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SURAH 

HUUD 







Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang 


Surah ini adalah surah makkiyyah (yang diturunkan di Makkah) menurut 
pendapat Al Hasan, Dcrimah, Atha', dan Jabir.* Ibnu Abbas dan Qatadah 
berkata, “Kecuali satu ayat, yaitu firman Allah SWT, s 

© 0] ‘Dan 

dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) (Qs. 
Huud[ll]:114) 

Abu Muhammad Ad-Darimi meriwayatkan dalam Al Musnad dari 
Ka’ab, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


^ f 

‘Bacalah surah Huudpada hari Jum ’at 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Abu Bakar 
bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, engkau telah beruban! ’ 
Beliau lalu bersabda, ‘Surah Huud, Al Waaqi’ah, Al Mursalaat, Amma' 


' Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/200). 

^ Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/200) dari Ibnu 
Abbas yang mana di dalam redaksinya disebutkan, “Kecuali firman-Nya, 

3lJl J ‘Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebagian dari 

apa yang diwahyukan kepadamu’.” (Qs. Huud [11]: 12) 

^ HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan 
Al An’aam dan Beberapa Surah (2/454). 


Surah Huud 




Yatasa 'aluun, dan Idzasysyamsu Kuwwirat (At-Takwiir) telah membuatku 
beruban 

Setelah meriwayatkanhadits ini, At-'Imnidzi beikata, “Hadits ini hasan 
gharib. ” 

Sebagian dari riwayat ini ada yang diriwayatkan secara mursal dan 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdullah dalam NawadirAl 
Ushul, “Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, dia beikata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami, dariAli bin Shalih, dariAbu Ishak, dari 
Abu Juhaifah, dia berkata: Mereka beikata, “Wahai Rasulullah, kami melihat 
‘engkau telah beruban!” Rasulullah kemudian bersabda, “Surah Huuddan 
saudara-saudaranya telah membuatku beruban. ” 

Abu Abdullah beikata, “Ketakutan bisa mmyebabkan tumbuhnya uban. 
Hal itu karena ketakutan menggoncang jiwa sehingga mengurangi tingkat 
kelembaban tubuh. Di bawah setiap rambut dan bulu terdapat kelenjar yang 
mengeluarkan keringat. Jika seseorang merasa takut, maka tingkat 
kelembaban berkurang dan kelenjar di bawah rambut atau bulu itu mengering, 
sehingga rambut menjadi memutih. Sebagaimana halnya, tanaman menjadi 
hijau karena disiram, maka apabila tidak disiram, ia akan kering dan memutih. 
Rambut orang tua memutih karena kurangnya kelembaban tubuh dan kulitnya 
kering. Jiwa bergoncang karena ancaman Allah. Goncangan itu datang dari 
apa yang diberitahukan oleh Allah, sehingga ia menjadi layu dan airnya 
mengering. Oleh karena itu, rambut menjadi beruban.” 

Allah SWT berfirman, @ 

“Kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban. " (Qs. Al Muzzammil 
[73]: 17) Ayat ini menjelaskan bahwa mereka beruban karena takut. Ketika 


* HR. AT-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/402, no. 3297), Al Hakim dalam 
pembahasan tentang tafsir surah Huud (2/342). Hadits ini disebutkan Juga dalam Majma ’ 
Az-Zawa 'id, dalam pembahasan tentang tafsir surah Huud (7/37), Ath-Thabrani dalam 
y4/.,4jiyar/i, As-Suyuthi dalam AlJami’Al Kabir {2/266%) dan AlJami’Ash-Shaghir, no. 
4913, dari riwayat At-Tirmidzi dalam Asy-SyamaUl, dan Al Hakim dalam At-Tafsir. 


O'jJ 





I^Tafsir Al Qurthubi 




surah Huud menyebutkan umat-umat sebelumnya dan apa yang menimpa 
mereka dari adzab Allah yang disegerakan. Jika orang yang memiliki keyakinan 
membaca surah ini, hati mereka seolah-olah melihat kekuasaan-Nya dan detik- 
detik siksaan-Nya yang diturunkan kepada musuh-musuh-Nya. Sehingga 
apabila mereka mati lantaran ketakutan maka mereka mati dalam kebenaran. 
Namun demikian, Allah SWT tetap menyayangi mereka pada saat itu, agar 
mereka bisa membaca kalam-Nya. 

Surah Huud ini dan surah lainnya, seperti Al Haqqah, Al Ma’aarij, At- 
Takwiir, dan Al Qari’ah, jika dibaca, maka dapat membukakan hati orang- 
orang yang arif tentang kekuasaan Allah dan siksaan-Nya yang 
mengguncangkan jiwa, sehingga rambut menjadi beruban karenanya. 


Menurut saya (Al Qurthubi), ada yang mengatakan, bahwa yang 
membuat Nabi S AW beruban dari surah Huud adalah firman Allah SWT, 
ti-tau J L>-» .>^j >L»l3 lyt “Maka 

tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan Ouga) orang yang telah bertobat beserta kamu dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. Huud [ 11 ]: 112) Sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti insya Allah. 


Yazid bin Abbas berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW dalam 
mimpiku, lalu aku membacakan untuknya surah Huud. Ketika aku telah selesai 
membacanya, beliau bersabda, ‘ Wahai Yazid, kamu telah membaca surah 
ini, mana tangisanmu?’ 

Para ulama kami berkata; Abu Ja’far An-Nuhas berkata,’ “Ada yang 
mengatakan, surah Huud ini disebutkan tanpa tanwin, karena ia adalah nama 
surah. Sebab apabila Anda memberi nama seorang wanita dengan nama Zaid, 
maka ia tidak bisa di-tashrif-km.” Ini adalah perkataan Al Khalil dan 
Sibawaih. 


’ Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/271). 



Isa bin Umar berkata, “Surah Huud ini disebutkan dengan tanwin, karena 
ia adalah nama surah. Demikian juga jika seorang wanita diberi nama Zaid. 
Karena ketika hu tengahnya disukunkan, maka bacaannya menjadi ringan 
dan bisa ^-tashrif. Jika ingin membuang, maka Anda telah menyimpang dari 
perkataan semua orang. 

Sibawaih berkata, “Dahinya adalah Anda katakan ini Ar-Rahman. Jika 
Anda menginginkan surah ini adalah Ar-Rahman, maka Anda tidak katakan 
seperti ini.” 


Firman Allah: 


(3j 






“Alif Laam Raa', (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang 
diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi 
Maha Tahu, agar kamu tidak menyembah selain Allah. 

Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi 
peringatan dan pembawa kabar gembira kepadamu 
daripada-Nya, dan hendaklah kamu meminta ampun 
kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya. (Jika kamu 
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu sampai 
kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberi 
kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan 


GDBOS 




(balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa Hari 
Kiamat Kepada Allah-lah kembalimu, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. ” 

(Qs. Huud [11]: 1-4) 

Finnaii Allah SWT, ^ I ^AlifLaam Raa telah dijelaskan sebelvunnya. 

maksudnya adalah kitab ini. .. '<1. \ 'Ayat-ayatnya disusun 
dengan rapi" dibaca rafa' karena mengikuti kata kitab.* Makna terbaik 
yang dinyatakan dalam Firman Allah SWT, .. "Ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi" adalah pendapat Qatadah, yaitu dijadikan tersusun 
rapi semuanya, tidak berserakan, dan tidak keliru.’ 

Kata artinya mencegah perkataan itu dari kerusakan, atau 
tersusun secara rapi, tidak saling bertentangan dan tidak ada kerusakan di 
dalamnya. Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, tidak dihapus oleh suatu kitab, 
dan ini berbeda dengan Taurat dan Inj il.”* 

Ini berarti bahwa yang rapi susunan ayat-ayatnya dijadikan nasikh 
(penghapus) dan bukan mansukh (yang dihapus), sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebeliramya. Ism al jins kadang-kadang masuk ke dalam ism an- 
nau ', contohnya adalah f ^ CilTf (Aku memakan makanan Zaid). 

Al Hasan dan Abu Al Aliyah berkata, “Maksud dari 
adalah dengan perintah dan larangan.”® 

* 'i * ^ 

“Serta dijelaskan secara terperinci" maksudnya adalah 
dengan janji dan ancaman, pahala dan hukuman. Qatadah berkata, “Allah 


‘ Lih. I’rabAlQur'cm, karyaAn-Nuhas(2/271). 

’ Demikian yang disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/328) dan Al 
BahrAl Muhith (5/200). 

‘ Atsar ini dari Ibnu Abbas dan disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (4/ 
’ Disebutkan dari Al Hasan Ath-Thabari dilduaJami’Al Bayan (11/123). 





menjelaskannya secara terperinci dari kebatilan, kemudian menjelaskannya 
secara terperinci dengan yang halal dan yang haram.” 

Mujahid berkata, “Disusun rapi secara global, kemudian dijelaskan 
secara rinci ayat demi ayat dengan semua yang diperlukan berupa dalil tauhid, 
kenabian, hari kebangkitan, dan lainnya.” 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah disatukan di lauh mahfiiyh^ 
kemudian dijelaskan secara rinci di dalam Al Qur'an. Ada juga yang 

^ J 

mengatakan, clji i artinya diturunkan secara bertahap untuk ditadabburi. 
Ikrimah membaca lafazh tersebut dengan lafazh cJUas’® tanpa tasydid. 
Maknanya, disusun dengan benar. ^ maksudnya adalah dari sisi. 

maksudnya adalah Dzat Yang Maha Bijaksana dalam segala perkara. 
maksudnya adalah Maha Mengetahui segala yang terjadi dan belum terjadi. 

Firman Allah SWT, 'Jti *5f “Agar kamu tidak menyembah 

selain Allah dan Al Farra' berkata,” “Maksudnya, ayat-ayat itu 
disusun rapi, kemudian dijelaskan secara rinci dengan tujuan kamu tidak 
menyembah tuhan selain Allah.” 


Az-Zujaj berkata, “Ayat-ayat itu disusrm rapi, kemudian dijelaskan 
secara rinci supaya kamu tidak menyembah kecuali Allah.” 


Adayangmengatakan, Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang- 
orang agar kamu tidak menyembah kecuali Allah. 

^ ^ “Sesungguhnya aku (Muhammad) bagi kamu adalah" 


maksudnya adalah, dan Allah, “Pemberi peringatan" maksudnya 
adalah, menakut-nakuti dengan adzab Allah dan siksaan-Nya bagi o rang yang 
berbuat maksiat. “Dan pembawa kabar gembira" maksudnya adalah 

dengan ridha Allah dan surga bagi orang yang menaati-Nya. Ada yang 


Qira’ah Ikrimah disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/234) 
dan dinisbatkan kepada Ikrimah, Adh-Dhahhak, Al Jahdari, dan Ibnu Katsir dalam hal 
apa yang diriwayatkan darinya, sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Hayyan dalam 
Al BahrAl Muhith (5/200) dan dinisbatkan kepada mereka, dan Zaid bin Ali. 

" Lih. Ma ‘ani Al Qur'an (2/3) dan I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/272). 



mengatakan, maksudnya adalah janganlah kamu menyembah kecuali Allah. 
Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan dari Allah bagi kalian, atau 
Allah memberi peringatan kepadamu agar tidak menyembah kepada selain- 
Nya, sebagaimana Dia berfirman, “Dan Allah 

memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. ” (Qs. Aali' Imraan [3]: 
30) 

Firman Allah SWT, “Dan hendaklah kamu 

meminta ampun kepada Tuhanmu, ” adalah athaf kepada kalimat 
sebelumnya 

“Dan bertobat kepada-Nya, ” maksudnya adalah, 
kembalilah kepadanya dengan ketaatan dan ibadah. Al Farra' berkata, “Kata 
di sini berarti dan.” Maksudnya, mintalah ampun kepada Allah karena 
permohonan ampun adalah tobat, dan tobat adalah permohonan ampun. Ada 
yang mengatakan, maksudnya adalah mintalah ampun atas dosa-dosa kalian 
yang telah lalu, dan bertobatlah kep>ada-Nya sejak awal apabila salah seorang 
dari kahan terjerumus ke dalam perbuatan dosa itu. 

Sebagian orang shalih berkata, “Permohonan ampun yang disertai 
perbuatan dosa itu lagi adalah tobatnya para pendusta, dan makna ini telah 
dijelaskan sebelurrmya dalam surah Aali' hmaan dan Al Baqarah dalam firman 
Allah SWT, IjJa “Janganlah kamu jadikan hukum- 

hukum Allah permainan." (Qs. Al Baqarah [2]: 231) 


Ada yang mengatakan, kata istighfar (permohonan ampun) disebutkan 

terlebih dahulu, karena ampunan adalah tujuan yang dicari, dan tobat adalah 

• 

jalan untuk itu. Jadi, ampunan adalah pertama yang dicari dan jalan terakhir. 
Ada kemungkinan artinya adalah mohonlah ampunan dari dosa-dosa kecil 
dan bertobatlah dari dosa-dosa besar. 




''(Jika kamu mengerjakan yang demikian), 
niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) 
kepadamu. ” (Qs. Huud [ 11 ]: 3) 


Inilah buah dari memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada- 
Nya, yaitu Allah memberikan kenikmatan kepadamu dengan manfaat dari 
kelapangan rezeki dan kelapangan hidup, serta tidak ditimpakan adzab 
kepadamu, sebagaimana yang Allah lakukankepada orang-orang sebelumma 
Ada yang mengatakan, memberi kenikmatan kq>adamu artinya memakmurkan 
kama Kata ^1^)11 arti asalnya adalah berlangsung dalam waktu yang panjang, 
misalnya kalimat A' dan A' ^ “Allah memberikan kenikmatan 
terus-menerus kepadamu.” 

Sahal bin Abdullah bericata, “Kenikmatan yang baik adalah berpaling 
dari makhluk menuju kepada Sang Khaliq. Ada yang mengatakan, qana’ ah 
dengan yang ada dan tidak bersedih atas kehilangan. 

jj-li ^ I <3] “Sampai kepada waktu yang telah ditentukan^ Ada 
yang mengatakan, maksud waktu yang telah ditentukan adalah kematian.'^ 
Ada yang mengatakan, maksudnya adalah Hari kiamat.'^ Ada yang 
mengatakan, masuk ke surga dan kenikmatan yang baik dalam hal ini adalah 
pencegahan dari setiap yang tidak diinginkan dan perkara yang menakutkan 
yang akan muncul di dalam kubur dan lainnya dari goncangan Hari Kiamat. 
Dalam hal ini, pendapat pertama lebih jelas, karena Allah SWT berfirman 
dalam svirah ini. 


jj J lLUT ^ 


“Dan (dia berkata), ‘Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu 
lalu tobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada 


Perkataan ini dinisbatkan oleh Ath-Thabari dalam Bayan (11/124) kepada 

Mujahid dan Qatadah, dan dinisbatkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/ 
201) kepada Ibnu Abbas dan Al Hasan. 

Perkataan ini dinisbatkan oleh Abu Hayyan dalam .4 /BahrAl Muhith (5/201) kepada 
Ibnu Jabir, dan dinisbatkan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/237) kepada Qatadah. 



kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa 
(Qs.Huud[ll]: 52) 


Jadi, kenikmatan ini terputus dengan kematian, yaitu waktu yang telah 
ditentukan. Muqatil berkata, “Mereka enggan, sehingga Rasulullah S AW 
mendoakan kepada mereka, dan mereka pun diberi ujian berupa kekeringan 
selama tujuh tahun. Akibatnya, mereka sempat memakan tulang yang dibakar, 
kotoran, yang kering-kering dan anjing.” 


“Daw Dia akan memberi kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya” 
maksudnya adalah, setiap orang yang beramal shalih akan diberi balasan atas 
amal itu.'^ Ada yang mengatakan, maksudnya adalah setiap orang yang 
kebaikannya melebihi keburukatmya. ^'‘Keutamaannya” yakni surga. 

Jadi, kata kiasan dalam kembali kepada Allah. 


Mujahid berkata, “Inilah yang diharapkan oleh manusia dari suatu 
perkataan yang diucapkan oleh lisan, atau suatu amal yang dilakukan oleh 
tangan dan kakinya, atau yang didermakan dari hartnya. Itu adalah keutamaan 
Allah yang diberikan kepadanya, jika dia beriman, dan Allah tidak menerima 
derma itu darinya jika dia kafir.”'* 


0)3 “Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa Hari Kiamat, ” maksud 
dari lafazh ^ adalah Hari Kiamat. Hari tersebut dianggap sangat besar 


karena goncangarmya yang dahsyat. Ada yang mengatakan, maksud lafazh 
tersebut adalah perang Badar dan lairmya. Lafazh boleh menjadi fi’il 

madhi (kata kerja lampau). Maknanya adalah, jika kamu berpaling, maka 
katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya aku takut kamu ditimpa siksa 
Hari Kiamat.” Boleh juga kata tersebut menjadi fi ’U mustagbal (kata kerja 


Perkataan ini disebutkan oleh Ibnu Adiiyyah (7/326) dan dipilihnya, serta dinisbatkan 
kepada Ibnu Mas’ud. 

” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabtffi id\wciJami'Al Bayan (11/124) dari Mujahid. 




yang akan datang) yang mana salah satu dari huruf ta ' dihilangkan, sehingga 
maknanya adalah katakanlah kepada mereka, “Jika kamu berpaling aku takut 
kamu ditimpa siksa Hari Kiamat.” 

Firman Allah SWT, JJ “^KepadaAllah-lah kembalimu''' 

maksudnya adalah setelah kematian. 

jijJ Jli “Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, ” 

maksudnya adalah, untuk memberikan pahala dan menimpakan adzab. 


Firman AUah: 



“Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) 
memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan diri 
daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka 
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hatu ” 


(Qs. Huud [11]: 5) 


Firman Allah SWT, iiL “Ingatlah, 


sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka untuk 
menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad)," memberitahukan 
tentang permusuhan orang-orang musyrik kepada Nabi S AW dan orang- 
orang mukmin, lalu mereka mengira bahwa keadaan itu dapat disembimyikan 
dari Allah. Lafazh, “memalingkan dada mereka,'''' 

maksudnya adalah memalingkannya untuk memusuhi kaum muslimin. 


Ibnu Abbas berkata, “Mereka menyembunyikan apa yang ada di dalam 
hati berupa dendam dan permusuhan, namim secara lahiriah mereka 





menampakkan sebaliknya. Ayat ini dituninkan berhubimgan dengan masalah 
Al Akhnas bin Syariq. Dia adalah seorang yang manis perkataaimya semanis 
logikanya. Apabila bertemu Rasulullah S AW dia menampakkan apa yang 
beliau sukai, akan tetapi di dalam hatinya kejahatan berkecamuk.”’® 

Mujahid berkata, maksudnya adalah, karena ragu dan 

membai^kang.”” 

Al Hasan berkata, “Maksundya, mereka memalingkan kepada 
kekufuran.” Ada yang mengatakan, ayat ini diturunkan berhubungan dengan 
masalah sebagian orang-orang munafik. Apabila orang munafik itu bertemu 
Nabi S AW, dia memalingkan dada dan punggungnya, menganggukkan kepala 
dan menutupi wajahnya, agar tidak diketahui oleh Nabi SAW, lalu beliau 
mengajaknya untuk beriman.’* Demikianlah yang diriwayatkan dari Abdullah 
bin Saddad. Huruf ha ' dalam lafazh kembali kepada Nabi SAW. 

Ada yang m engatakan, orang-orang munafik berkata, “Apabila kami 
mengimci pintu-pintu kami, lalu kami menyelimuti diri kami dengan kain dan 
mem al ing kan dada kami vmtuk memusuhi Muhammad, siapa yang tahu?” 
Maka turunlah ayat ini. 


Ada juga yang mengatakan, ada suatu kaum dari orang-orang muslim 
beribadah dengan menutiq) badan mereka dan tidak membiarkaimya terbuka 
di bawah langit, lalu Allah menjelaskan bahwa beribadah meliputi apa yang 
diyakini di dalam hatinya dan menampakkarmya dalam perkataan dan 
perbuatan. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ibad bin Ja’far, dia 
berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, “Firman Allah SWT, 
ii» lyjftiLJ Sl Sl? maksudnya adalah, mereka tidak 


Lih. Al BahrAl Muhith (5/202) AmAsbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 200). 
'"’Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari d&lmiJami 'Al Bayan{\\l\25) dari Mujahid. 
Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam JamiM/ Bayan (11/125) dari Ibnu Saddad dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/202). 
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berhubvmgan badan dengan wanita dan tidak pula buang air besar, sedangkan 
mereka berada di bawah kolong langit. Maka diturunkanlah ayat ini.”” 

Muhammad bin Ibad dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas,^® 
“ ^ tanpa huruf nun setelah wau, berdasarkan pola kata 

jlaiJ, dan makna is^ dan dua bacaan lainnya berdekatan, karena mereka 
tidak berpaling, hingga memalingkannya” 

Ada yang mengatakan, sebagian mereka menepi ke sebelah kirinya 
dalam menyerang kaum muslimin. Karena kebodohan mereka, maka mereka 
. mengira bahwa itu akan tersembvmyi dari Allah SWT. maksudnya 

adalah, agar tidak terlihat olehnya, atau oleh Muhamamd dan Allah.^' 

wflk/u mereka menyelimuti dirinya 
dengan kain” maksudnya adalah, mereka menutup kepala mereka dengan 
pakaian mereka 

Qatadah berkata, “Seorang hamba akan lebih tersembunyi jika 
mfmalingkan p imggimgny a dan menyelimutkan kainnya, lalu menyembunyikan 
kein ginai mya dalam hatinya ” 


Firman Allah: 




” Lih. Jami'Al Bayan (11/126), I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/272) dan Al 
MuharrarAl Wajiz(JI2'i9). 

Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/239), An-Nuhas 
dalam /VaZ) Al Qur'an, (2/272), dan Abu Hayyan dalamd/ BahrAl Muhith (5/2002). 
Dikuatkan oleh Ibnu Athiyyah dalam .<4/ MuharrarAl Wajiz (7/241) dan dhamir dari 
kembali kepada Allah SWT. Dia mengatakan, “Ini lebih benar maknanya.” 

Ibnu Katsir berkata (4/238), “Kembalinya dhamir ita kepadaAUah SWT, sesuai dengan 
firman-Nya, j<r w C» jJijyV•. 





“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh). ” 

(Qs. Huud [11]: 6) 

Firman Allah SWT, LjSJb Jp “Dan tidak 

ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezekinya. ” Huruf dalam ayat ini adalah huruf nafi (huruf yang 
berfungsi meniadakan). Sedangkan huruf (j* adalah tambahan, dan pada 
hakekatnya dibaca rafa' (berharakat dhammah), karena yang dimaksud 
adalah Uj (dan tidak ada suatu binatang).^ 

^Jj huruf Ji- dalam ayat ini berarti Maknanya, dari 

Allah rezekinya. Hal ini sebagaimana yang dibuktikan dari perkataan Mujahid, 

\ ^ ^ ^ f' 

jjj j* JS' “Setiap rezeki datangnya dari Allah.”“ 

" f ' ' 

Ada yang mengatakan, Jip adalah suatu keutamaan dan bukan 
kewajiban. Ada juga yang mengatakan, janji dari-Nya adalah benar. Penjelasan 
makna ini telah dijelaskan sebelimmya dalam surah An-Nisaa' dibaca 

rafa' karena mubtada '. Sedangkan menurut ulama kufah, kata tersebut dibaca 
rafa' karena sifat. Secara zhahir, ayat ini umum namim maknanya khusus. 
Karena kebanyakan dari binatang melata itu binasa sebelum diberi rezeki. 

Ada yang mengatakan, ini berlaku umum bagi seluruh binatang melata, 

• 

dan setiap binatang melata tidak diberi rezeki yang dengannya binatang tersebut 
bisa hidup, tetapi rohnya selalu mendapat karunia. Ini berarti bahwa Allah 
memberitahukan tentang rezeki semuanya dan bahwa Dia tidak lalai untuk 
mendidiknya. Maka bagaimana keadaan kalian dapat tersembunyi dari-Nya 

“ Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/273). 

“ Disebutkan oleh Ath-Thabari dsiduaJami’Al Bayan (12/2) dari Mujahid. 

Lih. tafsir surah An-Nisaa' ayat 70. 



wahai orang-orang kafir, sedangkan Dia yang memberimu rezeki? 

Binatang melata adalah semua hevran yang begalan di muka bumi, dan 
rezeki pada hakekatnya adalah yang dengannya ia bisa hidup. Pada rezeki itu 
pulalah rohnya tetap dan jasadnya tumbuh. Rezeki tidak diperbolehkan 
diartikan sebagai kekuasaan, karena hewan diberi rezeki dan tidak benar jika 
disifati pemilik makanarmya. Demikian juga dengan bayi yang diberi minum 
susu, dan tidak dikatakan bahwa susu yang ada dalam tetek ibrmya adalah 
milik bayi itu. 

Allah SWT berfirman, “Dan di langit 

terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apayang dijanjikan 
kepadamu.” (Qs. Adz-Dzaaiiyaat [51]: 22) Kita tidak mempimyai kekuasaan 
di langit. Karena rezeki itu jika dianggap milik, maka ^abila ada seseorang 
yang makan dari milik orang lain, berarti dia telah memakan dari rezeki orang 
lain, dan itu sangat tidak mimgkirL Karena seorang hamba tidak memakan 
kecuali rezeki dirinya sendiri. Hal ini seba gaimana yang telah dijelaskan Halam 
surah Al Baqarah.“ 

Ada yang mengatakan kepada sebagian mereka, “Dari mana kamu 
makan?” Dia lalu menjawab, “Yang menciptakan penggilingan datang 
membawa tepimg yang digiling, dan yar^ menciptakan tepi mulut adalah y ang 
menciptakan rezeki. Abu Asid pernah ditanya, “Dari mana kamu makan?” 
Dia lalu menjawab, “Subhaanallaah wallaahu akbar, sesimgguhnya Allah 
memberikan rezeki kepada anjing, apakah Dia tidak memberi kepada Abu 
Asid?” 

Hatim Al Asham pernah ditanya, “Dari mana kamu makan?” Dia 
menjawab, “Dari sisi Allah.” Dia ditanya lagi, “Apakah Allah menurunkan 
dinar dan dirham untukmu dari langit?” Dia menjawab, “Seolah-olah Dia tidak 
memiliki kecuali langit? Padahal Dia memiliki langit dan bumi. Makajikadia 
tidak memberiku rezeki dari larrgjt. Dia memberiku rezeki dari bumi.” Dia lalu 

“ Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat 3. 


I Tafsir Al Qurthubi 



melantunkan syair, 


J .^^\ J L5*j^ J J^\ 

>4i ^ o;^ji3 «lidi ^ LiD3 jdS' jiiji 


Bagaimana aku takut miskin, sedangkan Allah-lah yang memberiku 

rezeki 

Dia-lah pemberi rezeki dalam keadaan sulit dan mudah 
Dia menanggung rezeki semua makhluk secara keseluruhan 
Biawak di rawa dan ikan di laut 


At-Tlmiidzi Al Hakim menyebutkan dalam NawadirAl Ushul dengan 
sanad yang berasal dari Zaid bin Aslam, bahwa suku Al Asy’ari: Abu Musa, 
Abu Malik, Abu Amir dan salah seorang dari mereka, ketika berhijrah dan 
datang kepada Rasulullah S AW saat telah kehabisan bekal, mereka mengutus 
salah seorang dari mereka kepada Rasulullah S AW untuk meminta kepada 
beliau. Tetapi ketika utusan itu telah tiba di depan pintu rumah Rasulullah 

' 3^1 

''Dan tidak ada 

suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi 
rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).'^ (Qs. Huud [11]: 6) 

Utusan itu lalu berkata, “Orang-orang Al Asy’ari tidak mungkin tidak 
diberikan rezeki oleh Allah.” Maka dia pun pulang tanpa menemui Rasulullah’ 
S AW. Dia lalu berkata kepada teman-temannya, “Bergembiralah, hujan akan 
datang kepada kalian.” Hal itu tidak lain, karena mereka mengira bahwa 
utusannya telah berbicara kepada Rasulullah S AW dan beliau memberikan 
janji. 

Ketika dalam keadaan demikian, tiba-tiba datang dua orang laki-laki 


SAW, dia mendengar beliau membaca ayat ini, Jp 'J],,/». 



yang membawa mangkok yang dipenuhi dengan roti dan dagii^. Maka mereka 
pun memakannyahinggakenyang. Sebagian dari mereka lalu berkata kepada 
yang lain, “Bagaimana jika kita membawa makanan ini kepada Rasulullah, 
agar beliau memakannya.” Mereka lalu berkata kepada dua laki-laki itu, 
“Pergilah membawa makanan ini kepada Rasulullah S AW, karena kami telah 
memenuhi keperluan kami.” 

Mereka kemudian datang kepada Rasulullah SAW, dan mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, kami tidak pernah melihat makanan yang lebih 
baik dari makanan yang engkau kirimkan.” Beliau bersabda, ^‘‘Aku tidak 
mengirim makanan untuk kalian." Mereka lalu memberitahukan beliau, 
bahwa mereka mengutus seorang temaimya rmtuk menemuinya. Mereka 
bertanya kepada Rasulullah SAW, dan beliau menjawab tidak ada teman 
mereka yang datang. Rasulullah SAW lalu bersabda, ^"Itulah rezeki yang 
diberikan oleh Allah kepada kalian." 

“Dflf/j Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu" 
maksudnya adalah di mana pun tempatnya di bumi ketika ia berlindung di 
tempat ita 

"'Dan tempat penyimpanannya" maksudnya adalah 
tempat dimana matinya dan dikubuikaimya. Demikian yang dikatakan oleh 
Miqsam dari Ibnu Abbas RA.“ 

Ar-Rabi’ bin Anas berkata, “ ‘Tempat berdiam binatang itu adalah ketika 
masih hidup, dan tempat berlindungnya adalah ketika dia mati dan 
dibangkitkan.”^’ 

Sa’id bin Jubair mengatakan dari Ibnu Abbas, “Tempat berdiam 
binatang itu adalah di dalam rahim dan tempat berlindungnya adalah 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (12/2) dari Ibnu Abbas, dan 
Abu Hayyan dalamy4 /BahrAlMuhith (5/204), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/239). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari da\dimJami’Al Bayan (12/3) dari Ar-Rabi’, dan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/204). 






dalam tulang sulbi.^" 


Ada yang mengatakan. Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu di 
surga atau di neraka. Sedangkan tempat berlindungnya di dalam kubur. Hal 
ini sebagaimana yang ditunjukkan oleh firman Allah dalam menyifeti penghuni 
surga dan penghuni neraka, ^ c-1^ “Surga itu sebaik-baik 

tempat menetap dan tempat kediaman” (Qs. Al Furqaan [26]: 76) dan 
10 1 “Z/fM adalah seburuk-buruk tempat menetap 

dan tempat kediaman.” (Qs. Al Furqaan [26]: 66 ) 

^'Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata” 
maksudnya adalah di lauh mahfuzh. 


Firman Allah: 




^ i 


“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa dan adalah Arsy-Nya di atas air, agar Dia 
menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya,, 
dan jika kamu berkata (kepada penduduk Makkah), 
^Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati, * 
niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata, *Ini tidak 


^ Disebutkan oleh Ath-Thabari A&\zmJami’Al Bayan (12/3) dari Ibnu Abbas, Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/239) darinya, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 
204) juga darinya. 


lain hanyalah sihir yang nyata*.** 

(Qs. Huud [11]: 7) 

Finnan Allah SWT, ^ ""Dan 

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,'' telah 
dijelaskan sebelumnya dalam surah Al A’taaf. 

jIlJT jp “Dan adalah Arsy-Nya di atas air,’’ 
menjelaskan bahwa Allah menciptakan Arsy dan air sebelum diciptakaimya 
bumi dan langit. Ka’ab berkata, “Allah menciptakan yaqut hijau, lalu Dia 
menatapnya dengan penuh wibawa, sehingga ia menjadi air, bergetar karena 
takut kepada Allah SWT. Karena itu, hingga sekarang air selalu bergetar 
sekalipim ia diam. Allah kemudian menciptakan angin dan meletakkan air di 
atasnya, kemudian Allah meletakkan Arsy di atas air.”^’ 

Sa’id bin Jubair berkata dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia pernah ditanya 
tentang firman Allah SWT,,UJT Ji- ^ “Dan adalah Arsy-Nya 

di atas air," dia menjawab, “Di atas apakah air itu?” Dia menjawab, “Di atas 
angirL”^® 

Diriwayatkan dari Al Bukhari dari hnran bin Hushain, dia berkata, “Aku 
pernah berada di sisi Nabi SAW, tiba-tiba datang suatukamn dari bani Tamim, 
lalu beliau berkata, 'Sambutlah kabar gembira wahai bani Tamim.' Mereka 
berkata, ‘Engkau memberi kabar gembira kami, lalu memberi kami dua kali.’ 
Lalu datang orang-orang dari penduduk Yaman, dan beliau bersabda, 
'Terimalah kabar gembira itu wahai penduduk Yaman, jika bani Tamim 
tidak mau menerimanya.' Mereka lalu menjawab, ‘Kami menerimanya. 


^^Atsar ini disebutkan olehAbuHayyan dalam.4/iBaAr>4 /A/m/j/Y/i (5/204) dari Ka’ab. 

^°Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam ya/n/'y4/ Bayan (12/4), dari Ibnu Abbas 
dengan lafazhnya. Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/204), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durru Al Mantsur (3/322). Penisbatannya ditambahkan kepada Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi da.\am Al Asma 'waAsh-Shifat, sementaraAl Hakim 
dan dia menilainya shahih. 


Kami datang untuk mendalami ilmu agama dan ingin bertanya kepada engkau 
tentang masalah ini.’ 

Rasulullah S AW kemudian menjawab, Adalah Allah dan tidak ada 
sesuatu selain-Nya. Arsy-Nya berada di atas air, kemudian Dia 
menciptakan langit dan bumi, serta menulis segala sesuatu di lauh 
mahfuzh. 'Setelah itu seorang laki-laki datang kepadaku dan berkata, ‘Wahai 
Imran, aku melihat untamu telah pergi, lalu aku pergi mencarinya, t^i ternyata 
ia hilang tanpa bisa ditandai jejaknya. Demi Allah, bagaimana jika ia hilang 
dan aku tidak mengganti nilainya?’.’^' 

Firman Allah SWT, “Agar Dia menguji 

siapakah di antara kamu yang lebih baik amalytysij' maksudnya adalah 
Allah menciptakan itu imtuk menguji hamba-hamba-Nya dengan ujian dan 
menunjukkan kesempurnaan kekuasaaimya dan kemampuan-Nya 
membangkitkaiL 

Qatadah berkata, “Makna firman Allah, adalah 

siapakah di antara kalian yang lebih sempurna akalnya.” 

Al Hasan dan Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Maksudnya adalah, siapakah 
di antara kalian yang lebih zuhud di dunia?”^^ 

Disebutkan bahwa Isa AS pernah melewati seorang laki-laki yang 
sedang tidur, lalu dia berkata, “Wahai orang yang tidur, bangunlah dan 
beribadahlah.” Orang yang tidur itu menjawab, “Wahai roh Allah, aku telah 
beribadah.” Isa berkata, “Dengan apa kamu beribadah?” Dia menjawab, “Aku 
telah meninggalkan dunia untuk penduduknya.” Isa berkata, “Iya, kamu telah 
melampaui orang-orang yang beribadah. 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah, siapa di antara kalian yang 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Utusan Bani Tamim 
(3/77) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang manaqib (5/732, no. 3951). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/205) dari Al Hasan 
dengan lafazh, “Lebih zuhud kepada Allah.” 
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paling banyak bersyukur.”^^ 

Muqatil berkata, “Maksudnya adalah, siapa di antara kalian yang lebih 
bertakwa kepada Allah?” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, siapakah di antara kalian yang paling 
banyak beramal imtuk ketaatan kepada AUah SWT?” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi S AW pernah membaca 
Firman Allah SWT, “Siapakah di antara kamu yang lebih 

baik amalnya" lalu beliau berkata, “Maksudnya, siapakah di antara kalian 
• yang lebih baik akalnya lebih wara’ dari apa yang diharamkan oleh Allah dan 
yang lebih cepat dalam ketaatan kepada Allah?”^^ Pendapat ini semua bisa 
disatukan, dan nanti akan dijelaskan dalam surah Al Kahfi, dan sebelumnya 
telah dijelaskan makna al ibtila' (ujian). 

^ _■ i^ jJj “Dan jika kamu berkata (kepada 
penduduk Makkah), ‘Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah 
matV" maksudnya adalah, engkau tunjukkan wahai Muhammad kepada 
kebangkitan. 

“Sesudah mati" Ketika hal itu disebutkan kepada 
orang-orang musyrik, mereka berkata, “Ini adalah si hir .” Kata i^!, disebutkan 
diberi harakat kasrah karena terletak di awal kalimat sebagai mubtada' 
(subjek). Namun menurut Sibawaih, sebaiknya dengan fathah, yakni 

“‘Niscaya orang-orang yang kafir itu akan 
berkatdi," huruf lam diberi harakat fathah karena ia adalah fi ’U mutagaddam 
(kata keija yang dimajukan), dan tidak ada dhamir-nysL. Setelahnya ^^ 
karena di dalamnya ada dhamir (kata ganti). Sedangkan “sihir," 
maksudnya adalah tipuan yang batil, karena batilnya sihir menurut mereka. 

” Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam/4 /BahrAl Muhith (5/205) dari Adh-Dhahhak. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari daldmJami’Al Bayan (12/5) dan Abu Hayyan dalam 
Al BahrAl Muhith (5/205). Dia berkata, “Jika tafsir ini benar dari Rasulullah SAW maka 
ini tidak dirubah.” 

” Lih. l'rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/273). 





Hamzah dan Al Kisa'i membaca lafazh Jui» oj dengan lafazh, 

y-Ci 'i!! 01(]hitidaklainhanya]ahsihiryangnyata)sebagaikinayah 
terhadap Nabi S AW. 


Firman Allah: 


* * i 


1" ^ t t/t.' - i' 'Vi* I'.f f- 

^1 ^4-«^ U ^ * j l b^1 jjJj 






A' '•' 


^ • c 


"Dan sesungguhnya jika Kami undurkan adzab dari 
mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan, 
niscaya mereka akan berkata, * Apakah yang 
menghalanginya. * Ingatlah, di waktu adzab itu datang 
kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan 
mereka diliputi oleh adzab yang dahulunya mereka selalu 
memperolok-olokkannya, ” 

(Qs. Huud [11]: 8) 


Firman Allah SWT, “Dan 

sesungguhnya jika Kami undurkan adzab dari mereka sampai kepada 


✓ 

suatu waktu yang ditentukan” huruf lam pada lafazh ctii untuk menyatakan 
sumpah. Jawabnya adalah ^""Niscaya mereka akan berkata 

Makna adalah sampai kepada sxiatu waktu yang ditentukan. Jadi, 


makna ummah di sini adalah waktu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 


Abbas, Mujahid, Qatadah dan mayoritas ahli tafsir.” 


“ Lih. Imla' Ma Mama Bihi Ar-Rahman (2/35). 

” Lih. Jami 'Al Bayan (12/5), Al MuharrarAl Wajiz (7/246) dwiAl BahrAl Muhith (5/ 
205). 



Asal kata adalah jamaah. Karena itu, waktu dan tahun dinyatakan 
dengan kata ^ I, karena kata itu masuk di dalanmya. Ada yang mengatakan, 
ia adalah menghilangkan mudhaf. Maknanya adalah datangnya waktu tetapi 
dalam waktu tidak ada orang yang beriman, sehingga mereka berhak 
dibinasakan, atau setelah ditentukannya waktu tidak ada orang yang beriman. 
Jadi, kata adalah kata musyatarak (kata yang memiliki banyak makna), 
yang dinyatakan dalam delapan aspek, yaitu: 

1. Berarti jamaah, seperti dalam firman Allah SWT, 

“Da« dia jumpai di belakang orang banyak itu.” (Qs. Al 
Qashash[28]:23) 

2. Berarti para pengikut Nabi SAW. Kata inijuga bisa berarti orangyang 
mengumpulkan kebaikan dan diteladani, seperti dalam firman Allah 
SWT, u.rX. jlrCati Sesungguhnya Ibrahim 
adalah imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah 
dan hanif.” (Qs. An-Nahl [16]: 120) 

3. Berarti agama dan kepercayaan, seperti firmanAllah SWT, bj 

^ '''Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 22-23) 

4. Berarti waktu dan masa, seperti firmanAllah SWT, ^ jSiTj "Dan 

teringat kepada Yusuf sesudah beberapa waktu lamanya.” (Qs. 
Yuusuf [12]: 45) 

5. Berarti Al Qamah, yaitu orang yang panjang dan tinggi. Ada yang 

mengatakan, 05W(fulan bagus tingginya). 

6. Berarti orang yang menyendiri dengan agamanya dan tidak ada orang 

yang mengikutinya. Nabi SAW bersabda, 'Ji sSf 

“Zaid bin Amr bin Nuvail membangkitkan satu agama satu- 
satunya.”^* 


Perkataan ini dinisbatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/206) kepada 








1. Berarti ibu. Contohnya adalah, •‘ij i** ««i* (Ini adalah ibuZaid). 

p " 

^ j jsrT “Niscaya mereka akan berkata, ‘Apakah yang 
menghalanginya’,” yakni adzab. Mereka mengatakan, ini adakalanya 
sebagai pendustaan kepada adzab karena ditunda dari mereka, atau 
diakhirkan, atau apa yang menghalanginya dari kami. 

f “Ingatlah, di waktu adzab itu 
datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka” Ada 
y ang mengatakan, ini adalah perang dengan kaum musyrik di Badar, dan 
pembunuhan yang dilakukan oleh Jibril kepada orang-orang yang 
memperolok-olokkan, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

^ “Dan mereka diliputi,” maksudnya adalah, turun dan 

dilinglop. 

^ jjilf “Oleh adzab yang dahulunya mereka selalu 
memperolok-olokkarmya” maksudnya adalah, balasan atas apa yang mereka 
perolok-olokkan. Mudhafdi sini dihilangkan 


Finnan Allah: 


J*-» ^ oy-j 


Kf' o' 9 JZ y 9 ^ , 


1oiulT Vj © 


“Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat 
(nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut 
daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak 
berterima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya 
kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya niscaya 



dia akan berkata, *Telah hilang bencana-bencana itu 
daripadaku. ’ Sesungguhnya dia sangat gembira iagi 
bangga, Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap 
bencana), dan mengerjakan amal-amal shalih; mereka itu 
beroleh ampunan dan pahala yang besar. ** 

(Qs. Huud [11]: 9-11) 


Firman Allah SWT, S-L>-j “Z)ar« jika Kami 

. rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami.” Kata 
adalah kata yang mencakup semua jenis orang kafir. Ada yang mengatakan, 
manusia di sini adalah Al Walid bin Al Mughirah dan ayat ini diturunkan dalam 
masalahnya.^’Ada juga yang mengatakan, turun dalam masalah Abdullah bin 
Abu Umayyah Al Makhzum. ‘ maksudnya adalah nikmat. 


“Kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya” 
maksudnya adalah Kami mengambilnya secara paksa. 


*<i\ “Pastilah dia menjadiputus asa” maksudnya adalah putus 
asa dari rahmat Allah SWT. maksudnya tidak berterima kasih atas 
nikmat itu dan mengingkarinya. Demikian yang dinyatakan oleh Ibnu Al Arabi. 


An-Nuhas berkata,'*® berasal dari kata Sibawaih 

meriwayatkan, “Kata seperti pola kata juga sama seperti 


Sebagian mereka ada yang mengatakan, -[/4 tidak dikenal dalam 

perkataan orangArab kecuali empat hurufiniyangpolanyamengikuti 
Sedangkan dalam salah satu dari kata ini terdapat perbedaan pendapat, yaitu 
seperti kata j untuk menyatakan bentuk hiperbola. 


Firman Allah SWT, jyj “Dan jika Kami rasakan 

kepadanya kebahagiaan,” maksudnya adalah nikmat sehat, kesejahteraan. 


” Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam AlBahr Al Muhith (5/206). 
Lih. I’rab Al Qur 'an (2/273). 


I^Tafsir Al Qurthubi 




dan kelapangan rezeki. 

Ir.ll juJ ^'Sesudah bencana yang menimpanya" maksudnya 
adalah setelah ditimpa bencana, kemiskinan, dan kesulitan. 

^ ^“Niscaya dia akan berkata, ‘Telah hilang 

bencana-bencana itu daripadaku' maksudnya adalah kesalahan-kesalahan 
yang menghantui pelakunya, seperti bencana dan kemiskinan. 

^ ^ O’ JP O'O' JI^ 

“Sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga" 
maksudnya adalah senang dan bangga dengan apa yang diperolehnya berupa 
kelapangan rezeki dan lupa imtuk bersyukur kepada Allah. Ada yang 
mengatakan, kalimat J? j artinya dia beibangga. Sedangkan kata 

adalah bentuk hiperbolanya.*’ 


Ya’qub Al Qari‘ berkata, “Seb^an penduduk Madinah membacanya 
—dengan harakat dhammah pada ra' —, seperti kalimat jLi ^rj 
Kedua kata ini bisa dibaca dengan sukun, karena berat jika 
dibaca dengan harakat dhammah dan kasrah. 


Firman Allah SWT, ] “Kecuali orang-orang yang sabar 
(terhadap bencana)" yakni orang-orang mukmin. Allah memujinya dengan 
kesabaraimya dalam menghadapi bencana, dan ia berada dalam posisi nashab 
(beihaiakat Miah). Al Akh&sy berkata, “hii adalah pengecuahan dari pertama, 
atau akan tetapi orang yang sabar dan melakukan amal shalih dalam dua 
keadaan, yaitu mendapatkan nikmat dan mendapatkan ujian.” 


Al Farra' berkata,*^ “Ini adalah pengecualian dari jJj ‘Dan jika 

Kami rasakan kepadanya maksudnya adalah kepada manusia. Dan, ’ 
manusia terdiri dari orang kafir dan orang mukmin, hii merupakan pengecuahan 
bersambung, dan ini baik.” 


Lih. Lisan Al Arab, entri: fakhara (hal. 3361). 

Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam/4/ MuharrarAl Wajiz (7/248) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/206). 

Lih. Ma 'ani A l Qur 'an (2/5). 


Surah Huud 


^''Mereka itu beroleh ampunan” adalah mubtada' 
dan khabar. ^ “Dan pahala” adalah kata yang disifati, dan ''Yang 
besar” adalah sifat. 


Firman Allah: 


jJiP aJilj jjjLtc^l L*jl «iJIJL* .>4jidt 


ij3li ’JS fI © 


“Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebagian 
dari apa yang diwahyukan kepadamu dan sempit 
karenanya dadamu, karena khawatir bahwa mereka akan 
mengatakan, mengapa tidak diturunkan kepadanya 
perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama 
dengan dia seorang malaikat Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah 
Pemelihara segala sesuatu. Bahkan mereka mengatakan, 
Muhammad telah membuat-buat Al Qur'an itu. 
Katakanlah, ‘(Kalau demikian), maka datangkanlah 
sepuluh surah-surah yang dibuat-buat yang menyamainya, 
dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnya) selain Allah, Jika kamu memang orang- 
orang yang benar’. ” 

(Qs. Huud [11]: 12-13) 


Firman Allah SWT, -Hjj^jl5dj!Liii “Maka boleh 
jadi kamu hendak meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan 




kepadamu,"" maksudnya adalah boleh jadi ini sesuatu yang besar ketika kamu 
melihat dari mereka kekufuran dan kedustaan yang kamu kira bahwa mereka 


menghilangkan sebagian yang diwahyukan kepadamu. Adayang mengatakan, 
bahwa mereka ketika mengatakan, lili» 


""Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan (kekayaan) atau 
datang bersama-sama dengan dia seorang malaikat,"" maksudnya adalah 
dia ingin meninggalkan mencela Tuhan mereka, lalu diturunkanlah ayat ini. 
Jadi perkataan ini maknanya adalah apakah kamu meninggalkan apa yang di 
dalamnya terdapat celaan kepada Tuhan mereka, sebagaimana yang mereka 
tanyakan kepadamu? Perkara mi tampak dilebihkan, seperti firman-Nya, 

""Hai Rasul, sampaikan apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu."" (Qs. Al Maa idah [5]: 67) 


Ada y ang mengatakan, makna perkataan itu adalah kalimat menafikan 
disertai dengan menjauhkan. Maksudnya, hal itu bukan darimu, melainkan 
kamu telah sampaikan kepada mereka apa yang telah diturunkan kepadamu. 
Hal itu karena kaum musyrik Makkah berkata kepada Nabi SAW, 


“Bagaimana jika en^u datangkan kepada kami suatu kitab yang di dalamnya 


tidak ada celaan kepada Tuhan kami, sehingga kami mengikutimu?” Nabi 


SAW memahami agar beliau tidak mencela Tuhan mereka, sehingga turunlah 


ayatini.^ 


Firman Allah SWT, ilji^ "'Dan sempit karenanya 

dadamu"" adalah athaf kata sebelumnya yaitu iljls. Kata iJ^jL^dibaca 
rafa ' (beiharakat dhammah) karena kata sebelumnya.^’ Huruf ha' pada lafeah 
kembali kepada C atau kepada sebagian, atau kepada kata tabligh, atau 


Ibnu Athiyyah berkata (7/49), “Allah berbicara kepada Nabi SAW dengan 
pembicaraan ini dan memahamkannya sebagai sikap menolak perkataan mereka dan 
menyalahkannya. Ini bukan berarti bahwa Nabi SAW menginginkan sesuatu dari ini, 
lalu menghalanginya. Karena tidak pernah Nabi SAW meninggalkan apa yang 
diwahyukan kepadanya dan juga tidak sedih hatinya, melainkan hati beliau sedih karena 
perkataan dan perbuatan mereka.” 

Lih. l'rab Al Our'an, karya An-Nuhas (2/274). 



kata takdziib.*^ Dalam ayat ini Allah menggunakan lafazh, ^'‘sempit" 

dan tidak mengatakan, untuk memberatkan kata sebelumnya. Selain 

itu, karena kata menunjukkan pada sesuatu yang akan terjadi. 
Sedangkan kata menunjukkan bahwa sesuatu harus terjadi.'*^ 

of berada dalam posisi nashab. Maksudnya adalah membenci 
untuk mengatakan, atau agar mereka tidak mengatakan seperti firman-Nya, 
i menerangkan hukum ini kepadamu agar 
kamu tidak sesat,” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) maksudnya adalah, agar 
kamu tidak sesat, atau agar tidak mengatakan, “Mengapa tidak." 

(llii jiiu 4^ JJjil “Diturunkan kepadanya perbendaharaan 

(kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang malaikat," 
maksudnya adalah untuk membenarkaimya. Demikian pendapat yang 
dikatakan oleh AbduUah bin Abu Umayyah bin Al Mughirah Al Makhzumi. 

Allah kemudian berkata kepada Muhammad, 
“Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan," maksudnya 
adalah kamu wajib memberi peringatan kepada mereka, dan bukan 
mendatangkan ayat-ayat yang mereka usulkan. 

13*4=3 «3^ iSTj “Dan Allah Pemelihara segala sesuatu," 

maksudnya adalah Allah adalah pemelihara dan saksi. 

Firman Allah SWT, \\ "Bahkan mereka mengatakan, 

' 

Muhammad telah membuat-buat Al Qur'an itu.” Kata ^1 disini berarti 
bahkan^^ dan ini telah dijelaskan sebelumnya dalam surah Yuunus. Maksudnya, 
mereka memberikan alasan dan menyatakan keberatannya atas kenabianmu 
dengan Al Qur'an ini, dan menyerang dengan alasan itu. Kata artinya 

kamu mengada-adakaimya. Maknanya, maka datangkan ayat-ayat sepertinya 
sebagaimana yang mereka klaim telah dibuatnya. 

^ Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/207) dan 
bahwa dhamir itu kembali kepada kata ba’adh “sebagian.” 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/250) dan Al BahrAl Muhith (5/207). 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/250). 




“Maka datangkanlah sepuluh surah- 
surah yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang 
yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah” maksudnya adalah 
para dukun dan pembantu-pembantunya. 


Firman Allah: 


'yA aJj^ o\j Uji Ij-lifrLi 






*Vika mereka yang kamu seru itu tidak menerima 
seruanmu (ajakanmu) itu maka (katakanlah olehmu), 
^Ketahuilah, sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan 
dengan ilmu Allah, dan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, 
maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?*.** 


(Qs. Huud [11]: 14) 


Firman Allah SWT, “Jika mereka yang kamu seru 

itu tidak menerima” maksudnya adalah mereka menentang dan kamu belum 
bersiap-siap untuk menghadapi mereka, maka hujjah itu telah ditegakkan 
kepada mereka, karena ternyata mereka fasih lidahnya. 

“Ketahuilah, sesungguhnya Al Qur'an itu 
diturunkan dengan ilmu Allah” maksudnya adalah ketahuilah kebenaran 
Muhanunad S AW, dan ketahuilah, 

Al bahwa tidak ada tuhan 

selain Dia, maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)? ” Kalimat 
pertanyaan, artinya perintah, dan sebelunmya telah di jelaskan tentang makna 
ayat ini, bahvvaAlQur'an adalah mukjizat, sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam pengantar buku ini. 


Surah Huud 




Allah SWT berfinnati, ]^ '"Maka datangkanlah^ dan selelahnya 

«ji ^ ^ ^ 

'"Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima 
semanmu” dan tidak mengatakan kepadamu. Ada yang me ngatakan^ di s ini 
ada perubahan arah pembicaraan dan perorangan kepada semuanya sebagai 
bentuk pengagungan, dan pemimpin seringkali dibilang kepadanya dengan 
lafezh jamaah.^® 


Ada yang mengatakan, d7iam/r (kata ganti) dalam lafezh ^ dan 
ditujukan imtuk semuanya, atau hendaknya semua mengetahui. 

"Ketahuilah, sesungguhnya Al Qur'an itu 
ditumnkan dengan ilmu Allah. ” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid. 
Ada yang mengatakan, dhamir pada lafazh dan ditujukan untuk 

orang-orang musyrik. Adapim maknanya, jika orang-orang yang seru imtuk 
bekeijasama tidak menjawab semanmu, dan kamu tidak bersiap untuk 
melawan, maka ketahuilah, sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan dengan 
ilmu Allah. Ada yang mengatakan, dhamir (kata ganti) pada lafazh untuk 
Nabi SAW dan orang-orang mukmin, sedangkan lafazh ditujukan 

untuk orang-orang musyrik.’® 


Firman Allah: 


^ jlj^ 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya kami berikan kepada mereka 
balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan 
mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. ” 


(Qs. Huud [11]: 15) 


Lih. Jami 'Al Bayan, karyaAth-Thabari (13/8). 
Lih. Al BahrAl Muhith (5/208). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Dalam hal ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 'ot J* “'Barangsiapa." Kata 
adalah tambahan, karena itu dibaca jazm dengan jawaban. Katakanlah, 
w') Cj'J, “Niscaya Kami berikan kepada mereka'' sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Farra' 


Az-Zujaj berkata, “Lafazh ^ berada dalam posisi jazm karena 
syarath, dan jawabannya adalah “Niscaya kami berikan kepada 

mereka” maksudnya adalah man yakuunu yuriidu (siapa yang 
menghendaki). Namun lafazh yang pertama fi ’U madhi, dan kedua fi ’U 
mustaqbal, sebagaimana Zuheir beikata dalam syairnya: 




Barangsiapa yang takut tangga kematian, dia akan menjumpainya 
Sekalipun dia mendaki tangga langit dengan tangga 


Para ulama berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat ini. Ada yang 
mengatakan, ayat ini diturunkan berhubungan dengan masalah orang-orang 
kafir. Adh-Dhahhak berkata, “Pendapat ini dipilih oleh An-Nuhas dengan 
dalil ayat setelahnya, jlIlT *5j '‘Itulah orang- 

orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka,' (Qs. Huud 
[11]: 16) maksudnya adalah barangsiapa yang di antara mereka yang 
melakukan silaturrahim atau memberikan sedekah, maka kami memberinya 
balasan di dunia, dengan sehatnya badan, banyaknya rezeki, akan tetapi dia 
tidak mendapatkan kebaikan di akhirat. Makna ini telah dijelaskan secara . 
gamblang dalam surah Baraa'ah.” 

Ada juga yang mengatakan, yang dimaksud dalam ayat itu adalah orang- 


Lih. Ma’ani Al Qur'an (2/5, 6). Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/210) 
berkata, “Barangkali ini tidak benar, sebab jika itu tambahan, maka ia adalah ji ’U syarath 
(yuriidu) dan dibaca jazm. Susunan ini datang Aw'\fi'il syarath madhi, dan jawaban 

fi’il mudhari’ tidak khusus dengan , melainkan bisa pada yang lainnya. Dia lalu 
melantunkan syair Zuhair sebagaimana yang dikutip oleh Al Qurthubi.” 


Surah Huud 



orang mukmin. Maknanya, barangsiapa yang menghendaki balasan di dunia 
dari amalnya, maka akan disegerakan balasan itu baginya dan tidak sedikit 
pun beikurang balasan itu di dunia, akan tetapi kelak di akhirat dia mendapatkan 
adzab, karena dia telah menarik tujuannya ke dunia. Hal ini sejalan dengan 
sabda Nabi SAW, 


.oiJl Uji 


''Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niat.” 

Jadi, hamba itu diberi sesuai dengan maksud dan tujuannya dan sesuai 
kehendak hatinya Hal ini merv^iakan masalah yang telah disepakati oleh semua 
umat dari setiap agama. Ada yang mengatakan, itu imtuk orang yang riya. 
Dalam hadits dinyatakan kepada orang yang riya', “Kalian berpuasa, shalat, 
bersedekah, beijihad, dan membaca Al Qur'an imtuk dikatakan itu semua, 
dan itu memang dikatakan demikian.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
"Sesungguhnya mereka adalah orang yang pertama dirasakan neraka.” 
Setelah itu ia kemudian menangis dengan tangisan yang sangat keras, dan dia 
berkata, ‘Rasulullah SAW itu benar. Allah SWT berfirman, 5 J* 
jJ I 'Barangsiapa menghendaki kehichpan dunia dan perhiasannya, ’ 
dan dia membaca dua ayat.”” Diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmidzi. 

Ada yang mengatakan, ayat ini bersifat umum bagi setiap orang yang 
beramal bukan karena Allah SWT, apakah dalam dirinya masih terdapat dasar- 
dasar keimanan atau tidak, sebagaimana yang dikatakan oleh Mujahid dan 
Maimun bin Mihran. 

Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Muawiyah. 

Maimun bin Mihran berkata, “Tidak ada seorang pun yang melakukan 
kebaikan kecuali akan diberikan kepadanya balasannya. Jika dia adalah 
seorang muslim berbuat dengan ikhlas, maka akan diberikan balasan itu 


HR. Muslim dengan maknanya dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, 
bab: Riya dan Sum’ah (4/591,592, no. 2382). 





kepadanya di dunia dan di akhirat. Jika dia kafir, maka balasan itu akan 
diberikan di dunia.” 

Ada juga yang berpendapat, barangsiapa yang menginginkan dunia 
dengan berperang bersama Nabi SAW, maka dunia itu akan diberikan 
kepadanya, atau diberi balasan berupa harta rampasan perang, dan tidak 
berkurang sedikit pun. Ini bersifat khusus. Namun yang benar adalah umum. 

Kedua: Seb agian ulama mengatakan, makna ayat ini adalah sabda Nabi 
SAW, “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niat. ” Ayat 
ini menunj nkkan bahwa orang yang berpuasa Ramadhan dan bukan berpuasa 
dari Ramadhan, maka dia mendapatkan pahala Ramadhan. Ini juga 
menunjukkan bahwa berwudhu untuk mendinginkan badan dan 
membersihkannya tidak mendapatkan pahala mendekatkan diri kepada Allah 
karena berwudhu untuk melaksanakan shalat. Demikian juga semua yang 
semakna dengaimya. 

Ketiga: Kebanyakan ulama berpendapat bahwa ayat ini adalah mutlak. 
D emikian juga dengan ayat dalam surah Asy-Syuuraa, 



<4 


“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]; 20) 


Demikianjuga dengan ayat, ^ j “Barangsiapa 

menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala 
dunia itu. ” (Qs. Aali' Imraan [3]: 145) Ini ditafsirkan dengan firman Allah 

SWT, jiJ llU?- C» Lj** ■'*J 0^ 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan 
sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa 




yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami 
tentukan baginya neraka Jahanam; ia akan memasukinya dalam 
keadaan tercela dan terusir, “ (Qs. Al Israa' [ 17]: 18) hingga Firman Allah 
SWT, yaitu ayat 19 dari surah ini. Setelah itu Allah SWT 

memberitahukan bahwa hamba itu berniat dan menghendaki sesuatu, akan 
tetapi Allah memutuskan apa yang dikehendaki-Nya. 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA tentang Firman Allah 
SWT, di-nasakh (hukumnya dihapus) dengan 

.firman-Nya, “Barangsiapa menghendaki kehidupan 

sekarang (duniawi). ” Namun yang shahih adalah seperti yang kami sebutkan, 
dan itu termasuk yang mutlak dan mugayyad, contohnya finnan-Nya, 


J 0 ^^ lij v-s»-* 


"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwa Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, dan hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah)Ku dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. ” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 186) 


Ayat ini secara zhahir adalah khabar dari jawaban setiap orang 
yang berdoa selamanya dan djilam keadaan apapun. Akan tetapi tidak 
demikian, karena Allah SWT berfirman, 

0 b ^ Oj iJ} "Maka Dia menghilangkan bahaya yang 

karenanya kamu berdoa kepada-Nya, Jika Dia menghendaki, dan kamu 
tinggalkan sembahan-sembahan yang kamu sekutuan (dengan Allah), ” 
(Qs. Al An’aam [6]: 41) sementara nasakh dalam beberapa khabar tidak 
diperbolehkan, sebab sangat mustahil kewajiban-kewajiban yang diterima 
oleh akal diganti, dan sifat dusta disematkan kepada Allah. Sedangkan khabar 







tentang hukum syariah boleh (li-na^A/i,namimtet£^ ada perbedaan pendapat 
di dalamnya, sebagaimana yang disebutkan dalam ilmu ushul fikih. Mengenai 
hal ini akan dijelaskan dalam surah An-Nahl insya Allah. 


Firman Allah: 


tpi c jUT J 


“Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 
kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 

mereka kerjakan. ** 

(Qs. Huud [11]: 16) 


Firman Allah SWT, “Itulah 

orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka" adalah 
isyarat terhadap kekalan hidup di neraka. Sedangkan orang mukmin tidak 
kekal di neraka, sebagaimana Firman Allah SWT, 


ls:^\ ^ 4^0-3 Vcio oj 

1 * 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendah-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 48) Makna 
ayat ini digiring kepada kondisi apabila seseorang yang melakukan riya itu 
mati dalam keadaan kafir. 


Ada yang mengatakan, maknanya adalah mereka tidak mendapatkan 






kecuali neraka pada saat yai^ ditentukan, kemudian dikeluarkan. Adakalanya 
dengan syafaat dan adakalanya dengan cara diambil. Selain itu, ayat itu 
mengandung ancaman bagi yang merusak keimanan. Dalam hadits yang telah 
disebutkan sebelumnya, bahwa yang dimaksudkan adalah orang-orang kafir, 
dan terutama orang yang berbuat riya. Karena ia merupakan perbuatan syirik 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam surah An-Nisaa' dan hal ini 
akan dijelaskan di akhir surah Al Kahfi. 

“Dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar 
(predikat). Abu Hatim berkata, “Huruf ha' dibuang.” 

An-Nuhas berkata, “Ini tidak perlu dibuang, karena ia bermakna 
mashdar. Maksudnya, sia-sialah amalnya.”^^ 

Lafazh ini dibaca oleh Abu Abdullah dengan lafazh, 
\y'^ li . Huruf U dalam ayat ini berfimgsi sebagai tambahan. 
Maknanya, mereka melakukan sesuatu yang sia-sia.^^ 


Firman Allah: 

^ t J* 


''A 


4-^ChfJ ^ OAli. 

' . • t \ ^ I r' * 






f 


“Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang 
yang ada mempunyai bukti yang nyata (Al Qur'an) dari 


Lih. J’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/275). 

^ Qira'ah ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalami^/Afu/iarrar/4/ Wajiz (7/256) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/210). 





Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang saksi 
(Muhammad) dari Allah dan sebelum Al Qur'an itu telah 
ada kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat 
Mereka itu beriman kepada Al Qur'an. Dan barangsiapa di 
antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu- 
sekutunya yang kafir kepada Al Qur'an, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya, karena itu janganlah 
kamu ragu-ragu terhadap Al Qur'an itu. Sesungguhnya (Al 
Qur'an) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan 
manusia tidak beriman. ” 

(Qs. Huud [11]: 17) 


Firman Allah SWT, J» ^ ^ “Apakah (orang-orang 

kafir itu sama dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata 
(Al Qur 'an) dari Tuhannya, ” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar yang dihapus. Maksudnya, apakah orang-orang yang ada memprmyai 
bukti yang nyata dari Tuharmya dalam mengikuti Nabi SAW dan beliau 
membawa keutamaan yang jelas, sama seperti lairmya dari orang yang 
menghendaki kehidupan dunia dan peihiasannya? 


Diriwayatkan dari Ali bin Al Husain bin Abu Al Hasan dan Ibnu Zaid, 
keduanya berkata, “Sesungguhnya orang yang mempunyai bukti nyata adalah 
orang yang mengikuti Nabi Muhammad SAW.”” 


0 J X 

ji>Li. “Dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) 


dari-Nya,” maksudnya adalah dari Allah. Saksi itu adalah Nabi SAW. Ada 
yang mengatakan, yang dimaksud dengan Firman Allah SWT, o 

Cx! ^ “Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang 
yang mempunyai bukti yang nyata (Al Qur'an) dari Tuhan-nya,” adalah 


” Lih. Al Muharrar Al Wajiz (8/256 dan 257) AsnAlBahrAl Muhith (5/210). Ibnu 
Athiyyah menambahkan pendapat ketiga, yaitu bahwa yang dimaksud dengan itu adalah 
Muhammad SAW dan orang-orang beriman semuanya. 




Nabi SAW.’* Dan, perkataan itu kembali kepada Firman Allah SWT, 
ilj “Da« sempit karenanya dadamu.” (Qs. Huud [11 ]: 12) 

Maksudnya adalah apakah orang yang mempunyai bukti nyata dari 
Allah dan mukjizat seperti Al Qur'an, serta dia memiliki saksi seperti Jibril— 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti— dan telah mendapatkan berita dari 
kitab-kitab sebelumnya, maka hatinya merasa sempit karena harus 
menyampaikan ajarannya, dan dia mengetahui bahwa Allah tidak 
menyerahkannya. Huruf ha' dalam lafazh kembali kepada Nabi 
Muhammad S AW.” 

Firman Allah SWT, ^ “Dan diikuti pula oleh seorang 

saksi (Muhammad) dari-Nya.” Diriwayatkan oleh Dcrimah dari Ibnu Abbas 
bahwa saksi itu adalah Jibril,“ dan ini juga perkataan Mujahid dan An-Nakha’i. 
Sedangkan huruf/ia'dalam la&zh aII adalah untuk Allah SWT.*® Maksudnya 
adalah membacakan bukti nyata dan dalil sebagai saksi dari Allah. 

Mujahid berkata, “Saksi itu adalah malaikat dari Allah SWT yang 
menjaganya dan membenarkarmya”** 

Al Hasan Al Bashri berkata, “Saksi itu adalah lisan Rasulullah S AW.”*’ 

Muhammad bin Ali bin Al Hanafiyyah berkata, “Aku katakan kepada 
ayahku, engkaukah saksi itu?” Dia menjawab, “Aku ingin itu adalah aku, 
akan tetapi saksi itu adalah lisan Rasulullah.”^^ 


^Ibid. 

” Lih. Ma 'ani Al Qwr'an (3/237). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/11) dan dia 
menguatkannya dengan mengatakan, “Ini adalah pendapat yang lebih utama yang 
telah kami sebutkan dengan beiw, sesuai dengan yang ditunjukkan firman Allah SWT, 
U j 0^3 'Dan sebelum Al Qur 'an itu telah ada kitab Musa 

yang menjadi pedoman dan rahmat’. " 

” Lih. Ma'aniAl Qur'an, karya An-Nuhas (3/237). 

^ Atsar itu semua disebutkan da.\waJami’AlBayan (12/10), AlMuharrarAl Wajiz(7l 
257), Al BahrAl Muhith (5/211) dan Ma 'ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/236,237). 

Ibid 

^^Ibid 


M"afsir Al Qurthubi 







Ada yang mengatakan, dia adalah Ali bin Abu Thalib. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dia adalah Ali bin Abu Thalib.” 


Diriwayatkan dari Ali, dia berkata, ‘Tidak ada seorang pun dari orang 
Quraisy kecuali diturunkan satu atau dua ayat dalam masalahnya. Seorang 
laki-laki kemudian berkata, “Ayat apa yang turun berkenaan dengan 
masalahmu?” Ali berkata, ‘‘Dan diikuti pula oleh seorang 

saksi (Muhammad) dari-Nya."^^ 


Ada j uga yang berpendapat, saksi itu adalah gambaran Rasulullah S AW 
dan wajahnya, karena orang yang m emilik i keutamaan dan akal, lalu dia melihat 
kepada Nabi SAW, dia akan mengetahui bahwa saksi itu adalah Rasulullah 
SAW. Jadi huruf/la' dalam ayat ini kembali kepada Nabi SAW, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid dan lainnya. 


Selain itu ada yang mengatakan, saksi itu adalah Al Qur'an dalam 
susunan redaksinya dan kefeshihannya, dan makna yang banyak darinya dalam 
lafayh y an g satu.^ Demikian yang dikatakan oleh Al Husain bin Al Fadhl. 
Jadi, huruf ha' pada lafazh 4^ imtuk Al Qur'an. 

Al Farra' berkata,*’ “Sebagian dari mereka berkata, ‘Dan diikuti pula 
oleh seorang saksi (Muhammad) dari-Nya,’ maksud saksi itu adalah injil, 
danjika sebelumnya maka dia membaca Al Qur'an untuk membenarkaimya. 
Jadi huruf/la' pada lafazh aII adalah untuk Allah SWT.” 

Ada yang mengatakan, Al Bayyinah adalah makrifatullah yang 
m enerang i hati, dan saksi yang dibaca oleh akal adalah yang tersusun di dalam 
benaknya dan menerangi hatinya dengan cahayanya. “Dan sebelum 

Al Qur 'an itu” maksudnya adalah sebelum Injil. 

(Jm J-iSf “Telah ada kitab Musa,” dibaca rafa' karena berfungsi 
sebagai mubtada' (subyek). 


Atsardai\ Ali disebutkan oleh Ath-Thabari (12/10) dan Abu Hayyan (5/211). 

^ Ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya {11251) dan Abu Hayyan dalam 
Al BahrAl Muhith (5/211) lalu menisbatkannya kepada Al Husain bin Al Fadhl. 

“ Lih. Ma ’aniAl Qur'an (2/6). 


Surah Huud 




Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Maknanya adalah dan dia membacanya 
sebelum kitab Musa, karena Nabi S AW disebutkan sifatnya dalam kitab 
Musa.”*® Allah SWT befirman, 

“Mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka." 
(Qs.AlA’raaf[7]: 157) 

Abu Hatim meriwayatkan dari sebagian mereka, bahwa dia membaca 
firman Allah, ^ dengan nashab (harakat fathah).^’’ Al 

Mahdawi meriwayatkannya dari Al Kalabi,** lafazh tersebut ma 'thuf 
(diikutkan) kepada huruf ha ' pada lafazh 1 ^1»^ . Maknanya adalah Jibril 

« 

membaca kitab Musa AS. Demikian juga Ibnu Abbas berkata, “Maknanya 
adalah sebelumnya Jibril membacakan kitab Musa kepada Musa.” Selain itu, 
boleh juga seperti apa yang disebutkan oleh Ibnu Abbas RA bahwa lafazh 
i dibaca rafa '. Maknanya adalah sebelumnya merupakan kitab Musa, 

atau Jibril membacakannya kepada Musa, sebagaimana dia membacakan Al 
Qur'an kepada Muhammad. 

Lafazh dibaca nashab karena hal, sedangkan lafazh 'aIS-j 
diikutkan pada lafazh, ^ j “Mereka itu beriman kepada Al 
Qur'an" sebagai isyarat kepada bani Israil. Maknanya, mereka beriman 
kepada Taurat yang telah memberikan kabar gembira dengan kedatanganmu. 
Adapun orang-orang yang belakangan kufur kepadamu, adalah orang-orang 
yang dijanjikan memperoleh neraka, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al 
Qusyairi. Huruf ha' pada lafazh ^ bisajadi untuk Al Qur'an, dan bisa juga 
untuk Nabi SAW. 

“Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang 
Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al maksudnya 

“ Lih. I'rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2^76). 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/210) dan I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas. 

“ Al Kalbi adalah Muhammad bin As-Sa‘ib, salah seorang ulama Kufah. Mereka 
meninggalkannya, dan dinilai oleh Sulaiman At-Taimi, Zaidah, dan Ibnu Ma’in telah 
berdusta. Dia juga ditinggalkan oleh Al Qaththan dan Abdurrahman. Lih. Al Mughni (2/ 
200 ). 


n Tafsir Al Qurthubi 




aHalah kepada Al Qur'an atauNabi SAW.*’ VI ^ yakm kepercayaan- 

kepercayaan semuanya. Pendapat berasal dari riwayat Qatadah. Demikian 
juga yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair.™ Kata adalah penganut 

agama-agama semuanya, karena mereka bersekutu. Ada yang mengatakan, 
orang-orang Quraisy dan para sekutunya. 

"'Maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, ” 
maksudnya adalah dia termasuk penghuni neraka. Berkenaan dengan hal ini, 
Hassan dalam bait syairnya melantunkan. 


1^^ ojUlj jlJli 4^0» OjUl 

Kamu mendatangi taman-taman kematian dengan pengorbanan 


Maka nerakalah tempat yang diancamkannya baginya, dan kematian 

pasti dijumpainya^^ 


Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Yunus, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 

^ 015^ Yj 'O C-L-jl 

. lUl (_^b»ws<9l 


Demi yang Jiwa Muhammad berada di dalam tangan-Nya, tidak 
seorang pun yang mendengar tentang aku dari umat ini. Yahudi 
dan Nasrani, kemudian dia meninggal dan tidak beriman 
dengan ajaran yang aku bawa, kecuali dia termasuk golongan 


Abu Hayyan menambahkan dalam Al Bahr Al Muhith (5/211) pendapat ketiga, 
yang mana dhamir lafazh “bihii” kembali kepada Taurat. 

Lih. ini dalam Jami’Al Bayan karyaAth-Thabari (12/13 ),^/Bahr Al Muhith 

(5/210) dan Ma 'ani Al Qur 'an karya An-Nuhas (3/338). 

” Bait syair ini dinisbatkan kepada Hassan dalam/4 /Bahr Al Muhith (5/211). 


Surah Huud 



penghuni neraka”’’^ 

^ Siii maksudnya adalah janganlah kamu berada dalam 

keraguan. Sedangkan lafazh maksudnya adalah terhadap Al Qur'an.^^ 

“Sesungguhnya (Al Qur'an) itu benar-benar dari 
Tuhanmu” maksudnya adalah Al Qur'an itu diturunkan dari Allah, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Muqatil. 

Al Kalbi berkata, “Maknanya, j anganlah kamu ragu bahwa orang kafir 
itu masuk neraka, toj ^Sesungguhnya (Al Qur'an) itu benar-benar ’, 
' maksudnya adalah perkataan yang benar. Firman Allah ini ditujukan kepada 
Nabi S AW, akan tetapi yang dimaksud adalah semua orang mukallaf.’’ 


Firman Allah: 




"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah. Mereka itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan mereka- dan para saksi akan 
berkata, ‘Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap 
Tuhan mereka*. Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas 
orang-orang yang zhalim. (yaitu) orang-orang yang 
menghalangi (manusia) dari Jalan Allah dan menghendaki 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1/134, no. 153). 

Ada yang mengatakan, dhamir dalam kembali kepada khabar, bahwa orang- 
orang kafir diancam dengan tempat di neraka. Lih. Al BahrAl Muhith (S/211). 


J^Tafsir Al Qurthubi 






(supaya) jalan itu bengkok. Dan mereka itulah orang-orang 
yang tidak percaya akan adanya hari akhirat ” 

(Qs. Huud [11]: 18-19) 


Firman AUah SWT, IS "Dan siapakah 

yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap 
Allah," maksudnya adalah tidak ada seorang pun yang lebih zhalim daripada 
mereka terhadap diri mereka sendiri, karena mereka telah membuat kedustaan 
kepada Allah, lalu menambah perkataan selain-Nya ke dalam firman-Nya, 
danmen^daim bahwaDiamemiliki sekutu dan anak. Selain itu, merekaberkata 
kepada berhala-berhala, “Mereka adalah pemberi syafaat kepada kami di 
sisi Allah.” 


'‘"Mereka itu akan dihadapkan kepada 
Tuhan mereka," maksudnya adalah Allah akan menghisab mereka atas 
perbuatan yang mereka lakukan. 

Vl berkata," maksudnya adalah 

malaikat pencatat amal,’^ sebagaimana yang diriwayatkan dari Mujahid dan 
lainnya. Sufyan berkata, “Aku bertanya kepada Al A’masy tentang makna 
, lalu dia menjawab, “Para malaikat.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Mereka adalah paraNabi dan Rasul. Adapun 
dalilnya adalah firman Allah SWT, 

0 'IL, “Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir 


nanti), apabila kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap- 
tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi 
atas mereka itu (sebagai umatmu). ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 41) 


Ada yang m en g atakan, makna VT adalah malaikat, para nabi dan 

para ulama yang menyampaikan risalah (ajaran rasul). Qatadah berkata, “Dia 


lAh.Jami'Al Bayan karyaAth-Thabari (12/14). 



memperhatikan makhluk secara keseluruhan.’”’ 

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Shafwan bin Muharraz, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi S AW, beliau bersabda, 


J ^9 J» i 


S.'ifji jUxjl Ulj 


M lyar ^JjJi 


“Adapun orang-orang kafir dan orang-orang munafik, mereka 
akan dipanggil di hadapan para makhluk. Mereka itulah orang- 
orang yang telah membuat kedustaan kepada Allah."''^ 

Jp “Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas 

orang-orang yang zhalim” maksudnya adalah jauhnya orang-orang yang 
zhalim dari Allah dan Dia murka kepadanya sertamenjauhkaimyadarirahmat- 
Nya, karena mereka beribadah kepada yang tidak semestinya. 

Firman Allah SWT, Je- “(Yaitu) orang-orang 

yang menghalangi (manusia) dari jalan Allah.’’ Kata ^ bisa dibaca 

khafadh karena mengikuti kata sebelmnnya yaitu jjJUjT, dan bisa juga 
dibaca rafa'. Maksudnya, mereka adalah orang-orang yang. Ada yang 
mengatakan, kata tersebut berflmgsi sebagai mubtada' (subyek) dan perkataan 
dari Allah. Maknanya, mereka yang memalingkan diri mereka dan lainnya 
dari keimanan dan ketaatan kepada Allah. 

menghendaki (supaya) jalan itu bengkok, ” 
maksudnya adalah mengarahkan orang-orang dari jalan itu menuju kemaksiatan 
dan kemusyrikan. 

“Dan mereka itulah orang-orang yang tidak 


’^Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/12) dengan 
redaksi, “Al Khala'iq aw gala Al Malaikah.” 

HR. Muslim dalam dalam pembahasan tentang tobat, bab: Tobat Pembunuh yang 
Bertobat Sekalipun Banyak Membunuh (4/2120). 
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percaya akan adanya hari akhirat. ” Di sini lafazh diulang kembali sebagai 

penegasan. 


Firman Allah: 


o' ^ ^ 


\^\L. ':\:sj 


© ' * 


**Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah 
untuk (mengadzab mereka) di bumi ini, dan sekali-kali 
tidak adalah bagi mereka penolong selain Allah, Siksaan itu 
dilipatgandakan kepada mereka. Mereka selalu tidak dapat 
mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat 

melihat(nya )." 

(Qs. Huud [11]: 20) 


Firman Allah SWT, p ''Orang- 

orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk (mengadzab 
mereka) di bumi ini" maksudnya adalah lemah dari menghalangi adzab Allah. 
IbnuAbbas berkata, “Mengjpimerekamengangg^kulemahuntukmemimpin 
bumi, sehingga bumi tenggelam dengan mereka?” 

"Dan sekali-kali tidak adalah bagi 
mereka penolong selain Allah" yakni para penolong. Kata cr? dalam ayat 
ini berfungsi sebagai tambahan.’’ Ada yang mengatakan, \;^ maknanya adalah 


’’’’ Demikian yang disebutkan oleh kebanyakan ahli tafsir, akan tetapi kita menyucikan 
kalam Allah dari klaim ini. Ayat ini dinyatakan susunan lafazh demikian untuk suatu 
hikmah yang besar yang tidak diketahui oleh sebagian orang, yaitu maksudnya menafikan 
mereka memiliki penolong dari awal. 
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(yang). Ini berarti bahwa mereka itu lemah untuk menghalangi adzab 
Allah, demikian juga dengan para penolong mereka selain Allah. Ini adalah 
pendapat Ibnu Abbas. 


'■'‘Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka,” 


maksudnya adalah sesuai dengan kekuluran dan perbuatan maksiat yang 
mereka lakukan. 


C "‘Mereka selalu tidak dapat mendengar 
(kebenaran)” dibaca nashab, yang mana maknanya adalah mereka 
• senantiasa tidak bisa mendengar. 

J Ij-.i ^ dj "Dan mereka selalu tidak dapat melihat(nya),” 
dan mereka tidak mempergunakan itu untuk mendengarkan kebenaran dan 
melihatnya. Orang Arab berkata, “Balasannya apa yang dikerjakannya dan 
dengan apa yang dikegakaimya.’”* Kadang-kadang huruf ba' dipergunakan 
dan kadang-kadang dibuang. 


Sibawaih melantunkan sebuah syair,^ 


J <JL* y aj o 


Aku perintahkan kebaikan kepadamu, maka lakukanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu 

Aku telah membiarkanmu kaya dan memiliki jabatan 


Demikian yang disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur 'an (2/276) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (7/265), dan dinisbatkan kepada Al Farra' namun dia tidak 
menyetujuinya, dia berkata, “Perkataan ini masih mengandung beberapa kemungkinan.” 
Selain itu, perkataan ini tidak disetujui oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (S/ 
212) dan dia berkata, “Ini jauh dalam la&zh dan maknanya.” 

An-Nuhas berkata dalam Ma’aniAl Qur'an, “Perkataan yang paling baik dalam hal 
itu adalah makna dari perkataan Ibnu Abbas, bahwa maknanya adalah mereka tidak 
dapat mendengar kebenaran dengan pendengaran yang bermanfaat, dan juga tidak 
dapat melihat dengan penglihatan yang membuat mereka berpikir dengan apa yang 
mereka lakukan. 

” Syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/17) dan An-Nuhas dalam I'rab 
Al Qur'an (2/276). Lih. SyarhAsy-Syawahid, karya Asy-Syantamari (1/17). 




Adakalanya C adalah zharf. Maknanya, adzab itu dilipatgandakan bagi 
mereka selamanya, atau waktu mereka dapat mendengar dan melihat. Allah 
menjadikan mereka di neraka Jahanam dalam keadaan mereka mampu 
mendengar dan melihat selamanya. Adakalanya juga C adalah nafiyah, dan 
tidak memiliki posisi dalam kalimat. Karena, perkataan itu telah dinyatakan 
sebelumnya, dan berhenti pada kata adzab itu. Sedangkan maknanya adalah 
mereka tidak dapat mendengar di dunia dengan pendengaran yang bermanfaat 
bagi mereka, dan juga tidak bisa melihat dengan penglihatan yang berguna. 

Al Farra' berkata, “Mereka tidak dapat mendengar, karena Allah 
menyesatkan mereka di Lauh Mahfuzh.” 

Az-Zujaj berkata, “Disebabkan karena kebencian mereka kepada Nabi 
S AW dan permusuhan mereka kepada beliau, sehingga mereka tidak dapat 
mendengarkan dari beliau dan tidak pula dapat memahami dari beliau.” 


An-Nuhas berkata,*® “Ini dikenal dalam perkataan orang Arab. 
Contohnya adalah, 'i* V (Fulan tidak dapat melihat 

kepada fulan, ketika hal itu susah baginya).” 


Firman Allah: 


..'I f i-J* r " 'y t'i 





‘‘Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka 
ada-adakan. Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang- 
orang yang paling merugu ” 


(Qs. Huud [11]: 22) 


Lih. I’rabAl Qur'an, kaiyaAn-Nuhas i^rZll). 



Firman Allah SWT, j;4^f "‘Mereka itulah orang- 

orang yang merugikan dirinya sendiri” adalah kalimat yang terdiri dari 
mubtada' (subyek) dan khabar (predikat). 

“Dan lenyaplah dari mereka apa yang 
selalu mereka ada-adakan” maksudnya adalah hilang dan rusak apa yang 
mereka ada-adakan itu. 

Firman Allah SWT, “Pasti” dalam hal ini ada beberapa 

pendapat para ulama. Al Khalil dan Sibawaih berkata,*’ 'i artinya hak. 

satu kata, sedangkan kata menurut keduanya dibaca rafa \ Inilah yang 
dikatakan oleh Al Farra',*^ Muhammad bin Ya 2 dd, dan diriwayatkan oleh An- 
Nuhas.** 

Al Mahdawi berkata, “Diriwayatkan dari Al Khalil juga, bahwa 
maknanya adalah harus dan tidak mustahil.” Pendq>at ini juga yang dilontarkan 
oleh Al Farra'*'* dan Ats-TsaTabi. 

Az-Zujaj berkat^ “Kata 'i di sini adalah huruf ncrfi, dan ini berfungsi 
sebagai bantahan atas perkataan mereka, bahwa berhala-berhala itu 
bermanfaat bzigi mereka, seolah-olah maknanya hal itu tidak bermanfaat bagi 
mereka.*’ Sedangkan kata berarti akibat. Maksudnya, akibat dari 
perbuatan itu maka mereka menjadi orang-orang yang merugi. Adapun fa ’U- 

* i " ^ 

nya tersembunyi. Kata Of dibaca nashab karena seperti kalimat, 

1. li;j SljUSr (Akibat kamu bertabiat buruk kepada Zaid, 

maka dia marah kepadamu). 

Seorang penyair mengungkt^kan. 



“Lih.y4/^/taA (1/469). 

” Lih. Ma 'ani Al Qur 'an, karya Al Farra' (2/8). 

” Lih. / ’rabAl Qur 'an {21211). 

“ Lih. Ash-Shihah (5/1886). 

Lih. I’rabAl Qur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/277). 






[£j^\ L. 



Kami menggantung kepalanya di batang pohon kurma 

Lantaran perbuatan yang dilakukan oleh kedua tangannya dan 
pelanggaran yang diinjak-injak olehnyc^^ 


Al Kisa'i berkata, “Makna 'y adalah tidak ada halangan dan tidak 

ada rintangan.”*’ 

Ada yang meng atakan, maknanya adalah tidak ada yang menghalangi, 
di mana^7/-nya dibuang karena sering dipergunakan. Kata artinya pasti. 

An-Nuhas berkata, “Al Kisa'i mengklaim bahwa dalam hal itu ada 
beberapa bahasa,** yaitu 'i, yjr 'i 'i,(ianyyr 'i Dia berkata, 
“Orang-orang dari Fazzarah membaca lafazh V dengan lafazh 

jsr^ —yakni tanpa huruf mim setelah huruf ra' —.” Al Farra' 
meriwayatkan dua bahasa lairmya dalam hal ini,*’ dan dia berkata, “Bam Amir 
membacanya, 'fjr ^ —-yakni dengan harakat dhammah pada hurufy/m—.” 


Firman Allah: 




“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih dan merendahkan diri 
kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni- 


Bair syair ini dibawakan tanpa dinisbatkan kepada siapa pun dalam Al Bahr Al 
MuhithiSnU). 

Lih. I’rabAl Qur'an (2/277). 

Lih. I’rab Al Qur'an (2/278) dengan redaksi, “Dikisahkan oleh Al Kisa'i.” 

” Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/8,9). 


penghuni surga mereka kekal di dalamnya. ” 
(Qs. Huud [11]: 23) 


Firman Allah SWT, ]^|; qI “Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman.” Kata adalah ism inna, sedangkan kata ]^|; adalahi’/H’/a/i, 

Artinya orang-orang yang benar. 


wdj • 3 ^'j ijl/j ""Dan mengerjakan amal-amalshalih 


dan merendahkan diri kepada Tuhan mereka,” adalah kepada 
shilah.^ Ibnu Abbas berkata, “Lafazh ly^f artinya mereka kembali kepada 
Allah.”®' 


Mujahid berkata, “Artinya adalah mereka menaati.” 

Qatadah berkata, “Mereka khusyu’ dan merendahkan diri.”” 

Muqatil berkata, “Mereka ikhlas.” 

Al Hasan berkala, “Artinya khusyu’karena ketakutan yang ada di dalam 
hati. Asal dari kata otjfc)!) adalah c4»^i yang artinya permukaan bumi yang 
rata dan luas.®^ Jadi, makiia adalah khusyu’, tenang, dankembali kepada 

Allah secara terus-menerus. 

^ Jj “Kepada Tuhan mereka” menurut Al Farra', ungkapan Jj 
dan berarti sama. Maknanya, arahkan rendah diri mereka kepada Tuhan. 

Kata adalah khabar dari kata o]- 


^ Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/278). 

” Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (12/16) dan dia berkata, 
“Pendapat-pendapat ini memiliki makna yang berdekatan, sekalipun lafazhnya berbeda- 
beda, karena kembali kepada Aliah, seperti takut kepada Allah dan khusyu’ serta tawadhu 
kepada-Nya dengan ketaatan, serta tenang kepadanya karena khusyu’ kepada-Nya. 
Sedangkan menurut orang Arab, kata tersebut berarti khusyu’ dan tawadhu.” 

«Ibid. 

” Lih. Lisan Al Arab, entri; khabata{\2l\6). 



Firman Allah: 






^^Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan 
orang-orang mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan 
orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah 
kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya Maka 
tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada 
perbandingan itu)?** 


(Qs. Huud [11]: 24) 


Finnan Allah SWT, jA “Perbandingan kedua golongan itu 
(orang-orang kafir dan orang-orang mukmin)** adalah muhtada' 
sedangkan “Seperti orang buta** adalah khabar, dan selelahnya. 

Al Akhfasy berkata, “Maksudnya, atau seperti orang yang buta.”’^ 

An-Nuhas berkata,’’ “Ketentuannya adalah perumpamaan golongan 
yang kafir seperti orang yang buta dan tuli, dan perumpamaan golongan orang 
mukmin seperti orang yang mendengar dan melihat. Karena itu, Allah SWT 
berfirman, "Adakah kedua golongan itu sama,* 

✓ X 

dikembalikan kepada dua golongan itu dan mereka ada dua golongan. 
Maknanya diriwayatkan dari Qatadah dan lainnya.’”* 

Adh-Dhahhak berkata, “Orang yang buta dan tuli seperti orang kafir, 
sedangkan orang yang mendengar dan melihat, seperti orang mukmin.”’’ 

Lih. I’rab Al Qur 'an, karyaAn Nuhhas (2/278). 

Lih. Tafsir A th-Thabari (12/16). 

^ Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam sumber yang sama, dari Ibnu Abbas 
dan Qatadah, keduanya berkata, “Ini seperti perumpamaan yang dibuat oleh Allah 
untuk orang kafir dan orang mukmin. Orang kafir tuli dan tidak bisa mendengar yang 
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Ada yang mengatakan, maknanya apakah sama orang yang buta dan 
orang yang melihat, apakah sama orang yang bisu dan orang yang 
mendengar?” Kata dibaca nashab kepada perbedaan antara keduanya. 

OjJTjG “Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada 
perbandingan itu) ?” maksudnya adalah dalam kedua sifat tersebut sedangkan 
kalian melihatnya. 


Firman Allah: 




“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, (dia berkata), ^Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, agar kamu tidak 
menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa adzab (pada) hari yang sangat 
menyedihkan*.** 


(Qs. Huud [11]: 25-26) 


Firman Allah SWT, 1^33 J] aUj “Dan sesungguhnya 

Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya.** AWdii menyebutkan kisah- 
kisah para Nabi kepada Rasulullah SAW sebagai peringatan agar senantiasa 
bersabar atas prilaku orang-orang kafir yang menyakitinya, hingga akhirnya 


Allah menyelesaikan urusan mereka. maksudnya Allah SWT berfirman, 


"‘Sesungguhnya Aku, ** karena dalam pengutusan ada firman Allah. Ibnu Katsir 


benar, serta buta sehingga tidak bisa melihatnya. Sedangkan orang mukmin, dia 
mendengar kebenaran dan mendapatkan manfaatnya, melihatnya, lalu menyadarinya, 
menjaganya, dan mengamalkannya.” Lih. Ma’aniAlQur'an (3/341). 




dan AbuAmr, serta Al Kisa'i membacanya dengan lafezh —yakni dengan 

harakat fathah pada huruf hamzah —Maksudnya, Kami mengutusnya, 
bahwa aku (Nuh) adalah seorang pemberi peringatan yang nyata bagi 
kalian. Dalam ayat ini, Allah tidak menggunakan redaksi, *—'! karena 
perkataan itu ditujukan kepada Nuh dan kaumnya,’’ sebagaimana firman 
Allah SWT, 




“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; maka 
(Kami berfirman), ‘Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah 
kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik- 
baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang 
yang fasik. ’'(Qs. AlA’raaf[7]: 145) 

'JiJ 0 * “Agar kamu tidak menyembah selain Allah, ’’ 

maksudnya adalah tinggalkanlah berhala-berhala itu, dan janganlah kamu 
menyembahnya Taatilah Allah satu-satunya Tuhan yang disembah. Kalangan 
yang membaca lafa 2 h dengan harakat kasrah telah menempatkan firman 
ini secara tepat. Maknanya adalah kami mengutusnya agar kamu tidak 
menyembah kecuali kepada Allah. 

“Sesungguhnya aku khawatir kamu 
akan ditimpa adzab (pada) hari yang sangat menyedihkan. ” 


Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/269) imAlBahrAlMuhith (5/214). 

” PerkaUian ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/260) 
dari Abu Ali. 



Firman Allah: 


i:j gIe: i>: ‘3] c ^ jiii 

I 


• »1 %. I 


t f- 


<. 


'<p csj> ^3 Vj .-^1 



‘*Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari 
kaumnya, ‘Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) 
seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak 
melihat orang-orang yang mengikuti kamu, melainkan 
orang-orang yang hina dina diantara kami yang lekas 
percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki 
sesuatu kelebihan apapun atas kami, bahkan kami yakin 
bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta*.” 

(Qs. Huud (11]: 27) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, "'Maka berkatalah 

/7em//7j/7/>j-/7emz7n/7z>j,”AbuIshakAz-Zujaj berkata, “Kata berarti para 

pemimpin, atau mereka yang kata-katanya penuh makna,'®® dan ini telah 
dijelaskan sebelumnya dalam tafsir surah Al Baqarah dan lainnya. 

(fils ■i'Wj , l'. "Kami tidak melihat kamu, melainkan 
(sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami” maksudnya adalah anak 
Adam. Lafazh "Seperti kami” dibaca nashab karena berfungsi sebagai 
hal, dan lafazh ini /?jMdi*jq^epada makrifah (devinitif), dan ia sendiri adalah 
nakirah berharakat tanwin.'®' 


Lih. I’rabAl Qur 'an, karya An-Nuhas (2/279). 
'O' Ibid. 
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Kedua: Firman Allah SWT, di\j\ Cj 

“Dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kami melainkan 
orang-orang yang hina dina diantara kami.” Kata J^'j' adalah bentuk 
jamak dari Jiji, dan ji adalah bentuk jamak dari seperti cJiTt, 

dan Ada yang mengatakan, kata adalah bentuk jamak dari 

seperti kata JbjC.^1 bentuk jamak dari yakni sejenis ular. 
Maksudnya, orang-orang yang hina itu mengikutimu, dan mereka adalah 
orang-orang yang lemah dan orang-orang yang rendah derajatnya di antara 
kami 

Az-Zujaj berkata, “Mereka menghubungkan kepada masalah tenun- 
menenun, padahal mereka tidak mengetahui bahwa industri tidak berpengaruh 
terhadap agama.” 

An-Nuhas berkata,*®^ “Kata adalah orang-orang miskin dan 
orang-orang yang tidak memiliki jabat- dan mereka yang membuat industri 
kecil. Dalam hadits dinyatakan bahwa mereka adalah para pengrajin tenun 
dan tukang bekam. Ini tentu merupakan kebodohan dari mereka, karena 
mereka telah mencela Nabi SAW dengan sesuatu yang semestinya tidak dicela. 
Karena para nabi berkewajiban menyampaikan dalil dan ayat, dan 
berkewajiban merubah keadaan. Selain itu, mereka semua diutus kepada 
manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu, apabila salah seorang yang hina 
dari mereka masuk Islam, maka hal ini tidak sedikit pun mengurangi 
kesempurnaan agama Islam, karena para nabi wajib menerima setiap orang 
yar^ ingin masuk Islam.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), maksud kata di sini adalah 
orang-orang miskin dan lemah, sebagaimana peikataan Hereclius kepada Abu 
Sufyan, “Apakah orang-orang yang lemah dari mereka mengikutinya?” Dia 
menjawab, “Iya, orang-orang yang lemah.” Dia menambahkan, “Mereka itulah 


Lih. Al BahrAl Muhith (5/215). 

Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/279). 
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pengikut para rasul.” 

Para ulama kami berkata, “Hal itu karena kepemimpinan biasanya 
dikuasai orang-orang terhormat dan sulitnya memecah belah mereka, dan 
mereka dituntut imtuk taat. Sedangkan orang miskin tidak memiliki kendala 
ini, sehingga dia cepat memenuhi seruan masuk Islam dan taat kepada 
ajarannya. Demikianlah memang kebanyakan dari keadaan penduduk dunia. 

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan golongan 
bawah ke dalam beberapa pendapat. Ibnu Al Mubarak menyebutkan dari 
• Sufyan bahwa golongan bawah adalah mereka yang menyambut kedatangan 
penguasa dengan berbagai permainan*®^ dan mendatangi pintu-pintu hakim 
dan penguasa imtuk meminta kesaksian. 

Tsa’lab berkata dari Ibnu Al Arabi, “Orang-orang bawah (As-suflah) 
adalah orang-orang yang memakan dunia dengan agama mereka.” Seseorang 
bertanya kepadanya, “Siapakah orang yang rendah di antara golongan yang 
rendah?” Dia menjawab, “Orang yang memperbaiki dunia orang lain dengan 
merusak agamanya.” 

Ali binAbuThalibRA pernah ditanya tentang orang-orang yang rendah, 
dia menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang apabila bersatu mereka 
menang, dan apabila bercerai-berai tidak diketahui.” 

Anas bin Malik pernah ditanya, “Siapakah orang-orang yang rendah 
itu?” Dia menjawab, “Orang-orang yang mencela para sahabat.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, orang-orang hina yang dimaksud 
adalah para pengrajin tenun dan tukang bekam. 

Yahya bin Aktsam berkata, “Mereka adalah para tukang samak dan 
tukang sapu, j ika bukan dari orang Arab.” 

Keempat: Jika seorang istri berkata kepada suaminya, “Wahai orang 
rendahan!” Lalu dia berkata, “Jika kamu termasuk mereka, maka kamu telah 


Lisan Al Arab (hal. 372). 




diceraikan!” An-Naqqas meriwayatkan bahwa seorang laki-laki datang 
kepada At-Tmnidzi, lalu dia berkata, “Istriku berkata kepadaku, ‘Wahai orang 
rendahan! ’ Lalu aku berkata, ‘Jika kamu orang rendahan, maka kamu telah 
dicerai’.” Mendengar itu, At-Tirmidzi bertanya, “Apa profesimu?” Dia 
menjawab, “Tukang samak.” At-Tmnidzi bericata, “Demi Allah, iturendahan. 
Demi Allah itu, rendahan. Demi Allah, iturendahan.” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), berdasarkan apa yang disebutkan oleh 
Ibnu Al Mubarak, dari Sufyan bahwa dia tidak diceraikan. Demikian juga 
berdasarkan perkataan Malik dan Ibnu Al Arabi, bahwa hal itu tidak 
berdampak pada sesuatu apaptm. 

Firman Allah SWT, ""Yang lekas percaya saja, ” maksudnya 


kata jJLj-iJb adalah namp ak, sebagaimana dinyatakan dalam sebuah bait syair. 

Pada hari ini ketika mereka nampak bagi orang-orang yang 

melihatnya"’^ 


Ada yang mengatakan, ungkapan makhluk juga dapat diwakili oleh 
kata baadiyah, karena nampak dan kelihatan. Kalimat iaT Jiii ^ '-4 
artinya nampak kepadaku suatu penglihatan selain yang pertama.'®* 

Al Azhari berkata, “Maknanya adalah apa yang nampak kepada kita 
dari penglihatan. Bisa juga lafazh istf\ " Yang lekas percaya saja 
berasal dari kata lalu huruf Wiza/?-nya dibuang.” 

Abu Hamzah menampakkan hamzah itu dan membacanya 
artinya penglihatan pertama'®’ Maksudnya, mereka mengikutimu ketika mulai 


Bait syair ini adalah milik Ar-Rabi’ bin Ziyad Al Abasi. Lih. Syarh Ad-DhvanAl 
Hamasah, karyaAt-Tabrizi (2/996). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: badaa. 

'®’ Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Bahr Al Muhith (7/272) dan 


Surah Huud 



melihat, dan seandainya mereka menahan melihat dan berpikir maka mereka 
tidak mengikutimu.'®* Jadi, di sini tidak berbeda maknanya antara y ang 
menggunakan hamzah dan yang tidak mengg un akannya, dan d\-nashab- 
kan dengan membuang huruf j^'®® seperti yang tertera dalam firman Allah 
SWT, 09^ j* (J -“Dan Musa memilih kaumnya 

sebanyak tujuh puluh orang untuk (Qs. Al A’raaf [7]: 155) 

Cr? (*^ “Dan kami tidak melihat kamu memiliki 

sesuatu kelebihan apapun atas kami” maksudnya adalah dalam 
mengikutinya. Ini merupakan pengingkaran dari mereka terhadap kenabian 
Muhammad S AW. 

JiSCiJto ^ “Bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang- 
orang yang dusta.” Firman Allah ini ditujukan kepada nabi Nuh dan orang- 
orang yang beriman bersamanya. 


Firman AUah: 




Oii^T Uflij bj ^ 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/215). Sedangkan mayoritas ahli tafsir 
membacanya dengan lafazh, Is^^. tanpa hamzah. Kedua gira'ah itu disebutkan 
dalam gira'ahsab 'ah. Lih. As-Sab 'ah, karyaIbnu Mujahid, 232. 

'®* Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/272). Makna ini lebih jelas. 

"*Lih. I'rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/280). 










**Nuh berkata, *Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika 
aku ada mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan 
diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu 
disamarkan bagimu. Apa akan kami paksakankah kamu 
menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya. ’ Dan (dia 
berkata), ‘Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda 
kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku 
hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya 
mereka akan bertemu dengan Tuhannya akan tetapi aku 
memandangmu sebagai kaum yang tidak mengetahui * Dan 
(dia berkata), ‘Hai kaumku, siapakah yang akan 
menolongku dari (adzab) Allah Jika aku mengusir mereka. 
Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran. * Dan aku tidak 
mengatakan kepada kamu (bahwa), aku mempunyai 
gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, dan aku 
tidak juga mengetahui yang gaib, dan tidak (pula) aku 
mengatakan bahwa sesunguhnya aku adalah malaikat, dan 
tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang 
dipandang hina oleh penglihatanmu. Sekali-kali Allah tidak 
akan mendatangkan kebaikan kepada mereka. Allah lebih 
mengetahui apa yang ada pada diri mereka; sesungguhnya, 
aku, kalau begitu benar-benar termasuk orang-orang yang 

zhalimV* 

(Qs. Huud [11]: 28-31) 


Firman Allah SWT, 


Surah Huud 



berkata, ‘Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada mempunyai 
bukti yang nyata dari Tuhanku’" maksudnya adalah berdasarkan key akinan 
Demikian pendapat yang dikatakan oleh Abu Imran Al Jauni. Ada yang 
berpendapat, berdasarkan mukjizat. Makna ini telah dijelaskan sebel umny a 
dalam tafsir surah Al An’aam. 

C/f ""Dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya," 

maksudnya adalah kenabian dan risalah."* Itulah rahmat Allah kepada 
makhluk. Ada yang mengatakan, petunjuk kepada Allah dengan bukti-bukti. 


Ada yang mengatakan. Iman dan Islam. 


'"Tetapirahmat itu disamarkan bagimu maksudnya 
adalah risalah dan petunjuk itu disamar kan bagimi s ehingg a kamu tidak dapat 
memahaminya. Ada yang mengatakan, disamarkan dari begini. Contohnya 
kalimat ,^ artinya aku belum m emahaminy a Tadi, maknany a rahmat 

itu disamarkan. Ada yang mengatakan, terbalik, karena rahmat tidak 
disamarkan, melainkan orang yang disamarkan dari rahmat itu. Itu seperti 
kalimat ijLjM ^ (Aku memaksukkan kepalaku ke dalam 

peci) dan i/ casJi 'jjt-i (alas kaki masuk ke kakiku). 

Al A’masy dan Hamzah serta Al Kisa'i"^ membacanya —yakni 

dengan harakat dhammah pada huruf ain dan tasydid pada huruf mim —, 
tanpa menyebutkany& ’i/ (pelaku). Artinya, Allahmenyamarkaimya kepadamu. 
Demikian juga dalam qira 'ah Ubai,"^ dia membacanya seba gaimana 


Hal itu terdapat dalam firman Allah SWT, ^ y "'. ^ ^ ^ 

“Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku (berada) di atas hujjah yang nyata (Al Qur'an) 
dari Tuhanku sedang kamu mendustakannya’.” (Qs. Al An’aam [6]: 57) 

Lih. perkataan IbnuAbbas d.i\smAlBahrAlMuhith{St2\6). 

Qira'ah ini adalah qira'ah Ibnu Katsir, Abu Amr, Nafi’, dan Ibnu Amir, serta dalam 
As-Sab 'ah, karya Ibnu Mujahid, hal. 332. 


Ini juga merupakan riwayat Hafash dari Ashim. Lih. As-Sab ’ah, karya Ibnu Mujahid 
(hal. 332), danAlMuharrarAl WajizilUlS). 


Qira'ah ini disebutkan dalam AlMuharrar Al Wdjiz (5/275), menurut qira'ah Al 
A’masy dan lainnya, serta Al BahrAl Muhith (5/216), menurut qira'ah Ubai, Ali, As- 
Sullami, Al Hasan, dan Al A’masy. 



yang disebutkan oleh Al Mawardi. 

'■'■Apa akan kami paksakankah kamu menerimanya:" 
Menurut satu pendapat, maksudnya adalah kesaksian bahwa tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) kecuali Allah. Ada yang mengatakan, huruf ha' 
kembali kepada kata Selain itu, ada yang berpendapat, kembali kepada 

kata allJ. Maksudnya adalah apakah kami paksakan kamu menerimanya dan 

"S'* 

mewajibkannya kepadamu? Suatu pertanyaan yang berarti mengingkari. 
Dengan kata lain, tidak mungkin bagiku untuk memaksamu mengetahuinya. 
Perkataan ini ditujukan kepada Nuh ^ar dia dapat memberikan bantahan 
kepada mereka. 

Al Kisa'i dan Al Farra'*” meriwayatkan —yakni dengan 

harakat sukun pada huruf/M/m yang pertama—untuk meringankan bacaannya, 
dan qira 'ah ini diperbolehkan oleh Sibawaih. 

An-Nuhas berkata,”* "'Qira'ah tersebut dibolehkan berdasarkan 
pendapat Yunus pada selain Al Qur'an sebagaimanahalnyabolehmanbacanya 
dengan lafa 2 h 

""Padahal kamu tiada menyukainya^ maksudnya 

adalahkalian tidak sahmenerimanya dengan cara tidak menyukainya. Qatadah 

berkata, “Demi Allah, jika nabi Nuh AS mampu, dia pasti memaksakannya 
kepada kaumnya, akan tetapi dia tidak kuasa untuk melakukan itu.”' 

Firman Allah SWT, ^ ""Hai kaumku, aku tiada 

meminta kepadamu” maksudnya adalah dalam menyampaikan risalah dan 
berdakwah ke jalan Allah untuk beriman kepadanya, aku tidak meminta, 
balasan. ""Harta benda” sehingga memberatkanmu. 

""Upahku hanyalah dari Allah” maksudnya 


Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/12). 

''^Uh.J'rabAlQur'an(2/m). 

'*’ Atsar ini diriwayatkan oleh Qatadah dan di~takhrij oleh Ath-Thabari dalam Jami' 
A/Bayan (12/1 S). 



adalah pahalaku dalam menyampaikan risalah dan dakwah. 

oi^l bl Lij “Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 
orang-orang yang telah beriman” maksudnya adalah mereka meminta 
kepadanya agar mengusir orang-orang hina yang beriman bersamanya, seperti 
permintaan orang-orang Quraisy kepada Nabi M uhamma d SAW agar 
mengusir budak-budak dan orang-orang miskin seba gaimana y ang telah 
dijelaskan dalam surah Al An’aam,"* lalu beliau menjawab dengan 
mengatakan, \ b'lTIj “Dan aku sekali-kali 
tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya 
mereka akan bertemu dengan Tuhannya.” 

Ada kemungkinan ini dinyatakan dalam bentuk penghormatan kepada 
mereka yang akan bertemu dengan Allah SWT, dan ada kem ungkinan pula 
ini dinyatakan dalam bentuk bantahan. Maksudnya, jika aku melakukan hal 
itu niscaya mereka mendebatku di sisi Allah, lalu Allah memberikan pahala 
bagi mereka atas keimanannya dan juga akan membalas dengan diusirnya 
mereka. 

dj “Akan tetapi aku memandangmu sebagai 
kaum yang tidak mengetahui, ” ketika kamu menganggap mereka sebagai 
orang-orang yang hina dan kamu memintaku imtuk mengusir mereka. 

Frnnan Allah SWT, 14^^ Cr* “Dan (dia berkata), 'Hai 

kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (adzab) Allah Al Farra' 
berkata,"® “Maksudnya, menghalangiku dari adzab-Nya.” 

''Jika aku mengusir mereka,” maksudnya adalah demi 
keimanan mereka. 

"Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran.” Hnmf 
ta ' dalam kata 0 Jis dibaca idgham ke dalam huruf dzal. Selain itu, boleh 


"* Lih. Tafsir surah Al An’aam ayat 52. 
' ” Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (2/13). 



juga dibaca tanpa/ti'g/Kjr/H, lalu Anda membacanya, 

Firman Allah SWT, 61 ^ 'jJ'% ''Dan 


aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa), ‘Aku mempunyai gudang- 
gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, dan aku tidak juga mengetahui 
yang gaib Lewat ayat ini. Dia memberitahukan kehinaan dan 
ketawadhuannya kepada Allah SWT, dan bahwa dia tidak mengaku-ngaku 
memiliki gudang-gudang rezeki dari Allah, karena itu merupakan lukmat-Nya 
yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki, dan bahwa dia tidak 
mengetahui sesuatu yang gaib, karena yang gaib tidak diketahui kecuah oleh 


Allah SWT. 


n'. Jli “Dan tidak (pula) aku mengatakan, bahwa 

sesunguhnya aku adalah malaikat j' maksudnya adalah aku tidak 
mengatakan bahwa kedudukanku di sisi manusia adalah seperti malaikat. Para 


nlama mengatakan, pernyataan ini menunjukkan bahwa malaikat lebih baik 


daripada para Nabi, karena malaikat senantiasa taat kepada Allah dan terus- 
menerus beribadah kepada-Nya hingga Hari Kiamat.*^* Makna ayat ini telah 
dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 


"Dan tidak juga aku mengatakan 
kepada orang-orang yang dipandang hina oleh penglihatanmu," 
maksudnya adalah yang direndahkan dan dianggap hina oleh penglihatanmu. 
Asal kata adalah dimana huruf ha' dan mim dibuang karena 

pertimbangan ism yang terlalu panjang. Namun huruf dai menggantikan huruf 
ta' karena asal kata dari adalah . Akan tetapi huruf ta diganti 

huruf dengan dai setelah zai, karena huruf zai disebutkan secara j elas dan ta' 
disamarkan, lalu diganti dengan huruf yang ditampakkan. Ada yang 
mengatakan, makna kalimat 4^ artinya aku mencelanya, sedangkan 


Lih. l’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/280). 

'2' Lih. firman Allah SWT, f ‘Allah berfirman. 'Hai Adam, 

beritahukan kepada mereka nama-nama benda ini'." (Qs. Al Baqarah [2]: 33) 




kalimat ^ o-ijj artinya aku mengolok-oloknya.'^^ 

Al Farra' mengungkapkan dalam bait syairnya. 

Teman menjauhi dirinya dan dicela 
Oleh kekasihnya bahkan anak kecil pun menghardiknya'^^ 

“Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan 
kebaikan kepada mereka” maksudnya adalah pe nghinaan mu terhadap 
mereka tidak membatalkan pahala mereka dan tidak piila mengur anginy a 

^ j*lcl 41)1 “Allah lebih mengetahui apa yang ada pada 
diri mereka” sehingga Dia memberikan balasan kepada mereka atas 
perbuatannya dan mengadzabnya. 

“Sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar 
termasuk orang-orang yang zhalim” maksudnya adalah jika kamu 
mengatakan ini sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Kata lij 
diabaikan karena berada di tengah-tengah kalimat. 


Firman Allah: 


Ollj juj l-H ai i^15 

Olf o] 0* Oj V3 

✓ 




© Ll: L'fj ^ oj D5 


Lih. Ash-Shihah, karya Al Jauhari (6/2367). 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam .,4 /BahrAl Muhith (5/218) dari Al 



“Mereka berkata, 'Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah 
berbantah dengan kami, dan kamu telah memperpanjang 
bantahanmu terhadap kami, maka datangkanlah kepada 
kami adzab yang kamu ancamkan kepada kami, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar. ’ Nuh menjawab, 
‘Hanyalah Allah yang akan mendatangkan adzab itu 
kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri Dan tidaklah bermanfaat 
kepadamu nasehatku jika aku hendak memberi nasehat 
kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu. 
Dia adalah Tuhanmu dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. * Malahan kaum Nuh itu berkata, ‘Dia cuma 
membuat-buat nasehatnya saja. * Katakanlah, ‘Jika aku 
membuat-buat nasehat itu, maka hanya akulah yang 
memikul dosaku, dan aku berlepas diri dari dosa yang 
kamu perbuat*.** 

(Qs. Huud [11]: 32-35) 


Firman Allah SWT, a3 £>41^13 “Mereka 

berkata, ‘Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan kami, 
dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kamV” maksudnya 

adalah kamu membantah kami dan kamu telah banyak membantah kami, 

» 

bahkan berlebihan dalam hal itu. Kata J'W' dalam bahasa Arab berarti 
perdebatan yang berlebihan. Kata ini diambil dari kata JIW'> yang artinya 
«mngat berpaling. Bvuiing elang dalam bahasa Arab diungkapkan dengan JiAj-f 
karena sangat kencang terbangnya, dan sebelumnya telah dijelaskan dalam 
tafsir surahAlAn’aam dengan pembahasan yang lebih luas. 

Ibnu Abbas membaca lafazh dengan lafazh 

Disebutkan oleh An-Nuhas bahwa berbantahan dalam hal 


agama adalah terpuji. Karena itu, Nuh dan para Nabi membantah kaumnya 
hingga tampak kebenaran itu. Sebab dari berbantah-bantahan itulah, dia berhasil 


dan beruntung. Sedangkan orang yang menolaknya akan gagal dan merugi. 
Sedangkan berbantah-bantahan dalam hal yang tidak benar hingga tampak 
yang batil dalam bentuk yang hak, maka ini tercela dan pelakunya juga tercela 
di dunia dan di akhirat. 


Uj IIjIj “Maka datangkanlah kepada kami adzab yang kamu 
ancamkan kepada kami,''' maksudnya adalah adzab yang diancamkan. 

“Jika kamu termasuk orang-orang yang 

benar, ” dalam perkataanmu. 

Firman Allah SWT, “Nuh menjawab, 

‘Hanyalah Allah yang akan mendatangkan adzab itu kepadamu jika 
Dia menghendaki'," maksudnya adalah jika Dia ingin membinasakanmu 
niscaya Dia mendatangkan adzab kepadamu. 

“Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan 
diri," maksudnya adalah tidak dapat mengelak darinya. Ada yang mengatakan, 
tidak akan menang mengha(kq)inya, sekalipun jumlahkalian banyak, memenuhi 
tepi pantai dan gunung, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 


Firman Allah SWT, 'Jj “Dan tidaklah bermanfaat 

kepadamu nasehatku," maksudnya adalah apa yang aku sampaikan dan 
aku usahakan agar kamu berimanu 

^''Jika aku hendak memberi nasehat kepada 
kamu," maksudnya adalah karena kamu tidak menerima nasehat. Makna 
nasehat ini secara bahasa telah dijelaskan dalam surah At-Taubah.‘^^ 

0 l “Sekiranya Allah hendak menyesatkan 

kamu," maksudnya adalah menyesatkan kamu. Ini di antara yang 
menunjukkan kelirunya madzhab Mu’tazilah dan Qadariyah serta orang yang 
sejalan dengan pemahaman dan keyakinan mereka, yang mana mereka 
mengklaim bahwa Allah tidak membuat orang yang berbuat maksiat melakukan 




Lih. tafsir ayat 92 dari ayat At-Taubah dari tafsir ini. 




kemaksiatan, tidak mengkafirkan orang yang kafir dan tidak menyesatkan 
orang yang sesat, dan bahwa mereka yang melakukan hal itu, sedangkan 
Allah tidak menghendaki yang demikian. 


Oleh karena itu, Allah membantah pendapat mereka, dengan firman- 
Nya, “Sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu” Makna ini telah 
dijelaskan dalam surahAlFatihah dan lainnya. Akan tetapi merekamengingkari 
guru mereka yang terlaknat, yaitu iblis sebagaimana yang kami jelaskan dalam 


surah Al A’raaf bahwa Allah menyesatkan orang yang sesat, yang mana Ibhs 
berkata, “Iblis menjawab, 

‘Karena Engkau telah menghukumku tersesat, maka aku benar-benar 


akan menghalang-halangijalan-Mu yang lurus’.” (Qs. Al A’raaf [7]: 16) 


Hal ini tidak ada bedanya dengan perkataan Nuh AS, “Sekiranya Allah 
hendak menyesatkan kamu.” Jadi dia menghubungkan kesesatan mereka 
kepada Allah SWT, karena Dia-lah yang memberi petunjuk dan yang 
menyesatkan. Maha Suci Allah dari apa yang dituduhkan oleh orang-orang 
yang ingkar dan zhalim dengan perasaan sombong dan congkak. 

Ada yang mengatakan, lafazh artinya membinasakan kamu, 

karena kesesatan dapat menyebabkan kepada kebinasaan. Ath-Thabari 
berkata,'^* “Lafazh artinya membinasakan kamu dengan adzab-Nya.” 

DiiiwayatkandariThai', dia berkata, “Kalimat artinya 

si fulan menjadi sesat atau sakit, sedangkan artinya aku telah 
membinasakannya. Di antara seperti dalam firman Allah SWT, 

‘Maka mereka kelak akan menemui kesesatan ” (Qs. Maryam [ 19]: 59) 

• 

“Dia adalah Tuhanmu” maka kepada-Nya kesesatan dan 
kepada-Nya hidayah. 

“Dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan” 
berfungsi sebagai ancaman. 


Lih. Jami’Al Bayan (11/20). 





Firman Allah SWT, ^'Malahan kaum Nuh itu berkata, 

‘Dia cuma membuat-buat nasehatnya saja’.” Yang mereka maksudkan 
adalahNabi SAW. Kata dibentuk mengikuti pola kata Maknanya, 
membuat-buat Al Qur'an dari dirinya sendiri, dan apa yang disampaikan 
oleh Nuh kepada kaumnya. Demikian pendet yang dikatakan oleh Muqatil. 


Ibnu Abbas berkata, “Inilah dialog antara Nuh dan kaunmya. Hal ini 
dianggap lebih jelas, karena sebelum dan sesudahnya tidak disebutkan kecuali 
tentang Nuh dan kaumnya. Jadi perkataan itu dari mereka dan untuk mereka.” 

oj^5 “Katakanlah, ‘Jika aku membuat-buat nasehat itu’,” 
maksudnya adalah aku telah membuat-buat wahyu dan risalah. 


“Maka hanya akulah yang memikul dosaku,” 
maksudnya adalah hukuman atas dosaku. Jika kamu benar dalam hal yang 
aku katakan, maka kamu wajib menghukum atas kedustaanku. Kata 
adalah bentuk mashdar dari kata yang artinya melakukan kejahatan. 

Ada yang mengatakan, maknanya adalah balasan kejahatanku dan apa yang 
aku lakukan. Selain itu, kata dan bermakna sama, sebagaimana 
yang diriwayatkan dari An-Nuhas.'“ 


Kalangan yang membaca lafazh dengan lafazh —-yakni 

dengan harakat fathah pada huruf hamzah —, maka dia berpendapat bahwa 
kata tersebut berasal dari kata dan ini juga disebutkan oleh An-Nuhas. 


“Dan aku berlepas diri dari dosa yang kamu 

✓ ✓ 

perbuat, ” maksudnya adalah dari kekufuran dan kedustaan. 


Firman Allah: 

'^3 


Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/281). 






“Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwa sekali-kali tidak 
akan beriman diantara kaummu, kecuali orang yang telah 
beriman (saja), karena itu janganlah kamu bersedih hati 
tentang apa yang selalu mereka kerjakan. Dan buatlah 
bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, 
dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang- 
orang yang zhalim itu; sesungguhnya mereka itu akan 
ditenggelamkan. ** 


(Qs. Huud [11]: 36-37) 


Firman Allah SWT, Jj 

“Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwa sekali-kali tidak akan beriman 
diantara kaummu” Lafazh dibaca rafa \ karena berfungsi sebagai 
ism yang tidak disebutkan fa 7/-nya. Bisa juga dibaca nashab. Perkiraan 
maknanya dengan jlof- Lafazh 1« dibaca nashab karena lafazh 


■h 


Adapun makna dari lafazh itu adalah keputus-asaan atas ke imanan 
mereka dan kekufurannya yang terus-menerus mendera mereka sebagai 
perwujudan diturunkannya ancaman. Demikian pendapat yang dikatakan oleh 
Adh-Dhahhak. Oleh karena itu, Nuh berdoa agar mereka ditimpa musibah, 
sebagaimana yang diberitakan dengan ini, lalu dia berkata, V Jlij 

Tuhanku, janganlah Engkau 
biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 
bumi.” (Qs.Nuuh [71]: 26) 


Ada yang mengatakan, ada seorang laki-laki dari kaum Nuh yang 
membawa anaknya di atas pundaknya, ketika Nuh melihat anak kecil itu, dia 
berkata kepada ayahnya, “Berikan aku batu,” lalu dia pun memberikan batu 
kepadanya dan melemparkannya kepada Nuh AS hingga berdarah, lalu Allah 
menurunkan wahyu kepadanya, 
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Ijj 6 '‘‘‘Bahwa sekali-kali tidak akan beriman diantara 

kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu janganlah 
kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan)'" maksudnya 
adalah janganlah kamu bersedih hati dengan binasanya mereka, atau sedih. 
Kata artinya bersedih. 

Kalimat artinya sampai kepadanya sesuatu yang tidak 

disukainya. Sedangkan adalah kesedihan dalam keadaan diam.'^’ 


Firman Allah SWT, Ui-pl^wUlAlT^^Tj ‘■‘■Ban buatlah bahtera 

. itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami,” maksudnya adalah 


buatlah perahu untuk kamu naiki bersama orang-orang yang beriman 
bersamamu. Lafazh L» "Denganpengawasan kami, ” maksudnya adalah 
dengan penglihatan dari Kami, yang mana Kami pasti melihatmu. 


Ar-Rabi’ bin Anas berkata, “Maksudnya, dengan penjagaan Kami 
teihadapmu dari orang yang melihatmu.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, dengan penjagaan Kami.” 
Adapvm maknanya satu. Penglihatan di sini dinyatakan dengan mata, karena 
penglihatan dilakukan dengan mata, dan jamak dari mata di sini sebagai bentuk 
pengagungan dan bukan berarti banyak, sebagaimana firman Allah SWT, 
lijiai "Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami¬ 
lah sebaik-baikyang menentukan” (Qs. Al Mursalaat [29]: 23) dan 
^ bbjj "Dan sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya” 
(Qs. Adz-Dzaariyaat [51 ]: 47) 

Makna dalam hal ini dan lairmya kadang-kadang berarti mata, 

sebagaimana firman Allah SWT, ^ ^ "Dan supaya kamu 

diasuh dalam pengawasan-Ku” (Qs. Thaahaa [20]: 39) Itu semua 
merupakan ungkapan dari mengetahui dan melingkupi,'^* hal itu karena Allah 
SWT Maha Suci dari penglihatan inderawi, dari penyerupaan, dan penjabaran. 


Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/287). 




dan tidak ada tuhan selain-Nya. 

Ada yang mengatakan, lafazh Ui^L ^'‘Denganpengawasan Kami^' 
maksudnya adalah dengan pengawasan malaikat Kami, yang Kami jadikan 
mereka sebagai pengawas yang menjagamu dan membantumu. Apabila 
demikian, maka bentuk jamak yang dimaksud di sini adalah menui^ukkan 
pada jmnlah yang banyak. 

Ada yang m engata kan, makna la&zh adalah dengan pengetahuan 

Kami. Sebagaimana yang dikatakan oleh Muqatil. 

Adh-Dhahhak dan Sufyan berkata, “Maksud lafazh adalah 
dengan perintah Kami.” 


Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah dengan wahyu Kami. 


bahtera itu. 


^"Danpetunjuk wahyu Kami, ” maksudnya adalah berdasarkan 


apa yang Kami wahyukan kepadamu untuk membuatnya. 


O4 4 ;^ janganlah kamu bicarakan 

dengan Aku tentang orang-orang yang zhalim itu; sesungguhnya mereka 
itu akan ditenggelamkan” maksvKlnya adalah janganlah kamu meminta untuk 
menunda adzab yang akan ditimpakan kepada mereka, karena Aku yang 
akan menenggelamkan mereka. 


Firman Allah: 


oj jihLjT 






i; iSi 




9 ^ 


V) i^bSjT gnfjjof ^ 

'Jji 'J) I.J OjiJT 
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*‘Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali 
pemimpin kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka 
mengejeknya. Berkatalah Nuh, ‘Jika kamu mengejek kami, 
maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu sebagaimana 
kamu sekalian mengejek (kami). Kelak kamu akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang 
menghinakannya dan yang akan ditimpa adzab yang kekal. * 
Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah 
memancarkan air. Kami berfirman, ‘Muatkanlah ke dalam 
. bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan 
dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah 
terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) 
orang-orang yang beriman. * Dan tidak beriman bersama 
dengan Nuh itu kecuali sedikit,” 

(Qs. Huud [11]: 38-40) 


Firman Allah SWT, “Dan mulailah Nuh membuat 

bahtera,” maksudnya adalah Nuh memulai membuat bahtera. Zaid bin Aslam 
berkata, “Nuh menanam pohon selama seratus tahun, memotongnya dan 
mengeringkannya, dan selama seratus tahun dia membuat bahtera itu.” 

Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Ibnu Asyras, dari Malik, dia berkata, 
“Aku mendengar bahwa kaum Nuh tersebar di seluruh poijuru bumi, di daerah 
pesisir dan pegunungan. Mereka yang tinggal di gunung tidak bisa turun 
menemui mereka yang berada di pesisir, dan mereka yang tinggal di pesisir 
tidak bisa naik menemui mereka yang berada di gunung. Nuh lalu men ungg u 
seratus tahun dengan menanam pohon untuk dibuat perahu. Dia kemudian 
mengumpulkan kayu-kayu itu dan mengeringkarmya selama seratus tahun. 
Sedangkan kaunmya mengolok-oloknya Hal itu karena mereka melihat Nidi 
membuat perahu, hingga Allah akhirnya menurunkan ketentuarmya kepada 
mereka. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Diriwayatkan dari Amr bin Al Harits, dia berkata, “Nuh membuat 
perahunya di atasnya gunung Damaskus, dan dia memotong kayu-kayunya 
dari gunrmg Libanoa” 


Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata,*^’ “Ketika Allah telah 
menyelamatkan orang yang masih di dalam tulang sulbi dan di dalam rahim 
dari orang-orang yang beriman, Allah mewahyukan kepadanya, 

Cr# ^6^'» ^ cr* ^3^ J 

‘‘Bahwa sekali-kali tidak akan beriman diantara kaummu, kecuali 


orang yang telah beriman (saja), dan buatlah bahtera iYm.” Nuh berkata, 
“Wahai Tuhan, aku bukanlah tukang kayu!” Allah menjawab, “Benar, 
lalnikanlah itu dengan pengawasan-Ku!”Nuh kemudian mengambil kapak 
dan memegangny a dengan tangannya. Dia berusaha agartangannya tidak salah 
memegang kapak itu. Sedangkan karmmya ketika melihatnya memegang 
kapak^ mereka berkata, “Inilah orang yang maigakuNabi dan menjadi tukang 
kayu. Nuh lalu membuat perahu itu selama empat puluh tahun.” 

Ats-TsaTabi dan AbuNashr Al Qusyairi mengisahkan dari Ihnu Abbas, 
dia berkata, “Nuh membuat perahui itu selama enam puluh tahun.” 

Ats-Tsa’labi menambahkan, “Hal itu dikarenakan dia tidak tahu 
bagaimana cara membuat perahu, lalu Allah mewahyukan kepadanya rmtuk 
membuatnya seperti tulang dada burung.””® 


Ka’ab berkata, “Nuh membuat perahu itu selama tiga puluh tahun.” 


Al Mahdawi berkata, “Dinyatakan dalam hadits bahwa malaikat 


Lih. Ahkam Al Qur'an (2/1058). 

Pembahasan tentang perahu Nuh dari segi ukuran, sifat, lama pembuatannya tidak 
memberikan informasi yang bermanfaat sama sekali. Bahkan terlalu detil membicarakan 
tentang hal itu termasuk sikap sembrono atau kelancangan, apalagi jika diyakini, sebab 
di sana tidak ada dalil shahih yang menunjukkan hal itu. Namun yang kami ketahui 
adalah bahwa perahu itu cukup untuk menampung orang-orang mukmin dari kaum Nuh 
AS dan cukup memenuhi segala keperluan mereka, serta cukup menampung semua 
jenis hewan secara berpasang-pasangan. Seperti itulahyang kami ketahui dari Al Qur an. 
Sedangkan hal lainnya tidak dinyatakan dalam Al Qur'an. 
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mengajarinya bagaimana cara membuat perahu.” 

Mereka juga berbeda pendapat tentang panjang dan lebarnya perahu 
Nuh. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, “Panjangnya adalah 300 hasta, 
lebarnya 50 hasta, dan tingginya 30 hasta, dan ia terbuat dari kayu jati.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Kalbi, Qatadah, dan Dcrimah, 
“Panjangnya adalah 300 hasta, dan ukuran hasta itu hingga ke pvmdak.” 
Pendapat yang sama pula dikatakan oleh Salman Al Farisi. 

Al Hasan Al Bashri berkata, “Panjang perahu itu adalah 1200 hasta, 
■ dan lebarnya 600 hasta.” Demikian juga yang di kis ahkan oleh Ats-Tsa’labi 
dalam Al Ara’isy. 

Diriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Para sahabat Isa berkata kepada Isa AS, ‘Bagaimana 
jika engkau bangkitkan vmtuk kami seseorang yang telah menyaksikan perahu 
Nuh itu hingga dia menceritakaimya kepada kami?’ Isa AS kemudian pergi 
bersama mereka hingga tiba di sebuah onggokan pasir, lalu dia mengambil 
segenggam pasir itu. Isa berkata, ‘Tahukah kalian apakah ini?’ Mereka 
menjawab, ‘Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.’ Isa berkata, ‘Ini adalah 
Ka’ab Ham bin Nuh.’ 

Isa kemudian memukulkan tongkatnya ke onggokan pasir itu, lalu 
berkata, ‘Bangunlah dengan izin Allah.’ Maka orang itu pim bangun seraya 
membelah tanah dari kepalanya, dan ternyata dia telah beruban. Isa AS lalu 
berkata kepadanya, ‘Apakah demikian kamu dibinasakan?’ Dia menjawab, 
‘Udak, melainkan aku meninggal dalam keadaan aku masih muda. Akan tetapi 
aku mengira ini Hari Kiamat, karerm itu aku tiba-tiba menjadi beruban. ’ Isa 
berkata, ‘Ceritakan kepada kami tentang perahu Nuh!’ Dia menjawab, 
‘Panjangnya 1200 hasta, dan lebarnya 600 hasta, serta terdiri dari tiga tingkat 
Satu tirigkat untuk hewan ternak dan binatang buas. Satu tingkat untuk manusia, 
dan satu tingkat imtuk burung-burung’.” Selanjutnya perawi menyebutkan 
sisa kisah itu,”’ sebagaimana yang akan dijelaskan nanti insya Allah 


I Tafsir Al Qurthubi 

- -. 



Al Kalbi berkata, sebagaimana yang dikisahkan oleh An-Naqqasy, “Air 
masuk ke dalamnya setinggi empat hasta. Perahu itu memiliki tiga pintu; satu 
pintu untuk hewan ternak dan burung, satu pintu untuk binatang buas, dan 
satu pintu imtuk laki-laki dan perempuan.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Perahu itu dibuat tiga 
bagian; bagian paling bawah untuk binatang buas, hewan liar, dan hewan 
ternak. Bagian tengah untuk makanan dan minuman, dan Nuh bersama 
kaumnya naik di bagian yang paling atas. Dia membawa jasad Adam di antara 
batas antara laki-laki dan perempuan, kemudian nanti akan dikuburkan di 
Baitul Maqdis. Iblis juga turut bersamanya di Al Kaustil (bagian belakang) 
perahu.”''^ 

Ada yang mengatakan, ular dan kalajengking datang untuk masuk ke 
dalam perahu, laluNuh berkata kepadanya, “Aku tidak akan membawa kamu 
berdua, karena kamu berdua penyebab bencana.” Kedua hewan itu pun 
berkata, “Bawalah kami, dan kami jamin kepadamu untuk tidak 
membahayakan seorang pun yang menyebut n a m a m u. Oleh karena itu, orang 
yang membaca doa, Semoga kesejahteraan 

dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam’’* (Qs. Ash-Shaaffaat [23]: 79) 
Ketika terancam bahaya ular dan kalajengking, keduanya tidak akan mendapat 
bahaya, sebagaimana yang disebutkan oleh Al Qusyain dan lainnya. 

Al Hafizh Ibnu Asakir dalam tarikhnya menyebutkan hadits marfu ’ dari 
Abu Umamah, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 


jj -i»' 

.^1 ili; 


“Barangsiapa yang ketika berjalan membaca ‘Shallallaahu alaa 


Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan {VII'IT) dan Ibnu 
Katsir dalam tafeimya (4/253). 

Al Kautsil artinya bagian belakang. Lih. Lisan Al Arab, entri: katsala. 
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Nuuh wa alaa Nuuh as-salaam (semoga shalawat dan salam 
senantiasa dilimpahkan kepada Nuh ),' maka dia tidak akan 
disengat kalajengking pada malam itu” 

Firman Allah SWT, < -j “Dan setiap kali” adalah zharf 
(keterangan). 

jIa “Pemimpin kaumnya berjalan 

meliwati Nuh, mereka mengejeknya.”M AllsMasy 6mA\ Kisa'i berkata, 
“Ada yang mengatakan, kata bisa diikuti dengan At dan 

• Tentang ejekan yang mereka lalukan ada dua pendapat, yaitu; (1), 
Mereka meiihat Nuh membuat perahu di darat, lalu mereka mengejeknya 
dan memperolok-olokkannya. Mereka berkata, “Setelah jadi nabi, kamu 
menjadi tukang kayu.”‘^^ (2) Ketika mereka melihat Nuh membuat perahu, 
dan mereka tidak pernah melihat pembuatan perahu sebelunmya, mereka 
berkata, “Wahai Niah, apakah yang kamu buat?” Nuh menjawab, “Aku 
membangun rumah yang bisa beijalan di atas air.” Mereka kaget dengan 
jawaban itu, lalu mereka mengejeknya. 

Ibnu Abbas berkata, “Pada saat sebelum datangnya badai topan, di 
bumi memang tidak ada simgai dan laut, dan karena itulah mereka 
mengejeknya. Sedangkan air laut adalah air yang tersisa dari badai topan itu. 

iL oj “Berkatalah Nuh, ‘Jika kamu mengejek kami’” 
maksudnya adalah kamu mengejek dari apa yang kami lakukan sekarang 
ketika membuat perahu ini. 

Al Farra' berkata, “Ada yang mengatakan, kata tersebut hanya diungk^kan dengan 
*—i* dan tidak dikatakan 

Ibnu Manzhur berkata, “Kalimat oj w .. adalah bahasa yang fesih. Lih. 

Lisan Al Arab, entri: sakhara, hal. 1963. 

Perkataan ini dikisahkanolehAth-Thabari dal^attJami’AlBayan(l2/21), danAn- 
Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/247), Abu Hayyan da\waAlBahrAl Muhith (5/121) 
dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/290). 

Perkataan ini dikisahkan oleh Abu Hayyan dalam ^4/ Bahr Al Muhith (5/121) dari 
Muqatil. 
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^ - -. - ■ 





“Maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu" 
besok ketika kamu ditenggelamkan. Yang dimaksud dengan mengejek di sini 
aHalah menyatakannya masa bodoh. Maknanya, jika kalian bersikap masa 

bodoh dengan kami, maka kami juga akan bersikap masa bodoh, sebagaimana 

sikap bodoh yang kalian lakukan.*^* 


^ j j “Kelak kamu akan mengetahui 

siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang menghinakannya" adalah 
kalimat ancaman. Kata ^ bersambung dengan kata j v»Jki Dan, 
kata di sini adalah fi ’H muta ’addi (kata keija yang memerlukan 

objek). Maksudnya, kelak kamu pasti tahu siapa yang akan ditimpa adzab. 
Kata ^ bisajuga berarti kalimat tanya, sehingga maksudnya adalah si^jakah 
di antara kita yang akan ditimpa adzab? Ada yang mengatakan, ^ di sini 
dibaca rafa' karena berfungsi sebagai mubtada' (subyek), dan adalah 

khabar (predikat).*” Sedangkan kata adalah sifat bagi kata 


Al Kisa'i m engisahk an bahwa penduduk Hijaz membaca lafazh, 
seperti itu juga sedangkan yang lain membacanya dengan 
lafazh —-yakni dengan menggugurkan huruf wom dan^ —. Orang- 

orang Kufah mengisahkan bahwa lafazh tersebut dibaca il>3^ • 

Sedangkan orang-orang Bashrah hanya tahu bahwa lafazh tersebut dibaca 
dan Jok-.. Jadi ada dua bahasa dan tidak ada laiimya.*” 

“Dan yang akan ditimpa," maksudnya adalah wajib 
ditimpakan kepadanya dan diturunkan kepadanya ^1 ip “Adzab yang 

kekal," maksudnya adalah adzab yang terus-menerus selamanya, yaitu adzab 
akhirat. 


iSj ^ “Hingga apabila perintah Kami datang 
dan dapur telah memancarkan air” Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/290). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/222). 

Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas, (2/282). 
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makna j^T menjadi tujuh pendapat, yaitu: 

1. Ia adalah pennukaan tanah, dan orang Aiab menyebut permukaan tanah 

dengansebutan Demikian yang dikatakan oleh IbnuAbbas, 

Ikrimah, Az-Zuhri, dan IbnuUyainah. Hal itu karena dikatakan kepada 
Nuh, “Jika kamu telah melihat air di atas permukaan bumi atau tanah, 
maka naikilah perahu itu olehmu dan orang-orang yang bersamamu. 

2. Iaadalahtungkutempatmemasakroti,’^dantun^itubiasanyaterbuat 
dari batu. Tungku itu dimiliki sejak zaman Hawa hingga masaNuh AS. 
Oleh karena itu, dikatakan kepada Nuh, “Jika kamu telah melihat air 
memancar dari tungku, maka naikilah perahu itu olehmu dan para 
sahabatmu.” Allah memancarkan air itu dari tungku tempat memasak, 
dan ini diketahui oleh istrinya, lalu dia berkata, “Wahai Nuh, air 
memancar dari tungku.”Nuh kemudian beikata, ‘Tuhanku telah be^anji 
benar kepadaku.”hii adalah pend£^AlHasan,Migahid, danAthiyyah 
dari Ibnu Abbas. 

3. Ia adalah tempat berkumpulnya air dalam perahu, sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Al Hasan juga.'^’ 

4. Ia adalah terbitr^^ fajar, dan cahaya Subuh. Di antaranya seperti kalimat 

artinya fajar memancarkan cahaya. Demikian yang 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalamJami’Al Bayan (12/24), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (7/292), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/222), Ibnu 
Katsir dalam Tafsirnya (4/254), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/32S), danAn- 
Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/348). 

Perkataan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, dan Az-Zuhri, dan 
ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/24), dan Ibnu Katsir (4/254), Ma ’ani Al Qur'an, 
karya An-Nuhas (3/348), dan dikuatkan oleh Ibnu Jarir, lalu dia berkata, “Ia adalah 
tungku tempat memasak roti, sebab inilah yang dikenal dalam perkataan orang Arab. 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/292) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/222). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (12/24), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz {11292), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/222) dan Ibnu 
Katsir dalam tabirnya (4/254). 
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5. 


6 . 

7. 


dika takan oleh Ali bin Abi Thalib RA. 


Ia adalah masjid Kufah. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ali 
bin Abu Thalib dan Mujahid. Mujahid berkata, “Arah memancarnya 
air itu di Kufah.” Dia juga berkata, “Nuh membuat perahu itu di dalam 
masjid Kufah,dan tempat memancarnya air di sebelah kanannya. 
Dan, memancarnya air dari tempat itu untuk memberitahukan kepada 
Nuh, dan sebagai bukti atas binasanya kaumnya. 


Umayyah dalam bait syairnya mengungkapkan. 




' .l' ' ^ h ' 


Tungku mereka memancarkan air dan dipenuhi air 
Hingga mencapai setinggi gunung, bahkan di atasnya 

Ia adalah tempat-tempat yang tinggi di bumi,’^^ sebagaimana yang 
dikatakan oleh Qatadah. 

Ia adalah mata air yang berada jazirah Arab, atau mata air al wardah,’^* 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ikrimah. Muqatil berkata, “Itulah 
tungku nabi Adam AS. Ia terletak di Syam, di sebuah tempat yang 
disebut mata air wardah. 

IbnuAbbas juga berkata, “Tungku Adam memancarkan air di India.”"** 
An-Nuhas berkata,**’ “Pendapat-pendapat ini tidak bertentangan. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Ini merupakan suatu perkataan yang diriwayatkan dari Ali 
bin Abu Thalib, akan tetapi tashrif-nya lemah.” 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/25), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/254) dan An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qw'an (3/348). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam/aw/'/t /Bayan (12/24), Abu Hayyan dalam >4/ 
BahrAlMuhith (5/222) dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/292). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam >4 /BahrAl Muhith (5/222) dan Ibnu Athiyyah 
dalam A l Muharrar A l Wajiz (7/292). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/25). 

Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/348). 
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karena Allah SWT memberitahukan kepada kita bahwa air itu Hatang dari 
langit dan bimi. Allah SWT berfirman, 0 ^ »lc. .IIUT 4 * 331 11;^ 
^joS ^ .HIT ''''Maka Kami bukakan 


pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah. Dan, Kami 
jadikan bumi memancarkan mata air-mata air maka bertemulah air- 
air itu untuksatu urusan yang sungguh telah ditetapkan.” (Qs. Al Qamar 
[54]: 11-12) 


Semua pendapat tersebut*^* bermuara pada makna memancarnya air 
. dan mendidihnya. Kata adalah kata asing yang dijadikan bahasa Arab 

oleh orangArab, dan polakata yang digunakanadalah Jlli, karena asal katanya 
adalah Dalam bahasaArab, tidak ada huruf m/n sebelum ra'. 

Ada yang mengatakan makna lafazh adalah skenario 

datangnya adzab, seperti kalimat artinya perang itu berkecamuk. 

Kata berarti Ada yang mengatakan, kalimat f jiii 'jiti 

artirora perang telah berkecamuk. 


•'* •- 3' l' • '-\\ '. »1 • . • A''" 

V ^J 

Kalian meninggalkan panci tanpa berisi 
Sedangkan panci kaum itu terus menggelegak 


Firman Allah SWT, j-ly 

berfirman, 'Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing 


Secara zhahir dari pendapat-pendapat ini semua dapat diarahkan kepada tungku 
yang merupakan tempat menyalakan api, dan huruf alif dan lam untuk menyatakan 
kekhususannya, dan adakalanya untuk menyatakan Jenisnya. Karena itu, api itu 
menyembur dari tungku api, dan yang mengagetkan adalah karena air memancar 
tungku api, dm ini tid^ menafikan antara ayat dan ayat dalam firman Allah, 

illJT JsdU 

“Dan Kami jadikan bumi memancarkan 

mata air-mata air.” 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/292) dan Al Bahr AlMuhith (5/222). 



binatang sepasang (jantan dan betina) V’ yakni laki-laki dan perempuan 
agar tetap berketurunan setelah datangnya badai topan. Hafash membaca 
lafazh ini dengan ly* —-yakni dengan tanwin pada kata js*— 

. Maksridnya, masing-masing dari setiap sesuatu berpasang-pasangan. Kedua 
qira 'ah ini kembali kepada satu makna, yakni sesuatu bersama laiimya dan 
masing-masing saling membutuhkan. Dikatakan kepada keduanya; keduanya 


adalah pasangan, yang mana masing-masing dari keduanya saling 
membutuhkannya. Orang Arab menyebut masing-masing dari keduanya satu 
pasang. Ada yang mengatakan, dia m emiliki sepasang sandal, jika dia memiliki 
keduanya. Demikian juga dia me milik i sq>asang burung merpati, dan dia diikat 
dengan sepasang tali.'^° 


Allah SWT berfirman, ^ “Dan bahwa 

Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki dan 


perempuan" (Qs. An-Najm [53]; 45) dalam bahasa Arab, istri diungkapkan 
dengan ^jj, dan suami dengan ifjjs Sedangkan imtuk makna 

suami-istri kata yang digunakan adalah Kata ovSrjjJ* juga bisa berarti 

dua macam dan dua sifat, dan masing-masing disebut (satu pasang). 

Allah SWT berfirman, “Dan menumbuhkan 

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah" (Qs. Al Hajj [22]: 5) 


maksudnya adalah dari masing-masing warna dan jenis. 

w m 4» * ^ 

OJeju '"''Dari masing-masing binatang sepasang" dibaca 

nashab karena terpengaruh kata . Sedangkan berfungsi sebagai 

penegasan. “Dan keluargamu" maksudnya adalah bawalah 

keluargamu. 

J» “Kecuali orang yang telah terdahulu." Kata ^ dibaca 
nashab karena ististna '. “Ketetapan terhadapnya" maksudnya 

adalah dibinasakan, yaitu anaknya Kan’an dan istrinya Wa’ilah, karena 


keduanya kafir. 


Lih. Jami’AlBayan, karyaAth-Thabari (12/25) dan Ma'aniAl Qur'an, karyaAn- 
Nuhas (3/349). 





Cr'J “Dan(muatkanpula)orang-orangyangberiman” Adih- 
Dhahhak dan Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya, bawalah orang yang be riman 
kepada-Ku, yakni yang percaya kepadamu. Kata dibaca nashab karena 
pengaruh kata 

'J] 3^ jjii; tij "'Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu 
kecuali sedikit.” Ibnu Abbas berkata, “Ada delapan puluh orang dari 
kaumnya yang beriman, tiga di antaranya adalah anak-anaknya, yaitu: Sam, 
Ham, dan Yafits, dan tiga orang kerabatnya.’^’ Ketika mereka telah turun 
. dari perahu, mereka membangun suatu desa, yang pada saat sekarang disebut 
Qaiyah Ats-Tsamanin “Kampung delapan puluh orang,” di dekat Moshul. 

Diriwayatkan dalam hadits bahwa orang yang ikut di atas perahu 
bersama Nuh adalah sebanyak del^san puluh jiwa; Nuh dan istrinya se lain 
yang mendapatkan adzab, anak-anaknya yang tiga dan istri-istri mereka.”^ 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah, Al Hakam bin Utaibah, 
Ibnu Juraij, dan Mahmud bin Ka’ab. Ham berhubungan badan dengan istrinya 
di atas perahu, maka Nuh berdoa kepada Allah agar merubah benihnya, 
sehingga menjadi hitam. 

Atha' berkata, “Nuh berdoa tidak baik agar Ham agar rambut anak- 
anaknya tidak sampai ke telinganya, dan setiap kali keturunannya dilahirkan, 
dia selalu menjadi budak bagi anak Sam dan Yafits.” 

Al A’ masy berkata, “Mereka berjumlah tujuh orang: ’ ” Nuh, tiga orang 
kerabatnya, dan tiga orang anaknya.” Dia menggugurkan istri Nuh dan tidak 
menghrtur^tiya. 

Ibnu Ishak berkata, “Mereka berjumlah sepuluh orang’*^ selain istri- 
istri mereka; Nuh dan anak-anaknya; Sam, Ham, Yafits, dan enam orang 
yang beriman bersamanya dan istri-istri mereka semua.” 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (12/26), dari Ibnu Abbas secara singkat, 
ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/26). 

Lih. Jami'Al Bayan, karya Ath-Thabari (12/26). 

■’^Ibid. 






Kata ^ dibaca rafa' karena dan tidak boleh dibaca nashab 

dengan istitsna ' karena perkataan sebelumnya tidak sempurna. Akan 
tetapi faedah dari masuknya ’i! dan U karena apabila kamu katakan,'” 


iii ^T(fulan dan fulan telah beriman bersamanya), maka bisa 
jadiyanglainjugatelahberiman. Jikakataiidan^! dimasukkan dalam kalimat, 
maka kalimat yang jatuh setelah *5ll menjadi kalimat positif, dan menafikan 
yanglaia'” 


Firman Allah: 


(Jj 


T fuk Jj»-* 




j:*3T ruJT^i ojiif rU-:!S :d;'C 




“Dfl/i 7V«A berkata, *Naiklah kamu sekalian ke dalamnya 
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya. ’ Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan bahtera itu 
berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana 
gunung. Dan Nuh memanggil anaknya sedang anak itu 


Dalam l’rabAlQur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/283). 
'5«Ibid. 
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berada di tempat yang jauh terpencil, *Hai anakku, naiklah 
(ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang yang kafir.* Anaknya menjawab, 
‘Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 
memeliharaku dari air bah!*Nuh berkata, ‘Tidak ada yang 
melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah (saja) 
yang Maha Penyayang. * Dan gelombang menjadi 
penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu 
termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. Dan 
difirmankan, ‘Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit 
(hujan) berhentilah, * dan air pun disurutkan, perintah pun 
diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit 
Judi, * dan dikatakan, ‘Binasalah orang-orang yang 

Zhalim*.** 

(Qs. Huud [11]: 41-44) 


Finnan Allah SWT, tpi 1 “Dan Nuh berkata, ‘Naiklah 
kamu sekalian ke dalamnya*’* Perintah untuk naik ke perahu adakalanya 
datang dari Allah SWT, dan adakalanya datang dari Nuh kepada kaunmya. 
Naik adalah berada di atas sesuatu.'” Ada yang mengatakan, masuk ke dalam 
agama, dan dalam perkataan itu terdapat sesuatu yang dihilangkan. 
Maksudnya, naiklah ke atas perahu yang akan berlayar di atas air. Ada yang 
mengatakan, maknanya adalah naikilah perahu itu. Kata berfungsi sebagai 
penegasan, seperti firman Allah SWT, @ ^oj ^Jlka kamu 
dapat menakbirkan mimpi** (Qs. Yuusuf [12]: 43) Kata di sini memberikan 
makna bahwa mereka diperintahkan untuk berada di dalam perut perahu, 
bukan di atasnya. 

Ikrimah berkata, “Nuh menaiki perahu itu pada tanggal sepuluh Rajab, 
dan berlabuh di atas bukit Judi pada tanggal 10 Muharram. Jadi dia berada di 

Lih. Lisan Al Arab, entri: rakaba. 






atas perahu selama 6 bulan.” Demikian juga pendapat yang dikemukakan 
oleh Qatadah, dan dia menambahkan dan itu adalah hari Asyura. 

Nuh berkata kepada orang beriman yang bersamanya, “Barangsiapa 
yang berpuasa, maka dia hendaknya menyempurnakan puasanya, dan bagi 
orang yang tidak berpuasa hendaknya dia berpuasa.”'^* 

Dalam hal ini, Ath-Thabari menyebutkan sebuah hadits dari Nabi S AW, 
bahwa Nuh menaiki perahunya pada hari pertama dari bulan Rajab dan 
berpuasa sebulan penuh, dan perahu terus membawa mereka hingga hari 
Asyura. Pada tanggal itulah, perahu tersebut berlabuh di bukit Judi, dan pada 
hari itu Nuh bersama orang-orang beriman berpuasa. 

Ath-Thabari menyebutkan dari Ishak suatu perkataan yang menjelaskan 
bahwa Nuh berada di atas air hingg a 1 tahrm. Perahu itu melewati Baitullah 
dan melakukan thawaf sebanyak 7 kali putaran. Allah telah mengangkat 
Ka’bah dan menyelamatkannya, sehingga ia tidak terendam air. Perahu itu 
kemudian menuju ke arah Yaman dan kembali ke bukit Judi, hingga berlabuh 
di atasnya. 

^'Dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabuhnya.^' Penduduk Makkah dan Madinah serta Bashrah 
membaca lafazh ^ dan Tj’.'l’l dengan huruf/w/w berharakat dhammah,’*' 

kecuali qira 'ah yang menyimpang dari qira jumhur. Artinya, dengan 

menyebut nama Allah ketika berlayarnya dan berlabuhnya. Lafazh dan 

Tg'.."..*! dibaca /-a/of' karena berfungsi sebagai mubtada' dalam 

kalimat. Akan tetapi, ia juga bisa dibaca nashab, dengan perkiraan makna, 
cJj (Dengan menyebut namaAllah di waktu berlayarnya). 


Atsar ini disebutkan dari Qatadah oleh Ath-Thabari (12/29). 

HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/29). 

Qira 'ah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'AlBayan (12/27), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/255), Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/297), An-Nuhas 
dalam 1 ’rab Al Qur'an (2/283) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/225). 
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akan tetapi kata waktu di sini kemudian di hilangkan dan diganti dengan lafa^h 

Al A’masy danAl Kisa'i membaca Lji ^ dengan harakat fathahpada 
huruf mzm, yakni sedangkan dengan harakat dhammah pada 

huruf mim. Sementara Yahya bin Isa meriwayatkan dari Al A’ mas y dar i Yahya 
bin Watstsab, bahwa mereka membaca kedua lafazh tersebut dengan 
harakat fathah pada huruf yakni sebagai 

X J' X 

mashdar dari kata (berlayar atau berlari) dan 

(menetapkan). 


Mujahid dan Sulaiman bin Jundub dan Ashim Al Jahdari, serta Abu 
Raja' Al Uthaiidi membacanya, sebagai na’at 

kepada lafazh iit yang berada dalam posisi/or Bisajuga dibaca karena 

ada mubtada' yang tidak disebutkan. Maksudnya, j» (Dia 

yang membuatnya berlayar dan berlabuh). Bisa juga dibaca nashab karena 
hal. 


Adh-Dhahhak berkata, “ApabilaNuh AS menguc^kan ^ 
maka perahuitu berlayar, dan^jabiladiamengucfyrkan maVa 

perahu itu berlabuh.”**^ 

Diriwayatkan dari Marwan bin Salim dari Thalhah bin Ubaidullah, dari 
Al Hasan bin Ali dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


*** Ibnu Katsir, Nafi’, Abu Umar, dan Ashim dalam ritvayat Abu Bakar membacanya 
dengan harakat dhammah pada huruf mim. Sedangkan Hamzah, Al Kisa' i, dan 
Ha&sh dari Ashim membacanya dengan harakat fathah pada huruf mim dan 

kasrah pada ra'. Ibnu Katsir dan Ibnu Amir membacanya dengan harakat fathah 
huruf ra', yakni lAlj^ dan sin pada UiC*^. Qira'ah ini semua diriwayatkan secara 
mutawatir. Lih. AsSab 'ah, karya Ibnu Mujahid, hal. 333. 

Lih. Jami ’Al Bayan karya Ath-Thabari (12/27), AlMuharrarAl Wajiz (7/297) dan 
AlBahrAlMuhith (5/225). 

'** Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (12/28) dari Adh-Dhahhak, 
An-Nuhas dalam l’rab Al Qur'an (2/283), Abu Hayyan dalam AlBahrAlMuhith (5/225) 
dan Ibnu Athiyyah dalam .^4 /MuharrarAl Wajiz (7/297). 



-Cjl ^ ^ bt ^ ^ d^\ 

Yy, jaI,^ tj>^j'^*l^ <^dj^ (32»- 'jj'^ 

■^J J>^ <Jj o] 


"^Umatku aman dari tenggelam, jika mereka menaiki perahu 
dengan membaca, ‘bismillahirrahmanirrahim. Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya pada 
hal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Dia 
dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (Qs. 
Az-Zumar [39]: 67) Dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabuhnya. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 


Ayat ini menunjukkan bahwa membaca basmalah ketika memulai setiap 
pekeijaan sangat dianjurkan, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam makna 
basmalah, dan alhamdulillah. 

"'Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang,” maksudnya adalah kepada penghuni 
perahu. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika di dalam perahu 
itu terdapat banyak kotoran, Allah mewahyukan kepada Nuh imtuk meremas 
ekor gajah, lalu keluar babi jantan dan betina dari ekor tersebut, lantas babi 
tersebut memakan kotoran-kotoran itu. Nuh kemudian beikata, “Bagaimana’ 
jika aku meremas ekor babi ini?” Dia kemudian melakukannya, dan keluarlah 
tikus jantan dan betina dari ekornya. Ketika tikus itu keluar, ia langsung 
memakan perahu dan talinya dengan cara digigit. Tikus juga menggigit 
dan memakan barang dan perbekalan hingga mereka khawatir akan tali 
perahu itu. Maka Allah mewahyukan kepada Nuh untuk mengusap 
kening harimau. Dia lantas mengusapnya, hingga keluarlah kucing yang 
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kemudianmemakan tikus ita 

Ketika harimau hamil di atas perahu, Nuh berkata, “Wahai Tuhan, dari 
mana aku memberinya makan?” Tuhan berkata, “Aku akan memberinya 
penyakit,” maka ia pun terserang demam, dan ia selamanya demam. 

Ibnu Abbas berkata, “Binatang pertama yang dibawa olehNuhke atas 
perahu adalah angsa dan binatang terakhir yang dibawanya adalah keledai.” 

Ketika itu iblis bergantung di ekornya, sedangkan kedua tangannya 
telah masuk ke dalam perahu, tetapi kedua kakinya di luar, sehingga keledai 
Itu bergoncang dan tidak bisa masuk. Nuh lalu berteriak, “Celaka kamu, 
masuklah!” Akan tetapi badaimya tetap bergoncang. Nuh berkata lagi, 
“Celaka kamu, masuklah! Sekalipun kamu membawa syetan— satu ifaHmat 
yang tergelincir dan hsannya —, maka ia pun masuk dan ^etan melompat lalu 
masuk. Nuh kemudian melihat syetan itu bernyanyi di atas perahu, dan dia 
berkata kepadanya, “Wahai makhluk terkutuk, apa yang membuatmu masuk 
ke rumahku? Syetan menjawab, ‘TCamu telah memberikan izin untukku.” 
Lalu dia menyebutkan apa yang dikatakannya. Nuh berkata kepadanya, 
“Berdirilah dan keluarlah!” Syetan berkata, “Mengapa kamu tidak mau 
membawaku bersamamu?” 

Menurut yang mereka klaim, di atas perahu Nuh terdapat dua mutiara 
mahkota raja yang bersinar; satu menunjukkan tempat matahari, dan satunya 
menunjukkan tenpat b ulan 

Ibnu Abbas berkata. Salah satunya putih seterang dan sebersih siang, 
sedangkan satunya hitam seperti gelapnya malam. Dengan kedua mutiara 
mahkota raja ini, dapat diketahui waktu-waktu shalat. Jika telah tiba waktu 
petang, maka warna gelap lebih dominan pada batu itu, dan jika telah tiba 
waktu pagi maka warna putih lebih dominan pada batu itu, sesuai dengan 
keadaan waktunya. 


Kisah ini dan lainnya tidak benar, kecuali ada sanadnya dari Al Our'an atau Sunnah 
Nabi SAW. Wallahualam. 




Firman Allah SWT, hahtera itu 

berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung” Kata 
radalah kata jamak dari is-j>, yang artinya air yang meninggi di tengah 
i^tan ketika ditiup angin (gelombang). Huruf kaf^i sini berfungsi sebagai 
perumpamaan, dan dibaca khafadh karena mengikuti kata . Disebutkan 
Halam tafsimya, bahwa tingginya air melebihi segala sesuatu di atas lima belas 
hasta. 

'"Dan Nuh memanggil anaknya.” Ada yang 
mengatakan, anak Nuh adalah seorang yang kafir dan dia bernama Kan’an. 
Ada yang mengatakan, namanya adalah Yam. Diperbolehkan mengatakan 
seperti yang dikatakan Sibawaih, f'CoS dengan menghilangkan huruf 

wau dari j^\ dalam lafazh itu. 

Adapun lafazh adalah gira'ah yang 

menyimpang dari qira a/i jumhur.’“ Hal ini diriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalib RAdan Urwah bin Az-Zubair. Abu Hatim mengklaim bahwa qira 'ah 
tersebut boleh digunakan, karena yang dimaksud adalah lalu hvsmf alif¬ 
nya dibuang, seperti kata ^iljTdiman huruf wom di sini dibuang. 

An-Nuhas berkata, “Inilah yang dikatakan oleh Abu Hatim, akan tetapi 
tidak diperbolehkan menurut madzhab Sibawaih. Karena pengucapan huruf 
alif d ian g gap ringan sehingga tidak boleh dibuang. Sedangkan pengucapan 
huruf wau dianggap berat, sehingga boleh dibuang atau dihilangkan.’®’ 

pj" "Sedang anak itu berada di tempat yang jauh 

terpencil,” maksudnya adalah jauh dari agama ayahnya. Ada yang 
mengatakan. Jauh dari perahu. Selain itu, ada yang mengatakan, sesungguhnya 
Nuh tidak mengetahui bahwa anaknya kafir, dan dia mengira anaknya beriman. 
Karena itu, dia berkata kepada anaknya, ^ "Danjanganlah 

Qira'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/226) dan 
Ibnu Athiyyah dalam.^4/ MuharrarAl Wajiz (7/300). Ini termasuk qira 'ah yang menyalahi 
gira'ah juminiT. Lih. Mukhtashar Ibnu Khalawa^h.jj^al. 6^ 

Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/284). 



kamu berada bersama orang-orang yang kafir" seperti yang akan 
dijelaskan nanti. Panggilan ini sebelum kaum itu meyakini akan tenggelam, 
dan sebelum mereka berputus asa, sebab yang teijadi pertama kali adalah 
semburan air dari dapur, sehingga tampaklah pertanda itu bagi Nuh AS. 

Ashim membaca lafazh “/fo/ anakku, naiklah (ke 

kapal) bersama kami" dengan harakat fathah pada huruf'. Sedangkan 
yang lain membacanya dengan harakat kasrah.’** Asal dari kata dengan 

tiga hurufya', yaituya' tashghir,ya 'fi ’l,ya' idhafah. Ya' tashghir kemudian 
dli-idgham-Van dalam lam fi ’l, dan lam fi ’l dikasrahkan demi ya' idhafah. 
Ya'idhafah kemudian dibuang karena berada dalam posisi tanwin, atau 
karena harakatnya sukun, dan sukunnya huruf ra' di tempat ini. Inilah asal 
gira'ah kalangan yang mengkasrahkan^a', dan juga asal dalam gira'ah 
kalangan yang menfathahkannya, karena dia telah merubah^/a' idhafah 
menjadi alif Selain itu, pengucapan alif dianggap ringan, kemudian alif 
dibuang karena ia adalah ganti dari huruf yang dibuang, atau karena sukunnya 
atau sukunnya r a 

An-Nuhas berkata, “g/ra 'ah Ashim dalam hal ini bermasalah.” 

Abu Hatim berkata, “Yang dimaksudkan adalah kemudian 
dibuang.” 

Abu Ja’far An-Nuhas berkata,'® “Aku tidak mengetahui bahwa salah 
seorang dari ahli nahwu memperbolehkan perkataan itu dalam hal ini, kecuali 
Abu Ishak. Dia mengklaim bahwa fathah dari dua sisi, dan kasrah dari dua 
sisi. Fathah karenaya' diganti alif Allah SWT berfirman memberitahukan 
hal itu, “Kecelakaan besarlah." (Qs. Al Furqaan [25]: 28) 

Jadi, yang dimaksudkan adalah ,, kemudian alif dihilangkan karena 

bertemunya dua huruf yang berharakat sukun, seperti kalimat 

. Di samping itu, alif dihilangkan karena kata seru berada di tempat 

Lih. AlMuharrar Al Wajiz (7/301). 


1^ Tafsir Al Qurthubi 




yang bisa dibuang, dan kasrah apabila >^a' yang menunjukkan kata seru 
dihilangkan, dan di sisi lain dibuang karena bertemunya dua huruf yang 
berharakat sukun. 

Firman Allah SWT, Jli ""Dia berkata, ‘Aku akan mencari 
perlindungan'r maksudnya adalah pergi dan berlindung. 

Jj ""Ke gunung yang dapat memeliharaku" 
maksudnya adalah menghalangiku. j f""Danair, sehingga aku tidak 

ten^elam. 

""Nuh berkata, ’Tidak ada yang 
melindungi hari ini dari adzab Allah' " maksudnya adalah tidak ada yang 
tnptigiialatigi ^ karena itu adalah hari tegadinya adzab bagi orang-orang kafir. 
Kala dibaca nashab untuk menunjukkanmaknatida bertanggung jawab. 

Selain itu, kata 'J pada lafazh tersebut boleh dimaknai ^ ""tidakT"^ 

Maha Penyayang," dibaca 
nashab sebagai istitsna' dari kalimat pertama. Maknanya, sedangkan orang 
yang disayangi Allah akan dilindungi oleh-Nya. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Az-Zujaj. Bisa juga dibaca rq/&' (berharakat dhammah), 
karena kata berarti (y3®g dipelihara atau terpelihara, seperti 
firman Allah SWT, diciptakan dari air yang 

terpancar," (Qs. Aht-Thaariq [86]: 6) maksudnya, jyiU (terpancar atau 
yang dipancarkan). Jadi, istitsna ' atas hal ini masih berhubungan. 

Seorang penyair menungkapkan dalam bait syairnya. 


ijii f 

^ * y ^ J' 

Lambat berdiri dan halus tutur katanya 


Hingga hatiku dibuatnya terperdaya'^' 


Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/285). 

Bair syair ini digunakan sebagai argumentasi penguat oleh Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith {51221). 




Penyair lain mengungkapkan, 






Tinggalkan prilaku-prilaku terpuji itu, jangan bangkit untuk 
melakukan keinginannya 


Dan duduklah karena kau yang memberi makan lagi memberikan 

pakaian'^^ 


An-Nuhas berkata,*’^ “Hal terbaik yang dikatakan dalam hal itu adalah 
bahwa J!» dibaca rafa \ yang artinya tidak ada yang melindungi pada hari ini 
dari adzab Allah kecuali Yang Maha Penyayang, Allah. Pendapat inilah yang 
dipilih oleh Ath-Thabari,”^ dan dia menilainya baik hal ini bahwa kamu tidak 
menjadikan kata bermakna ^jiak» (terlindungi atau yang dilindungi) 

hingga mengeluarkannya dari babnya. Sedangkan kata '3] juga bukan berarti 
(akan tetapi). 

“Dan gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya" yakni antara Nuh dan anaknya. 

“Maka jadilah anak itu termasuk orang- 
orang yang ditenggelamkan." Ada yang mengatakan, dia naik di atas kuda, 
oleh karena itu dia merasa kagum dan sombong kepada dirinya sendiri. Ketika 
dia melihat air datang, dia berkata, “Aduhai ayah, dapur telah menyemburkan 
air.” Ayahnya lalu berkata kepadanya, 

“Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami." 
Belum lagi Nuh sempat mengulangi perkataannya, tiba-tiba datang gelombang 
besar menghatamnya bersama kudanya, dan keduanya d iha l ang i oleh 

Bait syair ini digunakan sebagai argumentasi penguat oleh Al Farra' dalam Ma ’ani 
Al Qur'an (2/16) dan Ath-Thabari dalam Jam /’^/Bayan (12/28). 

Lih. I’rab Al Qur 'an (2/285). 

Lih. Jami' Al Bayan (12/28). 



gelombang itu, hingga sang anak tenggelam. 

Selain itu, ada yang mengatakan, anaknya membuat rumah dari kaca 
dan berlindung di dalamnya dari air. Maka ketika dia melihat air menyembur 
dari dapur, dialalumasuk ke dalam kaca itu dan menguncinya dari dalam. 
Dia masih buang air besar dan kecil di dalanmya hingga akhirnya tenggelam 


dengan hempasan gelombang. Ada juga yang mengatakan, gunung yang 
dijadikan tempat berlindungnya adalah gunung Sinai. 


Firman Allah SWT, Dan 

difirmankan, ‘Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) 


berhentilah' 


mati. Ada yang mengatakan, dijadikan di dalanmya sesuatu yang dapat 

membedakannya. Orang yang mei^atakaniiMyaz, dia bericata,‘‘Jika diperiksa 

perkataan orang Aiab dan non-Arab tidak ditemukan di dalamnya seperti 

ayat ini yang susunan redaksinya sangat indah dan rapi, serta mengandung 


tidak turun dari langit sama sekali kecuali dengan penjagaan dari malaikat 
yang ditugaskan untuk mengurusinya, kecuali air yang datang bersamaan 
dengan badai topan, yang mana ia keluar dari langit yang tidak dijaga oleh 


malaikat 

Hal itu seperti firman-Nya, 




“Sesungguhnya kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami 
bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera.” (Qs. Al Haaqqah [69]. 
1 l)mereka menggunakan krq)al tersebut berlayar sampai tujuan, lalu Allah 
SWT memerintahkan hujan yang sangat deras dan langit mtuk berhenti, dan 
memerintahkanbumiuntukmenelarmya.Kaliiiiatiife-j.ui» ^(menelanair), 


saniadengankalimaty^:-^(mencegah)dan (memuji).Dalam 

hal ini terdapat dua bahasa menurut Al Kisa'i dan Al I^arra Sedangkan 


Lih. Ma ’aniAl Qur'an (2/17). 



kata adalah semacam tempat minum air. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Kedua air tersebut bertemu sesuai dengan 
perintah yang telah ditetapkan; apa yang tersimpan di bumi dan apa yang 
turun dari langit, lalu Allah SWT memerintahkan apa yang diturunkan dari 
langit dengan melepaskan, sedangkan bumi belum siap menelan tetesan airnya, 
kemudian memerintahkan bumi untuk menelan air yang keluar dari dalam 
perutnya, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Dan difirmankan, 

. 'Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah, ’ dan air 
pun disurutkan" Ada yang mengatakan, Allah SWT membedakan antara 
dua air. Air yang datang dari bumi diperintahkan untuk ditelan, dan air yang 
jatuh dari langit tersebut menjadi sebuah lautan. 


“Dan air pun disurutkan," maksudnya adalah 
berkurang.”* Kalimat (sesuatu berkurang), seperti 

[joSj (berkurang dengan sendirinya) dan , (berkurang oleh 

orang lain). Boleh juga lafazh dibaca JaS —-yakni dengan dhammah pada 
huruf— 


“Perintah pun diselesaikan," maksudnya adalah telah 
dilaksanakan, yaitu menghancurkan umat nabi Nuh dengan segala isinya. Ada 
yang mengatakan, Allah SWT memandulkan rahim wanita-wanita umat nabi 
Nuh sebelum ditenggelamkan selama 40 tahun, sehingga tidak ada seorang 
anak kecil pun yang binasa dalam peristiwa tersebut. Namun pendapat yang 
shahih adalah bahwa Allah SWT membinasakan kedua anak laki-laki dengan 
banjir besar, sebagaimana membinasakan burung-burung dan binatang buas. 
Kejadian penenggelaman ini bukan suatu hukuman bagi anak-anak, binatang 
ternak dan burung-burung, tetapi mereka binasa karena ajal'” mereka. 


Kata ini disebutkan dalam Lisan Al Arab, entri: ghaadha, dengan arti air menjadi 
surut, atau berkurang, dalam Ash-Shihah, dengan arti berkurang, dan dalam Majaz Al 
Qur'an, karya Abu Ubaidah, artinya hilang dan berkurang. 

Pendapat ini diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak seperti yang disebutkan dalam Tafsir 


Dikisahkan bahwa ketika air melimpah pada sebuah sumur, seorang 


ibu mengkhawatirkan bayinya yang sangat dicintai, lalu dia bergegas pergi 
dan membawa bayinya menuju sebuah bukit dan berhasil mencapai 
sepertiganya Ketika airtersebutmampumelewati sepertiga bukit, dia bergegas 
mendaki bukit kembali dan melewati dua pertiganya, ketika air itupunmampu 
mencapai dua pertiga bukit, dia kemudian mendaki sampai pada puncak bukit, 
dan ketika air itu mencapai puncak bukit, si ibu mendekap bayinya lantas 

mengangkat bayinya dengan kedua tangannya sehingga keduanyamenghilang 

ditelan air bah tersebut, jika Allah SWT mengasihi salah satu dari kaum 
tersebut, tentu Allah akan mengasihi si ibu dan bayinya. 


berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan, ‘Binasalah orang-orang yang 
zhalim maksudnya adalah hancurlah mereka. Bukit Judi terletak di dekat 

.Perahu 


ituberlabuhpada 10MuharramhariAsyura,dimananabiNuh memerintahkan 

oiangK)rangyangbeisamanyabaik dari pengikutnya, binatang buas, burung- 

burung danhewan ternak untuk melakukan puasa pada hari itu sebagai tanda 


syukur kepada Allah SWT. 

Ada yang mengatakan, peristiwa itu terjadi pada hari Jum’at. 

DiriwayatkanbahwaAllahSWTmemberitahukankepadabukit-bukit bahwa 

sebuah perahu akzm berlabuh disalah satu bukit dari bukit-bukit itu. Dan, 
bukit Judi yang menjadi tempat berlabuhnya, sehingga perahu itu berlabuh, 
dan segala sesuatu kembali seperti semula. Dalam hadits dijelaskan bahwa 
Rasulkah S AW bersabda. 




“Telah tertinggal sesuatu yang ditemukan oleh generasi pertama 
umat ini." 


Ath-Thabari (12/30). 



Mujahid berkata, “Kalimat J'—artinya memanj ang 
agar supaya tidak tenggelam akibat air bah yang mengalir di atasnya sepanjang 
15 dzira’. Bukit judi menjadi aman dan tunduk kepada perintah Allah SWT 
sehingga tidak tenggelam, sampai perahu menjadi berlumut selama berlabuh 
di bukit Judi.””® 

Ada yang mengatakan. Judi adalah nama dari setiap bukit, seperti yang 
dikemukakan oleh Zaid bin Amr binNu&il. 






Maha Suci Allah lalu Kesucian itu kembali kepada-Nya 
Umat sebelum kami mensucikan Judi dan benda matf^ 


Selain itu, ada yang mengatakan, bukit Judi termasuk salah satu bukit 
yang terdapat di sutga. Oleh karena itu, porahu Nuh beriabuh di atasnya. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa Allah SWT memuliakan tiga bukit dengan tiga 
orang: bukit Judi dengan Nabi Nuh, bukit Tursina dengan nabi Musa, dan 
bukit Hira dengan Nabi Muhammad SAW. 

Ada beberapa poin penting dalam masalah ini, yaitu: 

1. Ketika bukit Judi menunduk dan patuh, maka kedudukannya pun 
menjadi terangkat dan mulia. Sedangkan ketika bukit-bukit yang lain 
mencongkakan diri dan merasa angkuh, maka ia pun menjadi hina dan 
rendah. Ini merupakan sunnah Allah SWT yang diberlakukan pada 

Kalimat artinya bukit yang tinggi. Maksudnya, 

menjulang tinggi ke langit. Oleh karena itu, orang yang bersikap sombong disebut juga 
dengan yang artinya sombong, congkak dan takabur. Lih. Lisan Al Arab, entri: 

syamakha. 

™Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/29). 

Bait syair ini termasuk bait-bait yang berbeda dalam kekuatan syairnya, dalam 
pembahasan tentang Lisan Arab, entri: sabaha, dengan dinisbatkan kepada Umayyah 
bin Abu As-Shalt dalam Diwan Umayyah, no. 10, Al Khizanah (2/37) dengan dinisbatkan 
kepada Waraqah bin Naufal, Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/224) dan Abu 
Ubaidah dalam MazajAl Qur'an (1/290) kepada Zaid bin Amr bin Nufail. 


I Tafsir Al Qurthubi 

^ _. -. 




makhluk-Nya; mengangkat derajat bagi yang takut kepada Allah SWT, 
dan merendahkan orang yang congkak dan sombong. Simgguh benar 


ungkapan yang mengatakan, 


aiij vii> iMi 

z' ^ 

Jika leher-leher itu menunduk dengan khusyu ’ 


^ L- 


Dari kami kepadamu, maka kemuliannya berada dalam 
kehinaannya 


Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, disebutkan sebuah hadits yang 
berasal dari Anas bin Malik, dia berkata, “Unta milik Nabi SAW 
dinamakan Al Adhba' dan ia tidak dapat dikalahkan. Tiba-tiba datang 
seorang Arab badui yang sedang menunggangi unta lalu dia 
mendahuluinya, dan ini membuat kaum muslimin terheran-heran, lalu 
mereka berkata, ‘Al Adhba' telah dikalahkan.” Rasulullah kemudian 


SAW bersabda. 



"Sesungguhnya yang hak bagi Allah SWT adalah tidak 
meninggikan atau mengangkat sesuatu di dunia ini kecuali untuk 
merendahkannya. ”**' 


Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasuhilah SAW, beliau 


bersabda, 



4*- ^ 0 


' V 


ijU ^ a5JU<» 

\ , *''' Ml f ^ 'vl'- 

. 4 j »\ aasj « A »-' 


"Sedekah itu tidak akan mengurangi harta, dan Allah tidak 
menambah seorang hamba dengan ampunan-Nya kecuali 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab; UntaNabi SAW (2/149). 



memuliakannya, dan tidaklah seseorang bersikap rendah hati 
(tawadhu) kecuali Allah mengangkat derajatnya. 

Selain itu, Al Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW juga 
bersabda, 


i* ^ ^ t*' ^ ^ 'h ^ I 

.aifji 

“Sesungguhnya Allah SWT mewahyukan agar kalian saling 
merendahkan hati (bersikap tawadhu j hingga seseorang tidak 
berbuat aniaya terhadap yang lain, dan seseorang bersikap angkuh 
atau membanggakan dirinya atas yang lain. 

Disebutkan dalam kisah nabi Nuh beserta kaum dan perahtmya, Al 
Hafidz Ibnu Asakir menjelaskan dalam kitab sejarahnya dari Al Hasan, 
bahwa Nabi Nuh AS adalah rasul pertama yang diutus Allah SWT 
kepada penduduk bumi, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 
SWT, UJLnjl JL&Jj 

Sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh 
tahun” (Qs. Al Ankabuut [29]: 14) dimanamereka telah banyak 
berbuat maksiat, berbuat angkuh dan melampaui batas. Nabi Nuh AS 
telah berusaha mengajak kaumnya siang dan malam, baik secara 
sembunyi-sembimyi maupun terbuka dengan penuh kesabaran dan 
santun. Tidak ada seorang Nabi pun yang mengalami peristiwa lebih 
berat dari apa yang pernah dialami Nabi Nuh AS oleh kaumnya. 


HR. Muslim tentang berbuat kebaikan dan silaturahim bab: Anjuran Memaafkan 
dan Rendah Hati (4/2001). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang tentang surga dan sifat kenikmatannya 
bab: Sifat-sifat yang Dapat Diketahui di Dunia Bagi Penghuni Surga dan Penghuni 
Neraka (4/2199), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang manaqib, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud. 



Kaumnya mencekik dan menganiaya begitu keras, serta memukul dan 
mengusirnya dalam setiap pengajian. Akan tetapi Nabi Nuh tidak 
membalas umatnya, bahkan dia mendoakan mereka dengan doa. 


'. J • 'l • ^ ' 


"Ya Allah, ampunilah umatku sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui. ” 

Keimanan mereka kepada ajaran Nabi Nuh tidak bertambah tetapi 
malah semakin menipis dan menghindarinya, hingga ketika Nabi Nuh 


kepalanya dibalik bajunya, dan jari-jari kedua tangannya diletakkan pada 
kedua telinganya, agar tidak mendengar apapun dari perkataan Nabi Nuh, 

seba g aim ana firman Allah SWT, ^ 

ii "^Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru 
mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka 
memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan 
bajur^a (kemukanya).” (Qs. Nuuh [71]: 7) 

Mujahid dan Ubaid bin Umair berkata, “Mereka memukuli Nabi Nuh 
hingga jatuh pingsan, dan ketika sadar dia berkata, 

' r»' VI •'• * ”1 * 1 ** ' 


‘Ta Allah, ampunilah umatku sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui'.” 

IbnuAbbas berkata, “NabiNuhdianiayakemudiandiasingkandisebuah 

tempat, Han menetap di dalam rumahnya, lalu mereka mengira bahwa nabi 

Nuh telahmati-NabiNuhkemudiankeluar dan berdoa untukmereka, sehingga 

ketika pesimis atas iman para kaumnya datanglah seorang laki-laki dengan 
membawa putranya yang beij alan deraan bantuan tongkat, lalu dia berkata, 
‘Wahai anakku, lihatlah pada orang tua ini yang tidak memperdayaimu.’ Dia 








berkata, ‘Wahai bapakku, dekatkanlah aku pada tongkat kayu.’ Lalu dia 
mendekatkannya dan mengambil tongkat kayu tersebut, kemudian berkata, 
‘Letakkanlah aku di tanah.’Ayahnya kemudian meletakkannya. Dia lalu 
beg alan kepadanya menggunakan tongkat kayu tersebut lantas memukulkannya 
dan melukainya dengan luka yang tampak pada kepalanya. Darah pun 
mengucur, dan Nabi Nuh berkata, ‘Wahai Tuhanku, Engkau telah melihat 
apa yang hamba-hamba-Mu lakukan kepadaku, dan jika sekiranya Engkau 
melihat pada hamba-Mu sebuah kebaikan, maka berikanlah hidayah-Mu 
kepada mereka. Dan, sekiranya Engkau melihat pada hamba-Mu selain 
* dari itu, maka jadikanlah aku menjadi orang yang sabar sehingga tiba 
masa Engkau mengadili. Sesungguhnya Engkau sebaik-baik Yang Maha 
Mengadili.’ Setelah itu, Allah SWT memberikan wahyu kepadanya dan 
memutus-asakan iman kaumnya, serta memberitahukan kepadanya bahwa 
tidak ada seorang laki-laki dan seorang bayi pun dalam rahim dan kandungan 
wanito yang beriman, Allah SWT berfirman, ^ ^ Jj 

Ijilf bli ^ 'J] «iLji '^Dan diwahyukan 

kepada Nuh, bahwa sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu, 
kecuali orang yang telah beriman (saja). Oleh karena itu, janganlah 
kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan, ’ maksudnya 
jangan bersedih atas mereka. 

13 ‘Dan buatlah bahtera itu dengan 
pengawasan dan petunjuk wahyu kami. ’ 


Nuh berkata, ‘Wahai Tuhan, dimanakah kayu-kayu itu?’Allah SWT 
berfirman, ‘Tanamlah pohon! ’ Maka Nuh menanam pohon jati selama 20 
tahun, dan doanya dikabulkan agar terhindar dari ejekan dan binaan, karena 
mereka biasa mengolok-olok dirinya. Ketika pohon jati tersebut telah siap 
ditebang, Allah memerintahkannya untuk memotong dan mengeringkannya. 
Nuh bertanya, ‘Wahai Tuhanku, bagaimana yang harus aku lakukan rmtuk 
membuat rumah ini?’ Allah berfirman, ‘Buatlah kayu-kayu itu menjadi tiga 
bentuk, kepalanya seperti kepala seekor ayam jantan, haluan perahunya 



seperti dada burung, dan ekornya seperti ekor ayam jantan, buatlah sesuatunya 
dengan tepat dan buatkan pintu-pintu di setiap sisinya serta kuatkan dengan 
paku-paku besi.’ 

Allah SWTkemudian mengutus malaikat Jibril AS untuk mengajarkan 
bagaimana membuat petahu, dan dijadikan kedua tangaimya tidak salah dalam 
membuatnya” 

Ibnu Abbas berkata, “Tempat tinggal Nabi Nuh AS adalah Damaskus. 
Dia rpe^Tibiiat perahunya dari kayu Lebanon antara Zamzam, dan antara rukun 
dan magam. Ketika perahu itu telah selesai dibuat, dia membawa binatang 
buas dan hewan ternak di pintu pertama, dan menjadikan bmatang liar dan 
burung-burung di pintu kedua serta mengelompokkaimya. Dia membawa 40 
orang laki-laki dan perempuan pada pintu yang tertinggi serta 
meng elomp okkannya. Sedangkan semut-semut kecil dibawa bersamanya di 



Az-Zuhii mengatakan, Allah SWT mengutus angin dan membawakan 
kepadanya dari setiap pasangan, baik dari binatang buas, bunmg-bunmg, 
binatang liar maiq)un hewan-hewan ternak. 


Ja’far bin M uhamm ad berkata, “Allah SWT mengutus malaikat Jibril 
AS ke mridian meng umpulkanmereka. Jibril lalumemukulkan kedua tarigatmya 
kepada setiap dua pasangan, dan meletakkan tangan kanatmya kepada laki- 
laki sedangkan tangan kirinya pada peronpuan, lalu mereka memasuki perahu 
tersebut” 

Zaid bin Tsabit berkata, “Ada seekor biri-biri yang kesulitan memasuki 
perahu, makaNabiNuhmendorong biri-biri tersebut dengankedua tangannya 
pada bagian ekornya, namun tiba-tiba ekor biri-biri tersebut patah sehingga 
menjadi bengkok, lalu lewatlah seekor biri-biri betina memasuki perahu 
tersebut lantas mengusap ekornya dan menutupi rasa malunya.” 

Ishak berkata, “Seorang laki-laki yang berilmu menceritakan kepada 


Surah Huud 



kami bahwa nabi Nuh AS membawa seluruh isi penumpang perahu, dan 
menjadikan setiap penumpang itu berpasang-pasangan. Dia juga membawa 
sepasang buning Hud-hud dimana Hud-hud betina mati di atas perahu sebelum 
terlihat dataran bumi. Hud-hud jantan kemudian membawanya pergi berputar- 
putar mencari sebuah tempat, namim dia tidak menemukan tanah maupun 
debu. Allah SWT kemudian mengasihinya lalu dia menggah lubang di belakang 
tengkuknya lantas mengubur di dalamnya. Oleh karena itu, bulu yang tumbuh 
dibelakang tengkuk burung Hud-hud tersebut merupakan tanda tempat 
dikubuikannya dan tengkuk Hud-hud terlihat menonjol atau mengembung.” 

Rasulullah S AW bersabda. 








"Yang dibawa oleh nabi Nuh AS bersamanya adalah segala jenis 
pohon dan buah ajwah berasal dari surga dibawa Juga oleh Nuh 
dalam perahunya ." 


Disebutkan oleh penulis Al Arus dan lainnya, bahwa nabi Nuh AS ketika 
hendak mengutus seseorang yang akan datang kepadanya draigan membawa 
berita tentang daratan, ayam berkata, “Biar aku yang melakukannya.” Nuh 
kemudian mengambilnya ayam itu dan mmberikan tanda pada sayatnya lantas 
berkata kepadanya, “Kamu sudah aku tandai dengan tandaku, maka jangan 
sekali-kali kamu terbang. Karena kamu dapat memberi manfaat imtuk 
umatku.” 


Nabi Nuh lalumengutus burung gagak lahi diamengenai bagian dalamnya 
kemudian terjatuh. Nabi Nuh lantas menangkapnya dan mengumpatnya. 
Karena itu, burung gagak boleh dibtmuh di waktu halal dan haram dan 
mendoakannya agar binasa ketika dilanda ketakutan. Selain itu, gagak tidak 
membuat rumah-rumah tenang. 

Nabi Nuh kemudian mengirim burung merpati tetapi dia tidak 





mendapatkan keputusan. Burung itu lalu hinggap di atas sebuah pohon di 
dataran Tursina dan membawa sehelai daun dari pohon 2^tun. Merpati itu 
kemudian kembali kepada nabi Nuh AS, sehingga dia mengetahui bahwa 
burung merpati belum menginjak bumi. Dia kemudian diutus kembali lalu 
terbang dan jatuh di Lembah Haram, dimana airnya telah meresap habis dan 



kakinya berubah warna. Setelah itu merpati itu mendatangi nabi Nuh AS dan 
berkata, ‘ ‘Kabar gembira daiimu yang telah menghadiahkan kalung di leherku, 
warna di kakiku, dan mendiami tanah haram.” Tangan Nabi Nuh AS lalu 
mengusap leher dan kalungny a, dan memberikan tanda merah pada kedua 
kakinya, serta mendoakan untukro^a dan keturunannya dengan keberkahan. 

Ats-Tsa’ labi menyebudcan bahwa dia diutus setelah burui^ at>tudruj' 
(sejenis burung yang dapat mengeluarican siulan indah) kelompok burung 
sejenis ayam, lantas berkata, “Sepatutnya kamu meminta maaf.” Lalu ia 
mengenai tumbuh-tumbuhan berwarna hijau dan celah-celahnya dan tidak 



sampai Hari Kiamat.”’ 


Finnan Allah: 

jiJT j oj3 y 






^ J •313 fiP 


J! J ^ 


'M Yaitu sebangsa burung yang berkicau indah di kebun-kebun, yang berasal dari 
negri Parsia. Lih. HayahAlHayawan, karyaAd-Damiri. 



“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, *Ya 
Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan 
sesungguhnya janji Engkau, itulah yang benar. Dan 
Engkau adalah hakim yang seadil-adilnya.’ Allah 
berfirman, ‘Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatanjnya perbuatan yang tidak baik. 
Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui (hakekatjnya. Sesungguhnya 
Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 
termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan. ’ Nuh 
berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung 
kepada Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu 
yang aku tiada mengetahui (hakekatjnya. Dan sekiranya 
Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan (tidak) 
menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan 
termasuk orang-orang yang merugi*.** 

(Qs. Huud [11]: 45-47) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Dan Nuh berseru 

kepada Tuhannya” maksudnya Nuh berdoa kepada Allah SWT. 

“Kemudian Nuh berkata, ‘Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku maksudnya termasuk 
golongan orang-orang yang Engkau janjikan selamat dari ditenggelamkan, 
dalam percakapan ini ada yang dihilangkan. 

jIIpj oj3 “Dan sesungguhnya janji Engkau, itulah yang 
benar,” yaitu kebenaran. Para ulama madzhab Maliki berpendapat, yang 
ditanyakan oleh Nabi Nuh AS kepada Tuhannya tentang anaknya dengan 
firman Allah SWT, dan meninggalkan firman 





Allah 5WT, 'J] “Kecuali yang telah tersebut 

perkataannya^^ dan ketika keluarganya telah ada bersamanya dia berkata, 
“Fa Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk 
keluargaku." Hal tersebut ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 
01 ^ 'Jj “Z)a/i janganlah kamu berada bersama orang-orang 

yang kafir" maksudnya adalah janganlah berada bersama orang dimana kamu 
bukan dari golongan mereka. Karena menurut dugaan Nabi Nuh AS dia 
(anaknya) beriman, ketika Nabi Nuh AS berkata kepada 
IvBaziatydif'Sesungguhnya anakku termasuk keluargaku" kecuali jika yang 
demikian itu menurut dia seperti dugaaimya. Sebab sangat tidak mungkin 
meminta untuk menghancurkan orang-orang kafir, kemudian dia meminta 
sebagian kaumnya diselamatkan, sementara anaknya menyembunyikan 
kekafiran dan menampakkan keimanan. Oleh karena itu, Allah SWT 
memberitahukan kepada Nabi Nuh AS apa-apa yang tidak diketahuinya 
tentang ilmu gaib, bahwa Aku mengetahui keadaan anakmu dimana kamu 
tidak dapat mengetahuinya. 

Al Hasan berkata, “Anaknya adalah orang munafik. Maka dari itu, 
tidak mungkin Nabi Nuh AS memanggil anaknya dan anak tersebut adalah 
anakdariistrinya.Dalilnyaadalah 9 iraaA Ali yang berbunyi, 4^1 
“Oan Nuh memanggil anaknya (istrinya)." 

“Do/i Engkau adalah hakim yang seadil- 
adilnya" adalah bentuk mubtada' dan khabar. Maksudnya adalah mengadiU 
sekelompok kaum dengan menyelamatkan mereka, dan sekelompok yang 
lain d^an menenggelamkan mereka. 

Kedua: Firman Allah SWT, '''Allah 

berfirman, 'Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 
(yang dijanjikan akan diselamatkan/," maksudnya adalah bukan termasuk 


Cerita-cerita yang telah disebutkan tadi tidak ada landasannya yang dapat dijadikan 
sebagai dalil, baik dari Al Qur'an maupun Hadits. 



keluargamu yang dijanjikan kepada mereka imtuk Aku selamatkan.'** 
Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Sa’id bin Jubair. 

Jumhur ulama berkata, “Maksudnya, bukan termasuk golongan 
agamamu dan bukan pula kekuasaanmu.”'*’ Hal ini memmjukkan bahwa 
hukum yang ditentukan berdasarkan kesepakatan atau persetujuan dalam 
agama lebih kuat daripada hukum keturunan. 

“Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang 
tidak baik" Ibnu Abbas, Urwah, Dcrimah, Ya’qub dan Al Kisa'i bahwa 
•mereka membacanya dengan i?!, (Sesungguhnya dia 

telah melakukan perbuatan yang tidak baik).'** Maksudnya adalah dari 
kekafiran dan dusta. Pendapat ini juga dipilih oleh Abu Ubaid, sedangkan 
yang lain membaca dengan qira 'ah maksudnya adalah anakmu yang 

memiliki perbuatan yang tidak baik, kemudian mudhaf dihilangkan 
sebagaimana yang dikatakan oleh Az-Zujaj dan lainnya, dia beikata: 


;ioG jdi iifu isi ^ ^ 


Dia menggembalakan apa yang telah digembalakan hingga ketika dia 

menyadari. 

Itu hanyalah menerima dan menolak'^’' 


^^Lih. Jami’Al Bayan, karyaAth-Thabari(12/31,32). 

'** HR. Ahmad. Qira'ah ini berasal dari Syahr bin Hausyab, dari Asm‘a binti Yazid, 
dari Rasulullah SAW sebagaimana yang disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir (4/259), 
dan Tafsir Ath-Thabari (12/33), dan dia berkata, “Kami tidak mengetahui qira'ah ini, 
yang dibaca oleh salah seorang ahli-ahli qira'ah dari Amshar kecuali seb^ian ulama 
muta' akhkhirin yang bersandar pada riwayat dari Rasulullah SAW, bahwa dia membaca 
demikian juga riwayat yang sanadnya tidak shahih, yaitu hadits yang diriwayatkan dari 
Syahr bin Hausyab, suatu ketika mengatakan dari Ummu Salamah dan suatu ketika lagi 
dari Asma binti Yazid. Kami tidak mengetahui tentang binti Yazid, juga kami tidak 
mengetahui Syahr mendengarkan yang membenarkan dari Ummu Salamah.” 

Bait syair ini adalah bait syair yang diungkapkan oleh Al Khansa‘, ketika 
menceritakan tentang saudara laki-lakinya dengan penuh kebanggaan. 




Pendapat ini dan pendapat sebelumnya kembali kepada satu makna, 
dan kedudukan huruf ha ' boleh saja berbentuk permintaan. Maksudnya, 
permintaanmu kepada-Ku untuk menyelamatkan perbuatan yang tidak baik. 
Demikian dikatakan oleh Qatadah. 

Al Hasan berkata, “Makna dari perbuatan yang tidak baik tersebut 
adalah bahwa anak tersebut dilahirkan tetapi bukan anak kandvmgnya, dan 
belum mencapai usia dewasa.” Demikian juga pendapat yang dikemukakan 
oleh Mujahid.'” 

Qatadah berkata, “Aku pernah bertanya kepada Al Hasan tentang hal 
tersebut, lalu dia menjawab, ‘Demi Allah, dia bukan anaknya.’Aku berkata, 
‘SesungguhnyaAllah SWT menceritakan tentang Nuh AS bahwaAllah SWT 
berfirman, “Sesungguhnya anakku termasuk keluargaku”.’ Dia berkata, 
‘Dia tidak mengatakan daiiku. Hal ini menunjukkan bahwa dia adalah anak 
istrinya dari suami yang lain.’ Lalu aku berkata kepadanya, ‘Sesimgguhnya 
Allah SWT telah menceritakan tentang berita itu bahwa Allah SWT 
berfirman, ^Toj “Sesungguhnya andUm termasuk keluargaku.” 

dsSlij “Dan Nuh memanggil anaknya.” Tidak ada perselisihan di 
kalangan kedua ahlul kitab bahwa dia adalah anaknya. 

Al Hasan berkata, “Barangsiapa yang mengambil agamanya dari Ahlul 
kitab, sesungguhnya mereka adalah pendusta.”'” Kemudian dia membaca, 
“Lalu kedua isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing- 
masing).” {Qs.At-Tabii\m [66]: 10) 

Ibnu Juraij berkata, “Dia memanggilnya dan mengira kalau dia adalah 
anaknya, yang mana istrinya telah berkhianat kepadanya.Atas dasar ini, 
Allah SWT berfirman, 'Lalu kedua isteri itu berkhianat kepada 

'’°Lih. Tafsir Ath-Thabari (12/13) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/259). 

Lih. Tafsir Hasan Bashri (2/15) dan Jami’Al Bayan, karya Ath-Thabari (12/31). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dalam Tafsir Ath-Thabari (12/31), dan 
pendapat yang mengatakan bahwa anak Nabi Nuh AS itu bukan anaknya, tetapi anak 
seorang wanita pezina yang telah dinyatakan berdasarkan pendapat-pendapat yang 
keliru, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/259). 


- ^ 
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suaminya (masing-masing)^." 

Ibnu Abbas berkata, “Istri nabi tidak pemah berbuat dosa, dan anak 
itu adalah anak kandungnya.” Oleh karena itu, Adh-Dhahhak, Ikrimah, Sa’id 
bin Jubair, Maimun bin Mihran dan lain-lainnya berkata, “Dia adalah anak 
kandungnya.”'” 

Dikatakan kepada Sa’id bin Jubair bahwa Nabi Nuh AS berkata 
1« f • ^ ’ 

Oj '"SesungguhnyaanakhitermasukMuargakurmaksviAnysi 

adalah, apakah termasuk keluarganya? Atau apakah dia anaknya? Mendengar 
itu, dia bertasbih kepada Allah SWTbeberapa lama, kemudian berkata, ‘Tiada 
tuhan selain Allah SWT. Allah SWT menceritakan M uhammad S AW adalah 
anaknya, dan kamu mengatakan bahwa dia bukan anaknya! Benar dia adalah 
anaknya, akan tetapi berbeda dalam niat, perbuatan dan agama.'” Olehkarena 
itu, Allah SWT berfirman, <\( h\ ^ ^'Sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan)." Inilah 
pendapat yang paling benar dalam bab ini sesuai dengan keagungan Allah 
SWT yang mengatakarmya. 

Selain itu, karena firman Allah SWT, “Sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan)" bukanlah 
sesuatu yang dinafikan dari-Nya bahwa dia anaknya. Sedangkan firman Allah 
SWT, “Lalu kedua isteri itu berkhianat kepada suaminya 

(masing-masing), maksudnya adalah istri-istri berkhianat dalam hal agama 
dan bukan dalam urusan ranjang. Oleh karenanya, hal ini mengabarkan kepada 
orang-orang bahwa dia adalah orang gila, karena istrinya berkata kepadanya. 


Atsar ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam Tafsir Ath-Thabari {\2I3\) dan Ibnu 
Katsir (4/259). Pendapat ini diperkuat oleh Ibnu Katsir dengan perkataan, “Pendapat 
Ibnu Abbas dalam hal ini adalah benar, karena sesungguhnya Allah SWT dapat merubah 
dari kemungkinan seorang istri nabi dari kemungkaran. Oleh karena itu, Allah SWT 
murka kepada orang-orang yang memfitnah Ummul Mukminin Aisyah RA binti Abu 
Bakar Ash-Shiddiq, istri Rasulullah SAW. 

Atsar ini diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair yang disebutkan oleh Ath-Thabari (12/ 











“Apakah Tuhanmu akan menolongmu?” Nuh menjawab istri, “Iya.” Lalu 
istrinya bertanya, “Kapankah itu?” Dia menjawab, “Jika permukaan bumi 
telah memancarkan air.” Lalu dia pergi dan berkala kepada kaurrmya, “Wahai 
kaum demi Allah, sesungguhnya dia adalah orang gila. Dia berdalih bahwa 
Tuhannya tidak akan menolongnya kecuali apabila bumi ini memenangkarmya” 
Inilah bentuk pengkhianatan yang dilakukan oleh istri nabi Nuh AS. Selain 
pengkhiantan tersebut, istri Nabi Nuh juga menimjukkan hal yang berlebihan 
atas apa yang akan diceritakan nanti. 

Ada yang mengatakan, seorang anak terkadang termasuk amal 
perbuatan, sebagaimana disebut dengan sebuah usaha, sebagaimana terdapat 
dalam sebuah hadits. 
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“Sesungguhr^ha anak-anakmu adalahjerih payahmu yang paling 
baik Oleh karena itu, makanlah darijerih payah anak-anakmu 
Demikian riwayat yang disebudcan oleh Al Qusyairi. 

Ketiga: Dalam ayat ini terdapat sebuah gambaran dalam penciptaan 
makhluk ketika merusakkan anak-anak mereka meskipun mereka orang- 
orang yang shalih. Diriwayatkan bahwa Ibnu Malik bin Anas turun dari atas 
dan bersamanya seekor burung dara yang ditutupi. Dia berkata, “Malik tahu 
bahwa burung dara tersebut sudah dikenal oleh orang-orang, kemudian Malik 
berkata, ‘Adab itu adalah adab kepada Allah SWT bukan adab para bapak 
dan ibu, dan kebaikan itu adalah kebaikan Allah SWT bukan kebaikan para 
bapak dan ibu.’ 

Hal ini merupakan bukti bahwa seorang anak adalah termasuk 
kelompok keluarga baik menurut bahasa mauprm menrrrut syar’i, juga 
termasuk kelompok ahlul bait. Maka barang siapa memberi wasiat pada 


HR. Abu Daud dan An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jual-beli, Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang perdagangan, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/214). 



keluarganya berarti termasuk di dalanmya anaknya, dan barangsiapa yang 
menjadi tanggungan rumahnya maka dia termasuk keluarganya. Allah SWT 
berfirman pada ayat lain, ^ g jliI< 

© 3i ^^Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami, 

‘Maka sesungguhnya sebaik-baikyang memperkenankan (adalah Kami). 
Dan kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang 
besar (Qs. Ash-Shaafiaat [37]: 75-76) Jadi, semua yang berada dalam 
tanggungaimya di rumahnya, maka mereka termasuk dari keluarganya. 


Keempat: Ayat tersebut menunjuk pada pendapat Al Hasan, Mujahid 
dan yang lain, bahwa anak tersebut adalah keluarganya. Oleh karena itu. 
Nabi Nuh AS mengungkapkan seperti yang dikatakan oleh orang yang 
berpendapat bahwa dia adalah anak Nabi Nuh AS. 


Diriwayatkan oleh Sufyan bin Uyainah dari Amr bin Dinar bahwa dia 
mendengar Ubaid bin Umair berkata, “Kami berpend^jat bahwa Rasulullah 
S AW menyatakan bahwa anak itu adalah keturuan ayahnya, karena melihat 
anak Nabi Nuh AS seperti yang disebutkan oleh Abu Umar dalam At-Tamhid. 
Selain itu, dalam hadits shahih yang bersumber dari Rasulullah S AW, beliau 
bersabda. 


yiD jJ^I 

X X ✓ XX 

“(Keturunan) anak dinisbatkan kepada ayahnya dan bagi yang 
berzina dikenakan hukuman rajam.” 

Ada yang mengatakan, hukuman rajam tersebut dilaksanakan dengan 
menggunakan batu. Urwah bin Az-Zubair membaca lafazh 
dengan lafazh V^i “Dan Nuh memanggil anaknya (istrinya),” 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Membeli Budak dari 
Tawanan Perang dan Menghadiahkannya Juga Memerdekakannya, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang menyusui, bab: Keturunan Anak Dinisbatkan kepada Ayahnya 
dan Menghindari Syubhat. Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuti dalam AlJami’Al 
Kabir (2nS3). 




maksudnya adalah anak dari istrinya. Hal itu merupakan penafsiran qira 'ah 
yang telah disebutkan di awal. Selain itu, qira 'ah ini juga diriwayatkan dari 
Ali RA, dan dijadikan sebagai dalil oleh Al Hasan dan Mujahid. Hanya saja 
qira 'ah itu adalah qira 'ah yang menyimpang dari qira'ah jumhur, dan kami 
tidak boleh meninggalkan pendapat yang telah disepakati oleh jumhur. 

Kelima: Firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 
termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan” maksudnya adalah 
Aku melarangmu tentang pertanyaan ini, dan memperingatkanmu agar tidak 
seperti itu, atau tidak senang jika engkau menjadi orang-orang yang tidak 
berpengetahuan. Maksudnya, orang-orang yang berdosa. Hal yang sama pun 
disebutkan dalam firman Allah SWT, ^ oj 

“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali 
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya jika kamu adalah orang- 
orang yang beriman.” (Qs. An-Nuur [24]: 17) Maksudnya adalah Allah 
SWT memperingatkan dan melarang kamu sekaliaa 

Ada yang mengatakan, maknanya adalah mengangkat kamu menjadi 
orang-orang yang tidak berpengetahuan. Ibnu Al Arabi berkata, “Ini adalah 
tambahan dari Allah SWT dan pelajaran yang dapat mengangkat Nabi Nuh 
AS dari kedudukan orang-orang yang tidak berpengetahuan, dan 
menempatkannya kepada kedudukan orang-orang yang berilmu dan 
berpengetahuan.” Oleh karena itu. Nabi Nuh AS berkata, o I -Hj I iJl vO 

jOitil “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung 
kepada Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada 
mengetahui (hakekat)nya.” 

Madalah dosa-dosa para Nabi. Oleh karena itu, Allah SWT mensyukuri 
sik£q) rendahkan hati dan ketundukaimya. 

•}j5 “Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampunan 
kepadaku.” Dalam permintaan Nabi Nuh, dia tidak berusaha untuk 
menunjukkan sikap berlebihan. 
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(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku” 
maksudnya dengan tobat 

Crf “Niscaya aku akan termasuk orang-orang yang 
merugi” dalam segala amal perbuatannya. Maka dari itu, pada ayat 
selanjutnya Allah SWT berfirman, Ja-iT “Hai Nuh, turunlah 

dengan selamat sejahtera dari Kami” 


Firman AUah SWT, 




A 


JojiTJ.J 



^‘Difirmankan, ‘Hai Nuh, turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas 
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan didmpa adzab yang pedih dari KamiV* 


(Qs. Huud [11]: 48; 


Firman Allah SWT, “Difirmankan, ‘Hai Nuh, 

turunlah dengan selamat sejahtera dari Kami ’, ” maksudnya adalah para 
malaikat berkata kepadai^ atau Allah SWT berfirman kepadanya, ‘Turunlah 
dari bahtera itu ke biuni, atau dari bukit ke bumi, ketika airnya telah diserap 
dan kering. Lafazh, “Dengan selamat sejahtera dari Kami,” 

maksudnya adalah dengan keselamatan dan aman. Ada yang me n ga takan , 
maksudnya adalah dengan penghormatan. 

“Dan penuh keberkatan atasmu” maksudnya adalah 
kenikmtan-kenikmatan yang telah ditetapkan. Makna kata c-i^ diambil dari 
kalimat ^ yang artinya unta itu tetap dan tinggal. Oleh karena itu. 



kata yang digunakan untuk menggunakan makna air yang berkumpul atau 
menggenang di suatu tempat adalah 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi Nuh AS adalah Nabi Adam yang terkecil. 
Makhluk-makhluk di bumi ini semuanya adalah keturunannya, dan tidak 
seorang pim di dalam perahu, baik laki-laki maupim perempuan kecuali 
termasuk keturunannya, menurut pendapat Qatadah dan lain-lainnya 
sebagaimana yang telah disebutkan di awal, dan dalam firman Allah SWT, 
© ''Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang 

yang melanjutkan keturunan.^'' (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 77) 

"Dan atas umat-umat (yang mukmin) dari 
orang-orang yang bersamamu. ” Ada yang mengatakan, termasuk di dalam 
hal ini adalah semua orang beriman hingga Hari Kiamat. Selain itu, termasuk 
dalam finnan Allah SWT, ^ ^ 

(pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam 
kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih 
dari Kami." Seluruh orang kafir sampai pada Hari Kiamat. Pendapat ini 
diriwayatkan’” dari Muhammad bin Ka’ab. Perkiraan maknanya adalah 
kepada keturunan umat-umat yang bersamamu, dan kepada umat-umat yang 
Kami beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia). Ada yang 
mengatakan, lafazh dalam ayat tersebut menunjukkan arti sebagian dan 
menjadi bayan (keterangan) jenis. Lafazh j; j i»*;» w» "Umat-umat yang 

Kami beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia)" dibaca 
rafa Lafazh ^ Ij menunjukkan makna dan menjadi umat-umat. 

Al Akhfasy Sa’id berkata, “Hal ini seperti kalimat, cilS* 
(aku mengajak Zaid berbicara sedangkan Amr dalam 


Lih. Lisan Al Arab, entri: baraka, hal. 266-267, dan Irab Al Qur'an, karya An- 
Nuhas (2/287). 

Atsar yang diriwayatkan dari Muhanunad bin Ka’ab disebutkan dalam Jami’ Al 
Bayan, karyaAth-Thabari (12/34), A/a’flnii^/gur'an, karyaAn-Nuhas (3/355) dan 
DtaruAl Mantsur (3/737). 



keadaan duduk)”'®® 


Sementara Al Farra'^“ membolehkan qira 'ah di luar qira 'ah tersebut, 
yakni Perkiraan maknanya adalah Kami memberikan kes enang an pada 
umat-umat. Huruf diulemg bersamaan dengan karena lafazh itu 
mengikuti (athaf) kepada huruf kaf yang terdapat pada lafazh , yaitu 

kata ganti (dhamir) yang dibaca kasrah, dan tidak di-athaf-km- pada kata 
ganti (dhamir) yang dibaca kasrah kecuali dengan mengulangi huruf jar. Ini 
adalah pendapat Sibawaih dan lainnya. Penjelasan mengenai hal ini telah 
disebutkan dalam surah An-Nisaa' secara gamblang ketika membahas tafsir 
firman Allah SWT, 

^ ClSj “Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu" (Qs. An-Nisaa' [4]: 1) dengan kasrah. Huruf o pada 
lafazh berhubungan dengan lafazh yang dihilangkan, karena 
kedudukannya berfungsi sebagai hal. Maksudnya, turunlah sebagai seorang 
muslim atas kamu. Sedangkan lafazh berkedudukan sebagai lafayb yang 
dibaca kasrah berhubungan dengan lafazh yang dihilangkan. Karena dia adalali 
na ’at kepada lafazh 

Lafazh ^ I berkaitan dengan lafazh yang menjadi sandarannya, 

yaitu karena lafazh itu diulang untuk di-athaf-kan pada huruf kaf. 

Sedangkan ^ yang terdapat pada lafazh berhubungan dengan 

lafazh yang dihilangkan, karena dalam kedudukan yang dibaca kasrah karena 
na ’at kepada lafazh ^ I. Lafazh berhubungan dengan kata kerja yang 

dihilangkan, karena dia menjadi sldlcdi (kata atau kalimat yang terletak setelah 
ism maushul [kata penghubung]) dari Maksudnya adalah yang tetap 
bersamamu, atau yang aman bersamamu, atau yang naik bersamamu. 


Lih. IrabAlQur'an, kaiyaAn-Nuhas(2/287). 
Lih. Ma ‘amAlQur'an (2/18). 




Firman Allah: 


(iiljs vi-Oj jOb 



**Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang 
gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak 
pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu 
sebelum ini Maka bersabarlah; sesungguhnya kesudahan 
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa,” 

(Qs. Huud [11]: 49) 


Firman Allah SWT, jlT f ^ <lh “//m adalah di antara berita- 
berita penting tentang yang gaib” maksudnya adalah berita-berita itu. Di 
tempat lain la&zh yang sama menggunakan kata , yaitu berita dan kisah- 
kisah dari berita-berita gaib darimu. 


^^Yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad)” 
maksudnya adalah untuk berdiam atasnya. 

viUy iLjS'C ^Tidak pernah kamu mengetahuinya 

dan tidak (pula) kaummu, ” maksudnya mereka tidak mengetahui tentang 
kejadian banjir besar (air bah), dan orang Majusi sekarang mengingkarinya. 

“Sebelum ini” adalah berita yang tidak diketahui olehmu 
dan juga oleh kaummu. 


U maksudnya adalah bersabarlah atas kesulitan dakwah dan 
siksaan kaum sebagaimana sikap sabarNabiNuhAS. Ada yang mengatakan, 
yang dimaksud adalah ketidaktahuan mereka dengan kisah anak Nabi Nuh 
AS meskipunmerekamendengar kejadian banjir besar (air bah). La&zh j^U 
maksudnya adalah bersabarlah wahai Muhammad dalam melaksanakan 
perintah Allah SWT dan menyampaikan risalah ajarannya, dan terhadap apa- 



apa yang akan ditemui dari siksaan kafir-kafir Arab, seb ag aimana kesabaran 
nabi Nuh AS terhadap siksaan kaumnya. 

“Sesungguhnya kesudahan yang haik adalah," 
maksudnya adalah di dunia dengan kemenangan dan di akhirat dengan 
kesuksesan. “Bagi orang-orang yang bertakwa," dari perbuatan 

syirik dan maksiat. 


Firman Allah: 


f» . 1 ^» f 


f ' 


^loj 

^ © 0I iijoi jp *yj 

JJ ®y ;LmT oj ijijj 

^ U ]y li 0 ^ Sfi 

oj © viu ^ aj ^35 ^ 

L» Jp 

4.^ cJL-jl LJLai 13^33 oi* 

' y ' ^ 

4^ oj 1:35 ^ 

1^1; ;:^jfr 3 ii;. nS 


Iggg^ggp 



I@1 ^ 

^3S ^UJ rai; 'i 1 oj r>:3 


"Daw i^epa^/a kaum Ad (Kami utus) saudara mereka, Hud. 
ia berkata, *Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada- 
adakan saja. Hai kaumku, aku tidak meminta upah 
kepadamu bagi seruanku inL Upahku tidak lain hanyalah 
dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu 
memikirkan(nya)?* Dan (Dia berkata), ‘Hai kaumku, 
mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah 
kepada-Nya, niscaya dia menurunkan hujan yang sangat 
deras atasmu, dan dia akan menambahkan kekuatan 
kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa. * Kaum Ad berkata, ‘Hai Hud, kamu 
tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata, 
dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan- 
sembahan kami karena perkataanmu, dan kami sekali-kali 
tidak akan mempercayai kamu. Kami tidak mengatakan 
melainkan bahwa sebagian sembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu. * Hud menjawab, 
‘Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah 
olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri 
dari apa yang kamu persekutukan, dari selain-Nya, sebab 
itu jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku dan 
janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. 
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu. lidak ada suatu binatang melata pun melainkan 
Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalan yang lurus. * Jika kamu berpaling. 


Surah Huud 


maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 
apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya 
kepadamu, dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain (dari) kamu; dan kamu tidak dapat 
membuat mudharat kepada-Nya sedikit pun. Sesungguhnya 
Tuhanku adalah Maha pemelihara segala sesuatu. Dan 
tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Hud dan 
orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat 
dari Kami; dan Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) 
dari adzab yang berat Dan itulah (kisah) kaum Ad yang 
mengingkari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, dan 
mendurhakai rasul-rasul Allah dan mereka menuruti 
perintah semua penguasa yang sewenang-wenang lagi 
menentang (kebenaran). Dan mereka selalu diikuti dengan 
kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di Hari Kiamat 
Ingatlah, sesungguhnya kaum Ad itu kafir kepada Tuhan 
mereka, ingatlah kebinasaanlah bagi kaum Ad (yaitu) 
kaum Hud itu. ** 

(Qs. Huud [11]; 50-60) 


Fuman Allah SWT, iSyi “Dan kepada kaumAd(Kami 

utus) saudara mereka, Hud" maksudnya adalah Kami utus dan lafazh ini 

di-a/Aa/-kan kepada lafazh C» J, uLjf 'Kami telah mengutus Nuh."^'^^ Dia 

disebut saudara laki-laki mereka karena dia termasuk bagian dari mereka, 

dan yang mengumpulkan mereka adalah kabilah, seperti kalimat, ^ 

#» * 

(wahai saudara Tamim). Ada juga yang moigatakan, dia disebut saudara laki- 
laki mereka, karena dia keturunan Adam sebagaimana halnya mereka juga 


Boleh juga athafk&pdAa beberapa kata seperti majrur kepada majrur dan nashab 
kepada nashab, sebagaimana halnya athaf marfu' dan manshub kepada marfu’ dan 
manshub, misalnya, iJj Selain itu, boleh pula afAo/kepadakalimat, 

maka dengan demikian terdapat kalimat atau lafazh yang dihilangkan Perkir aanny a 
adalah Lih. Al Bahr AlMuhith (5/232). 


1^ Tafsir Al Qurthubi 




keturunan Adam, dan hal ini telah dijelaskan pada surat Al A’raaf,^” dimana 
mereka adalah penyembah beihala. 


Selain itu, ada yang mengatakan bahwa mereka adalah dua kaum Ad, 
I faiim AH pe rtama dan kaum Ad yang lain. Orang-orangtersebut adalah kaum 
Ad pertama, sedangkan kaum Ad yang lain adalah kaum Ad yang sezaman 
dengan Luqman yang disebut dalam firman Allah SWT, cjli pj ‘‘‘^(Yaitu) 

penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggf' (Qs. 
Al Fajr [89]: 7) Kaum Ad ini adalah nama seorang laki-laki kemudian berlanjut 
menjadi sebutan sekelompok kaum yang menggunakan nama tersebut. 

^ ^Jli ‘7(0 berkata, ‘Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia dibaca 
kasrah pada lafazh, sedangkan lafazh dibaca rafa' karena 
kedudukarmya. Selain itu, bisa juga dibaca nashab karena istitsna'‘^°^ 
(pengecualian). 


“Kamu hanyalah mengada-adakan saja" 
maksudnya adalah apa-apa yang kamu jadikan sebagai tuhan semata-mata 
hanyalah mendustakan Allah SWT Yang Maha Agung. 


Firman Allah STVT, bj ^Jp 

"Hai kaumku. Aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku 
ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku” 
telah dijelaskan maknanya di awal, dan fitrah adalah awal dari sebuah 
penciptaarL 


oJjjS biif ""Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?" seperti apa. 
yang telah terjadi pada kaum Nabi Nuh AS ketika mereka mendustakan para 
rasul. 


Firman Allah SWT, “Dan (Dia 


Hal tersebut terdapat dalam firman Allah SWT, “Dan kepada 

kaum Ad (Kami utus) saudara mereka, Hud!" (Qs. Huud [11]: 50). 

Lih. I’rabAlQtir'an. kaiyaAn-Nuhas (2/288). 


berkata), ‘Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu 
bertobatlah kepada-Nya'^ telah disebutkan diawal surah. .UuT J..;; 
Niscaya dia menurunkan hujan" dibacayozm karena merupakan jawaban, 
dan di dalamnya terdapat arti kiasan. Menurunkan hujan 

yang sangat deras atasmu" dibaca nashab karena menjadi hal (keadaan), 
dan terdapat arti plural. Maksudnya, menurunkan hujan dari langit dengan 

sangat deras. Dalam bahasaArab membuang hurufha'dalam pola kata Jtii» 

terhadap nashab dan lebih sering pola tersebut dibentuk dari pola kata 

• Yang terdapat disini adalah bentukan kata keija karena terbentuk dari 
kata' (langit mencurahkan air secara terus menerus). 

Oleh karena itu, kaum Nabi Hud, yaitu Ad adalah kaum yang ahli dalam 
perkebunan, pertanian dan bangunan, tempat-tempat tinggal mereka adalah 
gurun pasir yang terletak antara Syam dan Yaman, sebagaimana telah 
disebutkan dalam surah Al A’raaf.“^ 

* • ^ 

Lafazh "'Dan dia akan menambahkan" adalah athaf 

kepada lafazh Jj ‘‘‘'Kekuatan kepada kekuatanmu" 

Mujahid berkata, “Nfeksudnya, kekuatan atas kekuatanmu sekalian.’^ 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, kesuburan atas kesuburanmu 
sekalian.”^®’ 

Ali bin Isa berkata, “Maksudnya, kemuliaan atas kemuliaanmu 
sekaliaiL” 

Ikrimah berkata, “Maksudnya, anak dari anakmu sekalian.” 

Ada yang mengatakan, Allah SWT menahan hujan bagi mereka, 
menjadikan rahim-rahim mereka mandul selama 3 tahun sehingga mereka 


Lih. opcit. 

HaltersebutterdapatdalamfirmanAllahSWT, MK ^^Dankepada 

kaum Ad (Kami utus) saudara mereka, Hud.” (Qs. Huud ^ 1]: 50) 

Disebutkan dari Mujahid oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bcyan (12/36) An- 
N^as dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/357) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (4/117). 
Disebutkan dari Adh-Dhahhak oleh Abu Hayyan dalam AlBahrAlMuhith (5/232). 


| Tafsir Al Qurthubi 


tidak dikaruniai anaklalu Nabi Hud berkata kepada mereka, “Jika kalian 
beriman, niscaya Allah SWT menghidiq)kan negri-negrimu dan memberimu 
rezeki dengan harta dan anak.” Itulah yang dimaksud dengan kekuatan. 

Az-Zujaj berkata, “Maksudnya, akan menambah kekuatan dalam 
kenikmatan.” 

^Dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat 
dosa, ” maksudnya adalah hendaknya jangan berpalii^ dari apa yang telah 
aku sampaikan kepadamu sekalian dan kamu melakukan kekuforan. 

Firman Allah SWT, 1j/lS *^KaumAd berkata, ‘Hai 

Hud, kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata'" 
maksudnya adalah bukd yang jelas. 

tiJU ^ “Dan kami sekali-kali tidak akan 
mempercayai kamu, ” karena mereka terus menerus dalam kekuiuran. 

Firman Allah SWT, Oj ""Kami tidak mengatakan 

melainkan telah menimpakan penyakit gila atas dirimu,” maksudnya 
adalah menimpamu. I* “Sebagjan sembahan kami,” maksudnya 

adalah patung dan berhala. maksudnya dengan penyakit gila yang 
menimpa dirimu,^ seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan laiimya. 
Kalimat dan t\'^\ artinya menimpakannya pericara.^’** Contohnya 

firman Allah SWT, 1 “Dan beri makanlah orang yang 

rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta” (Qs. Al Hajj [22]: 36) 

'£\ ^ JU “Hud menjawab, 'Sesungguhnya aku bersaksi 

kepada Allah',” maksudnya adalah bersaksi atas diriku. “Dan 

Disebutkan oleh An-Nuhas dulwaMa’aniAlQur'an (31357), Ibnu Athiyyah dalam 
taftimya (7/321) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr MuhUh (5/233). 

Ibnu Athiyyah bericata, “Jelasnya adalah keumuman pada seluruh apa yang baik oleh 
Allah SWT bagi hamba-hambaNya. 

^ Disebutkan dalam Jami ’Al Bayan (12/36) dari Ibnu Abbas. 

Lih. Lisan Al Arab, entri; Araa. ^al.29l|L 


Surah Huud 



saksikanlah olehmu sekalian" maksudnya adalah aku bersaksi atas kamu 
sekalian, bukan karena mereka kaum yang bersaksi akan tetapi merupakan 
akhir dari keputusan. Tujuaimya, agar mereka semua mengetahui. 

Lu. Kjji “Sesungguhr^a aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan,” maksudnya adalah dari menyembah patung-patung 
yang kamu sembah. 

“Sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya 
terhadapku” maksudnya kamu sekalian dan patung-patung sembahanmu 
. dalam memusuhiku dan mencelakaiku. 

Ojj^ ^ maksudnya adalah dan janganlah kamu memberi tangguh 
kepadaku. Perkataan ini dengan banyaknya musuh-musuh menunjukkan atas 
kekuatanpenuhdenganpertolongan Allah SWT dan termasuk wahyu kenabian 
dimana seorang rasul berseru kepada kaunmya, “Sebab itu 

jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku.” Demikian pula 
sebagaimana Rasulullah SAW berkata kepada kaum Quraisy, lalu Nabi Nuh 
AS berkata, “Karena itu bulatkanlah keputusanmu 

dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). ” (Qs. 
Yuunus [10]: 7iy" 


Fuman Allah SWT, Jp c-Kjj “Sesungguhnya aku 

bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu” maksudnya aku ridha 
dengan segala keputusan-Nya dan ketetapan pertolongan-Nya tidak ada suatu 
binatang melata pun yang merayap atau merangkak diatas bumi. Susunan 
kalimat ini dibaca rafa ' karena mubtada' 

yiVj “Melainkan Dia-lahyang memegang ubun- 
ubunnya” maksudnya adalah merubahnya seperti apa yang dikehendaki. 


' Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (7/323), dan perkataan ini adalah mukj izat baginya, 
dan untuk mendorongnya dalam menghadapai kaumnya, dengan kesendiriannya 
dengan kekuatan dan kekufiiran mereka, dan mereka (kaumnya) tidak mampu 
mengalahkannya dengan kejahatan. 

Lih. I’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/288). 



dan mencegahnya dari segala apa yang dikehendaki.^’* Oleh karena itu, 
janganlahkamusekalianmemperdayauntukbetbualkerusakan. Setiap sesuatu 
di dalamny a terdapat ruh disebut dengan hewan melata. 

Al Farra' berkata, “Maksudnya adalah pemiliknya dan orang yang 
mei^uasai atas dirinya.” 

Al Qatabi beikata, “Maksudnya, yang mengalahkannya, karraiayang 
menyentuh ubun-ubun berarti telah mengalahkannya.” 

Adh-Dhahhakbeikata, “Maksudi^^ yang men^di^dcannyakemudian 
mwnatilcanny a ” Semua makna ini saling berdekatan. Arti sendiri adalah 

bagian depan rambut. Contohnya, artinya aku 

memegang jambul oang lain.’^’^ 

Ibnu Juraij berkata, “Lafazh digunakan secara khusus karena 

orang Arab biasanya mengg unakan kata tersebut untuk menyebut si&t jelek 
maupimketundukan manusia. Contohnya, U, artinya 

dia seorang yang taat kepadanya dan Dia merubahnya sebagaimana yang 
dikehendaki. Jika mereka senang dan ingin membebaskan seseorang serta 
berharap padanya, maka mereka menarik bagian depan rambutnya agar 
diketahui sebagai tanda kebesaran dan kean^mhan terhadapnya. Olehkarena 
itu, Allah SWT mengajak mereka berbicara dengan bahasa yang mereka 
pahami.*’* 

At-lirmidzi dan Al Hakim beikata dalam NawadirAl Ushul, tentang 
firman Allah SWT, "Tidak ada suatu 

binatang melata pun melainkan Dia-lahyang memegang ubun-ubunnya.” 
perump amaanny a menuTUt kami adalah bahwa Allah SWT telah menetapkan 
batasan perbuatan-perbuatan hamba-hamba-Nya, kemudian menyaksikan 

Ath-Thabari (12/37) berkata, “Maksudnya, tidak ada sesuatu pun yang meray^) 
atau merangkak di atas bumi, kecuali hanya Allah SWT Yang Maha Memiliki sedangkan 
dia berada dalam genggaman dan kekuasaan-Nya.” 

Lih. Lisan Al Arab, entri; nashaa. 

Lih. Tafsir Ath-Thabari {\2m0) dmAlBahrAl Muhith (5/234). 




perbuatan tersebut, lalu menciptakan makhluk-makhluk-Nya dan telah 
melaksanakan penglihatannya diseluruh apa yang mereka keijakan sebelum 
mereka diciptakan, dan ketika menciptakan mereka lalu meletakkan cahaya, 
dan cahaya penglihatan itu ada pada mereka. Cahaya itu diambil pada ubun- 
ubun mereka beijalan pada amal perbuatan mereka hingga hari pembalasan. 
Dan Allah SWT menciptakan han pembalasan sebelum menciptakan langit 
dan bumi selama 50 ribu tahun. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah S AW bersabda. 


. A.LV» 





Ji 


.aUUl 4jlil jJi 


"Allah SWT telah menentukan semua takdir sebelum menciptakan 
langit dan bumi selama 50 ribu tahun. 

Oleh karena itu, para rasul diberi kekuatan dan menjadi kelompok 
Ulul Azmi, karena mereka memperhatikan cahaya yang bersinar dan mereka 
meyakini bahwa semua makhluk memperhatikan cahaya tersebut sampai habis 
pandangan mereka terhadap segala bentuk perbuatan, dan memberikan 
perhatian dan kekuatan dalam berharap. Selain itu, surah Huud tidak memberi 

“Sebab itu 

jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku dan janganlah kamu 
memberi tangguh kepadaku. Sesungguhnya Aku bertawakkal kepada 
Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun 
melainkan Dia-lahyang memegang ubun-ubunnya.” Disebut dengan 
(ubun-ubun), karena semua perbuatan telah ditetapkan dan muncul dari 
kegaiban serta menjadi sesuatu yang telah ditentukan dalam timbangan- 


Nabi S AW kekuatan sehingga beliau berkata, (0i 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang takdir (4/458 no. 2156), Ahmad dalam 
Al Musnad (2/196), dan Muslim dalam pembahasan tentang takdir^ bab: Hujah Adam 
dan Musa(4/3044) dengan menggunakan lafazh, ...j-jStWl i&i LiT. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hadits adalah hasanshahihgharib." 


(^Tafsir Al Qurthubi 



timbangan y ang telah Hiteta pkan oleh Sang Pencipta dalam seluruh gerakan- 
gerakan makhluk dengan batasan, kemudian setiap makhluk melata yang 
bergerak di muka bumi ditempatkan dalam keadaan hidup pada keningnya 
antara kedua matanya, dan tempat tersebut dinamakan dengan nashiyah katena 
m ene ta pkan gerakan-gerakan hamba-hamba-Nya dengan kemampuannya. 

diambil dari gerakan-gerakan yang telah ditentukan yang Allah SWT 
saksikan sebelum menciptakannya. Nfisahiya, nashiyah Abu JahaL Allah SWT 


berfi rman, ^ li “(Ycdtu) ubun-ubun orongyong mendustakan 

lagi durhaka” (Qs. Al Alaq [87]: 16) diceritakan bahwa nashiyah (ubun- 

ubun) di dalamnya adalah sebuah dusta yang salah, dan menurut penakwilan 
y ang mereka takwilkan mustahil nashiyah dinisbahkan kepada kedustaan 


Han kesalahan. Allah SWT Yang Maha Mengetahui. 

^ “Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan 
yawg/i/rus.” An-Nuhas berkata,^” “Yjsi&Ash-Shirath menurut bahasa adalah 
jalan yang jelas. Maknanya adalah meskipunAllahSWTbeikuasa atas segala 
ses nati i akan tetapi Dia tidak mengambil atau mencabut mereka kecuali dengan 
kebenaran.” Ada yang mengatakan, maknanya adalah tidak terdapat suatu 
cacat pun dalam pengaturan dan tidak ada selisih pada makhluk Allah SWT. 

Firman Allah SWT, oji “Jika kamu berpaling” dibaca jazm, 

karena huruf/wn dihilangkan. Asal kata adalah Karena ada dua 

huruf o dalam satu kata secara berurutan, maka salah satunya d ihil a ngk a n .^^* 


Ita “Maka sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus (untuk 
menyampaikanjnya kepadamu,” maksudnya adalah telah dijelaskan 
kepadamu sekaliaiL 


“Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) 
dengan kaum yang lain (dari) kamiT maksudnya adalah membinasakanmu 


Lih. Ma ‘ani Al Qur'an (3/359). 
*'* Lih. I’rabAl Qur'an (2/288). 


dan menciptakan kaum yds\% lebih taat kepeidanya dari kamu sekalian yang 
mengesakan-Nyadanmenyembah-Nya. Lafazh “Dmmenggantf’ 

adalah lafazh yang dipenggal dari kalimat sebelumnya, oleh karena itu lafazh 
dibaca rafa atau ma Ithufkepada. yang semestinya setelah huruf fa' dari 
firman Allah SWT, oiS “Sungguh telah aku sampaikan” 

Diriwayatkan dari Ha&h dari Ashim bahwa la&zh ini juga dibaca 
—-yakni dengan jazm pada huruf fa '— karena mengikuti kedudukan huruf 
fa' dan apa yang sesudahnya seperti firman Allah SWT, Sli J» 

“Barang-siapa yang Allah 
'sesatkan, maka baginya tak ada orang yang akan memberi petunjuk 
Dan Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. ” 
(Qs.AlA’raaf [7]: 186) 

“Dan kamu tidak dapat membuat mudharat 
kepada-Nya sedikitpun,” maksudnya menguasaimu dan menentangmu. 

Oj “Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha 
Pemelihara segala sesuatu,” maksudnya m^aga atas segala sp-giatu Huruf 
maksudnya huruf iiam. Maknanya alalah Dia m enj a gaku dari ^ipaiyaotang- 
oiang untuk mencelakakan diriku. 


Firman Allah SWT, tJU' “Dan tatkala datang adzab Kami.” 

maksudnya adzab Kami iintiik memb ina-sakan kaum Ad 


U» 4 


^ 9 ^ ^ . 






A* ^ p 

Vt “Kami selamatkan Hud dan 


orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami f 
karena seseorang tidak akan selamat kecuali dengan rahmat Allah SWT, 
meskipun dia memiliki perbuatan yang shalih. Dalam ShahihAlBukhari, 
Shahih Muslim dan lainnya, disebutkan bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“Tidak akan selamat seorang pun dari kamu sekalian perbuatannya. 
Para sahabat berkata, “Begitu pxm engkau ya Rasulullah? Rasulullah S AW 
bersabda, “Tidak juga aku, kecuali dengan pertolongan Allah SWT 


Lih. AlMuharrarAl Wajiz (hal. 325), daaAl Bahr Al Muhah (5/234). 



dengan rahmat-Nya”^^° 


Ada yang mengatakan, makna ^ ^''Dengan rahmat dari Kamf' 

bahwa kami telah menjelaskan pada mereka tentang petunjuk atau hidayah 
y ang merapakan rahmat, dan terdapat empat ribu. Ada juga yang mengatakan, 
tiga ribu. 


y Ah. ^ “Dan Kami selamatkan (pula) mereka (di 

akhirat) dari adzab yang berat” maksudnya adzab atau siksaan di Hari 
Kiamat. Ada yang mengatakan, adzab itu adalah angin penyakit, sebagaimana 
yang Allah SWT sebutkan dalam surahAdz-Dzariyaat dan surah-surah lainnya. 

Al Qusyairi Abu Nashr berkata, “Adzab yang dijanjikan pada Nabi 
untuk umatnya apabila telah tiba maka Allah SWT menyelamatkan Nabi dan 
orang-orang yang beriman bersamanya dari adzab tersebut. Benar bahwa 
Allah SWT akan menjauhkan cobaan kepada Nabi dan kaumnya dan 
semuanya diuji dengan cobaan sebagai hukuman bagi orang-orang kafir dan 
sebagai ujian b^i orang-orang yang beriman.” 


Firman Allah SWT, “Da« itulah (Usah) kaumAd” adalah 

kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat). Al Kisa'i 
menceritakan bahwa terdapat orang Arab yang tidak mengenal Ad, kemudian 
mereka menamakannya sebagai nama kabilah^’ mereka. 


“Yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan 
Tuhan mereka” maksudnya mereka mendustai mulgizat dan mengingkarinya 
“Dan mendurhakai rasul-rasul Allah” maksudnya adalah 
mengingkari Nabi Hud karena belum diutus kepada mereka rasul-rasul selain 
dirinya Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, ^ 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang memerdekakan budak, bab: Niat dan 
Istiqamah dalam Bekerja, Muslim dalam pembahasan tentang sifet-sifet orang munafik, 
bab: Seseorang Tidak Akan Masuk Surga karena Amalnya Melainkan dengan Rahmat 
Allah SWT, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, Ad-Darimi dalam pembahasan 


tentang memerdekakan budak, dan Ahmad dalam >4/ Musnad(21235). 
Lih. I’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/289). 



“//a/ rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik” (Qs. Al 
Mu miuun [23]: 51) maksudnya Rasulullah S AW, karena pada Tamanny a 
tidak ada rasul-rasul yang diutus selain Rasulullah S AW. Lafazh rasul pada 
ayat ini disebutkan dalam bentuk jamak karena orang yang mendustai seorang 
rasul berarti dia telah mengingkari semua rasul. Ada yang me ngatakan^ 
mendurhakai Nabi Hud dan rasul-rasul sebelumnya. Hal itu karena iwandainy a 
diutus seribu rasul pun kepada mereka, mereka tetiq) mengingkari semuanya. 

^,^1 mereka menuruti perintah semua 

penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran)” 
maksudnya adalah mengikuti kehancuran pemimpin-p emimp in mereka, dan 
penguasa yang sombong, dan penentang yang zhalim yang tidak m ener ima 
kebenaran dan tidak tunduk kepada-Nya.^ 

Abu Ubaid berkata, “Kata dan «uiiuJi artinya orang 

yang durhaka dan saling menentang.”^ 

Selain itu. Abu Ubaid juga mengatakan, keringat yang mengel uarkan 
darah juga diungkapkan dengan Jilp . Ar-Rajiz meng ungkapkan, 

j\ ik-3 lii 

Jika aku bepergian, maka tempatkanlah aku di tengah-tengah 
Sungguh aku adalah orang tua yang tak mampu menentang^^"' 

Firman Allah SWT, t^ilT 0 ^ 1yLitj “Z)an mereka selalu 

diikuti dengan kutukan di dunia ini,” maksudnya adalah mereka 


^ Lih. MajazAlQur'an, kaiyaAbu Ubaidah(1/290). 

^ Dalam Lisan Al Arab, entri: Anada. Al Azhari berkata, “Terkadang kata Al Inad 
berarti menentang perbedaan sebagaimana yang dikatakan oleh Al Ashma’i dan 
diriw^atkan dari Al Hubari yang menjadikannya sebuah ism dari orang yang menentang 
Al Hubari, melemparkannya bila menjumpainya diudara pertama kali bangkit seolah- 
olah mengetahuinya.” 

Lisan Al Arab, eatn: Anada, TajAlArus, entri:.4na<i^ Ath-Thabari(12/38),.4/ 
Muharrar Al Wajiz (7/327), AlJamharah (2/283), dan Al MajazAl Qw'an, kaiyaAbu 
Ubaidah (1/291). 



mendapatkan laknat di dunia. 

^ 3 ^ “Dan (begitupula) di Hari Kiamat,'^ maksudnya mereka 
mftngikiiti sampai Hari Kiamat seperti itu, dan selen^capnyapada firman Allah 
SWT, “Dan (begitupula) di Hari Kiamat” 

lilc 0 ] ^ “Ingatlah, sesungguhnya kaum Ad itu kafir 
kepada Tuhan mereka” Al Farra berkata,^” “Maksudnya, mereka 
mengkufuri nikmat yang diberikan Tuhan mereka.” 

“Ingatlah kebinasaanlah bagi kaum Ad (yaitu) 
kaum Hud itu, ” maksudnya mereka jauh dari rahmat Allah SWT. Arti dan 
j auh di sini adalah kehancuran dan kebinasaan. Jauh berarti pula saling menjauh 
dari kebaikaa contohnya; jJu-ii;, artinya beririgsut dan saling menjauh. Selain 
itu, kata tersebut berarti binasa. 

An-Nabighah mengungkapkan. 


i t 


JJlj Jlkll «u lsy\ 




Janganlah kau menjauh, karena sungguh kematian itu adalah tempat 

persinggahan 

Dan setiap orang suatu hari nanti pasti akan musnah 


Firman Allah: 

p '^1 ij'ju 

“Dan kepada 'Damud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. 


^ Lih. Ma ’ani Al Qur'an (2/20). 


Surah Huud 


Shaleh berkata, ‘Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan 
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya. Karena itu, mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, sesungguhnya Tuhanku 
amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya)*.** 

(Qs. Huud [11]: 61) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, jj^ “Dan kepada Tsamud(Kami 

maksudnya adalah Kami utus kepada kaum Tsamud. “Saudara 

mereka” yaitu saudara senasab. “Yaitu Shaleh” Yahya bin Watsab 

membaca lafazhiijij JjJ dengan «^ij,“‘daigan menggunakan tanwin 

pada seluruh la&zh ayat tersebut Demikian juga pendapat yan g diri wa yatkan 
dari Al Hasan. Para ahli gira'ah berbeda pendapat k emudi an mereka 
menggunakannya pada satu tempat dan tidak men g g unakan pada tempat lain 
Abu Ubaidah berpendapat bahwa hal itu sekiianya tidak berselisih pandang an 
tentu akan meninggalkan hal itu, dan yang umum adalah dengan menggunakan 
ta'nits. 

An-Nuhas berkata,^’ “Yang dikatakan oleh Abu Ubaidah bahwa yang 
lebih umum dengan menggtinakan ta 'nits adalah pendapat yang tidak bisa 
diterima, sebab Tsamud disebut dengan wilayah (tempat tinggal ) dan disebut 
pula sebagai nama kabilah, bukarmya yang umum disebut dengan kabilah 
akan tetapi sebaliknya menurut pendapat Sibawaih. Yang lebih jelas dari 
pendt^t Sibawaih adalah bukan yang dikatakan doigan sekelompok orang 
seperti Qutaisy, Tsaqifdan yang menyerupai keduanya. Demikian juga dengan 

Qira'ah ini disebudcan dalam taSwAlBahrAlMuhith (5/338) daarrabAlQw'an, 
karya An-Nuhas (2/289). 

Lih. I’rabAlOw'an (2/289). 




Tsamud. Ulah-nya. adalah ketika bentuk mudzakkar adalah bentuk asal dan 
terdapat istilah mudzakkar (maskulin) dan miunwats (feminim). Maka, asal 
Ifata y ang dibaca lebih ringan adalah yang lebih utama. Bentuk muannats 
sangat baik dan bagus.” 

Kedua: Firman Allah SWT, ^ li Jli 

“Shaleh berkata, ‘Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu tuhan selain Dia telah dijelaskan sebelumnya. 

yk “Dza telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah)” maksudnya memulai menciptakan kamu sekalian dan tanah. Hal itu 
karena Nabi Adam AS diciptakan dari tanah sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam surahAl Baqarah danAlAn’aamdimanamereka termasuk 
di dalamnya. Lafazhinijuga dibaca dengan Selain itu, 

huruf/w'padalafazh tidak boleh dibaca u/gAom dalam huruf/za'pada 

la&zh ^kecualimenurutbahasayangmembuaiighuiufwflzzketikazzjSrazy?^* 

C^s? “jDom menjadikan kamupemakmurr^a” maksudnya 

adalah menjadikan kamu sekalian orang yang memakmurkan dan 
men^nmiro'a. 


Mujahid berkata, “Arti dari adalah menjadikannya sebagai 

penghuni. Makna ini diambil dari kalimat Sl ^ 

(seseorang mpnghimi atau m emakmu rkan lumahnyadanitubaginyamengrakan 
hidigaiya).^’ 


Qatadah berkata, “Maksudnya, Dia menyediakan tempat tinggal untuk 
kalian di dalamnya.” 


pola kata artinya adalah mengerjakan seperti lafazh 

(dikabulkan). Adh-Dhahhak berkata, “Maksudt^rai, memberikan waktu yang 


Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/290). 
^\A\i.Jami'Al Bayan, karya Ath-Thabari, 12/38. 


lama bagi kalian untuk makmurankannya.”^ 


Waktu pemakmuran mereka berkisar antara 300 sampai 1000 tahun 
Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, Dia memberikan kehidrpan di dalamnya.” 

Zaid bin Aslam berkata, “Maksudnya, memerintahkanmu dengan 
memakmurkan apa-^)ayang dibutuhkan di dalam nya dari mendirikan tempat 
tinggal dan menanam pepohonan.”^* 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah memberikan petunjuk dalam 
memakmurkan yakni dengan berladang, bercocok tanam dan menggali parit 
atau sungai dan lain-lainnya. 

Ketiga: IbnuAl Arabi berkata,^^ ‘Sebagian ulama madzhab Asy-Syafi’i 
berkata, ‘Arti .<4/ isti ’mar adalah meminta kemakmuran dan meminta y ang 
mutlak adalah kepada Allah SWT dengan wajib’ 

Al Qadhi Abu Bakar berkata, “Kata yang berpola JjikLti dalam Lisan 
Al Arab memiliki banyak arti diantaranya: (1) Menuntut atau meminta imtnk 
berbuat, seperti kalimat: (aku meminta kepadanya imtuk membawa 

sesuatu). (2) Meyakini ataumend^iati, sepati kalimat: 'ySi\ iJL» (aku 

meyakini atau mendapati urusan atau perkara ini mudah). (3) Mengenai atau 
menimpa, seperti kalimat: iwsjoLt (aku mengenainya dengan benar). (4) 
Perbuatan, seperti kalimat: *j^\ (dia menetap di suatu tempat). 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, dan 

0 jjAl—sLj serta firman Allah SWT, tidak bisa diartikan 

dengan makna menr^pati dan meyakini, karena hal ini mustahil bagi Sang 
Maha Pencipta dan kembali kepada penciptaan karena hal itu memberikan 
manfaat. Selain itu, terkadang Allah SWT mengungkapkan sesuatu dengan 
bahasa kiasan untuk menunjukkan manfaatnya. Juga tidak benar jika 
diasumsikan bahwa manusia meminta kepada Allah SWT untuk 

Lih. AlBahrAlMuhUh (5/238). 

Uh.AlBahrAlMuhtth, (5/238). 

Lih. Ahkcm Al Qur'an (3/1059). 


I Tafsir Al Qurthubi 




memakmurkannya, karena lafazh ini tidak boleh tegadi padaAllah SWT. Yang 

boleh adalahAUahSWTmemintakepadamanusiauntukmemakmurkan bumi, 

karena kalimat tersebut menggunakan ungkapan yang berarti meminta untuk 
melakukan suatu perbuatan lewat media pengucapan kepada orang yang lebih 
rendah atau di bawahnya. Jika permintaan datang dari yang lebih tinggi dan 
ditujukan kepada orang yang lebih rendah maka itu adalah perintah dan 
permintaan melakukan sesuatu. Sedangkan jika seseorang meminta kepada 
yang lebih tinggi atau orang yang berada di atasnya maka itu adalah kemginan. 

Menurut saya (Al Qurthubi), belum pernah ada yang menyebutkan 
bahwa pola kata Jiii-tt bermakna melakukan, seperti a5 yang berarti 
menyalakan, dan ini telah kami jelaskan sebelumnya. 

Keempat: Ayat itu adalah dalil yang menjelaskan bahwa bumi ditujukan 
untuk ditempati dan dimak murkan. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya dalam 
surah Al Baqaiah“^ ketika membahas tentang tempat tinggal dan pengawasan. 
Mengenai pengertian memakmurkan, para ulama berbeda pendapat, yaitu; 


1 . 


2 . 


Memberikan kekuasan untuk memanfaatkan sepanjang hidup orang 
yang memakmurkarmya. Jika generasi selanjutnya tidak disebutkan, 
lalu orang yang memakmurkarmya meninggal dunia, maka tugas itu 
kembali kq)ada orang yang memberikarmya atau kepada ahli warisnya. 
Ini adalah pendapat Al Qasim bin Muhammad dan Yazid bin Qasith, 
serta Al-Laits bin Sa’ad. Selain itu, ini adalah pendapat yang masyhur 
menurut madzhab Maliki dan salah satu pendapat Asy-Syafi’i. 
Arg umentasi pendapat ini telah dijelaskan sebelunmya dalam surah Al 
Baqarah. 


Member ikan kekuasaan untuk mengawasi dan memanfaatkan. Ini 
merupakan pemberian putus. Pendapat ini adalah pendapat yang 
Hikemiikakan oleh Abu Hanifah, Asy-Syafi’i dan sahabat keduanya. 
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Lihat firman Allah SWT, “Z)an Kami 

berfirman, ‘Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini’.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 35) 


Surah Huud 



Ats-Tsami, Al Hasan bin Yahya, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Subrumah, 
dan Abu Ubaidah. Mereka berkata, “Barang siapa yang memberikan 
sesuatu kepada seseorang untuk dimakmurkan sepanjang hidupnya, 
maka itu menjadi miliknya sepanjang hidiq)nya, dan setelah wafatnya 
menjadi milik ahli warisnya, karena dia telah memberikan hak milik 
pengawasannya. Syarat orang yai^ memberikan sepanjang hidupnya 
batal, karena Rasulullah SAW bersabda, *Al Umra 

Beliau juga bersabda, iJ ‘Al 

Umra adalah milik orang yang diberikan 

3. Jika orang yang memberikan beikata kepadamu, “Sepanjang umurmu”, 
dan tidak memberikan batasan, maka ia seperti pendapat pertama. 
Jika dia mengungkapkan dengan batasan waktu, maka ia seperti 
pendr^t kedua. Pendapat ini dikemukakan oleh Az-Zuhri, Abu Tsairr, 
Abu Salamah bin Abdurrahman dan Ibnu Abu Dzi'b. 

Diriwayatkan dari Malik dan ini secara jelas menq)akan pendapatnya 
yang dikemukakan dalam Al Muwaththa', bahwa hak kepemilikan benda 
itu kembali kepada orang yang memberikan al umra^^ 'yka. dia masih hidiq). 
Jika tidak, maka ia diberikrm kep>ada orang yang hidup dari ahli warisnya. 
Karena merekalah orang yang lebih berhak atas warisannya. Orang yang 
menerima al umra tidak memiliki pengawasan dengan lafezh al umra menurut 
Malik dan para sahabatnya. Melainkan yang dimiliki de ng an lafazh al umrn 
adalah man&at, bukan pengawasarmya 

Dalam masalah pemberian yang ditahan (wakaf), Malik berpendapat 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hibah, bab: Pandangan Seputar Al 
Umra dan Ar-Raqba, Muslim dalam pembahasan tentang hibah, bab: Al Umra, dan 
beberapa imam hadits lainnya. Lih. AlJami’Al Kabir (2/478). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang hibah, bab: Al Umra (3/1246), Al Bukhari 
dalam hibah, bab: Pernyataan tentang Al Umra dan Ar-Ruqba, As-Suyuthi dalam Al 
Kabir (2/479), dan Malik A&\'amAlAqclhiyyah, bab: Keputusan dalam Masalah Al Umra 
(2/756). 

Al Umra adalah hibah atau pemberian hak memanfaatkan b an gunan secara cuma- 
cuma oleh pemilik bangunan kepada orang lain selama ia masih hidup. 



bahwa jika seseorang mewakafkan kepada orang lain dan membatasi 
waktunya, maka ia tidak kembali kepadanya. Akan tetapi, jika dia 
mewakafkannya sepanjang hidupnya, maka setelah itu ia kembali kepadanya. 
Demikian juga dengan al umra jika diqiyaskan kepada wakaf. 

Diriwayatkan dari Muslim bahwa al umra yang diperbolehkan oleh 
Rasulullah S AW adalah apabila seseorang mengatakan, bangunan itu adalah 
milikmu dan orang yang setelah kama Namun j ika dia mengatakan, itu menj adi 
milikmu selama kamu hidup, maka bangiman tersebut kembali kepada 
pemiliknya.^’ 

Mu’ammar berkata, ‘Tendapat inilah yang difatwakan oleh Az-Zuhri.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), makna Al Qur'an sesuai dengan 
pendapat yang kedua, karena Allah SWT berfirman, “Dan 

menjadikan kamu pemakmurnya" Artinya, Aku memakmurkannya, dan 
seorang laki-laki yang shaleh memakmurkannya sepanjang hidupnya dengan 
perbuatan-perbuatan yang shalih, dan setelah wafamya, mengingatnya dengan 
baik dan pujian yang bagus. Berbeda dengan orang yang berbuat kejelekan 
pendusta, dunia ini merupakan tempat bagi kedua kelompok ini, baik ketika 
masih hidup atau mati. Kadang dikatakan bahwa pujian yang baik akan selalu 
mengalir, sebagaimana yang disebutkan Al Qur'an, 0^ J J^'3 

(4 “Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang 
(yang datang) Kemudian” maksudnya adalah pujian yang baik. 


Ada yang berpendapat, dia adalah Muhammad SAW. Allah SWT 
berfirman, “Dan kami jadikan anak cucunya orang- 

orang yang melanjutkan keturunan” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]; 77), 
4 ^ “Kami 

limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishak, dan diantara anak 
cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap 
dirinya sendiri dengan nyata.” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]; 113) 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang hibah, bab: Al Umra (3/1245). 



Kelima: Firman Allah SWT, '‘'Karena itu mohonlah 

ampunan-Nya” maksudnya adalah mintalah ampunan kepada Allah SWT 
dari menyembah patung-patung. 

“Kemudian bertobatlah kepada-Nya,’’’’ maksudnya 
adalah kembalilah kepada menyembah kepada-Nya, 

i , ^ t 

Sr-s^v-O* tjj “Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat- 
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)” maksudnya adalah sangat 
dekat mengabulkaimya bagi orang yang meminta kepadanya (berdoa). 


tafsir firman Allah SWT, “Bahwa Aku adalah 

dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa.” (Qs. Al 


Baqarah[2]: 186) 


Firman Allah: 


I4 j-ii TJlia ai ijJli 

t f ^ ^ ^J» 


‘ij ^jl 5^ ^‘i 

^ ^ * 

«J5 4 iJUi lijjiii 

14.^ rw- lili ©yjo^i 

> ’o,3 li 

4 1 i44iJT iifj ©j, u jiiT 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Sj fj Jim 


f %i. 




"Zfl«/ii Tsamud berkata, ‘Hai Shaleh, sesungguhnya kamu 
sebelum ini adalah seorang di antara kami yang kami 
harapkan, apakah kamu melarang kami untuk menyembah 
apa yang disembah oleh bapak-bapak kami? Dan 
sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap agama yang kamu serukan 
kepada kamu ’ Shaleh berkata. Hai kaumku, bagaimana 
pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, 
maka siapakah yang akan menolongku dari (adzab) Allah 
jika aku mendurhakai-Nya. Sebab itu, kamu tidak 
menambah apapun kepadaku selain daripada kerugian. Hai 
kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat 
(yang menunjukkan kebenaran) untukmu. Maka dari itu, 
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apapun yang akan 
menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat. ’ Mereka 
kemudian membunuh unta itu, lalu Shaleh berkata, 
‘Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga 
hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan. ’ Maka 
tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Shaleh 
beserta orang-orang yang beriman bersama dia dengan • 
rahmat dari Kami dan dari kehinaan di hari itu. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa. Dan satu suara keras yang mengguntur 
menimpa orang-orang yang zhalim itu, lalu mereka mati 
bergelimpangan di rumahnya, seolah-olah mereka belum 
pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, sesungguhnya 



kaum liamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi kaum I^amud. ” 

(Qs. Huud [11]: 62-68) 


Firman Allah SWT, TaJi Jp U-ivijS'ai ^"Hai 

Shaleh, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah seorang di antara kami 
yang kami harapkan" maksudnya adalah kami mengharapkan agar 
sekiranya diantara kami ada seorang tuan sebeliun ini, yakni sebelum kamu 
diangkat menjadi Nabi. Ada yang mengatakan, suatu ketikaNabi Shaleh pernah 
mengejek tuhan-tuhan kaumnya, sedangkan kaumnya berharap agar dia 
kembali kepada agama mereka. Ketika mereka memohon kepada Allah SWT, 
mereka mengatakan, harapan kami telah putus darimu. 


“Apakah kamu melarang kami" adalah bentukan kalimat 
istijham (tanya) yang artinya adalah mei^jngkari. J\ maksudnya adalah 

untuk menyembah. 


(ijiji; juiJ C “Apayang disembah oleh bcpak-bcq?ak kami?" U\jax(f 
dibaca nashab dengan dihilangkaimya huruf jar. 

“Dan sesungguhnya kami betul-betul dalam 
keraguan" Lafazh Uj tj dalam surah Ibraahiim disebutkan dengan lafazh 
Asalnya adalah lij karena berat melafalkan tiga huruf nun, maka huruf nun 
yang ketiga dibuang. Konteks ayat ini ditujukan kepada Nabi Nuh, dan dalam 
surah Ibraahiim. 


“Yang kamu serukan kepada kami," karena konteks ayatnya 
ditujukan kepada para rasul. 

“Sangat meragukannya," dari kalimat artinya aku 

melakukan sebuah perbuatan yang menimbulkan keraguan pada dirinya. 


Firman Allah SWT, ^i;j ^ Oj Jl5 

iL “Shaleh berkata, 'Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 


mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat 
(kenabian) dari-Nya. ” Makna ayat ini telah dijelaskan sebelumnya ketika 
membahas tentang perkataan nabi Nuh AS. 

"-Maka siapakah yang akan 
menolong aku dari (adzab) Allah jika aku mendurhakai-Nya," adalah 
beirtnk kalimat pertanyaan yang berarti menafikan. Maksudnya, tidak ada 
yang menolongku dari-Nya apabila aku mendurhakai seseorang. 

^ “Sebab itu kamu tidak menambah apapun 
kepadaku selain daripada kerugian'' maksudnya menyesatkan dan 
menjauhkaimya dari kebaikan, sebag aima na dikatakan oleh Al Farra' ,“* bahwa 
kerugian itu terjadi pada mereka bukan kepada Rasulullah SAW. Seolah- 
olah beliau bersabda, tidak merugi buat kamu sekalian dan juga tidak 
kepadaku. Ada yang men gatakan, maksudnya adalah tidak akan menambah 
apapim kepadaku atas apa-apa yang kamu sekalian jadikan alasan dengan 
agama pendahulu-pendahulu kamu sekalian yang tidak terlihat dengan 
kenigian-kenigian kamu sekaliaiL pendarat ini seperti yang dikemukakan oleh 
IbnuAbbas. 

Firman Allah SWT, “Hai kaumku, inilah unta 

betina dari Allah," adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan 
khabar (predikat). 

“Sebagai muhjizat (yang menunjukkan kebenaran) 
untukmu," dibaca nashab karena berfungsi sebagai dan amil-nya 
merupakan isyarat dan peringatan pada lafazh 

Disebutkan dengan unta betina Allah kar^ unta tersebut dikeluarkan 
untuk mereka dari bukit —seperti permintaan mereka— bahwa mereka akan 

Lih. Ma ‘ani At Qyr 'an (2/20) dan Al Bahr Al Mvhith (5/239), dimana disebutkan 
bah^ji artinya adalah seandainya aku mengikuti kalian semua atas apa yang kamu 
sampaikan kepadaku, sungguh tidak akan menambah apapun kecuali kerugian dalam 
agama, dan aku termasuk orang-orang yang binasa serta merugi. 

Lih. I’rabAl Qur'an (2/290) dmJami’Al Bayan (12/40). 
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beriman. Selain itu, ada yang mengatakan, imta itu dikeluarkan dari padang 
pasir Shamma‘ yang berada jauh dan terletak di sisi batu yang disebut dengan 
Katsibah. Ketika unta betina itu dikeluarkan —sesuai pe rmintaan mereka— 
Nabi Shaleh berkata kepada mereka, 

^"Inilah unta betina dari Allah, sebagai mulgizat (yang menunjukkan 
kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah)'" 
adalah kalimat yang terdiri dari perintah dan jawab, lalu huruf mm dari lafayh 
Lijjli dibuang karena merupakan perintah. Kata dan tidak 


digunakan kecuali dalam bahasa yang menyalahi qira 'ah jumhur. Bagi ulama 
liahwu dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu: Sibawaih^^® berkata, “Mereka 


cukup dengan meninggalkarmya” Sedangkan yang lain me ngatak an, ketika 


huruf wau terasa berat diucapkan dan dalam kalimat ini terdapat kata kerj a 
yang artinya demikian dan tidak ada wau yang dihilangkan 


Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Boleh juga dibaca rafa' karena 

berfungsi sebagai hal dan isti 'naf)’^*^ 


''Dan janganlah kamu mengganggunya)' dibaca jazm 
karena menggunakan bentuk kalimat larangan. "Dengan gangguan 

apapun," menurut Al Farra', maksudnya dengan menyembelih unta betina 
tersebut. “Yang menyebabkan kamu ditimpa," adalah jawab dari 

kalimat larangan tadi. v’*maksudnya adzab y ang sangat Hpkat 


Firman Allah SWT, "Mereka 


membunuh unta itu, maka Shaleh berkata, 'Bersukarialah kamu sekalian 


di rumahmu selama tiga hari." Dakun ayat ini dib ahas dua masalah yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, "Mereka membunuh unta itu)' 

bahwa yang membunuhnya adalah sebagian dari mereka, lalu hal itumeiembet 
atau berimbas kepada yang lain, karena dilakukan dengan persetujuan lairmya. 
Hal ini seperti yang telah dijelaskan di awal surah Al A’raaf,^^^ juga seperti 


Lih. Al Kitab ^1/8) dan (2/256). 

Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/290). 
Lih. tafsir surah Al A’raaf ayat 77. 



lafazh Jlii '"Maka berkata Shaleh, ‘Bersukarialah kamu 

sekalian maksudnya Nabi Shaleh menyampaikan kepada mereka, 
bersenang-senanglah kalian semua dengan nikmat Allah SWT sebelum datang 
adzab. 

I ^ (4 “Di rumahmu sekalian, ” maksudnya adalah negri-negrimu 
sekalian. Sekiranya yang dimaksud adalah dengan rumah tentu akan 
dititigkapkan dengan la&zh 

Ada yang menga takan, maksudnya setiap orang bersenang-senang di 
negrinya dan tempat tinggalnya seperti lafazh, "^Kemudian 

dilahirkannya kamu sebagai seorang anahl' (Qs. Al Mukmin [40]: 67) 
yaitu setiap orang seorang anak. 

Diungkap dengan bersenang-senang (bersukaria) dengan kehidupan, 
karena kematian itu tidak mengenakkan dan tidak bisa untuk bersenang- 
senang, menyembelih pada hari Rabu, dan menempati pada hari Kamis, Jumat 
dan Sabtu kemudian terkena adzab pada hari Ahad. Maksud mereka 
menempati selama tiga hari, karena mereka melakukan hal yang sia-sia selama 
tiga hari sebagaimana yang telah dijelaskan di awal surah Al A’raaf, mereka 
berubah warnanya menjadi kuning pada hari pertama, kemudian berwtima 
merah pada hari kedua, dan berwarna hitam pada hari ketiga, lalu mereka 
binasa pada hari keempat. 

Kedua: Para ulama mengg unakan dalil meminta adzab dari Allah SWT 
atas kaum Nabi Shaleh selama tiga hari untuk digunakan dalam masalah 
bepergian, bahwa apabila seorang musafir belum mendiami suatu tempat 
selama empat malam maka ia boleh men-gashar shalat, karena tiga hari 
tersebut belum disamakan dengan menetap di suatu tempat, seperti yang telah 
dijelaskan dalam surah An-Nisaa' Pendapat ulama tentang masalah ini 
juga telah dikemukakan. 

jLPj -^'3 maksudnya adalah itulahjanji yang tidak dapat 
Lih. tafsir surah An-Nisaa' ayat 101. 


Surah Huud | 





didustakan. Ada yang mengatakan juga tidak ada kedustaan di dalamnya. 

Fuman Allah SWT ,^ 1^15 maksudnya adalah maka tatkala 
datang adzab Kami. 

ji^lj “Kami selamatkan Shaleh 

beserta orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari 
kami. ” tafsir ayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 

OfJ “Dan dari kehinaan di hari itu” maksudnya adalah 
kami selamatkan mereka dari kehinaan di hari itu, dari kebohongan dan 
kejelekan mereka. Ada yang mengatakan, huruf wau adalah huruf tambahan, 
sehingga maksudnya adalah Kami selamatkan mereka dari kehinaan atau 
kebinasaan di hari itu. 

Menurut pendapat Sibawaih dan ulama Basrah tidak boleh menambah 
huruf wau tersebut.^^^ Sedangkan menurut ulama^ufah boleh menambah 
huruf wau dengan lamma dan hatta sedangkan yang lain tidak boleh. 

Nafi’ dan Al Kisa'i membaca dengan nashab^*^ se dangkan 
lainnya membaca dengan kasrah berdasarkan idhafah \'y, kepada h . 

Abu Hatim berkata, “Abu Zaid menceritakan kepada kami dari Abu 
Amr bahwa dia membaca cr?5 dengan/«/g/jor/n pada hurufya' 

atasya' lalu di-id? 2 q/&[/i-kan kemudian huruf mim pada dibaca kasrah.” 

An-Nuhas berkata,^^* “Yang diriwayatkan oleh ulama ahli nahwu— 
seperti Sibawaih dan orang-orang dekatnya seperti Abu Amr dalam masalah 
ini— kata tersebut dibaca ikhfa ', sedangkan idgham tidak dibolehkan karena 
ada dua huruf yang dibaca sukun bertemu dalam satu kata. Selain itu, ti dak 
boleh membumbuhi huruf zo/ dengan kasrah.” 

FirmanAllahSWT, ai- ^ “Dan satu suara 


^ Lih. AlBahrAlMuhith (5/240). 

Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrar Al Wajiz (7/336) 
dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/240). 

^ Lih. I’rabAigur'an (2/291). 




keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang zhalim itu” 
maksudnya adalah pada hari keempat dengan suara keras yang menggimtur 
yang membuat mereka semua mati. Ada yang menyebutkan bahwa alasannya 
adalah karena dan mempimyai arti yang sama. Ada yang 

mengatakan, maksudnya adalah teriakan Jibril. Yang lain mengatakan, 
maksudnya adalah yang muncul adalah suara keras dari langit yang di dalanmya 
terdapat suara setiap petir, dan suara segala sesuatu di bumi, hingga membuat 
hati mereka tercerai berai lalu semuanya mati. Di sini Allah menggunakan 
lafazh 2 X-’;Lt T | yAk aX.fj “Dan satu suara keras yang 

mengguntur menimpa orang-orang yang zhalim itu,” sedangkan dalam 
surah Al A’raaf disebutkan dengan redaksi, “Karena itu 

mereka ditimpa gempa” (Qs. Al A’raaf [7]: 78) 

Dalam tafsirnya disebutkan bahwa mereka ketika yakin dengan adzab 
tersebut, sehingga sebagian dari mereka berkata pada yang lain, ‘Di manakah 
tempat tinggalmu j ika adzab itu ditimpakan kepada kalian secara tiba-tiba?! ” 
Mereka menjawab, “Apakah yang harus kita perbuat?” Lalu mereka 
mengambil senjata, panah serta perlengkapan lainnya, dan ketika itu jumlah 
mereka sebanyak 12 ribu kabilah. Setiap kabilah terdapat 12 ribu petarung. 
Mereka kemudian berhenti di setiap jalan dan jalur yang dilewati. Mereka 
lantas menduga bahwa mereka telah menerima adzab, lalu Allah SWT 
mewahyukan kepada para malaikat yang menj aga matahari untuk menurunkan 
adzab kepada mereka dalam bentuk suhu panas. 

Setelah itumalaikat mendekatkan matahari di atas kepala mereka hingga 
tangan-tangan mereka terbakar, dan hdah-lidah mereka menjulurkan hingga 
ke dada mereka sebagai bukti betapa hausnya mereka. Akhirnya, binasalah 
semua yang ada pada mereka termasuk binatang ternak, dan air pun bergej olak 
karena sangat mendidihnya sampai mencapai langit. Tak satu pun yang jatuh 
kecuali binasa karena begitu panasnya. Kondisi mereka terus seperti itu, hingga 
Allah SWT mewahyukan kepada para malaikat maut untuk tidak mencabut 
ruh-ruh mereka sebagai adzab sampai matahari terbenam. Kemudian ketika 


terdengar jeritan suara, mereka pim binasa. 


'''‘Makajadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan di tempat tinggal mereka” maksudnya adalah berguguran 
dengan wajah mengarah ke tanah, hingga bercampur dengan debu layaknya 
burung ketika berterbangan. 


SjIiJ 1^ Ingatlah, sesungguhnya 


kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi 
kaum Tsamud” maknanya telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 


lii ^ Jii lUj 

© <Jj V iy li ^ 



“Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat- 
malaikat) telah datang kepada Ibrahim dengan membawa 
kabar gembira, mereka mengucapkan, *Selamat * Ibrahim 
menjawab, ^Selamatlah. ’ Maka tidak lama kemudian 
Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. 

Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak 
menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan 
mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata, ‘Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah 
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth. * Dan 
isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum. Maka 





Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang 
(kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir puteranya) 

Ya*qub/* 

(Qs. Huud [llj: 69-71) 


Firman Allah SWT, ISllj liJj “Dan 

sesungguhr^a utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang 
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira,"' adalah cerita tentang 
kisahNabi LuthAS. Ia adalah putra pamannya Nabi Ibrahim AS yang bernama 
Lahha}*'’ Tempat asalnya Nabi Luth adalah di dekat pesisir negri Syam, 
se dangkan nabi Ibrahim di negri Palestina. Ketika Allah SWT mengutus 
malaikat imtuk menurunkan adzab pada kamn Nabi Luth, mereka sempat 
singgah dan bertemu dengan nabi Ibrahim AS. Setiap tempat yang dilewati 
para malaikat itu, maka menjadi baguslah negrinya. Mereka kemudian datang 
dengan membawa kabar gembira kep>ada nabi Ibrahim AS. Nabi Ibrahim 
sendiri mengan ggap mereka adalah para tamu. Para malaikat itu adalah Jibril, 
Mikail dan Israhl, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas.^^* 


Sementara menurut Adh-Dhahhak, mereka berjumlah sembilan 
malaikat.^^’As-Suddi mengatakan, jumlah mereka sebelas malaikat dalam 
bentuk dua orang pemuda yang berparas tampan,^*® bersinar dan menawan 
wajahnya. 

“Membawa kabar gembira,” menurut satu pendapat, 


Ungk^an “Lahha” yaitu laazaqa ketuninan darinya, dan lafazh itu dibaca nashah 
karena kedudukannya sebagai hal keterangan keadaan). Lih. Lisan Al Arab, entri: 
lahaha. 

^ Disebutkan oleh Fakhrurrazi dalam tafsirnya (18/24) dari Ibnu Abbas Ra dan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/241). 

Disebutkan oleh Fakhrurrazi dalam taftimya (18/24) dari Adh-Dhahhak dan Abu 
Hayyan dalam i4/fiaAr >4/A/aA/r/j (5/241). 

““ Disebutkan oleh Fakhrurrazi dalam tafsirnya (18/24) tanpa menisbatkannya kepada 
seseorang, dan dalam riwayat tersebut, “Jibril mendatangi Nabi Ibrahim dan bersamanya 
dua belas malaikat”, dan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/241). 
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maksudnya adalah berita seorang anak laki-laki.^^’Ada juga yai^ mengatakan, 
kabar binasanya kaum Nabi Luth.^” Selain itu, ada yang mengatakan, 
maksudnya adalah monberi kabar kepada Nabi Ibrahim bahwa mereka «Halah 
utusan-utusan Allah SWT, dan bahwa dia tidak takut kepadanya. 

Uil 1^15 “Mereka mengucapkan, ‘Selamat’" dibaca nashab 
karena adanya fi ’U (katakerja), seperti kalimat i Inilah pendapat 

yang dipilih olehAth-Thabari.^^^Adapunfirman Allah SWT, 

‘‘‘Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 
orang" (Qs. Al Kahfi [18]: 22) Tiga orang ini adalah nama yang tidak 

* 

diucapkan. Seandainya dibaca rafa' semuanya atau dibaca nashab semuanya 


'J\i \J[i “Mereka mengucapkan, ‘Selamat. ’ Ibrahim 
menjawab, ‘Selamatlah ’ ” boleh dalam bahasa arab. Ada yang me ngatakan, 
ungkapan tersebut dibaca nashab karena berfimgsi sebagai mashdar. Ada 
pula yang mengatakan, i “Mereka mengucapkan, 'Selamat'," 

maksudnya adalah membukanya dengan perkataan yang benar, seb agaimana 
firman Allah SWT, ^ lSj3 “Dan apabila orang- 

orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan," (Qs. Al Furqaan [25]: 63) yakni dengan 
kebenaran. Maksudnya, salam dalam rmgk^ran mereka bukan lafazhnya. 


Ada yang mengatakan, maknanya seperti yang dikemukakan oleh Ibnu 
Al Arabi,^^^ dia berkata, “Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah SWT 
ketika berkehendak menyebutkan lafazh. Dia mengungkapkaimya sendiri, 
seperti firman-Nya, “(Sambil mengucapkan), 

‘Keselamatan atasmu berkat kesabaranmu’." *^kssK.\s- 
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu!" (Qs. 


Pendapat ini disebudcan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/42) dan An-Nuhas dalam 
Ma 'ani Al Qur 'an (3/362). 

Pendapat ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/42) dan An-Nuhas dalam 
Ma 'aniAl Qur'an (3/362). 

Lih. Jami 'Al Bayan (12/42). 

Lih. Ahkam Al Qur'an (3/1060). 



Ar-Ra’d[13]:24) 

Selain itu, ada yang mengatakan, maksudnya adalah mengajak 
kepadanya. Maknanya, selamat dengan kesejahteraan. 

Lafazh Jli '^Ibrahim menjawab, ‘Selamatlah dibaca rafa' 

karena dua alasan, yaitu:^*’ (1) Ada dhamir mubtada' (kata ganti subyek) 
yang tidak disebutkan, yaitu jlSCi yt. Maksudnya adalah keselamatan (damai), 
dan (2) Berarti keselamatan bagimu sekalian apabila kalimat 

tersebut diartikan dengan salam penghormatan. Khabar (predikat) dalam hal 
ini tidak disebutkan. Boleh juga (*jil diungkapkan dalam bentuk nakirah 
karena sering digunakan. Oleh karena itu, hamfalif dan lam dibuang seperti 
kalimat yang menjadi Bisa juga dibaca dengan 

Al Farra'“’ berkata, “Kata dan mempunyai makna yang 

sama, seperti dan 

Firman Allah SWT, ^ ^ ‘‘‘Maka tidak lama 

kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.'’ 

Dalam hal ini dibahas empat belas masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, Lli "‘Maka tidak lama 

kemudian Ibrahim menyuguhkan.” Huruf o' di sini bermakna (sampai 

atau sehingga) sebagaimana yang dikatakan oleh ahli nahwu. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu Al Arabi.^** Perkiraan maknanya adalah, 
^ Ui. Ada juga yang mengatakan, oi dibaca nashab dengan 
gugurnya huru^or. Perkiraan maknanya adalah*'^ ja d-J Ui,yaknitidak 

lambat dalam menyuguhkan daging anak sapi. Ketika hurufyor dibuang, yang . 


Lih. / ’rai Al Qur 'an katya An-Nuhas (2/292) dan Imla' Ma Manna BihiAr-Rahman 
(2/42). 

Ini menurut qira 'ah Hamzah dan Al Kisa' i yang termasuk kategori qira 'ah sab 'ah. 
Lih. As-Sab 'ah, karya Ibnu Mujahid (hal. 337). 

Lih. Ma’ani Al Qur'an (2/20). Al Farra' berkata, “Sebagian orang Arab 
mendendangkan syair (nasyid).” 

^*\Jki.AhkamAlQur'an{2J\062). 



tinggal adalah huruf q\ yang dibaca mshab?^ Sedangkan dalam lafezh 
terdapat kata ganti nama Ibrahim dan huruf ma nafi seperti pendapat yang 
dikemukakan oleh Sibawaih. 

Al Farra'^® berkata, “Perkiraannya adalah vl-J Ui. Maksudnya 
tak lama setelah ia datang. Karena lafa 2 h q\ dibaca rafa\ dan tidak ada 
dhamir (kata ganti) pada lafazh dan ma nafi. Selain itu, boleh saja huruf 

U berarti sedangkan pada lafazh terdapat dhamir Ibrahim dan 
O* merupakan khabar (predikat) dari lafazh u. Maksudnya adalah 
(1-1 Lafazh berarti daging p anggang . 
Ada yang mengatakan, daging itu dipanggang dengan panasnya batu-batuan 
tanpa tersentuh panas ^i. Adapun menggunakan kalimat dengan daging anak 
sapi, karena sapi menq)akan hartanya yang paling banyak. 

Kedua: Ayat ini menerangkan pelajaran berharga tentang adab 
menerima tamu dalam menyegerakan hidangan. Tuan rumah sebaiknya 
menghidangkan makanan yang mudah dihidan^can, kemudian diikuti dengan 
hidangan lain sekiranya memiliki hidangan lebih yang lain, dan tidak perlu 
terbebani dan merugikan diri sendiri. Selain menghormati tamu merupakan 
cerminan akhlak yang terpuji dan budi pekerti Islami, juga termasuk akhlak 
para Nabi dan orang-orang shalih. Nabi Ibrahim meng^akan orang pertama 
yang melakukan hal ini sebagaimana yang diceritakan dalam surah Al Baqarah, 
dan bukan merupakan hal yang wajib menurut mayoritas ulama. Rasulullah 
S AW bersabda. 


^ iui iir d ibj fy fij 'M aidJ' 

^ ^ i 

“(Lamar^a) bertamu adalah tiga hari, dan pahala hidangannya 
adalah sehari semalam, apabila lebih dari itu, maka itu merupakan 
sedekah.”^^^ 

Lih. I’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/292) diaiAlMuharrarAl Wajiz (7/341). 
Lih. Ma ’ani Al Qur'an {2I2\). 

Hadits tanpa redaksi, itlj f jd diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 


AlJa ‘izah adalah pemberian atau silatuiahnu yang asal hukumnya adalah 
sunah. Rasulullah S AW bersabda. 



^ y y y y y y y y 




{A 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka dia 
hendaknya memuliakan tetangganya, dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir, maka dia hendaknya memuliakan 
tamunya”^^^ 

Memuliakan tetangga hukumnya bukan wajib menurut ijmak ulama, 
demikian pulahalnya dengan bertamu. SedangkanAl-Laits berpendapat bahwa 
hukunmya wajib berdasarkan hadits Rasulullah SAW, “Malam bertamu 
adalah hak”^^^ dan hadits-hadits lainnya. Apa yang telah kami tunjukkan 
sudah cvikup mewakili, dan Allah-lah Dzat yang Maha Pemberi petunjuk. 

Ibnu Al ArabP*^ berkata, “Dulu ada suatu kaum di awal permulaan 
Islam beipend^t bahwa hukum bertamu adalah wajib, kemudian hukum itu 
dihapus.Pendapat seperti ini adalah pendapat yang lemah. Karena hukum 


pembahasan tentang adab, bab: Barangsiapa Beriman Kepada Allah dan Hari Akhir, 
Maka Jangan Menyakiti Tetangganya, Muslim dalam pembahasan tentang barang 
temuan, bab: Bertamu, Abu Daud dan Ad-Darimi, bab: Makanan, At-Tirmidzi bab: 
Kebaikan, Ibnu Majah bab: Adab, dan Malik bab: Sifat Rasulullah SAW, dan As-Suyuthi 
dalam Tafsir Al Kabir (2/415). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab, bab: Barangsiapa Beriman 
Kepada Allah dan Hari Akhir, Maka Jangan Menyakiti Tetangganya, Muslim dalam' 
pembahasan tentang barang temuan, bab: Bertamu, Abu Daud dan A-Darimi bab: 
Makanan, At-Tirmidzi bab: Kebaikan, Ibnu Majah bab: Adab, Malik bab: Sifat Rasulullah 
SAW, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/174). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang makanan, bab: Apa yang Semestinya 
Dilakukan Ketika Bertamu (3/342 no. 3750), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
adab, bab: Hak Bertamu (2/1212 no. 3677), Ahmad dalami4/Miisna</(4/130), dan Al 
Baihaqi dalam As-Sman, bab: Apa yang Semestinya Dilakukan Ketika Bertamu (9/197), 
As-Suyuthi dalam Tafsir Al Kabir (3/1821) dan lainnya. 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1061). 
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wajibnya belvirn bisa dipastikan, sedangkan yang tae-nasaldt pun belum ada. 
Hal ini menjelaskan bahwa bertamu itu sekiranya benar, tentunya Rasulullah 
SAW akanmenegurkaum yang menaitai^ itu danmenjelaskankepadamereka 
akan hal tersebut. 

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat dalam hal siapa yang diajak 
bicara. Asy-Syafi’i dan Muhammad bin Abdul Hakim berpendapat bahwa 
obyek yang diajak bicara adalah kaum tinggal di perkotaan dan kaum yang 
tinggal di perkampungan. Malik berkata, ‘Tenduduk kota tidak bisa disebut 
.tamu.” 

Sahnun berkata, “Bertamu adalah hak kaum yang tinggal di 
perkampungan, sedangkan masyarakat perkotaan, penginapan adalah tempat 
beristirahat para musafir.” 

Mereka berargumentasi dengan hadits Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ^‘‘Bertamu itu kepada kaum Wdbar (masyarakat 
yang tinggal di perkampungan)^**, dan bukan kaum Madar (masyarakat 
yang tinggal di perkotaan).”^** Hadits ini tidak shahih, karena Ibrahim putra 
saudara laki-laki Abdurrazzak dinilai matruk dan dinisbatkan kepada dusta. 
Selain itu, hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan olehnya secara terpisah 
dan dianggap pula pemalsu hadits, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu 
Umar bin Abdul Barr. 

Ibnu Al Arabi berkata,^*’ “Bertamu hakikatnya adalah fardu kifayah, 
dan orang-orang yang mengatakan bahwa bertamu hukurrmya wajib berlaku 
di perkampungan karena di daerah tersebut tidak ada makanan dan tempat 
tinggal, berbeda dengan penduduk kota yang memiliki hidangan dan tempat 
tinggal. Tidak diragukan lagi bahwa memuliakan tamu adalah sikap yang mulia. 


Wabar adalah kaum yang tinggal di perkampungan yang menggunakan kulit unta 
untuk pakaian atau rumah mereka. Lih. An-Nihayah (5/145). 

^ Madar bentuk jamak dari Madarah, maksudnya adalah penduduk kampung dan 
kota, Ibid. 

Lih. AhkamAl Qur'an (3/1062). 



Bertamu adalah sebuah kemuliaan, dan sekiranya ada orang asing maka 
menjamunya adalah wajib.” 

Keempat: Ibnu Al Arabi berkata,^^ “Sebagian ulama kami berpendapat 
bahwa jamuan Nabi Ibrahim AS saat itu sedikit. Oleh karena itu, Ibrahim 
mensyukurinya. Hal ini mervpikan hukum yarrg ditetapkan berdasarkan asumsi 
dan qiyas. Dari mana diketahui bahwa jamuan yang dihidangkan Ibrahim itu 
sedikit? Sementara ahli ta&ir menukil bahwa malaikat tersebut belumlah tiga 
orang, yaitu Jibril, Mikail dan Israfil. Ketika itu Ibrahim menghidan^can seekor 
anak sapi untuk ketiga malaikat itu. Jadi, pena&irantarsebut hanya berdasarkan 
nalar semata. Penafsiran seperti ini tentunya sangat tercela. Oleh karena itu, 
benq)ayalah untuk menjauhi pena&iran seperti itu.” 

Kelima: Surmahnya, ^labilaheiKlak menjamu tamu maka hidangkanlah 
makanan dan segera mempersilakan tamu untuk memakarmya, karena 
kemuhaan menghormati tamu adalah dengan menyegerakan hidangan, dan 
kemuliaan pemilik rumah dengan bergegas menerima tamu. Ketika para tamu 
Ibrahim akan ditangkap, Ibrahim berusaha menyembrmyikan mereka. Hal itu 
dilakukannya karena prilaku kaurrmya ketika itu menyimpang dari fitrah dan 
menentang Surmah. Oleh karena itu, dia khawatir kalau ada sesuatu yang 
tidak diinginkan terjadi dibelakang mereka. Diriwayatkan bahwa mereka 
adalah mereka mulai menunjuk ke arah daging yang diletakkan di hadapan 
mereka, namun tangan mereka tidak sampai menyentuhnya. Ketika Ibrahim 
melihat mereka seperti itu, “Ibrahim 

memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka Kata jf artinya menyembunyikan atau merasa atau masuki 

Kata artinya rasa takut dan terkejut. Karena mereka menyangka 

bila seorang tamu tidak mei^^antgi makanan yang dihidangkan timhi i1 anggapan 
yangkurangbaik, lalu malaikat menjawab, ^^^33 Jj uL-jt bj vlirfo 'J 
“Malaikat itu berkata, ‘Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah 

^Ibid 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalsan Jami’AlBayan (12/43). 
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(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth 

Keenam: Di antara adab menyi^iuhkan makanan adalah p emilik rumah 
sebaiknya melihat apakah tamu menyantap hidangan tersebut atau tidak? Hal 
itu sebaiknya dilakukan dengan cara mengamati secara sembunyi-sembunyi 
atau melihat dengan sekilas tanpa harus menatapnya tajam. 

Diriwayatkan bahwa suatu ketika seorang pria kampung makan bersama 
Sulaiman bin Abdul Malik, kemudian Sulaiman melihat sesuap gandum pad^ 
pria tersebut, lalu berkata kepadanya, “Us^lah biji gandum dari suapanmu 
. itu.” Mendengar itu, pria itu berkata, “Apakah aigkau memperhatikan diriku 
seperti halnya engkau menatap biji gandum dalam suapanku? Demi Allah aku 
tidak akan makan bersamamu.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), disebutkan bahwa hikayat ini teijadi 
pada HisyambinAbdul Malik bukan dengan Sulaiman, kemudian pria tersebut 
keluar dari rumahnya seraya berkata. 


Jjri-U' l'jCj ^ iSj’jjSj 


Mati lebih baik daripada bertandang ke rumah orang kikir 

Ia memperhatikan setiap ruas orang yang makan dengan suatu 

maksucP^'’ 


Ketujuh: Firman Allah SWT, V lili 

"'’Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim 
memandang aneh perbuatan mereka” Kata di sini berarti menemukan 

sesuatu yang tidak sesuai kebiasaan.”' Seorang penyair mengungkapkan, 


Disebutkan AdL\dmAlAqdAlFarid(JI20'i). 

Lih. As-Shihah (2/836), Ma ’aniAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/363) dan MajazAl 
Qur'an{\l29'i). 

Beliau adalah Al A’sya. Lih. Ad-Diwan (no. 72), I’rab Al Qur 'an (2/292), Tafsir Ath- 
Thabari (12/43), As-Shihah (2/^36), Lisan Al Arab dan TaJAlArus, entri: nakira. Sebagian 
ulama ada yang menyangkal bait syair ini karya Al A’sya. Mereka berkata, “Syair itu 
dibuat-buat.” Lih. Majaz Al Qur'an, karya Abu Ubaidah (1/293). 


uiuJij L4l)i vi iir U3 ^/^f3 


Kau memandangku dengan penuh keheranan padahal yang 
mengherankan adalah 

Semua peristiwa kecuali peristiwa rambut berubah menjadi putih dan 

rontok 


Kedelapan: Firman Allah SWT, isfpTj “Dan isterinya berdiri 

(dibalik tirai)” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada'{schyeV) dan 
khabar (predikat). Maksudnya, istrinya berdiri agar dapat melihat para 
malaikat. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah melihat para malaikat 
dari balik tirai. Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah dia melayani 
malaikat sedangkan suaminya duduk. 


Muhammad Ishak berkata, “Maksudnya, istrinya berdiri imtuk 
m elakukan shalat.” 

Abdullah bin Mas’ud membaca lafazh dengan 
(isterinya berdiri sedangkan suaminya duduk).^” 

Kesembilan: Firman Allah SWT, “Lalu dia tersenyum” 

menurut Mujahid dan Doimah, maksudnya adalah isterinya kemudian haid,^^* 
sebagai ekspresi keterkejutan mendengar kabar gembira bahwa dia akan 
hamil sementara ia telah mencq)aibeiumun Para ahli bahasa mengungkryjkan. 


(iJj 131 ^ t/* 


Sungguh aku akan mendatangi isteri ketika ia sedang suci 


Qira'ah ini disebutkan oldi Al Farra' dalam Ma ’aniAlQur'cm (2^2), Ibnu Athiyyah 
dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/344) dengan redaksi, ^ iiai dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/265) dengan redaksi, jkj 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan (12/44) dari Mujahid, Ibnu 
Athiyyah dalam /4/ MuharrarAl Wajiz (7/344), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/265), Ar- 
Razi dalam tafsirnya (18/27) dan Abu Hayyan dalamAlBahrAlMuhith (5/242). 
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Dan menjauhinya pada hari ia sedang haid 


Yang lain mengungkapkan. 


ulil jssJl 


(iU\ I3y 


Gigi kelinci yang ada di atas shafa 
Seperti darah perut pada saat bertemu^^^ 


Dalam bahasa Arab, kalimat artinya kelinci itu sedang 

. haid. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan Ikrim ah, bahwa lafazh tersebut 
diambil dari kalimat, artinya kulit benih itu terbelah. Sebagian 

ahli bahasa Arab menolak lafazh tersebut diartikan dengan haid.^’* Jumhur 
mengatakan, maknanya adalah tertawa yang sudah dikenal. Namim mereka 
berbeda pendapat dalam jenis tawa tersebut, ada yang mengatakan^ itu adalah 
tawa karena kagum, seperti ungla^an Abu Dzu‘aib dalam bait syairnya. 


'S VI 11:^1 ilki 


la kemudian datang membawa ramuan yang belum pernah dilihat 

orang-orang 


Bait syair ini disebutkan tanpa dinisbatkan kepada siapa pun dalam Lisan Al Arab, 
entri: dhahika. Tafsir Ath-Thabari {\2IA5) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (7/344). 

Disebutkan dalam Liyan.i4/i4ra6, entri: Al Farra' berkata, “Kalimat 

yang diartikan dengan haid belum pernah aku dengar dari orang yang terpercaya.” 

Abu Amr berkata, “Aku mendengar Abu Musa Al Hamidh bertanya kepada Abu 
Abbas tentang kalimat, yang diartikan dengan haid, maka dia menjawab, ‘Hal 

itu terdapat dalam tafsir, namun tidak dalam ungkapan bahasa Arab. Tafsir itu diterima 
oleh ahli tafsir.” Setelah itu dia mendendangkan bait syair: 



CJjJi JHi 


Anjing hutan tertawa dengan Kematian Hudzail 
Sedangkan srigala menangisinya 

Selanjutnya Abu Abbas berkata, “Lafazh .*» i-y di sini berarti tertawa hingga 
memperlihatkan gigi. Hal itu karena seekor srigala menerkam mangsanya sehingga 
membuat terkejut wajahnya dan meninggalkannya beserta daging mangsanya. 


I^Tafsir Al Qurthubi 


Itulah madu, hanya saja itu adalah hasil kerja lebal^^^ 

Muqatil berkata, “Tersenyum karena ketakutan dan keterkejutan Nabi 
Ibrahim dari ketiga orang tersebut, sedangkan ketika itu Nabi Ibrahim sedang 
melayani tamunya dan kekuatan Ibrahim sama dengan seratus orang laki- 
laki.” 

Selain itu, Muqatil berkata, ‘Temaknaan kata adh-dhahku dengan haid 
dalam bahasa baku tidaklah benar dan hal itu ditolak oleh Abu Ubaid dan Al 
Fana'.” 

Al Fana'^’* berkata, “Aku belum pernah mendengarnya dari orang 
yang terpercaya, akan tetapi itu adalah kinayah (bahasa pinjaman).” 

Diriwayatkan bahwa para malaikat itu mengusap atau membersihkan 
anak sapi itu, kemudian ia beranjak dari tempatnya dan menemui induknya. 
Sarah tersenyum lalu melihat kejadian tersebut lantas menceritakan kabar 
gembira tersebut kepada Ishak. Ada juga yang mengatakan, suatu ketika 
apabila Ibrahim ingin menghormati tamunya, Sarahmembantumenghidangkan 
makanan kepada para tamu. Hal itu sebagaimana yang difirmankan Allah SWT, 
ll^ls “Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) maksudnya yang 
menyediakan hidangaiL 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa isterinya berdiri untuk menjaga 
Ibrahim, lalu dia tersenyum karena perkataan mereka, ’bL', “Jangan 
takut" sebagai bentuk kegembiraan akan rasa aman. 

Al Farra'^’’ berkata, “Dalam hal ini terdapat kalimat yang didahulukan 
dan diakhiikan. Maknanya, kemudian Kami sampaikan kabar gembira kepadd 
Ishak lalu dia tersenyum gembira dengan kedatangan seorang anak laki-laki, 

^’^Bait syair ini dinisbatkan kepada Abu Dzu'aib dalam Lisan Al Arab, entri; dhahika, 
dan Tafsir Ath-Thabari (12145). Di sini Atii-Thabari menafsirkan kata il dengan 
madu. Ada yang mengatakan, artinya menyaksikan, ada Juga yang mengatakan, artinya 
buih atau kotoran. 

Lih. Ma’aniAlQur'an (2/22). 


saat istriio^telahbenimiin Allah MahaM»]gdahm 2 pis£gayai^akaiiteQadi” 

An-Nuhas^” berkata, “Dalam hal ini terdq)at beb^apa pendapat, yang 
lebih baiknya adalah pendr^ yang menyebutkan bahwa ketika moeka belum 
menyantap makanan, mereka menolak hingga membuat Ibrahim dan istrinya 
takut. Ketika mereka berkata, ‘Jangan takut,’ dan memberitahukan bahwa 
mereka adalah utusan Allah SWT, mereka berdua gembira mendengarnya, 
kemudian istrinya tersenyum bergembira.” 

Ada yang mengatakan bahwa istrinya berkata kepada Ibrahim, “Aku 
mengira bahwa mereka ini akan menurunkan adzab kepada kaum Ludi, dan 
ketika datang para utusan tersebut dia tersenyum dan bergembira.” 

An-Nuhas^*‘ berkata, “i^shahih sanadnyamakahal ini baik. Tertawa 
itu biasanya memperlihatkan gigi, dan bisa juga tertawa itu diiringi dengan 
wajah yang bersinar-sinar, seperti kalimat, cJfj (^ku melihat 

seseorang tertawa dengan wajah berseri-seri), atau 15 ^ 

(aku mengunjungi sebuah kebim yang membualku tersenyum atau berseri- 
seri). Dalam sebuah hadits disebutkan, CSu 01 

dUsiJi ‘Sesungguhnya Allah SWT mengirimkan awan kemudian 
awan itu tersenyum dengan senyuman yang paling indah maksudnya 
adalah menjadikankemunculatmya sambil tersenyuiiL Un^r^ran ini tentunya 
adalah bahasa pinjaman atau kiasart Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki 
dari ahli qira 'ah Makkah, bernama Mubanunad bin Ziyad Al A’rabi, bahwa 
lafazh ’■ dibaca dengan hurufha’beibaraka tfalhah. yakni r- 

Al Mahdawi berkata, “Q/ra 'ah dengan menggunakan harakat hithah 


^ Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/364). 

«'Ibid 

Hadits dengan redaksi, LfVvJji ^ 01 

diriwayatkan oleh Ahmad ^lam AlMusnad (S/43S), dan disebutkan oleh 
Ibnu Atsir dalam An-Nihayah (3/75) dengan redaksi, 41 I 

^ Qira'ah ini disebutkan dalam v4 /MuharrarAl Wcyiz(71345). 


pada huruf ha \ yakni adalah qira 'ah yang tidak dikenal. Kata ini 

memiliki beberapa pola, yaitu: 

^ ^ t' ^ ^ 

Contoh lain adalah syair Kutsayyir, 

JlJDl v'lij C~a1p isi $.IS^I 


Sorban itu berkibar ketika dia tersenyum dengan riang 
Pundi-pundi harta itu terkunci karena tawanya 


Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh Al Jauhari.^®^ 

Kesepuluh: Muslim meriwayatkan dari Sahi bin Sa’ad, dia berkata, 
“Abu Usaid As-Sa’idi pernah mengundang Rasulullah SAW pada waktu 
pemikahaimya dilangsungkan. Saat itu, istri Usaid melayani mereka, padahal 
dia adalah seorang pengantin. Sahi berkata. Tahukah kalian apa yang kamu 
hidangkan kepada Rasulullah SAW? Aku menghidangkan beberapa kurma 
dalam tur (sebuah wadah) kepada beliau.Ketika selesai makan, aku 
berikan beliau minuma n dengan wadah tersebut.”^** (HR Al Bukhari) 

Para ulama madzhab kami mengatakan, hal ini menunjukkan 
diperbolehkannya seorang pengantin melayani suaminya dan teman-teman 
suaminya dalam resepsi pernikahan. Hal ini juga mengandung pengertian 
diperbolehkaimya seorang lelaki menyuruh istrinya untuk melayani teman- 
teman baiknya. Ada kemungkinan bahwa hal ini datangnya sebelum ayat hijab 
turun. Wallahu a ’lam. 

Kesebelas: Ath-Thabari^*’ menyebutkan bahwa ketika sudah tiba 


Lih. Ash-Shihah (4/1597). 

Tur adalah sebuah wadah yang terbuat dari kuningan atau batu. Wadah ini terkadang 
juga digunakan untuk berwudhu. Lih. An-Nihayah (1/199). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah, bab: Berdirinya Wanita untuk 
Melayani Kaum Pria saat Pernikahan dan Membantu Diri Sendiri (3/256), Muslim dalam 
pembahasan tentang minuman, bab: Boleh Mengonsumsi nabidzyka. belum mengental 
dan memabukkan (3/1580), Ibnu Majeih dalam pembahasan tentang nikah, dan Ahmad 
dalam Al Musnad (3/498). 

Lih. Jami’Al Bayan (12/44). 




waktunya bagi Ibrahim AS, mereka berkata, “Kami tidak memakan suatu 
makanan kecuali dengan harga.” Ibrahim pun berkata kepada mereka, 
“Harganya adalah dengan berdzikir kepada Allah SWT pada permidaannya 
dan memuji-Nya ketika selesai.” Jibril kemudian berkata pada para 
sahabatnya, “Sungguh benar, Allah mengambilnya sebagai kekasih-Nya.” 

Menanggapi hal ini, para ulama Malild berkata, “Mereka tidak makan 
karena para malaikat memang tidak makan. Termasuk hal yang lumrah, bahwa 
malaikat bisa menyerupai wujud manusia atas kehendak Allah SWT, baik 
secara fisik maupvm tingkah lakurga. Di mana Allah mem udahkan bagi mereka 
(para malaikat) untuk mengonsumsi makanan. Hanya saja —-menurut para 
ulama madzhab Maliki—Allah mengutus para malaikat itu dalam bentuk 
manusia. Lalu, Ibrahim prm memaksa diri untuk menjamu mereka, hingg a 
ketika dia melihat bahwa mereka tidak makan, dan Ibrahim ketakutan, 
datanglah tiba-tiba kabar gembira hu.”^ 

Kedua belas: Hal ini menunjukkan bahwa membaca basmalah ketika 
hendak mulai makan, dan membaca hamdalah ketika selesai makan juga 
disyariatkan bagi umat-umat terdahulu. Dalam kisah Israiliyat disebutkan 
bahwa Ibrahim AS tidak pernah makan sendirian. Ketika makanan itu sudah 
siap tersaji, dia mengutus seseorang untuk mencari orang yang mau makan 
bersamanya. Pada suatu hari dia bertemu dengan seorang lelaki. Ketika 
mereka berdua sudah duduk menghadap makanan, Ibr ahim berkata kepada 
lelaki itu, “Bacalah basmalah (sebutlah nama Allah).” Lelaki itu menjawab, 
“Aku tidak kenal apa itu Allah?” Ibrahim pun berkata kepadanya, “Kalau 
begitu, keluarlah!” Ketika lelaki itu telah keluar, Jibril turun lantas berkata 
kepada Ibrahim, “Allah telah berfirman bahwa Dia memberi orang itu rezeki 
meskipun dia kafir sepanjang hidi^rnya, sedangkan kamu bakhil kepadanya 
meskipun hanya sesuap.” 

Dengan perasaan takut, Ibrahim segera keluar kemudian menarik 


Lih. Ahkam Al Qw 'an karya Ibnu Al Arabi (3/1063). 
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selendang pria itu, lalu berujar, “Kembalilah!” Pria itu menjawab, “Tidak, aku 
tidak akan kembali hingga engkau memberitahuku, kenapa engjmu mengusirku 
tanpa sebab!” Ibrahim lantas menjelaskan yang sebenarnya. Pria itu lalu 
berkata, “Ini adalah Tuhan yang Maha Pemurah. Aku beriman.” Dia kemudian 
masuk rumah, lantas membaca basmalah, lalu makan dalam keadaan beriman. 

Firman Allah SWT, Kemudian Kami 

memberi kabar gembira kepada isterinya dengan kelahiran Ishak," yakni 
ketika Ibrahim mempunyai anak, Ismail dari istrinya Hajar, timbul keinginan 
Sarah untuk me m iliki anak pula. Namvm dia putus asa karena memaklumi 
kondisinya yang sudah tua. Tak lama kemudian dia mendr^at kabar gembira 
bahwa dia akan dikaruniai anak yang kelak menjadi Nabi dan melahirkan 
keturunan yang juga seorang Nabi. Jadi, pengetahuan akan siapa cucunya 
kelak adalah sebuah berita yang sangat menggembirakan baginya. 

Keempat belas: Firman Allah SWT, “Dan 

setelah Ishak akan lahir Ya ’qub,” Hamzah dan Abdullah bin Amir membaca 
lafazh dengan dengan nashab, yakni Sedangkan yang lain 

membacanya dengan rafa', yakni OjiJw. Jika dibaca rafa', sehingga 
maknanya adalah. Dia memberitahukan kepada Sarah bahwa keturunan setelah 
Ishak adalah Ya’qub. Sedangkan jika dibaca nashab, maknanya adalah dan 
Kami berikan kepadanya setelah Ishak yaitu Ya’qub. 

Al Kisa' i, Al Akhfasy dan Abu Hatim berpandangan boleh membacanya 

J 

dalam bentuk jar, yakni sehir^ga maknanya adalah dan Kami berikan 

kabar gembira padanya sesudah Iskk dengan Ya’qub. 

Al Farra' berkata, “Tidak boleh membacanya denganyor kecuali dengan 
mengembalikan huruf jar kepada kata tersebut.” 

Sibawaih berkata, “Jika kamu katakan j!/*, maka 

Qira'ah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (12/46), Ar-Razi 
dalam tafeimya (18/28), Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (7/346), Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/244), Al Farra' dalam Ma’aniAl Qur'an (2/22) dan An- 
Nuhas dalam I’rab Al Qw 'an (2/293). 
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kalimat ini menjadi buruk dan jelek, karena kamu telah memisahkan antara 
kata yang terpengaruh huru^ar dengan yang seharusnya menemaninya, yakni 
huruf wm/. Hukumnya seperti kamu memisahkan antara jar dan majrur}^ 
Karenay'ar dan majrur tidak dapat dipisahkan, juga antara majrur dengan 
wau." 


Firman Allah: 


* - 


lAii ^ » j j bij 4ll^ 



**Isterinya berkata, ‘Sungguh mengherankan, apakah aku 
akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang 
sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang 

sangat aneh \ ” 


(Qs. Huud [llj: 72) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Fuman Allah SWT, “Sungguh mengherankan" AiZ- 

Zujaj berkata, “Asalnya adalah U lalu hurufya' diganti dengan 

karena a/Z/lebih ringan daripadaya' dan kasrah. Tidak ada doa dalam hal ini 
meskipun ada kata wail, akan tetapi itu hanyalah ucapan yang biasa terlontar 
dari mulut kaum perempuan jika mereka melihat sesuatu yang menakjubkan. 
Dalam hal ini, Sarah takjub dan heran dengan kelahiran yang terjadi pada 
dirinya. Selain itu, karena suaminya juga telah tua. 

Hal ini sangat tidak lazim terjadi. Sedangkan apa yang tidak lazim 
teijadi, pasti akan diingkari dan dianggap asing. 


Lih. I’rab AlQur'an (2/293). 





jjii ""Apakah aku akan melahirkan anak" adalah kalimat istifham 
(tanya) yang artinya ketakjuban. 

jyptS’ Ijijmaksudnyaadalahsedangkanakusudahtuadantakmungkin 
lagi dapat melahirkan anak.”^ Terkadang diungkapkan juga dengan kata 
5 . Muj ahid berkata, “Pada saat itu, dia berumur 99 tahun.” 

Menurut Ibnu Ishak, saat itu dia berumm 90 tahun. Ada juga yang 
berpendapat lain. 

Kedua: Firman Allah SWT, JL loukj maksudnya suamiku 
(Ibrahim) ini sudah tua. LafezhJij loiij berfungsi sebagai (subyek) 

dan khabar (predikat). Memarut Al Akhafasy, dalam qira 'ah Ibnu Mas’ud 
dan Ubai menggunakan lafazh ^ 

An-Nuhas^®^ berkata, “Ini seperti kalimat lAi di mana li» 

berfungsi sebagai mubtada ', sedangkan kedua kata lainnya berfiongsi sebagai 
khabar" 


Ada yang berpendapat bahwa Ibrahim pada waktu itu berumur 120 
tahun. Selain itu, ada yang berpendapat umurnya 100 tahun. Menurut Mujahid, 
umurnya 101 tahun. Ada juga yang berpendapat, hal itu dibantah dengan 
perkataan sang istri, JLI JLi*j ""Dan ini suamiku sudah sangat tua," 

maksudnya dari meninggalkan ‘mendatangi’ istrinya. Sedangkan Sarah, istri 
Ibrahim, adalah anaknya Harun bin Nahur bin Syaru’ bin Arghu bin Faligh. 
Dia adalah sepupu Ibrahim. 


""Ini adalah sesuatu yang ajaib" maksudnya 
adalah kabar gembira yang kalian beritahukan ini adalah suatu hal yang 
mengherankaa 


^Ash-ShihahOmAr). 

Qira'ah ini disebutkan oleh Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur'an (2/23), Ar-Razi 
dalam tafsirnya (18/29), Ibnu Athiyyah dalam KFiyiz (7/350), An-Nuhas 

dalam I’rabAl Qia-'an (2/294) dan Abu Hayyan da\?aaAl Bahr Al Muhith (5/244). 

Lih. I’rabAl Qur 'an (2/294). 
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Firman Allah: 


’-TT t-ir' 'f • 


■’^j jijjHJul l^li 




“Para malaikat itu berkata, ‘Apakah kamu merasa heran 
tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan 
keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlul bait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah \ ” 


(Qs. Huud [11]: 73) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah , yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Apakah 

kamu merasa heran tentang ketetapan Allah” ketika Sarah berkata, 
laiij lilj “Sesungguhnya aku sudah tua dan suamiku ini 
juga sudah sangat tua, ” dia heran. Maka malaikat kemudian mengingkari 
keheranan Sarah terhadap ketetapan Allah SWT yaitu gadha dan gadar 
Maknanya adalah tidak ada yang mengherankan dari ketetapan Allah SWT 
untuk memberi rezeki anak kepada kalian, yaitu Ishak. Dengan ayat inilah 
para ulama berdalil bahwa yang disembelih adalah Ismail, dan umurnya lebih 
tua daripada Ishak, karena Sarah diberi kabar gembira bahwa Ishak akan 
hidup hingga mempunyai anak bernama Ya’qub.^’* Tentang masalah ini akan 
dijelaskan lebih lanjut dalam ta&ir surah Ash-Shaaffaat. 

Kedua: Firman Allah SWT, “Rahmat Allah dan 


^ Al Hafizh Ibnu Katsir mengatakan dalam ta&imya (4/265), maksudnya Kami memberi 
kabar gembira dengan anak, cucu, dan keturunan. Ses ungguhny a Ya’qub adalah anak 
dari Ishak. Dari sinilah diambil dalil bahwa anak yang disembelih adalah Ismail. Tidak 
mungkin yang disembelih itu Ishak, karena justru dialah objek kabar gembira itu. Selain 
itu, dia Juga akan mempunyai anak bernama Ya’qub. Bagaimana mungkin Ibrahim 
diperintahkan untuk menyembelihnya padahal dia seorang anak yang masih kecil. Dan, 
dia tidak akan menurunkan Ya’qub sebagaimana yang dijanjikan. Ini adalah dalil y ang 
paling baik, jelas, dan benar. 


keberkatan-Nya,” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan 
khabar-nya. (predikat) adalah ""Kepada kalian.''’ Sibawaih 
meriwayatkan bahwa lafazh juga dibaca karena bergandengan 

dengan huruf yaKemudian apakah kalimat tersebut berita atau doa? Yang 
jelas jika kalimat tersebut menjadi berita akan lebih baik. Karena hal itu 
menuntut adanya perolehan rahmat dan berkah untuk mereka. Maknanya 
adalah Allah SWT memberikan kepada kalian rahmat dan keberkatan-Nya, 
wahai Ahli bait. Jika kalimat itu adalah doa maka itu merupakan hal yang 
diharapkan adanya, namun belum teijadi pada saat itu. Lafazh ,. 
dibaca nashab karena ikhtishash. Ini adalah pendapat Sibawaih. Ada juga 
yang berpendapat, itu adalah nida' (panggilan).^®* 


Ketiga: Ayat ini menjelaskan bahwa istri sang lelaki termasuk ahli bait. 
Hal ini sebagai dalil bahwa istri-istri para Nabi adalah ahli bait. Aisyah RA 
dan lain-lain termasuk ahli bait Nabi SAW. Mereka itulah orang-orang yang 
disebut Allah, ""Dan Dia mensucikan kalian sesuci- 

sucinya.'” (Qs. Al Ahzaab [33]: 33). 


Keempat: Ayat ini juga menunjukkan bahwa akhir salam 
sebagaimana yang Allah kabarkan tentang hamba-hamba-Nya yang shalih. 


""Rahmat Allah dan keberkahan-Nya 


kepada kalian wahai Ahli bait." Pengertian berkah adalah berkembang 
dan bertambah. Di antara keberkahan itu adalah bahwa seluruh nabi dan 
rasul merupakan keturunan Ibrahim dan Sarah. 


Malik meriwayatkan dari Wahb binKaisan AbuNu’aim dari M uhammad 
binAmrbinAtha', dia berkata, “Suatu ketika aku duduk di sisi Abdullah bin ’ 
Abbas. Kemudian, ada seorang lelaki dari Yaman masuk. Dia berkata, 
""Assalaamu alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuh." Lalu dia 
menambahkan beberapa kata setelahnya. Ibnu Abbas (yang waktu itu telah 
kehilangan penglihatannya) pun berkata, “Siapa ini?” Mereka menjawab. 


^ Lih. I’rab Al Qur'an (2/294), Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/43) dan Al 
MuharrarAl Wajiz (7/3 51). 



“Orang Yaman yang hendak menemuimu.” Mereka lantas memperkenalkan 
lelaki tersebut kepada Ibnu Abbas. Ibnu Abbas lalu berkata, “Sesunggulmya 
salam itu berhenti sampai barakaatuh.” 

Diriwayatkan dan Ah RA, dia berkata, “Suatu ketika aku masuk masjid, 
sedangkan Nabi SAW di sana bersama beberapa orang sahabat. Aku lalu 
mengucapkan salam, ^^Assalaamu alaikum.” Beliau menjawab, “Wa 
alaikumus-salaam wa rahmatullaah. Dua puluh untukku dan sepuluh 
untukmu" melanjutkan ceritanya, “Kemudian, rmtuk kedua kalinya aku 
masuk dan mengucapkan salam, “Assalaamu alaikum wa rahmatullaah. ” 
Beliau menjawab, “fFa alaikumus-salaam wa rahmatullaah 
wabarakaatuh. Tiga puluh untukku dan dua puluh untukmu." Untuk ketiga 
kalinya, aku masuk dan mengucapkan salam, “Assalamu alaikum wa 
rahmatullaah wabarakaatuh." Beliau menjawab, 'Wa alaikumus-salaam 
wa rahmatullaah wa barakaatuh. Tiga puluh untukku dan tiga puluh 
untukmu. Aku dan kamu dalam keselamatan yang sama." 

aa^a^.,Ajl "Sesungguhnya Dia Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah" maksudnya adalah terpuji dan pemurah. Kami telah 
menjelaskannya dalam pembahasan tentang Asma'ul Husna. 


Firman Allah: 


* % 


<4 


“Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita 
gembira teiah datang kepadanya, dia pun bersoal jawab 
dengan (malaikat-malaikat) kami tentang kaum Luth. 
Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang 
Penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah. 


Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya 
telah datang ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya 
mereka itu akan didatangi adzab yang tidak dapat ditolak. ” 

(Qs. Huud [11]: 74-76) 


Firman Allah SWT, llii “AfaAa tatkala rasa 

takut hilang dari Ibrahim" maksudnya adalah rasa khawatir. 

“Dan berita gembira telah datang kepadanya" 
maksudnya adalah dengan adanya Ishak dan Ya’qub.^®’ Qatadah berkata, 
“Mereka (para malaikat) memberikan kabar gembira kepada Ibrahim bahwa 
mereka akan mendatangkan adzab bagi kaum Nabi Luth, dan dia tidak 
khawatir.”^’* 

uf '‘‘‘Diapun bersoaljawab dengan kami," maksudnya adalah 
dia membantah para rasul Kami. Allah SWT menyandarkan pada diri-Nya, 
karena mereka turun atas perintah-Nya. Perdebatan ini diriwayatkan oleh 
Humaid bin Hilal dari Jundub dari Hudzaifah. Hal ini tatkala mereka 
mengatakan, i y,\L. \^\ oj bj “Sesungguhnya 

Kami akan menghancurkan penduduk desa ini. Sesungguhnya 
penduduknya adalah orang-orang yang zhalim." (Qs. Al Ankabuut [29]: 

31) 

Ibrahim kemudian berkata kepada mereka, “Bagaimana pendapat 
kalian apabila di desa itu ada lima puluh orang muslim, apakah kalian akan 
menghancurkaimya?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ibrahim bertanya,. 
“Bagaimana kalau empat puluh?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ibrahim 
bertanya lagi, “Tiga puluh?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ibrahim bertanya, 
“Kalau dua puluh?” Mereka menjavrab, “Tidak.” Dia bertanya, “Dan jika di 
antara mereka ada sepuluh (atau lima orang —Humaid ragu-ragu—).” Mereka 

^ Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Bc^an (12/47). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalamya/n/'it /Bayan (12/47) dari Qatadah. 
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menjawab, “Tidak.” —Qatadah berkata, “Jvunlah yang setara dengan itu.”— 
Ibrahim lalu berkata, “Kaum yang tidak ada di antara mereka sepuluh orang 
muslim, maka tidak ada kebaikan bagi mereka.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa Ibrahim berkata, “Bagaimana 
menurut kahan, apabila ada di antara kaum itu seorang muslim, apakah kalian 
akan menghancurkarmya?” Mereka menjawab, “Tidak.” 

Pada saat itulah Ibrahim berkata, “Di dalanmya ada Luth.” Para malaikat 

menjawab, “Kami lebih tahu siapa saja yang ada di dalanmya. Sungguh kami 
^kan menyelamatkarmya kecuali istrinya, dia termasuk or ang -orang yang 
dibinasakan.”^” 

Abdurrahman bin Samurah berkata, “Mereka belumlah empat ratus 
ribu orang.” 

Ibnu Juraij berkata, “Di desa kaum Nabi Luth terdapat empat juta 
orang.” 


Abdinrahman bin Samurah bericata, “Mereka ada empat ratus ribu.” 


Menurut Ibnu Juraij, kaum Nabi Luth terdiri dari empat juta orang. 

MenurutmadzhabAlAkhfasydanAlKisa'i,lafazh berada 
dalam posisi dSUr- 


An-Nuhas^” berkata, “Jawab UJ harus benq)a fl ’U madhi karena itulah 
fi il mudhari ’ menempati posisi fi ’U madhi. Begitu pula seb alikny a Se lain 
itu, ada jawaban lain, yaitu jika berfungsi sebagai hal. Ini adalah 
pendapat Al Farra'. 


«IjI "'Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar 

seorangyang Penyantun lagipenghiba dan suka kembali kepada Allah." 


Disebudcan oleh Ath-Thabari didhmJami’AlBc^an (12/48), Ar-Razi dalam tafeimya 
(18/30), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/266), As-Suyuthi AdiiamAd-DurruAlMantsur{3l 
341), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/245). Hal ini diperkuatican oleh 
Abdurrazzaq, Abu Syaikh, dan Qatadah. 

Lih./'raA^/gw-'a/i(2/295). 
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Pembahasan tentang ^ telah dijelaskan dalam svirah Baraa'ah.^®' 
Makna adalah kembali.^®^ Ibrahim adalah orang yang suka 
mengembalikan segala urusannya kepada Allah SWT. Ada juga yang 
menyatakan maksudnya «Halah dia sangat menyayan^can h ila n g n ya iman dan 
kaum Nabi Luth. 

Allah SWT berfirman, Tli “Ha/ Ibrahim, 

tinggalkanlah soal jawab ini, dan adzab yang tidak dapat ditolak, 
maksudnya aHalah tinggalkanlah perdebatan mengenai kaum Nabi Ludi. 

^^Sesungguhnya telah datang ketetapan 
Tuhanmu” maksudnya adalah siksaan-Nya kepada mereka. 

“Dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi,” 
maksudnya adalah menurunkan kepada mereka. maksudnya 

adalah siksaan tidak terhindarkan dan tak tCTtahankan. 


Firman ADah: 

laiA ^ <3^3 ^ \SLmj UJj 

bjLu.: w ^ 0,3 j bJ>'A ©4^ 

^ ^ 

555 J of 3^ ^ 

iiJjj J—J bj 

*3j a^i 


Lih. tafsir surah At-Taubah ayat 113. 
Lih. Liscm Al Arab. 


(j\ ji^Lyol L» t |^,^ jAjI vUjIJ^ 
li^ia-»lj L^Ll L^ILp' LJjL^ li^l Ljii 

Cr? cs^ -^j CJi 


.-f »^'^^^ ^ 




“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu 
kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya, 
'karena kedatangan mereka, dan dia berkata, *Ini adalah hari 
yang amat sulit * Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan 
bergegas-gegas dan sejak dahulu mereka selalu melakukan 
perbuatan-perbuatan keji Luth berkata, *Hai kaumku, inilah 
puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (namajku 
terhadap tamuku ini Tidak adakah di antaramu seorang yang 
berakal?* Mereka menjawab, ^Sesungguhnya kamu telah tahu 
bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri- 
puterimu dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang 
sebenarnya kami kehendald, * Luth berkata, ^Seandainya aku 
ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku 
dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 
lakukan). * Para utusan (malaikat) berkata, *Hai Luth, 
sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali- 
kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu 
pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikutmu 
di akhir malam dan janganlah ada seorang pun di antara 
kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya dia 
akan ditimpa adzab yang menimpa mereka karena 
sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada mereka ialah di 
waktu Subuh, bukankah Subuh itu sudah dekat?* Maka tatkala 
datang adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang 


[^Tafsir Al Qurthubi 


di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka 
dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh 
dari orang-orang yang zhalim. ” 

(Qs. Huud [llj: 77-83) 


Finnan AUah SWT, uilj llJj “Dan tatkala datang 

utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah. 
Ketika malaikat keluar atau meninggalkan Ibrahim (jarak antara tempat 
Ibrahim dengan Desa Nabi Luth adalah 4 FarsakK), kedua anak perempuan 

Nabi Luthmelihat malaikat yang tampandangag3h itu. Keduanyalalubertanya, 

“Ada urusan apa kalian dan dari mana kahan?” Malaikat menjawab, Dari 
tempat ini dan hendak ke desa ini.” Keduanya lalu berkata, “Sesungguhnya 
penduduk desa itu orang-orang yang berbuat keji.” Mereka bertanya, “Adakah 
di sana orang yang akan menjamu karm?” Kedua menjawab. Ada, seorang 
pria tua.” Keduanya lalu menunjukkan ke arah Nabi Luth. 

Ketika Nabi Luth melihat keadaan mereka, timbul kekhawatiraimya 
terhadap kaumnya, Lafazh ^ maksudnya adalah kedatangan mereka 

berarti akan datang hal buruk menimpa kaumnya. 


“Dan merasa sempit dadanya,” maksudnya adalah 
kedatangan mereka membuat dadanya sempit dan bersedih. Ada yang 
berpendapat, yang menyempit adalah keluasan dan kekuatannya. Jadi, 
kesempitan pada dzar ’a merupakan penggambaran pada menyempitnya 
kelapangan.^®^ Ada juga yang berpendapat, maksudnya adalah orang yang 
terkalahkan oleh muntahan. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa 


dadanya sempit dikarenakan melihat ketampanan mereka dan menyadari 
perbuatan keji yang dilakukan oleh kaumnya, loii JUj “Dan dia 

berkata, ‘Ini adalah hari yang amat sulit’,” maksudnya berat dalam 


keburukannya. 


Lih. Lisan Al Arab (hal. 1497). 


Seorang penyair meng ungkapkan^ 

visui tf jiii jiijy i 


• X ^ O y' 



r-ji 


Hari yang sulit menyulitkan para pahlawan 

Seperti sorban pria perkasa yang membawa kedamaian lagi terurai 

panjang^^^ 


Firman Allah SWT, “Darn datanglah 

kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas,*' 

Berflmgsi sebagai hal. oartinya adalah bersegera. Al Kisa'i, Al 
Fana' dan pakar bahasa lainnya mengatakan, makna yang menq)akan 

bentuk dasar dari Oj^jr. adalah bercepat-cepat yang disertai dengan rasa 
ketakutan. Contohnya adalah kalimat f jif (pria itu segera 

gemetar lantaran udara dingin atau amarah atau demam). Bentuk maf’td dari 
kata ini adalah 

Muhalhil m eng un gkapkan^ 



Yang lain mengungkq)kan. 


* * f * 

^o jw*»*<*j 
y ' 

Seseorang dengan (tubuh) gemetar (datang) ke arahnya dengan 

tergesa-geso?^^ 

Ungkapan ini seperti kalimat jiVi* 0^ JJ jf, dan 

Lih. TafsirAth-Thabari (12/50) dan MajazAl Qw'an (1/294). 

^ Lih. Lisan Al Arab, entri; hara'a, hal. 4654, AshShihah (3/306) dan Ma’ani Al 
gur 'om (3/367). 

Bait syair ini dinisbatkan kepada Muhalhil dalam Lisan Al Arab, entri: hara’a. 
Tafsir Ath-Thabari (\2I5Q), IbnuAtiiiyyah (7/359) dsaAlBahrAlMuhith{5l2A6). 

Bait syair ini disebutkan dalam Tcrfsir Ath-Thabari {\2I5WT) dan MajazAl Qur'an, 
karyaAbu Ubaidah (1/294). 



Kata ini hanya digunakan untuk makna tersebut. Jadi, q maksudnya 
adalah didorong imtuk segera ke sana, atau berlari-lari kecil.^°* 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, berlari-lari kecil.”^®’ 

Ibnu Uyainah, “Seakan-akan mereka dilemparkan.”^'® 

Syimr bin Athiyyah berkata, “Ini adalah lari-lari antara kencang dan 
lambat.”^" 

Al Hasan berkata: Berjalan dengan kecepatan di antara dua langkah. 
Makna semuanya saling berdekatan. Hal yang menyebabkan mereka begitu 
bergegas adalah karena istri Nabi Luth yang kafir, demi melihat tamu-tamu 
yang tampan dan gagah tersebut, dia segera keluar dan menemui orang-orang 
yang sedang berkumpul. Dia berkata kepada mereka, “Sesungguhnya pada 
malam ini, Luthtelahmenerimatamu-tamuyangketampanarmyabelum pernah 
aku lihat sebelumnya.” Setelah itu mereka segera bergegas menemui Nabi 
Luth. Disebutkan bahwa apabila ada utusan yang datang ke kota Nabi Luth, 
maka dia berada dalam perlindungan Nabi Luth. 

Ada juga yang menc eritakan bahwa ketika malaikat-malaikat itu bertemu 
dengan anak perempuan Nabi Lufli yang sedang mengambil air di sungai desa 
Sodum. Mereka pun meminta informasi mengenai si^yangdqjat menjamu 
mereka. Demi melihat ketampanan dan kegagahan mereka, anak perempuan 
Nabi Luth itu pun mengkhawatirkan apa. yang akan menimpa tamu-tamu itu. 
Dia kemudian berkata, “Tetaplah di tempat kalian!” Perempuan itu segera 
pulang dan memberitahu ayahnya. Nabi Luth keluar dan menemui para 
tamunya. Mereka berkata, “Kami ingin agar kamu menjamu kami malam ini.” 
Nabi Luth berkata, “Apakah kalian tidak mendengar tentang perbuatan kaum 
itu?” Mereka bertanya, “Apa yang dilakukan mereka?” Luth berkata, “Aku 

Hal ini disebutkan Ath-Thabari dalianJami’AlBayan (12/51). 

Ibid., dari Adh-Dhahhak. 

Ibid, dari Ibnu Uyainah. 

Hal ini disebutkan Ath-Thabari dalamJami’Al Bayan (12/51) dari Syimr. Lih. Lisan 
Al Arab. 


Surah Huud 



bersaksi demi Allah, bahwa mereka adalah kaum terburuk di mvdsa bumi —dan 
Allah SWT telah berfirman kepada para malaikat-Nya agar tidak mengaHyaH 
kaum itu hingga Nabi Luth bersaksi bahwa mereka adalah kaum terburuk, 
sebanyak empat kali—. Ketika Luth mengatakan ini, Jibril berkata pada 
kawan-kawaimya, “Ini adalah kesaksian yang pertama.” Setelah itu terjadi 
perbincangan yang sama hi ngg a Nabi Luth mengucapkan pe rsaksian itii hingga 
empat kali. Kemudian, Nabi Luth masuk ke kota bersama mereka.^*^ 

^ maksudnya adalah dari sebelum datangnya utusan-utusan itu. 

Ada juga yang berpendapat, dari sisi Nabi Luth. 

^'‘Mereka selalu melakukan perbuatan- 
perbuatan yang keji” maksudnya adalah kebiasaan mere ka adalah 
berhubimgan intim dengan lelaki. Ketika mereka me ndatangi Nabi Luth dan 
menginginkan tamu-tamunya. Nabi Luth segan me nghalangi mereka. Dia 
berkata, ^'Inilah puteri-puteriku” adalah kalimat y ang terdiri 

dan mubtada ' (subyek) dan khabar (predikat). 

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud perkaatan ini. Ada 
yang berpendapat, maksudnya adalah tiga anak perempuan kandun gnya Ada 

Jugapaidapatyangmengatakan, dua anak perempuan, yakni Zitan dan Za’ura'.^*^ 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa di antara mereka ada dua o rang le laki 
yang taat, yang hendak dmikahkan oleh Nabi Luth dengan kedua putrinya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa ini adalah dorongan bagi mereka 
untuk menikah. Di antara kebiasan mereka adalah diperboleh kanny a seo rang 
lelaki kafir menikahi perempuan mukmin. Ketentuan ini juga diperbol ehkan 
pada masa-masa awal Islam, kemudian di-nasaldi ( dihap us) 

Rasulullah S AW pernah menikahkan seorang perempuan mukminah 
dengan Utbah bin Abu Lahab, dan perempuan lainnya dengan Abui Ash bin 


Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/246) dan Ath-Thabari 
dalam ta&imya (12/50) dari As-Suddi secara rin^as. 

Lih. T(rfsir Ath-Thabari {\2I5Q) Ratsya dan Za’rata. 



Ar-Rabi’ sebelum turunnya wahyu, sedangkan kedua lelaki itu kafir. 
Sekelompok ulama lainnya (di antaranya Mujahid dan Sa’id bin Jubair) 
berpendapat bahwa maksud ‘anak-anak perempuanku’ itu adalah 


mengisyaratkan pada perempuan secara umum, karena nabi sebuah kaum 
arialah bapak mereka.^‘'‘ Pendapat ini dikuatkan karena dalam qira 'ah Ibnu 

Mas’ud dalam ayat, Jj* 

tJ “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan 
dia adalah bapak bagi mereka."^^^ 


Kelompok lain berpendapat, perkataan Nabi Luth itu dimaksudkan 
untuk mencegah mereka, bukan bermaksud melaksanakarmya. Pendapat ini 
dinukil dari Abu Ubaidah.^^® Hal ini seperti melarang orang untuk memakan 
harta orang lain dengan mengatakan, babi lebih halal bagimu danpada ini. 


Ikrimah berkata, “Nabi Luth tidak menyodorkan putrinya, tidak juga 
anak-anak perempuan umatnya. Akan tetapi, beliau mengatakan itu dengan 
tujuan agar mereka segera pulang.”*" 

“Mereka lebih suci bagimu, ” adalah kalimat yang terdiri 
dari mubtada' dan khabar. Maksudnya adalah aku akan nikahkah kalian 

denganmereka, dan itulebih suci b^ kalian daripada^yang kalian inginkan. 

Atau lebih halal. Mensucikan adalah membersihkan atas ^ yang tidak halal. 


Ibnu Abbas berkata, ‘Tara pemimpin mereka melamar anak-anak Nabi 
Ludi, namun tidak diterima. Dan pada han itu, Nabi Luth hendak memberikan 


Hal ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jam/'d/ Bayan (12/51), Ibnu Athiyyari 
dalamd/Mw/jarrard/ Wajiz (7/360), An-Nuhas dalam Afa’amd/ Qur'an (3/368) dan 
Abu Hayyan dalam d/ BahrAl Muhith (5/246). 

Qira'ah Ibnu Mas’ud disebutkan dalam kedua sumber sebelumnya. Namun, 
qira 'ah itu termasuk qira 'ah yang meyimpang dari qira ah jumhur. 

Pandapat Abu Ubaidah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (7/360), dan dia berkata, “Pendapat ini lemah. Hal ini sama saja dengan perkata^ 
seseorang yang bermaksud melarang orang lain (babi lebih halal bagimu daripada ini). 
Perkataan seperti ini tidak mungkin keluar dari mulut para nabi.” 

Lih. Ma’aniAl Qur'an (3/368). 



putrinya pada mereka.” 


Huruf alif pada lafazh tidak bermakna lebih utama, sehingga 

menimbulkan salah persepsi bahwa menikahi lelaki itu diperbolehkan. Akan 
tetapi, lafazh ini seperti ungkapan, Meskipun bukan 

bermakna tafdhil (lebih), bahasa seperti ini dapat diterima dalam bahasa Arab. 
Di mana tidak ada seorang pun yang melebihi Kebesaran Allah hingga disebut 
bahwa Allah lebih besar darinya. 


Pada waktu perang Uhud, Abu Sufyan bin Harb berkata, “Tinggikan 
Hubal, ’ImggikanHubal!”Maka, RasuluUahSAWpunmemerintahkanUmar, 
“Katakan Allah lebih Tinggi dan Mulia.” Padahal, Hubal sama sekali tidak 
tinggi dan tidak mulia. Orang-orang awam membacanya dengan huruf r a' 
berharakat dhammah. Al Hasan dan Isa binAmr membaca lafeyh 
dengan nashab, karena berfungsi sebagai hal. 


Az-Zuj^ berkata, “Hal itu ditunjukkan dengan yang memb utuhkan 
khabar (predikat).” Sedangkan yang lain berpaidapat, hal itu ditunjukkan 
dengan penyebutan khabar dalam bentuk ma ’rifat (kata devinitif) atau yang 
sepadan dengaimya. 


^'Maka bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini f 
maksudnya adalah jangan kalian menghina dan melecehkanku. Kata 
digunakan untuk tastniyah (begumlah dua) dan jamak (lebih dari dua) dengan 
satu pola kata, karena pada dasarnya kata itu adalah mashdar?^^ Jadi, 
diperbolehkan digunakan untuk tastniyah dan jamak. Ad^un y ang pertama, 
lebih banyak digunakan. 


Qira'ah ini disebutkan oleh IbnuAthiyyahdalamit/A/ttAarrar.^/ IKyiz (7/361), Abu 
Hayyan dalam BahrAlMuhith (5/246) dan An-Nuhas dalam I’rabAl Qur 'an (2/296). 

Ath-Thabari berkata, “Qira'ah yang tidak aku bolehkan untuk ditentang adalah 
membaca dengan rafa' karena adanya kesepakatan ijmak para ahli qira'ah berbagai 
negeri tentang benarnya gira'ah tersebut.” 

Lih. Ash-Shihah (4/1392), Lisan Al Arab, entri: dhayafa, hal. 2626, dan Tcrfsir Ath- 
Thabari {12/52). 



■V ^^Tidak adakah di antaramu seorang yang 

berakal?” maksudnya yang keras memerintahkan kepada kebaikan dan 
mencegah pebuatan mungkar. Ada yang berpendapat, kata maksudnya 

adalah mempunyai akal.^“ Yang berarti orang berakal yang menunjukkan 
atau orang baik yang memperbaiki. 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah Mukmin.”^^* 


Abu NMk, “Artinya, yang mencegah kemungkaran.”^^ Bisa juga rasyid 
itu bermakna mursyid (orang yang memberi petunjuk) sebagaimana halnya 
kata hakim bermakna muhkim.^“ 


Firman Allah SWT, '"'‘Mereka 


menjawab, ‘Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak 
mempunyai keinginan terhadapputeri-puterimu dan sesungguhnya kamu 
tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki Diriwayatkan 
bahwa kaum Nabi Luth pernah melamar pulri-putrinya, namun beliau menolak 
lamaran mereka. Menurut kebiasaan mereka, orang yang sudah ditolak 
lamarannya tidak halal bagi perempuan itu selamanya. Itulah maksud firman 
Allah SWT, '^Mereka menjawab, 'Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa 
kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri-puterimu Setelah 
itu tidak berarti bahwa hal ini adalah suatu kekhususan. Dari perkataan itu, 
terhhat bahwa itu tidak dikaitkan untuk putri-putri Nabi Luth, tidak j uga untuk 
ditujukan vmtuk para perempuan kaumnya. Dan, tidak ada adat yang 
mengharuskan kita mengarahkan hal tersebut. 


Li “Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa 

yang sebenarnya kami kehendaki, ” adalah isyarat kepada para tamu. 


Lih. Tafsir Ath-Thabari{\2l52) dan AlBahrAlMuhith (5/247). 
Pendapat-pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam yt/ BahrAl Muhith (S/ 

247). 

Pendapat-pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 

247 ). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (5/247). 



Firman Allah SWT, J Ci\j^ JU berkata, ‘Seandainya 
aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) Ketika Nabi Luth 
melihat mereka masih terus bermaksud keji dan dia melihat kelemahan juga 
ketidakmampuan dirinya menahan mereka, dia berandai-andai kalau saja ada 
orang yang menolongnya untuk mengusir mereka. Maka, dalam keadaan 
bingung dan cemas,^^'* dia berkata, “Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 
(untuk menolakmu),” maksudnya adalah pjara penolong dan pembantu. Kata 
ol di sini berada dalam posisi rafa ' karena ada fi ’U (kata keija) yang tidak 
disebutkan. Perkiraannya adalah seandainya ia sepakat atau itu teijadi. Hal 
ini membantah pendq)at yang mengatakan bahwa of mengikuti ’J, sedangkan 
jawab J di sini dihilangkan.^^* Maksudnya, stmgguh aku akan menolak 
pembuat kerusakain dan terjadilah di tengah-tengah mereka apa yang 
dikehendaki. 


Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah anak ” 

iil Csy» J “Atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan),” maksudnya adalah berlindimg 
dan meminta pertolongan. Nabi Luth sampai meng atakan itu karena begitu 
buruknya perbuatan kaumnya, meskipun dia tahu apa yang ada di sisi Allah 
SWT. Dia melihat bahwa para malaikat melihat hal itu ketika dia 
mengatakannya. Para malaikat lalu berkata, “Sesungguhnya keluargamu 
sungguh sangat kuat” 


Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dari Abu Hurairah RA bahwa 


Rasulullah SAW bersabda, olT ’oiJ itjj Allah 


merahmati Nabi Luth. Dia berlindung kepada keluarga yang kuat.” 
Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dalam surah Al Baqarah. At-Tirmidzi 
juga meriwayatkarmya dan menambahkan, “Allah tidak mengutus Nabi 
sesudah Luth, kecuali berada dalam kecukupan daripada kaumnya.” 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/247). 

Ibid. Ath-Thabari mengatakan, jawab J dihapus karena kalimat tersebut telah 
mewakilinya. 




Muhammad bin Amr berkata, “Kecukupan maksudnya adalah banyak 
dan kuasa mencegah.” 

Diriwayatkan puk bahwa ketika Lutii tidak sanggup lagi membendung 
kaumny a^ Han mereka mengira bahwa Luth akan membukakan pintu 
(sedangkan Luth tetap kuat menahan pintu itu), tamu-tamu itu berkata, 
“Minggirlah dari pintu.” Maka, Luth pun minggir dan terbukalah pintu itu. 
Jibril lalu memukul mereka dengan sayapnya hingga mata mereka menjadi 
buta. Mereka kemudian mundur sambil berteriak, “Perih.”^^* 


Allah SWT berfirman, 

gjlp ""Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata 
mereka. (Qs. Al Qamar [54]: 37) 


Ibnu Abbas dan para pakar tafsir berkata, “Luth menutup rumahnya 

dan para malaikat itu berada di dalam rumah. Dia lalu berdialog dan bernegosiasi 

dengan kaumnya dari balik pintu. Akan tetapi, mereka tetap menyerbu dan 
mengelilingi dinding r umah. Demi melihat betara berat, susah, dan bingungnya 
Luth mengahadapi kaumnya, para malaikat itu pim berkata, “Wahai Luth, 
sesungguhnya keluargamu amatlah kuat. Dan mereka akan mendatangkan 


kepada mereka adzab yang tidak akan bisa ditolak. Sesungguhnya kami adalah 
utusan Tuhanmu. Bukalah pintu dan biarkan kami menemui mereka.” Luth 
kem u d ian membukakan pinta Jibril lalu menampar mereka dengan sayapnya, 
begitu seterusnya sebagaimnayang dijelaskan di atas....” 


Ada juga yang mengatakan, Jibril mengambil segenggam debu dan 
mpTighamh iirkannya ke wajah mereka. Debu itu lalu membutakan mata mereka. 
Kemudian Allah menimpakan debu tersebut kepada orang yang dekat dan 
yang jauh sehingga mengeneii mata mereka semua. Akibatnya, mereka pun 
tidak mengetahui jalan dan tidak melihat arah menuju rumah mereka. Kata 
mereka, “Perih.. .perih...!” Sebenarnya di rumah Luth ada kaum yang paling 


Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/248). 



hebat sihirnya di muka bumi ini. Mereka telah menyihir kami hingga mata 
kami buta.” Setelah itu mereka kembali berkata, “Hai Luth, kamu telah 
membuat kami seperti ini. Lihat saja nanti (pembalasan dari kami).” Mereka 
lantas menyumpah-nyumpah.^’ 

Firman Allah SWT, iJtJ bj 1 J\i “Para utusan (malaikat) 

berkata, ‘Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan 
Tuhanmu ’.” Ketika malaikat melihat kesedihan dan kegundahan, serta daya 
iq)ayaLuth untuk mengMaogi kaumnya, para malaikat itu pun mengakui siq)a 
sebenarnya mereka. Ketika Luth tahu bahwa mereka adalah utusan Allah, 
dia pun mempersilakan kaumnya untuk masuk rumah. Jibril AS kemudian 
menamparkan tangaimya ke arah mata mereka sehingga mereka buta. Lalu 
Jibril menampartanganmereka hingga menjadi kering. 

“Sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu 
kamu, ” maksudnya adalah dengan sesuatu yang tidak disukai . 

“Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga,'' 
dibaca juga jLii dengan alifwashal. Ini adalah dua gaya bahasa yang fasih. 
Allah SWT berfirman, lij “Dan malam bila berlalu." (Qs. Al 

Fajr[89]:4) 

.. t ^ , t 

CSj^^ “Maha Suci Allah, yang telah 

memperjalankan hamba-Nya di waktu malam." (Qs. Al Israa' [17]: 1) 

Ada yang mengatakan, artinya melakukan perjalanan di awal 

malam, sedangkan is'ft artinya berjalan di akhir malam. Dan, kata hanya 
digunakan untuk makna berjalan di siang hari. Lubaid meng ung kapkan, 


^ f’ 

y 



ii;) \l\ 


Ketika seseorang berjalan di malam hari, ia menyangka bahwa 
Ia telah menyelesaikan sebuah pekerjaan, sedangkan 


Seperti ini pulalah Ath-Thabari menceritakan dalam tafsirnya (12/ 

55) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/269). 




manusia hidup selalu bekerjd^^* 


Abdullah bin Rawahah mengungk^kan. 


Di waktu pagi kaum itu memuji perjalan di waktu malam 
Sedangkan kegelapan kantuk hilang dari mereka^^^ 

malam” Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, 

dengan sepotong malam.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, dengan sisa malam.” 


Qatadah berkata, “Maksudnya, sesudah tengah hari berlalu.” 

Al Akhfasy berkata, “Maksudnya, sesudah sebagian malam.” 

Ibnu Al A’rabi berkata, “Maksudnya, satu jam bagian dari malam.” 


Ada yang berpendapat, maksudnya dengan gelapnya malam.”® Ada 
juga yang berpendapat, sesudah malam tenang. Semua makna itu saling 
berdekatan. Pendapat lain mengatakan, setengah malam, yang diambil dan 
sepotong dari dua bagian. 


Apabila ada yang mengatakan, As-Sura atau Al Isra' hanya teijadi 

pada malam hari, lalu apa makna 

Jawabnya adalah apabila tidak dikatakan dengan lafazh, 
maka bisa juga dikatakan sebelumnya I “Danjanganlah 


ada seorang pun di antara kamu yang tertinggal,” maksudnya adalah 

tidak ada seorang pun daii kalian yang melihat belakangnya.” * Hal ini dikatakan 


oleh Mujahid. 


Bait syair ini'digunakan oleh Al Mawardi sebagai dalil penguat dalam Al Bahr Al 
Muhithiimi). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (7/248). 

Disebutkan Ath-Thabari <ia[amJami’AlBayan (12/57) dari Mujahid 



Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, tidak ada seorang pun dari kalian 
yang tertinggal.” 

Ali bin Isa berkata, “Maksudya, tidak ada seorang pun dari kalian 
y an g disibukkan oleh apa yang dimiliki, seperti harta dan barang-barang.” 

^‘'Kecuali isterimu,” maksudnya adalah segeralah pergi 
bersama keluargamu kecuali istrimu. Seperti itu pulalah dalam gira ah Ibnu 
Mas’ud. Karena itulah, Luth tidak keluar desa bersama istrinya. Karena Allah 
SWT berfirman, “Dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan) (Qs. Al A’raaf [7]: 83) maksudnya adalah termasuk orang 
yangteitinggal.AbuAmrdanIbnuKatsirmembacanyadenganlafezhiili?y' *i! 
— yakni dengan huruf ta' berharakat dhammah — sebagai badai dan 
Namun gira dh ini ditentang oleh jumhur ulama di antaranya adalah Abu Ubaid. 

An-Nuhas^^^ berkata, “K emungkin an ini berasal dan Abu Ubaid dan 
lain-lain seperti Abu Amr. Dengan keagungan dan kedudukannya dalam bahasa 
Arab, maka hal itu tidak wajib ada. Sedangkan membaca lafazh tersebut 
dengan rafa' karena badai, adalah makna yang benar. Takwil atas apa yang 
diceritakan oleh Muhammad bin Al Walid dan Muhammad bin Yazid adalah 
perkataan seseorang kepada temannya, ‘si fulan tidak boleh keluar’. Lafazh 
ini adalah larangan untuk fulan, sedangkan maknanya adalah untuk orang yang 
diajak bicara. Maksudnya, jangan biarkan si fulan keluar. Seperti itu pulalah 
perkataan kepada Luth, ‘ Mereka tidak boleh ada yang keluar kecuali istrimu. ’ 
Ketika istri Nabi Luth mendengar adzab tersebut, dia segera berpaling, namun 
dia terkena batu yang membuatnya tewas.” 

/^\ maksudnya adalah isterinya akan ditimpa adzab. Sindiran 
itu terdapat pada lafazh yang mana dhamir-nya kembali pada urusan dan 
kejadian. Maksudnya, karena sesungguhnya urusan, kejadian, dan kisah. 

Lih. Qira'ah ini dalam/4/ Muharrar Al Wajiz{71366), AlBahr AlMuhith (5/248). 
Qira 'ah ini termasuk gira 'ah sab ‘ah, sebagaimana yang disebutkan dalam As-Sab ah, 
karya Ibnu Mujahid (2/297). 

Lih. I’rab Al Qur'an (2/297). 








(*-*^>* Oj “Ditimpa adzab yang menimpa mereka 

karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada mereka ialah di waktu 
Subuh."” Ketika malaikat berkata, ]oj Jit '^J 

“Sesungguhnya kami binasakan penduduk negeri ini. 
Sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang zhalim.” (Qs. Al 
Ankabuut [29]: 31) Luth berkata, “Sekarang, sekarang.” Dia mempercepat 
seruan itu karena kemarahannya kepada kaumnya. 

Maka mereka berkata, “Bukankah Subuh itu 

sudah dekat?” Isa bin Umar membacanya C?*"' tr?'—yakni dengan 

huruf 6a' h erharaka t dhammah —. Adakemiingkinan, waktu Subuh dijadikan 
sebagai saat untuk menghancurkan mereka, karena ketika itu jiwa-jiwa sedang 
tenang, orang-orang sedang berkumpul. Sebagian ahli tafsir mengatakan, 
ses ungguhny a Luth keluar bersama anak perempuannya ketika fajar mulai 
muncul. Tidak ada orang lain bersama mereka. Dan, malaikat itu berkata, 
“Ses ungguhny a Allah SWT telah mewariskan urusan kaum Nabi Luth kepada 
para malaikat-Nya. Di mana mereka keluar disertai dengan suara guntur, kilat 
yang menyambar, dan suara keras nyaring. Kami telah menyebutkan kepada 
mereka bahwa Luth akan keluar, maka jangan sakiti dia. Tandanya adalah 
dia tidak akan menoleh, begitu pula dengan kedua putrinya. Mereka tidak 
akan menoleh. Maka, janganlah kamu takut dengan apa yang kamu lihat.” 
Luth kemudian keluar. Allah lalu mengeluarkan Luth dari desanya tepat pada 
waktunya hingga dia selamat dan sampai (menemui) Ibrahim. 

Firman Allah SWT, LtJi “Ketika keputusan Kami telah 

cfcrtong,” maksudnya adalah adzab Kami. 


LjiJL* “Maka Kami bagian jadikan atasnya menjadi di 

bawah ” Hal ini dikarenakan Jibril AS memasukkan kedua sayapnya ke bagian 
bawah tanah desa kaum Nabi Luth. Jmnlah desa-desa itu ada 5, antara lain: 
Sodom (desa yang paling besar), Amura, Daduma, Dhouh, dan Qatam. Jibril 
mengangkat batas desa tersebut hingga mendekati langit. Bahkan para 
penghuni langit sampai mendengar teriakan takut dan khawatri mereka. Tidak 



ada satu pun bej ana yang bergeser dan tidak ada wadah yang pecah. Kemudian 
mereka dijungkirkan ke bumi dengan posisi kepala di bawah. Lalu, Allah 
SWT menghujani mereka dengan batu. 


Menurut Muqatil, empat desa di antaranya hancur, sedangkan desa 
yang satunya (Dhauh) selamat. Namun menurut yang lain, bukan desa Dhauh, 
tapi desa lainnya. Wallahu a ’lam}^ 

l4*lp“Dan Kami hujani mereka bertubi- 
tubi dengan batu dari tanah yang terbakar” ini adalah dalil bahwa hukuman 
bagi orang yang melakukan perbuatan seperti yang mereka lakukan adalah 
raj am. Hal ini telah dijelaskan dalam tafeir surah Al A’raafmengenai penafsiran 
menghujani adzab dan rahmat. Dalam bahasa Arab, imgkapan yang mewakil 
makna hujan turun dari lan^t adalah o^^^dan sebagaimana 

disebutkan oleh Al Harawi. Para ulama berbeda pendapat mengenai makna 
^j*^*- 5 .An-Nuhaas mengatakan, adalah berat dan banyak. Menurut 

AbuUbaid,^^* adalah berat. 

An-Nuhas^” berkata, ‘Tend^rat ini dibantah oleh Abdullah bin Muslim, 
dia berkata, “Ini adalah sijjiin dan itu sijjiil” Selanjutnya An-Nuhas berkata, 
“Bantahan ini tidak dapat diterima Karena Ubaidah berpendapat bahwa huruf 
lam menggantikan hvuuf nun karena letak kedua huruf tersebut berdekatan. 
Pendapat Abu Ubaidah itu sendiri bisa menjadi bantahan dari sisi lain. Yakni 
jika sesuai dengan pendapat Abdullah, maka rmgkapan yang mucul adalah 
dan tidak dikatakan, 'o* karena berfungsi 

/•y’ 

sebagai na ’at (sifat). Abu Ubaidah pun menceritakan dari Al Farra' bahwa 
terkadang pula kata ini diungkapkan untuk makna batu gerinda atau pengasah. 

M uhammad bin Al Jahm pun meriwayatkan dari Al Farra' bahwa jy/7z7 


Lih. Tafsir Ath-Thabari (12/45). Ada riwayat lain yang menceritakan berbagai macam 
kisah tentang bagaimana kehancuran kaum Nabi Luth dan desa mereka. 

Lih. Lisan Al Arab dan Ash-Shihah mengenai makna mathar. 

Lih. MajazAl Qur'an (3/296). 

Lih. Ma 'aniAlQur'an (3/370). 







adalah tanah yang dibakar hingga menjadi seperti batu gerinda atau 
pengasah.^^* Sekelompok ulama, di antaranya Ibnu Abbas, Sa’id bin Jubair, 
dan Ibnu Ishak berkata, ‘"Sijjiil adalah lafazh yang tidak berasal dari bahasa 
Arab akan tetapi diarahkan. Asalnya adalah sanj dany ii/.” 

Ada juga yang mengatakan sank dan kiil. Di mana Anfmengganti posisi 
jim. Kedua kata tersebut berasal dari bahasa Persia yang artinya dalam bahasa 
Arab adalah batu dan tanah, lalu dijadikan satu kata tersendiri.^^^ Ada juga 
yang berpendapat, kata itu berasal dari bahasa Arab. 

Qatadah dan Ikrimah berpendapat, “Sijjiil artinya adalah tanah-''® 
berdasarkan firman Allah SWT, ^ '^Agar Kami 

timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah yang (keras)” (Qs. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 33) 

Al Hasan berkata, “Asal sebuah batu adalah tanah yang dikeraskan. 
Jadi, dalam bahasa Arab, sijjiil adalah setiap sesuatu yang keras dan kuat.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah batu bata.” 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah tanah yang dibakar hingga 
menjadi batu bata merah.” 

Ibnu Zaid juga menyatakan bahwa sijjiil adalah nama langit dunia.^'" 
Hal ini disebutkanAlMahdawi. Ats-Tsa’labijugameriwayatkandariAbuAl 
A1q^ 

Ibnu Atlnyyah^**^ berkata, ‘Tendapat ini lemah.” 

Diriwayatkan dari Dcrimah, dia berkata, “Maksudnya adalah laut ypg 
digantungkan di udara antara langit dan bumi. Dari situlah batu itu turun.” 


Lih. I’rab Al Qur'an {2/297). Di dalamnya juga disebutkan apa yang diriwayatkan 
Abu Ubaid. 

Lih. Jami'Al Bayan (12/57). 

Lih. Jami'Al Bayan (12/57). 

Lih. TafsirAth-Thabari {12/57). 

Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (7/371). 
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Ada juga yang berpendapat, itu adalah gunung-gunung di langit. Dan 
itulah yang diisyaratkan Allah SWT dalam firman-Nya, o* jUiJl ^ 

''Dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari 
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung.” 
(Qs.An-Nuur[24]:43) 

Ada juga yang mengatakan, artinya adalah sesuatu yang ditulis untuk 
mereka. Maksudnya, Allah menuliskan untuk mereka sesuatu yang akan 
menimpa mereka. Ini termasuk makna sijjiin. Firman Allah SWT, 
^ "Tahukah, kamu apakah sijjin itu? 

Yaitu kitab yang bertulis” (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 8-9) Hal ini dikonukakn 
dan dipilih olehAz-Zujaj. Selain itu, ada yang berpendapat, maksudnya adalah 
Aku kirim ia. Jadi, seakan-akan hal itu dikirimkan kepada mereka.^^^ Ada 
juga yang berpendapat, itu berasal dari “Aku tuliskan itu jika aku berikan”. 
Jadi, seakan-akan itu adalah adzab yang diberikan.^ 

Ahli ma’an/beipendrpatbahwa^^ri/ adalah buku catatan yang terbuat 
dari batu keras.^^ 

"Dengan bertubi-tubi.” Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, 
berturut-turut.” 

Qatadah berkata, “Maksudnya, saling bertumpukan satu dengan yang 
lainnya.” 

Ar-Rabi’ berkata, “Maksudnya, bertumpukan satu dengan laiimya 
hingga menjadi satu jasad.” 

Menurut Ikrimah, maksudnya adalah berbaris-baris. Yang lain 
berpendapat, artinya adalah berjejalan. Maknanya adalah berdekatan. Ada 
yang mengatakan, kalimat j artinya barang dan batu bata 




Lih. Lisan Al Arab, hal. 1946. 

^ Lih. Ma'aniAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/371). 

Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ubaidah seperti yang disebutkan dalam Majaz 
Al Qur'an{\/296). 






itu salin g ditumpuk di atas yang lain. Itu adalah arti dari kata dan 

Abu Bakar Al Hud 2 ali berkata, “Yang dipersiapkan,” maksudnya adalah 
itu termasuk hal yang dipersiapkan Allah SWT bagi musuh-musuh-Nya yang 
zhalim.”^’ 

artinya adalah ditandai. Maksudnya, di atasnya terdapat 
semacam stempel. Ada yang mengatakan, pada setiap batu terdapat tulisan 
nama orang yang akan dilempar dengan batu tersebut.^* Batu-batu itu tidak 
sama dengan bebatuan di bumi. 

Al Faira' berkata, “Mereka mengira bahwa batu tersebut ditulisi dengan 
tulisan merah dan hitam dengan dasar putih. Itulah tandanya.” 

Ka’ab berpendapat, batu itu ditandai dengan warna putih dan merah. 

Kata ini merupakan na ’at dari Sedangkan adalah m ’at 

dari Firman Allah SWT,-Hl^ menunjukkan bahwa itu bukanlah 

batu yang berasal dari bumi.^^ Pendapat ini dikemukakan oleh Al Hasan. 

“Z)an siksaan itu tiadalah jauh dari 
orang-orang yang zhalim, ” yaitu kaum Nabi Luth. Maksudnya, siksaan itu 
tidak pernah meleset dari mereka. Mujahid berkata, “Ayat tersebut untuk 
menakut-nakuti orang Quraisy.” Maknanya adalah tidaklah batu-batu itu jauh 
dari kaummu yang berbuat zhalim, wahai Muhammad. 

Qatadah dan Ikrimah berkata, “Maksudnya, orang-orang zhalim dari 
umat ini. Demi Allah, Dia tidak akan memberi pahala sedikit pun pada orang 
yang zhalim.”^’® 

Diriwayatkan dari Nabi S AW, beliau bersabda. 


^ Lih. Ash-Shihah (2/544)dan Ma’aniAlQur'an (3/371). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (5/250). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (5/250). 

Atsar dari Al Hasan yang disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/ 

372). 

Lih. Tafsir Ath-Thabari(12/59). 


Surah Huud ) 

_ ^ ^ 



^1 J—ji f j* CjIjLp Ijlijjli dJLJi OlS^ lili t^Cillj 

' * ' ' - , ^ ^ 

: JC.J A^ ^1 ^1 J j-«j ^ /*j (♦-s^ 


4««~* ^ • )V*ilJ^I .'r 


'"Akan ada dari kaumku kelak, suatu kaum yang para lelakinya 
mencukupkan diri dengan lelaki, sedangkan para perempuannya 
• mencukupkan dengan perempuan. Jika hal itu sudah terjadi, maka 
waspadalah terhadap adzab seperti yang ditimpakan terhadap 
kaum Nabi Luth. Di mana Allah akan mengirim batu dari neraka 
kepada mereka. ” Kemudian Rasulullah SAW membaca firman Allah 
SWT, "Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang 
zhalim.”^^^ 

Dalam riwayat lain, Nabi SAW bersabda, "Hari-hari dan malam- 
malam tidak akan menghilang hingga umat ini menghalalkan dubur 
lelaki sebagaimana mereka menghalalkan dubur perempuan, maka 
kelompok dari umat ini akan tertimpa batu dari Tuhan kalian.^' Ada 
yang berpendapat, maksud dari tidaklah desa ini jauh dari orang-orang zhalim, 
adalah antara kota Syam dan Madinah. Lafazh sendiri adalah lafazh 

mudzakkar yang bermakna tempat yang Jauh. 

Mengenai batu yang akan diturunkan (berupa hujan) dalam hal ini, ada 
dua pendapat, yaitu: (1) Batu itu akan menghujani kota-kota ketika Jibril 
mengangkatnya. (2) Batu-batu itu menghujani orang yang tidak berada di 
kota-kota, ketika mereka sedang berada di luar kota. 

Hadits tersebut disebutkan dengan redaksi, "Dunia tidak akan hancur hingga 
kaum wanita merasa cukup berhubungan jenis dengan wanita lainnya dan kaum 
pria pun dengan pria lain. Dan Sihaq adalah zina-nya perempuan dengan sejenis 
mereka." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Khathib dan Ibnu Asakir dari Ayyub bin 
Mudrik bin Al Ala' Al Hanafi, dari Makhul, dari Watsilah. Anas dan Ayyub adalah 
perawi matruA:(riwayatnyaditinggalkan). Lih. KanzAl Ummal (14/226, no. 385). 
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^ >A cr* 


j4jL» *I_^I» (^^13 ^ 

oojJ US'SillJ 1^ “jr^ lyijjJ 0^( 


**Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara 
mereka, Syu*aib. Ia berkata, *Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tiada tuhan bagimu selain Dia, dan 
janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. 
Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(mampu) dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 
akan adzab hari yang membinasakan (kiamat). * Dan 
Syu*aib berkata, ‘Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan 
manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu 
membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik 
bagimu jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku 
bukanlah seorang penjaga atas dirimu. * Mereka berkata, 
‘Hai Syu’aib, apakah sembahyangmu menyuruh kamu 
agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak- 
bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang 
kami kehendaki tentang harta kamL Sesungguhnya kamu 
adalah orang yang sangat Penyantun lagi berakal * Syu’aib 
berkata, ‘Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika Aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan 
dianugerahi-Nya aku daripada-Nya rezeki yang baik 
(patutkah aku menyalahiperintah-Nya)? dan aku tidak 








berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa 
yang aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali 
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku 
bertawakkal dan hanya kepada-Nyalah aku kembalL Hai 
kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku 
(denganmu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga 
kamu ditimpa adzab seperti yang menimpa kaum Nuh atau 
kaum Hud atau kaum Shaleh, sedang kaum Luth tidak 
(pula) jauh (tempatnya) dari kamu. Dan mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu Kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih.* Mereka berkata. HaiSyu*aib, kami tidak 
banyak mengerti tentang apa yang kamu katakan itu dan 
sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang 
yang lemah di antara Kami; kalau tidaklah karena 
keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang 
kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kamL * 
Syu*aib menjawab. Hai kaumku, apakah keluargaku lebih 
terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang 
Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu? 
Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang 
kamu kerjakan. * Dan (Dia berkata). Hai kaumku, 
berbuatlah menurut kemampuanmu, sesungguhnya aku 
pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan ditimpa adzab yang menghinakannya dan siapa 
yang berdusta. Dan tunggulah adzab (Tuhan), 
sesungguhnya aku pun menunggu bersama kamu. * Dan 
tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu*aib dan 
orang-orang yang beriman bersama-sama dengan dia 
dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang yang zhalim 
dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
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mereka mati bergelimpangan di rumahnya. Seolah-olah 
mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum 
Tsamud telah binasa.” 

(Qs. Huud [11]: 84-95) 


Finnan Allah SWT, JJj “Don kepada (penduduk) 

Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syu ’aih,” maksudnya adalah Kami 
. utus ke Madyan. Madyan adalah kaum Nabi Syu’aib. Mengenai penyebutan 
Madyan ini, ada dua pendapat, yaitu: Pertama, mereka adalah ketmunan 
Madyan bin Ibrahim. Adajuga yang berpendapat,‘Mufyan, maksudnya adalah 
keturunan Madyan (bani Madyan).” Sebagaimana penyebutan terhadap 
Mudhar, maksudnya adalah bani Mudhar. Kedua, Madyan adalah nama kota 
mereka, karena itulah mereka dinisbatkan dengan nama tersebut. 

An-Nuhas berkata, “Nama Madyan tidak munsharifkarem ia adalah 
nama sebuah kota.”^” Penjelasan ini telah disebutkan dalam surah Al A’ raaf."^ 

Makna ini dan lafazh selanjutnya, yaitu C 

“Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada tuhan 
bagimu selain Dia, ” telah dijelaskan sebelumnya. 

olyjJ'j “Danjanganlah kamu kurangi takaran 

dan timbangan. ” Selain kafir, mereka adalah orang-orang yang licik dan 
suka curang dalam timbangan. Apabila datang seorang penjual membawa 
bahan makanan, mereka akan mengambil (membeli) bahan makanan tersebut 
dengan timbangan berlebih. Sedangkan apabila datang orang yang hendak 
membeli bahan makanan, mereka menjualnya dengan ukuran timbangan yang 
kurang. Mereka melakukan penipuan semampu mereka. Oleh karena itu, 

Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/374). 

Lih. / ’rab Al Qw 'an (2/298). 

Ini berdasarkan firman Allah SWT, kepada 

(penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syu’aib." (Qs. Huud [11]: 84) 


-ST 






mereka diperiiitahkanimtukbermiaii agar terlepas dari kesyirikan dan diperintah 
untuk jujur untuk mencegah terjadinya kecurangan dalam timbangan. 

'•'■Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan 
yang baik (mampu)" maksudnya adalah mempunyai rezeki yang luas dan 
nikmat yang banyak. Al Hasan berkata, “Maksudnya, harga mereka sangat 
murah.^” 

l]il3 “Dan sesungguhnya aku khawatir 
terhadapmu akan adzab hari yang membinasakan (kiamat)" YieiA itu 
disebut Hari Kiamat, karena hari itu melingkupi mereka. Maksudnya, hari itu 
akan me lingku pi mereka semua. Karena apabila Hari Penyiksaan itu sudah 
meliputi mereka, maka pastilah siksaan itu akan meliputi mereka pula. Hal ini 
tak ubahnya dengan kalimat, artinya adalah hari yang sangat terik. 

Maksudnya, hari yang sangat terik panasnya.”* 

Ada perbedaan pendapat mengenai siksaan tersebut. Ada yang 
berpendapat bahwa itu adalah siksaan neraka pada han Akhir. Pendapat lain 
menyatakan bahwa itu adalah siksaan waktu dicabut nyawa di dmua. Ada 
juga yang berpendapat, maksudnya adalah mahalnya harga. Hal ini —secara 
makna— diriwayatkan dari Ibnu Abbas.”’ Dalam sebuah hadits dari Nabi 
S AW, beliau bersabda. 


y y ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 


"Tidaklah sebuah kaum itu menampakkan kecurangan daldm 
timbangan dan takaran, kecuali Allah SWT akan menimpakan 


’’’ Atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/30) dan Ma’aniAl Qur'an (3/ 
373). 

Abu Hayyan mengatakan ddlsmAl BahrAl Muhith(5l252), Hari Kiamat disebutkan 
dengan hari yang meliputi lebih tepat daripada dicirikan dengan hari penyiksaan, karena 
pada hari itu adalah zaman yang terdiri dari berbagai kejadian. 

Lih. Jami 'Al Bayan (12/61). 


Surah Huud 


kepada mereka (adzab) kekeringan dan naiknya harga." 

Firman Allah SWT, JaZjjit jl^T<1 “H^i 

kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil," adalah 
perintah untuk memenuhi (sesuai ukuran) setelah sebelumnya, Allah SWT 
melarang dengan tegas untuk melakukan kecurangan dalam timbangan. Kata 
yang merupakan bentuk dasar dari Iyjl (cukupkanlah) artinya 
menyempurnakan. artinya adalah dengan adil dan sesuai hak. 

Maksudnya, meletakkan setiap bagian sesuai dengan bagiannya masing- 
. masing. Bukan memenuhi alat timbangan dan alat takar, karena Allah SWT 
tidak berfirman, “Penuhilah dalam alat timbangan dan takaran itu." 
Bahkan Dia bermaksud agar kalian tidak mengurangi bentuk timbangan dari 
yang semestinya. 

J«lIlT “Dan janganlah kamu merugikan manusia 

terhadap hak-hak mereka.” maksudnya adalah jangan kalian kurangi sesuatu 
dari hak yang semestinya. 

“Dan janganlah kamu membuat 
kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan." Allah SWT 
menjelaskan bahwa prilaku curang dalam timbangan dan takaran merupakan 
perbuatan yang sangat merusak di muka bumi. Hal ini sudah dijelaskan dalam 
tafsir surah Al A’raaf. Wallahuajam. 

Firman Allah SWT, “Sisa (keuntungan) dari Allah 

adalah lebih baik bagimu" maksudnya adalah kelebihan yang diberikan 
Allah SWT kepada kalian setelah memenuhi hak dengan adil itu lebih banyak 
berkahnya dan lebih terpuji akibatnya daripada apa yang tersisa (kalian miliki) 
untuk diri kalian yang diperoleh dengan cara berbuat curang dalam timbangan, 
tindakan merampok, dan berbuat zhalima. Ath-Thabari^^* dan lain-lain 
menyatakan pendapat yang semakna dengan ini. 

Mujahid berkata, “Maksud '^Sisa (keuntungan) dari Allah adalah 


Lih. Jami ’Al Bayan (12/16). 




lebih baik bagimu,' adalah ketaatan kepada Allah SWT.” 

Ar-Rabi’ berkata, “Maksudnya adalah wasiat Allah SWT.” 

Al Farra' berkata, “Maksudnya adalah merasa selalu merasa diawasi 

oleh Allah SWT.”359 

Ibnu Zaid berkata, ‘Maksudnya adalah rahmat Allah.” 

Qatadah dan Hasan berkata, “Maksudnya, bagian kahan dari Allah itu 
lebih baik bagi kalian.” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, rezeki dari Allah itu lebih baik bagi 
kalian.”^®* 

Oj “J/fai kamu orang-orang yang beriman," adalah 
sebriah syarat, karena mereka akan mengetahui kebenaran hal ini apabila 
mereka beriman. Ada juga yang berpendapat, ada kemimgkinan bahwa 
mereka mengakui bahwa Allah adalah Pencipta mereka, maka Allah SWT 
pim berbicara pada mereka dengan firman-Nya, iSl luj '’^Dan 

aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu" maksudnya adalah selalu 
mengawasi kalian ketika kalian menimbang dan menakar. Maknanya, tidak 

mungkin bagiku untukmengawasi seti^ muamalah yang kahan lakukan hingga 

kalian memenuhi hak kalian. Ada juga yang berpendapat, maksudnya adalah 
aku tidak mempersiapkan diri untuk menjaga kalian dan hilangnya kenikmatan 
Allah sebab kemaksiatan kahan. 

Firman Allah SWT, i^fii Mereka berkata, ‘Hai 

Syu ’aib, apakah sembahyangmu ’.” Lafazh ^ dibaca pula 

tidak dalam bentuk jamak. 

y y. i: J '^Menyuruh kamu agar kami 

meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami." Kata o' di 
sini berada dalam posisi nashab. 


Lih. Ma'aniAl Qur'an (2/25). 
Lih. Jami ’ Al Bayan (12/61). 
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Al Kisa' i berkata, “Kata tersebut berada dalam posisi khafadh (huruf 
akhirnya berharakat kasrah) karena ada huruf ba' yang tidak disebutkan.”^®' 

Diriwayatkan bahwa nabi Syu’aib AS sering sekali melakukan dan 
menjaga shalat, baik wajib maupun sunah. Dia berkata, “Shalat itu dapat 
mencegah dari perbuatan keji dan mimgkar.” Ketika beliau memberikan 
perintah dan larangan kepada mereka, mereka malah menyakiti Nabi Syu’aib 
yang banyak melakukan shalat. Selain itu, merekajuga meremehkan perintah 
tersebut. Kata mereka, “Allah tidak mengabarkan sesuatu tentang mereka.” 

Ada juga yang berpendapat, shalat di sini maksudnya adalah membaca. 
Pendet ini dikemukakan oleh Sufyandaii Al A’ma;^. Maksudnya, bacaanmu 
memerintahkanmu.^®^ Hal ini berdasarkan kenyataan bahwa mereka adalah 
orang kafir. 


Al Hasan berkata, “Allah SWT tidak mengutus seorang rasul kecuali 
Dia memberikan perintah shalat dan zakat kepadanya.” 

c ^^Atau melarang kami memperbuat apa 

yang kami kehendaki tentang harta kami.’’ Al Farra' mengira^®^ bahwa 
perkiraan maknanya adalah apakah kamu melarang kami beibuat sekehendak 
kami teihad^ harta kami. As-Sulami dan Adh-Dhahhak bin Qais membacanya 

i ^ * 4 i 

dengan, U d\ 3®^ dengan menggunakan huruf to'pada 

lafazh Maksudnya, apa yang kamu inginkan wahai Syu’aib? 

An-Nuhaas^®® berkata, “Lafazh J\ dengan qira 'ah seperti ini, berarti 
ia adalah ma thufkepada yang pertama.” 

Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dia berkata, “Di antara hal yang 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/298). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari (12/62) dan An-Nuhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/ 

374 ). 

Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (2/25). 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/379). 

Lih. I’rab Al Qur'an (2/299). 






dilar an g terhadap mereka adalah membuang dirham.”^ 


Ada juga yang berpendapat, ‘ 


^Atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang 
harta kami, ’ adalah jika kami saling ridha dengan kecurangan yang kami 
perbuat, lalu kenapa kamu melarang kami?” 


“Sesungguhnya kamu adalah orang yang 
sangat penyantun lagi berakal” Mereka menganggap ada sesuatu dalam 
dirimu karena persangkaanmu itu. Hal ini tak ubahnya sifat Abu Jahl yang 
disebutkan dalam firman-Nya, -Hbjji “Rasakanlah, 

sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia,” (Qs. Ad-Dukhaan 
[44]: 49) maksudnya adalah dalam dirimu menurut perkiraanmu. 


Ada juga yang berpendapat, mereka mengatakan itu dengan maksud 
menghina dan meremehkan.^’ Pendapat ini dikemukakan oleh Qatadah. Di 
antara contoh penghinaan adalah perkataan mereka kepada orang Habsyi 
(orang berkuht hitam), dengan menyebut, “Hai bapaknya orang berkulit putih” 
atau memanggil orang berkulit putih dengan, “Bapaknya orang berkulit 
hitam”.^*® Contoh lairmya adalah ungkapan gudang neraka jahanam yang 
ditujukan kepada Abu Jahl, “Rasakanlah, karena sesungguhnya kamu adalah 
orang yang terhormat lagi mulia.” 


Sufyan bin Uyainah berkata, “Biasanya jika orang Arab menyebut 
kondisi sebaliknya dari sesuatu, maka tujuannya untuk mempermainkan dan 
menghina, seperti menyebut orang yang berpenyakit kusta dengan sehat. 
Ungkapan itu sebenarnya puj iem tapi maksudnya adalah mencela. Apa yang 
disebutkan itu j auh lebih baik dari semua yang sebenarnya. Hal yang disebutkan 


Atsar Ibnu Zaid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/62) dan An- 
Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/374). Adapun maksud dari membuang dirham adalah 
memutuskan dari sisi-sisinya. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/62) dari Ibnu Juraij dan Ibnu 
Wahb. Pendapat ini pula yang dikemukakannya. 

Abu Al Jaun adalah Abu Al Aswad 
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pertama adalah yang dimaksudkan sebenarnya. Maksudnya, kamu adalah 
orang yang sangat penyantun lagi berakal. Bagaimana bisa kamu 
memerintahkan kami untuk meninggalkan apa yang disembah oleh bapak- 
bapak kami?! Hal ini ditunjukkan dengan firman-Nya, <1-. 

L» C)!' 


Mereka mengingkari Syu’aib ketika melihat begitu banyak shalat dan 
ibadah yang telah dilakukannya dan dia adalah seorang yang penyantun serta 
berakal dengan perintahnya meninggalkan apa yang disembah oleh nenek 
, moyang mereka. Sesudah itu, ada yang menunjukkan hal ini adalah firman 


Allah SWT, 




l3j 


'JJ' 


(jj oj “Hai 


kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata 
dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku daripada-Nya rezeki yang baik,"” 
maksudnya adalah apa aku tidak mencegah kahan dari kesesatan?! Ini semua 
menvmjukkan bahwa mereka mengatakan hal itu dengan sebenar-benarnya. 
Itulah keyakinan mereka tentang hal tersebut. Semakna dengan ini adalah 
pernyataan orang Yahudi dari bani Quraizhah kepada Nabi SAW ketika beUau 
bersabda kepada mereka, “Hai saudara keraT Mereka menjawab, “Wahai 
Muhammad, kami tidak melihatmu sebagai orang yang benar-benar bodoh.” 


Berkaitan dengan hal ini, ada dua poin penting yang perlu dikemukakan, 

yaitu: 

1. Para ahli tafsir mengatakan, itu adalah bagian dari apa yang dilarang 

pada mereka. Karena memotong dinar dan dirham mereka diadzab. 
Mereka memotong ujung-unjung barang untuk mend^tkan kelebihan 
potongan. Mereka bermuamalah dengan para penjual secara hitungan 
dan dengan barang yang disewa secara timbangan. Mereka berbuat 
curang dalam timbangan. 

Ibnu Wahab berkata, “Malik berkata, ‘Mereka memecah dinar dan 
dirham’.”^® 


Ibnu Al Arabi menyebutkan ini da\zmAhkamAl Qur'an (3/1064). 




Begitu pula yang dikemukakan oleh sekelompok ahli tafsir kontemporer 
seperti Sa’id bin Al Musayyib, Zaid binAslam, dan lain-lain. Sedangkan 
memecah dirham dan dinar itu adalah dosa besar. 

Diriwayatkan dalam kitab Abu Daud bahwa Alqamah bin Abdullah 
meriwayatkan dari bapaknya, dia berkata, “Rasulullah S AW melarang 
memecah cetakan mata uang yang dipergunakan kaum muslimin kecuali 
karena ada bahaya atau dampak negatif yang bakal muncul. Karena 
apabila itu sudah menjadi mata uang, maka posisinya menjadi sama 
dan manfaatnya pim akan kelihatan. Apabila cetakan itu dipecah, maka 
ia menjadi mata uang dan manfaatnya pim batal sehingga dapat 
mengganggu (stabilitas) kehidupan. Oleh karena itu, perbuatan itu 
diharamkaiL” 


2 . 


Hal ini diperkuat dengan pendapat yang menafsirkan firman Allah 
SWT, 


“Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan" 
(Qs. An-Naml [27]; 48) bahwa maksudnya adalah mereka memecah 
dirham. Pendapat ini dikemukakan oleh Zaid binAslam. 


Abu Umar bin Abdul barr berkata, “Mereka mengira bahwa di Madinah 
tidak ada orang lain yang lebih mengerti tentang takwil Al Qur'an 
daripada Zaid binAslam setelah Muhammad binKa’b Al Qurazhi.” 


Ashbagh mengatakan, Abdurrahman bin Al Qasim bin Khalid bin 
Junadah, pembantu Zaid bin Al Harits Al Ataqi berkata, “Barangsiapa 
yang memecah dirham atau dinar, maka kesaksiannya tidak diterima. 
Jika dia beralasan bahwa itu teijadi karena kebodohannya, maka alasan 
itu tidak dapat diterima. Karena dalam masalah ini udzur dapat diterima.” 

IbnuAl ArabP™ berkata, “Perkataaimyayangberbimyi, ‘Kesaksiannya 
tidak diterima’, karena dia telah melakukan dosa besar. Sedangkan 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1064). 



dosa-dosa besar itu dapat menggugurkan sifa adil. Tendmya, hal ini 
berbeda dengan dosa-dosa kecil. Sedangkan mengenai perkataannya 
yang berbunyi, ‘Alasannya tidak diterima’ dalam hal ini sebabnya sudah 
jelas. Akan tetapi, alasan tersebut baru dapat diterima jika kejujuran 
terlihat dengan jelas atau kejujuran ini tidak terlihat. Allah SWT lebih 
mengetahui tentang itu dari hamba-Nya sebagaimana yang dikatakan 
oleh Malik.” 

3. Apabila hal ini adalah kemaksiatan dan kerusakan yang mengakibatkan 

kesaksian seseorang tertolak, maka karena perbuatan tersebut 
seseorang dapat dihukum. Suatu ketika Ibnu Al Musayyib berpapasan 
dengan orang yang baru dicambuk, dia bertanya, “Apa ini?” Seorang 
lelaki menjawab, “Karena dia telah mengurangi nilai dinar dan diiham.” 
Ibnu Al Musayyib berkata, ‘Terbuatan ini termasuk perbuatan merusak 
di muka bumi.” Artinya, dia tidak menentang hukuman cambuk 
tersebut.”* Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh Sufyan. 

Abu Abdurrahman An-Najibi berkata, “Suatu ketika aku duduk di 
samping Umar bin Abdul Aziz, pada waktu itu ia sudah menjadi amir Madinah. 
Kemudian seorang lelaki yang telah mengurangi nilai dirham dihadapkan 
kepadanya. Dia kemudian dipersaksikan, lalu dia dipukul dan digunduli. Dia 
kemudian diarak sambil diumumkan, ‘Inilah hukuman bagi orang yang 
mengurangi nilai dirham.’ Setelah itu dia dikembalikan kepada Umar. 
Mengetahui hal tersebut, Umar berkata, ‘Tidak ada hal yang mencegahku 
untuk memotong tanganmu selain karena aku tidak pernah melakukarmya 
sebelum ini. Dan, hari ini telah aku mulai. Maka, barangsiapa yang hendak 
(menghukum dengan) momotong tangan, maka dia bisa melakukannya’.” 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al ArabP^ berkata, “Memberi hukuman jera 
berupa cambukan kepadanya adalah sebuah kesepakatan. Sedangkan sanksi 
penggundulan, pernah dilakukan oleh Umar. Pada masa pemerintahanku, aku 

Disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam sumber yang sama dengan sebelumnya. 

\Ji\i.AhkaTnAlQur'an{il\Q65, 1066). 




mencambuk dan menggundvili. Aku lakukan itu terhadap orang-orang yang 
terlihat bahwa rambutnya itu membantunya untuk berbuat maksiat dan cara 
imtuk bergaya dalam kerusakan. Inilah yang wajib dilakukan dalam rangkan 
mencegah setiap jalan untuk berbuat maksiat. Pemotongan tangan itu dapat 
dilakukan apabila tidak berpengaruh pada tubuh. Pemotongan tangan yang 
dilakukan Umar didorong karena pelaku mengurangi dirham. Tentunya kasus 
ini berbeda dengan memecah. Jika memecah dapat merusak sifatnya, 
sedapgkan mengurangi itu hanyalah mengurangi kadarnya. J adi, itu adalah 
mengambil harta dengan cara sembunyi-sembimyi.” 

Apabila ada yang mengatakan, bukankah penjagaan merupakan dasar 
untuk melakukan hukuman potong, maka kami menjawab, “Bisa jadi Umar 
melakukan itu karena melihat bahwa hal itu dapat menj aga keberlangsungan 
dinar atau dirham, dan menjaga segala sesuatunya sesuai dengan kadarnya.” 


Pendapat ini diikuti olehIbnuAz-Zubair, di manadiapanahmenjatuhkan 

hukuman potong tangankepada seorang priayangtelahmengurangi nilai dinar. 
Para ulama madzhab Maliki berpendapat, dinar dan dirham adalah stempel 
Allah yang di atasnya terd^at tulisan nama-Nya. Kalau mengikuti pendapat 
ahli takwil bahwa barangsiapa yang memecah stempel Allah, maka dia berhak 
mendapat hukuman seperti itu (potong tangan). Atau barangsiapa yang 


mengurangi nilai stempel penguasa, maka hukuman itu disebut pemberian 


pelajaran baginya. Sedangkan mengenai stempel Allah yang dituntut lantaran 
beberapa kebutuhan maka hukumnya pun tidak dapat disamakan. 


IbnuAl Arabi”^ berkata, “Menurutku, dia dihukum potong jika dia 

• 

memotong dirham atau dinar bukan mengurangi nilainya. Aku pun 
mengaplikasikan hal tersebut waktu memimpin pemerintahan. Hanya saja, 
aku terdesak oleh orang-orang bodoh. Jadi, aku tidak takut sebab pernyataan 
dengki dan sesat. Oleh karena itu, siapa saja yang sanggup menjalankannya 
suatu hari kelak, maka dia hendaknya melaksanakannya dengan 


Lih. Ahkam Al Qur'an (3/1065,1066). 



mengharapkan pahala dari Allah SWT. 


Firman Allah SWT, JlS '"Hai 


kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata 
dari Tuhanku,'” telah dijelaskan sebelumnya. 


U 


'*1)^ “Dan dianugerahi-Nya aku daripada-Nya rezeki 


yang baik,” maksudnya adalah, rezeki yang luas dan halal.”'* Nabi Syu’aib 
adalah orang yang kaya raya. Hal ini dikatakan oleh Ibnu Abbas dan lain-lain. 
Ada juga yang berpendapat, maksudnya adalah petunjuk dan taufik Allah 
• serta ilmu dan pengetahuaa Dalam kalimat itu, terdapat lafazh yang dibuang. 
Seperti itulah yang kami sebutkan. Maksudnya b ukankah aku telah mencegah 
kalian dari kesesatan. 


Ada juga yang berpendapat, maksud 
adalah apakah kami akan mengikuti kesesatan? Adapula yang berpendapat, 
maksudnya adalah apakah kalian menyuruhku berbuat kemaksiatan dengan 
berbuat curang dan mengurangi timbangan, padahal Allah SWT telah 
menjadikanku kaya. 

ol ijjiTij “Da/i aku tidak berkehendak menyalahi kamu,” 
berada di posisi nashab karena 0 ,^^! 

Jj “(Dengan mengerjakan) apa yang aku larang,” 
maksudnya adalah aku tidak melarang kalian melakukan sesuatu dan 
menghuktimnya, sebagaimana aku tidak me ning galkan apa yang aku 
perintahkan pada kalian. 


“Aku tidak bermaksud kecuali 
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih memiliki kesanggupan,” 
maksudnya adalah aku tidak menginginkan apa pun dari perbuatan ini selain 
kebaikan. Artinya, perbaiki dunia kalian dengan keadilan dan perbaiki akhirat 
kalian dengan ibadah. Lafazh * * ZA C karena kemampuan adalah salah 


Lih. TafsirAth-Thabari{\2l6y)ddtnMa’aniAlQur'an{2l'ilA,). 
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satu syarat suatu perbuatan. 

'■‘■Dan tidak ada taufik bagiku,''' maksudnya adalah 

petunjukku. 

-Clp ‘3j '■'■Melainkan dengan (pertolongan) Allah, dan 
hanya kepada Allah Aku bertawakkal” maksudnya adalah peganganku. 

d-it "'Dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali," maksudnya 
adalah aku kembali atas segala ujian yang turun. Ada juga yang berpendapat, 
maksudnya adalah kepada-Nya aku kembaU ke akhirat. Selain itu, ada yang 
berpendapat lain, maksudnya kembali adalah doa. Jadi, maknanya adalah 
aku berdoa. 

Firman Allah SWT, "^Hai kaumku, janganlah 

hendaknya pertentangan antara aku (denganmu)" Yahya bin Watsab 
membaca lafazh dengan —^yakm dengan dhammah pada 

huruf ya'—jLai berada dalam posisi ra/a\ Sedangkan lafazh 
of dalam posisi nashab?"" Maksudnya adalah jangan sampai 
permusuhanku membuat kalian meninggalkan iman sehingga kalian akan 
terkena seperti apa yang dialami oleh orang-orang kafir sebelum kalian. 
Pendapat ini seperti yang dikatakan oleh Al Hasan dan Qatadah. Ada yang 
mengatakan, maksudnya adalah janganlah sampai pertentanganku ini membuat 
kalian terkena adzab sebagaimana adzab yang dialami orang-orang sebelum 
kalian. Pendapat ini dikemukakan oleh Az-Zujaj. 

Mengenai makna ^ sudah dijelaskan sebelumnya dalam surah 
Al Maa'idah”* dan makna 3^2^ Pun telah dijelaskan dalam surah Al 

Seperti itu pulalah qira 'ah Al A’masy. Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/3 83) dan Al 
Bahr Al Muhith (5/255). Qira'ah ini dinisbatkan oleh Az-Zamakhsyari kepada Ibnu 
Katsir. 

Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/299). 

Yakni firman Allah SWT, 

“Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorongmu 
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Baqarah.^’® Sedangkan di sini bermakna permusuhan. Hal ini seperti yang 
dikemukakn oleh As-Suddi. Juga pendapat dari Al Akhttial dalam bait syairnya. 


(JLLSJl Cx* 


Adakah orang yang akan menyampaikan pesanku sebagai delegasi 
Kemudian bagaimana rasa perpisahan yang kalian alamP^° 


Al Hasan Al Bashri berkata, “Maksudnya, bahayaku.”^** 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah perpisahanku. 

(> “Dan tidaklah kaum Luth itu jauh dari 

kalian." Hal itu karena mereka berada sezaman dengan kaum Luth kala 
ditimpa adzab. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah tidaklah rumah 
kaUan dengan rumah kalian itu tidak berada di tempat yang begauhan. Karena 
itulah, jauhnya itu disatukan. 


Al Kisa'i berkata, “Maksudnya, desa mereka berada di desa kalian.” 

Firman Allah SWT, 4^j p mohonlah 

ampun kepada Tuhanmu Kemudian bertobatlah kepada-Nya” sudah 
dijelaskan sebelurrmya. 


Ijij _Jj oj “Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi 

Maha Pengasih." Kedua nama tersebut adalah nama Allah SWT. Tentang 
makna kedua nama tersebut, sudah kami jelaskan dalam VWabAlAsna Fi 
Syarh Al Asma' Al Husna. 


Al Jauhari^*^ berkata, “Kalimat artinya adalah aku 


mencintainya.” 


berbuat aniaya (kepada mereka)." 

Yakni firman Allah SWT, JUi liji 13133 ojj “Dan Jika mereka berpaling, 
sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). " 

Lih. Ad-Diwan. 

Disebutkan dari Al Hasan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/255). 
Disebutkan Ath-Thabari dari Qatadah dalam tafsirnya (12/63). 

Lih. (2/549). 







Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa apabila beliau menyebut nama 
Nabi Syu’aib, beliau bersabda, “Dialah orator para Nabi.” 


Firman Allah SWT, ^^Mereka 


berkata, ‘Hai Syu 'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang 
kamu katakan itu^ Maksudnya adalah tidak memahami, karena engkau 
membawa kami pada hal-hal gaib seperti kebangkitan dan kehidupan kembali. 
Engkau juga menasehati kami dengan hal-hal yang tidak kami kenal 
sebelumnya. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah mereka menyatakan 
hal tersebut karena ingin menghindar dan (mendengarkan) nasehat Nabi 


Syu’aib dan menghina perkataannya. 

Al Kisa'i berkata,^*'* “Kalimat artinya adalah sudah 

menjadi seorang paham tentang hukum agama.” 


bj 3 “Daw sesungguhnya kami benar-benar melihat 
kamu seorang yang lemah di antara kami” Ada yang berpendapat, hal itu 
teijadi karena mata Nabi Syu’aib sakit.^** Hal ini dikemukakan oleh Sa’id 
bin Jubair danQatadah. Adajugayang berpendapat, Syu’aib mempunyai 


penglihatan yai^ lemah.^** Hal ini dikemukakan oleh Ats-Tsauri. 

An-Nuhas^*’jugameriwayatkan dari Ats-Tsauri tentang hal yang seperti 
dikatakan oleh Sa’id bin Jubair dan Qatadah. An-Nuhas^** berkata, “Para 
pakar bahasa menyatakan bahwa penduduk Himyar menyebut orang buta 
sebagai orang yang lemah. Maksudnya, seorang telah dianggap lemah seiring 


Lih. l’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/549). 

Lih. Tafsir Ath-Thabari (8/64), Tafsir FakhrAr-Razi(\ 8/50) dan Al BahrAl Muhith 
(5/256). Pendapat ini, meskipun berasal dari sebagian ulama salaf, ia tidak benar sebelum 
ini kami telah memperingatkan bahwa tidak benar kalau Allah SWT mengutus seorang 
rasul yang buta, karena kebutaan dapat mengurangi kapasitas seorang da’i. Sedangkan 
para rasul adalah da’i yang mengajak kepada Allah. Jadi, mereka harus sempurna tubuh 
dan akhlaknya. 

Lih. Tafsir Ath-Thabari (8/64). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/375). 

3®* Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/375). 
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dengan hilangnya penglihatan. Begitu pula diungkapkan dengan kata dharir, 
yakni membahayakan diri dengan tiadanya penglihatannya. Juga ada 
diungkapkan dengan kata mahfuf, yakni orang yang terhalang untuk melihat 
dengan hilangnya penglihatan.^** 

Al Hasan berkata, “Maknanya adalah orang yang hina.”^*° 

Selain itu, ada yang berpendapat, maknanya adalah tubuhnya lemah. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Ali bin Isa. 

As-Suddi betkata, “Sendirian, taipa pasukan dan pendukung yang akan 
'membela penentangannya.” 

Adajuga yang berpendapat, maksudnya adalahpengetahuam^^ tentang 
kemaslahatan dunia dan nemolitikan hu sedikit. Lafazh 1 dibaca nor/taZ» 
sebagai hal. Sedangkan di^jkj 'JjJj dibaca mar/u ' sebagai mubtada '.^*’ 
Yang dinamakan keluarga seseorang adalah orang yang dijadikan sebagai 
sandaran hidup dan pembela mereka, karena dengan dialah, pe rlindun g an 
diberikan kepada sang anak.^*^ 

Makna ^'Tentulah kami telah merajam kamu" adalah kami 

akan membunuhmu dengan cara merajam.^*^ Jika hendak membimuh 
seorang, maka mereka akan merajanmya dengan batu. Sedangkan keluarga 
Syu’aib termasuk dalam kelompok mereka. Adajuga yang berpendapat 
bahwa makna adalah menghina atau mengejek. Di antara 


^Ibid. 

Atsar yang berasal dari Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (51256). 

Lih. l'rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/299). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: rahatha. Kata Ar-Rahthu memiliki banyak makna, 
diantaranya adalah kaum, kabilah, jumlah orang antara 3 sampai 10 dan kumpulan kaum 

firman Allah SWT, 

"Dan adalah di kota itu sembilan 
orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 
kebaikan. ” (Qs. An-Naml [27]; 48) 

Jumhur ulama berpendapat seperti ini. Pendapat ini Juga dipilih oleh An-Nuhas 
dalam Ma’aniAl Qur'an serta dikuatkan oleh Ath-Thabari. 


pria yangjumlahnya kurang dari 10. Contohnya 




contohnya adalah perkataan Al Ja’di, 


Oli J liy 




% 

j^- 




Kami saling melempar dengan ucapan menyakitkan 
hingga seakan-akan kami adalah kuda yang sedang bertarung 

i?q 7 am juga berarti laknat Contohnya kalimat (syetanyang 

terlaknat). 

'•'Sedang kamu pun bukanlah seorang yang 
berwibawa di sisi kami'" maksudnya adalah kamu tidak akan mengalahkan, 
memaksa, dan mencegah kami. 

Firman Allah SWT, “Syu’aib menjawab, ‘Hai 

kaumku, apakah keluargaku* ” dibaca marfu’ sebagai mubtada 
Maksudnya adalah apa keluargaku dalam pandangan kalian. 

^ "Lebih terhormat dibanding Allah,** dan lebih 

agung dan luhur, padahal Dia yang memiliki kalian. 

'‘Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang 
terbuang di belakangmu?** maksudnya adalah kalian letakkan perintah Allah 
yang kubawa di punggung kalian. Kalian juga tidak jadi membunuhku karena 
takut pada kaumku . Contohnya kalimat, '—1^, artinya adalah aku 

melaksanakan perintahnya itu dengan tidak sempurna. Penjelasan tentang ini 
telah disebutkan dalam surah Al Baqarah.”’ 

"Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku 
meliputi apa yang kamu kerjakanj* maksudnya adalah kekufuran dan 


Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/299). Pertanyaan disisi adalah untuk 
tujuan mencela. ^ ^ 

Lih. Tafsir Firman Allah SWT, 'S- 

0 'i "Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan 

setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya? Bahkan 
sebagian besar dari mereka tidak beriman." (Qs. Al Baqarah [2]: 100) 
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kemaksiatan yang kamu kegakaa maksudio^ adalah Maha Mengetahui. 
Ada juga yang berpendapat. Maha Menjaga. 


Firman Allah SWT, 

“X)a« (Dia berkata), ‘Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula) kelak kamu akan 
mengetahui’ ."Ayat ini adalah pendorong sekaligus ancaman. Sudah dijelaskan 
sebelumnya dalam surah Al An’aam.^®* 


“Siapa yang akan ditimpa adzab yang 
.menghinakannya,” maksudnya adalah adzab yang menghancurkannya. 
Lafazh ^ dibaca nashab seperti firman Allah SWT, 

“Dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari 
yang mengadakan perbaikan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 220) 


Sedangkan lafazh, ^ j *j berfungsi sebagai atlutf. Ad&ywig 

berpendapat, perkiraan maknanya adalah barangsiapa yang berbohong di 
antara kita. Ada juga yang berpendapat, lafazh tersebut berada pada posisi 
rafa' dengan perkiraan makna dan dia menghinakan siapa saja yang 
berbohong. Selain itu, ada yang berpendapat, perkiraan maknanya adalah 
siapa saja yang berbohong akan mengetahui kebohongannya dan merasakan 
akibat perbuataimya. 


Al Farra'^’^ mengira bahwa mereka menyebu&an la&^ tersebut dengan 
kata karena mereka tidak menggunakan kalimat (U'* tetapi 
menggunakan kalimat, ‘J», [^jdan lalu mereka menambahi 

^ agar menjadi kalimat yang mengganti posisi pola kata jiii-'jii . 

An-Nuhas berkata: Yang menunjukkan makna sebaliknya adalah 
ungkapan bair syair. 



iTj J\ j;.', 


Lih. l’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/799). 
Lih. Ma ’aniAl Qur'an, karyaAl Farra' (2/26). 



Siapakah yang akan menjadi delegasiku menemui tsurayya untuk 
menyampaikan bahwa 

Aku merasa sedih berpisah dengannya dan tulisan 


^'^Dan tunggulah adzab (Tuhan), 
sesungguhnya aku pun menunggu bersamamu" maksudnya adalah 
tunggulah adzab dan kemurkaan, karena aku menimggu kemenangan dan 
rahmat. 


Firman Allah SWT, tUj ‘ 


“Dfln tatkala datang adzab Kami, ” 
menurut satu pendapat, maksudnya adalah Jibril berteriak dengan kencang 
kepada mereka hing ga arwah mereka pun keluar dan tubuh mereka. 




selamatkan Syu ‘aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama 


dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang yang zhalim 
dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur" maksudnya adalah 
teriakan Jibril. Dalam kisah tentang Shalih, Allah SWT berfirman, 


''Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh 
satu suara yang mengguntur." Dia menyebutkan makna teriakan tersebut. 

Ibnu Abbas berkata, “Allah SWT tidak menghancurkan dua umat 


dengan satu jenis adzab yang sama, kecuali kaum Nabi Shalih dan kaum 
Nabi Syu’ aib. Mereka dihancurkan Allah dengan teriakan. Hanya saja yang 
berbeda, kaum Nabi Shalih dihancurkan dengan teriakan dari arah bawah, 
sedangkan kaum Nabi Syu’aib dibinasakan dengan teriakan dari atas 


mereka. 


y ij 


4 


""Lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di rumahnya. 
Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Tsamud telah 
binasa," maksudnya telah dijelaskan sebelumnya. Al Kisa'i menyebutkan 
bahwa Abu Abdurrahman As-Sulami membaca lafazh UT 
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dengan ’cjJm UT-”* 

An-Nuhas^” berkata, “Yang dikenal dalam bahasa adalah imgkapan 
artinya hancur atau binasa.” 

Al Mahdawi berkata, “Dalam bahasa, jika kata mengg unakan 
dhammah pada huruf ain, maka lebih sering digunakan untuk makna kebaikan 
dan keburukan. Namim jika tidak, maka itu khusus digunakan untuk makna 
keburukan.”^ 


Contohnya adalah, Jadi, kata menurut qira 'ah 


jumhur berarti laknat. Teikadang kedua kata ini digunakan karena maknanya 
yang tidak berbeda jauh. Karena itulah, bentuk mashdar-ny& tidak sesuai 
dengan lafazhnya karena makna keduanya yang tidak beda jauh. 


Finnan Allah: 



"Dan sesungguhnya kami telah mengutus Musa dengan 
tanda-tanda (kekuasaan) Kami dan mukjizat yang nyata, 
kepada Fir^aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi 
mereka mengikut perintah Fir^aun, padahal perintah 
Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar. Ia 
berjalan di muka kaumnya di Hari Kiamat lalu 
memasukkan mereka ke dalam neraka, neraka itu seburuk- 


Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/390) AznAlBahrAlMuhith (5/258). 
U&i.I’rabAlQur'an{^l‘iQQi). 

U\i. Al BahrAl Muhith (5125%). 



(Qg2]lsffli3 



buruk tempat yang didatangL Dan mereka selalu diikuti 
dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di Hari 
Kiamat Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang 

diberikan. ** 

(Qs. Huud [11]: 96-99) 


Finnan Allah SWT, uLjf oiJj “Dan Sesungguhnya 

kami telah mengutus Musa,’' menjelaskan bahwa Dia memberikan bekal 
pada Nabi sebagai hujjah dan menghilangkan setiap halangan. “Dengan 

tanda-tanda (kekuasaan) kami” maksudnya adalah, dengan kitab Taurat. 
Ada yang berpendapat, maksudnya adalah, dengan mu’jizat. 

“Dan mukjizat yang nyata,” maksudnya adalah, hujjah 
yang jelas, yakni tongkat. Penjelasan tentang hal ini telah dipaparkan dalam 
tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 151. 


Firman Allah SWT, Jj “Kepada 


Fir’aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikut 
perintah Fir ’aun,” maksudnya adalah, keadaan dan kondisinya hingga 
mereka menjadikaimya sebagai tuhan. Mereka menentang perintah Allah 
SWT, “Padahal perintah Fir’aun sekali-kali 

bukanlah (perintah) yang benar,” maksudnya adalah, perintah yang 
memb im bing kepada kebenaran. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah 
mengarahkan kepada kebaikan.^®’ 


rfirman Allah SWT, f “Dia berjalan di muka 

kaumriya di Hari Kiamat,” maksudnya adalah, Fir’aun adalah orang pertama 
yang akan dimas ukkan ke dalam neraka karena dialah pemimpinnya. 


ylSi jijkSjjti maksudnya adalah, memasukkan mereka ke dalam 
neraka. Ayat ini menyebutkan dalam bentuk fi ’U madhi, namun yang maksud 
adalah sesuatu yang akan teijadi di masa yang akan datang. Apa yang pasti 


Uh.AlBahrAlMuhith{5l25i). 





teigadi, seakan-akan sudah tegadi. Oleh karena itu, peristiwa yang akan tegadi 
(fi ’U mudhari *) diimgkapkan dalam bentuk fi ’U madhi (kejadian telah lalu). 

“Neraka itu seburuk-buruk tempat yang 
didatangi” maksudnya adalah, neraka adalah buruk jalan masuk dan keluar 
yang paling buruk. 

FirmanAllah SWT, 3 LiU “Dan mereka selalu diikuti 

dengan kutukan” maksudnya adalah, di dunia. 

“Dan (begitu pula) di Hari Kiamat” maksudnya adalah, 
dan ujian itu akan terjadi pada Hari Kiamat. Penjelasan ini sudah disebutkan 
sebelumnya. 

-liyI '"Neraka itu seburuk-buruk tempat yang 
didatangi” M Kisa'i dan Abu Ubaidah berkata, “Ungkapan 
artinya adalah aku mengolong dan memberikan bantuan kepadanya. Kata 

juga berarti pemberian. Makna ayat tersebut adalah pemberian dan 
pertolongan yang paling buruk.”*® 

Selain itu, kata bermakna pencemaran dan besar. Hal ini seperti 

yang dikatakan oleh Al Jauhari.*” Perkiraan kalimat itu adalah 

^ ^ ^ 

Al Mawardi berkata, “Kata berarti kotor. Sedangkan berarti 

kotoran yang ada pada minuman.” 

Hal ini juga dikemukakan oleh Al Ashma’i. Seakan-akan kata-kata ini 
digunakan untuk mencelamereka atas minuman yang diberikan kepada mereka 


Lih. Tafsir firman Allah SWT, 

^ (S^ jtdT 

"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk- 
buruk tempat tinggal orang-orang zhalim ." (Qs. Aali ‘ Imraan [3 ]: 151) 

Lih. Ash-Shihah (2/475). 






kelak di neraka. Ada juga yang berpendapat, kata berarti tambahan. 
Maksudnya, seburuk-buruk tambahan bagi Fir’aun sesudah tenggelam (di 
laut) adalah neraka. Pendapat ini dikatakan oleh Al Kalbi.^®* 


Firman AUah: 


c;j o t?." <Cip AiSi -iU’i 

jyi oj J^3 csjSi aX-i 

8^'5fl «^1 diJ’i oj 

©t 3 s 38 -^Jtpi ^^UT^ l^iS. L»li @ 

Oj rd c; '3i>jVij c tpj 

QL;^ IjO^ Oij^l liIj ♦ @ XiJ UJ 

i 0i jij tliip vHIj ^ C • 

‘^j :^;u' il: 4 vib ^ 

^j3 Cr? 


Lih. AlBahrAl Muhith (5/260). 





**Itu adalah sebagian dan berita-berita negri (yang telah 
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad); di antara negri-negri itu ada yang masih 
kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah 
musnah. Dan Kami tidaklah menganiaya mereka tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri Karena 
itu, tiadalah bermanfaat sedikit pun kepada mereka 
sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di 
waktu adzab Tuhanmu datang. Dan sembahan-sembahan 
. itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali kebinasaan 
belaka. Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia 
mengadzab penduduk negri-negri yang berbuat zJhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi 
keras. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada 
adzab akhirat Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang 
semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan 
hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala 
makhluk). Dan kami tiadalah mengundurkannya, 
melainkan sampai waktu yang tertentu. Di kala datang hari 
itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan 
dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka 
dan ada yang berbahagia. Adapun orang-orang yang 
celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih), mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa 
yang dia kehendaki Adapun orang-orang yang berbahagia, 
maka tempatnya di dalam syurga, mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya. Maka janganlah kamu berada dalam 



keragu-raguan tentang apa yang disembah oleh mereka. 
Mereka tidak menyembah melainkan sebagaimana nenek 
moyang mereka menyembah dahulu. Dan sesungguhnya 
Kami pasti akan menyempurnakan dengan secukup- 
cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak 
dikurangi sedikit pun ." 

(Qs. Huud [11]: 100—109) 


Firman Allah SWT, "Itu adalah 

sebagian dan berita-berita negri (yang telah dibinasakan) yang Kami 


ceritakan kepadamu^ Kata JJJ'i dibaca rafa karena ada mubtada 
(subjek) yang sengaja tidak disebutkan. Maksudnya adalah perkara tersebut. 
Bisa juga dijadikan sebagai mubtada'. Maknanya adalah kabar yang 
didahulukan itu termasuk kabar-kabar desa yang kami ceritakan padamu. 


“Di antara negri-negri itu ada yang masih 
kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah.^' Qatadah 
berkata, “Orang yang berdiri (J^U) adalah sesuatu yang tersisa dari tempat 
semula. Sedangkan adalah yang tiada berbekas sama sekali. 


Ada yang berpendapat, adalah yang ramai dan adalah 
yang hancur.'*®’ Hal ini disebutkan oleh Ibnu Abbas. 

Sedangkan Mujahid berkata, “Kata berarti kosong dari tempat 

semayamnya. Sedangkan berarti yang diambil. Maksudnya, sudah 

Seorang penyair mengungapkan. 



““ Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/301). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/67) dari Qatadah, dan 
An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/379). 

Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/67) dan 
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/393). 
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-Us<a?“j l*jli aIi^I ^ 

Manusia berada di tengah-tengah pembagian harapan 
Layaknya tanaman ada yang tetap bersemi dan ada yang dituai'"’^ 


Penyair lain meng ung kapkan, 


'* * f' • f' 




Kami sebenarnya laiknya hama tanaman 
Kapanpun waktunya tiba, ada orang yang menuainya*'’^ 


Al Akhfasy Sa’id berkata, “Kata berarti sesuatu yang dituai, 

dipanen atau diambil. 

Firman Allah SWT, Cj “Dan Kami tidaklah menganiaya 

mereka.” Makna asal kata zhalim adalah meletakkan sesuatu tidak pada 
tempatnya. Hal ini telah dijelaskan dalam tafeir surah Al Baqarah ayat 35. 

“Tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri” dengan berbuat kufur dan maksiat. 


"'Karena itu tiadalah bermanfaat” maksudnya adalah, 
sesuatu yang dapat menolak atau membela 

“Sedikit pun kepada 
mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah.” Dalam 


kalimat ini terdapat kata yang dibuang. Maksudnya adalah yang mereka 
sembah atau yang mereka minta. 



* , , , t 

uJ “Dan sembahan-sembahan itu 


tidaklah menambah kepada mereka kecuali kebinasaan belaka,” 


Bait syair ini digunakan oleh Abu Hayyan sebagai penguat argumentasi dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/260) tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

Dia adalah Ath-Tharmah. 





maksudnya adalah, semakin menjerumuskan mereka ke dalam kerugian. 
Pendapat ini seperti yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. 

Labid mengungkapkan dalam bair syairnya, 




t. 


-Iv» (J^_j Jil* 


Sungguh aku t’lah usang sedangkan setiap orang masih bersungguh- 

sungguh 

Ketika keusangan itu kembali, maka itulah waktu kehancuran bagi 

kalian 


Kata berarti kehancuran dan kerugian.^" Dalam hal ini terpadat 
Vata yang tidak disebutkan, yakni penambahan dalam menyembah berhala. 
Kemudian mudhaf-nyzi dihilangkan, sehingga maksudnya menjadi ibadah 
mereka membuat mereka merugi atas pahala akhirat. 

Firman Allah SWT, ai-l ^'Dan begitulah 

adzab Tuhanmu, apabila dia mengadzab penduduk negri-negri,” 
maksudnya adalah, menghukumi desa-desa yang merupakan milik Nuh, ‘ Ad 

Hari Tsamud yang bergelimang dalam ke 2 faaliman.Ashim^^Jahdan dan Thalhah 

bin Masharrif membacanya dengan Iafa2hc5^' 

Selain itu, diriwayatkan dari Al Jahdari, tlLj 

Sedangkan Al Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang membaca 
'j^\ ii ihj berarti dia mengabarkan tentang apa 

yang bisa teijadi mengenai kabar kehancuran umat-umat terdahulu. Qira ah ^ 


^'°Atsar ini disebutkan Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/68). 

Lih.LisanAlArab, entri: tabada,hal.415. 

Ath-Tahabri dalam tafsrinya (12/68) berkomentar tentang qira 'ah ini, “Qira 'ah ini 
tidak aku pilih karena bertentangan dengan mushhaf milik kaum muslimin pada umumnya 
dan qira'ah yang ada di kebanyakan negara. IbnuAthiyyah (7/395) mengatakan bahwa 
qira'ah tersebut maknanya benar, akan tetapi qira'ah jamaah menunjukkan makna 
adanya ancaman dan hal itu terus berlangsung. Hal ini berada dalam bab tentang 
meletakkan peristiwa yang akan terjadi dalam posisi peritiwa yang telah berlalu. 
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jumhur dalam hal ini menunjukkan bahwa kata tersebut adalah mashdar 
Maknanya adalah seperti itulah Tuhanmu menghukumi siapa saja yang Dia 
kehendaki untuk dibinasakan. Jadi, kata TSj berfungsi untuk menunjukkan 
makna masa lalu. Artinya, ketika Dia menghukumi negeri-negeri tersebut. 
Selain itu, kata ini juga menunjiakkan makna peristiwa yang akan teijadi. 

AiliJi» jjAj maksudnya adalah, penduduknya zhalim. Mudhaf-nya 
dalam hal ini dibuang seperti halnya yang teijadi pada firman Allah 
SWT, j jtSjLuaJ bj3 llLSI “Dan 

tanyalah (penduduk) negri yang kami berada disitu, dan kafilah yang 
kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang benari (Qs. Yuusuf [12]: 82) 

Jljf oj maksudnya siksaannya kepada pelaku syirik itu 
sangat menyakitkan dan berat. 

Dalam Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim dan Sunan Tirmidzi 
disebutkan hadits dari Abu Musa bahwa Rasulullah S AW bersabda, 

'S'fi j»j jtJ lil 

Jl^l Jl»I 

“Sesungguhnya Allah menangguhkan orang yang berbuat zhalim, 
hingga ketika Dia menghukumnya, maka Dia tak akan 
melepaskannya. "Kemudian beliau membaca, "Dan begitulah adzab 
Tuhanmu, apabila dia mengadzab penduduk negri-negri yang 
berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih 
lagi keras.”*^^ 

Abu Isa mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih gharib. 


HR Muslim dalam pembahasan tentang berbuat baik bab: Larangan Berbuat Zhalim 
(4/1997,1998), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/288,289, no. 3110), dan 
Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/142). 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib." 







Firman Allah SWT, CiSlilU’S Joi ''Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran,"’’ maksudnya adalah, ibrah 
dan pelajaran. 

"Bagi orang-orang yang takut 
kepada adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua 
manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya," adalah yang terdiri dari 
mubtada ' (subyek) dan khabar (predikat), “Dikumpulkan,"’’ adalah 

na ’at. Sedangkan liT ij adalah ism yang tidak disebutkan fa ’z7-nya. Oleh 
karena itu, tidak disebutkan dengan lafazh jika kata ^lIlT dibaca 

Jf ^94 

rafa' karena mubtada ', sedangkan khabar-nya. adalah ■ 

Selain itu, kata tidak diungkapkan dengan o dengan 
perkiraan tersebut karena lafazh aJ menempati posisi fa 7/.'“'' 

"Dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan 
(oleh segala makhluk),"" maksudnya adalah, disaksikan oleh orang yang baik 
dan yang jahat. Bahkan disaksikan oleh penghuni langit. Kedua nama ini 
termasuk yang kami jelaskan sebagai nama Hari Akhir dalam 

Firman Allah SWT, "Dan Kami tiadalah 

mengundurkannya,"" maksudnya adalah. Kami tidak akan mengakhirkan hari 
ita 

"Melainkan sampai waktu yang tertentu,"" 
maksudnya adalah, untuk waktu yang telah Kami tetapkan sebelumnya dan 
yang sudah Kami janjikan. Ungkapan ^ tfy. dibaca pula dengan lafazh 
^3^, karena huruf^za'dibuang apabila sebelumnya didahului oleh kasrah, 
seperti kalimat (aku tidak tahu). Pendapat ini seperti yang dikemukakan 

oleh Al Qusyaiii. 

An-Nuhas"**’ berkata, "Qira'ah yang digunakan oleh penduduk 
Madinah, Abu Amr, Al Kisa'i, adalah tetap membaca>^a' ketika washal (tidak 


m. I'rab Al Our'an (2/301). 



berhenti) dan tidak membacanya ketika wa^f^(berhenti).”‘"® 

Diriwayatkan pula bahwa Ubai bin Ka’ab dan Ibnu Mas’ud, bahwa 
keduanya membaca lafazh tersebut dengan lafazh f ji,'"’ —yakni dengan 

menggunakan huruf'—, baik saat washal maupun wagaf. Sedangkan Al 
Amasy* dan Hamzah membacanya —^yakm tanpa menggunakan 

hurufyof'—, baik saat wagaf mauprm washal. 

Abu Ja’far An-Nuhas'"® berkata, “Pendapat yang benar adalah lafazh 
tersebut tidak boleh dibaca wagcf, —^yakm dengan menghilangkan hurufya'— 
-dan menggunakanya' ketika washal. Alasannya, sekelompok ahli nahwu 
berpendapat bahwa hurufya' tidak boleh dihilangkan dan tidak boleh dibaca 
jazm tanpa didahului oleh hurufy<atz/w. Sedangkan wa^o/'tanpa membaca 

hurufya' adalah pendapat Al Kisa'i, diinana dia berkata, ‘Hal ini dikarenakan 

fi 'U (kata kerja) yang tidak diakhiri dengan huraf illah (yakni alif wau dan 
ya ') dibaca layaknya^? 7/ yang dibaca jazm ketika wagaf Oleh karena itu, 
hurufya ' dihilangkan sebagaimana halnya harakat dhammah dihilangkan 

Qira aA Hamzah—-yakni tanpa menyertakan hurufya'ketika tCTletak 
di tengah atau di akhir kata ketika wagaf—, dikomentari oleh Abu Ubaid 
dengan memberikan dua alasan, yaitu: 

1. Qira 'ah tersebut disebutkan dalam mushhaf Utsmani tanpa huruf ya'. 

2. tersebut adalah bahasa Hudzail’.” 

An-Nuhas berkata, “Dalil Abu Ubaid bahwa gira 'ah itu disebutkan 
dalam mushhafUtsmaru adalah pendapat yang ditentang oleh banyak ulama.”*^ 


Ibnu Katsir membacanya dengan menyertakan huruf ya' ketika washal dan wagaf. 
Lih. TaisirAd-Dani (hal 127) dan AlMuharrar Al Wajiz (7/397). 

Lih. Al Muharrar Al Wajiz(7l397) dan Al Bahr Al Muhith (5/262). Dalam Mushhaf 
Abdullah disebutkan dengan lafazh, 0 

Seperti itulah yang disebutkan da\am~rrabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/301) dan 
Al Muharrar Al Wajiz. Selain itu, ini adalah gira'ah Ashim, Ibnu Amir, dan Hamzah 
Lih. VrabAigur'an (2/301). 

‘■^'^Ibid. 







Malik binAnasbericate, “Aku peoiahbatanyatmtangmushhafUt^^ 
maka ada yang meiyawab kepadaku, ‘Itu sudah tidak ada 1^’.” Sedangkan 
qira 'ah Hudzail jif \i —-yakni tanpa menyertakan hurufya'—, tidak bisa 
dijadikan sebagai dalil. Karena, qira 'ah ini sudah dibahas oleh para pakar 
nahwu terdahulu, dan tidak bisa dijadikan sebagai kiasan. 

Al Farra' mengun gka pkan dalam bait S 3 ^aiinji^ 


uuIjiu iJj c. 


Cuhjp bagimu tangan yang tak layak memperoleh dirham 
Sebagai sikap dermawan sementara yang lain menumpahkan darah 

dengan pedan^^^ 


Bentuk asal dari kata ^ adalah Jeii — yakni dengan menyebutkan 
huiuf>u'—SibawaibdanAlKhalil meriwayatkan bahwa orang-orang Arab 
mfmggimakan ungkapan, ^ 'j dmganmen^ilangjcanhuiufjw^dancukiy 
diganti dengan harakat kasrah. Namun, mereka berdalih bahwa hal yang 
demikian ifai karenaserii^digunakan- 


Az-Zujaj berkala, “Yang lebih utama mentirut ilmu nahwu adalah 
metyebulkanhuruf>a\Selain itu, menurut penda p a tku ,)^ang d emiki a n itu 
adalah karena mengikuti miiiJihafdan kesepakatanpara ahh qira 'ah. Karena, 
(7f'mVrfrt«T»^hiitm enipakan ginnah T Tn ^rgi an yang sama pun dapat dilihat 

dalam firman Allah SWT, 

(g) “Di kala datang hari itu. tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yang bahagia” (Qs. Huud [11]: 105) 

Bentuk asal dari kata adalah dimana salah satu ta 


Bait syair ini disebutkan tanpa dinisbatkan kepada siapa pun dalam Ma 'ani Al 
gur'<zii,kaiyaAlFarra' QJn).rrcbAlQur'an. kaiyaAn-Nuhas(2/301),Lisond/dmi, 
entri: layaqa, Jami’AlBayan, kaiya Ath-Thabari (12/69) dan Terfsir Ibnu Athiyyah (7/ 
398). 




dihilangkan agar mudahdilafalkan. Selain itu, dalam kalimat tersebut ada kata- 
kata yang tidak disebutkan, yakni ‘j* aj OjiUij *slj V ^ 
i (seseorang tidak diizinkan berbicara kecuali dengan perkataan 

yang baik). Hal ini karena mereka menganjurkan agar me ning g alkan perkataan 
buruk. 


Ada yang mengatakan, maknanya adalah jangan berbicara dengan hujjah 
dan syaJfaat kecuah dengan izinnya. Selain itu, ada yang berpendapat, maknanya 
adalah ketika mereka berada di padang mahsyar, terdapat waktu yang mereka 
tidak diperbolehkan berbicara kecuali jika mendapat izin dari Allah. Ini adalah 
ayat yang ditanyakan oleh orang-orang yang ingkar kepada Allah SWT. 
Mereka berkata, mengapa Allah SWT berfirman, 'J) 

“Pada saat itu seseorang tidak diperbolehkan berbicara kecuali atas 
izin-Nya" danfirman-Nya,^o 0 
“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan 
tidak diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta 
uzur P (Qs. Al Mursalaat [77]: 35-36) 

Di tempat yang berbeda Mah juga menyebutkan keadaan Hari Kiamat, 
@ “Sebagian mereka menghadap kepada 

sebagian yang lain saling berbantahan.” (Qs. Ash-Shaafifaat [37]: 27) 

i. t" ’r A 

s U J^=» J 

'(Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk 
membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) 
apa yang telah dikerjakannya, sedangkan mereka tidak dianiaya 
(dirugikan). ” (Qs. An-Nahl [ 16]: 111) 

“Dan tahanlah mereka (di tempat 
perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” (Qs. Ash- 
Shaafifaat [37]: 24) 

“Pada waktu itu manusia 

dan jin tidak ditanya tentang dosanya.” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 39) 



Jawaban terhadap apa yang telah kami sebutkan tadi adalah bahwa 
mereka pada saat itu tidak bisa berbicara imtuk berdalih atau pun melakukan 
pembelaan diri selain mengakui dosa-dosa mereka. Masing-masing mereka 
saling mencela dan melemparkan kesalahan kepada yang lain. Sementara 
kesempatan berbicara untuk membela diri tidak bisa mereka lakukan.'*^^ 
Hal ini seperti ungkapan seseorang kepada orang yang banyak bicara 
namun omongannya tidak ada yang dapat digunakan sebagai pembelaan, 

c-Uw U (Kamu tidak berkata walau sepatah kata 
pun). Dari sini kita berkesimpulan bahwa orang yang berbicara namun kosong 
dari unsur pembelaan sama artinya dengan tidak berbicara. 


Sebagian kelompok berkata, “Hari itu adalah hari yang sangat panjang, 
dan ada beberapa tempat pemberhentian yang dilarang untuk berbicara serta 
di bagian lain bebas berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa manusia pada 
saat itu tidak boleh berbicara kecuali atas izin-Nya.” 


''Maka sebagian dari mereka ada yang celaka 
dan ada yang beruntung,"” maksudnya adalah, sebagian jiwa atau sebagian 
manusia. Hal ini disebutkan oleh Firman Allah SWT, kiU’S 

"Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua 
manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu 
hari yang disaksikan (oleh segala makhluk)” (Qs. Huud [11]: 103) 


Orang yang celaka adalah orang yang telah ditakdirkan sengsara, 
sedangkan orang yang beruntung adalah yang ditakdirkan bahagia. 

Labid berkata. 


^ o dl 


• Y 




Sebagian orang ada yang beruntung, dan dia mengambil bagiannya 


Ini adalah madzhab Az-Zujaj dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/78) dan An-Nuhas dalam 
/ ’rab A l Qur 'an (2/3 80). 




Sedangkan sebagian orang juga ada yang celaka, dia puas 
dengan hidupnya 

At-lranidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Umar bin Al Khaththab, 
dia berkata, “Ketika turun ayat ''Maka sebagian dari 

mereka ada yang celaka dan ada yang beruntung aku bertanya Rasulullah, 
‘Wahai Nabi Allah, bagaimana kami harus beramal, apakah atas sesuatu yang 
telah ditentukan ataukah yang tidak ditentukan?’ Nabi SAW menjawab, 
'Bahkan atas sesuatu yang telah ditentukan dan telah ditulis oleh Qalam, 
'Wahai Umar. Namun, segala sesuatu akan dimudahkan terhadap apa 
yang telah diciptakan 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Iumidzi berkata, “ini adalah hadits 
hasan gharib dari jalur periwayatan ini, dan aku tidak mengetahuinya kecuali 
dari riwayat AbduUah bin Umar.” 

Mengenai hal ini, kami telah menyebutkannya dalam surah Al A’raaf.^^'’ 

Firman Allah SWT, "Maka adapun orang yang 

sengsara j' berfungsi sebagai mubtada' (subyek) sedangkan "Maka 

(tempatnya) di dalam neraka," adalah khabar (predikat).^^^ Begitu juga 
dengan Ji-i "Di sana mereka mengeluarkan dan menarik 

nafas dengan merintih." 

Abu Al Aliyah berkata, “Kata berarti menarik dan mengeluarkan 

nafas dari dada, sedangkan ■*- berarti menarik dan mengeluarkan dari 
tenggorokan.”*“ 

Diriwayat pula bahwa Abu Al Aliyah berpendapat sebaliknya. 

Az-Zujaj berkata, “Kata berarti rintihan yang sangat dahsyat, 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (8/532) dan Ath-Thabari dalam 
Jami'AlBayan (12/70) dan Ibnu Katsir dalam tafeimya(7/400). 

Lih. surah Al A’raaf ayat 172. 

Lih. I'rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/303). 

Atsar ini disebutkan dari Abu Al Aliyah dan Ibnu Abbas oleh Ath-Thabari dalam 
Jami'Al Bayan (12/70) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/400). 



se dan g kan j.j k berarti rintihan yang keras sekali.” 

Selain itu, dia berkata, “Para pakar bahasa dari Kufah dan Bashrah 
beranggapan bahwa kata adalah sama dengan permulaan suara keledai 

0 «n' 

yang sedang menyeringai, sedangkan sama dengan akhir suara keledai 

yang sedang menyeringai. 

Sementara itu Ibnu Abbas berpendapat sebaliknya. Dia berkata, “Kata 
^ adalah suara keras, sedangkan adalah suara yang pelan.”'*^'' 

Adh-Dhahhak dan Muqatil berkata, “Kata adalah sama dengan 

permulaan suara keledai, sedangkan sama dengan akhir suara keledai 

ketika terakhir dia bersuara.”"'^* 

Ada yang berpendapat, ^ berarti mengeluarkan nafas, yaitu ketika 
mulut penuh dengan hawa panas kemudian mengeluarkan nafas, sedangkan 

berarti menarik nafas. Ada pula yang berpendapat, ^^33 berarti menarik 
nafas secara berulang-ulang karena kesedihan yang teramat sangat. Kata ini 
diambil dari ^^1 yang berarti memikul di atas punggung karena saking 
beratnya. Sedangkan jjj i- berarti bernafas yang tinggi dan lama. Kata ini 
diambil dari ungkapan, yang berarti gunung yang tinggi. Baik 

maupun keduanya adalah jeritan dari orang-orang yang tertimpa 
kesedihan. 

Firman Allah SWT, C tpj '"'Mereka 

kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi." Kata C dibaca 
«ay/iafi karena berfungsi sebagai zfexrq/'(keterangan), yakni oijilJi 

(selama langit dan bumi kekal).^” Para ulama berbeda pendapat 
tentang takwil ayat ini, sebagian ulama termasuk Adh-Dhahhak berkata. 


Atsar ini disebutkan dari Abu Al Aliyah dan Ibnu Abbas oleh Ath-Thabari dalam 
Jami ’Al Bayan (12/70) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/400) 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya dari Qatadah, dengan redaksi, 
“Suara orang-orang kafir berada di dalam neraka adalah seperti suara keledai. Awalnya 

M y ^ 

adalah dan akhirnya ” 

Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/303). 
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“Maksudnya adalah selagi langit surga dan neraka serta bumi masih kekal. 
Langit berarti setiap sesuatu yang ada di atasmu dan yang menaungimu, 
sedangkan bumi berarti tempat berpijak kedua kakimu. Dalam Al Qur'an 
disebutkan “Dan telah (memberi) 

kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat 
dalam syurga di mana saja yang Kami kehendaki. “ (Qs. Az-Zumar [39]: 
74) 


Ada yang berpendapat, maksudnya adalah langit dan bumi yang ada di 
dimia ini. Hal ini sesuai dengan kebiasaan orang-orang Arab ketika 
memberitakan sesuatu yang bersifat kekal abadi, mereka mengatakan, aku 
tidak akan mengunjungimu ketika langit masih gelap, ketika banjir masih 
membanjiri, ketika malam dan bumi masih datang silih berganti, ketika 
merpati masih mendekur serta ketika langit dan bumi masih kekal. Selama 
yang mereka maksudkan adalah rentang waktu yang lama dan tidak terbatas. 

Dengan demikian, Allah SWT memberikanpemahamankepadamereka 
bahwa kekufuran itu akan terus langgeng dengan un gkapan tersebut,^^® 
meskipun Dia telah memberitahukan bahwa langit dan bumi akan hancur. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa semua yang tercipta di dunia 
ini berasal dari cahaya Arasy. Dan, langit serta bumi di akhirat nanti akan di 
kembalikan ke cahaya tadi, keduanya kekal selamanya di sana.**^* 

Firman Allah SWT, jli. U 'J] “Kecuali yang dikehendaki oleh 

Tuhanmu." Kalimat ini dibaca nashab, karena berfungsi sebagai istitsna' 
yang tidak berasal dari awal.^^^ Dalam hal ini, para iilama berbeda pendapat 
menjadi sepuluh golongan, yaitu:^” 


Pendapat ini adalah pendapat yang rajih menurutnya. Ini disebutkan dalam 
tafsirnya (12/70), dan dianggap baik oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/381). 
Lih. Al BahrAl Muhith (5/263). 

Hadist riwayat Ibnu Abbas disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (7/401) dan Abu Hayyan dalam yf/ BahrAl Muhith (5/263). 

Lih. l’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/303). 

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya (4/281), “Ahli Tafeir berbeda pendapat tentang 
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Pertomof, itu adalah wft/5/ia'dari jlIJl hingga seakan-akan Allah 

o' 

SWT berfirman, '‘'"Kecuali apa yang Tuhanmu kehendaki dengan 
mengakhirkan suatu kaum dari hal itu". Pendapat ini diriwayatkan oleh 
Abu Nadhrah dari Abu Sa’idAl Khudri dan Jabir, “Allah S WTTidak berfirman, 
karena Dia menghendaki jumlah bilangan bukan jumlah individu.” 

Ini seperti firman-Nya, C “'Perempuan-perempuan yang 

kamu senangi." (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) 

Diriwayatkan dari AbuNadhrah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah tidak memasukinya, 
meskipun mereka celaka karena dosa." 

Kedua, pengecualian di sini dikhususkan hanya untuk orang-orang 
mukmin yang berdosa, mereka dikeluarkan dari neraka setelah sekian lama 
disiksa di neraka. Dari sini dapat dipahami bahwa Firman Allah SWT, 
^ jjf ^'Adapun orang-orang yang celaka" bersifat umum, 

mencakup orang-orang kafir dan orang-orang mukmin yang berdosa. 
Sedangkan pengecualian tersebut dari ayat “Mereka kekal," adalah 

pendapat Adh-Dhahhak dan Abu Sinan serta ulama lain. 

Dalam hadits shahih, Anas bin Malik meriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Pada hari itu, para manusia masuk neraka 
Jahanam. Hingga ketika mereka telah menjadi seperti hamamah,*^* Allah 

maksud ististna' ini hingga banyak pendapat, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Abu Al Faraj bin Al Jauzi dalam ZadAlMasir serta beberapa ulama lain. Abu Ja’ far bin 
Jarir banyak menukil dari beliau ini, dari sekian banyak pendapat yang ada, dia memilih 
pendapat bahwa istitsnd di sini kembali pada pelaku maksiat dari orang-orang beriman 
yang dibebaskan dari api neraka atas sya^t para malaikat, para nabi dan orang-orang 
mukmin. Hal ini terjadi ketika mereka memberi syafaat kepada para pelaku dosa besar. 
Lalu, datanglah rahmat dari Allah SWT membebaskan orang-orang yang tidak pernah 
beramal kebajikan sedikit pun kecuali dia pernah mengucapkan Laa ilaaha illallaah 
untuk dibebaskan dari api neraka. Hal ini sesuai hadist-hadist shahih yang bersumber 
dari Nabi SAW, kemudian tidak ada satu pun yang tersisa di dalam neraka kecuali 
orang-orang yang dikekalkan. Pendapat ini banyak dipilih oleh sebagian besar para 
ulama ahli hadist. 

Al Hamamah adalah bentuk tunggal. Bentuk jamaknya adalah Hamam. Artinya, 
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Mengeluarkan mereka dari neraka dan masuk surga." Lalu Nabi SAW 
bersabda, "^Mereka adalah Jahannamiyyun (pendudukneraka Jahanam)." 

Makna Jahannamiyyun ini telah dijelaskan dalam tafeir surah An-Nisaa' 
dan lainnya. 

Ketiga, ini adalah pengecualian dari dan , 39 ^. Maksudnya, 
mereka di dalam neraka menarik dan mengeluarkan nafas dengan merintih 
kecuali mereka yang dikehendaki Allah SWT, karena tidak disiksa dengan 
berbagai macam adzab yang tidak disebutkan di sini. Demikian juga, bagi 
penduduk surga mendapatkan berbagai kenikmatan, baik yang disebutkan 
maupun yang tidak. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Al 
Ambari. 


Keempat, Ibnu Mas’ud berkata, “Firman Allah SWT, 

^Mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi ’ maksudnya adalah, mereka tidak bisa mati dan tidak bisa keluar 
dari sana. Sedangkan lafazh, 'Xi C 'J] '■Kecuali yang dikehendaki 
Allah maksudnya adalah, Allah SWT Menyuruh api imtuk memangsa dan 
menghancurkan tubuh-tubuh mereka, kemudian AUah SWT Memperbaharui 
tubuh-tubuh tersebut.* 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini ditujukan hanya untuk 
orang-orang kafir, sedangkan penghancuran tubuh kemudian 
memperbaharuinya adalah pengecualian bagi mereka. 

Kelima, lafazh '5] bermakna (selain) seperti ungkapan, 
^3 J^j ^ ^ (tidak ada seorang laki-laki pim bersamaku selain zaid), 
dan LiiVi V! Uj't iUip (aku berutang kepadamu 

sebanyak 2000 diiham selain 1000 dirham yang aku tidak berutang kepadamu). 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah selagi ada langit dan bumi 
selain apa-apa yang dikehendaki Tuhanmu untuk kekal. 


debu dan arang serta segala sesuatu yang terbakar oleh kayu. Lih. Lisan Al Arab, entri: 
hamama. 


Keenam, maksud istitsna' di sini adalahg pengecualian untuk 
mengeluarkan dari neraka, padahal Dia sebenarnya tidak berkehendak 
melakukan itu. Ini sama artinya dengan ungkapan, *5l! iUi J*»' 

Jii)i iJUi js- cJij Ot (sebenarnya, aku ingin melakukan itu. 

Namun sayang sekali, aku sudah berkehendak lain. Sedangkan kamu tetap 
melaksanakan pekeijaan itu). Maksudnya, sesungguhnya seandainya Allah 
SWT berkehendak untuk mengeluarkan mereka dari neraka, pastilah Allah 
sudah melakukan hal itu. Namvin, Dia sudah memberitahukan bahwa mereka 
tetap kekal di dalam sana. 

Dua pendapat di atas dikemukakan oleh Az-Zujaj dari pakar bahasa. 
Dia berkata, “Sedangkan menurut pakar Ma ’ani terdapat dua pendapat 
pula, yaitu: (1) Firman Allah SWT, 

Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi kecuali yang dikehendaki Tuhanmu," maksudnya adalah, rentang 
waktu ketika mereka berada di dalam kubur hingga ketika hari dihisab. Artinya, 
ketika mereka berada di alam dunia, alam barzah dan hari penghisaban. Dan 
(2) diij iU C C ""Mereka kekal di 

dalamnya selama ada langit dan bumi kecuali yang dikehendaki Tuhan¬ 
mu," maksudnya adalah, bertambahnya nikmat bagi penduduk smga dan 
bertambahnya siksa bagi penduduk neraka. 

Menurut saya (Al Qurtliubi), ketujuh, istitsna' (perkecualian) yang 
dimaksud di sini adalah penambahan kekekalan di neraka selama langit dan 
bumi ada di dunia Ini adalah pend^wt yang dipilih oleh At-Tlrmidzi Al Hakim 
Abu Abdullah Muhammad bin Ali. Maknanya, mereka kekal di dalam neraka 
selama kekalnya langit dan bumi, yakni umur alam dunia. Sedangkan langit 
dan bumi ada waktu tertentu untuk berubah, yaitu firman Allah SWT, 

""Yaitu pada 

hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. Dan mereka muncul 
di hadapan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa." (Qs. Ibraahiim 
[14]: 48) Maka, Allah SWTMenciptakanmanusia, kemudianmempekegakan 




mereka dan membeli jiwa mereka serta harta mereka dengan imbalan surga. 
Berdasarkan hal itu, Allah SWT mengambil janji setia mereka pada Hari 
Perjanjian. Siapa saja yang menepati perjanjian itu, maka Allah SWT akan 
membalasnya dengan surga, dan siapa saja yang mengkhianati perjanjian itu, 
maka dia akan kekal di dalam neraka selama langit dan bumi tegak. Mereka 
kekal di dalamnya hanya sebatas perjanjian yang telah disepakati. Demikian 
juga, para penduduk surga kekal di dalam surga sebatas kesepakatan jual 
beli yang telah disepakati. Selanjutnya, ketika telah selesai masanya, mereka 
berada dalam kehendak Allah SWT. Allah SWT berfirman. 




“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya 
melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]; 38-39) 

Masing-masing penduduk surga dan neraka hidup kekal di tempat 
mereka masing-masing selama langit dan bumi tegak di dunia Yang demikian 
itu adalah hak prerogatif Rububiyyah Allah SWT. 

Selanjutnya Allah SWT menetapkan bagi mereka kekal di tempat 
mereka masing-masing atas dasar hak prerogatif Uluhiyyah-'Nya. Siapa saja 
yang bertemu Allah dalam keadaan men-tauhid-kanAlldih SWT, maka dia 
akan selamanya hidup di surga. Sedangkan orang yang bertemu dengan-Nya 
dalam keadaan menyekutukan Allah, maka dia akan hidup kekal di neraka 
selamanya. 

Allah SWT telah menjelaskan kadar lamanya mereka hidup kekal di 
dalanmya, kemudian Dia berfirman, diijiU i: 'J] '''‘Kecualiyang Tuhanmu 
kehendaki” maksudnya adalah, dari penambahan waktu yang tidak bisa 
dicerna oleh akal kita. Hal ini karena jarak tersebut tidak terhingga. Kita 
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hanya berkewajiban meyakini bahwa masing-masing mereka kekal di 
tempatnya masing-masing untuk selamanya. Ada pula yang mengatakan, j 
memiliki arti dan. Ini adalah pendapat Al Farra''*^^ dan beberapa ulama aliran 
rasionalis. 


Kedelapan, maknanya adalah tambahan kekekalan yang dikehendaki 
Tuhanmu di dalam neraka selama langit dan bumi tegak di dunia. Ada juga 
yang mengatakan maksud firman Allah SWT, ijid)! 'J] “Kecuali 
orang-orang zhalim dari mereka,^'" (Qs. Al Baqarah [2]: 150) adalah dan 
bukan orang-orang zhalim. 

Seorang penyair mengungkapkan dalam bait syairnya, 




d 





Setiap saudara pasti akan berpisah dengan saudaranya yang lain 
Kecuali dua bintang cemerlah*^^ 


Abu M uhammad Makki berkata, “Ini adalah pendapat sangat jauh dari 

0 

kebenaran menurut para ulama Bashrah, dimana 'Si bermakna wau (dan). 

Hal ini telah dijelaskan dalam tafsir surah Al Baqarah. Selain itu, ada yang 

0 

mengatakan, 'Si berarti AafCseperti atau sebagaimana). Hal ini selaras dengan 


Firman Allah SWT, udl ui C 'J] ^ i % 


“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah 
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 22) maksudnya adalah sebagaimana halnya kejadian di 
masa lampau. 


Kesembilan dan kesepuluh. Firman Allah SWT, v*JL?3 'J) adalah 

istitsna' yang dianjurkan oleh syariat untuk digunakan di setiap ayat Al Qur' an. 
Hal ini seperti firmanAUah SWT, iSiT;Li oj foaJ 


Lih. Ma ’ani Al Qw 'an (2/28). 

Syair ini adalah perkataan Amr bin Ma’di Yakrib atau perkataan Suwar bin Al 
Maghrib. Pembahasan ini sudah dibahas dalam surah Yuunus, ayat 98. 





"‘‘Bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram jika Allah 
menghendaki dalam keadaan aman.” (Qs. Al Fath [48]: 27) Maksudnya 
adalah istitsna' mujab. Hal ini sama hukumnya dengan syarat. Dalam ayat 
ini, seakan-akan Allah berfirman (Jika Tuhanmu menghendaki). 

Dan, ini tidak bisa dikategorikan istitsna' muttashil atau munfashil. Hal ini 
diperkuat lagi dengan firman Allah selanjutnya, “Sebagai 

karunia Allah yang tidak ada putusnya.” 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Abu Ubaid. Dia berkata, “Allah 
SWT telah berniat dan berkehendak untuk melanggengkan mereka di dalam 
‘ surga atau neraka. Namun, setelah itu Dia mengecuahkanya.” Ini senada dengan 
firmanAUah, jTi. jJ “Bahwa kamu pasti 

akan memasuki Masjidil Haram jika Allah menghendaki dalam keadaan 
aman.” Padahal, sudah maklum bahwa mereka pasti akan memasukinya. 
Oleh karena itu, istitsna ' di sini tidak ada fungsinya, karena istitsna' tersebut 
telah didahului oleh niat dan kehendak Allah untuk melanggengkan mereka 
dia dalam surga atau neraka Demikian juga orang-orang m ukmin yang masuk 
ke Masjidil Haram. Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Al Farra'. 

Kesebelas, orang-orang yang celaka adalah orang-orang yang 
beruntung. Begitu juga sebaliknya. Sedangkan kedua istitsna' dalam tempat 
yang berbeda merujuk kepada mereka. Maksudnya bahwa kata U berarti 
(siapa). Artinya, Allah SWT mengecualikan umat Muhammad S AW dari 
sekian penduduk neraka yang kekal di dalamnya untuk keluar dan masuk 
surga karena keimanan mereka. Di sini Dia mengecualikan calon penduduk 
neraka sebelum memasuki surga dari sekian banyak penghuni surga yang 
kekal di dalamnya karena dosa-dosa mereka. Kemudian, mereka dikeluarkan 
dari neraka untuk dimasukkan ke dalam surga. Mereka ini tercakup dalam 
istitsna' yang kedua. Seakan-akan Allah SWT berfirman. 


L» 


' jsi; ^5* jbJI Uli 

;U U 'J 
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''Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di neraka, mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas dengan merintih. Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi kecuali yang dikehendaki Allah 
SWT.” 

Allah tidak melanggengkan mereka di dalam neraka. Mereka adalah 
umat Muhammad S AW dan mereka dikeluarkan dari neraka karena keimanan 
dan syafaat Nabi S AW. Mereka, karena masuk neraka, maka disebut orang 
yang celaka, dan karena masuk surga, maka disebut orang yang beruntung. 
Hal ini diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Mereka, yang mulanya beruntung menjadi celaka karena dimasukkan ke 
neraka. Kemudian, mereka beruntung karena keluar dari neraka dan masuk 
surga.” 

Al A’masy dan Hafsh serta Hamzah juga Al Kisa'i membaca 
"Adapun mereka yang beruntung,” dengan men- 
dhammah-kan huruf sin. 

Abu Amr berkata, “Alasan huruf sin dibaca dhammah adalah karena 
\jih. pada ayat sebelunmya, dilafazhkan bukan t.” 

An-Nuhas berkata,*” “Ali bin Sulaiman heran dengan qira 'ahPA Kisa'i, 
\jhJL, —-yakni dengan huruf srn berharakat dhammah —padahal dia sangat 
alim dalam ilmu bahas Arab, karena qira 'ah ini merupakan dialek yang tidak 

-0 > A'* 

bisa diterima. Selain itu, kalimat 'dH (si fulan beruntung) dan &\ 

(Allah memberinya keberuntungan). Pola kata jJCJ sama dengan kata ■ 

Se dangkan ungkapan yang digunakan oleh Al Kisa'i sebagai dalil, 

tidak bisa dijadikan dalil. Karena, dalam kalimat tidak boleh 

dihilangkan. 

Al Mahdawi berkata, “Huruf «n dibaca dhammah pada lafazh ]jijJL 
me ngandung makna dibahagiakan namun sangat jarang dan sedikit. Karena, 
kita tidak bisa mengatakan A' ainli, namun i'jjCjT 

Lih. l’rab Al Qur'an (2/303). 
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Ats-Tsa’labi berkata, “Kata i—-yakni dengan huruf sin dibaca 
dhammah berarti dikaruniai keberuntungan. Kata dan memiliki arti 
yang sama. Para ulama lain membaca dengan huruf j/w dibaca fathah, 

yakni Hal ini dikiaskan dengan kata Pendapat ini didukung 

oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim.” 


Al Jauhari berkata,“Kata berbeda dengan kata 
misalnya dengan huruf sin dibaca kasrah. Bentuk ism fa ’/7-nya 

adalah seperti kata bentuk ism fa 7/-nya adalah (wp. Sedangkan 

bentuk ism maf’ul-nya. adalah i bukan oJw. Seakan-akan orang-orang 
Arab cukup dengan kata i JLS daripada kata 

Al Qusyairi Abu Nashr Abdurrahim berkata, “Jika orang-orang Arab 
mengungkapkan iiii siuli, maka bentuk obyeknya adalah Sedangkan 

•'A 

jikaungkapaimya adalah iitt «luLl, maka bentuk obyeknya jUU. Pendapat 
memperkuat pendapat para ulama Kufah.” 

Sibawaih berkata, “Ungkapan dan tidak digunakan 

dalam bahasa Arab. Karena, kedua kata keija tersebut adalah kata keija 
lazim (intransiti^.” 

Sebuah karunia yang tidak terputus f maksudnya 
adalah, karunia yang tiada hentinya. Lafazh berasal dari kata «i^-oiSr 

artinya memotong. 

An-Nabighah berkata. 


-CtJl j\S aiy} 




Api itu melahap baju saluq yang diuntai berlapis-lapis 
Dan cahaya kunang-kunang dinyalakan dengan batu**° 


Lih. Jami’AlBayan, karya Ath-Thabari (12/71), Ar-Razi dalam tafsirnya (18/68), 
Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz{llAQA) Asa Al BahrAl Muhith (5/264). 
Lih. As-Shihah (2/487). 

Lih. Ad-Diwan, Lisan Al Arab, entri: habhaba, AsaAsh-Shihah. 
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Firman Allah SWT, Jjb '‘‘"Maka janganlah kamu” dibaca jazm 
karena ada huruf nahi, sedangkan huruf nun dari lafazh lib dihilangkan 
karena hal yang seperti itu banyak diucapkan/^' maksudnya adalah 

berada dalam keraguan. 

JL^ “Tentang apa yang mereka sembah” maksudnya 
arlalah Har i tuhan-tuhan mereka, bahwa itu semua adalah tidak benar. Artinya, 
katakan wahai Muhammad, kepada setiap orang yang berada dalam keraguan 
itu. Jadi, Firman Allah SWT, lli ^ 3 - Sii “Makaj anganlah 

kamu ragu tentang apa yang mereka sembah” karena Allah SWT tidak 
menyuruhmeieka untuk melakukanhal itu. Namun, merekamenyembah tuhan- 
tuhan tersebut karena mengikuti keyakinan yang dianut oleh nenek moyang 
mereka. 

“Kamipasti akan menyempurnakan 
pembalasan (terhadap) mereka tanpa dikurangi sedikit pun.” Ada tiga 
pendapat ulama tentang ayat ini, yaitu: 

1. Pembalasan berupa rezeki. Ini adalahpendapat Abu Al Aliyah.'*^^ 

2. Pembalasan berupa adzab. Ini adalah pendapat Ibnu Zaid.'”^ 

3. PembalasanberupajanjiAllahSWT,baikyangbaikmaiq)unyangburuk. 
Ini adalah pendapat Ibnu Abbas RA.^^ 


Finnan Allah: 




Lih. I’rabAlOur'an, karyaAn-Nuhas (2/304). 

Ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/265) dari Abu Al 
Aliyah. 

Ini disebutkan oleh Ibnu Jariir Ath-Thabari dalianJami 'Al Bayan (12/23) dari Ibnu 
Zaid, Ibnu Kastir dalam tafsirnya (4/282), dan Abu Hayyan AsiismAlBahrAl Muhith (5/ 
265). 

Ini disebutkan Ath-Thabari dalam ya/ni'y^/ Bayan (12/73) dari Ibnu Abbas, Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (40/282) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/265). 





“Dan sungguh Kami telah memberikan kitab (Taurat) 
kepada Musa, lalu diperselisihkannya. Kalau tidak ada 
ketetapan yang terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah 
dilaksanakan hukuman di antara mereka, sungguh mereka 
(orang-orang kafir Makkah) benar-benar dalam 
kebimbangan dan keraguan terhadapnya. ” 

(Qs. Huud [11]: 110) 


Firman Allah SWT, ‘jjjj “Kalau tidak ada 

ketetapan yang terdahulu dari tuhanmu,'" maksudny a adalah, Allah SWT 
menangguhkan keputusan di antara mereka hingga Hari Kiamat, karena Dia 
memandang ada mashlahah di balik itu. Bila bukan karena itu, pastilah Allah 
SWT akan membalas orang-orang mukmin danmengadzab orang-orang kafir 
di dunia."*^’ 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah di tengah-tengah orang-orang 
yang berselisih tentang kitab Taurat, Karena pada saat itu mereka terbagi 
menjadi dua golongan, ada yang membenarkan dan ada yang mendustakan. 

Selain itu, ada yang mengatakan, maksudnya adalah mereka berselisih 
tentang kamu wahai Muhammad, antara menyegerakan dan m enangguhkan 
adzab. Namun, Allah SWT sudah menetapkan bahwa adzab itu akan 
ditangguhkan hingga Hari Kiamat kelak. 

1^1^^ “Sungguh mereka (orang-orang kafir 
Makkah) benar-benar dalam kebimbangan dan keraguan terhadapnya 
(Al Qur'an)” Ayat ini, apabila yang dimaksudkan adalah kaum Nabi 
Musa, maka maksudnya adalah mereka ragu terhadap kitab yang dibawa 
Nabi Musa, yakni Taurat. Dengan demikian, mereka juga ragu terhadap 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/407). 
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kitab yang dibawa Nabi Miohammad SAW. 


Firman Allah: 



l ;, /^1 d ^013 


‘‘Dan sesungguhnya kepada masing-masing (yang 
berselisih itu) pasti Tuhanmu akan memberi balasan secara 
penuh atas perbuatan mereka. Sesungguhnya, Dia Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 


(Qs. Huud [11]: 111) 


Firman Allah SWT, ^ “Dan 

sesungguhnya kepada masing-masing (yang berselisih itu)pasti Tuhanmu 
akan memberi balasan secara penuh atas perbuatan mereka, ” maksudnya 
adalah, masing-masing umat yang telah aku sebutkan akan melihat balasan 


atas amal perbuatan mereka, demikian juga umatmu wahai Muhammad. Para 
ahli qira 'ah berbeda pendapat tentang cara baca lafazh, lIJ • 

Nafi’dan IbnuKatsirsertaAbu Bakar membacanya UJ ^ (:>lj,yakm 
tanpa tasydid pada kata 0 ] .^* Pendapat ini dikemukakan oleh Al Khalil dan 
Sibawaih. 


Sibawaih berkata, “Aku meriwayatkaimya dari orang yang terpercaya, 
bahwa dia mendengar ada orang Arab mengungkapkan, '4} Oi tanpa 

tasydid. Kemudian, dia membawakan bait syair, 

jJLJl (3jlj 

l' yy 

Seolah-olah ada seekor kijang melangkah ke arah daun tanggc^’’ 


^ Ini adalah qira 'ah Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/266) dan An-Nuhas 
dalam I'rab Al Qur'an (2/305). 

Penyair itu bernama Ba’ its bin Sharim Al Yasykuri. Lih. /4/ Kitab (1/281 dan 481), i4 / 



Para ulama Bashrah memperbolehkan tidak menyertakan tasydid^zdz. 
oi yang sebelumnya bertasydid. Sedangkan Al Kisa'i tidak setuju dengan hal 
itu. Dia berkata, “Aku tidak mengetahui atas dasar apa lafazh dibaca 

tanpa tasydid.” 

Al Farra' berdalih bahwa ^ dibaca nashab bagi kalangan yang 
membaca ol tanpa tasydid adalah maf’ul dari yakni, 

tAT Namun, pendapat ini ditentang keras oleh seluruh ulama 

nahwu. Mereka berkata, “Ini adalah kesalahan fatal. Karena salah apabila 
kita berkata %(aku bersumpah akan memukul Zaid).”'*'*® 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa kata i>j sebaiknya dibaca 
dengan tasydid. Sedangkan dibaca nashab olehnya. Ashim, Hamzah 
dan IbnuAmir membaca Ujj dengan tasydid Sedangkanyang lain membacanya 
tanpa tasydid, dimana mereka menganggap U di sini berfungsi sebagai shilah 
(kata atau kalimat yang terletak setelah ism maushul [katapenghubimg]). 

Ada yang berpendapat, U di sini berfungsi sebagai pemisah antara dua 
huruf lam qasam (huruf yang digunakan untuk bersumpah) yang ada 
sebelumnya dan sesudahnya. 

Az-Zujaj berkata, “Huruf lam pada adalah milik oj. Sedangkan vi 

berfungsi sebagai tambahan yang menegaskan, seperti kalimat jllaU lolj 

* * " 

(sungguh Zaid benar-benar pergi), dimana A/jor&ar dan iym /nna perlu dimasuki 
oleh huruf lam. Contoh lain adalah firman Allah SWT, J jl 

Sesungguhnya dalam pada yang demikian itu sungguh terdapat 
peringatan” (Qs. Qaaf [50]: 37) Sedangkan, lam pada lafazh adalah 

huruf qasam. Dia juga termasuk kata kerja, sehingga kata kerja tadi harus 
diakhiri dengan nun bertasydid atau tidak bertasydid. Karena ada dua lam 


Khizanah (4/364 dan 365) dengan dinisbatkan kepada Alya' bin Al Arqam Al Yasykuri, 
dan I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas tanpa dinisbatkan kepada siapa pun (2/305). 
Lih. Ma 'ani Al Qur 'an, karya Al Farra' (2/290). 

Ath-Thabari berkata, “Itu semua dikarenakan orang Arab tidak me-nashab-kan 
isim dengan fi 'U setelah lam qasam sebelumnya.” 






bertemu di satu tempat, maka harus dipisah dengan u yang berfungsi sebagai 
tambahan dan untuk menegaskan. 

Al Farra' berkata,"*^® “ti di sini memiliki arti ji. Hal ini sesuai dengan 
Firman Allah SWT, ojj ‘‘‘‘Dan sesungguhnya diantara 

kamu pasti ada orang yang sangat enggan (ke medan pertempuran)” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 72) Huruf lam pada lafazh adalah gasam” 

Pendapat ini sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh Az-Zujaj, 
hanya saja U menurut Az-Zujaj, adalah tambahan. Sedangkan menurut Al 
Farra' berarti ji. 

Ada yang berpendapat, U di sini bukan tambahan namun ism yang 
yang dimasuki huruf gasam dan merupakan khabar (predikat) dari OJ. 
Sedangkan adalah jawab gasam. Maksudnya, sungguh setiap 

makhluk akan diberikan balasan amal perbuataimya oleh Tuhanmu. Selain 
itu, ada yang berpendapat, U berarti ji. Ini sesuai dengan firman Allah SWT, 
jUpT^ ^ CJU. C i “Maka nikahilah perempuan (lain) yang 
kamu senangi. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) semua ini adalah pendapat Al Farra' 
pribadi. 

Adapun lij yang dibaca dengan tasydid adalah gira 'ah Hamzah dan 
yang sepaham dengannya. Ulama lain berpendapat, bahwa gira 'ah ini salah. 
Diriwayatkan daii Muhammad bin Yazid bahwa gira 'ah yang demikian ini 
tidak benar. Tidak boleh dibaca Vt talj Ji, bukan CU - 

sedangkan Al Kisa'i berkata, “Aku tidak tahu dari arah mana kebenaran 
gira 'ah yang demikian itu.” 

Dia dan Abu Ali Al Farisi menambahkan, “Kata llj dengan tasydid 
adalah gira 'ah yang musykil.” 

An-Nuhas didukung ulama lain mengemukakan,^^’ dalam hal ini, para 
ulama nahwu memiliki beberapa pendapat, yaitu: 

Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (2/28 dan 29). 

Lih. I'rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/306). 




(1) Bentuk aslinya adalah ^ . Lalu, ^ diubah menjadi f. Sehingga 

berkumpullah tiga huruf f secara berurutan. Kemudian, f y ang tengah 
dihilangkan, hingga tebentuklah kata . Meskipun demikian, artinya 
masih tetap, yakni sungguh setiap orang yang.... Hal ini senada dengan 
bait syair, 

^ ^ y 

Sungguh tatkala aku menghadapi perkara itu 
Ternyata dia tidak mengetahui sumber jalan tersebut 

Namim, Az-Zujaj menganggap pendapat ini tidak benar. Karena, 
adalah ism yang terdiri dari dua huruf yang tidak boleh dihilangkan 
salah satu huru&ya. 

(2) Bentuk aslinya adalah ^ —-yakni huruf m/w diberi harakat kasiah— 

, dimana huruf f berharakat kasrah dihilangkan karena ada tiga f yang 
berkumpul secara berurutan. Maksudnya adalah simgguh setiap 
makhluk yang diciptakan pasti akan diberi balasan. 

Menurut pendapat lain, adalah mashdar (infinitive) dari jii, lalu 
disebutkan tanpa tanwin dan diganti dengan o/jfkarena wakaf Ini seperti 
firman Allah SWT, ""Sedangkan 

kamu memakan harta warisan dengan cara mencampur baurkan 
(yang halal dan yang haram)” (Qs. Al Fajr [89]: 19) maksudnya 
mengumpulkan harta yang dihabiskan. Dengan de miki an, perkiraan 
makna ayat tersebut adalah sungguh setiap makhluk akan dibm balasan 
oleh Tuhanmu atas amal perbuatannya dengan balasan yang setimpal. 
Ini juga seperti kalimat Bahkan, Az-Zuhri membaca CU 

dengan tasydid dan tanwin secara bersamaan. 

(3) Ul mempunyai makna "Jf! (kecuali). Seorang ahli bahasa meriwayatkan. 

Contoh ini disebutkan dalam Jami'Al Bayan, karya Ath-Thabari (12/74) tanpa 
dinisbatkan kepada siapa pun, dan Ma ’aniAl Qur'an, karya Al Farra' (2/29). 


I.5I j-W»l 




kalimat cJUi Ci iislL artinya ijiii *ij. Hal ini senada dengan firman 
Allah SWT, “Setiap orang pasti ada 

^ Z’ y t'^ ^ 

penjaganya.'’’ (Qs. Ath-Thaariq [84]: 4) maksudnya adalah *ill. 
Jadi, ayat ini bermakna, tidaklah setiap orang dari mereka kecuali pasti 
akan diberi balasan oleh Tuhanmu. Tapi, Al Qusyairi mengomentari 
pendapat Az-Zujaj ini sebagai sebuah kekeliruan. Karena, pada ayat 
^ ^o]3 tidak terdapat huruf sehingga ketentuannya adalah H. 
Misalnya, i; j CS Lj»S (orang-orang itu pergi kecuali Zaid). 

9 f * 9 ^ 

(4) Abu UtsmanAlMazini berkata, “Bentuk aslinya adalah UJ ^ Olj — 

dengan huruf mim tanpa tanwin—, lalu terasa berat diucapkan, 
kemudian diberi tanwin. Ini sesuai bait syair. 





Sungguh aku takut melihat masa paceklik 
Di tahun kita ini setelah masa subur*^^ 


Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Pendapat ini salah, karena sesuatu yang 
berat akan menjadi ringan dan bukan sebaliknya.” 

(5) Abu Ubaidullah Al Qasim bin Salam berkata, “Boleh menggunakan 
tasydid pada kalimat, (aku telah mengumpulkan 

sesuatu yang dia kumpulkan). Sebagaimana telah dibaca, 
IjUj lili j I p “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) 
rasul-rasul Kami berturut-turut," (Qs. Al Mu'minuun [23]: 44) 
dengan memakai tanwin dan tidak memakai tanwin. Alif disini 
menimjukkanjenis mu 'annats. 

Abu Ishak berkata, “Pendapat yang mengatakan, tidak memperbolehkan 
yang lain, menurutku, kata tersebut tidak menggunakan tasydid setelah ber 


Bait syair ini milik Ru'bah, yaitu salah satu contoh yang dikemukakan oleh Sibawaih 
dalam Al Kitab (2/282) dan Lisan Al Arab, entri: Jadzaba, hal. 557 tanpa dinisbatkan 
kepada siapa pun. 


0 

tasydid, sehingga bermakna U, sedangkan bermakna (kecuali) seperti 
firman Allah SWT, © is U Js jjj '"'‘Tidak ada suatu jma pun 

(diri) melainkan ada penjaganya.” (Qs. Ath-Thaariq [86]: 4) 

Begitu juga diberi tasydid pada bentuk asalnya, sehingga bermakna 
^ 0 

U sedangkan dJ bermakna 'J!! (kecuali). Hal ini diriwayatkan oleh Al 
Khalil, Sibawaih dan seluruh ulama Bashrah, bahwa kata bermakna 's!! 
(kecuali). 

Menurut saya (Al Qurthubi), ini adalah pendapat yang diterima 
• menurut Az-Zujaj yang diceritakan dari An-Nuhas dan lainnya. Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya. Namun Az-Zujaj berpendapat bahwa pendapat 
tesebut lemah dan yang benar adalah Ot bermakna nafi sehingga 
perubaharmya berawal dari bertasydid menjadi tidak bertasydid. Oleh karena 
itu, keduanya berbeda. 

Tmggal dua qira 'ah, yaitu: Abu Hatim mengatakan, dalam qira 'ah Ubai, 
dia membacanya, *S(! JS* Sedangkan diriwayatkan dari Al 

A’masy, dia membacanya, uJ JS" Otj.''” 

An-Nuhas berkata, ^'Qira'ah-qira'ah yang berbeda dengan 
qira 'ah jumhur ini, memaknai oj dengan U bukan yang lain, dan hal itu 
berdasarkan penafsiran. Karena yang hanya boleh dibaca berbeda dari 
qira 'ah jumhur adalah ayat ini, /Zj “Sesungguhnya Dia 

Maha Mengetahui apa yang mereka ketjakan,” yang merupakan ancaman 
dan peringatan. 


Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/408) 
dan dia berkata, “Qira 'ah itu terdapat dalam mushhaf Ubai dan Ibnu Mas’ud.” Kemudian 
dia berkata, “Abu Hatim berkata, ‘Yang ada pada mushhaf Ubai adalah, JS" ’j* 

Uh.AlBahrAlMuhtth{5/266). 

Ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/40) dan dia 
menisbatkannya kepada Al Hasan, dan Abu Hayyan dalam AlBahrAl Muhith (5/266). 



Firman Allah: 



“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan orang yang telah tobat 
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan. ” 

(Qs. Huud [11]: 112) 

Firman Allah SWT, a-.*, U ""Maka tetaplah kamu pada 

jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu,” merupakan 
perintah yang ditujukan pada Nabi SAW dan yang lain. Ada yang mengatakan, 
perintah tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW akan tetapi 
maksudnya adalah umat Islam. Ini adalah perkataan As-Suddi. Selain itu, ada 
yang mengatakan, lafazh U (tetaplah) adalah seman imtuk menetapi 
agama yang datang dari Allah dan bertanyalah tentang itu. 

Huruf sin di sini bermakna permohonan, seperti kalimat (aku 

memohon maaf darinya). Makna istiqamah adalah bertumt-tumt dalam satu 
arah dan tidak mengambil arah yang lain. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Sufyan bin Abdullah As- 
Tsaqafi berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku satu 
perkataan dalam Islam, sehingga aku tidak bertanya lagi kepada orang lain.” 
Beliau menjawab, ""Katakanlah, ‘aku beriman kepada Allah, lalu 
istiqamahlah”*^^ 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi Abu Muhammad dalam musnadnya dari 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab; sifat-sifat Islam (1/65). 


Surah Huud 



Utsman bin Hadlir Al Azdi, dia berkata, “Aku pernah menemui Ibnu Abbas, 
lalu berkata, “Nasehatilah diriku!” Dia berkata, “Ya, bertakwalah kepada 
Allah dan istiqamalah. Ikutilah Sunnah Rasul dan janganlah melakukan 
perbuatan bid’ah.”'*” 

Olj cr*i “Z)a« orang yang telah bertobat beserta kamu,'" 
maksudnya adalah, kamu dan mereka yang beristiqamah. Yang dimaksud 
adalah para sahabat yang bertobat dari kemusyrikan dan umat setelah mereka. 

Ibnu Abbas berkata, “Tidaklah ada ayat 5 ^g diturunkan kepada Nabi 
Muhammad S AW yang lebih berat daripada ayat ini. Karena itulah Nabi 
S AW berkata kepada sahabatnya saat mereka berkata kepada beliaii, ‘Engkau 
terlihat lebih cepat tua. ’ Kemudian beliau bersabda, 'Ini karena surah Huud 
dan saudara-saudaranya ".” Hal ini telah dijelaskan di awal surah ini. 

Diriwayatkan dari Abu Abudurrahman As-Sulami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ali As-Sari berkata: Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
dalam tidurku, kemudian aku berkata, “Wahai Rasulullah, telah diriwayatkan 
dari engkau bahwa engkau berkata ‘Surah Huud telahmembuatkucepattua’.” 
Beliau menjawab, "Ya" Lalu aku bertanya, “Apa yang membuatmu lebih cepat 
tua? Apakah cerita para Nabi dan kehancuran para umat?” Beliau berkata, 
"Tidak, akan tetapi firman Allah ‘Beristiqamahlah sebagaimana kamu 
diperintahkan’." 

adalah larangan untuk berbuat melampaui batas. Misalnya 
firman Allah SWT, JtJT liL lU bj ^ jbjIjl-T "Sesungguhnya 

Kami, tatkala air telah naik (sampai gunung) Kami bawa (nenek 
moyang) kamu, ke dalam bahtera." (Qs. Al Haaqqah [69]: 11) 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah janganlah bersikap 
sombong kepada orang lain. 


HR. Ad-Darimi dalam Al-Muqaddimaat bab: barang siapa yang berfatwa dan 
membenci akan perbuatan bid’ah. 



Firman Allah: 




“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan 
sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolong pun 
selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi 

pertolongan. ” 

(Qs. Huud [11]: 113) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Dan janganlah kamu 

cenderung'' Kata 0 berarti mengandalkan, menyandarkan dan merasa 

tenang kepada sesuatu. Qatadah berkata, “Maknanya adalah, janganlah kalian 
mencintai mereka dan janganlah taat kepada mereka.”^^* 

Ibnu Jarir berkata, “Janganlah kalian condong kepada mereka.”^” 

Abu Al Aliyah berkata, “Janganlah kalian ridha terhadap perbuatan 
mereka.”^®* 

Semua makna ini sangatlah berdekatan. IbnuZaidberkata,“Kataojr^i 
di sini bermakna mengambil muka atau menjilat.”*** Dan, hal itu dilakukan 
agar dia tidak mengingkari kekuiuran mereka.**^ 


Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/269) dari Qatadah 
dengan redaksi, “Janganlah kalian mengikuti mereka.” 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (12/76) dari Ibnu Abbas. 
Disebutkan oleh Ath-Thabeiri dalam Jami'Al Bayan (12/76) dari Abu Al Aliyah, 
Ibnu Athiyyah dalam yt/ MuharrarAl WajiziJI^\^\ Ibnu Katsir dalam tafeimya (4/284) 
dan juga Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/269). 

\Jh. Lisan Al Arab, snti'y. dahana. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (12/76) dan Abu Hayyan 


Surah Huud 



Kedua: Jumhur ulama membacanya —-yakni dengan 

memberi harakat/aZ/ia/? pada huruf kaf— Abu Amr berkata, “Itu adalah 
bahasa penduduk Hijaz, sedangkan Thalhah bin Musharrif, Qatadah dan 
ulama lain membacanya \‘y^'J *ij —yakni dengan memberi harakat dhammah 
pada kaf—}^^ 


Al Farra' berkata, “Itu adalah bahasa Tamim dan Qais. Ada sebagian 
kaum yang memperbolehkan membacanya dengan pola kata 
seperti 


Ketiga: Firman Allah SWT, 1 ^ jj ^^Kepada orang-orang 

yang zhalim." Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, orang yang 
melakukan kemusyrikan. Mayoritas ulama me ng a takan, maksudnya adalah 
orang yang melakukan kemusyrikan dan orang yang me lakukan kemaksiatan 


seperti dalam FiimanAUah SWT, Usijt; ^ iSjj 


“£><3« apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
Kami, maka berpalinglah dari merekah (Qs. Al An’aam [6]: 68) Ayat ini 
telah dijelaskan sebelumnya 


Inilah makna yang benar dari ayat ini, dan itu memmjukkan ber alihny a 
ahli kufur dan maksiat dari ahli bid’ah dan lainnya. Karena menjalin 
persahabatan dengan mereka adalah bentuk kekufuian atau kemaksiatan, 
sebab persahabatan itu hanya bisa teijalin lantaran ada perasaan mencintai. 

Orang bijak mengungkapkan. 



Jangan pernah bertanya tentang seseorang, tapi bertanyalah 
kepada temannya 


A&lwaAl Bahr Al Muhith (5/269). 

Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah Aa\amAlMuharrar Al Wajiz (7/414). 
““ Lih. I ’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/306). 


[^Tafsir Al Qurthubi 


Karena seseorang dengan temannya saling meniri/^^ 


Sejatinya, persahabatan itu adalah hal yang penting dan merupakan 
sebuah perlindungan. Hal ini telah dijelaskan dalam tafsir surah Aali ‘Imraan 
dan Al Maa' idah, bahwa menjalin persahabatan dengan orang zhalim dengan 
tujuan orang tersebut bertakwa adalah pengecualian dari larangan tersebut. 
Wallaahu a ’lam. 


Keempat: Firman Allah SWT, jbJl “ Yang menyebabkan 

kamu masuk neraka," maksudnya adalah, neraka yang membakar kalian 
yang disebabkan oleh pergaulan, persahabatan kalian dengan mereka, dan 
kesamaan kalian dalam perkara mereka. 


Firman Allah: 




**Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat” 

(Qs. Huud [11]: 114) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, jt^jT jji» “Dan dirikanlah 

shalat pada kedua tepi siang Q?agi dan petang)" Ulama tidak berbeda 


Bait syair ini milik A! Adi bin Zaid dari qasidahnya yang disebutkan dalam Jamharah 
Asy’arAlArab, hal. 103 AwAlAmtsal ,karyaIbnu Sallam, hal. 179. 


Surah Huud 


pendapat mengenai ayat ini, karena yang dimaksud adalah shalat fardhu. 
Masalah ini disebutkan secara khusus karena termasuk rukun iman yang kedua, 
dan seseorang meminta tolong di saat tertimpa mushibah dengan shalat, begitu 
juga ketika Nabi S AW merasa khawatir akan suatu perkara"®* maka beliau 
meminta tolong dengan melakukan shalat."®’ 

Para ulama sufi mengatakan, yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
menghabiskan waktu dengan ibadah fardhu dan sunah. Ibnu Al Arabi 
mengatakan, pendapat ini lemah, karena ini adalah masalah wajib dan bukan 
sunah. Dari beberapa hadits diketahui, waktu sunah yang dicintai terbatas, 
sedangkan waktu-waktu yang lain adalah anjuran, sebagi ganti dan bukan 
secara umum. 

Kedua: Firman Allah SWT, jt^jT Jlji» “Z)wa tepi siang (pagi dan 
petang?' Mujahid berkata, “Tepi yang pertama adalah shalat Subuh dan 
yang kedua adalah shalat Zhuhur dan Ashar.”"®* Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Athiyyah."®’ 

Ada yang mengatakan, kedua tepi itu adalah Subuh dan Maghrib. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas"™ dan Al Hasan. 

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa tepi yang kedua adalah shalat Ashar 
saja. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan Adh-Dhahhak."” 

Selain itu, ada yang mengatakan, maksudnya adalah kedua tepi itu 
adalah Zhuhur dan Ashar. Sedangkan bagian permulaan malam adalah 
Maghrib, Isya dan Subuh. Seakan-akan orang yang mengatakan ini ingin 

Lih. An-Nihayah (1/377). 

HR. Ahmad dalam .^/ Musnad (1 /206 dan 268). 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/415), Ibnu Katsir 
dalm tafsirnya (4/284) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (5/270). 

^«Ibid. 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/415), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/284) dan Abu Hayyan d&\?aa Al BahrAlMuhith (5/270). 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/415), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/284) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (5/270). 


[^Tafsir Al Qurthubi 



menjaga qira 'a/j-nya. 

Al Mawardi mengisahkan bahwa tepi pertama adalah shalat Subuh 
berdasarkan kesepakatan ulama. 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini dibantah oleh pendapat 
sebelumnya 

Ath-Thabari menegaskan bahw yang dimaksud dengan kedua tepi itu 
adalah Subuh dan Maghrib. Ibnu Athiyyah berkata, ‘Telah sampai kepadanya 
bahwa Maghrib tidak masuk di dalamnya karena Maghrib termasuk shalat 
malam.” 

Ibnu Al Arabi berkata,“Yang mengherankan dari Ath-Thabari, dia 
mengatakan, yang dimaksud adalah Subuh dan Isya, padahal keduanya adalah 
dua tepi malam. Hal ini tentunya semakin membingungkan dan membalikkan 
fakta.”^’' 

Ath-Thabari berkata,^’^ “DalU yang menmjukkan hal itu adalah ijmak 
(kesepakatan) para ulama, bahwa salah satu dari dua tepi itu adalah Subuh 
dan itu menvinjukkan bahwa tepi yang satu adalah Maghrib, dan tidak seorang 
pun yang sejalan dengan pendapatnya dalam hal itu.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), ini adalah beban dari Ibnu Al Arabi 
dalam menjawab, dan bahwa tidak seorang pim yang sepakat dengannya 
dalam masalah ini. Kami telah menjelaskan dari Mujahid bahwa maksud tepi 
yang pertama adalah shalat Subuh. Juga telah disepakati —-kecuali kalangan 
yang menyimpang—bahwa orang yarig makan danmelakukanhubuiigan suami 
istri setelah munculnya fajar dengan penuh keyakinan bahwa hari itu adalah 
hari fitri. Oleh karena itu, ia wajib mengqadha dan membayar kafarat. 

Hari setelah munculnya matahari itu termasuk siang. Oleh karena itu, ini 
menunjukkan kebenaran pendapat Ath-Thabari, bahwa yang dimaksud adalah 

Lih. AhkamAl Qur'an (5/270). 

Ini adalah suatu perumpamaan dalam hal yang terbalik. 

Lih. Jami ‘Al Bayan (12/77). 
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Subuh, sedangkan yang lain adalah Maghrib. Mei^enai hal ini, jawabannya 
telah dijelaskan sebelimmya. Wallahualam. 

Ketiga: Firman Allah SWT, lljjj “Dan pada bagian 

permulaan daripada malam-' maksudnya adalah, bagian awal malam Kata 

adalah beberapa waktu yang saling berdekatan. Dari kata itulah 
dinamakan Muzdalifah, karena Muzdalifah adalah tempat yang berdekatan 
dengan Makkah setelah Arafah. Ibnu Al Qa’qa’, Ibnu Abu Ishak, dan ulama 
yanglainmembacaityauljj,—yakni dengan memberi harakat dhammah pada 
huruf lam —Bentuk jamaknya adalah Karena itu, diungkapkan 
dengan bentuk tersebut dan boleh juga dibentuk mufrad, aiij seperti 
dan 

Ibnu Muhaishin membacanya ^ UJ j —yakni dengan memberi 

harakat sukun pada lam —Bentuk tun ggalny a adalah j sedangkan 
bentuk jamaknya seperti bentuk jam ’ul jinsi, yaitu menjadi ^ dan iy 
mo^adi y. 

Mujahid dan juga Ibnu Muhaishin membacanya seperti 

sedangkan ularna yang lainriiaiibacaiiyav^^—yakni denganmembeii harakat 
fathahpada/oiTi—seperti dan 

Ibnu Al Atabi berkata, “Kata.Az-Zulcff adalah beberr^ra waktu yang 
tunggalnya adalah ” 

Sekelompok orang berkata, “Az-zulfah adalah permulaan malam 


Qira 'ah ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam ta&imya (18/7S), Ibnu Athiyyah dalam 
Al MuharrarAl Wajiz (7/417) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/270). Ini 
adalah termasuk gira'ah syadz (menyimpang dari fira'oAjumhur) seba gaimana yang 
disebudcan dalam. Al Muhtasab (1/23). 

Qira'ah ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam ta&imya (18/75), Ibnu Athiyyah Halam 
Al MuharrarAl Wajiz (7/417) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/270). 

Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam i^/MuAorrar A/ Wajiz {jlA\6) 
dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/270). 

Disebutkan oleh Adi-Thabari dalamJami'AlBayan (13/78) dari Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/284). 



setelah hilangnya matahari, maka dari itu yang dimaksud dengan zulafullail 
adalah shalat Isya.”^’* 

Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Al Hasan berkata, 
“Maksudnya, Maghrib dan Isya, dan telah dikatakan, Mghrib, Isya'*’® dan 
Subuh.” 

Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah shalat malam dan belum 
ditentukan.” 

Keempat, Firman Allah SWT, o j 

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” Kebanyakan ulama tafsir, 
sahabat dan tabiin berpendapat, bahwa yang dimaksud perbuatan-perbuatan 
baik di sini adalah shalat lima waktu. 

Mujahid berkata, “Yang dimaksud dengan perbuatan baik adalah 
perkataan subhaanallaahi wal hamdulillaahi walaa ilaaha illallaahhu 
akbar (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada tuhan kecuali Allah, 
Allah Maha Besar).’'**® 

Ibnu Athiyyah berkata,^** “Ini menq}akan contoh dari perbuatan baik. 
Yang jelas, lafazh itu adalah mencakup perbuatan baik secara umun, serta 
perbuatan buruk secara khusus berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
^"'Selama dosa-dosa besar dijauhkan.” 

Menurut saya (Al QurthubO, sebab diturunkan ayat ini menguatkan 
pedapat mayoritas ulama, bahwa ayat ini diturunkan pada seorang laki-laki 
dari golongan Anshar. Ada yang mengatakan, laki-laki itu adalah Abui Yusr 
bin Amr, dan ada yang mengatakan, namanya adalah Ubbad. Ketika itu dia 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/78) dari Al Hasan dan 
yang lain, dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/284). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Al Jami ’Al Kabir {\2litli) dari mujahid, Ar-Razi 
dalam tafsirnya (18/76), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/417) dan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5^8). 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam ^4/ Muharrar Al Wajiz (7/417). 
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berada di tempat sepi bersama seorang perempuan, kemudian dia 
menciumnya, lalu menikmati bagian tubuh selain kemaluannya. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah, dia berkata, “Aku pernah 
datang menemui Nabi SAW, lalu berkata, ‘Aku telah mencumbui seorang 
perempuan di daerah perbatasan Madinah. Aku telah melakukannya akan 
tetapi tidak sampai menjimaknya, maka jatuhkanlah hukuman bagiku’. 
Mendengar itu, Umar berkata kepadanya, ‘Allah menutupi aibmu, jika kamu 
menjaga dirimu! ’ Dalam hal ini Rasulullah SAW tidak menanggapi perkataan 
. Umar, kemudian laki-laki tersebut pergi dan Rasulullah SAW menyuruh 
seseorang untuk mengikutinya dan me manggilny a, lalu beliau membaca. 


oj ^ uJj3 SjiJjT^ij 


‘Da« dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.’ 


Seseorang lalu berkata, ‘Apakah ini khusus untuk orang itu?’ Nabi 
SAW menjawab, ''Tidak ini adalah untuk seluruh manusia’.”**^ 


At-Tirmidzi berkata dalam tafsirnya, “Ini adalah hadits hasan shahihT 

Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa seorang laki-laki 
pernah mencium seorang perempuan yang bukan muhrimnya, kemudian ia 
datang kepada Nabi SAW, lalu bertanya tentang kafaratnya. Setelah itu 
diturunkanlah ayat, 

“Da« dirikanlah shalat itu 
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 


““ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/289). 


menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” Kemudian 
seorang laki-laki bertanya, “Apakah ini khusus untuku wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, ""Untuk kamu dan setiap orang dari umatku yang 
melakukan perbuatan itu.” 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits 
hasan shahih” 


Diriwayatkan dari Abui Yusr,**^ dia berkata, “Seorang perempuan 
penjual kurma pernah datang kepadaku, lalu dia berkata, ‘ Sesungguhnya di 
rumah ada kurma yang lebih baik dari kurma ini, kemudian aku masuk ke 
rumah bersamanya, lalu aku menciumnya, lantas aku mendatangi Abu Bakar 
Han m^nra ritakan hal itu’. Mendengar itu, diabeikata, ‘Jagalah dirimukemudian 
bertobatlah dan jangan kamu ceritakan kepada orang lain’. Aku kemudian 
tidak sabar, sehingga akhirnya aku mendatangi Umar lalu menceritakan 
kejadian itu kepadanya, lalu dia berkata, ‘Jagalah dirimu dan kemudian 
bertobatlah dan jangan kamu ceritakan kepada orang lain’. Namim aku tidak 
bisa menahan diri. Setelah itu aku datang menemui Rasulullah S AW lalu 
menceritakan kejadian tersebut kepada beliau, lalu beliau bersabda, "Kamu 
telah meninggalkan perang di jalan Allah dan melakukan perbuatan 
semacam ini\ 


Kemudian dia merasa bahwa pada saat itu dia sudah tidak Islam dan 
dia juga merasa bahwa dia termasuk penduduk neraka, lalu Rasulullah S AW 
terdiam sampai akhirnya Allah menurunkan wahyu kepada beliau, 
iDii'i oj LaJi3 

(01 g*’jLU "Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk' 


Abui Yusr adalah Ka’ab bin Amr bin Ubbad As-Salma Al Anshari. Dia seorang 
sahabat yang mengikuti perang Badar, meninggal di Madinah tahun 55 H. Lih. Taqrib 
At-Tadzhib {2/\35). 



Abui Yusr berkata, “Kemudian aku datang kepada Rasulullah S AW 
lalu beliau membaca ayat itu kepadaku.” Para sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah ini khusus atau umum untuk semua orang?” Beliau 
menjawab, ‘7n/ diperuntukkan bagi semua orang.”^*^ 

Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan gharib.”**^ 

Qais bin Ar-Rabi’ berkata,*“ “Hadits ini dha ’if menurut Waqi’ dan 
lainnya.” 


Diriwayatkan bahwa Nabi S AW telah berpaling darinya kemudian 
melaksanakan shalatAshar. Setelah hu Jibril turun dengan membawa wahyu, 
lalubeliaumemanggil laki-laki tersebut danbericata, “Apakahkamutahumakna 
shalat?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, ^''Pergilah sesungguhnya 
shalat itu adalah kafarat dari perbuatanmu.” 

Diriwayatkan juga bahwa Nabi SAW ketika membaca ayat ini 
kepadanya, beliau bersabda kepadanya, Bangunlah dan laksanakanlah 
shalat empat rakaat.^'*** 


At-Tlmiidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, dia 
berkata, “Aku tidak mengetahui perintah yang lebih baik dan lebih cepat 
difahami daripada hadits mengenai sebuah kesalahan.” 

^oj “Sesungguhnya 

«K’ ^ 

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 


Kelima: Ayat dan hadits ini menunjukkan bahwa mencium dan 
menyentuh perempuan yang diharamkan tidak wajib dikenakan hukuman 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/289). 

Lih. Sunan At-Tirmidzi, dan ini adalah hadits shahih. 

Lih. Al Mughni dalam masalah orang-orang yang lemah (2/124) dan Tagrib At- 
TadzhibCl/\2T). 

HR. Ahmad dalam ^4/ Musnad (3/491). 

Hadits dengan maknanya, "Kemudian beliau menyuruh dia berwudhu dan 
shalat, "diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam tafsirnya (5/29 l,no. 3113). 









(sangsi pidana). Dalil yang menunjukkan bahwa hal itu tidak mewajibkan had 
meskipun kedua pasangan tersebut ditemukan berada dalam satu pakaian. 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al Mundzir, karena ulama berbeda pendapat 
dalam masalah ini dan ini mengisyaratkan bahwa tidak ada sangsi /la^/bagi 
kedua orang tersebut. Perbedaan ulama ini akan dijelaskan dalam tafsir surah 
An-Nuur, insya Allah. 


Keenam: Allah menjelaskan masalah shalat, ruku, sujud, berdiri, 
qira 'ah dan nama-nama shalat, dalam firman-Nya berikut ini: s 
“Dan dirikanlah shalat." (Qs. Huud [11]: 114) ^.J.LlT 
“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir. ” (Qs. Al Israa' [17]: 
78) aIj i!) \ ^'*7'j 

^ ^J “Maka bertasbihlah kepada Allah di 

waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
Subuh. Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu 
kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
Zhuhur. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 17-18) J«5 

“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya." (Qs. Thaahaa [20]: 130) 
Ij jl^Tj i Rukulah kamu, sujudlah kamu." (Qs. Al Hajj [22] : 77) 
^ “Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu." (Qs.^Al Baqarah [2]: 238) J iSjj 

ggSi b “Dan apabila dibacakan Al Qur 'an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang." (Qs. Al A’raaf [7]: 204) 
^ "ilsj— vbU’j ^Tj '^j “Dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya."{Os.PAlsrdOi' [17]: 110) 


Ini semua dijelaskan oleh Allah secara global dan memungkinkan bagi 
Nabi-Nya menjelaskan, Allah SWT berfirman, 

@1 J “Dan Kami turunkan kepadamu Al 

Qur'an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 


diturunkan kepada mereka agar mereka berpikir" (Qs. An-Nahl [16]: 
44) Rasulullah S AW menjelaskan masalah waktu shalat, jumlah rakaat, sujud, 
dan semua sifat shalat dalam segi wajib dan sunahnya, syarat sahnya shalat, 
dan hal-hal yang disunnahkan. Dalam Shahih Al Bukhari, Nabi SAW 
bersabda. 




"'Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.”**^ 


. Hal ini dinukil dari beliau secara keseluruhan, dan beliau tidak meninggal 

kecuali telah menjelaskan semua yang berhubungan dengan manusia, 
sehingga agama Islam menjadi sempurna dan jelas. Allah SWT berfirman. 


“Padahari 

ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Aku 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi 
agama bagimu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 3) 


'"Itulah peringatan bagi orang-orang yang 

* 

ingat" maksudnya adalah, Al Qur'an adalah menq)akan nasehat dan tobat 
bagi orang yang menjadikanya sebagai nasehat dan renungan, dan dikhususkan 
untuk orang-orang yang suka mengingat, karena mereka adalah orang yang 
mengambil faedah dari Al Qur'an. adalah mashdaryang diberi alif 

ta ’nits. 


Firman Allah: 


^ 1L* I ^ 


Hadits ini shahih. 


**Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat 
kebaikan. Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang 
sebelum kamu orang-orang yang mempunyai keutamaan 
yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di muka 
bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang-orang yang 
telah Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-orang 
yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang 
mewah yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang- 
orang yang berdosa. ” 

(Qs. Huud [11]: 115-116) 


Firman Allah SWT, ^Dan bersabarlah" maksudnya adalah, 

dalam melaksanakan shalat, sebagaimana Firman Allah SWT, 

s“Da/i perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya." (Qs. Thaahaa 
[20]: 132) 


Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, bersabarlah wahai 
Muhammad, terhadap gangguan yang dialami/*® 


“Karena sesungguhnya Allah tiada 


menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan," maksudnya 
adalah, orang-orang yang melaksanakan shalat. 


Firman Allah SWT, maksudnya adalah, mengapa tidak ada. 

tlr? ^ maksudnya adalah, dari umat-umat terdahulu. ] Jj\ 

“Orang-orangyang mempunyai keutamaan" maksudnya adalah, ahli 
ketaatan, agama, nalar dan mata hati. 


Ibnu Katsir daiatn tafsirnya (4/290) berkata, “Maknanya, mengapa tidak ditemukan 
dari orang-orang terdahulu sisa-sia orang yang melakukan kebaikan yang mencegah 
kejahatan, kemungkaran dan kerusakan di muka bumi yang pernah terjadi di tengah- 
tengah mereka.” 
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_ ''Yang melarang” maksudnya adalah kaumnya. 

"(Mengerjakan) kerusakan di muka bumi,” terhadap 
apa yangtelah diberikan olehAUah yang benq>a akal, dan diperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda. Ini adalah celaan bagi orang kafur. Ada yang berpendapat, 
ji disini adalah nafi. Yakni apa yang diberikan sebelum kalian. 

cJ-IJ "Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu 

kota yang beriman.” (Qs. Yuunus [10]: 98) “Kecuali sebagian 

kecil” adalah istitsna ' munqathi "Di antara orang-orang 

.yang telah Kami selamatkan” maksudnya adalah, mereka dilarang 
melakukan kerusakan di muka bumi. Ada yang mengatakan, maksudnya 
adalah, mereka adalah kaumnya Nabi Yimus. Karena firman Allah SWT, 
f'j* “Kecuali Kaum Yunus.” (Qs. Yuunus [ 10]: 98) 

Ada yang mengatakan, mereka adalah orang yang biasa dalam mengikuti 
kebenaran. 

"Dan orang-orang yang zhalim” maksudnya 
adalah, orang musyrik dan ahli maksiat. "Hanya mementingkan 

kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka,” maksudnya adalah, 
seperti kesibukan dengan harta, kenikmatan, dan lebih mementingkan semua 
itu daripada akhirat, 'ji oj "Dan mereka adalah orang-orang yang 

berdosa.” 


Firman Allah: 




© 


* i I 





“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan 
negeri-negeri secara zhalim, sedang penduduknya orang- 
orang yang berbuat kebaikan. Jikalau Tuhanmu 
menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. Kecuali 
orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk 
itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu 
(keputusan-Nya) telah ditetapkan, sesungguhnya Aku akan 
memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang 

durhaka) semuanya.** 

(Qs. Huud [llj: 117-119) 


Firman Allah SWT, “Dan Tuhanmu 

sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri” maksudnya adalah, 
penduduk negeri-negeri, “Secara zhalim” maksudnya adalah, dengan 

kemusyrikan dan kekufiii^. 

“Sedangpenduduknya orang-orang yang berbuat 
kebaikan” maksudnya adalah, diantara mereka dalam mengambil dan 
memberikan hak-hak, yakni Allah tidak mengancurkan mereka karena 
kekufuran mereka saja sehingga kerusakan semakin bertambah sebagaimana 
Allah menghancurkan kaum Syu’aib yang telah mengurangi takaran dan 
timbangan dan juga kaum Luth yang telah melakukan liwath (perbuatan 
homoseks). Ini menunjukkan bahwa perbuatan maksiat lebih dekat dengan 
adzab di dunia daripada perbuatan syirik, walaigjun perbuatan syirik di akhirat 
lebih susah. 

Dalam ShahihAt-Tirmidzi disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Bakar RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah S AW bersabda, 


jii y iii jf Ot 'M 





^Sesungguhnya jika manusia melihat ada yang berbuat zhalim, 
lalu tidak mencegahnya, maka tak lama kemudian Allah akan 
meratakan mereka dengan adzab dari sisi-Nya\”*^^ 

Ada yang mengatakan, maknanya adalah Tuhan tidak menghancurkan 
sebuah negeri karena sebab kezhaliman sedang penduduknya adalah orang- 
orang Islam. Karena itu menepakan kezhaliman bagi mereka dan pengurangan 
akan hak mereka Maknanya, Allah tidak menghancmkan sebuah kaum kecuali 
setelah adanya peringatan dan ancaman. 


Az-Zujaj berkata, “Maknanya adalah Allah tidak menghancurkan 
seseorang padahal dia menzhalimi-Nya, walaupun pada akhirnya adalah 
sebuah kebaikan, karena Dia telah melakukan apayang menjadi milik-Nya.” 


Dalilnya adalah, 


""Sesungguhnya Allah tidak berbuat zhalim kepada manusia sedikit pun, 
akan tetapi manusialah yang berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri” 
(Qs.Yuunus[10];44) 


Ada yang mengatakan, maknanya adalah Allah tidak menghancurkan 
mereka karena dosa-dosa mereka sedang mereka adalah orang-orang yag 
berbuat kebaikan, atau mereka adalah orang-orang yang ikhlas dalam beriman. 

Firman Allah SWT, Ji^ilJijjil^y^dikalauTithan- 

mu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu” Sa’id 
bin Jubair berkata, “Berada dalam agama Islam saja.”^” 


Adh-Dhahhak berkata, “Pemeluk satu agama, orang yang tersesat atau 
orang yang dapat hidayah.”*” 




■ 'ji V3 "'Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat” 

maksudnya adalah, dalam agama yang bermacam-macam.*®* Demikian 


Takhrij hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Lih. Jami’Al Bayan (12/84). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/73). 
Lih. Tafsir Ibnu katsir (4/290). 




dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. 

Firman Allah SWT, «iJl^ jij-j ^ “Jj “Kecuali orang-orang yang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu," adalah istitsna' munqathi’. Maksudnya 
adalah tet^i orang yang diberi rahmat olehTuhaiunu dengan iman dan petunjuk. 
Karena itu tidak diperdebatkan. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah 
mereka berbeda dalam masalah rezeki fakir dan miskin. Kecuali orang-orang 
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu dengan gana ‘ah (sikap merasa cukup). 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al Hasan. 

liU'JJj “Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka." Al 
Hasan, Muqadl,Ad]a' dan Yamman mengatakan, isyarat tersebut menunjukkan 
perbedaan. Maksudnya, karena perbedaan itulah Allahmenciptakan mereka'*’^ 


Ibnu Abbas Mujahid, Qatadah dan Adh-Dahhak berkata, “Karena 
rahmat-Nyalah mereka diciptakan.”*’* 

^ * 

Dalam ayat ini, Allah menggtmakan isyarat iUJ’aIj bukan iiJdsJj, 
sementara kata Ar-Rahmah adalah mu 'annats karena mashdar. Bentuk 
mu 'annats ar-rahmah bukanlah haqiqi, sehingga ia bermakna karunia. Ada 
yang mengatakan, isyarat kembali imtuk perbedaan dan rahmat.'*^^ 
Terkadang dua hal yang bertentangan dapat diberi isyarat dengan seperti 

FirmanAllah SWT, dU’i ^ '''Sapi betina yang tidak 

tua dan tidak muda; pertengahan antara itu." (Qs. Al Baqarah [2]; 68) 


Allah tidak menggunakan ungkapan, Allah SWT 

berfirman, -HU'i ^jjj ^^Iij 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidaf; 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 


Disebutkan oleh Ath-Thabari Aa\miJami’Al Bayan{\2l%6) dan Ibnu Katsir dalam 
tafeimya(4^91). 

*** Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (12/86), Ibnu Katsir dalalm 
tafsirnya (4/291) dan Ar-Razi dalam tafsirnya (18/80), dan dia berkata, “Ini adalah pilihan 
kebanyakan kalangan Mu’tazilah,” serta Abu Hayyan dalam /4/ BahrAl Muhith (5/273). 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/424) dan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/273). 


Surah Huud 




Al Fiirqaan [25]; 67) 
“Janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu” (Qs. Al 
Israa' [17]: 110) 

“Katakanlah, ‘Dengan kumia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan 
itu mereka bergembira'” (Qs. Yuimus [10]: 58) 



tengah-tengah antara yan^ demikian” 


Ini adalah p endapat yan g terbaik —insya Allah — karena mencakiq) 
keseluruhan. Yakni “lammaa khalagahum” ketika Allah menyebutkan 
penciptaan mereka) dan pada pendapat inilah yang diisyaratkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Asyhab, Asyhab berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Malik tentang ayat ini, lalu dia berkata, ‘Allah menciptakan mereka 
supaya sebagian mereka berada di surga dan sebagian lagi berada di neraka, 
ar tiny a A Hah menjadikan sebuah perbedaan untuk perbedaan, agar ahlunahmah 
untuk mend£q)at rahmat’.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata, “Allah menciptakan dua 
golongan: (1) golongan yang mendapat rahmat, dan (2) tidak mendapatkan 
rahmat” 

Al Mahdawi berkata, “D alam hal kemungkinan ada yang didahulukan 
dan ada yang diakhirkan. Artinya, mereka akan selalu berbeda pendapat 
sehin gga Allah memberikan rahmat pada mereka. Dan kalimat Tuhanmu 
(if ppi it i isan- Nya) telah diteU^ikan: Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka 
Jahanam dengan jin d^n maniLsia (yar^ duihaka) semuanya. Dan untuk itulah 
Allahmenciptakanmereka.” 


Ada yang berpendapat, ini berhubungan dengan firman Allah SWT, 
(gji jit “Hari kiamat itu adalah suatu 


hari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapijnya, dan 
hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk)” (Qs. 


Huud[10]:103) 


I Tafsir Al Qurthubi 





Adapun maknany a, dan bukti saat itu adalah penciptaan mereka. Ada 
yang mengatakan, ayat ini berhubimgan dengan firman Allah SWT, 
i0i "'Maka diantara mereka ada yang bahagia dan ada 

yang sengsara” maksudnya adalah, untuk kebahagian dan kesengsaraanlah 
Allah menciptakan mereka. 

"Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah 
ditetapkan” Makna -2 adalah telah ditetapkan apa yang telah dikabarkan 
dan apa yang telah ditakdiikan pada zaman azah. Sedangkan yang dimaksud 
dengan adalah tidak menerima perubahan dan pergantian. 

oSCV "Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka 
Jahanam” dari mereka, yaitu: "Denganjin dan 

manusia (yang durhaka) semuanya” Kata Cfi di sini berfungsi untuk 
menjelaskanjenis, yakni darijenisjin dan dari jenis manusia. adalah 

penegas, sebagimana yang telah dijelaskan bahwa Allah akan memenuhi 
neraka-Nya dan melalui lisan Nabi-Nya, bahwa Dia akan memenuhi surganya 
dengan sabda Nabi Muhammad SAW, 

.lijL» 

✓ ^ ^ ^ 

"Dan setiap satu dari kalian (syurga dan neraka) akan 
terpenuhi.”*^ (HR. Al Bukhari) 


Firman Allah: 





"Da/i semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan 
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami 


HR. Al Bukhari dalam tafsir surah Qaaf (3/192). 


teguhkan hatimu; dan dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman. ” 

(Qs. Huud [11]: 120) 

Firman Allah SWT, ilyi-“Dan semua kisah dari rasul- 
rasul Kami ceritakan kepadamu." Kata ^ dibaca nashab sebab kalimat 

artinya semua cerita yang kamu butuhkan akan Kami ceritakan 
• kepadamu. 

Al Akhfasy berkata, “Kata ^ menjadi hal yang didahulukan seperti 
kalimat, ^^^(kamutelahmemukulkaumitusecarakeseliiruhan).” 

“Dar/ cerita rasul-rasul," maksudnya adalah, cerita 
mereka dan kesabaran mereka dalam mengahadapi celaan kaunmya. 

'^Dengan Kami teguhkan hatimu" maksudnya 
adalah, dengan menyampaikan risalah dan kesabaran atas celaan yang mereka 
dapat. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah. Kami akan menambahkan 
ketetapan dan keyakinan. 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, Kami akan menguatkan hatimu 
dengan cerita itu.” 

Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya, Kami akan menjadikan hatimu sabar 
sehingga kamu tidak merasa gelisah.” 

Para ahli Ma ‘ani mengatakan, maknanya berdekatan. C adalah badai 
dari ^. Maknanya, semua kisah rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, agar 
Kami dapat meneguhkan hatimu. 

,yj\ 6^ J “Dan dalam surah ini telah datang kepadamu 
kebenaran" maksudnya adalah, dalam surah ini.™” Diriwayatkan dari Ibnu 

Lih. l’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/308). 

Disebutkan olehAth-Thabari dalamJami’AlBayanillHl), IbnuAthiyyahdalam 





Abbas, dari Abu Musa dan yang lain, bahwa surah ini disebut secara khusus 
karena di dalamnya terdapat kisah-kisah para Nabi, surga dan neraka. Ada 
yang mengatakan, ayat ini secara khusus disebut untuk menguatkan walaupun 
kebenaran itu sebenarnya ada pada Al Qur'an secara keseluruhan. 

Qatadah dan Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah di dunia, yakni 
kenabian.”^’ 

“Serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman." Kata bermakna hikmah yang dapat 

diambil dari kehancuran umat-umat terdahulu, dan masa-masa yang kelam. 
Ini adalah kemuUaan bagi surah ini karena dalam surah yang lain juga terdapat 
kebenaran, pengaj aran dan peringatan akan tet^i Allah tidak mengatakannya 
di dalamnya. Selain itu, ini menq)akanpenghususan. 

“Dan peringatan bagi orang-orang yang beriman" 
maksudnya adalah, mereka ingat dengan apa yang telah diturunkan kepada 
orang yang telah dibinasakan, sehingga mereka bertobat. Hal ini hanya 
dikhususkan untuk orang-orang mukmin karena apabila mereka mendengar 
kisah-kisah para Nabi, mereka dapat mengambil hikmah. 


Firman Allah: 

% ^ Ji, 


©1 G j )JLiT 0^5; 'j bi JdJ J 5 j 

LIp dijj Gj oOiJptS 
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f 


Al MuharrarAl Wajiz (7/427), Ibnu katsir dalam ta&irnya (4/292), dan Abu Hayyan 
dalam y4/ BahrAl Muhith (5/274). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari A&lamJami’Al Bayan (12/88), IbnuAthiyyah dalam 
Al MuharrarAl Wajiz (7/427), Ibnu katsir dalam tafsirnya (4/292), dan Abu Hayyan 
dalam Al-Bahr Al Muhiith (5/274). 


Surah Huud 



“Dan Katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman, 
‘Berbuatlah menurut kemampuanmu; sesungguhnya 
Kami-pun berbuat (pula). * Dan tunggulah (akibat 
perbuatanmu); sesungguhnya Kami-pun menunggu (pula). ’ 
Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gaib di langit dan di 
bumi dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan 
semuanya. Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah 
kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa 
yang kamu kerjakan. ** 

(Qs. Huud [11]: 121-122) 


Firman Allah SWT, “Dan 

Katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman, ‘Berbuatlah 
menurut kemampuanmu'‘‘ merupakan ancaman. 


“Dan tunggulah (akibat 
perbuatanmu); sesungguhnya Kami-pun menunggu (pula)," adalah 
ancaman yang lain. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Finnan Allah SWT, “Dan kepunyaan Allah- 

✓ 

lah apa yang gaib di langit dan di bumi," maksudnya adalah, yang tidak 
tampak dan yang tampak di langit dan di bumi. Kalimat itu dibuang untuk 
menunjukkan makna. 


Ibnu Abbas berkata, “Isi dari langit dan bumi adalah turuimya adzab 
dari langit dan munculnya dari bumi.” 

Abu Ali Al Farisi berkata, maksudnya 

adalah, Allah mengetahui apa yang tidak tampak di langit dan di bumi. Kata 
gaib disandarkankan menjadi mudhaf pada maf’ul untuk memperluas makna. 
Karena huruf jar telah dibuang. Misalnya kalimat, ^ (aku telah 

hilang di bumi) dan'-iS" Jij (aku telah hilang dari negara itu).”’®^ 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/274). 






“Dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan- 
urusan semuanya" maksudnya adalah pada Hari Kiamat, karena tidak ada 
suatu perkara kecuali terjadi atas izin-Nya. Nafi’ dan Hafsh membacanya 
—-yakni dengan memberi harakat dhammahpadaya'dan harakat fathah 
pada jim —. 


“Maka sembahlah Dia dan bertawakkallah 
pada-Nya" maksudnya adalah, mintalah tolong kepada-Nya dan yakinlah 
kepada-Nya. 


O “Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari 


apa yang kamu kerjakan" maksudnya adalah, Allah akan membalas sesuai 
dengan perbuatarmya. Ulama Madinah, Syam, Hafsh membaca lafazh o 
dengan ta' mukhathabah, yakni q sedangkan ulama lain membacanya 
dengan huruf ya', yakni karena berfungsi sebagai khabar. 

Al Akhfasy Sa’id berkata, “Lafazh tersebut dibaca karena Nabi 

S AW tidak masuk dalam dialog tersebut.” 


Sebagian ulama mengatakan, diibaca j —-yakni dengan huruf 

ta '— karena Allah berbicara dengan Nabi SAW. Dia berfirman, “Katakan 
kepada mereka, Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan 

Ka’ab Al Akhbar berkata, “Akhir kitab Taurat adalah akhir surah 
Huud^®^ dari firman Allah SWT, ^ Dan kepunyaan 

Allah-lah apa yang gaib di langit dan di bumi 


Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/429) 
dan Abu Hayyan dalam A l Bahr Al Muhith (S/27S). 

^0* Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan (12/89) dari Ka’ab, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/293). 




SURAH 

YUUSUF 



Tafsir Al Qurthubi 

^ _ _ _ 











Surah ini secara keseluruhan adalah Makkiyyah.^"^ Abu Abbas dan 
Qatadah berkata, “Kecuali empat ayat.”^°*^ Diriwayatkan bahwa orang Yahudi 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang cerita Yusuf, lalu diturunkan 
surah ini. 


Sa’id bin Abu Waqqash berkata, “Al Qiu‘'an telah diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, lalu beliau membacanya kepada mereka beberapa 
waktu kemudian mereka berkata, ‘Seandainya engkau menceritakanya 
kepada kami’. Setelah itu turunlah ayat“’ 

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik...” (Qs. Yuusuf 
[12]: 3) Kemudian beliau membacanya beber^ saat. Setelah itu para sahabat 
berkata, “Seandainya engkau menceritakanya kepada kami.” Lalu turunlah 
ayat. 


^ % t ^ ♦o' - , ^ ^ A 9 f 
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Begitulah yang diungkapkan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/294), Ibnu Athiyyah 
dalamy4/ Muharrar Al Wajiz (8/430), An-Nuhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/395) dan 
Baidhawi dalam tafsirnya (hal, 308). 

^ Lih. Al Bahr Al Muhith (5/77) dari Ibnu Abbas dan Qatadah dengan redaksi, 
“Kecuali tiga ayat,” dan At-TafsirAl Kabir, karya Fakhrurrazi (18/85) dengan redaksi, 
“Kecuali ayat 1,2,3,7.” 

Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 203). 


Surah Yuusuf | 



“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur 'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian 
menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah 
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya. dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya 
seorang pemimpin pun." (Qs. Az-Zumar [39]: 23) 

Para ulama berkata, “Allah menyebutkan cerita para Nabi dalam Al 
Qur' an dan mengulang-ulanginya dengan satu makna, dalam bentuk yang 
berbeda-beda dan lafezh yang jelas serta menyentuh. Allah menyebutkan cerita 
Yusuf dan tidak mengulanginya, dan tidak seorang pun mampu menentang 
apa yang telah diulang dan apa yang tidak diulang. Kemukjizatan itu hanya 
bisa ditangkap oleh orang-orang yang memperhatikan dengan seksama. 




“Alif, Laam, Raa\ Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Qur'an) 
yang nyata (dari aliah).** 

(Qs.Yuusuf[12]: 1) 


Firman Allah SWT, Jll “Alif, Laam, Miim,” telah dijelaskan 
sebelumnya.^®* Perkiraaimya adalah, itulah ayat-ayat Al Pm'an. Kalimat 
tersebut terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat). Ada yang 
mengatakan, alif, lam, ra', adalah nama sebuah surah, atau surah ini bernama 
alif, lam, ra 

“Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al Qur'an)” 
maksudnya adalah, dengan Al Qur'an yang menjelaskan yang halal. 


^"'Lih. ayat pertama dari surah Al Baqarah. 






haram, batasan-batasan, hukum, petunjuk dan keberkahan. Ada yang 
mengatakan, maksudnya adalah, ini adalah ayat yang telah dijanjikan 
kepada kalian dalam Taurat. 


Firman Allah: 


jjl^' liiji 


Ibl 


**Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur'an 
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. ” 

(Qs. Yuusuf [12]: 2) 


Firman Allah SWT, i-lJjif bj ^’'Sesungguhnya Kami 

menurunkannya berupa Al Qur 'an dengan berbahasa Arab" maksudnya 
adalah. Kami telah menurunkan Al Qur'an dengan bahasa Arab. Kata 
dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal. Sedangkan berfungsi 
sebagai na ’at dari , dan juga bisa menjadi hal, seperti kalimat 
ulO izijjA (aku melewati Zaid seorang laki-laki yang shalih). Kata 

berfungsi sebagai ha/.^Maksidnya adalah, dengan bahasa kaUan wahai 
orang-orang Arab. Contohnya, (orang yang sudah 

menikah menentukan dirinya)^'” 

’Agar kamu memahaminya," maksudnya adalah, 
siq)aya kalian mengetahui maknanya dan memahami kandungannya. Sebagian 
orang Arab mengatakan, makna ^ adalah menyerupai sedangkan 
lam yang terdapat pada ja adalah tambahan yang berfungsi sebagai 
penegas.*". Hal ini seperti ungkapan penyair. 


Lih. I’rab Al Qur 'an, kaiyaAn-Nuhas (2/309). 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyudii dalam Al Jami 'AlKabir (2/19) dari riwayat 
Muslim, dan Ibnu Mani’, dari hadits Ibnu Abbas dan dari riwayat Ahmad, juga Ath- 
Thabari dalam Al Kabir dari Adi bin Adi, dari ayahnya yang bernama Al Arsy bin 
Umairah Al Kindi. Dia telah menyebutkan haditsnya dalam Al Jami’As-Shaghir (no. 
3572) dan dia memberinya kode shahih. 

Lih. I'rabAlQwr'an, karyaAn-Nuhas(2/309). 


Surah Yuusuf J 




ilCi- jl iiJLp U 

Duhai orangtuaku semoga atau mudah-mudahan kau^^'^ 

Ada yang mengatakan, “Agar kamu 

memahaminya" maksudnya adalah, supaya kalian mempunyai harapan 
setelah mentadabburi Al Qur^an. Dengan de mikian, makna keraguan kembali 
kepada mereka, bukan kepada Al Qur'an atau kepada Allah SWT. Ada yang 
mengatakan, makna iuJjif adalah. Kami telah menurunkan berita Yuusuf. 

. An-Nuhas berkata,’ “Makna ini lebih mengena, karena menurut satu 
riwayat, bahwa orang Yahudi pernah berkata, ‘Bertanyalah kepada Rasulullah 
S AW, mengapa keluarga Ya’qub pindah dari Syam ke negeri Mesir? Dan 
tanyalah tentang berita Yusuf! ’ Tak lama kemudian, Allah menurunkan surah 
ini di Makkah sesuai dengan yang ada dalam Taurat, dan di dalamnya terdapat 
beberapa tambahan. Kitab ini, bagi Nabi Muhammad SAW, adalah mukjizat 
layaknya mukjizat yang diberikan kepada Nabi Isa, yaitu menghidupkan orang 
mad. 


Firman Allah: 





Bait syair ini milik Ru'yah bin Al Ajjaj. Lih. Ad-Diwan dan riwayatnya adalah, 
aci j\ iilp d u' aul u'! 'J ^ 

Ini adalah salah dalil yang digunakan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/377), An- 
Nuhas dalam l’rab Al Qur'an (2/309), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 
279). 

Lih. Ma’aniAl Qur'an (3/396),Az-Zujaj dan IbnuAnbari juga mengatakan seperti 
apa yang dikatakan oleh An-Nuhas. Hal itu disebutkan oleh Abu Hayyan dalam 
Al Muhith (5/277) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/431), namun 
pendapat ini lemah. 


I Tafsir Al Qurthubi 



“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan 
sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya 
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. ” 

(Qs. Yuusuf [12]: 3) 


Firman Allah SWT, “Kami menceritakan 

kepadamu^’’ adalah kalimat yang terdiri dari mubtada ' (subyek) dan khabar 
(predikat). Sedangkan “Kisah yang paling baik" adalah 

mashdar (invinitif). Perkiraan maknanya adalah. Kami telah menceritakan 
sebaik-baiknya cerita.^'^ Sedangkan makna gashash adalah mengikuti 
sesuatu.’*’ Serupa dengan itu adalah^fiman Allah SWT, 

101 'J• Aj y.-L “Dan berkatalah ibu Musa 

kepada saudara Musa yang perempuan, 'Ikutilah dia '. Maka kelihatanlah 
olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya." (Qs. Al 
Qashash[28]:ll) 


Kata adalah orang yang mengikuti cerita dan menyampaikannya. 
Sedangkan kata . kembali pada dan bukan Contohnya 

kalimat, (si fulan baik dalam menceritakan sebuah berita). 


atau indah gaya bahasanya. Ada yang mengatakan, bukanlah 

mashdar, akan tetapi ism, seperti kalimat, (Allah adalah harapan 

kami), atau Dzat yang kita harapkan. Maksud dari ayat ini adalah. Kami telah 
menceritakan kepadamu dengan sebaik-baiknya cerita. 


“Dengan mewahyukan kepadamu" maksudnya, 
adalah, dengan wahyu-Ku. Huruf ma' dengan fi ’U adalah seperti mashdar. 

1 ^ “Al Qur 'an ini," dibaca nashab karena berfungsi sebagai na ’at 
dari 1 Jla, atau badai atau athafbayaan.^^^ 


Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/309). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: qashasha (hal. 365) 

Lih. Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/48) dan I’rab Al Qur'an, karya An- 
Nuhas (2/310). 


Surah Yuusuf J 


Al Farra'’*’ membolehkan dibaca khafadh dengan alasan 

pengulangan. Sedangkan menurut ulama Bashiah, kata tersebut adalah badai 
dari ma Abu Ishak membolehkan kata itu dibaca rctfa' karena ada mubtada' 
yang tidak disebutkan,’'* seakan-akan ada orang yang bertanya tentang 
wahyu, kemudian dijawab kepadanya, llti-” 

^’'Sesungguhnya kamu sebelum 
(Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui" maksudnya adalah, tennasuk orang-orang yang liq}a akan apa 
yang telah Kami beri tahukan kepadamu. 

Masalah: Ulama berbeda pendapat mengenai sebab surah ini 
dinamakan n/isana/ gashash (cerita yang terbaik) di antara cerita-cerita y ang 
lain. Ada yang mengatakan, karena tidak ada cerita dalam Al Qur'an yang 
mengandung pendidikan dan hukum seperti yang ada dalam surah ini, dan 
yang menjelaskan hal ini adalah, 

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal ” (Qs. Yuusuf [12]: 111) 


Ada yang mengatakan, surah ini dinamakan ahsanal gashash karena 
sikap baik Yusuf terhadap saudara-saudaranya yang telah menyakitinya, 
kesabaraimya akan siksaan mereka, sifat maa&ya kepada mereka, dan 


menyebutkan spe. yang telah mereka berikan kepadanya, sehingga dia berkata, 

“ota (Yusufi 

berkata, ‘Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan 


Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang diantara 


para penyayang (Qs. Yuusuf [12]: 92) 


Adajuga yang mengatakan, karena di dalamnya telah disebutkan cerita 
para Nabi, orang-orang shalih, malaikat, syetan, jin, manusia, binatang ternak, 
burung, sejarah para raja dan kerajaan mereka, pedagang, orang alim, orang 


Lih. Ma 'ani Al Qiir 'an (2/32). 

^'^I’rabAl Qw'an, karyaAn-Nuhas(2/310). 





bodoh, orang laki-laki dan perempuan, beserta tipu daya mereka. Di dalamya 
juga disebutkan tauhid, fikih, sejarah, politik, pergaulan dan cara mengatur 
penghidupan, dan juga beberapa &edah yang sesuai dengan agama dan dunia. 

Selain itu, ada yang mengatakan, karena di dalamnya disebutkan 
sepasang kekasih dan perjalanan mereka. Ada yang mengatakan, di 

sini bermakna menakjubkan. 

Sebagian ulama Ma 'ani berkata, “Surah ini bernama ahsanal gashash 
karena semua orang yang telah disebutkan di dalanmya condong kepada 
kebahagiaan. Lihatlah Yusuf, ayahnya dan saudara-saudaranya, dan juga 
Zulaikha.” 

Ada yang mengatakan, dan raja juga memeluk Islam bersama Yusuf, 
kem udian Islamny a menjadi baik, serta meminta takwil mimpi kepadanya. 


Firman Allah: 


h 


f ^ -f 






**(Ingatlah), ketika Yusuf berkala kepada ayahnya. Wahai 
ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas 
bintang, matahari dan bttian; kulihat semuanya sujud 

kepadaku.** 

(Qs. Yuosuf [12]: 4) 


Firman Allah SWT, JU 3 ] “(Ingatlah), ketika Yusufberkata." 

Kata ij dibaca nashab karena berfimgsi sebagai zharf.^^^ Maksudnya, 


Lih. I'rabAlQyr'an, karyaAn-Nuhas(2/310)dan IbnuAtfriyyah dalami^/ Muharrca- 
Al Wajiz (7/43). 

Az-Zamakhsyari memperbolehkan menjadi badai dari ahsanal qashash dia berkata, 
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ingatkanlah kepada mereka saat Yusuf berkata. Pada umumnya, para ulama 
membaca lafazh dengan —-yaitu dengan memberi harakat 

dhammah pada huruf .fz/i—. Sedangkan Thalhah bin Musharrif membacanya 
dengan lafazh —-yakni dengan memakai hamzah dan sin yang 

berharakat kasrah—. 

Abu Zaid berkata, “Kata dibaca — y akni dengan 

hamzah dan sin yang berharakat fathah, serta tidak diberi tanwin karena 
tidak termasuk nama Arab. Ada yang men gatakan, kalimat itu adalah ‘ Arabi 
. (bahasaArab penduduk pedalaman). Abu Al Hasan Al Aqtha’ pernah di tany a 
tentang Yusuf, maka dia menjawab, “y4/Asq/menuiut bahasa adalah al huzn 
(sedih) sedang al asiif artinya al abdu (budak). Kedua makna tersebut 
terkumpul dalam kalimat Yusuf. Oleh karena itulah diberi nama Yusuf.” 

Kepada ayahnya, ‘Wahai ayahku''' dilafalkan dengan 
huruf ta' berharakat kasrah. Ini adalah gira'ah Abu Amr, Ashim, Nafi’, 
Hamzah, dan Al Kisa'i.*“ 

Menurut ulama Bashrah, ta' itu adalah tanda mu 'annats (feminim) 
dimasukkan ke dalam kata yang berfungsi sebagai kata panggilan yang 

khusus sebagai ganti ya' tambahan. Tanda mu 'annats ini terkadang masuk 
pada mudzakkar, seperti kalimat, 

An Nuhas berkata,”^ “Jika kamu mengungkapkan, —dengan 

ta' berharakat kasrah —, maka menurut Sibawaih adalah badai dari ya' 
yang berfungsi sebagai tambahan, dan tidak boleh berhenti kecuali dengan 
mengganti huruf ha'. Selain itu, Sibawaih mempunyai berberapa alasan, 

“Itu adalah badai isytimal karena waktu yang meliputi cerita yaitu yang diceritakan, 
dan jika waktu telah menceritakan maka telah diceritakan.” 

Lih. I’rabAl Qur'an. karyaAn-Nuhas {2l3\Q),AlBahrAlMuhith (5/278) dan Al 
MuharrarAl Wajiz (7/43). Thalhah bin Musharrif membacanya —-yakni dengan 

hamzah dan fathah pada huruf sin —. 

Lih. I’rabAlQur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/310). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karyaAl Farra' (2/32). 

Lih. I’rab AlQur 'an, karyaAn-Nuhas (2/310). 
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diantaranya: kalimat aJ! menimjukan makna 'i (wahai ayahku) dan 
tidak boleh menggunakan kalimat kecuali jika kata tersebut ma ’rifah 

(definitiv). Begitu juga tidak boleh diungkapkan dengan kalimat 
(ayahku datang menemuiku). 

Biasanya, orang Arab tidak memakai pola kalimat ini kecuali pada pola 
k-alimat panggilan yang bersifat khusus. Selain itu, kalimat tersebut diungkapkan 
tidak menggunakan karena huruf ta' adalah badai dari ya sehingga 
tidak boleh dikumpulkan. Al Farra' menyangka,’^ jika diungkapkan dengan 
kalimat maka kasrah disini menunjukkanya' bukan yang lain, karena 

ya'dalam niat. 

Abu Ishak berkata, ‘ ‘Pendapat ini salah, yang benar adalah seperti yang 
dia katakan J yaitu bagaimana ya' terdapat pada niat dan tidak diucapkan 

Abu Ja’far, Al A’raj dan Abdullah bin Amir*^‘ membacanya 'i — 
y akni dengan huruf ta' berharakat fathah—. Ulama Bashrah mengatakan, 
Tnak«nid mereka dengan denganya' dengan di belakangnya, kemudian 

hurufya' diganti dengan alif sehingga menjadi 's?! 'i lalu alif-viyz. dibuang dan 
diganti denga fathah pada huruf ta \ 


Ada juga yang mengatakan, aslinya adalah kasrah kemudian diganti 
dengan fathah, sebagaimana alif yang diganti dengan ya'. Seperti kalimat 
jji 'i (wahai anak, datanglah). Al Farra' membolehkan lafazh tersebut 
dibaca cJf 'j’” —-yakni dengan harakat dhammah pada huruf ta . 


“Sesungguhnya aku bermimpi melihdt 


Lih. Ma ’aniAl Qur 'an, karya Al Feirra' (2/32). 

Ibid. 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/434). 

Lih. Ma'ani Al Qur'an. karya Al Farra' (2/32), dan dia berkata, “Jika ada yang 
membaca cj( U maka qira 'ah itu diperbolehkan. Jika dibaca berhenti, kemudian diganti 
dengan huruf ha' maka itu juga dibolehkan. Namun, tidak seorang ulama pun yang 
membacanya seperti itu.” 
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sebelas bintang” Di kalangan ahli nahwu tidak ada perbedaan j ika ada yang 
mengungkapkan, (sebelas orang datang menemuiku), 

cJtj (aku melihat sebelas orai^), dan (aku melewati 

sebelas orang). Begitu juga dengan sSti dan 5*^ serta bilangan 

yang ada diantara kedua bilangan tersebut. Mereka menjadikan dua ism 
menjadi satu ism dan membacanya dengan harakat yang ringan. 

As-Suhaili beikata, “Nama bintang-bintang ini seperti yang diriwayatkan 
oleh Al Harts bin Abu Usamah, dia berkata, ‘Suatu ketika Bustanah, seorang 
. laki-laki dari ahh kitab, datang dan bertanya kq)adaNabi M uhamma d S AW 
tentang sebelas bintang yang diimpikan Yusuf, maka beliau bersabda, "'‘(Itu 
adalah) Al Hartsaani, Athariq, Adz-Dzayyal, Qaabis, Mashabbih, Ad- 
Dharuuh, Dzulkanfaat, Zhulqar Al Faliiq, Watsab, danAmuudaan, yang 
dilihat oleh Yusufsaat sedang bersujud kepadanya” 

Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, “Bintang-bintang itu adalah saudara- 
saudaranya, sedang matahari adalah ibunya dan bulan adalah ayahnya.””* 

Qatadah juga berkata, “Matahari adalah bibinya karena ibunya telah 
meninggal,”’ sedangkan bibinya ada bersama ayahnya.” 

’^\j berfungsi sebagai penegasan.”® Yusuf berkata, 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/91) dengan redaksi yang berasal dari 
Juraij. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/91). 

Ini adalah perkataan Ath-Thabari, dan redaksinya adalah, “Fi'i/ (kata kerja) itu 
diulang karena pembicaraan yang panjang seperti firman Allah SWT, 

“Sedang mereka ingkar kepada hari kemudian." (Qs. 
Yuusuf [12]: 37) dan firmsm-Nya, ^ Ojjf^ ^ "Dan mereka Itulah 

orang-orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat." (Qs. Huud [11]: 19) 

Sebagian ulama mengatakan,//7/ tersebut diulang untuk menguatkan dan 
mengagungkan mimpi tersebut. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Ini bukanlah pengulangan, akan tetapi perkatan pemula 
untuk menjawab pertanyaan yang tersimpan dari Ya’qub. Seakan-akan dia berkata 
kepadanya setelah firman-Nya, ‘Bagaimana dia melihatnya?’ 

Kemudian dia menjawab. J '^^\j“Kulihat semuanya sujud kepadaku’." 

Lih. AlKassyaf, karyaAz-Zamakhsyarr(2^42) dan Ghara'ibAyiAt-Tanzil, karyaAr- 






J Kulihat semuanya sujud kepadaku j'' dalam bentuk mudzakkar 
Menurut Khalil dan Sibawaih, ketika dia menceritakan tentang hal ini dalam 
keadaan taat dan sujud, keduanya termasuk perbuatan orang berakal, yang 
menceritakan kepada orang yang berakal.^^* Makna lafazh ini telah dijelaskan 
sebelumya dalam firman Allah SWT, ) 

^^Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal 
ia tidak melihat” (Qs. Al A’raaf [5]: 198) 

Orang Arab menjadikan jamak ism yang tidak berakal seperti jamak 
ism yang berakal, sekalipun keluar dari asalnya. 

Firman Allah: 


‘^Ayahnya berkata, ‘Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka 
membuat makar (untuk membinasakanmu). Sesungguhnya 
syetan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia*,** 

(Qs. Yuusuf [12]: 5) 

Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, "'‘Maka mereka 

membuat makar (untuk membinasakanjmu” maksudnya adalah, mereka 
berupaya dengan segala tipu muslihat rmtuk menghancurkanmu, karena 
penafsiranya jelas. Kemungkinaimya, mereka diperdaya syetan imtuk 
menghancurkanmu pada saat itu. Huruf lam pada lafazh ^ berfungsi untuk 


ol Ijl 





Razi Al Hanafi (hal. 206). 
Ibid. 
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menguatkan, seperti Firman Allah SWT, o] “Jika 

kamu dapat mena ’birkart mimpi.” (Qs. Yuusuf [ 12]: 43) 

Kedua: Kata Ar-Ru 'ya bermakna suatu keadaan yang mulia dan 
mempunyai tingkatan yang tinggj. Nabi Muhanunad S AW bersabda. 


“Tidak tersisa setelakku kabar gembira kecuali mimpi yang baik, 
dan dapat dipercaya, yang dilihat oleh orang shalih atau kamu 
diperlihatkan. 


AiiCaJl AklCa)! S/l 'jA 'Sa jU 


Beliau juga bersabda. 




Ci'j 


“Orang yang paling benar mimpinya adalah orang yang paling 
dipercaya perkataanya.”^^^ 

Rasulullah S AW menghukumi mimpi tersebut termasuk empat puluh 
enam tanda kenabian.^^ Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Mimpi tersebut 
termasuk salah satu bagian dari tujuh puluh bagian kenabian.”*” Selain itu, 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa, itu termasuk empat puluh bagian 


HR. Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman —dari Aisyah— namun di dalamnya tidak 
terdapat kata Ash-Shadiqah dan juga tidak ada redaksi ash-shalihah. Hadits ini juga 
disebutkan dalam ATanZit/ Ummal(15/370 no. 1419), danSmanAlBazzca-dariAbuA^b- 
Thufail, dari Hudzai&h. Lih. Al Jami’Al Kabir (3/973). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang mimpi (4/1773, no. 2263) dan At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang mimpi (4/532 no. 227), dan dia berkata, “Ini adalah hadits 
hasan shahih.” 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ta’bir mimpi, bab: Mimpi Orang-orang 
Shalih, Muslim dalam pembahasan tentang mimpi (4/1773, no. 2263), Abu Daud dalam 
pembahasan tentang adab, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Darimi, Malik dalam pembahasan 
tentang mimpi, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/18 danSO). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang mimpi (4/1775, no. 2265) 



kenabian.*^ Diriwayatkan pula dari hadits Ibnu Umar, dia berkata, “Itu 
termasuk salah satu bagian dari empat puluh sembilan bagian tanda 
kenabian”.*” 

Diriwayatkan dari Al Abbas, dia berkata, “Mimpi tersebut adalah salah 
satu bagian dari lima puluh bagian kenabian.”*** 

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Mimpi itu termasuk salah satu 
bagian dari dua puluh enam.”**’ 

Diriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shaimt, dia berkata, “Termasuk 


Yang benar dari hadits-hadits tersebut adalah, mimpi tersebut adalah 
tvigian Har i ampat puluh enam tanda koiabian. Dan, dia membacanya dalam 
Ash-shihah “tujuh puluh”, dan Muslim tidak meriwayatkan dari dalam kitab 
Shahih-nys. kecuali dua hadits ini. Selain itu adalah termasuk hadits-hadits 
yan g masih diragukan. Hal ini telah HiVatakan oleh IbnuBaththal. 

AbuAbduUahAlMaziri berkata, “Yang terbanyak dan yang paling benar 
menurut ahli hadits adalah redaksi hadits yang berbunyi, ‘Termasuk empat 
puluh enam tanda kenabian’.” 

Ath-Thabari berkata, “Yang benar, semua hadits ini adalah shahih, 
dan setiap hadits mempimyai alasan yang masuk akal. Hadits yang 

menyebutkan‘Mimpi yang benar itu tennasuktr^puhih dari bagian kenabian’ 
adalah perkataan yang umum dalam setiap mimpi yang baik dan dapat 



apa pun. Sedangkan hadits yang berbunyi,‘Minqn yang benar termasuk empat 


”‘Lih./TonzH/ l/»i»ia/(no.41414 dan41413). 

HR. Ibnu jarir dari Ibnu Amr. Lih. KanzAl Ummal (no. 41413). 

HR. Al Hakim dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari Ibnu Abbas bin Abdul 
Mutthalib. Lih. KanzAl Ummal (no. 41405). 

Hadits dengan redaksi, “Mimpi yang baik itu merupakan salah satu bagian dari dua 
puluh lima tanda kenabian,” diriwayatkan oleh Ibnu Najjar dari Ibnu Umar. Lih. KanzAl 
Ummal (no. 41401). 
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puluh atau empat puluh enam dari bagian kenabian’, maksudnya adalah, 
barangsiapa yang bermimpi dengan keadaan yang telah disebutkan oleh Abu 
Bakar Ash-shiddiq, maka dia termasuk dalam hadits tersebut. Dan barangsiapa 
yang termasuk orang yang menyempurnakan wudhu saat dingin yang 
menyengat,^**® sabar karena Allah dalam hal yang tidak disukai, dan menunggu 
shalat setelah melakukan shalat, maka mimpinya yang baik termasuk bagian 
dari empat puluh tanda kenabian. Barangsiapa yang bermimpi sedang dia 
dalam keadaan tersebut diatas, maka mimpinya termasuk dua bagian tanda 
kenabian, yaitu antara empat puluh hingga enam puluh dan tidak lebih dari 
tujuh puluh serta tidak kurang dari empat puluh. 

Inilah yang diisyaratkan oleh Abu Umar bin Abdul Bar, dimana dia 
berkata, “Perbedaan atsar dalam bab ini —-yakni m engenai bagian mimp i— 
menurutku tidaklah ada perbedaan yang bertentan g an. Karena mimpi y ang 
baik yang dilihat oleh sebagian orang tergantung pada kebenaran sebuah 
perkataan, penyampaian amanat, agama yang kuat, dan key akinan yang baik. 
Maka dari itu, hal itu tergantung orang yang bermimpi. Barangsiapa yang 
niatnya ikhlas karena ingin beribadah kepada Allah, merasa yakin dan 
perkataan dapat dipercaya, maka mimpinya dapat dipercaya, dan lebih dekat 

ang telah dimuliakan. Allah 
“Dan Sesungguhr^a telah 
Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain)” (Qs. 
Allsraa'[17]:65) 

Menurut saya (Al Qurthubi), penafsiran ini mencakup banyak hadits, 
dan itu lebih utama dari penafsiran untuk sebagian dan meninggalkan yang 
lain. Hal itu disebutkan oleh Sa’id Al Asfaqusi dari sebagian orang alim, dia 
berkata, makna “bagian dari empat puluh enam tanda kenabian” adalah Allah 
memberi wahyu kepada Nabi Muhammad SAW dalam masalah kenabian itu 
selama dua puluh tiga tahim —dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ikrimah 

As-Sabaraat adalah jamak dari sabrah dengan ba ’ yang disukunkan, artinya diwaktu 
dingin. Lih. An Nihayah (2/333). 




dan Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas—. 


Jika kita menisbatkan enam bulan kepada empat puluh enam tahun, 
maka dapat kita pahami bahwa itu termasuk empat puluh enam bagian. Al 
Mazini mengisyaratkan pendapat ini dalam kitabnya, Al Mu ’allim. Pendapat 
itu juga dipilih oleh Al Qaunawai dalam tafeimya dari surah Yuunus yaitu pada 


firman Allah SWT, “5agi mereka 


kabar gembira di dalam kehidupan dunia. ” (Qs. Yuunus [10]: 64) 


Pendapat ini tidak diterima karena dua hal, yaitu:( 1) Diriwayatkan dan 
Abu salamah, dari Ibnu Abbas dan Aisyah, bahwa masa turunnya wahyu 
adalah 20 tahun, dan Nabi SAW diutus menjadi Nabi pada umur 40 tahun, 
kemudian tingg al di Makkah selama 10 tahun. Ini adalah pendapat Urwah, 
Asy-Sya’bi bin Syihab, Hasan, Atha' Al Khurasani, dan Sa’id bin Al Musayyib 
dengan periwayatan yang berbeda, yaitu riwayat Rabi’ah, dan Abu Ghalib 
dari Anas. Apabila hadits benar, maka penafsiran tersebut diatas mentah. 
(2) Hadits-hadits lain yang beihubungan bagian-bagian tersebut yang berbeda 
akan tidak berarti. 


Ketiga: Mimpi tersebut termasuk bagian dari tanda kenabian. Karena 
di dalamnya terdapat sesuatu yang membuat lemah, mencegah dan 
membalikkan mata dan pengetahuan akan hal yang gaib, seperti sabda Nabi 
SAW, 



• -- I* tii • "“'•T''?! 

A»iCa5\ ^1 0j3\ ol(3^ j*J 


^"Sesungguhnya tidak tersisa dari kabar gembira dari kenabian 
kecuali mimpi yang dapat dipercaya saat tidur...." 

Secara global, mimpi yang dapat dipercaya itu berasal dari Allah dan 
termasuk tanda kenabian. Nabi Muhammad SAW bersabda. 




""Mimpi yang baik itu datangrtya dari Allah sedangkan mimpi yang 






buruk itu datangnya dari syetan"^*^ 

Membenarkan mimpi yang dapat dipercaya adalah diperbolehkan dan 
mimpi itu mempunyai penafeiran yang baik, dan mungkin ada yang tidak butuh 
penafsiran. Dalam mimpi terdapat keindahan dan kelembutan Allah yang dqjat 
menambah keimanan orang beriman. Mengenai hal ini, para ulama tidak 
berbeda pendapat, dan tidak mengingkari akan mimpi yang benar kecuali dia 
adalah pendusta dan orang mu’tazilah. 

Keempat: Jika ada yang bertanya, apabila mimpi yang benar itu adalah 
bagian dari tanda kenabian, lalu bagaimana dengan orang kafir dan pendusta? 
Bagaimana jika mimpi yang benar ini tegadi pada sebagian orang kafir dan 
orang yang agamanya tidak diridhai oleh AUah, seperti mimpi seorang raja 
yang telah melihat tujuh ekor sapi, mimpi dua pemuda yang berada dalam 
penjara, mimpi Bukhtanashshar yang telah bemimpi akan kehancuran 
kerajaarmya, mimpi raja akan munculnya Nabi SAW dan mimpi Atikah 
—-yakni bibi Rasulullah SAW— akan perkaranya, sedangkan dia seorang 
kafir yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam bab mimpi penghuni 
penjara?^^^ 

Jawab: Sebenarnya orang kafir, pelaku dosa, orang &sik, dan pendusta 
walaupun mimpi mereka dipercaya akan tetapi tidak termasuk wahyu dan 
juga tidak termasuk bagian dari tanda kenabian. Karena tidak semua berita 
yang berasal dari orang yang dipercaya perkataannya tentang hal gaib termasuk 
tanda kenabian. Hal ini telah dijelaskan dalam tafsir surah Al An’aam,*^^ bahwa 
seorang dukim dan lairmya terkadang memberitakan dengan kalimat yang 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berobat, bab: Meniup Ketika Meruqyah 
dan dalam pembahasan tentang menjadikan sesuatu yang mati seperti hidup, bab: Mimpi 
Orang-orang Shalih (40/208,209), Muslim dalam pembahasan tentang mimpi (4/1771 no. 
2261), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang mimpi (4/532) dan yang lain. 

Lih. Shahih Al Bukhari (juz 4, hal. 210). 

Lih. tafsir firman Allah SWT, ^ "3] “Z)an pada sisi 

Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 
sendiri.” (Qs. Al An’aam [6]: 59) 




benar dan dapat dipercaya, akan tetapi hal semacam ini sangatlah jarang, 
begitu juga dengan mimpi mereka. 

Al Muhallab berkata, “Al Bukhari telah menjelaskan hal ini, karena 
ada kemungkinan mimpi ahli syirik terkadang menjadi mimpi yang dapat 
dipercaya, seperti kasias mimpi dua orang pemuda yang dapat dipercaya. 
Akan tetapi mimpi tersebut tidak boleh dikaitkan dengan tanda kenabian, 
seperti halnya mimpinya orang beriman. Karena tidak semua takwil mimpi 
yang menjadi kenyataan itu termasuk bagian dari tanda kenabian.” 

Kelima: Mimpi yang dikaitkan dengan Allah SWT adalah mimpi yang 
tidak disusupi oleh keraguan dan dugaan yang tidak terbukti, dan pena&iranya 
sesuai dengan yang ada di lauhmahfigh. Sedan^can mimpi yang mengandung 
kfrag iian adalah mimp i yang dinisbatkan kepada syetan. Mimpi itu dinamakan 
keraguan karena banyak hai yang botentan^ di dalamnya. Hal ini seperti 
yang diungk 2 q)kan oleh Al Muhallab. 

RasuluUah telah membr^ mimpi menjadi beberapa bagian sehingga 
pernyataan dari orang lain pim tidak lagi dibutuhkan. Diriwayatkan dari Auf 
bin Malik, dari Rasulullah S AW, beliau berkata. 


Aj J 14^ 

, i « \'*' \" . r.*.' 



“Mimpi itu ada tiga macam, diantaranya: (J) Mimpi yang 
merupakan tipu daya syetan untuk membuat sedih anak Adam, 
(2) mimpi yang diperhatikan di saat terjaga, lalu dia melihatnya 
saat tidur, dan (3) mimpi yang termasuk bagian dari empat puluh 
enam tanda kenabian.”^** 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ta’bir (4/214). Muslim dalam pembahasan 
tentang mimpi (4/1773), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang mimpi (4/532). 




Perawi berkata, “Aku kemudian bertanya, ‘Apakah kamu 
mendengarnya dari Rasulullah SAW’?” Dia menjawab, “Ya, aku telah 
mendengarnya dari Rasulullah SAW.” 

Keenam: Firman Allah SWT, ^ 'J Jli 

‘‘"Ayahnya berkata, 'Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu’” Kata adalah bentuk mashdar 
(infinitiv) dari kata Contohnya kalimat f liill (dia melihat sesuatu 

saat tidur [bermimpi dalam tidur]). Kata ini mengikuti pola kata seperti 
.□Ijidan sedang alif-nydi. adalah tanda mu 'annats. Oleh sebab itu, 
kata tersebut tidak menerima tanwin. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hakikat mimpi y ang benar. 
Ada yang mengatakan, mimpi yang benar itu adalah mengetahu i hagian-hagian 
tertentu yang tidak dihalangi oleh apapun, sq)erti tidur yang nyenyak dan lain 
sebagainya. Maka dari itu, kebanyakan mimpi yang benar itu tegadi di akhir 
malam karena sedikitnya tidur, dan untuk itu Allah memberikan bagi or ang 
yang memiliki mimpi yang benar pengetahuan, dan menjadikan apa yang dia 
lihat menjadi nyata dan dipahami secara benar. 

Ibnu Al Arabi berkata,’^’ “Tidak ada yang dilihat saat tidur kecuali 
sesuai dengan apa yang diketahui ketika teijaga. Maka dari itu, tidak ada 
orang yang bermimpi melihat orang yang sedang duduk dan berdiri dalam 
satu kondisi, akan tetapi yang dilihatnya adalah sesuatu yang biasa teijadi.” 

Ada yang mengatakan, Allah SWT mempunyai malaikat yang dapat 
dilihat oleh orang yang sedang tidur, kemudian datang dengan bentuk yang 
dapat dirasa. Terkadang wujud tersebut mempakan penyerupaan dari apa 
yang telah teijadi di dunia nyata, dan terkadang berwujud sesuatu yang masuk 
akal akan tetapi tidak dapat diraba. Dalam dua kondisi tersebut, mimpi akan 
menjadi pembawa kabar gembira dan ancaman. 

Nabi SAW bersabda dalam Shahih muslim dan laiimya, 

Lih. AhkamAl Qur'an (3/1073). 


IJTafsir Al Qurthubi 



4Bj\ 3 OJ-Jl ^ ^'j 


“Aku bermimpi melihat seseorang yang wanita hitam dan 
berambut acak-acakan keluar dari Madinah menuju Muhai ’ah,^^^ 
kemudian aku menafsirkanya dengan demam 

Dalam hadits lainnya disebutkan, “Aku bermimpi melihatpadangku 
terlepas dan seekor sapi yang terbunuh, kemudian aku menafsirkannya 
dengan seorang laki-laki dari keluargaku terbunuh sedangkan seekor 
sapi itu adalah sekelompok sahabatku yang terbunuh”^** 

“Aku bermimpi bahwa aku telah memasukkan tanganku ke dalam 
pakaian perang yang kuat lalu aku menafsirkanya dengan Madinah 

“Aku melihat ada dua gelang di tanganku, lalu aku menafsirkannya 
bahwa akan muncul dua orang pendusta setelahku."^^ 

Masih banyak lagi contoh-contoh hadits dalam hal ini. Diantaranya ada 
y an g telah jelas maksudnya dan ada yang tidak jelas artinya kecuali setelah 
dilihat kembali. 


Seorang pria di zaman Nabi Yusuf AS pernah bermimpi melihat sapi, 


^ Suatu daerah yang terletak dekat dengan Juhfah. Ada yang mengatakan, Muhai’ah 
adalah Juhfah. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang mimpi, bab: Wanita yang Berambut 
Acak-acakan (4/218), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang mimpi, bab: Mimpi Nabi 
SAW tentang Timbangan (/531 no. 229) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang, 
mimpi, bab: Tafsir Mimpi (2/1293). 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih gharib.” 

HR. Al Bukhari dan Muslim dari Abu Musa, dan di dalamnya tidak disebutkan 
seorang laki-laki dari keluarga Nabi SAW yang terbunuh, serta Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang mimpi (2/129). Lih. Al-Lu‘lu ‘WaAlMarjan (2/224). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang mimpi (2/129) dan Ahmad dalam Al 
MusnadlltllV). 

HR. Al Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Lih. Al-Lu 'lu'WaAl Marjan (2/225). 


Surah Yuusuf J 



kemudian Yusuf menafsirkanya dengan kemiskinan, dan dia telah melihat 
sepuluh bintang, matahari dan bulan lalu dita&iikan bahwa itu «Halah saudara- 
saudaranya dan ayahnya. 


Ketujuh: Jika ada yang mengatakan, saat bermimpi, Yusuf masih 
terbilang kecil, dan anak yang masih kecil tidak dikenai hukum atas apa yang 
dilakukan, lalu bagaimana mimpinyabisa dija dikan hukum sehingga dia berkata, 

'^Ayahnya berkata, ‘Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

« 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu'T' 

Jawab: Mimpi adalahmengetahmhakikat^yang telah kami jelaskan. 
Hal itu muncul dan orang yang masih kecil sebagimana halnya yang Hiketahni 
saat teijaga. Apabila dia memberitakan apa yang telah dilihat, maka hal itu 
bisa dipercaya. Begitu juga dengan apa yang dilihat saat tidur. Allah SWT 
telah menjelaskan tentang mimpinya dan mimpinyaitu seperti apa yang Hilihat 
Oleh karena itu, tidak ada yang bertentangan di dalamnya. Diriway atkan 
bahwa hal itu tegadi saat Yusuf berumur 12 tahun 




Kedelapan: Ayat ini mempakan dasar atau dahi tidak diperbol ehkanny a 
menceritakan mimpi kepada orang tidak dapat memberikan nasihat dan orang 
5 ^g tidak dapat mena&iikan dengan baik. Abu Razin Al Uqaih meriway atkan 
bahwa Rasulullah S AW bersabda, 

.i ji. ^ ^ * 

‘‘Mimpi termasuk salah satu bagian dari empat puluh tanda 
kenabian." 







J. 

Q ^ y' 


“Mimpi itu tergantung pada juru ramal selama orang yang 





bermimpi tidak menceritakan kepadanya, dan apabila dia 
menceritakan kepadanya, maka mimpi itu akan menjadi 
kenyataan. Oleh karena itu, janganlah kalian menceritakannya 
kecuali kepada orang yang berakal, mencintai dan orang yang 
dapat memberi nasehat.”^^' 

Setelahmeriwayatkanhadits ini, At-Tmnidzi beikata, “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih. ” 

Diriwayatkan pula oleh Abu Razin—ia bernama Laqith bin Amir , 
bahwa seseorang pernah bertanya kepada Mahk, “Apakah setiap orang boleh 
menafsirkan mimpi?” Malik menjawab, “Apakah kenabian itu dibuat main- 
main?” Malik lanjut berkata, ‘Tidak dipeibolehkanmenafeirkaninimpi kecuali 
orang yang memahami akan mimpi itu, yaitu jika dia melihat suatu kebaikan 
maV a dia fn<» ngatakfln nya dan giabila dia melihat kebuTukan maka dia beikata 

baik, atau diam” 

Setelah itu ada yang bertanya, “Apakah dia harus mengatakan yang 
baik sedang menurut dia adalah keburukan karena mimpi itu tergantung 
penafsirannya?” Malik beikata, “Tidak.” Kemudian dia beikata, ‘Mimpi itu 
adalah bagian dari tanda kenabian, maka tidak boleh dibuat main-main. 

Kesembilan: Ayat ini menujukkan bahwa seorang muslim sebaiknya 
memberikan perigatan kepada saudaranya yang muslim dari orang yang 
ditakuti, dan ini tidak termasuk ghibah. Karena Ya’qub AS telah 
memperingatkan Yusuf supaya tidak menceritakan mimpinya kepada 
saudaranya agar mereka tidak berbuat hasud dan menipunya. Selain itu, ayat 
ini menunjukkan bahwa dibolehkan menyimpan nikmat dari orang yang bisa 
saja berbuat hasud. Nabi SAW bersabda. 




A • 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang mimpi (4/536). 


Surah Yuusuf ] 

_i 



“Minta tolonglah untuk keberhasilan kebutuhan kalian dengan 
tidak menceritakannya. Karena setiap orang yang mendapat 
nikmat akan dihasud."^^'^ 

Ayat ini juga merupakan dalil j^g jelas akan pengetahuan Ya’ qub AS 
mengenai tafsir mimpi. Yang dia ketahui dari penafsirannya adalah peristiwa 
yang akan menimpa anak-anaknya, dan dia tidak merasa hal itu pada dirinya, 
karena dia seorang ayah yang menginginkan kebaikan pada anaknya. Akan 
tetapi, saudaranya tidak menginginkanya. Selain itu, ayat tersebut menunjukkan 
bahwa Ya’qub telah merasakan bahwa saudaranya merasa iri dan benci 
terhad^ Yusuf, kemudian dia melarang Yusuf untuk menceritakan mimpinya 
kepada mereka, karena khawatir kedengkian mereka akan semakin 
bertambah, sehingga mereka melakukan tipu muslihat untuk membunuhnya. 

Perbuatan mereka kepada Yusuf menunjukkan bahwa mereka bukanlah 
Nabi saat itu. Namvm dalam kitab Ath-Thabari disebutkan bawah mereka 
adalah Nabi. Hal ini tentvmya tidak bisa diterima karena seorang Nabi 
senantiasa terhindar dari sifat iri dalam hal yang bersifet keduniaan, durhaka 
kepada orang tua, berusaha membunuh orang beriman. Maka dari itu, tidak 
benar jika ada orang yang mengatakan, mereka adalah Nabi. 

Tidak dipungkiri, seorang Nabi pasti melakukan kekhilafan. Akan tet^i 
kekhilafan ini tidak termasuk dosa besar karena para ulama sepakat bahwa 
mereka terjaga dari dosa besar, namun mereka berbeda pendapat dalam 
masalah dosa kecil. 

Kesepuluh: Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah S AW bersabda, ‘ Tidak ada setelah kenabian 


“^Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi AlJami'Al Kabir {\I962) dari riwayat 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Abu Nu’aim dalam Al Hilyah, Al Baihaqi dalam Asy- 
Syu ’ab dari Mu’adz bin Jabal, dan Ash-Shaghir (no. 985) dari riwayat Al Uqaili dalam 
Adh-Dhu 'afa\ Ibnu Adi dalam Kamil dan Ath-Thabrani dalam >4/ Kabir, Abu Nu’aim 
dalam Al Hilyah, Al Baihaqi dalam Asy-Syu ’ab, semuanya meriwayatkan dari Mu’adz 
bin Jabal. Lih. AlJami ’ Al Kabir {\l962y 


Tafsir Al Qurthubi 




kecuali kabar gembiraW^dlupsm sahabat bertanya, ‘Apa kabar gembira 
itu? ’ Beliau menjawab, 'Mimpiyang dapat dipercaya’ 


Secara tekstual, hadits ini memmjukkan bahwa mimpi merupakan 
pembawa kabar gembira secara mutlak, padahal tidaklah demikian, karena 
mimpi yang dapat dipercaya terkadang merupakan peringatan dari Allah yang 
tidak menggembirakan bagi yang bersangkutan. Akan tetapi Allah 
memperlihatkannya kepada orang beriman karena kasih sayang-Nya kepada 
sang hamba, agar dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian sebelum 
menjadi kenyataan. Apabila dia telah mengetahuinya, maka dia boleh 
menafsirkan sendiri dan apabila tidak mengetahui, maka dia boleh bertanya 
kepada orang yang mempunyai keahlian menafsirkan mimpi. 


Ketika berada di Mesir, Asy-Syafi’i bermimpi melihat Ahmad bin 
Hanbal. Mimpi ini kemudian menrmjukkan bahwa dia akan mendapat 
cobaan, lalu Asy-Syafi’i menulis sebuah surat agar dia dapat 
mempersiapkan diri untuk mengahadapinya. Mengenai hal ini, kami telah 
menjelaskannya dalam tafsir surah Yuunus dalam firman Allah SWT, 


“Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia 
dan (dalam kehidupan} di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat- 
kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang 
besar." (Qs. Yuunus [10]: 64) 


Kesebelas: Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Salamah, dia 
berkata: Aku pernah bermimpi, kemudian mimpi itu membuatku sakit, sampai 
akhirnya aku mendengar Abu Qatadah berkata, “Aku pernah bermimpi, 
kemudian mimpi itu membuatku sakit, lalu aku mendengar Rasulullah S AW 
bersabda, 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ta’bir mimpi, bab: Kabar Gembira, dan 
Al Baghawi dalatn Syarh As-Sunnah dalam pembahasan tentang mimpi dan realisasi 
mimpi (1 21202), dan dia berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (3/973) dari 
riwayat Al Bukhari yang berasal dari Abu Hurairah. 


Surah Yuusuf J 



Vl tAWl AJL.M>\Ji 

jJjilJj lijJi aUL 3^it«J.t 0^^^ L* tilj i<_,>>«j C« 

^ ^ ^ ^ < '*lrf ✓■ 

.0j>s^ ^jj '-j->^ tUj»-l oi 


"Mimpiyang baik itu datangnya dari Allah. Apabila diantara kalian 
ada yang bermimpi sesuatu yang baik (bermimpi buruk), maka 
janganlah menceritakannya kecuali kepada orang yang 
disukai, dan apabila ia melihat sesuatu yang buruk (bermimpi 
buruk), maka ia hendaknya memohon perlindungan kepada 
Allah dari keburukannya, lalu meludah tiga kali dan tidak 
menceritakannya, karena dengan begitu mimpi tersebut tidak akan 
membahayakannya' 

Ulama kami (Maliki) beikata, “Allah menjadikan tindakan memohon 
perlindimgan kepada-Nya dari hal yang buruk sebagai penolak keburukan 
mimpinya.” 

Perhatikanlah peikalaan Abu Qatadah, “Aku pernah bermimpi sesuatu 
yang lebih berat dari gunung dan ketika aku mendengar hadits ini, aku tidak 
merasakan beban yai^ berat.” 

Muslim menambah dari riwayat Jabir, dari Rasulullah S AW, beliau 
bersabda, 

W ojCJ ^ ili 

. 4 ^ oir oUa^iJi ;>* -iu 


“Apabila seorang dari kalian bermimpi sesuatu yang tidak disukai, 
maka ia hendaklah meludah ke sebelah kiri tiga kali, lalu memohon 
perlindungan kepada Allah dari syetan tiga kali, lantas merubah 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ta’bir mimpi (4/219) dan Muslim dalam 
pembahasan tentang mimpi (4/1772). 



posisi dari posisi sebelumnya”^^^ 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi S AW, 
beliau bersabda, ""Apabila seorang dari kalian bermimpi sesuatu yang 
tidak disukai, maka ia hendaknya bangun lalu melakukan shalat." 

Ulama kami berkata, “Semua ini tidaklah bertentangan, karena perintah 
untuk merubah posisi dan shalat merupakan tambahan. Oleh karena itu, yang 
lebih baik bagi orang yang bermimpi adalah melakukan semua perintah 
tersebut. Karena jika orang itu telah melakukan shalat, maka otomatis dia 
merubah posisinya, dan apabila dia berkumur, maka dia telah meludah, jika 
dia melakukan shalat, maka dia telah meminta pertolongan kepada Allah agar 
terhindar dari keburukan mimpinya, dalam waktu mustajab.” 


Firman Allah: 





“Dan demikianlah Tuhanmu memilih kamu (untuk 
menjadi Nabi) dan diajarkannya kepadamu sebagian dari 
ta’bir mimpi-mimpi dan disempurnakannya nikmat-Nya 
kepadamu dan kepada keluarga Ya*qub, sebagaimana Dia 
telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang 
bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. ” 

(Qs. Yuusuf [12]: 6) 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang mimpi (2/1773 no. 2262). 



Fuman Allah SWT, iHjJ “Dan demikianlah Tuhanmu 

memilih kamu." Huruf kaf disini berada dalam posisi nashab, karena 
berfungsi sebagai na ’at dari mashdaryang dibuang. Begitu juga dengan kaf 
yang terdapat pada Firman Allah SWT, 

“Sebagaimana dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang 
bapakmu sebelum itu," huruf ma bermakna seluruhnya.*^* 

Ada yang mengatakan, maksud adalah sebagaimana Dia 

memuliakan kamu dengan mimpi, maka Dia juga memilih kamu, dan 
. memberikan kemampuan kepadamu menafeiikan mimpi. 

Muqatil berkata, “Maksudnya, dengan bersujud kepadamu.”**’ 

Al Hasan berkata, “Maksudnya, dengan kenabian.”*** 


Sedangkan yang merupakan bentuk mashdar dari 

bermakna memilih yang terbaik untuk orang yang terpilih. Contohnya adalah 
c45r (aku telah memperolehnya) atau tUii (aku telah 



mengambil air di telaga). Demikian pendarat yang dikatakan oleh An-Nuhas.**® 


Ini adalah pujian dari Allah SWT kepada Yusuf, dan nikmat yang 
diberikan Allah kepadanya, baik berupa tempat tinggal di bumi maupun 
pengetahuan akan penafsiran hadits. Para ulama sepakat bahwa itu adalah 
takwil mimpi. 


Abdullah bin Syaddad bin Al Had**® berkata, “Penafsiran mimpi Yusuf 
itu terjadi sesudah 40 tahun, dan itu adalah mimpi yang terakhir.*** Dia 
memperhatikan ^}a yang telah diimpikan oleh manusia, dan Nabi Muhammad 
SAW juga demikian. Abu Bakar adalah orang yang paling m ahir dalam 
menafeirkan mimpi. Ibnu Sirin juga mempunyai kelebihan dalam m enafsirkan 


*** Lih. I’rab Al Qur'an (2/314). 

**’ Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (5/281). 

*** Ibid. 

*** Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/398) AsnAsh-Shihah (6/2297). 
Abdullah bin Syaddad bin Al Had Al-Laitsi Abu Al Walid Al Madani dilahirkan 
pada masa Nabi Muhammad SAW. 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/280) dan Ma’aniAl Qur'an, karya An-Nuhas (3/397) 



mimpi. Sa’id bin Al Musayyib menurut riwayat, ketika ditanya dengan 
penafsiran firman Allah SWT, ""Dan Dia 

mengajarkan kepadamu sebagian dari ta ’bir mimpi-mimpi" dia berkata, 
“Maksudnya adalah berita umat, kitab, dan dalil-dalil tauhid. Ini juga 
merupakan isyarat kenabian yang dimaksud dalam firman Allah SWT, 
<1*1 a "Dan disempurnakannya nikmat-Nya kepadamu" 

maksudnya adalah dengan kenabian. Ada yang berpendapat, maksudnya 
adalah dengan mengeluarkan saudaranya kepadamu. Ada juga yang 
berpendapat, maksudnya adalah dengan menyelamatkan kamu dari hal-hal 
buruk. 

“Sebagaimana dia telah 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, 
(yaitu) Ibrahim" dengan memberikannya gelar kekasih dan 
menyelamatkmnya dari api. “Dan Ishak," maksudnya adalah dengan 

memberikannya kenabian. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah dari 
penyembelihan.’^ D emikian penck^at yang dikatakan oleh Dcrimah. Hal itu 
diinformasikanAllahSWTdenganfiiman-Nya,4j^juy^U ^y’Dankepada 
keluarga Ta’guh,” maksudnya adalah, Allah akan memberi keturunan Ya’qub 
kenabian secara keseluruhan. Demikian pendapat yang dikatakan oleh 
sekelompok ahh tafsir. 

3^ kU53 oj “Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui," dengan 
apa yang akan diberikan kepadama “Lagi Maha Bijaksana" dalam 

perbuatan-Nya kepadamu. 


Firman Allah: 

^ 9 


IjJli il , i 




oj 0^3 ^ w UI 


^fj, * f 


5« Perkataan ini sangat lemah dan tidak seharusnya disebutkan. 


Surah \^usuf J 



Cr? ®ji 1jJiST 


“Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah 
pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang- 
orang yang bertanya. (Yaitu) ketika mereka berkata, 
‘Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya 
(Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita 
sendiri, padahal kita (ini) adaiah satu golongan (yang 
kuat). Sesungguhnya ayah kita adaiah dalam kekeliruan 
yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu 
daerah (yang tak dikenal) st^aya perhatian ayahmu 
tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah 
kamu menjadi orang-orang yang baik*.** 

(Qs. Yuusuf[121:7-9) 


Firman Allah SWT, laJ 

“Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 
Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya,'' 
maksudnya adalah, barangsiapa yang bertanya tentang cerita mereka. Ulama 
Makkahmembacaleiiazh * /, \' denganlafazh ijT*® yangmemmjukkan arti 
satu. Abu Ubaidah memilih qira 'ah —yakni dengan bentuk jamak—. 

An-Nuhas berkata,^** “Qira 'ah 3fT di sini adalah qira 'ah y ang baik. 
Maksudnya, sesungguhnya bagi orang yang bertanyatentang berita Yusuf adalah 
suatu tanda dari apa yang diberitakan kepada mereka, karena mereka datang 
kepada Nabi S AW saat beliau berada di Makkah, kemudian mereka berkata, 
‘ Ceritakanlah kepada kami tentang kisah seorang Nal» dari Syam yang telah 
membawa keluar anaknya ke negeri M^ir, lalu dia menangis hingg a buta’. — 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/282). 

Lih. I’rabAl Qur 'an, karya An-Nuhas (2/314). 



Tidak seorang pun dari ahli kitab yang berada di Makkah, dan juga tidak ada 
yang mengetahui berita mereka, kemudian mereka datang dan bertanya kepada 
beliau—. Tak lama kemudian Allah SWT menurunkan surah Yuusuf kepada 
Nabi Muhammad SAW secara langsung. Di dalam surah ini terdapat apa 
y ang ada dalam Taurat, dan ini merupakan mukjizat bagi Nabi muhammad 
SAW yang serupa dengan mukjizat yang diberikan kepada Nabi Isa AS, 
yaitu menghidi 5 )kan orang mati.” 

^i; maksudnya adalah maulgizatAdayang mengatakan, maksudnya 
adalah pelajaran. Diriwayatkan bahwa ayat itu dalam sebagian mushaf 
bermakna ibrah (pelajaran).’*^ Ada yang mengatakan, kecerdasan. Ada juga 

• ■ • ^ H' ^ 

yang berpendapat, Ketakjuban,^“ seperti kalimat jlod'j 
(si fulan itu sangat menalgubkan dalam hal ilmu dan kebaikan.) 

Ats-Tsa’labi dalam tafeimyaberkata, “Ketika mimpi itu sampai kepada 
saudara Yusuf, mereka pun merasa iri kepadanya.” 

Ibnu Zaid berkata, “Mereka (saudara-saudara Yusuf) adalah Nabi.” 
Mereka berkata, “Saudaranya tidak rela bersujud kepadanya sehingga orang 
tuanya bersujud kepadanya. Kemudian mereka menzhaliminya dengan 
permusuhan.” Bantahan terhadap pend^iat ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Allah SWT berfirman, olf uiJ "''Sesungguhnya ada 

beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara- 
saudaranya” Nama saudara-saudaranya adalah Rubail yang merupakan 
saudara yang paling besar, Syam’un, Lawa, Yahudza, Zayalun, dan Basyjar. 
Se dangkan ibu mereka adalah Laya binti Layan. Dia adeilah anak bibi dari 
Ya’qub. Ya’qub sendiri mempunyai empat anak dari dua selirnya, yaitu Dana, 
Naflanla, Jada dan Asyr, kemudian dia meninggal dan menikah dengan 
saudaranya yang bernama Rahil, dan dia dikaruniai anak yang bernama Yusuf 
danBunyamin. 

An-Nuhas telah menyebutkan pendapat-pendapat ini dalam Ma ‘ani A l Qur 'an (3/ 

399). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/282). 


Surah Yuusuf J 



Anak Ya’qub ada 12 orang. As-Suhaili berkata, “Ibu Ya’qub bernama, 
Rifqa dan Rahil yang meninggal saat Brmyamin masih bayi, dan Layan bin 
Nahir bin Azar adalah paman Ya’qub.” 


Ada yang berpendapat, nama kedua ibu itu adalah Laya dan Lata. 
Pada saat itu Ya’qub menikahi keduanya dan setelah itu pernikahan seperti itu 
tidak lagi diperbolehkan, sebagaiman firman Allah SWT, i Jlj 


^ j O iliil oS d “Dan menghimpunkan 


(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 
terjadi pada masa lampau. Sesungguhnya Allah Maha Pengampu lagi 
Maha Penyayang." [4]: 23) 


Firman Allah SWT, oJ ,^ Iij “Ketika mereka berkata kepada 
Yusuf." Kata dibaca rafa' karena berfimgsi sebagai mubtada' 
(subyek), sedangkan huruf lam berfungsi sebagai penegasan, karena ia 
berkaitan dengan sumpah, yakni demi Allah, kepada Yusuf. \adalah 
of/Ao/kepada Yusuf. 

ll; “Lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita 

sendiri," berkedudukan sebagai khabar (predikat), dan tidak digandakan 
atau dijamakkan karena bermakna fi ’U (kata kega).^’ Mereka mengatakan 
demikian, karena berita mimpi Yusuf telah sampai kepada mereka, kemudian 
mereka berusaha menipunya. 

maksudnya adalah satu kelompok. Jumlah mereka ke tika 
itu adalah 10 orang. Makna adalah bilangan antara 1 sampai 10.*** 
ada yang berpendapat, 1 sampai 15.“® Adajuga yang mengatakan, antara 
10 hingga 40. itu tidak mempunyai bilangan satuan dari segi lafazhnya 


Lih. / ’rab Al Qur 'cm (2/314). 

Dua pend^at ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam AlBahrAl Muhith (283), dan 
Al Farra' dalam Ma ’cmiAlQur'an (2/36). Al Ushbah artinya bilangan sepuluh ke atas. 

Perkataan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Qatadah seperti yang ada Halam 
pembahasan tentang Zcuiul Masir (4/183), Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/441), An- 
Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/399), Ibnu Mandzur dalam Lisan Al Arab, entri: 
ashaba (4/2965) dan Al Jauhari dalam Ash-Shihah (1/182). 





seperti halnya ^ (kelompok). 


"'Sesungguhnya ayah kita adalah dalam 


kekeliruan yang nyata, ” maksudnya adalah, mereka bukan sesat dalam hal 
agama, karena seandainya mereka bermaksud sesat dalam agama, maka 
tentunya mereka kafir. Akan tetapi, maksudnya adalah tidak terpikir olehnya * 
dalam mengutamakan dua anak diantara sepuluh anaknya yang lain, padahal 
mereka adalah sama dalam segi keturunan. 


Ada yang berpendapat, Ya’qub ketika itu salah dalam hal lebih 
menyayangi Yusuf dan Bunyamin ketimbang saudara-saudaranya yang lain. 

Firman Allah SWT, "Bunuhlah Yusuf." Dalam ayat ini 

ada kalimat yang terbuang, yakni seorang diantara mereka berkata, i 
CiJLji "Bunuhlah Yusuf," agar tericesan lebih tajam dan mengena sasaran. 

"Atau buanglah dia ke suatu daerah (yang tak 
dikenal)." Kalimat selengkapnya menggunakan fi sebelum kata 
kemudian huruf jar tersebut dibuang dan dibaca nashab.^^^ 

An-Nuhas berkata,*’* “Akan tetapi dalam ayat tersebut terdapat banyak 
kebaikan, karena ia memerlukan dua maf’ul; salah satunya memakai huruf. 
Jika hurufiiya dibuang, maka kata kerjanya memerlukan maf’ul. Sedangkan 
kalangan yang berpendapat, menurut sebagian orang adalah Syam’un,*” 
dikemukakan oleh Wahb bin Munabbih.” 


Ka’ ab Al Akhbar berkata, “Dana.” 

Muqatil berkata, “Rubail*” wallahu a ’lam." 

Maknanya adalah daerah yang jauh dari ayahnya. dibaca jazm, 

karena berfungsi sebagai jawab amr.^^* Maknanya adalah mumi. 


Lih. I ’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/315). 
hihdAl’rabAl Qur'an (2/315). 

Pendapat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam yarni'^t /Bayan (12/93). 
Ibid. 

^''^rrabAl Qur 'an karya An-Nuhas (2/314). 


Surah Yuusuf J 



“Supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu 
saja,'" sehingga Ya’qub dapat menerima kalian secara menyeluruh. 

<- 0 ^. ^ i J>“Dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi” 
maksudnya adalah, setelah berbuat dosa. Ada yang mengatakan, maksudnya 
adalah setelah Yusuf. 

1^35 “Orang-orang yang haik” maksudnya adalah, orang- 
orang yang bertobat Maknanya adalah sampaikanlah tobat setelah itu, sehingga 
Allah akanmerimatobatkaliaa Dalam ayat ini tod^iat dalil yang menunjukkan 
.bahwa tobatnya orang yang membunuh diterima, karena Allah SWT tidak 
mengingkari perkataan ini dari mereka. Ada yang berpendapat, 
maksudnya adalah, dia memperbaiki urusan kalian di hadapan ayah kalian 
tanpa ada pembedaan dan diskriminasi. 


Firman Allah: 



**Seorang diantara mereka berkata, * Janganlah kamu 
bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur 
supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika 
kamu hendak berbuat*.** 

(Qs.Yuusuf[12]: 10) 

Dalam ayat ini dibahas tiga belas masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah SWT, “Seorang diantara 

mereka berkata” Orang yang berkata itu adalah Yahudza,”^ yaitu anak tertua 
dari Ya’qub. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Ada yang 

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafein^ (4/300) dan dinisbatkan 
kepada As-Suddi. 




berpendapat, orang itu adalah Rub^l, yaitu anak bibi Ya’qub,”* dan dialah 
yang b erkata, >3 jjSii -J 1 } ^ ^ 

"'‘Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku 
mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan 
terhadapku. Dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya." (Qs. Yuusuf 
[12]: 80) 

Ada yang mengatakan, dia adalah Syam’im.*’’ 

""Tetapi masukkanlah dia ke dalam sumur" 
UlamaBashrah,MakkahdanKufahmembacanya SjCp Sedangkan 
ulama Madinah membacanya dengan Abu Ubaidah memilih 

qira 'ah yang menunjukkan arti satu, karena tempat tersebut hanya satu, dan 
tidak bisa menggunkaan bentuk jamak. 

An-Nuhas berkata”®, “Ini mengjakan penyempitan bahasa. Kata 

boleh digunakan dengan dua alasan, yaitu: (1) Sibawaih meriwayatkan bahwa 

kata itu sama dengan dan yang maksudnya adalah 5^ 

^ ^ ^ »• 
(petang) dan (pagi). Dengan demikian, setiap waktu menjadi petang 

dan pagi. Begitu juga setiep tempat yang dimaksudkan untuk menyembunyikan 

sesuatu disebut ijUt. (2) Di dasar sumur terdapat banyak tempat 

persembunyian. Kata ini berasal dari Seperti 

ungkapan seorang penyair dalam bait syairnya,’*® 






Ketahuilah, tinggallah kalian berdua selama dua bulan atau 
setengah dari tiga 


Pendapat ini dikatakan oleh Qatadah seperti yang disebutkan Ath-Thabari dalam 
tafsirnya (12/93) dan Ibnu katsir dalam tafsirnya (4/300). 

Ibid. 

Ibnu Athiyyah menyebutkan pendapat ini dalam tafsirnya (7/443) dan Ar-Razi 
dalam tafsirnya (18/97). 

Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (4/425). 

Dia adalah Ibnu Ahmar. Lih. Syi ’r IbnuAhmar (no. 171) dan Al Khizanah (4/425). 





Ahi adalah kedua bulan yang telah menyembunyikan diriku 

di suatu tempat 


Al Harawi berkata, 'Alghiyaabah maknanya menyerupai 
atau sejenis rumput yang berada di atas air sumur yang tidak terlihat oleh 
mata.” 

Ibnu Aziz berkata, “Segala sesuatu yang hilang dari dinamakan 
ghiyabah.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), makam juga disebut dengan 
Seorang penyair mengungkapkan dalam bait syairnya,’*^ 

^ 

Jika suatu hari nanti aku telah dimasukkan ke dalam kubur 
Maka berjalanlah seperti halnya aku memperlakukan keluarga dan 


artinya sumur yang tidak dipasang daigan batu dan apabila telah 
dipasang batu maka dinamakan sumur.^” 

Al A’sya mengungkapkan dalam bait syairnya,*” 


jJLmj c~Jjj 


bli J 'J 


Sungguh meskipun kau berada di dalam sumur sedalam delapan 

puluh kaki 

Dan diangkat ke ujung langit dengan tangga 


Al Lajfu artinya pinggir telaga atau sumur yang tanah pinggirnya dimakan air 
sehinggah menyerupai gua, dan jamaknya adalah alj<rf. Lisan Al Arab, entri; lajafa. 

Dia adalah Al Munakhal As-Sa’di seperti yang disebutkan dalam Al BahrAl Muhith 
(5/274) dan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/444). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: jababa (hal. 532). 

Lih. Diwan AIA 'syi. 


I Tafsir Al Qurthubi 



Dinamakan . * -ll T karena dipotong dalam bumi. Bentuk jamak dari 
kata ini adalah dan Kata dengan ijd digunakan 

dalam satu kalimat karena saudara-saudara Yusuf ingin membuang Yusuf di 
daerah yang gelap seperti sumur sehingga tidak ada orang yang dapat 
menemukanya. Ada yang berpendapat, sumur itu adalah sumber yang ada di 
Baitul Maqdis,’** ada pula yang berpendapat, di Yordan.^*^ Pendapat ini 
dikemukakan oleh Wahab bin Munabbih dan Muqatil. Mereka berdua juga 
berkata, “Begarak tiga farsakh dari rumah Ya’qub.”’** 

Kedua: Firman Allah SWT, “Supaya dia 

dipungut oleh beberapa orang musafir” dibaca jazm sebagai jawab amr. 

Mujahid, Abu Raja', Al Hasan dan Qatadah, membaca lafazh 4 ^ 3 ,; dengan 

• • 

ikaali —-yaitu dengan ta' diawal kata—, namun maknanya masih diragukan. 

Setelah Sibawaih berkata, (beberapajari-jarinya 

berguguran),” dia mengungkapkan. 







Dia muncul dengan perkataan yang pernah aku ungkapkan 
Seperti halnya ujung pembulu darah yang muncuP^^ 


Penyair lain mengungkapkan, 

y^\ j^f lir 

Z' Z’ y 



Aku melihat perjalanan tahun itu memperlakukan diriku 


Lih. Lisan Al Arab (hal. 532), 

Pendapat ini diriwayatkan oleh Qatadah seperti yang disebutkan dalam Tafsir Ath- 
ThaharUjimf 

Abu Hayyan telah menyebutkannya dalam Al BahrAl Muhith (5/284). 

5" Abu Hayyan menyebutkannya dalam Al BahrAl Muhith (5/284). 

Ini adalah bait Al A’sya. Lih. Lisan Al Arab, entri; syaraqa dan ini adalah salah satu 
bait syair yang digunakan Sibawaih dalam Al Kitab (1/486) sertaAl Farra' dalam Ma 'ani 
AlQur'an{2ni). 


Seperti halnya malam terakhir memperlakukan bulan 
pumamt^^ 

Dalam contoh di atas, kata yang digunakan adalah dan 
bukan atau Kata artinya sekelompok orang yang beijalan 

untuk beipergian. Dia menggunakan ungkapan seperti itu svq)aya tidak butuh 
untuk membawanya ke tempat yang jauh dan agar maksudnya tercapai. 
Karena musafir yang menemukannya akan membawanya ke tempat yang jauh. 
Ini adalah salah cara mereka agar tidak membutuhkan banyak tindakan dari 
mereka, karena bisa saja ayah mereka tidak mengizinkan atau menyadari 
maksud mereka. 

Ketiga: Ayat ini menunjukkan bahwa saudara-saudara Yusuf bukanlah 
Nabi karena Nabi tidak akan merencanakan pembimuhan teihad^ muslim. 
Akan tetapi mereka adalah orang muslim yang melakukan dosa kemudian 
bertobat.”* 


*** Lih. Syarh Dhvan Jarir (hal. 226) dan ^4/ Kamit, karya Al Mubanrad (hal. 476). Ini 
termasuk bait syair yang digunakan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/444), Al Fana' 
dalam Ma'ani Al Qur'an (2/37), An-Nuhas dalam I’rab Al Qw'an (2/145) dan Ath- 
Thabari dalam Jami'Al Bayan (12/94). 

Sebagai tambahan, tidak ada dalil yang menyatakan bahwa mereka adalah Nabi. 
Sedangkan yang mengatakan, mereka adalah Nabi, berdalil dengan fiman Allah SWT, 




''Katakanlah (hai orang-orang mukmin). 'Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, 
Ya 'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa 
yang diberikan kepada Nabi-nabi dari Tuhannya, kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya." (Qs. Al 
Baqarah [2]: 136) 

Ibnu Katsir (4/300) menjelaskan cara pengambilan dalil dari ayat ini, setelah menguatkan 
pendapat yang mengatakan beihwa mereka bukan Nabi, “Dalam hal ini ada keraguan. 
Karena bani Israil dinamakan Al Asbath, sebagaimana halnya beberapa sebutan bagi 
orang Arab: Qabilah, Lu’jum dan Syu’ub. Allah SWT menyebutkan suku-suku bani 
Israil secara global, karena jumlahnya yang begitu besar. Selain itu, tidak satu dalil pun 
yang menunjukkan bahwa mereka telah diberi wahyu.” 



Ada yang berpendapat, mereka adalah Nabi dan mungkin seorang Nabi 
melakukan dosa. Namvm pendapat ini telah dibantah karena Nabi adalah 
orang yang terjaga dari dosa besar seperti yang telah dijelaskan di depan. 
Selain itu, telah divmgkapkan bahwa pada saat itu mereka bukanlah Nabi, 
kemudian Allah SWT menjadikan mereka sebagai Nabi. 


Keempat: Ibnu Wahab berkata: Malik berkata, “Yusuf dibuang ke 
dalam sumur di saat dia masih anak-anak.” Abu Al Qasim meriwayatkan dari 
Malik, bahwa ketika itu Yusuf masih anak-anak. Dalil yang menunj ukkan hal 
itu adalah Firman Allah SWT, j«i 

""Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke 
dasar sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir ” Musafir 
biasanya memimgut anak yang masih kecil. 

101 j^ ""Dan aku khawatir 

kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah daripadanyaf 
(Qs. Yuusuf [12]: 13) adalah perkara yang terjadi pada anak kecil, dan 
firman Allah SWT, 

""Biarkanlah Dia pergi bersama Kami besok pagi, agar Dia (dapat) 
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan Sesungguhnya Kami 
pasti menjaganya.'^ (Qs. Yuusuf [12]: 12) 

Kelima: Arti i yang berasal dari kata adalah mengambil 

sesuatu dari jalan. Kata yang memiliki persamaan arti dengan kata ini adalah 
dan Berkenaan dengan hal ini, kami akan menyebutkan hukum 

luqathah (barang temuan) berdasarkan dalil ayat, hadits, pendapat ulama 
dan ahli bahasa. 


Ibnu Arafah berkata “Arti adalah menemukan sesuatu tanpa 

ada upaya mencari. Contohnya firman Allah SWT, 

"Dipungut oleh beberapa orang musafir', maksudnya adalah, beberapa 
orang musafir akan menemukatmya tanpa disangka-sangka.” 

Ulama berbeda pendapat dalam masalah barang temuan (luqathah). 
Ada yang berpendapat, asalnya adalah kebebasan atau kemerdekaan, karena 



dominasi orang merdeka daripada budak. 

Diriwayatkan dari Al Hasan bin Ali, bahwa dia telah menetapkan 
bahwa al-laqith adalah bebas atau merdeka. Kemudian dia membaca, 

“Dan mereka 

menjual Yusufdengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan 
mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf” (Qs. Yuusuf [12]: 20) 

Pendapat ini pun diikuti oleh Asyhab, pengikut madzhab Maliki. 
Pendapat itu juga merupakan pendapat umar bin khaththab. Selain itu, 
pendapat serupa diriwayatkan dari Ali dan Jamaah. 

Ibrahim An-Nakha’i berkata, “Jika berniat memerdekakanya, maka 
dia adalah budak dan apabila berniat al hisbah, maka itu adalah orang 
merdeka.” 

Malik dalam kitab.<4/ Muwaththa' berkata, “Permasalahan kita adalah 
anak dia adalah merdeka, sedang hak perwaliaimya adalah milik umat Islam, 
dimana mereka d^t mewarisi hartanya dan menaharmya.” 

Pendapat ini juga adalah pendapat Asy-Syafi’i. Dia berdalih dengan 


hadits. 




“Sesungguhnya hak perwalian itu jatuh kepada orang yang 
memerdekakan”^'^ 

Berdasarkan hadits ini, beliau menafikan hak perwalian dari orang yang 
tidak memerdekakan. Malik, Asy-Syafi’i dan sahabat mereka sepakat bahwa 
laqith (orang yang diketemukan) tidak memberikan hak perwalian kepada 
siapa pun, dan tidak ada yang boleh mewarisinya karena perwalian. Abu 
Hanifah dan sahabatnya serta mayoritas ulama Kufah berpendapat, orang 
yang ditemukan dapat memberikan hak perwaliannya kepada siapa saja yang 


Hadits ini shahih. Lih. AlJami’AlKabir(2/7^7). 




dia kehendaki, dan barang siapa yang menjadi walinya, maka dia boleh 
mewarisinya dan membayar dendanya. 

Menurut Abu hanifeh, dia dapat berpindah wali kapan saj a dia inginkan, 
selama orang yang menjadi walinya tidak membayar dendanya, dan apabila 
dia membayar dendanya maka dia tidak boleh pindah darinya selama-lamanya. 
Abu Bakar menuturkan dari Abu Syaibah, dari Ali RA, bahwa anak yang 
terbuang adalah merdeka, apabila orang yang menemukan ingin 
memerdekakan, maka itu diperbolehkan, dan apabila dia ingin orang lain yang 
menjadi walinya, maka hal itu diperbolehkan. Ini adalah perkataan Ibnu Syihab 
dan sebagian penduduk Madinah, bahwa dia adalah merdeka. 

Ibnu Al Arabi berkata,’’^ “Pada dasarnya, al-laqith adalah merdeka 
karena banyaknya orang merdeka daripada yang menjadi budak. Oleh karena 
itu, dihukumi berdasaikanhukum maycaitas. Dia juga dihukumi sebagai muslim 
karena banyaknya jumlah orang Islam, dan apabila dia berada dalam desa 
yang di dalamnya terdapat orang Nashrani dan muslim.” 

Mengenai hal ini, Ibnu Al Qasim berkata, “Dihukumi berdasarkan 
hukum mayoritas, dan apabila ditemukan pada diri orang yang bersangkutan 
ciri Yahudi maka dia dihukumi Yahudi, dan apabila ditemukan ciri Nashrani 
maka dia adalah Nashrani. Apabila tidak ditemukan apa-apa, maka dia adalah 
muslim, kecuali apabila mayoritas penduduk desa tersebut bukan orang Islam.” 

Ulama lain mengatakan, apabila di sebuah desa hanya seorang muslim, 
maka aUagith tersebut adalah muslim karena kuainya hukum Islam. Ini adalah 
pendapat yang dikemukakan oleh Asyhab. 

Selain itu, Asyhab berkata, “Dia adalah muslim selamanya, karena aku 
menjadiku ^ sebagai muslim dalam keadaan apapun. Aku juga mnganggap 
dia selalu merdeka dalam keadaan apapun. Namun ulama berbeda pendapat 
jika ada kesaksian yang menvmjukkan bahwa dia adalah budak. Sebagian 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1079). 
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penduduk Madinah mengatakan, kesaksian tersebut tidak dapat diterima. Ini 
adalah pendapat Asyhab dengan dalil perkataan Umar, bahwa dia adalah 
merdeka. Siapa saja yang telah menghukumi dia adalah orang merdeka, maka 
kesaksian tersebut tidak dapat diterima. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Kesaksian itu diterima.” Ini adalah pendapat 
Asy-Syafi’ i dan ulama KuMi. 

Keenam: Malik berkata tentang al-laqith, “Apabila orang yang 
menemukan memberinya nafkah, kemudian datang pemiliknya dengan 
membawa kesaksian, maka nafkahnya dikembalikan kepada ayahnya jika 
dia membuangnya dengan sengaja. Apabila tidak dengan sengaja, tetapi karena 
tersesat, maka ayahnya tidak wajib mmembayamya, sedangkan orang yang 
menemukaimya dianggap beramal sunah.” 

Abu Hanifah berkata, “Apabila orang yang menemukan memberinya 
naflcah, maka itu adalah amalan sunah, kecuali jika hakim yang menyuruhnya.” 

Al Auza’i berkata, “Setiap orang yang memberi naflcah kepada orang 
yang tidak wajib baginya, maka nafkah itu dikembalikan.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Apabila al-laqith itu tidak mempunyai harta, maka 
nafkahnya diambil dari baitul mal, dan apabila tidak ada baitul mal, maka 
dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu: (1) Berutang atas nama dirinya. (2) 
Tanggungan tersebut dibagikan kepada orang-orang muslim tanpa ada 
kewajiban mengganti. 

Ketujuh: Adapun lugathah dan dhawwal, ulama berbeda pendapat 
dalam masalah hukumnya. Sebagian ulama berpendapat, lugathah dan 
dhawwal adalah satu makna, dan hukumnya pun sama. Ini adalah pendapat 
Abu Ja’far dan Ath-Thahawi. Sementara Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam 
berkata, ^"Dhawwal itu khusus rmtuk hewan, sedangkanuntuk selain 
hewan. Dan, ini tidak benar. Dalilnya adalah sabda Rasulullah S AW dalam 
kisah hadits al ifld (berita bohong). 

Kedelapan: Para ulama sepakat, jika barang temuan (lugathah) itu 
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adalah barang yang berharga dan bisa bertahan lama, maka diumumkan selama 
1 tahun penuh. Mereka juga sepakat apabila pemiliknya datang, maka dialah 
yang berhak atas barang tersebut, jika memang terbukti bahwa orang yang 
mengaku itu adalah pemiliknya. Apabila orang yang menemukan telah 
memakainya setelah 1 tahun dan pemiliknya met^adikannyatanggungaii, maka 
tindakan seperti itu diperbolehkan. Apabila dia menyedekahkannya, maka 
pemiliknya memilih antara dua hal, yaitu: menanggung dan memberinya 
bayaran. 

Apapun pilihanya maka hal itu diperbolehkan, tanpa ada unsur 
kecerobohan dalam bersedekah kepada batang itu, tidak membelanjakannya 
sebelum 1 tahun. Selain itu, para ulama sepakat bahwa kambing yang tersesat 
dan berada dalam kondisi menghawatirkan maka kambing tersebut boleh 
dimakan. 

Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat, antara mengambil atau 
membiarkan barang temuan (luqathah)? Hadits itu menunjukkan bahwa 
mengambil barang temuan dan mengambil binatang yang tersesat, selain unta 
diperbolehkan. Beliau beikata dalam masalah domba, “(Barang temuan itu 
menjadi) milik kamu, saudaramu atau sri^la.” 

Beliau mempeibolehkan mengambil batang t^uan, dan tidak menyuruh 
untuk membiarkannya agar hilang atau sampai datang pemiliknya. Namun 
membiarkan barang temuan itu lebih utama daripada mengambilnya, 
berdasarkan sabda Rasulullah S AW dalam masalah unta. 

Mayoritas sahabat Malik berpendapat, disuruh memilih jika mau 
mengambilnya maka itu diperbolehkan dan apabila membiarkaimya maka itu 
juga diperbolehkan. Ini adalah pendapat Ismail bin Ishak. 

Al Muzani berkata dari Asy-Syafi’ i, “Aku tidak menyukai orang yang 
meninggalkan barang temuan, apabila dia menemukanya. Jika dia adalah 
oarang yang dapat dipercaya, dia berkata, “Baik barang tersebut sedikit 
maupun banyak.” 
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Kesepuluh: Malik dan ulama yang lain meriwayatkan dari Zaid bin 
Khalid Al Juhani, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
S AW, lalu bertanya tentang luqathah (barang temuan), maka beliau menj awab. 
Kenalilah wadah dan taW^‘* barang temuan itu, kemudian umumkdnlah 
selama satu tahun. Apabila pemiliknya datang, maka serahkanlah 
kepada pemiliknya dan apabila pemiliknya tidak kujung datang, maka 
berbuatlah sesuka kamu’. Dia berkata lagi, ‘Bagaimana dengan domba yang 
tersesat wahai Rasulullah! ’ Beliau menjawab, ''Milik kamu, saudara kamu 
atau srigald’. Dia lalu berkata, ‘Bagaimana dengan unta yangtersesat?’ Behau 
menjawab, ‘Unta itu bukanlah milikmu. Unta itu sudah dibekali dengan 
wadah minuman dan terompah. Ia dapat datang ke sumber air dan 
memakan pepohonan sampai datangpemiliknya’.”^^^ 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ubai disebutkan, "Jagalah 
jumlahnya, wadahnya, dan talinya sampai datang pemiliknya. Apabila 
pemiliknya tidak kunjung datang, maka nikmatilah barang itu.”^^^ 

Dalam hadits ini terdapat tambahan redaksi, “Jumlahnya”. 

Para ulama sepakat bahwa tempat barang temuan dan talinya adalah 
salah satu dari tanda-tanda barang tersebut, dan apabila pemiliknya datang 
dan mengetahui sifet barang tersebut, maka barang itu diserahkan kepadanya. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Dipaksa imtuk menyerahkannya, apabila 
orang itu datang dengan kesaksian, maka barang itu adalah miliknya dan 
orang yang menemukan tidak menanggung sesuatu. Apakah diharuskan 
bersumpah walaupun telah mengetahui sifatnya? Dalam masalah ini ada 
dua pendapat: yang pertama adalah pendapat Asyhab dan yang kedua 

Lih. An-Nihayah (3/273) dan (4/222). 

HR. Al Bukhari, Abu Daud, An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang barang temuan 
dan Muslim dalam pembahasan tentang mengganti barang temuan, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang hukum, dan Malik dalam pembahasan tentang 
keputusan dalam masalah barang temuan. Hadits ini juga disebutkan oleh Az-Zaila’i 
dalam Nashab Ar-Rayah (3/467). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang barang temuan (3/1350, no. 1723). 
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adalah pendapat Al Qasim. 

Sedangkan menunit pend^Dat Malik dan sahabatnya, Abmad bin Hanbal 
dan yang lain, “Tidak wajib bersaksi.” 

Abu Hanifah dan As-Syafi’i berkata, “Tidak boleh diserahkan 
kepadanya, kecuali jika dia bersaksi bahwa barang itu adalah miliknya. Namun 
pendapat ini bertentangan dengan hadits. Seandainya bersaksi itu adalah 
menipakaTi syarat penyerahan, tentunya menyebutkan tempat, tah dan bilai^an 
mempunyai makna . Sebab dengan kesaksian itu dia berhak atas barang itu 
Halam keadaan apapun. Selain itu, sik£q) diamnya Nabi SAW dalam masalah 
itu termasuk tindakan menangguhkan penjelasan hingga waktu yang 
diperlukan.” 

Kesebelas: Nash hadits telah memmjtikkan hukum imta dan kambing, 
sedangkan Nabi SAW tidak menjelaskan binatang yang lain. Oleh karena itu, 
para ulama berbeda pend^)at mengenai hukum sapi yang ditemukan, apakah 
Hisamakan dfmg^n imta atau kamb ing? Tentang masalah ini, ada duapendapat 
yang berkembang. Mereka ji^a berbeda pendapat dalam masalah kuda dan 
keledai. Menurut pendapat Ibnu Al Qasim boleh diambil. 

Sedangkan menurut Asyhab dan Ibnu Kinanah, tidak boleh diambil. 
Pendapat Ibnu Al Qasim dalam hal ini adalah pendapat yang benar, 
berdasarkan hadits Rasulullah SAW, 


.a'Ci Ji jiil 


"^Jagalah binatang yang tersesat milik saudaramu sesama muslim” 

Kedua belas: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai nafkah, 
untuk binatang yang tersesat? Malik berkata, ‘ ‘Apabila orang yang menemukan 
memberikan naflcahkepada unta atau binatang yang lainnya, maka pemiliknya 
wajib memberikan ganti nafkah, baik atas perintah hakim maupun tanpa 
perintahnya. Selain itu, dia diperbolehkan menyimpannya sebab nafkah 
sehingga dia lebih berhak atas barang tersebut, sebagaimana barang gadaian.” 
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Asy-Syafi’ i berkata, “Apabila memberi naflcah kepada binatang yang 
tersesat, maka itu adalah amalan sunah.” 

Riwayat ini seperti yang dikisahkan oleh Ar-Rabi’. Dalam masalah ini 
juga, Al Muzani berkata, “Jika hakim memerintahnya untuk memberi nafkah, 
maka itu adalah utang, dan barang siapa yang mengaku demikian, maka itu 
adalah haknya.” 

Abu Hanifah berkata, “Apabila orang yang menemukan itu memberi 
nafkah kepada barang yang diketemukan tanpa perintah dari hakim, maka itu 
dianggap adalah amalan svmah, dan apabila memberi naflcah atas perintah 
hakim, maka itu adalah utang bagi pemiliknya. Jika dia datang dan 
diperbolehkan bagi orang yang menemukan menahannya, dan naflcah yang 
wajib adalah tiga hari sehingga hakim memerintah untuk menjual domba 
tersebut.” 


Ketigabelas: Sabda Rasulullah SAW dalam masalah lugathah tidak 
ada yang menunjukkan kepemilikan dan gugurnya tai^gungan dari orang yang 
menemukan apabila pemiliknya datang, seperti sabda Rasulullah SAW, 
^^maka nikmatilah barang itu'\ '‘‘maka perbuatlah 

'' z' ^ # 

sesukamu", '‘‘‘maka barang itu diserahkan kepadamu", 


'"‘maka mintalah nafkah untuknya", tilT Ij “kemudian makanlah barang 
/Ym”, frtiJ JU ^ ‘•‘■itu adalah harta Allah yang diberikan 

kepada orang yang dikehendakf\ 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Zaid bin Khalid Al Juhani dari 
Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda. 


$.Ur OU li U jj 0^ 


“Apabila tidak diketahui maka minta nafkahlah untuknya dan 
jadikan barang itu titipan dan apabila pemiliknya datang pada 
suatu hari maka berikanlah kepadanya" 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Dalam riwayat yang lain disebutkan, ‘‘''Kemudian makanlah barang 
itu dan apabila pemiliknya datang maka serahkanlah kepadanya.” (HR. 
AlBukhari dan Muslim) 

Para ulama sepakat apabila pemilik barang yang hilang telah datang, 
maka dialah yang lebih berhak atas barang tersebut, kecuali pendapat Abu 
Daud yang mengatakan, bahwa orang yang menemukan adalah panihk barang 
tersebut setelah di umumkan. Jadi, hal itu dianggap sah berdasarkan bukti, 
bukan ber dasarkan p engakuan orangnya. Karena tiap-tiap orang itu berbeda. 
Juga atas dasar sabda Nabi SAW, 4^1 ‘‘Maka berikanlah kepadanya.” 


Firman Allah: 


^ 0 ^ tiU b» IjJli 


‘‘Mereka berkata, ‘Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu 
tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingini 
kebaikan baginya. Biarkanlah dia pergi bersama kami 
besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya. ” 

(QS. Yuusuf [12]: 11-12) 


Firman Allah SWT, “Mereka 

berkata, ‘Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu tidak mempercayai kami 
terhadap Yusuf .” Al Hasan ditanya, “Adakah seorang mukmin itu dengki?” 
Dia menjawab, “Apa kamu lupa dengan anak-anak Nabi Ya’qub?” Karena 
itulah muncul ungkapan, “Ayah yang menarik, anak-anak yang mengikat.” 
Dalam keadaan itulah, mereka sepakat untuk memisahkan antara Yusuf 
dan ayahnya karena telah tergoda. Mereka berkata kepada Ya’qub, 
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Ada yang mengatakan, tatkala mereka saling bertentangan dan berbeda 
pendapat dengan juru bicara kedua, mereka kembali kepada Ya’qub AS dan 
mengungkapkan perkataan ini. Hal ini menunjukkan bahwa mereka bertanya 
pada Ya’qub sebelum itu agar diperbolehkan membawa keluar Yusuf bersama 
mereka, dan Ya’ qub menolak permintaan mereka. 

Yazid bin Al Qa’qa’, Amr bin Ubaid, serta Az-Zuhri membaca lafazh 
dengan idghcan dan tanpa isymam, yakni Qira 'ah ini dibaca 

berdasarkan qiyas, karena sesuatu yang dibaca idgham itu harus sukim. 
Thalhah bin Mushairif membacanya dengan lafezh St. Sedangkan Yahya 

g, , ' 

bin Watsab dan Abu Ra 2 dn membacanya dengan lafezh tuJ 'jl,—yakni dengan 
ta' berharakat kasrah—. Ini adalah bahasa bani Tamim. 

O jmJ bj3 “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
mengingini kebaikan baginya” maksudnya adalah, dalam menjaga dan 
melindunginya hingga kami mengembalikannya kepadama 


Muqatil berkata, “Dalam lafazh tersebut terdapat kalimat yang 
didahulukan dan diakhirkan. Hal itu karena saudara-saudara Yusuf berkata 
kepada bapaknya, 'CiZt ij—jf “Biarkanlah dia pergi bersama kami 


besok pagi” ke gurun pasir. Setelah itu bapaknya menjawab, 
i0i i iiPJb o\ “Sesungguhnya 
kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku dan aku khawatir 
kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah daripadanya.” 
(Qs. Yuusuf[12]: 13) 


Saat itulah mereka menjawabnya dengan mengatakan, 

O“Apa sebabnya kamu tidak mempercayai kami 


Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam MuharrarAl Wajiz (7/446), 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/285), An-Nuhas dalam I’rab Al Qitr'an (2/ 
316), Al Farra' dalam Ma 'ani Al Qur'cm (2/38) dan Mukhtashar Ibnu Khalawaih (hal. 
62). 





terhadap Yusuf, padahal kami adalah orang-orang yang menginginkan 
kebaikan kepadanya” 

fji- ''Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi,” ke 

padang pasir. 

'‘"‘Bersenang-senang dan (dapat) bermain-main.” Kata 
1^ adalah zharf (keterangan waktu). Bentuk asal kata tersebut menurut 
Sibawaih/®* adalah seperti 5 ^. 

An-Nadhr bin Syamil^” berkata, “Waktu antara fajar dan shalat Subuh 
disebut Begitujuga dengan kata Ulama Bashrah membaca lafazh 

dengan —yakni dengan nun dan ain yang diberi 

harakat sukun—. Se dangkan yang dikenal dalam qira 'ah ulama Makkah 
adalah dengan nun dan ain yang dikasrah. Qira 'ah ulama Kufah adalah, 
—-yakni denganya'dan cnn yangdisukun—. Sedangkan qira'ah 
pendndnlf Madinah, dengan ya ^ danfliw yang dikasrah ' 0/2 yang pertama 

berasal dari kalimat ^0 ^ (manusia dan imta makan apa saja 

yang dikehendakinya).*" Jadi, maknanya adalah kami memperoleh keluasan 
dalam kesuburan. Dalam bahasa Arab, setiap tempat yang subur disebut 
dengan ^j. 

Seorang penyair mengungkitkan. 









Ia tak lupa singgah di tempat yang subur hingga tersadar 
Sebenarnya ia har^a datang dan pergfi°^ 


Penyair lainmengungk^kan. 


Uh. Al Kitab il/24). 

Lih. I’rab Al Qur'an (2/317). 

Seperti itulah yang disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (2/317). 
Bait syair ini adalah milik Khansa* yang diungkapkan untuk meratapi saudara 
perempuannya. Penjelasan tentang hal ini telah dikemukakan sebelumnya. 
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Apakah itu kekufuran dariku setelah kembali dari kematian 
Dan setelah kau memberi seratus hewan ternalf^'^ 


Maksudnya berkecukupan karena banyaknya rerumputan. Ma’war 
meriwayatkan dari Qatadah bahwa makna adalah berusaha keras.*®^ 

An-Nuhas*®‘* berkata, “Makna itu diambil dari firman Allah SWT, 
iSliS u ’'Sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba. .(Qs. Yuusuf 
[12]: 17) karena makna lafazh adaiah berlomba-lomba melawan musuh 

dalam mencapai tujuan. Demikian juga dengan makna ^. Hanya saja, hal 
tersebut berlakupada Yusuf AS saja. Sedangkan kata —-yakni dengan 

ain diberi harakat kasrah— bermakna menggembala binatang,“’ sebagai 
media pembelajaran dan pendidikan untuk mendewasakan diri. Jadi, dia 
terkadang mengembala binatang dan terkadang pula bermain-main karena 
sifat kekanak-kanakannya.” 

Al Qutbi mengatakan bahwa makna adalah menjaga, memelihara, 
dan melindungi satu sama lain. Contohnya adalah kalimat (semoga 

Allah menjagamu).*”® Adi^un lafazh (.jjj, artinya adalah bermain. Kemudian 
ada yang mempertanyakan hal ini padaAmr binAlAla‘, “Bagaimana mungkin 
mereka mengatakan, kami bemiain-main, padahal mereka adalah para Nabi?” 
Amr bin Al Ala' menjawab, “Pada waktu itu, mereka belum diangkat menjadi 
Nabi.”®”’ 


^ Bait syair ini adalah milik Al Qathdiami. Penjelasan tentang hal ini telah dikemukakan 
sebelumnya. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (12/95) dan An- 
Nuhas dalam I ’rab Al Qur 'an (3/401). 

^Lih. l’rab Al Qur'an (2/317). 

Begitulah yang disebutkan An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an dan Ibnu Athiyyah 
dalam tafsirnya (7/448). 

Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur 'an (2/317). 

Pendapat Amr bin Al Ala disebutkan Ibnu Athiyyah dari tafsirnya (7/448) dan An- 
Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/401). 


[^Tafsir Al Qurthubi 


Ada yang berpendapat bahwa maksud “bermain” dalam ayat tersebut 
adalah bermain dan menyenangkan diri dalam koridor yang diperbolehkan. 
Bukan permainan yang dilarang dan bertentangan dengan kebenaran. Oleh 
karena itu, Ya’qub tidak membantah perkataan mereka “Dan kami bermain- 
main.” Masuk dalam makna tersebut adalah sabda Rasulullah S AW, 




^^Mengapa tidak menikahi perawan, kamu bisa bermain-main 
dengannya dan dia pun bermain-main denganmu 

Mujahid dan Qatadah membacanya yang bermakna 

mencukupi (kebutuhan) binatang tunggangarmya dan LjIj yang berarti 
dari orang yang bermain. 

“Dan sesungguhnya kami pasti menjaganya," 
maksudnya adalah, dari segala yang engkau takutkan. Dari ayat ini, bisa 
dipahami bahwa mereka keluar deraan bericendaraan, dan bisa juga mereka 
berjalan kaki. Disebutkan bahwa mereka ketika itu menggendong Yusuf di 
pundak saat Ya’qub masih melihat mereka. Namun ketika Ya’qub sudah tidak 
melihat mereka lagi, mereka pim melemparkan Yusuf dengan maksud 
menyakitirrya. 


Firman AUah: 


jjT ^ o? d) 

i ^C'.-» ^-it'^ 






HR. Muslim dalam pembahasan tentang menyusuri, bab: Anjuran Menikahi Perawan 
Al Bukhari dalam pembahasan tentang nafkah, bab: Istri Membantu Suami Mengasuh 
Anak, Abu Daud, An-Nasai dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang nikah. 

“S Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/448) dan Al Bahr Al Muhith (5/285): Mujahid dan 

Qatadah membacanya dan 4^- 
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'‘Berkata Ya'qub, 'Sesungguhnya kepergian kamu bersama 
Yusuf amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau 
dia dimakan serigala, sedang kamu lengah daripadanya’. 
Mereka berkata, 'Jika ia benar-benar dimakan serigala, 
sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya kami 
kalau demikian adalah orang-orang yang merugi’. ” 

(Qs. Yuusuf[121: 13-14) 


oI (jij "Sesungguhnya 

kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku f berada dalam 
posisi rafa\ Maksudnya adalah dalam kepergian kalian bersamanya 
(Yusuf).®’” Ya’qub memmjukkan kesedihannya karena berpisah dengan 
Yusuf. 


«jJ^T ^ku khawatir kalau-kalau dia dimakan 


serigala." Hal ini karena Ya’qub telah bermimpi bahwa serigala telah menyeret 
Yusuf Oleh karena itu, Ya’qub mengkhawatirkan Yusuf®" Ada juga yang 
mengatakan, Ya’qub bermimpi seakan-akan dia berada di puncak gunimg— 
pendapat ini dikemukakan oleh Al Kalbi— dan seakan-akan Yusuf berada di 
tengah-tengah lembah. Tiba-tiba datang sepuluh ekor serigala mengepung 
hendak memangsanya. Namun, salah satu dari serigala itu m enghalang i kawan- 
kawannya. Kemudian bumi terbelah. Yusuf prm terperosok ke dalam bumi 
dan mendekam di dalamnya selama 3 hari. (Gambaran tersebut adalah 
perumpamaan bahwa) sepuluh serigala itu adalah saudara-saudara Yusuf yang 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/318). 

Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/450) dan dia 
berpendapat, “Pendapat ini menurutku lemah, karena jika benar Ya’qub AS bermimpi hal 
itu, maka itu adalah wahyu. Kalaupun bukan wahyu itu tidak mungkin. Ada juga 
kemungkinan bahwa Ya’qub melihat hai itu sebuah bayangan sehingga dia meragukan 
penglihatannya itu. DemiAllah,jika demikian maka arti adalah 

aku khawatir dia akan mengalami seperti apa yang kulihat pada serigala itu. Penafsiran 
seperti ini tentunya sangat jauh!” 
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sedang bernafsu untuk membunuhnya. Sedangkanyang mencegah mereka 
membunuh Yusuf adalah saudaranya yang paling tua, Yahudza. Menyekap 
Yusuf di dalam di dasar sumur selama3 hari 


Ada j li ga yang mengatakan bahwa kekhawatiran Ya’ qub itu memang 
ditujukan kepada mereka (saudara-saudara Yusuf). Karena itulah, Ya qub 
menyebut mereka dengan siigala. Jadi, Ya’qub mengkhawatirkan mereka akan 
membunuh Yusuf. Kemudian, untuk menutup-nutupi kekhawatiran itu dan 
mereka, Ya’qub menyebut srigala. 

Ibnu Abbas berkata, “Oleh karena itu, Ya’qub menyebut mereka dengan 
srigala” 


Ada juga yang mengatakan, Ya’qub tidak khawatir dengan mereka 
(saudara-saudara Yusuf). Kalaupun dia khawatir terhadap mereka, dia tidak 
akan membiarkan Yusuf pergi bersama mereka. Jadi, dia memang khawatir 
terhadap srigala, karena memang serigalalah yang paling ditakuti di daerah 
padang pasir.” 


Kata dibentuk dari yang artinya angin menerpa 

dari segala penjuru. Begitulah yang dikatakan oleh Ahmad bin Yahya. Dan 
memar^, srigala itu rhenyerbu karena dia memang datangnya dan segala arah. 
Warsy meriwayatkan dari Nafi’*” bahwa lafazh tersebut adalah tanpa 


menggunakan huruf hamzah. 

< ^ ^"Sedangkan 

maksudnya kalian sibuk menggembala. 


kalian lalai daripadanya” 


Firman Allah SWT, 


"'Mereka 


berkata, ‘Jika dia benar-benar dimakan srigala, sedang kami golongan 


(yang kuat) Kata di sini berarti kelompok atau banyak orang. 


Mimpi ini diceritakan oleh Abu Hayyan dalam BahrAl Muhith (5/286). 
Disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rabAl Qur'an (2/316). 

Qira'ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (2/318) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/450). 
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Maksudnya adalah jika kami melihat srigala kemudian kami tidak mampu 
menyelamatkannya dari srigala tersebut. 

OjLTi^ I j') bj '‘‘‘Sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang- 
orang yang merugi" maksudnya adalah, dalam menjaga domba-domba 
kami. Maknanya, jika kami tidak sanggip mengusir serigala itu demi melindungi 
saudara kami, maka kami akanjauhlebih tidak sanggigjuntukmenjaga domba- 
domba kami. Ada juga yang mengatakan, maksud adalahkami tidak 

'mengetahui haknya. Selain itu, ada yang berpendapat, maksudnya adalah kami 
lemah. 


Firman Allah: 




'i iii 


*f 


‘‘Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat 
memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan 
dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) kami 
wahyukan kepada Yusuf, ‘Sesungguhnya kamu akan 
menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang 
mereka tiada ingat lagi\ ” 


(Qs. Yuusuf [12]: 15) 


Firman Allah SWT, “Maka tatkala 


mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur." 
Kata of berada dalam posisi nashab. Maksudnya, mereka sepakat untuk 
memasukkannya ke dalam dasar sumur. Dalam kisah tersebut driwayatkan 
bahwa ketika Ya’qub AS melepaskan Yusuf untuk berangkat bersama mereka, 
dia mengambil sumpah terhadap mereka untuk menjaga Yusuf. Ya’qub 
kemudian menyerahkan Yusuf kepada Rubail, salah seorang saudaranya. Kata 


beliau, “Wahai Rubail, dia masih kecil. Kamu tahu, wahai Anakku, bagaimana 
kecintaanku padanya. Jika dia lapar, berilah makan. Jika kehausan, berilah 
dia minum. Jika dia lelah,®’’ maka gendonglah dan segera bawa dia kembali 
padaku.” 

Mereka lalu membawa Yusuf dengan memanggulnya di pundak. Ketika 
salah satu dari mereka lelah, yang lain menggantikan untuk memanggulnya. 
Adapun Ya’qub, dia mengikuti mereka hingga jarak 1 mil. Barulah kemudian 
dia kembali pulang. Melihat bapaknya telah pulang dan hilang daii pandangan, 
seketika itu juga saudara Yusuf yang sedang membawa Yusuf langsung 
melemparkannya ke tanah hingga hampir menimbulkan patah tulang. Yusuf 
lalu menoleh ke arah saudaranya yang lain (mengharap bantuan). Namun, dia 
melihat raut muka kebencian dari semua saudaranya. 

Dia memohon pertolongan pada Rubail, “Engkau adalah saudara 
sulungku dan pemimpin bagiku setelah b^>akku. Engkau juga saudara paling 
dekat denganku. Kasihanilah aku. Kasihanlah kelemahanka” 

Namun, Rubail justru malah menamparnya dengan keras. Lalu berkata, 
“Engkau sama sekali tidak dekat denganku. Mintalah bantuan kepada sebelas 
bintang agar diamenyelamatkanmu daii kami.” 

Dari sini, Yusufbaru menyadari, bahwa kedengkian mereka disebabkan 
oleh mimpinya tersebut. Yusuf kemudian memeluk Yahiidza penuh harap, lalu 
berujar, “Wahai Saudaraku, kasihanilah kelemahanku, ketidakmampuanku, 
dan umurku yang masih belia. Sayangilah hati ayahmu, Ya’qub. Betapa 
cepatnya kalian melvq)akan wasiatnya dan mengingkari sumpah kalian.” 

Hati Yahudza bergetar, lalu ia menjawab, “Demi Allah, selamanya 
mereka tidak akan tahan selama kamu masih hidup.” Setelah itu Yahudza 
berkata kepada saudara-saudaranya, “Wahai saudaraku, sungguh! Membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah adalah termasuk dosa yang paling besar. 
Kembalikanlah bocah kecil ini kepada ayahnya. Dan kita minta dia beijanji 

Lelah dalam berjalan. 
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agar dia tidak menceritakan apa yang telah terjadi ini pada ayahnya.” 


Saudara-saudaranya pun berkata kepada Yahudza, “Demi Allah, 
sesungguhnya kamu hanya ingin mencari kedudukan di sisi Ya’qub. Jika tidak 
kamu biarkan dia, akan kami bunuh kamu bersamanya.” Yahuzda berkata, 
“Jika kalian menolaknya, kalau begitu di sini ada sumur y ang dalam dan gelap 
gulita. Itulah kuburan bagi makhluk hidup dan tempat tinggal b inatang yang 
berbahaya. Lemparkanlah dia ke dalamnya. Jika dia terkena sesuatu di 
'dalamnya, maka memang itulah nasibnya dan kalian terbebas dari darahnya 
(pembunuhan). Jika dia jatuh ke tangan rombongan pedagang yang 
membawanya ke suatu negeri, maka itulah nasibnya.” 


Mendengar itu, mereka pun sepakat dengan pendapat Yahudza 
tersebut.®’* Itulah maksud Firman Allah SWT, ^ lili 

“Maka tatkala mereka pergi membawanya dan 
sepakat memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia)” 
Jawab ^ (tatkala) di sini dibuang. Maksudnya, ketika mereka berangkat 
membawa Yusuf dan sepakat untuk melemparkannya ke dasar sumur, maka 
siksaan mereka itu malah besar. 


Ada yang mengatakan, 7 mvaZ» CU adalah firman Allah SWT, 





“Mereka berkata, ‘Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi berlomba- 
lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu 


Para ahli tafsir menyebutkan berbagai versi cerita tentang apa yang dilakukan oleh 
saudara-saudara Yusuf terhadap Yusuf sesudah mereka pergi jauh dari ayahnya, Ya’qub. 
Juga cerita tentang bagaimana mereka menyeburkan Yusuf ke dalam sumur dan dialog 
yang terjadi antara Yusuf dengan mereka sehingga membuat hati mereka melunak, padahal 
hati mereka semakin benci dan dengki. Sebenarnya, kisah-kisah tersebut tidak pernah 
dijelaskan dalam Al Qur'an maupun hadits. Jadi, itu semua hanyalah penyebutan dalam 
pembahasan tentang-kitab tafsir. 



dia dimakan srigala; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada 
kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar (Qs. Yuusuf [12]: 
17) 

Ada juga yang mengatakan bahwa perkiraan jawabannya adalah ketika 
mereka berangkat bersama Yusuf meninggalkan bapak mereka dan sepakat 
untuk melemparkannya ke dasar sumur, maka mereka pun menjadikannya di 
dalam sumur. Pendapat inilah yang dipegang oleh ulama Basrah. Sedangkan 
menurut pendapat ulama Kufah, 7 awfl 6 -nya adalah lafazh '"Kami 
mewahyukan.” Sedangkan wau-nya diselipkan ketika sebuah kalimat 
mengg unaka n dan FirmarLAllahSWT, 11^ 

“Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya 
telah terbuka." (Qs. Az-Zumar [39]: 73) Dan, Firman Allah SWT, 
j^T jUj lij “Hingga apabila perintah Kami datang dan 

dapur telah memancarkan air. ” (Qs. Huud [11]: 40) 

Imru‘Al Qais mengungkapkan dalam bait syairnya. 


ii-C ^ 

Ketika kami terputus dan berpaling terhadap lapangan kehidupan^'* 


Di antara contohnya adalah Firman Allah SWT, Uiil lliJ 


Lih. Imla ‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/50). 

Pendapat yang mengatakan bahwa di daiam firman Allah terdapat huruf yang disisipkan 
—-yakni ditambahkan tanpa makna—, adalah pendapat yang tidak bisa diterima dan 
tidak d^at dijadikan sebagai pegangan. Kita semestinya menyucikan firman Allah dari 
pendapat seperti itu dan mengimani bahwa firman Allah itu terlalu luhur dan mulia untuk 
mendapat tambahan satu huruf. Bahkan, setiap huruf yang ada dalam firman Allah itu 


mengandung hikmah. 

Hikmah itu ditunjukkan Allah SWT kepada orang-orang yang memiliki akal dan hati 
yang disinari. Selain itu, ada pihak lain yang tidak setuju, bahwa daiam bahasa Arab itu 
terdapat huruf tambahan. Jadi, bagaimana mungkin ada yang melontarkan pendapat 
seperti itu terhadap firman yang tidak mungkin ada kesalahan dari segala sisi. 

*'* Bait ini dinukil dari Mu’allagatImru'Al Qais. Lih. Syarah AlMu’allaqat, karya 
IbnuAn-Nuhas (ll20),Jami’Al Bayan (12/96), Tafsir IbnuAthiyyah (7/452) dan Al Bahr 
AlMuhith{5t2i7). 
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(jl ^ ^'Tatkala keduanya telah berserah diri 

dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia, ‘Hai Ibrahim (Qs. 
Ash-Shaaffaat [37]: 103-104) Sedangkan Firman Allah SWT, 
adalah dalil kenabian bagi Yusuf pada saat itu. 

Hasan, Mujahid, Adh-Dhahhak, dan Qatadah berkata, “Allah 
memberikan kenabian kepadanya ketika dia berada dalam sumur^'’ sambil 
-bersandar pada batu yang terletak di atas air.” 

Al Kalbi berkata, “Yusuf dilemparkan ke dalam sumur ketika berusia 
18 tahun. Jadi, dia ketika itu sudah cukup dewasa. Jika mengikuti pendapat 
yang menyatakan bahwa ketika itu dia masih kecil, maka hal itu tidak bisa 
diterima oleh logika. Sebab, bagaimana mvmgkin anak yang masih kecil diberi 
wahyu.” 

Ada pula pendapat, maksudnya adalah wahyu yang beiv^ ilham, seperti 
yang disebutkan dalam Firman Allah SWT, 0^ 

“Dan Tuhanmu mewahyukan 
kepada lebah, ‘Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon 
kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia ’.”(Qs. An-Nahl [16]: 
68 ) 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa ketika itu Yusuf sedang tidur. 
Dalam hal ini, pendqjat pertama yang menyatakan bahwa Jibril mendatanginya 
dengan membawa wahyu, adalah pend^jat yang paling kuat. 

Firman Allah SWT, Idii ‘‘‘‘Sesungguhnya kamu akan 

menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini.” Dalam hal ini ada 
dua pendapat, yaitu: 

1. Allah SWT mewahyukan kepada Yusuf, bahwa dia akan menemtii 
saudara-saudaranya (suatu saat) dan mencela apa yang telah mereka 


Lih. TafsirAth-Thabari{\2/96) dan Ma’aniAlQur'an (3/403). 



keijakan Dengan demikian, wahyu itu diberikan kepada Yusuf pasca 
dicebiarkan ke dalam sumur yang berfungsi sebagai penguat hatinya 
dan pemberi kabar gembira bahwa dia akan selamat. 

2. Allah SWT mewahyukan kepada Yusuf apa yang mereka perbuat 
terhadap Yusuf.*^‘ Jika demikian, wahyu tersebut diberikan kepada 
Yusuf sebelum diceburkan ke dalam sumur dan berfungsi sebagai 
peringatan baginya kalau (mereka tidak merasa) bahwa kamu adalah 
Yusuf.®^^ Hal ini berarti bahwa Allah SWT memerintahkan kepada Yusuf 
agar tidak memberitahukan posisinya kepada ayahnya dan saudara- 
saudaranya ketika sudah menetap di Mesir. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka tidak merasa bahwa Allah SWT 
telah mewahyukan kenabian kepada Yusuf. Ini merupakan pendapat Ibnu 
Abbas dan Mujahid.®^^ Ada pula yang berpendapat bahwa dhamir ha' itu 
Hiarahkan kepada Ya’qub. Jadi, maksudnya adalah Allah SWT mewahyukan 
kepada Ya’qub apa. yang mereka perbuat terhadap Yusuf. Di lain pihak, Allah 
SWT memberitahukan kepada mereka tentang keadaan Yusuf, saat mereka 
tidak menyadari apa yang diwahyukan Allah SWT itu. Wallahu a ’lam. 

Di antara kisah tentang diceburkannya Yusuf ke dalam sumur adalah 
yang dituturkan oleh As-Suddi dan yang lain, bahwa ketika saudara-saudara 
Yusuf menceburkannya ke dalam sumur, dia berpegangan pada bibir sumur. 
Maka, mereka pun mengikat taipan Yusuf dan melepaskan bajunya, Yusuf 
kemudian berkata, “Wahai Saudaraku, kembalikanlah bajuku agar aku dapat 
menutiq)i uihnhlni di dalam sumur ini. Jika aku mati, pakaian itu akan menjadi 
Vafankii Jika aku hidup, aku tutiq)iauralku dengannya.” Mendengar itu, mereka 
menjawab, “Mintalah kepada matahari, bulan, dan sebelas bintang supaya 


Lih. Jami’Al Bayan (12/96). 

“■ Ibid. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Juraij dan Ibnu Abbas, sebagaimana yang 
disebutkan da.\am Jami’ Al Bayan (12/96). 

Ibid. 
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mereka menolongmu dan memberikan pakaian padama” 

Yusuf berkata, “Simgguh aku tidak melihat apa pun.” Mereka lalu 
mengerek Yusuf (dengan timba). Ketika sudah mencapai setengah sumur, 
mereka melempaskannya dengan harapan Yusuf akan teijatuh dan mati. 
Ternyata di dalam sumur masih ada air. Dia tercebur di air. Kemudian dia 
berlindung pada sebuah batu dan berdiri di atasnya.®^ 

Ada yang mengatakan bahwa yang memotong tali timba adalah Syam’un 
(salah seorang saudara YusuQ denganharapan Yusuf akan tegatuh menimpa 
batu besar. Pada saat itu Jibril berada di bawah Arsy. Allah SWT pim 
memerintahkan kepadanya vmtuk melihat hamba-Nya (Yusuf). Jibril berkata, 
“Aku segera bergegas turun hingga aku sampai sebelum dia jatuh menimpa 
batu. Aku dudukkan dia di atas batu dalam keadaan selamat.” 

Dasar sumur itu adalah tempat tinggal serangga yang berbahaya. Yusuf 
berdiri di atas batu sambil menangis. Saudara-saudaranya kemudian 
memanggilnya. Yusuf mengira bahwa itu adalah perasaan kasih sayang yang 
tiba-tiba muncul dari hati mereka. Maka dia pun menjawab panggilan mereka. 
Mendengar jawaban itu, saudara-saudaranya hendak melemparinya dengan 
batu besar. Tapi, Yahudza mencegah mereka. Bahkan, Yahudza memberikan 
makanan kepada Yusuf. 

Jibril lalumaidatangi Yusuf yang sedang dalam keadaan telanjang. Begitu 
pulalah yang terjadi pada Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam api dalam 
keadaan telanjang. Jibril lantas mendatanginya dengan membawa pakaian dari 
sutera yang berasal dari surga dan memakaikarmya pada Ibrahim. Pakaian 
sutera dari surga itu pun dipakai oleh Ibrahim, kemudian diwarisi oleh Ishak. 
Setelah itu diwarisi oleh Ya’qub. Ketika Yusuf beranjak dewasa, Ya’qub 
menjadikan pakaian sutera tersebut mantra (azimat) dan meletakkan di 
lehernya. Pakaian itu tidak pernah terlepas darinya. Ketika dia dilemparkan 


Atsar yang berasal dari As-Suddi ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (12/95), Ibnu 
Katsir (4/302), dan Ibnu Athiyyah (7/451). 
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ke dalam sumvir dalam keadaan telanjang, Jibril mengeluarkan pakaian itu 
dan memakaikaimya pada Yusuf. 

Tatkala Yusufberdiri di atas batu yang berada dalam sumur, dia berkata, 
“Wahai saudara-saudaraku, setiap orang yang akan meninggal mempunyai 
wasiat. Maka dengarkanlah wasiatku.” Saudara-saudaranya bertanya, “Apa 
wasiatmu?” Yusuf menjawab, “Apabila kalian berkumpul dan bersenang- 
senang, maka ingatlah kesedihanku. Apabila kalian makan, ingatlah 
keterasinganku. Apabila kalian melihat anak muda, ingatlah mudaku.” Jibril 
lalu berkata, “Wahai Yusuf, jangan teruskan! Sibukkan diri dengan doa. 
Sesimgguhnya doa itu menempati suatu tempat di sisi Allah. Kemudian Dia 
mengetahuinya.” Yusuf kemudian berdoa, “Ya Allah, wahai Yang menghibur 
setiap yang terasing, wahai Yang menemani setiap yang sendirian, wahai 
Pemberi jalan keluar bagi setiap yang ketakutan, wahai Pembuka setiap 
kesempitan, wahai Yang Mengetahui setiap keramaian, wahai Yang Maha 
Hidup, Yang Maha Kuat, aku mohon kepada-Mu agar memberikan harapan 
kepadaku di dalam hatiku, sehingga tiada lagi sedih dan pikiran selain diri- 
Mu. Berikanlah kepadaku solusi atas masalah ini. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” 

Para malaikat lalu berkata, “Wahai Tuhan kami, kami mendengar suara 
dan doa. Suara itu adalah suara bocah, dan itu merupakan doanya seorang 
nabi.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Jibril kemudian turun menemani Yusuf di dasar 
sumur. Dia lalu berkata kepada Yusuf, ‘Maukah kamu, aku ajari kalimat yang 
jika kamu menguctq)karmya, Allah akan segera mengeluarkanmu dari dasar 
sumur ini?’ Yusuf menjawab, ‘Iya, mau! ’ Jibril lalu berkata, ‘Katakanlah, wahm 
Yang menjadikan segala hal yang dijadikan, wahai Yang memaksa setiap yang 
pecah, wahai Yang Maha Melihat setiap keluhan, wahai Yang hadir di setiap 
kfiramaian, wahai Yar^ memberi jalan keluar pada seti^ masalah, wahai Yang 
menemani setiap yang terasing, wahai Yang menghibur setiap yang sendirian, 
berikanlah jalan keluar dan harapan kepadaku, dan tempatkan harapan itu ke 
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dalam hatiku hingga aku tidak lagi berharap kepada siapa pun selain Engkau’. 
Berulang-ulang Yusuf membaca doa tersebut di malam itu. Hingga akhrinya 
Allah SWT mengeluarkan Yusuf dari dasar sumur pada pagi harinya.” 

Firman Allah: 

“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore 
hari sambil menangis. ” 

(Qs.Yuusuf [12]: 16) 

Dalam hal ini dibahas diia masalah, yaitu: 

Pertama, Firman Allah SWT, iliup “Kemudian mereka 

datang kepada ayah mereka di sore hari'"' maksudnya adalah pada malam 
hari. Kata -Jllp adalah zharf (keterangan waktu) yang berada pada posisi 
hal. Mereka datang pada malam hari agar menjadi alibi. Oleh karena itu, ada 
ungkapan yang mengatakan, jangan memenuhi kebutuhan di malam hari. 
Karena meilu itu terlihat di kedua mata. Jangan meminta maaf atas dosa di 
siang hari, kemudian gagap saat mengungkapkan maaf. 

Menurut riwayat, ketika Ya’qub AS mendengar tangisan mereka, dia 
bertanya, “Apa yang terjadi pada kalian? Adakah sesuatu telah menimpa 
kambing?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ya’qub bertanya, “Di mana Yusuf?” 
Mereka menjawab, “Kami pergi rmtuk berlomba lari (namun ketika kami 
meninggalkarmya), dia dimakan serigala.” Seketika itu, Ya’qub menangis dan 
berteriak, “Mana bajunya?” Kisah selanjutnya akan dijelaskan nanti. 

As-Suddi dan Ibnu Hibban berkata, “Ketika mereka memberitahukan 
bahwa Yusuf dimakan serigala, Ya’qub jatuh tersungkur pingsan. Mereka lalu 
memercikkan air kepadanya, namun Ya’qub tidak bergerak. Mereka 
memanggil-manggil Ya’qub, namun dia tetap diam, tidak menjawab.” 



Wahb berkata, “Yahudza bahkan meletakkan tangannya di saluran 
pernafasan Ya’qub, t^i dia tidak merasakan tanda-tanda bahwa Ya’qub masih 
bernafas. Karena ia tidak menemukan ada yang bergerak-gerak, Yahudza 
lalu berkata pada saudara-saudaranya, ‘Celakalah kita atas balasan yang akan 
diterima kita di Hari Pembalasan kelak! Kita telah menyia-nyiakan saudara 
kita dan membimuh ayah kita’. 

Setelah tidak sadarkan diri beberapa lama,“’ akhirnya Ya’qub pun 
tersadar. Dia kemudian disandarkan di pangkuan Rubail, lalu dia bertanya, 
‘Wahai Rubail, bukankah aku telah mengamanahi engkau untuk menjaga 
anakku? B ukankah aku telah memanggil sumpah kepadamu?’ Rubail lalu 
berkata, ‘Wahai bapakku. Berhentilah menangis, aku akan menjelaskan 
kepadamu! ’ Ya’qub akhirnya berhenti menagis, lalu Rubail berkata, ‘Wahai 
bapakku, sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dankami tinggalkan Yusuf 
di dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan oleh serigala’.” 

Kedua, para ulama kami (Maliki) berkata, “Ayat ini adalah dalil yang 
menunjukkan bahwa tidak setiap tangisan seorang itu menunjukkan pada 
kejujuran kata-katanya, karena ada kemungkinan tangisan itu muncul dari 
sikap keprua-puraan. Memang, ada orang yang sanggup melakukan hal itu, 
namun ada juga yang tidak sanggup.” 

Ada yang mengatakan, air mata pura-pura itu mudah dikenal. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Hakim dalam bait syairnya. 

Ketika air mata bercucuran di pipi 

Terlihat jelas siap yang menangis dan siapa yang berpura-pura 

menangi^^^ 


^^Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam >4/ BahrAl Muhith (5/288), namun 
tidak ada satu pun orang yang menguadcannya. 

Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam AhkamAl Qur'an (3/1075) tanpa 
dinisbatkan kepada siapa pim. 
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Firman Allah: 


i4iS bi 1y li 


'"Mereka berkata, 'Wahai ayah kami, sesungguhnya kami 
pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat 
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala dan kamu 
sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami 
adalah orang-orang yang benar*.** 

(Qs.Yuusuf[12]: 17) 


Dalam hal ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama, firman Allah SWT, maksudnya adalah, kami 
saling berlomba-lomba. Dalam 'ah Abdullah dibaca dengan lafazh, 
JsL' U'yang bermakna sama.“’Hal ini seperti yang dUcemukakan oleh 

Az-Zujaj. 

Al Qusyairi AbuNashr berkata, “Maksud (saling berlomba- 
lomba) adalah, perlombaan memanah, menunggang kuda, atau lari. Tujuan 
lomba itu adalah imtuk melatih jiwa untuk menghadapi musuh, karena kaki 
merupakan bagian tubuh utama yang digunakan dalam perang, dan mencegah 
seranga serigala terhadap domba-domba.” 

As-Suddi dan Ibnu Hibhan berkata, “Maksud adalah 

kami berlari sekencang-kencangnya imtuk mengetahui siapa yang 
tercepat.” 


Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi (4/191) dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Maksudnya adalah mereka saling berlomba dalam memanah.” 

Hal yang sama juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/403), 
namun dia tidak menisbatkannnya kepada siapa pun, dan Al MuharrarAl Waju (7/455). 
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Ibnu Al Arabi“* berkata, “Berlomba adalah bagian dari ajaran Islam, 
la sangat penting dan membantu dalam peperangan. Kegiatan itu pernah 
dilakukan oleh Rasulullah S AW, baik dengan menggunakan kuda maupun 
tanpa kuda. Selain itu, beliau pernah melakukan lomba lari dengan Aisyah, 
dan beliau menang. Ketika sudah tua, beliau berlomba dan Aisyah yang menang. 
Ketika itu Rasulullah bersabda, ‘7/i; adalah (balasan) yang dulu.”^^^ 

Menurut saya (Al Qurthubi), Salamah bin Al Akwa’juga pernah 
melakukan lomba lari dengan seorang lelaki ketika mereka pulang dari Dzi 
Qarad“® menuju Madinah. Dalam perlombaan tersebut, Salamah keluar 
sebagai pemenang. (HR. Muslim)*^' 

Kedua: Malik meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah S AW pernah melombakan antara kuda yang telah dikuruskan dari 
Al Haifa‘, dan tempatnya adalah lorong bukit al wada’. Beliau juga 
melombakan antara kedua yang tidak dikuruskan dari lorong bukit hingga 
masjid bani Zuraiq, dan bahwa Abdullah bin Umar termasuk orang yang 
memperlombakaimya.^^^ 

Hadits ini memmjukkan bahwa ada tiga syarat dalam melakukan 
perlombaan, yaitu: 

1. Jaraknya harus jelas. 

2. Keadaan kuda yang dilombakan sama. 


UA.AhkamAlQur'anOI\Q15). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perlombaan bagi Kaum Pria 
(3/30, no. 2872) dan Ahmad idimiAl Musnad{6ri64,). 

Dzi Qarad adalah tempat air yang letaknya 2 malam perjalanan antara Madinah dan 
Khaibar. Lih. Mu’jam Al Buldan (4/365). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan perjalan perang, bab: Perlombaan 
Lari (3/30 no. 2872) dan Ahmad dalam Al Musnad (6/364). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab: Apakah Dikatakan Masjid 
Bani Fulan, Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Perlombaan Antara 
Kuda yang dilangsingkan, dan Malik dalam pembahasan tentang jihad, bab: Kuda dan 
Perlombaannya (2/467). 


Surah Yuusuf ) 

i 


3. Tidak diperlombakan antara kuda yang dilan gsingkan dengan kuda yang 

tidak dilangsingkan dalam satu putaran yang sama. Kuda yang wajib 
dilangsingkan dan diperlombakan sesuai dengan ajaran Sunnah adalah 
kuda yang dipersiapkan untuk berjihad melawan musuh Islam, bukan 
untuk membimuh kaum muslimin dan menebar fitnah. 

Ketiga: Berkenaan dengan perlombaan gulat dan pacuan unta, maka 
diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Kami pernah bepergian 
bersama Rasulullah S AW, lalu kami mampir di sebuah tempat. Sebagian di 
antara kami ada yang memperbaiki tendanya, dan sebagian yang lain ada 
yang bermain gulat.” 

Diriwayatkan olehAn-Nasa‘i dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
S AW bersabda, 

"'Tidak ada perlombaan kecuali dalam hal memanah, lari, dan 
pacuan kuda'"*^^ 

Penyebutan lomba memanah dinyatakan dalam hadits Abu Dzi‘b, dari 
Nafi’, dari Abu Hurairah, sebagaimana yang disebutkan oleh An-Nasa‘i.“^ 
Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh ahli fikih Hijaz dan hak. 

Al Bukhaii meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Nabi S AW memiliki 
unta yang diberi nama Al Udhba' yang tidak diperlombakan, —^Humaid 
berkata, “Atau hampir tidak pernah diperlombakan,”—Lalu datang orang 
Arab badui dan mengajaknya berlomba. Akan tet^i itu memberatkan kaum 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang kuda, bab: Perlombaan (6/226), Abu 
Daud, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jihad, dan Ahmad dalam A l Musnad (2/ 
474). 

HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang kuda, bab: Perlombaan (6/226). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Unta Nabi SAW (2/149), 
Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang 
kuda, dan Ahmad dalam i^/A/usnac/(3/103). 


I Tafsir Al Qurthubi 



muslimin hingga Rasulullah S AW mengetahuinya dan beliau bersabda. 



Allah berhak untuk tidak mengangkat sesuatu dari dunia, kecuali 

Dia pasti merendahkannya.'*^^ 

Keempat: Menurut ijmak umat Islam, perlombaan tidak boleh 
menggunakan taruhan, kecuali dalam lomba lari, pacuan kuda, dan memanah. 
Asy-Syafi’i berkata, “Selain dalam ketiga lomba itu, maka perlombaan itu 
mengandung unsur judi.” 

Abu Al Bukhturi Al Qadhi menambahkan dalam hadits, lomba 
lari, pacuan kuda, dan memanah. Ini adalah lafazh yang dibuat 
mengatasnamakan Nabi S AW rmtuk Ar-Rasyid.“’ Para ulama kemudian 
meninggalkan haditsnya karena alasan hadits palsu dan beberapa 
alasan lainnya, sehingga para ulama tidak menulis haditsnya dalam 
keadaan apapun. 

Diriwayatkan dari Malik, dia beikata, ‘Tidak ada perlombaan kecuali 
dalam hal pacuan kuda dan memanah, karena itu adalah (latihan) kekuatan 
bagi orang yang berperang.” 

Selain itu, dia berkata, “Lomba pacuan kuda lebih kami sukai daripada 
lomba memanah.” 


Secara tekstual, riwayat ini mensejajaikan antara lomba memanah dan 
lomba pacuan kuda. Sebagian ulama melarang taruhan dalam segala jenis 
perlombaan kecuali dalam pacuan kuda, karena tradisi orang, mereka 
melakukan taruhan dalam hal itu. Diriwayatkan dari Atha' bahwa taruhan 
dalam segala sesuatu diperbolehkan, akan tetapi peikataaimya kadang-kadang 
ditakwilkan, karena menggiring hal itu kepada sesuatu yang bersifat umum 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab; UntaNabi SAW (2/149). 
Lih. Al Waqi’ah FH Ba'its Al Hatsit, karya Ibnu Katsir, hal. 71, tahqiq Syaikh 
Ahmad Syakir. 
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dalam segala hal berarti memperbolehkan judi, dan ini jelas diharamkan 
berdasakan kesepakatan para ulama. 

Kelima: Tidak diperbolehkan perlombaan kuda dan unta kecuali untuk 
suatu tujuan yang jelas dan dalam waktu yang jelas, sebagaimana yang telah 
kami sebutkan. Demikian juga dengan memanah, tidak diperbolehkan imtuk 
dilombakan kecuali jika dimaksudkan untuk suatu tujuan yang jelas dan 
ketangkasan yang jelas, serta target sasarannya disyaratkan berbentuk garis 
lingkar dengan satu titik di tengahnya. 

Sumber hadiah perlombaan ada tiga, yaitu: 

1. Diberikan oleh wali atau orang selain wali dari hartanya secara 
sukarela, lalu diberikan kepada orang yang berlomba sebagai hadiah, 
sedangkan orang yang memenangkan perlombaan itu berhak 
mendapatkannya. 

2 . Dikeluarkan oleh salah seorang dari yang mengikuti perlombaan tanpa 
menyertakan yang lain, dan orang yang memmangkannya m endapatkan 
hadiah itu, baik dia yang mengeluarkan hadiah itu maupun lainnya. Ini 
termasuk di antara hadiah yang tidak diperdebatkan oleh para ulama. 



dan uang yang terkumpul itu nantin)^ akan didapatkan oleh orang yang 
memenangkan perlombaan. Hadiah seperti ini tidak diperbolehkan, 
karena akan menyebabkan salah seorarrg dari dua orang yang berlomba 
melakukan kecurangan, sehingga orang yang melakukan kecurangan 
mendapatkan semua harta itu dan mengambilnya imtuk dirinya. 
Sedangkan orang yang dicurangi tidak mend^lkan apa-apa, sekalipun 
perlombaan itu misalnya diikuti oleh tiga orang. 

Abu Ali dari sahabat Asy-Syafi’i berkata, “Hukum kuda yang 
melakukan kecurangan larinya tidak ketahuan.” 

Para Ulama sepakat bahwa sekalipun salah satunya tidak me lak ukan 
kecurangan, perlombaan seperti ini mengandung unsur judi dan tidak 



diperbolehkan. Diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

t jCJoj of S/ u^‘ '-"y 

.jUj Jl 

“Barangsiapa yang memasukkan seekor kuda antara dua kuda, 

sedang ia tidak dijamin berlomba, maka ini tidak termasuk judi. 

Dan, barangsiapa yang memasukkannya dan dijamin berlomba, 

maka ini adalah judi.'^^* 

Diriwayatkan dalam Al Muwaththa ', dari Sa’ id bin Al Musayyib, dia 
berkata, ‘Taruhan dalam perlombaan kuda boleh dilakukan, apabila ada kuda 
pesaing yang dimasukkan, dan jika menang, orang yang menang mengambil 
hadiahnya, namun jika tidak maka dia tidak mendapatkan apa-apa.”®” 

Pendapat ini dinyatakan oleh Asy-Syafi’i dan mayoritas ulama. Adapim 
pendapat Malik berbeda dalam hal itu, dan dia berkata, “Tidak wajib ada 
kuda pesaing dalam perlombaan kuda, dan kami tidak mengambil pendapat 
Sa’id bin Al Musayyib dalam hal itu.” 

Dia kemudian berkata, “Tidak diperbolehkan kecuali jika ada kuda 
pesaing lairmya.” Ini adalah pendapat terbaik dari sekian pend^atnya. 

Keenam: Penunggang kuda atau unta pacuan harus telah berusia baligh, 
dan jika pemiliknya yang menunggangnya, maka itu lebih diutamakan. 
Diriwayatkan dari Umar bin Khathab RA, dia berkata, “Tidak ada yang 
menunggang kuda dalam pacuan kuda kecuali pemiliknya.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Paling sedikit, perlombaan dinyatakan menang 
ketika bagian depan tubuh (leher) atau sebagiannya, dan bagian potongan 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Al Muhallal (3/30, no. 2579). 
HR. Malik dalam pembahasan tentang jihad, bab: Kuda dan Perlombaan antara 
Keduanya (2/468). 
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kain yang berada di leher atau sebagiannya masuk terlebih dahulu. Menang 
dalam perlombaan memanah juga seperti ini menurutnya” 

Sementara itu pendapat Muhammad bin Al Hasan dalam masalah ini 
seperti halnya pendapat Asy-Syafi’i. 


Ketujuh: Diriwayatkan dari Nabi S AW, bahwa beUau pernah berlomba 
dengan Abu Bakar dan Umar RA, lalu Rasulullah SAW memenangkan 
perlombaan itu, sedangkan kepala kuda Abu Bakar berada lurus di p un g gung 
kuda Nabi SAW. Sementara Umar ketika itu berada di urutan ketiga. 


Firman Allah SWT, “Dan kami tinggalkan 

Yusuf di dekat barang-barang kami,” maksudnya adalah, di dekat pakaian 
dan baju-baju kami seraya dia menjaganya. “Lalu dia dimakan 

serigala” Hal itu karena mereka mendengar ayahnya berkata, 

j( “Aku khawatir kalau-kalau Dia 


dimakan serigala, sedang kamu lengah dari padanya” (Qs. Yuusuf [12]: 
13) Mereka mengutip perkataan itu dari ucapan ayah mereka, lalu mereka 
berpura-pura bahwa sesuatu telah teijadi kepada Yusuf, karena ke hilang an 
Yusuf adalah ketakutan yang paling nampak pada diri Ya’qub. 


^ “Da/j kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada 

kami.” Kata di sini berarti mempercayai, yj maksudnya adalah 
meskipun kami.**® Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al Mubarrad 
bin Ishak. “Adalah orang-orang yang benar,” dalam perkataan 


kami. Akan tet^i Ya’kub tidak mempercayai mereka, karena mereka banyak 
membantah dan menentang apa yang dikatakan kepada mereka, .seb agaimana 
yang akan dijelaskan nanti. 


Ada yang mengatakan, yj “Sekalipun kami adalah 

orang-orang yang benar,” maksudnya adalah, sekalipun kami bagimu 
termasuk orang yang dipercaya, tetapi kamu tidak percaya kepada kami, lalu 


Pendapat ini disebutkan dari Al Mubarrad bin Athiyyah dalam tafsirnya (7/455) 
dan An-Nuhas dalam I'rabAl Qur 'an (2/318) dari Muhammad bin Yazid. 



kamu menuduh kami dalam masalah ini, karena kecintaanmu kepada Yusuf. 
Seperti itulah Ath-Thabari,*^* Az-Zujaj serta lainnya mengatakan maknanya. 


Firman Allah: 


^ ^ 'i* 


‘^Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
berlumuran) dengan darah palsu. Ya*qub berkata, 
^Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 
perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik 
itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan*.** 

(Qs.Yuusuf[12]: 18) 


Firman Allah SWT, Mereka datang 

membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu.*' 

Dalam hal ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^^Dengan darah palsu." 

Menurut Mujahid, darah itu adalah darah anak kambing, atau hewan yang 
disembelih. Sedangkan menurut Qatadah, darah itu adalah darah kijang betina, 
atau mereka datang membawa baju dengan dilumuri darah palsu. Kata ('s di 

^ r 

sini disifati denganpola/norMn; sehinggapedoraannyamenjadii^iT ^s's (st 
(dengan darah yangjiipalsukan), seperti firman AUah SWT, Jtij 

bj3 tpi lifSf "'‘Dan tanyalah (penduduk) 

negeri yang Kami berada disitu, dan kafilah yang Kami datang 
bersamanya, dan Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang benar. ” 

Vih.Jami’AlBayani\2l91). 
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(Qs. Yuusuf [ 12]: 82) 

Fa ’U (pelaku) dan mcrf’ul (obyek) terkadang disebut dengan mashdar. 
Contohnya kalimat, (orang yang dipukul amir), 

^ ^ 4f % 0 

(air yang dituangkan), Sj^ tti (air yang diserap), dan (orang yang 

adil). 

Al Hasan dan Aisyah membacanya, —-yakni dengan huruf 

dai —maksudnya, dengan darah segar. Darah )^g segar di sini digunakan 
juga untuk makna darah palsa 

Dikisahkan bahwa darah itu adalah darah yang telah berubah. Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Asy-Sya’bi. Darah palsu juga disebut cairan 
yang keluar dari kuku yang terkena kecelakaan. Bisa jadi darah di baju itu 
diserupakan dengan warna putih yang keluar dari kuku, dari segi berbedanya 
kedua warna tersebut. 

Kedua: Ulama kami (Maliki) berpendapat, ketika mereka ingin 
menjadikan darah itu sebagai suatu tanda atas kebenaran mereka, maka AUah 
menggandengkan tanda ini dengan suatu tanda yang bertolak belakang, yaitu 
baju itu berada dalam kondisi tidak terkoyak. Karena tidak mungkin ketika 
srigala itu menerkam Yusuf sampai berdarah, baju yang dipakainya tidak 
terkoyak. Ketika Ya’qub memeriksa baju itu, dia tidak melihat ada robekan 
pada baju itu, dan bekas cakaran, sehingga dia beikesimpulan bahwa mereka 
teriah berbohong. Oleh karena itu, Ya’qub berkata kepada mereka, “Sejak 
kapan srigala menjadi bijak?! Ia memakan Yusuf akan tetapi bajunya tidak 
terkoyak.”^^ Demikian yang dikatakan oleh Ihnu Abbas dan laiimya. 

Israil meriwayatkan dari Simak bin Haib, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 


Qira'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/289) dari 
Aisyah dan Al Hasan. Juga disebutkan dari Al Hasan bin Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajt (7/459) dan dia berkata, “Qira 'ah ini tidak kuat.” Lih. Al Muhtasab, karya Ibnu 
Juni (1/335). 

Atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/97) dan Ma’aniAl Qur'an (3/ 

404 ). 


dia berkata, “Darah itu adalah darah auak kambing.”^ 

Diriwayatkan dari Sufyan, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Ketika Ya’qub melihat baju itu, dia berkata, ‘Kalian telah 
berdusta. Jika srigala telah memakannya, sudah barang tentu baju itu akan 
robek’. 

Al Mawardi meng isahkan bahwa di baju itu terdapat tiga tanda, yaitu: 
(1) ketika mereka membawa baju tersebut dengan dilmnuri darah palsu, (2) 
ketika baju itu robek dari bagian belakang, dan (3) ketika dilemparkan ke 
wajah ayahnya dia kembali bisa melihat. 

Menurut saya (Al QurdiubOy pend^)at ini tidak bisa diterima. Karena 
baju yang mereka bawa dengan dilumuri darah, bukanlah baju yang robek, 
dan bukan baju yang dibawa oleh orang yang memberi kabar gembira kepada 
ayah Yusuf. 

Ada yang berpendapat, baju yang robek adalah baju yang diberikan 
kepadanya dan Ya’qub ketika itu langsung bisa melihat kembali, seperti yang 
akan dijelaskan di akhir surah ini, insya Allah. 

Diriwayatkan bahwa mereka berkata kepada Ya’qub, “Bukan, 
melainkan maling yang membunuhnya.” Perkataan mereka berbeda-beda, 
sehingga Ya’qub menudrah mereka. Ya’qub berkata kepada mereka, “Kalian 
mengaku bahwa srigala telah membunuhnya. Jika srigala itu memang 
memakannya, sudah barang tentu bajunya robek sebelum gigitan srigala itu 
sampai ke kulitnya. Dan, aku tidak melihat baju itu robek. Kalian juga mengaku 
bahwainalingtelahmembunuhtiya Jikabaiar,maling-irialingitumembuniihnya, 
maka mereka pasti akan membawa bajunya. Tidakkah yang mereka inginkan 
hanyalah bajunya?” Mereka menjawab pada saat itu, “Dan kamu sekali-kah 
tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang 
benar.” 


^Atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/97). 

Atsar ini disebutkan dalam Ath-Thabari (12/97) dan Ma ’ani Al Qur 'an (3/404). 
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Ketiga: Para ahli fikih berdalil dengan ayat ini untuk meneliti tanda- 
tanda yang muncul dalam permasalahan fikih, seperti sumpah dan lainnya. 
Mereka sepakat bahwa Ya’qub membuktikan kebohongan mereka dengan 
kondisi baju yang tidak robek. Demikian seharusnya yang dilakukan oleh 
orang yang memeriksa suatu kasus, apabila ada yang hal yang ganjal, lalu 
diputuskan menurut pendapat yang lebih kuat, yaitu timbulnya tuduhan kepada 
mereka, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hukumnya, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi.^‘ 


Firman Allah SWT, JU “Ya ’qub 

berkata, ‘Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baikperbuatan 
(yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku)'.” 


Dalam hal ini dibahas tiga masalah, yaitu; 


Pertama: Diriwayatkan bahwa ketika mereka berkata kepada Ya’qub, 
4i “Lalu dia dimakan serigala,'^ maka Ya’qub berkata kepada 

mereka, “Apakah srigala itu tidak membiarkan satu bagian dari anggota 
tubirhnya, sehingga kalian dapat membawanya kepadaku? Tidakkah ia 
menin^alkan untukku bajunya sehingga aku d^rat mencium baunya?” Mereka 
menjawab, “Benar. Inilah bajunya yang berlumuran darah.” Itulah maksud 
firmanAllah SWT, ^ “Mereka datang membawa 

baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu." 


Ya’qub kemudirm menangis dan berkata kepada anak-anaknya, 
“Perlihatlah kepadaku bajunya!” Maka mereka pun memperlihatkarmya, lalu 
diamenciunmya. Kemudian dia membaliknya, akan tet^ dia tidakmenemirkan 
robekan atau sesuatu yang koyak dari baju itu. Karena itu, dia berkata, “Demi 
Allah Yang tidak ada tuhan selain Dia, aku tidak pernah melihat seperti hari 
ini, seekor srigala yang lebih pintar darinya. Ia memakan anakku dengan 
membuka bajunya terlebih dahulu, dan tidak mengoyaknya. Dari situ, Ya’qub 
mengetahui bahwa keadaarmya tidak seperti yang mereka katakan, dan bahwa 


Lih. AhkamAl Qur'an, karya Ibnu Ai Arabi (3/1076). 



srigala itu tidak memakannya. 

Ya’qub lalu berpaling dari anak-anak layaknya orang yang marah seraya 
menangis dan sedih, lantas dia berkata, “Wahai anak-anakku, tunjukkan di 
mana anakku itu. Jika dia masih hidup, kembalikanlah kepadaku, dan jika dia 
sudah mati, aku akan mengafeninya dan menguburkannya.” 

Ada yang mengatakan, pada saat itu, mereka berkata, “Tidakkah kalian 
memperlihatkan kepada ayah kita, bagaimana dia tidak mempercayai 
perkataan kita? Kemarilah, kita keluarkan dia dari lubang sumur, lalu kita 
potong satu persatu anggota badannya. Kemudian kita bawa salah satu 
anggota badannya ke hadapan ayah, sehingga dia mempercayai perkataan 
kita, dan han^jannya pun pupus.” Mendoigar usulan itu, Yahudza lalu berkata, 
“DemiAllah, jika kalian melakukannya, maka aku akanmenjadi musuh kalian 
selama hidupku, dan aku akan memberitahukan kepada ayah kejahatan yang 
kalian lakukan.” 

Mereka menjawab, “Jika kamumelarang kami melakukan hal itu, maka 
ayo kita berburu srigala untuknya.” 

Setelah itu mereka berburu srigala dan melumurinya dengan darah, dan 
mereka mengikatnya dengan tali, kemudian mereka datang membawanya ke 
hadapan Ya’qub, lalu berkata, “Wahai ayah kami, inilah srigala yang memakan 
kambing-kambing kita dan menerkamnya, barangkali srigala ini yang m^akan 
saudara kami dan kami tidak meragukaimya. Ini darah Yusuf yang masih 
lengket padanya.” 

Ya’qub lalu berkata, “Lepaskanlah srigala itu.” Mereka prm 
membebaskarmya, lantas srigala itu menggerak-gerakkan ekornya. Ia 
kemudian mendekati Ya’qub, lalu Ya’qub berkata, “Mendekatlah, 
mendekatlah!” Hingga akhirnya pipi Ya’qub berada dekat dengan pipi srigala 
itu, lalu Ya’qub berkata, “Wahai srigala, mengapa kamu menerkam anakku 
dan kamu tinggalkan kesedihan yang berkepanjangan untukku?” 

Selanjutnya, Ya’qub berkata, “YaAllah,jadikanlah srigala itu berbicara.” 
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Allah kemudian membuat srigala itu dapat berbicara. Siigala itu berkata, “Deim 
yang mengutusmu menjadi Nabi, aku tidak memakan dagingnya, dan tidak 
pula merobek kulitnya, serta tidak pula aku mencabut rambutnya atau bulunya. 
Demi Allah, aku tidak punya janji dengan anakmu. Aku adalah srigala asing 
yang Hatang dari daerah p inggir an Mesir untuk mencan saudaraku yang hilang. 
Aku tidak tahu, apakah dia masih hidup atau sudah mati. Anak-anakmu lalu 
memburuku dan mengikatku. Sesungguhnya daging para Nabi diharamkan 
hagi kami dan bagi selimih b inatang buas. DemiAUah, akutidak maubermukim 
di suatu negeri, yang mana anak-anak para Nabi membohongi binatang buas.” 


Mend en gar pengakuan itu, Ya’qub lalu melepaskan srigala tersebut, 
lantas berkata, “Demi Allah, kalian telah membawa bukti yang menunjukkan 
kalian bersalah. Srigala ini adalah binatar^ yang sedang mencari saudaranya, 
<y dangkan kalian malah m enghilangkan saudara kalian. Akutahu bahwa srigala 
itu bersih dari apa yang kalian tuduhkan. 

^'Sebenarnya dirimu sendirilah yang 
memandang baikperbuatan (yang buruk) itu)' maksud cJ^ di sini adalah 
tertipu oleh diri sendiri atau memandang bagus. Lafazh 
maksudnya adalah, tidak seperti yang kalian sifatkan dan sebutkan. Ya’qub 
kemudian berkata kepada dirinya sendiri, "Maka kesabaran yang 

baik itulah (kesabaranku)” 


Kedua: Az-Zujaj berkata, “Demikian urusanku, dan yang aku 
meyakininya adalah kesabaran yang baik itulah kesabaranku.”**’ 


Quthrub berkata, “Maksudnya, kesabaranku adalah kesabaran yang 
baik.”*"» 


Ada yang berpendapat, maksudnya adalah kesabaran yang indah itu 
lebih baik bagiku. Lafazh tersebut adalah mubtada ' (subyek) sedangkan 
khabar-nya. (predikat) tidak disebutkan. 


Disebutkan oleh An-Nuhas dalam I ’rab Al Qur 'an (2/318). 
Ibid. 


I^Tafsir Al Qurthubi 




Diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah ditanya tentang maksud 
kesabaran yang indah itu, lalu berliau bersabda, '"Itulah kesabaran yang 
tidak ada keluhan di dalamnya” Penjelasan selanjutnya akan dipaparkan 
di akhir surah ini, insya Allah. 

Abu Hatim berkata, “Isa bin Umar membacanya sebagaimana yang 
* 0 

diakui oleh Sahal bin Yusuf, Demikian jugaAl Asyhab Al Uqaili 

membacanya. Seperti itu pula yang terdapat dalam mushhaf Anas dan Abu 
Shalah. 

Al Mubarrad berkata, "Maka kesabaran yang baik itulah 

(kesabaranku)” dibaca rafa ' lebih utama daripada dibaca nashab. Karena 
maknanya adalah, wahai Tuhan, aku mem ilik i kesabaran yang indah. Lafazh 
tersebut dibaca nashab karena berfungsi sebagai mashda. Maksudnya adalah 
(sungguh aku benar-benar akan bersabar dengan sabar 

yang indah). 

Kesabaran yang indah adalah kesabaran yang tidak disertai dengan 
keluhan dan raU^ian. Ada yang mengatakan, maknanya adalah aku tidak akan 
bergaul dengan kahan dengan raut muka masam dan dahi mengkerut, bahkan 
aku akan bergaul dengan kalian sebagaimana halnya dulu aku beigaul dengan 
kalian. Hal ini menunjukkan bahwa dia telah memaafkan ^a yang dilakukan 
oleh mereka. 

Diriwayatkan dari Habib bin Abu Tsabit, bahwa karena begitu sedihnya, 
bulu alis mata Ya’qub sampai berguguran, dan dia menaikkannya kembali 
dengan potongan kain. Melihat itu, seorang pria bertanya kepadanya, “Kenq3a 
bisa begini?” Dia menjawab, “Karena terlalu lama menunggu dan banyak 
bersedih.” 

Qira'ah ini disebutkan oleh Al Farra' dalrni Ma'ani Al Qur'an (2/39), An-Nuhas 
d&\amrrabAl Qtir'anO.I'i\%) danIbnuAthiyyahdalam/4/Afu/tarrary4/ Wajiz(JIA59). 
Dia berkata, “Qira'ah ini lemah menurut Sibawaih, dan tidak diperbolehkan dibaca 
nashab (dengan harakat fathah) dalam lafezh seperti ini, kecuali jika ada kalimat perintah 
sebelumnya.” Lih. Al Bahr Al Muhith (S/289) dan dia juga mengisahkan lemahnya 
qira'ah ini dari Sibawaih. 
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Tak lama kemudian Allah SWT menurunkan wahyu kepadanya, 
“Apakah kamu akan mengeluh kepada-Ku wahai Ya’qub?” Dia menjawab, 
“Wahai Tuhan, suatu kesalahan telah aku lakukan, maka ampunilah dosaku.”®’® 

""Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya," 
adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat). 

c ''Terhadap apa yang kamu ceritakan” maksudnya adalah, 
atas kemungkinan berbohong yang kamu ceritakan. 


Ketiga: Ibnu Abu Rafi’ah berkata, “Orang-orang yang berakal 
hendaknya memperhatikan pendapatnya ketika menaruh suatu prasangka 
kepada Ya’qub, karena dia adalah Nabi, ketika anak-anaknya berkata 


kepadanya, liiSbj ‘‘Sesungguhnya 


kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat 
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala.” Ya’qub lalu berkata, 

"Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang 
baik perbuatan (yang buruk) itu.” Di sini, benar. Mereka kemudian 
berkata, L«< tA.>ic' L>-» 

"Wahai ayah kami! sesungguhnya anakmu telah mencuri; dan kami 
hanya menyaksikan apa yang kami fxtahui, dan sekali-kali kami tidak 
dapat menjaga (mengetahui) barang yang gaib.” Setelah itu Ya’qub 
berkata, (j»\ "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 

memandang baik perbuatan (yang buruk) itu.” Maka ini tidak benar. 


Firman AUah: 




^‘Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu 


^^Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari ii\dmJami'Al Bayan (12/98). 



mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia 
menurunkan timbanya, dia berkata, ‘Oh, kabar gembira, 
ini seorang anak muda!* Kemudian mereka 
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. ** 

(Qs. Yuusuf [12]: 19) 

Finnan Allah SWT, “Kemudian datanglah kelompok 

orang-orang musafir, ” maksudnya adalah, sekelompok orang-orang yang 
begalan kaki dari Syam menuju Mesir, lalu mereka salah jalan hingga akhirnya 
mereka berhenti di dekat sumur. Sumuritu sendiri terletakjauh dari pemukiman, 
sebab ia memang dibuat untuk para pengembala dan orang-orang yang datang 
melintas. Konon cerita, air sumur tersebut rasanya asin dan menjadi tawar 
setelah Yusuf dicebiukan ke dalamnya. 

ij Ij I^j(j “Lalu mereka menyuruh seorangpengambil air” Lalu 
disebutkan maknanya. Jika Allah berfirman, jij bil* jti, maka ini seperti 
lafazh • Kata s jl jli artinya, orang yang mengambil air dan memberi 

minum suatukaum.^^* Orang yang mengambil air ini bernama Malik bin Du’r 
yang berasal dari Arab Al Aribah, sebagaimana yang disebutkan oleh para 
ahlita&ir. 

/tfis “Maka dia menurunkan timbanya” maksudnya adalah, 
memasukkannya ke dalam sumur. Kalimat artinya, memmmkan 

timbanya untuk dipenuhi dengan air, sedangkan artinya mengeluaikaimya 

Diriwayatkan dari Al Ashma’i dan lainnya, ‘Kata , artinya 

menarik dan mengeluarkan. Demikian juga dengan kata artinya, 
menurunkan ke dalam sumur. Kemudian ketika pelafalan kata tersebut terasa 
berat, mereka mengembalikaimya menjadi hurufya', karena ia terasa lebih 
ringan saat dilafalkan. Demikian yang dikatakan oleh para ulama Kufah.” 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/405). 
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Al Khalil dan Sibawaih berkata, “Ketika kata tersebut lebih dari tiga 
huruf, ia dikembalikan kepada j/amengikuti fi ’U mustaqbal (kata kerja 
yang memmjukan makna perbuatan yang akan terjadi). Bentuk jamak kata 
jii dalam jumlah yang paling sedikit adalah jif. Jika banyak, makajamaknya 
adalah dan lalu huruf waw dirubah menjadi ya', akan tetapi jamaknya 
menyebabkan perubahan dan untuk membedakan antara kata jamak dan 
tunggal.” 

Yusufkemudian bergantung kepada tali hu. Ketika dikeluarkan, ternyata 
yang bergantung di tali itu adalah seorang pemuda yang tampak bersinar seperti 
bulan purnama, dan lebih baik dari pemuda biasanya. Rasulullah SAW 
bersabda dalam hadits Isra' yang disebutkan dalam Shahih Muslim, 




uf \l\i 


^'‘Kemudian aku bertemu Yusuf, dan ternyata dia telah diberi 
separuh ketampanan. 


Ka’ab Al Ahbar berkata, “Yusuf adalah seorang pemuda berwajah 
tampan, rambutnya keriting, kedua matanya besar, perawakannya sedang, 
kulitnya putih, kedua tangan dan lengarmya kekar, perutnya kempis, dan 
pusarnya kecil. Apabila dia tersenyum tampak cahaya dari sela-sela giginya. 
Apabila dia berbicara, maka gigi taringnya terlihat berkilau. Tidak ada seorang 
pun yang mampu menyifetinya Ketampanannya seperti cahaya siang di waktu 
malam. Dia mirip dengan Adam AS ketika Allah menciptakarmya dan 
meniupkan roh-Nya ke dalam tubuh Adam, sebelxim dia melakukan 
kemaksiatan.” 


Ada yang mengatakan, Yusuf mewarisi ketampanan itu dari neneknya 
Sarah, yang telah dianugerahi seperenam bagian kecantikan. 

Ketika Malik bin Du’r melihat Yusuf, dia berkata, I ^ 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Isra' Rasulullah ke Langit dan 
Awak Diwajibkannya Shalat (1/146). 


I Tafsir Al Qurthubi 


“O/i, kabar gembira, ini seorang ariakmudaV'*'^^ liiidid3\di!a.qir a' ah\J\amdi 
Madinah dan Ulama Bashrah, kecuali Ibnu Abu Ishak, yang membacanya 
dengan lafazh, Ioa 

Dalam ayat ini huruf a/i^diganti denganyakarenaya' ini menjadikan 
kata sebelumnya berharakat kasrah. Ketika huruf a/z/dibumbuhi harakat 
kasrah tidak diperbolehkan, maka ada ganti sebelunmya. Sedangkan ulama 
kufah membacanya \j bukan mudhaf. 

Mengenai maknanya, beikembang dua pendapat, yaitu: 

1. Busyra adalah nama orang. 

2. Maknanya adalah, oh ini adalah kabar gembira, inilah kesempatanma 

Qatadah dan As-Suddi berkata, “Ketika orang yang menimba itu 
menurunkan timbanya ke dalam sumur, Yusufbergantung ke timba itu. Setelah 
melihat Yusuf, dia lalu berujar, ‘Oh, kabar gembira ini adalah anak muda’.” 

Selain itu, Qatadah berkata,*” “Dia memberitahukan kabar gembira 
kepada teman-temannya bahwa dia telah mendapatkan seorang anak muda.” 

As-Suddi beikata, “Dia kemudian memanggil seseorang yang namanya 
Busyra.”*” 

Menanggapi kedua pendapat kedua ulama tersebut, An-Nuhas 
berkata,*” ‘Tendapat Qatadah dalam hal ini adalah pendapat lebih yang kuat, 
karena dalam Al Qur' an tidak disebutkan nama orang kecuali sedikit. Kalau 

Qira'ah ini disebutkan oleh Al Farra' dalam Ma 'ani Al Qur'an (2/39), Ibnu Athiyyah 
dalam yt/ MuharrarAl Wajiz (7/461), dan An-Nuhas dalam /Va/> i4/ Qur 'an (2/319). Lih. 
As-Sab’ah, karya Ibnu Mujahid (hal. 347). 

Qira'ah ini disebutkan oleh Al Farra' dalam Ma’ani Al Qur'an (2/39), Jami’Al' 
Bayan (12/100), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/304), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (7/462), Abu Hayyan dalam i4/ BahrAl Muhith (5/290), dan An-Nuhas dalam 
rrabAlQur'an{m\9). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (12/99) dari Qatadah. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (12/99) dari As-Suddi, dan 
Ibnu Athiyyah dalam MuharrarAl Wajiz (7/463). 

Lih. I’rab Al Qur'an (2/319) Ma’ani Al Qur'an (3/405). 
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pun ada, maka hanya disebutkan dengan menggunakan bahasa kiasan, seperti 
firman Allah SWT, Jp 'Dan (ingatlah) hari (ketika 

itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya'. (Qs. Al Furqaan [25]: 
27) 

Orang zhalim yang dimaksud adalah U^bah bin Abu Mu’ith. Begitu 
juga dengan ayat selanjutnya, ^ tSSu Jiif Jj 'Kecelakaan 

besarlah bagiku. Kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab(ku)' . (Qs. Al Furqaan [25]: 28) Orang yang dimaksud adalah Umayyah 
binKhalaf.”*** 

Adapun makna yang terkandimg dalam panggilan Busyra tersebut 
adalah kabar gembira bagi orang-orang di sekitarnya, dan ini lebih kuat 
daripada kalimat, "c/JiJ (aku mendapatkan kabar gembira). Contoh lain 
adalah kalimat, U (alangkah indahnya ini dari hari-harimu, maka 
datangilah). Ini adalah pendapat madzhab Sibawaih.**® Demikian yang 
dikemukakan oleh As-Suhaili. 

Ada yang mengatakan, panggilan tersebut sama dengan kalimat, 

' J (oh senangnya). Kata adalah bentuk mashdar (invinitif) dari 

kata dan pendapat ini yang dianggap lebih shahih. Sebab kalau ia 

adalah ism alam (nama orang), maka ia tidak menjadi mudTia/kepada dhamir 
mutakkallim (kata ganti orang pertama). Oleh karoia itu, berada dalam 

posisi nashab, karena ia adalah nida ‘ mudhaf (panggilan yang disandingkan 
dengan kata lain), dan makna nida ‘ di sini adalah perhatian. Maksudnya, 
perhatikanlah kesenangan dan kebahagiaanku! 


Lih. I'rabAl Qur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/319). 

Demikian yang disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/406) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/290). 

Seperti itulah pernyataan yang diungkapkannya dengan penuh perasaan senang dan 
bahagia ketika Yusuf ditemukan. Karena dia menemukan ciptaan Allah yang paling 
tampan. Selain itu, dia menghubungkan kabar gembira itu kepada dirinya, sehingga 
seolah-olah dia ingin berkata, “Kemarilah, inilah waktumu!” 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Menurut pendapat As-Suddi, kata tersebut berada dalam posisi rafa' 
seperti kalimat, liib Jb} \j (vs^hai Zaid, ini adalah anak muda). Bisa juga ia 
menempati posisi nashab, seperti kalimat, U (wahai lelaki!) Dan, firman- 

Nya, Jip t^L^“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba- 

hamba itu” (Qs. Yaasiin [36]: 30) Akan tetapi dia tidak membumbuhi kata 
busyra dengan tanwin, karena ia tidak bisa di-tashrif. 

Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai 
barang dagangan. ” Huruf ha' adalah kiasan dari Yusuf AS. Se dangkan wau 
adalah kiasan dari saudaranya. Ada yang mengatakan, dari para pedagang 
yang ingin membelinya. Ada juga yang mengatakan, dari penimba air dan 
teman-temannya. Kata . dibaca nashab*^ karena hal. 

Mujahid berkata, “Malik bin Du’r dan teman-temannya 
menyembimyikannya dari para pedagang yang bersamanya dalam kelompok 
itu. Mereka lalu berkata, ‘Dia adalah barang dagangan yang kami beli dari 
penduduk Syam atau pemilik sumur ini di Mesir’. Mereka mengatakan 
demikian, karena takut yang lainnya turut memiliki dan mendapatkan 
bagiannya.”*** 

Ibnu Abbas berkata, “Saudara-saudara Yusiif menyembimyikannya 
sebagai barang dagangan ketika telah dikeluaikan dari sumur itu. Hal itu karena 
mereka datang, lalu berkata, ‘Alangkah buruknya apa yang kalian lakukan. 
Ini adalah budak kami yang melarikan diri’. Mereka berkata kepada Yusuf 
dengan bahasa Ibrani, ‘Kamu mengaku kepada kami bahwa kamu adalah 
budak dan kami akan menjualmu kepada mereka, atau kami bawa kamu dan 
kami akan membunuhmu! ’ Yusuf berkata, ‘Ya, aku mengaku sebagai budak 
kalian’. Maka mereka pun menjual Yusuf kepada mereka.” 

Ada yang mengatakan bahwa Yahudza berwasiat kepada saudaranya. 


Lih. Imla ‘Ma Mama Bihi Ar-Rahman (2/51). 

Atsar ini dari Mujahid disebutkan dalam Ath-Thabari (12/100), Ma 'ani Al Qur'an, 
karya An-Nuhas (3/406) AznAd-DurruAl Mantsur (4/11). 
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Yusuf dengan lisan mereka, agar saudaramu mengaku sebagai budak, dan 
aku takut jika kamu tidak melakukarmya, mereka akan membimuhmu. 
Barangkali Allah akan memberikan jalan keluar kepadamu dan kamu selamat 
dari pembunuhan. Yusuf lalu menyembunyikan jati dirinya )'ang sebenarnya, 
karena takut dibunuh oleh saudara-saudaranya. 

Ketika melihat Yusuf, seorang bangsawan berkata, “Demi Tuhan, ini 
bukan tanda bahwa dia adalah budak.” Mereka berkata, “Karena dia kami 
yang memeliharanya, sehingga berakhlak seperti akhlak kami, serta beradab 
seperti adab kami.” Bangsawan itu bertanya, “Bagaimana pendapatmu anak 
muda?” Yusuf menjawab, “Mereka benar, aku dipelihara oleh mereka, 
sehingga berakhlak seperti akhlak mereka.” Bangsawan itu berkata, “Jika 
kalian menjualnya kepadaku, maka aku membelinya dari kalian.” Maka 
mereka pun menjual Yusuf Itulah maksud firman Allah SWT selanjutnya. 


Firman Allah: 




**Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, 
yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak 
tertarik hatinya kepada Yusuf.** 

(Qs.Yuusuf[12]:20) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah; 

Pertama: Firman Allah SWT, mereka menjual Yusuf" 

Menurut bahasa, kalimat sama artinya dengan kalimat 
membeli), dan juga berarti cJw (aku menjual). 


A tsar ini berasal dari Ibnu Abbas, dan sebagiannya disebutkan oleh Abu Hayyan 
dalam AlBahr Al MuhUh (5/290). 
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Seorang penyair mengungkapkan. 



Dan aku menjual kain selendang, barangkali 
Setelah selendang itu aku menginginkannyc^^ 


✓ ^ ^ 

“Da« mereka menjual Yusuf dengan harga yang 
murah f maksudnya adalah, dengan harga yang mmah. Di sini lafazh ini 
berfungsi sebagai mashdar (invinitif) yang ditempatkan sebagai ism. 
Maksudnya adalah mereka menjualnya dengan harga yang murah atau 
kurang, karena saudara-saudaranya tidak bermaksud untuk mengambil 
manfaat dari harganya, melainkan maksudnya adalah menjauhkannya 
dari penglihatan ayahnya. 

Ada yang mengatakan, Yahudza melihat dari jauh bahwa Yusuf 
dikeluarkan dari dalam sumur, lalu dia memberitahukan kepada saudara- 
saudaranya. Mereka kemudian datar^ dan menjualnya kepada sekolompok 
orang yang lewat. Ada juga yang mengatakan, tidak demikian, melainkan 
mereka kembah setelah tiga hari ke sumur itu untuk mengetahui kabar Yusuf, 
lalu mereka melihat jejak kendaraan dan mereka mengikutinya. Mereka 
berkata, “Ini adalah budak kami yang lari dari kami.” Maka saudara-saudaranya 
pun menjualnya kepada mereka. 

Qatadah berkata, “Kata artinya kezhaliman.”*^ 

Adh-Dhahhak, Muqatil, As-Suddi, dan Ibnu Atha' berkata, “Kata 

✓ 

artinya haram.”“’ 

Dia adalah Yazid bin Mufrigh Al Humairi. Bait syair ini disebutkan dalam MajazAl 
Qur'an (1/304), Lisan Al Arab, entri; Syara, Tafsir Ath-Thabari (12/101), Tafsir Ibnu 
Athiyyah (7/465), iznAl BahrAl Muhith (5/291). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (12/102), An-Nuhas dalam 
Ma 'ani Al Qur'an (3IA07) dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/466). 



Ibnu Al Arabi berkata, “Tidak ada versi yang pasti,*" melainkan ia 
hanya sekedar isyarat bahwa harga itu tidak sesuai dengan harga standar, 
karena saudara-saudaranya menjualnya bukan dengan maksud mengambil 
keuntungan, melainkan agar menjauhkan Yusuf dari ayahnya. Atau mereka 
berkata kepada teman-temannya, “Kirimkan bersama kami suatu barang 
dagangan, lalu mereka melihat, mereka tidak memberikannya, dan apa yang 
mereka ambil dari harga penjualan itu adalah keuntungan semua. 

Menurut saya (Al QurthubQy perkataan IbnuAl Arabi, “Melainkan 
ia hanya sekedar isyarat bahwa harga itu tidak sesuai dengan harga yang 
standar,” menunjukkan bahwa seandainya mereka mengambil keuntungan 
secara penuh, sebenarnya itu diperbolehkan, akan tetapi yang mereka inginkan 
tidak demikian, hii juga menunjukkan kebenaran pend^iat yang dikemukakan 
oleh As-Suddi dan laiimya, karena merekatelahmelakukanjual beli seseorang 
yang tidak diperbolehkan untuk dijual. Selain itu, hasil penjualannya pun tidak 
halal bagi mereka. 

Daimah dan Asy-Sya’bi berkata, “Maksudnya, haiga yang sedikit.”"’ 

Ibnu Hayyan berkata, “Maksudnya, harga yang rendah.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud, “Mereka menjualnya 
dengan harga dua puluh dirham, yang mana masing-masing dari saudaranya 
mendapatkan dua dirham, karena jumlah mereka adalah sepuluh orang."* 

Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah dan As- 
Suddi. 

Abu Al Aliyah dan Muqatil berkata, ‘ ‘Harganya dua puluh dua dirham. 


«« Lih. Ahkam AlQur'an (3/1079). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalsmJami’Al Bayan (12/102) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/305). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari daHmiJanti’Al Bayan (12/103), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (7/466), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/305) dan Abu Hayyan 
dalam AlBahrAlMuhith (5/291). 
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danjumlahmereka adalah sebelas orang. Masing-masing mereka memperoleh 
dua dirham.”“® Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid. 

Daimah berkata, “Harganya adalah empat puluh dirham.”*™ 


Dalam hal ini, pendape^ang diriwayatkan daii sahabat adalah pendapat 
yang lebih utama. Kata adalah na’at kepada kata “Yaitu 

beberapa dirham saja" berfungsi sebagai badai (pengganti) dan itu 
penafsirannya. Ada yang mengatakan, kata adalah jamak dari 

Dan, ia menjadi ism bagi semua menurut Sibawaih. 


berfungsi sebagai rta 'at dalam kalimat Ini menunjukkan bahwa 
harga yang berlaku di tengah mereka adalah hitungan, bukan suatu timbangan. 
Ada yang mengatakan, itu merupakan ungkapan yang menunjukkan makna 
harga yang murah dan kurang dari standar. Karenajumlahnya hanya beberapa 
dirham dan tidak cukup untuk ditimbang karena terlalu sedikit. Oleh sebab 
itu, mereka tidak menimbang zpeMa. tidak sampai ukuran ugiyyah, yaitu empat 
puluh dirham. 


Kedua: Al Qadhi Ibnu Al Arabi berkata, “Asal dua jenis mata uang 
(dinar dan dirham) adalah ditimbang, berdasarkan sabda Nabi S AW, 


lUi 


^Janganlah kamu jual emas dengan emas, dan juga perak dengan 
perak, kecuali jika timbangannya sama. Barangsiapa yang 
menambah dan minta tambah, maka dia telah mengambil riba 


Disebutkan oleh Ath-Thabari Ai\amJami'AlBayan (12/103) dari Mujahid, Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/466), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/305) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/291). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari iiiwaJami’Al Bayan (12/103) dari Ikrimah, Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/466), Ibnu Katsir dalam tefsimya (4/305) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/291). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Jual Beli Perak dengan 



Timbangan tidak ada gunanya kecuali jika ada jumlahnya. Sedangkan 
bendanya tidak bermanfaat. Perhitungan nilai berlaku dalam hal ini untuk 
memberikan kemudahan bagi manusia karena banyak dilakukan dalam 
muamalah. Oleh karena itu, terasa memberatkan apabila ditimbang, hingga 
jika ada beberapa macam dirham, lalu sebagiarmya dijual dengan sebagian 
yang lain dengan hitungan, maka ini diperbolehkan, jika tidak ada kekurangan 
atau selisih antara keduanya. Sedangkan apabila berbeda, maka ia kembali 
ditimbang. Karena itu, tindakan mengurangi nilai atau mengutangkaimya 
termasuk perbuatan merusak di atas permukaan bumi, sebagaimana yang 
telah dijelaskan sebelumnya.” 

Ketiga: Para ulama berbeda pendet tentang dirham dan dinar, apakah 
iajelas atau tidak? Menurut Malik, ada beberapa riwayat yang berbeda dalam 
hal itu. Asyhab berpendapat bahwa hal itu tidak jelas, dan itu nampak dari 
perkataan Malik. Demikianjuga yang dikatakan oleh Abu Hanifah. IbnuAl 
Qasim berpendapat bahwa itu adalah jelas. Dikisahkan dari Al Karkhi, dan 
demikianjuga yang dikemukakan oleh Asy-Syaf i. 

Adapun faedah dari perbedaan pendapat itu, bahwa jika kita 
mengatakan, hal itu belum bisa dipastikan. Namun jika dia berkata, “Aku jual 
dinar-dinar itu kepadamu dengan dirham-dirfaam tersebut,” maka selisih dinar 
tersebut di tanggung oleh pemiliknya. Jika rusak, maka kedtianya sama-sama 
tidak dikenakan jaminan, dan teijadilah jual beli seperti pada barang dagangan 
dan lainnya. 

Keempat: Diriwayatkan dari Al Hasan bin Ali RA, bahwa dia 
memutuskan anak temuan itu adalah orang merdeka, dan dia membaca 
^ “Dow mereka menjual Yusuf dengan harga 

yang murah, yaitu beberapa dirham saja,'' dan ini telah dijelaskan 
sebelunmya. 


Perak, Muslim dalam jual beli, bab: Riba, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa‘ i, Malik dalam 
pembahasan tentang jual beli, dan Ahmad dalam ^4 /Musnad (3,4,9,6/22). 
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Kelima: Firman Allah SWT, “Z)a« mereka 

merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf" Ada yang mengatakan, 
maksudnya adalah saudara-saudaranya/’^ Selain itu, ada yang mengatakan, 
kelompok yang begalan kaki. Ada juga yang mengatakan, orang yang menimba 
air. Akan tetapi semuanya tidak pasti, baik bagj saudara-saudaranya, karena 
mereka ingin melenyapkarmya, dan juga bagi kelompok orang yang beijalan 
itu, karena saudaranya mengatakan bahwa Yusuf adalah budaknya yang 
melarikan diri dari kami. Juga bagi orang yang menimba, karena mereka takut 
teman-temannya yang lain turut mend^Mtkanbagiaimya. Mereka berpendapat 
bahwa harga murah yang diperoleh darinya adalah lebih baik. 

Keenam: Dalam ayat ini terdapat dalil yang menimjukkan bahwa 
membeli sesuatu yang besar dengan harga yang sedikit boleh dilakukan, dan 
jual beli tetap terjadi. Karena itu, Malik berkata, “Jika seseorang menjual 
jagung yang memiliki nilai besar dengan satu dirfaam, kemudian dia berkata, 
‘Aku tidak tahu bahwa itu jagung dan aku mengiranya mutiara’, maka jual 
beU terjadi, dan tidak perlu memperhatikan pericataaimya.” 

Ada yang mengatakan, '^Dan mereka 

merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf," maksudnya adalah, tidak 
tertarik dengan ketampanarmya, sebab Allah SWT sekaUpim memberinya 
ketampanan, akan tetapi Dia memalingkaimya dari nafsu suatu kaum 
kepadanya sebagai penghormatan baginya. 

Ada juga yang berpendapat, “Daw mereka 

merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf" maksudnya adalah, mereka 
tidak mengetahui kedudukannya di sisi Allah.®’^ 

Diriwayatkan dari Sibawzdh dan Al Kisa'i, kalimat oluj dan olrij, ' 
dibaca dengan huruf ha' berharakat kasrah dan fathah. 

Ini adalah perkataan Adh-Dhahhak, dan Ibnu Juraij, sebagaimana dalam Jami’Al 
iSayan (12/104). 

Lih. Jami'Al Bayan (12/104), Ma'ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/407) dan 
Tafsir Ibnu Katsir (4/305). 
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Firman Allah: 


jAaIjcJj J t ^ bX4 «2iJ'JL^sij I JUj ^0JL>KXj jl 

•5 ,^iljT.^f^j ^4JiP Sij '"^jU-Vi ^13 


^^Z>a/t orang Mesir yang membelinya berkata kepada 
isterinya, ‘Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 
yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita 
pungut dia sebagai anak*. Dan demikian pulalah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka 
bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta*bir 
mimpL Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.** 

(Qs.Yuusuf[12]:21) 


Firman Allah SWT, 

“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya, 
'Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik’” Ada yang 
mengatakan, membeli artinya adalah menukar, karena itu bukanlah akad jual 
beli, seperti firman-Nya, “Mereka itulah 

yang membeli kesesatan dengan petunjuk.” (Qs. Al Baqarah [2]: 16) 

Selain itu, ada yang mengatakan, merekamengira secara zhahir sebagai 
pembelian, dan lafazh ini disesuaikan dengan keadaan yang terlihat. 

Adh-Dhahhak berkata, “Ini adalah orang yang dibeli oleh raja Mesir, 
dan gelarnya adalah Al Aziz O'ang mulia). 


As-Suhaili berkata, “Namanya adalah Quthfir.” 



Ibnu Ishak berkata, “Dialah Ithfir bin Ruwaihab yang membelinya untuk 
istrinya, Ra’il.” Demikian yang disebutkan oleh Al Mawardi. 

Ada yang mengatakan, nama istrinya adalah Zulaikha, dan Allah telah 
memberikan rasa cintakepadaYusufke dalam hatiAl Aziz, lalu dia memberikan 
wasiat kepada keluarganya. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al 
Qusyairi. Kedua pendapat tentang nama istri Al Aziz itu disebutkan oleh Ats- 
Tsa’labi dan lairmya. 

Ibnu Abbas berkata, “Yang membelinya adalah Quthfir, wakil r^a Mesir, 
yaitu Ar-Rayyan bin Al Walid.” 

Ada yang berpendapat, Al Walid bin Ar-Rayyan, dan dia adalah orang 
yang berposturtubuh besar. Selain itu, adayang mengatakan, dia adalah Fir’aun 
di zaman Musa AS,*’^ karena Musa berkata. 


lij 1^1^ lli Hlj 


"Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang 
apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu 
berkata, ‘Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun) sesudahnya 
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui batas 
dan ragu-ragu. ” (Qs. Ghaafir [40]: 34) Dan, dia hidup selama 400 tahun. 


Adayang mengatakan, Fir’aun di zaman Musa adalah anak dari Fir’aun 
di 7flman Yusirf,*’’ seba gaimana yang akan dijelaskan dalam surah Ghaafir. 

Al Arizyang membeli Ylisufini berkedudukan sebagai baadaharaMesir. . 
Dia membeli Yusuf dari Malik bin Du’r dengan harga 20 dinar, ditambah 
pakaian dan sandal. Ada yang berpendapat, dia membelinya dari anggota 


Lih. Jami’Al BcQ>an, karyaAth-Thabari (12/104),>4 /MuharrarAl Wajiz{ll467) dan 
Al BahrAl Muhith (5/292). 

Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalami /BahrAl Muhith (5/292). 
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kolompok yang berjalan dari Syam. Selain itu, ada yang berpendapat, mereka 
meminta tambahan harga dan mencapai berlipat-lipat timbangarmya, ditambah 
minyak kasturi, anbar, sutera, uang, emas, mutiara, dan permata yang nilai 
tidak diketahui kecirali oleh Allah, lalu Quthfir membelinya dari Malik dengan 
harga itu. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Wahb bin Munabbih. 

Wahb dan lainnya juga berkata, “Ketika Malik bin Du’r membeli Yusuf 
dari saudara-saudaranya, ada perjanjian tertulis antara mereka dengan Yusuf, 
‘Ini apa yang dibeli oleh Malik bin Du’r dari bani Ya’qub. Mereka adalah 
flrlan dan flrlan, dan dia menjadi milik mereka dengan harga 20 dirfaam. Mereka 
mensyaratkan kepadanya bahwa dia telah melarikan diri, dan bahwa dia tidak 
kembali dengarmya kecuali dalam keadaan terikat dan dirantai. Dia 
memberikan kepada mereka sesuai dengan janji Allah’.” 

Wahb berkata, “Pada saat itu, Yusuf mengucapkan selamat tinggal 
kepada mereka. Dia berkata, ‘Semoga Allah tetap menjaga kalian, sekalipun 
kalian telah menyia-nyiakan aku, dan semoga Allah tetap menolong kalian, 
sekalipim kalian telah menipuku. Semoga Allah juga menyayangi kalian, 
sekalipun kalian tidak menyayangiku’.” 

Mereka berkata, “Kambing-kambing mengeluarkan darah segar dari 
perutnya karena kaget dengan ucapan selamat tinggal Yusuf Merekamembawa 
Yusuf di atas pelana tanpa tutup dan tanpa sesrratu yang dibentangkan di atas 
hewan tunggangarmya, dalam keadaan terikat dan dirantai. Dia lalu melewati 
kuburan keluarga Kan’an, dan dia melihat kuburan ibunya. 

Yusuf dijaga oleh Aswad yang menjaganya. Dalam keadaan Aswad 
lalai, Yusuf menjatuhkan dirinya di kuburan ibunya, lalu dia memeluk kubrrran 
ibunya dengan badan bergemetar. Dia berkata, ‘Wahai ibuku, angkatlah 
kepalamu, maka engkau melihat anakmu ini dalam keadaan terbelenggu, diikat, 
dan dirantai. Mereka telah memisahkan aku dengan ayahku. Karena itu, 
doakanlah kepada Allah agar Dia menyatukan kami lagi dalam lindrmgan 
rahmat-Nya Sesungguhnya Dia Yang Paling Pengasih di antara yang pengasih’. 
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Ketika Al Aswad melihat Yusuf, dia sudah tidak lagi berada di atas 
unta. Dia lalu mengikuti jejaknya, ternyata dia sedang berada di atas sebuah 
kuburan. Saat Al Aswad melihatnya, ternyata benar, dia adalah Yusuf. Dia 
kemudian menendangnya dengan kakinya hingga jatuh tersungkur di tanah 
dan memukulnya dengan pukul yang keras. Yusuf lantas berkata kepadanya, 
‘Demi Allah, jangan kamu lakukan itu. Demi Allah, aku tidak kabur dan tidak 
pula melarikan diri, melainkan aku hanya lewat di kuburan ibuku, karena aku 
ingin mengucapkan selamat tinggal kepadanya, dan aku tidak kembali 
melakukan apa yang kaUan tidak suka’. 

Al Aswad lalu berkata, ‘Demi Tuhan, kamubudakyang buruk. Kamu 
kadang-kadang memanggil ayahmu dan kadang-kadang ibumu. Udakkah ini 
ada di sisi majikanmu! ’ Yusuf kemudian mengangkat tangannya ke langit dan 
berdoa, ‘Ya Allah, jika aku bersalah kepadamu dan berprilaku salah, maka 
aku mohon kepada-Mu atas kebenaran bapak-b^rakku; Ibrahim, Ishak, dan 
Ya’ qub untuk mengampuni dosa-dosaku dan mengasihiku’. Doa tersebut 
membuat malaikat di langit terharu, sehingga Jibril pun turun, lalu berkata 
kepadanya, ‘Wahai Yusuf, tahanlah suaramu, karena engkau telah membuat 
malaikat langit menangis! Apakah kamu mau aku membalik bumi ini dan 
menjadikan bagian atasnya berada di bagian bawahnya?’ Yusuf berkata, 
‘Engkau berrar, wahai Jibril. Sesungguhnya Allah Maha Penyantun dan tidak 
tergesa-gesa’. 

Malaikat Jibril kemudian mengepakkan sayapnya ke tanah sehingga 
membuat keadaan sekitarnya menjadi gelap. Debu beterbangan dan menutupi 
matahari, sehingga sebagian kafilah itu tidak dapat melihat sebagian yang lain. 
Dalam kondisi seperti itu, ketua kafilah itu berkata, ‘Siapa di antara kalian 
yang membuat gara-gara? Aku bepergian sejak begini dan begitu, tetapi aku 
tidak pernah mengalami keadaan seperti ini sama sekah’. Al Aswad kemudian 
berkata, ‘Aku telah menampar anak muda Ibrani itu. Dia lalu mengangkat 
tangannya ke langit, dan mengucapkan sesuatu yang aku tidak mengenalnya. 
'Tidak diragukan lagi bahwa dia berdoa buruk untuk kita’. 
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Ketua kafilah itu berkata, ‘Kamu tidak menginginkan selain 
membinasakan kami. Bawa dia kemari!’ Yusuf kemudian dibawa ke 
hadapannya dan ketua kafilah itu berkata, ‘Wahai anak muda, dia telah 
menampar pipimu, lalu datang kepadaku apa yang kamu lihat. Jika kamu 
ingin menuntut balas, tuntutlah balasan kepada siapa pun yang kamu suka. 
Dan, jika kamu memaafkan, maka itulah prasangka kami kepadamu’. 

Yusuf menjawab, “Aku telah memaafkan dengan harapan Allah 
memaafkanku’. Debu itu kemudian reda dan matahar i mulai terlihat kembali 
menyinari bumi dari Tunur hingga Barat Pedagang itu kemudian mengunjungi 
Yiisuf dengan membawa makanan dan menghormatinya, hingga a khir nya Yisiif 
tiba di Mesir dan mandi di sungai Nil dan Allah SWT me nghilangkan 
keletihannya dari pegalanan, serta mengembalikan ketampanannya. 

Pada siang hari, dia dibawa ke kota, dan cahayanya tampak di dinding 
Mereka menghentikannya di sebuah tempat untuk menjualnya. Quthfir, 
seorang menteri kerajaan lalu membelinya.” Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Ada yang mengatakan, sesungguhnya raja itu tidak meninggal dunia 
hingga dia beriman dan mengikuti agama Yusuf. Raja kemudian meninggal 
dunia, sedangkan Yusufmasihmergabat sebagai bendahara negara. Akan tetapi 
raja setelahnya adalah mimpi buruk, karena dia kafir dan tidak mau ketika 
Yusuf mengajaknya masuk Islam. 

“Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang 
baik,” maksudnya adalah, kedudukannya dan tempatnya dengan memberinya 
makanan dan pakaian yang baik. Kata berasal dari OiSCJU 
(bermukin di tempat itu). Hal ini telah dijelaskan sebelumnya dalam ta&ir surah 
Aali ‘Imraan,*’* dan lainnya. 

“Boleh jadi dia bermanfaat kepada kita,” maksudnya 


Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 151. 


I^Tafsir Al Qurthubi 


adalah, membantu menyelesaikam sebagian tugas-tugas, jika dia mampu. 

'"'‘Atau kita pungut dia sebagai anak” Ibnu Abbas 
berkata, “Ketika itu orang tersebut adalah orang yang belum dikaruniai anak.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Ishak, “Quthfir tidak 
berhubungan badan dengan wanita dan tidak memiliki anak.”*’’ 

Jika ada yang mengatakan, bagaimana mungkin dia berkata, 
“Atau kita pungut dia sebagai anak” padahal Yusuf adalah 
m ilikny a., dan mengangkat budak sebagai anak itu bertentangan? Maka 
dijawab, “Diamemerdekakannyateriebihdahiilu, lalu mengangkatnya menjadi 
anaknya. Adopsi anak di tengah berbagai suku bangsa telah dikenal oleh 
mereka. D emikian juga di masa awal Islam, sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti dalam tafsir surah Al Ahzaab, insya Allah 

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Ada tiga orang yang memiliki firasat 
paling baik, yaitu: (l)AlAziz ketika berfirasat tentang Yusuf, lalu dia berkata, 
‘Boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak’, 
(2) Anak perempuan Syu’aib ketika berkata kepada ayahnya tentang Musa, 
'■Wahai bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya', (Qs. Al 
Qashash [28]: 26) dan (3) Abu Bakar ketika mengangkat Umar menjadi 
Khalifeh.”*’* 

Ibnu Al Arabi berkata,*” “Sangat aneh bagaimana mungkin para ahli 
tafsir itu sepakat untuk mendatangkan hadits ini. Padahal firasat adalah ilmu 
asing sepertiyang akan dijelaskan dalam surah Al Hijr. Selain itu, tidak demikian 

yang berasal dari Ishak ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/ 

104). 

Atsar dari Ibnu Mas’ud ini disebutkan oleh Ath-Thabari izAamJami’Al Bayan {\2I 
104), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/306), An-Nuhas dalam Ma ’aniAl Qur 'an (3/408), 
IbnuAthiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz{7/A69), dan Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al 
guran (3/1080). 

Disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur 'an (3/1080). 
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yang mereka kutip darinya, karena Abu Bakar me n g an gkat Umeir sebagai 
percobaan dalam menjalankan berbagai tugasnya dan selalu menemaninya, 
serta setelah melihat ilmu dan kemampuannya. Hal itu diketahui bu kan melalui 
firasat. Anak perempuan Syu’aib telah mendapatkan bukti yang nyata, 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surah Al Qashash. Sementara apa 
yang dialami Al Aziz, maka bisa jadi ini adalah firasat, karena dia tidak melihat 
tanda-tanda yang jelas. Wallahua’lam. 

Fuman Allah SWT, “Dan demikian 

pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka 
bumi (Mesir)” Hufur kafpada. lafazh dil’o^ berada di posisi nashab. 
Maksudnya adalah, sebagaimana Dia menyel amatkan kami dari saudara- 
saudaranya, dan dari sumur, maka Dia-lah juga yang menempatkan kami^ 
yakni hati raja yang membelinya menjadi kasihan kepada kami, hin g ga dia 
bisa melakukan amr ma ’rufdan nahi munkar di negeri raja tersebut.**® 

jilililJ “Dan agar Kami ajarkan kepadanya 
ta’bir mimpi,” maksudnya adalah, kami melakukan itu, karena percaya 
kepada perkataan Ya’qub, 

“Dan diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari ta 'bir mimpi-mimpi dan 
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga 
Ya ’qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada 
dua orang bapakmu sebelum itu. (yaitu) Ibrahim dan Ishak. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Qs. 
Yuusuf [12]: 6) 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah kami memberinya kedudukan 
agar Kami dapat mewahyukan kepadanya firman Kami, dan Kami aja rkan 


^Uh.I'rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/320). 





kepadanya takwil dan tafsirnya. Penjelasan tentang takwil mimpi telah 
dipe^parkan sebelumnya. 

“Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya.” 

Dhamir (kata ganti) ha' pada lafazh ‘-«jA kembali kepada Allah.^" 

^<1* 

Maksudnya adalah, tidak ada sesuatu q)a pun yang menguasai Allah, melainkan 
Dia yang berkuasa terhadap segala urusan-Nya, dengan hanya mengatakan, 
Kunfayakuun (Jadilah, maka jadilah ia). 

Selain itu, ada yang mengatakan, dhamir (kata ganti) /ta' kembali 
kepada Yusuf.^ Maksudnyaadalah, Allah bericuasaterfaad^ urusan Yusuf, 
mengawasinya, melindunginya, dan tidak membuatnya berserah diri kepada 
selain-Nya, sehingga tidak ada tipu daya yang membahayakannya. 

^Tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya” maksudnya adalah tidak melihat hal gaib. Ada juga yang 
berpendapat, yang dimaksud dengan lafazh (kebanyakan) adalah 
semua, karena tidak ada seorang pun yang mengetahui hal gaib. 

Ada pula yang berpendapat, ia berlaku berdasarkan makna zhahimya, 
karena orang yang ingin mengetahui sebagian hal gaib, terkadang bisa 
melihatnya. Ada yang mengatakan, makna 

adalah bahwaAllah berkuasa teihad^ urusan-Nya, dan mereka adalah orang- 
orang musyrik dan orang yang tidak percaya kepada takdir AUah. 

Menanggapi ayat ini, “Dan Allah berkuasa 

terhadap urusan-Nya, ” para ahli hikmah mengatakan bahwa sebagaimana 
halnya Ya’qub menyuruh Yusuf untuk tidak menceritakan mimpinya kepada 
saudara-saudaranya, akan teh^ri karena Allah SWT berkuasa terhadap segala 
sesuatu, maka Yusuf menceritakarmya, sehingga saudara-saudaranya 
berkeinginan imtuk membunuhnya. Allah SWT juga berkuasa terhadap 


Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jubair, seperti yang disebutkan dalam Tafsir 
Ath-Thabari (12/105) dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/468). 
Demikian yang disebutkan Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/105). 
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urusannya, sehingga Dia menjadikan Yusuf sebagai raja, lalu mereka semua 
bersujud di hadapan Yusuf. Saudara-saudaranya kemudian ingin agar Yusuf 
tidak terlihat lagi oleh ayahnya, lalu karena Allah berkuasa terhadap segala 
sesuatu. Dia menjadi hati ayah mereka sedih. Setelah 70 atau 80 tahun 
memikirkaimya, Ya’qub berkata, ^ “Aduhai duka citaku 
terhadap Yusuf." (Qs. Yuusuf [12]: 84) 


Mereka kemudian merenungkan agai setelah itu mereka menjadi orang- 
orang yang shalih atau bertobat Di sini Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, 
sehingga mereka lupa akan dosa-dosa dan terus-menerus melakukaimya, 
kemudian terakhir mereka mengakuinya di hadapan Yusuf setelah 70 tahim 
berlalu. Mereka berkata kepada ayahnya, 

“Wahai ayah Kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap 
dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 
(berdosa). ” (Qs. Yuusuf [12]: 97) 


Mereka kemudian ingin menipu ayah mereka dengan tangisan dan 
baju yang dibawanya, akan tetapi Aliah berkuah terhadap imisan-Nya, 
sehingga Ya’qub tidak tertiint bahkan dia berkata,, If» 

Jp “Sebenarnyadirimusendirilahyang 

memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang 
baik itulah (kesabaranku). Dan Allah scgalahyang dimohonpertolongan- 
Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.” (Qs. Yuusuf [12]: 18) Mereka 
kemudian berusaha agar kecintaan terhadap Yusuf hilang dari hati ayahnya, 
akan tetapi Allah berkuasa atas urusan-Nya, sehingga Ya’qub semakin cinta 
dan rindu kepada Yusuf 


Istri Al Aziz kemudian merayu Yusuf dengan kata-katanya, akan 
tetapi Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, sehingga Al Aziz berkata, 

vifLijd {S“Mohon ampunlah atas 
dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
berbuat salah.” (Qs. Yuusuf [12]: 29) 

Yusuf kemudian mencari jalan agar keluar dari penjara dengan 
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menyebutkan orang yang memberi minum, akan tetapi Allah berkuasa terhadap 
urusan-Nya, sehingga diamembuat Yusuf melv^jakaimya, dan dia tetap berada 
di penjara selama bertahun-tahuiL 


Firman Allah: 


ISj ^ ilJj 


“Dan tatkala dia cukup dewasa. Kami berikan kepadanya 
hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.** 

(Qs.Yuusuf[12]:22) 


Firman Allah SWT, liaif ^ lUj “Dan tatkala dia cukup dewasa."' 
T .afa^h menurut Sibawaih adalah bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 

adalah «li. Al Kisa'i berkata, “Bentuk tunggalnya adalah 

AbuUbaid^ mengklaim bahwakata itu tidak ada tunggalnya dari la&zh 
bahasa Arab, dan maknanya adalah sempurnanya kekuatan, kemudian kelak 
menjadi berkurang. 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Kata artinya tiga puluh tiga 
tahua”“5 

Rabi’ah, Zaid bin Aslam, dan Malik bin Anas berkata, “Kata 
artinya usia baligh.”*** 

Pendapat para ulama tentang hal ini telah dijelaskan sebelumnya secara 


Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/321). 

Lih. MajazAl Qw'an (1/305). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Bayan (12/105) dan An-Nuhas dalam 

Ma 'ani Al Qur'an (3/408). 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/306), An-Nuhas dalam Ma ‘ani Al 
Qur 'an (3/409) dan Ad-Durr Al Mantsur (4/12). 
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lengkap dalam surah An-Nisaa'“’ dan Al An’aam.®** 

Upj U5^ iuii; “Kami berikan kepadanya hikmah dan //wm.” Ada 
yang mengatakan, maksudnya adalah Kami menjadikannya berkuasa. Dan 
dia memang berkuasa di kesultanan raja. Yakni, Kami berikan kepadanya 
hikmah dan ilma 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah akal, pemahaman, dan 
kenabian.”**’ 

Selain itu, ada yang berpenck^pat, maksudnya adalah hikmah, kenabian, 
dan ilmu agama. Ada juga yang beipendapat, maksudnya adalah ilmu ta’bir 
mimpi. Kalangan yang berpendapat, Yusuf telah diberi kenabian ketika masih 
kecil, dia berkata, “Ketika dia telah baligh. Kami menambahkan pemahaman 
dan ilmu kepadanya” 

“Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik,’' maksudnya adalah, kepada 
orang-orang yang beriman. Ada yang berpend^at, maksudnya adalah orang- 
orang yang sabar atas musibah sebagaimana sabarnya Yusuf.*®® Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Adh-Dhahhak. 

Ath-Thabari berkata,*’* “Sekalipun ini secara zhahir menunjukkan 
kepada setiap orang yang berbuat baik, akan tetapi yang dimaksud adalah 
Muhammad SAW. Pada ayat tersebut, Allah SWT ingin berfirman, 
“Sebagaimana kamu lakukan ini kepada Yusuf, setelah teij adi apa yang telah 
teijadi, kemudian Aku memberikan kepadanya apa yang Aku berikan, 
demikian juga Aku selamadcan kamu dari kaummu yang musyrik yang selalu 
memusuhimu, dan Aku berikan kepadamu kekuasaan di muka bumi.” 

Lih. tafsir surah An-Nisaa', ayat 6. 

Lih. tafsir surah Al An’aam, ayat 152. 

Disebutkan dalam Ath-Thabari (12/106), dari Mujahid dengan redaksi, “Akal dan 
ilmu sebelum masa kenabian.” 

^Atsar dari Adh-Dhahhak ini disebutkan oleh Abu Hayyan daleanAlBahrAl Muhith 
(5/293). 

Lih. Jami 'Al Bayan (12/96). 


Firman Allah: 


vUlSj I 

Sf Su; Dii Vu v£;ii 
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“Da/f wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) 
dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata, ^Marilah ke 
sini\ Yusuf berkata, *Aku berlindung kepada Allah, 
sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik*. 
Sesungguhnya orang-orang yang zhalim tiada akan 
beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 
(melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata 
dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, 
agar Kami memalingkan daripadanya kemungkaran dan 
kekejian. Sesungguhnya Ymuf itu termasuk hamba-hamba 

Kami yang terpilih. ** 

(Qs. Yuusuf [12]; 23-24) 


Firman Allah SWT, . a. t f r’/, “Dan wanita 

(Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadanya)” Wanita itu adalah istri Al Aziz yang 
meminta Yusuf untuk menggaulinya. Asal makna yang merupakan 

bentuk mashdar dari adalah ingin dan meminta imtuk dicumbu serta 


dirayu. Sedangkan kata j dan i\fj\ artinya mencari rumput. Ada yang 
mengatakan, kata tersebut berasal dari kata jujj, seperti kalimat 
lojjj ti!5^3(beqalan dengan lembut atau perlahan-lahan). Jadi, 

artinya, bersikap lembut dalam meminta.*” Ada yang mengatakan, ^ si j' 
artinya menangguhkanku. 

“Dan dia menutup pintu-pintu." Kata ^ 
memmjukkan makna banyak, dan tidak menggunakan kalimat ;jUl ^ 
(Menutup pintu). Sedangkan kata menunjukkan makna banyak dan 

sedikit.*” 

Ada yang mengatakan, ada 7 pintu yang ditubp oleh Zulaikha, kemudian 
berusaha menggoda Yusuf untuk mentmdukkan dirinya, seperti yang 
diimgkapkan oleh Al Farazdaq tentang Abu Amr bin Al Ala‘ dalam bait 


syairnya. 


C/- 


gf ijsf jiii u j 


Aku terus menutup dan membuka pintu 
Hingga aku datang menemui Abu Amr bin Ammar^ 


<lT ^ “Seraya berkata, 'Marilah ke sinV\" maksudnya 
adalah, kemarilah, dan datanglah. Kata .f j 1 tidak memiliki bentuk morhdbr 
(invinitif) dan tidak pula dapat ^-tashrif. 

An-Nuhas beikata, “Berkenaan dengan la&zh ini, ada 7 qira 'ah yang 
berkembang,*” dan yang paling shahih sanadnya adalah yang diriwayatkan 
oleh Al A’masy dari Abu Wa'il, dia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin 
Mas’udmembaca. .^ jI -rii .” 


Lih. Lisan Al Arab, entri: rawada (hal. 1772). 

Lih. I'rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/321). 

Lih. Diwan Al Farazdaq, Al Kitab (2/148,237) dan J'rab Al Qur 'an (2/231). 

Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas {2/322),AlBahrAlMuhith (5/294),/m/a 'Ma 
Manna Bihi Ar-Rahman (2M1), Taisir Ad-Dani (hal. 128) dan Mukhtashar Ibnu 
Khalawaih (hal. 63). 



Wa‘il berkata, “Aku lalu berkata, ‘Ada sekelompok orang yang 
membacanya c4*’. Akan tetapi aku membacanya sesuai dengan apa 
yang aku tahu.”*®* 

Abu Ja’far berkata, “Sebagian dari mereka berkata dari Abdullah bin 
Mas’ud dari Nabi SAW, dan tidak jauh dari itu, karena perkataan Wa'il, 
‘ Sesungguhnya aku membacanya sebagaimana yang aku tahu’, menunjukkan 
bahwa ini dibaca rafa ', dan qira 'ah ini —-yakni dengan huruf ha' berharakat 
fathah —, adalah qira 'ah yang benar, dari qira 'ah Ibnu Abbas, Sa’id bin 
Jubair, Al Hasan, Mujahid, dan Ikrimah. Selain itu, qira 'ah itu juga yang 
dibaca oleh Abu Amr bin Al Ala', Ashim, Al A’masy, Hamzah, dan Al Kisa'i. 

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Janganlah kalian memotong apa yang 
terdapat di dalam Al Qur'an, karena ia seperti perkataan salah seorang dari 
kalian, JU* dan JUj.”®’’ 

Ibnu Abu Ishak An-Nahwi membacanya, iil cI* cilij —-yakni 
dengan huruf ha' berharakat fathah dan huruf ta' berharakat kasrah—. 

Abu Abdurrahman As-Sulami dan Ibnu Katsir membacanya, 

—-yakni dengan huruf ha' berharakat fathah dan huruf ta' berharakat 
dhammah —. 


Thaihih mengungkapkan dalam bait syairnya. 


J 


^ Jl5 U bl 


Kaumku tidak berada di Ab ’adin jika tak ada 
Penyeru dari keluarga yang mengatakan, datang kemarilahP^^ 


^^Atsar dari Ibnu Mas’ud ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/106) 
dan Ibnu Katsir dalam tafsimya(4/308). 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an, dengan redaksi, 
“laa tanaththaa’uu,” dan Ath-Thabari i?\sniJami’Al Bayan (12/106). 

Bait syair ini tidak disebutkan dalam Diwan Tharfah dan syair yang aku ketahui. 
Bait syair ini digunakan sebagai dalil oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (12/107) 
dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/473). 
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Inilah di antara tiga qira 'ah ha' itu yang di antaranya dibaca dengan 
huruf/la'berharakat fathah. 

Sementara itu Abu Ja’far, Syaibah, dan Nafi’ membacanya, 
ih cJUj—-yakni dengan/la'berharakattojraA dan to'berharakat 

fathah—. 

Yahya bin Watstsab membacanya, iih c4* cJvij —-yakni dengan 
huruf ha' berharakat kasrah, dan ya' setelahnya, serta ta' berharakat 
dhammah—. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Ihalib, Ibnu Abbas, Migahid, dan Ikrimah, 
ih c-i* cJvSy”—-yakni dengan huruf-'berharakat kasrah dan setelah 
hamzah berharakat sukun, serta ta' berharakat dhammah —. 

Diriwayatkan dari Ibnu Amir dan penduduk Syam, mereka 

• ^ ^ 

membacanya cJlij—-yakni dengan huruf/wt'berharakat kasrah dan 

* 

setelah hamzah berharakat sukun, serta huruf ta' be rharakat fathah—. 

Abu Ja’far berkata,’®® “Dibaca «ih c4* —-yakni dengan huruf ta' 
berharakat fathah—, karena ada dua sukun yang bertemu. Kata ini sama 
seperti kata 'Cp (diam) yang wajib tidak di-/ra6-kan, dan fathahnya ringan, 
sebab sebelum ta' terdapat ya' seperti kata dan Kalangan yang 
membacanya dengan huruf ta' berharakan kasrah karena asalnya adalah 
kasrah, sebab sukun apabila diharakatkan menjadi kasrah. Orang yang 
membacadenganhurufto'beifaarakat dhammah, karena di dalamny a terda pat 

makna tiguan, yakni istri Al Aziz itu berkata, Tanggilanku untukmu, danketika 
dihilangkan, maka ia menjadi dhammah, seperti kata dan jJw-” 

Adapun qira 'ah Ulama Madinah dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu: 

1. Dengan harakat fathah karena bertemunya dua sukrm, seba gaimana 

yang telah dijelaskan. 

Qira'ah ini dianggap oleh Ibnu Juni {Al Muhtasab, 1/337) sebagai qira'ah yang 
menyimpang dari qira'ah]mtAivi. 

Lih. l’rab Al Qur 'an, kaiya An-Nuhas 
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2. Benar berasal dari kata seperti . Maka makna c 

adalah baik prilakumu. Demikian juga orang yang membacanya, 
iU c4».NamunAbuAmrtidakmembenarkan^z>a'a/iini.™* 


Abu Amr berkata, “Qira'ah tersebut tidak benar, apakah kamu 
mengetahui seseorang berpendapat seperti ini?’”” 

Al Kisa'i juga berkata, “Qira'ah cj* tidak dikenal oleh orang Arab.”^“ 

Ikrimah berkata, “Qira'ah iU c4» artinya, aku bersiap imtukmu, 
berhias dan mempercantik diri untukmu.”’®^ 


Akan tetapi qira 'ah ini tidak disetujui, karena tidak pernah didengar 
dalam bahasa Arab. 

An-Nuhas berkata,’®* ini baik, menurut para ulama Bashrah, 

karena ada yang mengatakan, cum seperti C4^. Huruf- 'dibumbuhi harakat 
kasrah pada c4* adalah bahasa suatu kaum yang mendahulukan ha' 
berharakat kasrah daripada &thah.” 

Az-Zujaj berkata, “gim 'ah yang paling baik adalah gira 'ah — 

yakni dengan huruf ha' dan ta' berharakat fathah.” 


Tharhihmengungksyjkan dalam bait syairnya. 





^ 'M 


Kaumku tidak berada di Ah ’adin jika tak ada 
Penyeru dari keluarga yang mengatakan, datang kemarilah! 


Seorang penyair mengungkapkan tentang Ali bin Abu Thalib dalam 
bait syairnya. 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (12/107). 
Lih. MajazAl Qur'an, kaiyaAbu Ubaidah (1/306). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/410). 
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I$f lil li' 3 ;^ _.p‘l 'Jj 

jlJC iJifj ^1^1 01 


Sampaikan kepada Amirul Mukminin, 

Ketika kedua satuiara dari Irak itu tiba 
Sebenarnya Irak dan penduduknya 

Menyampaikan salam kepadamu, maka datang kemarilahP’^ 

IbnuAbbasdanAlHasanbeikata,“c«aA aHalah kalimat y ang mennnit 
bahasa Suiyamyyah, berarti mengayaknya untuk dirinya.””” 

As-Suddi berkata, “Maknanya menurut b ahasa Qibti adalah, halumma 
laka (kemarilah)””* 

Abu Ubaid berkata, “Al Kisa'i mengatakan bahwa ia adalah bahasa 
penduduk Hauran yang dipakai oleh penduduk Hijaz, yang artinya adalah 
JUf (kemarilah).” 

Abu Ubaid berkata, “Aku pernah bertanya kepada seorang guru y ang 
alim dari Hauran, dan dia menyebutkan bahwa itu adalah bahasa mereka.””” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Doimah.^” Mujahid dan lainny a 
berkata, “Ia adalah bahasa Arab yar^ berarti mengajak kep>ada dirinya,’" ia 
juga bahasa anjuran untuk datang.” 

Al Jauhari berkata,’" “Kalimat -u dan -u c4»» artinya dia 


Lih. Lisan Arab, entri: haita, Ma’aniAl Qur'an (2/40), AlMuharrar Al Wajiz (7/ 
473), Tafsir Ath-Thabari{\2J\Q6')d2iaTafsirIbrmKatsir{AI3tyT). 

''’^Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalarnyom; ’d/5qya« (12/106), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/307) dan Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/31). 

^'^Ibid. 

Ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/107). 

’'®Lih. Tafsir Ath-Thabariiymtifi). 

Atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari[\2l\tyj). 

’'aih. ds/j-SA/AoA (1/271). 
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berteriak memanggilnya.” 

Firman Allah SWT, Jl5 “Yusuf berkata, ‘Aku berlindung 

kepada Allah’ maksudnya adalah, memohon perlindimgan kepada Allah 
dari apa yang aku ajak kepadanya. Lafazh SIjm adalah bentuk mashdar 
daii kalimat iSuu % (aku memohon perlindungan kepada Allah dengan 

suatu perlindungan).’*^ Di sini maf’id dihilangkan lalu mashdar dibaca nashab 
dengan fi ’U (kata keija) yang dihilangkan, kemudian mashdar ditambahkan 
kepada nama Allah, sebagaimana halnya mashdar yang ditambahkan kepada 
maf’id (obyek). Contohnya kalimat, jJj* (aku melewati Zaid 

seperti halnya aku melewati Amr). 

i* 

“Sungguh dia tuanku f maksudnya adalah suami perempuan 
yangmeng^x]aiiya, yakni tuanku telahmemuliakanku, maka aku tidakmungkin 
m engkhianatiny a Demildanpenck^yang dikatakan olehMujahid, Ihiu Ishak, 
danAs-Suddi. 

Az-Zujaj berkata, “Maksudnya, Allah adalah Tuhanku yang telah 
memperlakukanku dengan kelembutan-Nya, sehingga aku tidak melakukan 
apa yang diharamkannya.” 

jloj “Sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
tiada akan beruntung" Dalam hadits dinyatakan bahwa perempuan itu 
beikata kepada Yusu^ “Alangkah tampannya kamu!” Yusufbeikata, “Di dalam 
r ahim , Tuhanku telah membentukku.” Perempuan itu berkata, “Alangkah 
bagusnya rambutmu!” Yusufbeikata, “Itulah sesuatu yang pertama kah diuji 
dariku di dalam kuburku.” Perempuan itu berkata, “Wahai Yusuf, alangkah 
indahnya kedua matamu!” Yusuf berkata, “Dengan keduanya aku melihat 
Tuhanku.” Perempuan itu berkata, “Wahai Yusuf, angkatlah penglihatanmu 
dan lihatlah wajahku!” Yusufbeikata, “Sungguh aku takut buta di akhirat.” 
Perempuan itu berkata, “Wahai Yusuf, aku mendekat kepadamu dan kamu 


™ Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/323) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar- 
Rahmant^Sl). 
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menjauh dariku?” 


Yusuf menjawab, “Aku ingin kedekatan itu kepada Tuhanku.” 
Perempuan itu berkata, “Wahai Yusuf, aku telah bentangkan permadani 
imtukmu, maka masuklah bersamaku.” Yusuf menjawab, “Permadani tidak 
menghalangiku dari Tuhanku.” Perempuan itu berkata, “Wahai Yusuf, kasur 
sutra telah aku hamparkan untukmu, berdirilah dan pen uhilah keinginanlni ” 
Yusuf menjawab, “Kalau begitu, bagianku dari surga akan hilang,” dan berbagai 
■ percakapan lairmya yang sempat terjadi antara keduanya. 


Sebagian dari mereka mengatakan bahwa perempuan tersebut 
senantiasa tertarik dengan Yusuf secara seksual hing^ Allah m engangkatny a 
menjadi Nabi dan memberikan kepadanya kewibawaan seorang Nabi. 
Kewibawaan kenabiarmya itu membuat setiap orang lebih melihat dirinya 
daripada ketampanannya. Para ulama berbeda pendarat tentang maksud Yusu^ 
dan tidak ada perbedaan pendapat tentang maksud perempuan yang 
menggodanya, yaitu untuk berbuat maksiat. 


Sedangkan maksud Yusuf dengan wanita itu adalah i;j YjJ 
dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya'' (Qs. 
Yuusuf [12]: 24) Akan tetapi ketika dia melihat tanda itu, dia tidak lagi 
bermaksud apa pun. Hal ini karena wajibnya sifat mak.sum bagi para Nabi. 
Allah SWT berfirman, alTj '-jL\\AVe.r n» "» ^ 

^ ''Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya 

kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba- 
hamba Kami yang terpilih." (Qs. Yuusuf [12]: 24) Dalam ayat ini terdapat 
perkataan yang dimajukan dan diakhirkan. Maksudnya, kalau bukan karena 
telah melihat tanda dari Tuharmya, dia telah melakukan k emak siatan dengan 
wanita tersebut. 


Abu Hatim berkata. “Aku pernah membac akan lafazh-lafayih asing y ang 
terdapat dalam Al Qur'an kepada^bu Ubaidah, sehingga ketika aku sampai 
pada firman Allah SWT, JJJij 'Sesungguhnya wanita itu 
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telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf 
pun bermaksud (melakukanpula) dengan wanita itu’, (Qs. Yuusuf [12]: 
24) Abu Ubaidah berkata, ‘Ini karena ada perkataan yang dimajukan dan 
diakbirkan, seolah-olahYusufii^jn melakukan, sedangkan perempuan itu telah 
bennaksudmelakukankemaksiatanden^ Yusuf. Seandainya dia tidakmelihat 
tanda Tuhannya, maka dia sudah melakukan kemaksiatan dengan wanita 
tersebut.’”’^ 

Ahmad bin Yahya berkata, “Maksudnya, Zulaikha bermaksud berbuat 
maksiat, dan dia terus-menerus berusaha melakukannya, dan Yusuf pim 


Para ahli tafsir berusaha menafsiikan kedua maksud tersebut secara panjang lebar. 
Sebagian ahli tafsir menisbatkan apa yang semestinya tidak disandingkan kepada Yusuf, 
karena termasuk salah satu dari orang fasiq. Namun pendapat yang dipilih oleh Abu 
Hayyan dan lainnya, bahwa Yusuf tidak memiliki maksud apapun sama sekali. Bahkan 
maksud itu hilang karena adanya tanda dari Allah, seperti kalimat, 01 'jjl 
43)1 (kamu hampir saja melakukan dosa seandainya saja Allah tidak 

melindungimu). Anda tidak akan mengatakan, jawab (seandainya tidak) 
didahulukan, sekalipun tidak ada dalil yang menghalangi hal itu, kecuali jika huruf 
syarth yang berlaku masih diperselisihkan dalam hal bolehnya mendahulukan Jawab 
syarat. 

Pendapat ini adalah pendtq)at yang dikemukakan oleh ulama Kufah dan ulama Bashrah, 
seperti Abu Zaid Al Anshari, dan Abu Al Abbas Al Mubarrad. Bahkan kami katakan, 
bahwa Jawab (seandainya tidak) dihilangkan karena dalil sebelumnya. 

Orang yang merenungkan ayat-ayat dalam surah ini akan menemukan bahwa ayat- 
ayat tersebut mengandung sepuluh dalil yang menunjukkan teijaganya Nabi Yusuf AS, 
dan bahwa dia tidak bermaksud (untuk melakukan apa pun) kepada perempuan itu, atau 
bermaksud melakukan kemaksiatan sebagaimana halnya keinginan perempuan itu kepada 
Yusuf. Hal ini didasarkan pengakuannya yang menyatakan, ^ ^3 

' "Dan sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan 

dirinya (kepadaku)." (Qs. Yuusuf [12]: 32) 

Jika kita katakan bahwa Yusuf bermaksud (melakukan sesuatu) kepada perempuan 
itu, maka ini termasuk tabiat manusia yang normal, akan tetapi hanya sekedar 
kecenderungan tidak menyebabkan dosa selama tidak dilakukan. Inilah ^g ditafeirkan 
oleh An-Nisfi, yang mana dia berkata, “Maksud fuman Allah SWT, ^ 1 olfj 
adalah maksud yang timbul berdasarkan tabiatnya sebagai manusia dengan 
kemampuan imtuk mengatasinya.” 

Lih. MafatihAl Ghaib, karya Ar-Razi (18/120), Al BahrAl Muhith (S/294,295) dan An- 
Nubuwwah WalAnbiya', karyaAsh-Shabuni (hal. 74). 
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beikeinginan, akan tetapi dia tidak melakukan^yang dimaks ud . Jadi, kedua 
maksud tersebut berbeda.” 


Kedua penck^t ini disebutkan oleh Al Harawi dalam kitabnya. 
Seorang penyair mengungkapkan, 


^ ’Jrj t. jr} jif jU} 


Aku telah bermaksud untuk melakukan namun belum sempat 
melakukan dan hampir saja 

Seandainya aku membiarkan Utsman, niscaya kekasih-kekasihnya 

akan menangis 


Itu semua adalah percakapan dalam hati, tanpa ada kein ginan y ang 
kuat. Ada yang mengatakan, arti bermaksud dengan perempuan itu adalah 
beihaiap untuk menikahinya. Ada juga yang me ngatakan^ bermaksud dengan 
perempuan itu artinya bermaksud untuk monukulnya dan menahan diri darinya. 
Dalilnya, cukq} menahannya untuk tidak memukul, sebabjika dia memukulnya 
berarti dia telah melakukan yang haram. Selain itu, ada yang me ngatakan, 
jika Yusuf bermaksud (melakukan) dengan wanita itu, maka itu adalah 
kemaksiatan, sedangkan Yusuf duduk seperti halnya duduknya suami kepada 
istrinya. Pendapat ini didukung oleh mayoritas ahli ta&ir, seba gaimana yang 
disebutkan oleh Al Qusyairi Abu Nashr, Ibnu Al Anbari, An-Nuhas, Al 
Mawardi, dan lainnya. 

Ibnu Abbas berkata, “Yusuf kemudian membuka ikat pinggang dan 
duduk seperti duduknya orang yang berkhitan.” 

Diriwayatkan dari Ilmu Abbas juga, dia berkata, “Maksudnya adalah 
perempuan itu berbaring dan suaminya duduk di depan kakinya membuka 
bajunya.” 

Sa’id bin Jubair berkata, “Membuka pengikat celananya.” 

Mujahid berkata, “Melepaskan celana hingga sampai kedua mata kaki. 
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lalu duduk seperti duduknya suami kepada istrinya.’”'^ 

IbnuAbbas juga berkata, “Ketika Yusuf berkata, ‘Yang demikian itu 
agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya, dan bahwa Allah tidak meridhai tipu daya orang- 
orang yang berkhianat’, Jibril berkata kepadanya, ‘Dan juga bukan ketika 
kamu bermaksud (melakukan sesuatu) kepadanya, wahai Yusuf! ’ Pada saat 
itu dia berkata, ‘Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)’ 

Para ulama berkata, “Menjaga kehormatan diri dalam keadaan seperti 
ini menunjukkan kepada keikhlasan dan pahala yang besar.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), itulah sebabnya mengapa Allah memuji 
Dzulkifli, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surah Shaad, insya Allah 

Jawab (seandainya tidak) pada lafazh ini adalah d ihil a n gk an . 
Maksudnya, seandainya dia tidak melihat tanda Tuhannya, niscaya dia 
melalukan apa yang dimaksud. Hal ini seperti firman Allah SWT, 
^ jj Janganlah begitu, jika kamu mengetahui 

dengan pengetahuan yang yakin” (Qs. At-Takaatsur [102]: 5) Jawab¬ 
nya. adalah kalian tidak saling berlomba-lomba. 

Ibnu Athiyyah berkata,’** “Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas 
dan sejiunlah ulama seilaf, mereka mengatakan, hikmahny a adalah agar 
menjadi contoh bagi orang-orang yang berbuat dosa, sehingga mereka 
mengetahui bahwa tobat mereka adalah kembali kepada Allah SWT, dan 
tidak lagi mendekati dosa. Semua ini didasarkan pada riwayat yang 
menyatakan bahwa keinginan Yusuf sudah sampai pada taraf duduk antara 


'’^^Atsar'mi disebutkan oleh Ath-Thabari ^?mJami'Al Bayan (12/109), Ibnu Athiyyah 
dalam MuharrarAl Wajiz (7/497) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMaiir (4/208). Kami 
berpendapat bahwa penisbatan atsar ini kepada sebagian ulama salaf tidak benar, karena 
perkataan itu semua bertentangan dengan nash yang jelas menunjukkan bahwa Nabi 
Yusuf teijaga dari perbuatan dosa. Mengenai hal ini. Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/29S) telah mengungk^kan pernyataan yang paling baik. 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/476). 


dua kaki Zulaikha, lalu melepaskan bajunya dan ikat pinggangny a, sedangkan 
Zulaikha berbaring untuknya, namun dia tidak jadi me lakukanny a Riwayat 
ini seperti yang dikisahkan oleh Ath-Thabari.”’*’ 

Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam berkata, “Ibnu Abbas dan lainny a 
tidak berbeda pendapat bahwa Yusuf berke inginan (melakukan sesuatu) 
kepada Zulaikha, dan mereka lebih menunai Allah dan lebih mengetahui takwil 
kitab-Nya, sangat menghormati para Nabi, sehin gga tidak m ungkin herhirara 
tentang mereka tai^ ilmu.” 


Al Hasan beikata, “Allah tidak menyebutkan ke maksiatan para Nabi 
dengan tujuan menjelekkan mereka, akan teUq)i Dia menyebu tkanny a agar 
manusia tidak putus asa dari bertobat kepada Allah.”’’* 


Al Ghaznawi berkata, “Sesungguhnya dalam kesalahan yang pernah 
dilakukan oleh para Nabi terd£q>at banyak hikmah , diantaranya menambah 
ketakutan kepada Allah, merasa malu imtuk melakukan perbuatan yang 


memalukan, tidak bangga dengan amal perbuatan y ang mengagumkan senang 


mendapatkan ampunan setelah berharap akan diampuni, dan sebagai imam 


mereka berharap agar orang yang berbuat dosa segera bertobat kepada Allah.” 


Al Qusyairi Abu Nasr berkata, “Suatu kaum mengatakan bahwa 
maksud dari Yusuf adalah gerakan naluriah dan tabiatnya untuk tidak 
melakukaimya. Seorang hamba tidak dianggap berdosa hanya karena berbuat 
seperti itu. Kadang terdetik dalam hati orang yang berpuasa kein ginan untuk 
minum air dingin dan memakan makanan yang enak, akan tetapi dia tidak 
makan dan juga tidak minum, serta tidak berusaha untuk mewujudkan 
keinginarmya tersebut. Oleh karena itu, dia dianggap tidak berdosa lantaran 
keinginan yang terdetik di dalam hati. Tanda dari Allah telah memalingkan 
Yusufdari keinginan ini, sehingga dia tidak berusaha untuk melakukannya.” 


Lih. Jami’Al Bayan (12/109). 

Atsar ini disebutkan dalam Ma’aniAl Qw'an, karya An-Nuhas (3/414) dan Ad- 
Durru A l Mantsur (4/13). 



Menurut saya (Al Qurthubi), ini termasuk perkataan yang baik, dan 
yang dikatakan oleh Al Hasan. 

Ibnu Athiyyah berkata,’’’ “Yang aku katakan dalam ayat ini bahwa 
Yusuf sebagai Nabi pada waktu berbuat kesalahan ini tidak benar, dan tidak 
ada riwayat yang jelas dalam hal itu. Jika memang demikian, maka dia telah 
beriman dan telah diberi hikmah dan ilmu, sehingga boleh jadi dia hanya 
berkeinginan yang merupakan keinginan terhadap sesuatu tanpa 
melak ukan nya, lalu dia mampu membedakan antara yang berbahaya dan hina 
dari kesalahan. Jika kita katakan Yusuf sebagai Nabi pada saat itu, maka 
tidak mungkinjika dia memiliki kein^nan seperti itu di dalam hatinya. Selain 
itu, tidak benar apa yang dituduhkan kepadanya tentang membuka pengikat 
celana dan lain sebagainya, karena para Nabi itu terpelihara dari dosa. 

Apa yang dituduhkan kepadanya dalam riwayat, ‘Dia berada di jajaran, 
tetapi dia melakukan perbuatan orang-orang bodoh’, maka ini maknanya 
m emiliki ikatan kenabian pada suatu saat nanti.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), penjelasan ini memang benar, akan 
tetapi firman Allah SWT, “Dan Kami telah mewahyukan kepadanya” 
menunjukan bahwa dia adalah seorang Nabi seperti yang telah kami sebutkan. 
Ini adalah penck^at sekolompok ulama. Jika dia Nabi, maka keinginannya 
adalah keinginan yang hanya terdetik di dalam hati dan tidak terus-menerus 
bergej olak di dalamnya, dan hal itu seperti itu tidak dicatat sebagai dosa yang 
dil akukan manusia, karena tidak mungkin seseorang dapat menahaimya. 
Dengan demikian firman Allah SWT, fyilU Oj 

^ Oj ^ '"''Dan aku tidak membebaskan diriku 


(dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyan^\ (Qs. Yuusuf [12]: 
53) berasal dari perkataan Yusuf. Maksudnya adalah dari perkataan Yusuf 


LHi-AlMuharrarAl Wajiz (7/477). 



yang disampaikan secara tawadhu’ dan berdasarkan pengakuannya, karena 
dia telah melawan hawa nafsu, dan sebelumnya telah disucikan serta 
dibebaskan dari nafsu. 


Allah SWT telah memberitahukan keadaan Yusufketika mencapai usia 
baligh, lllf J ^ LIJj “Dan tatkala dia cukup dewasa, 

Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu” (Qs. Yuusuf [12]: ) 
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelunmya. Pemberitahuan Allah adalah 
benar, disifati shahih, dan kalam-Nya adalah haq. Allah SWT telah 
mengajarkan kepada Yusuf bawah zina dan hal-hal yang mengarah kepada 
perzinaan diharamkarL Selain itu, perbuatan tersebutmerupakan pengkhianatan 
kepada tuarmya, tetangga, dan orang asing berkenaan dengan istrinya Karena 
itu, Yusuf tidak memenuhi ajakan istri Al Aziz dan ti dak mau digoda, b ahkan 
dia berpaling darinya dan melarikan diri. Hal ini mengandung banyak hikmah 
dan sebagai bentuk pengamalan terbad^ apa yang telah diajarkan oleh Allah 
kepada Yusuf 

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata: Rasulullah S AW bersabda,‘‘Afo/fl/itotfterAato, ‘Tuhan, itu adalah 
hamba-Mu ingin melakukan keburukan dan dia mengetahuinya ’. Tuhan 
berkata, ‘Awasilah dia! Jika dia melakukannya maka tulislah dosa seperti 
apa yang dilakukannya, dan jika dia meninggalkannya, maka catatlah 
untuknya kebaikan, jika dia meninggalkannya karena Aku' 

Nabi S AW bersabda dari Tuharmya, 


i ^ ^ 9 




\zZsS' IjUw U* iijlo z» 'il 
.LJi aZS- iJ aZIji 'ja 

“Jika hamba-Ku ingin melakukan keburukan, namun dia tidak 


™ HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Jika Seorang Hamba Berkeinginan 
Melakukan Kebaikan, Maka Pahala Dicatat Untuknya, dan Jika Berkeinginan Melakukan 
Kejahatan, Maka Dosa Tidak Dicatat (1/118). 





melakukannya, maka satu kebaikan dicatat untuknya. Jika seorang 
hamba tidak ingin melakukan keburukan, maka akan dicatat 
baginya suatu kebaikan, ketika dia meninggalkannya, dan 
tidak berdosa."’’^^ 


Dalam hadits shahih dinyatakan. 




^^Sesungguhnya Allah mengampuni dari umatku apa yang 
terdetik di dalam hatinya, selama tidak dilakukan atau tidak 
dibicarakan." 


Ibnu Al Arabi berkata,’^ “Konon, di kota As-Salam terd£q>at seorang 
imam dari bebeis^ imam sufi yang dikenal dengan sebutan Ibnu Atha'. Pada 
suatu hari dia beibicara tentang Yiisu^ dan dia menyebutkan ketidakbersalahan 
Yusuf yang pernah dinisbatkan kepadanya dari perbuatan yang tidak 
diinginkan. Tiba-tiba salah seorang dari yang hadir berdiri dan dia mewakili 
semua kelompok, ‘Wahai syaikh, tuan kami! Jadi Yusuf bericeinginan, tetapi 
dia tidak melakukan?’ Syaikh itu menjawab, ‘Iya, karena ada pertolongan 
Allah di sana’. 


Perhatikan, betq)a baiknya komunikasi antara guru dan murid tersebut, 
dan bagaimana kecerdasan orang awam ketika bertanya, serta jawaban orang 
alim dalam memberikanjawaban yang rin^cas. Karena itu, ulama sufi berkata. 


. 1*^ » • » 


‘Sesungguhnya pelajaran yang diambil dari firman Allah SWT, ^ uJj 
I 1 \ ^^Dan tatkala dia cukup dewasa. Kami berikan 


LJIpj 

kepadanya hikmah dan ilmu" menunjukkan bahwa Allah memberikan 
hikmah dan ilmu karena pada saat itulah syahwat bisa menang dan menjadi 
penyebab dilakukannya kemaksiatan’.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), jika jelas bahwa Allah melindunginya 


Ibid 

™ Lih. Ahkam Al Qur'an (3/1082). 
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dari dosa dan terbebas dari dosa dengan pujian Allah kepadanya, dengan 
demikian menjadi tidak benar, apa yang dikatakan oleh Mush’ab bin Utsman, 
bahwa SulaimanbinYasar adalah orang yang paling tampan w^ahnya, ."«^bingga 
dia disenangi oleh seorang wanita. Akan tetapi dia tidak mau melay aniny a 
bahkan ia justru mengingatkannya. Wanita itu lalu berkata, “Jika kamu tidak 
mau melakukan, maka aku akan menyebarkan hal ini.” Meika Sulaiman bin 
Yasar pxm keluar dan meninggalkaimya. Dalam tidurnya dia be rmimp i Yusuf 
. AS sedang duduk, lalu dia bertanya, “Apakah engkau Yusuf?” Yusuf lalu 
menjawab, “Aku Yusuf yang berkeinginan (mela ku kan sesuatu) terhadap 
wamta, dan kamu adalah Sulaiman yang tidak berkeinganan (melakukan 
sesuatu) terhadap wanita?” 

Hal ini berarti bahwa derajat kewalian lebih tinggi daripada 
derajat kenabian, dan ini sangat tidak mungkin teijadi. Jika kita kataVan 
Yusuf bukan Nabi, maka derajatnya adalah wali, se hingga dia telaga seperti 
halnya Sulaiman bin Yasar, sekalipun semua pintu ditutup bagi S ulaiman 
Pertanyaan dan jawaban itu tentunya menunjukkan bahwa ketakutan kepada 
fitnah dan besar ujian. Wallaahu a ’lam. 

dia tiada melihat tanda (dari) 
Tuhan-nya.” Di sini ol dibaca rafa'. Maksudnya adalah andaikata tidak 
melihat tanda Tuhan-nya. Jawab o* di sini tidak disebutkan karena sudah 
diketahui oleh pendengar,™ yakni niscaya teijadilah apa yang teijadi. Tanda 
tersebut tidak disebutkan di dalam Al Qur' an. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Zulaikha berdiri ke 
arah patung yang berhiaskan mutiara dan yakut di sudut rumah, lalu dia 
menutiq)inyadenganpakaian,lalu Yusufbertanya, “Apayang kamu lakukan?” 
Zulaikha berkata, “Aku malu kepada Tuhanku ini ketika dia melihatku Halam 
keadaan seperti ini.” Yusuf lalu berkata, “Aku lebih utama untuk malu kepada 
Allah.” 


Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/323). 




Perkataan ini tentu sangat baik, karena sesuai dengan dalil. 


Ada yang mengatak^, Yusuf melihat tulisan di atas rumah, 
^ (ls 5 J 6 €“Dan janganlah kamu 

mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 
keji dan suatu jalan yang buruk.” (Qs. Al Israa' [17]: 32) 


Ibnu Abbas berkata, “Tampak telapak tangan yang bertuliskan. 
Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat- 
malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu)\ (Qs. Al Infithaar [82]: 10) 
kepada Yusuf.” 


Suatu kaum mengatakan, Yusuf ingat janji Allah dan sumpahnya. Ada 
juga yang mengatakan, Yusuf dipanggil, “Wahai Yusuf, kamu berada dalam 
catatan para Nabi, dan kamu melakukan perbuatan orang-orang yang 
bodoh?”^5 


Selain itu, ada yang mengatakan, dia melihat gambar Ya’qub di atas 
dinding menggigit vgungjari-jaimya, mengancamiiya, lalu diam, dan syahwatnya 
keluar dari ujimg jari-jarinya.'”* Demikian pendapat dikatakan oleh Qatadah, 
Muj ahid, Al Hasan, Adh-Dhahhak, Abu Shalih, dan Sa’ id bin Jubair. 

Diriwayatkan dari Al A’masy, dari Mujahid, dia berkata, “Yusuf 
membuka pengikat celananya, lalu t^ambar di hadapaimya wujud Ya’ qub. 
Ya’qub kemudian berkata kepadanya, ‘Wahai YusuT, maka Yusuf pun 
berpaling dan lari.””’ 

Sufyan meriwayatkan dari Abu Hashin, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata. 


™ Pendapat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafeimya (12/113) dari Muhamamd 
bin Ka’ab. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadah, sebagaimana yang disebutkan dalam Tafsir 
Ath-Thabari (12/111) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/479) tanpa dinisbatkan 
kepada siq)a pun. 

Atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/112), Tafsir Ibnu Athiyyah (7/ 
497) dan Ma ’ani Al Qur 'an (3/412). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/112) dan An-Nuhas 
dalam Ma ’oniAl Qur'an (3/412). 
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“Terbayang wajah Ya’qub, lalu dia menepuk dadanya, sehingga syahwatnya 
keluar dari ujung jari-jarinya.”’^* 

Mujahid berkata, “Dari masing-masing anak Ya’kub dilahirkan sepuluh 
anak laki-laki, kecuali Yusuf yang hanya mempunyai dua orang anak. Jadi 
anaknya berkurang dengan keluarnya syahwatnya.” 


Ada juga 5 'ang berpendapat lain dari pendapat tersebut. Kesimpulaimya, 
itulah tanda-tanda danAllah yang dgrerlihatkan kepada YiiaiPs ahingga imanny a 
menj adi kuat, dan 6a^X mencegah perbuatan maksiat 


Demikianlah, agar Kami 


memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian.” Huruf kaf^ada. 
lafazh dJU'jL^ bisa saja dibaca rafa', karena berfungsi sebagai khabar 


(predikat) dan mubtada' (subyek) yang tidak disebutkaiL Pe rkiraanny a adalah 
demikian tanda-tanda itu. Bisa jv^ menjadi na ’at dari mashdar (invinitif) 
yang tidak disebutkan. Maksudnya, Kami pe rlihatkan kepadanya tanda-tanda 
itu dengan penglihatan demikian.”’ Kemungkaran adalah syahwat, dan 
kekejian itu adalah m elakukan 2 dna.”’ 


Ada yang berpendapat, kemimgkaran adalah pujian yang bmuk, dan 
kekejian adalah zina. Ada juga yang berpendapat, kemrmgkaran adalah 
pengkhianatan kepada tuaimya, dan kekejian adalah melakukan perbuatan 
keji. Selain itu, ada yang berpendapat, kemungkaran adalah huku man raja Al 
Aziz. 


Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membaca lafazh 
dengan oi-AiJwli —-yakni dengan huruf lam berharakat kasrah— 
Maksudnya adalah orang-orang yang ikhlas taat kepada Allah. Sementara 


Atsar ini dari Sa’id bin Jubeir ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/1 12). 
Lih. Trab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/323). 

Pendapat ini diriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, seperti yang 
disebutkan dalam Ma ’aniAl Qur 'an, karya An-Nuhas (3/416) dan Ad-DurruAl Mantsur 
(4/14). 

Lih. AlMuharrarAl Wdjiz (7/482) dan AlBahrAlMuhith (5/296). 
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ulama yang lain membacanya membiimbuhi huruf/om dengan harakat Miah. 
Maksudi^ adalah orang-orang yai]g diikhlaskan olehAUah untuk mengemban 
risalah-Nya. 

Yusuf AS memiliki kedua sifat ini, karena dia ikhlas dalam taat kepada 
Allah, dan juga ikhlas mengemban risalah Allah SWT. 

Firman Allah: 


IjJ LaJLt..y ^\t -' A .\\ 

f' ^ 


"Z)a/t keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita 
itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak 
dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu dimuka 
pintu. Wanita itu berkata^ *Apakah pembalasan terhadap 
orang yang bermaksud serong dengan bterimu, selain 
dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzabyangpedihV* 

(Qs.Yuasuf[12]:25) 

Firman Allah SWT, La^Tj “Dan keduanya berlomba-lomba 

menuju pintu.” Para ulama mengatakan, ini merupakan redaksi Al Qur'an 
yang singkat namun di dalanmya mengandung sarat dengan makna. Hal itu 
karena ketika Yusuf melihat tanda dari Tuhaimya. Dia kemudian lari dari 
perempuan itu, sehingga keduanya berlawanan. Zulaikha ingin agar Yusuf 
kembali kepadanya, sedangkan Yusufingin lari darinya. Akan tetapi Zulaikha 
mengetahuinya sebelum Yusufkeluar. 

yji ooij “Dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari 

belakang hingga koyak,” maksudnya adalah, dari belakang Yusuf Karena 
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wamta itu menarik baju Yusufdariatasc^ sehingga baju itu koyak, lalukoyakan 
itu makin melebar ke bawah baju gamis itu. Kata yang merupakan 

bentuk mashdar dari berarti berlomba menuju sesuatu. Se dangkan 

artinya terpotong, dan sering digunakan untuk benda yang terkoyak panjang.’^^ 

Kata biasanya digunakan rmtuk robekan yang lebar.’” Al 
Mufadhdhal bin Harb berkata, “Aku membaca dalam sebuah mushaf qira'ah 
jti' j» hfi tJ'j UiiKata di sini artinya robek.” 

Ya’qub berkata, “Kata iuJt artinya robekan pada kulit”* yang baik 
dan baju yang baik. Huruf alif sengaja dihilangkan dari U^T, karena dibaca 
sukun dan huruf lam setelahnya beriiarakat sukun juga, seperti kalimat, 

^ t^»V^(Abdullah mendatangiku) ketika ingin menyatakan bahwa ada 
dua Abdullah yang datang. Sebagian orang ada yang mengatakan, 

V 

yakni dengan menyebutkan alif tanpa hamzah, dan 
menggabungkan antara dua sukun, karena yang kedua di-rri'g^am-kan, 
sedangkan yang pertama adalah huruf mad {alif, -wau dan ya'). Di antara 
mereka ada yang mengatakan, yakni dengan tet^ menyebutkan alif 

dan hamzah, seperti yang diungkapkan ketika M>aqf (berhenti ketika 
membaca).”* 

Dalam ayat itu terdapat dalil untuk mengambil perbandingan dan 
pelajaran, dan mengamalkan adat dan tradisi, seperti robeknya baju dari depan 
dan dari belakang. Ini adalah perkara yang hanya dianut oleh madzhabMaliki 
dalam kitabnya. Hal itu karena b£^ gamis q)abila ditarik dari belakang, maka 
ia akan robek dari arah tersebut. Jika ia ditarik dari depan, ia juga akan 
robek dari arah itu. Seperti itulah yang sering tegadi. 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/397). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/297). 

Dalam Tafsir Ibnu Athiyyah disebutkan dengan redaksi, “Satu kelompok 
membacanya iaJ. Para pentahqiqnya mengatakan, dalam beberapa naskah disebutkan 
dengan redaksi, 

Lih. Lisan Al Arab, entri: athatha. 

Perkataan ini dikutip dari I'rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/324). 







y Ullol Uo^ “Dan kedua-duanya mendapati suami wanita 

itu dimuka pintu, ” maksudnya adalah keduanya mend^tkan Al Aziz berada 
di depan pintu. Tuan itu adalah suaminya dan orang Qibti menyebut suami 


sebagai tuan. Kata ouif artinya secara kebetulan mendapati.^^^ Ketika wanita 
itu melihat wajah suaminya, dia membuat tipu daya, lalu dia berkata, 
C “Apakah pembalasan terhadap orang yang 
bermaksud serong dengan isterimu” maksudnya adalah berzina. 


“Selain dipenjarakan atau (dihukum) 

dengan adzab yang pedih” 


Dia berkata, “Dipukul dengan pukulan yang menyakitkan. Lafazh 
C adalah mubtada ', sedangkan khabar-nya adalah r..i . 

adalah athafV&pada ^f, karena makna kecuali 
dipenjarakan, dan bisa juga dihukum dengan siksa yang pedih, yang berarti 
Yusuf dihukvim dengan siksa yang pedih. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Kisa'i.”* 


Firman Allah: 

U J fj* >Xi 

** * ' i 

O* 4^j ^ 


Demikian yang dinyatakan diAwa AlBahr Al Muhith (5/297). 
”* Lih. I’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/324). 
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‘‘Yusuf berkata, ‘Dia menggodaku untuk menundukkan 
diriku (kepadanya) dan seorang saksi dari keluarga 
wanita itu memberikan kesaksiannya, ‘Jika baju gamisnya 
koyak di muka, maka wanita itu benar, dan Yusuf termasuk 
orang-orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di 
belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf 
termasuk orang-orang yang benar. Maka tatkala suami 
wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang 
berkatalah dia, ‘Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di 
antara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu 
adalah besar. (Hai) Yusuf, ‘Berpalinglah dari ini, dan 
(kamu hai isteriku) mohon ampunlah atas dosamu itu, 
karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang 

berbuat salah *. ** 

(Qs. Yuusuf [12]: 26-29) 


Firman Allah SWT, Je. ^ JlS 


“Yusuf berkata, ‘Dia menggodaku untuk menundukkan diriku 
(kepadanya) dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya.” 


Dalam hal ini dibahas tiga masalah, yaitu; 

Pertama: Para ulama berkata, “Ketika waintaitumembebaskan dirinya, 
dan tidak benar-benar mencintainya —karena di antara tanda cinta adalah 
mendahulukan orang yang dicintainya—,Yusufberkata, ^ 

‘Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya).’’ Yusuf telah 
berkata dengan benar dalam menghadapi kebohongan wanita itu kepadanya. 


Allah SWT mengungkapkannya dengan kata ganti orang ketiga tunggal, yaitu 
Karena rasa malu yang sangat untuk mengungkapkannya secara terus terang, 
maka kata yang cenderung digunakan adalah isyarat, seperti kalimat, oik (ini 

yang menggodaku) atau menggodaku). 
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Nauf Asy-Syami dan lainnya berkata, “Seolah-olah Yusuf AS tidak 
mau membuka tabir masalah, sehingga ketika perempuan itu membangkang, 
Yusuf marah dan berkata benar.” 

Kedua: Firman Allah SWT, LjCkl ^ "^Dan seorang saksi 

dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya,'' karena keduanya 
ketika bertentangan dalam perkataannya, raja itu berargumentasi dengan 
seorang saksi untuk mengetahui yang benar dan yang dusta. Lalu bersaksilah 
seseorang dari keluarganya, yakni meng an gkat hakim dari keluarga wanita 
itu, kaiem mengangkat hakim dari diimya sendhiiiya bukanlah suatu kesaksian 

Berkenaan dengan masalah saksi ini, ada empat pendapat yang 
berkembang,yaitu: 

1. Dia adalah bayi yang masih dalam buaian yang bisa berbicara. 

As-Suhaili berkata, “Ini benar, sesuai dengan hadits dari Nabi S AW, 
beliau bersabda, ^^Tidak ada yang berbicara dalam buaian kecuali 
tiga orang,^*^ di antaranya adalah saksi Yusuf." 

Al Ousyaiii AbuNashr berkata, “Ada yang mengatakan, saksi itu adalah 
bayi yang ada di rumah itu dan dia adalah anak bibi wanita itu.”^^' 

Diriwayatkan dari Sa’idbin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, '^Ada empat orang yang berbicara ketika mereka 
masih bcyi."^*^ Lalu disebutkan sebagiarmya adalah saksi Yusuf. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para Nabi, bab: ''Ingatlah dalam kitab 
Maryam”, Muslim dalam pembahasan tentang perbuatan baik dan silaturrahim, bab: 
Mendahulukan Berbakti kepada Kedua Orang Tua daripada Shalat Suimah dan Lainnya 
(4/1976) dan Ahmad dalam ^4/ Musnad (2/307,308). Diantara ketiganya tidak ada saksi 
Yusuf, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Qurthubi. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam ta&irnya (12/115) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/310) dari Abu Hurairah, Hilal bin Sayyaf, Sa’id bin Jubair, Al Hasan, Adh- 
Dhahhak. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ath-Thabari. 

Hadits ini disebudcan oleh Ath-Thabari AtAwaJami’Al Bayan (12/115), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/310) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma ‘ani. Dikutip dari Jalaluddin As- 
Suyuthi dari riwayat Ahmad dalam Al Musnad, Ibnu Hibban dalam Shahih-ny&, dan Al 
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2. Saksi itulah yang merobek baju gamis tersebut.’"'^ Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Najih dari Mujahid. Ini adalah penggunaan majaz yang 
dianggap shahih dari segi bahasa. Karena keadaan yang dinyatakan 
lebih dipercaya daripada yang dinyatakan secara lisan. 

Orang Arab kadang menggunakan kata-kata kepada benda mati dan 
memilih yang sesuai dari sifat-sifat. Hal itu banyak digimakan Halam 
syair dan perkataan mereka. Di antara perkataan mereka yang p alin g 
indah adalah Kebun itu berkata kepada bukit-bukit, “Mengapa kamu 
tidak mangairiku?” Dia menjawab, “Tanyakan kepada orang yang 
menghancurkanku!” Akan tetapi firman Allah SWT setelah V. 

“Dori keluarga wanita itu, ” mementahkan pendapat yang menyatakan 
bahwa saksi itu adalah baju gamis. 

3. Saksi itu adalah salah satu makhluk Allah, bukan manusia dan juga 
bukanjin. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Migahid.’^ Akan 
tetapi pendapat ini dibantah oleh firman Allah SWT, IJJif ^ ''Dari 
keluarga wanita itu” 

4. Saksi itu adalah seorang laki-laki yang bij aksan a dan berakal, yan g 
mana menteri itu selalu betkonsuhari kepadanya, dan dia masih keluarga 
dan wanita itu, yang pada saat itu bersama suaminya, lalu dia berkata, 
“Aku telah mendengar suara yang lari dan berpaling dari balik pintu 
dan robeknya baju. Aku tidak tahu si^ja di antara kalian berdua yang 
robek bajunya di beigim depaimya. Jika baju gamis itu robek dari 
depannya, maka kamu (Zulaikha) benar. Dan jika baju gamis itu robek 
dan belakangnya, maka dia (Yusuf) benar.” Mereka kemudian me lihat 


Hakim dalam Al Mustadarak, serta di-shahih-kan dari hadits Ibnu Abbas. 

Juga diriwayatkan oleh Al Hakim dari hadits Abu Hurairah, dan dia berkata, ^Shahih 
berdasarkan syarat yang ditetapkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Lih. Ruuhul Ma’ani 
Al Qur'an, 4/40. 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (12/116), An-Nuhas dalam Ma’anlAl Qur'an (3/417) 
dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/485). 

Al Bayan{\2l\\6). 
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ke baju gamis itu, dan ternyata ia robek dari belakang. Ini adalah 
pendapat Al Hasan, Ikrimah, Qatadah, Adh-Dhahhak, Mujahid, dan 
jugaAs-Suddi. 

As-Suddi berkata, “Saksi itu adalah anak paman wanita itu.”’^’ 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dan ini hadits shahih dalam bab itu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Isiail meriwayatkan darinya, dari Simak, 
dari Ikrimah, dia berkata, “Saksi itu adalah seorang laki-laki beijenggot.”’^ 

Sufyan meriwayatkan dari Jabir, dari Ibnu Abu Mulaikah, dan Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dia adalah sekretatis pribadi raja.’”^’ 

Ikrimah berkata, “Saksi itu bukan bayi, akan tehq)i dia adalah seorang 
yang bijaksana.”’** 

Sulyan meriwayatkan dari Manshur, dari Mujahid, dia berkata, “Dia 
adalah seorar^ laki-laki.”’*’ 

Abu Ja’far An-Nuhas berkata, “Yang mirip dengan makna tersebut 
adalah pendapat yang mengatakan bahwa saksi itu adalah seorang laki-laki 
berakal dan bijaksana yang diajak bermusyawarah oleh raja, lalu dia 
menyebutkan bukti ini. Jika saksi itu adalah anak-anak, maka kesaksiarmya 
y an g diberikan kepada Yusuf, tidak perlu lagi mengemukakan dahi. Karena 
perkataarmya eidalah suatu tanda dan mukjizat. Hal ini tentunya lebih jelas 
daripada berargumentasi. Selain itu, ini tidak bertentangan dengan hadits, 
j»J»j “Ada empat orang yang berbicara ketika masih bayi” 

Di'antaranya adalah saksi Yusuf. Makiranya adalah masih kecil dan bukan 
seorang yang sudah tua. 

dari As-Suddi ini disebutkan dalam Ath-Thabari (12/116). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafeimya (12/115), An-Nuhas dalam 
Ma ‘ani A l Qur 'an (3/417) dwAd-Durru Al Mantsvr (4/15). 

Ibid. 

Ibid. 

Atsar ini disebutkan dalam Ad-Dvrru Al Mantsvr (4/15) dan Ma’ani Al Qur'an, 
karya An-Nuhas (3/417). 
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Dalam hal ini terdapat dalil lain, yaitu hadits Ibnu Abbas RA yang 
diriwayatkan dari Nabi S AW, dan status riwayat tersebut mutawatir, bahwa 
saksi Yusuf bukanlah seorang bayi.”’^ 

Menurut saya (Al Ourthubi), diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah, Ibnu Jubair, Hilal bin Yasaf, dan Adh-Dhahhak, bahwa saksi itu 
adalah bayi yang masih berada dalam buaian, akan tetapi jika dia adalah bayi, 
maka dalil itu sama dengan perkataannya, tanpa harus berargumentasi dengan 
baju gamis itu. Sedangkan robekan itu biasa, dan semacam mukjizat. 
Penjelasan tentang orang yang berbicara dalam buaian akan dijelaskan dalam 
tafsir surah Al Buruuj, insya Allah 

Ketiga: Jika kita katakan saksi itu adalah anak bayi, maka dalam hal 
itu tidak ada dalil untuk mengamalkan tanda-tanda itu sebagaimana yang kami 
sebutkan. Jika seorang laki-laki, maka benar apabila dijadikan hujjah 
keputusan itu dengan adanya tanda pada barang temuan dan banyak tempat 
lainnya. Hingga Malik berkata tentang para maling, bahwa jika ditemukan 
barang-barang yang dibawa mereka, lalu ada sekelompok orang dan mengaku 
pemiliknya datang, sementara mereka tidak memiliki bukti, maka pihak yang 
berwenang (hakim) menunggu untuk mereka dalam hal itu. Jika tidak ada 
orang lain selain mereka yang mengakuinya, maka barang itu diserahkan 
kepada mereka. 

Muhammad berkata tentang barang-barang rumah tangga, “Jika ada 
suami dan istri yang berbeda pendapat tentang kepemilikannya, maka jika 
barang-barang itu biasanya dimiliki oleh laki-laki, ia menjadi milik suami. Dan, 
jika biasanya dimilik i perempuan, ia menjadi milik istri. Jika biasanya dimiliki 
laki-laki danperempuan, ia menjadi milik suami. SyarihdanIyasbinMu’awiyah 
mengamalkan tanda-tanda dalam menetapkan hukum. Sedangkan dalilnya 
adalah ayat ini. Wallaahu a ’lam” 


Lih. I’rab AlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/324). 




^ oj “J/Aa haju gamisnya koyak di muka," 

dibaca jazm karena didahului oleh syarat. Di dalamnya terdapat bagian nahwu 
yang diberi harakat, karena huruf-huruf syarat mengembalikan fl ’U madhi 
(kata kegayang menunjukkan perbuatan yang telah tegadi di masa lalu) kepada 
fi ’U mudhari ’ (kata keij a yang menunjukkan makna perbuatan yang sedang 
dilakukan atau akan terjadi). Selain itu, ini tidak ada pada j if. 

Al Miibarrad Muhamamd bin Yazid berkata, “Ini kaieiia kuatnya if 

dan digunakan untuk menyatakan semua kata kega.” 

Az-Zujaj berkata, “Maknanya adalah t>| atau <^1 akan tetapi 
di sini belum diketahui. Demikian juga dengan kata karena muaranya 

adalah pengetahuan. 

Koyak di muka’, adalah khabar (predikat) dan 
yang diungkapkan dengan pola fi ’U madhi. 

Yahya bin Ya’mar dan Ibnu Ishak membaca lafazh ^ (j* dengan 
Jj jA —-yakni huruf qaf, ba', dan lam berharakat dhammah—. Demikian 
jugaicata dibaca 

Az-Zujaj berkata, “Dia menjadikan keduanya sebagai tujuan, seperti 
^ dan jJu. Seolah-olah dia berkata, oJmj ja (dari depannya dan 
dari belakangnya). Ketika mudhaf ilaih dihilangkan —dan itu yang 
dimaksud—, maka mudhaf menjadi tujuan bagi dirinya, setelah sebelumnya 
mudhaf ilaih adalah tujuanya. Diperbolehkan juga untuk dibaca, 
'ys ytj Jj —-yakni dengan huruf ra' dana lam berharakat fathah— 
sebagai penyerupaan dengan kata yang tidak bisa d\-tashrif Karena kata 
tersebut adalah bentuk ma ’rifah (devinitif) dan masih termasuk dari 
babnya.”’” 


Lih. J’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/324). 

Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/485) dan Abu Hayyan 
ddilzm Al Bahr Al Muhith (5/298). 

Perkataan Az-Zujaj ini dikutip oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur 'an (2/325). 
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Diriwayatkan dari Mahbub, dari Abu Amr, bahwa keduanya 

J f 

membacanya ^ Jadi, keduanya dibacayarCberharakat 

kasrah). 

Firman Allah SWT, lij uli 

“Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang berkatalah dia, 'Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara 
tipu daya kamu Ada yang mengatakan, Al Aziz mengatakan itu kepada 
istrinya, ketika istrinya berkata, “Apakah 

pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan 
isterimuT’ 

Ada juga yang berpendapat, perkataan itu dikatakan oleh saksi kepada 
wanita itu.”* 


Kata j^t artinya tipu daya. Ini telah dijelaskan sebelunmya dalam 
taJ&ir surah Al Anfeal.”* 

“Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar” 
Adapim tipu dayanya dikatakan besar, karena besarnya fitnah para wanita 
dan tipu dayanya untuk menyelamatkan dirinya dari perbuatan kejinya. 


Muqatil meriwayatkan, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya tipu daya 
perempuan lebih besar daripada tipu daya syetan, karena Allah SWT 
berfirman, ''Sesungguhnya tipu daya syetan itu 

lemah’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 76) Dan juga firman-Nya, o\ 

'Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar’. 


Qira 'ah ini dibaca oleh Al Hasan sebi^aimana yang disebutkan dalam Tafsir Ibnu 
Athiyyah (7/486). 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah, Ibid. 

Lih. tafsir surah Al Anfaal ayat 18, 

Disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani dalam perkataan sebagian ulama 
dan aku tidak menemukan satu hadits pun. Lih. Ruh Al Ma’ani (4/43). 






Firman Allah SWT, iJui Ji »^ "-(Hai) Yusuf, ‘Berpalinglah 
dari inV." Yang mengatakan ini adalah saksi tersebut.’^* adalah 
p anggilan tunggal. Maksudnya, wahai Yusuf, lalu huruf nida ' dihilangkan.’^® 

“Berpalinglah dari ini,” maksudnya adalah, janganlah 
kamu menceritakan ini kepada siapa pim dan sembunyikanlah. Dia 
kemudian menghadap wanita itu lalu berkata, <4^*^ *J “Dan (kamu) 

mohon ampunlah atas dosamu itu,” maksudnya adalah dia berkata, 
“Mohonlah ampvm kepada suamimu dari dosamu, hingga dia tidak 
men^mkummu.’”®* 

‘"Sesungguhnya kamu bagian dari orang- 

orang yang berbuat salah” Dalam iafazh ini tidak digunakan kata 

^ • 

bukan sebab tujuannya adalah untuk menyampaikan berita dari 

subjek pelaku mudzakkar (maskulin) maiq)un mu 'annats (feminim), tetapi 
kesan maskulin lebih kuat sehingga dipergunakan kalimat bentuk maskulin. 
Artinya, bagian dari manusia yang berbuat salah atau bagian dari kaum yang 
berbuat salah, seperti kalimat “Sesungguhnya dia 

dahulunya bagian dari orang-orang yang kafir, ” (Qs. An-Naml [27]: 43) 
dan firman-Nya, “Dia adalah bagian dari orang-orang 

yang taat” (Qs. At-Tahriim [66]: 12) 

Ada yang berpendapat, kepada Yusuf AS. Saksi itu berkata kepada 
Yusuf, “Berpalinglah dari ini.” Sedangkan kepada istri Al Aziz berkata, 
“Mintalah ampun,” yakni dari suaminya yang seorang raja. Tentang raja Al 
Aziz ini, ada dua pendapat, yaitu: 

1. Raja ini bukan seorang yang pencembura Oleh karena itu, dia bersik^ 

tenang. Memang, orang Mesir umumnya bukan tipe pencemburu. 


Ini adalah perkataan Ibnu Abbas yang disebutkan dalam Tafsir Ibnu Athiyyah (7/ 

487). 

Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/325). 

Pendapat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/117) dari Ibnu Zaid 
secara panjang lebar. 
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2. Allah SWT memberikan rasa cemburu pada diri raja Al Aziz. Akan 

tetapi, Al Aziz sayang terhadap Yusuf AS, dan dia pun memaafkan 
istrinya. 


Firman ADah: 


:ii ^ ^ 0 4Isio 'Jiii 

^ o (i LfiA-S* 

^ ^ 00^13 ^.ULof 

cT^ O^J 

0«jjiij;oji>:ilii: 

Jj r a.. y aa ^ 



"Da/f wanita-wanita di kota berkata, *Isteri Al Aziz 
menggoda bujangnya agar tunduk kepada dirinya, 
sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu sudah sangat 
mendalam. Sesungguhnya kami memandangnya dalam 
kesesalan yang nyata’. Tatkala wanita itu (Zulaikha) 
mendengar cercaan mereka, dia mengirim surat kepada 
wanita-wanita itu dan disediakan bagi mereka tempat 
duduk, dan diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia 
berkata (kepada YuusuJ), ^Keluarlah (nampakkanlah 
dirimu) kepada mereka*. Tatkala wanita-wanita itu 
melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)nya, 
dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata, *Maha 



sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini 
tidak lain hanyalah malaikat yang mulia’. Wanita itu 
berkata, ^Itulah dia orang yang kamu cela aku karena 
(tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah 
menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) 
akan tetapi dia menolak. Dan, sesungguhnya jika dia tidak 
menaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia 
akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan orang- 

orang yang hina ’. ” 

(Qs.Yuusuf[12J: 30-32) 


Firman Allah SWT, ^‘^Dan wanita-wanita di kota 

berkata.” Ada yang membaca kata dengan —yakni dengan nun 

berharakatdhammah—. Ini adalah^im'oA AlA’masy, AlMu&dhdhal, dan 
As-Sulami. Bentuk jamaknya adalah Boleh dibaca, cJtfj dan 

1'y.J jij(dan wanita-wanita itu berkata) seperti kalimat ciiij dan 

Jtfj (dan orang Arab pedalaman itu berkata). 

Penggalan ayat ini menerangkan bahwa kisah kejadian Zulaikha yang 
merayu YiisufAS telah tersebar sedemikianrvpa di Mesir, dankaum wanitanya 
menjadikan kejadian tersebut gosip di antara mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa wanita yang dimaksud adalah, para wanita 
pelayan minuman Al Aziz. Ada juga yang mengatakan, para wanita pembuat 
rotiAlAziz. Selain itu, ada yang mengatakan, para wanita penyiap tunggangan 
Al Aziz. Ada juga yang mengatakan, para wanita tahanan. Dan ada yang 
m^atakan, para wanita penjaga pintu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan sahabat lainnya, mereka berkata, 
^ ^ ^ “(isteri Al Aziz) menggoda bujangnya agar tunduk kepada 

dirinya.” Kata dalam bahasa Arab bermakna pemuda (asy-syabab), 

Lih-TrabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/325). 
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sedangkan untuk pemudi disebut 

03 “Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu sudah 
sangat mendalam" Ada yang mengatakan, kalimat bermakna telah 
dikuasai atau didominasi. Ada yang mengatakan, maknany a adalah cintanya 
(lelaki) telah merasuk masuk ke dalam kulit jantung wanita Demikian pendapat 
yang diriwayatkan dari Mujahid dan ulama lainny a 

Amr bin Dinar meriwayatkan dari Dcrimah RA, dari Ibnu Abbas RA, 
idia berkata, “Masuk ke bawah kulit jantungnya (wanita).’“” 

Al Hasan berkata, “Kata adalah hati bagian dalam.’“” 

As-Suddi danAbuUbaidah berkata, “Jantung hati adalah penutupnya, 
yakni kulit penutup hati.’“” 

Ada yang mengatakan, itu adalah bagian t engah hati . 

Makna-makna yang disebutkan ini saling berdekatan^ dan artinya adalah 
cintanya (\llSufAS) masuk mmc^paijantiing hatinya (Tiilaikha) dan mengi mmg 
cinta tersebut. 


An-Nabighah mengungla^kan dalam bait syairnya. 

Duka cita telah menghalangi yang lain untuk masuk 
Masuknya cinta yang diinginkan oleh jari-jemarf^^ 

Ada juga yang mengatakan, kata tersebut bermakna penyakit. Al 
Ashma’i bersenandung dalam bait syairnya, 

<) l ^nyi 


’“Lih. Tafsir Ath-Thabari(\2/m). 

Lih. Diwan An-Nabighah (hal. 79), Lisan Al Arab, entri: syaghafa, dan Tafsir Ath- 
Thabari(12/117). 


I Tafsir Al Qurthubi 

_ 






(laki-laki) itu mengikutinya (wanita), dan dia (wanita) itu penyakit 

baginya (laki-laki)’’^ 


Abu Ja’far bin Muhammad, Ibnu Muhaishin dan Al Hasan 
membacanya, Ibnu Al A’rabi berkata, “Artinya, cintanya telah 

membakar hatinya. Lafazh yang dipergunakan adalah lafazh yang 
pertama.” 

Al Jauhari berkata, “Kalimat bermakna cinta telah 

membakar hatinya.’”** 

Abu Zaid berkata, “Maknanya, membuat sakit hatinya. Pemaknaan 
dari kata iartinya dia disakiti dengan sesuatu.” 

Al Hasan membacanya, “Kalimat ji artinya cinta itu telah 
menyimpannya.’”® 

An-Nuhas berkata,™ “Artinya menurut mayoritas ulama ahli bahasa, 
semua jalan telah membawanya pergi, sebab kalimat berarti 

puncak gunung yang tertinggi.™ Sedangkan kalimat Uii» Li*-» artinya, 
dia sangat mencintainya. Hanya saja Abu Ubaidah membacakan bait syair 
Imru' Al Qais yang berbunyi. 




Dia (wanita) pasti akan membunuhku karena aku telah memenuhi 

hatinya dengan cinta 


Syair penguat ini disebutkan tanpa nama penyairnya oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani 
Al Qur'an (3/419); dan Asy-Syaukani dalam FathuAl Qadir (3/30). 

Ibnu Athiyyah menyebutkan qira'ah ini di dalamy4/ MuharrarAl Wajiz (7/490), 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr (5/301). 

Lih. Ash-Shihah (4/1382). 

Lih. Tafsir Ath-Thabari (12/118). 

Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/419). 

Lih. Ash-Shihah, entri; sya ’afa (4/1381). 
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Sebagaimana halnya lelaki yang penuh dilumuri ter 

An-Nuhas berkata, “Kobaran api cinta dan getarannya diserupakan 
dengan itu.” 

Diriwayatkan dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Kata —-yakni 

dengan huruf ghain —, artinya ciuta, sedangkan —-yakni dengan 

ain —, artinya gila.’”” 

An-Nuhas berkata,”^ “Diriwayatkan dengan gira'ah 
—-yakni dengan g/un/i berharakat kasrah—. Tetapi qira 'ah seperti ini tidak 
terdapat dalam ungkapan orang Arab, yang ada dengan ghain berharakat 
fathah, dan om beiharakat &thah (yakni yaiig artinya membiaikaimya 

dalam keadaan terbakar cinta.” 

Sa’id bin bin Abu Urubah meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, 
“Kata adalah pemrtup hati, sedangkan adalah hitamnya hati. 

Jika cinta sampai kepada hitamnya hati, maka hati akan mati.” 

Al Hasan berkata, “Kata artinya adalah kulit yang melekat di 

hati dan tidak teriihaLWainanyaputih.Ciritanya(Iaki-lakO menempel di hatinya 
(wanita) sebagaimanamenempelnya kulit dengan hati.” 

Sesungguhnya kami memandangnya 
dalam kesesatan yang nyata” yakni perbuatan ini. Qatadah berkata, 
“La&zh artiro^bigang pelayan suaminya. Sebab keberadaan Yusuf AS 

bersama mereka sesuai dengan undang-undang kerajaarL Yiisuf AS bertugas 
melayani kepoluan Zulaikha.” 

Muqatil meriwayatkan dari Abu Usman An-Nahdi, dari Sulaiman Al 
Farisi, dia berkata, “Istri Al Aziz meminta kepada suaminya agar memberikan 
Yusuf AS kepadanya, dan Al Aziz mengabulkarmya. Sebelunmya, Al Aziz 


Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Imru'Al Qais, Lisan Al Arab, entri: sya ’afa. 
Tafsir Ath-lbabari (12/116) dan Tafsir IbnuAthiyyah (7/490). 

^ Atsar ini disebutkan An-Nuhas dalam Ma "ani Al Qur'an (3/420). 

™ Lih. rrabAlOur'an (2/325). 



bertanya kepada istrinya, ‘Untuk apa dia bagimu?’ Istrinya menjawab, ‘Aku 
akan jadikan sebagai anakku’. Al Aziz berkata, ‘Ambillah’. Zulaikhapun 
memeliharai^ hingga YusufAS dewasa, dan Zulaikha menyimpan di hatinya 
sesuatu terhad^YusufAS. Z ulaikha salahi bar dandan dan .gika m enggo da 
Yusuf AS dengan monbuka l»^an tertentu dari tubuhi^'a, teta^ Allah SWT 
menjaga Yusuf AS dari perbuatan dosa.” 


Firman Allah SWT, fitt ^Tatkala wanita itu 

(Zulaikha) mendengar cercaan mereka” maksudnya adalah, gibah dan tipu 
musihat para wanita itu dalam mencela Z ulaikha, Ada yan g mengatakan, 
Z ulaikha memheritahupaia wanita jtnrahaiganya dan meminta iwiiKkaag^ 
tidak membocorkaiittya, teta^ yangt^adi mereka menyebarkan rahasia. 



*Dia mengjrim surat kepada wanita-wanita itu” Di 
dalam lafaah ini terdgwt kata yang tidak dkelnakan,y Ani dia meng i ri m surat 
kepada wanita-wanita itu dan men gundangny a pada aeiita yan g dihuatny a 


Migahid meriwayadam dari IbnoiAhbas RA, dia berkala,‘%lri Al Aziz 
berkatakepada suaminya, ‘Aku mau membuat acara makan bersama dan 
mengundang sejumlah wanita sejawat’. Suaminya berkata, ‘Lakukanlah’. 
Makanan kemudian dipersiapkan secukupnya, rumah dipercandk dengan 
hiasarmya, dan undangan dikirim kepada para wanita itu agar hadir dalam 
perjamuan istri Al Aziz dan tidak semang pun dari wanita yang disebutnya 
yang tidak datang.” 

Wahab Un Munabbih berkata,‘Tara wanita itu berjumlah 40 orang, 
dan mereka datang dengan rasa tidak suka.” 

Umayyah bin Abu Ash-Sbalt mengimgkapkan tentang para wanita itu 
dari bah ^airnya. 


^ Lih. Fatku Al OaOr (3/30). 




Sampai ketika kami mendatangkan mereka dengan paksa 
Dan disediakan bagi mereka sandaran dan panggangan 


WahabbinMunabbihbetkata, “Mereka datang dan duduk pada tempat 
duduknya,” tafsiran ayat ^ ^"Dan disediakan bagi mereka 

tempat dudid^’ maksudnya adalab, Zulaikba menyediakan sejumlab bamparan 
tempat duduk bagi mereka berikut sandarannya. 

Ibnu Jubair berkata, “Pada setiap bamparan tempat duduk terdapat 
gelas berisi madu, buab limau dan pisau tajam.””‘ 

Mujabid dan Sa’id bin Jubair m^baca la&zb dengan 

—-yakni dengan buruf ta' tanpa tasydid dan tanpa buruf hamzah —. Kata 
artinya adalab buab limau dalam babasa Qibtbi. Mujabid juga 
menafsirkannya demikiaa 

Sufyan meriwayatkan dari Mansbur dari Mujabid, dia berkata, “Kata 
artinya adalab makanaa Sedangkan artinya adalab buab limaa””* 

Seorang penyair mengungk£q)kan dalam bait syairnya. 





Kita minum arak dengan gelas terang-terangan 
Dan kau lihat rasa masam di antara kita dipinjam™ 


Azdu Syanu‘ab berkata, “Al Utrujjah (limau) adalab al mutkah 
(limau).” 


”‘Lih. Tafsir Ath-Jhabari(\2l\2l). 

Qira 'ah ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam taftimya (7/493). 

/ttsar ini disebutkan dalam TqfeirAth-Thabari{}2l\2Q)daaAd-DurruAlMantsur 
(4/16). 

Syair ini dibacakan oleh seorang lelaki di Majlis Al Abbas bin Mirdas. Demikian 
yang disebutkan dalam Lisan Al Arab, entri: atsama, dan Tafsir Ibnu Athiyyah (7/493). 



Al Jauhari berkata’*®, “Kata i adalah daging potongan khitan, dan 

asli makna kata ini adalah az-Zumawardu.’*' Sedangkan »\'y,\ berarti 

perempuan yang belum dikhitan.” 

Al Farra' berkata,’*’ “Seorang Syaikh terpercaya dari penduduk 
Bashrah meriwayatkan kepadaku bahwa artinya adalah roti yang 
dibungkus daging dan sebagain)^” 

Sebagian ulama Bashrah bericata, “ctislii berarti limau.” Demikian 
pendapat yang diriwayatkan oleh Al Akh&sy. 

Ibnu Zaid berkata, adalah limau dan madu yang dimakan 
bersamaan’**.” 


Seorang penyair mengungka pkan dalam bah syairnya,’** 


^ L» 




Kami selalu berada dalam kenikmatan dan meriyantap makanan 
Dan minum yang halal dari tempayan besar 


An-Nuhas berkata,’** *Tirman Allah SWT, .* ^Disediakannya' 

dibentuk dari kata yang artin>^ segala sesuatu yang dijadikan alat bagi 

sesuatu yang lain. Pendapat yang paling benar tentang makna lafazh 
adalah yang diriwayatkan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
‘ Artinya tempat duduk. ’ Adapun pend^at mayoritas ahli ta&ir bahwa kata 
tersebut bermakna makanan, bisa dibenarkan dengan asumsi kalimat 
sebenarnya adalah, ‘makanan (di) tempat duduk’, seperti firman-Nya, 


Lih. AshShihah (4/1607). 

Az-Zumaawardu adalah roti yang dibungkus daging dan sebagainya. 

Lih. Ma'ani Al Qur'an {2/42). 

Atsar dari Ibnu Zaid ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/121). 

Penyair tersebut bernama Jamil bin Ma’mar. Lih. Ad-Diwan (hal. 85), Fathu Al 
Qadir, karyaAsy-Syaukani (3/31) dmAlKcaysycf, kaiyaAz-Zamakhsyari (2/23S). 

Lih. IrabAlOur'm (2/326). 




J£lj ^Dan tanyalah (penduduk) negeri’. (Qs. Yuusuf [12]: 82) 
maksudnya adalah tanyailah penduduk negeri. 

Petunjuk adanya kata yang dibuang ini dapat dilihat pada ayat 
‘Z)an diberikannya kepada masing-masing 
mereka sebuah pisau Sebab, keberadaan mereka dengan memegang pisau 
adalah imtiik memntnng makanan ” Demikian pendapat yang disahiirt can Halam 

I’rab Al Qur'an. 

An-Nuhas berkata dalam Ma’ani Al Qur'an,'’*^ “Ma’mar 
meriwayalkan dari Qaladah, dia berkata, ‘Kata artinya adalah makanan 

Ada yang mengatakan, kata itu berarti sesuatu yang dipergunakan untuk 
bersandar saat sedang makan, mimun dan berbicara. Inilah makna yang 
terkenal menurut ulama ahli bahasa. Teh^ti, riwayat yang sah menyebutkan 

bahwa kata tersebut b ermakna makanan ’ 

Al Quthbi meriwayatkan, kalimat oSli ^ artinya adalah kita 

makan bersama seseorang. Kata berasal d^ kata Contohnya, 

seperti kata Oja« dan karena kata tersebut dibentuk dari kata ’cSjj, 

’olipj dan Kata merupakan bentuk mashdar dari kata 

Sedangkanla£izh,(l^J|^^a^;3^ adalah kalimat yang terdiri dari 
dua buah objek. Al Kisa'i dan Al Farra' meriwayatkan bahwa kata 
digunakan dalam pola kata mu'annats dan mudzakkar.”^ 

Al Farra' mengungktyrkan dalam bah syairnya. 




Ji 


.uLii 


Memberi bekas di punuk, esok paginya 
dengan pisau yang kuat pangkalnya’** 


Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/421). 

Lih. I’rab Al Qur'cm, karya An-Nuhas (2/326). 

Syair penguat ini disebutkan tanpa nama dalam Lisan Al Arab, entri: ayatsa, dan 





Al Jauhari berkata,’*® “Tetapi iimvimnya berbentuk mudzakkar” dan 
dia mengungkapkan. 




Terlihat sebagai penasihat ketika nampak dan tidak 
Itu adalah pisau yang pintar yang berada di leher’’^ 

Al Ashma’i berkata, “Lafazh hanya dikenal dengan bentuk 
mudzakkar” 

“Kemudian Dia berkata (kepada Yusuf), 
‘Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka disebutkan dengan 
huruf ta' berharakat dhammah, sebab bertemunya dua tanda sukun. Sebab 
lainnya, berharakat kasrah 2 q)abila diikuti dengan berharakat dhammah akan 
membuat qira 'ah menjadi berat. Tetapi, membaca ta' dengan berharakat 
kasrah adalah qira 'ah asal.®®* 

Ada yang mengatakan bahwa Zulaikha berkata kepada para wanita 
itu, “Jangan memotong danjangan makan dahulu, aku akan tunjukkan kepada 
kalian sesuatu.” Setelah itu Zulaikha berkata kepada salah seorang pelayan 
wanitanya, “Jika aku berkata kepadamu, ‘Panggil Ila' (nama patung 
sesembahan mereka) kemari’, berarti panggillah Yusuf agar datang.” 


Yusuf AS bekeg a di tanah potanian. Saat itu Yusuf AS sedang bersi^)- 
si^ hendak bekerja dan Zulaikha berkata kepada pelayaimya tadi, “Panggil 
Ha'kemari (ha' dalam bahasa Ibrani berarti Tuhai],jadi artinya,‘Panggil Tuhan 
kemari’).” Para wanita itu terkejut, “Bagaimana Tuhan datang?” Pelayarmya 
berlalu memanggil Yusuf AS. Ketika Yusuf AS berada di hadapan mereka, 
Zulaikha berkata kepada mereka, ‘Totonglah yang ada pada kalian.” 


I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/326). 

’•» Lih. AshShihah (5/2137). 

Syair ini milik Abu Dzu'aib, Ibid. 

Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/326). 
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“Maka tatkala wanita-wanita itu 
melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)nya, dan mereka 
melukai (jari) tangannya.” Maksudnya adalah, bagian ujung jari hingga 
mengenai tulang. Demikian pendapat yang dikatakan Wahab bin Munabbih. 

Sa’id bin Jubair berkata, “Sebelum keluar menemui para wanita itu, 
pelayan wanitaZulaikhamendandaniYusufAS terlebih dahulu. Hasilnya, ketika 
melihat YusufAS para wanita itu tersentak tercengang, mereka heran melihat 
ketampanan dan kebagusan rupanya. Seketika itu, tanpa sadar mereka 
memotong jari-jari tangan mereka, menyangka yang mereka potong adalah 
buah limau yang mereka pegang.” 

Ulama berbeda pendapat tentang makna ayat Juwaibir 

meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
‘^daknanya, tersentak dan menguc^kan kalimat kekaguman terhad^ sesuatu 

y ang agimg 




Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Maksudnya, 
mengeluarkan mani dan nuidzi sebab hoan dan tercengang.” 

Seorang penyair mengun^c^dcan dalam bair syairnya. 


UixJl 0 ® J ^ 'M 


Ketika mereka (wanita) melihat pejantan dari atas bukit Al Qarah^^ 
Mereka meringkik, dan mani keluar terpancar 


Ibnu Sam’anmeriwayalkan dari sejumlah sahabatnya, katanya, “Mereka 
berkata, ‘Mengeluarkan madzi disebabkan cinta yang sangat’ 

Wahab bin Munabbih berkata, “Sedemikian cintanya, 10 orang dari 


"^Atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari{\2l\2\). 

Syair ini disebutkan dalam FathuAl Qadir (12/121) tanpa nama penyair. 

^ Riwayat ini lemah dan ditolak oleh mayoritas para ahli Udsir. Ath-Thabari dan Ibnu 
Athiyyah membenarkan pendapat pertama. 





wanita yang hadir pada peijamuan itu seketika meninggal karena heran dan 
takjub serta hasrat yang berlebihan terhadap Yusuf AS.”™* 


Ada yang mengatakan, artinya adalah disebabkan takjub yang sangat 
para wanita itu mengeluarkan darah haidnya dalam seketika.^^ Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah, Muqatil dan As-Suddi. 

Seorang penyair mengut^kapkan dalam penyairnya. 


ijii'i \l\ lc^\ jh 



X t' ^ 


Kita mendatangi wanita ketika sedang bersih, dan tidak 
Mendatanginya ketika hai<f^ 


^Ibid 

^Ibid 

^ Dalil penguatnya terdapat di dalam Lisan Al Arab, entri: kabara, Tarsir Ibnu 
Athiyyah (7/494), Tafsir Ath-Thabari (12/122) dan FathuAl Qadir (3/31). 

Ibnu Athiyyah berkomentar terhadap syair ini, “Bait syair ini dibuat-buat. Pendapat 
yang mengatakan bahwa akbarna bermakna mengeluarkan darah haid adalah pendapat 
yang lemah dan mungkar.” 

Ath-Thabari berkata, “Aku menganggap syair ini tidak mempunyai sumber 
pengambilan, sebab syair ini tidak masyhur di kalangan para perawi.” 

Menurut saya, sebagian ahli bahasa membalik makna la&zah ini. Abu Manshur (Lisan 
Al Arab, entri: kabara, hai. 3808) beikata, “Jika secara bahasa la&zh ini benar bermakna 
haid, maka baginya memang ada jalan pemecahan yang bagus. Ketika seorang wanita 
mengeluarkan darah haid bermaloia telah keluar dari garis batas masa kecilnya masuk 
menuju masa besarnya, dan dikatakan kepadanya, ‘Kamu kini sudah besar,” yakni sudah 
masuk ke batas usia dewasa yang mewajibkannya segala perintah dan larangan’. 

Diriwayatkan dari Abu Al Haitsam, dia bokata, ‘Aku pernah bertanya kepada seorang 
lelaki dari Tha'i, “Hai lelaki Tha'i, kamu sudah beristri?” Lelaki itu menjawab, “Belum, 
demi Aliah aku belum menikah. Aku sudah berjanji hendak menikahi anak pamanku.” 
Aku berkata, “Berapa usianya?” Dia berkata, “Sudah besar.” Aku bertanya, “Apa arti 
besar?” Dia menjawab, “Sudah masuk masa haid”.’ 

Abu Manshur berkata, “Bahasa lelaki Tha'i ini membenarkan bahwa besar bermakna 
wanita yang sudah masuk masa haid. Hanya saja /la' adalah bahasa pinjaman pada kata 
akbarnahu menghilangkan makna ini. Makna yang benar adalah ketika para wanita itu 
memandang Nabi Yusuf AS, ketampanannya telah membuat mereka takjub dan karena 
itu spontan memujinya ” 


Abu Ubaidah dan ulama ahli bahasa lainnya menolak pemaknaan ini, 
dan mereka berkata, “Tidak ada makna demikian dalam ungkapan bahasa 
Arab. Tetapi bisa jadi, karena ketakjuban tersebut para wanita seketika itu 
mengeluarkan darah haidnya. Sering terjadi wanita kegugman atau 
mengeluarkan darah haid karena takut yang sangat.” 

Az-Zujaj berkata, “Diungkapkan dengan bahasa akbarnahu 
(mengeluarkan darah haid) dan bukan hidhnahu (mengeluarkan darah haid). 
Sebab kata al Ikbaar bukan bermakna mengeluarkan darah haid.” 

Al Azhari menjawab, “Bisa jadi akbarat bermakna haadhat (keluar 
darah haid). Sebab, ketika seorang wanita telah mengeluarkan darah haidnya 
bermakna telah keluar dari batas usia kecilnya menuju usia dewasanya.” 

Al Azhari berkata, “Auruf Aa' pada kata akbarnahu bisa jadi ha' 
waqaf (sebagai tanda berhenti) dan bukan ha'kinayah (kiasan). Tetapi, 
pendapat ini palsu, sebab ha' waqaf dengan sendirinya hilang manakala 
bersambvmg. Misalnya, adalah apa yang dinyatakan Ibnu Al Anbari, 'Ha' 
adalah kiasan dari sebuah sumber perbuatan. Yakni, akbarna ikbaaran 
bermakna hidhna haidhan (mengeluarkan darah haidnya)’.” 

Jika berpegang dengan pendapat Ibnu Abbas, yakni pendapat yang 
pertama, maka ha' adalah kata ganti nama yang kembali kepadaNabi Yusuf 
AS. Berarti kalimatnya adalah demikian, “Mereka mengagungkan dan 
memuliakan Yusuf AS.” 

“Dan mereka melukai (jari) tangannya" Mujahid 
berkata, “Melukainya hing ga terputus.””* 

Ada yang mengatakan, hing ga robek. Ibnu Abu Naj ih meriwayatkan 
dari Mujahid, dia berkata, “Menghilangkarmya dengan pisau. 


'’^Atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/122) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/ 
311,312). 

^”Ibid. 


I^Tafsir Al Qurthubi 




An-Nuhas berkata,*®® “Maksud Mujahid, bukan sayatan yang membuat 
jari terlepas dari tangannya, tetapi maksudnya jemarinya luka dan robek. 
Pemaknaan demikian itu terkenal dalam berbahasa ketika seseorang 
mengatakan, artinya seseorang melukai tangan 

temannya.” 

Daimah berkata, adalah lengan baju para wanita.*®’ Demikian 

juga yang dimaksud pada ayat ini. Ada yang mengatakan, jari-jari tangan 
para wanita. Mereka tidak merasakan sakit ketika memotong dan melukainya. 

Hal demikian teg adi karena had mereka disibukkan dengan keberadaan Yusuf 

« ^ 

AS. Sedangkan ^ menunjukkan makna bahwa makna bahwa perbuatan 
memotong yang tidak sekali. Dengan begitu, bisa jadi seorang wanita telah 
melukai beberapa jemarinya atau menunjukkan kepada jumlah wanita yang 
terluka tangannya.” 

^ Dan mereka berkata, ‘Maha sempurna Allah’" 

maksudnya adalah, memohon perlindrmgan kepada-Nya. Al Ashma’i 
meriwayatkan dari Nafi’, bahwaNafi’ membacanya sebagaimana Abu Amr 
bin Al Ala‘ membaca, i>iij*®^ —-yakni dengan memberi huruf alif 

stelah huruf syin — dan demikianlah aslinya. 

Huruf alif yang dibuang dari syin, berarti memposisikan huruf lam pada 
laiazh ^ sebagai gantinya. 

Berkenaan dengan lafazh ini, ada empat qira 'ah yang berkembang, 
yaitu: (1) (2) ^ (3) cU jib-, dan (4) ^ Contohnya, 

3b*j tiiS-, dan viU-. 


Lih. Ma'aniAl Qur'an (3/422). 

Atscp- dari Ikrimah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/493) dah 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/303). 

Qira'ah ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalamAlMuharrarAl (7/496), Ar-Razi 

dalam tafsirnya (18/131) dan Abu Hayyan dalam >4/ BahrAl Muhith (5/303). 

Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (3/326). 



An-Nuhas berkata:*®^ Aku mendengar Ali bin S ulaim an berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Yazid berkata, “Membacanya dengan nashab 
lebih baik. Sebab, dari perkataan orang-orang, diketahui bahwa 

adalah kata keija, dan huruf tidak dapat dibuang dari kata keija.” 

An-Nabighah mengungkitkan dalam bait syairnya, 

cy' 

Dan aku tidak menggiring seorang pun dari penduduk kaum iti^^ 

Sebagian ahli bahasa berkata, “ adalah huruf dan adalali 

kata keija, dan yang memmjukkan mentakan kata keija adalah adanya 

huruf berharakat kasrah setelahnya.” 

Al Hasan membacanya, ^ —-yakni dengan syin 

beiharakat sukun—.Diriwayatkan dan Al Hasanjuga, bahwa dia manbacanya 
dengan 

Ibnu Mas’ud RA dan Ubai membacanya — y akni tanpa 

huruf lam —. Senada dengan ini, seorang penyair m engungkapkan 


*o*lbid. 

Ini adalah bagian akhir dari syair An-Nabighah dari Mu'allagah-nya. 

Lih. Syarh Al Mu’aUaqat, karya Ibnu An-Nuhas (2/166) dan Diwan An-Nabighah 
(hal. 33). 

Qira'ahK\ Hasan ini disebutkan dalam Tafsir Ibnu Athiyyah (7/496) AaaAlBahr 
Al Muhith (5/303). 

^Ibid. 

Qira'ah ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/496). Qira'ah paling 
benar dari beberapa qira'ah ini adalah dua qira'ah: Pertama, qira'ah ulama Kufah, 
^ —yakni dengan sym berharakat fathah dan menghilangkan ya'—. Kedua, 

qira 'ah ulama Bashrah, ^ —-yakni dengan syin berharakat fathah dan tambahan 

ya' pada akhirnya—. Demikian disebutkan Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/123), dan 
dia berkata, “Selain qira'ah ini adalah bahasa yang tidak dibenarkan membacanya.” 

Syair ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (5/300), Lisan Al Arab, dengan 
dinisbatkan kepada Sibrah bin Amr dan Al Usdi, sedangkan dalam Al Mcfdhaliyat LiAl 
yaiw/' dinisbatkan kepada Al Jumaih Al Usdi yang bernama Munqidz bin Ath-Thamah. 


I^Tafsir Al Qurthubi 


Sungguh suci Abu Tsauban, dengannya 
tiada cela dan cercaan 


Az-Zujaj berkata, “Asalnya adalah Wt dan yang berarti sisi. 
Contohnya kalimat, (aku berada di sisi si fulan). Maka jika 

Andamengatakan,;^j! berarti Zaid menepi dan menjauh darinya. Dan, 

kalimat pengecitalian bermakna mengeluatkan dan menepikan dari yang ada” 

Abu Ali berkata, adalah kata keija bentukan dari kata 

Yakni Yusuf berada pada tepi atau sisi yang akan menipunya, atau menjadi 
kepada sisi kemanusiaannya.” 

Menurut Sibwaih, \2t\^ dan dalam pola istitsna' adalah harfu jar. 

Tetapi menurut Al Mubarrad dan Abu Ali adalah kata keija (fi ’l). 

1^ \Mjk C bukanlah manusia.’’’ Khalil dan Sibwaih berkata,**® 
“U saina dengan/dwa (bukan). Contohnya kalimat, viilS iij ^(Zaid bukan 
dalam keadaan sedang berdiri). Sedangkan 

llji d “/ni bukanlah manusia” dan ^ 

^‘‘Bukanlah isteri mereka itu ibu mereka.” 

Ulama Kufeh berkata, “Ketika huruf ba' nashab dihapus —sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Ahmad bin Yahya—, pada kalimat li(Zaid 

sedang tidak berpindah tempat), maka huruf ba' berada dalam posisi nashab. 
Demikianlah yang berlaku dengan seluruh huruf jar, ketika ba' nashab 
dihilangkan adalah imtuk menunjukkan fungsi nashab-rtya.” 

Ulama Kufah berkata, “Ini adalah pendapat Farra' .”**^ 

Syair ini disebutkan juga dalam Lisan Al Arab, entri: hasya, Al Kasysycf(2/352) dan 
MajazAl Qur 'an (1/310). 

“®Lih..t//i:/to£> (1/128). 

Qs. AlMujaadilah [58]: 2. 

Lih. Ma 'aniAlQur'an (2/42). 


Ulama Kufah juga berkata, “Ketika U tidak berfimgsi apa pun, maka 
ulama Bashrah mewajibkan mereka mengimgkapkan, *^\ sebab 
maknanya adalah 2^d seperti bulan.” 

Namun Ahmad bin Yahya menolak pendapat ini dan berkata, ' 

terhitung ke dalam huruf/tir seperti halnya kc^, sebab kaf adalah ism" 


An-Nuhas berkata,*” “Pendapat yang benar hanyalah pendapat ulama 
Bashrah, dan ^pendapat ini kontradiktif. Sebab, Al Fana' membolehkan kalimat 
iij jdajli dan dia m eng ungkap kan sebuah bair syair,*” 


% 'oJf Uj \‘J~ 'ci" 'J M iiiO d 


Tidak demi Allah, jika menduga kamu merdeka 


dan kamu tidak merdeka dan tidak bebas 


Pada syair ini, huruf ba ' tidak berfungsi sebagai huruf nay/iaZ». Aku 
tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di antara ulama ahli nahwu, 
bahwa kalimat, ^3 ^ (kamu tidak suka kepada Zaid) dan 

iUt u (kamu tidak bermaksud kepadaAmr), boleh digunakan 
lalu huruf ba ' dibuang dan lafazh akhirnya dibaca rafa 

Diriwayatkan dari ulama Bahsrah dan Kufah bahwa kalimat 
jlLiw U dibaca rafa'. Ulama Bashrah meriwayatkan bahwa bahasa 
tersebut berasal dari bahasa bani Tamim. Bani Tamim mengungkapkan dalam 
bait syairnya,*” 

* * < ' ^ \ ^ 


la; ‘J\ Syi»; C'I 


Semua pembicaraan ini dinukilkan dari I’rab Al Qur'cm karya An-Nuhas (2/326), 
dan Syaikh Qurthubi tidak mengisyaratkan demikian. 

Saya tidak mengetahui milik siapa syair pendukung ini, terdapat di dalam Ma ’ani 
Al Qur'an (2/44) tanpa tertulis nama penyairnya, I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/ 
327), daaAlKhizanah (2/133,4/225). 

Syair pendukung ini milik Jari/: Lih. Ad-Dhvan, dan >4 /Khizanah (1/448). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Apakah budak, kamu jadikan bagiku sekutu 
maka tiada budak yang mulia mampu menjadi sekutu 

Kata iuJiSi, dan oilJuJi seperti kata Al Kisa'i meriwayatkan 

bahwa itu adalah bahasa penduduk'lihamahdanNejed.AlFarra' berangg^)an 
membaca secara marju 'lebih kuat. Abu Ishak berkata, “Pendapat ini salah. 
Bahasa Allah dan Rasul-Nya adalah lebih kuat dan utama.” 

Menurut saya (Al Qurthnbi)y dalam Miishhaf Hafshah RA tertulis, 
'•!*'i. Demikian yang diriwayatkan oleh Al Ghaznawi. 

* «» 

Al (Jusyairi Abu Nashr berkata, ‘Tara wanita itu menyebutkan bahwa 
wajah Nabi Yusuf AS lebih indah dari wajah manusia, bahkan wajah itu adalah 
wajah Malaikat. Padahal, Allah SWT berfirman, J 

^"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya.” (Qs. At-Uin [95]: 4) Hasil dari penggabungan 
kedua ayat ini, maka perkataan para wanita itu, ^ merupakan bentuk 

pembebasan teriiad^ Yusuf AS dari para wanita tersebut atas tuduhan Zulaikha 
bahwa Yusuf AS telah mencoba untuk menggodanya, dan tidak mungkin Yusuf 
berbuat demikian. 

Sedangkan perkataan para wanita itu ^ menunjukkan rasa takut Yusuf 
AS kepadaAUah SWT. Oleh karena itu, Allah SWT membebaskan Yusuf AS 
dari perbuatan tersebut, yang artinya Allah SWT telah menyelamatkan Yusuf 
AS dari perbuatan zina yang dimaksud. Tetapi bukan demikian makna yang 
dikehendaki dari Ayat ini. Makna Ayat adalah Yusuf AS memohon kebebasan 
kepada-Nya dari laku dosa, sebagaimana halnya yang diminta oleh malaikat. 
Dengan demikian tidak kontradiktif. 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah menafikan persamaan 
manusia derigan iiialaikat, (bahwa irii bukaiilah maiiusia, tetapi riialaikat) sebab 
sedemikian tampannya. Adapun perkataan ^ berfungsi sebagai penekanan 
terhadap perkataan dengan makna ini. Berdasarkan makna ini, maka para 
wanita itu berkata demikian dengan sangkaan nq)a malaikat lebih bagus dari 
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wajah manusia. Sedangkan firman-Nya, cr^' <4 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya” disebutkan di dalam Kitab kami. 

Sebagian orang-orang lemah mengatakan, seandainya sangkaan para 
wanita ini salah tentu Allah SWT sudah menegaskan dalam firman-Nya untuk 
menolak kedvistaan mereka. Pandangan ini tentunya salah. Sebab, tidak ada 
kewajiban bagi Allah SWT dan tidak semua berita tentang kekafiran orai^- 
orang kafir dan kedustaan orang-orang dusta yang difirmankan Allah SWT, 
wajib bagi-Nya langsung menjawabn}^ dengan jawaban penolakan. 

Kita sering mendengar orang-orang menyebuti orang yang jelek doigan 
sebutan syetan, dan untuk orang yang tair^jan doigan sebutan malaikaL Artinya 
adalah karena manusia belum pernah melihat malaikat, dan malaikat 
diasumsikan sebagai sosok wujud yang paling baik dan tampan atau sebagai 
berita atas kebersihan dan kemuliaan akhlaknya 

oj maksudnya adalah ini tidak lain adalah malaikat 

yangmulia. 

Seorang penyair mengungkapkan dalam bait syairnya,”* 





Anda bukan manusia tetapi malaikat 


'’^Paiyairtersebut berasal dari sukuAbdulqais, non Muslim, dia suka memuji bdiers^ja 
orang raja. Ada yang mengatakan, penyair tersebut adalah An-Nu’man. Ibnu As-Sarafi 
mengatakan, syair itu milik Ibnu Wajzah yang memuji Abdullah bin Zubair. Kata ^JUUlI 
berasal dari kata yang diambil dari kata artinya surat Kemudian hamzah 
tersebut dibalik, dan lam dimajukan sehingga menjadi lalu hamzah dibuang sebab 

diangga tidak perlu, sehingga menjadilah Ketika hamzah dimasukkan kembali, 

maka kata tersebut menjadi atau 

Lih. Lisan Al Arab, entri: malaka (hal. 42^9). Syair ini menjadi bagian dalil pendukung 
Abu Hayyan d&laniAlBahrAlMuhith (S/304) dan Asy-Syaukani dalam FathuAl Qadir 
(3/32). 



Yang turun dari angkasa langit sambil mengalir 

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia membacai^ —yakni 

dengan ba' dan syin berharakat kasrah—. Artinya, budak ini tidak pantas 
untuk dijual. Pada ini berkedudukan sebagai ism 

(objek), seperti Firman Allah SWT, ^\^’^*^\^DihalaIkanbagi^ 
perburuan laut,** (Qs. Al Maa'id^ [5]: 96) yakni hewan buruan laut. 
Sebenarnya masih ban}^ contoh laiimya. Bisa pula dimalcnai^ ini tiHak 
mempunyai harga. Artinya orang ini tidak pantas imtnlc dihargai dan dinilai 
daigan rrang. Dengan demikian, yang dhnaksiid dengan p embelian {asy-f^a) 
pada ungk 2 qpan ini adalah barang yang dibeli (o/ Musytara bihi). Seperti jika 
Anda mengatakan, tiJt» ti* U (ini b ukan seribu) ketika Anda moioiak 
perkataan orar^, (mi seribu). Hunifha'dalam ungktyran ini bericaitan 

dengan lafazfa bermakna berita yang tidak disebutkan. Seakan-akan un^oyran 
sempumanya adalah, tidak Hsa dinilai sebagai komoditas 

beli). 

Dengan demikian qira 'ah yang berlaku umum lebih tepat dan benar. 
Sebab, selelahnya disusul dengan kalimat, IJua oJ 

'^Sesungguhnya ini tidak lain haralah malaikat yang mulia.** Ungkapan 
hiperbola dengan menyebutnya Malaikat sebagai sebuah bentuk p emuliaan 
Sebab lainnya adalah, lahizh ju^ ditulis dengan hurufyn'. 

Firman Allah SWT, ^ tf “Wanita itu berkata, 

'Itulah dia orang yang karenanya kamu cela aku karena (tertarik) 
kepadanya ’** Ketika Zulaikha melihat para wanita itu tergoda dengan 
ketampanan Yusuf AS, maka dia berkesempatan untuk menjelaskan alasan 
ketergodaannya dengan kata-kata “Kamu cela aku karena 

&£ra'aAiiudisd>utkanAth-ThabaridaIanita&iriqra(12/124)dariAbuAlHuwajri1s 
Al Hanafi, dan ia bokata, “Aku tidak merekmnendasi gira'ah ini, sebab menurut 
yang dis^rakati umat, hal itu bertentai^an gira'ah mereka.” 

Ibnu Katsir juga menyebutkannya dalam tafiimya (3/312) dan Abu Hayyam dalam ^4/ 
BahrAl Muhith (5/304). 







(tertarik) kepadanya” yakni tertarik cinta kepadanya. Kata «2^3 (itu) pada 
ayat bermakna (Haadza) iJUk 0nQ, dan ini meriq)akan pilihan Ath-Tbabaii.*’* 

Ada yang mengatakan, huruf/la'pada la&zh untuk ungk^)an cinta, 
dan sesuai dengan tempatnya. Maknanya adalah rasa cinta itulah yang 
(karenanya) kamu cela aku (dalam) cintanya ini. Celaan adalah si£it buruk 
y ang dikenakan. S elanj utnya T iilaikba m engaskan (dalam firman Allah SWT, 
' y.-rA i , ^ jLaJj “Dan sesungguhnya aku telah menggoda 

dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia mensucikan 
diri.” Maksud mensucikan diri di sini adalah menolak ajakan Zulaikha.''^ 
Diungkapkan mengg unakan b ahas a sebab artinya adalah menolak 

pelakunya dari perbuatan maksiat 

Ada juga yang berpendapat, artinya mendurhakai atau tidak 

menurutL 

^^Sesungguhnya jika dia tidak menaati apa 
yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan.”*^'^ 
Zulaikha kembali menggoda Yusuf AS dengan kehadiran para wanita itu. 
Zulaikha telah melepas jilbab rasa malunya. Bahkan mengancam dengan 
penjara jika menolaknya. Zulaikha kemudian berani melakukan demikian, 
kareria tidak Idiawatirmend^Kit celaan dikala hanya ada Yiisuf AS dan dirinya. 

J»b “Dan dia akan masuk dalam golongan orang- 

orang yang kecil” maksudnya adalah, orang-orang yang terhina. Di dalam 


*’* Lfli. Jami ’Al Bayan (12/124). 

Demikian yang disd>u(kan An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/423). Ibnu 
Adiiyyah (7/SOl) bokata, “Kata artinya mencari kesucian diri dan tetap dalam 

kesucian tersebut dari kemaksiabumya.” 

Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysycf (^5A) berkata, “Kata menunjukkan 

makna penolakan yang berlebih dan sikap penjagaan diri ya^ keras, seakan-akan 
pelakunya berada dalam kesucian dan mengharapkan kesucian yang lebih lagi.” 

Huruf nun tasydid pada firman-Nya, lebih mengandung penekanan 

lebih kuat daripada tanpa tasydid, dan disusul dengan buntuk penghinaan. 
Sebab penghinaan lebih ringan daripada penjara. 
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Al Qur' an tertulis —-yakni dengan alif pada akhirnya dan nun tanpa 

tasydid — sebagai penekanan. Nun ta 'kid (huruf nun yang berfungsi sebagai 
penekanan) terkadang disebutkan dengan tasydid dan terkadang tanpa tasydid. 
Berhenti dengan menggunakan nun tasydid pada dibaca dengan 

ta^did, sedang kan berhenti dengan menggunakan alifpadaL sebagai 
pengganti nun tasydid dibaca ringan.”* Dan, nun pada ayat lij^j lebih 
mirip dengan «wn/’raZ» seperti kalimat,»^J tiJjj (aku melihat 

seorang pria, Zaid dan Umar). Contoh serupa seperti firman-Nya, 
“Kami tarik ubun-ubunnya” Begitu juga dengan syair 
Al A’sya berikut ini:*“ 

Jangan sembah syetan, tapi sembahlah Allah 


FlmanAllah: 



‘‘Yusuf berkata, ‘Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan, jika 


Lih. Al MtiharrarAl Wajiz (7/501) iauAl BahrAlMuhith (5/306). 
'*"Qs.Al‘Alaq[96]:15. 

Syair pendukimg ini milik Al A’sya dari kumpulan qashidahnya, sebagai pujian 
terhadap Rasulullah SAW saat dia pergi menemui Nabi SAW hendak memeluk Islam. 
Bagian awal syair ini adalah: 

''i vjidJi 'i'j 

Dan tiada berhala sesembahan yang pantas kamu sembah 
Lih. DiwanAlA 'sya, dan As-Sirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam (2/26). 



tidak Engkau hindarkan dariku tipu daya mereka, tentu 
aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) 
dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh \ 
Tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan Dia 
menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. 
Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui ” 

(Qs. Yuusuf [12]: 33-34) 


Finnan Allah SWT, aJ) Jl3 “Yusuf 


berkata, ‘Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi 
ajakan mereka kepadahT f maksudnya adalah, masuk dalam penjara. 
Sebelum kata didahului oleh kata (masuk) sebagai mudhaf 

dari yang berfungsi sebagai mudhaf ilahi tidak disebutkan di dalam 

ayat ini. 


Az-Zujaj dan An-Nuhas“^ berkata, "Lebih aku sukaV, 

artinya lebih ringan dan mudah bagiku daripada melakukan perbuatan dosa. 
Bukan bermakna mengalami masuk penjara itu lebih baik secara zhahir. 


Diriwayatkan bahwa ketika Yusuf AS berkata, 

“'Penjara lebih aku sukai" Allah SWT berfirman kepadanya, “Wahai Yusuf, 
kamu telah memenjarakan dirimu dengan peikataanmu penjara lebih aku sukai, 
jika saja kamu berkata keselamatan lebih aku sukai tentu sudah Aku 
selamatkan kamu.” 


Abu Hatim meriwayatkan bahwa Usman bin Afi^ RA membaca kata 
dengan —-yakni dengan huruf sin berharakat fathah—. 

Diriwayatkan pula bahwa qira 'ah ini milik Abu Ishak, Abdurrahman Al 


Lih. I’rabAl Qur'an karyaAn-Nuhas (2/328). 

An-Nuhas menyebutkannya daiaml’rabAlQur'an (2/328), IbnuAfltiyyah (7/502) 
dan Al Farra' dalam Ma ‘ani Al Qw'an (2/44). 
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A’raj, dan Ya’qub, dan lafazh tersebut adalah bentuk mashdar dari 
.#• ✓ * » • ^ ^ ^ ^ 


“Dan jika tidak Engkau hindarkan tipu daya 
mereka dariku” maksudnya adalah, tipu daya para wanita. Ada yang 
mengatakan, tipu daya wanita-wanita yang melihat dirinya. Sebab ternyata 
para wanita itu memerin tahkanny a agar menuruti kemauan Zulaikha. Mereka 
berkata kepada Yusuf AS, “Zulaikha telah terzhalimi, kamu yang 


menzhalimii^”*“ 


Ada yang mengatakan, setkq) wanita itu menarik Yusuf AS memintanya 
agar m enasihati Zulaikha. Maksudnya adalah mencela Yusuf AS agar tidak 
memenuhi hasrat Zulaikha, tetapi menunaikan hasratnya, mungkin Yusuf AS 
h erkenan Hasilny a, setiap wanita itumenarik Yusuf AS berdtiaan dan berkata, 
“Wahai Yn^if, p enuhilah haj atku . Aku lebih baik dan tuanmu.” Setiap mereka 
menggoda Yusuf AS agar memenuhi hawa nafsu mereka. Yusuf AS berkata, 
“ Wahai T iihan, semula hanya seorang kini sekelompok wanita.”*^’ 


Ada yang m engatakan, tipu daya istri Al Aziz mengajak YusufAS agar 
berzina. Sedangkan penggunaan kata ganti nama ^ yang menunjukan kepada 
banyak wanita adalah seberai bentuk pengagungan terhadap Zulaikha yang 
merupakan istri seorang raja Mesir. Mungkin pula dengan maksud 
menyepadankan penjelasan sekaligus penolakan atas sikap Yusuf AS. 

Kata adalah tipu daya dan bersungguh-sungguh. Oleh sebab itu, 
peperangan disebut dengan tipu daya manusia di dalam peperangan.*” Umar 
binLaja‘ mengungkapkan. 








^ J 




f ». 


»—> 5.1 j) 


Asy-Syaukani menyebutkan perkataan ini dalam FathuAl Qadir (3/33,34). 
Asy-Syaukani menyebutkannya dalam FathuAl Qadir (3/33,34). 

•"» Ibid. 

Lih. Lisan Al Arab, entri: kayada (hal. 3965). 
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Mempertontonkan diri, agar ratu wanita itu memperdayaimu 

Dan tipu daya dengan dandanan berlebih, bukanlah tipuan 

'■'■Tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 
mereka)" adalah jawaban dari syarat yang diajukan, yakni aku akan condong 
kepada mereka. Kata dibentuk dari kata j^-\^ (condong dan 
kerinduan cinta), bentuk mashdar-nyz. adalah dan Seorang penyair 

mengungkapkan,*^® 

.aIaj lii 

Kepada Hindun hatiku rindu 
Dan Hindun semisalnya merindukanku 

Maksudnya adalah, jika Engkau tidak menganugerahiku untuk 
menghindarkan diri dari perbuatan maksiat, tentulah aku terperangkap*^* di 
dalamnya 

'"Dan tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bodoh" maksudnya adalah, tergolong orang yang berbuat dosa dan karena 
itu layak dicela, atau termasuk orang-orang yang berbuat kebodohan. 
Kenyataan ini membuktikan bahwa seseorang tidak dapat menghindarkan 
diri dari perbuatan dosa kecuali atas pertolongan Allah SWT. Selain itu, juga 
menunjukkan makna terhinanya dan bodohnya pelaku dosa. 

Firman Allah SWT, "Maka Tuhannya 

memperkenankan doa Yusuf" ketika Yusuf AS berkata, 

"Dan jika tidak Engkau hindarkan tipu daya mereka dariku" Di 


Penyair tersebut adalah Zaid bin Adh-Dhabbah sebagaimana yang disebutkan 
dalam Lisan Al Arab, entri: shabaa. Syair merupakan dalil pendukung yang digunakan 
Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an {1/311), dan Ath-Thabari dalamJami’AlBayan 
(12/125), Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/503) dan Asy-Syaukaani dalam Fathu Al 
Qaciir (3/34). 

Lih. I’rabAlQur'an (2/328). 


I^Tafsir Al Qurthubi 


'l 


sini Yusuf AS memberikan alasan mengapa berdoa. Seakan-akan Yusuf AS 
hendak berkata, “Ya Allah, hindarkan aku dari tipu daya mereka,” dan Allah 
mengabulkan doanya, sayang dan menjaganya dari tegatuh ke dalam perbuatan 
zina. 

“Tipu dco^a mereka.” Ad^iy^Dgmcngatakm, sebab para wanita 
itu bersama-sama hendak memperdaya Yusuf AS. Ada juga yang mengatakan, 
maksudnya adalah tipu daya wanita. Selain itu, ada yang berpendapat, tipu 
daya istri Al Aziz, atas dasar ayat sebelumnya. Tetapi, membawa kepada 
makna vonumnya lebih kuat dan utama. 


Firman ADah: 






r - 
Cf? 



“Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai sesuatu waktu. ** 

(Qs.Yuusuf[12]:35) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, jjL Iju JIj “Kemudian timbul pikiran 
pada mereka, ” maksudnya adalah, muncul setelah itu sejumlah tanda dan 
indikasi di hack^ran Al Aziz dan ahh musyawarahnya bahwa Yusuf AS terbebas 
dari tuduhan keji tersebut. Indikasi-indikasi tersebut adalah ditandai dengan 
robeknya baju bagian belakang Yusuf AS, kesaksian seorang saksi, luka-uka 
di jemari para wanita undangan dan sikap tidak sabar para wanita untuk 
memandang Yusuf AS. Berdasarkan itu semua, untuk menutupi —^apa yang 
telah teijadi—dari cercaan masyarakat umum, dan untuk “memisahkan” Yusuf 
AS dengan Zulaikha, Al Aziz dan para petinggi negara memutuskan untuk 
memenjarakan Yusuf AS. 
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Ada yang berpendapat, yang dimaksud adalah adanya berkah yang 
hadir bersama mereka dengan keberadaan Yusuf AS,tetapi pendapat yang 
pertama lebih benar. 

Muqatil meriwayatkan dari Migahid, dari Ibnu Abbas RAtentang firman- 
Nya, Kemudian timbul pikiran pada 

mereka setelah melihat tanda-tanda” dia berkata, “Tanda-tanda tersebut 
adalah pakaian, persaksian seorang saksi, jemari yang luka, dan ketertarikan 
besar para wanita terhadap Yusuf AS.” 

Ada yang mengatakan, untuk melindungi Zulaikha dari rasa malu karena 
celaan masyarakatnya, dan khaw atir Zulaikha menjadi putus asa, maka perlu 
menyembunyikan apa yang terjadi, dan semoga hal demikian itu 
menyembuhkan Zulaikha dengan tidak melihat Yiisuf AS. 

Seorang penyair mengungkapkan dalam bait syairnya. 







Rasa rindu yang berasal dari angan-angan 
Untuk berjumpa, tidak sebagaimana rasa rindu tanpa angan-angan 


Yakni, hampir saja harapan itu membuatnya terkunmg dan 
men^iinakanio^ 

Kedua: Firman Allah SWT, “Pasti akan 

memenjarakannya” berfungsi sebagai subjek pelaku. Maksudnya, timbul 
pikiran mereka untuk memenjarakan Yusuf AS, dan ini menq)akan pend^jat 
Sibawaih.”^ 

Al Mubarrad berkata, “Ini salah, sebab subjek {fa ’il) tidak berupa 
sebuah kalimat. Subjeknya adalah apa yang ditunjukkan pada lafa2h | ju dan 
subjeknya adalah bentuk mashdar, yakni badaa lahum bad'un kemudian 


Lih. FathuAl Qadir (3/36). 
(1/456). 



dihapus. Sebab kata kerja ’O lij sudah mengandung makna tersebut,”* 

seperti yang diungkapkan oleh seorang penyair, 



Benarlah siapa yang menjadikan Abu Musa bapaknya 
Disetujui oleh yang menegakkan gunun^^^ 


Ada yang mengatakan, artinya adalah, kemudian timbul pada mereka 
‘pikiran’ yang selama ini tidak diduga, tet^i ditiadakan dalam kalimat sebab 
kalimat tersebut sudah mengandungnya. Kata qaaluu juga ditiadakan. Huruf 
lam pada lafazh ' A merupakan jawab atas sumpah yang tidak 

diucapkan. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al Farra'.*^* Itu 
merupakan kata kerja mudzakkar dan bukan kata kerja mu 'annats. Jika 
berbentuk kata kerja m.u'annats, seharusnya berbvmyi iJlStil-j. Dalil 
berikutnya bahwa kata kerja tersebut berbentuk kata kerja mudzakkar adalah 
firman-Nya, jjL dan tidak menggunakan lafazh Seakan-akan sebuah 
berita tentang para wanita dan para petinggi negara, dan jumlah petinggi negara 
yang ternyata laki-laki lebih banyak. Demikian pendapat yang dikemukakan 
olehAbuAli. 

As-Suddi berkata, “Mengapa Yusuf AS dipenjara adalah karena 
Zulaikha mengadu kepada Al Aziz bahwa Yusuf AS menyebarkan peristiwa 
y ang terjadi.*” Kata ganti nama pada kalimat kembali kepada raja.” 

Ketiga: Firman Allah SWT, “Sampai suatu waktu" 

maksudnya adalah, batas waktu yang tidak diketahui, demikian pendapat 
yang dikatakan oleh kebanyakan ulama ahi tafsir. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Hingga berita yang tersebar di kota hilang 


‘^Lih. I’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/329). 

Syair milik Dzu Ar-Rimmah. Lih. Ad-Diwan (hal. 446). 

Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (2/44). 

^^'’Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/126). 
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dengan sendirinya.”®* 


Sa’id bin Jubair berkata, “Hingga 6 bulan.” 

Al Kiya meriwayatkan bahwa yang dimaksud adalah 13 bulan. 
Ikrimah berkata, “9 tahun.”*^* 

Al Kalbi berkata, “5 tahim.”**® 


Muqatil berkata, ‘7 tahvm.”*** 

Di dalam surah Al Baqarah*^^ telah dijelaskan tentang kata dan 
y ang berkaitan dengan hukumnya. Wahab berkata, “Dipenjara selama 12 
tahua” 

Sedangkan ^ artinya adalah sampai kepada, seperti yang tercantum 
dalam firman-Nya, “Sampai terbit fajar” (Qs. Al Qadar 

[97]: 5) Allah SWT menjadikan pemenjaraan itu sebagai bentuk pembersihan 
diri Yusuf AS. 


Ibnu Abbas bericata, “Nabi Yusuf AS tertimpa 3 nasib buruk, yaitu: (1) 
Ketika berhasrat kepada Zulaikha dan dipenjarakan. (2) Ketika berkata 
kepada pemuda, _iJ&j jljp “Terangkanlah keadaanku kepada 

tuanmu.” dan “Karena itu tetaplah dia (Yusuf) 

dalam penjara beberapa tahun lamanya.” (3) Ketika berkata kepada para 
saudaranya, o ^ “Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mencuri.” Mereka berkata, aI Sf- oii bjk oj ''Jika ia mencuri, 
maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum 

itu_”M3 


Atsar dari Ibnu Abbas ini disebuflian oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (13/136). 
Disebutkan oleh Ath-Thabari (12/126) dan Ibnu Athi)^ (7/506). 

Disebutkan Ar-Razi dalam tafsirnya (13/136), dan Asy-Syaukani dalam FathuAl 
Qadir dan keduanya tidak menyebutkan dari si^a. 

Disebutkan dalam Tafsir Ar-Razi {\y\36) dari Muqatil, “YusufAS. dipenjara selama 
12 tahun.” 

Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat no. 36. 

Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/ 

126 ). 



Keempat, YiisufAS menolak perbuatan zina dan menggantinya dengan 
masuk penjara. Oleh karena itu, Yusuf AS dipenjara selama 5 tahun. Hanya 
orang-orang agimg dan mulia yang rela dengan penjara tersebut. Jika 
seseorang menolak penjara dan memilih berbuat zina, maka yang demikian 
itu tidak dibenarkan secara Ijmak. Tapi dalam masalah menolak pukulan, 
maka para ulama berbeda pendapat. Pendapat yang shahih mengatakan, 
jika pukulan tersebut sangat berat, maka gugurlah hukuman rajam dan had 
atasnya. 

Sebagian ulama berkata, “Hukum had tidak gugur darinya.” N amun 
pendapat ini lemah. Sebab, Allah SWT tidak pernah mengumpulkan dua 
adzab atas seorang hamba dan tidak menimpakan dua musibah sekaligus 
kepada hamba. Selain itu, hal itu merupakan tindakan meny usahkan dan 
menvulitican dalam beragama. Padahal Allah SWThe rfirman, ^3 

“‘Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan” (Qs. Al Hajj [22]: 78) 

Penjelasan masalah ini akan dikemukakan nanti dalam tafsir surah 
An-Nahl, insya Allah. Dan, Yusuf AS pun bersabar. Maka dari itu, Allah 
SWT menyelamatkannya dari sebuah upaya tipu daya, dan mengab ulkan 
doanya, sebagaimana telah diteran gkan sebelumnya. 

Firman Allah: 


Jiij ^j\ Jii 




of t2J 4* ^j5j tSs^ '* 

jij lilp^ST^o^ i)^ 


"Da/t bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara 
dua orang pemuda. Salah seorang diantara keduanya 
berkata^ *Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku 
memeras anggur*. Yang lainnya berkata, ^Sesungguhnya 
aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, 
sebagiannya dimakan burung*. Berikanlah kepada kami 
ta*birnya; sesungguhnya kami memandang kamu termasuk 
orang-orang yang pandai (mena*birkan mimpi). Yusuf 
berkata, *Tidak disampaikan kepada kamu berdua 
makanan yang akan diberikan kepadamu melainkan aku 
telah dapat menerangkan jenis makanan itu, sebelum 
makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian itu adalah 
sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar 
kepada hari kemudian. Dan, aku pengikut agama bapak- 
bapakku, yaitu Ibrahim, Ishak dan Ya*qub. Dadalah patut 
bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun 
dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia Allah 
kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi 
kebanyakan manusia tidak mensyukuri(Nya) *. ** 

(Qs. Yuusuf [12]: 36) 


Firman Allah SWT, ^^Dan bersama dengan 



dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda” Kata adalah 

bentuk mutsarma (bentuk ganda) dari kala dengan akhiranj^i'. Pendapat 
yang mengatakan bahwa kata tersebut berasal dari kata adalah pend£q)at 
yang aneh.*^ 

Wahab dan lainnya berkata, “YusufAS dibawa ke dalam pragaia dalam 
keadaan terikat dengan memmggang keledai, seraya berkeliling negeri dan 
dikatakan kepadanya, ‘Inilah ganjaran bagi orang-orang yang melanggar 
perintah ratunya’Ketikaitu Yusuf AS berkata, ‘Ini lebih baik dari potongan- 
potorrgan bara depi, lumuran ter, minuman nerakaHamim, danmemakanpdion 
zaqquum’. Ketika YusufAS sudah masuk ke dalam penjara, dia mendarati 
sekelompok orang yang sudah berada diambangkeputusasaan dengan musibah 
yang kian memberat. Kala itu YusufAS berkata, ‘Bersabaiiah dan ingatlah 
berita gembira, kalian akan memperoleh pahala’. Merekaberirata, ‘Wahai 
pemuda, sungguh indah uc^ranmu! Semogakdreradaattmu sebagai tetangga 
kami memberkati kami. Siapa Anda, wahai pemuda?’YusufAS mergawab, 
‘Aku adalah Yusuf, anak Shafiyullah Ya’qub, anak Dzabihullah,^ Ishak, 
aiak.Khalilullah, Ibrahim AS’.”*^^ 

Ibnu Abbas RA berkata, “Setelah Zulaikha berkata kepada suaminya 
AlAziz, ‘Budakinitelahmqiyermalukanku,danakuingjnmemeigaiakannya’. 
Nabi Yusuf AS pun dipenjara. Orang-orang yang bersedih atas £q)a yang 
menimpa YusufAS lalu datang mer^uatkan hatinya. Di dalam pergaia,Yusuf 
AS meneguhkan hati orang-orang yar^ sakit, menjenguk yang sakit, dan 
menyembuhkan yang terluka. sepanjang malam, YusufAS sbalat, menangis 


•“ Lih. I’rabAlQur'an, kaiyaAn-Nuhas(2/329) dan>l/ MvharrarAl WcgiziJISVT). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/504) dan Abu Hayyan 
diAzmAlBahrAlMuhith (5/307) dari Ibnu Abbas RA tanpa redaksi, “YusufAS.” 

Yang benar, gelar dzabihullah diberikan kepada Nabi Ismail AS. Demikianlah 
pendapat mayoritas ulama. Apa yang tertera pada atsar ini walaupun diriwayadcan 
dalam kitab Ath-Thabari dan kitab lainnya, adalah riwayat palsu. 

**’’ Atsar ini disebutkan oleh Tafsir Ath-Thabari (12/128) dan Al BahrAl Muhith (5/ 
308). 




hingga dinding, atap dan pintu-pintu penjara turut menangis bersamanya. 
D engan tangisanny a tersebut, penjaramenjadi bersih dan para pen^uni penjara 
lainnya menjadi luluh hatinya. Jika ada seorang tawanan yang dibebaskan, 
maka dia akan segera kembali dan duduk bersama Yusuf AS. 

Ada seorang pe nghuni penjara yang menaruh iba kepada Yusuf AS 
dan dia banyak memberi kemudahan kepada Yusuf AS. Setelah itu dia berkata 
kepada Yusuf AS, ‘Hai'Vusu^ sungguh aku telah menyayangimu melebihi rasa 
- sayangku terhadap apa saja’. Yusuf AS berkata, ‘Aku berlindung kepada 
Allah dari rasa .sayangmu kepadaku’. Orang ituberkata, ‘Mengapa?’Yusuf 
AS beikata, ‘Ayahku sangat menyayangiku, dan karena itu saudara-saudaraku 
melakukan apa yang telah mereka lakukan kepadaku. Tuan putriku 
menyayangiku, dan kini kamu lihat apa yang aku alami’ 

Demikianlah, Yusuf AS melalui hari-harinya di dalam penjara. Hingga 
‘pada suatu ketika, Al Aziz marah besar kepada pelayaimya pembuat roti dan 
penyampur minuman. Raja mengangkat dua pelayan untuk tugas tersebut, 
tetapi keduanya bosan dengan nasib mereka. Keduanya tertuduh hendak 
meracuni raja. Pada saatnya, pembuat roti melaksanakan perintah raja agar 
memakan roti yang diduga diracuni oleh pembuat roti sendin. Sedangkan 
penyampur minuman menolak menenggak minuman hasil campurannya. 
Kemudian penyampur minum an itu datang menemui raja dan mengabarkan 
yang sebenarnya. Raja kemudian memerintahkan untuk memenjarakan 
keduanya. Keduanya pun luluhhatinya melihat Yusuf AS. Kondisi ini ditui^ukan 
oleh firman-Nya, o^' ^ bersama dengan dia masuk 

pula ke dalam penjara dua orang pemuda'' 

Ada yang mengatak an, pembuat roti itu menaruh racim di dalam roti. 
Ketika pembuat roti itu datang membawa hidangan roti, penyampur minuman 
berkata, “Wahai raja, jan gan dimakan ! Makanaimya beracun!” Pembuat Roti 
itu berkata, “ Tang an diminum ! Minumanny a beracim!” Mendengar itu, sang 


Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/507). 


I Tafsir Al Qurthubi 



raja berkala kepada penyampur minuman, “ Minumlah !” Penyampur minuman 
itu lalu m eminumny a. Ternyata dia tidak mengalami apa-apa. Setelah itu sang 
raja berkata kepada pembuat roti, “Makanlah!” Pembuat roti menolak perintah 
raja. Selanjutnya makanan tersebut diberikanke hewan, maka hewan tersebut 
mati. Kemudian raja memenjarakan keduanya selama satu tahun. Selama 
setahun keduanya bersama Yusuf AS di dalam penjara. Nama penyampur 
minuman adalah Manj a, .se dangkan nama pembuat roti adalah MajlatS. Kisah 
ini diriwayatkan olehAts-Tsa'labi dari Ka‘ab. 

An-Naqqasy berkata, “Nama salah searang daii mereka berdua adalah 
Syaiham, se dangkan yang lainbemama Saiham.” 

Ath-Thabari berkata,*^ “Penyampur mi miman namany a Nabuw.” 


As-S iihaili berkata, “Ath-Thahari menyebutkan nama seorangnya lagi, 
teh^nakuh^” 


Allah SWT menggunakan lafa^ dalam ayat ini sebab keduanya 
adalah budak. Budak dalam bahasa Arab dhmgkgrkan dengan^, baik besar 
maupun kecil. Demikian pendapat yang dikemukakanoldh Al Mawardi. 

Al Qusyairi berkata, “Bisa jadi ^ adalah sebutan rmtuk budak 
dalam istilah mereka. Oleh sebab itu, Allah SWT menggunakan lafazh, 
a -i-. Je- ij'y, atau bisa jadi kata tersebut adalah nama pelayan 
waiaiq)im bukan seorang budak. Bisa juga keduairya dipenjara bersama Yusuf 
AS atau setelah YirsufAS bebas atau sebelunmya. Tet^ yang jelas, keduanya 
berada dalam satu ruangan bersama Yusuf AS.” 


JU “Salah seorang diantara keduanya 


berkata, ‘Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras khamer 
maksudnya adalah, anggur. Yirsuf AS berkata kepada petr^uni penjara, “Aku 
ahli menakbirkan mimpi.” Salah satu dari kedira pelayan tadi berkata kepada 
temannya, “Kemarilah, kita akan menguji budak Ibrani ini.” Kemudian 


Lih. Jami’Al Bayan (12/127). 


keduanya menanyai Yusuf AS tentang mimpi yang sebenarnya tidak ada.”**® 
D emikian pendarat yang dikatakan oiehIbnuMas‘ud. 

Ath-Thabari meriwayatkan**' bahwa keduanya menanyai Yusuf AS 
seputar ilmunya. Maka, YiisufAS bericata, “Aku mampu mengarti k a n m i mp L” 
Keduanya bertanya kepada Yusuf AS tentarrg mimpi yang mereka lihat 

IbnuAbbas RA dan MigaUd berkata, “Mimpiio^ benar, dan itu yang 
ditanyakan k^Nida YiisufAS dan karena itu takbirnya juga benar.”**^ 

Di dalam kitab vtr/HSAohifc disebutkan hadhs dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah SAW, bdiau bersabda, 

'*Mimpi kalUm yang paling benar adalah perkataan kalian yang 
paling benar. 

A d a yiiti g het pi»n<i«jisitj mimpi keduanya dusta. Keduanya bertanya 


Ada juga yang berpend^nt, mimpi dari 3rang seorang benar dan dan yang 
senran g lagi Hiirta D emikian pendgat yang dikcmukakanolehAbuMijlaz. 

At-'lmnidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda. 


ui; -jj 'js y Jioii jk Ciir ^ 


✓ <** 


*Siapayang berdusta mengatakan telah bermimpi, maka di Hari 


*^Atsarua iaadi<iAsDitkuaTc^irAA-Thab<ai{X2l\7nf)imAlMuhetrrarAl Wcgiz, 
karya Ibnu Athiyyah (7/S07). 

*>• Lih. Jbiifi‘i4/A9«Dr(12/127). 

*‘’*AtsavaiknkiakMt&dMaTa^rAdt‘Th(d>ari{\2J\Tf)&mAlMuharr€rAlWtgiz, 
kaiya nmu Athiyyah (7/S07). 

Hadhs ini sudah disebudtan sdiekannya pada ayat no. 5 dari Surah ini. 




Kiamat nanti dia akan dipaksa untuk mengikat dua helai jelai 

gandum dan itu tidak mungkin (dilakukannya)}^” 

Setelahmeriwayatkanhadits ini, AbuIsa(At-11imidzi)bericata, ‘‘Hadits 
ini hasan shahih” 

Diriwayatican dari Ali RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

0 ^ ^ ✓j»» • 

“Sicpayang berdusta di dalam mimpinya, maka dia akan dipaksa 

pada Hari Kiamat untuk mengikat dua helai jelai gandum.”*^^ 

Selanjutnya At-'Iumidzi berkata, “Hadhs ini hasan” 

IbnuAbbas RA berkata,‘^Setelah betmiiiiin, keduanya bersedih. Yiisuf 
AS lalu bertanya kepada keduanya, *Aku melihat kalian berdua bersedih, 
mengapa?’ Keduanya menjawab, ‘IM tuan kami, kami bermimpi buruk’. 
Yusuf AS berkata, ‘Kisahkan kepadaku’. Keduanya lantas mengisahkan 
mimpinya dan berkata, ‘Tolong artikanmimpi kami berdua’. Perkataan ini 
meriurijukkan bahwa rriimpi tersebut dilasilkan saattidur.” 

^ bj “Sesimgguhnya kami memandang kamu 
termasuk orang-orang yang baik. ” Kebaikan Yusuf AS adalah bahwa 
beliau suka mengunjungi orang yang sakit dan menyembuhkaimya, serta 
meneguhkan hati orang-orang yang sedih. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Mimpi, bab; Orang Yang Berdusta 
dalam Mimpinya (4/S38, no. 2283). 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Hadits ini juga diriwayatkan dalam Sunan Ibnu Majah, dengan sedikit perbedaan 
redaksi, dalam pembahasan tentang mimpi bab; Siapa yang Bermimpi Mimpi Dusta (2/ 
1289, no. 1289), dan Shahih Al Bukhari dengan sedikit perbedaan redaksi, dalam 
pembahasan tentang arti mimpi, bab; Orang yang Berdusta dalam Mimpinya (4/218). 

P’ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang mimpi bab; Orang yang Berdusta 
dalam Mimpinya (4/538, no. 2281), dan dalam kitab rujukan yang telah disebutkan 
sebelumnya. 




Adh-Dhahhak berkata, “Jika ada penghuni penjara yang sakit, Yusuf 
AS m engunj unginya. Jika ada yang susah, Yusuf AS menghiburnya. Jika ada 
y ang membutuhkan sesuatu, Yusuf AS membantunya.”*^ 

AHa y ang mengatakan, maksud llT ^“Termasuk orang-orang 

yang baik, ” adalah orang yang berilmu pengetahuan. Demikian pendapat 
y ang dikemukakan oleh Al Farra‘.**’ 

Ibnu Ishak berkata, ^ "termasuk orang-orang yang 

baik’, bagi kami jika Anda menafsirkan mimpi kami.”*** Seperti kalimat, 
cJfj (AT (Berbuatlah demikian. Anda orang yang baik). 

Yusuf AS berkata, “Apa yang kalian lihat dalam mimpi?” Pembuat roti 
itu berkata, “Aku bermimpi membakar roti di tiga tempat pembakaran roti 
(tanur), kemudian aku menaruh di dalam tiga buah keranjang, lalu aku 
meletakkan keranjang itu di atas kepalaku. Tak lama kemudian seekor burung 
Hatang mptnakan sebagian dari roti tersebut.” Penyampur minuman berkata, 
“(Kalau) aku bermimpi memetik tiga tangkai anggur putih, lalu memerasnya 
di dalam tiga wadah untuk dijadikan khamer. Setelah menyaringnya, aku 
memberikannyakepadaraja sebagaimanapekegaanku sebelum ini.” Itulah 
maksud firman-Nya, ""Sesungguhnya aku bermimpi 

memeras khamer,"' yakni anggur Oman.**’ Seperti itulah pendapat yang 
HiVatalfan oleh Adh-Dhahhak. La&zh ini dibaca Ibnu Mas‘ud dengan lafazh 
^1**® (aku bermimpi memeras anggur). 


Atscw dari Adh-Dhahhak ini disebutkem oleh Ath-Thabari (12/128) dan An-Nuhas 
dalam Ma 'ani Al Qur'cm (3/427). 

*” Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/45). 

Aisarian Ibnu Ishak ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/28) dengan redaksi, “Jika 
engkau kerjakan.” 

yang berasal dari Adh-Dhahhak ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/127) 
dan An-Nuhas dalam Ma ‘ani Al Qur 'an, (3/426). 

'“g/ra ‘ah Ibnu Mas'ud ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/127), Ibnu Athiyyah (7/ 
508) dan Abu Hayyan (5/803). 

Abu Hayyan berkata, “Hendaknya gira'ah Ibnu Mas‘ud ini dipahami bahwa qira'ah 
tersebut merupakan penafsirannya, sebab riwayatnya itu bertentangan dengan yang 
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Al Ashma‘i berkata, “Al Mu‘tamar bin Sulaiman mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia bertemu dengan seorang Arab pedalaman yang sedang 
membawa anggur. Al Mu‘tamar bin Sulaiman kemudian bertanya, ‘Apa yang 
Anda bawa?’ Dia menjawab, ‘Khamer’.”“’ 

Ada yang mengatakan, makna la&zh yakni memeras anggur 

(menjadi) khamer, dengan meniadakan mudhaf-vy^}^^ Kata ini memiliki 
beberapa pola, yaitu dan seperti kata yj dan yyj 

(buah kurma). 

jli, maksudnya adalah, Yusuf AS berkata kepada keduanya, 
'i! ‘tidak disampaikan kepada kamu berdua 
makanan yang akan diberikan kepadamu’, yakni tidak akan datang, 
besok makanan dari rumahmu berdua, *i\“inelainkan aku telah 

dapat menerangkan jenis makanan itu,” agar kalian berdua mengetahui 
bahwa aku merigetahui aiti mimpi kalian berdua. 

Keduanya lalu berkata, “Lakukanlah.” Yusuf AS berkata kepada 
keduanya, “Akan teg adi sesuatu kepada kalian berdua.” Benar saja ^ yang 
dikatakan Yusuf AS tentang mimpi keduanya. Kemampuan Yusuf AS tersebut 
adalah bagian dari pengetahuan tentang hal gaib yang dianugerahi AUah SWT 
kepadai^a SelanjutnyaAllahSWTmei^laskan sebab anugerah yang dimiliki 
YusufAS, yakni silapiya yang meninggalkan agama orang-orang ateis, agama 
yang menyembah raja. 

Dengan demikian, arti perkataan Yusuf AS tersebut adalah, aku 
mempunyai ilmu kemampuan mentakbir mimpi kalian, ilmu kemampuan 
mengetahui makanan yang akan datang kepada kalian, dan ilmu tentang agama 
Allah SWT. Urituk itu, sitiiaklah terldnh dahulu ihnu tentang aganiaAllah SWT, 


tertulis di dalam Al Qur'an yang keberadaannya datang secara mutawatir, yakni qira 'ah 



Inilah yang disebut dengan Majaz Mursal, yakni yang diperas adalah anggur 
tetapi dinamakan khamer dengan asumsi setiap anggur itu akan diolah menjadi khamer. 
Perkataan ini disebutkan Ar-Razi dalam tafiimya (13/137). 




agar kalian memperoleh petunjuk. Selanjutnya Yusuf AS menjelaskan dan 
mengajak kediianya ke dalam Islam, dan berkata (Firman Allah SWT), 


3 

“Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan 
yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa? Apa yang kamu sembah selain-Nya. "(Qs. Yuusuf [12]: 39-40) 


Ada yang mengatakan, ilmu pengetahuan bahwa salah seorang dari 
keduanya akan dibimuh, oleh karena itu ajaran Islam disampaikan agar 
keduanya selamat Ada juga yang mengatakan, Yusuf AS oiggan m enafsirkan 
mimpi keduanya karena mengetahui peristiwa buruk yang akan menimpa salah 
seorang dari mereka. Oleh sebab itu, Yusuf AS men galihkan pembicaraannya. 

Y “Tidak disampaikan kepada kamu berdua 
makanan yang akan diberikan kepadamu,” maksudnya adalah ketika tidur. 

“Melainkan aku telah dapat menerangkan jenis 
makanan itu, ” maksudnya adalah penafsiraimya setelah terjaga dari tidur.“^ 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh As-Suddi. 


Kemudian keduanya berkata kepada Yusuf AS, “Ini seperti perbiratan 
orang-orang Irak dan tukang tenvmg.” Yusuf AS berkata kepada keduanya, 
“Aku bukan tukang tenung. Pengetahuan itu diajarkan Tuhanku kepadaku. 
Aku tidak mengabarkan tafsir mimpi kalian tadi berdasarkan ramalan bintang. 
Tetapi, merupakan wahyu dari Allah SWT.” 


Ibnu Juraij berkata, “Jika seorang raja bermaksud membimuh seseorang, 
maka makanan terkenal akan dibuatkan bagi orang tersebut.*®^” 

Dengan demikian maknanya adalah, tidak akan datang makanan sebagai 


Atsar dari As-Suddi ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/509) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/309) dengan sedikit perbedaan redaksi. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari (12/129) dari Ibnu Juraij dengan panjang lebar, dan 
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/510), dan dia berkata, “Penafsiran ini tidak termasuk 
kandungan makna redaksi ayat, dan tidak didukung oleh sanad riwayat.” 


(^Tafsir Al Qurthubi 



rezeki kepada kalian berdua dalam keadaan teijaga. Berdasarkan ini maka 
makna joiijy adalah yang datang kepada kalian berdua dari seorang raja 
atau lainnya.*^ Bisa pula dengan kemvmgkinan lain, yaitu yang diberikan Allah 
kepada kalian berdua. 

Al Hasan berkata, “Yusuf AS mengabarkan kepada keduanya perkara 
gaib, sebagaimana halnya yang diberikan kepada Isa AS.” 

Ada yang mengatakan, dengan berkata demikian, Yusuf AS bermaksud 
mengajak keduanya memeluk Islam. Yusuf AS menjadikan pengetahuan 
gaibnya sebagai mukjizat sebagai upaya menarik keduanya ke dalam Islam. 

Firman Allah SWT, ^ <^-^3 

“Dan aku pengikut agama bapak-bapakku, yaitu Ibrahim, Ishak dan 
K? sebab mereka adalah NaH yang benar. maksudnya adalah, 

tidakah pantas. 

0^ “Tiadalah patut bagi Kami 

(para Nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah" Kata 
pada ayat ini berfrmgsi sebagai penekanan, sebagaimana kalimat, 
^ (tidak seorang p\m yang datang kepadaku).**’ 

\<^ 4JjT Jii -Ui’S “Yang demikian itu adalah dari karunia 
Allah kepada kami, ” adalah isyarat kq)ada kesuciannya dari perbuatan zina. 

Ji^’3 “Dan kepada manusia (seluruhnya), " maksudnya adalah. 


Demikian yang dikatakan oleh Ath-Thabari sebagaimana di atas. 

Atsar ini disebutkan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/244) dan Tafsir Hasan 
Bashri (2/36). 

Ar-Razi berkata dalam tafsirnya (13/244), “Kaedah pada firman-Nya, oi- 
"■sesuatu apa pun" bahwa ada beberapa jenis kesyirikan. Di antaranya menyembah 
patung, menyembah api, menyembah bintang, ^an menyemb^ akal, diri sendiri serta 
karakter. Maka, firman-Nya, ^ il^ii o' ^ ^ "Tiadalahpatut bagi 

Kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah", adalah bentuk 
penolakan terhadap semua kelompok pelaku syirik tersebut, dan merupakan petunjuk 
kepada agama yang benar, bahwa tiada yang mengadakan kecuali Allah, tiada yang 
menciptakan kecuali Allah, dan tiada yang memberi rezeki kecuali Allah. 


Surah Yuusuf j 
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orang-orang yang beriman yang dijaga Allah SWT dari perbuatan syirik. 

Ada yang mengatakan, sebab telah 

menjadikan kami para Nabi, sedangkan Jpj adalah sebab 

menjadikanmu Utusan kepada manusia. 

'^Tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri(Nya)” atas nikmat 
tauhid dan iman. 


Firman Allah: 


jLjaJf ^ 


'S] ojy^ o# 
© 'i ;UijT 


A:^</iia penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan- 
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang 
Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu semua tidak 
menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) 
nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat- 
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun 
tentang nama-nama itu, Keputusan itu hanyalah 
kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu 
tidak menyembah selain Dia, Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 

(Qs. Yuusuf [12]; 39-40) 


Firman Allah SWT, ‘Wa/ kedua sahabat penjara^ 

maksudnya adalah, yang tinggal berdiam dalam penjara. Lafazh ini 



menggunakan kata sebab keduanya sudah sekian lamatinggal di dalam 

penjara.*** Contohnya, 3^^' ^'^'(penghuni surga) dan Li\^\ 
(penghuni neraka). 

^ • j “Tuhan-tuhan yang bermacam-macam,"' baik 

y' 

dalam ukuran besar, kecil, maupun sedang dan dalam jumlah yang beragam. 

jllaJTjL^-’jJTlSiT J\ ^ “Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa?" Ada yang mengatakan, pernyataan ini ditujukan kepada keduanya 
dan seluruh penghuni penjara, sementara di antara mereka ada berhala dan 
patung yang disembah selain Allah.**® Peikataan tersebut diungk^kan sebagai 
penegasan atas keesaan Allah. Yakni, tuhan yang beimacam-macam itu yang 
tidak mampu memberi manfaat dan mudharal. 

j ‘“Lebih baik, ataukah Allah yang Maha Esa 
lagi Maha Perkasa? ” yang mempunyai kekuasaan mutlak terhadap semua 
makhluk. Ayat sama dengan ini adalah, Cl ^ “Apakah 

Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan 
Dia? ■’ (Qs. An-Naml [27]: 59) 

Ada yang mengatakan, maksud yang beibeda-beda di sini adalah jumlah 
tuhan yang banyak berpotensi menimbulkan perbedaan keinginan dan setiap 
tuhan akan berusaha mengimgguli yang lain. Dengan demikian ayat ini 
menjelaskan, jika berbeda-beda tentu bukanlah Tuhan. 

Firman Allah SWT, ojJlIo C, “Kamu semua 

tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama- 
nama," menjelaskan kelemahan dan kekurangan patung dan berhala. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman, “Kamu semua tidak 


Demikian yang disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/3 8) dan Al 
BahrAlMuhith (5/310). 

'‘’Lih. FathuAlQadir{3/3S). 
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menyembah yang selain-Nya” maksiidnya adalah Allah, kecuali nama-nama 
yang tidak memiliki makna. 


‘Tang kamu membuat-buatnya,” maksudnya adalah 
mengarangnya sendiri. Ada yang mengatakan, maksud nama-nama tersebut 
adalah nama yang dibuat-buat, yakni kamu hanya menyembah patung-patung 
yang tidak mempunyai si&t ketuhanankecuali hanya nama saja, sebab patung- 
patimg itu hanyalah benda mati. Lafazh, ojX^ '‘'’Kamu semua tidak 
menyembah” diawali dengan percakapan yang ditujukan kepada dua orang, 
dan di sini menggunakan kata ganti orang banyak. Sebab yang dimaksud 
adalah semua orang yang berada dalam keadaan kemusyrikan seperti halnya 
kedua budak tersebut. 

«iLlf 'y] ^Kecuali hanya nama-nama 
yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya,” objek kedua di 
sini dihapus, sebab sudah terkandung di dalam kalimat. Dengan demikian 
maknanya adalah nama-nama tuhan yang kamu buat sendiri 

3jjf C, **Allah tidak menurunkan,” hal itu di dalam Al Kitab. Sa‘id 
bin Jubairbeikata, “Maksud ^(stunu keterangan pun) 

dalil alasan.” 

^ "ilj oj "Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah ”Tyz 2 X 

yang menciptakan semua. 

jUaJT lu’S iljj "Dia telah 

memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama 
yang” maksudnya adalah, yang lurus dan benar. 

^ • jj-Jbw 'i! "Tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui. ” 



Firman Allah: 




‘*Hai kedua penghuni penjara, ‘Adapun salah seorang 
diantara kamu berdua, akan memberi minuman tuannya 
dengan khamer; adapun yang seorang lagi maka ia akan 
disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. 
Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku) \ ** 


(Qs. Yuusuf [12]: 41) 


Di dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, (JS- ^ "Adapun 

salah seorang diantara kamu berdua, akan memberi minuman tuannya 
dengan khamer, ” maksudnya adalah, Yusuf berkata kepada penyampur 
minuman, “Kamu akan dikembalikan kepada pekerjaanmu semula, 
menyampur mimiman untuk raja, setelah tiga han dan sekarang.” Sedangkan 
kepada yang satunya, Yusuf berkata, “Sedangkan kamu, setelah tiga han ini 
kamu akan dipanggil dan kamu akan disalib dan burung akan memakan 
sebagian kepalamu.” Pembuat roti itu berkata, “Demi Allah, aku tidak 
berpandangan apa pun.” Yusuf AS berkata, “Kamu berpandangan atau pun 
tidak keputusan itu telah ditetapkan.” Inilah makna firman-Nya, 

^ ‘'Telah diputuskan perkara yang kamu ■ 

berdua menanyakannya (kepadaku)” 

Ulama ahli bahasa meriwayatkan bahwa kata dan adalah 

dua kata bermakna satu*’* (yaitu memberi air minum), sebagaimana yang 

Lih. I'rabA Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/331). 
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dikatakan seorang penyair,*” 


-u' /•' f 


Jt)U ly. JjOiO V 




Kaumku memberi minum suku Mafd dan Juga memberi minum 
Kepada Suku Numair, serta beberapa suku Hilal 


An-Nnhas beikata,*^* ‘TeU^i menurut mayoritas ahli bahasa, kata 
artinya, menyodorkan air minum dan diminum, atau menuangkan air ke 



SWT berfirman, ifiji Dan, Kami memberi kamu minuman 

air tawar ” (Qs. Al Mursalaat [77]: 27) 


Kedua: Ulama kami (Maliki)beikata: Jikaadayangmengatakan, orang 
yang mimpinya dituduh dusta lalu ada seorang penakbir mimpi menafsirkan 
mimpinya, apakah kenyataan mimpi tersebut akan teijadi? Kami menjawab, 
“Tidak harus seperti itu. Kgadian tersebut hanya teijadi pada YusufAS, sebab 
ia seorang Nabi. Dan, pentakbiran seorang Nabi bersi&t mutlak adanya. Pada 
saat Yusuf AS mengatakan, akan teijadi demikian. Dan Allah SWT akan 
membuat mimpi yang telah diberitahukan kepadamu teg adi secara nyata, untuk 
menegaskan bahwa dia seorang Nabi.” 


Jika ada yang mengatakan, Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma‘mar, 
dari Qatadah, dia berkata, “Seorang lelaki datang menemui Umar bin 
KhaththabRA, dia berkata, ‘Aku bermimpi melihat diriku gemuk lalu kurus, 
kemudian gemuk lalu kurus.” Mendaigar itu, Umar bin Khaththab berkata 
kepadanya, “Kamu lelaki yang semula beriman, lalu menjadi kafir, lalu beriman 
dan lalu kamu akan mati dalam keadaan kafir.” Laki-laki itu berkata, “Aku 
tidak percaya.” Umar berkata kepadanya, “Telah ditetapkan keputusan 
terhadapmu, sebagaimana halnya ditetapkaimya penafsiran mimpi terhadap 


Syair ini milik Labid bin Rabi'ah. Lih. Diwan Labid (hal. 93) dan Ma ‘ani Al Qur 'an 
(2/108). Suku Majd adalah Ummu Kalb dan Kilab. Keduanya anak Rabi'ah bin Amir bin 
Sha‘sha‘ah. 

lAh-rrabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/331). 



kedua sahabat Yusuf AS.” 

Kami berkata, “Tidak ada orang yang mempunyai kemampuan seperti 
demikian setelah Umar RA. Sebab, Umar bin Khaththab adalah seorang yang 
muhdats}^* Apa yang disangkakan Umar dan apa yang dikatakaimya itulah 
yang teijadi. De mikianlah kenyataannya, seperti yang terdapat dalam banyak 
riwayat. Di antarany a, Umar RA pernah bertanya kepada seseorang tentang 
miapa namany a. Laki-laki teisebut menyebutkan namanya hingga keturunannya 
semua. Umar lalu berkata kepadanya, ‘Pulanglah segera temui keluargamu, 
rumahmu terbakar’. Apa yang dikatakan Umar bin Khaththab RA terbukti 
adanya.”*’* 

Mengenai hal ini, akan dijelaskan lebih panjang lebar nanti dalam tafsir 
surah Al Hijr, insya Allah. 


Firman Allah: 


^ 4 \ 




**Dan Yusuf berkata kepada orang yang disangkanya akan 
selamat diantara mereka berdua, ‘Terangkanlah keadaanku 
kepada tuanmu*. Syetan menjadikan dia lupa untuk 
menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu, 
tetaplah Yusuf dalam penjara selama beberapa tahun 

lamanya ." 


(Qs. Yousuf [12]: 42) 


Muhdats adalah Muhlam, yakni seseorang yang mempunyai fisarat dan ilham 
yang sesuai antara perkataan dengan kenyataan. Kemampuan ini adalah kemampuan 
khusus yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya terpilih sesuai dengan kehendak- 
Nya. Lih. An-Nihayah (1/350). 

HR. Malik dzilam pembahasan tentang meminta izin, bab: Malu yang Dimakruhkan 
(2/973). 
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Di dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ Jlij “Dan Yusuf berkata 
kepada orang yang disangkanya. “ Kata ^ di sini bermakna yakin, menurut 
pendapat mayoritas ulama ahli ta&ir.^^'^ Qatadah mena&iricannya dengan makna 
sangkaan yang berbeda dengan makna yakin.*’’ 

Qatadah berkata, “Yusuf menyangka laki-laki itu akan selamat. Sebab, 
kata-kata seorang peramal bagaimana pun adalah ‘ s ang kaan’ dan Allah SWT 
Maha Berkehendak terhadap segala sesuatu.” 

Tetapi, pendapat pertama lebih sesuai dengan kondisi para Nabi. 
Keyakinan nyata dari penakbiran mimpi paraNabiitudatang dari jalan wahyu. 
Hal itu dalam hukum manusia adalah hal yang biasa, namun bagi para Nabi 
hukumnya adalah kebenaran yang teijadi apa adanya. 

Kedua: Firman Allah SWT, _iJt^ jup “Terangkanlah 

keadaanku kepada tuanmu." Kata maksudnya adalah majikanmu. 
Adalah hal yang lumrah dalam istilah bahasa seseorang mengatakan, rabb 
untuk makna tuan atau maj ikaa Al A‘sya mengungk^kan dalam bait syairnya. 




■* ‘i r I 
J ol 




• , 4 tf VI 


Tuanku yang mulia, tidak terganggu oleh nikmat 
Jika dibacakan syair sesuai yang di buku, ia mengungkapkannyc^'^^ 

Maksudnya, terangkanlah kepada raja sebagaimana yang kamu lihat 
termasuk kemampuanku dalam menakbirkan mimpi. Kabarkan juga 
kepadanya, aku ini terzhalimi dan dipenjara tanpa dosa. Di dalam Shahih 
Muslim dan kitab lainnya diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 


Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/515) AznAlBahrAlMuhith (5/311). 

Lih. TafsirAth-Thabari(\2l\32). 

Lih. Diwan Al A ‘sya (hal. 55). Bait syair ini adalah kumpulan qasidahnya yang 
berisi pujian kepada Rasulullah SAW ketika ia hendak pergi menemui beliau untuk 
memeluk Islam. 






Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu mengatakan, beri minum 
rabbmu, atau beri makan rabbmu dan lindungi rabbmu. Juga, janganlah 
kalian mengatakan, rabbku. Tetapi, katakanlah, tuanku, pelindungku. 
Juga, janganlah kalian mengatakan, budakku, sahayaku. Tetapi, 
katakanlah, pemudaku atau bujangku."^’’^ 

Di dalam Al Qur'an disebutkan, ^ yakni kepada 

tuanmu, artinya “sungguh rabbku telah 

memperlakukan aku dengan baik.” Maksudnya adalah, sahabatku dan 
maksudnya adalah Al Aziz. Dan, kepada orang yang memperbaiki sesuatu 
diungkapkan dengan, iJ 

Ulama berkata, “Sabda Rasulullah SAW, 'Janganlah kamu 
mengatakan' , dan 'hendaklah kamu mengatakan' adalah petunjuk kepada 
penggunaan kata yang lebih baik. Bukan haramnya lafazh tersebut. Sebab, 
Rasulullah SAW pernah bersabda, ^ 'Budak wanita akan 

melahirkan majikannya Hadits ini menggunakan lafazh rabb yang sama 
dengan Al Qur'an dalam hal kemutlakannya Pelarangan penggunaan lafazh 
rabb yang disebutkan dalam hadits adalah, tidak terbiasa menggunakan lafazh 
ini dan melupakan lafazh yang sebenarnya lebih tepat.” 

Ada yang mengatakan, kalimat (budak priaku) dan (budak 
wanitaku), mengandung dua makna, yaitu: (1) Ibadah sesungguhnya hanya 
layak diperuntukkan kepada Allah SWT, dan ketika ada orang yang 
mengatakan, dan kepada hamba sahayanya, itu berarti dia 
memuliakan dirinya sendiri. Selain itu, memberi gelar kepada manusia yang 
hanya layak bagi Allah adalah tidak dibenarkan. (2) Ketika seseorang disebut 
budak (walaupim memang benar), penyebutan itu telah merendahkan dirinya 
sebagai seorang manusia, dan membawanya kepada sifat taat yang buruk. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang memberi salam, bab: Hukum Menyeru 
dengan Sebutan Budak, Sahaya, Wali dan Tuan (4/1765). 

Hadits ini shahih, dan takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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Ibnu Sya‘ban menulis dalam Az-Zahi, “Seorang tuan hendaknya tidak 
berkata, ‘Budakku, budak wanitaku’, dan seorang hamba hendaknya tidak 
memanggil, 'RabbAsxf” 


kita paparkan di atas. 

Ada yang mengatakan, adapun larai^an Rasulullah S AW, “Janganlah 
seorang hamba berkata, rabbku. Tetapi, katakanlah, tuanku,” itu 
disebabkani?a6Z> adalah salah satu iramaAllah yang secara sepakat digunakan. 
Perbedaan pend^>at terjadi pada penggunaan la£izh.ra>97(ii, apakah termasuk 
riarria dari riarria-riarriaAllah atau tidak? Jika khamor^itakari, bukan termasuk 
nama Allah, maka perbedaarmya jelas. Irdak ada yang perlu dipertanyakan 
dalam hal ini. Jika kitamengatakan, tomasuk namaAllahtetq» jarang dipakai 
seba gaimana lafazh Rabb, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat. 

IbnuAlArahi berkata,‘Bisajadi hal demikian itu dibolehkan oleh syariat 
NaW Yusuf AS.” 

Ketiga: Firman Allah SWT, > “Syetan 

menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya ." 
Kata ganti nama (dhamir) pada lafazh AjjJi, dalam hal ini, ada dua pendq>at, 
yaitu: 

1. Kembali kepada Yusuf AS.*" Yakni, syetan telah berhasil membuat 

YusufAS liq)a untuk selalu mengingatTuhannya. Hal itu terjadi, ketika 
Yusuf AS berkata kepada penyampur minuman yang akan selamat, 
“Terangkanlah keadaanku kepada rabbmu” pada saat itu beliau 
lupa untuk mengadu kepada Allah SWT dan meminta pertolongan- 
Nya, tetapi justru meminta pertolongan kepada sesama makhluk. Oleh 
karena itu, Allah SWT membiarkan Yusuf tetap lama tinggal dalam 
penjara. 

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Jarirdari IbnuAbbas RA, Mujahid, Ikrimah dan 
lainnya. Lih. Jami 'Al Bayan (12/132) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/317). 


R Tafsir Al Qurthubi 


Abdul A 2 iz bin Umair Al Kindibericata:Jihril AS datangmenemui Yusuf 
AS di penjara, dan Yusuf AS mengenalnya. Yusuf AS kemudian berkata, 
“Wahai yang memberi pe ring a tan, mengapa engkau ada di sini di antara orang- 
orangyang berbuat salah?” Jibril AS kdumeiyawab, “Kamutidakmalumeminta 
pertolongan kepada sesama manusia? Demi kemuliaanku, akan aku biarkan 
kamu berada di dalam penjara untuk beb^pa tahun.” Yusuf AS lantas berkata, 
“Ya Jibril, apakah Allah ridha kepadaku?” Jibril AS berkata, “Ya.” Yusuf AS 
berkata, “Dengan demikian aku tidak perduli dengan keadaanku.” 


Diriwayatkan bahwa Jibril AS datang menemui Yusuf AS dan mencela 
perbuatannya yang telah m eminta bantuan manusia. Karena itu, hukumannya 
di penjara diperpanjang. Jibril AS berkata kepada Yusuf AS, “Wahai Yusuf, 
siapa yang telah meny elamatkanm u daii vyayapembunuhanpara sau d a r a mu ?” 
Yusuf AS menjawab, “Allah S’WT.” Jibril berkata lagi, “Siapa yang 


mengeluarkanmu dari sumur?” Yusuf AS menjawab, “Allah SWT.” Jibril 
bertanya, “Siapa yangmenjagamu dari perbuatanzina?”YusufAS menjawab, 
“Allah SWT.” Jibril berkata, “Siapa yang mengalihkanmu dari tipu daya 
wanita?” YiisufAS menjawab, “Allah SWT.” Jibril AS berkata, “Jika demikian, 
bagaimana mungkin kamu berpaling dari Allah, dan meminta pertolongan 
kepada makhluk?” Yusuf AS menjawab, “Wahai Tuhanku, sebuah kalimat 
y ang telah menggelincirkanku! Aku meminta kepada-Mu, wahai Tuhannya 
Ibrahim, Ishak, dan Ya‘qub, agar Engkau mengasihiku.” Jibril AS berkata 
kepada Yusuf AS, “Kamu akan berdiam di dalam penjara selama beberapa 
tahua” 


Abu Salamahmeriwayatkandaii AbuHurairah, dia berkata, “Rasulullah 
S AW bersabda, 

cl-J C* JUP 

✓ e ®^ ll * 

‘Allah telah merahmati Yusuf AS. Jika bukan karena kalimat 
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''Terangkanlah keadaanku kepada rabbmu” dia tidak akan 

berdiam lama di dalam penjara 

Ibnu Abbas RAberkata, “Yusuf AS ditahan lebih lama di dalam penjara, 
sebab telah berkata kepada salah seorang yang selamat, 'Terangkanlah 
keadaanku kepada rabbmu Kalauketika itu Yusuf AS mengingat Tuhannya, 
tentu dia sudah selamat.”*” 

Isma‘il bin Ibrahim meriwayatkan dari Yunus, dari Al Hasan, dia beikata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Jika bukan karena kalimat Yusuf AS, yakni 
pada firman-Nya “Terangkanlah keadaanku kepada rabbmu”, maka 
dia tidak akan lebih lama tinggal di penjara '.”*** 

Yunus berkata, “Setelah itu Al Hasan menangis, dan berkata, “Masalah 
datang merundung kita tapi sayangnya, kita memohon pertolongan kepada 
manusia.”*®* 

Ada yang mengatakan, kata ganti ha ' kembali kepada penyampur 
minuman yang selamat,®** kemudian dia lupa. Karena syetan telah membuat 
penyampur minuman lupa untuk mengatakan keadaan Yusuf AS kepada 
tuannya atau rajanya. Pada kalimat ini ada kalimat yang tidak disebutkan. 
Kalimat selengkapnya sebenarnya adalah, syetan telah membuatnya liq)a untuk 
menyebutkan nama Yusuf AS kepada tuannya. 

Sejumlah ulama membenarkan pendapat ini, mereka berkata, “Kalau 


Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/479), Ar-Razi dalam tafsirnya (9/64) 
dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma "ani (4/61). 

Disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (18/149) dari Ibnu Abbas RA dengan 
sedikit perbedaan redaksi. 

Hadits ini hasan, dan disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya secara mursal, 
dan dia berkata, “Hadits-hadits mursal tidak dapat diterima. Kalau pun hadits mursal 
bisa diterima maka bukan pada tempat ini (wallahuA ’lam), (2/479), Ath-Thabari dalam 
Jami ‘ Al Bayan (12/132), An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/429) dan Hasan Al 
Bashri dalam tafsirnya (2/36). 

Lih. Jami" Al Bayan (12/132) dan Ma’aniAl Qur'an, karya An-Nuhas (3/429). 

Ini pendapat lain dari Mujahid, Muhammad bin Ishak dan tidak sedikit dari jumlah 
ulama yang menyetujuinya. Lih. Tafsir Ibnu Katsir (4/317). 




sajasyetanmembuatYusufAS liq)a untuk maigingat Tuhannya, tentulah Yusuf 
AS tidak akan dihukum lebih lama diam di dalam penjara. Sebab, orang yang 
li^ tidak mendapat hukuman.” 

Para ulama yang berpegang dengan pendapat pertama menjawab, 
“Lupa, dalam hal ini, bermakna meninggalkan. Ketika Yusuf AS meninggalkan 
sikap vmtuk mengingat Allah SWT dan hal itu didukung oleh syetan, maka 
Yusuf AS dihukum.” 

Ulama yang berpegang dengan pendapat kedua menjawab balik dengan 
firman-Nya, ju^ j$oTj jfi iJlij ''Dan, berkatalah orang yang 

selamat diantara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuj) sesudah 
beberapa waktu lamanya. " Dengan alasan bahwa ayat ini dengan jelas 
menunjukkan, yang lupa bukanlah Yusuf AS, tetapi penyampur minuman. 
Bersama dengan itu Allah SWT berfirman, _1IU J-J oj 
(01 l ji'i “Hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat 

berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penolong. ” (Qs. 
Alisraa' [17]: 65) Bagaimana mungkin dinyatakan, syetan mampu membuat 
para Nabi lupa? Bukankah syetan tidak berkuasa atas para Nabi?” 

Ada yang mengatakan, para Nabi tidak terhindar dari sifat li^ kecuali 
dalam satu masalah, yakni menyampaikan Risalah kepada umatnya. Dalam 
masalah ini, para Nabi terjaga dari sifat lupa. Jika para Nabi lupa, dan itu 
mungkin tegadi, hal itu lebih disel^bkan perilaku syetan secara mutlak. Tetapi, 
itu pun harus berdasarkan pemberitahuan dari Allah SWT dan kita tidak berhak 
untuk mengatakarmya. 

Rasulullah S AW bersabda, 

y * y' 

“Nabi Adam pernah lupa, dan anak cucunya pun akan lupa:'' 

Dalam kesempatan lain, Rasulullah S AW bersabda. 
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“Sungguh aku ini manusia, aku lupa sebagaimana halnya kalian 

lupa. ” 

Keempat: Firman Allah SWT, 4*^^ “Karena itu 

tetaplah dia (Yusuf) berada dalam penjara selama beberapa tahun 
lamanya. ” Kata artinya sepenggal masa. Mengenai hakikatnya, teijadi 

perselisihan pendapat ulama. Ya‘qub berkata, dari Abu Zaid,**’ “Kata ini 
diimgkapkan dengan harakat fathah, yakni dan dengan harakat kasrah, 

yakni 

Mayoritas ulama mengatakan, bila diungkapkan dengan kalimat, 
iiU J ^ (sepenggal masa dan seratus), itu berarti masa hingga 90 tahun. 

Al Harawi berkata, “Orang Arab menggunakan lafazh ^ itu untuk 
menerangkan jumlah antara 3 hingga 9. Kata dan memiliki kesamaan 
arti, yakni sejumlah Mlangaa”"^ 

Diriwayatkan dari Abu Ubaidah, dia berkata, “Kata adalah jumlah 
yang lebih sedikit dari separuh bilangan. Maksudnya adalah bilangan antara 1 
sampai 4.”*” Tetapi pendapat ini tidak benar. 

Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah SAW pernah 
bertanya kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, 


^ Jdtj* :JUi 'C» :JUi ^ 

.>kii 


“Al Bidh ‘u itu berapa?” Abu Bakar RA menjawab, “Antara 3 hingga 


Lih. Lisan Al Arab, entri: badha 'a. 

Lih. FathuAl Qadir, karya Asy-Syaukani (3/42). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: badha 'a, Al Muharrar Al Wajiz (7/517) dan Fathu Al 
Qadir{3l42). 



9.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah dan tambahkan 
bagiannya.”*^ 

Pendapat ini dipegang oleh mayoritas ulama, bahwa adalah 7. 

Demikian pendapat yang diriwayatkan Ats-Tsa‘labi 

Al Mawardi berkata, “Demikianlah pendet Abu Bakar Ash-Shiddiq 
RA dan Quthrub.” 

Sementara itu Mujahid berkata, “Dari 3 hingga 9.”*’’ 

Demikian pula yang dikatakan Al Ashma‘ i. Ibnu Abbas RA berkata, 
“Dari 3 hingga 10.”*®2 

Az-Zujaj meriwayatkan bahwa kata tersebut bermakna bilangan antara 
3 sampai 5.*” 

Al Farra‘ berkata, itu adalah bilangan 10,20 hingga 90, dan 
tidak digunakan setelah angka 100.”*®* 

Ada tiga pendapat yang berkembang dalam hal lamanya Yusuf AS 
berada di dalam penjara, yaitu: 

a. 7 tahun. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Juraij, 
Qatadah, dan Wahab bin Munabbih. Wahab berkata, “Nabi Ayyub 
AS tertimpa musibah selama 7 tahun. Yusuf AS dipenjara selama 7 
tahun.” 

b. 12 tahun. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

c. 14 tahun. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 


-K- 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir surah Ar-Ruum dengan sedikit , 
perbedaan redaksi (5/342- 345) dan Ibnu Katsir dalam taftimya dari beberapa jalur 
periwayatan (3/422,423). 

Atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (12/133). 

Ibid. 

Lih. Fathu Al Qadir (3/42). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: badha'a, Al Muharrar Al Wajiz (7/518) dan Fathu Al 
Qadir {3/A2). 
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Muqatil berkata, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA, “Yusuf AS berada 
di penjara selama 5 tahun dan bi(Si 'an. Kata diambil dari 

yakni aku memotong sesuatu, dan berarti sejumlah bilangan. Alhasil, Allah 
SWT menambah hukuman YusufAS selama? atau 9 tahun setelah sebeliamnya 
dihukum selama 5 tahun. Dengan demikian, kata ini bermakna masa lamanya 
hukuman, dan bukan masa lamanya berada di penjara.” 

Wahab bin Mimabbih berkata, “YusufAS berada di penjara selama 7 
tahun. Nabi Ayub AS k emudian bersabar menjalani musibah selama 7 tahim. 
Biikhtanashshar disiksa dengan perubahan n 5 )a selama 7 tahim.” 


Abdullah bin Rasyid Al Bishri berkata, dari Sa‘id bin Abu Urubah, 
“Kata adalah bilangan antara 5 hingga 12 tahun.”*®* 

Kelima: Dalam ayat ini terdapat dalil yang menjelaskan bolehnya 
berhubungan dengan asbab (makhluk) walaiqnm keyakinan sudah didapat. 
Sebab segala urusan ada pada otoritas pencipta asbab (makhluk). Asbab 
berlaku sebagai mata rantai. Asbab yang satu dengan laim^ saling mendukung. 
Dengan demikian, menggunakan asbab adalah sunnah dan menggantungkan 
harapan pada puncak harap tertinggi adalah keyakinan. Cara pendalilan atas 
bolehnya berpegang kepada asbab adalah perilaku lupa yang dituduhkan 
hasil perbuatan syetan, sebagaimana halnya perilaku liq)a pada Musa AS dalam 
upayanya menemui Khidhir AS. 


Firman Allah: 



Lih. Jami'AlBayan (12/133), Ma‘aniAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/429,430), 
Muharrar A l Wajiz (7/517), Tafsir Ibnu Katsir (4/317) dan Al BahrAl Muhith (5/311). 




‘‘Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari 
kaumnya), ‘Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering \ 
Hai orang-orang yang terkemuka, ‘Terangkanlah kepadaku 
tentang takbir mimpiku itu jika kamu dapat mena^birkan 

mimpi*. ** 

(Qs. Yuusuf [12]: 43) 

Firman Allah SWT, JUj “Rtga berkata 

(kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya), ‘Sesungguhnya aku 
bermimpi melihat tujuh ekor sepi betina yar^ gemuk-gemuk’. ” Manakala 
masa pembebasan Yusuf AS sudah dekat, raja bermimpi. Ketika demikian, 
Jibril AS datang menemui Yiisuf AS dan menyampaikan berita gembira akan 
pembebasannya. Jibril AS bericata, “Allah SWT akan mengeluarkan kamu 
dari penjaramu ini. Selelah itu, Allah SWT akan mengokohkan kedudukanmu 
di muka bumi. Raja-raja bumi akan merendahkan diri kepadamu. Orang- 
orang zhalimnya akan taat kepadamu. Allah SWT akan menganugerahimu 
kedudukan mulia melebihi saudara-saudaramu. Hal itu teijadi disebabkan 
mimpi raja. Mimpi tersebut, demikian dan demikian. Tafsirnya, begini dan 
begitu.” 

'Tidak berapa lama setelah raja melihat mimpinya, Yusuf AS pun keluar 
dari penjara. Allah SWT menjadikan mimpi yang pertama musibah bagi Yusuf 
AS, dan menjadikan mimpi yang terakhir rahmat baginya. Mimpi tersebut 
adalah bahwa raja besar Ar-Rayyan bin Al Walid bermimpi dalam tidurnya 
telah melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk seakan keluar dari 
sungai yang kering. Disusul kemudian keluar tujuh ekor sapi betina yang kurus- 
kurus. Sesaat kemudian tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus itu mendatangi 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dan menarik teling-telinganya, lalu 
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menyisakan tanduk-tanduknya. Setelah itu ia bermimpi melihat tujuh bulir 
gandum yang hijau didatangi oleh tujuh bulir gandum yang kering. Tujuh bulir 
gandum yang kering itu kemudian memakan tujuh bulir gandum yang hijau. 
Walaupun tujuh bulir gandiun kering itu telah memakan tujuh bulir gandum 
yang hijau, mereka tetap saja kering. Demikian pula halnya dengan tujuh ekor 
sapi yang kurus, tetap dalam keadaan kurus walauptm telah memakan tujuh 
ekor sapi yang gemuk-gemuk. 

Mimpi tersebut membuat sang raja takut dan susah. Setelah itu raja 
mengirim utusannya menemui bebeit^ seperti orang pandai, ahli ilmu tenung, 
sihir, dan ramal, lalu ia berkata,^;j orang-orang 

yang terkemuka, 'Terangkanlah kepadaku tentang ta ’bir mimpiku itu ” 
Utusan tersebut mengkisahkan mimpi raja, dan suatu kaum berkata, 
“Itu adalah mimpi-mimpi yang tidak bermakna. ” 

Ibnu Juraij berkata, ‘*Atha' berkata kepadaku, artinya 

mimpi yang salah dan dusta.” 

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata,“Adamimpiyangbenardanadamimpidisebutdengan^Ji^f 
yakni mimpi dusta.*®*” 

Al Harawi berkata, “Firman Allah SWT, >i>-f adalah mimpi 

yang bercampur. Kata . * .< dalam bahasa bermakna bagian yang 
bercampur (hampir sama), seperi sayur atau rumput dan sejenisnya.*” Dengan 
kata lain, mereka ingin mengimgkapkan, mimpimu tidak jelas. Sedangkan 

adalah mimpi yang bercampur.” 

Mujahid berkata, “Mimpi .* adalahmimpi yang menakutkan dan 

menyedihkaa” 

Abu Ubaidah berkata,*®* “Kata artinya adalah mimpi yang tidak 

Disebutkan Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (12/134). 

Lih. Ma ‘aniAl Qur 'an, karyaAn-Nuhas (3/431). 

Lih. MajazAl Qur'an, karya Abu Ubaidah (1/312). 
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mempunyai arti.” 


''Tujuh sapi betina gemuk-gemuk. ” Huruf ta ' 
marbuthah yang membedakan antara maskulin (mudzakkar) dan feminim 
(mu 'annats) pada ^ 1 , tidak disebutkan. Sedangkan 0^-^ adalah sifat yang 
mengikuti sapi-s^i betina. Lafezh tersebut boleh dibaca t^.Kata 

OU.» adalah sifat bagi Demikian pula halnya dengan lafazh bagi 




Al Farra* berkata,“Semisalnya ISO» "tujuh langit 

bertingkat-tingkat. ” (Qs. Nuuh [17]: 15) 


Dalam pembahasan tafsir surah Al 6aqarah telah dibahas makna asal 
kata Al Baqarah. Ali bin Abu Thalib RA berkata, “Seekor kambing dan sapi 
jika masuk ke dalam kota (dalam mimpi), jika gemuk maka bennakna pertanda 
kebaikan bagi penduduk kota tersebut Jika kurus, maka pertanda kesempitan 
bagi penduduk kota tersebut. Jika kota tersebut berada di tepi pantai dan 
berada pada musim pegalanan, maka akan datang kapal sesuai dengan jiunlah 
dan keadaannya (di dalam mimpi). Jika tidak, maka akan ada fitnah yang 
datang salir^ menyusuli.” 


Fitnah tersebut terlihat seperti wajah-wajah sapi, seperti yang terdapat 
dalam sebuah riwayat "satu dengan lainnya saling menyerupai. " Dalam 
riwayat lain yang berbicara tentang fitnah disebutkan, "Fitnah tersebut 
nampak seperti tanduk-tanduk sapi.”^ Maksudnya adalah kemiripan 
antara tanduk sapi dengan fitnah. 

Jika seluruh tubuh sapi tersebut berwarna kuning, maka penduduk kota 
tersebut akan ditimpa penyakit. Apabila berwama-wami, maka penduduknya 
akan mengalami masa yang tidak menyenangkan, dan penduduknya akan lari 
keluar dari kotanya tersebut. Jika nampak api atau asap keluar dari 
pertengahan kota, maka kota tersebut akan kedatangan pasukan, atau 


Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (mi). 

Lih. An-Nihayah (3/67). HR. Ahmad dalam Al Musnad (4/109) dan (5/33,35). 



tertimpa musibah penipuan, atau akan datang musuh yang menyerang 
penduduknya dan menjajahnya. Al Baqarah, sapi (dalam mimpi) bisa juga 
bermakna istri, pelayan, hasil bumi atau masa paceklik. Sebab, sapi beranak, 
menghasilkan dan tumbuL 

“Dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kurus-kurus'^ kata dibentuk dari (lemah atau kurus) 

mengikuti pola kata Diriwayatkan pula bahwa kata tersebut 

- dibentuk dari mengikuti pola kata 

(i SUjT “Hai orang-orang yang terkemuka, 
‘Terangkanlah kepadaku tentang ta ’bir mimpiku itu ’’ Bentuk plural dari 
adalah Maksudnya, beritakanlah kepadaku hukum dari mimpi ini. 

oj “Jika kamu dapat mena ’birkan mimpi. ” Kata 
(ibarat) berasal dari (menyeberangi simgai). Makna kalimat 

^1 o];^adalahakutelahsampaiditepinya.Jikademikian,Qjl* artinya 
menyampaikannya kepada sesuatu yang mampu merubah uiusaimya.®®' Huruf 
lam padaIJ;JU berfungsiuntukmenjelaskan.’“Maksudnya,jikakaIiansemua 
memiliki kemampuan menafsirkaiL Demikian pendapat yang dikemukakan 
olehAz-Zujaj. 


Firman Allah: 


“Mereka menjawab, *(Itu) adalah mimpi-mimpi yang 


Lih. Ash-Shihah (2/33). Kata adalah nama bentukkan dari Contohnya 
kalimat, ufj^i artinya yakni menafsirkan mimpi. 

Ibnu Athiyyah (7/519) berkata, “Huruf lam dimasukkan untuk menghasilkan makna 
penekanan dan keterkaitan. Hal demikian itu bisa terjadi apabila objek (maf'ul) bisa 
dengan baik berada mendahului sejumlah kata kerja (/? 'l). Oleh karena itu, objek {mafid) 
harus disertai lam jar. Jika objek [niaful) berada setelah kata kerja (/? 'l), maka tidak perlu 
kepada lam jar." Lih. Al BahrAl Muhith (5/312). 


kosong dan Kami sekali-kali tidak tahu menta*birkan 

mimpi ituV* 

(Qs. Yuusuf [12]: 44) 


Di dalam ayat ini disebutkan dua masalah, yaitu: 

Pertama: Fimian Allah SWT, I “/tw adalah mimpi-mimpi 

yang tidak bermakna. ” Al Farra' berkata,*®^ “Boleh dibaca djiwpf • ” 

An-Nuhas berkata,®*^ “Membacanya dengan nashab adalah tidak 
mungkin. Sebab artinya adalah, kamu tidak mendapatkan baginya takwil apa 
pun, sebab ia hanyalah mimpi yang bercampur.” 

Bentuk tunggal dari kata adalah Untuk setiap sesuatu 

yangbercampurdari jenis sayuran danrerumputan, atau jenis lain dan keduanya 
disebut 

Seorang penyair mengungkapkan, 

ti' '*• k ^ 

^ P ^ ^ 

Seperti kacaunya mimpi yang menipu pemimpinya 
. 1 .:, ,1.LVr J j; . Uj ^'Kami sekali-kali tidak mengetahui 

ta ’bir mimpi itu. ” Az-Zujaj berkata, “Maknanya adalah menafsirkan mimpi 
yang kacau.’®* Dengan sendirinya meniadakan dari diri mereka sendiri 
pengetahuan terhadap sesuatu yang tidak ada artinya, bukan berarti mereka 
meniadakan dari diri mereka sendiri ilmu takwil.” 

Ada yang berpendapat, mereka meniadakan dari diri mereka sendiri 
ilmu menafsirkan mimpi. Mimpi yang kacau dalam pandangan orang-orang 


Lih. Ma ‘ani Al Qur'an (2/47). 

^ Lih. / ’rabAl Qur 'an, karya An-Nuhas (2/3 31). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: haghatsa, dan Ma 'ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/ 

431). 

^“‘Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas(2/331). 
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ini adalah ada yang benar dan ada yang batil. Oleh sebab itu, penyampur 
minuman kemudian berkata, \i\ “Aku akan memberitakan 

kepadamu tentang (orang yang pandai) mena’birkan mimpi itu. ” Ketika 
itu dia mengetahui orang-orang tidak mampu menakbirkan mimpi tersebut, 
bukan mengatakan bahwa orang-orang tersebut mengatakan tidak ada artinya. 

Selain itu, ada yang mengatakan, mereka tidak bermaksud 
menafsiikannya, tetapi mencoba membuang mimpi tersebut dari ingatan raja 
agar dia tidak dirisaukan dengan mimpinya tersebut. Berdasarkan pandangan 
ini, berarti mereka mempunyai ilmu tentang mimpi. 

I adalah bentuk plural dari |Ji^. Kata —yakni d engan hur uf 

ha ‘ berharakat dhammah— berarti apa yang dilihat oleh orang yang tidur. 
Contohnya adalah dan Seorang penyair®®’ 

mengungkapkan. 





Maka aku memimpikannya sedangkan bani Rufaidah memimpikan 

yang lain, 

Khayalannya tidak bisa jauh dari yang dimimpikannya 


Makna asal ^Ji^t adalah sabar. Kata ini juga bermakna lawan dari 
hilang akal. Apa yang dimimpikan seseorang disebut sebab seorang 

yang tidur itu dalam keadaan sabar, tenang dan tidak porduli. 

Kedua: Ayat ini menjelaskan ketidakbenaran pendapat yang 
mengatakan, sesungguhnya mimpi itu pada awalnya tidak bisa di tafsirkan, 
sebab orang-orang berkata, Tetapi, tidak demikian. Sebab, 

Yusuf AS telah menafsirkarmya tentang akan terjadinya tahun-tahim subur 


Penyair tersebut adalah Al Akhthal, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al Arab, 
entri; halama (hal. 981). Rufaidah, sebuah nama suku di Arab. Mereka dipanggil Ar- 
Rufaidat, sebagaimana dikatakan untuk keluarga Hubairah dengan Al Hubairat. Lih. 
Lisan Al Arab 1688). 


dan tahun-tahun paceklik, dan ternyata sebagaimana yang ditafeiikannya. Ayat 
ini juga membantah pendapat yai^ mengatakan bahwa jika yang bennimpi itu 
orang yang terkenal, maka jika ditafsirkan, benar demikian adanya. 


Firman Allah: 




af’ > 


,tf,-' J f r.''f ' t' ^^ ■**vi ^ 


“Dfl/f berkatalah orang yang selamat diantara mereka 
berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa 
waktu lamanya, ‘Aku akan memberitakan kepadamu 
tentang (orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka 
utuslah aku (kepadanya)*, (Setelah pelayan itu berjumpa 
dengan Yusuf, dia berseru), ‘Yusuf, hai orang yang amat 
dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar 
aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka 
mengetahuinya*. ** 

(Qs. Yuusuf [12]: 45-46) 


Firman Allah SWT, ^jjT Jlij Dan berkatalah orang yang 

selamat diantara mereka berdua," maksudnya adalah, si penyampur 
minuman raja. 

'"Dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa 
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waktu lamanya” Kata iut artinya beberapa waktu (ja»").’®* Demikian 
pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan lainnya. 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, bahwa "^Sampai 

kepada suatu waktu yang ditentukan, ” (Qs. Huud [ 11 ]: 8) asalnya adalah 
kata dalam ayat tersebut bermakna beberapa waktu 

Ibnu Durustuwaih berkata, “Kata tidak akan bermakna beberapa 
waktu (kecuali dengan meniadakan mudhaf dan menggantinya dengan 
mudhaf ilahi. Seakan-akan kalimat yang ingin diungkapkan adalah, 
lijj artinya setelah beberapa kurun waktu, dan semisalnya. 

Selain itu, kata j berarti sekumpulan besar orang (umat).” 

Al Akhfasy berkata, “Lafazh adalah satu kata, tetapi mempimyai 
banyak makna.®®® Semua jenis hewan disebut dengan :ut. Di dalam sebuah 
hadits disebutkan. 




" / ^ ^ i ^ ^ 


"Jika karena bukan anjing itu adalah umat dari umat-umat yang 
ada, niscaya aku suruh untuk membunuhnya ”®'® 


^Tj, maksudnya adalah, teringat keperluan Yusuf AS, saat Yusuf AS 
berkata, .HGj jup 

Ibnu Abbas membaca lafazh tersebut seperti yang diriwayatkan 
Affan, dari Hammam, dari Qatadah, dari Ikrimah, darinya, dengan lafazh 

An-Nuhas berkata,®" “Yang dikenal dari qira 'ah Ibnu Abbas, Ikrimah 


Lih. TafsirAth-Thabari(12/135). 

^ Lih. Lisan Al Arab, entri: amama (hal. 135). 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari Ali RA, Jami'Al Kabir (3/1325), dan Al 
Baihaqi dalam Sunan-nya, pembahasan tentang jual beli, bab: Memelihara Anjing (6/ 
10 ). 

Lih. Ma'aniAl Qur'an (2/422) dan Jami'Al Bayan, karya Ath-Thabari (12/135). 


fSBiBEP 



dan Adh-Dhahhak adalah, ^ —-yakni dengan/wmzafiberharakat 

fathah dan mim tanpa tasydid—, yang berarti setelah li^ia. Seorang penyair 
mengungk£qjcan. 


>!oi 'ihir 


''i 



Aku lupa dan aku tidak pemah lupa sebuah perkataan 
Seperti itulah zaman berjalan dengan akaP^^ 


Diriwayatkan dari Syubail bin Azrah Adh-Dhab'i, dia membacanya 
dengan lafazh —-yakni dengan a/i/berharakat fathah dan mim 

her harakat «nilnm, diakhiri dengan ha ' bukan ta' marbuthah —sama dengan 
. Ehia bahasa tersebut bermakna satu, artinya hipa. Kata tersebut dibentuk 
dari artinya adalah Ir^ Oleh karena hu, dibaca dengan lafiudi 

jii D emikian pendapat yang dikemukakan oleh An-Nuhas.’’* 
Dalam bahasa Arab, lelaki yai^ hilang akal diungkapkan dengan 

Al Jauhari berkata,”* ‘*Adapun yang terdapat di dalam hadits riwayat 
Az-Zuhri, bahwa iJ bermakna menetapkan dan memperkenalkan, dan itu 
adalah bahasa yang tidak terkenal.” 

Sementara itu Al Asyhab Al Uqaili membacanya dengan lafazh, 
^ Maksudnya, setelah merasakan nikmat. Yaitu setelah Allah SWT 

0 o' 

menganugerahinya kebebasan. 


Demikianlah Ibnu Jinni dalam i4/ Muhtasab (1/344) menggolongkan qira'ah ini termasuk 
gira'ah yang menyimpang dari g/ra a/t jumhur. 

Syair penguat ini disebutkan tanpa nama penyairnya di dalam Lisan Al Arab, entri: 
amaha, dan Ash-Shihah (6/2224). 

Qira‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/314) dan 
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya {I/SIS). 

*'*Uh.I'rabA guran(2/331). 

’'^Lih.i«a«i4/y4rai, entri: awa/ia. Al Farra* berkata, “Kalimat 5'jlb iil, yakni 

lelaki yang tidak mempunyai akal. 

Lih. Ash-Shihah (6/2224). 

Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (7/523) dan Abu Hayyan (5/314). 
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Kemudian ada yang mengatakan, bujang itu lupa tentang keberadaan 
Yusuf AS karena skenario Allah SWT yang menet^kan Yusuf AS tetap berada 
di penjara untuk beberapa lama. Ada yang berpendapat lain, bujang itu tidak 
lupa, tetapi bujang itu takut jika sang raja akan mengingat kembali dosa yang 
dibuatnya yang karenanya dia dan pembuat roti di penjara. Oleh karena itu, 
kata berarti ingat dan mengabarkan. 

An-Nuhas berkata,’** “Asal kata j^T adalah Huruf dzal dan 

ta ' memiliki tempat keluar (makhraj) yang berdekatan, karena itu tidak boleh 
meng-zJg/ia/n-kannya (yakni memasukkan dzal ke ta 'j sebab dzal adalah 
huruf yang dilafalkan dengan menahan nafas (majhurah) sedangkan ta' 
dilafalkan dengan mengalirkan nafas (mahmusah). Jika dibaca idgham maka 
sifat jahr-nya. hilang. Oleh karena itu, ta ' diganti hwdjahr lainnya yakni dai 
Huruf itu lebih baik dari tha ' sebab ia dikeluarkan dengan meletakkan hdah 
yang menentang langit-langit atas (muthbagah). Jadinya dibaca dan 
kemudian di-zz/g/iam-kan dzcd masuk ke dai ((^t), karena dai keluar dengan 
empuk dan lunak. 

Kemudian dia berkata, ^ maksudnya adalah, aku 

akan memberitakan kepada kalian semua tafsiran mimpi tersebut. Al Hasan 
membaca lafazh tersebut dengan Alijts» ijf, “Aku akan membawakan 

kepada kalian semua tentang (orang yang pandai) mena ’birkan mimpi 
/tM,””’ dan Al Hasan berkata, “Bagaimana bisa seorang kafir memberitakan 
kepada mereka?! ” 

An-Nuhas”® berkata, “Makna adalah makna yang benar dan 

baik. Artinya, aku akan memberitakan kepada kalian semua, jika aku diminta. 

^Maka utuslah aku kepadanya Penyampur minuman berbicara 


Lih .rrabA Qw'an (2/331). 

Qira 'ah Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/523) dan 
dia berkata, “Demikian juga yang tertera dalam Mushhaf Ubai bin Ka‘ab. Qira 'ah ini 
Juga tidak termasuk qira 'ah As-Sab 'ah. 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/433). 


I Tafsir Al Qurthubw 




kepada raja dengan menggunakan lafazh pemuliaan (yakni lafazh dengan 
bentuk plural). Maksudnya, berbicara kepada raja dan orang-orang yang 
berada di sekitar raja. adalah seruan yang diungkapkan dalam bentuk 

tunggal. Demikian juga yakni yang mempunyai banyak kejujuran. 

i-r.l f Terangkanlah kepada kami’. Mereka pun mengutus penyampur 
miminnan, dan dia pim peigi menemui Yusuf AS, lalu berkata, ‘Wahai orang 
y ang amat dipercaya’. Kemudian bertanyakepada Yusuf AS tentang makna 
mimpi raja, 

^Semoga aku kembali kepada orang-orang itu 
maksudnya adalah, kepada raja dan para sahabatnya. 

>4^ maksudnya adalah agar mereka mengetahui tafsir mimpi, 
atau agar mereka mengetahui keutamaan dan ilmumu. Dengan demikian 
engkau dapat keluar dari penjara. 


Bisa jadi bentuk plural yang digunakan pada kata maksudnya 
adalah untuk raja seorang, sebagai bentuk penghormatan kepadanya.” 


Firman Allah: 


~ i* f* . > •'J f ^ 


Yusuf berkata, *Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai 
heridaklah kamu biarkan di bulirnya kecuali sedikit untuk 

kamu makan 

(Qs. Yuusuf [12]; 47) 


Di dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertoiwa: Firman Allah SWT, Jli “Yusuf berkata, ‘Supaya 
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kamu bertanam setelah penyampur minuman menceritakan mimpi raja, 
maka YusufAS segeramemberitahukanpenafeirannya, dan dia berkata, “Tujuh 
ekor sapi betina gemuk-gemuk dan tujuh bulir gandum hijau, berarti masa 
tujuh yang penuh dengan kemakmuran. Sedangkan tujuh ekor sapi betina 
kurus-kurus dan tujuh bulir gandum kering bermakna masa tujuh tahun 
paceklik.” Itulah maksud firman-Nya, Uli jij— “Supaya kamu 

bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa” yakni berturut- 
- turut dan sambung-menyambung. 

Kata adalah bentuk mashdar yang tidak berfungsi sebagai 
mashdar, sebab makna q adalah berusaha tekun bersimgguh-sungguh 
se bagaimana yang b iasa kalian lakukan dalam mengolah tanah peitaniankalian, 
dan itu harus kalian lakukan selama tujuh tahun berturut-turut. 

Ada yang berpendapat, kata tersebut adalah hal (keadaan yang 
menerangkan), yakni dalam keadaan tektm bersungguh-simgguh seperti 
biasanya. Ada juga yang berpendapat, ia adalah sifat bagi tujuh tahun, yakni 
dengan sifat tekun bersungguh-sungguh selama tujuh tahun. 

Abu Hatim meriwayadcan dari Ya‘qub, laiazh dibaca dengan 

—-yakni dengan huruf hamzah berharakat sukun—Demikian pula pendapat 
yang diriwayatkan Hafsh dari Ashim. Keduanya qira 'ah tersebut adalah dua 
bahasa. Mengenai hal ini, berkembang dua pendapat, yaitu: 

1. Pend^atAbuHatim: Tabentukdari lafazh . Sedan^canAn-Nuhas 

berpendapat,’^ ulama ahli bahasa hanya mengenal kata 

2. Pendapat Al Farra‘: Dibaca dengan tanda baca sebab pada kata tersebut 
terdapat huruf halqi (yang keluar dari tenggorokan).”^ 


Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karya Al Farra‘ (2/47), I’rabAl Qur 'an, karya An-Nuhas (2/ 
332), AlBahrAlMuhith(5l3l5),AlMuharrarAl Wajiz (7/526) dan TaisirAd-Dani (2/ 
332). 

Lih. rrab Al Qw'an (2/332). 

Lih. Ma’aniAl Qur'an, karya Al Farra* (2/47). 


AlFana‘jugabeiicata,*lDemikjlanpii]as^uq>faiinifyangawali^ 
dan huruf keduanya sukun, maka boleh menjadikannya teibaca berat apabila 
huruf kedunya hamzah, atau ha atau ain, atau ghain, atau ha ‘ (tipis), atau 
kha ‘ dan makna asalnya adalah kebiasaan.”’” 

Seorang penyair mengungkapkan,’” 

14JLJ ^ 

^ ^ «'o* 

Sebagaimana kebiasaanmu sejak Ummu Al Huwairits, sebelumnya 

Masalah ini telah dibahas sebelimmya pada surah Aali ‘Imraan.’^^ 

^ Ui ^Maka apa yang kamu tuai hendaklah 

kamu biarkan dibulimya, ” menurut satu pendapat, maksudnya adalah agar 
tidak dimakan hama dan agar tahan tidak rusak. Demikianlah perintah yang 
ditetapkan kepada seluruh penduduk negeri. 

bj^ ^ “Kecuali sedikit untuk kamu makan, " maksudnya 

adalah, keluarkan sedikit dari yang disimpan sebatas yang dibutuhkan. 
Penggalan kalimat yang ini berbentuk perintah, dan penggalan kalimat 
sebelumnya berbentuk berita Tetapi bisa jadi pula penggalan kalimat pertama 
juga bersifat perintah, walaupun lebih tepat jika disebut berita 

Dengan demikian makna “Supaya kamu bertanam" adalah 
' “Tanamilah," yakni dalam bentuk kata kerja perintah. 

Kedua: Ayat ini merupakan dasar tercetusnya pendapat yang menyoroti 
kemashlahatan syariat, berupa perlindrmgan terhadap agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. Maka setijqj upaya untuk melindungi semua urusan itu. 


^ Di AdAdmAsh-Shihah (1/123). Ad-Da’bu adalah kebiasaan dan keperluan. 

Al Farra* berkata, “Asalnya bermakna kebiasaan, tetapi orang Arab menggantinya 
dengan keperluan.” 

Penyair tersebut adalah Irnru* Al Qais. 

Lih. Syarhu Al Mu ‘allagat, karya Ibnu An-Nuhas (1/6). 

Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 11. 
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disebut kemashlahatan. Sebaliknya, setiap upaya yang menghilangkan semua 
perkara itu, disebut kerusakan. Dan, upaya menghilangkan kerusakan tersebut 
adalah kemashlahatan. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa maksud ditetapkannya hukum 
syariat adalah membawa manusia kepada kebaikan urusan dunia, agar menj adi 
haik dan map an .«a»rfa m ftrmiHabkan mereka untuk mengenal Allah SWT. Selain 
itu, agar dapat mencurahkan waktu beribadah kepada Allah SWT yang dengan 
itu diperolehnya kebaikan kehidiq)an akhirat Mampu melaksanakan itu semua 
merupakan anugerah Allah SWT dan rahmat-Nya yang dicurahkan kepada 
hamba-hamba-Nya, meskipun hal itu bukan kewajiban yang harus 
dilaksanakan-Nya dan dimintai pertanggungjawaban dari-Nya. Inilah 
pandangan seluruh ulama dan umat Ahlu Surmah waAl Jama ‘ah. Penjelasan 
detailnya, akan disampaikan dalam kitab Ushul Fikih. 


Firman Allah: 


i: 'iUi 6^' 




‘^Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat 
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit 
gandum) yang kamu simpan ." 

(Qs. Yuusuf [12]: 48) 


Di dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu; 

Pertama-. Firman Allah SWT, “Tujuh tahun yang amat 

sulit, ” maksudnya adalah, tahun-tahun kemarau dan paceklik. “Yang 




memakan, ” adalah kata kiasan,”’ yang artinya yang memakan penduduknya. 

tl “Untukmenghadapi (tahunyang sulit),” maksudnya 
adalah, yang kamu simpan untuk menghadapi tahim-tahun sulit yang akan 
datang. Kalimat yang sama dengan lafezh tersebut adalah ungkz^jan seseorang 
penyair, 




. 1 ..«' l'' ''A* • 


Siangmu, wahai orang yang tertipu, diisi dengan kealpaan dan 

kelalaian 

Dan malammu adalah tidur, sedangkan kehinaan bagimu tak bisa 

dihindar?^ 


Zaid bin Aslam meriwayatkan dari bt^Kiknya, bahwa Yiisuf AS menaruh 
makanan dengan porsi dua orang dan mendekatkannya kepada seseorang, 
dan laki'laki tersebut memakan sebagiannya. Esoknya, Yusuf AS 
menghadapkannya kembali kepada laki-laki tersebut, dan laki-laki tersebut 
memakannya semua. Yusuf AS kemudian berkata, “Inilah hari pertama dari 
tujuh tahun yang menyusahkan itu. 

'3j “kecuali sedikit,” kata dibaca nashab karena ada huruf 

*5j (istitsna').^^ 

1-4 maksudnya adalah, yang kamu tahan 

untuk kemudian ditanam. Sebab, dengan menyimpan benih bermakna telah 
menjaga makanan pokok. 

Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya, yang kamu pelihara.”’^® 

Kiasan ini disebut Majaz Al Aqli (personifikasi). Contohnya banyak di dalam 
pembicaraan orang-orang Arab. Seperti: ji: (siangmu menganggur), jli'i 

(malammu tegak) dan contoh-contoh lainnya. 

Syair penguat ini dicantumkan Ath-Thabari dalam tafsirnya (12/136) dan Asy- 
Syaukani dalam FathuAl Qadir (3/45). 

’”Lih. I'rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas(2/332). 

”®Lih. Majaz AlQur'an (1/313). 
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Qatadah berkata, maksudnya adalah, yang kamu simpan 

sebagai bekal.’”^* 

Semua makna tersebut sama yakni menimjukkan bolehnya menimbim 
makanan hingga batas waktu yang dibutuhkan. 

Kedua: Ayat ini menjelaskan akan bolehnya menerima pendapat non 
muslim. Ayat ini sendiri lahir karena pandangan seorang kafir. Boleh, bahkan 
apabila sebuah urusan berkaitan dengan kepentingan orang-orang beriman. 
Tidak ada alasan menolaknya, terutama jika ayat tersebut adalah tanda 
kenabianNabi SAW dan mukjizat Rasiil, serta pembenaran bagi sang utusan 
untuk menyampaikan risalahnya dan hi^ah perantara antara Allah SWT dengan 
hamba-hamba-Nya. 


Firman Allah: 


' * ^ t t"! A 1^1“' ■lii.» ••'t 

OjLTi**:! fftb 5*^ f ^'m ^ 5^ Cr? <4^ 


^^Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 
mereka memeras anggur.^ 

(Qs. Yuusuf [12]: 49) 


Firman Allah SWT, Kemudian setelah itu 

akan datang tahun, ” adalah berita dari Yusuf AS yang tidak terdapat di 
dalam mimpi raja, tetapi merupakan ilmu gaib yang dianugerahkan-Nya 
kepada hamba terpilih. 

Qatadah berkata, “Allah SWT menambahkan ilmu bagi Yusuf AS 


Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/125). Di dalamnya juga 
terdapat perkataan Ibnu Abbas RA, ..2. maksudnya adalah, yang kamu pelihara 
dan kamu simpan. Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/528). 


tentang kejadian selama setahun, di luar pertanyaan orang-orang kepadanya 
tentang mimpi tersebut. Hal demikian dilakukan Allah SWT untuk 
menunjukkan keutamEian Yusuf,®^^ dan pemberitahuan akan ilmu dan 
pengetahuan yang dimilikinya.” 

^ '"Yang pada tahun itu manusia diberi hujan (dengan 
cukup)” Kata berasal dari atau yang bermakna bantuan 

atau pertolongan. Contohnya kalimat, (seorang lelaki memberi 

pertolongan berkali-kali), atau (betapa dia sangat membantimya). 

Sedangkan kalimat (si fulan meminta pertolongan dariku). Kata 

dibaca dengan "wau diganti ' sebab sebelumnya huruf berharakat 
kasrah. •il i artinya hujan. Contonya kalimat, (Hujan 

menghujani bumi) dan iSUi iia »1*1^ (Allah SWT menghujani sebuah negeri). 
Dengan demikian bumi yang menerima hujan disebut atau 

Maka makna adalah manusia yang dihujani air 

hi^atL 

^ “Dan di masa itu mereka memeras anggur. ” Ibnu 
Abbas RA berkata, “Maksudnya, memeras anggur dan minyak.” Demikian 
pendapat yang disebutkan oleh Al Bukhari.”^ 

Hajjaj meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Maksudnya, 
memeras anggur menjeidi khamer, memeras biji-bijian menjadi minyak atau 
pelumas, dan memeras zaitun menjadi minyak.”®^’ 

Ada yang berpendapat, maksudnya adalah memerah susu, sebab 


^^Atsar deiri Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari (12/137). 

Perkataan-perkataan ini dinukil daiiAsh-Shihah dari Al Jauhari (1/289) dan Syaikh- 
A1 Qurthubi tidak mengisyaratkannya demikian. 

Penafsiran lafazh al Ashr disebutkan Ar-Razi dalam tafsirnya (9/72), bahwa 
maksudnya adalah, memeras biji-bijian menjadi minyak atau pelumas, memeras anggur 
menjadi khamer dan memeras zaitun menjadi minyak. Namun aku tidak menemukannya 
dalam Al Bukhari. Riwayat berstatus mauquf yang berasal dari Ibnu Abbas berbunyi. 
Ya ‘shiruun adalah memerah. Lih. Tafsir Ibnu Katsir (2/480). 

Atsar ini disebutkan Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan (12/137). 
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demikian banyaknya susu”* pada ketika itu. Pengertian demikian lebih bisa 
dipahami karena banyaknya tumbuhan ketika itu. 

Ada yang mengatakan, bermakna selamat. Kata tersebut 

dibentuk dari kata yang berarti keselamatan. 

Abu Ubaidah berkata,”’ “Kata berarti tempat perlindvmgan. 
Demikian juga dengan ” 

Abu Zubaid mengungkapkan dalam bait syairnya. 





Yang dahaga meminta hujan tidak turun hujan 
Ada yang ketakutan binasa dalam basah^* 

Kata artinya takut terkgut.”’Sedangkan kalimat 

dan artinya aku berlindung kepadanya. Abu Al Ghauts berkata, 
artinya menghasilkan keimtungan dengan memeras anggur. 
Contohnya lainnya, (aku mengeluarkan uangnya dari tangannya). 

Isa membacanya dengan —yakni dengan ta' berhaiakat dhanunah 

dan f/rac/berharakat fathah—, yang artinya dihujani hujan. Hal ini dipahami 


Perkataan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, seperti yang disebutkan dalam 
Ath-Thabari (12/138). 

Lih. Majaz Al Qur'an, kaiyaAbu Ubaidah (1/313). 

Syair pendukung ini milik Abu Zubaid Ath-Tha‘i, ketika dia meratapi kematian anak 
saudara wanitanya yang wafat karena kehausan di jalanan di kota Makkah. 

Lih. LisanAlArab, erstiv.najada, Majaz Al Qur'an (1/313), Ma’ani Al Qur'an, karya 
An-Nuhas (3/434), Tafsir Ath-Thabari (12/138), Tafsir Ibnu Athiyyah (7/529) dan .4/ 
Bahr Al Muhith (5/315). 

Di dalam Lisan Al Arab, entri: najada, kata artinya ketakutan dan kengerian, 

sedangkan artinya yang tertimpa kesusahan dan yang binasa. 

Abu Hayyan menyebutkan qira 'ah ini dalam /4/ Bahr Al Muhith (5/316) dari Isa bin 

» •S 

Umar. Juga diriwayatkan dari Isabin Umar, —-yakni dengan hurufya 'berharakat 

dhammah dan shad berharakat fathah—. Kedua qira 'ah ini dinilai menyimpang dari 
g'/ra'a//jumhur. 







dari Firman Allah SWT, “Ban Kami 

turunkan dari awan air yang banyak tercurah. ” (Qs. An-Naba' [78]: 14) 

Demikian juga makna —-yakni dengan huruf ta ‘ berharakat 

dhammah dan berharakat kasrah—, bagi kalangan yang membacanya 

demikian. 


Firman Allah: 


d'i ilu ^ aiij 


<4*3 Oj JIj 13 


, ^ lS y << A ^ ^ x J i* J' I ■' '' H i 
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“iSa/a berkata, ^Bawalah dia kepadaku*. Maka, tatkala 
utusan itu datang kepada Yusuf, Yusuf berkata, ‘Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana 
halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. 
Sesungguhnya Tuhanku, Maha mengetahui tipu daya 
mereka*. Raja berkata (kepada wanita-wanita itu), 
‘Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?* Mereka berkata, 
‘Maha sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu 
keburukan dari padanya*. IsteriAlAziz berkata, ‘Sekarang 
jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya dia 
termasuk orang-orang yang benar*. ** 

(Qs.Yuusuf [12]: 50-51) 
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Firman Allah SWT, Jlij “Raja berkata, ‘Bawalah dia 

kepadaku ” maksudnya adalah, utusan raja itu datang menemui raja dan 
memberitahukan raja, maka raja berkata, “Bawalah dia kepadaku.” 


LIjj “Maka tatkala utusan itu datang kepada Yusuf 
AS," maksudnya adalah, meminta Yusuf AS agar keluar dari penjara. Yusuf 
AS berkata, (JL L» ''‘Kembalilah 

kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita- 
wanita, ” maksudnya adalah, keadaan wanita-wanita. 


“Yang telah melukai tanganr^a. ” Yusuf AS menolak 
keluar dari penjara kecuali jika memperoleh jaminan kebebasan dari raja 
atas tuduhan yang dikenakan kepadanya, dan bahwa dia dipenjara tanpa 


dasar. 


At-'Iirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
S AW bersabda, “Sesungguhnya yang mulia, anak yang mulia, anak yang 
mulia, anak yang mulia, Yusuf bin Ya‘qub bin Ishak bin Ibrahim, dia 
berkata, ‘Ketika aku berada dalam penjara, seorang utusan datang 
kepadaku dan aku menjawab, Yusuf AS membaca: lili 

Jj ‘Maka tatkala utusan itu 
datang kepada Yusuf AS, dia berkata, “Dan tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya". ’ 


Rasulullah SAW lanjut bersabda, “Rahmat Allah SWT diberikan 
kepada Luth AS yang mengambil sikap untuk berlindung kepada 
keluarga yang kuat ketika berkata: JJ 5^ j/oijJ 

‘Luth berkata, “Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau ahi dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan) ” Hasilnya tidak ada seorang Nabi pun yang 
diutus setelah Luth AS kecuali Nabi tersebut datang dari keturunan 
kaumnya. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang taftir (5/293, no. 3116), dan dia berkata, 
“Hadits ini hasan." 



Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Huraiiah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Rahmat Allah SWT diberikan kepada Luth AS yang 
mengambil sikap untuk berlindung kepada keluarga yang kuat. Jika aku 
ditahan di penjara sebagaimana Yusuf AS, tentulah sudah aku terima 
ajakan utusan yang mengajak itu. Kita lebih berhak dari Ibrahim ketika 
beliau ditanya: ^ 'Belum yakinkah 


kamu? ’ Ibrahim menjawab, Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar 
hatiku tetap mantap (dengan imanku) ’. 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, “Allah SWT 
merahmati saudara aku Yusuf AS, dia seorang yang sabar dan bijaksana, 
jika saja aku yang dipenjara tentu aku sudah menerima ajakan utusan 
tersebut, dan aku tidak mempunyai alibi. 


Semakna dengan hadits ini diriwayatkan dari jalur riwayat Abdurrahman 
bin Qasim, sahabat Malik, dalam At-Tcfsir^ dari ShahihAl BuUiari. Hanya 
saja ini adalah riwayat Ibnu Al Qasim dalam Ad-Diwan. 

Dalam riwayat Ath-Thabari disebutkan, “Allah SWT merahmati Yusuf. 
Jika aku yang dipenjara, lalu diutus utusan kepadaku, tentu aku sudah 
keluar secepatnya. Sungguh Yusuf AS orang yang memiliki kesabaran 
dan ketabahan. 


Rasulullah SAW juga bersabda, “Aku sungguh kagum terhadap Yusuf 
AS atas kemuliaan dan kesabarannya. Allah SWT sungguh telah 
mengampuni Yusuf AS saat ditanya tentang sapi-sapi betina. Jika aku 
yang ditanya, sudah pasti aku akan mengajukan syarat keluar dari 
penjara. Sungguh aku takjub kepadanya saat datang kepadanya 
utusan, jika aku berada di posisinya sudah tentu aku akan segera- 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/144). 

Hadits semisal diriwayatkan dalam ShahihAl Bukhari (3/144), dan hadits semakna 
disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir (2/481). 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/144). 

Ath-Thabari menyebutkannya dalzmJami' Al Bayan (12/139). 
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berlari ke pintu. 

Ibnu Athiyah’*’ berkata, “Apa yang dilakukan Yusuf AS ini menunjukkan 
akan kesabaran dan ketabahannya, dan upaya untuk mendapatkan kebebasan 
mutlak. Kebebasan mutlak tersebut adalah —sebagaimana yang 
diriwayatkan— bahwa Yusuf AS takut keluar dari penjara lalu memperoleh 
kedudukan di sisi raja dan raja diam tentang urusan dosanya, tetapi mata 
masyarakat memandangnya dengan berkata, ‘Ini dia orang yang telah 
menggoda istri tuaimya’. Oleh karena itu, Yusuf AS ingin menjelaskan dengan 
jelas bahwa beliau tidak pernah berbuat tidak senonoh demikian yang akan 
mengokohkan kedudukan baik dan martabat bersihnya di mata orang-orang 
yang berpandangan miring terhadapnya. Setelah itu baru Yusuf AS akan 
berbicara tentang kedudukan dan jabatan. Karena itu, beliau berkata kepada 
sang utusan: ^Kembalilah kepada tuanmu', dan katakan 

kepadanya, JlJ C ‘‘Bagaimana halnya wanita-wanita itu’. Maksud 

yang hendak dicapai Yusuf AS adalah, ‘Katakan kepadanya agar menghapus 
kesalahan-kesalahanku, dan meninjau kembali hukuman yang diterimanya, 
apakah diterimanya dengan benar atau sebuah kezhaliman, dan menimpakan 
kesalahan sepenuhnya kepada istri Al Aziz dengan sebaik-baik perlakuan 
serta menjaga hubungan baik Al Aziz tohadapnya.” 

Jika ada yang mengatakan, bagaimana Rasulullah SAW memuji 
kesabaran dan ketabahan Yusuf AS serta sikapnya yai^ menolak segera keluar 
dari penjara, sementara itu Rasulullah SAW menjauhkan dirinya dati posisi di 
mana beliau telah memuji orang lain dengaimya? 

Jawabaimya adalah Rasulullah SAW mengambil untuk dirinya sebuah 
pandangan lain. Hal itu menunjukkan akan sikap rendah hati beliau Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika aku, tentu aku akan secepatnya keluar dan aku 

Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (12/139) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (12/481) dari riwayat AbduiTazzaq. Ibnu Katsir berkata, “Hadits 
ini rmtrsal.” 

Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/532). 


I Tafsir Al Qurthubi 


akan jelaskan alasannya, yakni bahwa musibah dan hukuman ini datang 
tanpa bisa dihindari, agar orang-orang bertauladan dengan kisah ini, 
hingga Hari Kiamat. ’’ 

Maksudnya, Rasulullah S AW bennaksud menasihati orang-orang agar 
mempunyai kekuatan had dalam setiap urusannya. Dalam kasus seperti Yusuf 
AS ini, hendaknya memilih yang teringan dari setiap utusan dengan mengambil 
kesempatan untuk segera keluar dari penjara. Jika tidak, bisa jadi akan terus 
membuatnya selamanya berada di penjara. Berbeda dengan Yusuf AS, beliau 
telah memperoleh pengetahuan dan jaminan dari Allah SWT sej ak semula, 
dan tidak adajaminan bagi orang-orang selainnya. Pernyataan Rasulullah SAW 
pada haditsnya tersebut adalah pernyataan seseorang pada kondisi ketetapan 
hati rmtuk me milih yang teringan dari setiap urusan. Sedangkan apa yang 
dilakukan Yusuf AS adalah perbuatan yang mengandrmg kesabaran dan 
ketabahan besar. 

SjiLpl c aUU “Dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya 
wanita-wanita itu. ” Penyebutan kata ^vanita secara umum bermaksud agar 
istri Al Aziz masuk dalam Avanita tersebut tet^i dengan bahasa isyarat hingga 
tidak ditmgkapkan secara terang-terangan. Hal ini tentunya masuk dalam 
bentuk tata pergaulan yang baik dan etika. Selain itu, dalam kalimat ini terdapat 
kalimat yang ditiadakan. Selengkapnya, kalimat tersebut adalah, dan 
tanyakanlah kepadanya untuk mengakui bagaimana halnya wanita-wanita. 

Ibnu Abbas RAberkata, “Kemudian raja mengirim orang suruhaimya 
kepada para wanita dimaksud dan kepada istri Al Aziz —^A1 Aziz sendiri 
sudah wafat—, memanggilnya agar datang kemudian, J13 '^Kaja 

berkata (kepada wanita-wanita itu), ‘Bagaimana keadaanmu?’ 
Maksudnya adalah apa yang telah kalian perbuat. 

. 4 ^ ^^^tika kamu menggoda Yusuf untuk 

menundukkan dirinya (kepadamu)?’ Objek lawan bicara raja adalah 
kepada setiap wanita, sebab setiap dari para wanita itu mengajak Yusuf AS 
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agar memenuhi hasrat nafsimya —sebagaimana yang telah dijelaskan—, 
maksudnya adalah raja bermaksud agar setiap dari wanita itu berkata secara 
tegas bahwa istri Al Aziz yang telah menzhalimi, padahal bujukan untuk berbuat 
serong itu datang dari mereka. 

^ jli 'Mereka berkata, “Maha sempurna Allah”,' 

maksudnya adalah demi Allah. 

llJc U ^Kami tiada mengetahui sesuatu keburukan 
dari padanya ’, yakni perbuatan zina. 


i''d - ' . 
( 3 ®^’ 


cJl5 ‘Isteri Al Aziz berkata, 


“Sekarang jelaslah kebenaran itu ’ Ketika dia mendengar para wanita 
sekutunya telah berikrar akan bersihnya Yusuf AS dari perbuatan tercela, dan 
dia khawatir jika dia mengingkari justru para wanita itu akan bersaksi yang 
akan menjatuhkannya, maka dia pun berikrar pula akan bersihnya Yusuf AS. 
Ini merupakan rahmat Allah SWT terhadap Yusuf AS. 

maksudnya adalah muncul dan menjelaskan diri.'*** 
Asalnya adalah tetapi ada yang mengatakan, seperti halnya 

kalimat dan Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Az- 

Zujaj dan ulama ahli bahasa lainnya. Makna asal adalah mencabut 
sesuatu sampai ke akarnya. Contohnya kalimat, artinya ketika 

mencabut rambutnya.’”*’ 

Abu Qais bin Al Aslat mengungkapkan. 


bt y Lli 


JLl 


Sebutir telur dicabut dari kepalaku, maka tidak sekali pun 
Kutelan tidur kecuali yang panjan^^° 


^ Lih. Ash-Shihah (3/1302). 
’^’Lih. TafsirAth-Thabari(2/\40y 


Syair pendukung karya Abu Al Qais bin Al Aslat ini disebutkan dalam Lisan Al 
Arab, entri: hashasha, Ash-Shihah (311032) dan Fathu Al Qadir{3l4i). 



Jaiir mengungkapkan dalam bait syairnya. 


J aSC. ^ ^ 


Datang kepada kalian orang-orang tanpa anugerah dan rasa syukur 
Yakni orang-orang yang ditimpa tahun tak berambut, , dan hina^^^ 


Penyair sebenarnya ingin mengungk^kan, ^Jai' (tahunpaceklik, tet^i 
dia lebih memilih lafazh jji (hina) demi imtuk menjaga sajak.’” 

Maka makna adalah tercabutnya kebatilan dengan 

mvmculnya dan tetapnya kebenaran.’” Seorang penyair mengungkapkan. 




i:. lii 


ifli 6 (jl^ 






Adakah yang mau menyampaikan dariku berupa cela, karena 

sungguh dia itu 


Seorang pendusta, jika kebenaran tidak tercabut oleh si zhalim 

Ada yang mengatakan, kata tersebut berasal dari kata Ca«3» (bagian), 
sehingga maknanya adalah, bagian hak menjadi jelas dari bagian batil.’” 
Mujahid dan Qatadah berkata, “Asal maknanya diambil dari kalimat, 
ly»- (seseorang memotong rambutnya dari akarnya). Juga dari kalimat 
'jA (bagian tanah yang dipatok). Sedangkan kata 
bermakna tanah dan bebatuan.” 


Al Jauhari’” menyebutkan, ^ 

^Akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), 
dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar. ” Perkataan ini 


Ini adalah riwayat yang disebutkan d&\araAsh-Shihah (3/1033). 
Demikian yang disebutkan Al Jauhari dalam Ash-Shihah. 
Demikian yang disebutkan Ath-Thabari dalam tafeimya (12/140). 
Perkataan ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/535). 
Lih. Ash-Shihah (3/1033). 
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dilontarkan oleh Zulaikha istri Al Aziz —-walaupun dia tidak pernah m eminta 
langsung kepada Yusuf AS— untuk menunjukkan bahwa dia benar-benar 
telah bertobat dan bukti akan kebenaran dan karamah Yusuf AS. Sebab, 
pengakuan langsung dari yang bersangkutan lebih kuat dari pengakuan saksi. 
Dan, Allah SWT mengumpulkan kedua pengakuan tersebut dengan maksud 
menunjukkan kebenaran Yusuf AS, yakni kesaksian dan ikrar. Sehingga tidak 
ada sedikit pun prasangka buruk yang tersimpan dan keraguan yang terpendam. 
Huruf nun dibaca tasydid pada lafazh dan sebab nun tasydid 

sejajar kedudukannya dengan mim dan M>au pada kalimat maskulin 
ijnudzakkar)?^^ 


Firman Allah: 


oj ^ ijCy cij ♦ 


(Yusuf berkata), ‘Demikian itu berlaku agar dia (AlAziiO 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya, dan bahwa Allah tidak meridhai 
tipu daya orang-orang yang berkhianat Dan, aku tidak 
membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang*.** 


(Qs. Yuusuf [12]; 52-53) 


Demikian yang disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rabAl Qur 'an (2/332). 



Finnan Allah SWT, “(Yusuf berkata), 

‘Demikian itu berlaku agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya ” Ulama 
berbeda pendapat tentang siapa yang melontarkan pernyataan tersebut. Ada 
yang mengatakan, dia adalah istri Al Aziz. Jika demikian, maka perkataan itu 
bersambimg dengan kalimat jiJT Yakni, aku berikrar 

dengan jujur agar dia (Al Aziz) mengerti bahwa aku tidak pernah 
mengkhianatinya dengan mendustainya ketika dia tidak ada di sampingku. 
Aku juga tidak ponahmeryelek-jelekkannyaketika dia tidak ada di sampin^cu. 
Tetapi aku berkata jujur dan tidak men^duanatinya. Dan, istri Al Aziz berkata, 
^3 “Dan, aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)," 
tetapi memang benar aku telah merayunya. Dengan demikian, bersadarkan 
ayat ini, Zulaikha telah mengaku bahwa dialah yang berbuat. Oleh sebab itu, 
dia berkata, Oj “Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun lagi Maha Penyanyang. ” 

Akan tetapi ada yang berpend^t, perkataan tersebut dilontarkan oleh 
Yusuf AS. Yakni, Yusuf AS berkata, “Perbuatanku tersebut berupa 
penolakanku terhadap ajakan utusan raja, agar Al Aziz mengetahui, 
jl 'Bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya ” Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al 
Hasan, Qatadah,’^^ dan yang lain. 


Sedangkan arti ketika Al Aziz tidak berada di tempat, dan 

perkataan dimaksud diucapkan Yusuf AS di hadapan Al Aziz, dia berkata. 



terhadap raja. Ada yang mengatakan, ucapan tersebut dikemukakan oleh 
Yusuf AS ketika utusan raja datang untuk kedua kalinya dan Yusuf AS masih 
berada di penjara. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Utusan raja datang menemui Yusuf AS 


”’Lih. TafsirAth-Thabari{\2l\A\). 


Surah Yuusuf ) 

ii 


membawa berita dan pada saat yang sama Jibril AS sedang berbicara dengan 

Yusuf AS, dan Yusuf AS berkata, 

“Yang demikian itu agar dia (AlAziz) mengetahui bahwa 

sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan 

bahwa Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat, ” 

maksudnya adalah, aku tidak pernah mengkhianati tuanku ketika aku dia tidak 

di sisinya. Maka Jibril AS berkata, “Hai Yusuf, bukan engkau telah membuka 

sarungmu, dan duduk layaknya laki-laki ingin menggauli wanita?! Yusuf AS 
* --t—- 

berkata, “Dan, aku tidak membebaskan diriku (dari 

kesalahan) 


As-Suddi berkata, “Istri Al Aziz yang berkata kepada Yusuf AS, ‘Dan 
tidak, ketika kamumembuka celanamu, hai Yusuf?!’MakaYusufAS menjawab, 
^Dan, aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)\''^^ 

Ada yang mengatakan, “ <10'^ adalah perkataan Al Aziz, yakni 

yang demikian itu Yusuf AS mengetahui aku tidak pernah me n gkhi anat inya 
ketika dia tidak ada di sisiku, dan bahwa aku tidak lalai untuk memaaflcaimya 
atas si&t amanahnya.” 

maksudnya adalah sesimgguhnya Allah 
SWT tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang berkhianat untuk 
melakukan tipu daya. 

» ^ ^ ^ 

Firman Allah SWT, menurut satu pendapat, perkataan 

ini milik istri Al Aziz. Al Qusyairi berkata, “Yang jelas, kalimat ilJ’i dan 

adalah perkataan Yusuf AS.”^ 


”^Atsar ini disebutkan oleh Ath-THabari dalam tafsirnya (13/2,3) dmAlMuharrar 
AlWajiz(m). 


^Pendapatiniyan^kuatjSebabbagaimanamungkinistriAlAzizberkata, 

‘^1 (*J (jt “Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya." Padahal jelas dia 
telah merayu Yusuf AS, setelah sebelumnya menutup pintu, berhias diri, dan merayu 
Yusuf AS agar berbuat zina dengannya dengan perkataannya, t iT “Marilah ke 




Menurut saya (Al Qurthubi), jika terkandung kemungkinan 
perkataan milik istri Al Aziz, maka itu lebih kuat sehingga membersihkan Yusuf 
AS dari tuduhan membuka sarung dan celana. Jika kita tetapkan perkataan 
tersebut adalah milik Yusuf AS, maka memang ada sesuatu yang tersimpan di 
hatinya berkenaan dengan ini, sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya 
tentang pendapat terpilih pada firman-Nya, tp 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Ada yang mengatakan, vLU’i 
ili-l Jl "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya’, 

J0 ^ ^ ^ 

hingga kepada firman-Nya, "Sesungguhnya Tuhanku 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’, adalah perkataan istri Al Aziz. 
Sebab, perkataan ini bersambvmg dengan perkataan, - ; 

^ jiojj "Akulah yang menggodanya untuk menundukkan 
dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
benar’ . Pendapat ini adalah pendapat orang-orang yang menafikan adanya 
ketertarikan Yusuf AS terhadap Zulaikha. Maka siapa yang berpegang dengan 
pendapat ini, dia berpendapat, firman-Nya, cJ 15 hingga firman- 

Nya, ^J jjJii- oj adalah perkataan yang saling menyambung dan 
sebenarnya tidak ada di dalamnya waqf sempurna. Akan tetapi, kita tidak 
dapat memilih dan beralih kepada pendapat ini.” 

Al Hasan berkata,’** “Ketika Yusuf AS berkata, 

Li Ais-1. Ia merasa tidak enak hati telah menganggap dirinya suci. Oleh 
' ' * J . 

karena itu, ia berkata, tjy) L.j. Sebab, menganggap diri telah suci 
adalah sikap tidak terpuji. Allah SWT berfirman, IjS^ '^'Maka 

janganlah kamu mengatakan dirimu suci” (Qs. An-Najm [53]: 32) Kita 


sini. ” Apakah semua perilakur^a ini tidak cukup untuk menyebutnya pengkhianat hingga 
dia bisa berkata, v_.8«ILj ili-l p ith'i “Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) 

mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya...." 

Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri {2/39). 
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juga telah membahasnya pada tafsir surah An-Nisaa' 

Ada yang berpendapat, perkataan tersebut milik Al Aziz, yakni aku 
tidak membebaskan diriku dari kesalahan berupa sikap berburuk sangka 
terhadap Yusuf AS. 

"^Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, ” maksudnya adalah, jiwa mempunyai sangat cenderung 
berbuat dosa. 

""Kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku, ” 
dibaca nashab karena istitsna dengan illa. Sedangkan C (apa) be rmakna 
^ (siapa).^ Maksudnya, kecuali orang yang memperoleh rahmat-Nya yang 
karena itu tegaga dari perbuatan dosa. Contoh \j, dengan arti itu banyak. 
Di antaranya. Firman Allah SWT, C ""Maka 

kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi dari para wanita yang 
ada. ” (Qs. An-Nisaa' [5]: 3) 

Kalimat ini beibentuk “pengecualian yang tidak bersambung” (istitsna' 
munqathi *). Sebab, objek pengecualian dari nafsu yang cenderung kepada 
kejahatan tersebut adalah para wanita muhrim. 

Dalam sebuah riwayat dari Rasulullah S AW, beliau bersabda, ""Apa 
pendapat kalian tentang salah seorang sahabat kalian, yang jika kalian 
menghormatinya, memberinya makan, dan memberinya pakaian lalu 
dia berbuat jahat sejahat-jahatnya kepada kalian. Sebaliknya jika kalian 
menghinakannya, membiarkannya telanjang dan lapar, lalu dia berbuat 
baik sebaik-baiknya kepada kalian. ” Para sahabat menjawab, “Ya 

Lih. tafsir surah An-Nisaa' ayat 49. 

Lih. l'rabAlQur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/333). 

’^^Lih. Imla'Ma Mama BihiAr-Rahman {2154) dan Al Muharrar Al Wajiz{7/3). 

Ibnu Athiyyah berkata, “ Bisa jadi (jji) adalah ma zharfiyyah (yang menunjukkan 
keberadaan objek pada suatu waktu). Dengan demikian artinya adalah, sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan kecuali nafsu, yang pada saat-saat tertentu, 
berada dalam rahmat Allah yang melingkupi seorang hamba dan menjaganya dari syahwat 
untuk berbuat dosa.” 



Rasulullah, inilah dia seburuk-buruk sahabat di muka bumi ini.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Demi jiwaku yang berada pada kekuasaan-Nya, itu 
adalah nafsu-nafsu kalian yang berada bersama kalian. ” 


Firman Allah: 





^Dan, raja berkata^ *Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku 
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku*. Tatkala 
raja telah bercakap-cakap dengannya, raja berkata, 
^Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang 
yang berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami*. ** 


(Qs. Yuusuf [12]: 54) 


Firman Allah SWT, ^ 1• f: “Dan, raja 

berkata, ‘Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang 
yang rapat kepadaku "Ketika raja telah mengetahui bahwa YusufAS bersih 
dari segala tuduhan keji terhadapnya dan tampaklah sifat amanahnya serta 
kesabaran, sifat tabah dan ketinggian derajatnya, juga yakin akan kemuliaan 
akhlakny a, raja berkata, “Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia 
sebagai orang yang rapat kepadaku.” 

Sekarang perhatikan perkataan raja, ketika raja mengetahui keluasan 
ilmu yang dimiliki Yusuf AS, dia berkata, “Bawalah Yusuf 

kepadaku.” Setelah YusufAS melakukan apa yang beliau lakukan selanjutnya. 

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, dia berkata, “Ketika Yusuf 
AS diminta imtuk datang dan YusufAS telah berdiri di depan pintu masuk. 



beliau berkata, ‘OikuplahRabbloibagikudariinakhluk-inakhluk-Nya, Tuhan 
yang Maha Mulia, yang Maha Terpuji, tiada tuhan selain Allah’, dan kemudian 
masuk. Ketika raja melihat ke arah Yusuf AS, raja turun dari ranjang tempat 
duduknya sedangkan Yusuf AS datang lalu menyungkur sujud. Raja lalu 
membangunkan Yusuf AS dan mendudukkan di sisinya di atas ranjang tempat 
duduknya, lantas berkata, Sesungguhnya kamu 

(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 
dipercayai pada sisi kami'. Yusuf AS berkata kepada raja, 

^Jadikanlah aku bendaharawan 
negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga 
harta perbendaharaan; 'Lagi berpengetahuan ’ dalam berbagai sistem 
man^emen.” 

Ada yang berpendapat, digunakan untuk menghitung dan 

dengan lidah. Di dalam sebuah riwayat. 











“Allah SWT merahmati saudaraku Yusuf AS. Jika Yusuf AS tidak 
berkata, 'Jadikanlah aku bendaharawan negara', sudah pasti 
seketika itu juga Yusuf AS akan menjabat jabatan tersebut, tetapi 
ditunda hingga satu tahun. 

Selain itu, ada yang berpendapat, jabatan lendMit ditunda hirrgga setahun 
kemudian, sebab Yusuf AS tidak berkata, “Insya Allah.” Pada kisah ini 
diceritakan bahwa ketika Yusuf AS bertemu raja, dia berkata, “Ya Allah, aku 
meminta kepada-Mu dengan kebaikan-Mu dari kebaikannya, dan berlindung 
kq}ada-Mu dari kejahatarmya dan kejahatan selain darinya.” Setelah itu Yusuf 


Hadits ini disebutkan Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (4/7S) dari Ats-Tsa‘ labi, dari 




AS mengucapkan salam kepada raja dengan bahasa Arab. Sang raja 
kemudian bertanya, “Bahasa apa ini?” "Viisuf AS menjawab, “Ini adalah bahasa 
pamanku, Isma‘il.” Selanjutnya Yusuf AS mendoakan raja dengan 
mengg unakan bahasa Ibrani. Sang raja lalu bertanya, “Bahasa apa ini?” Yusuf 
AS menjawab, “Ini bahasa moyangku, Ibrahim, Ishak dan Ya‘qub.” Saat itu 
sang raja mempunyai kemampuan 70 bahasa. Setiap kali dia berbicara dengan 
sebuah bahasa, Yusuf AS menjawabnya dengan bahasa tersebut. Raja heran 
dengan apa yang dimiliki Yusuf AS. 

Ketika itu Yusuf AS berumur 30 tahun. Selanjutnya raja mendudukkan 
Yusuf AS di atas ranjangnya dan berkata, “Aku mau mendengar langsung 
mimpiku dari lidahmu.” Yusuf AS berkata, “Ya, wahai raja. Engkaumelihat 7 
ekor sapi betina gemuk-gemuk yang warnanya syubhan ghurran^^ dan 
cantik. Ketikalembu-lembuitukehiar dari sungai Nil, dari sisi-sisinya mengalir 
susu. Ketika engkuu tercengang melihat kecantikanya, tiba-tiba sungai Nil 
mengering dan airnya berubah, hingga tampaklah dasarnya. 

Dari balik lumpur-lumpumya keluar tujuh ekor sapi betina kurus-kurus, 
kusut, berdebu dan deraan perut mengerut Lembu-lembu itu tidak mempunyai 
puting dan ambing. Lembu-lembu itu mempunyai gigi taring dan gjgi geraham. 
Tel^rak tangannya beserta jemarinya seperti telapak tangan dan jemari anjing. 
Moncongnya seperti moncong binatang buas. Lembu-lembu kurus itu bertemu 
dengan lembu-lembu yang gemuk, lalu satamertamenerkanmya sebagaimana 
halnya b inatang buas. Lembu-lembu kurus itu lalu memakan lembu-lembu 
gemuk, mengoyak-r^oyak kulitnya, membanting-banting tulangnya, menguras 
otaknya. Ketika engkau melibat yang demikian itu dengan takjub, be^aimana 
mungkin lembu-lembu yang kurus itu dapat mengalahkan lembu-lembu yang. 
gemuk! Bertambahlahketakjubanmu melihat kenyataan lembu-lembu itu tefeq) 
dalam keadaan kurus!” 


Asy-Syahib berarti warna putih yang dominan dari warna hitam. Al Ghvrru berarti 
putih. Lih. Muhktar Ash-Shihah (hal. 349 dan 371). 


Surah Yuusuf | 



Pada saat yang sama 7 bulir gandum yang hijau-hijau, segar, gemuk 
dengan biji dan air, dan di sisinya 7 bulir gandum yang kering-ke ring, tidak 
mengandung air dan tiada sedikit pun ada warna hijau pada batangnya padahal 
akar-akamya tertanam di tanah basah dan air. Ketika hatimu beiguman, “Apa 
ini? ! Yang ini hijau berbuah, dan yang itu hitam dan kering. Tempat tumbuhnya 
satu. Akar-akar semuanya berada di air. Apabila angin berhembus, 
hembusaimya menerbangkan davm-darm dari bulir-bulir yang ke ring hitam 
menerpa dedaunan dari bulir-bulir hijau, persentuhan itu melahirkan nyala api 
membakar dedaunan yang hijau menjadikaimya hitam berdebu. Pada saat 
demikian, engkau terbangun wahai raja.” 

Raja berkata, “Demi Allah, apa arti mimpi ini. Mendengarmu 
menceritakaimya kembali, ketakjubanku botambah. Apa yang kamu p ahami 
dari mimpi ini, wahai orang terpercaya?” 


Yusuf AS berkata, “Menurutku, engkau harus menyimpan makanan 
dan banyak menanam untuk persediaan bahan mak anan di masa subur ini; 
walaupun engkau menananmya di atas batu atau tanah liat, tanaman itu akan 
tumbuh. Pada masa tersebut Allah SWT akan memberi demikian banyak 
penghasilan dan berkah. Selanjutnya, yang harus engkau lakukan adalah 
membiarkan hasil pertanian itu tete^ pada batangnya dan menyim panny a pada 
lumbungpenimbunan bahan makanan. Batang dan dedaunannya kelak herg ima 
imtuk hewan-hewan, dan bebijiarmya untuk manusia. Kemudian engkau 
memerintahkan rakyatmu untuk menyerahkan sebagian bahan makananny a 
dan menyimparmya pada lima dari tempat-tempat penyimpanan bahan 
makanan. Bahan makanan yang engkau simpan itu akan mencukupi untuk 
seluruh penduduk negeri dan penduduk sekitarnya. Penduduk-penduduk 
negeri lain akan datang menemuimu mengharukan kemurahan tanganm u 
Demikian banyaknya bahan makanan yang engkau simpan, tidak pernah 
seorang pun sebelummu yang pernah menyim panny a 


Sang raja berkata, “Siapa yang mampu mengatur ini semua untukku? 
Kalau aku kumpulkan semua orang untuk melakukannya, semua mereka tidak 



akan mampu melakuk anny a, dan belum tentu mereka amanah.” 

Pada saat demikian Yusuf AS berkata, 

“Jadikanlah aku bendaharawan negara," maksudnya adalah, yang 
mengurusi perbendaharaan-perbendaharaan negerimu. Bentuk tunggal 
adalah Lafazh ini bisa menerima aliflam sebagai pengganti 
idhafah, seperti imgkapan An-Nabighah dalam bait syairnya 






Mereka mempunyai kebiasaan yang belum pernah diberikan kepada 

selain mereka 


Kedermawanan dan mimpi yang tak dusta^’’ 


“Agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat 
kepadaku, ” dibaca jazm, sebab kalimat ini merupakan jawaban dari sebuah 
perintah. Ini menimjukkan bahwa Firman-Nya, ti* (*^ 

“Yang demikian itu agar dia (AlAziz) mengetahui bahwa sesungguhnya 
aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya," diucapkan di penjara. 
Akan tetapi ada kem un gkinan diucapkan saat bertemu raja. Kemudian pada 
tempat lain raja berkatei, ^ “Bawalah sebagai bentuk 

penekanaiL 


maksudnya adalah, jadikan dia untukku semata. Aku 
akanmenyerahkankepadanyaurusan negeriku ini. Mereka pun pergimenemui 
Yusuf AS dan membawanya kepada raja. Petunjuknya adalah firman-Nya, 
ijlf llii “Bercakap-cakap dengannya" maksudnya adalah, raja berbicara 
kepada Yusuf AS sambil menanyakan kepadanya tentang mimpinya lalu Yusuf 
AS menjawabnya. Maka sang raja berkata, ^1 vilij 


Syair ini adalah bagian dari qashidah yang ditulis An-Nabighah untuk memuji Amr 
bin Al Harits Al Ashghar dari kerajaan bani Ghassan. Lih. Al Muntakhab (4/31). Syair ini 
Juga digunakan oleh Ath-Thabari sebagai dalil penguat pendapatnya (13/4). 
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Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami, ” maksudnya adalah, 
mempunyai jabatan dan perkataan yang didengar. '''Dipercaya,'' 

maksudnya adalah, tidak khawatir tipu daya. 


Firman Allah: 




^ Yusuf berkata, ^Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai 
menjaga, lagi berpengetahuan\” 

(Qs.Yuusuf[12]:55) 


Di dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama-. Firman Allah SWT, "'Yusuf 

berkata, ‘Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir)'." Sa‘id bin 
Manshur berkata, “Aku mendengar Malik bin Anas berkata, ‘Mesir adalah 
gudang perbendaharaan bumi. Tidakkah kamu mendengar firman-Nya, 

maksudnya adalah, untuk menjaganya. Dengan 
tidak menyebutkan mudhaf-nya. O^akni Mesir). adalah orang 

yang pandai menjaga', maksudnya adalah, setelah aku menjabat jabatan 
tersebut. maksudnya adalah, berpengetahuan dalam hal tersebut. Di 
dalam sebuah kitab tafsir disebutkan, ‘Maksudnya, aku adalah orang yang 
pandai menghitung lagi mempunyai keahlian menulis’.” 

Juwaibir berkata dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabdei, "Allah SWT merahmati saudaraku Yusuf AS. 
Jika Yusuf AS tidak berkata, ‘Jadikanlah aku bendaharawan negara ’, 

^ Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/7). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



sudah pasti seketika itu juga Yusuf AS akan menjahat jabatan tersebut, 
tetapi ditunda hingga setahun. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Setelah setahun berlalu dari hari di mana 
YusufAS memintajabatan tersebut, raja memanggil Yusuf AS dan Yusuf AS 
datang dalam kawalan pedang.”® Disediakan baginya ranjang terbuat dari 
emas. Sisi-sisi ranjang tersebut dihiasi intan dan permata. Di atasnya dilapisi 
baju dari sutera. Panjang ranjang tersebut 30 hasta, dan luasnya 10 hasta. Di 
atasnya 30 bantal duduk dan 60 bantal sandaran.”* Setelah itu YusufAS 
diperintahkan agar keluar. YusufAS pun keluar dengan kepala bermahkota. 
Warnanya seperti salju. Wajahnya seperti bulan. Orang yang memandang 
YusufAS dapat melihat wajahnya sendiri dari putih bersihnya wajah Yusuf 
AS. YusufAS kfttniidian duduk di ranjang. Kerajaan lalu mendekat kepadanya. 
Setelah itu sang raja bersama istrinya masuk ke dalam rumahnya. Raja 
kemudian menyerahkan urusan Mesir kepada YusufAS. Raja menurunkan 
Qithfir dari j abatannya dan menggantikannya kepada YusufAS.” 


Ibnu Zaid berkata, “Raja Mesir, Fir‘aun mempunyai gudang 
perbendaharaan yang banyak, selain makanan. Raja Mesir itu kemudian 
menyerahkan seluruh kekuasaaimyakepada Yusuf AS. Malam itu juga Qithfir 
wafat. Dan,rajamenikahkan Yusuf AS dengan Ra‘il, istri AlAziz. Malamnya, 

ketika Yusuf AS mendatangi Ra‘il, Yusuf AS berkata, ‘Bukankah yang demikian 
ini lebih dari y ang pe rnah kamu inginkan?’ Ra‘il berkata, ‘WahaiAsh-Shiddiq, 
j anganlah mencelaku. Aku ini wanita yang mempunyai banyak kenikmatan 
sebagaimanayangkamuketahui. Suamiku impoten dan tidak bisa berhubungan 


dengan wanita. Sementara itu aku melihatmu sedemikian sempurna dan nafsu 


telah menguasaiku’. Hubungan pun berlangsung dan Yusuf AS mendapatkan 


istrinya masih perawan. Ra‘il kemudian melahirkan rmtuknya dua orang laki- 


*** Al Alusi menyebutkan atsar ini dalam Rvh Al Ma 'ani (4/75) dan Ar-Razi dalam 
tafsirnya (9/85). 

Lih. Lisan Al Arab, entri; radaya. 

AlMiifagah dan Al Mvrfag adalah tempat sandaran atau bantal sebagai sandaran. 



laki. Ifiratsim bin Yusuf dan Mansya bin Yiisuf.” 

Wahab bin Munabbih beikata, “Sesungguhnya pernikahan Yusuf AS 
dengan Zulaikha, istri Al Aziz berlangsung dengan bantuan orang-orang. 
Kisahnya adalah, Al Aziz, suaminya wafat dan Yusuf AS berada di dalam 
penjara. Zulaikha seketika menjadi miskin, dan penglihatannya hilang 
disebabkan tangisan yang panjang terhadap Yusuf AS. Nasib membuat 
Zulaikha menjadi pengemis di tengah rakyat yang pernah dipimpinnya. Ada 
sebagian orang yang mengasihinya namun tidak dengan sebagian yang lain. 
Adalah —setelah menjabat jabatan mulia—Yusuf AS suka berkeliling negeri 
dengan mengendarai kuda arak-arakan yang diiringi para prmggawa kerajaan 
mencapai jumlah kurang lebih 1000 orang, dalam seminggu sekali. 

Pada saat itu, ada yang berkata kepada Zulaikha, “Kalapim kamu 
mengajukan dirimu kepada Yusuf AS tentu dia akan membantu bebanmu 
sedikit.” Akan tetapi ada pula yang berkata, “Jangan kamu jumpai dia. 
Mungkin dia akan teringat kisah kamu merayunya dahulu hingga dia masuk 
ke dalam penjara, dan dia akan membalas kejahatan kepadamu.” Zulaikha 
berkata, “Aku lebih mengetahui akhlak kekasihku daripada kalian.” 

Waktu pun berlalu. Saat Yusuf AS berada dalam arak-arakkan kudanya, 
Zulaikha datang dan berkata, “Masa Suci Allah yang mengubah seorang raja 
menj adi budak karena dosa yang dilakukaimya, dan mengubah seorang budak 
menjadi raja karena ketaatannya.” Yusuf AS berkata, “Siapa itu?” Orang- 
orang membawaZulaikhakeha(kq)aimya. Zulaikha berkata, “Aku yang pernah 
mengurusmu dengan sepenuh hati, menyisir rambutmu dengan tanganku, dan 
membesarkanmu di rumahku. Aku telah memuliakan dirimu. Akan tetapi, 
kebodohanku telah mengubah semuanya, hingga aku pim hancur. Hartaku 
habis, kemuliaanku hancur, kehinaan menguasaiku, dan penglihatanku hilang. 
Setelah aku jatuh dari kedudukanku, kini aku menjadi orang yang dikasihani. 
Aku meminta-minta belas kasihan orang-orang. Ada yang kasihan melihatku, 
dan ada yang tidak hiilah balasan bagi orang-orang yang membuat kerusakan.” 




Mendengar itu, Yusuf AS menangis dengan pedih. Kemudian Yusuf 
AS berkata kepada Zulaikha, “Apakah masih tersisa rasa sukamu kepadaku 
sedikit?” Zulaikha berkata, “Demi Allah, sekali memandang wajahmu lebih 
aku sukai daripada dimia dengan segala nikmatnya Ulurkan kepadaku kepala 
cemetimu.” Yusuf AS kemudian mengulurkan conetinya Zulaikha meraihnya 
dan menaruhnya di dadanya. Yusuf AS merasakan ujimg cemeti yang 
dipegangnya bergetar karena gejolak hati Zulaikha 

Yusuf AS lalu menangis dan berlalu pulang ke rumahnya Tidak berapa 
lama kemudian Yusuf AS mengutus seorang utusan menemui Zulaikha untuk 
menyampaikan, “Jika kamu mau, kami akan menikahkanmu dan membuatmu 
menjadi kaya.” Seketika itu juga Zulaikah berkata kepada orang utusan 
tersebut, “Aku berlindung kepada Allah SWT dari ejekan raja kepadaku! 
Aku sudah tua. Hartaku habis dan kemuliaanku sudah sirna. Apakah dia 
berkeinginan kepadaku sedangkan aku sudah tua dan papa?!” Utusan itu 
kemudian kembali dan mengabarkan apa yang dikatakan Zulaikha. 

Pada minggu selanjutnya, saat Yiisuf AS keluar dengan iiing-iringaimya, 
Zulaikha datang kembali menemuinya memintanya bantuan. Yusuf AS lalu 
berkata, “Apakah utusanku tidak menyampaikaimya kepadamu?” Zulaikha 
berkata, “Aku sudah memberrtahukanmu, bahwa memandang wajahmu sekali 
saja lebih aku sukai daripada dunia dan kenikmatannya.” 

Selanjutnya orang-orang suruhan Yusuf AS membawa Zulaikha dan 
mendandaninya lalu membawanya kepada Yusuf AS. Pada saatnya, Yusuf 
AS bangkit mendirikan shalat dan duduk berdoa kepada Allah, dan Zulaikha 
duduk di belakang Yusuf AS berdoa meminta agar kemudaarmya, 
kecantikannya dan pengihatannya di kembalikan seperti masa muda. Maka • 
Allah SWT pun mengabulkarmya, dan Zulaikha kembali muda, cantik dan 
dapat melihat serta kembali penuh dengan pesona sebagaimana dahulu dia 
merayu Yusuf AS. Demikianlah Allah SWT memuliakan Yusuf AS karena telah 
menj^a apa-apa yang diharamkan Allah. Hubungan pim tegadi dan Zulaikha 
masih dalam keperawanarmya. Yusuf AS menanyainya, dan Zulaikha 
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menjawab, “Wahai Nabiyullah, suamiku impoten tidak bisa berhubungan 
dengan wanita. Ketika itu kamu demikian tampannya, seakan tidak ada yang 
menandingi” 

Wahab bin Munabbih berkata, “Keduanya kemudian hidup dalam 
kebahagiaan. Hari demi hari, kehidupan keduanya semakin baik. Allah SWT 
kemudian menambahkan kebaikan tersebut kepada keduanya. Zulaikha 
memberi Yusuf AS dua orang anak lelaki: I&atsim dan Mansya. Seb agaimana 
yang diriwayalkan, Allah SWT menanamkan rasa cinta di hati YirsufAS melebihi 
rasa cinta Zulaikha kepadanya. Karena itu, Yusuf AS bertanya, ‘Mengapa 
rasa cintamu kepadaku tidak seperti dahulu?’ Zulaikha menjawab, ‘Setelah 
kurasakan nikmat duta kepada Allah SWT, rasa cinta itu telah memalingkanku 
dari segala sesuatu’ 

Kedua: Sejumlah ulama bokata, “Dari ayat ini di pahami bahwa boleh 
bagi seseorang yang menjaga keimanannya bekega kepada orang fasik atau 
penguasa kafir dengan syarat pemilik usaha menyerahkan kebebasan 
sepenuhnya kepadanya dalam urusan pribadinya. Jika sebaliknya, pemilik 
usaha memberi batasan kepada pekeijanya yang muslim sej ati dalam urusan- 
urusan pribadinya yang berkaitan dengan keyakinaimya, maka tidak 
dibenarkan.” 

Sekelompok ulama lain berkata, “Apa yang berlaku ini khusus bagi 
Yusuf AS, tidak boleh berlaku di masa kita kini.” Dalam masalah ini, pendapat 
pertama adalah pendapat yang lebih baik jika syaratnya seperti yang telah 
kami paparkan dipenuhi. WallahuA ’lam. 

Al Mawardi berkata, “Jika pemilik usaha seorang yang zhalim, maka 
para ulama berselisih pen(kq)at dalam hal bolehnya menyerahkan urusan pribadi 
kepada pengusaha zhalim tersebut dalam dua pendapat, yaitu: 

Banyak riwayat semisal ini, tetapi ke-shahih-?amyi masih dipertanyakan. Ibnu 
Athiyyah telah memperingadcannya dalam pembahasan tentang ta&imya. Riwayat yang 
benar adalah yang bersumber dari Al Qur'an dan Sunnah. Sebab, kita tidak bisa menerima 
berita-berita masa lalu kecuali melalui jalan syariat. 





1 . 


Boleh, jika pekeijaan tersebut benar untuk dilaksanakan, sebagaimana 
halnya kondisi Yusuf AS ketika bekeija di bavs^ pengawasan Fir‘ aun. 
Sebab, yang dinilai adalah perbuatan pelaku sendiri dan bukan perbuatan 
orang lain. 

2. Tidak boleh, sebab menyerahkan urusan kepada mereka bermakna 

telah membantu mereka dan membuat diri mereka bersih dengan 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan mereka. 

Kalangan yang berpegang dengan pendapat kedua irri memberi jawaban 
terhadap orang-orang yang berpegang dengan perbuatan Yusuf AS yang 
bekega untuk Fir'arm, dengan dua jawaban, yaitu: 

a. Fir‘ann y ang hidup di zaman Yusuf AS adalah orang shalih. Sedangkan 
Fir‘ aiin y ang hidup di Taman Mirsa As adalah Fir’aun yang jahat. 

b. Status Yusuf AS ketika itu adalah budak dan bukan pekerja. Dengan 
demikian tidak tepat berdalil dengan kisah Yirsrrf AS irri.” 

Al Mawardi juga berkata, “Pendapat yang paling shahih dari kedua 
pendapat ini adalah membagi secara rinci pendapat kepada tiga bagian jika 
pemilik usaha tersebut adalah pengusaha zhalim, yaitu: 

1. Pekerjaan yang bisa dilakukan oleh ahlinya tanpa mengeluarkan 
ke mam puan disiplin ilmu tertentu untirk mengeluarkan hukumnya 
(ijtihad) seperti sedekah dan zakat, maka boleh menyerahkan 
p enguasaanny a kepada penguasa zhalim dimaksud. Sebab, nash atas 
orang-orang yang berhak untuk menerima zakat serta jumlahnya sudah 
diteta pkan tanpa perlu usaha dengan kemampuan disiplin rlmu tertentu 
untuk mengeluarkan hukumnya. Jika hanya ada seorang ulama yang 
m en geluarkan hukum baru tentang itu, maka pendapatnya tidak perlu 
diikuti. 

2. Sebuah hukum yang tidak bisa dikeluarkrm hanya oleh seorang 
ulama dan perlu menyertakan ulama lairmya, serta menuntut adanya 
kemampuan ihnu tertentu untuk mengeluarkan hukumnya, maka tidak 
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boleh menyerahkan penguasaannya kepada penguasa zhalim, seperti 
dalam perkara pembagian harta rampasan perang. Sebab, dia akan 
menyalurkannya secara tidak benar dan mengeluaikanhukum yang tidak 
benar pula. 

3. Urusan yang boleh diserahkan kepada ahlinya, dan untuk hcr-ijtihad 

dalam urusan tersebut boleh, seperti menetapkan hukum dalam sebuah 
perkara dan menelurkan hukum-hukum syariat, maka boleh ber- 
taqlid —, jika pandangaimya bisa berlaku bagi pelaksanaan hukum 
antara dua peseteru yang sama-sama rela dengan hak lawan seterunya 
atau pandangan tersebut berlaku sebagai perantara antara dua peseteru 
yang sama-sama memmtut haknya, maka hal itu boleh. Akan tetapi, 
jika pandangarmya berlaku bagi pelaksanaan hukum wajib bagi salah 
satu pihak, maka hal itu tidak boleh. 

Ketiga: Ayat ini juga merupakan dalil bolehnya seseorang yang 
memprmyai kemampuan dalam sebuah bidang urusan untuk meminta jabatan 
pekerjaan dalam urusan tersebut. Jika ada yang mengatakan, diriwayatkan 
dari Muslim, dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, ‘ Wahai Abdurrahman, janganlah kamu meminta 
sebuah jabatan. Sebab, jika diserahkan kepadamu jabatan dengan 
memintanya, maka kamu akan terbebani dengan jabatan tersebut. 
Namun jika kamu memperoleh jabatan itu tanpa memintannya, maka 
kamu akan dibantu dalam mengemban jabatan tersebut ’. 

Begitu juga diriwayatkan dari Abu Burdah, dia berkata: Abu Musa 
berkata, “Aku pernah pergi menemui Rasulullah SAW. Ketika itu aku ditemani 
dua orang laki-laki dari suku Al Asy‘ari. Salah seorangnya berada di kananku. 


^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Larangan Meminta 
Jabatan dan Ambisi atas Sebuah Jabatan (3/1456) dan Al Bukhari dalam pembahasan 
tentang siunpah dan nadzar, bab: Firman Aliah SWT, V “Allah 

tidak menghukum kamu disebabkan perkara yang tidak 'disengaja.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 225). 



dan seorang lainnya berada di kiriku. Keduanya lalu meminta pekerjaan. Saat 
itu Rasulullah S AW sedang bersiwak. Mendengar itu, Rasulullah S AW 
bersabda, ‘Apa yang kamu katakan wahai Abu Musa —atau wahai 
Abdullah bin Qais— Aku kemudian berkata, ‘Demi engkau yang diutus 
dengan benar, kedua orang ini meminta pekerjaan’. Setelah itu aku melrhat 
kayu siwak Rasulullah S AW sudah kering. Maka Rasulullah S AW bersabda, 
‘Kami sekali-kali tidak akan mengangkat seseorang untuk pekerjaan 
kami, jika dia memintanya.. 

Hadits semakna juga diriwayatkan oleh Muslim dan ulama ahli hadits 
lainnya. 


1 . 


Menangg api masalah ini, kami menjawab: 


Alasan Yusuf AS meminta jabatan tersebut adalah karena beliau 
mengetahui tidak ada seorang prm yang mampu memangku jabatan 
tersebut, baik dari segi keahlian maupun sifat adil dan amanah rmtuk 
menunaikan hak-hak para fekrnniskm. Ketika itu Yisuf AS memandang 

wajib mutlak baginya untuk memang jabatan tersebut. 


Seperti itu pula hukum yang berlaku di zaman kita kim. Jika ada 
seseorang y ang berkeyakinan melrhat dirinya mempur^ai kemampuan 
handal untuk memangku sebuahiTTUsan, sementara pada saat yang sama 
ia memandang, tidak ada sosok yang layak untuk memangku urusan 

tersebut, danmemai^ diminta sertabatangguirgjawab untuk memanjai 

jabatan tersebut, dan dia mampu untuk menjabarkan serta menunjukkan 
pengetahuarmya dengan urusan terkait sebagaimana yang dinyatakan 
Yusuf AS, maka ia boleh meminta jabatan tersebut. Namun jika ia 
rnffngfttahiii ada n rang lain yang memiliki kemampuan lebih dan drrinya^ 
maka ia lebih baik tidak meminta jabatan tersebut, berdasarkan sabda 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tobatnya orang murtad, bab: Hukuman 
atas Laki-laki dan Wanita Murtad, dan Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, 
bab: Larangan Meminta Jabatan (3/1456 dan 1457). 
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Rasulullah SAW kepada Abdurrahman, Janganlah kamu meminta 
sebuah jabatan” 

Sebab lainnya, dengan pengetahuan jabatan tersebut b ukan lah mudah 
bahkan banyakmengandung kesulitan danmusibah. Juga, p ermintaanny a 
atas jabatan menunjuldcan akan ambisinya dan demi kepentingan dirinya 
sendiri. Jika memang demikian, perkara yang hampir pasti, nafsimya 
akan menguasainya dan dia akan binasa. Inilah makna sabdanya, 
“ Urusan tersebut akan membebani dirimu. ” Akan tetapi, orang yang 
menolaknya karenamengetahuiurusantersebutsuht dan beiesiko, serta 
khawatir berbuat salah dalam menegakkan kebenaran, tetapi dipaksa 
untuk meoanggung tanggungjawab tersebut dan har^)an dibebankan 
kepadanya, maka itulah makna sabdanya, "'Kamu akan dibantu 
mengemban jabatan tersebut. ” 

2. Yusuf AS tidak berkata, “Sungguh aku ini pandai menghitung dan 
dermawan,” walaupun Nabi bersabda, “Yang mulia anakyang mulia 
anak yang mulia anak yang mulia Yusuf bin Ya 'qub bin Ishak bin 
Ibrahim.”^^ 

Yusuf AS juga tidak berkata, “Sungguh aku ini ganteng lagi elok, ” 
tetapi ia berkata, “Aku adalah orang yang pandai 

menjaga lagi berpengetahuan. ” Ini berarti Yusuf AS memintanya 
berdasarkan kemampuan menjaga yang dimilikiny a dan pengetahuan 
yang dikuasainya, dan tidak memintanya karena ketampanaimya atau 
karena keturunannya. 

3. Yusuf AS mengatakan demikian terhadap orang-orang yang belum 

mengenal, dan kini ingin memperkenalkan dirinya. Dengan p erkataanny a 
tersebut menq)akanpengecualian perkataan, \-^ ^ “Maka 

janganlah kamu mengatakan dirimu suci. ” (Qs. An-Najm [53]: 
32) 


Hadits ini shahih, dan telah Ai-takhrij sebelumnya. 




4. Yusuf AS memandang dirinya wajib mutlak mengemban tugas tersebut. 

Sebab ia melihat tidak ada orang yang memiliki kemampuan tersebut 
selain dirinya. WallahuA’lam. 

Keempat: Ayat ini juga memmjukkan bahwa seseorang boleh 
menyebutkan keilmuan dan kelebihan dirinya. Al Mawardi berkata, “Tidak 
mutlak, tetapi jika ada indikasi dan kebutuhan untuk menyebutkannya seperti 
untuk kepentingan pekeijaan dan sebagainya, maka hal itu boleh disebutkan. 
Namun jika tidak, maka tidak boleh menyebut-nyebutkan kemampuan diri. 
Sebab, hal itu dinilai tennasiok perbviatan riya, sik^ menganggap diri suci dan 
sempurna. Jika orang lain yang menyebutkannya, maka itu layak baginya. 
Sedangkan dalam kasvis Yusuf AS, yang menyebutkan kemampuan dirinya, 
hal itu lebih dikarenakan kebutuhan mendesak demi keselamatan masyarakat 
umum. 


Firman Allah: 






“Z>a/i, demikianlah Kami memberi kedudukan kepada 
Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju 
kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami 
melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami 
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat baik. Dan, sesungguhnya pahala di 
akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan 

selalu bertakwa.” 


(Qs. Yuusuf [12]: 56-57) 
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Firman Allah SWT, XU’^j 


“Dan, demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri 
Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di 
bumi Mesir itu, ” maksudnya adalah, semisal nikmat ini y ang kami berikan 
kepadanya berupa kedekatannya dengan hati raja, dan setelah keluar dari 
penjara memperoleh kedudukan yang mulia di bumi Mesir, yaitu kami 
menetapkan kepadanya nikmat sebag aimana yang dikehendakinya. 


Al Kiya Ath-Thabari berkata®’*, “Firman Allah SWT, 
ti merupakan dalil atas bolehnya bersiasat sebagai upaya 

untuk mencapai cita-cita yang dibolehkan. Dengan syarat m enghindari perilaku 
dengki. Dalam hal tersebut tentunya ada unsur kompetisi dalam hal yang baik, 
dan menunjukan pelakunya sadar akan hak-hak yangmesti dimilikinya. Dalil 


semisalnya ^alah Firman Allah SWT, ^ 

^ Ijj Dan, ambillah dengan tanganmu 

seikat (rumput), pukullah dengannya dan janganlah kamu melanggar 
sumpah’, (Qs. Shaad[38]:44)danhaditsriwayatAbuSa‘idAlKhudriyang 
berkisah tentang pekeija Khaibar, apa yang diserahkannya kepada Rasulullah 
S AW, yakni kurma, dan apa yang dikatakannya kepada Rasulullah S AW.”®” 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/233). 

Isi redaksi hadits tersebut adalah, “Rasulullah SAW mengangkat seseorang sebagai 
pekerj a di Khaibar. Pada musim panen pekerja tersebut datang membawa kurma-kurma 
hasil panenan ke Madinah, yang ternyata jenis kurma berkualitas (kurma janib). 
Rasulullah SAW kemudian bertanya kepadanya, “Apakah semua kurma Khaibar seperti 
ini bagusnya? ’’ Pekerja itu menjawab, “Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, kami 
menukarkan satu sha‘ kurma yang bagus ini dengan sha‘ kurma yang tidak bagus, dan 
dua sha‘ dengan dengan tiga sha‘. Mendengar itu, Rasulullah SAW bersabda, "Jangan 
lakukan yang demikian itu. Juallah semuanya dengan dirham, dan dengan dirham 
tersebut belilah kurma-kurma yang bagus." 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Jika Hendak Menjual Kurma 
dengan Kurma Berkualitas (2/24), Muslim dalam pembahasan tentang pengairan, bab: 
Menjual Makanan Semisal dengan Semisal, Malik dalam pembahasan tentang jual beli, 
bab: Apa yang Tidak Dibenarkan dalam Penjualan Kurma (2/ 623) dan ulama hadits 
lainnya. 





Menurut sayu (Al Qurthubi), pendapat ini tidak bisa diterima 
sebagaimana yang akan diterangkan nanti. Kalimat artinya memberinya 

kedudukan, dan artinya memberi kepadanya kedudukan. Allah SWT 

berfirman, j “Padahal (generasi itu) telah 

Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang 
belum pernah Kami berikan kepadamu. ” (Qs. Al An’aam [6]; 6) 

Ath-Thabari berkata,”* “Raja agung Al Walid bin Ar-Rayyan 
menurunkan Ithfir dari jabatannya dan menyerahkan tanggungjawab tersebut 
kepada Yusuf AS 

Mujahid berkata, “Di tangan Yusuf AS, Al Walid bin Ar-Rayyan 
memeluk Islam.” 

Ibnu Abbas RAbeikata, “Yusuf AS memangkujabatantersebut setelah 


satu setengah tahun.” 

Muqatil meriwayatkan bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


.Adj ^ iliu Ali d\ ^J\ y 


“Kalau saja Yusuf AS berkata. ‘Sungguh aku orang yang pandai 
menjaga lagi berpengetahuan insya Allah, tentu dia akan 
memangku jabatan tersebut seketika itu juga . 

Setelah wafatnya Ithfir, Al Walid menikahkan Yusuf AS dengan istri 
Tthfir, Ra‘il. Ra‘il ketika itu masih perawan saat Yusuf AS masuk menemuinya. 
Ra‘il kemudian melahirkan dua putra untuknya, Ifiatsim dan Mansya. Siapa 
yang mengatakan, wanita yang menjadi istn Yiisuf AS adalah Zulaikha, maka 
Muqatil menjawab, “YusufAS tidak pernah menikahi Zulaikha. Bahwaketika 
Zulaikha melihat Yusuf AS dalam iring-iringanya, dia menangis dan berkata, 
‘ Segala puji bagi Allah yang telah merubah raja-raja menjadi budak karena 


'^*\JAi.Jami'AlBayant\3IS). 

Disebutkan Ibnu Jarir dalam Jam/ 'Al Bayan (13/5) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/321). 
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perbuatan dosanya, dan segala puji bagi Allah yang telah merubah seorang 
budak menjadi raja dengan ketaatannya, lalu Yusuf AS memberikan 
perlindungan kepadanya, sehingga Zulaikha tinggal sebagai keluarga Yusuf 
AS hingga wafat Yusuf AS tidak pernah menikahi dengan Zulaikha. Demikian 
pendapat yang disebutkan Al Mawardi. 

Tetapi riwayat ini bertentangan dengan riwayat yang telah kita sebutkan 
sebelumnya dari Wahab. Demikian pula pendapat yang diriwayatkan oleh 
Ats-TsaTabi. WallahuA ‘lam. 


Setelah raja menyerahkan urusannya kepada Yusuf AS, dia banyak 
berbuat kepada penduduk dan mengajak mereka rmtuk memeluk Islam. 
Banyak yang menerima ajakarmya untuk memeluk Islam. Hal de mikian itu 
didukung dengan sikap adil yang ditunjukkan Yusuf AS terhadap semua orang. 
Sehingga setiap orang, laki-laki dan A^^ta, menyukai Yusuf AS. 

Wahab, As-Suddi, Ibnu Abbas RA dan ulama l ainny a berkata, 
“Kemudian datanglah tahim-tahun yang penuh draigan kesuburan. Yusuf AS 
kemudian memerintahkan penduduknya agar menjaga dan merawat dengan 
baik hasil pertanian, serta memperluas lahan pertanian. Ketika musim panen 
tiba, dia memerintahkan agar mengumpulkan semua bahan makanan hasil 
pertanian dan menyimpaimya di lumbung-lumbung penyimpanan yang telah 
dipersiapkan. Sehingga terkumpullah sejumlah besar bahan makanan hasil 
pertanian yang membuat sesak lumbung-lumbung pertanian. D emikianlah y ang 
dilakukan oleh Yusuf AS setiap tahurmya. Setelah tahun-tahun yan g penuh 
dengan hasil panen tersebut berakhir, datanglah tahun-tahun yang penuh 
kesulitan danmasa paceklik. Ketika itu Jibril AS datang dan berkata, “Wahai 
penduduk Mesir, berlapar-l^jarlah kalian. Allah SWT akan membuat kahan 
dalam keadaan lapar selama tujuh tahun.” 

Sebagian orang-orang bijak berkata, “Datangnya musim lapar dan 
paceklik ditandai dengan dua hal, yaitu; 

1. Nafsu makan sedemikian besar melebihi biasanya, dan perut terasa 



cepat lapar berbeda dengan sebelumnya, serta bahan makanan melebihi 
yang dibutuhkan. 

2. Kehabisan bahan makanan dan tidak mendapatkan cara imtuk 
memenuhi hajat makann ya. Kedua tanda ini berkumpul pada zaman 
Yusuf AS. Orang-orang yang ketika itu mengalaminya berteriak, “Lapar! 
Lapar!” Mereka makan tetapi tidak kenyang. Sang raja yang 
mengalaminya pun berteriak, “Lapar! Lapar!” 

Yusuf AS kemudian mendoakan raja agar terbebas dari rasa yang 
dialaminya. Allah SWT lalu mengabulkan doanya. Keesokan harinya, Yusuf 
AS mengumpulkan seluruh penduduk Mesir dan berkata, “Wahai pendudukku 
semua! Hendaknya setiap kalian merawat dengan baik baiih yang ditananmya, 
j angan sampai menamam dan tidak tumbuh.” Maka datanglah tahun yang 
penuh kutukan yang tidak terbayangkan susahnya. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ketika tahun paceklik muncul, pada tengah 
malamny a, raja merasakan rasa lapar yang teramat sangat. Raja kemudian 
berseru kepada Yusuf AS, “Wahai Yusuf, lapari Ij^iar!” Yusuf AS lalu berkata, 
“Musim-musim paceklik dan kekeringan sudah tiba.” Pada tahim pertama 
dari tahun-tahun pacekik itu tiba, banyak bahan makanan dan segala sesuatu 
yang telah mereka persiapkan pada tahun-tahim kesuburan habis. Seluruh 
penduduk mesir kemudian membeli makanan dari Yusuf AS. Pada tahun 
pertama, mereka membeli bahan makanan dengan mata uang mereka, hingga 
seluruh nan g yang beredar ketika itu habis dan berada di tangan Yusuf AS. 

Pada tahun kedua, mereka membelinya dengan perhiasan dan permata 
yang mereka punya, hingga habislah perhiasan dan permata di tangan mereka. 
Pada tahun ketiga, mereka membelinya dengan hewan-hewan ternak dan 
hewan-hewan tunggangan mereka, hingga seluruh hewan yang ada terkumpul 
di tangan Yusuf AS. Pada tahun keempat, mereka membelinya dengan budak- 
budak dan hamba sahaya wanita mereka, hingga semuanya berkumpul 
bersama Yusuf AS. 


Surah Yuusuf | 



Pada tahun kelima, mereka membelinya dengan tanah dan sawah ladang 
mereka, hingga seluruh lahan pertanian kini menjadi milik Yusuf AS. Pada 
tahun keenam, mereka membelinya dengan putra-putri mereka yang mereka 
j adikan budak. Pada tahim ketujuh, mereka membelinya dengan diri mereka 
sendiri, hingga pada tahun ke tujuh setiap orang menjadi budak y ang berada 
di bawah kekuasaan Yusuf AS. 

Orang-orang berkata, “Demi Allah, tidak pernah kami menjumpai raja 
yang lebih besar dan agung dari dia ini.” Yusuf AS kemudian berkata kepada 
raja Mesir, “Bagaimana pandanganmu tentang anugerah Tuhanku yang 
dicurahkannya kepadaku, dan kini semuanya ini milikmu, bagaimana 
pendapatmu?” Aku menyerahkan semua urusan kepadamu, maka berbuatlah 
sekehendakmu. Kami berada di belakangmu mengikutimu. Aku tidak akan 
berbuat angkuh dengan enggan mengikutimu dan taat kepadamu, tetapi aku 
bukan bagian dari budak-budakmu dan pelayan dan pelayan-pelayanmu.’”*® 

Yusuf AS berkata, “Aku tidak bermaksud membebaskan mereka dari 
rasa lapar untuk memperbudak mereka, dan tidak bermaksud menarik mereka 
dari musibah imtuk kemudian menjadikan diriku musibah bagi diri mereka. 
Aku bersaksi kepada Allah dan kepada dirimu bahwa aku telah memerdekakan 
seluruh penduduk Mesir, dan aku kembalikan seluruh harta dan budak-budak 
mereka. Aku juga kembalikan kerajaanmu kepadamu, tetapi dengan syarat 
engkau menjalankan roda kerajaan sesuai dengan hukum dan caraku.” 

Selain itu, diriwayatkan bahwa Yusuf AS tidak pernah merasakan 
kenyang pada tahun-tahun tersebut. Sampai-sampai ada yang bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau pernah merasa lq)ar saat seluruh perbendaharaan 
bumi berada di tanganmu?” Yusuf AS menj awab, “Aku takut, kalau aku berada 
dalam keadaan kenyang, aku akan melupakan orang-orang yang Is^par.” 

Yusuf AS juga memerintahkan tukang masak raja agar memasakkan 
bagi sang raja makanan sebanyak makanan setengah hari saja, agar raja juga 

Lih. Lisan Al Arab, entri: khawala. 


I Tafsir Al Qurthubi 



merasakan lapar sehingga tidak lupa kepada orang-orang yang lapar. Dari 
situ, raja memberi jatah makan kepada para punggawanya sejumlah makanan 
setengah hari pula. 

-'C*' “Kami melimpahkan rahmat Kami kepada 
siapa yang Kami kehendaki, ” maksudnya adalah, dengan kemurahan hati 
Kami, rahmat, nikmat dan kebaikan. 

“Dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik, ” maksudnya adalah, melupakan 
memberikan pahala mereka. 

Ibnu Abbas RAdan Wahab berkata, “Maksudnya, orang-orang yang 
sabar, karena kesabaraimya selama berada di kedalaman sumur, selama 
menjadi budak, dan selama di penjara, serta kesabarannya menjaga hukum 
Allah saat diajak imtuk berbuat mesum oleh wanita.” 

Al Mawardi berkata, “Ulama berbeda pendapat tentang apa yang 
diterima Yusuf AS dari keadaan-keadaan yang dialaminya menjadi dua 
pendapat, yaitu: 

1. Pemberian tersebut adalah pahala dari Allah SWT atas segala musibah 
yang telah dialaminya. 

2. Segala nikmat yang telah diterimanya sebagai anugerah bonus 
kepada Yusuf AS, dan pahalanya tet^ yang kelak akan diterimanya di 
akhirat 

Firman Allah SWT, ^ “Dan, sesungguhnya pahala di 

akhirat itu lebih baik, ” maksudnya adalah, apa yang kelak Kami berikan di 
akhirat adalah lebih baik dan lebih banyak dari apa yang telah Kami berikan- 
selama di dmiia. Sebab, nikmat akhirat itu tetap dan abadi. Sedangkan 
kenikmatan dunia itu akan punah dan berakhir. Secara tekstual, ayat ini berlaku 
untuk semua orang-orang beriman dan bertakwa. Para penyair 
mengungkapkan dalam bait syairnya. 
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Ji c-^ iiLi 53_Lf sj^j J lif 

iiiJt J\ j;^'i ’j^\ A, jTi iy ^ yuii ;iif 

Ketahuilah pada diri utusan-Nya, Yusuf ada teladan 
Untuk orang seperti Anda, terpenjara dalam kezhaliman dan dusta 
Tinggal dalam penjara dengan sabar nan indah dan penerang 
Kesabaran nan indah itu membawanya menjadi raja 

Sejumlah penyair menulis surat kepada sahabatnya, 

^—i Jjt) Js—^ fr'jJ 

4^*»^' ^ AlS\y)t- LL-j_^ iJULi aJjL* 'ij _i 


Di balik kesempitan yang menakutkan terdapat kelegaan yang aman 
Awal kegembiraan adalah akhir dari kesedihan 
Maka janganlah putus asa, Allah mengangkat Yusuf 
Sebagai bendahara setelah bebas dari penjara 

Sebagian penyair lainnya mengungjk^kan, 

• i" 


s f:. ^u3i aU ;iyii ’f, v 3 

Ketika musibah sampai kepada puncaknya 
Dan hampir saja menenggelamkan mereka 
(Ketika) musibah menimpa dan keluhan pun sedikit 
Pada akhirnya, jalan keluar pun ada 

Firman Allah: 

O OjJ^ a3p 1jk-jLi 8ji-J 
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^^Dan, saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu 
mereka masuk ke (tempat)nya. Yusuf mengenal mereka, 
sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya.^' 

(Qs. Yuusuf [12]: 58) 


Firman Allah SWT, ,1^3 '‘"Dan, saudara-saudara Yusuf 

datang f maksudnya adalah, mereka datang ke Mesir ketika masa paceklik 
tiba untuk membeli bahan makanan. Ayat ini termasuk ayat yang menggunakan 
metode pengucapan ringkas Al Qur'an sebagai mukjizat. 


Ibnu Abbas RA dan lainnya berkata, “Ketika penduduk ditimpa 
kesulitan dan musim paceklik, dan musim itu merambat sampai ke negeri 
Kan an, Ya‘qub mengutus anaknya untuk mendapatkan bahan makanan. 
Ketika itu, berita tentang Yusuf AS tersebar ke seluruh penjuru negeri. Hal 
demikian itu terjadi disebatdcan kelembutan, kedekatan, rasa sayang, kebaikan, 
sik£^ adil dan perilaku terptyiYisufAS. Saat itu YusufAS sendiri yang melayani 
penduduk dalam jual beli. YusufAS kemudian memberikan bahan makanan 
sesuai dengan jumlah kepala. Setiap orang mendapat satu wasaq. 


''Dan, saudara-saudara Yusuf 


datang, lalu mereka masuk ke (tempat)-nya. Dia mengenal mereka,"' 
yakni Yusuf, ojJ^ ""Sedangmereka tidakkenal (lagi) kepadanya." 

Sebab, mereka meninggalkan Yusuf AS ketika dia masih kecil. Mereka tidak 
menyan^ca, dari status budak kini YusufAS mencapai kedudukan seperti itu. 
Dalam pada itu, masajuga telah lama berlalu selama 40 tahun. 


Ada yang mengatakan, mereka tidak mengenal YusufAS, sebab dalam 
sangkaan mereka raja Mesir adalah kafir. Selain itu, ada yang berpendapat, 
mereka melihatnya mengenakan pakaian sutera, berkalung emas di leher. 


Al Wasag adalah satu muatan unta sama dengan 60 sha' dengan sha' Nabi yakni 
sebanyak 5 1/3 liter. Lih. Lisan Al Arab, entri: wasaga. 
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bermahkota, dan berpakaian ala Fir‘aunMesir.®“ Sementara Yusuf AS melihat 
mereka sebagaimana dahulu dalam berpakaian dan hiasan. Akan tetapi ada 
kemungkinan, mereka melihatnya dari balik tabir karena itu mereka tidak 
mengenalnya.®*^ 

Ada juga yang berpendapat, mereka tidak mengenalnya sebagai 
perkara yang diluar kebiasaan, dan merupakan ujian bagi Ya‘qub AS dari 
Allah SWT. 


Firman Allah: 


'iy 'iI 




0 Ojh^ b]3 iGl iy IJ 0 oJ{^ "ij (J^ 


**Dan, tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan 
makanannya, dia berkata, ‘Bawalah kepadaku saudaramu 
yang seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu 
melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan dan aku 
adalah sebaik-baik penerima tamu? Jika kamu tidak 
membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat 
sukatan lagi dariku dan jangan kamu mendekatiku^ 
Mereka berkata, ‘Kami akan membujuk ayahnya untuk 
membawanya (kemari) dan sesungguhnya kami benar- 
benar akan melaksanakannya*.” 


(Qs. Yuusuf [12J: 59-61) 


Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/321). 
Diriwayatkan bahwa Yusuf AS selalu mengenakan penutup hidung sebagai hiasan 
wajah. Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/11). 




Firman Allah SWT, CUj “Dan, tatkala Yusuf 

menyiapkan untuk mereka perlengkapannya. ” Kalimat' f^ 


artinya aku membebankan diriku untuk mereka dengan menyiapkan 
perlengkapan mereka dalam perjalanan. Sedangkan artinya 

semua perlengk^ranyang dibutuhkan dalam pernikahan. Sejumlah ulama ahli 
bahasa dari Kufah membolehkan membacanya dengan jim berharakat kasrah, 


yakni jV^'.Makna ji^'ipadaayatiniadalahmakananyangmerekaminta 
sebagai bekal dari Yusuf AS. 


As-Suddi berkafei, “Saudara-saudara Yusuf AS membawa 10 imta ba ‘ir 
(unta yang telah tumbuh gigi taringnya), sedangkan jumlah mereka ketika 10 
orang. Mereka berkata lalu kepada Yusuf AS, ‘Kami mempunyai seorang 
saudara lagi. Dia tidak ikut, tetapi rmtanya bersama kami’. Mendengar itu, 
Yusuf AS bertanya kepada mereka, ‘Mengapa saudaranya itu tidak ikut?’ 
Mereka menjawab, ‘Sebab, ayahnya sangat sayang kepadanya’. Mereka 
kemudian bercerita kepada Yirsuf AS bahwa saudaranya ini memprmyai kakak, 
yang menemui ajal ketika keluar dari rumah menuju sahara. Yusuf AS lantas 
berkata, ‘Aku mau melihat saudaramu yang kamu sebutkan itu, aku mau 
mengetahui sebab cinta ayahnya kepadanya. Dengan demikian, aku akan 
mengetahui kalau kalian memang jiyur’. 


Diriwayatkan pula bahwa mereka meninggalkan Syam‘un kepada Yusuf 
AS sebagai jaminan, sehingga mereka membawa saudaranya Bunyamin.’”*^ 


Ibnu Abbas RA berkata: Yusuf AS berkata kepada penerjemahnya, 
“Katakan kepada mereka, ‘Bahasa kalian berbeda dengan bahasa kami, dan 
cara berpa kaian kalian berbeda dengan cara berpakaian kami. Mungkin kalian 
adalah mata-mata utusan’.” Mereka berkata, “Demi Allah, kami bukan mata- 
mata. Kami anak-anak dari seorang bapak. Dia sudah tua lagi dipercaya.” 
Yusuf AS kemudian bertanya, “Berapa jumlah kalian?” Mereka menjawab. 


.,4 tear dari As-Suddi ini disebutkan olehAth-Thabaridalamyam/'/4/Bqyan (13/6) 
dengan sedikit perbedaan redaksi. 



“Kami beijumlah dua belas. Salah seorang saudara kami pergi ke sahara dan 
meninggal di sana.” Yusuf AS lalu bertanya, “Di mana yang seorang lagi?” 
Mereka menjawab, “Bersama ayah kami.” Yusuf AS bertanya, “Siapa yang 
mengetahui kalau kalian jujur?” Mereka menjawab, “Tidak ada yang mengenal 
kami di sini, dan kami telah menyebutkan keturunan kairu, lalu ^aymg bisa 
membuat hatimu tenang?” Yusuf AS berkata, j*^' Crt 
“Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu,” jika, kalian 
orang-orang yang jujur, dengan itu aku akan rela. 

“Tidakkah kamu melihat bahwa aku 
menyempurnakan sukatan, ” maksudnya adalah, memenuhi sukatanmu 
sepenuhnya dan tidak menguranginya. Bahkan aku menambahkan muatan 
unta saudaramu. 


(S:^ SS Oji “Jika kamu tidak membawanya 


kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat sukatan lagi dariku. ” Yusuf 
AS bersumpah tidak akan menjual bahan makanan kepada mereka jika tidak 
membawa saudaranya tersebut.’" 


“Tidakkah kamu melihat bahwa aku 
menyempurnakan sukatan, ” mengandimg dua pendapat, yaitu: (1) Yusuf 
AS mengurangi harganya sehingga timbangarmya bertambah. (2) Mengisi 
timbangan penuh untuk mereka. 

lilj “Dan aku adalah sebaik-baikpenerima tamu. ” Ayat 
ini juga mengadung dua pendapat, yaitu: (1) Yusuf AS adalah tuan rumah yang 
baik, sebab dia telah menjamu tamunya dengan baik dengan memberi bahan 
makanan. Demikian yang dikatakan Mujahid.’" (2) Mengandung 
kemungkinan makna lain, yakni Yusuf AS adalah sebaik-baik tempat smggah 


yang aman. 


Kisah semisal ini, dengan redaksi yang tidak jauh berbeda, disebutkan dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (7/11) dan AlBahrAl Muhith (hal. 321). 

*** Lih. AlJamiAl Bayan, karyaAth-Thabari (13/6). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Penafsiran pertama diambil dari lafazh an-nazal yang bermakna 
makanan . Sedangkan penafsiran kedua diambil dari lafazh al manzil yang 


bermakna tempat tinggal. 


Firman Allah SWT, ^ “Jika kamu 


tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat 
sukatan lagi dariku, ” maksudnya adalah, aku tidak akan menjualnya lagi 
nanti kepada kalian walaupun sedikit. Sebab, Yusuf AS sudah 
menyempurnakan timban ganny a untuk mereka saat ini. 


“Dan jangan kamu mendekatiku, ” maksudnya adalah, 
akil tidak m enjadikan kalian orang dekat di sisiku. Bukan maksudnya mereka 
menja uh darinya Han tidak datang la gi menemui Yusuf AS. Sebab, Yusuf AS 
menghaiz^kan mereka datang lagi. 


As-Suddi berkata, “Yusuf AS meminta kepada mereka jaminan 
sehingga mereka boleh pulang. Mereka meninggalkan Syam‘un kepada Yisuf 
AS sebagai jaminan.””^ 

Al Kalbi berkata, “Alasan meng^YusufAS meminta Syam‘xm sebagai 
j aminan, sebab pada hari Yusuf AS dimasukkan ke dalam sumur, Syam‘un 
telah mengeluarkan kata-kata indah dan pend^at yang bagus, oberada 
pada kedudukan dan makna jazm (dibaca dengan sukvm sebagai penekan 
atas sebuah perintah) dengan adanya la nahi. Oleh sebab itu, nun dan ya' 
ditiadakan, (tetapi tidak dalam ayat ini) sebab ayat ini berada di penghujung 
ayat. Jika kalimat berita tentu berbunyi —-yakni dengan huruf nun 

berharakat fethah— 

Firman Allah SWT, oUf ilp 1 “Mereka berkata, ‘Kami akan 
membujuk ayahnya untuk membawanya maksudnya adalah, meminta 


^ Perkataan As-Suddi ini disebudcan oleh Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/323), dan 
dia memberi komentar, “Tentang riwayat ini perlu dipertimbangkan. Sebab, Yusuf AS 
berbuat baik dan sayang kepada mereka. Kalaupun benar, hal itu dilakukan agar mereka 
kembali.” 

*** Lih. I'rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/334). 


Surah Yuusuf 1 

L 



Bvinyamin kepada ayahnya agar ia mau kami membawanya menemui Yusuf. 

“Dan kami benar-benar akan melaksanakannya,” 
maksudnya adalah, memberi jaminan akan membawanya, dan berusaha dengan 
benar-benar. 

Masalah: Jika ada yang mengatakan, bagaimana mungkin Yusuf AS 
menj adikan ayahnya sedih dengan meminta Bunyamin? Menanggapi masalah 
ini, ada empat jawaban yang diberikan, yaitu: 

1. Bisa jadi atas perintah Allah SWT sebentuk ujian terhadap Ya‘qub AS, 
agar pahalanya kian bertambah, dan Yusuf AS melakukannya. 

2. Bisa jadi Yusuf AS bermaksud mengingatkan Ya‘qub AS kepada 
keadaan Yusuf AS. 

3. Agar kebahagian Ya‘qub bertambah dengan kepulangan kedua 
putranya. 

4. Agar Bunyamin gembira berkumpul dengan saudaranya teriebih dahulu 
sebelum saudara-saudaranya yang lain, sebab Bunyamin sayang kepada 
Yusuf AS. Tetapi, jawaban yang pertama dalam hal ini lebih benar. 
Wallahu A’lam. 


Firman Allah: 




^ 9 ^ 


. f 


(3J 


Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya, ^Masukkanlah 
barang-barang (penukar kepunyaan mereka) ke dalam 
karung-karung mereka, supaya mereka mengetahuinya 
apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, mudah- 
mudahan mereka kembali lagi*. ” 

(Qs. Yuusuf [2]: 62) 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah SWT, "'Yusuf berkata kepada bujang- 

bujangnya.” Penduduk Madinah, AbuUmar dan Ashim membacanya dengan 
lafazh jjjj dipilih Abu Hatim dan An-Nuhas”° dan yang 

lain. Sedangkan ulama Kufah membacanya Jlij. AbuUbaidpun 

memilih qira 'ah ini. 

Abu Ubaid juga berkata, “Demikian yang tertera di dalam Mushhaf 
Abdullah.””' 

Ats-Tsa‘labi berkata, “Kedua bacaan tersebut adalah kalimat yang sama 
baiknya, seperti dan 0*1', dimana kedua kata tersebut bermakna 

anak-anak.” 

An-Nuhas”^ berkata, "Qira'ah bertentangan dengan 

ijmak. Sebab pada riwayat ijmak tidak terdapat alif dan nun. Kita tidak 
mengabaikem ijmak dan berpaling kepada riwayat mungathi '. Selain itu, 
lafazh sama dengan yang artinya pemuda. Kata dalam 
percakapan orang-orang Arab dipergimakan imtuk jumlah pemuda yang 
sedikit, dan kata-kata “sedikit” dipergunakan untuk (orang-orang) yang 
menaruh barang-barang di atas kendaraan. Dan, para pemuda itu bertugas 
membagi-bagikan bahan makanan, lalu menyusunnya di atas kendaraan. 
Bisa jadi pula para pemuda itu adalah pemuda-pemuda merdeka yang 
bekerja membantu Yusuf AS, <km barang-barang alat penukar mereka itu 
adalah harga untuk membeh bahan makanan mereka.”®*^ 


Di dsiamAlMuharrarAl Wajiz (7/14), Ibnu Katsir, Nafi‘, Abu Aitir, dan Ibnu Amif 
membacanya «s?*! . Hamzah dan Al Kisa' i membacanya . Terdapat perselisihan 

pendapat tentang riwayat dari Ashim. Lih. As-Sab 'ah, karya Ibnu Mujahid (hal. 349). 
^ Lih. I ’rab Al Qur 'an (2/43 8). 

Lih. I’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/438). 

”Mbid. 

Pendapat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/7) dari Qatadah. 


Surah Yuusuf J 



Ada yang berpendapat, alat tukar mereka ketika itu adalah dirham dan 
dinar.”^ 

Ibnu Abbas RA berkata, “Alat tukar mereka saat itu adalah sendai, 
krilit, dan barang-barang perlengkapan dalam peijalananyang disebut Ar- 
Rahla” 

Ibnu Al Anbari betkata, “Bejana juga disebut Ar-Rahlu. Al Baitu artinya 
rumah juga disebut Ar-Rahlu.” 



kemimgkinan jika tidak selamat saat dijalan. Ada yang mengatakan, Yusuf 
AS berbuat demikian dengan harapan mereka akan kembali setelah melihat 
barang-barang alat tukar mereka dikembalikan oleh Yusuf AS. Sebab, Yusuf 
AS mengerti mereka tidak mau menerima bahan makanan tanpa harga 
pembayaran.”* 

Selain itu, ada yang berpendapat, rmtuk membantu mereka agar bisa 
kembali membeli bahan makanan.”* Ada juga yang mengatakan, Yusuf AS 
tidak enak hati untuk mengambil harga bahan makanan dari saudara dan 
ayahnya.”' Bahkan ada yang berpendapat, agar mereka mengetahui kebaikan 
dan keutamaan Yusuf AS, sehingga membuat mereka suka untuk kembali 
lagi. 


”*Ibid. 

Ibnu Athiyyah (8/14) berkata mengomentari pendapat ini, “Riwayat ini lemah 
dengan beberapa alasan, dan rasa gembira mereka setelah melihat barang alat tukar 
mereka dan perkataan, lljj cjjJ “Ini barang-barang kita 

dikembalikan kepada kita” membuka kenyataan bahwa Yusuf AS tidak bermaksud 
demikian, teh 4 )i bermaksud mengambil hati, menyambung tali rasa, dan membuat mereka 
senang sebagaimana yang terjadi.” 

^ Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/323) dan Tafsir Ath- 
Thabari{Um). 

^ Ibid. 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 


b'ii-f'G;: -j-sjS ijjis W 'di Lis 

C b'Ck i oSj ijilj ilJj 

iiSjij Lil^l -kikj lsJ|c:-)Sj 


“Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka 
(Ya*qub) mereka berkata^ ‘Wahai ayah, kami tidak akan 
mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak membawa 
saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami pergi 
bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan 
sesungguhnya kami benar benar akan menjaganya*. 
Ya*qub berkata, ‘Bagaimana aku akan mempercayakannya 
(Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah 
mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu 
dahulu?* Maka Allah adalah sebaik-baikpenjaga dan Dia 
adalah Maha Penyayang diantara para penyayang. Tatkala 
mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan 
kembali barang-barang (penukaran) mereka dikembalikan 
kepada mereka. Mereka berkata, ‘Wahai ayah kami, apa 
lagi yang kita inginkan. Ini barang-barang kita 
dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi 
makan keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara 
saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan sukatan 
(gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan 





yang mudah (bagi raja Mesir) \ ** 
(Qs. Yuusuf [12]: 63-65) 


Firman Allah SWT, 

“Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya’qub) 
mereka berkata, ‘Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan 


(gandum) lagi ’, ” sebab Yusuf AS berkata kepada mereka, ^ Jj oi^ 

Ojijas S/j ^ Jika kamu tidak membawanya kepadaku, 

maka kamu tidak akan mendapat sukatan lagi dariku dan jangan 
mendekatiku. ” Mereka memberitakan kepada ayahnya tentang apa yang 
berlaku kepada mereka serta rasa hormat mereka kepadanya, dan kenyataan 
bahwa Syam'un ditahan sebagai jaminan sehingga Yusuf AS mengetahui 
kejujuran mereka. 


Perkataan mereka, '‘‘‘Sebab itu, biarkanlah 

saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat 
sukatan" maksudnya adalah, dalam keadaan demikian mereka berkata, 

Aslinya adalah jv^sdimanadhammah pada/ow dihapus sebagai tanda 
jazm, serta alif (juga dihapus) disebabkan bertemunya dua tanda sukun.’®* 
Qira ‘ah penduduk Makkah dan Madinah serta Ashim adalah — 

yakni dengan nun —, sedangkan seluruh penduduk Kufah membacanya 
—yakni denganya‘— Qira ‘ah pertama merupakan pilihan Abu Ubaid,'®“® 
agar semua saudara Yusuf AS masuk dalam hitungan orang-orang yang 
mendapat sukatan. 


Abu Ubaid juga mengatakan bahwa jika dengan ya ‘ maka yang 
mendapat sukatan hanya Bunyamin saja. 


Lih. I'rab Al Qur'an (2/334). 

^ Lih. A/MuharrarAl Wajiz (8/15). 
Lih. Vrab AlQur'an (2/334). 



An-Nuhas*“” berkata, “Hal demikian itu tidak harus, sebab perkataan 
mengandimg salah satu dari dixa kemimgkinan makna. Maknanya, maka 
kirimlah saudara kami agar dia mendapat sukatan bersama kami. Dengan 
demikian, objek penerima sukatan adalah semua, atau bentuk kalimatnya tidak 
mengandimg makna ada yang disebutkan di awal dan di akhir. Dengan 
demikian, pembicaraan mencakup semua saudara Yusuf AS, berdasarkan 
firman-Nya, JLl oji ‘Jika kamu tidak 

membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat sukatan lagi 
dariku,’’ /aI Dan sesungguhnya kami benar-benar akan 

menjaganya' ” 


Firman Allah SWT, j;^i; JiJli 

“Ya’qub berkata, ‘Bagaimana aku akan mempercayakannya 
(Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu T’ maksudnya adalah, kalian telah 
berbuat berlebihan teihadap Yusuf AS, bagaimana kini aku bisa mempercayai 
kahan untuk melepas saudaranya. 


iSti “Maka Allah adalah sebaik-baik penjaga," dibaca 
nashab karena mengandung makna menjelaskaiL Ini adalah qira 'ah penduduk 
Madinah, Abu Amr dan Ashim. Sedangkan penduduk Kufah membacanya 
untuk menunjukkan makna hal (keadaan yang menerangkan), tetapi 
Az-Zujaj berkata, “Sebagai penjelas 


Dari ayat dipahami bahwa Ya‘qub setuju untuk mengirim Bunyamin 
bersama mereka. Makna ayat adalah, Allah SWT pasti menjaga Bunyamin 
dengan baik, lebih dari penjagaan kalian terhadapnya. 

Ka‘ab Al Ahbar berkata, “Ketika Ya‘qub AS berkata, ^ 


Ibid. 

Kedua gira'ah ini: ijL^.I- dan 4^ adalah gira'ah yang terkenal dan maknanya 
disepakati. Qira 'ah mana saja yang dimakan, adalah benar insya Allah. 

Lih. rrabAlQw'an (2/335). 


Maka Allah adalah sebaik-baik penjaga Allah SWT berfirman, ^Demi 
kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku, Aku akan kembalikan kepadamu 
kedua putramu setelah kamu bertawakkal kepada-Ku ” 

Firman Allah SWT, lUj ^‘‘Tatkala mereka membuka 

barang-barangnya. .. ” ini tidak terdapat makna yang perlu dipertanyakan, 
(jp ^ “Apa lagi yang kita inginkan. ” C istifham (huruf tanya) di sini berada 
pada posisi nashab. Maknanya adalah, apa lagi yang kita inginkan setelah 
ini?! Dia telah menyempurnakan sukatan kita dan dia juga mengembalikan 
barang-barang sebagai alat tukar kita. Mereka mengatakan demikian dengan 
maksud menyenangkan hati ayahnya. 

Ada yang mengatakan, C di sini adalah nafi, yakni kami tidak 
meminta dari engkau dirham serta barang alat tukar, tetapi barang-barang 
yang ada pada kami ini yang dikembalikan oleh pembesar Mesir itu cukup 
adanya. 

Diriwayatkan dari Alqamah, bahwa dia membaca dengan 

lafazh 'iil! —-yakni dengan m'berharakatkasrah—. Sebab, aslinya 

adalah 'c/iVy Ketika huruf dai dimasukkan ke hviuf dai setelahnya, maka 
tanda baca pada (salah satu) dai dikembalikan kepada huruf r a '. 

“Dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami," 
maksudnya adalah, membawakan untuk mereka makanan. 

Seorang penyair mengungk^kan. 




Aku utus kamu untuk makanan dan kamu menunggu selama setahun 


Lih. Imla ‘ Ma Mama Bihi Ar-Rahman (2/55). 

Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalamAlMuharrarAl Wajt (8/17) dan 
Abu Hayyan dalam AlBahrAlMuhith (5/323), dan dia berkata, “Itu adalah bahasa bani 
Dhabbah, sebagaimana yang dinukilkan dari orang Arab pada kata-kata (giila dan 
bu 'a). Lih. Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/55). 



Kapan datang hujanmu dari yang menurunkan hujah^^ 

As-Sulami membacanya dengan nun berharakat dhammah,‘“’ yakni 
. Artinya, kami membantu mereka untuk mendapatkan bahan makanan. 

“Dan kami akan mendapat 
tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta, itu adalah 
sukatan yang mudah {bagi raja Mesir)” maksudnya adalah, sukatan 
(gandum) seberat beban seekor unta imtuk Bunyamin. 


Firman Allah: 


i* Is^ j* ji-ji Jli 

^ s f 


^Ya*qub berkata, *Aku sekali-kali tidak akan 
melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum 
kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama 
Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh \ Tatkala 
mereka memberikan janji mereka, maka Ya*qub berkata, 
‘Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini) \ ” 

(Qs. Yuusuf [12]: 66) 


Di dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama-. Firman Allah SWT, o maksudnya adalah, memberikan 

✓ 

kepadaku. 

“Kepadaku janji yang teguh atas nama Allah,” 

1006 pendukung ini disebutkan dengan tanpa nama penyairnya dalam Jami’ Al 
Bayan, karya Ath-Thabari (13/8) dan Al MuharrarAl Wajiz (8/19). 

1007 Qfra‘ah ini juga ^/ra'aAAisyah RA. Lih. Al Muharrar Al Wajiz {%/l9). 


Surah Yuusuf J 


maksudnya adalah, jaminan kuat yang meyakinkan. As-Suddi berkata, 
“Ya‘qub AS meminta mereka agar bersumpah dengan nama Allah dan 
mengembalikan Bunyamin kepadanya dan tidak menyerahkannya kepada 
musuh” 

Huruf lam pada lafazh “kamu pasti akan membawa 

kepadaku, ” adalah lam qasm (lam yang digunakan untuk bersumpah). 

^Kecuali jika kamu dikepung musuh, ” menurut 
Mujahid, maksudnya adalah, kecuali jika kalian semua celaka dan mati.*'”’* 

Qatadah berkata, “Maksudnya, kecuali jika kalian dikalahkan untuk 
bisa menguasai Bunyamin.’”"” 


Az-Zujaj berkata, ‘Tenggalan ayat ini berada pada kedudukan nashab 
(karena i7/a).” 

C Jp IST Jli ^ “ Tatkala mereka 

memberikan janji mereka, maka Ya’gub berkata, ‘Allah adalah saksi 
terhadap apa yang kita ucapkan (ini )maksudnya adalah, pengawas 
sumpah ini. Ada yang berpendapat, pengawas ikatanjanji, menjaganya dengan 
penjagaan yang baik lagi bijaksana. 


Kedua: Ayat ini adalah dalil yang menjelaskan bolehnya jaminan dan 
tanggungan dengan benda dan jiwa. Para ulama berbeda pendapat tentang 
kebolehaimya itu. Malik dan seluruh sahabatnya serta mayoritas ulama 
berkata, “Boleh jika objek adanya jaminan benq)a harta.” 


Namim Asy-Syafi‘i memandang lemah pendapat, yang membolehkan 
jaminan dengan martabat dan kedudukan pada objek harta. Asy-Syafi‘i juga 


Atsar ini disebutkan dalam Jami’Al Bayan, karya Ath-Thabari (13/9) dan Al 
MuharrarAl Wajiz (8/21). ^ 

Ibnu Athiyyah berkata, “Firman Allah SWT, O* “Kecuali jika kamu 

dikepung musuh,” adalah kalimat umum untuk semua jenis kekeilahan dan keterdesakan. 
Maknanya, jika kalian takluk dari segala sisi sehingga kamu tidak mempunyai cara dan 
jalan keluar. 

'O” Idem. 


mempunyai satu pendapat yang sama dengan Malik. 

Utsman Al Bitti berkata, “Jika menjamin dengan jiwa dalam kasus 
gishash atau tindak kriminal, makajikapetgamin tidak berhasil mendatangkan 
pelaku kriminal, ia wajib membayar denda dan ganti rugi, sedangkan harta 
pelaku k riminal menjadi haknya serta tidak ada gishash bagi penjamin.” 

Ini adalah tiga pendapat yang ada pada kasus jaminan dengan martabat 
dan kedudukan. Pendapat yang benar, adalah penjelasan yang disebutkan 
oleh Malik, dan bahwa boleh jaminan dengan martabat dan kedudukan pada 
objek harta, dan tidak pada perkara/ kk/( hukuman tindak kriminal) dan to ‘zir 
(hukuman bersifet pendisiplinan dan memboika efek jera), sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti. 


FimianADah: 


, ^ ^ t k * 

«Mi A 




^^Dan, Ya’gub berkata, *Hai anak-anakku, janganlah kamu 
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan 
masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlainan; namun 
demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikit 
pun dari (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) 
hanyalah hak Allah; kepada-Nyalah aku bertawakkal dan 
hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal 

berserah diri\” 


(Qs. Yuusuf [12]: 67) 


Di dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 
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Pertama: Ketika anak-anak Ya‘qub AS bermaksud keluar dari 
negerinya menuju Mesir dan khawatir terhadap sihir mata, maka Ya‘qub 
memerintahkan anak-anaknya agar jangan memasuki Mesir dari satu pintu 
masuk. Ketika ituMesir mempunyai empat buah pintu masuk. Alasanmeng^ 
Ya‘qub AS khawatir terhadap adanya sihir mata adalah, karena mereka 
beijumlah 11 orang yang akan menjadi penyebab bagi kebebasan seseorang, 
dan kesebelas anak-anaknya itu memiliki rupa yang bagus, sempurna dan 
bersumber daya baik.’®*® Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Abbas RA, Adh-Dhahhak, Qatadah dan ul ama lainnya. 

Kedua: Jika makna ayat ini seperti itu, dengan de mikian ayat ini 
menQ)akan dalil yang menganjurkan orang rmtuk bersikap waspada terhad^ 
sihir niata dan sihir niata itu benar adanya. Rasulullah SAWp emah mene g a-skan, 


.jlaJlj Js>=-(1)1 


“Sungguh sihir mata itu terbukti memasukkan seseorang ke dalam 
kubur dan memasukkan unta ke dalam kuali .''’®" 

Riwayat lain menyebutkan bahwa Rasulullah S AW bCTlindung dari sihir 
mata, beliau bersabda. 


0Ua-2i ^ ^ i/»lx)l Ajk)! i 


“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
segala jenis syetan, binatang berbisa, dan mata yang jahat. "*®*^ 


Lih. Tafsir Ath-Thabari (13/9), Tcfsir Ibnu Katsir (4/324) dan Al Muharrar Al 
Wajiz{%l20). 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam AlJami' Al Kabir {HAib) dari riwayat Ibnu 
Adi dalam Al Kamil, Abu Nu‘aim dalam Al Hilyah, Al Khathib dalam At-Tarikh dari 
Jabir RA, danJami ‘Ash-Shaghir (no. 5748) dari riwayat Ibnu Adi dan AbuNu‘aim dari 
Jabir, dan Ibnu Adi dari Abu Dzar. As-Suyuthi juga menilainya shahih. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nabi-nabi. Abu Daud dan At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang pengobatan, dan Ahmad dalam Al Mttsnad{\l 
236,270). 



Semua riwayat di atas mei^isyaratkan dengan jelas akan keharusan 
bersikap waspada terhad^ sihir mata. 

Malik meriwayatkan dari M uhammad bin Abu Umamahbin Sahal bin 
Hanif, bahwa dia mendengar ayahnya berkata, “Ayahku, Sahal bin Hanif 
pernah mandi di sebuah tempat bernama Kharar.’*”^ Saat dia melepaskan 
jubahnya, Amir bin Rabi‘ah melihatnya. Muhammad bin Abu Umamah bin 
Sahal binHanifberkata, ‘Sahal binHanifadalah seorang lelaki beikulit putih 
dan bersih’. Amir bin Rabi‘ahbeikata, ‘Aku tidak pernah melihat yang seperti 
ini dan kulit yang demikian cantik! ’ Seketika itu Sahal bin Hanif merasakan 
tubuhnya panas dan patrasnya kian memberat Muhammad bin Abu Umamah 
bin Sahal bin Hanif kemudian pei^ menemui Rasulullah SAW lalu 
memberitahukan kalau Sahal bin H anif mengalami sakit panas, dan bahwa 
Sahal bin Haniftidak bisa begalanmoiemui Rasulullah SAW. Beliau lalu pergi 
menemui Sahal bin Hanif. Sahal lantas bercerita kepada Rasulullah SAW 
tentang ^ yang dilakukan Amir bin Rabi‘ah. Meirdengar itu, Rasulullah SAW 
bersabda, ^ Apa yang menyebabkan seseorang membunuh saudaranya? 
Tidakkah kamu mendoakannya agar mendapat berkah?"’’^ Sungguh sihir 
mata itu benar adanya. Berwudhulah untuk Sahal Setelah itu Amir bin 
Rabi‘ah berwudhu, dan Sahal pergi bersama Rasulullah SAW, Sahal tidak 
merasakan sakit lagi.”*®** 


Ibnu Al Atsir (An-Nihayah, 5/275) berkata, “Al Haammah adalah setiap makhluk 
berbisa pembunuh. Al-Laamah adalah apa yang tercela dari seseorang dan tertuduh 
gila karenanya.” 

Al Kharar adalah sebuah tempat di Hijaz. Ada yang mengatakan, Al Kharar 
adalah tempat yang berada dekat dengan Juh&h. Selain itu, ada yang berpendapat, Al 
Kharar adalah nama sebuah lembah di Madinah. Ada juga yang berpend^at, itu adalah 
sumber air di Madinah. Ada pula yang berpendapat itu adalah nama tempat di Khaibar. 

Lih. Mu ‘jam Al Btddan, karya Al Hamawi (2/400). 

Mendoakan untuk mendapatkan berkah adalah membaca: Baarakaallah fiihi 
(semoga Allah memberkatimu dalam perkara ini). Ucapan ini dimaksudkan untuk 
menghilangkan pengaruh yang ditimbulkan dari sihir mata. 

HR. Malik dalam pembahasan tentang sihir mata, bab: Benvudhu dari Sihir Mata 
(2/938). 
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Suatu hari Sa‘adbinAbuWaqqas sedang dalam pegalanan, dan seorang 
wanita memandangnya. Wanita itu kemudian berkata kepada teman-temannya, 
“Pemimpian kalian itumengetahui bahwa dirinyamempunyai dua pinggul yang 
kecil.” Lalu Sa‘ad bin Abu Waqqas pulang ke rumahnya dan terjatuh. Sa‘ad 
bin Abu Waqqas lalu mendengar tentang apa yang dikatakan wanita tersebut. 
Setelah itu Sa‘ad bin Abu Waqqas mengutus seseorang menemui wanita itu 
dan memerintahkan wanita tersebut untuk mandi untuk Sa‘ad bin Abu Waqqas, 
dan dia pun melakukannya. 

Dalam duariwayathadits ini diketahui bahwa sihir mata itu benar adanya, 
dan bahwa sihir mata itu bisa membunuh seperti yang disabdakan Rasulullah 
S AW. Ini adalah pendapat seluruh ulama dan pendarat madzhab 
Sekelompok orang yang suka melakukan bid‘ah menolak kenyataan ini. 
Mereka menolak Sunnah dan ijmak ulama . Padahal kita menyaksikan berapa 
banyak orang yang meninggal lantaran sihir mata, dan berapa banyak unta 
yang mati disebabkan sihir mata. Akan tetapi, itu semua berlaku dengan 
kehendak Allah SWT sebagaimana firman Allah SWT, ^ ^ Uj 

“Dan, mereka (ahli sihir) itu tidak akan memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali dengan izin 
Allah" (Qs. Al Baqarah [2]: 102) 

Al AshmaT berkata, “Aku pernah melihat seorang lelaki yang 
mempunyai sihir mata. Suatu ketika dia mendengar ada seekor sapi 
mengeluarkan susu yang membuatnya takjub demikian banyaknya. Dia 
kemudian berkata, ‘Di mana s^i-sapi itu?’ Orang-orang memberitahu bahwa 
sapi itu milik seorang wanita. Laki-laki itu lalu pergi melihat sapi tersebut. 
Yang teqadi kemudian adalah seekor s^i lain memandang sapi tersebut, dan 
keduanya mati; yang melihat dan yang dilihat.” 

Al Ashma‘i berkata, “Aku mendengar dia berkata, ‘Kalau aku melihat 
sesuatu dan sesuatu itu membuat diriku takjub, maka keluarlah rasa panas 
dari kedua mataku.” 


Tafsir Al Qurthubi 




Ketiga: Setiap muslim wajib mengucapkan, baarakallahu (semoga 
berkah) ketika melihat sesuatu yang menakjubkannya. Jika doa itu dibaca, 
maka dia akan terhindar dari perkara-perkara jahat yang akan ditimbulkan. 
Perhatikan sabda Rasulullah SAW kepada Amir, “Tidakkah kamu 
mendoakannya agar mendapat berkah" Hadits ini menjadi dalil bahwa 
pengaruh sihir mata akan menjauh dari pemiliknya yang mengucapkan kalimat 
berkah tersebut Sebaliknya pengaruh sihirmataituakanmengenai siapa yang 
tidak mengucapkan doa berkah tersebut Doa berkah tersebut seperti: 


.4 



f iljC; 


Tabaaraka Allah ahsana al khaaligiin, Allahumma baarik fiihi 
(Maha Suci Allah, sebaik-baik Pencipta, ya Allah berilah keberkahan 
padanya). 

Keengtai: Pemilik sihir mata ketika pandangannya menghasilkan 
pengaruh negatif, maka dia diperintahkan untuk mandi, dan dipaksa imtuk 
mandi jika menolak. Sebab, perintah tersebut bersifat wajib, terutama dalam 
hal ini yang berdampak sangat buruk bagi obyek yang dilihat. Seseorang tidak 
berhak melarang saudaranya mendapatkan keimtungan, dan tidak berhak pula 
dia memberikan mudharat kepada orang lain. Apalagi menjadi penyebab 
kecelakaan orang lain. Karena perbuatarmya tersebut dianggap tindak 
kriminal. 


Kelima'. Siapa yang terkena pandangan sihir mata dilarang bertemu 
dengan si^ saja demi menghindari pengaruh negatif yang dialaminya. Ulama 
berkata, ‘Temimpin negeri tersebut sebaiknya memerintahkaimya untuk tetap 
berada di rumah. Jika dia seorang miskin, pemerintah berkewajiban memenuhi 
keperluaimya sesuai dengan kebutuhaimya” 

Tapi bagaimana jika dia mencelakakan orang-orang? Ada yang 
mengatakan, dia perlu dimusnahkan. Akan tetapi, hadits riwayat Malik menolak 
pendapat ini. Rasulullah SAW tidak memerintahkan Amir agar dipenjara atau 
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dimusnahkan. Mungkin ada seorang shalih yang mampu menyembuhkannya, 
dan orang tersebut hendaknya tidak dicela dan tidak diang gap fasik Se dangkan 
kalangan yang mengatakan, dipenjara dan diperintahkan untuk berdiam di 
rumah saja, adalah tindakan preventif demi menghindarkan musibah. Wallahu 
A ’lam. 

Keenam: Malik meriwayatkan dari Humaid bin Qais Al Makki, dia 
berkata, “Rasulullah S AW pernah datang menemui diriku. Ketika itu kedua 
anak Ja‘ far bin Abu Thalib ada bersamaku. Maka Rasulullah S AW bersabda 
kepada pengasuh kedua anak itu, ‘Aku melihat keduanya kurus dan lemah, 
mengcpa? Tengasuhkeduaanak itumeqawab, ‘Wahai Rasulullah, sihir mata 
telah mengenainya. Tidak ada yang melarang kami untuk me-ruqyah-nyBi, 
tetapi aku tidak mengetahui apakah engkau membolehkaimya atau tidak? ’ 
mendengar itu, Rasulullah S AW bersabda, ‘Rugyahlah keduanya, tidak ada 
yang mendahului takdir kecuali sihir mata 

Hadits ini mungathi Tetapi riwayat ini mahfuzh dari riwayat Asma' 
binti Umais Al Khats‘amiyah dari Rasulullah SAW dari berbagai jalur 
periwayatan yang kuat bersambung dan shahih. Di dalam hadits juga 
terdapat dalil bolehnya melakukan rugyah untuk menghindari musibah, 
dan bahwa sihir mata itu memberi pengaruh negatif bagi manusia serta 
membuat tubuhnya kurus lagi lemeih. Semua itu tentunya terjadi dengan 
kehendak Allah SWT. Ada yang mengatakan, sihir mata itu lebih cepat 
mengenai orang yang berusia. Wallahu A ’lam. 

Ketujuh: Pada hadits Umamah Rasulullah SAW memerin tah kan pemilik 
sihir mata agar mandi bagi yang terkena pandangan sihir mata. Pada hadits 
sebelumnya, Rasulullah SAW juga memerintahkan orang yang terkena sihir 
agar di-rugyah. 


HR. Malik dalam pembahasan tentang sihir mata, bab: Mengobati Sihir Mata (2/ 
939, 940), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang pengobatan, bab: Mengobati Sihir 
Mata, Ibnu Majah di dalam pembahasan tentang pengobatan, bab: Siapa yang Mengobati 
orang yang Terkena Sihir Mata. 



Ulama kami (Maliki) berkata, ^'‘Riujyah daii sihir mata dilakukan ketika 
tidak diketahui si^ yang menimbulkan pengaruh negatif sihir mata tersebut. 
Jika diketahui, maka pelakunya cuki^ mengambil wudhu, sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Abu Umamah. WallahuA ’lam. 


“Namun demikian aku tiada dapat 
melepaskan kamu barang sedikit pun dari (takdir) Allah” maksudnya 
adalah, dari sesuatu yang aku sudah peringatkan kepada kalian, yakni bahwa 
pemberi peringatan pun tidak bisa memberi manfaat walaupim dia mampu. 

*SX-\ o| “Keputusan menetapkan (sesuatu)” maksudnya adalah, 
urusan dan keputusan. ^ '5l “Hanyalah hak Allah; kepada- 

Nyalah aku bertawakkal” maksudnya adalah, menyandarkan diri dan 
menjaminkan diri hanya kepada Allah. 


0 “^Han hendaklah kepada-Nya saja orang- 
orang yang bertawakkal berserah diri” 


Fimian Allah: 


i‘ii ti 315 oU-i 


^Dan, tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan 
ayah mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) 
tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir Allah, 



akan tetapi itu hanya suatu keinginan pada diri Ya*qub 
yang telah ditetapkannya. Dan, sesungguhnya dia 
mempunyai pengetahuan, karena Kami telah mengajarkan 
kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui Dan, tatkala mereka masuk ke (tempat) 
Yusuf. Yusuf membawa saudaranya (Bunyamin) ke 
tempatnya, Yusuf berkata, ^Sesungguhnya aku (ini) adalah 
saudaramu, maka janganlah kamu berdukacita terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan*. Tatkala telah disiapkan 
untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan 
piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya. 
Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan, 
‘Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang mencuri*. ** 

(Qs. Yuusuf [12]: 68-70) 

Firman Allah SWT, ‘‘Dan, tatkala 

mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah mereka,** maksudnya 
adalah, masuk dari beihagai pintu. 

“kfaka (cara yang mereka 
lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir Allah,** 
jika ada perkara buruk yang akan menimpa mereka. 'J] “Akan tetapi 

itu hanya suatu keinginan** adalah pengecualian bukan dari awal kalimat. 

“Keinginan pada diri Ya’qub yang telah 
ditetapkannya,** maksudnya adalah, pikiran yang muncul di benaknya. 
Perkataan ini adalah wasiat Ya‘qub kepada anak-anaknya agar berpencar. 

Mujahid berkata, “Maksudnya, khawatir terkena sihir mata.” Penjelasan 
tentang hal ini telah dibicarakan sebelumnya. Ada yang mengatakan, agar raja 


Lih. I’rabAl Qur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/336). 





Mesir tidak melihat jumlah mereka dan keadaan fisik mereka yang kuat sehingga 
tidak menimbulkan dengki atau kecurigaan. Demikianpendapat yang dikatakan 
sebagian ulama kontemporer. Pendapat ini juga yang dipilih An-Nuhas,‘®** 
dan dia berkata, “Ketakutan terhadap sihir mata tidaklah relevan dalam kisah 
ini. Ayat ini mengindikasikan makna hendaknya setiap muslim hendaknya 
mengingatkan saudaranya dari musibah yang mrmgkin menimpanya, dan 
hendaknya memmjukkaimya kepada jalan yang membawa kepada 
keselamatan. Sesungguhnya agama adalah nasihat, dan setiap muslim adalah 
saudara bagi saudara muslim laiimya.” 

“Dan, sesungguhnya dia,'^ maksudnya adalah, Ya‘qub AS. 
-ulJp LJ^Jb jJJ “Mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya,'^ maksudnya adalah, ilmu pengetahuan rmtuk 
urusan agamanya. 

“Akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui, ” maksudnya adalah, tidak mengetahui ^ yang diketahui 
Ya‘qub AS seputar urusan agamanya. Ada yang mengatakan, ^ 
“Mempunyaipengetahuan,” maksudnya adalah, amal kebajikan.’®’’ Sebab, 
ilmu adalah sebab pertama untuk beramal, maka disebutkan sebagaimana 
halnya penyebabnya. 




Firman Allah SWT, “Dan, 

tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya 
(Bunyamin) ke tempatnya. ” Qatadah berkata, “Dipeluknya dan dibawa ke 
rumahnya.’”®” 


Ada yang berpen(kq)at, Yusuf AS memerintahkan untuk menempatkan 
setiap dua orang di sebuah rumah, dan tinggallah Bimyamin sendirian. Yusuf 
AS kemudian memeluk Bunyamin lalu berkata, “Aku lebih suka jika dia 


">'• Ibid. 

«»’ Perkataan ini diriwayatkan dari Qatadah. Lih. AlMuharrarAl Wajiz (8/24). 
^°^Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/11). 
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sendirian.” Kemudian berbisik kepada Bimyamin, 

“Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu 
berdukacita,” maksudnya adalah, jangan bersedih. IL» 

“Terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 



Firman Allah SWT, ^ 


“Tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf 
memasukkan piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya. ” 
Manakala Bunyamin mengetahui bahwa orang tersebut adalah Yusuf AS, maka 
dia berkata, “Jangan kembalikan aku kepada mereka.” Yrisuf AS kemudian 
berkata, “Kamu sudah mengetahui bagaimana sedihnya Ya’qub AS terhadap 
kehilanganku, sedihnya akan bertambah kalau kamu tidak pulang.” Tetapi 
Bunyamin enggan pulang. Maka YusufAS bedcata, “lldakmimgkinmenahanmu 
kecuali jika dengan menuduhmu telah melakukan sesuatu yang tidak baik 
untuk dilakukan.” Bimyamin berkata, “Tidak mengapa.” Yusuf AS kemudian 
memasukkan piala ke dalam karung Bunyamin. Apakah Yusuf AS yang 
memasukkannya sendiri atau memerintahkan salah seorang pesuruhnya. 


Kata > 4 ^* artinya adalah melaksanakan atau menyelesaikan urusan. 
Contohnya kalimat ^(dia telah membunuh orang yang terluka 
itu dan menyelesaikan urusaimya).‘°^^ Kata dan mempunyai 

makna yang sama yakni wadah berkepala dua di tengahnya terdapat pegangan 
(piala). Raja biasanya minum dari salah satu kepala dari piala tersebut dan 
makan dari kepala satunya.Demikian pendapat yang dinyatakan oleh An- 
Naqqasy, dari Ibnu Abbas RA. Setiap wadah yang digunakan untuk minu m 
disebut - 


Lih.Jami’AlBayan, karyaAth-Thabari (13/11) dari Ibnu Ishak, dan Ibnu Athiyyah 
dalam tafsirnya (8/24). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: jahaza. Kalimat J* dan J* artinya 
menetapkan kematiannya. Al Ashma‘i berkata, “Kalimat J* artinya aku 
menyegerakan kematiannya dan aku telah menyempurnakan urusannya. Sedangkan 
dan artinya kematian yang cepat.” 

Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan dalam Al BahrAl Muhith (5/329). 


I^Tafsir Al Qurthubi 




Seorang penyair mengungkapkan dalam bait syairnya. 



Kami minum khamer dengan cawan secara terang-terangan^°^* 

Ulama berbeda pendapat tentang jenis piala yang dimaksud. Syu‘bah 
meriwayatkan dari Abu Basyar dari Sa‘id bin Jubair dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Piala raja terbuat dari perak, persis dengan cangkir perak yang 
dibungkus permata di bagian kepalanya. Ibnu Abbas RA mempunyai satu 
dari jenis ini di masajahiliyah.'“* Nafi' binAlAzraq bertanya kepada Ibnu 
Abbas RA tentang makna maka Ibnu Abbas RAmenjawab, “Artinya, 

bejana.” 


Al A‘sya mengungkapkan dalam bait syairnya. 




Dia mempunyai permadani dan di kepalanya piala 
Periuk, dapur, bejana dan meja makan^°^^ 


Ikrimah berkata, “Bejana tersebut terbuat dari perak.”'®^’ 

Abdurrahman bin Zaid berkata, “Wadah tersebut terbuat dari emas,'“* 
dan biasanya digunakan imtuk menakar bahan makanan mereka, sebagai 
bentuk penghormatan yang berlebih-lebihan.” 

Ada yang mengatakan, menakar dengan bejana emas tersebut sebagai 


Syair ini dibacakan seorang penyair di majlis Al Abbas bin Mirdas sebagaimana . 
y ang disebutkan d&lam Lisan Al Arab, entri: atsama, dan Tafsir Ibnu Athiyyah (7/493). 
Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/12) dan Ibnu Katsir (4/ 

325). 

Syair pendukung ini milik Al A‘sya disebutkan dalam Lisan Al Arab, entri: dasaqa, 
daaAsh-Shihah (4/1474). 

Lih. Ath-Thabari (13/13) dan Ibnu Katsir (4/325). 

Ibid. 
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bentuk penghormatan terhadap bahan makanan tersebut. Kata bisa 

berbentuk mudzakkar dan mu ‘annats. Bentuk mu ‘armats-nydi adalah 
seperti sedangkan bentuk mudzakkar-i\y?i adalah seperti 

Mujahid dan Abu Shalih berkata, adalah ath-tharjalah dalam 

bahasa Hiunaira.” 


Ada beberapa gira'ah lain dari lafazh yaitu: (1) Ini 
merupakan gir a 'ah umum yang dipergunakan. (2) Ini merupakan 
gira ‘ah Yahya bin Ya'mar,*®^® dan dia berkata, “Itu adalah bejana dilapisi 


dengan emas.” (3) ^ Ini merupakan gira ‘ah Abu Raja‘. (4) Ini 

adalah gira ‘ah Ubai. (5) Ini adalah gira ‘ah Sa‘id bin Jubair.*®^^ (6) 

Ini adalah gira ‘ah Abu Hurairah. 


OyyJJ Ljsjf oiyi 0^1 P “Kemudian seseorang 


«ufV 


berseru, ‘Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 


mencuri ’, ” maksudnya adalah, seorang petugas berseru dan mengumumkan. 
Lafazh menunjukkan kepada perbuatan yang dilakukan tidak sekali. 
Seakan-akan petugas itu berseru dan mengumumkannya berkali-kali. 

seperti unta, baghal (hewan tunggangan hasil perkawinan kuda dan keledai) 



dankeledai.*®^** 


Lih. Lisan Al Arab, entri: shawa'a (hal. 2526) dan I’rab Al Qur'an, karya An- 
Nuhas (2/337). 

Lih. AlMuharrarAl Wajiz (8/29) dan AlBahrAl Muhith (5/330). 

Ibid. Abu Raja‘ membacanya mengikuti pola kata 

Disebutkan dalam Tafsir Ibnu Athiyyah, “Sa‘id bin Jubair membacanya 
Demikian juga yang disebutkan dalam i4/ BahrAl Muhith (5/330). 

'“3 Qifa 'aff Abu Hurairah ini disebudcan Ath-Thabari dalam ta&imya (13/13), dan dia 
berkata, “g/ra ‘ah yang lunum dipergunakan oleh semua orang adalah »ill^ • > 

dan aku tidak membenarkan jenis qira ‘ah lain selain qira 'ah ini berdasarkan ijmak 
ulama.” 

Lih. Lisan Al Arab, entri: ayara (hal. 3188). 




Mujahid berkata, “Kafilah mereka adalah keledai.”*®’ 

Abu Ubaid berkata, “^T adalah unta yang ditunggangi dan 
dipergunakan untuk peijalanan. Dengan demikian artinya adalah, wahai yang 
men unggang i unta. Hal ini seperti firman-Nya, “Dan tanyalah kepada negeri 
itu," atau, “Wahai kuda Allah, naiklah,” atau, “Wahai para penunggang kuda 
Allah.” Masalah ini akan dibahas nanti. 


Sampai disini ada dua sanggahan, yaitu: 

1. Tika ada yang mengatakan, b agaimana mungkin Bunyamin memutuskan 

untuk tingg al di Mesir bersama Yusuf AS dan mendurhakai ayahnya 
y ang menantinya dengan kesedihan yang sangat, dan hal itu disetujui 
oleh Yusuf AS? 


2. B agaimana mun gkin Yu.suf AS menuduh saudara-saudaranya mencuri 

padahal dia mengetahui saudara-saudaranya tidak melakukannya? 

Jawaban dari sanggahan pertama adalah, kesedihan Ya‘qub sebagai 
orang tua sudah sedemikian memuncaknya sehingga kehilangan Bunyamin 
tidak mampu menambah kesedihannya. Anda peihalikan kepada perkataannya 
ketika mengetahui Bunyamin telah hilang. Aduhai duka 

citaku terhadap Yusuf." Setelah itu baru menyebutkan nama Bunyamin. 
Kemungkinan lain, bisajadi apayai^ dilakukan Yusuf AS dengan keberadaan 
Bunyamin di sisinya adalah berdasarkan wahyu. Jadi, tidak perlu 
dipertentangkan. 


Tentang tuduhan pencuriem yang dilakukan Yusuf AS kepada saudara- 
saudaranya, maka jawabnya adalah bahwa saudara-saudaranya itu dahulu 
telah mencurinya dari ayahnya Ya‘qub AS, lalu menyemplungkannya ke dalam 
sumuryang dalam, lalu dia dijual denganhargamuiah. Jadi, jikamereka diteriaki 
telah mencuri, maka secara mutlak adalah benar. 


Jawaban lain adalah, bahwa yang dimaksud Yusuf AS adalah, wahai 


Lih. Perkataan Mujahid ini Aa\.dmJami'Al Bayan, karya Ath-Thabari (13/13). 



para kafilah, agar keadaan kalian seperti halnya keadaanpara pencuri. Artinya, 
sesuatu yang bukan milikmu kini berada bersama tanpa kerelaan dan 
pengetahuan pemiliknya. Itu juga merupakan strategi Yusuf AS agar bisa 
berkumpul dengan saudara kandungnya, dan memisahkan Bunyamin dari 
mereka. Pendapat ini didasarkan pada kenyataan bahwa Bvmyamin tidak 
mengetahui kalau sebuah piala telah dimasukkan ke dalam karung miliknya. 
Selain itu, Yusuf AS tidak memberitahukaimya kepada Bunyamin.*®* 

Ada yang mengatakan, makna percakapan adalah istifham (kalimat 
tanya), yakni apakah kalian benar-benar pencuri? seperti firman-Nya, 
'^'‘Itulah nikmat” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 23) maksudnya adalah 
apakah itu nikmat yang kamu hara{dcan daiiku? Tujuannya adalah agar tuduhan 
dusta tidak dialamatkan kepada Yusuf AS. 


Firman Allah: 

4ULJT 1jJii 

■'J 

“Mereka menjawab sambil menghadap kepada para 
penyeru itu, *Barang apakah yang hilang dari kamu?* 
Penyeru-penyeru itu berkata, *Kami kehilangan piala raja, 
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh 
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 

terhadapnya*** 

(Qs. Yuusuf [12]: 71-72) 

Abu Hayyan berkata dalam Al BahrAl Muhith (5/329), “Yang tampak dari kisah 
ini, strategi yang dibuat Yusuf AS berupa tuduhan pencurian terhadap saudara- 
saudaranya, dan menambahkan kesedihan Ya‘qub AS, terjadi berdasarkan wahyu dari 
Allah SWT. Allah SWT melihat sebuah kebaikan di sana dan sebagai ujian kepada 
Ya‘qub AS, yakni Yusuf AS Dan Bunyamin. Dalil penguatnya adalah firman-Nya, 
Demikianlah Kami atur strategi untuk (mencapai maksud) 

Yusuf’” 









1^Tafsir Al Qurthubi 



Di dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, jUfJ 
“Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya. ” Kata 
dalam ayat ini sebagaimana yang dikatakan mayoritas ulama ahli ta&ir 
adalah unta. Ada yang mengatakan, itu adalah keledai, dan ini merupakan 
bahasa sebagian orang Arab. Demikian pendapat yang dinyatakan dan dipilih 
oleh Mujahid.’®” 

Muj ahid berkata, ‘Tenjamin itu adalah petugas penyeru, yang berkata, 
^jjJT 1 Az-Za 'iim. Al KafiiL Al HamiiL Adh-Dhamiin. danAl Qabiil 

semuanya bermakna sama yakni penjamin. Selain itu, JUf J —berarti 
pemimpin ” 

Seorang penyair’®” mengungkapkan dalam bait syairnya. 





Aku adalah pemimpin jika aku kembali ke kerajaan 
Dengan jalan yang baik, al Furaaniq dapat melihat ketimpangan 


Ketika Laila Al Akhiliyah meratapi saudaranya, dia 
mengungkr^idran. 


Lih. perkataan Mujahid ini dalam Atfa-Thabari (13/14). 

An-Nuhas {Ma'ani Al Qur'an, 3/441) berkata, “Ulama ahli bahasa tidak mengenal 
sebutan (keledai) untuk (unta). Allah SWT lebih mengetahui apa yang 
dimaksud-Nya.” 

*“* Lih. Ath-Thabari (13/14) dan Ibnu Adiiyyah (8/29) dari Mujahid. 

Penyair tersebut adalah Iniru* Al Qais. Lih. Ad-Diwan dan Lisan Al Arab, entri: 
farnaga, dan AshShihah (4/1543). 

Al Furaanig adalah binatang buas yang mengeluarkan suara saat melihat keberadaan 
singa, seakan dengan suaranya itu ia hendak memperingatkan manusia. Al Furaanig 
adalah bahasa Persia yang diarahkan. Al Azwar adalah belahan yang condong. 
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Bajunya yang koyak menjauhkannya 
Pada hari Pertemuan dari malu yang menyakitkan 
Hingga ketika bendera diangkat aku melihatnya 
Di bawah bendera memimpin pasukan^’^^ 


Kedua: Jika ada yang mengatakan, bagaimana mungkin menjamin 
bahan makanan seberat beban unta, sedangkan volume seberat beban unta 
itu sendiri tidak dikenal? Selain itu, jaminan seorang yang tidak dikenal itu 
tidak sah adan}^ maka kami menjawab, volume seberat beban unta itu telah 
dikenal kadarnya dalam tradisi mereka, seperti wasaq. Dengan demikian sah 
penj aminanny a. Berbeda jika bahan makanan seberat beban imta itu adalah 
liang p engganti bagi pencuri, maka tindakan demikian tidak sah bagi pencuri; 
atau mungkin dibolehkan oleh syariat mereka atau merupakan upah. Selain 
itu, (dalam syariat kita) uang pengganti hanya diberikan kepada yang mencari 
dan mendapatkan. 

Ketiga: Sebagian ulama mengatakan, ayat ini menjelaskan bolehnya 
ju j (memberikan upah dalam jumlah tertentu atas pekeijaan tertentu tanpa 
melihat siapa pelakunya), dan dibolehkan karena kebutuhan. Dan, ada 
beberapa perkara yang dibolehkan dalam akad ji ‘alah (akad memberi upah) 
yang tidak diperbolehkan dalam akad lainnya. Jika seseorang berkata, “Siapa 
berbuat demikian, maka baginya sekian,” boleh. Akad memberi upah yang 
biasa berlaku adalah salah seorang pelaku mengetahui (kadar igjahnya) dan 
tidak dengan seorangnya lagi, karena kebutuhan yang menghendaki. 

Berbeda dengan akad sewa, kedua pelaku akad hendaknya mengetahui 


Lih. Lisan Al Arab, entri: za ‘ama. 



terjadinya akad dan kadarnya, dan akad sewa termasuk akad yang 
membolehkan pelakunya membatalkan akad. Hanya saja pada akad memberi 
upah, pelaku yang tidak mengetahui boleh membatalkan akadnya sebelum 
dan sesudah pekerjaan jika memang dia rela haknya hilang. 

Berbeda dengan pemberi upah, dia tidak bisa membatalkan akad yang 
telah dibuatnya saidiri riiariakalapelakupenairnavpihtelahmulai mengegakan 
pekerjaarmya. Selain itu, pada akad upah, tidak disyaratkan hadirnya kedua 
pelaku akad di tempat sebagaimana pada akad-akad yang lain. Dalilnya adalah 
firman Allah SWT, “Dan siapa yang dapat 

mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban 
unta. ” Semua ini adalah pendapat Asy-Syafr‘i. 

Keempat: Ketika seseorang berkata, “Siapa yang dapat 
mengembalikan budakku yang lari, baginya upah 1 dinar,” maka ia wajib 
memberi 1 dinar sebagai upah kepada orang yang berhasil mengembalikan 
budaknya Jika orang tersebut datang membawa budak yang lari, tanpa adanya 
jaminan dari pemiliknya, maka bagi pemilik budak tersebut kewajiban yang 
dijanjikan kalau orang tersebut meminta upahnya. Dalilnya adalah hadits 
Rasulullah SAW, ''Siapa yang dapat mengembalikan budak yang lari, 
maka baginya 40 dirham. ” Rasulullah SAW tidak membedakan antara 
dengan jaminan atau tanpa jaminan. 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Oleh sebab itu, para sahabat kami 
berpendr^at, ‘ Si^ yang meminta seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
wajib baginya untuk melakukarmya demi kebaikaimya, maka ia harus 
melaksanakaimya, dan bagi pekega tersebut igrah sesuai upah pasar jika dia 
mengerjakannya demi upah’.” 

Menurut saya (Al Qurthabi), Asy-Syafi‘i menyelisihi pendapat kita 
semua ini. 

Kelima: Ayat ini menjelaskan bolehnya memberikan jaminan kepada 
seseorang, sebab penyeru yang memberi jaminan itu bukanlah Yusuf AS. 
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Ulama kami (Maliki) berkata, “Jika seseorang berkata, "Tahammaltu, 
atau takallaftu, atau dhamantu, (semuanya bermakna sama, aku memberi 
j aminan ) atau, ana hamiilun laka, atau za ‘iim, atau kaflil, atau dhaamin, 
atau qabiil (semuanya bermakna sama, aku penjamin Anda), atau hua laka 
indi, atau alayya, atau ilayya, atau gibali (semuanya bermakna sama, milikmu 
ituadapadajaminanku), maka semua kalimat-kalimat itu adalah bentuk kalimat 
pemberian jaminan yang harus ditunaikan.” 

Namun ulama berbeda pen(k^)at tentang bolehnya memberikan jaminan 
dengan jiwa dan kedudukan, apakah wajib baginya memberikan harta atau 
tidak? 

Ulama Kufah berpendapat, siapa yang memberi jaminan dengan jiwa 
seseorang, maka ia tidak harus menunaikan hak yang seharusnya jika orang 
tersebut wafat. Pendapat ini merupakan salah satu dari dua pendapat Asy- 
Syafi'i dalam riwayat masyhur. 

Malik, Al-Laits dan Al Auza‘i berkata, “Jika diamembai jaminan dengan 
jiwanya sendiri dan dia mempunyai harta, jika yang diberi jaminan tidak datairg 
membawa yang dimaksud, maka penjamin wajib membayar dengan harta 
dan baginya hak rujuk. Jika disyaratkan adanya jaminan jiwanya atau 
kehormataimya, dan dia berkata, “Aku tidak menjamin dengan harta,” maka 
tidak ada ke waj iban harta baginya. 

Dalil bagi yang mewajibkan membayar harta, bahwa penjamin telah 
mengetahui, pelaku yang dijamin kehormatannya tidak diminta darahnya tetapi 
hartanya Alhasil Jika p enjamin memberikan j aminanrij /ateihadap yang dijamin, 
dan yang dijamin tidak bisa membawakan yang dimaksud, maka seakan- 
akan pelaku yang dij amin itu telah menghilangkannya dan menyerahkannya 
kepada penj amin, maka bagi penjamin membayar harta. 

Ath-Thahawi mengemukakan alasan ketika membela pend^)at ulama 
Kufah, adapun j aminan harta bagi penjamin akan menjadi tidak bermakna 
ketika pelaku yang dijamin wa&t. Sebab penjamin hanyalah menjamin dengan 
jiwa dan bukan dengan harta, maka sangat mustahil ia wajib melaksanakan 


|Tafsir Al Qurthubi 



sesuatu yang tidak dijaminnya. 

Keenam: Ulama berbeda pendapat dalam kasus, jika seseorang 
menj amin orang lain dengan harta, apakah pihak poiunta, bisa memilih meminta 
kepada salah seorang dari penjamin dan yang dijamin? 

Ats-Tsauri, ulamaKufah, Al Auza'i, Asy-Syafi‘i, Ahmad dan Ishak 
berkata, “Meminta kepada siapa saja dari keduanya sampai haknya 
ditunaikaa” 

Pendapat ini semula pendapat Malik, hanya saja dia kemudian 
m eninggalkanny a dan berkata, “Penjamin tidak diminta kecuali jika kreditor 
bangkrut atau tidak berada di tempat Sebab, menyerahkan kewajiban kepada 
yang sejak awal mula menanggungnya adalah lebih baik. Kecuali jika dia 
tidak ada, maka memintanya kepada yang menjamin. Sebab ketika yang 
berkewajiban masih ada, maka penjamin tidak bisa diminta Ini adalah pendet 
yang bagus. Akan tetapi, hukum qiyas menyebutkan bahwa bagi pelaku bisa 
meminta kepada siapa saja dari keduanya. 

Ibnu Abu Laila berkata, “Jika seseorang memberikan jaminan terhadap 
temaimya yang objeknya adalah harta, maka utang beralih kepada penjamin 
dan pemilik utang bebas, kecuali jika yang berhak mensyaratkan bisa 
memintanya kepada siapa saja dari antara penjamin dan yang dijamin. Ibnu 
Abu Laila berdalil dengan bebasnya mayat dari utang dengan adanya jaminan 
dari Qatadah.*‘’^' Pendapat senada juga dikatakan oleh Abu Tsaur. 


Hadits tersebut diriwayatkan dari Salamah bin Al Akwa‘ RA, dia berkata, 
“...kemudian dia datang membawa jenazah yang ketiga, dan orang-orang berkata, 
‘Shalatkanlah dia’. Rasulullah SAW bersabda, 'Apakah dia meninggalkan harta 
warisan?’ Orang-orang berkata, ‘Tidak, wahai Rasulullah’. Rasulullah SAW bersabda, 
'Dia mempunyai utang?’ Orang-orang berkata, ‘Tiga dinar’. Rasulullah SAW bersabda, 
'Shalatkanlah dia Abu Qatadah berkata, ‘Shalatkanlah dia, aku yang akan membayar 
utangnya’.” 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pengalihan kewajiban, bab; Boleh 
Mengalihkan Utang Jenazah kepada Orang Lain (2/38), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang jual beli, An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jenazah, dan Ahmad dalam Al 
Musnad (2/290). 
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Ketujuh : Jaminan hanya bisa diberikan dalam perkara-perkara yang 
bisa diwakilkan, yakni yang berkaitan dengan utang harta dan harta yang 
bersifat tetap serta kuat kedudukatmya, tidak boleh dijamin dengan budak 
mukatab. Sebab, budak mukatab bukanlah jenis harta tetap dan kuat 
kedudukatmya. Penyebabnya adalah seorang budak jika lemah, maka 
selamanya dia akan menjadi budak, dan jika dia bermaksud membatalkan 
perbudakannya, maka dia adalah mukatab. Sedangkan setiap hak yang 
keberadaannya membutuhkan adanya orang lain seperti hukum had, tidak 
HibeaTarkan adanya j aminan di dalamn ya Selain itu, teituduh atas tindak pidana 
dipenjara hingga peikaranya disidangkan. 

Abu Yusuf dan M uhammad telah mengeltiarkan pendapat yang aneh 
tentang bolehnya j aminan pada perkara had dan qishash, dan keduanya 
berkata, “Jika pihak tertuduh atau penuduh berkata, ‘Tegakkan qishash 
pada antara waktu tiga hari dari hari jaminannya.” 

Ath-Thahawi berdalih dengan hadits yang diriwayatkan oleh Hamzah 
bin Amr, dari Umar bin Khaththab RA, Ibnu Mas‘ud RA, Jarir bin Abdullah 
dan Al Asy‘ats, bahwa mereka memutuskan hukum berdasarkan jaminan 
dengan jiwa saat disaksikan oleh para Sahabat Rasulullah SAW. 


Firman Allah: 


' ‘l M- ^ ^ ^ " i'' \ tl- 

Cy* 0l 

„ _ 1 f iT ' I» i -' * 


^Saudara-saudara Yusuf menjawab, *Demi Allah, 
sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami datang 
bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami 
bukanlah para pencuri*. Mereka berkata, ‘Tetapi apa 



balasannya jikalau kamu betul-betul pendusta?’ Mereka 
menjawab, ^Balasannya, ialah pada siapa diketemukan 
(barang yang hilang) dalam karungnya, maka dia 
sendirilah balasannya (tebusannya)’. Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang zhalim. ” 

(Qs. Yuusuf [12]: 73-75) 


Firman Allah SWT, 

“Saudara-saudara Yusuf menjawab, ‘Demi Allah, sesungguhnya kamu 
mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan di 


negeri " Diriwayatkan bahwa mereka tidak pernah berbuat zhalim selama 
berada di Mesir, dan mereka tidak merusak tanaman orang. Bahkan mereka 


meletakkan bebimgaan pada mulut unta-imta mereka agar tidak merusak 
tanaman penduduk,***^^ dan berkata, L» “Dan kami bukanlah 


pencuri. 


Diriwayatkan bahwa mereka mengembalikan harta-harta alat tukar yang 
terdapat di kendaraan mereka. Artinya, jika mereka mengembalikan barang- 
barang dimaksud, bisakah mereka disebut pencuri? 

Firman Allah SWT, 'u/m oj ^ ^ “Mereka berkata, 

‘Tetapi apa balasannyajikalau kamu betul-betul pendusta? maksudnya 


adalah, apa balasan pelakunya jika terbukti dia memang berdusta? Saudara- 
saudara Yusuf kemudian menjawab, 

“Balasannya, ialah pada siapa diketemukan (barangyang hilang) dalam 


karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya ),” maksudnya 
adalah, dijadikan sebageii budak dan hamba sahaya. Lafazh adalah 

mubtada' (subyek), sedangkan ‘>>1^34 Vjcr* khabar-nydi.'°*^ 


Disebutkan Ibnu Athiyyah dalam tafeimya (8/29). 

Ini adalah pandangan pertama dari tiga pandangan yang disebutkan ulama nahwu. 
Pandangan kedua: adalah mubtada', dan JU^j mubtada 'sedangkan 


Kalimat sebenarnya adalah, balasannya memperbudak seseorang yang pada 
kendaraannya didapat harta yang dicari. Kalimat tersebut adalah kalimat 
kiasan. Kalimat ini juga mengandung makna ketegasan sikap, sebagaimana 
j ika Anda berkata, “Balasan bagi yang mencuri adalah potong tarzan,” maka 
inilah balasaimya. 

I (Sj^ Demikianlah Kami memberi pembalasan 

kepada orang-orang yang zalim, ” maksudnya adalah, demikianlah yang 
akan Kami lakukan terhadap orang-orang yang berbuat zhalim j ika mencuri, 
dengan menj adikan mereka budak. 

Inilah di antara keyakinan Ya‘qub AS dan hukmn yang berlaku ketika 
itu. Pendapat mereka itu adalah pendapat seseorang yang belum membuka 
jiwanya. Sebab, mereka mengharuskan perbudakan bagi siapa saja yang pada 
karungnya terdapat bejana yang dicari. Hukuman bagi pencuri yang dikenakan 
penduduk Mesir ketika itu adalah membayar dua kali lipat dari harta yang 
dicurinya De mikian pendapat yang dinyatakan oleh Al Hasan, As-Suddi, dan 
ulama lainnya 


Firman Allah: 
( 


^ 


-f f--r 


3^ adalah khabar (predikat) kedua Kalimat ini merupakan berita dari mubtada' 
yang pertama. Pandangan ketiga: adalah mubtada' dan khabar-nya tidak 

disebutkan, dan kalimat sebenarnya berbunyi, balasannya pada sisi kami, sebagaimana 
balasannya pada sisi kalian yakni dijadikan budak dan hamba. 

Lih. I’rabAlOur'an, karyaAn-Nuhas(2/338)dan Imla'MaMannaBihiAr-Rahman 
(2/56). 




“Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka 
sebelum (memeriksa) karung saudaranya sendiri, 
kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari karung 
saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk (mencapai 
maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali Allah 
menghendaki-Nya. Kami tinggikan derajat orang yang 
Kami kehendaki; dan di atas tiap-tiap orang yang 
berpengetahuan itu ada lagi yang Maha Mengetahui ” 

(Qs. Yuusuf [12]: 76) 


Madalah : Sebelumnya, telah dijelaskan dalam tafsir surah Al 
Maa'idah,*®^ bahwa hukuman potong tangan bagi seorang pencuri adalah 

hukum bam yaiig menghEposkan hukum lama dalam hukum syariat, dan bahwa 
padasyaiiat Ya‘qub AS hukuman bagi seorang pencuri adalah menjadikannya 
budak. WallahuA’lam. 


Finnan Allah SWT, Maka mulailah Yusuf 

(memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa) karung 
saudaranya sendiri. "Alasan mengapa YiisufAS memulai pemeriksaan dengan 
karung-karung saudaranya adalah untuk menghilangkan kecurigaan dan 
keraguan di hati mereka jika Yusuf AS memulainya dari karung Bimyamin. 
Selain dibaca kata ini juga dibaca yang artinya wadah untuk 

menjaga danmenyimpan barang.*®^’ 

Kemudian dia mengeluarkan piala raja 
itu dari karung saudaranya,” maksudnya adalah, Bimyamin, yaitu 
mengeluarkan as-Sagaayah atau ash-Shiwaa' bagi kalangan yang 
menganggapnya mu'annats)^*^ dan bagi kalangan yang 


Lih. tafsir surah Al Maa' idah ayat 38. 

Lih. Lisan Al Arab, entri: wa ‘aya (hal. 4877). 

Lih. I’rab Al Qur'an. karya An-Nuhas (2/339) dan Al BahrAl Muhith (5/332). 
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mengangg£^ya mtMbaAAor. 

Ketika saudara-saudaranya melihat itu mereka menundukkan 
kepalanya, dan menyangka dengan berbagai sangkaan serta berbalik 
menghadap kepada Bunyamin dan berkata, “Celakalah kamu Bunyamin! 
Sungguh bcxiohkauhari ini, anaknya J^;/ketuiunancina!”Bimyaminbetkata 
kepada mereka, “Demi Allah, aku tidak mencuri dan aku tidak tahu siapa 
yang menaruhnya di karungka” 

Diriwayatkan bahwa mereka sempat bertanya kepada Bunyamin, 
“Kamu mencurinya?” Bimyamin menjawab, “Demi Allah, tidak.” Mereka 
beikatalagi, “Siapayangmenaruhpialadikarungmu?”Bimyaminmeiyawab, 
“Dia yang menaruh bahan makanan ke dalam karung kalian.”*"’ 

Disebutkan bahwa petugas pemeriksa setiq) kali selesai dari memeriksa 
karung seseorang, dia beristighfar kepada Allah SWT atas perbuatannya 
tersebut. 

Dari teks perkataan Qatadah dan ulama lainnya dipahami bahwa yang 
beristighfar adalah Yusuf AS.*"* Sebab, dia yang memeriksa dan mengetahui 
dimana piala tersebut berada, hingga berakhir kepada karung Bunyamin, lalu 
dia berkata, “Aku tidak yakin anak ini mau mencuri.” Saudara-saudaranya 
berkata, “Demi Allah, periksa saja. Itu akan membuat hatimu dan hati kami 
tenang.” Yusuf AS kemudian memeriksanya dan mendapatkan piala di 
dalamnya lalu mengeluaikarmya. 

Dari pemeriksaan yang dilakukan Yusuf AS ini dipahami bahwa apa 
yang dilakukan penyeru itu adalah berdasarkan ide Yusuf AS. Maka dikatakan, 
semiiaiiya itu berlaku atas perintah Allah SWT. Dalil penguatnya adalah Firman 
Allah SWT, “Demikianlah Kami mengatur cara 

untuk (mencapai maksud) Yusuf. ” 

Firman Allah SWT, “Demikianlah Kami 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/35). 

Lih. Jami'Al Bayan, kaiyaAth-Thabari (13/16). 




mengatur sebuah cara untuk (mencapai maksud) Yusuf. ” 

Di dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Fiiman Allah SWT, li jT artinya. Kami membuatnya. Al 
Qutabi meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa maksudnya adalah Kami 
mengaturnya. IbnuAl Anbari berkata, “Maksudnya, Kami menginginkannya” 

Seorang penyair mengungk^kan dalam bait syairnya. 


^ ji C. y ssoi iiL'i oSir 


Tipu dayanya dan tipu dayaku, itulah sebaik-baiknya kehendak 
Seandainya apa yang telah berlalu depot kembali dari zaman muda^^^ 


Ayat ini mgelaskan bahwa seseorang boleh mendapatkan yang dicita- 
citakan dengan melakukan strategi selama tidak bertentangan dengan syariat 
dan kaedah dasar Islam. Berbeda dengan pernyataan Abu Hanifah, dia 
membolehkan strategi atau tipu muslihat walar^un harus menyelisihi kaedah 
dasar Islam dan melanggar sumpah. 


Kedua: Ijmak ulama menyatakan bahwa boleh menjual dan 
menghibahkan harta sebelum mencapai haul-nya selama tidak berniat lari 
dari kewajiban membayar zakat. Juga Ijmak ulama juga menyatakan bahwa 
tidak boleh melakukan tipu muslihat dan vtpayh mengurangi harta serta hewan 
ternak ketika telah mencapai nishab dan haul. Selain itu, tidak boleh 
menggabungkan antara yang terpisah dan memisahkan antara yang tergabung. 


Malik berkata, “Jika seseorang menghilangkan hartanya sedikit, sebulan 


Disebutkan oleh Ath-Thabari (13/17) dari Ibnu Juraij, As-Suddi dan Adh-Dhahhak; 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/332) dari As-Suddi dan Adh-Dhahhak. 

Ibnu Athiyyah (8/32) berkata, “Allah SWT mengembalikan kata ganti {dhamir) pada 
lafazh li kepada diri-Nya sendiri, ketika mengeluarkan piala dari karung Bunyamin 
yang dengan itu Yusuf AS. Bisa mengambil adiknya, yang mana perbuatan itu disebut 
‘tipu daya’ bagi kebanyakan yang dilakukan orang.” 

'®“ Syair penguat ini disebutkan tanpa nama penyairnya dalam Lisan Al Arab, entri: 
kayada. 



atau kurang lebih dari itu sebelum tiba haul dengan niat menghindarkan diri 
dari kewajiban membayar zakat, maka ia tetap beikewaj iban membayar zakat 
setelah tiba /iau/-nya.” 

Malik berdalil dengan hadits Rasulullah SAW, SSilaJt '"'‘Karena 
takut membayar sedekah.”^'‘^^ 

Abu Hanifah berkata, “Tidak mengapa memisahkan harta bendanya 
sehari sebelum haul dengan niat menghindari kewajiban zakat. Sebab, 
kewajiban zakat hanya berlaku setelah masa haul-nya sempvima, dan dia 
tidak terkena ancaman hadits, '‘Karena takut membayar sedekah Kecuali 
kalau memang takut membayar zakat.” 

Ibnu Al Arabi’“^ berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Al Walid Al Qahri, dan lainnya berkata, “Adalah Syaikh kami, Qadhi Al 
Qudhah Abu Abdillah M uhammad bin Ali Ad-D amghani, potnilik harta sebesar 
sepuluh ribu dinar. Suatu hari ketika penghujung tahun hampir tiba, dia 
memanggil anak-anaknya dan berkata kepada mereka, ‘Usiaku sudah tua. 
Tubuhku sudah melemah Ini hartaka Aku sudah tidak membutuhkannya lagi’. 
Selanjutnya Syaikh aku tersebut mengeluarkan hartanya dan sejumlah lelaki 
pesuruh mengusungnya membawanya ke rumah anak-anaknya. Ketika 
penghujung tahun telah tiba, Syaikh itu kemudian memanggil anak-anaknya 
imtuk sebuah urusan, namun mereka berkata, ‘Wahai ayah kami, yang kami 
harapkan adalah hidupmu. Harta akan menjadi kesenangan bagi kami jika 
engkau hidiq). Engkau dan hartamu untuk kami, maka ambillah harta itu’. 

Kemudian sejumlah lelaki pesuruh mengusrmg harta tersebut 
membawanya kepada ayahnya sehingga harta itu berlipat ganda jumlahnya, 
lalumengembalikannyakembali ke tempatnya masing-masing dengan maksud 
mengadakan pergantian kepemilikan sebagai V 5 >aya menghilangkan kewajiban 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab; Harta Benda Zakat (1/252), 
An-Nasa‘i, Ibnu Majah, dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zakat, dan Malik 
dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sedekah (1/259). 

Lih. AhkamAl Qur 'an (3/1100). 
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zakat atas dasar pendapat Abu Hanifah pada masalah memisahkan antara 
harta yang tergabimg dan menggabimgkan antara harta yang terpisah.” 

Masalah ini tentunya sebuah permasalahan penting, dan Al Brikhaii telah 
menyusun sebuah pembahasan tersendiri berkaitan dengan masalah ini dan 
memberi judul: Kitab Al Hiyal (Pembahasan tentang Hpu Muslihat). 

Menurut saya (Al Qurthubi), selanjutnya Al Bukhari memasang 
beberapa judul bab, di antaranya: Bab: Zakat dan Hendaknya Tidak 
Memisahkan antara Harta yang Bergabung dan Tidak Menggabungkan antara 
Harta y ang Terpisah karena Takut Membayar Zakat. Di dalam bab tersebut, 
Hia m fincantiimkan badits Anas bin Malik, danmettjelaskanbahwaAbu Bakar 
pernah menuhs surat kepada Anas bin Malik yang berisi tentang kewajiban 
membayar zakat. 

HaditsThalhah bin UbaiduUahmenyebudcan bahwa suatu ketika seoiarig 
Arab pedalaman datang menemui Rasulullah S AW denganrambutyang lusuh 
semrawut. Pada bagian akhir hadits disebutkan, “Diat akan menjadi orang 
yang sukses jika dia mengeluarkan harta zakat,” atau, Masuk surga 
jika membayar zakat. 

Beberapa ulama berpendapat, untuk setiap 120 unta terdapat zakat 
dua ekor unta usia 3 tahun {hiqqah). Jika pemiliknya memusnahkan seekor 
unta dengan sengaja, atau menghibahkannya, sebagai muslihat untuk 
menghindar i kewajiban zakat, maka tidak ada hukuman apa-apa terhadapnya. 
Se lanj utnya Al Bukhari mencantumkan hadits Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah S AW bersabda. 


Ijf Jjijj Aa\^\ ^JJ ^ 


Lih. Shahih Al Bukhari (juz 4, hal. 202). 

1034 Bukhari dalam pembahasan tentang tipu muslihat, bab: Zakat dan Hendaknya 

Tidak Memisahkan antara Harta yang Bergabung dan Tidak Menggabungkan antara 
Harta yang Terpisah karena Takut Membayar Zakat (4/203). 


^^Kelak harta simpanan salah seorang dari kalian pada Hari 
Kiamat akan berwujud ular besar dengan kepala plontas dan 
dua titik hitam di atas matanya, lalu berkata, ‘Aku adalah 
perbendaharaanmu... 

Al Muhallab berkata, “Maksud Al Bukhari dengan bab ini adalah, 
memberitahukan bahwa setiap tipu muslihat yang dilakukan untuk 
menghindarkan diri dari kewajiban zakat, adalah perbuatan berdosa. Sebab, 
ketikaRasulullahSAW melarang perilaku menggabungkan kambing-kambing 
peliharaan dan memisahkannya karena takut kewajiban zakat, d^t dipahami 
sebagai bentuk tipu muslihat tersebut. Selain itu, dapat dipahami pula dari 
sabdanya, “Z)/a akan menjadi orang yang sukses jika dia mengeluarkan 
harta zakat, ” bahwa siapa yang bermaksud membatalkan sedikit saja dari 
kewajiban yang telah ditetai^can Allah SWTdengan iq)aya tipu muslihat halus 
yang dibuatnya, maka dia tidak akan memperoleh kesuksesan hidup, dan 
tidak ada alasan yang bisa diajukarmya kelak di hadapan Allah SWT. 

Pernyataan ulama ahli fikih tentang bolehnya mempergunakan 
dan pengelolaan harta bagi pemilik harta saat mendekat/amZ-nya adalah apabila 
tidak bermaksud menghindari kewajiban zakat. Akan tetapi, siapa pun yang 
berniat menolak mengeluarkan zakat, maka dia berdosa dan Allah SWT akan 
menghisab semuanya kelak. Sama hukumnya dengan orang yang m eninggalkan 
puasa Ramadhan sehari sebelum melihat hilal dengan mengadakan pe^alanan 
yang tidak diperlukan dengan maksud menghindarkan diri dari kewajiban 
yang telah ditetapkan Allah SWT kepada orang-orang beriman. 

Ancaman Allah SWT pasti berlaku padanya. Apakah Anda tidak 
memperhatikan hukiaman yang kelak diberikan pada Hari Kiamat kepada 
orang-orang yang enggan membayar zakat dengan berbagai upaya yang 
disengaja, yakni kaki-kaki unta akan menginjak-injak tubuhnya dan hartanya 


Hadits tersebut telah di-takhrij sebelumnya beserta penafsirannya tidak hanya 
pada satu tempat. 
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menjelmamenjadikal^en^dng yang akanmenggigiti^^ dengan kedua bisanya. 

Hal ini menjelaskan bahwa tidak boleh menghindarkan din dan 
kewajiban zakat, dan kelak di Hari Akhirat pelakunya akan menerima 
hukumannya. 


Ketiga: Ibnu Al Arabi berkata,’®" “Sejumlah ulama yang berpegang 
H ftngan madzhab Asy-Syafi‘i berkata berkaitan dengan Firman Allah SWT, 

"Demikianlah Kami mengatur 
sebuah cara untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut bagi Yusuf 
menghukum saudaranya, ” merupakan dalil atas bolehnya tipu muslihat untuk 
perkara yang dibolehkan sebagai upaya mencapai cita-cita. Pendapat ini 
meni pakan sahiiah ungkap an he<Mr yang dikeluarkan taiq)a dasar ilmu. Juga 
firman-Nya, ^ “Dan, demikianlah Kami 

memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri (Mesir).” 


Metyawab nrang-oran g yang barpendapat d emikian, seba gaimana Allah 
SWT memberikan kemampuan kepada Yusuf AS untuk memiliki (menahan) 
nafsunya dari godaan istri Al Aziz, demikian pula Allah SWT memberikan 
kemampuan kepada Yusuf AS untuk menguasai bumi (Mesir) dari tangan Al 
Aziz, atau makna semisalnya, tidak sebagaimana penafeiran mereka. 


Asy-Syaf awi berkata, “Senada dengan penafsiran di atas adalah 
Firman Allah SWT, >^^3 ‘Dan ambillah 

dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan 
janganlah kamu melanggar sumpah ’. (Qs. Shaad [38]: 44) Kalimat-kalimat 
di Halam ayat ini b ukanlah bentuk tipu muslihat, tetapi bentuk pelaksaan sumpah 
yang telah diucapkan atau sumpah yang diniatkan.” 


Asy-Syaf awi juga berkata, “Contoh lainnya, hadits riwayat Abu Sa‘id ' 
Al Khudri yang bercerita tentang pekerja Khaibar yang datang menemui 
Rasulullah SAW membawa tamar janib .'®” Yang dimaksud ulama yang 


Lih. AhkamAlQur'an (3/1100). 

AlJanib adalah sejenis kurma yang bagus dan terkenal. Lih. An-Nihayah (1/304). 


berpendapat dengan madzhab Asy-Syafi‘i dari isi hadits ini adalah bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan pek^aKhaibar tersebut, agar menjual semua 
kurma yang kualitasnya kurang bagus'°^‘ dan hasilnya atau dari lainnya 
dipergunakan untuk membeli jenis kurma yang berkuahtas bagus.” 

Ulama yang berpegang dengan pendapat madzhab Malik berkata, 
“Makna lain yang dikemukakan ulama, agar tidak teijadi penjualan kurma 
janib dengan kurma al jam ‘u dan penambahan dirham adalah riba. 
Sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas RA, ‘Dosa dengan dosa dan 
kelebihan diifaam adalah riba’.” 

“Menurut undang-undang Raja,” maksudnya adalah, 
kekuasaan raja.’°^^ Ibnu Isa menyebutkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa 
Kebiasaan raja, yaitu beibuat zhalim taiq>a alasan. 

Mujahid berkata, “Sesuai dengan hukumnya,'"^" yaitu menghukum 
pencuri dengan menjadikannya budak.” 

“KecualiAllah menghendaktnya ,” maksudnya adalah, 
jika Allah SWT menjadikan keberadaan piala yang ada di karung Bunyamin 
sebagai alasan untuk memberinya hukuman. 

Qatadah berkata, “Hukuman raja bagi para pencuri ketika itu adalah 
mencambuknya dan membayar denda dua kali Upat (dari nilai barang yang 
dicurinya). Akan tetapi, Allah SWT bericehendak untuk membuat lidah mereka 
mengeluarkan hukum sesuai dengan hukum yang dibuat oleh kaum bani Israil, 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Jika Hendak Menjual Kurma 
dengan Kurma Lain yang Lebih Bagus (2^4), dan Muslim dalam pembahasan tentang 
musaqat, bab: Jual Beli Makanan dengan Makanan Semisal, dan Makanan Semisal 
dengan yang Tidak Semisal. Redaksi hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

Al Jam ‘u adalah semua jenis pohon kurma yang tidak dikenal namanya. Ada yang 
mengatakan, al Jam ‘u adalah semua jenis kurma yang dicampur dan yang kurang diminati, 
dan tidak dicampur kecuali karena kualitasnya yang rendah. Lih. An-Nihayah (2/296). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari liaimiJami’Al Bayan (13/17) dari Ibnu Abbas RA, 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/32). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari ddlamJami’Al Bayan (13/17) dari Qatadah, dan 
diriwayatkan pula oleh As-Suddi serta ulama lainnya. 




sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya.” 

Firman Allah SWT, “Kami tinggikan derajat 

orang yang Kami kehendaki, ” maksudnya adalah, dengan ilmu dan iman 
yang mereka miliki. Lafazh ini bermakna narfa ‘u man nasyaa' darajaatin 
(Kami mengangkat siapa saja yang Kami kehendaki beberapa derajat). 
Masalah ini telah kami bahas dalam ta&ir surah Al An‘aam. 

“Dan di atas tiap-tiap orang yang 

^ 0 l' 

berpengetahuan itu ada lagi yang Maha mengetahui. ” Israil meriwayatkan 
dari Simak, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Bisajadi Alebih 
berilmu dari B, dan C lebih berilmu dari A, dan Allah SWT mengungguli 
keilmuan si£q)a saja. 

Sufyanmeriwayatkan dari Abdul A‘la, dari Sa‘idbin Jubair, dia berkata, 
“Saat itu kami sedang bersama Ibnu Abbas RAyang sedang menyampaikan 
sebuahkisah. Sesecnangtalgvibmextderigarnya,lalubeikata, ‘Maha Suci Allah, 
dan di atas seti£^ orang yang berilmu ada orang yang lebih berilmu’.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Sungguh buruk apa yang kamu katakan. 
Allah SWT Maha Berilmu, dan Dia berada di atas semua yang berilmu.”*®*^ 


Firman ADah: 


aj qa .»aI (3/*« JLai0l 




A tsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Atfi-Thabari dalam Jami ’A l Bayan 
(13/18) dan Ibnu Katsir dalam talsimya (4/326). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/18), Ibnu Athiyyah (8/35) dan Ibnu 
Katsir (4/326). 
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f X ^ 


lij iij:;ijiAP 11*^ 


“Mereka berkata, ‘Jika ia mencuri, maka sesungguhnya, 
teiah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu*. Maka 
Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan 
tidak menampakkannya kepada mereka. Dia berkata 
(dalam hatinya), ‘Kamu lebih buruk dalam hal 
kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu terangkan itu*. Mereka berkata, ‘Wahai Al 
Aziz, sesungguhnya dia mempunyai seorang ayah yang 
terhormat, karena itu ambillah salah seorang di antara 
kami sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat baik*. Yusuf berkata, 
‘Aku mohon perlindungan kepada Allah dari perbuatan 
menahan seseorang, kecuali orang yang kami ketemukan 
harta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, 
maka kami benar-benar termasuk orang-orang yang 

zhalim*.** 


(Qs. Yuusuf (12]: 77-79) 


Firman Allah SWT, “Mereka 

berkata, ‘Jika ia mencuri, maka sesungguhr^a telah pernah mencuri 
pula saudaranya sebelum itu "Maksudnya adalah, mencontohi saudaraii^ 
Jika dia mencontohi kami, tentu dia tidak akan mencuri. Mereka mengatakan 
demikian dengan maksud cuci tangan dari perbuatan Bunyamin, sebab dia 
bukan seibu dengan mereka. Sehiin itu, jika Bunyamin benar telah mencuri, 
berarti dia sama dengan si&t saudaranya yang pencuri. Sebab, darah keturunan 
yang sama terkadang melahirkan akhlak yang sama pula. 

Ahli sejarah berbeda pendapat tentang pencurian yang dilakukan Yirsuf 
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AS. Diriwayatkan dari Mujahid dan lainnya, bahwa bibi Yusuf AS, anak 
perempuan Ishak, berusia lebih tua dari Ya"qub. Karena dia lebih tua, maka 
diaberhak untuk memegang dan menyimpan tali pinggang'"^^ IshakAS. Hukum 
syariat ini telah dihapiis dengan hukum syariat kita. 

Di antarahukum syariat moekaadalahmempeibudak pelaku pencurian. 
Bibinya ini yang mengasiah Yusuf AS, dan dia sangat sayang kepada Yusuf 
AS. Ketika bibinya mulai terlihat lemah dan berumur, Ya‘qub AS berkata, 
“Serahkan Yusuf kepadaku. Aku tidak bisa bila tidak melihatnya walau 
sebentar.” Rasa sayang dan cintanya bertambah kepada Yusuf AS, dan dia 
tidak ingin berpisah dengannya, maka dia berkata,‘biarkan dia bersama aku 
beberapa hari sampai aku puas memandanginya.” Ketika Ya’qub AS telah 
beranjak dari sisinya, bibinya segera mengambil tali pinggang Ishak AS dan 
mengikatkarmya di balik baju Yusuf AS, dan b^cata mengumumkan, ‘Tali 
pirrggatig Ishak telah hilarig,rriaka carilah sigayatig telah meacutiriya.”Otarig- 
orang pun mencarinya, dan bibitq^ Yusuf AS berkata, ‘Teriksalah kepada 
semua pen^iuni rumah.” 

Pemeriksaan pun dilakukan dan ternyata didapati pada Yusuf AS. 
Bibinya berkata, “Demi Allah, tali pinggang itu milikku, serahkan kepadaku. 
Aku akan berbuat sesuatu dengan tali pinggang itu. Kemudian Ya’qub AS 
mendatangi bibinya Yusuf AS, dan bibinya memberitakan sesuatu kepada 
Ya’qub AS. Ya’qub AS kemudian berkata, “Benarlah kamu, jika memang 
Yusuf yang mencuri, maka aku serahkan diakepadamu.”Akhin^a Yusuf AS 
tinggal bersama bibinya, hingga bibinya wafat. Oleh sebab itu, saudara- 
saudaranya mencela Yusuf AS dengan berkata,’®®^ r-1JLii oj 

“y/kn ia mencuri, maka sesungguhr^a telah pernah mencuri pula 
saudaranya sebelum itu. ” 


Minthaqah adalah segala sesitatu yang dipergunakan untuk mengikat bagian 
tengah dari sesuatu. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bco>an (13/20), Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (4/327) dan Ibnu Adiiyyah dalam Al MvharrarAl Wajiz (8/36). 




Dari kejadi an ini, Yusuf AS belajaruntuk menaruh piala ke dalam kanmg 
saudaranya, sebagaimana yang diajarkan bibinya. 

Sa‘id bin Jubair berkata, “Tetapi yang benar adalah bibinya 
memerintahkan Yusuf AS agar mencuri sebuah patung milik kakeknya Abu 
Ummah, dan Yusuf AS mencurinya lalu menghancurkarmya dan membuangtora 
ke jalanan. Apa yang dilakukan bibinya dan Yusuf AS adalah sebuah upaya 
mengubah kemungkaran, tetapi mereka menuduhnya mencuri dan 
menggelarinya demikiart”^”*^ 

Qatadah berkata, “Di dalam kitab Az-Zujaj disebudcan bahwa emas 
tersebut terbuat dari emas.”*®“ 

Athiyah Al Ufi berkata, “Saat itu Yusuf AS sedang makan bersama 
saudara-saudaranya, dan melihat air susu lalu Yusuf AS menyembunyikan dan 
kemudian saudara-saudaranya menggelarinya pencuri.”'°^^ 

Ada yang men ga ta kan^ Yusuf AS mencuri hidangan mga makanan milik 
orang-orang miskitL Demikian pendapat yang diceritakan oleh Ibnu Isa. 
Ada juga yang mengatakan, saudara-saudaranya berbuat dusta dengan tuduhan 
pencuri yang mereka timpakan kepada Yusuf AS. Demikian pendapat yang 
dikatakan oleh Hasan Bahsri. 

*'Maka Yusuf menyembunyikan 
kejengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkannya kepada 
mereka, ” maksudnya adalah, menyimpan kejengkelan pada dirinya seputar 
perkataan mereka. 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dari Az-Zujaj (8/37) dan Abu Hayyan dalam Al 
BahrAlMuhUh{5im). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/20), Abu Hayyan dalam 
Al BahrAl Muhith (5/333) dan Ibnu Adiiyyah (8/37). 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/333). 

Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/41). 

<0^0 Perkataan ini disebutkan Asy-Syaukani dalam FathuAl Qadir (3/64). Namun Asy- 
Syaukani tidak menyebudcan perkataan ini milik siapa, dan dia memilih berpendapat 
dengan perkataan ini. 




I Tafsir Al Qurthubi 



‘V/Jta ia mencuri, maka 
sesungguhnya, telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu. ” 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Syajarah dan Ibnu Isa. 


Ada yang berpendapat, Yusuf AS menyimpan pada dirinya perkataan 
(firman-Nya) ^ Kamu lebih buruk dalam hal kedudukanmu 

(sifat-sifatmu), ” kemudian berkata dengan terang,'*"* 1 

“Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan itu. ’’ Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Maksudnya, kedudukan kamu 
sekalian lebih buruk dari orang yang kamu tuduh pencuri. 

Makna firman Allah SWT, LL» “Dan Allah Maha 

mengetahui apayangkamu terangkan itu,” adalah Allah SWT mengetahui 
apa yang kalian katakan itu adalah dusta, \valaiq>un dalam hal ini Allah SWT 
membiaikaimya terjadi. 


Ada yang mengatakan, saudara-saudara Yusuf AS ketika itu bukanlah 

Nabi. 


Firman Allah SWT, C\ oj ^ ^ 


Z4^\ksC “Mereka berkata. Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia mempunyai 
ayah yang sudah lanjut usia, maka dari itu ambillah salah seorang 
diantara kami sebagai gantinya ’. ” Saudara-saudara Yusuf AS memanggilnya 
dengan sebutan Al Aziz, bisa jadi pada ketika itu raja Mesir sebenarnya telah 
menyerahkan kekuasaarmya kepada Yusuf AS, atau telah wafat. Sedangkan 
perkataan mereka, ^''Sesungguhnya dia mempunyai 

seorang ayah yang merupakan syaikh besar,” maksudnya adalah, besar 
nilainya. Mereka tidak memaksudkannya dengan usia tua. 


Perkataan syaikh masyhur memmjukkan kemuliaan seseorang. 
'jKidissC» oii “Karena itu ambillah salah seorang diantara kami 


Demikian yang disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (13/21) dan Ibnu Katsir (4/ 
327) dari Ibnu Abbas RA dan Qatadah, - -V" J J maksudnya adalah, 
menyimpan di dalam hatinya perkataan. ^ 2ilj yt, yc»\. 


Surah Yuusuf J 



sebagai gantinya, ” maksudnya adalah, sebagai budak pengganti Bunyamin. 
Ada yang menyebutkan, perkataan saudara-saudaranya itu hanya merupakan 
kiasan. Mereka mengetahui bahwa tidak boleh secara hukum mengambil 
seorang merdeka untuk menggantikan kedudukan seorang pencuri yang 
dihukum —dalam syariat mereka— menjadi budak. Hal ini sama dengan 
kasus ketika Anda berkata kepada orang yang tidak Anda sukai kelakuarmya, 
“Bunuh saja aku, dan jangan berbuat begitu dan begitu.” Padahal, sebenarnya 
Anda tidak mau jika dia membunuh Anda. Tetapi Anda mengungkapkan 
dengan kalimat hiperbola dengan maksud menjatuhkarmya dari diri Anda. 

Akan tetapi, mungkin maksud perkataan mereka, ^ 
adalah secara hakikat Tidak mun gk in mereka—yang notebene para Nabi— 
memperbudak orang yang merdeka. Perkataan mereka itu lebih sebagai bentuk 
jaminan, yakni "'‘Ambillah salah seorang diantara kami untuk 
menggantikan kedudukannya untuk kemudian akan kembali lagi menjadi 
tahananmu. ” Maksud mereka adalah agar Bunyamin bertemu (terlebih 
dahulu) dengan ayahnya. Sehingga Ya‘qub AS mengerti duduk pericara yang 
sebenarnya. Oleh karena itu, melarang Yusuf AS berbuat demikian. Sebab, 
penjaminan dalam masalah hudud dan semisalnya yang bermakna 
menghadirkan yang dijadikan jaminan saja, boleh dengan persetujuan kedua 
belah pihak tetapi tidak lazim jika pemilik yang dijadikan jaminan menolak. 

Bentuk jaminan yang diberikan saudara-saudara Yusuf AS berupa 
memindahkan hukuman yang harus ditanggung penjamin kepada yang 
dijadikan jaminan adalah tidak boleh secara ijmak. Disebutkan dalam Al 
Wadhihah, “Jaminan dengan kedudukan pada perkara-perkara hudud 
dibolehkan kecuali pada perkara menyangkut nyawa.’”®^^ 

Mayoritas ulama berpendapat bolehnya memberikan jaminan dalam 
perkara menyangkut nyawa. Riwayat dari Asy-Syafi’i menyebutkan, terkadang 
Asy-Syafi’i membolehkan dan terkadang tidak. 

'“^Lih. Tafsir IbnuAthiyyah(il40). 


I^Tafsir Al Qurthubi 





J, hj “Sesungguhnya kami melihat kamu 
termasuk oranng-orangyang berbuat baik” Mungkin penilaian mereka 
berdasarkan kebaikan-kebaikan Yusuf AS selama ini terhadap mereka. 
Mungkin pula anggapan baik itu diberikan jika Yusuf AS membantu mereka 
dalam masalah ini, dan ini pengertian yang diberikan oleh Ibnu Ishak. 

Firman Allah SWT, JU “Yusuf berkata, ‘Aku memohon 

perlindungan kepada Allah ’ ” berfungsi sebagai mashdar (invinitiO. 
“Perbuatan menahan seseorang,” berada pada kedudukan nashab. 

“Kecuali orang yang kami ketemukan,” berada pada 
kedudukan nashab karena terpengaruh oleh 

ToOif “Harta benda kami padanya,” maksudnya adalah, kami 

berlindung kepada Allah dari menahan orang yang tidak berbuat salah 
menggantikan kedudukan orang yang berbuat salah, dan melanggar hukum 
kami sendiri dalam kasus ini. 

^ iij bj “Jika kami berbuat demikian, maka benar- 

benarlah kami termasuk orang-orang yang berbuat zhalim,” maksudnya 
adalah, dengan menghukum selain yang seharusnya dihukum. 


Firman Allah 


^1 Oli liii 

c; UJ}! :ii 'f4 


^Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) 


Lih. Tafsir Ath-Thabari (13/22). 
Lih. I'rab Al Qur 'an (2/340). 
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Yusuf mereka menyendiri seraya berunding dengan 
berbisik-bisik. Yang tertua diantara mereka berkata, 
^Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu 
telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan 
sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu, 
aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku 
mengizinkan aku (untuk kembali), atau Allah memberi 
keputusan terhadapku. Dan, Dia adalah hakim yang 
sebaik-baiknya*. ** 

(Qs.Yuusuf[12]:80) 

Firman Allah SWT, iL ^'‘Maka tatkala mereka berputus 

asa dari pada (putusan) Yusuf.” Kata artinya mereka berputus 

harapan. Seperti lafazh dengan (heran, teikagum-kagum), dan 

dengan (menundukkan). 

Mereka menyendiri,” maksudnya adalah, menyendiri, dan 
Yusuf AS tidak bersama mereka. “Seraya berunding dengan berbisik- 
bisik,” dibaca nashab karena berkedudukan sebagai hal dari maksud yang 
tersembunyi dalam lafazh yakni lafazh berbentuk hmggal tetapi 
bermaksud plural (kesemua saudara Yusuf AS, selain Brmyamin) seba^imana 
yang dipahami dari keseluruhan ayat ini. Akan tetapi, lafazh tersebut juga 
berlaku untuk bentuk tunggal seperti firman Allah SWT, 4:2^3 “Kami 
telah mendekatkan dirinya kepada Kami pada waktu dia bermunajat 
(kepada Kami). ’’ (Qs. Matyam [19]: 52) Bentuk pluralnya 


I’rabAlQur'an, karyaAn-Niihas(2/430)danZ.iyan./4/i4/'a6,entri: najaatJa&V 

4361). 

Ada sebuah kisah menarik yang dinukilkan Syaikh Ash-Shabuni dalam Shafwah At- 
Tafasir berkaitan dengan ayat ini, dari Qadhi lyadh bahwa seorang Arab pedalaman 
mendengar seseorang membaca ayat ini, iL llJi maka dia 

berkata, “Aku bersaksi bahwa tidak ada makhluk yang mampu berbicara sedemikian 
rupa sebagaimana kalimat ayat ini. Alasannya adalah, ayat ini menjelaskan akan sikap 
pemencilan diri saudara-saudara Yusuf AS dari seluruh manusia, menjauhkan diri dari 




Seorang penyair mengungk^kan dalam bait syairnya,*®’® 


Jia^\ ^jill Ja^\j 


O ^ «f ,0 


,>ir i; lii ji 


Sungguh aku bukanlah kaum yang berbisik-bisik 
Dan kaum itu gelisah, bagaikan arsyiyah yang gelisah 


IbnuKatsir membaca lafazh dengan \‘^\^\ —yakni dengan 

alif tanpa hamzah}^'''’ Kemudian hamzah didahulukan danya ‘ diakhirkan, 
lalu hamzah dibalik menjadi alif, sebab alifnya sukun dan didahului harakat 
fathah—. Qira 'ah yang benar dan merupakan asal qira ‘ah adalah qira ‘ah 
mayoritas ahli bahasa, sebab bentuk mashdar-nya (invinitif) tidak dapat 
terbentuk kecuali dengan didahului ya yakni . Dan, kata 'bukanlah 
bentuk mashdar dari , tetapi mashdar dari artinya 

y y 

memberi. 

Sekelompok orang berkata, “Kata dan merupakan dua 
bahasa. Maknanya, ketika mereka telah berputus asa tidak bisa membawa 
kembali saudara mereka (Bunyamin), maka mereka bermusyawarah di antara 
mereka sendiri tanpa ada seorang pun yang menyampuli mereka, dan mereka 
berbisik-bisik seputar masalah yang menimpa mereka. 

Sedangkan kata adalah subjek pelaku (fa ‘il) yang bermakna 
subjek yang berbisik-bisik.*®’* 


orang lain, berkecamuknya pemikiran mereka, dan perkataan dusta yang mereka susun 
untuk disampaikan kepada ayah mereka ketika mereka pulang nanti, serta apa saja yang 
berkaitan dengan isi hadits. Dengan demikian, penggalan ayat yang pendek ini 
menyimpan sebuah kisah yang panjang.” 

Penyair tersebut adalah Sahim bin Watsil Al Yarbu‘i. Syairnya ini bercerita tentang 
sebuah kaum yang lelah akibat perjalanan dan mereka tertidur di atas kendaraan- 
kendaraatmya sambil terguncang-guncang. Sebagian mereka kemudian mengikatkan 
dirinya ke tubuh unta karena khawatir akan jatuh. 

Ada yang mengatakan, kata-katanya tersebut berfungsi sebagai bentuk ungkapan 
permisalan atas masalah yang menimpa mereka. 

Lih. Lisan Al Arab, entri: najaa, Ash-Shihah (6/2305) iaaAl BahrAl Muhith (5/335). 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/42). 

">’• Lih. Al BahrAl Muhith (5/335). 






“Yang tertua diantara mereka berkata. ” Qatadah 
beikata, “Namanya Rubail. Dia yang paling tua antara mereka.”*®” 

Mujahid berkata, “Dia adalah Syam‘un yang sering menelurkan ide- 
ide brilian dari antara mereka.”'®*® 

Al Kalbi berkata, “Dia bernama Yahudza,'®*' dan dia adalah orang 
yang paling rasional di antara merdka.” 


Muhammad bin Ka‘ab dan Ibnu Ishak berkata, “Dia bernama Lawi, 
dan dia adalah bapak para Nabi. 

“Tidakkah kamu 

ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu 
dengan nama Allah, ” maksudnya adalah, bersumpah atas nama Allah SWT 
untuk menjaga adiknya dan membawanya kembali kepada Ya’qub AS. 

“Dan sebelum itu kamu telah menyia- 
nyiakan Yusuf." Kata berada pada kedudukan nashab, dan athaf (yang 
mengikuti) terhadap ^f. Jadi, maknanya adalah, apakah kamu sekalian 
tidak mengetahui bahwa ayah kalian telah mengambil sumpah kalian semua 
dengan nama Allah, dan apakah kamu sekalian tidak mengetahui tentang 
perbuatan menyia-nyiakan Yusuf AS yang telah kalian lakukan (dahulu). 
Demikian pendapat yang dinyatakan oleh An-Nuhas'®*^ dan lainny a 

Huruf o? yang terdapat pada lafazh 33 ^^3 berkaitan dengan kalimat 
, dan boleh juga di sini berfungsi sebagai tambahan. Dengan adanya 


'’^Atsar ini disebutkan dalam Ath-Thabari (13/33), AlMuharrarAl Wajiz (8/43) dan 
Ma ’oniAl Qw'cm, kaiya An-Nuhas (3/451). 

Ath-Thabari dalam hal ini menilai jebih kuat pendapat Qatadah. 

^^Atsar ini disebutkan dalam Ath-Thabari (13/33), Al MuharrarAl Wajiz (8/43) dan 
Ma ’ani Al Qur 'an, kaiya An-Nuhas (3/451). Adi-Thabari juga menilai pendapat Qatadah 
lebih kuat. 

"**' Disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/451) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/335). Abu Hayyan dan An-Nuhas tidak menyandarkan 
pendapat ini kepada siapa pim. 

Lih. I’rabAigur'an (2/341). 



keterkaitan kedmz/ia^yaitu J;3 ^ dan 4 dengan kata kega 

Oleh karena itu, bisa jadi dan kata keija adalah mashdar sedangkan 
JS QA berkaitan dengan perbuatan yang tidak terucapkan. Jadi, susunan 
kalimatnya adalah, perbuatan menyia-nyiakan Yusuf AS telah berlaku 
sebelumnya. Dengan demikian, U dan kata kega berada pada kedudukan 
rafa ‘ sebagai mubtada sedangkan khabar-nya. adalah perbuatan yang 
tidak terucapkan yang berkaitan dengan pekegaan JS sebelumnya. 


“Sebab itu aku tidak 'akan meninggalkan negeri 
Mesir, ” maksudnya adalah, aku akan tetap berada di Mesir, bermukim di 
sini. Kata artinya pergi berlalu. Jika kata ini dimasuki 


huruf nafi (peniadaan) mengandung makna menjadikan pekerjaan tersebut 
tetap dan pasti dilakukan.’®** 


“Sampai ayahku mengizinkanku,” agar kembali, 
karena aku malu kepadanya. 


“Atau Allah memberi keputusan terhadapku," 
mempertemukan aku dengan adikku dan kami pulang menemui ayah kami. 
Ada yang mengatakan, artinya adalah atau Allah memutuskan memberi aku 
pedang dan aku akan berperang dan mengambil adikku, atau aku kalah dan 
pulang dengan alasan. Sebab, Ya’qub AS berkata, Yj ol 

“Bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika 
kamu dikepung musuh. ’’ Disamping itu, siapa yang berperang lalu kalah, 
maka itu termasuk ke dalam makna perkataan Ya’qub AS tersebut. 


Ibnu Abbas berkata, “Jika Yahudza marah dan memegang pedang, uang 
seratus ribu dinar tidak akan membuatnya berpaling, dan bulu-bulu dadanya 


Lih. Ibid., Imla ‘ Ma Manna BihiAr-Rahman (2/57) dan Al BahrAl Muhith (5/336). 
Abu Hayyan berkata, “Pendapat yang paling bagus adalah menjadikannya ma yang 
berfungsi sebagai tambahan.” 

Lih. Lisan Al Arab, entri; bariha (hal. 425). 

Kami berkata, “Kalimat ^ vi, artinya adalah dia pasti akan melakukannya, 

sedangkan yii ^ artinya adalah aku pasti akan melakukannya.” 


akan tegak hinggamenonbus baunya.” 

Disebutkan dalam sebuah riwayat’®** bahwa Yahudza berkata kepada 
saudara-saudaranya —ahudza ini adalah seorang yang temperamental—, 
“Apakah kalian akan menjagaku dari raja beserta para pembesamya dan 
aku akan menjaga kalian dari rakyat Mesir, atau ^)akah kalian akan menjaga 
aku dari rakyat Mesir dan aku akan menjaga kalian dari raja beserta para 
pembesamya.” 

Mereka berkata, “Jagalah kami dari raja beserta para pembesamya 
dan kami akan menjagamu kamu dari rakyat Mesir.” 

Yahudza kemudian mengutus salah seorang dari mereka imtuk 
menghitung berapa jumlah pasar di Mesir, dan didapati ada 9 pasar di Mesir. 
Setiap orang dari mereka menduduki pasar-pasar tersebut. Sementara 
Yahudza pergi menemui Yusuf AS dan berkata, “Wahai raja, jika engkau tidak 
memberikan saudara kami kepada kami, maka aku akan berteriak dengan 
teriakan kuat yang akan menggugurkan kandungan ibu-ibu yang hamil yang 
ada di kotamu ini.” 

Kemampuan ini khusus mereka miliki ketika sedang marah. Yusuf AS 
mengeluarkan kata-kata yang membuat Yahudza bertambah marah sehingga 
rambutnya berdiri tegak. 

Memang kebiasaan yang berlaku pada anak-anak Ya’qub AS, ketika 
marah adalah kulit mereka merinding, tubuh mereka membesar, bulu-bulu 
punggungnya tegak dan menyembul dari balik bajunya sehingga dari setiap 
bulu menetes setetes darah. Jika kakinya dihentakkan ke bumi, berguncanglah 
bumi dan banguna n -bangunan di atasnya runtuh Jika berteriak den^n sekali 
teriakan saja, maka berguguranlah jatuh semua isi perut wanita, hewan, dan 
burung-burung yang ada, apakaih. yar^ sudah mencapai waktunya atau belum. 
Marahnya tidak akan berhenti sehingga darah tertumpah, atau ada tangan lain 
dari keturunan Ya‘qub yang menaharmya. 


Riwayat ini terlalu berlebihan bagi orang-orang yang pintar memahaminya. 


Ketika Yusuf AS mengetahui bahwa kemarahan Yahudza sudah 
sempurna mencapai puncaknya, dia berbicara kepada seorang anak lelaki 
yang masih kecil dari bangsa Qibthi, memerintahkaimya agar menaruh 
tanganny a di antara kedua pundak Yahudza hmpa sepenglihatan Yahudza. 
Anak tersebut kemudian melakukaimya, sehingga kemarahan Yahudzamereda 
seketika itu juga. Lalu dia melemparkan pedangnya dan berpaling ke kiri dan 
ke kanan dengan harapan melihat salah seorang dari saudaranya, tetapi tidak 
mendapatkannya. 


Segeralah dia pergi menemui saudara-saudaranya dan berkata, “Apakah 
kalian datang menemui aku tadi ?” Mereka berkata, “Tidak.” Yahudza berkata, 
“Kemana Syam‘vm?” Mereka berkata, “Dia pergi ke gummg.” Yahudza lalu 
pergi mencari dan menemukaimya sedang menggotong sebuah batu karang 
besar. Yahudza lantas bertanya, “Untuk ap& batu ini?” Syam‘im berkata, “Aku 


akan pergi ke pasar bagianku, dan aku akan pecahkan kepala setiap orang 
y ang ada di dalamnya. ’ ’ Yahudza berkata, “Batalkan dan kembalikan batu itu, 
atau buang ke laut dan jangan berbicara apa pun. Demi Zat yang telah 
menjadikan Ibrahim sebagai Khalilullah, tangan seorang keturunan Ya’qub 
AS telah menyentuh tubuhku.” 


Selanjutnya mereka pergi menemui Yusuf AS. Sementara Yusuf AS 
dikenal memiliki pukulan yang keras. Ketika itu Yusuf AS berkata, “Wahai 
orang-orang Ibrani, apakah kalian menyangka tidak ada orang yang lebih 
kuat dari kalian? ” Sedetik kemudian Yusuf AS beranjak mendekat ke sebuah 
batu besar yang dipergunakan imtuk menggiling kopi, lalu dengan kakinya 
memukul batu itu dan melemparnya daigan tangani^^ keluar ke balik dinding. 
D emikian pendapat yang dikatakan Al Jauhari.'*”^ 


Kemudian Yusuf AS mencengkeram Yahudza dengan satu tangaimya 
dan membantingr^jatuh. Yusuf AS lantas berkata, “Bawa kemari para pandai 
besi, biar aku patahkan tangan-tanganrona, kaki-kakinya, dan leher-lehemya.” 


Lih. AshShihah (4/1712). 



Setelah itu Yusuf AS naik ke atas ranjangnya dan dudiik di atas tilamnya. 
Yusuf AS kemudian meminta agar dibawakan kepadanya piala tersebut. 
Setelah berada di tangannya, Yusuf AS memukulnya sehingga terdengarlah 
suara desingannya. Lalu Yusuf AS berpaling kepada saudara-saudaranya itu 
lantas berkata, ‘Tahukah kalian apa. yang dikatakaimya?” 

Mereka berkata, “Udak.” 

Yusuf AS beikata, “Suara desingan itu berkata, bahwa kesedihan dan 
kenestapaan ayah mereka itu hanyalah disebabkan ulah mereka sendiri.” Yusuf 
AS kemudian memukul piala itu imtuk kedua kalinya dan terdengar suara 
desingaimya. Yusuf AS lalu beikata, “Suara desingan itu m^beritahukan aku 
bahwa mereka itu telah mengambil saudaranya sendiri yang masih kecil, lalu 
mendengkinya dan menceraikannya dari ayahnya dan menghilangkaimya.” 

Mereka berkata, “Wahai Al Aziz, tutuplah aib kami, Allah SWT akan 
menutiq) aibma Kasihilah kami, Allah SWT akan mengasihima” 

Yusuf AS kemudian memukul piala imtuk ketiga kalinya lalu berkata, 
“Mereka dahulu membuang adiknya yang masih kecil ke dalam sumur, lalu 
menjualnya sebagai budak dengan harga yang murah dan mengaku kepada 
ayahnya bahwa serigala telah memakannya.” 

Setelah itu dia memukulnya untuk kali keonpat, lalu berkata, “Oesingan 
itu memberitahuku bahwa kalian telah berbuat dosa selama 8 tahun dan kalian 
belum memohon ampunan-Nya dan bertobat.” 

Yusuf AS lalu memukutnya untuk kelima kali lantas berkata, “Suara 
desingan itu mengatakan bahwa saudara kalian yang kalian angg^ telah tiada, 
tidak lama lagi akan datang dan membraitahu semua manusia atas perbuatan 
yang telah kalian lakukan.” Kemudian dia memukulnya untuk kali keenam, 
lalu berkata, “Jika kalian memang benar Nabi, atau anak-anak para Nabi 
tentu kalian tidak akan berdusta dan mendurhakai orang tua kalian. Maka 
akan aku akan menghukum kalian semua dan menjadikan kalian ini tanda 
bagi seluruh manusia. Bawakan kepadaku para pandai besi, akan aku patahkan 


I[^ Tafsir Al Qurthubi 




tangan, kaki dan leher mereka.” 


Seketika itu saudara-saudara Yusuf AS menyimgkurkan dirinya, 
menangis dan mengaku telah bertobat, lantas berkata, “ Kami memang telah 
mencelakai Yusuf AS, jika dia masih hidup kami akan taat dan tunduk 
kepadanya.” Ketika Yusuf AS melihat hal demikian, dia moiangis dan berkata 
kepada mereka, “Keluarlah dari sini, aku telah memaafkan kalian karena 
memandang ayah kalian, kalau b ukan kar enanya aku pasti telah menghukum 
kalian agar menjadi peringatan b^ semua manusia.” 


FinnanADah: 




^Kembalilah kepada tuahmu dan katakanlah. Wahai t^ah 
kami! Sesungguhnya analanu telah mencuri, dan kami 
hanya bisa menyaksikan apa yang kami ketahui, dan 
sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang 

yang gaib*” 

(Qs.Yuusuf[12]:81) 


Firman Allah SWT, «Ssrff i3i^jT “Kembalilah kepada ayahmu, ” 
yang berkata adalah dia yang berkata, ^ “Sebab itu aku tidak 

akan meninggalkan negeri Mesir. ” dJsT j j “Sesungguhnya 
anakmu telah mencuri.” 

Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak dan Abu Razin membaca lafazh i j 

'S^<lXZ\ dengan Oi.*®** 

IMS Qj,,Q iui disebutkan oleh Ibnu Athiyyab dalam ta&imya (8/45) dan Abu Hayyan 
d&\am Al Bahr Al Muhith (5/337). 

Ibnu Athiyyah berkata, “Dari qira 'ah ini diketahui bahwa mereka masOi menduga dan 






An-Nuhas berkata,*®*® “Muhammad bin Ahmad bin Umar 
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Ibnu Syadzan meriwayatkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Suraij Al Baghdadi meriwayatkan 
kepada kami, dia berkata, ‘Aku mendengar Al Kisa’i membacanya 

iliJi JJ li—yakni dengan «n berharakatdhammah dan ra'tasydid 

berharakat kasrah—, dalam bentuk kata ketja yang tidak disebutkan 
pelakunya. Maksudnya, disebut sebagai pencuri atau dituduh sebagai pencuri, 
seperti kalimat (aku menganggapnya pengkhianat), j (aku 
menganggapnya fasik), dan (aku menganggapnya pendosa). Yakni 
kalimat-kalimat ungkapan untuk menuduh seseorang telah melakukan 
perbuatan yang dimaksud’.” 

Az-Zujaj berkata, “Kata 'SJ-* mengandrmg dua makna, yaitu: (1) 
Diketahui bahwa dia itu pencuri. (2) Tertuduh bahwa dia adalah pencuri.”*®®® 

Al Jauhari berkata,*®®* “Kata t5dan Ji—-yakni dengan huruf 
ra ' berharakat kasrah pada keduanya— adalah nama rmtuk sesuatu yang 
dicuri. Bentuk mashdar dari kata adalah ” 

Firman Allah SWT, LLllc Uj Cj “Dan kami hanya 

menyaksikan apa yang kami ketahui” 

Di dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama’. Firman Allah SWT, lllJc Uj ’JiTi ‘"Dan kami hanya 

menyaksikan apa yang kami ketahui” yang mereka maksud adalah, kami 
tidak akan berkata-kata kecuali £^a yang kami ketahui saja, dan kini kami 
menyaksikarmya sendiri dengan nyata, dan kami tidak mengetahui perkara 
yang gaib. Seakan-akan mereka tertuduh dengan perkataan Bunyamin, “Piala 
ini dimasukkan ke dalam karungka Si^ yang memasukkan bahan makanan 

belum menegaskan Bunyamin telah mencuri. Maksud dari perkataan mereka adalah, 
dituduh sebagai pencuri berdasarkan indikasi keadaan.” 

Lih. Ma ’ani Al Qur'an (3/452). 

Lih. I'rabAlOyr'an, karyaAn-Nuhas(2/341). 

Lih. AshShihah (4/1496). 


kalian ke dalam karung-kanmg kaUan?*’ E)emikan pemaknaan Ihnu Ishak. 

Ada yang mengatakan, maknai^ra adalah, kami tidak menyaksikan pada 
apa yang dilakukan Yusuf AS bahwa seseorang itu disebut pencuri kecuali 
berdasarkan agamamu.Demikian pendq>at yang dikemukakan oleh Ibnu 
Zaid. 

'lit 1 , 2 ^ tij “Daw sekali-kali kami tidak dapat menjaga 
yang gaib” maksudnya adalah, kami tidak mengetahui waktu kami 
mengambilnya darimu bahwa dia seorang pencuri. Jika kami mengetahuinya 
tentu kami tidak akan membawanya serta. 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Kami tidak mengetahui kalau anakmu 
mencuri,**** dan keadaan kami menjadi begini karenanya. Ad^un perkataan 
kami, bahwa kami akan menjaga saudara kami, itu sebatas kemampuan kami.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud mereka adalah bahwa Bunyamin 
mencurinya pada malam hari saat mereka secfcmg tidur. Gaib itu malam, dalam 
bahasa Humaira.”*®®* 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Kami tidak mengetahui 
apa yang dilakukannya pada malam hari, siang hari, perginya dan pulangnya.” 

Ada yang mengatakan, ketika dia berada dalam pandangan kami tidak 
ada perkara yang memalukan. Ketika dia tidak berada bersama, kami tidak 
mengetahui bagaimana keadaannya. Ada juga yangmengatakan, artinya adalah 
dari karungnya didapat barang curian, dan kami yang mengeluarkannya serta 
melihat barang itu. Tetapi kami tidak mengetahui ilmu gaib. Mungkin orang- 
orang yang mencurinya dan Bimyamin tidak mencurinya.” 

Kedua: Ayat ini mengandung makna bolehnya persaksian dengan . 

Uh. Jami’Al Bayan (13/24) dsnAlBahrAlMuhith^Smi). 

>0*3 Disebutkan oleh Ath-Thabari (13/24) dari Ibnu Zaid secara panjang lebar, dan 
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/46). 

'0** Riwayat Mujahid dan Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/25) dan Fakhru 
Ar-Razi (18/194). 

'0*3 Lih. AlMuharrarAl Wajiz (8/46) dan/4 /BahrAl Mvhith (5/337). 



pengetahuan yang did^mt dengan berbagai caia. Sahnya kesaksian seseorang 
berkaitan dengan ilmu, baik pengetahuan berdasarkan rasio maupun 
pengetahuan syariat. Oleh karena itu, berusahalah imtuk mendengar dan 
menerima perkataan hanya dari orang yang berilmu. Ini adalah kaedah dasar 
dalam akad memberikan persaksian. 


Sahabat-sahabat kami berkata, “Dibolehkan kesaksian orang buta, dari 
pendengar dan dari orang yang bisu selama bahasa isyaratnya dipahami. 
Dibolehkan pula kesaksian dengan tulisan, jika diyakini tuhsan tersebut benar- 
benar milik saksi atau milik orang yang bersangkutan. Setiap orang yang dapat 
memperoleh pengetahuan dengan cara apa saja, persaksiannya dibolehkan, 
walaupun objek persaksian tidak memberi kesaksian atasnya.” 


Berkaitan dengan itu, Allah SWT berfirman, 

Cr* i «p«ju “Akcit7 tetopi 

(orang yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang menyaksikan 


yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya) dengan ilmu. ” (Qs. Az- 


Zukhruf [43]: 86) 


Rasulullah S AW bersabda. 


0^ J-5 ajSi4^ ^ 



“Maukah kalian aku beritahukan tentang sebaik-baik saksi? 
Sebaik-baik saksi adalah yang memberikan kesaksiannya sebelum 
ditanya. ” 

Masalah ini telah dibahas sebelumnya dalam ta&ir surah Al Baqarah.''’^ 

Ketigai Malik mempunyai pendapat yang berbeda tentang apa yang 
disebut dengan Syahaadatulmuruur, yakni seseorang yang berkata, “Aku 
beijalan melintasi Fulan dan aku mendengar dia mengatakan, demikian dan 


Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat 282. 




demikian.” Jika saksi tersebut mendengar seluruh perkataan si fiilan, maka 
memarut salah satu pendapat Malik, kesaksiannya dapat diterima. Pendapat 
Malik yang lain menyebutkan, kesaksiannya tidak dapat diterima sehingga 
orang tersebut membenarkannya. Pendapat yang benar adalah kesaksian 
diterima ketika dia mendengar semua perkataan. 

Pendapat ini adalah pilihan sejumlah besar ulama, dan pendapat ini 
benar. Sebab, apa yang dikehendaki dalam sebuah persaksian sudah didapat 
dan dia telah menunaikan tangg ungjawahpengptahuanyang dimilikinvadengan 
dftmildan d^oat disebut sebagai sebaik-baik saksi ketika dia me n gumum k a nny a 
kepada orang yang membutuhkan kesaksiaimya. Sejahat-jahat saksi adalah 
menyembunyikan kesaksiaimya. WallahuA'lcan. 

Keempat: Tidak diterimanya kesaksian seseorang dalam sebuah 
masalah yang tidak sesuai dengan usianya. Pengakuaimya batal, sebab 
kenyataan usianya tidak dapat menerimanya. 

FinnanAUah: 


bj3 tpjliSfigiJT^j 


“Da/i, tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, 
dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar.” 

(Qs. Yuusuf [12]: 82) 


Di dalam ayat ini dibahas duamasalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, jljjTj CAo» I “Da/i, 

tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan kafilah. ” 



Mereka bermaksud menguatkan kesaksiannya kepada Ya’qub AS dan 
menghilangkan tuduhan tidak baik terhadap mereka. Perkataan mereka, 

jLlj maksudnya adalah, penduduknya yang dalam kalimat ini 
ditiadakan, dan yang dimaksud adalah penduduk negeri Mesir. Ada yang 
mengatakan, maksudnya adalah, sebuah desa dari desa-desa yang ada di 
Mesir, di mana di sana mereka menginap dan mendapatkan bahan 
niakanaimya.Adajuga yang berpendapat, makna kalimat adalah, 

desa tersebut walaiq}un desa adalah benda mati, karena engkau seorang Nabi 
maka Dia membuat benda mati berbicara kepadamu. Kalau memang demikian 
maknanya, maka tidak perlu ada lafayh yang disembunyikan.' 

Sibawaih berkata, “Anda tidak dibenarkan menggunakan kalimat 
ioIa JUr (berbicaralah kepada Hindun), padahal yang Anda maksudkan 
adalah, berbicara dengan pelayam^ Hindun. Sebab, hal itu akan merancukan 
makna yang dikehendaki.”*®** 

Penjelasan mengenai la&zh samadenganpenjelasanla& 2 h 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
benar, ” menurut pendapat kami. 

Kedua: Di dalam ayat ini terdr^rat pemahaman fikrhyang bisa diambil 
bahwa seseorang yang berada dalam kenyataan yang benar tetapi telah 
disangkakan atau khawatir telah berbuat sebaliknya, maka hendaknya segera 
bertindak untuk menghilangkan dugaan tidak sedap terhadapnya dan 
menjelaskan apa yang sebenarnya sedang dilakukaimya secara tuntas. 
Rasulullah S AW pernah berbuat demikian saat berbicara kepada dua orang 
yang sedang melintas dan saat itu Rasulullah SAW bersama istrinya Shafiyah 
dari masjid mengantarkarmya (pulang), “Jangan beranjak, yang bersamaku 
adalah Shafiyah bin Hayyin” Kedua sahabat itu berkata, “Subhanallahr 
lalu bertakbir. Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Syetan masukke dalam 

Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/337), dan 
dia berkata, “Dengan menghapus mvdhaf dan ini adalah pendapat mayoritas ulama.” 

Lih. I'rabAlOur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/341). 
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tubuh manusia melalui saluran darahnya. Karena itu, aku khawatir hati 
kalian akan menyangka yang tidak diinginkan. ” (HR. Al Bukhari dan 
Mvislim)***’ 


Firman Allah: 


jyi3T> 


f L.*» i t. 


^Ya*qub berkata, *Bahkan dirimu sendirilah yang 
menggoda urusan (yang buruk) itu. Maka kesabaran, itulah 
yang baik (bagiku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
mereka semuanya kepadaku; sesungguhnya Dia-lah yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana*. ** 

(Qs.Yuusuf[12]:83) 


Di dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama'. Finnan Allah SWT, ^ Jl5 ’<ml) berkata, ‘Bahkan 

/nenggodb’/’maksudnya adalah, men^asai. “Dirimu sendirf' 

bahwa anakku mencuri padahal dia tidak mencuri. Urusan yang teijadi adalah 
atas kehendak Allah SWT. “Maka kesabaran, itulah yang baik, ’’ 

maksudnya adalah, cukuplah bagiku kesabaran yang baik, atau kesabaran 
yang baik itu lebih baik bagi diriku. 

Kedua'. Adalah wajib bagi setiap muslim, jika dirinya atau anaknya 
atau hartanya ditimpa perkara yang tidak menyenangkan, untidc bersabar 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang i’tikaf, bab: Bolehkah Orang yang 
Beriktikaf Keluar Hingga ke Pintu Masjid untuk Menunaikan Hajatnya, dan Muslim 
dalam pembahasan tentang mengucapkan salam, bab: Anjuran bagi Seseorang yang 
Terlihat Berduaan dengan Wanita yang Ternyata Istrinya atau Muhrimnyei, Hendaknya 
Berkata, “Dia Adalah Fulanah,” untuk Menghindarkan Sangkaan Buruk (4/I7I2). 






dengan kesabaran yang baik, ridha, dan menerima apa yang sedang 
menimpanya. Selanjutnyamenjadikandiii Ya’qubAS dan para Nabi sekalian 
sebagai suri teladannya. 

Sa‘id bin Abu Urubah berkata dari Qatadah, dari Al Hasan, “Di antara 
dua kejadian yang dialami seseorang serta sikapnya dalam menghadapi 
kejadian tersebut yang paling disukai Allah SWT adalah: (1) Musibah yang 
menimpanya dan dihadapi dengan sikap kesabaran dan sikap belasungkawa 
yang baik. (2) Kemaharan yang dialaminya dihad^inya dengan sikap sabar 
dan maaf.” 

“Maksudnya adalah aku tidak mengadukaimya kepada seorang pun.” 

Muqatil bin Sulaiman meriwayakan dari Atha‘ bin Abu Rabah dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sicq>ayang mengalami 
kesedihan yang sangat dan tidak bersabar 

Selain itu, sebeluirmya telah dijelaskan dalam ta&ir surah Al Baqarah,"'” 
bahwa kesabaran itu dinilai pada awal teijadinya kecelakaan, dan pahala 
bagi orang yang mengingat musibah yang menimpanya lalu mengucapkan 
kalimat istirja ‘ (kalimat irmaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji ‘uun) walaupun 
musibah tersebut telah lama berlalu. 

Juwaibir berkata dari Adh-Dhahhak dari IbnuAbbasRA, “Ya’qub AS 
menerima ganjaran pahala atas apa yang berlaku pada Yusuf AS sebesar 
pahala seratus orang mati syahid.”*'” 

Demikianjuga dengan orang yang men^iitung dan menghar^kanpahala 
dari musibah yang menimpanya, maka dia akan memperoleh pahala sebesar 
yang diterima Ya’qub AS. 


Disebutkan oleh Ath-Thabari daimiJami’Al Bayan (13/32). 

Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat 155. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/31) dari berbagai jalur 
periwayatan. 


IbnuJuraij berkata, dari Migahid, tentang firman Allah SWT, 
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“Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
mereka semuanya kepadaku ." Dalam key akinanny a Yusuf AS belum wa£it, 
hanya tidak diketahui di mana keberadaannya.****^ Sebab, ketika itu, Yusuf 
AS adalah seorang budak yang dibawa orang lalu dibeli oleh raja, dan selama 
itu berada di istana raja tidak terlihat orang di hiar istana. Kemudian dipenjara. 
Ketika bebas, dan mempunyai kedudukan yang bagus, Yusuf AS berusaha 
agar ayahnya mengetahui keadaatmya. Yusuf AS juga enggan mengirim utusan 
rmtuk memberitahu ayahnya, sebab dia tidak suka saudara-sudaranya 
mengetahui keberadaannya. 

Ya’qubAS menggunakan la&2h sebabjumlah mereka ada tiga; 

Yusuf ASj Riifiyatnin, dan salah «yiran g dari yang lainnya yakni yang hpakata 
t ^ “Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir ” 

“Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mengetabuf’ 
keadaan yang terjadi. “lagi Maha Bijaksana” atas apa yang 

mereka putuskatL 

Firman ADah: 





**Dan, Ya*qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 
berkata, * Aduhai duka citaku terhadap Yusuf.* Dan kedua 
matanya menjadi putih karena kesedihan dan menahan 
amarahnya (terhadap anak-anaknya).” 

(Qs.Yaasuf[12]:84) 


Di dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 


Lih. FathuAlQadirOI6T). 





Pertama: Finnan Allah SWT, “Dow, Ya ’qub berpaling dari 

mereka (anak-anaknya)” maksudnya adalah, menghindar dari mereka, dan 
itu teq adi ketika Ya’ qub AS mendengar apa yang berlaku pada Bimyamin 
bertambah kesedihannya. Kemudian Allah SWT menambahkan musib ahny a 
atas musibah yang telah menimpa Yusuf AS, maka Ya’qub AS berkata, 
“Aduhai duka citaku terhadap Yusuf” dan lupa kepada 
anaknya Bunyamin. Oleh sebab itu, namanya tidak disebutkan. Demikian 
riwayat yang disebutkan dari Ibnu Abbas RA. 

Sa‘id bin Jubair berkata, “Di dalam Kitab Ya’qub AS tidak terdapat 
kalimat istirja sebagaimana yang disebutkan dalam Kitab kita. Jika aHa^ 
tentu Ya’qub AS tidak akan berkata, 

Qatadah dan Al Hasan berkata, “Artinya, wahai sungguh sedihnya.”'^'’^ 
Mujahid dan Adh-Dhahhak berkata, “Wahai cemasn}^.”"°‘ 

Katsir mengungkapkan bait syairnya. 


Wahai kesedihan hati, bagaimana ia berlalu 
Dan kesedihan jiwa, ketika terhibur hilang selalu™'^ 

Al Asaf berarti kesedihan yang sangat karena telah ke hilan g an, 
sedangkan huruf w/diaf*. yakni hurufyangberfimgsi menyeru. Dengan demikian 
makna yang dipahami adalah, kemarilah wahai kesedihan ini adalah waktu- 
waktumu. 

Az-Zujaj berkata, “Bentuk asalnya adalah »; kemudian hurufya' 

dari Sa‘id bin Jubair ini dianutkan oleh Ath-Thabari dalam talsimya (13/27) 
dan Ibnu Katsir dalam tafiimya (4/329). 

Atsca- ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam sumber yang sama. 

"«/bW 

Syair ini digunakan oleh Al Mawardi (2/296) sebagai dalil pendukung, dan Asy- 
Syaukani dalam FathuAl Qadir (2/67). 




4 ») 


diganti dengan alif sebab suara fathah lebih ringan terucap.’” 

3t “Dan kedua matanya menjadi putih 

karena kesedihan, ” menurut satu pendapat, Ya’qub AS mengalami kebutaan 
selama enam tahim. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Muqatil. 
Ada pula yang berpendapat, bola matanya memutih, dan tersisa sedikit imtuk 
melihat. Allah SWT Maha Mengetahui akankeadaan Ya’qubAS. Bolamatai^ 
memutih karena menangis. Karenaitu, Dia berkata, 

Selain itu, ada yang mengatakan, saat itu Ya’qub AS sedang shalat, dan 
Yusuf AS tidur di hadapaimya. Yusuf AS lalu terdengar tidur dengan suara 
mendengkur. Ya’qub AS kemudian me malingkan wajahnya melihat YiKuf AS. 
Yusuf AS lantas mendengkur kedua kali, dan Ya’qub AS pun memalingkan 
wajahnya melihatnya. Setelah itu Yusuf AS mendengkur untuk kali ketiga dan 
Ya’qub AS memandangnya dengan gembira menden garkan dengkuran Yusuf 
AS. Selanjutnya Allah SWT mewahyukan kepada malaikat, ‘‘"Perhatikan 
kepada Shafi-Ku dan anak Khalili yang sedang berdiri bermunajat 
kepada-Ku seraya berpaling kepada selain Aku. Demi kemuliaan dan 
kebesaranku, akan Aku cabut kedua biji matanya yang dengannya dia 
memandang, dan akan Aku pisahkan dia dengan kepada siapa dia 
memandang selama delapan tahun, agar semua yang sedang beribadah 
wajib mendekatkan pandangannya kepadaKu. ’’ 

Kedua: Riwayat ini menunjukkan bahwa memalingkan pandangan 
ketika shalat walaupim tidak membatalkan shalat, tetapi berhak untuk 
memperoleh siksa, dan nilai shalatnya berkurang. Al Bukhari meriwayatkan 
dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
S AW tentang memalingkan pandangan ketika sedang shalat, maka beliau 
bersabda. 


Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/342). 


“Itu adalah pandangan curian, syetan mencurinya dari shalat 
seseorang. 

Pembahasan tentang masalah ini akan dilakukan secara menyeluruh 
dalam awal tafsir surah Al Mu'minuun, insya Allah. 

Ketiga: An-Nuhas berkata,*"® “Jika ada yang bertanya tentang makna 
kesedihan Ya’qub AS dan kesedihan yang menimpa kita, maka ulama 
mempunyai tiga buah jawaban menangg^i permasalahan ini, yaitu: 

1. Ketika Ya’qubASmengetahuiYusufASmasihhidi 5 )makadiakhawatir 
tentang agama yang dipegang Yusuf AS. Oleh sebab itu, bertambahlah 
kesedihaimya 

2. Ya’qub AS bersedih sebab dahulu sewaktu kecil menyerahkan Yusuf 
AS kepada mereka. Karena itu, dia merasa menyesal. 

3. Jawaban ini yang paling menjelaskan, yakni rasa sedih itu tidak dilarang 
(bagi para Nabi), yang dilarang adalah kesedihan yang berlebihan 
sehingga terlihat bingung dan merobek-robek baju atau ucapan-ucapan 
yang tidak semestinya diucapkan. Rasulullah S AW bersabda, 
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“Air mata menetes, hati bersedih, dan kita tidak berkata-kata yang 
membuat Allah marah. ""** 

AUahSWTtelahmenerangkanhalitudalamfirman-Nya, 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang mengumandangkan adzan, bab: 
Memalingkan Pandangan ketika Shalat (1/137), Abu Daud dalam pembahasan tentang 
shalat, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat Jum’at, An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang lupa dalam shalat dan Ahmad dalam Al Musnad (6/7,106). 

Lih. I’rabAlOur'an (2/342). 

"" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Sabda Nabi SAW, 
“Sesungguhnya kami sangat berduka cita dengan dirimit' (1/226), Muslim dalam 
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, bab: Kasih Sayang Rasulullah SAW 
Terhadap Anak-anak, dan Keluarga serta Keutamaaimya (4/1807,1808) dan Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Tangisan Terhadap Mayat (1/506,507). 
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“Dan dia menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya), ” maksudnya 
adalah penuh dengan kesedihan dan menahannya tanpa memperlihatkan duka 
citanya. Dari lafazh ini terbentuk kalimat yang berarti 

menyembunyikan amarah. Oleh karena itu, kata berarti tertutupnya 

jalan untuk meluapkan kesedihan.'**^ 

Allah SWT berfirman, “Ketika dia berdoa 

sedang dia dalam keadaan marah (kepada kaumnya)” (Qs. Al Qalam 
[68]: 48) Maksudnya, penuh dengan kesusahan. Bisajugala&zh u/ 
bermakna yang menahan, termasuk menahan sedihnya. Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “ bermakna yang bersedih.” 

Seorang penyair mengun gkapkan dalam bait syairnya. 


jliali J’u iif *jU 


Jika aku memaksa diri untuk menahan sedih, pastilah aku diriku 

kacau 


Maka sungguh hari ini, lidahku akan berbicara'^^^ 


Ibnu Juraij berkata, dari Mujahid, dari IbnuAbbasRA, “Kedua matanya 
buta karena sedih.” Sedangkan ^ “Dan dia menahan amarahnya 

(terhadap anak-anaknya),” Ibnu Juraij berkata, “Dan dia berduka.”'"^ 

Muqatil bin Sulaiman berkata, dari Atha‘, dari Ibnu Abbas RA tentang 


"'^Perkataan ini disebutkan Abu Hayyan dalam Al Bahr (5/338) dan dia serta 
sekelompok orang berkata, “Dia tidak tercela.” 

Ibnu Athiyyah berkata, “Maknanya adalah dia dipenuhi dengan kesedihannya seakan 
dia menyembunyikan kesedihannya di dalam dadanya.” 

Abu Hayyan kemudian berkata, “Mungkin lafazh kazhiim dipergimakan dalam 
ungkapan hiperbola.” 

Syair pendukung ini digunakan oleh Al Mawardi dalam (2/297) dan Asy- 

Syaukani dalam FathuAl Qadir (2/68). 

Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fathu Al 
Qadir(?m). 
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firman-Nya, ^ ^,dk berkata, “Maksudi^^a, maka dia sakit hati karena 

sedih.”***’ 


Ibnu Abbas berkata, “Ya’qub AS mengetahui kalau Yusuf AS masih 
hidup tetapi tidak mengetahui di mana dia. Oleh karena itu, dia merasakan 
hatinya sakit karena sedih.” 


Al Jauhari* * *’ berkata, “/4/ Kamad adalah kesedihan yang tersembunyi. 
Misalnya, artinya adalah seseorang 

menyembunyikan kesedihannya.” 


An-Nuhas***’ berkata, “ Kalimat dan artinya orang yang 

bersedih yang tidak mengadukan kesediharmya.” 

Seorang penyair mengungkr^rkan, 


Aku memberi semangat kaumku dan aku nilai peperangannya 
Dan sebuah kaum karena takut mati bersedih™* 


Firman Allah: 


'■iit 
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^^Mereka berkata, *Demi Allah, senantiasa kamu 
mengingati Yusuf, sehingga kamu mengidap penyakit yang 
berat atau termasuk orang-orang yang binasa \ Ya *qub 
menjawab, ‘Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafeimya (13^7) dari Adh-Dhahhak dan 
Mujahid. 

^'^^U\\.Ash-Shihah{2l53\). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/453). 

Syair penguat ini digunakan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (^1291). 
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mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahuinya*. ** 

(Qs. Yuusuf [12]: 85-86) 


Finnan Allah SWT, \y\-. \jiii '^Mereka berkata, 

‘Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf’,” maksudnya adalah, 
anaknya yang berkata kepada Ya’qub AS. 


t? i,' 


Mena&i]kan£iinianiiii,AlKjsa‘ibeikata,‘‘Kalimat tihi J«ii artinya 
aku senantiasa melakukannya.*”’” 


Al Farra‘ * berkata, “Huruf 'j dalam hal ini disembunyikan. Dengan 
demikian, la&zh sebenarnya berbunyi (sif V artinya tidak berhenti.” Lalu dia 


mengun^capkan bait syair. 


'J J 




Maka aku mengatakan, dengan kekuatan Allah aku tetap duduk 
Walaupun mereka potong kepala dan persendianku di sisimu^^^^ 


An-Nuhas berkata,**^ “Apa yang dikatakaimya itu baik dan benar.” 

Khalil dan Sibawaih berkata, “V hanya bisa disembunyikan pada la&zh 
sumpah. Dan hal ini tidak ada yang membantah. Kalau memang wajib tentu 
menggunakan lam dan nun. Akan tetapi mereka berkata demikian sebab 
mereka mengetahui denganyakin Ya’qub AS selalumengingat Yusuf AS. 
Kalimat \j£' Jii; U (dia selalu berbuat demikian). ^ (selamanya) 


Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/343). 

* Lih. Afa 'ani Al Qur 'an (2/54). 

"2' Syair ini milik Imru' Al Qais. Lih. Ad-Diwan (hal. 32), Al Kitab (2/147), At-Tabshirah 
waAt-Tadzkirah (1/448), Ma'aniAlQur'an (2/54), I'rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/ 
343), TcfsirIbnuAthiyyah (i/52), dan TafsirAth-Thabari(\3/2i). 

*'“ Lih. I’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/342). 
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dan y U (selamanya) adalah dvia buah bahasa dan keduanya tidak dapat 
digunakan kecuali dengan bentuk pengingkaran”” (denganmemasukkanhunif 
nafi dan nahi). 


Seorang penyair’ mengungkapkan. 


}y- 


• X .✓J 


L)tS^ Ui 


Dia tidak akan berhenti sehingga seakan-akan debunya 
Suradigu pada hari yang penuh angin yang membumbung tinggi 

Ibnu Abbas RA berkata, “Kata lyln artinya adalah senantiasa atau 
selalu” 

^ “Sehingga kamu menpdcq> penyakit yang berat” 
maksudnya adalah, binasa. 

Ibnu Abbas dan Mujahid betkata, “Maksudnya, penyakit keras' yang 
hampir mendekati mati.” 

Seorang penyair mengungkt^kan. 


iSlj ul-jJ 




^ s* 


Sedihku mengalir, menyebabkan aku salat 
Dan kala membuatku lebih sakit 
Demikian pula cinta sebelum hari 
Ini, yang menimbulkan semangat 

Qatadah berkata,"^ “Maksudnya, ketuaan.” 

^'^UYi.AshShihah(\l62). 

Dia adalah Aus bin Hajar, sebagaimana yang disebutkan oleh Ath-Thabari (13/28) 
dan Ibnu Athiyyah (8/54). 

Lih. rq/Sir.4r/i-7%a6an(13/29). 



Adh-Dhahhak,"^’ “Maksudnya, usang dan rusak.” 

M uhammad bin Ishak, “Maksudnya, rusak dan tidak masuk akal.”"^* 

Al Farra‘ berkata,"^’ “Maksudnya adalah rusaknya tubuh dan akaL ” 

Ibnu Zaid berkata, “Al Hardhu adalah yang telah kembali lagi ke usia 
layaknya anak-anak.”"^® 

Ar-Rabi‘ binAnasbeikata,‘Maksudnya, kulit yang kering hingga lekat 
ke tulang.” 

Al Mu’arrij berkata, ‘Maksudnya, kurus merana karena sedih.” 

Al Akhfasy berkata, ‘Maksudnya, hilang atau mati.” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Maksudnya, binasa.” 

Semua makna tersebut salir^ berdekataiL Asal kata.^/ Hardhu adalah 
kerusakan pada tubuh dan akal disebabkan sedih, rindu, atau ketuaan.”^’ 
Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Abu Ubaidah dan ulama ahli 
bahasa lainnya. 

Al Araji mengunglu^kan. 


•* u t' ' *. V t' 




f- ^ 



Aku seorang yang telah didesak oleh cinta, dan membuatku sakit 
Hingga aku lusuh, dan hingga sakit membuatku bertambah kurus™^ 


An-Nuhas"” berkata, 


Ibid. 

Lih. Ma’aniAl Qur'an (2/54). 

Disebutkan Ath-Thabari dalam tafsirnya dari Ibnu Zaid (13/29). 

Lih. A/la/(2Zi4/ Qvr'an Lisan Al Arab (2/836). 

Syair ini milik Al Araji dan disebutkan AHaaiAsh-Shihah (3/1070), Lisan Al Arab, 
entri: haradha, MajazAl Qur'an (1/316), Tafsir Ath-Thabari {13/2B), Tafsir Al Mawardi 
(2/298), Tafsir Ibnu Athiyyah (8/54) dan FathuAl Qadir(3l69). 

‘‘«Lih. rrabAlQur'an(2/3A7). 
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artinya usang dan sakit. Contohnya adalah, (lelaki yang sakit). 

Selain itu, ada juga Hanya saja lafazh ini tidak mempunyai bentuk 

mu 'annats dan bentuk plural, seperti lafazh ^ dan yang artinya yang 

layak dan pantas.” 

Ats-Tsa‘labi berkata, “Di antara orang-orang Arab ada yang 
menggunakan imtuk bentuk mudzakkar dan ii»dengan bentuk 
mu 'annats. Jika berpegang dengan ini maka lafazh mempunyai 

bentuk mu'annats dan plural serta bentuk mutsanna (bentuk ganda). 
Perubahan kata tersebut adalah, 

Contohnya kalimat, ^^ (lelaki yang merusakkan badannya).” 

Ats-Tsa‘ labi mengungkapkan. 








Kuda itu membawanya sepanjang hari 
Kalau kujinakkan, tentu tubuhnya akan menjadi binasa^^^ 

Imiu‘ Al Qais mengungjbpkan, 

(V ^li S-iS J 

Aku melihat seseorang dengan serombongan ternaknya, tiba-tiba 

sakit 

Seperti sakitnya anak unta di rumah, yang sakit^^^^ 

An-Nuhas betkata,"” ‘TJlama ahli bahasa menceritakan bahwa kalimat 
J^*i artinya kesedihan membuatnya sakit, Ji-j artinya lelaki 
bodoh.” 


Syair pendukung tertulis tanpa nama penyairnya dalam Tafsir Ath-Thabari (13/ 
28) dan FathuAl Qadir (3/69). 

Syair pendukung ini disebutkan milik Imru‘ Al Qais dalam Lisan Al Arab, entri: 
haradha. Tafsir IbnuAthiyyah (8/55) dan Tafsir Ath-Thabari (13^8). 

'Lih. I’rab Al Qur'an (2/343). 





Anas membacanya —-yakni dengan ha ‘ berhakarat dhammah 

dan ra ‘ berharakat sukun—Sedangkan Al Hasan membacanya dengan ha ‘ 
dan ra ‘ berharakat dhammah, yakni 

Al Jauhari berkata,"^* “yi/ Haradhu dan Al Hurudhu berarti kering 
dan kurus.” 

jf “Atau termasuk orang-orang yang 
binasa” maksudnya adalah, orang-orang yang mati dan ini dikatakan oleh 
mereka semua. Maksud yang diinginkan adalah, agar Ya’qub AS jangan 
menangis dan bersedih. Hal itu dilakukan karena rasa sayang kepadanya 
walaiq)un merekalah penyebab lahirnya kesedihan tersebut. 

Firman Allah SWT, “ Ya ’gub menjawab, 

^Sesungguhnya aku hanya mengadukan kesusahan ” Makna *^^\ yang 
sebenarnya menurut bahasa, adalah segala sesuatu yang merusakkan yang 
m pTiim pa ma nusia yang tidak mun gkin dihindari. Kata tersebut dibentuk dan 
y ang berarti akumemisahkaimyaataumencerai-beraikannya Selanjutnya 
musibah dikiaskan dengan kesusahan.”” Dzu Ar-Rimmah mengungkapkan. 


i'jU ^ d 

SjUU-f 11. Sir ^ 

^ o' ^ ^ 


Aku berhenti pada rumah yang rindang, untaku 
Namun aku terus menangis di sisinya, dan mengajaknya bicara 
Kuberi dia minum hingga hampir membuatnya susah 
Batu-batu dan teman-temannya berbicara denganku^^‘^° 


”” Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Wajiz (8/54). 

Ibid. 

Demikian pendapat yang dikemukakan An-Nuhas dalam /’ra/» Al Qur'an (2/343). 
Lih. syair pendukung dalam Diwan Dzu Ar-Rimmah (hal. 38), Jami’ Al Bayan, 
karyaAth-Thabari (14/14), Lisan Al Arab, entri: saqaya, dan MajazAl Qur'an (1/350). 
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Ibnu Abbas RA berkata, “ti? artinya kedukaanku.”' ' 

Al Hasan berkata, “Artinya, kebutuhanku.”"^^ 

Ada yang mengatakan, artinya adalah kesedihan yang mendalam.' 
Makna sebenarnya dari kata ini adalah seperti yang telah kami sebutkan. 

“Dan kesedihanku, kepada Allah,'' adalah ma ‘thufiysRg 
mengikuti) kepada lafazh dengan makna yang sama diulang tanpa 
mengulang la&zh sebelumnya. 

“Dan aku mengetahui dari Allah apa 
yang kamu tiada mengetahuinya, ” maksudnya adalah, aku mengetahui 
bahwa mimpiku tentang Yusuf AS benar adanya, dan kelak aku akan bersujud 
kepadanya."^ Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Qatadah berkata, “Aku mengetahuinya dengan kebaikan Allah SWT 
yang mengharuskanku beibaik sangka.” 

Ada yang mengatakan, Ya‘qub betkata kepada malaikat maut, “Apakah 
engkau sudah mencabut nyawa Yusuf AS.” Malaikat maut berkata, “Belum.” 
Jawaban Malaikat maut ini membuat harapan Ya’qub AS semakin kuat. 

As-Suddi berkata, “Aku mengetahui sesungguhnya Yusuf AS masih 
hidup.”"« 

Keyakinan itu timbul ketika anaknya memberitahukan kepadanya 
tentang perilaku raja, kebijaksanaaimya, dan akhlaknya serta perkataanya. 
Ya’qub AS kemudian merasa raja tersebut adalah anaknya. Karena itu, dia 
sangat ingin bertemu Yusuf AS, lalu berkata, “Semogadiaitu Yusuf AS.” 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam ta&imya dari Ibnu Abbas RA (13/30). 
Disebutkan oleh Ath-Thabari dari Al Hasan (13/30). 

Demikian yang disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/455). 
^^**Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/30) dan Ibnu Katsir (4/ 
230). 

Perkataan ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam FathuAl Qadir dan dia tidak 
menyebutkan pemilik pendapat ini. 
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Selanjutnya Ya’qub AS berkata, “Tidak ada di bumi ini seorang yang 
jujur melainkan dia adalah Nabi.” Ada yang mengatakan, aku mengetahuinya 
dari terkabulnya doa orang-orang yang tertimpa kesempitan, dan kalian tidak 
mengetahuinya."^ 


Firman Allah: 


© oj>aT 'Si ^ 


^^Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 
dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.’’ 

(Qs. Yuusuf [12]: 87) 


Firman Allah SWT, 




\jLiSci ]Iffi ""Hai anak- 


anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya. ” Ayat ini menunjvikkan keyakinan Ya’qub AS bahwa Yusuf AS 
masih hidup. Keyakinan tersebut datang bisa dengan mimpi, atau Allah SWT 
memberi k emamp uan kepada serigala untuk berbicara sebagaimana dijelaskan 
pada awal kisah, atau melalui kabar yang disampaikan oleh malaikat maut 
kepada Ya’qub AS, bahwa malaikat maut belum mencabut nyawanya. 
Pendapat terakhir ini eidalah pendapat yang lebih kuat. 


Kata artinya mencari sesuatu dengan daya perasa."^’ 

Sedangkan kata ^i>Ji merupakan kata bentukan dari yang artinya 
rasa. Maksudnya, pergilah kalian menemui orang yang mengambil 
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saudaramu dengan cara tipu muslihat, tanyakan kepadanya siq)a dia dan apa 
agamanya. 

Diriwayatkan bahwa malaikat maut berkata kepada Ya’qub AS, “Cari 
dia dari sini.” Malaikat maut kemudian menunjukkan sebuah sudut tempat di 
Mesir. Ada yang mengatakan, Ya’qub AS tersadar akan keberadaan Yusuf 
AS dengan dikembalikan barang-barang alat tukar mereka dan dipenjaranya 
saudaramereka dan sikap baik YiisufAS. Oleh sebab itu, Ya’qub AS menyuruh 
mereka berang^t ke Mesir dan bukan negeri lainnya. 

“Dan janganlah kamu berputus asa dari 
pertolongan Allah, ’’ maksudn)ra adalah, jangan berputus harapan dari 
kelapangan yang akan diberikan Allah. De mikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Maksudnya, seorang yang beriman itu selalu 
mengharukan solusi dari AUah SWT atas segala kesulitan yang menimpany a 
Sedangkan orang-orang kafir mudah berputusa asa dalam kesempitaiL 

Qatadah dan Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, berputus asa dari 
rahmat Allah.””*’ 

"5] ^ Y “Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir” merupakan 
dalil yang menjelaskan bahwa putus asa adalah termasuk dosa besar. 
Penjelasan lebih lanjut akan diberikan nanti dalam tafsir Surah Az-Zumar, 
insya Allah. 




Di dalam Al MuhetrrarAl Wajiz (8/57) disebutkan, “At-Tahassus artinya mencari 
sesuatu dengan daya perasa. Kata ini digunakan untuk mencari yang buruk dan yang 
baik. Siapa yang menggunakannya untuk yang baik, maka terd^at di dalam ayat ini. 
Perihal yang buruk, Rasulullah SAW bersabda, “Wa laa tahassasu.” Lih. Al Bahr Al 
Muhith (5/339). 

"**Atsardaii Ibnu Zaid ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/33). 

"*^Atsar dari Qatadah dan Adh-Dhahhak ini disebutkan dalam Jami’Al Bayan, karya 
Ath-Thabari (13/33) dan Ma’aniAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/455). 
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Firman Allah: 


jI oj j^TLdv3jS^i^3^ 


^Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka 
berkata, ‘Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah 
ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang- 
barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan 
untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami 
Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang 

yang bersedekah*” 

(Qs.Ynusaf[12]:88) 

Firman Allah SWT, “Dan ketika 

mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata, ‘Hai Al Aziz’," 
maksudnya adalah, yang terlarang. 

“Kami dan keluarga kami telah ditimpa 
kesengsaraan. ” Ini adalah kali ketiga mereka datang ke Mesir. Pada kalimat 
ini terdapat lafazh yang tidak disebutkan, yakni maka mereka keluar menuju 
Mesir, dan ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata,"^® 
maksudnya adalah, kami terkena. \^tj '‘Dan keluarga kami, 
kesusahan, ” maksudnya adalah, lapar dan kebutuhan yang mendesak. 

Ayat ini menjelaskan bahw^ seseorang boleh mengadu saat tertimpa 
kesusahan berupa kelaparan. Bahkan ia wajib melakukannya, jika dia khawatir 
kefakiran dan lainnya akan membuatnya sengsara, untuk memberitahukan 


"5“ Lih. Fathu Al Qadir (3/70) dan Al BahrAl Muhith (5/340). 
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keadaannya kepada yang diharapkannya dapat memberinya bantuan dan 
manfaat. Begitu juga ia wajib ketika sakit mengadukannya kepada dokter 
agar mengobatinya. Sikap seperti ini tentunya tidak bertentangan dengan sikap 
tawakkal. Selain itu, dia sebaiknya tidak mengadu dengan nada marah. Sabar 
dan tabah dalam menjalani kesulitan adalah sik^ yang paling baik, dan menjaga 
diri dari dosa saat tertimpa masalah adalah sangat baik. 

Kalimat yang paling disukai saat mengadu adalah permintaan kepada 
Allah SWT, agar dihindarkan dari musibah. Oleh sebab itu, Ya’qub AS 
berkata, “Sesungguhnya aku hanya mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku, kepada Allah dan aku mengetahui dari Allah apa yang 
kamu tiada mengetahuinya. ” Maksudnya adalah, bagusnya Penciptaan- 
Nya, sifat Maha Kasih-Nya, dan kebiasaan-kebiasaan-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya. 

Mengadu kepada orang yang dapat membantu adalah tindakan bodoh. 
Kecuah jika itu dilakukan hanya sekedar mencurahkan isi hati atas kesedihan 
yang dialami dan upaya untuk menghibur diri. Sebagaimana yang dinyatakan 
Duiaid, 


L« aJs- 
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Jangan mengira hai zaman, bahwa aku lemah 
Bencana telah memakan dagingku seakan mencabut akar ke akar- 

akarnya 

Aku sapa, siapa yang jika semesta beredar 
Dari sisi-sisi udara ke atasnya, tiada mengadu kesah 
Tetapi musibah itu adalah ludah TBC ketika 
Liur mendidih dari sisi-sisinya penuh menutupi 


(^Tafsir Al Qurthubi 



“Dan kami datang membawa barang-barang. ” Kata 
Al Bidhaa ‘ah berarti sejumlah harta, dan yang dimaksud dengan bidhaa ‘ah 
adalah alat tukar dalam sebuah pembelian. Contohnya kalimat cJtjajl 
dan artinya adalah aku menjadikannya barang dagangan sebagai alat 

tukar dalam pembelian."*' Misalnya, menjadikan barang dagang kurma 
sebagai alat tukar pembelian unta terbaik.' 

“Yang tidak berharga," adalah sifat bagi bidhaa ‘ah. Sedangkan 
kata adalah menggiring dengan pembayaran."” Lafa 2 h itu terdapat 

pula pada firman-Nya, J jjf 'JSi\ “Tidaklah kamu melihat 

bahwa Allah mengarak awan." (Qs. An-Nuur [24]: 43) Artinya, yang 
mereka bawa adalah barang-barang sebagai pembayaran yang tidak seorang 
pun menerimanya. 

Tsa‘lab berkata, “Al Bidhaa'ahAl Muzjaah adalah barang-barang 
yang memiliki cacat dan tidak sempurna.” 

Ulama berbeda pendapat tentang jenis barang-barang tidak berharga 
dimaksud. Ada yang mengatakan, dendeng dan /law"” (jenis makanan dari 
bahan kurma, tepvmg dan samin).” Demikian pendapat yang disebutkan oleh 
Al Waqidi dari Ali bin AbuThalib RA. Ada pula yang mengatakan, karung 
dan tali yang telah usang. "** Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu 
AbbasRA. Selain itu, ada yang mengatakan, barang-barang milik orang Arab^ 
pe dal am an berupa tenunan bulu domba dan mentega.''Demikian pendapat 

Lih. Lisan Al Arab, entri: badha 'a, (hal. 297). 

"“Misal ini terdapat dalam entri: badha'a, danAlAmtsal, karya Ibnu 

Salam (hal. 292), di dalamnya tertulis: Abu Ubaid berkata, “Ini termasuk contoh yang 
tidak pada tempatnya. Inijuga termasuk contoh lama. Sebab, unta terbaik lebih bernilai 
dari kurma. Oleh karena itu, menjadikan kurma sebagai alat tukar pembelian unta terbaik' 
adalah salah.” 

Lih. Lisan Al Arab, entri: za/aa (hal. l&l 5), diai Ma’ani Al Qur'an (3/455). 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/62) dari Ali bin Abu Thalib. 

Perkataan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/34) dan dia 
menyandarkan perkataan ini kepada perkataan Ibnu Abbas RA. 

dari Abdullah bin Al Harits ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/34) dan Ibnu 
Athiyyah (8/62). 
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yang dikatakan oleh Abdullahbin Al Harits. 

Ada yang mengatakan, bebijian mentah dan ash-Shanuubar dan itu 
adalah al (benih sebuah pohon yang tumbuh di Syam). Bijinya 
dimakan dan dari minyaknya dibuat sabun. Demikian pendapat yang 
dikemukakan olehAbu Shalih, lahi dijual dengan diiham, dan tidak bisa ditukar 
dengan makanan. 

Mereka beikata, “Ambillah dengan hitungan yang bagus dan dengannya 
bisa mendapatkan makanan.” Ada yang mengatakan, dirham dengan nilai 
rendah."** Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Ada 
juga yang mengatakan, dirham yang tidak ada gambar Yusuf AS. Dirham 
Mesir beigambar Yusuf AS. 

Adh-Dhahhak berkata, “Sendai dan kulit.”' 

Diriwayatkan pula dari Adh-Dhahhak, dia berkata, ‘Tepimg gandum 
yang sudah diayak.” WallahuA ’lam. 

Firman Allah SWT, “Maka 

sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami” 

Di dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, UJ “Maka 

sempurnakanlah sukatan untuk kami, ” maksudnya adalah, sebagaimana 
engkau menjual dengan dirham yang bagus tidak mengurangi nilainya dengan 
kedudukan dirham kami. Ini adalah pend^jat mayoritas ulama ahli ta&ir. 

Ibnu Juraij berkata, “J^ Uj maksudnya adalah dengan sukatan 

yang pernah dipergunakan vmtuk saudara mereka, uja artinya 

berilah kami kelebihan dengan antara harga yang tinggi dan rendah. Demikian 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (8/62) dari Abu Shalih dan Zaid bin 
Aslam, dan Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (5/430). 

'*’* Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/34). 

Disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (13/205) dan tidak menyandarkannya 
kepada seorang pun. 



pendapat yang dikemukakan oleh Sa4d bin Jubair, As-Suddi dan Al Hasan.”' 

Sebab, para Nabi tidak menerima dan memberi sedekah. Ada yang 
menga tak an, Arti adalah memberi lebih dari yang semestihya 

yang kami terima. D emikian pendapat yang dikatakan oleh Svt^'an bin Uyainah. 

Mujahid berkata, “Sedekah tidak diharamkan kecuali kepada Nabi 
kita Muhammad S AW.”"‘’ 

Ibnu Juraij berkata, “Makna Jtjc. Jjl^ adalah dengan 
mengembalikan saudara kami kepada kami.”* 

Ibnu Syajarah berkata, artinya maaOcanlah kami.”"“ 

Ibnu Syajarah berdalil deraan perkataan seorang penyair, 

gd ^idi 'J. 

Maafkanlah kami, hai Ibnu Affan, dan hitunglah 
Pimpinlah kami, pada malam-malam yang panjang 

^Jl o\ ^Sesungguhnya Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersedekah” maksudnya adalah, di akhirat. Ada 
yaiig mengatakan, kalimat iiii termasuk kalimat-kalimat yang pengungkapannya 
tidak gamblang."*^ Sebab, mereka tidak menganggap Yusuf AS seagama 
dengan mereka. Karena itu. Dia tidak berfirman, "'‘Sesungguhnya Allah SWT 
memberimu pahala dengan sedekah yang engkau berikan” 

Lih. Tcrfsir Ath-Athabari (13/35). 

Perkataan ini disebutkan oleh Ath-Thabari daHmiJami’AlBayan (13/36) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (8/63) dari Sufyan bin Uyainah. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Pendapat ini lemah tertolak dengan sabda Rasulullah SAW,- 
'Sedekah tidak dihalalkan bagi kami para Nabi’." 

"“/4/sar dari Ibnu Juraij ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/36) dan Ibnu Katsir (4/ 
331). 

Lih. Tafsir Al Mawardi (2/103). 

Al Ma'aaridh adalah bentuk plural dari mi'raadh dari kata At-Ta‘riidh yang 
bermakna kontra at-Tashriih yakni perkataan yang jelas dan gamblang. Lih. An-Nihayah 
(3/212). 
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Mereka berkomunikasi dengan lafazh yang membuat Yusuf AS 
menyimpan dugaan bahwa mereka menginginkan agar Yusuf AS bersedekah 
kepada mereka, dan mereka (dengan kalimat-kalimat tersebut) dapat keluar 
kepada makna yang lain. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh An- 
Naqqasy. Disebutkan di dalam sebuah hadits, “Perkataan-perkataanyang 
tidak gamblang itu mengandung kemungkinan dusta. 

Kedua: Malik dan lalama lainnya berdalil dengan ayat ini bahwa upah 
jasa penakaran dibebankan kepada penjual. Ibnu Al Qasim dan Ibnu Nafi‘ 

berkata: Malik berkata, “Mereka berkata kepada YusiifAS, liJ 

'Maka sempurnakanlah sukatan itu kepada kami ', adalah Yusuf AS yang 
menakar, menimbang, men^tung dan lain-laiimya. Ketika seseorang menjual 
bahan makanan dalam ukuran tertentu dan pembeli sepakat untuk membeli. 
Karena itu, akad dilakukan dan wajib bagi penjual menampakkan komoditi 
jualnya, lalu memisahkan dengan benar milik pembeh dari miliknya, kecuali 
jika bahan makanan atau harta tersebut sejenis bahan makanan dan harta 
yang tidak ditimbang dan ditakar' yang cukup dengan diserahkan begitu 
saja dengan memisahkan antara milik penjual dan pembeh. 

Apa yang berlaku pada akad jual beli, maka itu adalah milik pembeli, 
dan tidak demikian halnya dengan jual beU yang mengharuskan penimbangan 
dan penakaran. Penjual tidak berhak atas harga pembayaran kecuali setelah 
dia menyerahkan komoditas jualnya. Jika hilang sebelum penyerahan 
komoditas, maka kerugian ditanggungnya sendiri. 

Ketiga: Upah jasa penilaian dirfaam dibebankankepada penjual. Sebab, 


Aku belum menemukan hadits ini dengan redaksi demikian. Al Bukhari telah 
membuat bab khusus dalam pembahasan tentang adab, bab: Perkataan yang Tidak 
Gamblang Ada Kemungkinan Dusta (4/82) dan Abu Daud dalam pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar, bab: Perkataan-perkataan Tidak Gamblang di Dalam Sumpah (3/ 
221), dan dalam pembahasan tentang adab, bab: Perkataan-Perkataan yang Tidak 
Gamblang (4/295). 

Ash-Shabrah adalah sejumlah makanan yang dikumpulkan tanpa ditimbang dan 
ditakar antara satu dengan lainnya. Lih. Lisan Al Arab, entri: shabara. 



pihak pembeli yang membayar diihaninya berkata, “Dirham itu jenis bagus. 
Anda yang bisa menilainya jelek, maka pertimbangkanlah.” Selain itu, penjual 
yang memiliki keuntungan, maka upah jasa penilaian dirham dibebankan 
kepad^ya. Demikian pula halnya, orang yang wajib menerima gishash tidak 
wajib (membayar upah jasa pelaku gishash), sebab ia tidak wajib memotong 
tangannya sendiri, kecuali jika memang dia yang menghendaki sebagai bentuk 
ketaatan. Tidakkah yang wzy ib bagjnya hanyalah membayar denda dan meminta 
damai. Namun jika pemilik hak gishash menghendaki potong tangan, maka 
iq)ahjasa ditanggung olehnya. Pendapat yang masyhur dari Asy-Syafi‘i adalah 
kewajiban tersebut dibebankan kepada pihak yang terkena hukum gishash. 

Keen^at: Seseorang tidak boleh berkata dalam doanya, “Ya Allah, 
bersedekahlah kepadaku.” Sebab, sedekah diberikan oleh orang yang 
mengharapkan pahala, dan Allah SWT adalah Dzat yang pemberi pahala 
dan nikmat. Selain itu, tiada tuhan selain Allah SWT. 

Suatu ketika Al Hasan pernah mendengar seseorang berkata, “Ya Allah, 
bersedekahlah kepadaku.” Maka, Al Hasan berkata, “Wahai kamu, Allah 
SWT itu tidak memberi sedekah. Yang bersedekah itu adalah orang yang 
mengharapkan pahala. Apakah kamu tidak mendengar flrman-Nya, 

oj ^Sesimgguhnya Allah memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersedekah '. Katakanlah, ‘Ya Allah, berilah aku dan 
berilah aku kelebihan’.”' 


Firman AUah: 

i~J ^ ^ ^ Lt Jii 

I «^Ic. 4jji j A J3 I bl (JIS 0»j J 


Perkataan yang semakna juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/ 
36) dan Ibnu Katsir (4/332) dari Mujahid. 
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^Yusuf berkala, ‘Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa 
yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya 
ketika kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?* 
Mereka berkata, ‘Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?* 
Yusuf menjawab, ‘Akulah Yusuf dan ini saudaraku. 
Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya 
kepada kami Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa 
dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik*. Mereka 
berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 
melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)*. Dia (Yusuf) 
berkata, ‘Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, 
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia 
adalah Maha Penyayang diantar a Para Penyayang*. 
Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat 
kembali; dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku*.** 

(Qs. Yuusuf [12]: 89-93) 


Firman Allah SWT, ^ Jli ""Yusufberkata, 

'Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan 



terhadcp Yusuf dan saudaranya ' ” adalah kalimat tanya yang mengandung 
makna peringatan dan ejekan. Allah SWT telah mempeiingatkaimya di dalam 
firman-Nya, loi* “Sesungguhnya kamu akan 

menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini. ” (Qs. Yusuf [12]: 
15) 

“Ketika kamu sekalian tidak mengetahui (akibat) 
perbuatanmu itu?'' adalah dalil yang menjelaskan bahwa mereka masih kecil 
saat mereka mengambil Yusuf AS saat belum menjadi Nabi. Mereka juga 
tidak disebut “tidak mengetahui” k^uali ketika masih berusia sangat muda. 

Ucapan YusufAS ini menimjukkan bahwa Yusuf AS tidak meyimpan 
dendam kepada mereka. Karena, kalian beibuat demikian ketika kalian masih 
sangat muda dan tidak mengerti. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh 
Ibnu Abbas RA dan Al Hasan. 

Dengan demikian perkataan mereka, 0]3 

“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)," 
adalah yang mereka ucapkan saat mereka sudah dewasa dan ayahnya tidak 
memberitahu mereka atas perbuatan yang mereka lakukan dan diucapkan 
karena malu dan takut terhadap Yusuf AS. Ada yang mengatakan, mereka 
tidak mengetahui akibat yang kelak diterima. WallahuA ’lam. 

Firman Allah SWT, “Mereka berkata, ‘Apakah 

kamu ini benar-benar Yusuf’? ” Ketika masuk menemui Yusuf AS, dan 
berkata, “Kami dan keluarga kami telah ditimpa 

kesengsaraan," lalu mereka pun merendahkan dirinya sehingga membuat 
Yusuf AS kasihan dan memperkenalkan diri dengan berkata, “Apakah kamu 
mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf 
dan saudaranya." Mendengar itu, mereka terkejut lantas berkata, “Apakah 
kamu ini benar-benar Yusuf? ’’ Demikian pendapat yang dikatakan oleh 
Ibnu Ishak. 

Ada yang mengatakan, Yusuf AS ketika itu tersenyum dan mereka 
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melihat kesamaan senyumnya dengan senyum Yusuf AS yang mereka kenal 
dan karena itu bertanya. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ketika Yusuf AS berkata kepada mereka, 
'Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan 
terhadap Yusuf dan saudaranya’. Kemudian Yusuf AS tersenyum dan jika 
tersenyum gigi serinya nampak seperti permata yang tersusun."®* Saat itu 
mereka melihatnya sama dengan Yusuf AS. Oleh sebab itu, mereka berkata 
dengan nada bertanya, 'Apakah kamu ini benar-benar Yusuf’? ” 

Ibnu Abbas RAJuga mengatakan bahwa saudara-saudaranya tidak 
mengenalnya hin^ pada saat Yusuf AS melepas mahkotanya dan pada tempat 
di mana tanduk tumbuh terdapat tanda sebagaimana yang dimiliki Ya’qub AS 
yakni seperti tahi alat. Ketika Yusuf AS berkata kepada mereka, "Apakah 
kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap 
Yusuf dan saudaranya. ” Setelah mahkota itu ditaruh, mereka langsimg 
mengenalnya,"®’ lalu berkata, "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? ’’ 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ya’qub AS menulis surat yang ditujukan 
kepada Yusuf AS berisi permintaan agar pembesar Mesir itu membebaskan 
anaknya. Di dalamnya tertulis: 

Daii Ya’ qub Shafiyullah bin Ishak Dzabihullah bin Ibrahim KhaliluUah 
kepada raja Mesir. 

Amma ba ‘du, sesungguhnya kami ditimpa banyak musibah dan ujian. 
Kakek kami diuji dengan Namrudz dan apinya. Kemudian ayahku, Ishak 
diuji dengan penyembelihan. Kemudian Allah SWT mengujiku dengan anakku 
yang sangat aku kasihi sehingga mataku buta karena banyaknya tangis. Aku 


“^‘Atsar ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (13/207) dan Abu Hayyan dalam 
AlBahrAl Muhith (5/342), dan keduanya tidak menisbatkan perkataan tersebut kepada 
seorang pun. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/332) secara ringkas, dan 
Ar-Razi dalam tafsirnya (13/207), dan keduanya tidak menisbatkan perkataan tersebut 
kepada seorang pun. 




tidak pernah mencuri dan aku tidak pernah melahirkan anak pencuri. 
Wassalaam. 

Setelah Yusuf AS membacanya, persendiannya seakan-akan terlepas, 
kulitnya bergetar, dan air matanya bercucuran karena tangis dan kesabarannya 
hilang. Maka, YusufAS kemudian membuka rahasianya. IbnuKatsir membaca 
lafazh jJiJ dengan ‘ “Sesungguhr^a kamu, ” dengan bentuk kalimat 
berita. Akan tetapi, bisa jadi kalimat ini juga mengandrmg makna bertanya, 
seperti firman-Nya, “Itukah nikmat. ” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 

22 ) 

“Yusufmenjawab, ‘Akulah Yusuf’, ” maksudnya adalah, 
orang yang telah dizhalimi dan yang sempat ingin dibimuh. Dia tidak 
menggunakan lafazh, ^ uf (Akulah dia) karena mmuhakan kisah. 

TSil j » ai “Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia- 

Nya kepada kami, ” maksudnya adalah, dengan keselamatan dan kerajaan. 

Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan 
bersabar," maksudnya adalah, bertakwa kepada Allah SWT dan bersabar 
atas musibah yang menimpa dan dari untuk tidak melakukan perbuatan dosa. 

Y jU “Maka sesungguhnya Allah tidak 

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, ” maksudnya 
adalah, orang-orang yang bersabar atas mrrsibah yang menderanya dan tetap 
dalam ketaatarmya. 

Ibnu Katsir membaca lafazh dengan J» —-yakni dengan 


l'™ Qira 'ah Ibnu Katsir ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/66); dan Abu' 
Hayyan dalam .rf/ Bahr (5/432). 

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya (4/332), "‘Qira'ah yang masyhur adalah yang 
pertama. Sebab, kalimat tanya mengandung pemuliaan, bahwasanya mereka takjub 
dengan kenyataan itu disebabkan mereka dalam dua tahun atau lebih bertemu dengannya 
tetapi tidak mengetahui (jika pembesar tersebut adalah) YusufAS, dan pada saat yang 
sama Yusuf AS mengenalnya tetapi menyembunyikan dirinya.” 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/67) dan Al Bahr Al Muhith (5/343). 
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tambahan jya —, dan qira ‘ah ini dibenarkan dengan asiimsi menjadikan ^ 
bermakna «/«Ui (yang). Sedangkan masuk dalam kalimat shilah (dengan 

kata ganti tertutup kembali ke ism maushul J» dan tetapnya huruf ya*), 
dibaca rafa' dan boleh juga dibaca jazm dengan menjadikan 

berada pada kedudukan jazm dan ^ sebagai syarat dan menetapkan 
ya' dengan tanda jazm serta menghapus dhanunah yang ada pada huruf ya ‘ 
yang memang aslinya. Searang penyair mengungkapkan, 


$ 0 ^ • 

cy- 






Kemudian serulah jika kamu memasuki Damaskus 


Hai Yazid bin Khalid bin Yazid 


Penyair laim^ra"” mengungk29>kan. 



^ 0c-SV 1^ 



Apakah tidak sampai kepadamu, dan berita yang tumbuh 
Yang berkaitan dengan kumpulan unta suku Ziyad 


Akan tetapi qira ‘ah milik mayoritas ulama adalah lebih benar. Dan, 
huruf -ha ‘ pada ioj adalah kiasan tentang percakapan, sedangkan kalimat 
disusun dalam susunan kalimat berita."” 

FirmanAllahSWT, 2iT ]^^“Merekaberkata, 

‘Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami ” 
✓ 

Asal kata adalah dua/lamzaA kemudian/lomza^ kedua dibaca ringan 

"^2 Penyair tersebut adalah Qais bin Zhahir. Syair ini adalah bagian dari bait-bait yang 
terdapat dalam Syarh Asy-Syawahid, karya As-Suyuthi (hal. 113) dan Al Khizanah (3/ 
534). 

Lih. I’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/344). 

' Perkataan ini seluruhnya dikutip dari nash yang terdapat di dalam I ’rab A l Qur 'an, 
karya An-Nuhas (2/344), dan Al Qurthubi juga tidak mengisyaratkan demikian. 

Dalam kitab karangan An-Nuhas disebutkan, (aku lebih mengutamakan 

besi) berdasarkan pola kata jjly, dan bentuk Jiimudhari'-nya adalah ij\. 



dan tidak boleh dibaca berat. Bentuk ism fa ‘z7-nya adalah (yang lebih 
mengutamakan). Sedangkan bentuk mas/idlar-nya adalah (sikap lebih 

mengutamakan). Contohnya kalimat, artinya aku lebih 

mengutamakan tanah. Kata ini juga mengikuti pola kata Jiif, kemudian 
dibumbuhihuruf///a/j dan bentuk asalnya adalah ^.Harakat pada huruf ya' 
dipindahkan ke tsa laluya' bembah menjadi a/j/kemudian ditiadakan sebab 
adalah dua sukun bertemu. Kalimat (aku menghormati hadits) 

mengikuti pola kata n \i1 . dan bentuk ism fa 77-nya adalah J\ yang artinya 
menghormati."” 

Maksudnyaayattersebut adalah, Allah SWT telah menguta ma kan kamu 
dari kami, dan m emilihmu dengan memberimu ilmu, kesabaran, kebijaksanaan, 
akal dan keiajaan. 

“Dan sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah, ” maksudnya adalah, yang banyak berbuat dosa. Kata 
dibentukdari yang artinya orang yang berbuat kesalahan. 

Ayat ini mengandung makna permohonan maaf. 

Ibnu Abbas RApemah ditanya, “Bagaimana mungkin mereka berkata, 
‘Dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah sedangkan 
mereka dengan sengaja berbuat demikian.” Ibnu Abbas RA menjawab, 
“Walaupun mereka sengaja berbuat demikian, tetapi mereka tidak dengan 
sengaja menyalahkan kebenaran.” Demikian pula halnya setiap orang yang 
berbuat dosa, dia telah menyalahi metode hidup yang benar. Oleh karena itu, 
ia dianggap jatuh dalam perbuatan syubhat dan dosa. 

Firman Allah SWT, “Pada hari ini tak ada 

cercaan terhadap kamu. ” Orang yang berkata di sini adalah Yusuf AS. Dan, 
YusufAS seorang yang murah hati dan suka damai. Makna ^3^1 adalah waktu. 
Kata adalah membuka aib dan mencela."” Maksudnya, tidak ada 


Jbid. 

"«Lih..45A-SA/AaA(l/92). 



celaan, marah, dan kalimat nista yang ditimpakan kepada kalian hari ini. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Sufyan Ats-Tsauri"^’ dan ulama 
lainnya. 

Di antaranya sabda Rasulullah S AW, 


• X ^ i * i 


.ligjp- ^ 'y J C-oij 

✓ XX X 

^'Jika budak wanita kalian berhias, maka cambuklah dia dan 
jangan mencelanya. 

Maksudnya adalah jangan mencercanya. 


Basyar mengungkapkan. 


XOX •X 

jij 


^ Oji** 


Aku maafkan mereka, maaf tanpa mencela 

Dan membiarkan mereka, untuk menerima balasan pada hari 

yang l^kaf"^ 

Al Ashma'i berkata, “Kalimat 41^ dan aIIp bermakna sama 

^ A 

yakni aku memburuk-burukkan perbuataimya.”"*® 

Az-Zujaj berkata, “Maknanya adalah tidak ada kehormatan dan 
persaudaraan yang rusak antara aku dan kalian. Aku mempunyai maaf dan 
ampun. Makna asal dari adalah kerusakan dan itu adalah bahasa 
penduduk Hijaz.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah S AW pernah 


Lih. Ath-Thabari (13/27) dan Ibnu Katsir (4/333). 

Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari, Muslim, dan Abu Daud dalam pembahasan 
tentang hukum pidana, dan Ahmad dalam Al Musnad. Hadits ini juga telah di-takhrij 
sebelumnya. 

Syair Basyar ini disebutkan dalam Ash-Shihah (1/92) dan Lisan Al Arab, entri: 
tsaraba. 

Perkataan Al Jauhari ini disebutkan iildoi Ash-Shihah (1/92) dari Al Ashma'i. 


berpegangan pada kedua sisi kayu kusen pintu di hari penaklukan Makkah, 
sonentara itu orang-orang berlindung di Baitullah. Rasulullah S AW kemudian 
bersabda, '^Segala puji bagi Allah yang telah menepati janji-Nya dan 
yang telah membantu hamba-Nya dan menghancurkan musuh-musuh 
dengan sendiri-Nya. ” Lalu beliau bersabda, “Apa kalian katakan tentangku, 
wahai orang-orang QuraisyT' Mereka berkata, “Orang baik, saudara yang 
mulia, anak saudara yang mulia, dan engkau telah menentukan.” Rasulullah 
SAW lantas bersabda, “Aku berkata sebagaimana Yusuf AS berkata, 'Pada 
hari ini tak ada cercaan terhadap kamu ” 


UmarRAbeikata,‘'Salah samurafloiputuskarenamendengarperkataan 
Rasulullah SAW. Sebab sebelumnya, akutelahbakatekepadamereka ketika 
Ifflini tn miag iilri Makkah, ‘Hari ini, kami akan meDuntutbalas dan kalian, dan 
pasti kami lakukan’.” Ketika aku mendengar apa yang dikatakan Rasulullah 

SAW, aku malu dengan peikalaanku sendiri.”"" 


23»T “Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu)” 
ini mengandung doa. Yusuf AS memohon kepada Allah SWT agar 
menutup aib dan mengasihi mereka. 

Al Akhfesy membolehkan waqrt?fpada lafazh tet^i dalam hal 

ini gira ‘ah per tamalah yang digunakan. Sebab, wagf?fpadalafazhj»^ip dan 
memulainya dengan Sil menghasilkan makna pasti adanya 

ampunan pada saat ini. Yang demikian itu tidak mungkin terjadi kecuali 
berdasarkan wahyu, dan ini jelas. 

Atha‘ Al Khurasani berkata, “Meminta keperluan kepada orang muda 
lebfli mudah diperoleh daripada memintanya dari orang tua. Coba perhatikan 
kepada perkataan Yusuf AS, 4i»T Pada 


hari ini tidak ada cercaan terhadap kamu mudah-mudahan Allah 
mengampuni (kamu),” dan Ya’qub AS berkata, ^ 

“Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. ” 


HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian (5/58). 


Fiiman Allah SWT, iJiii I “Pergilah kamu dengan 

membawa baju gamisku ini. ” Kata \j^ adalah sifat bagi baju, sedangkan 

o • 

(baju) adalah lafazh mudzakkar. Adapun perkataan seorang 
penyair,"*^ 


IJ jVb JJiJ t3lj2Jl 3 Ojl jA jf-Ju 


Hawazin memanggil dan bajunya baju besi 
Di atas ikat pinggang yang diikat dengan sarung 


Bentuk kalimat sebenarnya adalah, dan bajunya baju perang terbuat 
dari besi. Demikian pendapat yang dikatakan oleh An-Nuhas."“ 

Ibnu As-Suddi berkata, dari ayahnya, dari Mujahid, “Yusuf AS berkata 
kepada mereka, J llt* 

“Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah 
dia ke wajah ayahku, nanti dia akan melihat kembali, ” bahwa dia pernah 
berkata, “Maksudnya, Yusuf AS mendapat pengetahuan dari Allah SWT, 
bahwa bajunya mampumengembalikan pandangan mata Ya’qub AS kembali. 
Baju tersebut adalah baju Ibrahim AS yang terbuat dari sutera surga yang 
dikenakan Allah SWT ke tubuh Ibrahim AS saat dibakar api. Ishak y ang 
kemudian mengenakaimya. Ishak memberikannya kepada Ya’qub AS. 
Selanjutnya Ya’qub AS memasukkannya ke dalam sebuah pipa terbuat dari 
perak lalumenggantun^cannyapada leher Yusuf AS, ketika Ya’qub AS khawatir 
akan keselamatan Yusuf AS dari fitnah. Jibril AS kemudian memberitahukan 
kepada Yusuf AS, agar mengirim bajunya, sebab bajunya menyimpan bau 
surga. Dan, bau surga itu akan menyembuhkan orang yang sakit bila 
menciumnya.”"” 


Penyair tersebut adalah Jarir. Lih. Syarhu Diwan Jarir (hal. 319). 

'Lih. / ’rab Al Qur 'an (2/345). 

'^^Atsar ini disebutkan Abu Hayyan dalam .>^/BahrAl Muhith (5/344) secara ringkas 
dan tidak menisbatkannya kepada perkataan seseorang pun. 


1^Tafsir Al Qurthubi 



Al Hasan berkata, “Jika bukan karena pengetahuan yang disampaikan 
Allah SWT kepada Yusuf AS, tentu dia tidak mengerti kalau bajunya itu bisa 
mengembalikan pandangan yang buta. Yahudza yang memegang bajimya 
membawanya pulang. Yahudza berkata kepada Yusuf AS, ‘Aku yang 
membawa bajumu dahulu yang dilumuri darah dusta kepada Ya’ qub AS dan 
karenanya dia menjadi sangat sedih, dan sekarang aku yang akan membawa 
bajumu, agar dia bahagia dan agar pandangannya kembah pulih. Yahudza pun 
membawanya.”***^ Demikian pendapat yang dikatakan oleh As-Suddi. 

“Dan bawalah keluargamu semuanya 
kepadaku, ” agar berdiam di Mesir. Masruq berkata, “Jumlah mereka ketika 
itu ada 93 orang laki-laki dan wanita.” 

Ada y ang mengatakan, baju yang dildrinmya itu adalah bagian belakang 
baj uny a yang robek. Dengan demikian Ya’qub AS mengetahui bahwa dia 
tprbindar dar i perbuatan Zina.**** Pendapat pertama dalam hal ini lebih benar. 
Kisah ini telah diriwayatkan secara marfii ‘ dari Anas, dari Rasulullah S AW. 
Demikian pendapat yang disebutkan oleh Al Qusyairi. WallahuA ’lam. 


Firman AUah: 


UJ iy 15 © ^ 'J ^ O- 


Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (13/41) 
dengan redaksi yang tidak jauh berbeda. 

1186 Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan A?AamAl Bahr Al Muhith (5/344), dan 
dia berkata, “Pendapat yang jelas adalah pakaian tersebut merupakan pakaian biasa 
yang dikenakan Yusuf AS.” 
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Ojjvfl^ Jlij ^^1 ifjli tli—L*i» j^ 




Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir) ayah 
mereka berkata, ^Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, 
sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku) \ Keluarganya berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang 
dahulu*. Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, 
maka diletakkannya baju gamis itu ke wajah Ya*qub, lalu 
kembalilah dia dapat melihat Ya*qub berkata, ‘Tidakkah 
aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari Allah 
apa yang kamu tidak mengetahuinya*. Mereka berkata, 
‘Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami 
terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang bersalah (berdosa)*. Ya*qub berkata, 
‘Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang*. Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) 
Yusuf, Yusuf merangkul ibu bapaknya dan dia berkata, 
‘Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam 
keadaan aman*.** 

(Qs. Yuusuf 112]: 94-99) 


Firman Allah SWT, lllj '‘Tatkala kafilah itu telah 

terpisah, ” maksudnya adalah, keluar berangkat dari Mesir ke Syam. Kata 
J^-JJIaI artinya adalah memisahkan dan keterpisahan. Contohnya adalah, 




isUfli"” artinya aku memisahkannya. Kata keija ini bisa berbentuk 
kata keija lazim dan kata keija muta ‘addi. 

"'Ayah mereka berkata, ” maksudnya adalah, dia berkata 
kepada para kerabatnya yang hadir ketika itu di sisinya yang tidak berangkat 
Mesir, dan mereka adalah cucu-cucunya, CiJLji lil ‘‘‘‘Sesungguhnya 

akumenchan bau Ktsi^’'Akantetapi,mengandungkemungkinanyang keluar 
itu sebagian dari anaknya. Kemi^an Ya’qub AS berkata kepada sisanya 
yang tidak keluar, ^ “Sesungguhnya aku 

mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal. ” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Angin berhembus dan menerbangkan bau 
baju Yusuf AS kepada Ya’qub AS, sedangkan jarak antara keduanya saat itu 
sekitar peijalanan 8 malam.”''” 

Al Hasan berkala, “Jauh peijalanan selama lOhari.”"” 

Diriwayatkan jv^ dari Al Hasan, dia berkata, “Jauh peijalanan selama 
sebulan.”"” 


Malik binAnas RA berkata, ‘Tembawabaubaju Yusuf AS adalah dia 
yang m emindahkan singgasana ratu Balqis ke hadapan Nabi Sulaiman AS 
dalam lama waktu sebelum sampai kelopak mata Nabi Sulaiman terkatup 
kembali.” 


Mvgahid berkata, “Angin berhembus membolak-balikkan"’' baju Yusuf 
AS, dan mengu£q)kan bau-bauan surga di dunia dan tercium olehYa’qub AS. 
Pada detik de miki an Ya’qub AS memahami tidak ada bauan surga di dunia, 
kecuali datang dari baju yang dia kenal. Maka, ketika itu Ya’qub AS berkata. 


' Lih. Lisan Al Arab, entri: fashala (hal. 3423). 

““d£yar dari Ibnu Abbas RA ini disebu&an oleh Ath-Thabari (13/38) dan Ibnu Katsir 
(4/333). 

^^*^Atsar dari Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalamAlBahrAl Muhith (5/ 
345). 

Lih. Tafsir Al Hasan AlBashri (2/45) daaAd-DurruAl Mantsur (4/581). 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/345). 
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“Sesungguhr^a aku mendapatkan, ” maksudnya adalah, mencium, 
dan bauan tersebut didapat dengan adanya daya rasa penciuman. 

Ol “Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal. ” 

Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Sekiranya kamu sekalian tidak 
menganggapku bodoh.”* 

Makna seperti itu terdapat di dalam ungkapan An-Nabighah, 




iJ iDU’i Jii ii oCL 


Kecuali Sulaiman ketika ratu berkata kepadanya. 


“Berdirilah di sahara, kemudian batasilah dia dari 
kebodohannya. 


Sa‘id bin Jubair dan Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, sekiranya 
kamu sekalian tidak mendustaiku.”* 

Kata adalah kedustaan.'*^^ Bisa pula dengan bentuk (muta‘addi) 

0 J* 

, artinya adalah mendustai. N^bkna senada juga bisa dijumpai dalam 
perkataan seorang penyair. 


uls ^ t3*WaJl J yS Ji 







Apakah pada keagungan sang dermawan terdapat kebengkokan 


Atau pada ucapan sang jujur terdapat kedustaan? 


^'”Atsar dari Ibnu Abbas RA dan Mujahid ini disebudcan dalam Atfa-Thabari (13/39), 
Ad-Durru AlMantsur {4/35) dan Ibnu Katsir (4/333). 

Syair ini diucapkan oleh An-Nabighah yang memuji An-Nu‘man bin Al Mundzir 
yang menyamakannya dengan Nabi Sulaiman AS dalam hal besarnya kerajaannya. 

Lih. Ad-Diwan (hal. 20), Ibnu Athiyyah dalam ta&imya (8/73), An-Nuhas dalam Ma ’ani 
Al Qur'an (3/457), dan Abu Hayyan dalam <4/ BahrAl Muhith (5/340) dan Asy-Syaukani 
dalam FathuAl Qadir (3/74). 

^'^^Atsar ini disebutkan dalam Ath-Thabari (13/39) AaaAd-DwruAlMantsur (3/74). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: fanada. 



Ada yang mengatakan, sekiranya kamu sekalian tidak 
memburukkanku."®* Demikian pendapat yang dikatakan oleh Abu Amr. 
Dengan demikian, juia)» adalah pemburukan. Seorang penyair berkata, 

• e ^ » 

Wahai kedua sahabatku, lupakan cacatku dan keburukannku 
Tidak ada yang tertolak dari urusanku yang lampau^^^ 

Ibnu Al Arabi berkata, 0^ VjJ "'Sekiranya kamu tidak 

menuduhku lemah akal, ” maksudnya adalah, sekiranya kamu sekahan tidak 
mftl ftmabkan pendapalku.»” Ibnu Ishak dalam hal ini jviga berpendapat sama. 

Al Fanad adalah pendapat yang lemah akibat usia tua. Sedangkan 
perkataan Rabi‘, tudhalliluun^^^ berarti menganggapku tersesat. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Abu Ubaidah. 

Al Akhfasy berkata, “Maksudnya, mencelaku. Dengan demikian, at- 
Tafhiid adalah celaan dan lemahnya pendq)at.” 

Al Hasan, Qatadah, dan Mujahid juga berkata,'^®" “Maksudnya, 
menganggapku tua renta.” 

Semua makna yang dikemukakan mengandung makna yang beiddcatan. 
Yang kuat a^alab, kata tersebut bermakna melemahkan pendapat. Dibentuk 
Har i pembahan kata (melemahkannya), seperti ungkapan penyair. 






Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/345) dari Abu Amr. 
Syair milik Hani‘ bin Syal^ Al Adawi. Lih. Jcmi 'AlBayan, kaiyaAth-Thabari (13/ 
39), Al Bahr Al Muhith. karyaAbu Hayyan (5/340), Ibnu Athiyyah (8/73) danFathuAl 
Qadir{3n5). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: fanada. 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/345) dari Abu Ubaidah. 
Lih. Tafsir Al Hasan Bashri (2/45) dan Tafsir Ibnu Katsir (41333). 
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Dia hancurkan aku dengan cela dan melemahkan pendapat'^°^ 

Lafazh ardnya, berbicara dengan percakapan yang salah. Al Fanad 
adalah pembicaraan dan pendapat yang salah, seperti unglo^jan yang dikatakan 
olehAn-Nabighah, 

Maka batasilah dia dari kebodohannya 


Artinya, laranglah dia dari upaya merusakkan akal. Oleh sebab itu, 
celaan disebut tajhiid yakni upaya merusak akal. Seorang penyair’^”^ 
mengungk^[Jcan, 


lijSi c:^f3 ju. fkJi lis i; 


Wahai kedua pengkritikku, jangan mencela dan cukuplah 
Nafsu memanjang, dan kamu panjangkan kerusakan 


Contoh kalimat, Ciif artinya ketika zaman telah merusak 

orang tersebut. Semakna dengan itu Ibnu Muqbil mengungkapkan. 


loii Lilr \l\ ifii c. jki: >!oi 


Tinggalkan zaman berbuat sesukanya, sesungguhr^a 
Jika memberi manusia kesempatan merusak, membinasalah 

Firman Allah SWT, jJ “Mereka 


Syair ini disebutkan oleh Ma ’aniAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/457) tanpa nama 
penyairnya. 

Namanya Jarir, sebagaimana yang disebutkan dalam Tttfsir Ath-Thabari (13/40) 
dan Fathu Al Qadir (3/75). 

•203 Riwayat syair pendukung ini disebutkan dalam Ad-Diwan, (da ‘aa ad-dahr) dan 
ucapan ditujukan kepada sahabatnya. Sedangkan riwayat Al Qurthubi disebutkan oleh 
Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/39) dan Ibnu Athiyyah (8/73) dan Abu Hayyan (5/340). 
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berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 
yang dahulu ’ " maksudnya adalah, jauh dari jalan kebenaran. 

IbnuAbbas RA dan Ibnu Zaid berkata, “Berada dalam kesalahanmu 
y ang lampau dari kecintaan teihadap Yusuf AS dan tidak meliq)akannya.”'^ 

Sa‘id bin Jubair, “Berada di dalam kegilaanmu yang lama.”‘“* 

Al Hasan berkata, “Ini sebentuk kedmfaakaan.” 

Qatadah dan Sufyan berkata, “Berada dalam cintamu yang lama.”^^*’^ 

Ada yang mengatakan, mereka berkata demikian, karena dalam 
keyakinan mereka Yusuf AS sudah wafat. Ada juga yang mengatakan, 
perkataan tersebut dilontarkan oleh anak-anaknya yang tidak berangkat dan 
tidak sampai kepada mereka berita. Selain itu, ada yang mengatakan, 
perkataan tersebut dilontarkan oleh keluarga dan kerabatnya. Ada yang 
mengatakan, cucu-cucimya dan mereka masih kecil. WallahuA ’lam. 

Firman Allah SWT, Jp iujjf ^ ^^Tatkala 

telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju gamis 
itu ke wajah Ya ’qub, ” maksudnya adalah, di atas kedua matanya. 

433 U “Z/a/« kembalilah dia dapat melihat." Kata di sini 
adalah tambahan. Pembawa berita gembira, dikabarkan adalah Syam‘un. 

Ada yan g mengatakan, Yahudza yang berkata, “Aku yang membawa 

Demikian pendi^iat yang dikatakan oleh IbnuAbbas RA. 

Diriwayatkan dari As-Suddi, dia berkata, “Yahudza berkata kepada 



Disebutkan oleh Afli-Thabari dalam Bayan (13/40) dari IbnuAbbas, Ibnu 

Katsir dalam tafeimya (4/333), Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/75), dan 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/345). 

Disebutkan Abu Hayyan disebutkan 6.'a\sai Al Bahr Al Muhith (5/345) dari Ibnu 
Jubair, dan dia berkata, “Maksudnya, kecintaan yang sangat.” 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam yam/’d /Bayan (13/40) dari Qatadah dengan 
maknanya. 
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saudara-saudaranya, ‘Kalian sudah mengetahui dahulu aku yang membawa 
baju kesedihan kepada Ya’qub AS, dan kini biarkan aku membawa baju 
kegembiraan kepadanya.” 

Yahya bin Yaman berkata dari Sufyan, “Ketika pembawa kabar gembira 
datang menemui Ya’qub AS, diabertanyakepadaYa’qubAS, ‘Dalam agama 
^engkau tinggalkan YusufAS dahuhi?’Ya’qub AS menjawab, ‘Dalam agama 
Islam’. Pembawa kabar gembira berkata, ‘Sekarang, sempurnalah 
nikmat’ 

Al Hasan berkata, “Ketika pembawa berita datang kepada Ya’qub 
AS, ia tidak mendapati sesuatu untuk diberikan kepada pembawa berita 
gembira sebagai hadiah atas apa yang dibawanya Ya’qub AS berkata, ‘Demi 
Allah, kami tidak mempimyai apa pim dan sudah seminggu ini kami tidak 
membuat roti. Tetapi, semoga Allah SWT memudahkan urusanmu kelak pada 
hari sakaratul maut’ 

Menurut saya (Al Qurthubi), doa ini menq)akansebesar-besar upah, 
sebaik-baik pemberian dan simpanan yang bisa diberikan kepada seseorang. 
Ayat ini menunjukkan bolehnya pemberian hadiah ketika mendapat berita 
gembira. Dalam masalah ini terdapat sebuah hadits Ka‘ab bin Malik yang 
panjang. Isinya adalah, ketika datang kepadaku suara yang memberiku berita 
gembira, aku melepaskan baju yang aku kenakan dan menge nakanny a 
kepadanya karena berita gembira yang dibawanya. 

Masalah ini sudah pula dibicarakan pada kisah tiga orang sahabat yang 
tidak ikut berperang dan perbuatan Ka‘ab yang menghadiahkan pakaian yang 
dikenakan kepada pembawa berita yang ketika itu tidak mempimyai baju 
selain yang dikenakannya Kisah ini kemudian menjadi dalil bolehnya perbuatan 
tersebut, terutama jika mengharapkan kenyataan dari yang diberitakan. Kisah 
ini juga menpakan dalil atas bolehnya bergembira setelah hilangnya kesedihan 


Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/346). 
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dan kesusahan. Selain itu, dari kisah ini pula diperoleh dalil bahwa 
mempertunjukkan kemahiran anak-anak dan menyediakan jamuan makanan 
di dalamnya adalah boleh. Hal ini diperkuat dengan riwayat yang menyebutkan 
perilaku Umar RA yang menyembelih seekor unta sebagai ungkapan rasa 
bahagianya karena telah me nghaf al surah Al Baqarah. WallahuA ’lam. 

Firman Allah SWT, ^ 

“Ya ’qub berkata, ‘Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya Ya’qub 
AS mengingatkan kepada mereka perkataannya dahulu, Uij J15 

'J C -ST jJpfj 4 )iT j) ‘‘Sesungguhi^a aku hanya 

mengadukan kesusahan dan kesedihanku, kepada Allah dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya. ” 

Menurut saya (Al QarthabOy 1^ 1^15 

‘^Mereka berkata, ‘Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi 
kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah (berdosay.” Pada kalimat ini terdapat lafazh yang tidak 
disebutkan. Kalimat sebenarnya adalah, ketika mereka kembali ke Mesir, 
mereka berkata, “Wahai ayah kami. Selain itu, ayat ini menunjukan bahwa 
yang berkata kepadanya, ^ja3TjObjU.jJ )j/li “Mereka 

berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 
yang dahulu adalah cucunya atau laiimya; keluarganya atau kerabatnya 
dan bukan anaknya Sebab ketika pa:kataan itu diucapkan mereka tidak ada 
di tempat bersama Ya’qub AS. Lagipula, jika salah seorang anaknya yang 
menguc^kannya, maka itu menambah keduriiakaan mereka kepada ayahnya 
Ya’ qub AS. Wallahu A ’lam. 

Adaprm alasan mengapa mereka meminta ampunan kepada Ya’qub 
AS karena mereka telah membuat Ya’qub AS sakit dengan kesedihan yang 
menimpanya, dan dosa tersebut tidak akan hilang kecuai dengan ampunan 
Allah SWT. 



Hukum ini berlaku bagi siapa saja yang menyakiti diri seorang muslim, 
hartanya dan lainnya dalam bentuk kezhaliman lainnya. Seseorang wajib 
membayar kafarah kepada orang yang telah dizhalimi dan memberitahukan 
kezhaliman yang telah dia lakukan serta kadarnya. Apakah kafarah mutlak 
(dengan membayar denda seadanya) itu bermanfaat bagi pelakunya atau 
tidak? Teijadi perselisihan pend^at, tetapi yang shahih, kafarah seadanya 
itu tidaklah berman&at baginya. Sebab, ketika orang yang dizhalimi mengetahui 
kadar kezhaliman yang diterima, tentu hatinya tidak tenang dan puas dengan 
apa yang telah diterimanya. 

Dalam kumpulan hadits Shahih Al Bukhari dan kitab hadits laiimya, 
diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 


■ J* «'l. J I • • • t t W. ^ ^ 

Jj Al* aUm^ Ji aJ cJlS^ ^ 

^ m m ^ m 

jJi Ai* .i>-f ^ 

^ ^ m ^ ^ * m m 

^ Jbi-f oLu<o» aJ j*J Ojj t'Cuiia-* 


^Siapa yang pernah menzhalimi saudaranya, berupa 
kehormatannya atau apa saja, maka ia hendaknya meminta untuk 
dihalalkan perbuatannya itu saat itu juga sebelum tidak ada lagi 
dinar dan dirham. Jika dia mempunyai amal kebajikan, kelak akan 
diambil (untuk diberikan kepada orang yang dizhalimi) seukuran 
perbuatan zhalim yang pernah dilakukannya. Jika tidak ada 
padanya amal kebajikan, maka amal keburukan orang yang 
dizhaliminya diambil dan dilimpahkan kepadanya’. 

Al Muhallab berkata, “Sabda Rasulullah SAW, ^Kelak akan diambil 
(untuk diberikan kepada orang yang dizhalimi) seukuran perbuatan 

1209 Bukhari dalam pembahasan tentang kezhaliman, bab: Siapa yang Pernah 
Berbuat Zhalim kepada Orang Lain (2/67). 




zhalimyangpernah dilakukannya adalah dalil wajib untuk menjelaskan 
ukuran kezhaliman yang telah dilakukan. WallahuA‘lam. 

Firman Allah SWT, Jli “Ya ’qub berkata, 'Aku 

akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku” Ibnu Abbas RA 
berkata, “Ya’qub AS mendoakannya pada waktu sahur.”'^‘® 

Al Mutsaima bin Ash-Shabah beikata, dari Thawus, “Waktu sahur pada 
malam Jum’aL”““ 

Dan, itu tegadi pada malam 10 Muharam. 

D alam hadits yang niCTijft laskan amalan untuk keanampuan men^iafal, 
di dalam kitab hadits At-Urmidzi, Hari Ibnu Abbas RA, dia beikata, “Ketika 
kami sedang bersama Rasulullah SAW, saat itu Ali binAbuThalibRA datang 
dan berkata, ‘Demi ayah dan ibuku, banyak hafalan Al Qur'an yang 
terlupakan’. Rasulullah SAW bersabda, 'Maukah kamu aku ajarkan 
kalimat-kalimat yang akan memberimu manfaat -dengan izin Allah-, 
dan memberi manfaat siapa saja yang kamu ajarkan, serta membuatmu 
terus hafal opa yang telah kamu pelajari Ali bin Abu Thalib berkata, 
‘Tentu, ya Rasulullah SAW, ajarkanlah aku’. Rasulullah SAW bersabda, 'Jika 
tiba malam Jum ‘at, apabila kamu mampu untuk bangun pada sepertiga 
malam maka lakukanlah. Itu adalah saat-saat yang disaksikan. Doa 
pada ketika itu dikabulkan. Saudaraku Ya ’qub AS berkata kepada 
anaknya, ‘Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku'. 
Rasulullah SAW bersabda, 'Hingga tiba malam Jum ‘at... 

Ayyub bin Abu Tamimah As-Sakhtiyani berkata, dari Sa‘id bin Jubair, 


Disebuflcan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (18/213) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/334). 

Disebutkan oleh Adi-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/42) dari Ibnu Abbas 
dengan sedikit perbedaan redaksi, dan Ar-Razi dalam tafeiraya (18/213) darinya juga. 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa, bab: Doa Hafalan (5/563- 
565, no. 3570), dan At-Tirmidzi berkata, "Nilai hadits ini hasan gharib, dan kami hanya 
meriwayatkannya dari hadits Al Walid bin Muslim.” 
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“gj "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada 

Tuhanku dilakukan pada malam-malam tanggal 13,14 dan 15 dan disebut 
dengan al-Layali al Bidh (malam-malam putih). Pada malam-malam itu doa 
mudah teikabulkan.” 

Amir Asy-Sya‘bi berkata, “(jj ^ "Aku akan 

memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku maksudnya adalah, aku 
bertanya terlebih dahulu kepada Yusuf AS. Jika dia memaaflcan, maka aku 
akan memohon ampunan kepada Allah SWT untuk kalian.” 


Simaid bin Daud berkata: Hasyim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Ishak menceritakan kepada kami, dari Maharib 
bin Ditsar, dari pamaimya, dia berkata, “Aku pernah datang ke masjid pada 
waktu sahur, dan aku belaian meliutasi rumah IbnuMas‘ud. Aku kemudian 
mendengar IbnuMas‘ud berdoa, ‘YaAllah,Engkaumemberikuperintahdan 
aku telah melaksanakannya. Engkau menyemku dan aku telah menjawabnya. 
Ini waktu sahur, ampunilah aku’. Kemudian aku bertemu Ibnu Mas’ud lalu 
akubertanya, ‘Aku telah mendengar kalimat-kalimat doa yang engkau ucapkan 
di waktu Sahur’. Ibnu Mas‘ud berkata, ‘Ya’qub AS memmda doa imtuk 
anak-anaknya hingga waktu sahur tiba: Hal itu dipahami dari firman-Nya, 
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Firman Allah SWT, ^'‘Maka tatkala mereka 

masuk ke (tempat) Yusuf, ” maksudnya adalah, masuk ke istananya. 


""Yusuf merangkul ibu bapanya.” Ada yang 
mengatakan, Yusuf AS mengutus bersama pembawa berita gembira, sebanyak 
200 kendaraan iring-iringan dan meminta Ya’qub AS agar membawa serta 
keluarga dan anak-anaknya semua. Ketika masuk ke istana Yusuf AS, kedua 
orang tuanya memeluknya Yang dimaksud dengan kedua orang tuanya adalah, 
ayah dan bibinya Sedangkan ibrmya wafat saat melahirkan Bunyamin. 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/42), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya(4/334) dan IbnuAthiyyah dalamAlMuharrcwAl Wajiz{im, 78). 



Ada juga yang mengatakan, Allah SWT menghidupkan ibunya, demi 
kebenaran mimpinya dahulu, agar bersujud kepada Yusuf AS. Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Al Hasan.*^“ 

i; “Masuklah kamu ke negeri Mesir, 

insya Allah dalam keadaan aman. ” Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya, aku 
akan memohonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku.” 

Ibnu Juraij berkata, “Ayat ini termasuk di antara ayat Al Qur'an yang 
didahulukan dan diakhukan.”“‘* 

An-Nuhas me ng a takan bahwa Ibnu Juraij berpendapat mereka telah 
masuk ke Mesir terlebih dahulu. Tetq>i bagaimana mungkin mereka berkata 
(jika memang sudah masuk ke Mesir), oj Jva- 

Dijawab, “Dia berkata dengan ucapan, iiT o) ^Insya Allah adalah 

demi keberkatan dan bermaksud menegaskan ‘Dolam keadaan 
aman dari kekeringan atau dari ancaman Fir‘aun. Mereka tidak mungkin 
bisa memasuki Mesir tanpa izin Yusuf AS.” 


Firman Allah: 



Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/79) Asa Al BahrAl Muhith (5/347). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari AsAsmJami’AlBayan (13/43) dari Ibnu Juraij, Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/80) dan An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an 
(3/457). 

'^“Lih. Ma’aniAl Our'an, karya An-Nuhas (3/458). 


“Z>a/i, dia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas 
singgasana. Dan, mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud (penghormatan) kepada Yusuf. Yusuf berkata, 
‘Wahai ayahku, inilah ta*bir mimpiku yang dahulu itu; 
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu 
kenyataan, dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 
penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang 
pasir, setelah syetan merusakkan (hubungan) antara aku 
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
lembut terhadap apa yang Dia kehendaki Sesungguhnya 
Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana*.'*^ 

(Qs.Yuusuf[12]: 100) 

Firman Allah SWT, ‘‘Dan, dia menaikkan kedua 

ibu-bapanya ke atas singgasana.” Qatadah berkata, “Maksudnya adalah 
ranjang tempat duduk.”’^*’ Tentang makna Al Arsy telah dipaparkan 
sebelumnya. Al Arsy juga, diartikan kerajaan dan raja itu sendiri. Makna senada 
disebutkan An-NabighahAdz-Dzibyani dalam bait syairnya. 



Kerajaan-kerajaan saling menghancur setelah kemuliaan dan 

ketentraman 

Firman Allah SWT, IijJ^j “Dan, mereka (semuanya) 
merebahkan diri seraya sujud (penghormatan) kepada Yusuf. ” 

Di dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Dan, mereka 

(semuanya) merebahkan diri seraya sujud (penghormatan) kepada 

dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/44). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Yusuf. ” Huruf/la' pada kalimat ada yang mengatakan, kembali 

kepada Allah SWT, sehingga maknanya adalah, mereka merebahkan diri 
dengan bersujud sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT. Dan, Yusuf 
AS sebagai kiblatnya untuk membenarkan mimpinya^** dahulm 


Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa An-Naqqasy berkata, “Pendapat 
ini galaH Huruf/la'kembali kepada Yusuf AS berdasarkan firmanAUah SWT 
di awal surah, J ""Aku melihat semuanya sujud 

kepadaku.” Sujud dimaksud adalah sujud penghormatan, sebagaimana 
penghormatan yang diberikan orang yang lebih rendah kedudukarmya kepada 
orang yang lebih mulia kedudukannya, dan seb a gai m a n a penghormatan yang 
kecil kepada yang besar. Ya’qub AS, paman dan bibinya serta semua 
saudaranya sujud kepada Yusuf AS dan seketika itu kulitnya merinding, lalu 
berkata, ^;j ^"Inilah ta’bir mimpiku yang dahulu itu.” 

Kenyataannya, takbir mimpi yang tegadi dari mimpi yang dilihat berlaku setelah 

22 tahun.'^'’ 


Salman Al Farsi dan AbduUah bin Syaddad berkata, “40 tahun,” dan 

Abdullah bin Syaddad berkata, “40 tahun adalah inasa paling akhir bagi sebuah 
realisasi makna mimpi.”'™ 

Qatadah berkata, “35 tahun.”*^' 

As-Suddi, Sa‘id bin Jubair dan Ikrimah berkata, “36 tahurt”'™ 

Al Hasan, Jusr bin Farqad dan Fudhail bin fyadh berkata, “80 tahun.”'™ 
Wahab bin Munabbih berkata, “Yusuf AS dibuang ke dalam sumur 


Disebutkan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/348). 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz (8/84) dari An- 
Naqqasy. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jcmi 'Al Bayan (13/36), Ibnu Athiyyah dalam 
AlMuharrarAl Wajiz (8/84) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/336). 

Disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/84) dari Qatadah, dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/337). 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam ^4 /Muharrar Al Wajiz (8/84) dari As-Suddi 
dan Ibnu Jubair. 

'“3 Disebutkan oleh Ath-Thabari i&\waJami’Al fiayan (13/46). 
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saat dia berumur 17 tahun, dan hilang dari ayahnya selama 8 tahun, lalu hidup 
selama 23 tahun setelah bertemu dengan kedua orang tuanya. Yusuf AS 
kemudian wafat pada usia 125 tahun.”'“* 

Di dalam Kitab Taurat disebutkan, 126 tahim. Yusuf AS memperoleh 
dua anak laki-laki dari Zulaikha dan dikaruniai Ifiatsim dan Mansya, serta 
seorang anak wanita bernama Rahmah yang kelak menjadi istri Ayub AS. 
Jarak antara Yusuf AS dan Musa AS adalah masa 400 tahun. 

Ada yang mengatakan, Ya’qub AS tinggal bersama Yusuf AS selama 
20 tahun dan kemudian wafat. Selain ihi, ada yang mengatakan, Ya’qid) AS 
tinggal bersama Yusuf AS selama IStahun. Sejumlah ulama haditsboicata, 
“40 tahun lebih. Jarak perpisahan antara Ya’qub AS dan Yusuf AS adalah 
masa 33 tahun, kemudian Allah SWT mempertemukan keduanya.” 

Ibnu Ishak berkata, “18 tahun.” WcdlahuA ’lam. 

Kedua: SaTd bin Jubair berkata, diriwayatkan dari Qatadah, dari Al 
Hasan tentang Firman Allah SWT, (julLl mereka (semuanya) 

merebahkan diri seraya sujud (penghormatan) kepada Yusuf)' dia berkata, 
“Bukan bersujud kepadaYisufAS sd>agaimaiia yang kita pahami. Akan tetapi, 
isyarat dengan menggerakkan kepala sebagaimana tradisi mereka. Demikian 
pula halnya dengan penghormatan mereka.”'^^ 

Ats-Tsauri, Adh-Dhahhak dan ulama laiimya berkata, “Gerakan 
sujudnya sebagaimana sujud yang biasa kita lakukan, dan itu adalah bentuk 
penghormatan mereka.”‘“® 

Ada yang berpendapat, gerakan sujud yang dimaksud adalah sedikit 
membungkukkan diri sq)etti gerakan ruku dan bukan goakan menyun^curkan 
diri ke tanah. Demikian pula halnya ungkapan salam merrica dengan melakukan 

Disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/458) dari Al Hasan dan 
dari Al Bashri dalam Jam/ ’Al Bayan (13/46), Ibnu Katsir dalam tafeimya (4/337) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-DtaruAl Mantsur (4/38). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dzAam Al Bahr Al Muhith (5/348). 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam>4/ MuharrarAl Wajiz (8/80). 


gerakan membungkuk. Allah SWT telah menghapus perilaku itu semua dan 
mengganti ungkapan salam dengan uc£q)an salam. 

Ulama ahli ta&ir sepakat bahwa bagaimana pun bentuk sujudnya, itu 
merupakan bentuk penghormatan dan bukan peribadatan. 

Qatadah berkata, “Penghormatan tersebut adalah penghormatan para 
raja, dan Allah SWT memberikan kepada umat ini ucapan salam yang 
merupakan penghormatan yang dipergunakan oleh penduduk surga.”'“’ 

Menurut saya (Al Qnrdiub^ hukum membungkukkan tubuh sebagai 
ekspresi penghormatan yang telah dihq}us di dalam syariat kita ini, kini menjadi 
tradisi di Mesir dan negeri-negeri Ajam. Demikian pula halnya bentuk 
penghormatan yang dilakukan dengan goakan berdiri menyambut kedatangan 
seseorang, bahkan mereka merasa tidak dihormati jika belum diperlakukan 
demikian dan merasa tidak enak hati jika belum melakukannya. Begitu pula 
jika mereka saling berjumpa, mereka membungkukkan diri di antara mereka. 
Perbuatan demikian sudah merupakan tradisi dan warisan yang mendarah 
daging, terutama jika seseorang bertemu dengan orang yang lebih tinggi 
kedudukatmya, baik karena harta maiq}un kedudukan. Mereka melupakan 
dan meninggalkan sunnah Rasulullah S AW. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami berkata, 
‘ YaRasuluUah, boleh kah kami «aling membungkukkan tubuh jika kami saling 
bertemu?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Jidak’. Anas bin Malik berkata, 
‘Apakah dengan saling berpelukan?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak Anas 
bin Malik, ‘Apakah dengan saling bersalaman?’ Rasulullah SAW, ‘ Ya 

Jika ada yang mengatakan, bukankah Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Berdirilah untuk menyambut tuanmu dan orang terbaik di antara 

Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/80) dan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/348). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang memohon izia bab: Bersalaman (5/75 
no. 2728) dengan sedikit perbedaan redaksi, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
Adab, bab: Bersalaman (2/1220 no. 3702) dan Ahmaddalam/t/A/MSMafif(3/198). 
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kamu, maksudnya adalah Sa‘ad bin Mu‘adz. Jawaban yang diberikan 

kepadanya, bahwa perbuatan tersebut khusus dilakukan untuk Sa‘ad, sebab 
keadaaimya memang menghendaki demikiaiL Jawaban lain aHalah^ mereka 
berdiri imtuk membantu Sa‘ad berdiri dari rmtanya. Oleh karena itu, boleh 
dilakukan terhadap seorang yang mulia jika perbuatan tersebut tidak 
mengesankarmya. Jika sebaliknya, perbuatannya tersebut dilakukan sebagai 
rasa takjub dan mengharapkan “balasan,” maka tidak boleh baginya 
melakukarmya berdasarkan sabda Rasulullah S AW, 



t*t'- * i^ii " * f ' • ■' 

^^Lui 4j (J| 4 Jtj! 


“Siapa yang senang dimuliakan orang banyak dengan berdiri 
menyambutnya, maka dia hendaknya menyiapkan tempat 
duduknya dari api neraka .'''“® 

Diriwayatkan dari semua sahabat bahwa tidak ada yang lebih mereka 
hormati selain Rasulullah S AW, dan ketika itu mereka tidak pernah berdiri 
meoyarributRasulullibSAW. Sdwbriietekariicmaharni Rasulullah SAW tidak 

gilni dip e rialnilnin Awilrian 

Ket^a: Jikaadayang mengatakan, apapendapatmu tentang memberi 
isyarat dengan tangan? Maka kami mg^awab, *‘Hal d emikian itudiboldikan 
jika jaraknya jauh dan ukuran jauh itu diketahui saat mengucr^rkan salam. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang memohon izia bab: Sabda Rasulullah 
SAW, “Berdirilah Menyambut Duumu" (4/92). 

Hadits dengan redaksi, “Siapa yang suka dimuliakan seseorang dengan berdiri 
menyambutnya, maka dia hendaknya menyiapkan tempat duduknya di api neraka.” 
As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami’Ash-Shagir (2/166) dari riwayat ^^jlunad. 
Abu Daud, dan At-Tirmidzi dari Mu'awiyah dan At-Tirmidzi menilainya hasan. HR. 
Ahmad dalam Al Musnad dengan redaksi, “Siapa yang senang dimuliakan seseorang 
dengan berdiri menyambutnya, maka dia hendaknya menyiapkan tempat tinggalnya 
di api neraka,” (4/93) dan dengan redaksi, “Siapa yang senang dimuliakan banyak 
orang dengan berdiri menyambutnya, maka dia hendaknya menyiapkan tempat 
duduknya di api neraka.” 

Ahmad meriwayatkan dengan teks redaksi seperti ini juga dalam /4/ Musnad (4/100). 


I Tafsir Al Qurthubi 




Hal itu tidak bolehdilakukan jika jaraknya ddcat Meskipun demikian, ada 
yang melarang secara mutlak, baik ketika jaraknya dekat mai 4 )un jauh, 
berdasarkan sabda Rasulullah S AW, 


I* " *!• if '"'l. 5 * ' 


^ K' • ^ 


* Siapa yang menyerupai orang sekon kami, dia bukanlah golongan 


Selain itu, Rasulullah S AW juga bersabda. 


'Janganlah kalian memberi salam dengan cara salamnya Yahudi 
dan Nashrani. Salamnya Yahudi dengan telapak tangan, dan 
salamnya Nashrani dengan isyarat 


pl; ipilj ^ 



Tidak boleh salam diiringi dengan membun^oikkan tubuh dan mencium 
tangan. Membungkukkan tubuh dalam tataran makna kerendahan hati hanya 
bisa diperuntukkanAllah SWT. Adiyam mencium tan^ii, itu adalah perbuatan 
orang-orang Ajain yang dilakukan dengan maksud memuliakan orang-orang 


tuanya. Rasulullah S AW bersabda. 


yjL‘ cs- ^ 


'Janganlah kalian berdiri di sisi kepalaku, sebagaimana hcdnya 


Aku behnn pernah menemui hadits dengan redaksi demikian. Redaksi yang ma^ur 
adalah, .{4^ 'J* "Siapa yang menyerupai sebuah kaum maka dia bagian 

dari kaum 'tersebut.” HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang pakaian, bab: 
Mengenakan Pakaian Populer, Ahmad dalam AlMusnad (2/SO, 92), Ath-Thabari dalam 
AlAusatk Lih. KanzAl Ummal (9/10, no. 2468). 

HR. Ad-Dailami dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman dari Jabir. Lih. KanzAl 
Ummal (9/118, no. 25272, dan no. 25339). 
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orang-orang Ajam berdiri di sisi kepala raja-rajanya 

Iidak mengapa melakukan penghormatan dengan menyalami tangan. 
Rasulullah SAW sendiri pemahmenyalamiJa‘farbinAbuThalib ketika pulang 
dari Habsyah. Bahkan Rasulullah SAW memerintahkannya dan 
menganjurkarmya. Rasulullah SAW bersabda, 

X y 

Saling bersalamanlah kalian, niscaya itu mampu menghilangkan 

kedengkian 

Ghalib At-Tamar meriwayatkan dari Asy-Sya'bi bahwa para sahabat 
Rasulullah SAW jika bertemu, mereka saling begabat tangan; ketika kembali 
dari peg alanan mereka saling berpelukan. Jika ada yang mengatakan, Malik 
menghukumi makruh beijabat tangan, maka kami menjawab, Ibnu Wahab 
meriwayatkan dari Malik sebaliknya, bahwa dia membolehkan beijabat 
tangan. Makna bolehnya tersebut terdapat di dalam Al Muwaththa \ Selain 
itu, kenyataan membuktikan bahwa ulama dahulu dan kini secara ijmak 
membolehkan beijabat tangan. 

IbnuAlArabibeikata,'^^ “Alasan mengapa Malik mengjiukumi makruh 
beijabat tangan adalah karena itu bukan perintah yang bersifat umum dalam 
Islam, berbeda dengan perintah mengucapkan salam. Jika riwayatnya 
sebagaimana riwayat menguc£q)kan salam tentu diamraisej^aikan hukumnya.” 


Hadits dengan redaksi, “Janganah kalian berdiri sebagaimana orang-orang 
Ajam yang berdiri antara satu dengan lainnya dengan maksud saling menghormati,” 
diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Seseorang Berdiri 
untuk Seseorang Menghormatinya, Ahmad dalam Al Musnad (5/253) dengan redaksi, 
“Janganlah kalian berdiri, sebagaimana orang-orang Persia berdiri untuk para 
pembesar dan raja mereka.” HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/395). 

HR. Malik dalam pembahasan tentang akhlak mulia, bab: Orang-orang yang Hijrah 
(2/908). Hadits ini Juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam .>4/ Kabir (2/1051) dan Ash- 
Shagir (no. 3302 dan lainnya). 

Lih. AhkamAl Qur'an (3/1107). 
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Menurut saya (Al Qurthubi), ada riwayat hadits yang berisi anjuran, 
motivasi dan perintah untuk menj^a perilaku jabat tangan. Riwayat tersebut 
diriwayatkan oleh Al Bara‘ bin Azib, dia berkata, “Aku pernah bertemu 
Rasulullah S AW, dan beliau memegang tanganku. Aku kemudian berkata, 
‘Akumengiraperbuatanjabat tangan itu adalah tradisi orangAjam’. Rasulullah 
S AW bersabda, ‘Kita lebih berhak untuk berjabat tangan dari mereka. 
Siapa saja di antara dua muslim bertemu dan keduanya saling berjabat 
tangan dengan rasa kasih sayang dan saling menasehati, maka dosa- 
dosa keduanya dihapuskan \ 


* • iT ' " f * I ^ • f I 


'Dan sesungguhnya Tuhanku telah 


berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 
penjara. ’’ Yusuf AS tidak mengatakan dari sumur, demi rmtuk menghormati 
saudara-saudaranya agar mereka tidak mengingat lagi setelah Yusuf AS 
memaafkan mereka dengan firman-Nya, 'i “Pada hari 

ini tak ada cercaan terhadap kamu. ” 


Menurut saya (Al Qurthabi), ayat ini merupakan dasar yang 
dipergunakan kaum shufi dalam ajarannya. Mengingat kesalahan pada saat 
telah saling memaafkan adalah sebuah kesalahan. Ungkapan ini benar 
sesuai dengan isi Al Qur'an. Ada yang mengatakan, sebab memang Yusuf AS 
sendiri yang menginginkan masuk penjara dengan firman-Nya, 
5^] “Wahai Tuhanku, penjara lebih 

aku sukai daripada memenuhi ejakan mereka kepadaku.” 

Adapun masuk ke dalam sumur itu atas kehendak Allah SWT. Ada 
juga yang mengatakan, sebab ketika di penjara Yusuf AS hidup bersama para 
pencuri dan pendosa, dan di sumiu bersama Allah SWT. Selain itu, nikmat 
keluar dari penjara itu lebih besar, sebab Yusuf AS masuk penjara atas 
kehendak mereka dan pilihannya sendiri ketika Yusuf AS berkata. 


Hadits dengan maknanya disebutkan oieh As-Suyuthi dalam Al Jami' Al Kabir 
(3/2887) dari riwayat Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Al Baihaqi, dan Adh- 
Dhiya' Al Muqaddas, semuanya meriwayatkannya dari Al Bara' bin Azib. 
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3j 4-^' “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai, dan 

kesengsaraan di penjara lebih banyak dan besar. Dalam pada itu, ketika 
dipenjara Yusuf AS berkata, _£JtJ “Terangkanlah keadaanku 

kepada tuanmu, ” kemudian ia diadzab. 

J ; U-J “Dan ketika membawa kamu dari dusun padang 

pasir. ” Diriwayatkan bahwa tempat tinggal Ya’ qub AS adalah di Kana‘ an. 
Mereka hidup di padang pasir dan dengan memelihara hewan. Ada yang 
mengatakan, Ya’qub AS pindah ke padang sahara dan berdiam di sana. 
Sebelumnya Allah SWT tidak pernah mengutus Nabi dari penduduk 
sahara.‘“* Ada juga yang mengatakan. Ya’qub AS pergi ke sebuah tempat 
bernama Bada,*^^ dan aku akan bacakan syair Jamil ini kepadanya. 


Ilir 


H 


Ji 






ef' 

J 


Engkau adalah orang yang mencintai Syaghba hingga Bada 
Bagiku, sementara negeriku selain kedua negeri 


Di tempat ini Ya’qub AS membangun mesjid di bawah gunung. Kalimat 
ij’jS ^yii artinya orang-orang pergi ke padang sahara. Seperti kalimat 

ijjp 

membawa kalian dari sebuah padang sahara. Demikian pendapat yang 
disebutkan oleh Al Qusyairi, dan diriwayatkan dari Al Mawardi, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas.*^** 


I jjd artinya adalah mereka peigi ke gua. Dengan demikian artinya adalah 


: osy 0^ of “Setelah syetan 

merusakkan (hubungan) antara aku dan saudara-saudaraku, ” dengan 


Disebutkan oleh Ath-Thabari Aa\amJami’AlBayan (13/47). 

*“* Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/349). 

Ibid. 

Lih. Diwan Jamil (hal. 101). Syair ini adalah dalil pendukung yang digunakan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/349) dan Ar-Razi dalam tafsirnya (18/2190). 
Syaghba adalah sebuah tempat yang berada antara Madinah dan Syam. 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/349). 



cara menanamkan rasa dengki. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas RA. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah merusakkan apa 
yang ada antara aku dan saudara-saudaraku. Dan, Yusuf AS bermaksud 
menjadikan syetan sebagai kambing hitam dengan maksud memuliakan 
saudara-saudaranya. 

Jlio oj '^Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut 

terhadap apa yang Dia kehendaki” maksudnya adalah. Maha Pengasih 
kepada hamba-hamba-Nya. 

Al Khaththabi berkata, "Al-Lathif adalah sifat perbuatan baik Allah 
SWT terhadap hamba-hamba-Nya yang telah berbuat baik kepada sesamanya 
tanpa sepengetahuan mereka, dan menjadi sebab bagi kebaikan-kebaikan 
mereka tanpa mereka sangka. Hal ini seperti firman-Nya, 
ili» ^ SjJi Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya; 

Dia memberi rezeki kepada yang di kehendaki-Nya (Qs. Asy-Syuuraa 
[ 42 ]: 19 ) 

Ada yang mengatakan, Al-Lathifbetaili yang berilmu terhad^ semua 
urusan yang sulit. Maksudnya, memuliakan dan sebagai wujud kasih sayang. 

Qatadah berkata, “Allah SWT berbuat baik kepada YusufAS dengan 
mengeluarkannya dari penjara, mendatangkan saudara-saudaranya dari sahara 
dan membersihkan hatinya dari godaan syetan.”*^*^ 

Diriwayatkan bahwa ketika Ya’qub AS dan anak-anaknya sampai dan 
menginjak bumi Mesir, Yusuf AS meminta 'mn kepada Fir‘aim. Raja Fir‘aun 
tersebut bernama Ar-Rayyan. Yusuf AS kemudian meminta izin untuk 
menjemput kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya yang telah sampai 
ke Mesir; danrajaFir‘aunpunmengizinkannya.YusufAS lalumeminla sejumlah 
sahabatnya dari para pembesar kerajaan agar turut bersamanya. Berangkatlah 
Yusuf AS dan raja Mesir bersama dalam iring-iringan empat ribu pimpinan, 
dan dalam setiap pimpinan seseorang yang paling berilmu di antara mereka. 

Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/47). 
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Penduduk Mesir turut bersama dalam iring-iringan itu untuk menyambut 
kedatangan Ya’qub AS. Saat itu Ya’qub AS beijalan dengan bersandarkan 
din pada tangan Yahudza. Dalam keadaan seperti itu, Ya’qub AS memandang 
kepada iring-iringan dan jumlah besar manusia yang datang, lalu Ya’qub AS 
berkata, “Wahai Yahudza, ini dia Fir‘aim Mesir.” Yahudza berkata, “Bukan, 
dia itu anakmu Yusuf AS 

Manakaladuarombonganbesar ini saling mendekat, Yusuf AS beranjak 
terlebih dahulu untuk memberi salam, tetapi seakan-akan ada y ang menahan 
YusufAS. Sejatinya, Ya’qub AS lebih berhak dan lebih utama untuk memulai 
memberi salam. Ya’qub AS kemudian berkata, ‘^‘^Assalaamu ‘alaika, wahai 
yang banyak bersedih dan menangis.” Ketika itu YusufAS berada di sisinya. 
Ya’qub AS kemudian menangis karena gonbira. Melihat itu, YusufAS pun 
menangis melihat kesedihan kedua orang tuanya. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Menangis itu ada empat macam, yaitu: (1) 
menangis karena takut, (2) menangis karena gelisah, (3) menangis karena 
gembira, dan (4) menangis mencari muka.” 

Kemudian Ya’qub AS berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghibur hatiku setelah sedih dan duka.” Ya’qub AS lalu masuk ke negeri 
Mesir bersama dengan 82 orang dari keluarganya. Mereka tidak keluar dari 
Mesir kelak, kecuali setelah jumah mereka menc^)ai 600 ribu dan 1000jiwa 
lebih bersama Musa AS menembus laut.” Demikian pendapat y ang 
diriwayatkan Dcrimah dari Ibnu Abbas RA. 

Ibnu Mas‘udRAmeriwayatkan bahwa ketikamemasuki Mesir, jumlah 
mereka mencapai 93 jiwa antara laki-laki dan wanita. Ketika keluar dari 
Mesir bersama Musa AS jumlah mereka mencapai 770 ribu jiwa.”*“^ 

Ar-Rabi‘ bin Khaitsam berkata, “Mereka memasuki Mesir dengan 


Disebutkan oleh Ath-Thabari <ia.l 2 mJami’Al Bc^an (13/47) dari Ibnu Mas‘ud RA. 
Di dalamnya disebutkan, “63 jiwa,” menggantikan kata-kata 93 jiwa. Disebutkan pula 
oleh Ibnu Katsir dalam tabirnya (4/337) dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi Ath-Thabari. 
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jumlah 72 ribu jiwa, dan keluar dari Mesir bersama Musa AS dengan jumlah 
600 ribu jiwa.” 

Wahab bin Munabbih berkata, “Ya’qub AS bersama anak-anaknya 
masuk ke Mesir dan jumlah mereka ketika itu 90 jiwa antara laki-laki dan 
wanita, besar dan kecil, lalu keluar dari Mesir bersama Musa AS karena lari 
dari kejaran Fir‘aim dalam jumlah 600.570jiwa yang berperang. Jumlah 
tersebut belum terhitung anak-anak keturunan Ya’qub AS, orang tua dan orang- 
orang cacat. Anak-anak keturunan Ya’qub AS begumlah 1 juta 200 ribu 
selain yang turut berperang.” 

Sejarawan berkata, “Ya’qub AS tinggal di Mesir selama 24 tahun dalam 
keadaan penuh dengan kenikmatan, danwa&tdi sana. Sebelum wa£it,Ya’qub 
AS kemudian berwasiat kepada Yusuf AS, agar jasadnya dibawa dan 
dikuburkan didekat Ayahnya di Syam. YusufAS kemudian menunaikan wasiat 
Ayahnya, lalu kembali ke Mesir.” 

Sa‘ id bin Jubair berkata, “Jenazah Ya’qub AS dibawa di dalam peti 
mati yang terbuat dari kayu jati ke Baitul Maqdis. Saat itu bertepatan dengan 
wa&tnya Ishu. Keduanya lalu dikuburkan dalam satu kuburan. Semenjak itu, 
orang-orang Yahudi menguburkan jenazah mereka di Baitul Maqdis. Ya’qub 
AS dan Ishu lahir dari satu perut, dan dikuburkan di dalam satu kuburan. 
Ketika meninggal, keduanya berusia 147 tahun saat wafet.”’^^ 


Firman Allah: 

c 


LoJL’ l ly» 



Sebelumnya sudah kami peringatkan, bahwa perkataan-perkataan semakna yang 
berasal dari kisah-kisah zaman dahulu, tidak bisa diterima keabsahaimya kecuali jika 
bersumber dari Al Qur'an dan As-Sunnah. 
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Tuhanku, sesungguhnya engkau telah 
menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan telah 
mengajarkan kepadaku sebagian ta’bir mimpL (Ya Tuhan,) 
Pencipta langit dan bumi. Engkaulah pelindungku di dunia 
dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan 
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih.” 

(Qs. Yuusuf [12]; 101) 


Firman Allah SWT, 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya engkau telah menganugerahkan kepadaku 
sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian ta’bir 
mimpi," menurut Qatadah, maksudnya adalah, tidak ada seorang Nabi pun 
yang pernah mengharapkan mati kecuali Yusuf AS. Harapan untuk bertemu 
Tuhatmya itu muncul ketika nikmat yang didapatnya telah sempurna. 

Ada yang mengatakan, Yusuf AS tidak mengharapkan mati, dan dia 
hanya mengharapkan mati dalam keadaan Islam. Yakni, jika ajalku tiba, maka 
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 

Sahal bin AbduUah At-Tusturi berkata, “Tidak ada yang mengharapkan 
kematian kecuali tiga orang, yaitu: (1) lelaki yairg tidak mengetahui apa. yang 
terjadi setelah mati, (2) lelaki yang lari dari takdir Allah SWT, dan (3) lelaki 
yang rindu hendak bertemu Allah SWT.” 


Di dalam riwayat shahih yang diriwayatkan dari Anas RA, dia berkata: 
Rasulullah S AW bersabda. 


ijii: jb V oir oii c-o Sy 2;^^' v 

o' y’ ^ ' 

‘J 


y’ y’ ✓ •y’ 


J ^ f 0 y^x . 


Disebutkan oleh Adi-Thabari dalam Bayan (13/48). 



“Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan mati karena 
keburukan yang menimpanya. Jika memang harus, maka 
ucapkanlah, ‘Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan itu baik 
untukku, dan wafatkanlah aku jika kematian itu baik 
untukku HR. Muslim. 


Di dalam Shahih Muslim juga disebutkan riwayat dari Abu Hurairah, 
dia berkata; Rasulullah S AW bersabda, 

oli \l\ lo-t; 'J A, v3 op ilrii-f V 


o 

... • .i ^ ^ ^ ^ “^0, 0 y’ f 


“Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan mati dan 
janganlah melakukan tindakan agar mati datang kepadanya. Jika salah 
seorang dari kalian wafat, maka terputuslah amalnya. Tidak bertambah 
umur orang yang beriman kecuali kebaikan. 


Jika memang riwayat ini benar, maka bagaimana mungkin dikatakan 
bahwa Yusuf AS berharap mati, meninggalkan dunia dan dengan demikian 
terputusnya amal kebajikan? Asumsi ini jauh sekali, kecuali jika dikatakan 
bahwa yang demikian itu, boleh di dalam syariat Nabi Yusuf AS. Dan, boleh 
mengharapkan kematian, berdoa untuk mati pada saat fitnah ada di mana- 
mana dan khawatir rusaknya agama, sebagaimana yang telah kami bahas di 
daXdm)siXahAt-Tadzkirah. 


Lafazh ^ dariFirman-Nya, ^ “Sebagiankerajaan,” adalah 

min lit-tab ‘idh (untuk pembagian) artinya sebagian. Demikian pula firman- 
Nya, ^ “Dan telah mengajarkan kepadaku 

sebagian ta ’bir mimpi. ” Sebab, bukan semua kerajaan Mesir dan semua 
ilmutakbirmimpiyang dikuasainya. Adayang mengatakan, ^ di sini berfungsi 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa, bab; Menghart^kan 
Kematian Karena Keburukan yang Menderanya (4/2064). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (4/2065). 
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untuk menunjukkan jenis'^“ (liljins), seperti finnan-Nya, I 

“A/nfcr jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu. ” (Qs. 
Al Hajj [22]: 30) Ada juga yang mengatakan, untuk penekanan. Maksudnya, 
Engkau beri aku kerajaan dan Engkau ajarkan aku ilmu mentakbir mimp i. 

“Pencipta langit dan bumi" dibaca nashab, 
karena sifet*^*® terhad^ nida' (seru), yaitu Rabb yang berfungsi seb^ai nida' 
Perkiraan kalimat sebenamj^ adalah, YaaRabbi,... (wahai Tuhanku, 
...) atau bisa juga U adalah nida' kedua (setelah Rab). Kata li sendiri 

berarti Pencipta dan Dia adalah Allah SWT yang menciptakan semua yang 
ada. Yakni Allah adalah Sang Pencipta, Pemula, Desainer, dan yang 
menciptakan secara mutlak tanpa bantuan dan contoh sebelumnya. Hal ini 
telah dibahas sebelunmya dalam ta&ir surah Al Baqarah, yakni saat mena&iikan 
firman-Nya, “Allah Pencipta langit dan bumi." 

Penjelasan tambahan ini kami telah kemukakan dalami/ UsnafiSyarhAsma' 
Allah Al Husna. 

c-il “£'ngfen//aA/;«e//m/M«gA3/,” maksudnya adalah, penolongku 
dan manajer urusan-urusanku. 

yjLJlj “Dr dunia dan di 

akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku 
dengan orang-orang yang shalih" maksudnya adalah, tiga orang ayahnya, 
yaitu: Ibrahim AS, IshakAS dan Ya’qubAS.*“° 

Allah SWT mewafatkan Yusuf AS dalam keadaan bersih dan suci di 
Mesir. Yusuf AS dikuburkan di sungai Nil di dalam kotak jenazah yang terbuat 
dari marmer. Hal demikian tegadi, sebab ketika Yusuf AS wa&t setiap orang 
berusaha dengan berbagai cara agar j enazahnya dikuburkan di tempat mereka. 
Mereka mengharapkan berkat dari kuburaimya, dan untuk itu mereka rela 

Lih .AlMvharroarAl Waja{Hi9) dan Ma’aniAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/459). 

Lih. I'rabAl Qw'an, karya An-Nuhas (2/345). 

Bisa jadi yang dimaksud dengan orang-orang shalih di sini adalah para penduduk 
surga dan para Nabi. Lih. Al BahrAl Muhith (5/349). 
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berperang. Akhirnya, mereka berpendapat untuk menguburkannya di sungai 
Nil. Dengan angg£q)an, air sungai Nil yang menerima jenazah Yusuf AS akan 
tersebar ke mana saja dan setiap orang dapat mengambil berkat darinya. 

Ketika Musa AS keluar dari Mesir bersama bani Israil, beliau 
mengeluarkan peti mati Yusuf AS dari dalam sungai Nil. Setelah400 tahun 
(dari mulai dikuburkan), peti rnadnya dibawa ke Baitul Maqdis dan dikuburkan 
di sana bersama kakek moyangnya sesuai dengan permintaarmya. 

“Dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 
yangshalih. ” Saat wafat Yusuf AS berusia 107 tahun. 

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Saat Yusuf AS dibuang ke 
sumur saat berusia 17 tahun. Menjalani masa perbudakan, masa di penjara 
dan menjadi raja selama 80 tahutL Setelah itu iahidiq> dalam serba kecukupan 
dan kesenangan selama 23 tahun.”*^* 

Yusuf AS kemudian mempunyai anak bernama Ifratsim, Mansya dan 
Rahmah yang merupakan istri Nabi Ayub AS.'“^ Demikian menurut sebuah 
pendapat Ibnu Lahi‘ah. 

Az-Zuhri berkata, “Ifiatsim bin Yusuf AS melahirkan anak yang diberi 
namaNunbinIfiatsim, danNun melahirkan Yusya'.Yusya' bin Nun ini adalah 
pemuda sahabat dan pembela Nabi Musa AS. Allah SWT kemudian 
memberitahukaimya berita kenabian Musa, dan dia menjadi Nabi setelah 
wafatnyaNabiMusaAS. Yusya' bin Nun ini penakluk negeriAriha dan berhasil 
membunuh para pembesar zhalirtmya. Di antara mukj izatnya, matahari berhenti 
untuknya, sebagaimana yang telah disebutkan dalam ta&irsurahAlMaa'idah. 
SedangkanMansyabin Yusuf AS melahirkan anak bernama Musa bin Mansya, 
lahir sebelum Musa bin ImrarL Para penganut Taurat berkeyakinan, Musa bin 
Mansya ini yang pergi belajar untuk menuntut ilmu dari seorang berilmu. Orang 
berilmu tersebut adalah yang menenggelamkan perahu, membunuh anak kecil 

Lih. Tafsir Al Hasan Al Bahsri {2146 dan47). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/349). 


Surah Yuusuf J 



dan membangun dinding. Setelah itu Musa bin Man^a hidup bersama orang 
berilmu tersebut dalam waktu yang lama Akan tetapi, Ibnu Abbas RAmenolak 
riwayat ini. 

Pendapat yang benar adalah pendapat Ibnu Abbas RA, dan apa yang 
disebutkan dalam Al Piu-'an. Antara Yusuf AS dan Musa AS ada sejumlah 
umat dan zaman. Di antaranya hidup Nabi Syu‘aib AS. 


Firman Allah: 


i3i>f ij ^ Cjlui f i; 


^ Z ^ «i**. ..A . M. 




JL»" * 




^^Demikian itu (adalah) di antara berita-berita gaib yang 
Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal kamu 
tidak berada pada sisi mereka ketika mereka memutuskan 
rencananya dan mereka sedang mengatur tipu daya. Dan, 
sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun 
kamu sangat menginginkannya. Kamu sekali-kali tidak 
meminta upah kepada mereka (terhadap seruanmu ini), itu 
tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam'' 


(Qs. Yuusuf [12]: 102-104) 


Firman Allah SWT, “Demikian itu (adalah) di 

antara berita-berita gaib, ” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' 
(subyek) dan khabar (predikat). 

viCjj “Yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad),” 


Abu Hayyan menyebudcannya dalam AlBahrAlMuhith (5/349) dari Adz-Dzahabi. 


adalah khabar kedua. 

Az-Zujaj berkata, “Bisa juga bermakna (yang), sedangkan 

lUyj adalah khabar. Maksudnya, yang dari berita-berita (yang) Kami 

wahyukan kepadamu. Makna ayat tersebut, kisah yang Kami ceritakan 
kepadamu hai Muhammad, dari kisah-kisah Nabi Yusuf AS adalah di antara 
berita-berita gaib. jJJj “Yang Kami wahyukan kepadamu 

(Muhammad), ” maksudnya adalah, mengajaikanmu dengan wahyu kepadamu 
inL 


Cj “Padahal kamu tidak berada pada sisi mereka" 
maksudnya adalah, bersama saudara-saudara Yusuf AS. 

^ ^ J * ^ 

il “Ketika mereka memutuskan rencananya," untuk 
memasukkan Yusuf ke dalam sumur. 


“Dan mereka sedang mengatur tipu daya," terhadap 
Yusuf AS dengan memasukkannya ke dalam siunur. 


Ada yang mengatakan, '^Sedang mengatur tipu daya," 

maksudnya adalah, terhadap Ya’qub AS ketika mereka pulang membawa 
baju yang berlumur darah. Artinya, kamu tidak menyaksikan langsimg 
peristiwa-peristiwa tersebut, akan tetapi Allah SWT memberitahukannya 
kepadamu. 


Firman Allah SWT, “Dan, 

sebagian besar manusia tidak akan beriman -walaupun kamu sangat 
menginginkannya-. ” Rasulullah SAW menyangka ketika orang-orang Arab 
bertanya kepadanya tentang kisah ini, dan Rasulullah SAW menceritakannya 
setelah itu mereka akan berimaiL Kenyataannya tidak. Oleh karena itu, turunlah 
ayat ini untuk menghibur Nabi SAW.'“* Maksudnya, kamu tidak mampu 
memberi hidayah kepada orang-orang yang kamu inginkan. cP 
mengikuti pola (memukul). Dalam bahasa yang dinilai lemah 


Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/345). 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/3 50) dan Fathu Al Qadir (3/82). 


disebulkan, mengikuti poIa‘“® (memuji). Dan, 'j>^\ 

adalah mendambakan sesuatu dengan pilihan.’^^^ 

Firman Allah SWT, llj “Kamu sekali-kali tidak 

meminta kepada mereka atas apa yang kamu sampaikan, sedikit dari 
upah. ” Kata o* adalah shilah. Maksudnya, kamu tidak meminta kepada 
mereka upah. ol artinya tidaklah itu. Maksudnya, Al Qur'an dan wahyu. 

“Hanyalah pengajaran" maksudnya adalah, nasihat dan 
peringatan. “Bagisemesta alam." 


Firman Allah: 


o’jil-UT 

^3 'S] I 

V iiAj ipLUT o' 

l/S"^ cJj ' 3 ^^' <1-0 JiA . 

^ \^Z3 


“Dan, berapa banyak tanda-tanda (kekuasaan Allah) di 
langit dan di bumi yang mana mereka berlalu di atasnya, 
dan mereka berpaling dari padanya. Sebagian besar dari 
mereka tidak beriman kepada Allah, tetapi sebaliknya 
dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 


Demikian yang dikatakan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: harasha, dan 
Asy-Syaukani dalam Fathu Al Qadir (3/82). 

Di dalam Lisan Al Arab, entri: harisha. Al Hirsh artinya keinginan yang kuat dan 
jahat untuk memperoleh sesuatu. Dalam Al Mujradat, karya Ar-Raghib (hal. 112) 
disebutkan, "Al Hirsh artinya kejahatan dan keinginan yang berlebihan.” 

Asy-Syaukani dalam Fathu Al Qadir berkata, “Al Hirsh artinya mendapatkan sesuatu 
dengan berusaha bersungguh-sungguh.” 




sembahan-sembahan lain). Apakah mereka merasa aman 
dari datangnya siksa Allah yang meliputi mereka, atau 
datangnya kiamat kepada mereka secara mendadak, sedang 
mereka tidak menyadarinya? Katakanlah, ‘Inilah jalan 
(agamajku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata. 
Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang 

yang musyrik V* 

(Qs. Yuusuf [12]: 105-108) 


Finnan Allah SWT, ^ “‘Dan, herapa 


-f' 


banyak tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi. ” Al Khalil 
dan Sibawaih berkata, “Lafazh bisa menerima kaf at-tasybih (untuk 
penyerupaan), kemudian membentuk kalimat sendiri, dan di dalam 
pembicaraan m ak nanya berubah menjadi kam'^^^ yaitu berapa. Pembahasan 
seputar masalah ini telah dikemukakan secara panjang lebar sebelumnya dalam 
tafsir surah Aali ‘Imraan, dan pembicaraan seputar masalah yang dikandung 
ayat ^ jSl I j telah dijelaskan pula sebelumnya dalam tafsir siirah 

AlBaqarah. 


Ada yang mengatakan, ayat ini menjelaskan siksa yang diterima oleh 
umat-umat masa terdahulu. Maksudnya, mereka lalai dan enggan untuk 
merenunginya. Ikrimah dan Amr bin Fa’id membaca Ij dengan jp'Ji \j 

—-yakni dengan ra/a '— sebagai mubtadaV^^^ sedangkan khabar—nya 
adalah, Sementar As-Suddi membacanya \j —-yakni 

dengan nashab —, karena ada kata kerja yang tidak disebutkan.'^*® 
Berdasarkan kedua qira'ah ini, berada pada lafazh o’y-liJT- 


'“‘Lih. I’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/346). 

Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah AdUsmAlMuharrar Al Wajiz (8/92) dan 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/351). 

Ibid. 


Surah Yuusuf ] 

L 


Abdullah bin Mas‘ud membacanya 0^. 


Firman Allah SWT, o^./^ ^3 l>j "''‘Sebagian 


besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, tetapi sebaliknya dalam 
keadaan mempersekutukan Allah. "Ayat ini diturunkan kepada kaum yang 
berkata Allah SWT yang menciptakan mereka dan menciptakan segala sesuatu 
semuanya tetapi mereka justru menyembah patung-patung. Demikian pendet 
yang dikemukakan olehAl Hasan, Mujahid, Amir,Asy-Sya'bi, dan mayoritas 
ulama ahli ta&ir. 


Dcrimah berkata, “Maksudnya firman-Nya, ^ 

^SiT "Dan, sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 

“Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab, 
Allah ’ Kemudian menyebut Allah SWT dengan sifet-sifel yang bukan sifat- 
Nya dan menyekutukan-Nya dengan sekutu-sekutu yang tidak sepadan 
dengan-Nya.”*^“ 


Diriwayatkan juga dari Al Hasan, dia berkata, “Mereka adalah Ahlul 
Kitab. Mereka beriman dan pada saat yang sama melakukan kesyirikan, 
mereka beriman kepada Allah SWT dan ingkar kepada kenabian Muhammad 
SAW. Keimanan mereka tidak sah.” 


Demikian pendapat yang diriwayatkan Ibnu Al Anbari. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat ini diturunkan berkaitan dengan ucapan 
talbiah kaum musyrik Makkah yang berseru, "Labbaika laa syariika laka 
illaa syariikan hua laka tamlikuhu wa maa malaka (Kami menjawab 
seruan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, kecuali seorang sekutu milik-Mu, Engkau 
memilikinya dan dia tidak memiliki).” 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Mereka adalah 


Qira‘ah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (13/50), Ibnu 
Athiyyah dalmiAlMuharrarAl WaJiz(SI92), dan Abu Hayyan dalam ^4/ BahrAl Muhith 
(5/351). 

•2« Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (13/51) dari Ikrimah. 
Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ^4/ BahrAl Muhith (5/351). 



kaum Nashrani.”*^*^ 

Selain itu, Ibnu Abbas berkala, “Mereka adalah orang-orang yang tidak 
jelas. Dilihat secara sepintas seperti orang yang beriman, tetapi setelah diteliti 
ternyata orang musyrik.” 

Ada yang mengatakan, diturunkan untuk orang-orang munafik. Dengan 
demikian, arti firman-Nya, “Sebagian besar dari 

mereka tidak beriman kepada Allah” maksudnya adalah, beriman dengan 
lidahnya, tetapi hatinya ingkar. Derriikian pendapat yang diriwayatkan olehAl 
Mawardi juga dari Al Hasan. 


Atha' berkata, “Ayal ini tunm sehubungan dengan doa, bahwa orang- 
orang kafiir melupakan Tuhannya saat berada dalam kelapangan. Akan tetapi, 
ketika ditimpa musibah mereka sungguh-sungguh dal^ berdoa. Perbuatan 
mereka itu dijelaskan di dalam firman-Nya, 

mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya)” (Qs. Yuunus [10]: 
22) dan firman-Nya, “Dan apabila 

manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam^ keadaan 
&er6an>jg,”(Qs.Yuunus[10]:12)sertafirman-Nya, '^15 

jTpi "'■Tetapi apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak 
'berdoa.” (Qs.Fushshilat[41]:51) 

Ada yang mengatakan, artinya adalah, mereka berdoa kepada Allah 
SWT agar menyelamatkannya dari kebinasaan. Akan tetapi, ketika mereka 
selamat, salah seorang dan mereka berkata, “Jika bukan karena si fulan, tentu 
kita tidak akan selamat. Jika bukan karena anjing, tentu rumah kita sudah 
kemasukan maling,” dan ucapan-ucapan sejenis. Mereka menyandarkan 
nikmat yang diberikan Allah SWT karena perbuatan seseorang atau bahkan 
seekor anjing. 

Menurut saya (Al Qurtliubi), ucapan-ucapan seperti im banyak 
keluar dari mulut orang awam. 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (13/51). 
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Ada yang mengatakan, ayat ini turun berkaitan dengan kisah ad- 
Dukhaan (asap). Hal itu teijadi, ketika penduduk Makkah sedang diselimuti 
asab tebal pada masa kekeringan, lalu mereka berkata, llp 
0^3- bj jLidT “(Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan kami, lenyapkanlah 
dari kami adzab itu. Sungguh kami akan beriman (Qs. Ad-Dukhaan 
[44]: 12) Itulah keimanan mereka. Kesyirikan mereka adalah saat mereka 
kembali kepada kekafirannya setelah siksa dilenyapkan,'^®’ sebagaimana yang 
dijelaskan oleh firman-Nya, “Sesungguhnya kamu akan 

kembali (ingkar)." Perbuatan “kembali” tegadi setelah sebelumnya memulai. 
Dengan demikian, makna lafazh, “-Melainkan mereka 

dalam keadaan mempersekutukan Allah" adalah melainkan mereka 
kembali kepada kesyirikan mereka sebelumnya. Wallahu A ’lam. 


Firman Allah SWT, 


“Apakah 


mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka. ” 
Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, merata.” 


Mujahid berkata, “Maksudnya, adzab yang menutupi mereka.”'^®® 

Contohnya, Firman Allah SWT, ,^3 ^ 

“Pada hari mereka ditutup oleh adzab dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka." (Qs. Al Ankabuut [29] 55) Qatadah berkata, 
“Maksudnya, peperangan yang menimpa mereka.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, petir dan bencana.”*“’ 

UluT 31 “Atau kedatangan as-Saa'ah kepada mereka" 
maksudnya adalah. Hari Kiamat. ^ “Secara mendadak," dibaca nashab 
karena berfiingsi sebagai/la/dan asalnya adalah 

Al Mubarrad berkata, “Orang Arab biasa juga menyebut hal setelah 


Disebutkan oleh Abu Hayyan d&lamAl BahrAlMuhith (5/351). 

Disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/461) dan Ath-Thabari 
dalamyami(13/52). 

Abu Hayyan meriwayadmnnya dari Adh-Dhahhak dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 

351). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



nakirah, seperti kalimat, SiiJ >1 ^y“* (perkara datang mendadak 
dan tiba-tiba).” 

An-Nuhas berkata, “Arti adalah kejadian yang tanpa 
diharapkan.”‘“’ 

0 berfungsi sebagai penekanan. Sedangkan firman-Nya, 
U\' . Ibnu Abbas RA berkata, “Orang-orang berteriak dan memekik di 
tempat-tempat mereka dan di pasar-pasar,”'^™ sebagaimana firman-Nya, 
O “Yangakan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar, ” (Qs. Yaasiin [36]: 49) dan akan diterangkan nanti. 

Firman Allah SWT, “Katakanlah, ‘Inilahjalanku’,” 

adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat). 
Maksudnya, katakanlah wahai Muhammad, ini adalah cara, tradisi, dan 
metodeku.'^’' 

Ar-Rabi‘ berkata, “Maksudnya, ajakanku.'”^” 

Muqatil berkata, “Maksudnya, agamaka”'^™ 

Semuanya bermakna sama, yakni yang aku berada di sana dan aku 
ajak ke sana dan menjadi penyebab masuk surga. 

“Dengan hujjahyang nyata” maksudnya adalah, atas 
dasar key akinan dan kebenaran. Dari lafazh tersebut terbentuk kalimat, 
1 0*A4 artinya si fulan meminta penjelasaimya. “Aku, ” berfungsi 


Lih. Fathu Al Qadir (3/82). 

Lih. I'rab AlQw'an (2/346). 

Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (51352). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dzAmiJami’Al Bayan (13/52) dari Ibnu Zaid, Ibnu 
Athiyyahdalamyt/Mu/wrraryt/Ilb/iz (8/93), Abu Hayyan dalam Al Muhith(5l 

353), dan As-Suyuthi dalamAfontsw (4/40). 

Disebutkan olehAth-Thabari daldm Jami’AlBc^n (13/53) dari Ar-Rabi‘, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-DurruAl Mantsur (4/40). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam/4/ Bahr Al Muhith (5/353), dan Abu Hayyan 
menisbatkan pendapat ini kepada Muqatil dan mayoritas ulama. 


Surah Yuusuf ) 
____ J, 



sebagai penekanan. 

“Dan orang-orang yang mengikutiku” adalah Athaf 
(yang mengikuti) dhamir (kata ganti) yang terdapat pada kata kerja. 

“Maha suci Allah” maksudnya adalah, katakan wahai 

Muhammad. 

^ Uf lij “Maha suci Allah, dan aku 

tiada termasuk orang-orang yang musyrik,” yang menjadikan bagi Allah 
SWT sekutu-sekutu. 


Firman Allah: 


iSj ^ 5>Sfi ji4J3 

S(3 ^ :is 

© bi-^’T^3^’Tc;i> \i± i:; 


“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk negeri Maka, tidakkah mereka bepergian di 
muka bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang- 
orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) dan 
sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang bertakwa. Tidakkah kamu 
memikirkannya? Sehingga apabila para Rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah 
kepada para Rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan 


I Tafsir Al Qurthubi 



orang-orang yang Kami kehendaki Dan, tidak dapat 
ditolak siksa Kami dari orang-orang yang berdosa.'*'* 

(Qs. Yuusuf [12]: 109-110) 


Firman Allah SWT, Is'jSs ^ uiljf 

“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. ” Ayat ini 
berisi penolakan terhadap orang-orang yang berkata (di dalam fiiman-Nya), 
Jjil “Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
malaikatT' (Qs. Al An’aam [6]: 8) maksudnya adalah. Kami mengutus para 
lelaki dan bukan wanita, jin atau pun malaikat. Ayat ini juga menolak q)ayang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada empat Nabi 
wanita: Hawa, Asiyah, Ibunya Musa, dan Maryam. ” Sedikit dari masalah 
ini telah dibahas sebelumnya dalam ta&ir surah Aali ‘hnraan.'^^^ 

Jif ^ “Di antara penduduk negeri,'* maksudnya adalah, 
penduduk perkotaan. Allah SWT tidak pernah mengutus seorang Nabi pun 
dari penduduk padang sahara. Sebab, orang-orang padang sahara umumnya 
kasar dan keras hati, dan penduduk kota itu umumnya lebih berakal, sabar, 
unggul dan lebih berwawasan. 

Al Hasan berkata, “Allah SWT tidak pernah mengutus Nabi dari 
penduduk padang sahara, wanita dan jin.”*^’’ 

Qatadah berkata, maksudnya adalah dari antara 

penduduk kota, sebab mereka umumnya lebih berilmu dan sabar.”’^’* 

Ulama berkata, “Syarat menjadi Rasul adalah laki-laki, manusia dan 
bertamaddun.” 


tafsir surah Aali ‘Iinraanayat42. 

'”*Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri{2IAZ). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jam/ 'Al Bayan (13/53) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/346). 



Alasan Ulama menatakan, “Manusia,” karena itu aHalah sik^ kehati- 
hatian dari firman-Nya, ^ p*^jri 03 ^^ “Meminta perlindungan 
kepada beberapa laki-laki di antara jin” (Qs. Al Jin [72]: 6) Wallahu 
A jam. 

“Maka, tidakkah mereka bepergian 
di muka bumi lalu melihat, ” kepada umat-umat gladiator yang mendvistakan 
para Nabinya, agar mereka mengambil pelajaran. 

“Dan, sesungguhnya kampung akhirat itu lebih 
baik, ” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar 
predikat). 

Al Farra' berkata, “Ad-Daar artinya akhirat.”*^” 

Al Farra' berdalil dengan hukum meng-/££^q/2iA-kan sesuatu kepada 
dirinya sendiri muncul karena ada perbedaan lafazhnya, seperti ungkapan 
u " j **^* rji (hari kamis) dan (kemarin lusa). Seorang penyair 

mengungkr^jkan. 


« ^ ^ » i 


J^\ JJJl 


% 


Ketika rumah canda kosong dari penghuninya 
Engkau akan mengenal kehinaan dengan penuh keyakinan. 

Al Kisa'i berdalil dengan unglo^jan, J jfili 5 ^ artinya shalat adalah 
yang pertama. SedangkanAlAkhhisybarialil dengan ucapan, 
artinya masjid tempat berfaimpuTL 

An-Nuhas berkata, “Hukum meng-/c]?tq/2r/j-kan sesuatu kepada dirinya 
sendiri adalah mustahil. Yang eida adalah rneag-idhafah-VaD. sesuatu kepada 
yang lain untuk memperkenalkan diri. Kalimat yang baik adalah 


Lih. Ma 'arti Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/55,56). 

Ini satu dari dua syair yang disebutkan Al Farra' dalam Ma’ani Al Qur'an, dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/347). 


artinya shalat yang pertama. Maka, siapa yang mengungkapkan, 5 ^ 

artinya adalah shalat fardhu yang pertama. Kata JjSi\ (yang pertama) 
digunakan sebab, kata ini adalah shalat pertama dan shalat yang mula sekali 
m uncul {azhhary^^ yang didirikan ketika diturunkan kewajiban shalat. Oleh 
karena itu, disebutjugaoz/i-ZTiu/ir (shalatZhuhur). Dengan demikian kalimat 
sebenarnya adalah, dan sesungguhnya rumah keadaan akhirat itu lebih baik. 
Ini adalah pendapat ulama Bashrah. Maksudnya adalah rumah surga, bahwa 
rumah surga itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Lafazh 

jl Cjj dibaca juga, (dan bagi rumah akhirat). 

Nafi‘, Ashim, Ya'qub dan ulama lainnya membaca lafazh q 
dengan J (apakah kamu sekalian tidak berfikir?) sebagai kalimat 

percakapan kepada orang kedua. Sementara ulama lainnya membacanya 
dengan>«zj jtal" yakni (apikah mereka tidak berfikir?) sebagai kalimat 

berita.”'^*® 

Firman Allah SWT, iSj J^'^Sehingga apabila para 

Rasul tidak mempunyai harapan lagi. " Masalah seputar cara membaca 
serta maknanya telah dibahas sebelumnya.'^' 

ijijL^s» ji ^Dan meyakini bahwa mereka telah 

didustakan. ” Ayat ini mengandui^ maksud membersihkan dan mensucikan 
para Nabi dari segala yang tidak pantas bagi mereka. Masalah ini adalah 
masalah yang besar, dan kepentingannya primer. Masalah ini hendaknya 
dipahami dengan baik agar manusia tidak jatuh ke lembah kehinaan. Artinya 
adalah, dan Kami wahai Muhammad, tidak pernah mengutus seorang Rasul 
pun sebelum kamu kecuali para lelaki dan Kami tidak menghukum umatnya 
dengan siksa. 

j} J- V ""Sehingga apabila para Rasul tidak 
Lih. I’rab AlQw'an (2/347). 

>»o Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Adiiyyah dalam AlMuharrarAl Wcgiz (8/99) dan 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (S/3S3). 

Lih. tafsir surah Yuusuf ayat 80. 
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mempunyai harapan lagi" maksudnya adalah, berputus asa dari 
mengharapkan kaiunnya beriman dan mereka meyakini bahwa mereka 
telah'^^^ meyakini bahwa kaumnya telah mendustakan mereka. 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, mereka mengira bahwa 
siapa yang mengatakan dirinya beriman dari kaumnya itu, ternyata telah 
mendustakannya-dan bukan bermakna kaumnya mendustak an (aja ranny a)— 
. Dengan kata lain, para Nabi itu menyangka umatnya telah berdusta kepada 
mereka, yakni para Nabi itu takut di hati para pengikutnya terdapat keraguan. 
Jadi, kalimat berada dalam jalur penakwilannya. 

Ibnu Abbas RA, IbnuMas‘us RA, AbuAbdurrahman As-Sulami, Abu 
Ja'far bin Al Qa‘qa‘, Al Hasan, Qatadah, Abu Raja' Al Utharidi, Ashim, 
Hamzah, Al Kisa'i, Yahya bin Watstsab, Al A‘masy Han ulama kontemporer 
membaca lafazh I tanpa tasydid pada huruf Maksudnya adalah, 

karunnya menyangka bahwa para Nabi telah berdusta tentang berita yang 
mereka sampaikan seputar adzab Allah SWT, dan mereka tidak mempercayai 
apa yang disampaikan Nabinya itu. 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah umat-umat itu menyangka 
bahwa para Rasul telah berdusta £ikan janji yang mereka ucapkan dengan 
risalah yang dibawa bahwa mereka akan menang. 

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas RAmenyebutkan, bahwa para 
Rasul menyangka Allah SWT tidak memenuhi ryra yang telah dijanjikan-Nya 
kepada mereka.'“^ Ada juga yang mengatakan, riwayat ini tidak benar, sebab 
seorang Rasul tidak murrgkin berprasangka demikiaa Rasul yang berprasangka 
demikian, tidak akan mendapatkan pertolongan, padahal Allah SWT telah 
berfirman, “Datanglah kepada para Rasul itu pertolongan 

Kami." 


'“2 Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah daiam AlMuharrar Al Wajiz{HIOO), 
Abu Hayyan dalam^4/ BahrAlMuhith (5/354), As-Sab 'ah, kaiya Mujahid (hal. 351). 
Lih. Tafsir Ibnu Abbas (21500, 501). 


Al Qiisyairi Abu Nashr berkata, “Jika riwayat ini shahih, maka yang 
dimaksud adalah kekhawatiran yang terdapat di dalam hati para Rasul dan 
tidak sampai kepada sebentuk keyakinan di dalam jiwa.” 

Di dalam sebuah hadits disebutkan. 


Aj Aj 

.4j (J-fcAJ OlU 


'"Sesungguhnya Allah SWT memaafkan apa yang terbersit di dalam 
hati umatku, selama lidahnya tidak mengucapkannya dan tidak 
dilakukan. 

Boleh juga dikatakan, para Nabi mendekat kepada prasangka tersebut, 
seperti kalimat, J(aku sampai ke rumah), yakni aku sudah dekat 
rumah. 


Ats-Tsa‘labi dan An-Nuhas menyebutkan dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Para Nabi juga manusia. Musibah yang panjang membuat mereka 
lemah dan liqja, lalu lahirlah prasangka bahwa mereka telah ditinggalkan.”'^*’ 


Kemudian Ibnu Abbas RA membaca firman-Nya, ^ 


^ !}vai ^ jAji^ l^i; "Sehingga Rasul dan orang-orang beriman 

yang bersamanya, berkata, ‘Bilakah datangnya pertolongan Allah ’?” 
(Qs.AlBaqarah[2]: 14) 

At-Ilrmidzi berkata, “Menurut pandangan kami, para Nabi itu khawatir 
dengan apa yang telah dijanjikan Allah SWT, yakni bukan khawatir Allah 
SWT tidak menepati janj i-Nya, tet^i takut yang muncul dari dalam diri benq)a 
kesadaran atas tidak terpenuhinya syarat dan peganjian sehingga berhak 
memperoleh bantuan-Nya. Perjalanan waktu dan perjuangan panjang yang 


HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa‘i, Ibnu Majah, dan 
Ahmad (i&\ 2 mAl Musnad(2/39S). 

'^“Lih. Tcfsir Ibnu Abbas (2/500). 



belum menampakkan hasil melahiikan keputusasaan prasangka sftmarjiTn 

mL 

Al Mahdi beikata, dari IbnuAbbas RA, “ParaNabi menyangka mereka 
telah ditinggalkaiL Prasangka tersebut lahir sebagaimana layakio'a dari seorang 
manusia biasa.” 

IbnuAbbasRA berdalil dengan firman-Nya, 

Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang-orang mati. " (Qs. Al Baqarah [2]: 260) 

Qira ‘ah yang pertama lebih utama (yaitu, dengan tasydid). Mujahid 
dan Humaid membacanya demikian; qad kadzabuu, —dengan kafdan dzal 
berharakan fathah dan tanpa tasydid—Maknanya adalah, ka umny a 
menyangka para Nabi telah mendustai mereka, setelah mereka mengetahui 
Allah SWT mempunyai sifat Maha Pengasih dengan cara menunda siksa. 
Bisa juga dimaknai, ketika para Nabi telah yakin bahwa kaumnya telah 
mendustakan Allah SWT dengan pilihan kekafiran mereka, maka Kami datang 
dengan bantuan. 

Di dalam ShahihAl Bukhari disebutkan, dari Urwah, dari Aisyah RA, 
dia pernah berkata kepada Urwah yang bertanya kepadanya tentang Firman 
Allah SWT, ^jjT J-AaSiT lij “Sehingga apabila para Rasul tidak 

mempunyai harapan lagi. ” Qatadah berkata: Aku berkata, “Apakah 
kudzibuu (didustakan) atau kudzdzibuu (dituduh berdusta)?” Aisyah berkata, 
“Kudzdzibuu. ” Aku lanjut berkata, “Para Nabi meyakini bahwa kaumnya 
telah mendustakan, lalu mengapa menggunakan kalimat ‘menyangka’?” Aisyah 
berkata, “Benar, demi hidupku, para Nabi telah yakin degan itu.” Aku berkata 
lagi kepadanya, “ijilLa ji i>^3.” Aisyah berkata, “Aku berlindung 
kepada-Nya, para Nabi tidak pernah berprasangka demikian kepada 

Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'cmi Al Qur'an (3/464), Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/100), dan qira ‘ah ini termasuk qira 'ah yang 
menyimpang dari qira ‘ah jumhur, sebagaimana yang disebutkan dalam Al Muhtasd 
(1/350). 


I Tafsir Al Qurthubi 


Tuhannya.” Aku berkata lagi, “Lalu bagaimana dengan ayat ini?” Aisyah 
berkata, “Mereka yang mendustakan para Nabi adalah pengikut para Nabi 
itu sendiri yang beriman kepada Tuhannya dan percaya kepada Rasul-Nya, 
dan musibah demikian lama menimpa mereka serta pertolongan Allah SWT 
tidak kunjimg datang. Ketika para Nabi telah berputus asa terhadap sebagian 
kaumnya yang mendustakannya dan menyangka sebagian dari pengikutnya 
telah mendustakannya, ketika itu datanglah pertolongan Allah SWT kepada 
mereka.”'^*’ 

Tentang makna firman-Nya,G^ “Datanglah kepada para 

Rasul itu pertolongan Kami" maka ada dua pendapat, yaitu: 

1. Pertolongan Allah datang kepada para Rasul. Demikian pendapat yang 
dinyatakan oleh Mujahid 

2. Siksa Allah turun kepada kaumnya.Demikian pendapat yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Lafazh dibaca juga tCsJ (maka Kami 

menyelamatkan orang-orang yang Kami kehendaki). Ada yang mengatakan, 
para Nabi dan orang-orang yang beriman bersamanya. Diriwayatkan dari 
Ashim, Jtso Ja ^^“Lalu diselamatkan orang-orang yang Kami 
kehendaki" —dengan satu nun dan ya' fathah—, dan ^berada pada 
kedudukan rafa ‘ sebagai ism yang tidak disebutkan siapa pelakunya. 

Abu Ubaidah lebih m emilih qira 'ah ini, sebab tertulis di dalam Mushhaf 
Utsman bin Afifan dan di seluruhMushhaf yang ada di semua negara dengan 
satu nun. Ibnu Muhaishin membacanya ^^>»3 —dengan bentuk kata kerja 
lampau—.‘^^"Dan, juga berada pada kedudukan karena berfungsi 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang lafeir (3/144). 

Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/41). 

Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/103). 
««« Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Afuharrar Al Wajiz (8/10), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/355) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durru Al 
Mantsur {AIA\). 


sebagai subjek pelaku (fa ‘it). Ulama lainnya membacanya dengan mshab, 
karena berfungsi sebagai objek. 

llll} “Dan, siksa Kami tidak dapat ditolak," maksudnya 

adalah, siksaan kami. 

“Dari orang-orang yang berdosa f mak s ud nya 
adalah, orang-orang kafir dan musyrik. 


Firman AUaih: 



^^Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal Al 
Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman.” 


(Qs. Yuusuf [12]: 111) 


Firman Allah SWT, 4 ^^“Sesungguhnya pada kisah- 

kisah mereka,” maksudnya adalah, kisah Ya’qub AS, Yusuf AS dan saudara- 
saudaranya,'”^ atau kisah-kisah umat-umat terdahulu, “Terdapat 
pengajaran,” maksudnya adalah, pemikiran, peringatan dan nasihat. 


Lih. I'rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/347). 

Ini adalah pendapat Qatadah sebagaimana yang disebutkan dalam Ma'ani Al 
Qur'an(llA6Ar). 





''Bagi orang-orang yang berpikir ” maksudnya adalah, 


berakal. 


Muhammad bin Ishak berkata, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits At-Taimi, “Ya’qub AS hidup selama 147 tahun. Ishu, 
saudaranya, wa&t bersamanya pada hari yang sama dan keduanya dikuburkan 
pada satu kuburan yang sama. Hal itu diisyaratkan dalam firman-Nya, 
v4Vi H ^ 1 Sesungguhnya pa^a kisah- 

kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
oAuf/, ” hingga akhir surah. 

^ 16 ^^ 1 ^ 4 ^ olf C Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat- 
buat” maksudnya adalah, Al Qur'an bukanlah po'kataan yang dibuat-buat, 
atau kisah-kisah ini bukanlah cerita dibuat-buat.'^^ 


cw Akan tetapi membenarkan (kitab- 

kitab) yang sebelumnya” yaitu kitab yang membenarkan. Boleh dibaca 
rafa ‘ dengan makna, dia adalah kitab pembenar atas kitab-kitab sebelunmya: 
Taurat, Injil dan Kitab-kitab Allah laiimya. Takwil ini diberikan jika yang 
dimiaksud dengan “dia” yang tidak disebutkan adalah Al Qur'an. 

“Dan menjelaskan segala sesuatu” yang 
dibutuhkan oleh hamba-hamba-Nya dari yang halal, haram, peraturan dan 
hukum. 


Oy-fii ^jj iS^ 3 "Dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang beriman. ” 


Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam AlBahrAl Muhith(5/356). 









Surah ini diturunkan di Makkah (Mdddyah), menurut sebuah pendapat 
dari Al Hasan, Ikrimah, Atha' dan Jabir. Menurut sebuah pendapat dari Al 
KalbidanMuqatil, surah ini ditururikan di Madi]iah(A/ad!cvi99^). 

Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, ^^Madaniyyah kecuali dua ayat, 
keduanya makkiyah. Kedua ayat tersebut adalah Firman Allah SWT, 

jf sekirat^aadasuatugira'ah (kitab 

suci) yang dengan gira'ah itu gunung-gunung dapat digoncangkan. ” 
Hingga akhir keduanya.'^ 


Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Abu Hayyan dalam ^4 /BahrAl Muhith 
(5/3 58). Akan tetapi, pends^at yang kuat adalah keseluruhan ayat pada surah Ar-Ra‘du 
adalah makkiyah, dan ini adalah pend^at mayoritas ulama. Sebab, surah ini membahas 
tentang dalil keesaan Allah, hari kebangkitan, padang mahsyar dan sejenisnya yang 
merupakan ciri-ciri dari surah makkiyah. 


Surah Ar-Ra’d | 





Firman Allah: 




9 C 


jiJTigj^ lij} 'jJ iit jji 




rf.r^ • f 


Laa/rt Miim Raa\ Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al 
Qur'an). Dan, Kitab yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu itu adalah benar. Akan tetapi, kebanyakan 
manusia tidak beriman (kepadanya).^ 

(Qs.Ar-Ra’d [13]: 1) 


Firman Allah SWT, iltb j3\^Aliflaam miim raa'. 

Ini adalah ayat-ayat Al Kitab. ” Pembicaraan tentang masalah ini telah 
dilakukan sebelumnya. 

<^] Jjil "Dan, yang diturunkan kepadamu” maksudnya 
adalah, Al Qur'anyang diturunkan kepadamu ini. 

J>JT iijj ,ja""D ariTuharmuituadcdahbenar. "Ti6zi/iSf^d%dCimmdi 
yang dikatakan orang-orang musyrik, bahwa engkau (M uhammad) membuat 
Al Qur' an itu dari dirimu sendiri, menilainya sendiri suci dan beramal dengannya 
sendiri. 

Muqatil berkata, “Ayat ini diturunkan ketika orang-orang musyrik 
berkata bahwa Muhammad membuat Al Qur'an itu dari dirinya sediri.” 



berada pada kedudukan rafa ‘ dan athafbagi lafazh atau 

bagi mubtada' (subyek) sedangkan adalah khabar (predikat). Boleh 

juga dibaca menjadikannya jar dengan perkiraan susunan kalimat yang 
sebenarnya, dan ayat-ayat yang Allah SWT turunkan kepadamu.*”’ Posisi 
rafa ‘ yang dimiliki JiJT berdasarkan susunan kalimat seperti ini, atas dasar 
menyembvmyikan mubtada ' (subyek). Dengan demikian perkiraan susunan 
kalimat yang sebenamya, Dzaalika al haqqu (itulah kebenaran). Contohnya, 
Firman Allah SWT, JiJT "^Padahal mereka mengetahui. 

Kebenaran f maksudnya adalah, kebenaran tersebut. 

Al Farra' berkata,*^** “Jika Anda mau. Anda bisa menjadikan jf 
berharakat kasrah sebagai si&t bagi.<4/ Kitab walai^tun dalam lafazh 
terdapat wm/. Seperti kalimat, Jt A* (kitab 

ini didatangkan kepada kami dari Abu Hafsh dan Al Faruq). Di antaranya 
pula ungMpan seorang penyair. 


L ^ ^ ^ ^ J’ ^ 


Kepada raja agung dan Ibnu Al Humam 
Dan singa batalion di dalam peperangan^^^ 


Maksudnya, kepada raja agung Ibnu Al Humam singa batalyon. 

“Akan tetapi, kebanyakan manusia 

tidak beriman (kepadanya).” 


Firman Allah: 




Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/349). 

Lih. Ma ’aniAl Qur'an (2/58). 

Syair pendukung dicantumkan tanpa nama penyair dalam Al Khizanah (1/216), 
Ma ‘ani Al Qur'an (2/58), Tafsir IbnuAthiyyah (8/109) dani4/ BahrAl Muhith (5/359). 


© jj ’^S) f ^ 


*‘*‘Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang 
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arasy, dan menundukkan matahari 
dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang 
ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 
meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu.'*'^ 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 2) 


Firman Allah SWT, 

yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat. ” 
Setelah Allah SWT menerangkan akan kebenaran Al Qur'an, Allah SWT 
juga menerangkan bahwa yang menurunkan Al Qur'an tersebut adalah Dzat 
yang Maha Mampu dan Sempurna. Perhatikan ciptaan-ciptaan-Nya, Anda 
akan mengetahui kesempurnaan takdir Allah SWT. Masalah ini telah dibahas 
sebelumnya. 

Mengenai firman-Nya, jSf- '''Tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat, ” berkembang dua pendapat, yaitu: 

1. Langit tegak tanpa tiang sebagaimana yang Anda lihat.‘^®* Demikian 


'^^^Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/62). Pendapat ini-benar, 
dan ini adalah pendapat mayoritas ulama. 

Ibnu Athiyyah (8/110) berkata, “Pendapat yemg benar adalah, benar-benar tanpa 
tiang. Sebab adanya sebuah tiang membutuhkan adanya tiang lain. Jika terjadi saling 
ketergantungan begini, ini akan meniadakan sifat qudrat Allah SWT. Acaknya pendapat 
ini lebih tepat, sesuai dengan firman-Nya,ij ,^3^1 Ji- uL-Ly 

“Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin- 
Nya?" dan contoh lainnya dari ayat-ayat semakna. 


I Tafsir Al Qurthubi 







pendapat yang dinyatakan oleh Qatadah, Iyaas bin Mu‘awiyah dan 
ulama lainnya. 

2. Langit bertiang, tetapi kita tidak melihatnya.'^’’ Ibnu Abbas RA berkata, 

“Langit bertiang. Tiangnya terdapat di atas gunung Qaaf. Mvmgkin 
bisa dikatakan, berdasarkan pendet ini (bahwa langit bertiang), tiang 
adalah qudrat-Nya yang dengannya menahan langit dan bumi, namun 
tiang tersebut tidak terlihat oldi kita. I)enukianpajd^patyarig dinyatakan 
olehAz-Zujaj. 

Ibnu Abbas RA juga berkata, “Ini merupakan tauhid orang-orang 
beriman, bahwa langit menjadi bertiang ketika hampir saja terbelah disebabkan 
kekafiran orang-orang kafir.” 

Demikian pula penckqpat yang disebutican oleh Al Ghaznawi. Kata ^ 
adalah tiang dan bentuk pluralnya 1^.'“' 

An-Nabighah mengungkr^dcan, 

jaJj oy-i -u 

Jin menjadi terhina ketika aku izinkan mereka 
Membangun kota Palmyra dengan batu-batu kecil lagi lebar dan 

Jp “Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy.” 






Pendapat ini disebutkan oleh AA-Thabari dalam taftimya (13/62). 

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (8/108) dan dia tidak menisbatkan 
perkataan ini kepada seorang pun, dan dia menilai lemah perkataan ini. Al Fakhrurrazl 
Juga menyebutkannya dalam tafsirnya (18/237), dan dia berkata, “Pendapat ini sangat 
lemah.” 

Lih. AlMuharrarAl Wajiz (8/11). 

'3®^ Syair ini di antara syair-syair yang disebutkan dalam Mu 'allaqah An-Nabighah. 

Lih. Syarh Al Mu 'allagat, karya Ibnu An-Nuhas (2/167). Syair ini tertulis karya An- 
Nabighah dalam Lisan Al Arab, entri: amada. Tafsir Ibnu Athiyyah (8/111) dan Tafsir 
Ath-Thabari (13/62). 


Surah Ar-Ra’d ) 
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Masalah ini telah dibicarakan sebelumnya. 

“D<3« menundukkan matahari dan bulan” 
maksudnya adalah, merendahkaimya untuk kemanfaatan dan kebutuhan 
makhuk-makhuk ciptaan-Nya. Setiap makhluk timduk merendahkan diri 
kepada Sang Khaliq-nya. 

“Masing-masing beredar hingga waktu 
yang ditentukan” maksudnya adalah, hingga kepada waktu yang diketahui 
dan waktu tersebut adalah ketika dunia hancur dan tegak apa yang disebut 
dengan Hari Kiamat. Ketika itu matahari pudar cahayanya. Bulan te ng g elam 
dan tidak lagi muncul. Bintang-bintang pudar dan cahayanya sirna. Galaksi 
pecah berserakan. 

Ibnu Abbas berkata, “Maksud perkataan adalah batas 

akhir bagi ketinggian dan kedudukan bulan dan matahari dan keduanya tidak 
bisa melampaui batas tersebut.’”’®^ 

Ada yang mengatakan, makna adalah bahwa orbit bulan 

berakhir dalam sebulan dan matahari dalam setahun. 

'jjSi “Allah mengatur urusan (makhluk-Nya)” maksudnya 
adalah, mengelolanya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya. 

“Merinci tanda-tanda (kebesaran-Nya)” maksudnya 
adalah, menjelaskaimya yaitu siapa yang mampu menciptakan sesuatu dia 
juga mampu mengulangnya kembali. Oleh sebab itu, Allah SWT berfirman, 
O jaSjj * Uh “Supaya kamu meyakinipertemuan(mu) dengan 

Tuhanmu. ” 


Lih. tafsir firman-Nya, ^ JL. ^^3% 2il 

jp '''Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atasArsy.” (Qs. Al A’raaf [7]: 54). 

Pendapat Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/360). 



Firman Allah: 


<i ij tW^ t^ji ^ 


“Z)a/f, Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan 
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 
Dan, menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang- 
pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 3) 


Firman Allah SWT, 'Dan, Dia-lah Tuhan yang 

membentangkan bumi. ” Setelah menjelaskan tanda-tanda langit, kini Allah 
SWT hendak menjelaskan tanda-tanda bumi, yaitu dengan membuat bumi 
terbentang luas dan panjang. 

(st'S) 'Dan menjadikan gunung-gunung” maksudnya 

adalah, gugusan gunung yang tegak kokoh. Bentuk tunggal adalah 
^*j. Sebab, bumi menjadi tetap dan kokoh dengan keberadaan gugiisan 
gunung. Kata artinya ketetq)an.'^®’ 

Antarah mengungkapkan. 


jLjsvJl 


A ® A 



Dan aku bersabar mengetahui rasa panas itu 


Lih. Lisan Al Arab, entri: rasaa (hal. 1647). 


Tetap teguh walau jiwa penakut menyembul 


Jamil mengungk^kan, 


Uiaj AJbl O lil C!>- 

Aku mencintainya, dan Dzat yang meneguhkan pondasinya 
Dengan kecintaan, ketika ayat-ayat-Nya tampak secara tidak jelas™’' 


Ibnu Abbas RAdan Atha' bericata, “Gimung yang pertama kali di pa.<mk 
di muka bumi adalah gunung Abu Qubais.”‘“* 

Masalah: Ayat ini mengandimg makna menolak pendapat yang 
mengatakan bahwa bumi bagaikan bola,*^*” dan menolak pendapat yang 
mengatakan bahwa pintu-pintu bumi teibentang berada pada bagian atas bumi. 
Ibnu Ar-Rawandi berpendapat bahwa di bawah bumi terdapat materi y ang 
naik seperti udara yang naik mendorong, sedangkan bumi turun, kemudian 
bertemulah antara yang naik dan yang turun sehingga menciptakan sebuah 
keseimbangan pada jasad. 

Para ahli laiimya berpendapat bahwa bumi tersusun dalam dua materi. 


Syair ini diungkapkan oleh Antarah untuk menjelaskan keadaan peperangan yang 
dihadapinya. 

Lih. Ad-Diwan dan Lisan Al Arab, entri: shabara. 

Aku tidak menemukan syair ini dalamkarya Jamil. Al Mawardi menjadikan 
syair ini salah satu dalil penguat pendapatnya dalam pembahasan tentang tafsirnya (2/ 
316) dan menyebutnya milik Jamil. 

Abu Qubais adalah gunung terkenal di Makkah Al Mukarramah tegak menghadap 
Masjidil Haram. Gunung ini mempunyai banyak keutamaan, disebutkan oleh Al Fasi 
dalam Syifa'Al Gharam BiAkhbariAl BaladAl Haram (1/275). 

Pendapat yang mengatakan bumi itu bundar bagaikan bola, kini menjelma sebuah 
hakikat ilmiah yang tidak terbantahkan. Pendapat ini tidak bertabrakan dengan isi ayat 
yang mulia ini. Bahkan bertemu dalam sebuah kesepakatan. Dengan demikian lafazh Al 
Madd yang berarti sesuatu yang terbenteng tidak menafikan lafazh At-Takwir yang 
berarti sesuatu yang melingkar bergulung. Sebab, setiap penggalan bumi terlihat 
membentang panjang di dalam batasannya. Hal demikian itu terjadi dikarenakan besarnya 
bola dunia. Sedangkan lafazh At-Takwir (melingkar bundar) itu untuk sebutan bumi 
seutuhnya. 



Salah satunya turun dan lainnya naik, kontradiksi gerak ini menghasilkan 
keseimbangan yang menyebabkan bumi berhenti pada tempatnya. 


Akan tetapi, kaum Muslimin dan kitab berpendapat bumi itu 
diam, tetap dan membentang. Bumi bergerak ketika ditimpa guncangan yang 
biasa berlaku.'^'® 


"'Dan sungai-sungai” maksudnya adalah, air yang mengalir di 
bumi yang berguna bagi semua makhluk ciptaan-Nya. 

C»^ji ^ “Dan, menjadikan pada 

semua buah-buahan berpasang-pasangan” bermakna dua macam. 


Abu Ubaidah berkata, “Lafezhaz-Zcn^^ mengandimg makna tunggal'^" 
dan ganda.” 

Al Farra' berkata, “Yang dimaksud dengan »^1) di sini adalah 

maskulin dan feminim.” 


Akan tetapi, apa yang dinyatakannya ini bertentangan dengan nash yang 
ada. Ada yang mengatakan, makna <^1) adalah dua jenis seperti manis dan 
asam, basah dan kering, hitam dan putih, serta besar dan kecil.'^'^ 

oj “Sesungguhnya pada yang demikian itu 


'3'® Pendapat yang benar, bahwa bumi itu beredar di sebuah ruangan yang sangat 
luas mengelilingi matahari dengan kecepatan 106.000 per detik. Sedemikian jauhnya 
jarak antara bumi dengan matahari sehingga peredaran bumi mengelilingi matahari 
memakan waktu setahun penuh. Akibat perputaran bumi mengelilingi matahari tersebut, 
melahirkan perbedaan musim: (1) musim dingin, (2) musim semi, (3) musim panas dan (4) 
musim gugur. Dalam pada itu, bumi pun beredar mengelilingi tubuhnya sendiri yang 
memakan waktu 24 jam dalam sekali putaran yang melahirkan siang dan malam. Jika 
tubuh bumi berhenti berputar dan ditun pada tempatnya, dan matahari berada pada 
tempatnya pula, maka tidak akan terjadi pergantian siang dan malam. Hasilnya, separuh 
belahan bumi akan berada dalam keadaan siang hari selamanya, dan bagian bumi lain 
akan berada pada keadaan malam hari selamanya. Maha Suci Allah yang telah 
menciptakan ini semua. 

Lih. MajazAl Qur'an, karyaAbu Ubaidah (1/321). 

Lih. Ma'aniAl Qur'an (2/58). 

Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/362). 
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terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)" maksudnya adalah, dalil-dalil 
dan alamat. 


0 ^ 




^Bagi kaum yang memikirkan." 


Firman Allah: 


Cj* a' 4? 





'^Dariy di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan^ dan kebun-kebun anggur, tanaman- 
tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian 
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang berfikir.” 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 4) 


Di dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Dan, di bumi 

ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan. "Ada lafazh yang tidak 
disebutkan dalam kalimat ini. Perkiraan maknanya adalah, dan di bumi ini 
terdapat bagian-bagian yang berdampingan dan yang tidak berdampingan, 
sebagaimana firman-Nya, J>^\ ^Assk.3l> “Pakaian yang 

memeliharamu dari panas." (Qs. An-Nahl [16]: 81) Artinya, dan 
yang menjagamu dari dingin. Akan tetapi, kemudian tidak diucapkan 
sebab pendengar memahaminya. Kata artinya kota-kota yang 



tidak makmur.'^'^ 

Kedua: Firman Allah SWT, '"Yang berdampingan" 

maksudnya adalah, negeri-negeri yang berdekataiL Tanahnya satu dan airnya 
sama. Di dalam negeri-negeri itu tanaman dan kebim-kebim. Buah-buahan 
dan kurma keduanya relatif sama. Sebagiaimya manis dan masam. Lihatlah 
kepada sebuah dahan yang melahirkan buah-buahan yang berbeda; besar, 
kecil, warna, dan kelezatan yang berbeda. Walaupun sinar matahari dan sinar 
rembulan menyinari semuanya dalam takaran yang sama. Pada semua ini, 
terdapat dalil yang paling gamblang akan keesaan dan kebesaran Allah SWT, 
dan merupakan petunjuk kepada orang-orang yang tidak mengenal Allah 
SWT. Allah SWT telah mengingatkan dengan firman-Nya,/r'J 
“Disirami dengan air yang sama” Dan, semua itu berlaku dengan kehendak 
dan kemauan Allah SWT, dan bahwa semuanya itu terjadi dalam ukuran dan 
ketentuarmya masing-masing. 

Kenyataan ilmiah ini dengan sardirinya menjadi dalil kuat untuk menolak 
teori pertumbuhan dan hasil berdasarkan watak dan tabiat. Jika memang 
demikian, dengan tanah, air dan pekerja yang sama tentu seharusnya tidak 
terjadi perselisihan. 

Ada yang mengatakan, cara pengambilan hukunmya adalah demikian, 
bahwa tanah yang satu berbeda dengan tanah yang lain. Ada tanah yang subur 
dan ada yang tidak subur, walaupun keduanya berdekatan. Kenyataan ini 
juga menjadi petunjuk atas kesempurnaan qudrat Allah SWT. Maha Suci 
Allah atas tuduhan yang dikatakan orang-orang zhalim dan kafir itu. 

Ketiga: Orang-orang yang mengingkari keberadaan Allah SWT 
berpendapat bahwa segala sesuatu tercipta dengan sendirinya. Mereka- 
menduga hal itu berdasarkan kenyataan lahirnya buah pada pohon. Mereka 
mengakui keberadaan buah, tetapi mengingkari keberadaan Penciptanya. 
Mereka menolak adanya tabiat. Kelompok lain berpendapat adanya buah 

Lih. Ma’aniAlQur'an, karyaAn-Nuhas(3/469). 
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bukan karena Pencipta, tetapi karena tabiat. Dalil yang menyebutkan bahwa 
setiap kejadian mengharuskan adanya Pencipta adalah adanya buah yang 
berbuah pada musinmya dan buah sejenisnya berbuah pada musim lainnya. 
Jika kekhususan tersebut berlaku bagi buah tersebut, tentu kekhususan 
tersebut berlaku pula bagi buah sej enisnya. Jika teori ini tertolak, maka benarlah, 
kekhususan yang berlaku ini berlaku dengan adanya Pencipta kekhususan 
tersebut. Jika bukan karena kekhususannya, maka keberadaannya pada 
musimnya tidak harus lebih baik jika keberadaannya berlaku sebelum atau 
sesudah itu. Pembicaraan masalah ini secara panjang lebar terdapat di dalam 
kitab Ilmu Kalam. 

Firman Allah SWT, Cr? ^^^^y’Dcmkebun-kebun 

anggur. ” Al Hasan membaca kata f. dengan —-yakni dengan 

ta ' berharakat kasrah—. Perkiraan maknanya adalah, dan Dia menjadikan 
di dalamnya kebvm-kebun. Penafsiran ini berdasarkan firman-Nya, 

menjadikan gunung-gunung. ” Akan tetapi, boleh 
pula dibaca jar karena masuknya lafazh Js. Perkiraan maknanya adalah, 
dan pada semua buah-buahan dan kebun-kebun. Ulama lainnya membacanya, 
f- —-yakni dengan rafa —. Perkiraan maknanya adalah, dan di antara 

kedua bagian bumi itu terdapat dua buah kebun. 


''''Tanaman-tanaman dan pohon 


korma yang bercabang dan yang tidak bercabang” dibaca dengan rafa' 
karena berfungsi sebagai athaf(yang mengikuti) terhadap lafazh * 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Katsir, Abu Amr dan Hafsh. 
Maksudnya, dan di bumi ini terd^at tanaman-tanaman dan pohon kurma 


Ulama lainnya membaca dengan khafadh^^^^ (berharakat kasrah) 

f j0 ^ 

mengikuti ^/ra‘a /2 y jIpI (anggur-anggur). Dengan demikian (tanaman) 

dan (pohon kurma) menuakan bagian dari * . (kebun-kebun). Akan 


Qira 'ah Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 
363) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/116). 

Ibid. 


I^Tafsir Al Qurthubi 


tetapi boleh pula sebagai ma V/n</kepada apa. yang berlaku pada ]a£i^ T- * L 
tersebut. 

Mujahid, As-Sulami dan ulama lainnya membaca la&^ dmgan 

—-yakni dengan huruf j/w^/berharakat dhammah—. Tegapi, ulama 
lainnya membaca dengan harakat kasrah, yakni Keduanya tennasuk 

qira ‘ah yang terdapat dalam bahasa Arab. Bentuk tunggal dari keduanya 
adalah ^ (saudara), yang artinya adalah kumpulan beber^japdion kurma 
atau dua pohon kurma yang tumbuh dari satu induk keturunan,’’’* dan darinya 
lahir batang-batang pohon kurma baru, dan (kesatuan dari sonua batang 
pohon kurma itu yang lahir dari benih yang sama) disebut Qaiis pohon 

kurma). Contohnya bentuk plural dari (tandan). 

Abu Ishak meriwayatkan dari Al Bara‘, dia berkata, “Kata 
adalah yang berkumpul sedangkan ^ adalah yang teipisalL””” 

An-Nuhas berkata,”^" “Demikian pula maknanya dalam percakapan.” 

Disebut dengan kumpulan pohon kurma apabila ada poht» kunna lain 
bersamanya, dan dengan demikian adalah misal. Maknanya, d^t 

pula dipahami dari sabda Rasulullah S AW, 



“Paman seseorang adalah saudara (semisal) ayahnya. 


Qira‘ah ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam ta&imya (8/118), dan dia bokata, 
“Itu adalah bahasa bani Tamim dan Qais. Qira'ah dengan harakat kasrah pada huruf 
shad adalah bahasa penduduk Hijaz.” 

Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/351). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karya Al Farra' (2/59). 

”” Atsar dari Al Bara* ini disebutkan oleh At-Thabari dalamyomi ’Al Bayan (13/66) 
dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/118). 

Lih. Ma’aniAl Qur'an (3/470). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasem tentang manaqib, bab; Manaqib Abu Al Fadhl, 
Paman Nabi. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam AlJami'Al Kabir (2/3375) dari riwayat At-Tirmidzi 




Tidak ada perbedaan antara bentuk plural dan bentuk Mutsanna 
(bentuk ganda) pada lafazh o\yLyo. Keduanya menerima i 'rab (perubahan 
harakat pada akhir lafaah). Jika bentuk plural menerima semua jenis i ‘rab, 
nun tatsniyah menerima kasrah. Seorang penyair mengungkapkan. 


ui lii jTj 


^ X 0 


. ^ ^ l ', I. • ^ M A ^ ^ * 


Ilmu dan kemurahan hati adalah dua sahabat mulia 
Bagi seseorang adalah hiasan bila berkumpul 
Saudara tidak akan sempurna kecantikannya 
Kecuali dengan berkumpulrtya ini dan itu bersama 

ITe/tfiKi: Firman Allah SWT, ;^*j 'JI^.^Disirami dengan air 
yang sama." Seperti orang-orang shalih dan orang-orang jahat dari anak 
cucu Adam AS. Mereka datang dari Bapak yang satu. Demikian pendapat 
yang dinyatakan oleh An-Nuhas dan Al Bukhari.**“ Ashim dan Ibnu Amir 
membacanya —yakni dengan huruf ya'—yang artinya adalah semua 

tumbuhan itu disirami. Sedangkan ulama laiimya membacanya ^JLJ yakni 
dengan huruf karena mengikuti kondisi kata * Qira'ah ini 
menerakan pilihan Abu Hadm dan Abu Ubaidah. 

Abu Amr berkata, "Qira 'ah ta 'nits lebih baik. Sesuai dengan firman- 


dari Ali RA, Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Al Khara'ithi dalam Masawi' Al Akhlaq, 
Ibnu Asakir dari Ibnu Abbas, Al Kbara' itbi dari Ibnu Mas' ud RA dan Abu Hurairah RA, 
Ibnu Katsir menyebutkannya dalam taftimya (2/500) dan Ar-Razi dalam ta&imya (9/ 
190). 

Lib. Shahih Al Bukhari dalam pembahasan tentang taisir (3/145). 

”” Lib. AlMuharrarAl Wajt(l 8/118). Ibnu Katsir, Nafi*, Abu Amr, Hamzab, Al Kisa' i, 
Al Hasan, Abu Ja‘far, dan penduduk Makkab membacanya, jLJ —-yakni dengan buruf 
ta' di awal—. Sedangkan Hamzab dan Al Kisa'i membaca buruf qaf pada kata tersebut 
secara imalah (bersuara antara &tbab dan kasrab). 


I^Tafsir Al Qurthubi 


Nya, ^ “Kami melebihkan sebagian tanam- 

tanaman itu atas sebagian yang lain,” dan tidak menggunakan lafazh 

Hamzah, Al Kisa'i dan ulama lainnya membaca la&zh dengan 
—-yakni dengan huruf di awal kata— karena mengikuti firman-Nya, 

dan Ulama lainnya membacanya dengan nun'^^^ 

yang maknanya dan Kami memberi kelebihan. 

Jabir bin Abdullahbeikata, “Aku mendengar Rasulullah SAWbersabda 
kepada Ali RA, 




J 


cjfj Ijfj ( 




:llil 


^Orang-orang tumbuh dari pohon yang berbeda. Aku dan kamu 
tumbuh dari pohon satu 

Kemudian Rasulullah S AW membaca jSiman-Nya, ^Jai ^3 

J» ^ ^ " 

‘Dan, di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan 
hingga iirman-Nya, ‘Disirami dengan air yang sama 

Kata ji-Vr berarti Buah. Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, 
rasa manis, masam, kurma al farisi dan ad-daqal. 


EHriwayadcan secara 'dari AbuHinairah bahwa Rasulullah SAW 

pernah bersabda tentang firman-Nya, 4 


Qira ‘ah Hamzah dan Al Kisa'i ini disebutkan oleh Ibnu Atiiiyyah (13/119) dan 
Abu Hayyan (5/363). 

Qira 'ah ini juga milik Al Hasan, Abu Ja‘far dan penduduk Makkah. Lih. Ibid. 
As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami' Al Kabir (2/378) dari riwayat Ibnu 
Asakir, dari Abdullah bin Mu‘awiyah bin Abdullah bin Ja‘far, dari ayahnya, dari kakeknya. 
Sabda Nabi SAW ini diucapkannya kepada Ja'far RA dan bukan kepada Ali RA. 
Penguatnya adalah hadits yang diriwayatkan Al Hakim dalam Al Mustadrak dalam 
pembahasan tentang mengenal para sahabat (3/211). 

Al Farisi adalah Jenis kurma bagus. Kata ini dinisbatkan kepada kurma Persia 
(Iran). Ad-Daqal adalah Jenis kurma yang tidak bagus. 

Atsar ini disebutkan AdilisaJami’Al Bayan, karya Ath-Thabari (13/68) 6mAd-Durru 
Al Mantsur (4/120). 
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“Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain 
tentang rasanya,” sabdanya, “Kurma al farisi, kurma ad-daqal, yang 
manis dan yang masam. 

Demikian pendapat yang dikatakan olehAts-Tsa‘labi. 

Hasan Bashri berkata, “Maksud dari ayat ini adalah permisalan yang 
dibuat Allah SWT bagi anak cucu Adam AS. Bapak mereka satu, tetapi setiap 
orang berbeda dalam kebaikan dan kejahatan, iman dan kekuiuran, 
sebagaimana berbedanya buah-buahan walaupun mereka disirami dengan air 
yang sama.”'^^ 

Makna senq)a bisa dipahami dari ungk£q)an seorang penyair. 




Manusia bagaikan tumbuhan, dan tumbuhan berwarna 
Ada cendana, kafur, dan alban 
Di antaranya ada pohon cukup dua tetes air dalam setahun 


oj “Sesungguhnya pada yang 
demildan itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berfikir” maksudnya adalah, orang-orang yang memikirkan taiala-tanda, bagi 
hati yang paham akan keberadaan Allah SWT. WallahuA ’lam. 


Firman Allah: 





HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/294, no. 3118), Ath-Thabari 
daiam Jami’Al Bayan (13/69) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/SOO). 

At-Tirmidzi beiicata, “Hadits ini hasan gharib.” 

dari Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalami/ BahrAl Muhith (5/ 

364). 




- ^ ^ 




0 tp» (i-* j'jJ* 


^Dan, jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang 
patut mengherankan adalah ucapan mereka, * Apabila kami 
telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan 
(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?* Orang-orang 
itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang-orang itulah 
(yang dilekatkan) belenggu di lehernya; mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” 


(Qs. Ar-Ra’d [13]: 5) 


Firman Allah SWT, “Dan, jika (ada 

sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan adalah 
ucapan mereka. ” Jika kamu heran wahai Muhammad, dengan kedustaan 
moeka kepadamu setelah sebelumiQ^ mereka menilaimu jiyur dan dipercaya, 
maka yang paling mengherankan dari mereka adalah, pengingkaran mereka 
terhadap hari berbangkit'”® Dan, Allah SWT tidak pernah heran, dan tidak 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, sebagaimana yang disebutkan 
dalam y4/ Bahr AlMuhith (5/365). 

Ulama berbeda pendapat tentang alasan yang membuat Rasulullah SAW heran. Ath- 
Thabari (13/69) berkata, “Jika kamu heran wahai Muhanunad, terhadap orang-orang 
musyrik yang menyembah apa yang tidak memberi mereka manfaat dan mudharat, maka 
perkataan mereka lebih mengherankan lagi.” 

Ibnu Alhiyyah (8/121) berkata, “Jika kamu heran wahai Muhammad, betapa bodohnya 
mereka dan penolakan mereka terhadap kebotaran dan yang demikian memang keahlian 
mereka, maka yang lebih mengherankan adalah perkataan yang mereka ucapkan.” 

Ibnu Athiyyah juga berkata, “Mengandung kemungkinan, ucapan yang satu sebagai 
penghapus ucapan yang lain. Maksudnya, Jika kamu heran, maka simaklah perkataan 
mereka yang paling mengherankan ini, Ct lS;( 'Apabila kami telah menjadi 
tanah'.” 

Az-Zamakhsyari {Al Kasysyaaf, 2/279) berkata, “Jika kamu heran dengan perkataan 
mereka, ‘wahai Muhammad’, yang mengin^cari hari kebangkitan, maka perkataan mereka 
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boleh heran. Sebab, perbuatan heran bermakna pembahan kondisi kejiwaan 
terhad^ kej adian yang tidak diketahui sebabnya. Allah SWT mengingatkan 
hal demikian agar Nabi-Nya dan orang-orang yang beriman heran dei^an 
halita 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, jika kamu heran wahai 
M uhammad , dengan keingkaran mereka terhadap kebangkitan (penciptaan 
kembali), dan pada saat yang sama mereka menegaskan Akulah Sang Pencipta 
langit, bumi dan buah-buahan yang bermacam-macam dari bumi yang satu, 
maka perkataan mereka adalah sebuah keandian yang meng^ierankan makhuk. 
Sebab, penciptaan ulang sama dengan menciptakan rmtuk pertama kali. 

Ada juga yang berpendrpit, ayat ini berisi pengingkaran terhadap Sang 
Pencipta. Maksudnya adalah, jika kamu l^ran terhadap pengin^caran mereka 
kepada Sang Pencipta dan pada saat bersamaan adanya dalil yang nyata 
bahwa setiap perubahan menghendaki adanya pengubah, maka perkataan 
mereka layak untuk diherankan. 

Susunan ayat menunjukkan kepada makna yang pertama dan kedua, 
berdasarkan firman-Nya, iS,f “Apabila kami telah menjadi 

tanah- maksudnya adalah, dibangkitkan ketika kami telah menjadi tanah. 

b»l “Apakah sesungguhnya kami akan 

* ^ ^ 
(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?'' Lafazh b»! dibaca juga 


benar-benar sebuah hakekat yang mengherankan dengan keheranan mereka terhadap 
hari kebangkitan.” 

Namun Abu Hayyan mengkritik pendapat Az-Zamakhsyari ini {Al Bahr Al Muhith, S/ 
365), “Apa yang dikehendaki lafazh ayat bukanlah sebagaimana yang dikatakannya. 
Sebab Az-Zamakhsyari mengaitkan keheranan Rasulullah SAW dengan perkataan 
mereka yang mengingkari hari kebangkitan yang menyebabkan syarat dan balasan 
menjadi bersatu. Sebab, susunan lafazhnya akan berbunyi, ‘Jika kamu heran dengan 
perkataan mereka yang mengingkari hari kebangkitan, maka perkataan mereka yang 
paling mengherankan adalah ketika mereka mengingkari hari kebangkitan’. Akan tetapi 
apa yang dikehendaki oleh lafazh ayat adalah, jika ada yang mengherankan kamu, itu 
adalah perkataan mereka, I5>]p \jt hj'Apabila kami telah menjadi tanah'.” 



Sedangkan adalah bentuk plural dari yang artinya belenggu 

y ang mengikat tan gan hing ga leher.Maksudnya, mereka kelak akan 
dibelenggu pada Hari Kiamat, berdasarkan firman-Nya, ^ H 

'"Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka,” (Qs. Ghaafir 
[40]: 71) hingga kepada firman-Nya, ^ “Kemudian 

mereka dibakar di dalam api. ” 

Ada yang m engatakan, kata Vl berarti perbuatan buruk mereka, 
dan perbuatan buruk mereka itu tidak akan dilupakan. 


Firman Allah: 


•» 


c-ii Uii Jm cipi V3J oi,^\ DyS 

/- f 


**Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan 
(datangnya) sUcsa, sebelum (mereka meminta) kebaikan. 

Padahcd telah terjadi bermacam-macam contoh siksa 
sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun 
mereka zhalim, dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
sangat keras siksanya. Orang-orang kafir berkata. 


Ini adalah f^a'oANafi* danAIKisaM-Caramembaca ini menjadikan la&zh pertama * 
berfungsi sebagai kata tanya {istifham), sedangkan lafazh kedua ijj[ berfungsi 
sebagai khabar (predikat). Pada surah Al Ankabuut dan An-Naml, Nafi* membaliknya. 
Sementara Al Kisa'i menjadikan keduanya lafazh istifham dalam surah Al Ankabuut, 
dan membiarkan keduanya pada makna aslinya dalam surah An-Naml. Hanya saja dia 
menambahkan nun sehingga terbaca “Innanaa lamukhrajuun.” 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/365). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: ghalala(faX. 3288). 
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‘Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu 
tanda (kebesaran) dari Tuhannya?* Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bagi tiap-tiap 
kaum ada orang yang memberi petunjuk. ** 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 6-7) 


Firman Allah SWT, “Mereka 


meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, sebelum 
(mereka meminta) kebaikan” maksudnya adalah, disebabkan sikap 
berlebihan mereka dalam pengingkaran dan pendustaan, mereka meminta 
siksa. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah perkataan mereka (dalam 


firman-Nya), ij\^ UJp o) 


jLLDT “Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah Kami dengan batu dari langit. ” (Qs. Al Anfaal 
[8]: 32) 


Qatadah bericata, *‘Mereka meminta siksaan sebeluim meminta 

am punan 


Allah SWT telah menenq)kan hukum bagi umat ini benq)a penundaan 
siksa hingga Hari Kiamat tiba. Ada yang mengatakan, maksud ^ 

adalah, sebelum adanya iman yang dengaimya diharapkan melahirkan amal 
kebajikan. 


.1 artinya siksaan. Bentuk tun ggalny a Diriwayatkan dari Al 
A‘masy bahwa dia membaca lafazh dengan —yakni dengan huruf 

mim berharakat dhammah dan tsa' berfaarakat sukun—, bentuk plural dari 
2 ^. Boleh dSoacaialmatslaat, mengganti dhammah dengan fathah, karena 
terasa berat melafalkan kata tersebut dengan 


Ada yang mengatakan, diberi harakat fathah sebagai pengganti ha '. 
Diriwayaflcan dari Al A‘masy bahwa dia membacanya —yakni dengan 


”” Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/70). 



huruf mim berharakat fathah dan tsa ' berharakat sukun—. Bentuk plural 
dari lu-ii. kemudian dhammah dihapus karena terasa berat ketika dilafalkan. 
Semuanya ini diriwayadcan dari An-Nuhas.’’^ 

Jika berpegang dengan qira 'o/i jumhur, maka b^tuk tunggalnya adalah 
dan jj[^seperti dan 3 j^(mahar atau mas kawin). Sedangkan 
qira ‘ah bani Tamim adalah kata tersebut dibaca dengan huruf tsa ‘ dan mim 
berharakat d hammah, bentuk tunggalnya adalah —-yakni dengan huruf 

mim berharakat dh amm ah dan /5a' berharakat sukun— seperti dan 

(kamar).Bentukkatakegan>^diantaranya,^ ^1 ** (kemarin 

aku menghukum dengan sebuah hukuman). 

iJiL jOJ iijj “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mempunyai ampunan (yang luas)” maksudnya adalah, yang mempimyai 
maaf kepada orang-orang musyrik jika mereka beriman dan kepada para 
pendosajika mereka bertobat 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat Al Qur'anyang sangat mengandung 
harapan adalah, «ilo ojj ^Sesungguhnya 

Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia 
sekali pun mereka zhalim (Sedangkan ayat), i^UaJT .<1^ 

'Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras siksanya’, 
diperuntukkan bagi orang-orang yang keras dengan kekafiraimya.” 

Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari Sa‘id bin 
Al Musayyib, di berkata, “Ketika turun ayat, ojj 

«^U^T "Cily ojj 

Rasulullah SAW bersabda, 'Jika bukan karena maaf-Nya, rahmat- 
Nya dan ampunan-Nya tidak ada seorang yang depot hidup dengan 
nikmat. Jika bukan karena hukuman-Nya, ancaman-Nya dan siksa-Nya, 
sudah tentu setiap orang akan bertawakkal 

”” Lih. Ma’aniAl Qur'an (3/472) dan/4 /MuharrarAl Wajiz{%l\2A) AaaAlBahrAl 
Muhith {5/366). 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/355) dan As-Suyuthi 
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Firman Allah SWT, ^'Orang-orang kafir 

berkata, ‘Mengapa tidak.. maksudnya adalah, mengapa tidak. 

^1* 4^ Jj>l "Diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu tanda (kebesaran) dari Tuhanr^a?” Ketika orang-orang kafir itu 
meminta sendiri tanda-tanda dimaksud, Allah SWT berfirman kepada Nabi- 
Nya, jJLi loj "Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan" maksudnya adalah, pendidik. 

,ii ,.jj j&j "Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 
petunjuk," maksudnya adalah, seorang Nabi yang menyeru kaumio'a kepada 
Allah SWT. Ada y^ mengatakan, s£mg pemberi petunjuk adalaliAUah 
SWT. Maksudnya, tugasmuadalah memberi paingatansedang^canAUahSWT 
yang memberi hidayah kepada sebuah kaum, jika Dia menghendaki hidayah 
bagi mereka. 


Firman ADak: 




^Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
perempuan, dan kandungan rahim yang kurang sempurna 
dan yang bertambah. Dan, segala sesuatu pada sisi-Nya ada 
ukurannya. Maha mengetahui semua yang gaib dan yang 
nampak; yang Maha Besar U^i Maha Tinggi.” 

(Qs. Ar-RaM [13]: 8-9) 


dalam Ad-Dumi Al Mantsur (4/45). 

Ini adalah pendapat Ikrimah. Ibnu Abbas RA dan Mujahid berkata, “Al Hadi 
adalah pemberi petunji^ dalam ayat ini adalah Allah SWT.” 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/126). 
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Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, C “Allah 

mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan,'' laki-laki atau 
wanita, tampan ata.u jelek, baik atau jahat. Masalah ini sudah dibahas 
sebelumnya tafsir surah Al An*aam,***^ bahwa Aliah SWT Pemilik 

tiinggal ilmu gaib. Esa dan tiada yai^ menyekutukan-Nya. Pada kesempatan 
tersebut, kami juga telah menukil hadits Al Bukhari yang berasal dan Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah S AW bereabda, “Kunci-kunci perkara yang gaib 
itu ada lima... ” dan di dalamnya juga disebutkan, “Tidak ada yang 
mengetahui apa yang dikandung rahim kecuali Allah. 

T Hama berbeda pendapat tentang takwil firman-Nya, Cj 

Cj f U-jVf “Dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan 
yang bertambah. ” 

Qatadah berkata, “Maksudnya, rahim yang gugur sebelum sembilan 

bulan, dan yang melebihi bulaa”*”’ Demikian pulapendjq»tyang dinyatakan 

oleh Ibnu Abbas RA. 

Mujahid berkata, “Jika wanita mengalami haid saat hamil, itu akan 
menikkan janinnya Tikakemudian sang ibumenga n du n gmdebihi bulan, maka 
kelebihan itu menutiq)i kekurangan akibat haid.”*^^ 

Diriwayatkan juga dari Mujahid, dia berkata, “Al Ghaidh adalah 

pendarahanyang merugikan rahini, sedangkan.4z-Zr)«adbft adalah persalinan 

yangnormal.”*”* 


”” Lih. ta&ir surah Ar-Ra’d ayat 59. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang taftir (3/145) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (2/52). 

Lih. Tafsir Ath-Thabari (13/73) dan Tafsir Ibnu Katsir{ABSS). 

Mengenai hal ini, Ibnu Katsir membenarkan pendapat Ibnu Abbas RA, dan dia berkata, 
“Di antara wanita ada yang mengandung selama 10 bulan, 9 bulan, atau lebih bulan atau 
kurang bulan (premature). Itulah yang dimaksud Allah SWT dalam firman-Nya/4 /Ghaidh 
(prematur) dan Az-Ziyaadah (lebih bulan). Semua itu hanya ada dalam ilmu Allah SWT.” 


Ada yang mengatakan, Al Ghaidh dmAz-Zfyaaehh kembali kepada 
kondisi jabang bayi, cacat jasmani atau kelebihan anggota tubuh. Ada juga 
yang mengatakan, Al Ghaidh adalah terhentinya darah haid. 

i\^j> “Danyang bertambah,*' keluarnya darah nifes sesaat setelah 

persalinan. 

KiHhin- Ayat ini mpngatvtimg dalil bahwa wanita hamil mengalami haid 
Ini adalah pendapat Malik dan salah satu dari pendapat Asy-Syafi'i. 

Atha', Asy-Sya'bi dan ulama lainnya berkata, “Wanita hamil tidak 
mengalami haid” 

Pend^)at yang sama juga dianut oleh Abu Hanifah. Dalilnya adalah 
ayat ini. Berkenaan dengan maknanya, Ibnu Abbas RA berkata, “Itu adalah 
haidnya orang hamil.” Pendapat ini diriwayatkan pula dari Dcrimah'^^ dan 
Mujahid 

AisyahjiigabapaidapatdanikiaiL Selain itu, Aisyah panah memberi 
fatwakepada wanita-wanita hamil yang mengeluarkan darah haid agar tidak 
melaksanakan shalaL Para Sahabat yang mendengar &twaAisyah ketika iUi 
bersila^ diam dan tidak moigingkarinya, sdiinggabisa dSsebitf sebagai sebuah 
kesepakatan bersama (ijmak). Demikian pend^)at yemg dikemukakan oleh 
Ibnu Al Qashar. 

Ibnu Al Qashar juga meriwayatkan bahwa dua orang lelaki pernah 
berten^karmempeiebudcananak. Keduanya konudian pagi moidatangiUmar 
RA untuk meminta keadilan. Umar lalu menyerahkannya kepada seorang 
penyelidik, lantas penyelidik tersebut menyatakan anak tersdTut milik keduanya. 
Setelah itu Umar meminta pencari jejak tersebut balalu dengan memberinya 
susu yang banyak. Kemudian Umar RA membawa anak tersebut kepada 
para wanita lalu berkata, ‘Terhatikanlah anak ini, keturunan siapa dia?” Para 
wanitaitu berkata, “Suami yang pertama menghamilinya, lalumenceraikarmya. 


Tafsir Ath-Thabari (13/73). 
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Saat itu wanita itu haid dalam keadaan hamil, dan dia menyangka dengan 
keluarnya darah haid berakhirlah iddah-nyiL. Wanita itu lantas menikah lagi, 
dan air mani suami kedua ini masuk ke dalam rahimi^ menambah keberadaan 
janin” 

Mendengar itu, Umar RA langsung berkata, “Allah Akbar.” Umar 
menyatakan anak tersebut milik suami yang pertama. Ketika itu Umar tidak 
berkata, “Wanita hamil tidak mengalami haid, padahal tidak seorang sahabat 
Rasulullah S AW prm yang menyatakan demikian. Dengan demikian, ini 
merupakan sebuah kesepakatan hukum bersama (ijmak). Wallahu A ’lam. 

Para penentang pendapat ini berdalil, “Jika wanita hamil mengalami 
haid, dan darah keluar yang dilihat wanita hamil adalah haid, maka tidak sah 
kemerdekaan budak wanita dengan darah haid. Ini merupakan ijmak. 
Diriwayatkan pula dari Malik dari kitab Muhammad (Asy-Syaibani) 
m^nj^iaglfan bahwa darah yang dimaksud bukanlah darah haid. 

Ketiga'. Ayat ini juga menjelaskan bahwa wanita hamil melahirkan 
anaknya kurang dari sembilan bulan dan lebih dari sembilan bulan. Merupakan 
ijmak ulama, hitungan terendah bagi wanita melahirkan adalah 6 bulan. 
Sedangkan Abdul Malik bin Marwan lahir dalam usia kandungan 6 bulan. 

Keempat. Masa 6 bulan melahirkan ini dinilai sebagai masa melahirkan 
yang diterima secara medis, sebagaimana halnya masa-masa yang disyariatkan 

lainnya. Dari sejumlah sahabat Malik diriwayatkan bahwa pendapat ini 
disebutkan Halam kitab-kitab ulama madzhab. Aku mendapatkannya dalam 
kitab Ibnu Harits, menyatakan bahwa jika kurang 3 hari dari 6 bulan, maka 
bayi disebut prematur. Demikian yang dikatakan Ibnu Athiyyah.*^^ 

Kelima: Ulama berbeda pend^at seputar lamanya masa hamil. Ibnu 
Juraij meriwayatkan dan Jamilah binti Sa‘ ad, dan Aisyah RA, dia berkata, 
“Masa hamil t jftak melebihi 2 tahua Masa 2 tahun itu adalah masa yang pantas 
bagi sebuah penyempurnaan.” 


Lih. AlMuharrarAl Wajiz (8/131). 




Demikian pendapat yang diriwayatkan oleh Ad-Dai:aquthni. Jamilah 
binti Sa‘ad —saudara Ubaid bin Sa‘ad— juga berpendapat demikian. 
Diriwayatkan dari Al-Laits bin Sa‘ad bahwa maksimalny a 3 tahua 

Diriwayatkan dari Asy-Syafi*i, 4 tahun. 

Malik dalam masalah ini, me miliki bebei::^peiuhq)at, yaitu; 

1. Maksimalnya S tahun. 

2. Tanpa batas. 

3. Walai^)un lebih dari 10 tahun. 

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, “6 atau 7 hdnin.” 

Abu Umar berkata, “Di antara Sahabat Nabi ada yang 
memaksimalkannyahii^ga? tahua” 

Asy-Syafi‘i manaksimalkannyahingga4 tahua 
UlamaKu&hb^cata, “2 tahua Udak let^” 

Muhammad binAbdul Hakam, “Tidak lebih dari 1 tahua” 

Daud berkata, bulan, tidak lebih.” 

Abu Umar berkata, ‘^dasalah ini adalah ma.<alah ijtihad u p>'g3n nya 

dikembalikan kepada kebiasaan yang berlaku pada wanita.” 

Ad-Daraquthni meriwayatkan'^ dari Walidbm Muslim, dia be rkata- 
Aku pernah berkata kepada Malik bin Anas: Aku mendragar dari Aisyah, dia 
berkata, “Masa hamil tidak melebihi 2 tahun. Sebatas penyempurnaan 
pendptaan." M alik bin A nas menjawab, ‘ Subhanallah, si^yar^ berkata? 
Tetangga kami, istri Muhammad bin Ajian me lahirkan dalam usia kandungan 
4 tahun. Seorang istri dan suami yang jujur menyebutkan bahwa istrinya telah 
hamil tiga kali dalam 12tahun. Setiap kehamilan lamanya 4 tahun.”'^^^ 

Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dari Al Mubarak bin Mujahid, 

HR. Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/322). 

Ibid. 
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dia berkata, “Kisah masjdiur yang ada pada kami menyebutkan bahwa istn 
Muhammad bin Ajian melahirkan dalam usia kandrmgan 4 tahim. Kami 
moiyebutnya dengan hamil gsgah.” 

Ad-Daiaqudini juga berkata, “Suatu hari ketika Malik bin Dinar sedang 
duduk membaca Al Qur'an di masjid, seorang lelaki datang dan berkata, 

‘ Wahai Abu Yahya, ada seorang wanita hamil hingga 4 tahun dan kini sedang 
merasakan sakit yang sangat’. Mendengar itu, Malik bin Dinar marah, lalu 
menutup Al Qur' an yang dibacanya, lantas berkata, ‘Apa yang dikatakan 
orang-orang itu. Bukankah sudah diutus banyak Nabi kepada kita’. Kemudian 
dia membacaAlQur'an lalu berdoa, ‘YaAllah,jika di dalam perut wanita itu 
angin, maka keluarkanlah sekarang juga. Jika janin wanita, maka gantikanlah 
Hengan j anin laki -laki. Sesun gg uhnya Eh^cau menilangkan dan meneteskan 
apa yang Engkau kehendaki. Milik-Mu ilmu Al Kitab’. 

Malik hin D inar VemiiHian mengangkat tangan dan diikuti oleh orang- 
otang di sekitarnya. Sej enak kemudian, seorang utusan dalang maiemui suami 
wanita tersebut dan berkata, ‘Lihatlah istrimu’. Laki-laki itu pun berlalu, 
sedangkan Malik bin Dinar tetap dalam keadaan berdoa hingga muncullah 
lelaki tersebut di pintu masjid dengan menggendong bayi lelaki. Rambutnya 
keriting,'^** dalam usia 4 tahun, deraan gigi-gigi yang telah tumbuh dan tali 
pusar yang belum putus.”*”’ 

Diriwayatkan pula bahwa seorang lelaki pernah datang menemui Umar 
binKhaththab, lalu berkata, “Ya Amirul Mukminin, sudah 2 tahun aku pergi. 
Ketika kembali, aku dapati istriku hamil?!” Orang-orang kemudian 
bermusyawarah untuk me laksanakan hukum r^am teihad^ istrinya tersebut 
Dalam kondisi seperti itu, Mu‘adz bin Jabal berkata, “Ya Amirul Mukminm,. 
kamu bisa menghukurrmya, tetapi kamu tidak bisa menghukum janin yang 
berada dalam perutnya. Biarkan dia melahirkan anaknya!” 


Al Qathath adalah rambut yang sangat keriting. 
HR. Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/322,323). 
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Umar bin Khaththab kemudian mengamini perkataan Mu‘ adz bin Jabal 
itu. Wanita itu lalu melahirkan bayi lelaki yang telah tumbuh gigi serinya. 
Suaminya kemudian melihat kemiripan wajah bayi dengan dirinya, dan dia 
pun berkata, “Anakku, demi Tuhan Ka‘bah.” Mendengar itu, Umar bin 
Khaththab berkata, “Tidak ada lagi wanita yang melahirkan laki-laki seperti 
Mu‘adz. Jika bukan karena Mu‘adz, hrmcurlah Umar.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Ibuku melahirkanku setelah mengandungku 
selama 2 tahun.” 

Ada yang menga takan, ibtmya mengandungnya selama 3 tahun. Ada 
juga yang berpendapat, Muhammad bin Ajian dikandung ibunya selama 3 
tahun. Ibunya wafat ketika itu, dan bayi Ajian bergerak-gerak kuat di dalam 
perut ibunya. Orang-orang kemudian mengoperasi perut ibtmya, hingga 
keluarlah bayi dengan gigi-gigi yang telah tumbuh. 

Hammad bin Salamah berkata, “Mengapa Haram bin Hayyan diberi 
nama Haram (tua), sebab dia berada di perut ibunya selama 4 tahun.””^* 

Al Ghaznawi menyebutkan bahwa Adh-Dhahhak berada di dalam 
kandungan ibunya selama 2 tahun. Saat lahir, gigi-giginya telah tumbuh. 
Oleh karena itu, dia diberi nama Adh-I%ahhak (yang banyak tertawa). 

Ibad bin Al Awwam berkata, “Tetangga kami melahirkan bayi lelaki 
setelah dikandung selama 4 tahun. Rambutnya panjang hingga bahu. Tiba- 
tiba seekor burung terbang melintas bayi tersebut, kemudian dia dipanggil, 
Kusy (si rambut jambul). 

Keenam'. Ibnu Khuwaizmandad beikata, “Batas minimal dan maksimal 
bagi masa haid, nifas, dan kehamilan diketahui dengan jalan ijtihad. Sebab, 
Allah SWT yang menguasai sepenuhnya ilmu tersebut, dan kita tidak boleh 
melahirkan hukum kecuali berdasarkan fakta yang tampak pada kita. Setiap 
wanita mempunyai tabiatnya masing-masing. Ketika kita mengetahui ada wanita 

AlBahr AlMuhith (5/369). 

Ibid. 




yang me lahirkan hingga usia kandungan 4 dan S tahun. Oleh karena itu, kita 
menghuk umkanny a demikian. Dalam masalah haid dan ni&s, ketika kita tidak 
mendapatkan kepastian hukum yang tetap, maka kita merujuk kepada 
p engalaman yang jarang berlaku pada wanita umumnya. 

Ketujuh -. IbnuAl Arabi'^” berkata, “Sejumlah ulama yang cenderung 
gampang memberikan pendapat dari kalangan macMiab Maliki berpendapat 
batas maksimal kehamilan adalah 9 tahun. Tidak ada yang berpendapat 
de mikian, kecuali orang-orang yang ngawur. Orang-orang tersebut adalah 
para naturalis yang menyangka bahwa yang mengatur kehamilan seorang 
wani ta di dalam rahim adaMi tujuh bintang. Seti£^ bintang menguasai secara 
ber gantian hayi di dalam janin selama satu bulan. Bulan keempat milik bintang 
matahar i, maka kita melihat pada bulan tersebut janin terlihat gelisah bergerak 
seperti kepanasaiL Setelah 7 bulan sempurna beredar sesuai dengan hitungan 
jumlah tujuh bintang, pada bulan kedelapan bayi dikembalikan kepada 
penguasaan bulan saturnus untuk dipeluk dengan saljunya. 

Sungguh celaka, apakah aku (akan) berpegang dengan petunjuknya 
atau terbunuh dengannya? Mengapa harus kembali ke bintang Saturnus, 
mengapa bukan bintang laiimya? Apakah Allah SWT yang memberitakan ini 
kepada kalian, atau dusta yang kalian karang sendiri? Jika boleh kembali 
kepada penguasan satu, dua bintang, mengapa tidak boleh kepada bintang 
yang lain? Tidak lain, apa yang telah mereka ungkapkan ini, hanyalah igauan 
kacau berkaitan dengan kebatinarL 

Kedelapan: Firman Allah SWT, “Dan 

segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya, ” berupa kekurangan- 
kekurangan dan kelebihan-kelebihan. artinya, seukurankeluamya bayi 

dari perut ibunya dan seukuran menetapnya bayi di dalam perut ibunya hingga 
lahir. 


Lih. AhkamAlQur'an (3/1109). 
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Qatadah berkata, “Dalam hal rejeki dan ajal.’”^^’ 

• • 

Kata berarti kadar atau ukuran. Ayat in secara umum 

mengandung semua makna tersebut. WallahuA ’lam. 

Menurut saya (Al Qurthubi)y Allah SWT memuji diri-Nya sendiri 
dengan berfirman, “Yang mengetahui semua yang gaib 

dan yang nampak,” maksudnya adalah. Dia mengetetahui apa-apa yang tidak 
tampak oleh makhluk dan apa-apa yang tampak bagi mereka. Kata ■_ -’lI T 
adalah bentuk mashdar yang berarti gaib (dengan pola kata ism fa ‘it), 
sedangkan a adalah bentuk mashdar yang berarti syaahid (dengan 

pola kata ism fa ‘it). 

Dengan ayat ini, Allah SWT hendak memberi peringatan bahwa hanya 
Allah SWT pemilik ilmu gaib yang Maha Sempurna mencakup semuanya 
yang tidak diketahui oleh makhluk-N>^ Oleh karena itu, seorang pun tidak 
boleh menyekutukan-Nya dalam hal ini. Perihal para dokter, yang sering 
menganalisa atau mengobati penyakit dengan analisa medis dan perobatannya, 
jika mereka yakin dengan benar terhadap apa yang mereka lakukan, berarti 
mereka telah beralih kafir. Jika mereka mendasarinya berdasarkan eksperimen 
yang berulang-ulang dan mengeluarkan pend^at berdasarkan eksperimen 
tersebut, maka hal itu tidak mengapa. Sebab, eksperimen bisa salah dan tidak 
dengan ilmu 

jijAst) I “Yang Maha Besar,” maksudnya adalah, segala sesuatu kecil 
dihadapan-Nya. 

J UcllT “Maha tinggi,” dari apa yang dikatakan orang-orang musyrik 
itu. Allah SWT Maha Tinggi dari segala sesuatu dengan kekuatan-Nya dan 
kekuasaan-Nya. Pembahasan tentang hal ini telah kami lakukan di dalam 
SyarhAlAsma' secara panjang lebar. 


Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/75) dengan redaksi, “Demi 
Allah, Dia menjaga rezeki dan ajal mereka, dan bagi mereka ajal yang telah ditentukan.” 




Firman Allah: 

^ «■-* * ( 1 ^-^ 0^3 ^^ 3 ^ 

P' 

“Sama saja (bagi Tuhan), siapa di antara kamu yang 
merahasiakan ucapannya, dan siapa yang berterus-terang 
dengan ucapan itu, dan siapa yang bersembunyi di malam 
hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang harL” 

(Qs. Ar-RaM [13]: 10) 



FinnanAllahSWT, ^ “Samasaja 

(bagi Tuhan), siapa di antara kamu yang merahasiakan ucapannya, dan 
siapa yang berterus-terang dengan iu:cpan itu. ” Kalimat J^J' artinya 

ucapan seseorang di dalam benaknya (hatinya). Sedangkan J berarti 


bertutur kata yang dapat didengar orang lain. Maksud ayat adalah, Allah SWT 
mengetahui apa yang saja yang diuc£qpkan hati dan benak setiap orang dari 
yang baik dan yang jahat, sebr^aimana halnya Allah SWT mengetahui apa 
yang baik dan jahat yang mereka lakukan. 


Lafazh bisa berfungsi sebagai sifet bagi . Dengan demikian 

perkiraan maknanya adalah, rahasia yang dirahasiakan dan kenyataan yang 
ditampakkan adalah sama saja (bagi Tuhan), siapa saja di antara kamu.*”^ 
Bisa pula berkaitan dengan yang bermakna, menjadi sama (bagi Tuhan), 

siapa saja di antara kamu. Itu sepati kalimat, (akubegalan bersama- 

sama dengan Zaid). Selain itu, boleh pula dengan perkiraan makna, rahasia 
yang dirahasiakan seseorang di antara kamu, dan kenyataan yang 
ditampakkan oleh seseorang di antara kamu. Boleh juga dengan perkiraan 
makna. Tuhan pemilik kesamaan (pandangan), (terhadap) siapa saja yang 
merahasiakan perkataan dan siapa saja yang menyatakan perkataannya. 


AlBahr AlMuhith (5/370). 






Seperti kalimat, X) Jjip(ZaiddanAmrberbviat adil), aitiriya keduanya 
pemilik keadilan. 

Ada yang mengatakan, artinya, yang mengambil haknya dengan 

penuh. Sehingga tidak perlu dengan perkiraan ada mudhafyang dihapus.'^’^ 

* «.« 3* “Z)a« siapa yang bersembunyi 

^ ^ ^ ^ 

di malam hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari” 
maksudnya adalah, menj adi sama dalam ilmu pengetahuan Allah; yang rahasia, 
yang ditampakkan, dan yang nampak di jalan-jalan dan yang tersembunyi di 
kegelapan. 

Al Akhfasy dan Quthrub berkata, “Kalimat iJticilw. artinya yang 

^ X C ^ ^ y. 

tampak. Contohnya kalimat, dan 'A artinya aku 

menampakkan sesuatu, yakni mengeluarkaimya'^^* hingga tampak. 

Imru‘ Al Qais mengungk^kan dalam bait syairnya, 

X ^ X X <<» y' 

Para wanita menyembunyikan infaknya seakan-akan 


Lih. I’rabAlQur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/353). 

An-Nuhas mencantumkan pendapat ini dalam kitabnya, dan berkata, “Menurut 
Sibawaih, yang demikian itu tidak dibenarkan, sebab dimulai dengan lafazh nakirah.” 

Demikian pula pendapat yang dinyatakan oleh Ibnu Athiyyah (8/132). Namun Sibawaih 
menolak pendapat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/370), dan dia berkata, 
“Makna demikian itu tidak dibenarkan, bahkan seharusnya berlaku demikian, adalah 

mubtada' (subyek), sebab ia yang disifati (jnaushuf) dengan firman-Nya, yang 
juga sebagai ma 'thuf dan khabar (predikat).” 

Demikian pula halnya Sibawaih ketika meng-i'rab ungkapan bahasa orang Arab, 
«•'>-, yakni sama saja baginya (melakukan perbuatan)jahat atau baik. 

Abu Hayyan mencantumkan perkataan Al Akhfasy dan Quthrub ini dengan nada 
tidak setuju, dan dia berkata, “Penafsiran Quthrub dan Al Akhfasy yang memaknai 
dengan makna, yang tampak walaupun mempunyai padanan makna serupa di 
dalam kamus. Tetapi ia sebaiknya melihat indikasinya dengan lafazh (malam hari) 


dan voLl dengan lafazh (siang hari). Dua sifat saling bertemu pada firman-Nya, 
J* 0*3 bertemu dengan firman-Nya, 'JysJt ^ dan firman-Nya, vjl—j 

dengan firman-Nya, o*J’ seterusnya. 
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Hujan yang menyembunyikan mereka dari senja yang memaksa^^^^ 

As-Saarib Al Mutawaari berarti yang masuk dengan berjalan. 
Contohnya kalimat, artinya binatang liar itu masuk ke dalam 

kandang kijang.'^” 

Ibnu Abbas RA berkata, ‘-«'•^berarti yang tertutup tabir. 
berarti yang tampak.” 

Mujahid berkata, berarti menyembunyikan perbuatan dosa, 

sedangkan berarti yang tampak.”'^” 

Ada yang mengatakan, arti CoCl adalah yang pergi. 

Al Kisa'i berkata, “Kata Sariba, yasrabu, sarban, dan suruuban 
artinya pergi.”'^“ 

Seorang penyair mengungkapkan,*^^* 


Syair ini dibacakan Iniru' Al Qais untuk mencirikan seekor kuda. Lih. Lisan Al 
Arab, entri: khafaa. 

Riwayat yang disebutkan oleh Al Qurthubi adalah riwayat yang dikemukaan dalam 
syair Imru‘ Al Qais, dan itulah yang disebutkan oleh Ibnu Manzhur, entri: jalaba, dan 
Ibnu Athiyyah dalam ta&imya (8/134). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: sariba, (hal. 1980) diaiAsh-Shihah {1/147). 

Lih. Jami’Al Bayan (13/76) daaAlBahrAlMuhith (5/370). 

Ibid. 

Lih. Ma’aniAlQur'an, karyaAn-Nuhas(3/477). 

Penyair tersebut adalah Al Akhnas bin Syihab At-Taghlabi. Di dalam riwayat 
Lisan Al Arab disebutkan, 

'4 '>0** crJ 

Setiap orang mendekati tali hewannya 
Sedangkan kami melepaskan ikatannya, lalu dia pun pergi 
Ibnu Manihur meriwayatkan dari Al Ashma' i, dia berkata, “Ini adalah misal. Maksudnya, 
orang-orang berdiam pada sebuah tempat dan tidak berani untuk berpindah ke tempat 
lain. Kemudian mereka saling mendekatican hewan jantannya, yakni menahannya agar 
tidak maju, dan unta-unta mereka mengikutinya. Mereka kemudian takut unta-unta mereka 
dirampas. Sedangkan kami orang-orang kuat yang bekerja mengelilingi dunia. Kami 
pergi ke mana saja kami suka. Kami juga telah melepas tali kekang hewan jantan kami, 
agar pergi ke mana suka. Kemanapun dia pergi mencari air, kami pergi mengikutinya.” 
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Setiap orang mendekati tali kendali hewannya 
Dan kami melepaskan ikatannya, dia pun pergi 

Abu Raja‘ berkata, “Kata CoLl adalah yang pergi menuju tujuannya 
di muka bumi.” 


Seorang penyair mengungkapkan,’^^ 

y y' ✓ y' 

Kapan saudari pergi padahal kamu tidak bepergian 


Al Quthbi berkata, “jt^W '‘Dan yang berjalan 

(menampakkan diri) di siang hari ’, maksudnya adalah, berangkat untuk 
memenuhi keperluatmya dengan cepat. Makna ini diambil dari kalimat, 
tUii (air mengalir).” 

Al Ashma'i berkata, “Kalimat ^ berarti jalaimya tembus atau 

tidak ada yang menghalangi.”’^^ 


Firman Allah: 

*«r 

1 W. J t 


y' < 

O ‘-''j oi ■’j' ^ 


Syair ini merupakan syair pendukung yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam 
tafsirnya (8/133). 

Dia adalah Qais bin Al Khathim, seperti yang disebutkan dalam Lisan Al Arab, 
entri; sariba, dan Tafsir Ath-Thabari {13115). 

Diriwayatkan pula dengan gira'ah “sariyaf' —yakni dengan huruf ya'—. Artinya, 
seperti yang disebutkan dalam riwayat ini, “Bagaimana Anda berjalan di malam hari, dan 
tidak berjalan pada siang hari.” 

Syair ini juga disebutkan tanpa nama dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/134) dan Ash- 
Shihah{\l\A6). 

h\\i. Lisan Al Arab, entri: sar//»a (hal. 1981). 
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^^Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri Dan, apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.” 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 11) 


Firman Allah SWT, 


* jiJ “Bagi manusia ada malaikat- 


malaikat" maksudnya adalah, Allah SWT mempunyai malaikat-malaikat yang 

beraga secara bergiliran siang dan malam. Jika malaikat malam naik, maka 

turunlah malaikat siang. adalah malaikat dengan bentuk mudzakkar. 

Sebab, kata ini adalah bentuk plural dari j^. Contohnya, r ki dan 

(malaikat penjaga). Sedangkan adalah bentuk jam 'ul 

jam'i.'^^* Sebagian ahli bahasa membaca lafazh tersebut dengan 

Jj. 'j* U 1365 Sedangkan adalah bentuk plural 

^ 

dari Malaikat disebut mu ‘aqqibah sesuai dengan lafazh alMalaa 'ikah. 

Ada yang mengatakan, kata tersebut diungk^kan dalam bentuk mu 'annats 
karena banyaknya jumlah malaikat Seperti kata, «JCJliChubungan pertalian 
keluarga), (yang sangat banyak ilmunya), (kisah). Demikian 
pendapat yang dinyatakan oleh Al Jauhari'^*® dan ulama ahli bahasa lainnya. 

Kata artinya pengulangan setelahmemulai.AllahSWT berfirman, 

1^, jJj “Larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh" 


Demikian pendapat yang disebutkan oleh Abu Al Farra' Az\amMa’aniAl Qur'an 
(2/60). 

1365 Qjf.^ jjjj disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (2/282) dan Abu 
Hayyan menukilnya dari Az-Zamakhsyari dalam Al BahrAl Muhith (5/372). 

Lih. Ash-Shihah (l/186)dan Ar-Razi dalam tafsirnya (18/21) dari Al Akhfasy. 
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(Qs. An-Naml [27]: 10) maksudnya adalah, tidak kembali. 
Di dalam hadits disebutkan. 




“Malaikat-malaikat tidak akan menolak permintaan orang- 
orang yang mengucapkannya atau para pelakunya... ” lalu 
Rasulullah SAW menyebutkan wirid tasbih, tahmid, dan takbir. 

Abu Al Haitsam beikata, “Para malaikat disebut sebab mereka 

kembali lagi dan lagi. Maka, siapa yang mengeijakan sebuah pekeijaan, lalu 
kembali mengeijakannya, dia disebut mengulang kembali pekegaan tersebut. 
Jika kata ini digunakan untuk unta, maka maknanya adalah unta-unta yang 
berdiri di belakang unta-unta yang berdesak-desakkan di kolam minum. 
Apabila seekor berlalu, unta lain masuk menggantikan tempatnya. 

• •.»' f • 

O» cr? maksudnya adalah, yang bersembimyi di malam hari dan 
yang beijalan (menampakkan diri) di siai^ hari. 

• f m % ^ J 

^*’*j^* ^''Mereka menjaganya atas perintah Allah. ” 

t» 

Ulama berselisih pend^)at perihal makna penjagaan ini. Ada yang mengatakan, 
Allah SWT mewakilkan para malaikatnya kepada manusia untuk menjaganya 
dari binatang liar, singa, dan benda-benda yang berbahaya sebagai bentuk 
kasih sayang-Nya kepada manusia. Akan tetapi, jika takdir telah ditetapkan, 
malaikat menyingkir dari manusia dimaksud. Demikian pendapat yang 
dinyatakan oleh Ibnu Abbas RA dan Ali bin Abu Thalib RA. 

Abu Muljam berkata, “Suatu ketika seorang lelaki datang dari Murad*”® 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid-masjid, bab: Anjuran Berdzikir 
setelah Shalat dan Penjelasan Sifatnya (1/418), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang 
doa-doa, dan An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang lupa. 

^^^Uh.Ash-Shihah{\l\U). 

^^Atsar ini disebutkan dalam Jami’Al Bayan (13/78), Ma 'ani Al Qur 'an (3/477) dan 
Ad-DurruAl Mantsur (4/47). 

Murad adalah nama salah satu qabilah Arab. Dinamakan dengan nama tersebut, 
karena nama tersebut adalah nama ayahnya. 
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menemui Ali RA, lalu berkata, ‘Berfiati-hatilah, beberapa orang dari Murad 
bermaksud membunuhmu’. Ali RA bericata, ‘ Sesungguhnya bersama setiap 
manusia ada dua malaikat yang menjaganya, selama belum datang takdir. 
Jika takdir datang, m alaika t itu berialu meninggalkan manusia tersebut bersama 
Allah SWT. Sesungguhnya ajal adalah benteng penjagaan yang kuat’ 

Dengan demikian,^! ^ artinya adalah dengan perintah 

Allah S WT*”^ dan izin-Nya. Sedangkan ^ di sini bermakna y* (dengan). 

Perlu diingat, huruf-huruf yang menyebutkan sifat saling bergantian 
mengg unak an makna satu huruf den^ huruf lainnya. Ada yang mengatakan, 
^ berarti jp (dari). Sehingga maksudnya adalah, mereka menjaganya dari 
perintah Allah. Makna ini dekat (teigan makna yang pertama, yaitu penj agaan 
yang mereka lakukan berdasarkan perintah Allah SWT dan bukan karena 
kemauan sendiri. Ini adalah pendapat Al Hasan.'”^ Contohnya kalimat, 
bisa juga diungkapkan dengan j* (aku 

mengenakaimya lxgukarena dan dari ketelanjangaimya). Contoh lainnya adalah 
Firman Allah SWT, ''Telah memberi mereka makanan 

f 

untuk menghilangkan lapar” (Qs. Quraisy [106]: 4) maksudnya adalah, 
dari rasa lapar. 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, m^agamereka dari malaikat 
adzab agar tidak terkena adzab. Sebab, Allah SWT tidak akan merubah 
nasib sebuah bangsa benq)a nikmat dan keselamatan hingga mereka sendiri 
yang merubah nasibnya dengan berketetapan hati dalam kekafiran. Ketika 
mereka membiarkan diri mereka dalam kekafiran, tibalah ajal yang telah 
ditentukan, maka turunlah hukuman dan malaikat penjaga menyingkir dari 
mereka. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/80) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/361). 

Pendapat ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/79) dari Qatadah. Diriwayatkan 
juga darinya, dia berkata, “Pada beberapa gira'ah berbunyi, . Lih. Tafsir Ibnu 
Katsir(4/36]). . . : ■ 

Lih. Jami’Al Bayan, karya Ath-Thabari dan Ma 'ani Al Qur'an An-Nuhas (3/478). 


Surah Ar-Ra’d ) 
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Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, menjaga manusia dari jin. 

Ka‘ab berkata, “Kalau bukan karena Allah SWT mewakilkan malaikat- 
Nya untuk menjaga makanan, minuman, dan auratmu, sudah tentu jin dan 
malaikat adzab merampas semuanya itu dari kaliaa” 

Allah SWT memberi kekhususan kepada para malaikat penjaga dengan 
firaian-Nya, Dengan perintah Allah, sebab para malaikat 

tersebut tidak ditentukan, sebagaimana firman-Nya, (jj j-* ■ 

“Katakanlah, ‘Roh itu bagian dari urusan Tuhan-ku maksudnya adalah, 
kamu sekalian tidak akan bisa menya ks i kann ya. 

Al Farra' berkata,'^” “Di dalam ayat ini ada lafazh yang disebutkan di 
awal dan di akhir. Perkiraan maknanya adalah. Dia memiliki malaikat-malaikat 
yang selalu mengikuti manusia berdasarkan perintah Allah secara bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, untuk menjaganya. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Mujahid, Ibnu Juraij, dan An-Nakha'i. Karena malaikat adzab dan jin 
dikirim atas perintah-Nya, maka tidak ada lafazh yang disebutkan di awal 
dan di akhir. 

Ibnu Juraij berkata, “Maksudi^^ mery aga amal manusia, dengan tidak 
menyebutkan mucRw^nya.”'”* 

Qatadah berkata, “Maksudnya, mencatat perkataan dan perbuatan 
mereka.”*^’’ 


Bisa juga, apabila al mu ‘aqqibaat yang dimaksud adalah malaikat, 
dengan menjadikan ha' yang terdapat pada kembali kepada Allah SWT, 

• •• ^ 9 ^ 

seperti yang telah kami pj^jarkan. Boleh juga kembali kepada (yang 

P' 

bersembunyi). Ini adalah pendapat lain. Selain itu, ada yang berpendapat, 

'‘''Bagi manusia ada malaikat- 


Pendapat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/79). 
”” Lih. Ma ‘ani Al Qur 'an (2/60). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/372). 
Ibid. 
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malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, ” yang dimaksud adalah Nabi S AW. Maknanya adalah malaikat 
menjaga Nabi SAW dari musuh-musuhnya.'^’* 


Sebelumnya, kami telah menyebutkan nama Nabi SAW dalam finnan- 
Nya, c-jl Loj ^ ‘‘"Mengapa tidak 

diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari 
Tuhannya? ” Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan" 
maksudnya adalah, sama saja (bagi Allah), siapa di antara kalian yang 
merahasiakan perkataannya dan siapa yang menyatakannya, bahwa perkataan 
itu tidak meny akitkan Nabi SAW. Karena Nabi SAW mempimyai malaikat- 
malaikat yang bertugas menjaganya. 


Boleh juga, dikembalikan kepada semua Rasul. Sebab, Allah SWT 
telah berfirman sebelumnya, iU ""Dan bagi ticp-tiap kaum ada 

orang yang memberi petunjuk, ” yang menjaga yang memberi petunjuk dari 
sisi muka dan belakangnya. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud dari ayat tersebut 
adalah, para raja dan penguasa yang mempunyai rakyat yang menjaga mereka 
dari sisi muka dan dari sisi belakangnya. Akan tetapi, ketika datang keputusan 
Allah SWT, tidak ada yang bisa menahan keputusan tersebut.'”’ Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas RA dan Ikrimah RA. 


Adh-Dhahhak juga berpendapat, dia adalah penguasa yang mengawasi 
tingkah laku perbuatan musyrik, atas dasar perintah Allah SWT.'**“ Di samping 
itu, ada yang mengatakan, berdasarkan takwil ini, dalam ayat ini terdapat 
huruf nafi yang tidak diucapkan. Perkiraan maknanya adalah, laa 


Ini adalah perkataan Ibnu Zaid sebagaimana yang disebutkan oleh Ath-Thabari 
(13/80) dan Ibnu Athiyyah (8/137). Namun keduanya melemahkan pendapat ini, sebab 
tidak ada penyebutan Nabi SAW pada kalimat sebelumnya. 

dari Ibnu Abbas dan Ikrimah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya 
(13/78), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/360) dan An-Nuhas dalam Ma 'aniAl Qur'an 
(3/478). 



yahfazhuunahu min amrillah (mereka tidak menjaganya berdasarkan 
perintah Allah SWT).'^*' Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al Mawardi. 

Al Mahdi berkata, “Siapa yang memaknai lafazh mu ‘aqqibaat dengan 
makna pengawasan, maka maknanya adalah, menjaganya dengan perintah 
Allah berdasarkan dugaan dan an gg apannya sendiri.”*^® 

Ada yang berpendapat, sama saja (bagi Allah), siapa yang 
menyembtmyikan perkataannya dan yang menyatakaimya, maka ada 
pengawas dan penolong-penolong yang secara bergantian mengawasi dan 
menolongnya berperang melawan kemaksiatan dan menolongnya m enjadikan 
nasihat bermanfaat baginya. 

Al Ousyairi berkata, “Semua ini tidak bisa menahan Allah SWT dari 
mentmda adzab hingga akhirnya adzab ditunaikan. Ketika pendosa ini terus 
memaksa dirinya dengan laku perbuatan dosa, maka perbuatannya tersebut 
menjadi sebab turunnya adzab baginya. Dengan de mikian se akan - akan dia 
sendiri yang menjadikan dirinya menerima adzab. Maka, firman-Nya, 
.^1 Cjt 'Mereka menjaganya atas perintah Allah', 

maksudnya adalah, menjaganya sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT.” 

Abdurrahman bin Zaid berkata, "Al Mu ‘aqqibaat berarti yang secara 
bergantian menjaga atas dasar perintah Allah SWT dan keputusan-Nya 
terhadap hamba-hamba-Nya.” 

Al Mawardi berkata, “Siapa yang berpendapat dengan pendapat ini, 
maka ada dua pendapat seputar takwil firman-Nya, ja\ ^ 

yaitu: (1) Mereka menjaganya dari kematian sebelum tibanya ajal. Ini adalah 
pendapat Adh-Dhahhak. (2) Mereka menjaganya dari jin dan sing a serta apa 
saja yang mencelakakan selama takdir belum memutuskan.” 

Demikian pendapat yang dinyatakan oleh Abu Umamah dan Ka'ab Al 
Ahbar. Ketika takdir datang memutuskan, mereka berlalu darinya. 

Uh.AlBahrAlMuhithiSmi). 


[^Tafsir Al Qurthubi 




Pendapat yang benar adalah, pendapat yang mengatakan, Al 
Mu ‘aqqibaat adalah malaikat. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al 
Hasan, Mujahid, Qatadah, Ibnu Juraij, Ibnu Abbas, dan inilah pendapat yang 
dipilih oleh An-Nuhas.*^“ 

Mereka berdalil dengan sabda Rasulullah S AW, 


... j (JJLIIj o 


“Malaikat-malaikat malam dan malaikat-malaikat siang datang 
secara bergantian menjaga kalian.... 


Para Imam hadits meriwayatkan dari Amr, dari IhnuAbbas, bahwa dia 
membaca, j^jJaAj6r.<-A^J^jAj^^j|;iiLil^.fAJdenganlafezh 

ja jA »v3jj 4^ Jjt jA (para malaikat berada 


di sisi depan mereka, dan para malaikat berada di sisi belakang mereka, 
berdasarkan perintah Allah, m^eka menjaganya). Makna riwayat ini jelas 


sekali. 


KinanahAl Adawi berkata, “Suatu ketika UtsmanRAmasuk menemui 
Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, beritahukan aku berapa 
malaikat yang menjaga setis^ hamba?’ Rasulullah SAW bersabda, 'Malaikat 
di sisi kananmu yang mencatat amal kebajikanmu, malaikat di sisi kirimu 
yang mencatat amal kejahatanmu, Malaikat yang di sisi kanan menjaga 
malaikat yang di sisi kiri. Jika kamu berbuat satu kebaikan, dicatat 
sebagai sepuluh kebaikan. Jika kamu berbuat kejahatan, malaikat yang 
di sisi kiri bertanya kepada malaikat yang di sisi kanan, “Perbuatan 
jahatnya ini dicatat? ” Malaikat yang di sisi kanan menjawab, “Jangan. 


'^\J&i.Ma’aniAlQiir'<m(^IA19). 

”” HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Keutamaan 
Shalat Ashar, Muslim dalam pembahasan tentang masjid-masjid, bab: Keutamaan Kedua 
Shalat Shubuh dan Ashar serta Keutamaan Menjaga Keduanya, An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang shalat, Malik dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: 
Menggabungkan Shalat (1/170) dan Ahmad dalam yt/Afusnorf(2/257). 


Surah Ar-Ra’d ) 

l 


Semoga dia memohon ampunan kepada Allah dan bertobat kepada- 
Nya. ” Ketika malaikat pada sisi kiri bertanya untuk kali ketiga, malaikat 
pada sisi kanan berkata, “Ya, catatlah. Semoga Allah SWT menjauhkan 
kita darinya. Sungguh teman yang jahat adalah dia ini. Betapa jauhnya 
dia dari Allah SWT, dan betapa tidak malunya dia dari kita. ” Allah SWT 
berfirman, 1*^ «4-43 (Jj* oi ^ “Tiada sebuah ucapan 

pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 


yang selalu hadir, ” (Qs. Qaaf[50]: 18) dua malaikat pada sisi depanmu 
dan belakangmu. Allah SWT berfirman, 

(J* “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 


menjaganya atas perintah Allah, ” dan malaikat yang berada di ubun- 


ubunmu. Jika kamu merendahkan dirimu, malaikat tersebut akan 


mengangkat derajatmu. Jika kamu bersikap sombong terhadap-Nya, 
dia akan membinasakanmu. Dan, dua malaikat berada pada bibirmu. 
Keduanya selalu menjaga kapan bibirrrm mengucekkan shalawat kepada 
Muhammad dan keluarganya. Malaikat berada pada mulutmu, yang 
menjaga masuknya ular ke dalam mulutmu. Dua malaikat yang berada 
pada kedua matamu. Mereka itulah 10 Malaikat yang berada pada setiap 
manusia. Saling bergiliran antara malaikat siang dan malaikat malam. 
Malaikat siang bukanlah malaikat malam. Dengan demikian jumlah 
mereka dua puluh malaikat pada setiap manusia. Sedangkan iblis 
bersama manusiapcula siang hari, dan anak iblis pada malam harinya'. ’’ 
Demikian hadits yang diiiwaya&an oleh Ats-Tsa‘labi. 


Al Hasan berkata, “‘Al Mu 'aqqibaat adalah empat malaikat yang 
berkumpul pada waktu shalat Shubuh.” 

Ath-Thabari berpendapat,*^'^ “Malaikat yang menyertai para penguasa 
di hadapannya dan di sisi belakangnya, sedangkan huruf ha' pada lafazh 


Lih. Jami 'Al Bayan (13^8). 


kembali kepada para malaikat yang banyak jumlahnya, sebagaimana yang 
telah disebutkan sebelumnya.” 


Para ulama berkata, “Allah SWT membuat ketetapan-ketetapan-Nya 
atas hamba-hamba-Nya dalam dua bentuk, yaitu: (1) Bersifat langsimg, yaitu 
ketetapan yang turun langsung tanpa penahan terhadap hamba yang dimaksud. 
(2) Bersifat tidak langsung, yaitu hukuman yang turun terhadap hamba yang 
bisa dibatalkan dengan tobat, doa, sedekah dan menjaga perintah-perintah- 


C ""Sesungguhnya Allah 

tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. ” Di dalam ayat ini Allah SWT 
memberitahukan, bahwa Allah SWT tidak akan merubah nasib suatu kaum, 
sampai perubahan itu ada pada diri mereka sendiri, atau dari pembaharu dari 
salah seorang di antara mereka dengan sebab. Contohnya, sebagaimana Allah 
SWT merubah keadaan pasukan Uhud yang akhirnya menang setelah pasukan 
panah memperbaiki kesalahan mereka sendiri. Contoh-contoh lainnya dapat 
ditemui dalam kitab-kitab sejarah. 


Ayat ini tidak mengandimg makna bahwa, adzab tidak akan menimpa 
seseorang sehingga dia berbuat dosa. Akan tetapi, suatu musibah dapat 
diturunkan kepada seseorang atau suatu kaum lantaran perbuatan dosa orang 
lain. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda ketika ditanya, “Apakah kita 
juga akan dibinasakan, dan ada orang-orang shalih di antara kita?” Rasulullah 
SAW menjawab, ""Ya, jika kejahatan merajalela. Wallahu A ’lam. 

iojT'jljf TSj3 ""Dan, apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum” maksudnya adalah, adzab datt 
kehancuran. 


>3'* Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
fitnah, Malik dalam pembahasan tentang perkataan, dan Ahmad dalam Al Musnad (6/ 
428). 



jaJ VJ» “Maka tak ada yang dapat menolaknya. ” Ada yang 
mengatakan, jika hendak memberi musibah berupa penyakit, maka tidak ada 
yang dapat menghindarkaimya. Ada juga yang mengatakan, maksudnya 
adalah, jika Allah SWT menghendaki keburukan pada suatu kaum. Dia akan 
membutakan pandangan mereka hingga mereka memilih di antara musibah 
yang ada dan mereka berjalan dengan kaki-kaki mereka menuju 
kehancuraimya hingga sampai kepada keadaan. Salah seorang di antara 
mereka mencari kematiannya dengan tangannya sendiri dan mengalirkan 
darahnya dengan kaki-kakinya sendiri. 

J'j oi .^^3 “Dan sekali-kali tak ada pembantu bagi 

mereka selain Dia" maksudnya adalah, tempat berindung. Demikian yang 
dipahami dari perkataan As-Suddi.*“’Ada yang berpendapat, maksudnya 
adalah, penolong yang menahan mereka dari adzab-Nya. 

Seorang penyair mengungla^pkan. 

Tiada di langit, selain Ar-Rahman sang penolong 

Kata ^0 dan ^ j artinya penolong. Kata ini mengikut pola kata 
dan jj«ti^ang memiliki kemampuan). 


Firman Anah: 






* 


'^*''Uh.AlBahrAlMuhith (5/373). 



“Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia 
mengadakan awan mendung. Dan, guruh itu bertasbih 
dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat 
karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, 
lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah 
Tuhan yang Maha keras sUcsa-Nya.” 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 12-13) 


Firman Allah SWT, 

Jli^l ^:PL>wUl Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan 
mendung” maksudnya adalah, dengan menurunkan hujan. Kata fi T 
adalah bentuk plural. Bentuk tunggalnya adalah Bentuk plural lainnya 

adalah, dan 

^^Dan, 

guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikianpula) para malaikat 
karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar ." 


Pembahasan tentang Ar-ra 'du (guruh), Al Bargu (kilat) dan Ash- 
Shawaa ‘iq (halilintar) telah dilakukan sebelunmya dalam tafsir surah Al 
Baqarah.'^*’ Kami tidak akan mengulan^yakmbali di sini. 


Ayat ini sebenarnya menjelaskan kesempurnaan kekuasaan Allah SWT, 
dan bahwa jika Allah SWT menunda siksa bukan bermakna lemah. Artinya, 
ketika Allah SWT menciptakan kejadian kilat di langit, itu adalah sebagai 
terapi ketakutan bagi para musafir, dengan turum^u hujan, kegemparan, dan 

sambaran halilintar. Allah SWT berfirman. Jua ^ tjil ^Kesusahankarena 

0 


Lih. Ash-Shihah, karya Al Jauhari (1/146). 
Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat 19. 


Surah Ar-Ra’d | 


/iM/an.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 102) 

Di sisi lain, ini berfungsi sebagai harapan bagi orang-orang yang berada 
di kampungnya, sebab dibalik dari semua itu adalah hujan dan tanah yang 
subtar. Demikian pendapat yang dikemukan oleh Qatadah, Mujahid dan 
ulama lainnya. 

Al Hasan berkata, “Takut dari kilat dan petir, dan mengharapkan hujan 
yang menghilangkan kekeringan.”*”' 

''"Dan Dia mengadakan awan mendung. ” 
Mujahid berkata, “Maksudnya, dengan air.”'^” 

^4-^ ""Dan, guruh itu bertasbih dengan memuji 
Allah. ” Siapa yang mengatakan, guruh {Ar-ra ‘dii) adalah suara (yang muncul 
dari) mendtmg, maka boleh mengatakan bahwa guruh juga bertasbih 
mensucikan nama-Nya dengan dalil penciptaan kehidupan di dalam awan. 
Benarnya, pendapat ini berdasarkan firman-Nya, 

""(Demikian pula) para malaikat karena takut kepada-Nyaj' Jika yang 
dimaksud dengan guruh (Ar-ra ‘du) adalah malaikat, tentu lafazh.<4r-ra ‘du 
digabungkan ke dalam susunan kalimat malaikat. Sedangkan orang yang 
mengatakan, Ar-ra 'du itu adalah malaikat, maka makna ^ adalah 

karena takut kepada Allah. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh Ath- 
Thabari'”^ dan ulama lairmya. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Para malaikat itu takut kepada Allah SWT, 
tetapi tidak seperti halnya takumya manusia. Rasa takut para malaikat kepada 
Allah SWT itu sedemikian rupa sehingga seorang di antara mereka tidak 
mengetahui siapa yang di samping kanan dan kirinya, serta tidak ada m akan an 

'^Atsar ini disebutkan dalam karyaAdi-Thabari (13/83), Tafsir Ibnu 

(4/362) AzaMa’aniAlQur'an, karyaAn-Nuhas(3/481). 

Atsar dari Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ^4/ Bahr Al Muhith (5/ 

374). 

Perkataan Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/83) dan Ibnu Katsir (4/ 

362). 

”” Lih. Jami'Al Bayan (13/83). 


I Tafsir Al Qurthubi 



dan minuman yang dapat memalingkaimya untuk beribadah kepada Allah 
SWT.” 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ""Ar-ra ‘du adalah 
malaikat yang menggiring awan,'^*^ dan bahwa uap air awan berada pada 
lubang ibu jarinya, dan bahwa malaikat tersebut ditempatkan di awan tersebut 
serta menggerakkannya ketika diperintah. Selain itu, Ar-ra ‘di/juga bertasbih 
mensucikan nama-Nya Ketika malaikat.>4r-ra ‘du bertasbih, bertasbih pulalah 
para malaikat yang ada di langit dengan mengangkat suaranya. Ketika itu 
turunlah tetesan hujan.” 

Selain itu, Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa jika dia mendengar 
suara guruh, maka dia sebaiknya membaca. 




“Maha Suci Allah yang mana Engkau telah mensucikan-Nya.””’* 

Malik bin Amir bin Abdullah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa jika 
ayahnya mendengar suara guruh, maka dia membaca. 



^ oJU^ AlJl 


‘Maha suci Allah yang mana guruh bertasbih memuji-Nya dan malaikat 
pun mensucikan nama-Nya karena takut kepada-Nya,” setelah itu dia 
berkata, “Ini adalah ancaman keras bagi penduduk bumi.”*^’® 

Ada yang mengatakan, Ar-ra ‘du adalah malaikat yang duduk di kursi 
yang berada antara langit dan bumi. Di sisi kanaimya 70 ribu malaikat, dan 
demikian juga di sisi kirinya Jika ar-ra 'du berpaling ke kanan dan bertasbih, 
maka bertasbih pulalah 70 ribu malaikat yang berada di sisi kanaimya tersebut 


Lih. Jami ’Al Bayan, karya Ath-Thabari (13/83), Tafsir Ibnu Katsir (4/363), Tafsir 
IbnuAthiyyah (8/145) dan Ma 'aniAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/483). 



lantaran rasa takut kepada Aliah SWT. Jika ar-ra ‘du berpaling ke kiri dan 
bertasbih, maka bertasbih pulalah 70 ribu malaikat yang berada di sisi kirinya 
tersebut lantaran rasa takut kepada Allah SWT. 


iTli “Dan Allah melepaskan 

halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki. ’’ Al 
Mawardi menyebutkan dari Ibnu Abbas RA, Ali bin Abu Thalib RA, dan 
Mujahid, bahwa ayat ini ditunmkan untuk seorang Yahudi yang berkata kepada 
Rasulullah S AW, “Beritakan kepadaku, terbuat dari apa T uhanm u? Terbuat 
dan mutiara atau permata yaquL” Tiba-tiba, petir menyambar membakar orang 
Yahudi tersebut.*^” 


Ada yang mengatakan, ayat ini diturunkan kepada sejumlah orang kafir 

Arab. 


Al Hasan berkata, “Adalah seorang lelaki kafir Arab. Rasulullah S AW 
mengutus beberapa orang kepada lelaki tersebut mengajaknya untuk 
menyembah Allah SWT dan taat kepada Rasul-Nya, namun lelaki tersebut 
berkata kepada mereka, ‘Beritahukan aku tentang Tuhan-nya Muhammad, 
apa Dia itu? Terbuat dari apa Dia itu? Dari perak atau besi atau tembaga?’ 
Mendengar itu, orang-orang terkejut dan bertakbir mendengar perkataan lelaki 
tersebut. Lelaki tersebut kemudian berkata, ‘Bagaimana mimgkin aku 
mendengar seruan Muhammad kepada Tuhan yang dia sendiri tidak mengenal- 
Nya’. Rasulullah S AW lalu berulang kali mengutus utusan kepada lelaki 
tersebut, mengajaknya kepada Islam, namun lelaki tersebut selalu menjawab 
dengan jawaban yang sama. 

Suatu ketika, saat sejumlah utusan Nabi SAW berdebat dengarmya 
dan mengajaknya kepada Islam, ketika itu awan berarak dan berhenti tepat 
di atas kepala mereka. Seketika itu terdengarlah suara guruh, kilat menyambar, 
dan halilintar menghantam membakar lelaki tersebut, sementara para utusan 


Lih. Tafsir Al Mawardi (2/323). Atsar ini dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath- 
Thabari (13/83), Ibnu Katsir (4/364) dan Ibnu Athiyyah (8/147). 



Nabi S AW tetap duduk di sana. Mereka kemudian pulang menemui Rasulullah 
SAW. Sejumlah sahabat Nabi SAW menyambut kepulangan mereka. Para 
sahabat Nabi berkata, ‘Lelaki itu terbakar’. Mereka kemudian berkata, ‘Dari 
manakalianmengetahuinya?’ Para Sahabat berkata, ‘Allah SWT mewal^oikan 
kepada Nabi-Nya, ^ “T)an Allah 

melepaskan halilintar, lalu meranpakannya kepada skpa yang Dia kehenciaki. ” 

Demikian yang diriwayatkan Ats-Tsa‘ labi dari Al Hasaa Selain itu, Al 
Qusyairi juga meriwayatkan dengan makna yang sama dari Anas RA, tapi 
akan disebutkan nanti. 

Ada yang mengatakan, ayat ini diturunkan terhadap Lbad bin Rabi‘ ah, 
saudara Lubaid bin Rabi‘ah, dan terhadap Amir bin Ath-Thufail. 

Ibnu Abbas berkata, “ Amir bin Ath-Thufail dan Irbad bin Rabi‘ah Al 
Amiriyani, keduanya pergi menemui Rasulullah SAW. Saat itu Rasulullah SAW 
sedang berada di masjid, duduk bersama sejumlah sahabatnya. Keduanya 
kemudian memasuki masjid. Orang-orang lalu memuji ketampanan Amir. 
Walaupun mata sebelahnya rusak. Amir termasuk yang tertampan di antara 
yang lain. Seorang dari sahabat Rasulullah SAW lalu berkata, ‘Ini Amir bin 
Ath-Thufail, wahai Rasulullah SAW, datang ingin bertemu dengarmiu’. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Biarkan dia. Jika Allah SWT menghendaki 
kebaikan darinya, Allah SWT akan memberinya hidayah 

Amir bin Ath-Thufail kemudian datang dan Rasulullah SAW berdiri 
menyambutnya. Amir lantas berkata, ‘Wahai Muhammad, apa yang kudapat 
jUca aku memeluk Islam?’ Rasulullah SAW bersabda, 'Bagimu apa yang 
menjadi hak orang-orang muslim, dan bagimu apa yang menjadi 
kewajiban orang-orang muslim Amir bin Ath-Thufail berkata, ‘Apakah 
aku akan menjadi sepertimu setelah engkau?’ Rasulullah SAW bersabda, 
'Wewenang itu tidak ada padaku. Allah SWT yang Maha Berkehendak 
terhadap hamba-hamba-Nya ’. Amir bin Ath-Thufail berkata, ‘Apakah 
engkau akan menjadikanku bawahan dan engkau atasan?’ Rasirlullah SAW 






menjawab, ‘Jidak’. AmirbinAth-Thufeilberkata, ‘Lalu,akanengkaujadikan 
apa aku?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku akan jadikan kamu jenderal 
pasukan kuda yang berperang di jalan Allah Amir bin Ath-Thufail 
berkata, ‘Bukankah saat ini pun aku seorangjenderal pasukan kuda Berdirilah 
aku akan berbicara denganmu’. 

Rasulullah SAW kemudian bangkit di hadapannya Sebelum itu Amir 
memberi isyarat kepada Irbad yang artinya, ‘Jika kamu melihat aku sedang 
berbicara dengarmya, berputarlah kamu ke belakangnya dan tebaslah dia 
dengan pedang’. Amir bin Ath-Thufeil pun mulai berbicara kepada Rasulullah 
SAW, mendebatnya dan selalu bertanya serta menjawab kata-katanya. Pada 
saat yang sama hbad mulai menarik pedangnya dari sarungnya, hingga terhunus 
sejengkal. Tetapi, Allah SWT menahaimya dan hbad tidak mampu menarik 
pedangnya keluar dari sarungnya. Tangarmya lalu melekat pada gagang 
pedangnya. Kemudian Allah SWT mengirim halilintar yang menyambar dan 
membakar hbad bin Rabi‘ah. Padahal ketika itu musim panas. Melihat itu, 
Amir bin Ath-ThuM lari terbirit-birit 

Beberapa hari kemudian Amir bin Ath-ThuM berkata kepada Rasulullah 
SAW, ‘Wahai Muhammad, engkau telah berdoa kepada Tuhanmu sehingga 
hbad terbunuh. Demi Allah, aku akan mengirim pasukan muda berkuda 
kepadamu’. Rasulullah SAW kemudian bersabda, "Allah SWT akan 
mencegahmu dan keturunanmu untuk berbuat demikian Keturunan yang 
dimaksud adalah suku Aus dan Khazraj. Amh bin Ath-ThuM pun pergi dan 
mengin^ di rumah seorang wanita penghibur, lalu keesokan harinya berkata, 
‘Demi Allah, jika Muhammad dan sahabatnya bertemu denganku di sebuah 
padang pash untuk kematian, aku akan tombak keduanya dengan tombakku 
ini’. Pada saat demikian, Allah SWT mengutus malaikat-Nya untuk menampar 
Amh bin Ath-Thufail dengan say^^nya, lalu melemparnya ke tanah hingga 
gondok besar keluar seketika itu dari selangkangarmya. Dia kemudian pulang 
ke rumah wanita penghibur tersebut, dan berkata, ‘Gondok seperti gondok 
unta, dan kematian di rumah wanita penghibur’. Dia lantas berlalu mengendarai 



kudanya dan mati di atasnya.*^®* 

Labid bin Rabi‘ah kemudian meratapi saudaranya Irbad bin Rabi' ah, 
dengan ungk£Q>an, 


JLS ^J u— _kJ JUjl O-Ssj ^ b 

o' f »,oO ^ ^ f ✓ 

C-—.AjI ^ 

o' o» 

-laijJl ^^>i\ ^jj L—ilL j JLp^I 


✓ ✓ 


^/la/ ma/a, tidakkah kau menangisi Arbad ketika kami tegak 
Sedangkan musuh tegak di dada 
Aku takuti kematian Arbad 
Dan tidak terhadap Spica dan Singa 
Mengejutkanku suara guruh dan petir yang menimpa 
Penunggang kuda pada hari buruk yang segera 


Setelah itu dia mengungkapkan, 

^ 0t*Ai3 
'•*?•.* * ». * f s* '-f 

(.j-yaPl Oj—Ai 



liii. 


/ii >1| rj l' 


Ddak ada musibah semisal musibah 
Setiap hilangnya saudara seperti kehilangan cahaya 
Hai Arbad, yang baik yang mulia kakek moyangnya 
Engkau biarkan aku sendiri berjalan dengan tanduk yang patah 

Setelah peristiwa itu Labid bin Rabi'ah memeluk Islam. 

Masalah: Abban meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Rasulullah 


Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 205), Tafsir Ath-Thabciri{\2 HA) dan 
Tafsir Ibmt Katsir (3/366). 






SAW bersabda, 




l^li jUb V 


^Halilintar tidak akan menyambar hamba yang menyebut nama 
Allah SWT'. 


Abu Hurairah RA berkata, “Jika Rasulullah SAW me ndeng ar suara 
guruh, beliau berucap, ^Subhaana manyusabbihuAr-ra ‘du bihamdihi, wol 
malaa'ikatu min khiifatihi (Maha Suci Allah, yang menjadikan guruh 
bertasbih memuji nama-Nya, dan malaikat mengikutinya karena takutnya 
kepada-Nya). Dan, demi Allah SWT yang Maha Berkuasa atas segalanya, 
siapa yang menyebut nama-Nya demikian saat itu dan hailintar masih 
menyambarnya, aku akan membayar dendanya 

Al Khathib meriwayatkannya dari Sulaiman bin Ali bin Abdullah bin 
Abbas RA, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Saat itu kami sedang 
dalam pegalanan bersama Umar bin Khathihab, ketika hujan bercampur guruh 
yang menyambar. Ka‘ab RA kemudian berkata kepada kami, ‘Siapa yang 
berucap demikian ketika mendengar suara guruh, Subhaana manyusabbihu 
Ar-ra ‘du bihamdihi, wal malaa ’ikatu min khiifatihi (Maha Suci Allah, 
yang menjadikan guruh bertasbih memuji nama-Nya, dan malaikat 
mengikutinya karena takutnya kepada-Nya) tiga kali, maka dia akan selamat 
dari sambaraimya. 

Kami kemudian melakukarmya dan kami selamat darinya. Setelah itu 
aku bertemu Umar bin Khaththab, dan aku melihat di hidungnya terdapat 


Redaksi hadits tersebut berbunyi, “Jika kalian mendengar suara guruh, maka 
sebutlah nama Allah. Petir yang dikeluarkannya tidak akan menimpanya.” HR. Ibnu 
Katsir dalam ta&imya (2/505) dari Ibnu Abbas RA. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (4/161) hingga firman- 
Nya, cr; “(Demikian pula) para malaikat karena takut kepada- 

Nya,” Malik meriwayatkannya dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang perkataan, 
bab: Ucapan Jika Anda Mendengar Suara Guruh, secara mauquf dari Abdullah bin Az- 
Zubair, dan Ibnu Katsir meriwayatkaimya dalam tafsirnya (2/505). 
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bekas sambaran guruh. Aku kemudian berkata, ‘Wahai Amirulmukmiiiin, apa 
ini?’ Umar RA berkata, ‘Guruh menyambar mengenai hidimgku dan 
membekas’. Aku berkata, ‘Ketika terdengar suara guruh Ka‘ab berkata, 
“Siapa yang berucap: Subhaana manyusabbihuAr-ra ‘du bihamdihi, wal 
malaa 'ikatu min khiifatihi tiga kali, maka dia akan selamat dari sambaraimya. 
Buktinya, kami tidak terkena sambaraimya”.’ Umar RA berkata, ‘Kenapa 
kalian tidak memberitahukanku, sehingga aku mengucapnya’.” 

Hadits semakna telah disebutkan sebelumnya dalam tafsir surah Al 
Baqarah. 

5 * 1 1 “Dan mereka berbantah-bantahan tentang 

Allah” maksudnya adalah, perbantahan Yahudi ketika bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang hakikat Allah, terbuat dari apa Dia.'^®* Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Mujahid. Sedangkan Ibnu Juraij berkata, 
“Perdebatan Arbad ketika bermaksud membunuh Rasulullah SAW.”*^®^ 

Ayat ^1 '^3 bisa berfungsi sebagai hal (keadaan 

penj elas), dan bisa pula sebagai kalimat terpisah dari kalimat sebelunmya. 

Anas RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW mengutus utusan 
kepada seorang pembesar kaum musyrik agarmenyerunyamenyembah Allah 
SWT. Pembesar musyrik tersebut berkata kepada utusan Rasulullah SAW 
tersebut, “Beritahukan aku tentang Tuhanmu itu, apakah dia terbuat dari perak 
atau emas atau terbuat dari tembaga?” Utusan Nabi itu terkejut dan bertakbir 
lalu kembali menemui Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW bersabda, 
“Kembali kepadanya, dan seru dia kepada Allah.” Utusan Nabi itu kembali 
menemuinya dan dia dapati pembesar musyrik itu tersambar petir. Dia pim 
kembali menemui Rasulullah SAW, lalu turunlah ayat, j 
jLiJi iijLS. yMj M “Dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, 


Lih. Tafsir Ath-Thabari{y'hl%\). 
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dan Dia-lah Tuhan yang Maha keras siksa-Nya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “ jLijT adalah makar, tetapi bagi Allah SWT, 
makar adalah pengaturan yang benar.” 

An-Nuhas berkata, “Makar dari sisi Allah SWT adalah 
menyampaikan perkara yang tidak menyenangkan kepada yang berhak 
menerimanya tai^)a disadarinya.” 

Ibnu Al Yazidi meriwayatkan dari Abu Zaid tentang firman-Nya, 
JLiJI liji. jAj ^ Jjjkj maksudnya adalah, hukuman.” 

Al Azhaii betkala, “ JUJT maksudnya adalah, kekuatan dan kekerasan. 
Katay4/ Mahl artinya keras dan bengis. Huruf mim pada kata tersebut adalah 
asli. Misalnya, N i artinya saling mengadukekuatan sehingga diketahui 
siapa yang paling kuat” 

Abu Ubaidah berkata, “JUJT adalah hukuman dan perkara yang tidak 
menyenangkan” 

Ibnu Arafah berkata, “ JUjT adalah perbantahan. Misalnya kalimat, 
(dia memperdebatkan urusannya).” 

Al Qutaibi berkata, “Kalimat artinya adalah, tipu daya yang 

kuat Berasal dari lafazh 24^)1 (tipudaya, muslihat) dankemudian ditambahkan 
mim sebagaimana mim pada lafazh yang berasal dari lafazh 
(ada, terdapat). Kemudian dikatakan, ^ (aku berada di tempat).” 

Al Azhari berkata, “Qutaibah dalam hal ini telah berpendapat salah 

ketika menjadikan mim pada lafazh Jl^i adalah mim tambahan, padahal 

mim tersebut adalah mim asli. Jika Anda menjumpai kata keqa dengan pola 

kata yang dimulai dengan huruf mim, seperti (tempat tidur), 

✓ ^ ^ 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan panjang lebar, dan 
dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari hadits Ali bin Abu Sarah, dan diriwayatkan 
oleh Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar dari Abdah bin Abdullah, dari Yazid bin Harun, dari 
Dailam bin Tsabit, dari Anas RA, dengan maknanya. 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/485). 


I^Tafsir Al Qurthubi 


(kaki-kaki binatang), (kekuatan) dan kata-kata lainnya. Dengan 
demikian, mim tersebut adalah asli. Demikian juga huruf mim yang terdapat 
pada lafazh dengan pola kata . Jika kata tersebut terdiri dari tiga huruf, 

maka kata yang menyembimyikan huruf wau-nya. dilafalkan dengan 
menyatakan huruf wau-nya seperti (pusat, tengah), (tas, ransel 

^ y 

musafir), dan kata-kata lainnya.” 

Al Azhari berkata; Al A‘raj berkata, “(Dia membaca lafazh tersebut 
dengan) —-yakni dengan fathah pada huruf/w//w—. 

Berdasarkan qira 'ah ini, diriwayatkan penafsiraimya dari Ibnu Abbas RA 
bahwa maknanya adalah kekuatan atau kekuasaan. 

Semua ini dinyatakan oleh Abu Ubaidah Al Harawi, kecuali apa yang 
telah kami sebutkan pertama kali dari pendapat Ibnu Al Arabi dan perkataan- 
perkataan para sahabat serta para tabiin berikut ini, yakni delapan perkataan 
dengan maknanya, yaitu: 

1. Permusuhan yang keras. Demikian pendapat Ibnu Abbas RA. 

2. Kekuasaan yang kokoh. Juga, diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. 

3. Hukuman yang keras. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh Ali bin 
AbuThalibRA. 

4. Dendam yang kuat. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Abbas RA. 

5. Kekuatan yangkokoh. Demikian pend^)atyang dikatakan olehMujahid. 

6. Kemarahan yang keras. Demikian pendapat yang dikem ukakan oleh 
Wahab bin Munabbih. 

7. Kehancuran yang dahsyat akibat kekeringan. De mikian pendapat yang 
dikatakan oleh Al Hasan. 


Qira'ah ini dinilai menyimpang dari gira'ah jumhur, seperti yang disebutkan 
dalam y4 /Muhtasab (1/356). 

'^Lih. Lisan Al Arab, entri: ffJoAa/a(hal. ^\A9)d9aAlBahrAlMuhith (5/358). 
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8. Tipu daya yang kuat. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh 
Qatadah.*^°’ 

Abu Ubaidah Ma'mar berkata, “JUJT (tipu daya), al mumaahalah 

✓ 

(saling berbuat tipu daya) adalah saling berbuat makar dan saling 
mengalahkan.’^*” 

Seorang penyair mengungkgi kan , 

¥ 

Dan dia masuk bercampur dalam keramaian, dan setiap 
Orang menyiapkan diri dengan tekhnik bantingan dan tipu daya^*'^ 





Abdul Mulhtfiallib mengimgkiykan, 


^ 01 pb V 
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Jangan berduka, jika seseorang merintangi 
Perjalanannya, maka lindungilah penduduk Haram-mu‘*‘° 
Kekuatan dan muslihat mereka tidak akan menang 
Memusuhi muslihatmu 


Lih.Jami’AlBayan(l3/i5),AlBahrAlMuhith {5/374),Ma'aniAlQur'an, karya 
An-Nuhas (3/484), Ad-DurruAlMantsur (4/53) dan Tafsir HasanAlBashri (2/52). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/485). 

Penyair tersebut adalah DzuAr-Rimmah. Lih. Ad-Diwan dan Lisan Al Arab, entri: 
mahala dan syaghazaba. 

Al Hilaal adalah kaum yang berdiam tinggal bertetangga. Maksudnya adalah 
penduduk tanah Haram (Makkah). Lih. Lisan Al Arab, entri: mahala, Ibnu Athiyyah 
dalam tafsirnya (8/148), dan Abu Hayyan dalam y4/ BahrAl Muhith (5/358). 



Firman Allah: 
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^^Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. 
Dan, berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah 
tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, 
melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air supaya air tersebut sampai ke 
mulutnya. Padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. 
Dan, doa (ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 

belaka.^ 


(Qs. Yuusuf [12]: 14) 


Firman Allah SWT, “Hanya bagi Allah-lah (hak 

mengabulkan) doa yang benar” maksudnya adalah, Allah SWT hanya akan 
menerima doa-doa yang jujur. Ibnu Abbas RA, Qatadah dan ulama yang lain 
berkata, “(Yakni ucapan doa) laa ilaaha illa Allah 

Al Hasan berkata, “Allah adalah kebenaran, maka doa permohonan 
kepada-Nya yang diterima juga hanya doa yang benar.”'^*^ 

Ada yang mengatakan, doa yang ikhlas adalah doa yang benar. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh sebagian ulama kontemporer. Ada juga 
yang mengatakan, doa yang benar adalah doa yang dilakukan saat sedang 
dalam ketakutan. Saat demikian seseorang akan berdoa bersungguh-sungguh 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/86), Ibnu Katsir (4/367) dan An-Nuhas 
(3/485). 

Atsar dari Al Hasan ini disebutkan dalam /4/ BahrAl Afuhith (5/376). 
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memohon kepada Allah SWT tanpa ada sosok lain di benaknya, 
sebagaimana Firman Allah SWT, ^ “Niscaya 

hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia. ” (Qs. Al Israa' [17]: 67) 

Al Mawardi berkata, “Makna ayat ini semakna dengan ayat di atas, 
sebabAllahSWTberfirman,^i Dan, berhala-berhala 

yang mereka sembah selain Allah ’, maksudnya adalah, patung-patvmg 
sesembahan. 

‘ Tidak dapat memperkenankan sesuatu pun 
bagi mereka ’, maksudnya adalah, tidak akan mengabulkan doa mereka dan 
tidak akan mendengarkan seruan mereka. 

Jj 'J) "Melainkan 

seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam 
air supaya air tersebut sampai ke mulutnya. Padahal air itu tidak dapat 
sampai ke mulutnya Allah SWT memberi mereka pe rmisalan doa mereka 
yang sia-sia dengan air. Orang Arab biasa memisalkan sesuatu yang tidak 
mungkin diraihnya dengan ucapan m engg en ggam air.” 

Seorang penyair mengungkapkan. 




oir Ci 


Kini yang ada antara aku dan dia 
Berupa cinta, semisal tangan yang menggenggam 


Ayat misal di atas mengandung tiga makna, yaitu: 

1. OrangyangbeidoakepadaselainAllahSWTdiibaratkandei^anorang 
yang kehausan meminta air dan dia berusaha mengambil air tersebut 
dengan lidahnya sedangkan jaraknya jauh dengan air, lalu dengan 


>03 Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam AlBahrAl Muhith (5/376). 
Syair pendukung ini disebutkan tanpa nama penyairnya dalam Tafsir Ath-Thabari 
{\y%6),T(rfsirIbnuKatsir{An61),AlBahrAlMiihith{5l3n),MajazAlQw'an(\l'iTl), 
dan FathuAl Qadir (3/103). 



tangannya dia memberi isyarat kepada air, tetapi air tidak datang 
memenuhi p anggilanny a dan tidak datang dengan sendirinya kepadanya 
Demikian pendapat yang dinyatakan oleh Mujahid.'^'* 

2. Orang tersebut seperti orang haus yang menghayalkan adanya air, 
membuka kedua telapak tangannya ke dalam air lalu menciduknya, 
tetapi air tidak sampai ke mulutnya, sebab air itu hanya ada dalam 
hayalaimya. Demikian pendapat yang dinyatakan Ibnu Abbas RA.'*** 

3. Itu seperti orang yang membuka kedua telapak tangannya untuk 
mengambil air tetapi tidak ada air yang diperolehnya sedikit pun. 

AlFarra' m engatakan bahwa yang dimaksud dengan air adalah sumur, 
sebab sumur adalah sumber air. Dengan demikian maksudnya adalah semisal 
seseorang yang mengambil air ke dalam sumur tanpa timba. Dalil penguatnya 
adalah perkataan seorang penyair, 

jij o jj iSjtij 

Air sebenarnya adalah air ayahku, kakekku 
Dan sumurku yang telah aku gali dan aku pasang 

Ali RA berkata, “Itu seperti seseorang yang kehausan berdiri di bibir 
sumur; dia tidak bisa masuk ke dalam dasar sumur dan air sumur tidak bisa 
naik kepadanya.”'^'® 

Lih. pokataanMujahid ini dalam Tc^irAth-Thabari (13/87)dan Ma’aniAlQur'(m, 
karya An-Nuhas (3/486). 

Lih. perkataan Ibnu Abbas ini dalam Tcrfsir Ath-Thabari (13/87). 

'«>7 Perkataan Abu Ubaidah ini disebutkan dalam MaJazAl Qur'an (1/327), dengan 
redaksi, “Membuka kedua telrpak tangannya untuk merengkuh air untuk dimasukkan 
ke dalam mulutnya, tetapi dia tidak mampu melakukannya dan angan-angannya tidak 
bisa memberinya air, yakni tidak mampu mengumpulkannya.” 

Syair ini adalah dalil yang digunakan dalam disiplin ilmu Nahwu. Penyairnya 
bernama Sinan bin Fahl Ath-Tha'i. Lih. DiwanAl Humasah (hal. 591), SyarhAt-Tashil 
(1/34) dan Syarh Al Kifayah (1/274). 

Atsar dari Ali RA ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/ 

376 ). 
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Arti Jsuyip adalah, melainkan seperti seseorang yang berhak 

jawaban dengan membuka kedua telapak tangannya. 5 IIIT J] “ATe dalam 
air." Di sini mashdar istijaabah berfungsi sebagai ffiwJ/ia/kepada lafazh 
yang kemudian dihapus. Dan, makna yang diminta adalah subjek pelaku 
yang terdapat pada mashdar istijaabah yang berfungsi sebagai mudhaf, 
yang meminta jawaban keberadaan air. Dengan demikian maknanya adalah, 
melainkan meminta hak jawab (dengan) membuka kedua tel^ak tanganny a 
ke air. Sedangkan lam pada firman-Nya, «li “Supaya air tersebut 
sampai ke mulutnya,” berhubungan dengan lafazh al basth, dan firman- 
Nya, ^ dj “Padahal ia tidak dapat sampai ke mulutnya. ’’ Kata 
ganti jik adalah kiasan tentang air. Maksudnya, dan air tidak akan sampai ke 
mulutnya. Akan tetapi boleh juga lafazh ^ adalah kiasan tentang mulut. 
Maksudnya, tidaklah mungkin mulut mencapai air. 


ti »^■5 ^3 “Dan, doa (ibadat) orang-orang kafir 


itu, hanyalah sia-sia belaka." IbnuAbbas RA berkata, “Maksudnya, suara- 


suara orang-orang kafir itu terdinding dari Allah SWT, dan Allah SWT tidak 


mendengar doa-doa mereka.”'^^* 


FinnanADah: 

“Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan 
di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun terpaksa (dan sujud 
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari.” 

(Qs.Ar-Ra’d[13]:15) 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz 8/150. 

Atsar dari IbnuAbbas ini disebutkan oleh Abu Hayyan ddiam Al Bahr Al Muhith 
(5/376). 




Firman Allah SWT, li/j ^ 

^^Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di 
bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun terpaksa. Al Hasan, 
n ataHah Han iilama vang lain berkata. ^‘Orang-orang beriman bersujud dengan 
ketaatan dan orang-orang kafir dipaksa dengan pedang agar bersujud.”**^ 

Diriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Orang-orang kafir bersujud 
Hpingan keterpaksaan manakala keimanan sudah tidak lagi memberi mereka 
manfeat” 


Az-Zujaj berkata, “Sujudnya orang-orang kafir itu dilakukan dengan 
keterpaksaan. Karena itu, ketundukan mereka terkesan dibuat-buat.” 

Ibnu Zaid berkata, artinya orang-orang yang datang memeluk 

Islam dengan senanghati, sedangkan iiy artinya orang-orang yang memeluk 
Islam, karena takut dengan pedang.”‘^“ 

Ada yang mengatakan, artinya orang-orang yang telah lama 
memeluk Islam sehingga senang bersigud, sedangkan adalah orang-orang 

y ang t jHalf baik hubungaimya dengan Allah SWT. Dengan demikian, ayat ini 
ditujukan kepada orang-orang beriman, dan makna Ij adalah sebagian 

dari penduduk bumi.” 

Al Qusyaiii berkata, “Ayat mengandung dua pemahaman, yaitu: 

1. Maknalahirayattetlihatumuni,tet^imaksudnyakhusus. Alhasil, semua 

orang beriman bersujud dengan senang hati dan sebagian orang kafir 
bersujud karena terpaksa atau karena takut sebagaimanaperilaku orang- 
orangmunafik. Ayat ini juga ditujukankepadameiekayang disebutkan 

itu. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh Al Farra' 

Ada yang mengatakan, berdasarkan pemahaman ini, maka yang 

^^^Atsar ini disebutkan daismAlMuharrarAl Wajiz (8/151) dan Al Bahr Al Muhith 
(5/378) 

Atsar dari Ibnu Zaid ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/88) dan An-Nuhas (3/ 

486). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/61). 
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dimaksud oleh ayat adalah orang-orang yang beriman, yang mana 
sebagian mereka memahaminya bersujud kepada-Nya sebagai sebuah 
kesenangan dan tidak memberatkan, dan sebagiannya bersujud karena 
beban perintah-Nya. Kendatipim demikian, mereka tetap melakukaimya 
dengan ikhlas dan keimanan dengan harapan semoga Allah SWT 
mengasihinya dan menjadikan mereka terbiasa. 


Pendapat yang shahih, menggiring makna ayat ini kepada makna 
umumnya. Atas dasar pemahaman ini, ada dua pemikiran yang timbul, 
yaitu: (1) orang-orang beriman bersujud dengan senang hati dan orang- 
orang kafir diperintahkan bersujud dan memperoleh balasan karenanya, 
dan (2) yang benar bahwa orang-orang yang beriman bersujud dengan 
badarmya dengan senang, dan semua makhluk dari orang-orang kafir 
dan beriman bersujud berdasarkan pemahaman bahwa mereka adalah 


makhluk. Oleh karena itu, bersujud sebagai bukti dan kebutuhan kepada 
SangPencipta. 


Pendapat ini persis seperti firman-Nya,^«aii;f 0 j 3 

''Dan tidak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya” 
(Qs. Al Israa' [17]: 44) Ini adalah tasbih dilalah dan bukan tasbih ibadah. 


"Bayang-bayangnya di waktu pagi dan 
petang hari” maksudnya adalah, bayang-bayang makhluk bersujud kepada 
Allah SWT pada waktu pagi dan petang hari, sebab bayang-bayang akan 
terlihat jelas pada kedua waktu ini dan terlihat condong dari satu sisi, dan itu 


^ looJl J^LLsJTj "(Atau Allah mengadzab mereka 


dengan berangsur-angsur sampai binasa). Sesungguhnya Tuhanmu 


adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dan, apakah mereka tidak 


memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang 
bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud 
kepada Allah, sedangmereka berendah diri?" (Qs. An-Nahl [16]: 48) 



Demikian pendapat yai^ dinyatakan oleh IbnuAbbas dan ulama 

laim^ 

Mujahid berkata, “Bayang-bayang orang-orang beriman bersujud 
dengan senang dan pemUiknya memang seorang yang senang bersujud, dan 
bayang-bayang orang-orang kafir bersujud dengan tidak senaif dan pemilik 
memang seorang yang tidak senang bersujud. 

Ibnu Al Anbari berkata, “Menjadikan bayang-bayang berakal, dan 
karenanya bersujud dengan khusyuk, sebagaimana Allah SWT memberikan 
pemahaman kepada gunung. Karena itu, ia mampu berdialog. 

Al Qusyairi berkata, “Pendapat ini masih perlu dipertanyakan, sebab 
gunung adalah benda yang mimgkin untuk diberi akal dengan syarat diben 

keh idu pan Sedangkan bayangan adalah kesan dan benda dan bersifat abstrak 

yang tidak mungkin terbayangkan kehidupannya. Sujud adalah sebentuk 
gerakan mencondongkan diri. Dengan demikian, sujudnya bay^g-bayang 

adalahkecondongandarisatusisikesisilainnya.Sepertikalimat, 

(pohon kurma condong miring). adalah bentuk plural dan kata , 

dan adalah bentuk plural dari yang bermakna waktu dari antara 
Ashar dan Maghrib. Bentuk Jam ‘ualjam ‘i dari kata ini adalah 

AbuDzu‘aib Al Hudzali mengungkapkan. 


yy ✓ ✓✓ 

Demi hidupku, kamu adalah rumah yang memuliakan penghuninya 
Aku duduk di pintunya pada waktu petang^*^^ 


'<“Lih.Jami’y4/Bava«,karyaAth-Thabari(13/88). 

Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/88) dan Ibnu Athiyyah (5/ 


152). 

i«’ Perkataan Ibnu Al Anbari ini 


disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 


Mvhith (5/378) dan dia menilainya lemah. 


Lih. Ash-Shihah (4/1622). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: ashala. Tafsir Ath- 


Thabari (13/88) dan Ash-Shihah (4/ 




Lafazh bisaberfugnsi sebagai ma ‘thuf terhadap lafazh 
dan bisa jadi bentuk rafa -nya didapat karena berfungsi sebagai mubtada' 
(subyek) dan khabar-nya tidak disebutkan. Dengan demikian, perkiraan 
maknanya adalah, dan bayang-bayangnya bersujud pada waktu dan pe tang 
hari. 

J 0 * 14 bisa berfungsi sebagai mashdar (invinitif), dan bisa berbentuk 
plural dan Kemudian menjadi kuat kedudukannya karena bert^u dengan 

bentuk plural setelahnya, yakni 


Firman Allah: 


ijjs. frji 


Katakanlah, * Siapakah Tuhan langit dan bumi?* 
Jawabnya, * Allah*. Katakanlah, 'Maka, patutkah kamu 
mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah, 
padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak 
(pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?* 
Katakanlah, 'Adakah sama orang buta dan yang dapat 
melihat, atau samakah gelap gulita dan terang benderang; 
apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah 
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga 


Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al Akbari dalam Imla' Ma Manna 
Bihi Ar-Rahman (2/63). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?* 
Katakanlah, * Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan 
Dia-lah Tuhan yang Maha Esa lagi Maha Perkasa*. ** 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 16) 


Firman Allah SWT, “Katakanlah, 

‘Siapakah Tuhan langit dan bumi ’? " Allah SWT memerintahkan Nabi- 

Nya agar berkata kepada orang-orang musyrik, t/» jSlIj 

kemudian berkata, “Dia adalah Allah.” Jawaban yang diberikan sendiri oleh 
Rasulullah S AW sebagai iq)aya penegasan, jika orang-orang musyrik itu tidak 
menjawabnya atau karena tidak mengetahuinya. 

Jf ^ “Katakanlah, ‘Maka, patutkah kamu 

mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah ” Ayat ini 
membuktikan bahwa orang-orang musyrik mengakui Allah adalah Sang 
Pencipta. Sebab jika tidak dimaknai demikian, maka firman-Nya, 
fgjf menjadi tidak bermakna. 

Dalil laiimya adalah firman Allah SWT, 

0 ^ 'S> ^ "'Dan, sesungguhnya 

jika kamu tanyakan kepada mereka, ‘Siapakah yang menciptakan langit 
dan bumi? ’ Tentu mereka akan menjawab, ‘Allah Katakanlah, ‘Segala 
puji bagi Allah Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Qs. 
Luqmaan[31]:25) 

MakgiiHny a Jika kalian mengakui bahwa Allah SWT adalah Pencipta 
semua ini, lalu mengapa kamu menyembah tuhan selain Dia. Terlebih 1^, 
tiihan tersebut tidak bisa memberi manfeat dan mudharat. Dengan demikian 
penegasan dimaks ud tersebut adalah benar adanya. 

Selanjutnya Allah SWT memberi permisalan, 

“Katakanlah, ‘Adakah sama orang buta dan yang dapat 
melihat ” Demikian juga adanya, tidak akan sama orang-orang beriman yang 



mampu melihat kebenaran dengan orang-orang musyrik yang tidak mampu 
melihat kebenaran. 


Ada yang mengatakan, kebutaan adalah permisalan tuhan-tuhan yang 
mereka sembah, dan penglihatan adalah permisalan Allah SWT. 

j^Tj o-iilWT tijLiS ^ ^Atau samakah gelap gulita dan 
terang benderangl” maksudnya adalah, kesyirikan dan keimanan. 


Ibnu Muhaishin, Abu Bakar, Al A‘masy, Hamzah, dan Al Kisa'i 
membaca lafazh dengan —-yakni dengan huruf>/a' di awal 

kata—. Alasannya telah disebutkan sebelunmya, dan disebabkan sifat 
mu 'annats pada lafazh *. tidaklah haldki.’^^^ Sedangkan ulama lain 

membacanya dengan ta ‘ di awal kata dan merupakan pilihan Abu Ubaidah. 


Abu Ubaidah berkata, “Tidak boleh ada perbedaan antara kata keija 
dan lafazh mu 'annats.'" 


1 j0 * A 

jj^tj -r ^'Gelap gulita dan terang benderang” adalah 
permisalan bagi keimanan dan kekufuran, dan kami tidak membahas bagaimana 
ituteijadi. 


jiit iliJusi ^ “Apakah mereka 


Qira ‘ah ini disebutkan Ibnu Atfaiyyah daiam tafsirnya (8/153) dan Abu Al Hayyan 
(5/379). 

'«2 Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/153). Lafazh 
pada firman-Nya, oiSlJajT iSyZS ^ ’J terputus {mtmqathi‘ah) dari kalimat. 
Perkiraan lafazh tersebut adalah, U dan hamzah menurut pendapat terpilih. Perkiraan 
maknanya adalah, iS Ji. La&zh ’J* walaupun bisa menggantikan fungsi hamzah 

istifham (kata tanya) pada banyak tempat, tetapi lafazh ini menggabungkan dirinya 
dengan hamzah istifham dalam perkataan seorang penyair, 

tsi jif 

Apakah mereka melihat kita berada di lembah tak bertuan yang berbukit 
Jika Jjk mampu menggabungkan dirinya dengan hamzah istifham (kata tanya) dan 
menghasilkan makna yang jelas, akan tetapi penggabungannya dengan yang 
mengandung makna hamzah istifhaamiyah adalah lebih utama. Demikian pendapat 
yang dinyatakan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/379). 



menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti 
ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan 
mereka?”'*^^ Ayat ini merupakan dalil yang sempurna. Yakni, tuhan selain 
Allah menciptakan makhluk semisal makhluk ciptaan-Nya, maka 
bercampvurlah, dan kini mereka tidak mengetahui yang mana ciptaan-Nya 
dan yang mana ciptaan tuhan mereka. 

Katakanlah, ‘Allah adalah Pencipta segala 

y ^ 

sesuatu maksudnya adalah, katakan kepada mereka wahai Muhammad, 
“Allah adalah Pencipta segala sesuatu, ” berfungsi 

^ K» ^ 

sebagai kalimat penegasan bahwa penghambaan hanya layak diperuntukkan 
kepada-Nya. 

Isi ayat mengandung penolakan terhadap pendapat kaum musyrik dan 
paham Qadariyah yang mengatakan bahwa mereka juga bisa menciptakan 
sebag aimana Allah menciptakan. 

“Dan Dia-lah Tuhan yang Maha Esa” sebelum segala 
sesuatu. ‘‘Lagi Maha Perkasa, ” maksudnya adalah. Maha Mengatasi 

segala sesuatu dan Maha Mencapai maksud-Nya di atas segala maksud. 

Al Ousyairi Abu Nashr berkata, “Makna ayat ini tidak jauh dari orang- 
orang yang belum mengenal Penciptanya. Maksudnya, tanyakan kepada 
mereka siapa pencipta langit dan bumi. Ajukan pertanyaan itu, dan kelak 
akan menjadi hujjah atas mereka bahwa telah datang pembawa berita dan 
pemberi peringatan, dan memudahkan urusan-urusan yang penting diketahui, 

Terjadi perubahan metode pada ayat ini, dari bentuk dialog dengan orang-orang 
kafir kepada pemberitaan tentang mereka dalam bentuk orang ketiga yang berisi tawaran, 
Perin gatan atas uncapan-ucapan tidak benar yang mereka lontarkan dengan mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah SWT, sekaligus ungkapan heran atas apa yang mereka perbuat 
berikut pengingkaran terhadap perbuatan mereka. 

Kalimat tanya di dalam ayat ini mengandung penghancuran atas keyakinan mereka, 
sebab hal itu sangat mudah untuk dimengerti bahwa patung-patung sesembahan mereka 
dan apa-apa yang mereka jadikan sekutu selain Allah SWT ternyata tidak mempunyai 
kemampuan untuk menciptakan makhluk walau sebesar bebijian atau makhluk apa saja. 
Demikian, catatan ini dikutip dari Abu Hayyan (5/379). 


Surah Ar-Ra’d J 



serta bahwa tidak ada benda mati maupim makhluk yang mampu untuk 
mencipta langit dan bumi semuanya ini. Jika hal ini dipahami dan bahwa Sang 
Pencipta adalah Allah SWT, maka apakah pantas membuat sekutu selain 
Allah SWT? 

Di tengah-tengah pembicaraan, Allah SWT menjelaskan bahwa jika 
ada dua pencipta, maka akan lahir kerancuan untuk membedakan mana ciptaan 
Tuhan ini dan mana ciptaan Tuhan itu. 


Firman Allah: 


".k. 2:j 4 ^ lLj 

*3*“ ^ ^ L» 1*4^ 

Jjj) UjI 

©yjSfi jriL: c?i "^1 > 


“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, 
maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan, 
dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya 
seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun 



buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 
harganya. Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, 
maka ia tetap di bumL Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan. Bagi orang-orang yang 
memenuhi seruan Tuhannya, (disediakan) pembalasan 
yang baik. Dan, orang-orang yang tidak memenuhi seruan 
Tuhan, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) 
yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi 
besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
kekayaan itu. Orang-orang itu disediakan baginya hisab 
yang buruk dan tempat kediaman mereka ialah Jahanam 
dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. Adakah orang 
yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran.** 

(Qs.Ar-Ra’d [13]: 17-19) 

Allah SWT berfirman, Lijai» cJLi *LLUt Jjjf 
C)j “Allah telah menurunkan air (hujan) dari 

langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, 
maka arus itu membawa buih yang mengambang. ” Allah SWT memberi 
permisalan antara yang hak dan yang batil. Orang-orang kafir dimisalkan 
dengan buih yang naik ke permukaan air. Buih akan segera lenyap dengan 
cara menepi pada tepian lembah lalu angin menghembuskannya. Demikian 
pula halnya orang-orang kafir, mereka akan segera leny^ sebagaimana yang 
akan kita terangkan nanti. 

Mujahid berkata, “U jjJu cJLli 'Maka mengalirlah air di 

O’ " 

lembah-lembah menurut ukurannya ', maksudnya adalah, ukuran sepenuh 
lembah.’”^^ 

Lih. Ma ’aniAlQw'an (3/488), Tafsir Ath-Tluibari(\3l9l)daaAd-Durru Al Mantsur 
(4/55). 


Surah Ar-Ra’d J 


Ibnu Juraij berkata, “Bergantung kepada ukuran besar dan kecilnya 
lembah.”"'” 

Al Asyhab Al Uqaili dan Al Hasan membaca lafazh ti jIzj dengan 
li jUi. —yakni dengan huruf dai berharakat sukun—, dan maknanya sama. 

Ada yang mengatakan, maknanya sesuai dengan ukuran yang ditetapkan bagi 
mereka. Kata adalah bentuk plural dari lafazh Disebut 

karena sifat air itu keluar dan mengalir. Dengan demikian, 'jJ* berdasarkan 

sebutan ini adalah air yang mengalir. 

Abu Ali berkata, JJLli maksudnya adalah, airnya mengalir 

melebar.” 


Abu Ah juga berkata, “Makna adalah seukuran banyaknya air 

di lembah, sebab lembah tidak akan meng al irkan airnya sesuai dengan 
ukurannya. 


l*jlj Ijjj “Maka arus itu membawa buih yang 


mengambang” maksudnya adalah, muncul dan naik di atas air. Demikian 


pendapat yang dinyatakan olehMujahid.'^” Kemudian Allah SWT berfirman, 
jlUl J aJIp Dan dari apa (logam)yang mereka lebur dalam 

api. ’’ Ini adalah misal kedua. 


Untuk membuat perhiasan” maksudnya adalah, 
perhiasan emas dan perak. 

arus 


^^Atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih 

itu. ” 


Mujahid berkata, “Besi, tembaga dan timah.””” 


Qira 'ah Al Asyhab Al Uqaili dan Al Hasan ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam 
Afa 'ani Al Qur 'an (3/488) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/155). 

Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/488). 

AUar dari Mujahid ini disebutkan oleh Tc^ir Ath-Thabari (13/91), Tafsir Ibnu 
Katsir (4/370), dan Ad-DurruAl Mantsur (4/55). 


jjjjr; maksudnya adalah, semua benda tersebut dinaikkan 
kepermukaan oleh buih, sebagaimana buih dinaikkan oleh aliran air. Adapun 
bagaimana air membawa buih, karena air bercampur dengan tanah, dan dari 
percampuran tadi terbentuklah buih. Demikian juga halnya apa-apa yang 
dibakar di api, seperti permata, emas, perak, dan barang tambang lainnya 
yang keluar dari bumi semuanya bercampur dengan tanah. Ketika barang- 
barang tambang tadi dibakar untuk dibersihkan, karena pembakaran tersebut 
jatuhlah tanah yang menempel tersebut. ; 






%\ 4v^. “Demi¬ 


kianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. 
Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya. ” 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah membeku.”’^^’’ 


Abu Ubaidah berkata,**^® “Abu Amr bin Al Ala' berkata, ‘Kalimat 
artinya tungku itu mendidih hingga menumpahkan buihnya. Ketika 
dingin, buihnya turun kembali ke bawah. Kata adalah apa-apa yang 

dibuang oleh lembah’.” 


Abu Ubaidah meriwayatkan bahwa dia mendengar Ru’bah membaca 
lafazh ^li^dengan Abu Ubaidah berkata, “Kalimat 

artinya aku membuang buih dari kuali, dan cJi^^artinya angin 

membelah awaa” 


jyajSfl J-lilT Adapun yang memberi 

manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. " Mujahid berkata, “Dia 
itu adalah air yang mumi dan bersih.” 


Perkataan Mujahid ini disebutkan oieh Ath-Thabari (13/91). 

Lih. MajazAl Qur'an (1/329) dan a/Sor riwayat Ath-Thabari berasal dari Abu Amr 
bin Al Ala* (13/92). Abu Amr bin Al Ala‘ adalah Imam Ibnu Al Ala‘ Al Mazini, di antara 
dari sekian ulama ahli bahasa dan qira‘ah. Lih. At-Tahdzib{\2l\lt>). 

Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/157) dan Abu Hayyan 
dalam y4 /BahrAl Muhith (5/382). 


Surah Ar-Ra’d J 



Ada yang mengatakan, bagian yang mumi dari perak, emas, besi, 
tembaga dan timah. Kedua misal ini Allah SWT berikan imtuk menggambarkan 
kebenaran yang selalu ada dan kebatilan yang akan segera sirna. Buih, 
walaupun sering berada di atas, dia akan segera sirna seperti buih dan kotoran. 

Ada juga yang mengatakan, Allah SWT memberikan permisalan bagi 
Al Qur'an dan bagian yang masuk ke dalam hati. Allah SWT memisalkan Al 
Qur'an dengan hujan, sebab berita yang dibawa ayat dimaksud bersifat umum, 
dan manfaat yang dibawanya bersifat abadi. Maka, hati dimisalkan dengan 
lembah yang menerima masuknya Al Qur'an, sebagaimana air yang masuk ke 
dalam lembah seukuran dalam dan besarnya lembah. 

IbnuAbbasRA berkata, ‘Tirman-Nya, ,LLUT Jjif ''Allah 

telah menurunkan air (hujan) dari langit yakni dengan air hujan adalah 
Al Qur'an. 

UjJLt^ cJLlJ 'Maka mengalirlah air di lembah-lembah 
menurut ukurannya', yang dimaksud dengan lembah adalah hati-hati para 
hambaAllahSWT.”*'^^ 

Penulis kitab SugAlArus berkata,'^^ “Jika benar riwayat ini berasal 
dari IbnuAbbas RA, maka artinya adalah Allah SWT memisalkan Al Qur'an 


A tsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/381), dari Ibnu 
Abbas RA, dan dia berkata, “Perkataan ini tidak benar berasal dari Ibnu Abbas RA. 
Sebab perkataan ini dengan sendirinya menghapus perkataan para sahabat lainnya 
yang notabene sahabat besar. Imam Ghazali berpegang dengan pendapat mayoritas 
sahabat tersebut dan pend^atnya. Dalam pada itu tidak ada alasan untuk mengeluarkan 
sebuah lafazh dari pemahaman perkataan orang Arab tanpa alasan yang membawanya. 
Jika benar, pendapat ini datang dari Ibnu Abbas RA, maka yang dimaksud dengan 
firman-Nya: 2»T »tU’^ “Demikianlah Allah membuat 

perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil" artinya adalah kebenaran yang 
tertanam di dalam hati, dan yang dimaksud dengan batil adalah hati yang kosong dari 
kebenaran. 

Abu Ma‘syar Abdul Karim bin Abdushshamad Ath-Thabari, bermukim di Makkah 
dan wafat di sana pada tahun 478. Kitabnya yang diberi nama Suq Al 'Urus berisi 
tentang riwayat berbagai macam qira'ah ayat Al Qur’an. Lih. Kasyf Azh-Zhunun (3/ 
1009). 



dengan air dan hati-had manusia dengan lembah. Perkara yang tetap hukumnya 
dimisalkan dengan air yang bersih dan perkara yang mutasyabih (hukunmya 
meragukan) dimisalkan dengan buih.” 

Ada yang mengatakan, buih adalah hayalan dan gejolak keraguan yang 
naik ke permukaan akibat dorongan isi yang ada di dalam jiwa, sebagaimana 
halnya air bersih yang mengalir yang m engangkat naik benda-benda selain air 
yang terdapat di lembah. Sedangkan perhiasan emas dan perak itu seperti 
kondisi agung dan akhlak yang bersih, yang menjadi hiasan seseorang dan 
tegaknya amal kebajikan, sebagaimana halnya emas dan perak adalah hiasan 
para wanita dan sebuah benda menjadi berharga dengannya. 

Humaid, Ibnu Muhaishin, Yahya, Al A‘masy, Hamzah, Al Kisa'i dan 
Hafsh membacanya oj —-yakni dengan huruf ya' di awal—, dan 

merupakan pilihan Abu Ubaidah karena firman sebelumnya, J- lliT 
disebutkan dalam bentuk berita (khabar) dan bukan berbentuk dialog. Ulama 
lairmya membacanya dengan huruf boidasaikan firman-Nya pada awal 

kalimat (ayat sebelumnya), J» oiuf dan firman-Nya, 

jIaJT “Z)i dalam api, ” berhubungan dengan laifazh yang tidak disebutkan. 

Lafazh jbJI ^ berfungsi sebagai hal (keadaan penjelas) dan dzuu al haal 
(pemilik keadaan) adalah kata ganti ha' yang terdapat pada lafazh 
Perkiraan maknanya adalah, dan dari spA (logam) yang kamu sekalian lebur 
tetap atau berada di dalam api. 

Sedangkan lafazh jlIlT terdapat kata ganti rafa ’ yang kembali 
kepada kata ganti ha' yang merupakan ism dzu al hal. Tidak benar jika 
menghubungkan lafazh jlIlT ^ dengan sebagaimana halnya tidak 

benar mengucapkan, ^ (kamu meleburnya di dalam q)i), 

sebab peleburan memang di dalam Artinya, la&zh jUl ^ tidak dibutuhkaa 

JjL- “Untuk membuat perhiasan," adalah maful bihi (obyek). 

Al Hasan, Abu Ja‘for, Al A‘raj dan Syaibah membacanya dengan ta'. Lih. AlBahr 
AlMuhith (5/381). 


Surah Ar-Ra’d J 






Juj — “Buihnya seperti buih arus itu, ” adalah kalimat yang terdiri 
dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat), ^^adalah sifat bagi 
dan A/ifliar-nya adalah kalimat sebelumnya yakni 

2iT illJ'Jir “Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan" maksudnya adalah, sebagaimana Allah 
SWT menjelaskan kepada kamu sekalian dengan permisalan ini, demikian 
pula Dia menjelaskan makna permisalan tersebut. 

“Bagi orang-orang yang memenuhi seruan 
Tuhannya" maksudnya adalah, memberi jawaban. Kata bermakna 

menjawab. Seorang penyair mengungkapkan,*^ 

S 9 ^ • J# ^ X • 

JLP 

o' X ✓ * 

Sang Pengabul belum memberi jawaban ketika itu 


Maksudnya, memberi jawaban atas ajakan kepada tauhid dan ajaran 

Nabi. 

(Disediakan) pembalasan yang baik," maksudnya adalah, 
puncak kebaikaa Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, kebaikan yang 
dapat menolong di dunia dan nikmat abadi kelak. 

j*i\“Dan orang-orang yang tidak memenuhi 
seruan Tuhan" maksudnya adalah, tidak menjawab dengan beriman kepada- 
Nya terhadap seruan itu. 

“Sekiranya mereka mempunyai 
semua (kekayaan) yang ada di bumi, ” berupa harta benda. 

/aZ, “Dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya. ” 

Hak kepemilikan atas mereka 


Lih. Imla ‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman, karya Al Abkari (2/63). 

Ka‘ab bin Sa‘ad Al Ghanawi. Syair berisi ratapan terhadap saudaranya Abu Al 
Mighwar. 




Ij^V “Niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
kekayaan itu," dengan siksa Hari Kiamat Misalnya, dalam surah Aali ‘Imraan 
disebutkan, ^ oj 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak 
mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka," 
((^s. Aali‘Imra^ [3]: 10)danfirman-Nya, Jii jUf 

IjjUj oj >gjSfT “Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafirannya, maka tidaklah 
akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu," (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 91) sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

ylli-T “Orang-orang itu, disediakan baginya 

hisab yang buruk-' maksudnya adalah, amal kebajikan mereka tidak diterima 
dan kesalahan mereka tidak dimaafkan 


Farqad As-Sabkhi berkata, “Ibr ahim An-Nakha'i pernah berkata 
kepadaku, ‘Hai Farqad, tahukah kamu itu hisab yang buruk?’Aku berkata, 
‘Yidak’. Ibrahim An-Nakha'i berkata, ‘Seluruh perbuatan dosa seseorang 
dihitung, dan tidak ada yang tertii^gal’.”'^^ 

“Dan tempat kediaman mereka ialah Jahanam," maksudnya 
adalah, rumah dan tempat tinggal mereka. 

“Ialah Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat 
kediaman” maksudnya adalah, tempat tidur yang dip)ersi^kan untuk mereka. 

Firman Allah SWT, ^ 5 ^* iiU] 

“Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta?" Ini adalah sebuah 
contoh yang diberikan Allah SWT terhadap orang yang beriman dan kafir. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan Hamzah bin 


Jjil Llil 


'**'’Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/93), An-Nuhas dalam Ma 'aniAl Qur 'an 
(3/491) dan As-Suyuthi dalam Ad-DwruAl Mantsur (4/56). 



Abdul Muththallib RA dan Abu Jahal.'^* Dan, yang dimaksud dengan buta 
adalah buta hati dan bodoh terhadap urusan agama adalah hati yang sangat 
buta. 

. .'ti yr ^y^Hanyalahorang-orangyangberakalsaja 

yang dapat mengambil pelajaran. ” 

Firman Allah: 

^(Yaitu) Orang-orang yang memenuhi pesan Allah dan 
tidak merusak perjanjian.” 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 20) 

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Permma: Firman Allah SWT, '^^""(Yaitu) orang- 

orang yang memenuhi pesan Allah." Ini adalah sifat yang dimiliki orang- 
orang berakal. Hanyalah orang-orang berakal yang ingat untuk memenuhi 
pesan Allah SWT. Kata j^t adalah ismjins (nama jenis). Maksudnya, ingat 
kepada semua jenis pesan Allah SWT, yaitu perintah dan larangan-Nya yang 
diwasiatkan kepada semua hamba-Nya. Masuk dalam maknanya, 
menjalankan semua kewajiban dan menjauhi sem\mperbuatan dosa.*'”® 

“Dan tidak merusak perjanjian" mengandung 
kemungkinan. Yang dimaksud adalah semua jenis peijanjian. Yakni, 
melaksanakan sumpah untuk taat kepada Allah SWT dan tidak 
membatalkannya. 





Perkataan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA sebagaimana yang disebutkan 
id\ 2 mAlBahrAlMuhith (5/384). 

Demikian yang dinyatakan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/160). 
Ibid. 
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Qatadah berkata, “Ada 21 ayat yang menyinggung tentang 
perjanjian dan larangan melanggarnya.'^*' Ada kemungkinan ayat ini 
mengisyaratkan kepada perjanjian yang dimaksud, yaitu perjanjian yang 
diambil saat Allah SWT imtuk mengeluarkan hamba-hamba-Nya dari 
tulang rusuk Adam AS.”'^*^ 

Al Qaffal berkata, “Perjanjian yang dimaksud adalah dalil-dalil 
pengesaan Allah dan kenabian Muhammad yang tersusun dalam otak orang- 
orang yang berakal.” 

Kedua: Abu Daud dan ulama lainnya meriwayatkan dari Auf bin Malik, 
dia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah S AW, jumlah kami saat itu 
tujuh, deli^jan, atau sembilan, kemudian Rasulullah S AW bersabda, ‘Tidakkah 
kalian membai'at Rasulullah SAWI' Padahal kami pernah membai'at 
Rasulullah SAW. Kami lalu berkata, ‘Kami telah membai'atmu wahai 
Rasulullah’. Rasulullah S AW lantas mengulangi ucapannya hingga 3 kali. Maka, 
kami pun membuka tangan untuk dibai‘at. Seseorang lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, bukankah kami telah membai‘atmu. Dalam hal apa kini kami 
membai‘atmu?’ Rasulullah SAW bersabda, 'Agar kalian menyembah Allah 
SWT dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun. Mendirikan shalat 
yang lima waktu, mendengar dan menaati ’. Rasulullah SAW berucap pelan, 
lalu melanjutkan sabdanya, ‘Jangan meminta apa pun kepada manusia 
Auf bin Malik berkata, “Sebagian kami yang cambuknya terjatuh pernah 
meminta sahabatnya untuk mengambilkarmya.”'''” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Di antara poin terbesar yang diingatkan 


Atsar dari Qatadah ini disebutkan dalam/4/ MuharrarAl Wajiz (8/160) dan Al Bahr- 
AlMuhith (5/385). 

““ Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/160). 

1453 Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Larangan Meminta (2/124 

no. 1642), Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Larangan Meminta kepada 
Manusia (2/721), An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang shalat, dan Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang jihad. 

AhkamAl Qur'an(JI\\\\). 
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dalam peijanjian adalah tidak memohon kecuali hanya kepada-Nya. Abu 
Hamzah Al Khurasani, salah seorang tokoh ahli ibadah, mendengar riwayat 
bahwa para sahabat Rasulullah SAW pernah membai‘at Rasulullah S AW dalam 
perkara agar tidak meminta sesuatu kepada seseorang.... Abu Hamzah 
kemudian berkata, ‘YaAllah, mereka telah beganjikepadaNabi-Muketika 
mereka bertemu, dan aku beganji kepada-Mu bahwa aku tidak akan meminta 
sesuatu apa pun kepada manusia’. 

Abu Hamzah lantas lanjut mengatakan bahwa suatu hari dia pergi dari 
Syam menuju Makkah untuk menuiuiikan haji. Pada suatu malam, saat dia 
sedang begalan, sejumlah sahabatnya tidak dapat melanjutkan pegalanan dan 
berhenti di sebuah tempat. Dia kemudian kembali menemui mereka. Saat dia 
berjalan menuju teman-temaimya di belakang, dia terperosok jatuh ke dalam 
sumur yang terdapat di tepi jalan. Di dasar sumur dia berkata, ‘Jika aku 
berteriak tentu teman-temanku mendengar dan bisa membantimya’. Tetapi, 
pada saat yang sama dia teringat janjinya dan berkata, ‘Dzat yang kepada- 
Nya aku berjanji tentu mendengarku dan melihatku’. Demi Allah, aku tidak 
akan berbicara meminta pertolongan manusia. Tidak berapa lama kemudian, 
sejumlah orang melintasi sumur itu. Mereka tidak mengetahui ada orang di 
dalam sumur. Salah seorang dari mereka kemudian berkata, ‘Sumur ini 
hendaknya ditutup’. Kemudian mereka memotongi kayu dan menaruhnya di 
atas sumur melintang, lalu mereka mulai menimbun sumur tersebut dengan 
tanah. 

Saat Abu Hamzah mengetahui hal demikian, dia berkata, ‘Wah, bisa 
mati aku’. Dia lalu berpikir untuk berteriak meminta tolong mereka. Tapi 
kemudian dia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan keluar dari janjiku 
selamanya’. Dia kemudian berkata menyambung, ‘Birkankah engkau telah 
berjanji, dan Allah melihatmu?’ Dia lantas diam dan bertawakkal. Dia lalu 
bersandar ke dinding sumur dan berpikir. Saat demikian itu tanah mengenai 
kepalanya, dan sebuah kayu disorongkan ke hadapannya dari atas, lalu sebuah 
suara terdengar, ‘Pegang kayu itu’. Aku kemudian memegang kayu itu dengan 








kuat, dan dengan sekali tarik aku terangkat ke bibir sumur, tetapi aku tidak 
melihat seorang pun. Sejenak kemudian aku mendengar sebuah suara berkata, 
‘Bagaimana kamu dapati buah hasil dari tawakkal’?” 

Setelah itu Abu Hamzah mengungkapkan syair. 

Rasa maluku menahanku membuka hasrat kepada-Mu 
Maka Engkau cukupkan aku dengan ilmu cara membuka 
Aku berlaku sopan dalam urusanku, maka Engkau tampakkan 

hadirku 

Hingga nihilku, dan kesopanan bertemu dengan kesopanan pula 
Engkau tampakkan diri-Mu dengan ilmu seakan 
Mengkhabariku dengan bisik bahwa Engkau di tanganku 
Karena takut, sifat liarku dan diriku menampakkanku kepada-Mu 
Maka Engkau jinakkan aku dengan sopan dan kasih-Mu 
Engkau hidupkan kecintaan di dalam cinta kepada mati 
Sungguh heran, bagaimana mungkin kehidupan bercampur mati 

Ibnu Al Arabi'^” berkata, “Ini kisah seorang yang menepati janjinya 
kepada Allah SWT dan Allah SWT juga menepati janji-Nya kepadanya 
dengan sempurna. Maka, teladanilah dia, kamu akan mendapat petunjuk.” 

Abu Al Faij Al Jauzi berkata, “Apa yang dilakukan lelaki ini dengan 
berdiam diri pada saat seperti itu dan menduga sebagai sebuah sikap tawakkal 
adalah tidak dibenarkan. Jika dia memahami makna tawakkal, itu tidak 
bertentangan dengan sikap memohon pertolongan, terutama pada keadaan 
genting. Ketika Rasulullah S AW hijrah dari Makkah ke Madinah, beliau keluar 
dari rumahnya dengan bersembunyi. Sebelunmya, beliau sudah merencanakan- 
kepergiannya, dan beliau tidak memberitakan maksudnya itu kepada khalayak 
ramai. Sebelum itu pula, Rasulullah S AW sudah menyewa dua ekor unta untuk 


Lih. AhkamAl Qur'an (3/1112). 


Surah Ar-Ra’d J 



pegalanaimya. Kelak, ketika dikejar kaum musyrik Makkah, Rasulullah SAW 
bersembunyi di dalam gua. Rasulullah SAW juga berkata kepada Suraqah, 
'‘Takutlah kepada kamiT 

Semua perbuatan Rasulullah SAW itu, kita pahami tidak bertentangan 
dengan makna tawakkal. Tawakkal yang terpuji tidak didapat dengan 
melakukan perbuatan terlarang. Sikap tidak bersuara di dalam sumur dan 
dalam kondisi demikian adalah dilarang. Allah SWT menciptakan manusia 
dan membekalinya dengan perangkat untuk meny ingkirkan mudharat dan 
perangkat untuk mendapadcanman&at Pada saat seseorang dibenarkan untuk 
meminta pertolongan, dan dia tidak me lakukanny a itu adalah bentuk 
kebodohan dan bertentangan dengan sikap kerendahan hati. 

Sikap tawakkal adalah sebuah kondisi hati di mana seseorang 
menyandarkan dirinya hanya kepada Allah SWT, dan itu tidak bertentangan 
dengan menggunakan berbagai macam sebab yang dib utuhkan Jika seseorang 
lapar (hingga batas tidak memiliki sebab imtuk makan), dan tidak meminta 
pertolongan lalu mati, dia mati masuk neraka.*^** Demikian pendapat y ang 
dinyatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri dan lainnya.” 

Sebab dia sudah ditunjuki jalan keselamatan dan dia m engabaikanny a. 
Jika dia menggunakarmya, bermakna dia telah menolong dirinya sendiri. 

Abu Al Faij Al Jauzi berkata, “Jangan mendengar pernyataan Abu 
Hamzah, bahwa seekor singa datang mengeluarkanku. Jika benar seperti itu 
yang terjadi, itu adalah sebuah kebetulan, atau kasih sayang Allah SWT kepada 
hamba-Nya yang bodoh. Kita tidak menolak sifat kasih-Nya, tetapi kita 
mengingkari apa yang telah dilakukannya. Sebab, Allah SWT telah memberi 
hamba-hamba-Nya usaha dan pilihan yang d^}at digunakan untuk menolong 
dirinya sendiri, dan itu adalah titipan Allah SWT kepada kita agar selalu dij aga ” 


Abu Al Farj Al Jauzi meriwayatkannya dari Sufyah Ats-Tsauri. Lih. Al Bahr Al 
Muhith (5/3i5). 


f3HQH9 



Firman Allah: 


sji^jT ]_^ li ij ^ ; UsjT \j ^ y l^T ij-l 

*£^^\ <iJ^L A^btpj 1^ Iji^lj 

^ 1 ^tT 't.-* f^»-- ;!'*'I^ s 'i^ ^ 

©j'AJl j«^ ^ 


“Z)a/f, orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut 
kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. Dan 
orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan 
Tuhannya, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi 
atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat 
kesudahan (yang baik), (yaitu) syurga Adn yang mereka 
masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang 
yang shalih dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak 
cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat- 
tempat mereka dari semua pintu; (seraya mengucapkan), 
‘Salamun alaikum bima shabartum \ Maka alangkah 
baiknya tempat kesudahan itu.” 


(Qs. Ar-Ra’d [13]: 21-24) 


FirmanAllahSWT, J ^ Dan, orang- 

orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 


dihubungkan ." Jelas yang dimaksud adalah silaturrahmi. Demikian pendapat 
yang dikatakan Qatadah’^^^ dan mayoritas ulama ahli tafsir. Akan tetapi, 
beriringan dengan perbuatan tersebut dia melaksanakan ritual ketaatan lainnya. 

'‘'‘Dan mereka takut kepada Tuhannya, ” menurut satu 
pendapat, maksudnya adalah takut memutus hubungan silaturrahmi. Ada juga 
yang mengatakan, maksudnya adalah, pada semua jenis kemaksiatan. 

yllil “Tuhannya dan takut kepada hisab yang 

buruk ” Hisab yang buruk adalah ditanyai tentang semua perbuatan dosanya 
dan karena dosa tersebut dia didebat. Siapa yang didebat karena perbuatan 
dosanya, maka dia akan disiksa. 

Ibnu Abbas RA dan Sa‘id bin Jubair RA berkata, “Makna 
Iaj adalah percaya kepada semua kitab Allah dan semua 

Rasulullah.”’^” 

Al Hasan berkata, “Hubungan kepada Nabi Muhammad SAW.”'^“ 

Kemungkinan makna keempat adalah, menghubungkan iman dengan 
amalshalih. 

“Dan orang-orang yang sabar karena 
mencari keridhaan Tuhannya ," menurut satupenadapat, lafezh ^ jjt adalah 
kalimat baru. Sebab lafazh adalah kata kerja dengan bentuk masa 


Lih. Jami’Al Bayan (13/93) dan Ad-Durru Al Mantsur (4/56). 

Hadits, “Siapayang didebat ketika dihisab, akan disiksa,” diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu, bab; Siapa yang Mendengar Sesuatu Lalu 
Kembali Hingga Memahami, dengan redaksi, “Siapayang dihisab, akan disiksa,” dan, 
“Siapa yang didebat saat dihisab, maka ia binasa.” 

Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Tetapnya 
Hisab, dengan redaksi, “Siapa yang didebat saat dihisab pada Hari Kiamat, akan 
disiksa,” (4/2204, 2205), Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang Hari Kiamat dan tafsir, dan Ahmad dalam Al Musnad{6!Al, 
48). 

Lih. Ad-Durru Al Mantsur (4/56). 

Atsar dari Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ^4/ BahrAl Muhith (5/ 
385), dan dia berkata, “Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Jubair.” 
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lampau (fi 7 madhi) dan kata keija masa lampau tidak mungkin di-arA^kan 
dengan lafazh q yang merupakan kata kerja dalam bentuk masa datang 
(fi’ilmudhari'). 

Ada yang berpendapat, la& 2 h |adalah di antara si&t yang diajukan, 
dan boleh penyifatan dengan menggunakan lafazh kata kerja bentuk masa 
lampau dan terkadang dengan menggunakan lafazh bentuk kata kerja masa 
datang. Sebab, maknanya adalah, si^ yang berbuat demikian, maka baginya 
demikian. Ketika lafazh mengandung makna memberi syarat, dan 
pemberian syarat dalam lafazh kata kerja masa lampau sama dengan 
pemberian syarat dalam lafazh kata kega masa dalang, maka hal itu dibolehkan. 
Oleh sebab itu, selanjutnya Allah SWT berfirman, ^ “(Yaitu) orang- 
orang yang memenuhi,” kemudian berfirman, orang- 

orang yang sabar,” di sini ^-athaf-Van, lalu berfirman, slliL 

“Serta menolak kejahatan dengan kebaikan. ” 

Ibnu Zaid berkata, “Bersabar dalam ketaatan kepada Allah SWT dan 
bersabar untuk tidak melakukan perbuatan dosa.’”^' 

Atha' berkata, “Bersabar atas musibah dan derita yang menimpa.”’^® 

Abu Imran Al Juwani berkata, “Bersabar dalam beragama,'^®^ demi 
mencari keridhaan Allah SWT.” 

SjiJajT “Mendirikan shalat,” maksudnya adalah, mereka 

mendirikan shalat dengan melaksanakan kewajiban-kewajibannya, dalam 
keadaan khusyuk dan tepat waktu. 

^ J*-» ^ ^ i 

^ “Dan menafkahkan sebagian 

rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang- 
terangan” maksudnya adalah, zakat yang diwajibkan. Demikian riwayat yang 
berasal dari Ibnu Abbas. Pembicaraan tentang masalah ini telah dilakukan 

Atsar ini disebutkan dalam Al BahrAl Muhith (5/386). 

Ibid 

Ibid 
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sebelumnya pada surah Al Baqarah'^*^ dan surah lainnya. 

“Serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan,” maksudnya adalah, dengan amal kebajikaimya me ninggalkan 
perbuatan-perbuatan dosa.*^* Demikian pendapat yang dinyatakan oleh Ibnu 
Abbas RA. 

Ibnu Zaid berkata, “Menghilangkan kejahatan danmenggantinya dengan 
kebaikan.”‘«« 

Sa‘id bin Jubair berkata, “Menyingkirkan kemimgkaran dengan 
perbuatan terpuji.”'^’ 

Adh-Dhahhak berkata, “Menyingkirkan kekejian dengan ucapan 
salam.” 

Juwaibir berkata, “Menyingkirkan kezhaliman dengan maaf.” 

Ibnu Syajarah berkata, “Menghilangkan dosa dengan tobat.” 

Al Qutbi berkata, “Menyingkirkan kebodohan orang-orang bodoh 
dengan sabar dan bijaksana.”*^** 

Dengan demikian kebodohan adalah kejahatan dan sabar dan bijaksana 


Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat 3. 

Demikian yang disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam FathuAl Qadir (3/111), dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Mtthith (5/3S6). Hadits pendukungnya adalah sabda 
Rasulullah SAW kepada Mu‘adz, “Jika kamu berbuat dosa, maka segeralah berbuat 
kebaikan. Niscaya perbuatan baik itu menghapus perbuatan dosamu." 

Atsar dari Ibnu Zaid ini disebutkan dalam Ttrfsir Ath-Thabari (13/95) dan Ad- 
Durru Al Mantsur (4/57). Lafazh yang diriwayatkan Ath-Thabari berbunyi, 
“Menghilangkan kejahatan dan menggantinya dengan kebaikan, dan tidak menambah 
kejahatan dengan kejahatan tetapi menghilangkannya dan menggantinya dengan 
perbuatan baik.” 

Atsar dari Sa‘id bin Jubair ini disebudcan oleh As-Suyuthi dengan maknanya 
dalam Ad-DurruAl Mantsur (4/57), dan Abu Hayyan dalam if/ Bahr Al Muhith (5/386). 

Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/3 86), dan 
dia berkata, “Perkataan-perkataan ini bersifat kiasan. Intinya adalah tidak menambah 
perbuatan dosa dengan perbuatan dosa lainnya, sebagaimana dikatakan seorang penyair. 
Membalas kezhaliman yang zhalim dengan ampunan 
Dan kejahatan orang yang jahat, dengan kebaikan 
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adalah kebaikan. Ada yang mengatakan, jika berniat melakukan perbuatan 
jahat, maka segera tinggalkan dan memohon amprui.'^*’ Selain itu, ada yang 
mengatakan, menghilangkan kesyirikan dengan ucapan laa ilaaha illa 
Allah. 


Ini dia sembilan pendapat yang maknanya berdekatan. Pendapat 
pertama mencakup semuanya. Contohnya, firman-Nya, oj 

oliJiJi “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa)perbuatan-perbuatan yang buruk. ” (Qs. Huud [11]: 
114) 

Juga sabda Rasulullah S AW kepada Mu‘adz, 




“Susullah perbuatan jahat dengan perbuatan baik, perbuatan baik 
menghapuskan perbuatan jahat. Dan, manusia itu diciptakan 
dengan akhlak yang baik (secara fitrah). 

jtjjT “Orang-orang itulah, bagi merekat tempat 

kesudahan (yang baik),” maksudnya adalah, balasan di akhirat yaitu surga 

sebagai pengganti neraka. Kata jlojT adalah rumah masa depan. Dan rumah 

✓ 

tersebut ada dua, yaitu: (1) surga bagi yang taat, dan (2) neraka bagi para 
pendosa. 


Manakala Allah SWT menceritakan sifat orang-orang yang taat maka 
balasan bagi mereka adalah surga. Ada yang mengatakan, dimaksud dengan 
jl jJI adalah rumah (tempat) di dunia. Yakni mereka memperoleh ganjaran 
kebaikan di dunia dikarenakan amal kebajikan mereka. 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/386). 

Ibid. 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebaikan, bab: Hadits-hadits Hubungan 
Sesama Manusia (4/355 no. 1987), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang pembebasan 
budak, dan Ahmad dalam /4 /Musnad (5/153). 
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Firman Allah SWT, “(Yaitu) syurga Adn, 

mereka masuk ke dalamnya,^' maksudnya adalah, bagi mereka suiga Adn. 
Oleh karena itu, lafazh adalah hadl (pengganti) bagi lafazh 

Boleh pula sebagai penafsiran terhadap kalimat jIjJT 
Maksudnya, bagi mereka ganjaran masuk ke dalam siorga, sebab jl jjT 
adalah ungkapan, dan o-I p adalah dzalnya. Selain itu, sebuah un^ic^^an 

hanya bisa ditafsirkan dengan imgkapan semisal. Oleh karena itu, mashdar 
yang ditiadakan ditambahkan (mudhaf) kepada objek (maful). Boleh pula 
OOP c-iAj?- adalah khabar (predikat) dari mubtada' (subyek) yang tidak 
disebutkan. 


Smga Adn adalah bagian tengah dari surga. Kerangka atap dan atap 
suiga Adn adalah ArsyAr-Rahman. De mikian pend^iat yang dinyatakan oleh 
Al Qusyairi Abu Nashr Abdvil Malik. Disebutkan dalam ShahihAl Bukhari 
bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


Ja—jf 4Ji>l lil 

^ X ^ ^ ^ 


“Jika kalian meminta kepada Allah, mintalah surga Firdaus. Surga 
Firdaus adalah bagian tengah dan tertinggi dari surga. Di atasnya 
Arsy Ar-Rahman. Dari sanalah memancar sungai-sungai 
surga. 

Ada kemvmgkinan lafazh .«..tf . juga ber-/ 'rab demikian. Jika benar 
maka ,1 ,f.L adalah khabar (predikat). 

Abdullah bin Amr berkata, “Di dalam surga terdapat istana bernama 
Adn yang dikelilingi bangunan tinggi berbentuk menara dan tanah lapang yang 
dipenuhi tumbuhan. Istana Adn berpintu seribu. Pada setiap pintu terdapat 


Demikian yang dikatakan An-Nuhas dalam I’rabAl Qur 'an (2/356) dan Al Akbari 
dalam Imla ' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/63). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab; Derajat Para Mujahid yang 
Berjualan di Jalan Allah (2/136) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat-sifat 
surga, bab: Hadits-hadits tentang Sifat Tingkatan Surga (4/675, no. 2350). 



lima ribu kenikmatan,'^^^ yang hanya dimasuki oleh para Nabi, shiddiiq (yang 
mensejajarkan ucapan, isi hati dan perbiiatannya dengan amal kebajikan), 
dan syahid. Kata 0*^ diambil dari yang artinya berdiam diri di 

tempat.”'^” 


Pembahasan lanjut tentang hal ini akan dipaparkan nanti dalam tafsir 
surah Al Kahfi, insya Allah. 

}^'^3 (Wi*^** “Bersama-sama dengan 

orang-orang yang shalih dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak 
cucunya. Kalimat ini boleh dX-athqf-Van. kepada lafazh kiLiJjl, yang artinya, 
orang-orang itulah bersama-sama dengan orang-orang shalih dari bapak- 
bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, bagi mereka tempat kesudahan 
(yang baik).'^’* Boleh pula d^-athaf-Van kepada kata ganti rafa ‘ pada lafazh 


Tindakan meng-at/z^kan tersebut adalah pilihan terbaik, sebab ada 
kata ganti yang dibaca nashab yang menghalangi antara keduanya.’^” Akan 
tetapi, boleh pula bermakna, mereka memasukinya, dan masuk ke dalamnya 
pula orang-orang shalih dari bapak-bapaknya—yakni siapa saja yang beramal 
shalih—,bukan keturunannya yang memasukinya. 


Selain itu, lafazh boleh dibaca nashab. Sehingga artinya, mereka 
memasukinya bersama dengan orang-orang shalih dari bapak-bapaknya,’'*^* 
walaupun dia tidak beramal sebagaimana halnya amal shalih mereka. Allah 
SWT menggabungkaimya bersama mereka, sebagai penghormatan terhadap 
mereka. 


Al Hibrah adalah sejenis kain bergaris dari Yaman. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'AlBayan (13/95) dan Ibnu Katsir 
dalam taftimya (4/373). 

Lih. Ash-Shihah (6/2162). 

Demikian yang disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rab Al Qur 'an (2/357).' 
Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/387). 

Perkataan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/387). 


Ibnu Abbas RA berkata,**’® “Keshalihan yang dimaksud adalah 
keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika ke imanan tersebut beri rin g an 
dengan sejumlah ketaatan lainnya, pastilah mereka me masukiny a de ng an 
ketaatan tersebut dan bukan ikut-ikutan.” 


Al Qusyairi berkata, “Dalam hal ini perlu dipertimb angkan adanya 
iman. Perkataan yang menyebutkan disyaratkannya amal shalih sama 
dengan perkataan disyaratkaimya iman. Akan tetapi yang jelas, ke shalihan 
yang dimaksud adalah perbuatan amal kebajikan. Alhasil artinya, kelak 
nikmat akan disempurnakan bagi mereka dengan mengumpiilkan mereka 
bersama para kerabatnya di surga, dan bukan amal shalih semata yang 
memasukkan seseorang ke dalam surga tetapi yang terutama adalah 
rahmat dari-Nya. 


“Sedang Malaikat-malaikat 


masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu,'' sebagai hadiah dan 
persembahan dari Allah SWT kepada mereka dan sebagai bentuk 
penghormatan atas mereka. 


“Keselamatan atas kalian," maksudnya adalah, para 
Malaikat itu beikata. “Salamun alaikum," dengan menyembimyikan p erkataan 
“Kalian telah selamat dari musibah dan ujian.” 


Ada yang mengatakan, ucapan tersebut adalah doa dari para malaikat 
bagi mereka, agar abadi dalam keselamatan di surga walaiq)un pada dasarnya 
mereka sudah selamat. Maksudnya adalah, Allah SWT telah memberikan 
keselamatan bagi kalian. Kalimat berita bermakna Hna^ yang j uga meng^ndl mg 
pengakuan peribadataiL 

maksudnya adalah, dikarenakan kesabaranmu. Lafazh 
digabung dengan kata kerja (/?'/) bermakna mashdar, se dang kan huruf ba' 
pada la&zhLl|beihubimgan dengan makna jUll Boleh juga dikaitkan 


Lih. AlBahrAlMuhithiSnVl). 





dengan lafazh yang tidak disebutkan, yakni kemuliaan ini muncul karena 
kesabaran kalian,'^ dalam menunaikan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Sa‘id bin 
Jubair. 

Ada yang mengatakan, disebabkan ketiikiran yang kalian alami selama 
di dunia. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Abu Imran Al Juwani. 

Ada juga yang mengatakan, karena telah beijuang di jalan Allah, 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tahukah kalian siapa dari hamba Allah yang 
masuk surga? ” Para Sahabat berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orangyang berjuang di 
jalan Allah dan terkepung oleh musuh, lalu mendapatkan kesulitan dan 
salah seorang di antara mereka wafat dalam keadaan tidak mampu 
menunaikan hajatnya. Maka malaikat akan membawa mereka ke dalam 
surga masuk dari setiap pintunya seraya berkata, ‘Keselamatan atas 
kalian dikarenakan kesabaran kalian ’, maka alangkah baiknya tempat 
kesudahan itu. 

Muhammad bin Ibrahim berkata, “Rasulullah SAW selalu menziarahi 
kuburan para syuhada setiap penghujung tahun, dan setiap saat berziarah, 
Rasulullah SAW bersabda, Keselamatan atas kalian dikarenakan 
kesabaran kalian, maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu ’. 

Demikian pula tindakan yang dilakukan Abu Bakar RA, Umar RA dan 
UtsmanRA.” 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/387) dan FathuAl Qadir (3/112). 

Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/57). 

HR. Ahmad, Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, Abu Syaikh, dan 
Al Hakim —dan dia menilainya shahih—, Ibnu Mardawaih, Abu Nu‘aim idyamAlHilyah, 
Al Baihaqi dalam Syu ‘ab Al Iman. Lih. Ad-Durru Al Mantsur (2/57). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan (13/96), As-Suyuthi 
dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/59) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/274). 
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Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
S AW selalu menziarahi kuburan para syuhada. Setelah sampai di liangnya 
Rasulullah SAW bersabda, 'Keselamatan atas kalian dikarenakan 
kesabaran kalian, maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu’. 
Demikian pula yang dilakukan Abu Bakar RA sewa£itnya Rasulullah SAW, 
Umar RA sesudah Abu Bakar RA, dan Utsman RA sesudah Umar RA.”*^“ 

Al Hasan berkata, maksudnya adalah, disebabkan 

kesabaranmu atas kelebihan-kelebihan dunia.’”^ 

Ada yang mengatakan, Ih maksudnya adalah, disebabkan 
kesabaranmu dalam melaksanakan ketaatan yang wajib hukunmya dan 
menjauhi perbuatan dosa. Demikian pend^»! yang dikatakan oleh Al Fudhail 
bin Iyadh bin Zaid. Ada juga yai^ mengatakan, Lh maksudnya adalah, 

disebabkan kesabaranmu atas apa-apa yang kamu senangi dan kini kamu 
kehilangaimya.'^** 

Ada kemungkinan makna ketujuh, Lh adalah, disebabkan 
kesabaraiunuiintuk tidak mengikuti keinginan hawa na&u. 

Diriwayatkan dari AbduUah bin As-Salam dan Ali bin Husain, bahwa 
keduanya berkata, “Pada Hari Kiamat kelak seorang penyeru berseru, 
‘Bangkitlah orang-orang yang sabar’. Maka berdirilah sekelompok manusia. 
Lalu dikatakan kepada mereka, ‘Masuklah kalian ke dalam surga’. Mereka 
kemudian berangkat dan bertemu para malaikat, dan mereka bertanya, 
‘Hendak ke mana kalian?’ Mereka menjawab, ‘Ke surga’. Para malaikat 
bertanya, ‘Sebelum dihisab?’Merekamenjawab, ‘Ya’. Para malaikat bertanya, 
‘Si^)akahkalian?’Merekamenjawab, ‘Kami adalah orang-orang yang sabar’. 
Para malaikat bertanya, ‘Atas z^ra kalian bersabar?’ Mereka menjawab, ‘Kami 
bersabar imtuk terus melaksanakan perintah-perintah-Nya, bersabar imtuk 


Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/S 11). 

Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/54) daaAd-DurruAl Mantsur (2/57). 
'**^Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/96). 


I Tafsir Al Qurthubi 






terus menghindarkan diri dari larangan-larangan-Nya, dan bersabar atas 
musibah serta ujian yang menimpa kami selama di dunia’ 

Ali bin Husain berkata, “Seorang Malaikat berkata kepada mereka, 
‘Masuklah kalianke dalam surga, maka itu adalah nikmat ganjaran bagi orang- 
orang yang berbuat amal kebajikan’ 

Ibnu As-Salam berkata, “Seorang malaikat berkata: lIj 
jlolT ‘ (Seraya mengucapkan), “Keselamatan atas 

kalian, dikarenakan kesabaranmu’’. Maka alangkah haiknya tempat 
kesudahan itu\ maksudnya adalah, alangkah nikmatnya balasan di dalam 
surga itu. Di dalamnya kamu beramal dan di dalamnya kamu memperoleh 
balasan sesuai dengan kesabaranmu. Dengan demikian berdasarkan makna 
ini, kata adalah ism dan adalah dunia.” 

Abu Imran Al Juwani berkata, “ jl^T bermakna alangkah 

nikmatnya surga dibanding neraka.”'^ 

Diriwayatkan juga dari Abu Imran Al Juwani, dia berkata, 
“jl^T ^^p bermakna alangkah nikmatnya surga dibanding dunia.” 


Firman Allah: 



orang-orang yang merusak janji Allah setelah 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/96) dan An-Nuhas 
dalam Ma 'ani A l Qur 'an (3/492). 
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diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk 
(Jahanam). Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya 
bagi siapa yang Dia kehendaki Mereka bergembira dengan 
kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu 
(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 
kesenangan (yang sedikit).” 

(Qs. Ar-Ra’d [12J: 25-26) 

Fiiman Allah SWT, 

orang-orang yang merusakjanji Allah setelah diikrarkan dengan teguh. ” 
Setelah menyebutkan golongan hamba-hamba dengan sifatnya yang gemar 
memenuhi janji'Nya dan menyambung tali silaturrahmi atas perintah-Nya. 
Selanjutnya Allah SWT menyebutkan hamba-hamba dengan sifat sebaliknya, 
yakni yang merusak janji yang telah diikraikan, dengan meninggalkan perintah- 
perintah-Nya. 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, menyia-nyiakan kemampuan 
akal imtuk berpikir yang dengaimya dapat mengenal Allah SWT. 

ol 41)1 c “Dan memutuskan apa-apa 

yang Allah perintahkan supaya dihubungkan” maksudnya adalah, 
hubungan silaturrahmi dan beriman kepada seluruh Nabi. 

<4 “Dan mengadakan kerusakan di bumi, ” dengan 

kekafiran dan perbuatan dosa. 

SliilT ji-jl Orang-orang itulah yang memperoleh kutukan,” 

dibuang dan dijauhkan dari rahmat Allah. 

jl4)l ij*. Dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk” 
maksudnya adalah, tempat kembali yang buruk yaitu jahanam. 


K Tafsir Al Qurthubi 


Sa‘ad bin Abu Waqqash bericata, “Demi Allah, yang tiada tuhan selain 
Dia, merekalah kaum alHumiriyyah (yakni kelompok khawarij).”'^** 

Firman Allah SWT, ''Allah 

meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendaki. ” Setelah menjelaskan balasan yang kelak diterima orang-orang 
beriman dan balasan yang kelak diterima orang-orang musyrik, Allah SWT 
kini menjelaskan bahwa yang meluaskan rezeki ketika di dunia adalah Allah 
SWT. Dunia adalah tempat menerima ujian. Ketika Allah SWT meluaskan 
rezeki orang-orang kafir, itu tidak bermakna kemuliaan bagi mereka. 
Sebaliknya, menyempitkan rezeki sebagian orang-orang beriman tidak 
bermakna penghinaan terhadapnya. 

artinya menyempitkan. Contoh semakna adalah firman-Nya, 
j*ijj jjii "Dan orang yang ditetapkan rezekinya,^' (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 7) maksudnya adalah, rezekinya disempitkan. 

Ada yang mengatakan, artinya diberi sesriai dengan kebutuhan 
yang mencukupi.'^® 

"Mereka bergembira dengan kehidupan di 
dunia" maksudnya adalah, kaum musyrik Makkah gembira dengan kehidv^an 
dunia, dan mereka tidak mengenal selain dunia, serta bodoh akan apa-apa 
yang ada di sisi Allah SWT. 

"Padahal kehidupan dunia itu 
(dibanding dengan) kehidupan akhirat P maksudnya adalah, di sisinya. 

'i!] "Hanyalah kesenangan (yang sedikit)." Bentuk plural dari 
adalah (barang-barang), seperti -avSw (mangkuk ceper yang besar) 

dan (piring kecil). 


Disebutkan dengan maknanya dari Sa‘ad bin Abu Waqqash oleh Ibnu Athiyyah 
dalam tafsirnya (8/165). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/388). 

As-Sukurrujah adalah wadah kecil yang dipergunakan untuk memuat makanan 



Mujahid berkata, “Maksudnya, sesuatu yang kecil dan berlalu.”'^” 

Kata tersebut diambil dari yang artinya siang yang naik 

meninggi dan nanti pasti tergelincir. 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, bekal seperti bekal yang dibawa 
seorang penggembala.”'^®^ 


Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, perkakas kehidupan dunia 
yang dipergunakan dalam kehidupan di dunia. Ada juga yang mengatakan, 
maksudnya adalah, bekal yang dibawa ke akhirat, terdiri dari takwa dan amal 
shalih. 


jIjJI Dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk.” 

Kemudian memulai dengan firman-Nya, jjUo 

“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendaki” maksudnya adalah, meluaskan dan menyempitkan rezeki. 


Firman ADah: 


ys ^ ajU aJp Jjil oi^l cljiy 

jdoiT aJJ 


I 






“Orang-orang kafir berkata, *Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya?* 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki dan menunjuki orang-orang yang 


kecil. Berasal dari bahasa farsi. Lih. Lisan Al Arab (3/2049). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari tafsirnya (13/97) dari Mujahid, dan Abu Hayyan 
AalamAlBahrAlMuhith (5/388). 

Perkataan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya dari Abdurrahman bin 
Sabith, dan Abu Hayyan dari Ibnu Abbas RA. 



bertobat kepada-Nya\ (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram.** 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 27-28) 


Firman Allah SWT, 

“Orang-orang kafir berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) tanda (muJgizat) dari Tuhannya’?’’ Sebelumnya, telah 
dijelaskan di beberapa tempat, saran orang-orang yang bodoh agar tanda- 
tanda mukjizat diturunkan kepada para Rasulullah SAW setelah mereka 
menyaksikan satu tanda mukjizat sebagai bukh atas kejujuran. Orang yang 
mengatakan hal ini adalah AbduUah bin Abu Umayyah dan rekan-rekannya 
ketika mereka meminta tanda-tanda mukjizat kepada Nabi Muhammad 
SAW.>"«' 


. j j ^ maksudnya adalah, katakanlah, “Sesungguhnya Allah.” 

“Menyesatkan siapayang Dia kehendaki, "maksudnya 
pHalaVi sebagaimana Dia menyesatkanmu setelah diturunkan tanda-tanda 
mukjizat melarangmu untuk berhujjah kepadanya. Dia menyesatkanmu 
ketika diturunkan selainnya. 


“Dan menunjuki orang-orang yang bertobat 
kepada-Nya,” maksudnya adalah, orang-orang yang kembali. Huruf/w'pada 
aJ] kembali kepada kebenaran atau Islam atau Allah SWT. Di sini ada kalimat 
y ang tidak disebutkan, yaitu dan Dia menunjuki kepada agama-Nya dan taat 
kepada-Nya orang-orang yang kembali kepada-Nya dengan hatinya. 


Ada yang mengatakan, ia kembali kepada Nabi Muhammad SAW. 
Firman Allah SWT, ] ^|; “(Yaitu) orang-orang yang beriman, ” 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/388). 

Pendapat ini disebutkan daiam AlBahr AlMuhith (5/389). 
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lafazh berada pada posisi nashab karena berfungsi sebagai maf’ul 
(obyek). Maksudnya, Allah SWT maiunjuki orang-orang yang beriman. Ada 
yang mengatakan kata tersebut berada pada posisi hadaV*^^ dari lafazh 
. Oleh karena itu, ia berada pada posisi nashab. 

^1 "Hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram” maksudnya adalah, tenang dan tenteram dengan 
mentauhidkan Allah SWT sehingga hati mereka tenang. Dia berkata, 
“Maksudnya, hati mereka senantiasa merasa tenang dengan m engingat Allah 
dengan lisan. Pendapat ini senada dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Qatadah. 

Sedangkan Mujahid, Qatadah dan yang lain berpendapat, “Dengan Al 
Qur'an.”>^” 

Sedangkan menurut Sufyan bin Uyainah, maksudnya adalah, dengan 
perintah-Nya. 

Muqatil berkata, “Maksudnya, dengan janji-Nya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, dengan sumpah demi nama-Nya.” 
Yakni hati mereka tentram dengan mengingati karunia dan nikmat-Nya, 
sebagaimana halnya hati mereka merasa ciut dengan mengingati keadilan, 
pembalasan dan keputusan-Nya. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan adalah, mereka 

mengingati Allah SWT dan meneliti tanda-tanda-Nya sehingga mereka tahu 
kesempurnaan kekuasaan-Nya secara yakin. 

“Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram, ” maksudnya adalah, hati orang-orang 
yang beriman menjadi tenang. Ibnu Abbas berkata, “Ini dalam masal ah sumpah. 


Lih. I'rabAigur'an (3/357). 

Diriwayatkan dari Qatadah oleh Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan (13/97) dan 
Ad-DurruAl Mantsur (4/58). 

Ibid. 




Oleh karena itu, jika musuhnya bersumpah, maka hatinya menjadi tentram. 

Selain itu, ada yang mengatakan, ^ I ^M "Dengan mengingati Aliah¬ 
lah,” maksudnya adalah, dengan taat kepada Allah. Ada juga yang 
m engatakan, maksudnya adalah, dengan pahala Allah. Ada yang mengatakan, 
dengan janjiAllah. 

Mujahid berkata, “Mereka adalah para sahabat Nabi SAW.”''”® 


FiniianAIlah: 



“Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.** 

(Qs.Ar-Ra*d [13]: 29) 


Firman Allah SWT, "Orang- 

orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebahagiaan " 
adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat). 

Ada yang mengatakan, maknanya adalah, bagi mereka kebahagiaan. 
Dengan demikian, dibaca rafa ’ karena mubtada ‘. Boleh juga dibaca 

nashnh karena ada kalim at yang tersembunyi. Dia menciptakan bagi mereka 
keb ahagiaan *^” dan di-ot/to^kan kepadanya. 

"Dan tempat kembali yang baik, " atas dua bentuk yang 
disebutkan, yakni dibaca rafa ’ atau nashab. 

Ah diirraTyag berkala: Mu’ammar mengabarkan kepada kami dari Yahya 


'<»• Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dumi AlMantsur dari As-Sadi (2/58). 

dari Mujahid ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ‘ani Al Qur'an (3/493) 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/58). 

”‘’® Lih. I’rab AlQur'an, karya An-Nuhas (2/357). 


Surah Ar-Ra’d J 


bin AbuKatsir, dari Amrbin AbuZaid Al Bikali, dari Atabah bin Abdussilmi, 
dia berkata, “Orang badni pernah mendatangi Rasulullah S AW lalu bertanya 
tentang surga dan telaga, ia bertanya, “Apakah di dalamnya ada buah-buahan?” 
Beliau bersabda, “Ada, sebuah pohon bernama Thuba. ” Ia melanjutkan 
pertanyaan, “Wahai Rasulullah, pohon apakah di daerah kami yang mirip 
dengannya?” Beliau bersabda, “’Tidak satu pohon pun di daerahmu yang 
mirip dengannya. Sudahkah kamu pergi ke Syam? Di sana terdapat 
sebuah pohon bernama Al Jauzah (sejenis buah yang berkulit keras dan 
berdaging) yang tumbuh rendah dan atasnya menjalar. ” Ia bertanya lagi, 
“Wahai Rasulullah, berapa besarkan akarnya?” Beliau menjawab, “Jikalau 
saja kamu menunggangi unta di negerimu untuk mengelilingi akarnya 
sampai tulang selangkanya putus sangking besarnya " 

Selanjutnya iamenyebutkanhadits ini.Masalah ini t elah kami jabarkan 
secara lengkap dalam pembahasan tentang surga dalam kiteSoAt-Tadzkirah. 

Ibnu Al Mubarak berkata: Mu’ammar mengabarkan kepada kami dari 
Al Asy’ats, dari Abdullah, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Di dalam surga terdapat sebuah pohon bernama Thuba. Allah 
berfirman kepadanya, ‘Terbelahlah untuk hamba-Ku sebagaimana ia inginkan ’. 
Maka pohon itu pun terbelah karena lewatnya kuda hamba Allah dengan 
pelana dan tali kekangnya dan pohon itu bersedia apa yang diminta sang 
hamba. Ia juga terbelah karena ada seorang hamba yang lewat dengan untanya 
dan tali kekangnya dan pohon itu pun bersedia melakukan apa saja yang 
dikehendaki sang hamba, sebagaimana halnya keadaan kuht dan pelapis pohon 

itu.”1502 

Ibnu Wahab menyebutkan dari hadits Syahr bin Hausyab, dari Abu 


HR. Ahmad, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihaqi dalam pembahasan tentang Hari Berbangkit dan Hari Perhimpunan. Lih. Ad- 
DurruAl Mantsur (4/59). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/99) dan As-Suyuthi Ad^amAd- 
DurruAl Mantsur (4/59). 


Tafsir Al Qurthubi 

t__ — - _ --- 




Umamah Al Bahili, dia beikata, “Thuba adalah sebuah pohon di surga. Tiada 
satu istana pun kecuah terdapat tangkainya, tiada burung yang cantik kecuali 
ada padanya dan tiada buah apapun kecuali ia berasal darinya.”**®^ 

Ada yang mengatakan, sesungguhnya akar pohon itu di istana Nabi 
S AW di surga kemudian cabang-cabangnya bertebaran ke seluruh hunian 
ahli surga sebagaimana tersebarnya ilmu dan iman ke semua penghuni duma. 

Ibnu Abbas berkata, “ maksudnya adalah, bagi mereka 

kebahagiaan dan belahan jiwa.”’’®* 

Diriwayatkan juga darinya bahwa adalah nama surga dalam 
bahasa Habasyi”®’ dan Sa’id bin Jubair sependapat dengannya. 

Ar-Rabi’ bin Anas berkata, “Ia adalah taman dalam bahasa India.” 

Al Ousyairi berkomentar, “Jika ini benar, maka ia merupakan perpaduan 
nama dari dua bahasa.” 

Menurut Qatadah, maknanya adalah, bermacam kebahagiaan 

bagi mereka.”®® 

Ikrimah berkata, “Maksudnya, berbagai kenikmatan untuk mereka.””®’ 

Ibrahim An-Nakha’i berkata, “Maksudnya, kebaikan bagi mereka.””®* 

Dia juga berkata, “Maksudnya, kemuliaan dari Allah untuk mereka.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, bagi mereka kegembiraan.””®® 

An-Nuhas berkata,”’® “Pendapat-pendapat ini memiliki kemiripan. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari (13/99) dari Al Mughits bin Sami dengan perbedaan 
redaksi, dan As-Sayuthi dalam Ad-DurruAl Mantsur (4/62). 

'50« Disebudcan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/98). 

Ibid 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/98), Ibnu Katsir (4/376) dan An-Nuhas 
(3/493). 

Ibid. 

Ibid 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/494). 


Surah Ar-Ra’d ] 

_ -- _ _ i 



Karena kata dibentnk mengikuti pola kata Jw dari kata ' 
Maksudnya, kehidupan yang baik untuk mereka. Semua ini kembali kepada 
sesuatu yang baik.” 

Az-Zujaj berkata, “Kata dibentuk mengiloiti pola kata Jiii dari 
kata Maksudnya, kondisi baik imtuk mereka. Asal katanya adalah 

1^. Huruf ya' diganti menjadi wau karena ia diberi harakat sukun dan 
dhammah sebelumnya sebagaimana halnya kata dan 

o' o' 

Menurut saya (Al Qurthubi), yang benar adalah bahwa kata 
adalah pohon. Dalilnya, hadits marfu ’ yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. Pendapat ini benar seperti yang disebutkan As-Suhaili, dan 
Abu Umar menyebutkannya dalam Mukaddimah. Selain itu, Ats-Tsa’labi 
menyebutkannya dalam tafsirnya, Al Mahdawi dan Al Qusyairi juga 
menyebutkan dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari botaknya bahwa Rasuliillah 
SAW bersabda, "Thuba adalah sebuah pohon di surga yang ditanam 
Allah dengan Tangan-Nya dan meniupkan ruh-Nya kepadanya sehingga 
menumbuhkan perhiasan dan bahan pakaian, dan sungguh dahan- 
dahannya akan kamu lihat dari belakang pagar surga. 

Menurut Ibnu Abbas, adalah pohon di surga yang akarnya berada 

di rumah Ali bin Abu Thalib. Dan di setiap rumah mukmin menjalar tangkai 
darinya***^ 

Abu Ja’fer Muhammad bin Ali berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang Firman Allah SWT, maka beliau menjawab, 

“Itu adalah pohon yang akarnya berada di rumahku dan cabangnya di 


Pendapat Az-Zujaj ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/327). 
Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami 'Al Kabir (2/2969) dari Ibnu 
Jarir, dari Qurrah bin Iyas, dan juga dalam AlJami’Ash-Shaghir (no. 5313) dari riwayat 
yang sama. 

Hadits ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (13/101) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-DurruAl Mantsur (4/59). 

Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/59) dari Ibnu 

Sirin. 


(^Tafsir Al Qurthubi 


surga. ’’ Kemudian beliau ditanya lagi tentangnya, maka beliau menjawab, 
“Sebuah pohon yang akarnya berada di rumah Ali dan cabangnya di 
surga. ” Setelah itu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau ditanya 
tentangnya, lalu engkau menjawab bahwa akarnya berada di rumahku dan 
cabangnya di surga, kemudian engkau ditanya lagi tentangnya, tapi kali ini 
engkau menjawab bahwa akarnya berada di rumah Ali dan cabangnya di 
svirga!” Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya rumahku dan rumah 
Ali nanti di surga adalah satu dan dalam satu tempat. 

Diriwayatkan juga bahwa beliau bersabda, “Ia adalah sebuah pohon 
yang akarnya berada di rumahku dan tidak ada satu rumah pun dari 
rumah-rumahmu kecuali menjalar darinya sebuah tangkai. 

“Dan tempat kembali yang baik.” Arti kata JjT adalah 
kembali. Ada yang mengatakan, \stf»7h yang tidak disebutkan adalah, orang- 
orang yang beriman dan hati mereka tenteram dengan mengingat Allah dan 
beramal shalih maka bagi mereka Thuba. 


Firman Allah: 




“Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu 
umat yang sungguh telah berlalu beberapa umat 
sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada mereka (Al 


Hadits ini disebutkan oleh Ar-Razi sebagai cerita tentang Abu Bakar Al Asham (9/ 

245). 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/512) dan Ar-Razi dalam tafsirnya 
sebagai cerita tentang Abu Bakar Al Asham (9/245). 


Surah Ar-Ra’d 




Qur'an) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka 
kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Katakanlah, 
‘Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan selain Dia; hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku 

bertobat *." 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 30) 


Firman Allah SWT, 

“Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang 
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, ” maksudnya adalah, 
Kami telah mengutus kamu sebagaimana Kami telah mengutus para Nabi 
sebelum kamu.*^’* Ini adalah pendapat Al Hasan. Ada yang mengatakan, 
kesamaan nikmat atas mereka yang diutus kepada mereka Nabi Muhammad 
S AW dengan nikmat atas mereka yang diutus kepada mereka para Nabi 
sebelumnya. 

“Supaya kamu membacakan kepada 
mereka (Al Qur 'an) yang Kami wahyukan kepadamu, ” maksudnya adalah, 
AlQur'an. 

“Padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah.” Muqatil dan Ibnu Juraij berkata, “Ayat ini tunm pada 
waktu perdamaian Hudaibiyah saat mereka akan menulis pernyataan 


*^J 


Perkataan Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 

390). 

Az-Zamakhsyari (Al Kasysyaf, 2/288) berkata, “Semisal pengutusan itulah Kami 
mengutus kamu. Ada yang mengatakan, makna ‘Kamu’ berhubungan dengan firman- 
Nya, 'Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki 
orang-orang yang bertobat kepada-Nya’." 

Ibnu Athiyyah (8/161) berkata, “Yang jelas menurutku bahwa maknanya adalah, 
sebagaimana biasanya Kami lakukan bahwa Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
dan menunjuki bukan dengan ayat-ayat argumentasi, maka begitu Juga Kami perbuat 
pada umat ini. Kami mengutus kamu kepada mereka dengan wahyu bukan dengan dalil 
argument.” 




perdamaian. Maka Nabi SAW bersabda kepada Ali, ‘Tulislah 
Bismillahirrahmanirrahim Suhaii bin Amr dan kaum musyrik kemudian 
berkata, ‘Kami tidak tahu yang Maha Pengasih kecuali pemimpin negeri 
Yamamah’. 


Yang mereka maksud adalah Musailamah Al Kadzdzab. Lalu beliau 
bersabda, ‘Tulislah: BismikaAllahumma (dengan nama-Mu wahai Tuhan)’. 
Seperti inilah ahli jahiliyah menulis. Nabi SAW kemudian bersabda lagi kepada 
Ali, ‘Tulislah: pernyataan ini adalah perdamaian yang disepakati oleh 
Muhammad Rasulullah Kaum musyrik Quraisy lalu menyela, ‘Sungguh 
j ika engkau seorang Rasulullah, kemudian kami memerangimu dan 
menawanmu berarti kami telah menzhalimimu. Tapi tulislah, ini adalah 
perdamaian yang disepakati oleh Muhammad bin Abdullah’. Maka para 
Sahabat berkata, ‘ Izinkan kami memerangi mereka’. Tapi Rasulullah SAW 
malah bersabda, ‘Jangan, tulislah apa yang mereka mau Setelah itu 
turunlah ayat ini.” 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan kepada kafir Quraisy ketika 
Nabi SAW bersabda kepada mereka 

“Sujudlah kepada Ar-Rahman, mereka berkata, ‘Apa ituAr-Rahman ?'. ” 
(Qs. Al Furqaan [25]: 60) Maka turunlah ayat’*** ^ "kepada 

mereka wahai Muhammad yang telah kamu ingkari. 


jji 'J] ^ “Dia-lah Tuhanku, tidak ada tuhan selain Dia," 

Han tiada yang berhak disembah kecuali Dia yang Esa dengan Dzat-Nya 
wala\q)im berbeda nama-nama sifet-Nya. 

*. -y - “Hanya kepada-Nya aku bertawakkal" dan bersandar 

dan percaya. 

“Dan hanya kepada-Nya aku bertobat, ” maksudnya 


Sebab turunnya ayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/101) 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/62). 

•51« Disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 206). 



adalah, tempat kembaliku nanti dari saat ini juga hanya kepada-Nya. Aku 
bertawakkal dan percaya serta ridha dengan keputusan-Nya dan menerima 
perintah-Nya. 


Ada yang mengatakan bahwa Abu Jahal mendengar Rasulullah S AW 
berdoa pada batu dan berkata, ‘‘‘‘WahaiAllah, wahai Rahman.” Kemudian 
dia berkata, “Miihammad melarang kita menyembah lebih dari satu Tuhan, 


sedang beliau memanggil dua Tuhan.” Maka turunlah ayat ini, dan juga ayat, 
J5 “Katakanlah (Muhammad) panggillah Dia 
dengan Allah atau Ar-Rahman. ” (Qs. Al Israa.' [17]: 110) 


Firman Allah: 


jJ-ji ^jii j-iIjT 

© iujT^Sf oj > ^3 ^ 


“Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi 
jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah 
mati dapat berbicara, (tentulah Al Qur'an itulah dia). 
Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui 
bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia 
beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia 
semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa 
bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau 
bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, 
sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak 




menyalahi janJL ” 
(Qs.Ar-Ra’d [13]; 31) 


FinnanAllah SWT, “Dan sekiranya ada 

suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat 
digoncangkan, ” berhubvingan dengan Finnan-Nya, j* ^ J^t 

“Kenapa tidak diturunkan kepadanya bukti dari Tuhannya” 


Disebutkan bahwa sekelompok dan kaum musyrik Makkah di antara 
mereka adalah Abu Jahal danAbdullahbinAbuUmayyah yang berasal dari 
kabilah Al Maklmomi, mereka duduk di belakang Ka’bah, kemudian 
mengundang Rasulullah S AW. Beliau lalu datang atas undangan tersebut, 
kemudianAbdullahbinAbuUmayyah berkata, “Sebenarnya rahasiamu adalah 


kami mpTigilnitimu , jika demikian makapiidahkanlahdari kaim gunung-gunung 
Makkah dengan Al Qur'an supaya Makkah menjadi luas karena ia daerah 
sempit. Buatkanlah juga kepada kami di Makkah mata air-mata air serta 
sungai-sungai, sehingga kami bisa bercocok tanam dan panen. Karena engkau 
bukan seperti yang engkau dakwahkan dengan apa yang anugerahkan Allah 
kepada Nabi Daud, ketika Dia menundukkah gunung-gunung kepadanya 


sehingga gunung-gunung itu berjalan bersamanya, sehingga tundukkanlah angin 


kepada kami, supaya kami bisa menungganginya ke negeri Syam untuk 


berjalan-jalan dan membeli kebutuhan kami. 


Kemudian kami kembah pada hari itu juga. Karena sebagaimana engkau 
dakwahkan, bahwaNabi Sulaiman memilik mulgizat angin tunduk kepadanya, 
dan CTgkau tidak lebih rendah di sisi Tuhanmu dan pada Nabi Sulaiman bin 
Daud. Selain itu, hidupkan kembali kepada kami Qushai,*^'® kakekmu, atau 
siapa saja yang engkau mau di antara kami yang telah mati. Kami meminta 
bukti seperti ini adalah ingin mengetahui apakah yang engkau sampaikan benar 
tidak. Karena sesungguhnya Nabi Isa mampu menghidupkan orang mati 


Maksud mereka adalah Qushai bin Kilab kakek keempat Nabi SAW. 


dan engkau tidak lebih rendah di sisi Tuhanmu dibanding Isa.” Maka Allah 
SWT menurunkan ayat, otjJ} "'Sekiranya ada suatu 

bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat 
digoncangkan.” 


Makna tersebut dikemukakan oleh Az-Zubair bin Al Awwam, Mujahid, 
Qatadah dan Adh-Dhahhak. Jawabnya dih^us dengan lafezh yang tersembunyi, 
niscaya Al Qur'an ini.‘’“ Tetapi, penghapusan di sini dalam koridor yang 
dibolehkan. Karena secara tekstual, terdapat petimjuk pada perkataan 
tersebut,*^^' seperti yang diungkapkan oleh ImTu‘ Al Qais dalam bait syairnya. 


Cjjf lici 




Seandainya semua jiwa mati 
Akan tetapi, jiwa menjatuhkan beberapa jiwa^^^^ 


Maksudnya, niscaya ia menjadi rendah bagiku. Makna ini dikutip dari 
perkataan Qatadah, dia berkata, “Jikalau yang melakukan ini adalah sebuah 
kitab suci sebelum kitab suci kamu, niscaya kitab suci kamu akan berbuat 
sama.'^^^ 

Ada yang mengatakan, jawabnya didahulukan dan dalam firman ini 


Seperti inilah kalimat yang disembunyikan menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/ 
382) dan Abu Hayyan dalam ^4/ BahrA l Muhith (5/3 91), yang mana dia berkata, “Kalimat 
tersembunyi adalah, niscaya Al Qur'an ini. Karena ia merupakan peringatan keras dan 
sangat menakut-nakuti sebagaimana firman-Nya, 'Sekiranya Kami turunkah A l Qur 'an 
ini di atas gunung’." 

Penjelasan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/103), dan redaksi 
yang dikatakannya, “Dan jawab ^ 'Sekiranya ’ dihapus terlepas dari pengetahuan 
pendengar. Maksud dari sebuah perkataan yang disebutkan oleh jawabnya menurut 
mereka, orang Arab banyak menyatakannya seperti itu’.” 

Bait syair ini adalah milik Irnru* Al Qais yang disebutkan dalam Ad-Diwan (hal. 
107), Jami’Al Bayan (13/102) dan Ma 'ani Al Qur 'an (3/495). 

Diriwayatkan dari Qatadah seperti yang termaktub dalam Tafsir Ibnu Katsir (4/ 
382), “Jikalau ini diperbuat oleh kitab suci yang bukan kitab suci kamu, niscaya ia pasti 
diperbuat juga di kitab suci kamu. Lih. Jami ’Al Bayan, karya Ath-Thabari (13/102). 


I^Tafsir Al Qurthubi 


terdapat sesuatu yang didahulukan dan diakhirkan, yakni dan mereka kafir 
terhadap Sang Maha Pengasih, sekiranya Kami turunkan Al Qur'an dan Kami 
perbuat kepada mereka, niscaya mereka berargumentasi. 


Al Farra' berkata, “Jawabnya boleh, sekiranya ini diperbuat untuk 
mereka, niscaya mereka kafir terhadap Sang Maha Pengasih.” 


Sedangkan menurut Az-Zujaj, 




JjlJT ketika mereka beriman dan jawaban tersembunyi di sini 

terlihat pada Firman Allah SWT, 




“Kalau selaranya kami turunkan malaikat kepada mereka, dan orang- 
orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan kami kumpulkan 
(pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) 
akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan 
mereka tidak Mengetahui. ” (Qs. Al An’aam [6]: 111)*”’ 


Jj "'Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan 
Allah” maksudnya adalah. Dia adalah Raja bagi semua perkara. Dia 
mela kukan apa saja yang Dia kehendaki. Maka, apa. yang kamu mohon bukan 
dengan Al Qur'an akan tetapi dengan ketentuan Allah SWT. 

“Maka tidakkah orang-orang yang 
beriman itu mengetahui” menurut Al Farra' dan Al Kalbi, kata 
maknany a adalah, mengetahui dalam bahasa An-Nakha’.*”* Pendapat ini 


Ini adalah perkataan Al Farra' seperti yang disebutkan dalam Ma ’ani Al Qw'an 
(2/63), namun Abu Hayyan (Al BahrAl Muhith, 5/391) membantahnya yang mana dia 
berkata, “Merujuk pendapat Al Farra', dapat ditarik kesimpulan bahwa jawab J adalah, 
ketika mereka beriman. Karena firman Allah SWT, "Dan mereka 

kafir kepada Sang Maha Pengasih ”, bukan jawaban, tapi ia petunjuk atas jawaban. 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam/4/ BahrAl Muhith (5/391) dari Az-Zujaj. 

Lih. Ma ’ani Al Qur'an, karya Al Farra' (2/64), Jami’Al Bayan, karya At-Thabari 


diriwayatkan oleh Al Qusyairi dari Ibnu Abbas. Maksudnya, apakah mereka 
tidak mengetahui. Ini adalah pendapat Al Jauhari seperti y ang disebutkaimya 
dalam Ash-Shihah. ’ 


Ada yang berpendapat, ia adalah bahasa Hawazin.’”* Maksudnya, 
apakah ia tidak mengetahui. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid dan Al Hasan, Abu Ubaidah, 
mereka berkata,'”’ “Maksudnya, apakah mereka tidak mengetahui dan tidak 
mencari kepastian.” 

Tentang masalah ini. Abu Ubaidah bersyair kepada Malik bin Auf An- 
Nashri,'”® 








il 




Aku katakan kepada mereka sembari berjalan sekiranya mereka 

menggembirakanku 

Apakah tidak kamu tahu bahwa aku adalah anak kuda Zuhdam 


Sebelumnya, telah kami sebutkan dalam tafsir sinah Al Baqarah ayat 
219. Diriwayatkan pula bahwa berasal dari kata . Rabah bin 

Adi mengungkapkan. 


{\'il\Q'i)AmAlMuharrarAlWaJiz{il\l\). 

Lih. Ash-Shihah (3/993). 

Lih. Jami 'AlBayan (13/103) dan ^4/ MuharrarAl Wajiz (8/171). 

Lih. MajazAl Qur'an{\l332). 

Bait syair ini telah disebutkan oleh Al Qurthubi ketika menafsirican surah Al Baqarah 
ayat 219 dan dinisbatkan kepada Suhaim bin Watsil Al Yarbu’i. Al Jauhari juga 
menisbatkannya kepada Suhaim dalam Ash-Shihah (3/993), Ibnu Manzhur dalam Lisan 
Al Arab, entri; ya'isa, Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/103), An-Nuhas dalam 
Ma’aniAl Qur'an (3/497), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/392), IbnuAthiyyah 
dalam tafsirnya (8/172) dan Az-Zamakhsari dalam AlKasysyaf{2l2%%). 

Hal ini telah dikisahkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: ya/ 'sa, bahwa 
sebagian ulama menisbatkan bait syair ini kepada Jabir bin Suhaim dengan bukti 
perkataannya, bahwa aku adalah anak kuda bernama Zahdam, dan Tahqiq Muhyiddin 
Abdul Hamid dalam Qathr An-Nada (hal. 59). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



C'i; J,' j Li" iifj ISi cf Jt ^ pf 


Apakah para kaum itu tidak menyesal bahwa aku adalah anaknya 
Walaupun aku jauh dari bumi kabilahku^^^^ 


Begitu juga yang disebutkan Al Ghaznawi, dia mengatakan, maknanya 
adalah apakah orang-orang beriman tidak mengetahui sekiranya saja Allah 
itu menghendaki, niscaya Dia memberi hidayah kepada seluruh manusia tanpa 
harus mereka menyaksikan tanda-tanda kebesaran-Nya. 

Ada yang berpendapat, kata tersebut diambil dari ^b’t yang sudah 
lazim dikenal.’^^^ Maksudnya, ^akah orang-orang beriman tidak putus asa 
atas ke imanan orang-orang kafir karena mereka mengetahui bahwa Allah SWT 
sekiranya ingin memberi hidayah kepada mereka, niscaya Dia memberi hidayah 
itu. Karena orang-orang mukmin berharap turunnya bukti-bukti kebesaran 
Allah sebagai keputusasaan atas iman orang-orang kafir. 

Umar dan IbnuAbbas membaca (apakah orang- 

orang beriman belum merasa nyata).’’” Ini menurut pendapat Al Qusyairi. 
Ada yang mengatakan kepada Ibnu Abbas bahwa yang tertulis adalah 
pi\, iamenjawab, “Aku menduga, mungkin orangyangmenulis tulisan 


Penyair menyatakan bahwa ini dinisbatkan kepada Rabah bin Adi dalam Al Bahr 
AlMuhith (5/392) dan Tafsir Ath-Thabari (13/103). 

Perkataan ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/498) dan 
Abu Hayyan dalam >4/ Bahr Al Muhith (5/392) dari Al Kisa'i. 

”” Qira 'ah ini dikategorikan oleh Ibnu Al Jinni Ad\daaAlMuhtasab (2/357) termasuk 
qira ‘aA yang menyimpang. Dia berkata, “Qira 'ah ini mengandung penafsiran makna 
firman Allah SWT, jiJil 'Apakah ia tidak putus asa Maka, ia dibawa ke dalam 

penafsiran.” 

Begitu juga menurut Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (2/289), dan Abu Hayyan 
menyatakan setelah uraian ini dalam Al Bahr Al Muhith (5/393), "Qira'ah seperti ini 
bukan qira'ah penafsiran firman-Nya, tetapi ia merupakan qira'ah yang 

disandarkan kepada Rasulullah SAW dan tid^ menyalahi orang-orang badui ketika 
menulisnya tanpa memakai hamzah. Ini serupa dengan qira'ah dan 

Keduanya termasuk tujuh qira 'ah para ahli qira 'ah." 
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ini dalam keadaan mengantuk.'^^ Midcsudnya, ia menambah sebagian huruf 
sehingga menjadi 

Abu Bakar Al Anbm berkata; Diriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu 
Abu Najih bahwa ia membacanya dengan i ji»T . Ini dalil 

orang yang berpendapat bahwa ia benar dalam gira ‘a/j-nya, namim ternyata 
tidak benar bahwa riwayat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, karena Mujahid 
dan Sa’id bin Jubair mengisahkannya dari Ibnu Abbas seperti yang tertera 
dalam Mushhaf dengan gira ‘ah Abu Amr. Riwayatnya berasal dari Muj ahid 
dan Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas. 

Kemudian makna jika yang dimaksudkan oleh Allah masuk 

dalam lafazh yang mereka ingkari secara ijmak, maka gira ‘ah kami seperti 
itu adanya dan begitu juga dengan takwilnya. Jika Allah me nghendaki makna 
lain, bahwa keputusasaan tidak termasuk jalan tmtuk mengetahui, maka apa 
yang mereka nyatakan tidak benar, dan ketidakbenarannya membatalkan Al 
Qur' an dan menyebabkan pengikutnya tergelincir dalam kesesatan. 

ill» jJ Ci\ '"Bahwa seandainya Allah menghendaki (semua 
manusia beriman)" Kata dibaca tanpa tasydid. Maknanya, sekiranya 
Allah menghendaki. 


"Niscaya Dia memberi hidayah kepada seluruh 
manusia. ” Hal ini ditujukan kepada aliran Qadariyah dan kelompok yang 
sealiran dengan mereka. 


ipjli '\yiDo "Dan orang-orang yang 

kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri, ” 


maksudnya adalah, bencana menimpa mereka karena kekafiran dan 


kedurhakaan mereka. Dalam bahasa Arab, kalimat artinya ia ditimpa 

sebuah perkara. Bentuk jamaknya adalah ^ j'y dan asal dari kata adalah 


(pukulan).’”^ 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/104). 
Lih. Ash-Shihah (3/1263) dan Lisan Al Arab (4/3596). 




Maknanya, orang-orang kafir terus menerus ditimpa bencana yang 
memusnahkan sepeiti dentumanpedr. Diamoiurunkan bencana itu, saat mereka 
dikurung di suatu tempat atau ditawan dan lain sebagainya seperti yang 
ditimpakan kepada orang-orang yang memperolok-olokkan, dari kalangan 
pimpinan kaum musyrik. 

Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ipjli artinya 
malapetaka. 

Ibnu Abbas dan Ikrimah mengatakan, ^ jlS artinya, perang langsung 
dan mengutus pasukan khusus yang dilakukan oleh Rasulullah S AW kepada 
kaum musyrik.*”’ 

^ jf maksudnya adalah, malr^retaka itu terjadi.*”* 

maksudnya adalah, dekat dengan tempat kediaman 
mereka. Ini adalah pendapat Qat^ah dan Al Hasan. Sedangkan menurut 
pendapat Ibnu Abbas, maksudnya adalah, malapetaka itu terjadi sedangkan 
engkau berada dekat dengan rumah mereka.*”’ 

Ada yang berpendapat, ayat ini diturunkan di Madinah. Maknanya 
adalah, malapetaka ditimpakan terus menerus kepada kaum musyrik sehingga 
mencakup daerah mereka atau daerah sekitar seperti perkampungan Madinah 
danMakkah. 

“Sampai datang janji Allah ” ketika penyerangan 


Lih. Jami 'AlBayan (13/105), Ma 'aniAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/499), dan^4/ 
BahrAfMuhith {5/393). 

Menurut Ath-Thabari, iPjU artinya, apa yang ditimpakan kepada mereka berupa 

malapetaka, adzab dan pembalasan yang bisa dalam bentuk pembunuhan, peperangan 
dan paceklik. 

Ibid 

Lih. Jami' Al Bayan (13/105,106) dan Al BahrAl Muhith (5/393). 

Ibnu hayyan berpendapat bahwa dhamir (kata ganti) dalam kata ^ kembali ke kata 
dan dia berkata, “Ini adalah pendapat Al Hasan.” 

Ibid 
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Makkah.'^ Ini adalah pendapat Mujahid dan Qatadah. 

Ada yang berpendapat, ayat ini diturunkan di Makkah. Maknanya 
adalah, ditimpakan bencana kepada mereka sehingga mereka harus hijrah ke 
Madinah wahai Miihammad! Maka mal^)etaka itu ditimpakan di sekitar daerah 
mereka, atau ditimpakan musibah tersekitmengq)ungi mereka. Pengepungan 
ini dilakukan kepada ahli Thaif dan daerah benteng Khaibar. Sedangkan janji 
Allah datang melalui izinmu untuk memerangi dan menaklukkan mereka 

Al Hasan berkata, “Maksudnya, janji Allah pada Hari Kiamat.”**^* 


Firman ADah: 




j^TIjiij 6^5 Vi 6^ r* 

l^jJ\ ij^\ pk .>aJ aul 


“Da/i sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul 
sebelum kamu, maka Aku beri tangguh kepada orang- 
orang kafir itu kemudian Aku binasakan mereka. Alangkah 
hebatnya siksaan-Ku itu! Maka apakah Tuhan yang 
menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama 
dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka menjadikan 


Lih.Ath-Thabari (13/106) dan Ibnu Katsir{4/383) dan/4 /BahrAl Muhith (5/393). 



beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah, *Sebutkanlah 
sifat-sifat mereka itu*. Atau apakah kamu hendak 
memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya 
di bumi, atau kamu mengatakan (tentang hal itu) sekadar 
perkataan pada lahirnya saja. Sebenarnya orang-orang 
kafir itu dijadikan (oleh syetan) memandang baik tipu daya 
mereka dan dihalanginya dari jalan (yang benar). Dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada 
seorang pun yang akan memberi petunjuk. Bagi mereka 
adzab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya adzab 
akhirat adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang 
pelindung pun dari (adzab) Allah. ** 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 32-34) 


Firman Allah SWT, 

^ 0^1 “Z)a« sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul 

sebelum kamu, maka Aku beri tangguh kepada orang-orang kafir itu 
kemudian Aku binasakan mereka** Makna (diperolok-olokkan) 

telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Sedangkan makna juga telah 

dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan ayat 178. 


Maksudnya, diperolok-olokkan beberapa Rasul dan Aku peringatkan 
mereka, kemudian Aku tangguhkan waktu kepada orang-orang kafir untuk 
beriman siapa saja di bawah Ilmu-Ku, bahwa ia beriman di antara mereka. 
Tatkala tiba waktu yang ditentukan Aku binasakan mereka dengan siksaan. 


yllp “Alangkah hebatnya siksaan-Ku, ” maksudnya 

adalah, bagaimana kamu lihat apa yang telah Aku lakukan kepada mereka, 
demikian juga yang Aku timpakan kepada kaum musyrik dari kaummu. 


► ^ - A 


Firman Allah SWT, Ja “Maka 

apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya. ” Kata di sini tidak diartikan dengan berdiri sebagai lawan 
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HiMtikm dmganmenjagaselunjhmasalahmakfalvtk, sepati kalimat 
fjf JiHij j,j(siManmelakukanpdceqaansepertiim),berartiI)iamenjaga 
setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya. 

Maksudnya, Dia menentukan perbuatan jiwa, menciptakannya, 
memberi rezeki kepadanya, menjaganya dan mengontrol seluruh gerak 
geriknya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa Dia selalu menjaga dan 
tidak pernah lalai. Jawab ini sengaja dihapus sedangkan makna lengkapnya 
apakah Dia yang Maha Pemelihara tidak pernah lalai seperti siapa 
yang bisa lalai. 

Ada yang berpendapat, berarti mengetahui, ini adalah 

pendapat Al A’masy. 

Seorang peiQ^ mengungkq)kan. 


'^11 kj 'o' '•j'Ji 


Jikalau bukan karena kaum Quraisy yang tangguh 
Niscaya kalian telah mencuri kain penutup Ka ‘bah dan Allah Maha 

Mengetahui' 


Allah Maha Mengetahui apa yang diperbuat setiap diri. Ada yang 


Ath-Thabari berkata (13/106), “Maknanya, apakah Tuhan yang Maha Kekal tidak 
fana dan tidak binasa berbuat memelihara rezeki seluruh makhluk yang dibutuhkan 
mereka. Maha Mengetahui mereka dan apa yang mereka keijakan berupa amalan lahir 
dan batin, dan Maha Mengawasi terhadap seluruh gerak gerik mereka. Seperti halnya 
dia yang binasa &na tidak mendengar, tidak melihat dan tidak faham sesuatu apa pun, 
tidak bisa membela dirinya sendiri apalagi membela penyembahnya dari kemudharatan 
dan tidak bisa memberikan manfaat kepada mereka.” 

Menurutnya Juga, jawabnya dihapus karena sudah cukup dengan pengetahuan si 
pendengar. 

Ibnu Athiyyah (8/175) berkata, “Jelas bahwa firman ini berhubungan dengan firman- 
Nya, ^ 1 ‘Dan mereka menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu Seolah-olah 
makna dipahami adalah, apakah yang memiliki kekuasaan dan keesaan serta menjadikan 
baginya sekutu bisa membalas dan mengadzab atau tidak.” 

Syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (2/331). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



mengatakan, maksudnya adalah, malaikat yang ditugaskan kepada anak 
Adam.'^^ 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, bahwa ]adalah hal Maknanya 
adalah atau mereka telah menjadikan. Atau a//tq/kepada kalimat ts I. 
Maksudnya, beberapa rasul diperolok-olokkan dan'^^ mereka namakan. 


^ Beberapa sekutu bagi Allah" Maksudnya adalah, berhala- 
berhala yang mereka jadikan sebagai Tuhan. 


* i - ^ 

jU*^ maksudnya adalah, wahai Muhammad! Katakan kepada 
mereka, nyatakan nama-nama mereka. Kalimat ini diungkapkan dalam bentuk 
ancaman. Maksudnya, mereka namakan Lata, Uzza, Manah dan Habal. 


joyi \^ llj “Atau apakah kamu hendak 

memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, ” 
Huruf ^1 adalah kata tanya yang bertujuan untukmencela Maksudnya, apakah 
kamu hendak memberitakannya. Hal itu berfungsi menguatkan untuk athaf 

> l ^ 

atas pertanyaan sebelumnya dalam makna, karena Firman Allah SWT, j;jkJ.*— 
maksudnya adalah, apakah mereka memiliki nama-nama pencipta. 


... * ^ 


_'i! Uj “Atau apakah kamu hendak 

memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi. ” 
Ada yang berpendapat maknanya adalah, katakan kepada mereka apakah 
kamu hendak memberitakan kepada Allah sesuatu yang batin tidak diketahui- 
Nya. 


^ ^ ^ i 

^ f' '‘‘‘Atau kamu mengatakan (tentang hal itu) sekadar 
perkataan pada lahirnya saja" maksudnya adalah, Diajuga mengetahuinya 
Maka jika mereka mengatakan sesuatu yang berkaitan dengan batin yang 
tidak Dia ketahui, maka hal itu mustahil bagi mereka, dan jika mereka 
mengatakan sesuatu yang nyata yang Dia ketahui, maka katakan kepada 
mereka, “Sebutkanlah mereka.” Apabila mereka menyebutkan Lata dan Uzza, 


Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/394). 
Pendapatnya dianggap jauh menyimpang oleh Abu Hayyan, Ibid. 



maka katakan kepada mareka, “SesungguhnyaAllahlidakmengetahui sekutu 
be^ya” 

Ada yang mengatakan, kalimat ^ypa adalah athaf dari firman- 
Nya, maksudnya adalah, apakah maka apakah Tuhan yang 

menjaga setiap diri atau kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang 
tidak diketahui-Nya. Yakni, kamu menjadikan bagi Allah sekutu dan Allah 
tidak mengetahui jika ada sekutu bagi-Nya, apakah kamu hendak 
memberitahukan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi dan Dia 
tidak mengetahuinya. Alasan bumi disebutkan secara khusus di sini dengan 
menafikan sekutu baginya walaupun sebenarnya tidak ada sekutu bagi-Nya 
pada selain bumi, karena mereka menggugat bahwa Dia mempunyai sekutu- 
sekutu di bumi. 

^ ^ % 

Sedangkan makna “‘Atau kamu mengatakan 

(tentang hal itu) sekadar perkataan pada lahirnya saja)' yang diturunkan 
Allah kepada para Nabi-Nya. 

Menurut Qatadah, maknanya adalah dengan kebatUan ucapan.'”’ 
Contohnya adalah ungkapan penyair. 


'J, i; > 




Apakah kamu menjelek-jelekkan susu dan dagingnya 
Sedangkan itu adalah cela yang sangat nyata wahai Ibnu Raithah^^** 


Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, perkataan dusta.”'”® 

Bisa jadi perkataan yang nyata jihr menjadi dalil yang mereka nyatakan 
dengan perkataan dan makna dialog ini menjadi apakah kamu mengujinya 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/394). 

Lih. Ath-Thabari (13/108) dan(5/395). 

Syair ini disebutkan oleh tanpa ada penisbatan dalam Al Bahr Al Muhith (5/395) 
dan Tafsir Al Mawardi (2/333). 

Lih. Ath-Thabari (13/108) dan Al Bahr Al Muhith (5/395). 





hanya dengan menyaksikan atau kamu utarakan dengan ber dalil 

maksudnya adalah, tinggalkanlah ini.’”® 
Bahkan orang-orang kafir dihiasi oleh tipu daya mereka sendiri. 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah mencari tahu dari sisi ini, 
yakni Allah tidak ada sekutu bagi-Nya, tetapi orang-orang kafir dihiasi oleh 
tipu daya mereka. 

Ibnu Abbas dan Mujahid membacanya, 

“Bahkan orang-orang kafir dihiasi dengan tipu daya mereka sendiri, 
bahwa orang yang disebut menjadi fa ’U (pelaku). Se dangkan menurut qira 'ah 
jamaah, yang menghiasi orang-orang kafir dengan tipu daya mereka sendiri 
adalah Allah. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud adalah, syetan. ”” Kekafiran 
disebut dengan tipu daya karena tipu daya yang mereka lakukan terhadap 
Rasulullah S AW adalah bentuk ke kafiran 

maksudnya adalah, Allah menghalangi mereka. 


Makna ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (18/58) dan Abu Hayyan dalam 
Al BahrAl Muhith (5/395). 

Diriwayadcan dari Al Wahidi, dia bericata, “Makna if, disini seolah-olah Dia berfirman, 
‘Jangan sebutkan bagaimana keadaan kita sekarang, mereka dihiasi dengan tipu daya 
mereka’. Demikian itu karena Allah SWT ketika menyebutkan alasan-alasan akan 
buruknya ucapan mereka, seolah-olah Dia berfiman, ‘Jangan sebutkan alasan, 
sesungguhnya tidak ada faedahnya, karena mereka telah diwarnai dengan kekafiran 
dan tipu daya mereka, sehingga mereka tidak mengambil manfaat dari penyebutan alasan- 
alasan ini.” 

Qira 'ah seperti ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah d&lamAlMuharrarAl Wajiz (8/ 
176) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/395) dari Mujahid. 

Ar-Razi melemahkan perkataan ini dalam tafeimya (18/58), dan dia berkata, “Ia 
adalah lemah dengan beberapa alasan: Pertama, sekiranya yang menghiasi orang-orang 
kafir dengan tipu daya adalah salah satu syaitan jin dan manusia, maka yang menghiasi 
di dalam hati syaitan itu apabila syaitan lain berarti menjadi suatu mata rantai yang tidak 
ada habisnya, dan apabila Allah SWT maka bentuk pertanyaaimya hilang. Kedua, 
Dikatakan, “Hati tidak ada yang mampu menguasainya kecuali Allah. Ketiga, kita telah 
memaparkan alasan bahwa pembenaran seorang penyeru tidak akan terjadi kecuali dari 
Allah SWT dan ketika diperoleh maka wajib diamalkan. 





Ini adalah qira ‘ah Hamzah dan Al Kisa'i. Sedangkan ada kalangan yang 
membacanya dengan fathah.**” Maksudnya, mereka menghalangi yang 
lain. Pendapat ini adalah pilihan Abu Hatim sebagai i’tibar dari firman Allah 
SWT, “Dan mereka menghalangi dari jalan 

Allah. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 47) danfirman-Nya, 

^ “Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi 
kamu dari (masuk) Masjidil Haram. " (Qs. Al Fath [48]: 25) 

Qira ‘ah dengan dhammahjuga bagus pada la&zh ^ dan ]jjJ^ karena 
lafazh Allah sudah diketahui menjadi72i’iilini adalah pend^}at Mazhab Ahlus 
Suimah. Di dalamnya terdapat penetapan kekuasaan. Inijuga pendapat Abu 
Ubaid. 

Yahya bin Witsab dan Alqamah membaca lafazh dengan 

harakat kasrah pada huruf shad, yakni Begitu juga halnya dengan 

lafazh «JUk, 

2iT Jpii “Dan barangsiapayang disesatkan Allah, ” maksudnya 
adalah, dengan keterlantaran yang ditimpakan-Nya. Begitu juga dengan firman- 
Nya, 

Mayoritas ahli qira ‘ah membacanya dengan waqaf pada hirruf dai 

bukan^^a' Begitujugadengan J’jdan ^^O.Karenakamumengatakankepada 

seseorang, J'jj (ini adalah seorang hakim, wali dan petunjuk), 

* * * 

maka huruf >^ 0 ' dihapus sebab ia sukun dan bertemu dengan tanwin 

Selain itu, lafazh ini dibacajuga dengan iJ Ui —-yakni dengan 

menggunakan himrf^^a —. Ini terd^t dalam bahasa orang yang mengatakan, 
j^'jJ —yakni dengan huruf^^'—Itu teijadi karena hurufya'berada 

dalam kondisi dibaca bersambung dan karena ada dua tanwin yang bertemu 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/176), dsaAlBahrAlMuhith (5/395) dan dua gira ‘ah 
tersebut baik dengan fathah atau dhanunah adalah gir a ‘ah masyhur salah satu keduanya 
dibaca oleh imam ahli gira ‘ah dan makna keduanya hampir serupa. 

Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (8/176) dan Abu Hayyan (5/395) dari 
Yahya bin Witsab. 


(^Tafsir Al Qurthubi 



sedangkan tidak ketika berada dalam kondisi waqaf. 

y 4* 

Al Khalil berpendapat, dalam pemanggilan adalah 'i tanpa 

p ^ 

menghapus huruf >^akarena dalam masalah pemanggilan tidak ada tanwin 
seperti dalam kata berikut tidak boleh dibaca dengan tanwin: 

Firman Allah SWT, LiilTsjli-T “Bagi mereka adzab 

dalam kehidupan dunia" maksudnya adalah, kepada kaum musyrik yang 
menghalangi dengan unsur pembunuhan, mencaci maki, menawan dan 
sebagainya dalam bentuk menyakiti dan hinaan. 

jil 3^• 91 “Dan sesungguhnya adzab akhirat adalah lebih 
keras" maksudnya adalah, dibakar dengan api. Kata Ji,f dibentuk dari kata 

y _j*jL Ctj "Dan tak ada bagi mereka seorang 

pelindung pun dari (adzab) Allah ” maksudnya adalah, pelindung yang mampu 
menghindarkan mereka dari adzab Allah dan tak ada satu pe lindung pun yang 
mampu melakukan hal itu. Kata ^ di sini berftmgsi sebagai tambahan. 


Firman Allah: 



“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang takwa ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai 
di dalamnya; buahnya tak henti-henti sedang naungannya 
(demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi orang- 
orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi 


”” Beginilah yang disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/176) 
dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/395). 
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orang-orang kafir ialah neraka.** 
(Qs. Ar-Ra’d [13]: 35) 


Firaian Allah SWT, jj opj “Perempumaan surga 

yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa. ” Ahli nahwu berbeda 
pendapat dalam hal membaca ra/ii' lafa 2 h Menurut Sibawaih, kata 

tersebut dibaca rafa ’ karena berfungsi sebagai mubtada' (subyek) dan 
khabar-nya. tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, dan yang 
dibacakan kepada kamu adalah perumpamaan.**^ 

Menurut pendapat Al Khalil, kata tersebut dibaca 'karena berfungsi 
sebagai mubtada' dan khabar-nya adalah kalimat, tSyf- 

“Mengalir di bawahnya sungai-sungai, ” maksudnya adalah, ciri-ciri surga 
yang dijanjikan kepada orang bertakwa, dengan an^-sungai yang mengalir 
di bawahnya.***’ Contohnya kalimat, (Ucapanku: si Zaid 

berdiri). Kata J j» di sini berfungsi sebagai m«htodla' (subyek), sedangkan 

J '' 

kalimat il) ^ jaj berfungsi sebagai khabar-nya. 

Selain itu, kata ^ bermakna ciri-ciri yang ada, seperti firman Allah 
SWT, “Demikianlah sifat-sifat 

mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil. ” (Qs. Al Fath 
[48]: 29) dan firman-Nya, “Dan Allah mempunyai sifat 

yang Maha Tinggi. ” (Qs. An-Nahl [16]: 60) 

Abu Ali mengingkari pendt^rat ini dan dia berkata bahwa ia tidak pernah 
mendengar ^ dengan makna sifat, tapi maknanya adalah perumpamaan. 
Tidakkah kamu melihatnya diposisikan dalam posisi tempat dan sikapnya, 
seperti kalimat, j (aku berpapasan dengan seseorang yang 

mirip denganmu). 


Pendapat Sibawaih ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam/Vab,4/ Qur'an (2/35S). 
Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/501) dari Al 
Khalil, dan Ath-Thabari dalam tafsirnya (13/109) dari sebagian ahli nahwu dari Bashrah. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Ia mengatakan juga bahwa sq5erti itu tidak tepat dari segi makna Karena 
apabila ^ bermakna sifat ber^i perkataan yang tersembrmyi adalah sifat 
surga yang di dalamnya terdapat sungai-sungai. Pendapat seperti ini tentunya 
tidak benar, karena penyebutan sunga-sungai di surga adalah sungai itu sendiri 
bukan sifatnya. 

Menurut pendapat Az-Zujaj, Allah SWT memberikan perumpamaan 
kepada kita tentang sesuatu yang tersembuyi dari kita dari apa yang kita lihat. 
Maknanya, perumpamaan surga kebun dimana mengalir sungai-sungai di 
bawahnya.'”® 

Namvm Abu Ali menampik pendapat ini dan dia mengatakan beihwa 
kata ^ tidak bisa lepas dari makna sifat atau perumpamaan. Dalam kedua 
pendapat ini tidak ada yang benar. Karena jika ia bermakna sifat, maka 
pemaknaan itu tidak benar, karena jika diungkapkan, (sifatsurga 

adalah surga), maka kata menjadi khabar (predikat). Pendapat ini salah 

karena tidak menjadi sifat. Begitu juga dengan kalimat iSr 2^' 

(perumpamaan surga adalah surga). Bukankah (perumpamaan) adalah 
perumpamaan antara dua hal yang masih dianggap sesuatu yang baru? 
Sedangkan surga bukan sesuatu yang baru. Oleh karena itu, yang pertama 
tidak bisa menjadi yang kedua. 

Menumt Al Fana', ^ berfun^i sebagai penguat, dan maknanya surga 
yang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai.'^®’ Orang Arab sering menggunakan kata ^ seperti firman- 
Nya, “Tidak ada sesuatu pun yang 

serupa dengan Dia dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat ” 


Abu Hayyan menyebutkannya dari Az-Zujaj A3\smAlBahrAlMuhith{5l291) dan 
An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/501). 

Lih. AlBahr AlMuhith {51291). 

Ibnu Athiyyah berkata dalam .,4/ MuharrarAl Wajiz (8/177) setelah menyampaikan 
perkataan ini, “Dan ini adalah keraguan”, dan Abu Hayyan (5/396) berkata, “Memasukkan 
nama-nama tidak boleh.” 
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(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11) Maksudnya, Dia tidak seperti sesuatu. 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat yang tersembunyi adalah sifat 
surga yang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa yaitu sifat srirga 
^St\ (S “Mengalir sungai-sungai di dalamnya.''' 


Selain itu, ada yang berpendapat, maknanya adalah perumpamaan surga 
y ang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa dalam keindahan, kenikmatan 
dan keabadian seperti halnya neraka dalam adzab, kejam dan kekal. Ini adalah 
pendapat Muqatil. 

t maksudya adalah, tidak terputus. Disebutkan dalam hadits, 

“Apabila kamu mengambil buahnya, maka buah yang dipetik itu berbuah 
lagi. ” Kami telah menjelaskan hal ini dsUdmAt-Tadzkirah. 


maksudnya adalah, begitu juga naungannya. Maknanya, buahnya 
tidak henti-henti (berbuah) dan naungannya tidak pernah hilang. Ini menjadi 
bantahan terhadj^) kelompok Jahmiyah yang menyatakan bahwa kenikmatan 
surga akan hilang dan &na. 


“/tir/a/i tempat 

kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan 
bagi orang-orang kafir ialah neraka^'' maksudnya adalah, siksaan para 
pendusta dan di akhirat kelak mereka dijerumuskan ke dalam neraka. 


Firman Allah: 





“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada 
mereka bergembira dengan kitab yang diturunkan 
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kepadamu, dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan 
Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 
sebagiannya. Katakanlah ^Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada- 
Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 

kembaliV* 

(Qs. Ar-Ra’d [131: 36) 


Firman Allah SWT, 

"Orang-orangyang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira 
dengan kitab yang diturunkan kepadamu,^' maksudnya adalah, sebagian 
yang diberikan kitab kepadanya merasa senang dengan Al Qur'an seperti 
Ibnu Salam, Salman dan orang-orang yang datang dari negeri Habsyah. 
Redaksi di sini umum tapi maksudnya khusus. 

Qatadah berkata, “Mereka adalah para Sahabat Muhammad S AW 
yang merasa gembira dengan cahaya Al Qur'an.”*^*' 


Pendapat ini juga dikemukakan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid. 
Diriwayatkan dari Mujahid juga bahwa mereka adalah orang ahli kitab yang 
beriman. Ada yang berpendapat, mereka adalah golongan ahh kitab dari agama 
Yahudi dan Nashrani yang gembira dengan turunnya Al Qur'an, karena 
mengganti kitab-kitab mereka. 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa penyebutanAr-Rahman di dalam 
Al Qur'an sebeliunnya sedikit pada masa-masa permulaan Al Qur'an 
diturunkan. Ketika Abdullah bin Salam dan rekan-rekannya masuk Islam 
mereka menganggap Al Qur'an buruk karena sedikitnya penyebutan Ar- 


Atsar ini disebutkan dalam TafsirAth-Thabari{\3l\\tS). 

'^“Perkataan ini disebutkan oleh Ibnu Adiiyyah dalam tafsirnya (8/179), dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/396). 
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Rahman di dalamnya, sementara penyebutannya di dalam Taurat sangatlah 
banyak. Sdiingga mereka bertanya kepada Nabi S AW tentang hal tersebut, 

M ^ M t ^ ^ t 

yang kemudian Allah SWT menurunkan ayat,’**^ J5 

^ r-l-T f \; • yr Ijf Katakanlah, ‘Serulah Allah atau serulah Ar- 

Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al 
asmaa 'ul husna (nama-nama yang terbaik). ” (Qs. Al Israa' [17]: 110) 


Kaum Ouraisy berkata, “Apa kendala Muhanunad menyeru kepada 
satu Tuhan, kemudian sekarang menyeru kepada nama Allah yang beragam 
dan Ar-Rahman. Demi Allah, kami tidak mengetahui Ar-Rahman kecuali 
Rahman Al Yamamah.” Maksud mereka adalah Musailamah Al Kadzdzab. 
Oleh karena itu, turunlah ayat, 

“Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar mengingat Ar- 
Rahmah (Allahyang Maha Pemurah), ” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 36) dan 
firman-Nya, “Dan mereka ingkar kepada Ar- 

Rahman. " (Qs. Ar-Ra’d [13]: 30) 


Maka bergembiralah orang-orang yang beriman dari ahli kitab dengan 
sebutan Ar-Rahiiian sehingga Allah berfirinan, “Dan orang-orangyang Kami 
turunkan Al Kitab kepada mereka merasa gembira dengan apa yang 
diturunkan kepadamu (Al Qur'an) dan begitu juga halnya golongan- 
golongan yang lain, ” yaitu kaum musyrik Makkah dan mereka yang belum 
beriman dari golongan agama Yahudi, Nashrani dan Majusi. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka orang Arab yang berkelompok- 
kelompok dari Nabi SAW. Ada juga yang berpendapat bahwa sebagian 
musuh kaum muslimin mengingkari sebagian apa yang tertera di dalam Al 
Qur'an, karena di antara mereka ada yang mengakui sebagian para Nabi, 
dan di antara mereka juga ada yang mengakui bahwa Allah Pencipta langit 


dan bumi, seperti firman-Nya, 


i-,* 


”“Asy-Syaukani menyebutkannya dalam Fathu Al Qadir (3/122). 
Lih. AlBahrAlMuhith (5/396) dan Fathu Al Qadir (3/122). 
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^'‘Katakanlah (wahai Muhammad). 'Sesungguhnya aku diperintahkan 
untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya 

Sebagian orang membacanya dengan nashab karena berfungsi sebagai 
athaf dari kalimat sedangkan Abu Khalid membacanya’^* dengan rafa ’ 

sebagai permulaan kalimat. Maksudnya adalah, beliau mengesakan Allah SWT 
ketika menyembah-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya dan terlepas itu dari 
orang-orang musyrik. Sementara mereka yang mengatakan bahwa Al Masih 
adalah putra Allah dan Uzair adalah putra Allah. Mereka juga meyakini 
kemiripan seperti agama Yahudi. 

“Hanya kepada-Nya aku seru (manusia)" maksudnya 
adalah, aku menyeru manusia untuk menyembah-Nya. 

y IL “Dan kepada-Nya tempat kembali, ” maksudnya adalah, 

aku mengembalikan seluruh perkaraku kepada-Nya. 


Firman Allah: 







*‘Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Qur'an itu 
sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. Dan 
seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah 
datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak ada 
pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah. ” 


(Qs. Ar-Ra’d [13]: 37) 


Firman Allah SWT, “Dan demikianlah, 


Disebutkan dalam ^4 /BahrAl Muhith (5/397), bahwa Abu Khalid membaca seperti 
yang diriwayatkan dari Nafi’, jif 'i) —-yakni dengan rafa 
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Kami telah menurunkan Al Quran itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab” maksudnya adalah, seperti yang telah Kami turunkan 
Al Qur' an kepadamu yang kemudian diingkari sebagian golongan, demikian 
juga Kami menurunkanAl Qur'an sebagai peraturan yang benar dalam bahasa 
Arab. Allah SWT menyifadnya seperti itu, karena Dia menurunkanAl Qur'an 
kepada Muhammad berbangsa Arab dan golongan-golongan tersebut 
mengingkari peraturan ini juga. 

Ada yang berpendapat peraturan ayat dan sebagaimana Kami telah 
menurunkan beberapa kitab kepada para Rasul dengan bahasa mereka, 
demikian juga Kami menurunkan kepadamu Al Qur'an sebagai peraturan 
yang benar dengan bahasa Arab. Maksud dari peraturan tersebut adalah 
perintah dan larangan yang terdapat di dalam Al Qur'an. 


Ada juga yang berpendapat bah^va Dia menghendaki maksud peraturan 
berbahasa Arab, yaitu seluruh Al Qur' an karena ia memisahkan antara haq 
dan batil dan menentukan. 


“Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka,” maksudnya adalah, hawa nafeu kaum musyrik dalam menyembah 
selain Allah dan berkiblat ke selain Ka’bah. 


'"''Setelah datang pengetahuan 
kepadamu, maka sekali-kali tidak ada pelindung,” maksud kata J} di 
sini adalah, penolong yang menolongma 


_ "Pemelihara bagimu,” maksudnya adalah, yang 

melindugimu dari siksa Allah. Firman ini ditujukan kepadaNabi SAW tapi 
maksudnya adalah seluruh umatnya 


Ini adalah ungkapan Abu Hayyan dalam «4 /BahrAl Muhith (5/397). 


Finnan Allah: 


iLlj uLi JuJj 

©4''^^“ g^y 'S) Jjii; o* 


"Da/i sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul 
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka 
isteri-isteri dan keturunan. Dan, tidak ada hak bagi seorang 
Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan 
dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang 

tertentu). ” 


(Qs.Ar-RaM [13]: 38) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 


Pertama: Ada yang mengatakan, sesimgguhnya orang-orang Yahudi 
mencercaNabi SAW, sehingga membuatnya merasa tercemohkan dan mereka 
berkata, “Kami tidak menemukan pada laki-laki ini (Muhammad) suatu 
keinginan kecuali hanya memperdulikan wanita dan per nikahan Sekiranya 
dia seorang Nabi, tentunya dia disibukkan perkara kenabiannya daripada 
hanya memperbanyak isteri.” Oleh karena itu, turunlah firman Allah SWT 


yang menyebutkan kepada mereka perkara Nabi Daud dan Nabi Sulaiman, 
^ li»jl "Dan sungguh telah Kami 

utus Nabi-nabi sebelum kamu dan Kami jadikan kepada mereka 
beberapa isteri dan keturunan" maksudnya adalah. Kami menjadikan 
mereka sebagai manusia biasa menunaikan apa yang dihalalkan Allah 
kepada mereka bempa keinginan duma. Bedanya adalah mereka memperoleh 
wahyu. 


Kedua: Ayat ini menjelaskan anjuran dan perintah menikah serta 
larangan hidup membujang atau menjauhi pernikahan. Karena ini mempakan 
Sunnah para Rasul seperti yang dinyatakan teks ayat ini. Dalam hadits. Nabi 




s AW bersabda. 



"Menikahlah, sesungguhnya aku sangat bangga melihat umatku 
lebih banyak daripada umat-umat yang lain 

Di lain tempat, Rasulullah S AW bersabda. 




“Barangsiapa yang menikah, maka telah sempurna setengah 
agamanya dan ia hendaknya bertakwa kepada Allah pada sisa 
setengahnya lagi. 

Maknanya adalah, pernikahan memelihara seseorang dari perbuatan 
zina, dan menjaga kehormatan adalah salah satu di antara diia bagian yang 
menjadi sebab seseorang masuk surga. Disebutkan dalam sabda beliau, 
"Barangsiapayang dipelihara Allah dari dua kekejian, niscaya ia masuk 
surga, yaitu: (1) di antara dua jenggot (mulut) dan (2) di antara dua 
kaki (kemaluan). 

Diriwayatkan dalam ShahihAl Bukhari dari Anas, dia berkata, “Adalah 
tiga orang ahli ibadah*”® mendatangi rumah isteri-isteri Rasulullah SAW guna 


Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami 'Al Kabir (2/1030) dari riwayat Ibnu 
Adi dalam Al Kamil, dan Al Baihaqi dalam As-Sunan dari Abu Umamah, serta /4/ Jami' 
Ash-Shaghir (no. 3287) dan diberi kode hadits dha ’if. 

'56* Hadits ini disebutkan oleh As-Sakhawi dalam/4/ MaqashidAl Hasanah (hal. 407 
no. 1098) dengan redaksi, "Barangsiapa yang menikah, maka ia telah menyimpan 
separuh agamanya dan ia hendaknya bertakwa pada sisa separuh yang lain." Hadits 
ini disebutkan dari beberapa riwayat dan ia memaparkan tentang sanadnya. 

' HR. Malik dalam pembahasan tentang ilmu kalam, bab: Sesuatu yang Dikhawatirkan 
dari Lisan (2/987) dan Al Bukhari dalam pembahasan tentang memerdekakan budak, 
bab: Menjaga Lisan. 

'5™ Maksudnya, pendamping pria atau isteri. Ahli ibadah dari pria adalah yang tidak 
menikah, ada yang berpendapat, sudah berusia 40 tahun tapi belum juga menikah. Lih. 
An-Nihayah (2/283). 
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bertanya tentang ibadah Nabi SAW. Tatkala hal itu disampaikan kepada 
mereka, seolah-olah mereka merasa mengalahkan ibadah beliau'”' dan 
berkata, ‘Dimana posisi kami di antaraNabi SAW, sedang beliau telah diampuni 
dosanya yang terdahulu dan akan datang?’ Salah satu di antara mereka 
berkata, ‘Aku shalat malam terus menerus’. Yang lain berkata, ‘Aku akan 
terus berpuasa dan tidak pernah berbuka’. Sedangkan yang lain juga berkata, 
‘Adapun aku, akan menjauhi perempuan dan tidak menikah’. 

Mendengar itu, Rasulullah SAW lalu mendatangi mereka dan bersabda, 

‘Kamu yang mengatakan seperti ini dan itu? Adapun aku demi Allah, 
adalah orang yang lebih takut dan lebih bertakwa kepada Allah dari 
kamu, namun demikian aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan juga 
tidur serta aku menikahi perempuan. Barangsiapa yang tidak 
melaksanakan Sunnahku, maka ia bukan termasuk umatku 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Sa’ad bin Abu Waqqash, dia 
berkata, “Suatu ketika Utsman bin Affan berke inginan hidup membuj ang^^''^ 
tetapi Nabi SAW melarangnya. Jikalau beliau monbolehkannya, niscaya sudah 
disampaikan kepada kita.”'”^ 

Selain itu, kami telah membahas dalam tafsir surah Aali ‘Imraan,'”’ 
perintah untuk menghasilkan keturunan dan bantahan kepada mereka yang 
tidak mau tahu tentang hal tersebut. 

Lih. An-Nihqyah (4/104). ^ 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah, bab: Anjuran Menikah (3/2370) 
dan Muslim, dengan maknanya dalam pembahasan tentang nikah, bab: Disunnahkannya 
Menikah (2/1020). 

Maksudnya, menjauhi perempuan dan tidak mau menikah. Contohnya kalimat, 

JJi artinya adalah perempuan yang menjauhi laki-laki karena tidak ada syahwat, - 

seperti yang teijadi pada Maryam bin Al Masih AS. Fatimah disebut dengan Al Batui 
karena dia berusaha menjauhi perempuan-perempuan di masanya dari segi agama dan 
keturunan. Ada yang mengatakan, karena ia menjauhi dunia menuju Allah SWT. Lih. 
An-Nihayah (1/94). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang nikah, bab: Disunnatkannya Menikah 
bagi Siapa yang Takut Menghadapinya (2/1020). 

Lih. tafsir surah Aali Tmraan ayat 37. 
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Diriwayatkan dari Umar bin Khattab RA, dia berkata, “Sungguh aku 
akan menikahi perempiian dan betapa aku membutuhkannya, akumenjimaknya 
dan betapa aku sangat menginginkannya” Dia kemudian ditanya, “Apa yang 
mendorongmu berbuat seperti itu wahai Amiral Mukminin?” Umar menjawab, 
“Aku menyukai kelak Allah mengatuniaiku keturunan sebagai tambahan jumlah 
umat Nabi SAW, yang membuat beliau sangat senang jika umatnya lebih 
banyak dari umat paraNabi laiimyapada Hari Kiamat. Akujuga mendengar 
beliau bersabda. 




‘Nikahilah perempuan-perempuan perawan, karena mereka 
memiliki mulut yang segar, berakhlak mulia dan rahimnya 
memproduksi banyak anak. Sungguh aku sangat senang jika 
umatku lebih banyak dari umat-umat yang lain pada Hari 
Kiamat •. 


Daud meriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar, dia berkata, “Ada seorang 
laki-laki mendatangi Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Aku mencintai seorang 
wanita yang memiliki keturunan baik dan berparas cantik tapi ia mandul, apakah 
aku boleh menikahinya?’ Beliau menjawab, ‘Jangan Kemudian dia 
mendatangi beliau lagi dan Nabi SAW melarangnya. Setelah itu pria tersebut 
mendatangi beliau lagi dan behau tetap melarang hal tersebut, lalu bersabda, 
‘Nikahilah perempuan yang penuh kasih sayang lagi subur. Sesungguhnya 
aku sangat bangga jika umatku lebih banyak dari umat-umat yang 
lain’."^^^^ 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang nikah, bab: Menikahi Perawan (1/598 
no. 1861) namun dalam redaksinya tidak disebutkan, "Dan aku sangat bangga jika 
umatku lebih banyak dari umat-umat yang lain". 

HR. Daud dalam pembahasan tentang nikah, bab: Larangan Menikahi Perempuan 
Mandul (2/227) dan An-Nasa‘ i dalam pembahasan tentang nikah, dan Ahmad dalam Al 
Musnad(jil\5Z). 



“Dan tidak ada hak bagi seorang 
Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mulgizat) melainkan dengan izin 
Allah. ” Pembicaraan ini kembali kepada apa yang diusulkan mereka bempa 
ayat-ayat (mukjizat) yang telah disebutkan sebelumnya dalam surah ini, 
sehinggaAllah SWT menurunkannya kepada mereka Secara zhahir ini adalah 
larangan. Maknanya berbentuk penafian karena sesuatu tidak dilarang pada 
seseorang kecuali ia tidak mampu melakukannya. 

tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu)," 
maksudnya adalah, tiap-tiap perkara yang ditentukan Allah ada kitabnya yang 
bersumber dari-Nya. Ini adalah pendapat Al Hasan. 

Ada yang mengatakan, di dalanmya terdapat yang didahulukan dan 
ditangguhkan. Maknanya adalah, tiap-tiap kitab memiliki limit waktu. Ini 
adalah pendapat Al Farra' dan Adh-Dhahhak. Maksudnya, tiap-tiap perkara 
yang ditetapkan Allah memiliki waktu terbatas dan waktu yang diketahui. 
Ayat lain yang serupa dengaimya adalah, jp Jsj “Tiap-tiapperkara 

itu ditetapkan. ” (Qs. Al An’aam [6]: 67) 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, bukan karena usulan umat- 
umat ditimpakannya adzab, tet^i tiap-tiap masa ada kitabnya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tiap-tiap masa 
ada kitab yang tertulis dan perkara yang ditetapkan yang tidak diketahui para 
malaikat 

At-Tumidzi menyebutkan dalam NawadirAl Ushul dari riwayat Syahr 
bin Hausyab, dari Abu Hurairah, dia berkata: Tatkala Musa AS mencapai 
puncdt bukit Sinai, yang Maha Perkasa melihat di jemari Musa terdapat cincin 
kemudian Dia berfirman, “Hai Musa, apakah itu?" Sedang Dia pasti 
mengetahuinya, Musa menjawab, “Sesuatu dari perhiasan laki-laki.” Dia 
berfirman, “Apakah padanya terdapat nama-nama-Ku atau firman-Ku 

Uih.Ma’aniAl Swr'aw, karya Al Farra' 0.165), Jami’Al Bayan{\2>l\\\), Tafsir Ibnu 
Katsir (4/3 89) dan Ad-Durru Al Mantsur (4/65). 



tertulis padanya?" Musa menjawab, “Tidak.” Dia berfirman lagi, “Maka, 
tulislah padanya, 'Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu)'." 

Firman Allah: 



Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 
. menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah 
terdapat Ummul-Kitab (Lauh mahfuzh)." 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 39) 

Firman Allah SWT, iTtj C “Allah menghapuskan apa 

yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki) " 
maksudnya adalah, Allah menghapuskan dari Al Kitab tersebut apa yang Dia 
kehendaki diturunkan kepada penerimanya dan menetapkan apa yang Dia 
kehendaki yakni dengan menangguhkannya sampai tiba waktunya. Dalam 
bahasa Arab, kalimat artinya aku menghilangkan 

bekasnya. <1-1^ artinya menetapkannya seperti di dalam firman-Nya, 

“Dan laki-laki dan perempuan yang 
banyak mengingat Allah, ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 35) maksudnya adalah, 
perempuan-perempuan yang mengingat Allah. 

Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ashim membacanya sedangkan yang 

lain membacanya Ini adalah qira ‘ah Ibnu Abbas, Abu Hatim dan 

Abu Ubaidah, karena banyak orang yang membaca seperti itu berdasarkan 
firman Allah SWT, “Allah menetapkan kepada 

orang-orang yang beriman. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 27) 


Qira 'ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rab Al Qur 'an (3/502), Al Farra' 
dalam Ma ’ ani Al Qur 'an (2/66), Ar-Razi dalam tafsirnya (19/66), Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (8/181), Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/399), dan Qira ‘ah 
As-Sab 'ah, karya Ibnu Mujahid (hal. 359). 


I Tafsir Al Qurthubi 


IbnuUmarbericata,‘‘Aku menden^RasuliiIlahSAW bersabda, 'Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki kecuali kebahagiaan, 
kesengsaraan dan kematian 

Menurut Ibnu Abbas, Allah menghapuskan dan menetapkan ^a yang 
Dia kehendaki kecuali beberapa perkara: Penciptaan, akhlak, masa, rezeki, 
kebahagiaan, dan kesengsaraan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas pula, bahwa keduanya adalah dua kitab 
selain Ummul Kitab dimana Allah menghapuskan dari keduanya apa yang 
Dia kehendaki dan apa yang Dia tetapkan.'^®' 

“Dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab 
(Lauh mahfuzh)” yang tidak ada perubahan apapun padanya. 

Al Qusyairi berkata, “Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, 
kebahagiaan, kesengsaraan, penciptaan, akhlak dan rezeki tidak akan 
bembah. Namun maksud ayat ini selain yang disebutkan tadi. Di samping itu, 
ada sesuatu yang dapat dihukumi.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), seperti ini tidak bisa diketahui dengan 
rasio dan ijtihad, t^i dengan sik^ tai^if{meaeniasL ayat tersebut apa adanya), 
sekiranya benar, maka pendapat seperti ini disukai dan berhenti sampai di 
situ. Jika tidak, maka ayat ini bersifat umum, mencakup segala sesuatu. Inilah 
pendapat yang lebih nyata wallahu a ’lam. 

Riwayat yang serupa maknanya yaitu riwayat Umar bin Khattab RA, 
Ibnu Mas’ud, Ubai, Wa‘il, Ka’b Al Ahbar dan lainnya. Pendapat serupa juga 
meru pakan pendapat Al Kalbi dan diriwayatkan dari Abu UtsmanAn-Nahdi 
bahwa Umar bin Khattab RA suatu ketika thawaf di Ka’bah sembari menangis 
dan berkata, “Ya Allah, jika Engkau menuliskanku termasuk orang yang 


Disebutkan oleh Ath-Thabari daiamJami’AlBayan (13/111), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/389) dan Abu Hayyan dalam/4 /BahrAl Muhith (5/398). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (13/112), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durru AlMantsur (4/65) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/391). 
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bahagia, maka tetapkanlah aku padanya, dan jika Engkau menuliskanku 
termasuk orang yang sengsara dan berdosa, maka hapuskanlah dariku dan 
tetapkanlah aku menjadi orang yang bahagia dan diampuni. Sesungguhnya 
Engkau menghapuskan dan menetapkan ^a yang Engkau kehendaki dan di 
sisi-Mu Ummul Kitab.”'^“ 

Ibnu Mas’ud berkata, “Wahai Allah, jika Engkau menuliskanku 
termasuk orang-orang yang bahagia, maka tetapkanlah aku bersama mereka. 
Jika Engkau tuliskan aku termasuk golongan yang sengsara, maka h^uskanlah 
aku dari golongan mereka dan tuliskanlah aku termasuk golongan bahagia. 
Sesungguhnya Engkau menghapus dan menetapkan apa yang Engkau 
kehendaki dan di sisi-Mu Ummul Kitab.”' 

Selain itu. Abu Wa' il sering berdoa, “Wahai Allah, j ika Engkau tulis 
kami termasuk golongan yang sengsara, maka h^uskanlah dan tulislah kami 
termasuk golongan yang bahagia. Jika Engkau tulis kami termasuk golongan 
yang bahagia, maka tetapkanlah kami pada mereka. Sesimgguhnya Engkau 
menghapus dan menetapkan apa yang Engkau kehendaki dan di sisi-Mu 
Ummul Kitab.”'**^ 

Selanjutnya Ka’ab berkata kepada Umar bin Khattab, “Sekiranya tidak 
karena ayat dalam kitab Allah, niscaya telah aku kabarkan kepadamu apa 
yang telah ditetapkan sampai Hari Kiamat. 

JLif j c io)! “Al/ah Menghapuskan 

dan menetapkan apa yang Dia kehendaki dan di sisi-Nya Ummul 
Kitab. 


'5*2 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jawi/'/4/ Bayan (13/113), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/390) dan As-Suyuthi dalam/4</-Z)MrrMi4/ Mantsur (4/66). 

‘5*5 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/113), dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/66). 

'5*^ Lih. AlBahrAlMuhith (5/398). 

‘5*5 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/113) Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (4/390), dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/184). 


Tafsir Al Qurthubi 


Malik bin IDiiiar berkata tentang seorang perempuan yang didoakannya, 
“Wahai Allah, jika di dalam rahimnya perempuan, maka gantikanlah menjadi 
laki-laki. Sesungguhnya Engkau menghr^uskan dan menetapkan apa yang 
Engkau kehendaki dan di sisi-Mu Ummul Khab.” 

Disebutkan pula dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim bahwa 
Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

* 1 . f'' •• • f ® 

• J ^«/jjiilji d yi) ^ ^ ^ ® 

X ✓ XX ^X XX X ^x 

^Barangsiapa yang senang rezekinya diperluas dan umurnya 
diperpanjang, maka dia hendaknya menyambung tali 
silaturrahim." 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menyukai rezekinya diperluas dan umurnya 
diperpanjang, maka dia hendaknya menyambung tali silaturrahim. ” 

Pada hadits tersebut ada dua penakwilan, yaitu: (1) maknawi, yaitu 
berupa pujian yang baik, kenangan yang indah dan balasan yang terus diberikan 
seolah-olah ia tidak pernah mati, dan (2) ajalnya ditangguhkan yang tertulis di 
Lauh Mahfudz dan yang berada di ilmu Allah tetap tidak berubah, seperti 
yang difirmankan-Nya, "Allah menghapuskan dan menetapkan apa yang 
Dia kehendaki dan di sisi-Nya Ummul Kitab ." 


Ibnu Abbas pernah ditanya ketika meriwayatkan hadits shahih dari 
Rasulullah SAW, "Barangsiapa yang senang Allah memanjangkan umur 
dan ajalnya serta meluaskan rezekinya, maka dia hendaknya bertakwa 
kepada Allah dan menjalin tali silaturrahmi, " bagaimana bisa usia dan 


ajal ditambah sementara Allah SWT telah berfirman, 

"Dialah Yang 


menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal 
(kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang 
Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu 
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(tentang berbangkit itu). ” (Qs. Al An’aam [6]: 2) 


Dia menjawab, “Ajal pertama adalah ajal hamba-Nya, mulai dari lahir 
sampai mati, sedangkan ajal kedua ada pada sisi-Nya, mulai dari matinya 
sampai suatu hari ia bertemu dengan-Nya di alam Barzakh tanpa ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah. Apabila manusia bertakwa kepada Tuhannya 
dan menjalin tali silaturrahmi, maka Allah akan menambah ajal usianya yang 
pertama untuk menghadapi ajal alam Baizakh seperti ^ayang Dia kehendaki. 
Namun apabila maniisia ingkar dan memutuskan tah silaturrahmi, maka Allah 
akan mengurangi ajal usianya di dunia seperti yang Dia kehendaki dan Dia 
tambahkan di ajal alam Barzakh. Apabila ajal itu sudah ditetapkan pasti pada 
ilmu-Nya sebelum itu, maka poiambahan dan pengurangan tidak akan teg adi 


berdasarkan firman-Nya, V fl?- iSji 0^1 J^J 


“Maka apabila telah datang waktunya mereka tidak 
dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 34) 


Dengan demikian, hadits dan ayat tersebut menjadi sinkron, yakni 
penambahan pada usia dan ajal itu sendiri terlihat dari teks dalam masalah 
pemilihan orang yang terbaik di antara umat. Wallahu a ’lam. ” 


Mujahid berkata, “Allah menetapkan perkara surmah dalam bulan 
Ramadhan, kemudian Dia menghapusnya dan menetapkan apa yang Dia 
kehendaki kecuali kehidupan, kematian, kesengsaraan dan kebahagiaan.”^^*^ 


Adh-Dhahhak berkata, “Allah menghaus ^ yang Dia kehendaki dari 
tempat para malaikat yang tidak terdapat padanya pahala dan siksa, lalu 
menetapkan apa yang terdapat padanya dalam bentuk pahala dan siksa.”'^*’ 


Abu Shalih pun meriwayatkan hal semakna dari Ibnu Abbas. Al Kalbi 


Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/389) dengan sedikit perubahan 
redaksi. 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/398) dari Ibnu Abbas 
dan Adh-Dhahhak. 


berkata, “Allah menghaus rezeki dan menambahinya. Allah menghapus ajal 
dan menambahinya pada hamba-Nya.”‘*“ 

Kemudian ketika Al Kalbi ditanya tentang ayat ini, maka ia menjawab, 
“Semua ucapan dicatat dan apabila masuk hari Kamis, semuanya dilaporkan 
kepada Allah sehingga tidak ada 1^ pahala dan siksa, seperti ucapanmu, aku 
makan, aku minum, aku masuk, aku keluar. Jika perkataannya jujur, maka 
ditetapkan padanya pahala dan siksa.”***® 

Qatadah, Ibnu Zaid dan Sa’id bin Jubair berkata, “Allah menghapus 
apa yang Dia kehendaki berupa fardhu atau sunnat, kemudian Dia menghaus 
dan menggantinya serta menetapkan apa yang Dia kehendaki dan Dia tidak 
menghapusnya. Jumlah nasikh dan manstdkh di sisi-Nya berada dalam Ummul 
Kitab.” 

Hal yang sama juga disebutkan oleh An-Nuhas dan Al Mahdawi dari 
Ibnu Abbas, An-Nuhas berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksud firman Allah 
SWT, Jtii d iST Adalah, Allah mengganti dari ayat Al Qur'an apa yang 

Dia kehendaki, kemudian Dia mei^hapusnya maksudnya adalah. Dia 

menetapkan apa yang Dia kehendaki, kemudian Dia tidak menggantinya. 

^ 3«JUPj maksudnya adalah, jumlah yang ada di sisi-Nya berada 
dalam Ummul Kitab, yaitu nasikh dan mansukh. 

Sa’id bin Jubair berkata juga, “Dia mengampuni siapa yang 
dikehendaki-Nya, yakni dari dosa-dosa hamba-Nya dan membiarkan apa 
yang dikehendaki-Nya, kemudian tidak Dia ampvmi.”**®' 

Menurut Ikrimah, maksudnya adalah. Dia menghapus apa yang Dia 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam yam; ‘Al fiaya/i (13/113). 

Lih. Ma ’ani Al Qur 'an, karya An-Nuhas (3/502,503). 
Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/398). 
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kehendaki, dengan memberi tobat segala dosa dan menetapkan kebajikan 
sebagai pengganti dosa. Allah SWT berfirman, 

Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan 
amal shalih. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 70y^^ 

Menumt Al Hasan, maksudnya adalah, Allah menghapuskan apa yang 
Dia kehendaki bagi siapa yang telah tiba ajalnya dan Dia menetapkan siapa 
yang belum tiba ajalnya.*®^ 

menurut Al Hasan, Dia menghapuskan para orang tua dan menetapkan 
anak-anak. Diriwayatkan darinya juga bahwa para malaikat lupa dari dosa, 
sedang Dia tidak pernah lupa.'^®'^ 

Menurut As-Suddi, maksudnya adalah, bulan dan 

sedangkan artinya, matahari. Hal ini dijelaskan dalam firman-Nya, 

"Lalu Kami hapuskan tanda malam 
dan Kami jadikan tanda siang itu terang. ” (Qs. Al Israa' [17]: 12)'^’^ 

MenuratAr-Rabi’binAnas, ini berkaitan dengan ruh ketika tidur. Dia 
menggenggamnya, kemudian j ika Dia berkehendak mematikaimya secara tiba- 
tiba, maka Dia memegangnya. Siapa yang Dia kehendaki tetap hidup, maka 
Dia menetapkan dan mengembalikarmya kepada pemilik ruh tersebut. Hal ini 
dijelaskan deilam firman-Nya, "Allah memegang 

jiwa (orang) ketika matinya. ’’ (Qs. Az-Zumar [39]: 42)'^’® 

Ali bin Abi Thalib berkata, “Allah menghapuskan masa-masa 
sebelumnya apa yang Dia kehendaki seperti firman-Nya, jjf 

Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/398). 

‘ Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (13/114), Abu Hayyan dalam 
Al Bahr Al Muhith (5/398), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/392) dan An-Nuhas dalam 
Ma 'ani Al Qur 'an (3/503). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/398). 

Ibid. 

^'^Ibid. 



umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan. " (Qs. Yaasiin 
[39]: 31) Dan, Dia menet^kan darinya apa yang Dia kehendaki seperti firman- 
Nya, ^04^*» litsil jli “Kemudian, Kami jadikan sesudah 

mereka umat yang lain. “ (Qs. Al Mnkminuun [23]: 31) 


Maka, Dia menghapuskan umat dan menetapkan umat lain.'^^^ Ada 
yang mengatakan ia adalah seorai^ laki-laki yang beramal taat kepada Allah 
dalam kurun waktu yang lama, kemudian ia berbuat maksiat kepada Allah 
hingga akhirnya ia mati dalam sesat. Itulah yang menghapus. Sedangkan dan 
yang menetapkan seorang laki-laki berbuat maksiat kepada Allah dalam kurun 
waktu yang lama, kemudian ia bertobat, maka AUah menghapuskannya dari 
perbendaharaan kejahatan dan menetapkannya ke dalam perbendaharaan 
kebajikan.'”* Pendapat ini disebutkan oleh Ats-Tsa’labi dan Al Mawardi 
dari Ibnu Abbas. 


Ada yang berpendapat, Allah moigh^uskan apa yang Dia kehendaki, 
yakni dunia dan menetapkan apa yang Dia kehendaki yakni akhirat.' 

Menurut Qais bin Jiyad, pada hari kesepuluh bulan Rajab, Allah 
menghapus apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang Dia 
kehendaki.'^ 


Sebelumnya juga, telah diterangkan riwayat dari Mujahid yang 
menyatakan bahwa itu terjadi pada bulan Ramadhan. Sedangkan menurut 
Ibnu Abbas, sesungguhnya Allah memiliki Lauh Mahfuzh yang luasnya selama 
perjalanan 500 tahun, yang terbuat dari permata putih dengan dua sisi yang 
terbuat dari yaqut merah. Allah memiliki tiga ratus enam puluh malaikat setiap 
hari. Dia menetapkan dan menghapus apa yang Dia kehendaki. 

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', dari Nabi S AW, beliau bersabda. 


”” Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/398). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/113) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/391) dari Ibnu Abbas. 

’’’’ Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam >4 /Bahr Al Muhith (5/398). 

Disebutkan oleh Abu Athiyyah dalam .4/ MuharrarAl Wajiz (8/182). 
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"Sesungguhnya Allah membuka Adz-Dzikr dalam tiga waktu, ditetapkan- 
Nya pada malam hari, kemudian Dia melihat pada kitab yang tidak 
bisa dilihat siapapun kecuali Dia, lalu Dia menetapkan dan 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki.”^^^ 

Akidah kita menetapkan bahwa qadha Allah itu tidak bisa diganti, dan 
penghapusan serta penetapan ini lebih dahulu dari qadha. Sebelumnya, telah 
dijelaskan bahwa qadha ada yang mutlak terjadi dan ia tetap, dan ada pula 
'yang berbentuk bisa berubah dengan beberapa sebab, dan itu dihapus oleh 
Allah SWT. Wallahu a ’lam. 

Menumt Al Ghaznawi, apa yang terdapat di Lauh Mahfuzh keluar dari 
hal-hal yang gaib, karena telah diketahui oleh sebagian malaikat. Maka bisa 
jadi diganti karena pengetahuan makhluk terhadap semua ilmu Allah adalah 
suatu hal yang mustahil dan ada pada ilmu-Nya takdir sesuatu yang tidak bisa 
diganti. 

maksudnya adalah, asal dituliskarmya ajal dan 
lainnya Ada yang berpendapat, arti Ummul Kitab adalah Lauh Mahfuzh yang 
tidak bisa berubah dan tidak bisa berganti. Ada pula yang berpendapat, bisa 
berubah. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa bisa berubah pada catatan 
lain. 

Ibnu Abbas, ketika ditanya tentang Ummul Kitab, maka ia menjawab, 
“Itu adalah ilmu Allah. Dia-lah Maha Pencipta dan apa yang diciptakan-Nya 
hanya bisa melakukan. Oleh karena itu. Dia berfirman dengan ilmu-Nya, 
'Jadilah kitab ’, dan tidak ada perubahan dalam ilmu Allah.” 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa maksudnya adalah Adz- 
Dzikr. Dalilnya adalah Firman Allah SWT, laij 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (13/113) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (2/519). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/398). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (13/115), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/392) dan Ibnu Athiyyah dalam Muharrar Al Wajiz (8/184). 


I^Tafsir Al Qurthubi 


Ljjy“Z)fl/i sungguh telah Kami 
fu/i5 £// dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwa 
bumi hanya diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang shalih." (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 105) 

Maknanya dikembalikan kepada yang pertama, yaitu makna yang 
dikemukakan oleh Ka’ab, dimanadiamengatakan bahwaUmmul Kitab adalah 
Ilmu Allah apa yang Dia ciptakan dan Dia sebagai Maha Pencipta.'^ 


Firman AUah: 




^7)a/f jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) 
yang Kami ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan 
kamu (hal itu tidak penting bagimu) karena sesungguhnya 
tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang 
menghisab amalan mereka. Dan apakah mereka tidak 
melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah- 
daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah- 
daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? Dan 
Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya; dan Dia-lah Yang 
Maha cepat hwab-Nya. ” 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 40-41) 


Disebutkan olehAth-Thabari dalam Bayan (13/115), Ibnu Katsir dalam 

tafsirnya (4/392) dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/184). 
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Firman Allah SWT, Oj3 “Dan jika Kami 


perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami ancamkan kepada 
mereka. ’’ Huruf C di sini merupakan tambahan.Perkiraan maknanya 
adalah, dan jika Kami memperlihatkan kepadanau sebagian adzab. Hal ini 
berdasarkan firman-Nya, “Bagi mereka siksa di 

kehidupan dunia, ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 34) dan firman-Nya, 

2 cj\i]ji'.i 1, “Dan orang-orang kafir terus menerus 

ditimpa siksa atas apa yang mereka lakukan)’’ (Qs. Ar-Ra’d [13]: 31) 
maksudnya adalah, jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian yang telah Kami 
janjikan kepada mereka. 


1 ji “/ItoM Kami wafatkan kamu (hal itu 


tidak penting bagimu) karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja," maksudnya adalah, kamu hanya ditugaskan imtuk 
menyampaikan. 


..IT “Sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka," 

maksudnya adalah, balasan dan siksa. 

Firman Allah SWT, IjjijUj' “Apakah mereka tidak melihat," 
maksudnya adalah, ahli Makkah., 

“Sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah 
(orang-orang kafir)," maksudnya adalah, mendatanginya. 

“Menguranginya dari tepi-tepinya ” maksudnya 
adalah, kematian ulama dan orang-orang shalih.'®®® Menurut Al Qasyairi, 
makna tepi-tepinya adalah orang-orang mulia. 


““ Bukan tambahan, tapi shilah yang berfungsi untuk menguatkan, seperti yang 
dikatakan oleh ahli bahasa, dan ia seperti posisi lam penguat dalam sumpah. Maka dari 
itu, sangat bagus disertai dengan masuknya nun tsagilah pada lafazh karena ia 
menempati huruf lam. Lih. Al BahrAl Muhith (5/399). 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/393) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (8/188). 
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Ibnu Al A’rabi berpendapat bahwa tq)i maksudnya orang mulia. 
Tapi pendapat ini jauh dari kebenaran, karena maksud ayat adalah 
sesungguhnya Kami memperlihatkan kepada mereka kekurangan dalam 
perkara-perkara mereka, supaya mereka ketahui bahwa ditangguhkaimya 
siksa terhadap mereka bukan karena kelemahan, kecuali jika pendapat Ibnu 
Abbas digiring kepada makna kematian biksu Yahudi dan Nashrani. 

Mujahid, Qatadah dan Al Hasan mengatakan, maksudnya adalah, apa 
yang diperoleh kaum muslimin dari tangan kaum musyrikin. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Selain itu, diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga bahwa maksudnya adalah, 
kehancuran bumi sehingga tegadi ponbangjatan pada sisi lain. 

Diriwayatkan dari Muj ahid, dia mengatakan bahwa maksud kurang di 
sini adalah kehancurannya dan kematian p aighuniny a. 

Waki’ bin Al Jarrah meriwayatkan dari Thalhah bin Umair dari Atha' 
bin Abu Rabah tentang pada firman Allah SAW, 

“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu 
Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? ” 
bahwa maksudnya adalah, wafelnya para ahli fikih dan orang-orang pilihan.’®* 

Menurut Abu Umar bin Abdul Barr bahwa pendapat Atha' dalam 
tiiaiakwilkan ayat iiii sangat bagus dan diterima oleh ahli ilmu secara keseluruhaa 

Menurut saya (Al Qui*thubi), Al Mahdawi meriwayatkan dari 
Mujahid dan Ibnu Umar dan ini merupakan teks pendapat pertama 
yang diriwayatkan Sufyan dari Manshur, dari Mujahid, bahwa maksud 
adalah, wafernya ahli fikih dan rrlama.'®® Selain itu, 


Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/400). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/400) dan Fathu Al 
QadirQI\29, 130). 

'^Ibid. 
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dimaklumi bahwa secara bahasa, bermakna segala sesuatu yang mulia. 

Perselisihan pendapat ini disebutkan oleh Abu NashrAbdurrahim bin 
Abdul Karim dari ungkapan Ibnu Abbas. Sedangkan Ikrimah dan Asy-Sya’bi 
mengatakan, maksudnya adalah, kekutangan dan pencabutan nyawa.'**® Salah 
satu dari keduanya juga berkata, “Sekiranya bumi berkurang, niscaya tempat 
membuang hajat menjadi sempitlah bs^jma” 

Sementara yang lain berkata, “Maksudnya, niscaya tempatmu 
membuang kotoran menjadi sempit.” 

Ada juga yang berpendapat, maksudnya kebinasaan umat-umat sebelum 
Quraisy dan kehancuran bumi setelah mereka. Dengan demikian maknanya 
adalah^ ti dakkah kaum Quraisy melihat kebinasaan umat sebelumnya dan 
kehancuran bumi setelah mereka, apakah mereka tidak takut akan ditimpakan 
kepada mereka seperti itu? 

Pendapat yang sama juga diriwayadcan dari Ibnu Abbas, Mujahid dan 
IbnuJuiaij. Selain itu,diriwayaflcanpuladariIbnuAbbas bahwa, maknanyaadalah, 
kekurangan keberkahan bumi, buah dan ahlinya Ada yairg mengatakan maknanya 
adalah, kekurangan tersebut terj adi dengan pabuatan zhalim pemimpirmya 

Menurut saya (Al Qurthubi), makna ini benar, karena kelaliman dan 
kezhaliman menghancurkan negara dengan membunuh umatnya serta 
memusnahkannya, sehingga keberkahan diangkat dari bumi, WallahuA ’lam. 

'J ''‘Dan Allah menetapkan hukum (menurut 

kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya,” 
maksudnya adalah, dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), 
tanpa ada yang dapat mengurangi dan merubah ketetapan-Nya. '**' 


Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/400) dan Fathu Al 
Qadir(?l\29, 130). 

Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (4/506). 

Ibnu Athiyyah (8/188) berkata, “Maksudnya, tidak ada yang dapat menolak dan 
membantah ketetapan-Nya, yaitu melihat apa yang akan terjadi, apakah ia bencana atau 
tidak?” 
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Dia-lah Yang Maha cepat hisab-Nya" 
maksudnya adalah, membalas orang-orang kafir, cepat membalas pahala 
kepada orang mukmin. Ada juga yang berpend^at, tidak dibutuhkan pada 
hisab-Nya melalui melihat hati dan janji seperti yang telah diterangkan dalam 
tafsir surah Al Baqarah.‘^'^ 


Firman Allah: 




“Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka 
(kafir Makkah) telah mengadakan tipu daya, tetapi semua 
tipu daya itu adalah dalam kekuasaan Allah. Dia 
mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap diri, dan 
orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat 
kesudahan (yang baik) itu. Orang-orang kafir berkata, 
‘Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul*. Katakanlah, 
‘Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan 
antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab*.” 

? (Qs. Ar-Ra’d [13]: 42-43) 

Firman Allah SWT, jij '•'‘Dan sungguh orang- 

orang kafir yang sebelum mereka (kafir Makkah),” meiksudnya adalah, 
dari kaum musyrik Makkah yang menipu daya para Rasul dan menghina dan 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 202. 



mengingkari mereka. 

^ “Tetapi semua tipu daya itu adalah dalam kekuasaan 
Allah” maksudnya adalah, ia adalah makhluk-Nya yang Maha menipu daya 
mereka. Oleh karena itu, ia tidak bisa memudharatkan yang lain kecuali jika 
mendapat izin-Nya. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah, maka Aliah¬ 
lah sebaik-baik yang menipu daya, yakni melampaui mereka. 

"Maha mengetahui apa yang diusahakan 
oleh setiap diri, ’’ dalam bentuk kebajikan atau kejahatan. Oleh karena itu, 
E)ia melampauinya 

"Dan orang-orang kafir akan mengetahui, Ini 
adalah gira'ah Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amr. Sedangkan yang lain 
membacanya dengan bentuk jama yakni Ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah Abu Jahal. 

Untuk siapa tempat kesudahan (yang baik) itu,” 
maksudnya adalah, balasan kehidupan di dunia berapa pahala atau siksa, 
atau untuk siapakah pahala dan siksa di Hari Akhirat Kalimat ini adalah bentuk 
ancaman dan teguran. 

Firman Allah SWT, ^ .r.T A«f "Berkatalah 

orang-orang kafir, ‘Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul ” Menurut 
Qatadah, mereka adalah kaum musyrik Arab. Maksudnya adalah, kamu bukan 
seorang Nabi dan tidak pula Rasul, tapi kamu adalah orang yang pintar bicara. 
Hal ini terjadi tatkala beliau tidak menanggapi apa yang mereka usulkan, 
sehingga mereka berkata seperti itu. 

IjS "Katakanlah, ‘Cukuplah Allah"” maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, katakan kepada mereka, cukuplah Allah. 

j; Ijl^ "Menjadi saksi antaraku dan kamu, ” dengan 

'«'3 Qira'ah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/118), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/189) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith{5m\). 
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kebenaranku dan kedustaanmu. 

■ jjjb jup "Datw antara orang yang mempunyai ilmu Al 
Kitab, ” adalah bantahan terhadap kaum musyrik Arab, karena mereka yang 
beriman biasanya mengembalikan persoalan penafeiran kepada ahh Al Kitab. 
Ada yang berpend^jat, maksudnya adalah, persaksian mereka mutlak karena 
ucapan musuh mereka yaitu orang yang beriman dari ahli Al Kitab, seperti 
Abdullah bin Salam, Salman Al Farisi, Tamim Ad-Dari, An-Najasyi dan 
lainnya Pendapat ini dikemukakan oleh Qatadah dan Sa’id bin Jubair. 

Diriwayatkan oleh At-lirmida dari anak saudara Abdullah bin Salam, 
dia berkata, “Ketika aku ingin membunuh Utsman, datanglah Abdullah bin 
Salam yang kemudian Utsman berkata kepadanya, ‘Apa yang 
menyebabkanmu datang kemari?’ Ia menjawab, ‘Aku datang untuk 
menyelamatkanmu’. Utsman berkata, ‘Keluarlah temui orang-orang dan 
j auhkan mereka dariku. Karena sesungguhnya kamu keluar lebih baik bagiku 
jika kamu di dalam’. 


Setelah itu Abdullah bin Salam keluar menemui orang-orang seraya 
berkata, ‘Hai manusia, sesungguhnya namaku dahulu 2 aman jahiliyah adalah, 
fulan kemudian Rasulullah S AW mengganti namaku menjadi Abdullah, dan 
beberapa ayat telah turun karenaku. Maka turunlah ayat karenaku, firman 
Allah SWT, "Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur 'an lalu dia beriman, 
sedang kamu menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah tiada memberi 


petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 10) 
Juga, turun ayat karenaku firman-Nya, 

"Katakanlah, ‘Cukuplah Allah menjadi saksi 
antaraku dan kamu, dan antar a orang yang mempunyai ilmu Al Kitab’. 


'‘l'' Disebutkan oleh Ath-Thabari i&lamJami’Al Bayan (13/119), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/394), IbnuAthiyyah(lalam/4/A/M/jarrari4/ Wajiz (8/189), dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/401). 

’ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir surah Al Ahqaf (5/3 81, no. 3256) 



Kami telah beberkan secara detail dalam \dtab At-Tadzkirah. Menurut Abu 
Isa hadits At-Tirmidzi, ini adalah hadits hasan gharib, dan namanya pada 
zaman jahiliyah adalah Hushain, kemudian Rasulullah SAW menggantinya 
dengan AbduUah. 

Abu Basyar berkata: Aku berkata kepada Sa’id bin Jubair, 

I pp jioiP j "Dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab ” 
menurutnya adalah AbduUah bin Salam. 

Menurut saya (Al Qurthubi)y bagaimana bisa yang dituju adalah 
AbduUah bin Salam, sementara surah ini Makkiyah dan Ibnu Salam tidak 
masuk Islam kecuali ketika berada di Madinah. Pendapat ini seperti yang 
dUcemukakan oleh Ats-Tsa’labi. 

Menurut Al Qusyairi dan Ibnu Jubair, surah ini Makkiyah dan Ibnu 
Salam masuk Islam di Madinah setelah diturunkan surah ini. Oleh karena itu, 
ayat ini tidak boleh dinisbatkan kepada Ibnu Salam. Sedangkan yang 
mempunyai ilmu Al Kitab adalah Jibril AS. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas. 
Sedan^can menurut Al Hasan, Mujahid dan Adh-Dhahhak yang memiliki Umu 
Al Kitab adalah Allah SWT.'«" 

Mereka membacanya dengan lafazh, ^ ^3. 

Namun mereka tidak setuju dei^an pend^iat yang menyatakan bahwa 
ia adalah AbduUah bin Salam dan SalmaiL Karena mereka bapend^)at bahwa 


dan menurutnya, hadits ini adalah hadits hasan gharib. 

Yang jelas bahwa atsar yang diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair ini lemah dan 
redaksi lengk^nya disebutkan oleh dalam Jami ’Al Bayan, karya Ath-Thabari (13/119) 
yaitu: Diriwayatkan dari Abu Basyar, dia berka^ “Aku pernah bertanya kepada Sa’id 
bin Jubair tentang firman Allah SWT, ^ 4 jup 'Dan antara orang yang 

mengetahui ilmu Al Kitab apakah dia AbduUah bin Salam?’’ Dia menjawab, “B^aimana 
bisa sedang surah ini Makkiyah (turun di Makkah)?’’ 

Sementara itu, Sa’id membaca la&zh tersebut dengan lafazh, 

Lih. Afa 'ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/507), Tafsir Ibnu Katsir (4/394) dan Al 
MuharrarAl Wajiz (8/190). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (13/119), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/394) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/401). 
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surah ini Makkiyah, sementara mereka masuk Islam di Madinah. 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau membacanya dengan 
lafazh, 

Walaupm dalam liw^'alnya ditemukan kelemahan. Sulaiman binArqam 
meriwayatkaimya dari Az-Zuhri, dari Salim, dari becaknya, dari Nabi SAW. 

Mahbub meriwayatkan dari Ismail bin Muhammad Al Yamani bahwa 
ia membacanya dengan mengkasrahkan huruf mim, ain dan dai, yakni 
J. dan dengan dhammahpadahurufa/n dan hfl'berharakatdhammah, 

y akni jiip.'**® 

Abdullah bin Atha' beikata: Aku pernah berkata kepada Abu Ja’ far 
bin Ali binAl HusainbinAli bin AbuThalib RA, “Mereka berpendapat bahwa 
yang mempunyai ilmu Al Kitab adalah Abdullah bin Salam.” Maka, ia 
menjawab, “Ayat ituturunkarena Ali binAbuThalib RA.”‘“® 

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan M uhammad bin Ibnu Al 
Hanafiyyah. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, seluruh kaum 
mvkmk^WallahuA’lam. 

MenunitAl QadhiAbu Bakar binAlAiabi,'^’ pendapat mereka yang 
mengatakan bahwa ayat itu turun karena Ali, maka hal itu bisa ditinjau dua 
sisi, yaitu: Mungkin kaienaAli orang yang teqxBidai di antara kaum m ukminin, 
t^i tidak seperti itu, bahkan Abu Bakar, Umar, Utsman lebih pandai darinya. 
Selain itu, karena sabda Nabi SAW, “Aku adalah kota ilmu dan Ali adalah 
pintunya. 


'*'• Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (13/119), dan An- 
Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/S08). Keduanya menyebutkan bahwa dalam 
riwayatnya terdiq>at kelemahan. 

Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ilmu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/191) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (S/402). 

Lih. AUum Al Qur 'an, karya Ibnu Al Arabi (3/113). 

Ibid. 

Hadits ini disebutkan oleh As-Sakhawi dalam Al Magashid Al Hasanah (hal. 97 
no. 189) dari riwayat Al Hakim dalam Al Mustadrak dalam pembahasan tentang manaqib, 


Surah Ar-Ra’d j 



Nabi S AW adalah kota ilmu sedan^can para sahabatnya pintu-pintunya. 
Di antara mereka ada yang menjadi pintu yang luas, dan ada juga yang sedang 
menurut kadar kedudukan keilmuan mereka. Sedangkan yang berpendapat 
bahwa mereka adalah semraa kaum mukminin, maka penck^t tersebut benar, 
karena setiap mukmin mengetahui Al Kitab dan mengetahui kemukjizatannya 
serta menyaksikan Nabi SAW atas kebenarannya. 

Menurut saya (Al Qurthubi)y Al Kitab di sisi maksudnya adalah Al 
Qur'an. 

Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa ia adalah Abdullah bin 
Salam, maka membantah hadits riwayat At-Tmnidzi dan tidak mustahil ayat 
tersebut diturunkan karena Abdullah bin Salam dan mencakup seluruh kaum 
mukminin secara redaksional. Juga, dikuatkan dengan peraturan yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT, maksudnya adalah, 

kaumQuraisy. Oleh karena itu, mereka yang mengetahui ilmuAl Kitab adalah, 
kaum mukminin dari agama Yahudi dan Nashrani yang mana pengetahuan 


dan Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir, Abu Syekh Ibnu Hayyan dalam As- 
Sunnah, dan yang lain. Mereka semuanya meriwayatkannya dari hadits Abu Mu’awiyah 
Adh-Dharir, dari Al A’masy, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas secara marfu' dengan 
tambahan redaksi, "Barang siapa yang mendatangi ilmu maka ia hendaknya 
mendatangi pintunya." 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang manaqib. Abu Nu’aim dalam Al Hilyah 
dan yang lain dari Ali RA, bahwa Nabi SAW bersabda, "Aku adalah rumah hikmah 
dan Ali adalah pintunya." 

Ad-Daraquthni berkata dalam Al Hal setelah menyebutkan yang kedua, “Hadits ini 
adalah hadits mudhtharib dan tidak shahih.” 

Sedangkan menurut At-Tirmidzi, hadits ini munkar, dan begitu pula pendapat Al 
Bukhari dan menurumya hadits ini tidak memiliki sisi yang shahih. 

Ibnu Ma’in mengatakan sepati yang dikisahkan oleh Al Khatib dalam Tarikh Baghdad, 
bahwa hadits ini dusta dan tidak ada sumbernya. Sementara memuut Al Hakim setelah 
menjelaskan yang pertama, sanad hadits ini shahih. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan hadits ini dari dua sisi ini dalam kumpulan hadits-hadits 
maudhu’. Hadits ini Juga disetujui oleh Adz-Dzahabi dan lainnya. 

Ibnu Daqiq Al Id mengisyaratkan bahwa hadits ini tidak mereka tetapkan. 

Lih. Al MagashidAl Hasanah (hal. 97,98) dan Kasyfu AlKhafa" (1/203). 
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mereka tentang kenabian dan Al Kitab lebih dekat daripada penyembahan 
beihala. 

An-Nuhas berkata,**^ “Pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah 
Abdullah bin Salam dan lainto^ masih meragukan. Selain itu, karena jika benar 
para biksu mengetahui, siapa yang membaca Kitab-Kitab yang diturunkan 
sebelum Al Qur' an adalah peikara yang pasti. Allah lebih mengetahui tentai^ 
hakekathal itu.” 


““ Lih. Ma ’aniAlQur'an (3/509). 



SURAH 


TBRA AHHM 
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Al Hasan, Dcrimah dan Jabir mengatakan bahwa seluruh ayat dalam 
surah Ibraahiim diturunkan di Makkah. Ibnu Abbas juga berpendapat sama 
kecuali dua ayat yang tenk^ dalam surah tersebut. Namun sebagian ulama 
berpendapat, ada tiga ayat yang diturunkan di Madinah, yaitu firman Allah 
SWT, Apakah kamu tidak melihat 

orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan kekufuran, ’’ (Qs. 
Ibraahiim [14]: 28) sampai firman-Nya, jlIlTJj oji 

"Sesungguhnya tempat kembali kalian ke neraka. ’'(Qs. Ibraahiim [14]: 
30) 


Firman ADah: 

t. - 


-V f 


‘‘Alif, Laam, Raa\ (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan 


Perkataan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/403). 



kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap 
gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan 
mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa 
lagi Maha Terpuji ** 

(Qs. Ibrahim [14]: 1) 


Firman Allah SWT, '*J)\ “Alif, laam, raa\ (Ini 
adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu, ’’ telah dijelaskan 
sebelumnya 

J«LjT^jShaJ '‘‘^Supaya kamu mengeluarkan manusia f maksudnya 
adalah, dengan Al Qur'an yakni berkata doamu kepada-Nya. 

jj*tT JJ . -.. “Dari gelap gulita kepada cahaya terang 

benderang,” maksudnya adalah, dari kekafiran dan kesesatan serta 
kebodohan menigu cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan. Ini hanya sebagai 
pemmpamaan,'^ karena orang kafir itu diliputi oleh kegelapan hati, sedan^can 
orang Islam selalu diterangi oleh cahaya keimanan. 

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud oleh ayat 
tersebut adalah, Al Qur'anyang diturunkan oleh Allah SWT untuk membawa 
manusia dari perbuatan bid’ah menuju Sunnah Nabi SAW. Selain itu, agar 
dq)at menuntun manusia dari keraguan moiuju keyakinan sesuai dengan^ 


Maksudnya adalah, ayat ini diiingk{q>kan bentuk perumpamaan. Karena kata 
kegelapan dan cahaya dipinjam imtuk mengungkapkan makna hidayah dan kesesatan. 
Uii.AlKasysyc[f(,WS2) 

Ash-Shabuni {Hamisy Ma’ani An-Nuhalis, 2/292) bedcata, “Jelasnya, orang kafir 
tercengang dalam kegelapan hingga ia tidak mengetahui Jalan yang menghantarkannya 
menuju kebahagiaan dan keselamatan. Hal itu sama dengan orang yang berjalan dalam 
malam yang gelap gulita tanpa mengeUihui kemana dan bagaimana ia harus berjalan. 
Dalam kondisi seperti itu, ia bingung dan kehilangan arah tujuan. Sementara orang 
beriman dapat melihat arah yang ditujunya berkat cahaya dan bimbingan dari Allah 
SWT. Dalam kondisi pikiran dan akal terbuka, ia meniti jalan keselamatan. Di sinilah 
indahnya perumpamaan kekufiiran dengan kegelapan dan keimanan dengan cahaya 
dibuat.” 


I Tafsir Al Qurthubi 









yang telah digariskan oleh Allah SWT dan rasul-Nya 

Jhjj “Dengan izin Tuhan mereka" maksudnya adalah, dengan 
petunjuk atau hidayah yang Allah SWT berikan. Huruf ba' pada kalimat 

o'^y berkaitan dengan Perbuatan ini dinisbatkan kepadaNabi 

SAW karena beliaulah yang mengajak manusia untuk beriman kepada Allah 
SWT dan beliau juga yang menjadi penyebab manusia mendapat petunjuk 
dari AUah SWT. 

J) “(Yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha 
Perkasalah Maha Terpigi. '’La&zh ini sepeiti kalimat yatig saring digimakaii, 
JSUJt ojj (aku pergi ke tempat Zaid yang berakal dan 

mulia) tanpa menggunakan huruf wau, karoia keduanya merupakan satu 
kesatuan yang tak terpisahkan. Allah SWT Maha Perkasa, yang tidak ada 
sesuatu apa pun yang menyenq)ainya. 

Ada yang mengatakan, adalah sesuatu yang luar biasa. Ada juga 

yang berpendapat, adalah Yang Berkuasa penuh dalam kerajaannya. 

Sedangkan j.g^\ artinya adalah. Yang Dipuji oleh semua orang dan ada di 
setiap tempat dan segala keadaan. 

Muqsam meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkata, “Di zaman Ibnu 
Maryam, ada kaum yang beriman dan adiyula yang kafir. Ketika Muhammad 
SAW diutus, maka berimanlah orang-orang yang tadinya kafir, sedangkan 
mereka yang beriman malah menjadi kafir. Kemudian turunlah ayat ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Mawardi. 


Ibnu Athiyyah, dalam tafsirnya (8/193) berkata, adalah dua sifat 

yang saling berkaitan dalam permasalahan ini. Kemulian tersebut adalah bahwa Allah 
SWT, yang telah menurunkan kitab suci sudah sepantasnya mendapat pujian, karena 
telah memberikan nikmat dengan menurunkan kitab sebagai petunjuk bagi semesta 
alam.” 


Surah Ibraahiim )j 




Firman Allah: 


Jjjj J Lij _j ci 

y' «* ** 


“Allah-lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di 
bumi Dan kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena 
siksaan yang sangat pedih. (Yaitu) orang-orang yang lebih 
menyukai kehidupan dunia dari pada kehidupan akhirat, 
dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan 
menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu 
berada dalam kesesatan yang jauh. ** 

(Qs.Ibrahim [14] 2-3) 

Firman Allah SWT ^jVl 4 ^ 4 Aliah¬ 

lah yang memiliki segala (qxiyang di langit dan di bumi" maksudnya 
adalah, Allah SWT yang memiliki dan dijadikan sembahan serta Dia juga 
yang menciptakan alam semesta ini. Nafi’ dan Ibnu Amir membaca lafayib 
dengan dhammah pada huruf ha'karraia berfungsi sebagai mubtada' 
(subyek), yakni^i, sedangkan j|f adalah khabar (predikat).'®^* 

Ada yang berpendapat, lafazh adalah sifat dan khabar. 


Qira‘ah ini disebutkan iaiasaMuharrar Al Wajiz {il\9A)6anAlBahrAlMuhith 
(5/404). 

Ibnu Athiyyah (8/194) betkata, “Boleh dibaca rofa ’ dengan perkiraan maknan ya^ 
(Dia-lah Allah yang).” 

Abu Hayyan (5/404) berkata, “I’rab ini untuk menjelaskan hubimgannya dengan 
kalimat sebelumnya.” 


1^ Tafsir Al Q.urthubi 



Maksudnya, Allah SWT yang memiliki segala sesuatu yang ada di langit dan 
di bumi. Dia juga Maha Kuasa atas segala sesuatu. Sedangkan yang lain 
membacanya dengan kasrah karena berfungsi sebagai na ’at bagi kalimat 
5 X 5^1 . Kemudian na ’at disebutkan terlebih dahulu daripada man ’ut 

seperti kalimat, «^3 (aku bertemu dengan temannya Zaid). Tapi 

ada juga yang berpendapat, itu adalah badaP^^ dari lafazh , bukan 

sebagai sifat Karena nama Allah itu seperti alam yang tidak bisa disifati seperti 
halnya Zaid dan Amr, akan tetapi boleh disifati dari segi makna karena 
maknanya bahwa AUah SWT sendiri dalam wujudnya. 

Abu Amr mengatakan, dibaca kasrah berdasarkan lafazh yang 
disebutkan di awal dan di akhir. Maknanya adalah, menuju jalan Allah yang 
Maha Perkasa dan Terpuji, yang me miliki segala sesuatu yang ada di langit 
dan yang ada di bumi. 

Apabila Ya’kub berhenti pada lafazh dia membacanya ra/a ’ 

(membacanya dengan harakat dhammah), dan apabila dibaca bersambung, 
maka dia membacanya dengan kasrah karena na ’at. 

Ibnu Anbari mengatakan bahwa yang membacanya dengan harakat 
kasrah, maka ia berhenti (waqaf) pada lafazh Uj. 

^j-i. y 1^ kecelakaanlah bagi orang- 

orang kafir karena siksaanyang sangat pedih. ” Makna J]} sudah pernah 
dibahas sebelumnya dalam surah Al Baqarah.'^'’ 


Para ulama mengatakan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat yang 
diucapkan untuk adzab dan kehancuran. 

y lop QA “Karena siksaan yang sangat pedih, ” maksudnya 
adalah, di dalam neraka Jahanam. 


"(Yaitu) orang-orang yang 


Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam l’rab Al Qur'an (2/363) dan Al 
Akbari dalam Imla ‘ Ma Mama Bihi Ar-Rahman (2/65). 

Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat 79. 



lebih menyukai kehidupan dunia” maksudnya adalah, orang-orang yang 
lebih memilih kehidiq)an dunia 

Ji “Dar/ pada kehidupan akhirat, ” maksudnya adalah, 
orang-orang kafir yang melakukan perbuatan tersebut. Jadi, berada 

dalam posisi khafadh (berharakat kasrah) sebagai sifat bagi mereka. Ada 
yang mengatakan, dibaca rafa ’, sebagai khabar (predikat) yang tidak 
disebutkan, yaitu orang-orang yang.‘“' 

Ada juga yang berpendapat, berfungsi sebagai 

mubtada', sedangkan khabar-nya. adalah Segala sesuatu yang 

berkaitan dengan kehidupan dunia serta perasaan lebih mencintai dmiia 
dibanding kehidi^ian akhirat apalagi sampai berpaling dari jalan Allah SWT, 
yaitu agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW. 

Menurut Ibnu Abbas dan yang lain, ini merupakan hal yang dibahas 
dalam pembahasan ayat ini. Rasulullah SAWbersabda, 

«K' «K' ✓ 

“Sesungguhnya yang paling aku takutkan dari umatku adalah para 

pemimpin yang menyesatkan. 

Alangkah banyaknya orang-orang seperti itu di zaman kita sekarang 
ini, semoga Allah SWT menolong kita. 

Selain itu, ada yang berpend^iat, maksudnya adalah, mereka 

mencari apa-apa yang ada di dunia dengan cara yang tidak sepantasnya. 
Karena nikmat Allah SWT itu hanya boleh dipakai untuk berbuat taat dan 

bukan untuk bermaksiat kepada-Nya. 

^ ^ 

“Dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok,” 
maksudnya adalah, mereka menghalalkan segala cara demi tercapainya segala 


Lih. Imla Ma Mama Bihi Ar-Rahmcm, karyaAl Akbari (/66) 
Hadits ini shahih dan telah dijelaskan sebelunmya. 



han^an dan keinginan mereka. Lafazh terkadang bersifat mudzakkar, 

t^i kadang juga bersifet/ww'awKzrs.'®^ Kata berarti menyimpang dalam 

masalah agama, permasalahan dan segala urusan yang belum pernah ada di 
permukaan dunia. Kata ini juga dibaca ^ 3^1 yang artinya adalah, segala 
seseuatu yang tegak berdiri, sepert tembok dan tongkat.*"^ Sebelumnya, 
kami telahmenjelaskanhal ini dalam ta&ir surah Aah ‘Imraandan surah lainnya. 

Jilv» ''^Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh” 

P 

maksudnya adalah, pergi dan jauh dari kebenaran. 


Firman Allah: 


^ alit ^ Cr? 


“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan 
dengan bahasa kaumnya supaya ia dapat memberi 
penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dan Dia-lah 
Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. ” 


(Qs. Ibrahim [14]: 4) 


Contohnya seperti hrman Allah SWT, 'J ^JlT Js-Ci Ojj 

Jer* “Dan jika mereka melihat jalan yang membawa 

kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya dan jika mereka melihat jalan 
yang membawa kepada kesesatan mereka mau menempuhnya. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 146) 
Kata tersebut di sini dijadikan sebagai mudzakkar. Sedangkan dalam ayat lain Allah 
SWT berfiiinan, Jj ’Jk “Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)ku, 

aku dan orang-orang yang mengikuti^ mengajak (kamu) kepada Allah berdasarkan 
(Qs. Yuusuf [12]: 108) Kata tersebut dijadikan sebagai mu ’armats. 

Lih. AlMuharrarAl Wajiz (8/197) 

Lih. Ma 'ani Al Qur 'an. karya An-Nuhas (3/515). 


Surah Ibraahiim j 



Firman Allah SWT, “Kami tidak mengutus 

jeoraMgras«//n^,” maksudnya adalah, sebelum kamu wahai Muhammad. 

0 *-^ 'J] “Melainkan dengan bahasa kaumnya" maksudnya adalah, 
dengan mengg unak an bahasa mereka sendiri'®* imtuk menjelaskan kepada 
mereka tentang segala permasalahan yang ada dalam agama. Maksudnya 
adalah,para Rasul itu diutus dengan menggunakan bahasa yang sama dengan 
bahasa yang dipakai oleh kaum tersebut. Karena yang dimaksud dengan 
bahasa di sini adalah ism aljinsi yang jumlahnya sedikit maupun banyak. 
Maka, tidak ada alasan bagi orang awam untuk tidak bisa memahaminya, 
sebab semua yang dibawa oleh Nabi SAW telah diteijemahkan dalam bahasa 
mereka sehari-hari. 


Allah SWT berfirman, 

“Dan Kami tidak mengutus kamu, 


melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan, akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. ” (Qs. Saba' [34]: 28) 


Rasulullah SAW bersabda. 


jr j ajcj, *if J jr 






“Allah mengutus setiap Nabi dengan menggunakan bahasa yang 
sama dengan bahasa kaumnya dan Allah mengutusku kepada 
golongan merah dan hitam dari makhluk-Nya. 


Hadits ini membenarkan sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dari Ibnu Abbas, 


* * ^ ^ ^ * * 


“Aku telah diberikan lima macam hal yang tidak diberikan kepada nabi-nabi 
sebelumku: Aku diutus kepada golongan merah dan hitam, sedangkan para Nabi 
diutus kepada manusia secara khusus. ’’ \jlti. AlJcani' Al Kabir {\I\W9). 


Tafsir Al Qurthubi 


Nabi SAW juga bersabda. 


V_j aJLft JL>-f 'i/ 

✓ ^ «’<» XX X 

,<t, ,x«#» ”1 i^rti ■> 1 ‘f Ml • 

• juJl i_xl;>wy£»l ^ OO Vj Aj cJL»jI (^-wb (*^ 


“Demi jiwaku yang berada di dalam tangan-Nya, tidak ada 
seorang pun dari umatku, baik Yahudi maupun Nasrani yang telah 
mendengar perkataanku, kemudian tidak beriman dengan 
ajaranku kecuali ia menjadi bagian dari penghuni neraka. ”(HR. 
Muslim)*®’ 

“Maka Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki, " sebagai bantahan kepada Qadariyah tentang 
terlaksananya kehendak Allah. Ini adalah awal kalimat baru dan tidak 
mengikuti kondisi akhir lafazh karena tujuan dari diutusnya Rasul 

itu adalah untuk menjelaskan dan bukan untuk menyesatkan. Lafazh 
boleh juga dibaca ms/iaZ»'®* karena utusan itu menyebabkan adanya 
kesesatan, seperti yang disebutkan dalam Hrman Allah SWT, 
IjOPjLjJ 0 ^ 4 = 4 ) “Yang akibatnya dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka. ’’ (Qs. Al Qashash [28]: 8) Seakan-akan utusan itu 
menjadi penyebab kesesatan karena mereka kafir ketika utusan itu datang 
kepada mereka. 

“Dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi 
Maha Bijaksana ’’ Makna lafazh ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 






^ uLjf oijj 


'^'^Uh.I’rabAlOur'an, kaiyaAn-Nuhas(2/364). 


Surah Ibraahiim I 

L 


4 jjiiT 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan 
kepadanya). Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah*. Sesunguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap 
orang penyabar dan banyak bersyukur*.** 

(Qs. Ibraahiim [14]: 5) 


Fiman Allah SWT, TiS^lL 1 idLjf laJj “Dan sesungguhnya 

Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami," 
maksudi^ adalah, dengan dalil atau mulgizat yang telah Kami berikan kq)ada 
Nabi Musa AS sebagai tanda kebenaran ajarannya. 

Mujahid'^^^ mengatakan bahwa dia adalah sembilan ayat. 

J“Keluarkanlah kaummu 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang " sama dengan Firman 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW di awal surah, J-lIlT 
jjlll “Supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap 

gulita kepada cahaya terang benderang. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 1) 

Ada yang mengatakan, di sini berarti sama dengan yang 

terdapat dalam ayat, SUJT “Dan pergilah pemimpin- 

pemimpin mereka (sereda berkata), “Pergilah kamu. " (Qs. Shaad [38]: 

6 ) 


Atsar dari mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabrani (13/122) dengan redaksi, 
“Sembilan ayat, yaitu: angin topan dan tq)a yang datang bersamanya.” 


[^Tafsir Al Qurthubi 



“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari 
Allah, ” maksudnya adalah, katakan kepada mereka sesuatu yang bisa 
membuat mereka ingat kepada nikmat-nikmat Allah SWT. 

Ibnu Abbas, Mujahid dan Qatadah berkata, “Maksudnya, dengan 
nikmat yang Allah berikan kepada mereka.’”*^ 

Pendapat yang sama pula dikemukakan oleh Ubai bin Ka’ab dan 
diriwayatkan secaraMaksudnya, dengan q)a-^yang telah Allah 
berikan kepada mereka Nikmat itu kadang juga disebut ayyaam (hari-hari) 
seperti ung^cq)anAmr bin Kultsum dalam bah syairnya, 

Jl> ^ Q fblj 

Nikmat-nikmat bagi kami bagaikan kemuliaan yang tak pernah 

putus^^^ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Muqatil, keduanya mengatakan, 
maksudnya adalah, kejadian-kejadian yang terjadi pada umat-umat 
terdahulu. 

Ibnu Zaid mengatakan, maksudnya adalah, hari-hari yang tegadi pada 
umat terdahula Demikian juga riwayat yang disebutkan dari Ibnu Wahab 
dari Malik. 

Ath-Thabari berkata,'*^ “Maksudnya, Allah memberikan saran kepada 
mereka melalui kisah umat terdahulu, yakni hamba-hamba yang pernah 
mengec^ nikmat dan ujian.” 


Lih. Ath-Thabari (13/123) dan Ibnu Katsir (4/397). 

HR. Ahmad dalam >4/ Musnad (5/122). Lih. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/398). 
Bait syair ini dikutip dari Mu ’allcujah Amr bin Kultsum. LUi. Syarh Mu 'allagat, 
karya Ibnu An-Nuhas (2/98) dan Tafsir Ath-Thabari (13/122). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/406). 

Atsarian Ibnu Zaid ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/123). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (5/406). 

Lih. Jami'Al Bayan (13/122). 


Surah Ibraahiim j 


Sa’id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Ubai bin Ka’ab, 
dia berkata, “Aku mendengar Nabi S AW bersabda, 

✓ y' ✓ y' 

'Ketika Nabi Musa AS berada ditengah-tengah kaumnya, ia 

mengingatkan mereka tentang ujian Allah dan nikmat-Nya ... 

Ini menunjukkan bahwa seseorang boleh memberikan nasehat atau 
peringatan yang dapat memanhq}kan hati serta mempeikuat keyakinan, agar 
terhindar dari segala bentuk bid’ah, kesesatan, dan syubhat. 

.HlJ’i /• j j "Sesunguhnya pada yang demikian itu” maksudnya 
adalah, mengingatkan nikmat yai^ telah Allah boikan. 

“Terdapat tanda-tanda, ” sebagai bukti. 

JU “Bagi seticp orangpenyabar" maksudnya adalah, banyak 
bersabar dan taat kepada Allah SWT dan menjauhi berbuat maksiat darinya. 

“Dan banyak bersyukur, " atas nikmat Allah. 

Qatadah berkata, “Yang dimaksud adalah seorang hamba yang apabila 
diberi nikmat, dia bersyukur dan apabila tidak diberi nikmat, maka dia 
bersabar.”**^* 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa iman itu ada dua bagian; 
setengahnya adalah kesabaran dan setengahnya lagi adalah syukur. Kemudian 
beliau membaca ayat ini -Hll'i ^ “Sesunguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
setiap orang penyabar dan banyak bersyukur. 


Disebutkan oleh Al Wasi dalam Ruh Al Ma ’ani (4/212). 

Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Tbabari (13/123). 

Hadits yang diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Jami 'Al Kabir dari riwayat Al 
Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman, juga dari Ad-Dailami dari Anas dalam Al Jami ’Ash- 
Shaghir (hal. 3106) dan dia memberinya kode dha ’if, karena di dalam sanadnya tercU^at 
Zaid Ar-Raqqasyi. 

Adz-Dzahabi dan lainnya berkata, “Dia adalah perawi yang riwayatnya ditinggalkan.” 


Tafsir Al Qurthubi 



Al Hasan Al Bashri meriwayatkan dari Al Hajjaj, ituteijadi selama 7 
tahun, kemudian ketika dia mendengar kabar kematiannya, dia berkata, “Ya 
Allah, Engkau telah mematikannya, maka Engkaujiigamematikan tradisinya.” 
Dia lalu bersujud syukur, dan membaca,. 


Dalam ayat ini, orang yang sabar dan pandai bersyukur disebutkan 
secara khiasus karena orang yang memiliki sikap tersebut mampu mengambil 
pelajaran dan tidak lalai sebagaimana firman Allah SWT, 


“Kamu hanyalah 


- (-T'*. 


pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepada-Nya (hari 
berbangkit). ’’ (Qs. An-Naazi’aat [79]: 45) Sekalipun dia adalah pemberi 
peringatan kepada semua orang. 


Firman Allah: 


ji; ^ ij 4T ljjL.iT Ji ijj 

^.\j^ oj cx^3 cx^ i]3 

•*' 't 

JbJUj 


“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
‘Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan 
kamu dari (Fir^aun dan) pengikut-pengikutnya. Mereka 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, menyembelih 


Hadist ini diriwayatkan pula oleh Al Qudha’i dengan redaksi seperti ini, dan para 
pensyarahnya menyebutkan bahwa hadits ini hasan. 

U&i.AlJami'Al Kabir {mZSS). 



anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan 
yang besar dari Tuhanmu*. Dan (ingatlah juga), tatkala 
Tuhanmu memaklumkan, ‘Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih *. ** 

(Qs. Ibrahim [14]: 6-7) 


Fimian Allah SWT, 


Jl» ^ 31 j> . Ifr 4^ 

I » 4^1 '3 jt 'N. 


i ijt^^3T Jl5 3j3 

■- *' I''TT■* •*' 


“Z)a« (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 'Ingatlah nikmat 
Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir ’aun dan) 
pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, 
menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari 
Tuhanmu ” Sebelumnya kami telah menjelaskannya dalam tafsir surah Al 
Baqarah.‘"® 

Firman Allah SWT, CIj3^ 3jl “Dan (ingatlah juga), tatkala 
Tuhan-mu memaklumkan. ” Ada yang mengatakan, ini adalah perkataan 
Nabi Musa AS kepada kaumnya Namun ada juga yang berpendapat bahwa 
ini adalah firman Allah kepada Muhammad SAW, yakni katakanlah wahai 
Muhammad, ketika Tuhan-mu berkata seperti ini. artinya 

memberitahiikan seperti menjanjikan atau memberikan janji.'“‘ Makna 
tersebut diriwayatkan dari Al Hasan dan lainnya 


Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat 40. 



karena makna adzan adalah pemberitahuan seperti y ang di nnglcaplfan Halam 
bait syair. 


^ pj-ioJl S’ y»-iJ jjii 


Belumlah kami merasakan datangnya waktu Subuh, 
sehingga kami mendengar suara adzan^^^^ 


IbnuMas’udmembacai^a, Jli ilj dengan malma y ang sama 
^Sesungguh^a jika kamu bersyukur, pasti 


Kami akan menambah (nikmat) kepadamuj' maksudny a adalah, jika kamu 
mensyukuri nikmatku, niscaya akan Aku tambah. 

Al Hasan bericata, “Maksudnya, jika kamu bersyukur atas nikmat-Ku, 


maka akan Aku tambahkan nikmat-Ku.”'*^ 


Ibnu Abbas berpendapat, “Maksudnya, jika kamu bersyukur atas 
nikmat-Ku, maka akan Aku tambahkan pahalamu 

Arti dari perkataan ini hampir sama. Ayat tersebut menyatakan bahAva 

syukur atas nikmat adalah sebab bertambahnya nikmat terspbut se bagaimana 
yang telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah.'‘^ 

Banyak pendapat di kalangan para ulama tentang masalah syukur. 
Beberapa ada yang bertanya tentang masalah bersyukur kepada Allah SWT, 
lalu ada yang mengatakan bahwa termasuk dari bentuk kesyukuran apabila 
mampu menggvmakan nikmat Allah SWT dengan tidak melakukan 
kemaksiatan kepada-Nya. Dikisahkan bahwa Nabi Daud AS pernah berkata. 


Lih. Ma 'ani Al Qur 'an, karya An-Nuhas (3/517) dan Tafsir Ath-Thabari (13/124). 
“«Lih. Tafsir Al Mawardi {21339). 

Abu Hayyan menyebutkan qira 'ah ini dalam Al Bahr Al Muhith (5/407). 
'^^Atsar dari Hasan ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/125) Abu Hayyan (5/407). 
Lih. Al Bahr Al Muhith (5/407). 

Lih. tafeir surah Al Baqarah ayat 152. 





“Wahai Tuhanku, bagaimana aku akan bersyukur atas nikmat-Mu? Sedangkan 
nikmat itu sudah Engkau ambil dariku?” Allah SWT menjawab, 
"Sesunggguhnya sekarang kamu sudah bersyukur kepada-Ku. ” 

Menurut saya (Al Qurtiiubi), hakikat bersyukur itu adalah pengakuan 
terhadap nikmat yang telah diberikan Allah SWT kepada kita, dan 
mempergunakannya di jalan yang Dia ridhai. 

Al Hadi berkata ketika dia sedang makan. 


a£J«J JUi 


^ ^ ^ ^ ^ ^ 




Sesungguhnya engkau telah diberikan rezeki 
Agar engkau taat pada-Nya dan mensyukuri nikmat-Nya 
Akan tetapi engkau tidak mensyukuri-Nya 
Bahkan engkau mempergunakan rezeki itu untuk berbuat maksiat 

kepada-Nya 


Ja’far Ash-Shadiq berkata, “Jika aku mendengar kata nikmat, maka 
aku berharap agar bisa ditambah.” 

jLijUJ ^^Dan jika kamu mengingkari (nikmat- 

Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih” maksudnya adalah, 
Allah SWT beganji akan memberikan adzab yang sangat pedih sebagaimana 
Dia menjanjikan tambahan nikmat jika kita bersyukur. 


Firman Allah: 




(^Tafsir Al Qurthubi 



"Jj ( 4 ^ 'J o# -^-^J J 

Uj^as U^^jJbtj 


Dan Musa berkata, *Jika kantu dan orang-orang yang ada 
di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji*. 
Selumkah sampai kepadamu berita orang-orang 
sebelummu (yaitu) kaum Nuh, Ad, "Ramud dan orang- 
orang sesudah mereka, tidak ada yang mengetahui mereka 
selain Allah. Telah datang rasul-rasul kepada mereka 
(membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian), 
dan berkata, ^Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 
kamu disuruh menyampaikannya (kepada kami), dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan 
yang menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami 

kepada-Nya *. ” 

(Qs. Ibraahiim [14]: 8-9) 


Rrman Allah SWT, 

I Dan Musa berkata. Jika kamu dan orang-orang yang ada 
di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka 


* ' 


sesungguhnyaAllah Maha Kaya lagi Maha Terpuji maksudnya adalah, 
Allah SWT tidak terpengaruh dengan segala tindak tanduk manusia yang 
mengingkari nikmat Allah SWT karena Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Firman Allah SWT, 

Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu 
(yaitu) kaum Nuh, Ad, Tsamud." Kata ] di sini berarti kabar dan bentuk 




jamaknya adalah 

Ada yang berpend^)at, ini adalah perkataan Nabi Musa AS. Ada juga 
yang mengatakan bahwa ini adalah firman Allah SWT kepada Nabi 
Muhammmad S AW, yakni ingatlah wahai Muhammad tatkala Tuhanmu 
berkata seperti ini. Namun ada juga yang berpendapat bahwa ini adalah 
permulaan dialog dari Allah SWT.**” Kisah tentang kaum Nabi Nuh, Ad dan 
Tsamud ini sangat masyhur dalam Al Qur'an. 

orang-orang sesudah 
mereka, tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah" maksudnya 
adalah, tidak ada yang tahu pasti berapa jumlah mereka dan dari mana nashab 
atau keturunarmya selain Allah. Semua umat memang berasal dari Nabi Adam, 
namvin tidak semuanya keturunan langsung dari Nabi Adam AS. Akan tetapi 
sebagian mempakan keturunan dari sebagian yang lain. 

Diriwayatkan dari Nabi S AW bahwa ketika beliau mendengar bahwa 
banyak orang yang mengaku keturunan Ma’d bin Adnan, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya mereka itu telah berbohong kepadamu, karena 
sesungguhnya Allah SWT berfirman. ‘Tidak ada yang mengetahui mereka 
selain Allah ’’**** 

Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair, dia berkata, “Kami tidak pernah 
tahu ^a yang ada di antara Adnan dan Ismail.”**” 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa di antaraAdnan dan Ismail itu ada tiga 

Ibnu Hayyan menyebukan hal ini dalam Al BahrAl Muhith (5/408) namun menurut 
pendapat yang lebih populer, itu adalah ucapan Nabi Musa AS kepada kaiunnya. 

i«5« As-Suyuti menyebutkan dalam Al Jami 'Al Kabir (3/110) dari riwayat Ibnu Sa’id 
dalam Thabagat, Ibnu Asakir dalam At-Tarikh dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi, 
“Sungguh teM berkata bohong orang-orang ahli nasab itu”, dan dia menyebutkannya 
juga dalam Al Jami ’AshShagir (hal. 6227), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/524), Al Alusi 
dalam Ruh Al Ma’ani (4/215) secara mauguf terhadap Ibnu Mas’ud, dan As-Suyuthi 
dalamAd-DurruAlMantsur(5n2). 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/72), dan dia 
menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dengan redaksi, “Kami 
tidak menemukan seorang pun yang tahu apa yang ada di belakang Ma’d bin Adnan.” 


(^Tafsir Ai Qurthubi 




bapak yang tidak diketahui oleh orang banyak.'^ 

IbnuMas’udketikamembaca liT ’^J • j ''li: 'J beikata,“Sungguhtelah 
berbohong orang-orang yang mengaku termasuk nasabnya.”‘“‘ 

“Telah datang rasul-rasul kepada mereka 
(membawa) bukti-bukti yang nyata” maksudnya adalah, dengan hujjah 
dan dahi. 

• J ^ ’ j Yy'Jk ^Lalu mereka menutupkan tangannya ke 
mulutnya (karena kebencian)” maksudnya adalah, mereka meletakkan 
tangan mereka untuk menutip mulut mereka sebagai tandakebencian mereka 
dengan apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW.*"^ Demikian menurut 
Ibnu Mas’ud dan juga Abdurrahman bin Zaid, dan dia membaca, I 
^1^1^ J-liSlI “Mereka menggigit ujung jari lantaran marah 
bercampur benci terhadap kamu. ” (Qs. Aali Imraan [3]; 119) 

Ibnu Abbas berkata, “Ketika mang-orang itu mendengar firman Allah 
SWT, mereka meletakkan tangan di mulut mereka.”’^ 

Abu Shalih mengatakan bahwa jika Nabi berkata bahwa aku adalah 
Rasul yang diutus kepada kalian, merdca meletakkan tangan di mulut mereka 
sebagai tanda bahwa Nabi itu bohong dan sebagai tanda bahwa mereka 
menolak ajarannya Ketiga pendarat ini han^ir sama maknanya, karena 
kedua kata gantinya kembali kepada orang-orang kafir . 

Abu Ubaid berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami dari Sulyan, dari Abu Ishak, dari Abu Ahwas, dari Abdullah tentang 
firman Allah SWT, “Lalu mereka menutupkan 


“‘® Atsar ini disebutkan dalam Al MuhcararAl Wiyiz (8/206), Ma 'ani Al Qur 'an, karya 
An-Nuhas (3/318) dan Ad-Durru Al Mantsvr (4/72). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari (13/133), Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/400) dan 
An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/318). 

Atsar ini disebutkan dalam Ath-Thabari (13/126). 

Ibid 

Atsar dari Ibnu Shalih ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (3/408). 
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tangannya ke mulutnya (karena kebencian), ” Dia berkata, “Mereka 
menggigit karena sangat marah.”'“* 

Makna dari semua ini telah dijelaskan dalam surah Aali ‘hnraan dengan 
baik.'*" 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Nfeksudnya, mereka menolak apa yang 
disampaikan oleh Rasul dan menganggap semua itu adalah kebohongan 
belaka.”‘“’ 

Kata ganti pertama ditujukan kepada Rasul dan kata ganti kedua 
ditujukan kepada orang-orang kafir. 

Al Hasan dan yang lainnya mengatakan bahwa orang kafir itu 
meletakkan tangan mereka di mulut rasul sebagai tanda penolakan dengan 
apa yang Rasul katakan. Kata ganti pertama kembali kepada orang kafir 
sdangkan kata ganti kedua kembali kepada rasul. 

Ada yang berpendapat, maknanya adalah, perintah kepada mereka 
agar supaya mereka diam. Ada juga yang berpendapat, agar Rasul meletakkan 
tangaimya pada mulutnya dan orang kafir itu diam serta berhenti bertutur 
kata.‘“’ 

Selain itu, ada yang berpenckyjat, maksudnya adalah. Rasul meletakkan 
tangaimya di mulut mereka. Bahkan ada yang mengatakan b^wa yang 
dimaksud dengan tangan di sini adalah nikmat, yaitu nikmat adanya Rasul. 
Sedangkan yang dimaksud dengan mulut di sini adalah ucapan dan 
kebohongan. 


Atsar dengan sanad seperti ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/126) dia berkata, 
“Inilah perkataan yang harus diketahui dan makna yang harus dimengerti oleh siapa 
saja yang meletakkan tangan di mulutnya.” 

Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 119. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/127) dari Mujahid, dan Ibnu Katsir (4/ 

400). 

Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri{2l59XZadAlMasir{4/349)danAlBc^ Al Muhith 
(5/408). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/408). 



Kedatangan Rasul dengan membawa syariat mempakan suatu nikmat 
dan yang dimaksud dengan mulut adalah apa-apa yang dibawa oleh Rastil. 
Huruf-'sama artinya dengan huruf seperti kalimat cJLJi«rdan 

• y * y 

(aku duduk di rumah). Huruf yang menunjukkan sifet tarkaHang 
saling mengganti hunifyaiig lain. 

Abu Ubaidah berkata,'*™ “Maksudnya, memberikan p>erumpamaan 
atau dengan kata lain mereka tidak beriman dan tidak me ngikuti apa y ang 
disampaikan oleh Rasulullah SAW. Kebiasaan dari orang Arab apabila Hiam 
dan tidak menjawab teikadang meletakkan tangan di mulutnya, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Akhfash.” 


Al (^utbi mengatakan bahwa kami belum pernah m endeng ar ada orang 
Arab yang meletakkan tangan di mulutnya jika tidak mau mengeijakan apa 
yang diperintahkarL'*^' 

berkata, ‘Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu disuruh menyampaikannya (kepada kami) 
maksudnya adalah, menyampaikan .«seba gaimana yan g kalian klaim^ dan h nkan 

karena mereka mengakui bahwa mereka diutus. 

jJ “Da/i sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu- 

raguan” maksudnya adalah, dalam keraguan dan ketidakpastian. 

"Terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya” 
maksudnya adalah, kepada tauhid. 

"Yang menggelisahkan” maksudnya adalah, menyebabkan 


Lih. Majaz Al Qur'an (1/336). Namun hal ini tidak disetujui oleh Ath-Thabari 
dalam tafsirnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Ubaidah, “Ses ungguhn ya 
mereka telah berkata bohong karena mereka mengatakan, "inna kafarna bima 
arsaltumbihi," Abu hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/409) dan dia sependapat 
dengan q>a yang disampaikan oleh Ath-Thabari, karena dia berpendapat bahwa diamnya 
mereka itu adalah suatu tanda bahwa mereka sebenarnya beriman dan membenarkan 
ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW. 

Atsar dan A\ Quthbi ini disebutkan oleh Abu Hayyan da\dim Al Bahr Al Muhith (5/ 

409). 
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kegelisahan. Ada yang mengatakan, apabila telah melakukan suatupeketjaan 
harus mengadu,**’^ atau kamu mengira bahwa mereka mencari kekuasaan 
dan dunia. 


Firman Allah: 


IjIJL^JLujoJ13# 

cr^ 

i' *i' * i iAi'^ i'«fu ^ 

♦ 3 D uj JLydu (^1 Oj ^y Lul^ a j I 


jUi 




J J» 



**Rasul-rasul mereka berkata, * Apakah ada keragu-raguan 
terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru 
kamu untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa- 
dosamu dan menangguhkan (siksaanjmu sampai masa 
yang ditentukan?* Mereka berkata, ‘Kamu tidak lain 
hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu menghendaki 
untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa 
yang selalu disembah nenek moyang kami, karena itu 
datangkanlah kepada kami bukti yang nyata*.” 

(Qs.Ibraaliiim [14]: 10) 


Firman Allah SWT, IjlI “Berkata rasul-rasul 

mereka, ‘Apakah ada keragu-raguan terhadcp Allah” adalah pertanyaan 
yang berarti pengingkaran. Maksudnya, tidak ada keraguan dalam tauhid atau 
keyakinan kepada-Nya. Pend2q}at ini seperti yang dikemukakan oleh Qatadah. 


Lih. AshShihah (1/140). 


I Tafsir Al Qurthubi 



Ada yang berpend£q)at, dalam hal patuh kepada Allah SWT. Se dangkan 
pendapat lain mengatakan, maksudnya adalah, apakah ada keraguan dalam 
kekuasaan Allah SWT? Para ulama sependapat dalam hal kekuasaan Allah 
SWT, namun berbeda pend^)at dalam hal bentuk kekuasaannya Hal ini terlihat 
dari firman Allah SWT, Jali “Pencipta langit dan bumi, ” 

maksudnya adalah. Yang menciptakannya, menghidupkannya dan 
menghancurkannya kelak, dan membuatnya ada setelah tiada untuk 
menunjukkan kekuasaan-Nya. Karena itu, kita tidak boleh beribadah kecuali 
hanya untuk-Nya. 

“Dia menyeru kamu” maksudnya adalah, mengajak imtuk 
taat kepada Allah SWT dengan perantaraan Rasul dan kitab-kitab-Nya. 

cn (»“Untuk memberi ampunan kepadamu dari 
dosa-dosamu. “ Abu Ubaid berpendapat bahwa kata ^ di sini berfungsi 
sebagai tambahan. Sedangkan Sibawaih berpendapat, bahwa kata ^ di 
sini berfungsi imtukmenui^ukkan maknasebagian.’‘‘^^ Jadi, bolehmenyebulkan 
sebagian saja tapi yang dimaksud adalah seluruhnya. Selain itu, ada yang 
berpendapat bahwa kata J!» berflmgsi sebagai badai (pengganti), bukan 
sebagai tambahan atau pun sebagian. Maknanya adalah^ agar amp unan itu 
menjadi pengganti dari dosa. 

.LJJ “Dan menangguhkan (siksaan)mu 

sampai masa yang ditentukan. " Yang dimaksud di sini adalah kematian. 
Jadi, Allah SWT mengakhirkan adzabnya nanti di akhirat dan tidak 
memberikannya di dunia 

Jiiif bj >3^13 “Mereka berkata, ‘Kamu maksudnya adalah, tidaklah 
kamu itu. 

*5j “Tidak lain hanyalah manusia seperti kamijuga, ” dalam 


Abu Hayyan menyebutkan hal ini dalam Al Bahr Al Muhith (5/409) dari Abu 
Ubaid, dari Al Akhfash. 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/211). 
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artian bahwa kamu itu makan dan minum seperti apa yang selama ini kami 
makan dan kami minum. Jadi, kamu itu bukan malaikat. 

juAi \ls- lijJL^ Lif y “Kamu menghendaki untuk 

menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang selalu disembah 
nenek moyang kami," seperti patung dan berhala. 

- • “Karena itu datangkanlah kepada kami bukti 

yang nyata" maksudnya adalah, dengan hujjah yang jelas dan ini mustahil 
dari mereka saja, padahal Rasul itu diutus dan dibekali dengan mulgizat yang 
Allah SWT berikan. 

FimumADah: 


^ '-S.T 'i 

'J) of ^ 

''iS i; Uioi oij 


“Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, *Kami tidak 
lain hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah 
memberi karunia kepada si(q>a yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya, dan tidak patut bagi kami 
mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan 
izin Allah, dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya 
orang-orang mukmin bertawakkal Mengapa kami tidak 
akan bertawakkal kepada Allah padahal Dia telah 
menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh- 
sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang 




kamu lakukan kepada kamu Dan hanya kepada Allah saja 
orang-orang yang bertawakkal itu berserah dirV.** 

(Qs. Ibraahiim [14]: 11-12) 


Firman Allah SWT, "Rasul- 

rasul mereka berkata kepada mereka, ‘Kami tidak lain hanyalah 
marmsia seperti kamu maksudnya adalah, dalam gambaran dan kenyataan 
yang ada seperti yang kamu katakan. 


“Akan tetapi Allah memberi 
karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya,” 
maksudnya adalah, memberikan beberapa keutamaan dalam kenabiannya. 


Sebagian ulama berpenck^ bahwa Rasul itu diberikan kelebihan oleh Allah 
SWT bempa taufik, hikmah, makri&t dan hidayah. 

Sahal bin Abdullah mengatakan bahwa Rasul itu diberikan kelebihan 
benyia kemampuan membaca Al Qur'an dan memahami isi serta kandungan 
yang terdapat di dalamnya. 


Menurut saya (Al Qurtliubi), ini adalah perkataan Hasan yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari hadits Ilmu Umar, dia beikata: Aku pernah 
berkata kepada Ubu Dzar, “Wahai paman, berikanlah nasehat kepadaku! ” 
Lalu dia beikata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah S AW seperti yang 
engkau tanyakan kepadaku, kemudian beliau SAW menjawab, 'Siang dan 
malam serta setiap waktu, Allah SWT selalu memberikan pemberian 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Allah SWT tidak pernah lupa 

-r*r- 

Maksudnya, para Rasul itu sama dengan orang lain dalam hal fisik dan sifat-sifat . 
manusia pada umumnya. Akan tetapi mereka mempunyai perbedaan khusus yang Allah 
SWT berikan dan tidak dimiliki oleh manusia pada umumnya. Para Rasul itu tidak mau 
menyebutkan si&t-si&t mereka yang membedakan mereka dengan manusia biasa, karena 
kerendahan hati mereka. Mereka juga tidak menjelaskan secara pasti apa saja kelebihan 
yang telah Allah berikan kepada mereka, akan tetapi mereka hanya mengatakan bahwa 
Allah SWT memberikan karunia kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Lih. Al Bahr Al 
Muhith{5IA\\). 
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kepada hamba-Nya sebagaimana halnya hamba itu selalu lalai untuk 
mengingat-Nya. ” 

“Dfl/i tidak patut bagi kami 
mendatangkan suatu bukti kepada kamu,** maksudnya adalah, dengan 
hi^ah dan bukti. 

0^1^ '}j **Melainkan dengan izin Allah,** maksudnya adalah, 
kecuali dengan seizin-Nya. Maknanya adalah. Rasul tidak bisa menunjukkan 
bvikti atau pun mukjizat pun kecuali dengan izin Allah SWT. Kalimat ini 
mempakan kalimat bentasedang^canmakmmyaber&ngsi untuk nienafikan.'^^^ 
Karena Allah SWT tidak monaksakan seseorang untuk melakukan apa yang 
tidak mampu untuk dikeijakaiL 

**Dan hanya kepada Allah sajalah 
hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal, ” telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Firman Allah SWT Jp Uj **Mengapa kami tidak 

akan bertawakkal kepada Allah. ” Kata ^ di sini adalah kata pertanyaan, 
yang berada dalam posisi rafa’ karena berfungsi sebagai mubtada'. 
Sedangkan lafazh ^ dan sesudahnya berada pada posisi hal. Perkiraan 
maknanya adalah, dalam hal tya yang membuat kani tidak tawakkal kepada 
Allah SWT. 

fTP. * Uiii a3j **Padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada 
kami** maksudnya adalah, jalan menigu rahmat-Nya dan menjauhi jalan yang 
tidak Dia ridhai. 

“Dan kami sungguh-sungguh akan bersabar. ” Lam di 
sini berfrmgsi sebagai siunpah. Majaznya adalah, demi Allah kami 

Makna tersebut untuk menunjukkan ketidakmampuan apabila yang mengatakan 
adalah orang biasa untuk dirinya sendiri atau seperti orang berkata kepada orang lain 
bahwa engkau tidak mampu melakukan hal tersebut, namun jika itu terjadi di saat dia 
mampu, maka artinya untuk larangan. 






akan bersabar. 


lijlijii; ti “Terhadap gangguan-gangguanyang kamu lakukan 
kepada kami, ” maksudnya adalah, dari kehinaan, p ukulan, pendustaan, 
pembunuhan, keperca)'aan kepada Allah, bahwa Dia akan me lindungi kami 
dan memberikan pahala kepada kami. 

£\ J»j maksudnya adalah hanya kepada Allah saja 
or^K)rang yang bertawakkal itu berserah diri. 


Firman Allah: 

iyj Dii3 

**Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, 
*Kami sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari negeri 
kami atau kamu kembali kepada agama kami*. Maka 
Tuhan mewahyukan kepada mereka, *Kami pasti akan 
membinasakan orang-orang yang zhalim itu, dan Kami 
pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah 
mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang 
yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut 
kepada ancaman-Ku\** 

(Qs. Ibraahiim [14]: 13-14) 


Firman Allah SWT, Jl5j 

“Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, ‘Kami sungguh- 
sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami’. " Huruf lam di sini 
berfungsi sebagai sumpah. Maksucfa^'a adalah, demi Allah kam i akan meng usir 


kamu dari sini. 


y-\ ’*\ “Atau kamu kembali” maksudnya adalah, sampai kamu 
kembali atau kecuali kamu kembali. Demikian pendapat yang dikemukakan 
oleh Ath-Thabari dan lainnya’*”. 

IbnuAlArabi’*’* betkata, “Kalimat tersebut berarti memaksakan karena 
kata biasanya digunakan memilih. Jadi, orang-orang kafir itu memberikan 


dari negeri mereka? Tidakkah kamu melihat firman Allah SWT, 


•Jj 'J O? o]3 

i»' ' . , , 


“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah 
di negeri (Makkah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi 
demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan 
sebentar saja. (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu 
ketetapan terhcukip rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamu ." 
(Qs.AlIsraa' [17]: 76-77) Maknaayat ini telah dijelaskan dalam ta&irsurah 
Al A’raaf*” dan surah lainnya. 


(j 




Tuhan mewahyukan kepada mereka, 'Kami pasti akan membinasakan 
orang- orang yang zhalim itu, dan Kami pasti akan menempatkan kamu 
di negeri-negeri itu sesudah mereka '. ” 


“Yang demikian itu (adalah 
untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku dan 


Teks tentang uc^nui Imam Ath-Thabari terd^wt dalam tafiimya, 13/128. 
Lih. AhkamAlQyr'm (3/1116). 

Lih. tafeir surah Al A’raaf ayat 88. 




yang takut kepada ancaman-Ku” maksudnya adalah, kedudukannya di 
sisi-Ku pada Hari Kiamat nanti. Dalam penggalan ayat ini, kata yang 
berbentuk mashdar dinisbatkan kepada yang berbentuk fa ’U (subjek). 
Kata adalah bentuk mashdar seperti fv^i. Kata ini dibentuk dari 
perubahan kata ^i. Kata berbentuk mashdar tersebut dinisbatkan 

kepada fa ’U karena kekhususaimya. Kata jika dibaca huruf mim 

berharakan &thah, maka artinya adalah tempat berdiri, sedangkan jika dibaca 
dhammah, maka artinya adalah pekegaan berdiri. 

lAku 

“Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)?’’ (Qs. Ar- 
Ra’d[13];33) 

Al Akhfash mengatakan, ^ -UU’i “ Yang demikian itu 

(adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) kehadirat- 
Kuf maksudnya adalah, adzabku.‘“’ 

“Dfl/i yang takut kepada ancaman-Ku, ’’ maksudnya 
adalah, Al Qur'an. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
adzab. Kata adalah bentuk ism dari kata 


maksudnya adalah, tempat-Ku berdiri dai 


mengawasinya. Allah SWT berfirman, ^ y* 


Finnan Allah: 




adalah pendapat Al Fana' dalam Ma’ani Al Oitr'an (3/71), dan dia berkata, • 
_ ' - Tf,»; 

“Seperti firman Allah SWT, Oy.'^ O 'Kamu (mengganti) rezeki 

(yang Allah berikan) dengan mendustakan (Alfah)’. (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 82) 
Maksudnya, rezeki yang mana yang akan engkau dustakan. Orang Arab biasanya 
menisbatkan perbuatan dirinya kepada apa yang telah terjadi. Misalnya kalimat, 
^1—i! j* 'Ji (aku menyesal atas pukulanku kepadamu) dan 'lih'j» J* 

(aku menyesal telah memukul kamu)” 

Lih. Fathu Al Qadir (3/141). 
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“Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh 
mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku 
sewenang-wenang lagi keras kepala. Di hadapannya ada 
Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah. 

Diminumnnya air nanah itu dan hampir Dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari 
segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati, dan di 
hadapannya masih ada adzab yang berat ” 

(Qs. Ibraahiim {14]: 15-17) 


Firman Allah SWT, “Dan mereka memohon 

kemenangan^' maksudnya adalah, memohon pertolongan agar Rasulullah 
SAW diizinkan meminta pertolongan kq)ada Allah SWT atas kaumnya dan 
juga diboldikan untuk meminta agar inaekadihancuikaaPaid^3at ini nienurut 
Ibnu Abbas’^ dan lainnya. Hal ini juga telah dijelaskan dalam tafeir surah Al 
Baqarah'®®. 

Disebutkan dalam haditsNabi SAW bahwa beliau pernah mendoakan 
kaum Muhajirin.'^ 

Ibnu Zaid berkata, “Umat-umat diberi pertolongan dengan doa, 
sebagaimana yang dikatakan oleh suku Quraisy, l juii ^LfUT 

Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar 
dari sisi Engkau (Qs. Anfaal [8]: 32) 


Uh. TafsirAth-Thabari{\m29). 

Lih. tafsir surah Al Baqarah ayat 89. 

““ Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam Gharib Al Hadits Wal Atsar (3/407) 
danAn-Nuhas AzlzaaMa’ani Al Qur'an {31521). 


I Tafsir Al Qurthubi 




Ada yang berpendapat, bahwa Rasulvillah S AW mengatakan, mereka 
mendustakanku, oleh karena itu berikanlah kemenangan antara aku dan 
mereka. Maka umat-umat itu berkata, “Apabila mereka benar, maka kami 
diadzab.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa persamaan makna dari 
ayat tersebut adalah 

“Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang- 
oratjg yang benar. ” (Qs. Al Ankabuut [29]: 29) dan firman-Nya, 
10 ij ll> “Datangkanlah apa yang kamu 


ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang 
yang diutus (Allah). ” (Qs. Al A’raaf [7]: 77) 


“Dan binasalah semua orang yang berlaku 
sewenang-wenang lagi keras kepala. ” Kata adalah orang angkuh 
yang melihat tidak ada kebenaran dari orang lain kepada dirinya. Seperti 
inilah pendapat yang dikemukakan oleh ahli bahasa sebagaimana yang 
disebutkan oleh An-Nuhas.“** Sedangkan adalah orang yang menjauhi 

kebenaran. 


Diriw^atkan dari Ibnu Abbas dan lainnya, bahwa kalimat ^ 

artinya adalah, dia mer^auhi mereka. Ada yang mengatakan kata dibentuk 

dari kata isJ) yang berarti arah, sq}erti 'jyi, artinya dia mengambil arah 

yang berlawanan. 


Seorang penyair mengungkq)kan. 


IJlLJI S/ ^iSJjj lil 

Jika aku datang, maka tempatkanlah aku di tengah 


lJii.Ma’cmiAlQur'anQI52\). 

'‘*^Atsar ini disebutkan dalam Jami'Al Bayan (13/129), Ma ‘ani Al Qur 'an (3/521) dan 
Ad-Dwru Al Mantsur (4/73). 

Lih. Ash-Shihah (2/513) dan Lisan Al Arab (4/3124). 
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Sungguh aku besar dan tidak bisa untuk berbalik ke arah lain^^^* 

Tentang firman Allah SWT, Harawi berkata, 

“Maksudnya, melewati maksud dan tujuaa” 

Ibnu Abbas pernah ditanya tentang darah Istihadhah, maka dia 
menjawab, “Itu adalah darah yang keluar dari 

kebiasaanr^^^^ 

Abu Ubaid berkata, “Maksud dari ayat tersebut adalah orang-orang 
yang melampaui batas. Oleh karena itu, kata atau keringat yang dimaksud 
banyak keluar.” 

Syamr berkata, adalah yang tidak berhenti mengalir.” 

Al Laits berkata, “Kata adalah unta yang tidak bersama dengan 

yang lain, tapi ada di arah lain selamanya. Maksudnya adalah, yang keluar 
dari jamaah atau kelompok.”***® 

Al Muqatil berkata, “Kata berarti orang yang sombong.” 

Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya, orang yang mengangkat hidungnya.” 

Ada yang mengatakan, maksud dan ^>4^* adalah yang menentang 

Rasul dan menjauh dari jalan kebenaran. Dalam bahasa Arab, kalimat 

Jj.^1 ^ berarti unta yang keluar dari jalan. 

Selain itu, ada yang berpendapat, kata berarti orang yang 
melakukan maksiat. 

Qatadah berpendapat, adalah yang tidak mau mengucapkan laa 

ilaaha illallaah}^^ 


'«» Lih. MajazAlQur'an{,\mi). 

'“’HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang haid, bab: Wanita yang Mengalami 
Darah Istihadhah Menjamak Dua Waktu Shalat dan Mandi Ketika Menjamak Shalat (1/ 
184) dan Ahmad dalam ^4/ Musnad (6/172). 

'^Ibid. 

Atsar ini disebutkan dalam Jami ‘Al Bayan (13/1 30), Al MiiharrarAl fVajiz (8/217) 
danAd-DurruAl Mantsur (4/73). 


I Tafsir Al Qurthubi 


Menurut saya (Al Qurthubi), maksud kata Al Jabbar Al Aniid 
dalam ayat tersebut, sekalipun lafazhnya berbeda karena orang yang menjauh 
dari kebenaran, berrati dia angkuh dan menentang. 

Ada yang berpendapat, maksud ayat tersebut adalah Abu Jahl 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Mahdawi. 

Al Mawardi daldimAdabAd-Dunya WaAd-Din mengatakan, bahwa 
Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik pada suatu hari menemukan lembaran 
Mushhaf dan bertuliskan firman Allah SWT, 

“Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) dan 
binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras 
kepala. ” Dia lalu merobek Mushhaf tersebut kemudian melantunkan. 





illl Uf 


y Sil Ls i; 



Apakah kamu menganggap semua yang berlaku sewenang-wenang 

itu keras kepala. 

Aku ini suka sewenang-wenang dan menentang 


Jika kamu mendatangi Tuhan-mu di Hari Kiamat, 
maka katakanlah bahwa aku dihancurkan oleh Al Walid 


Deilam waktu beberapa hari, dia dibunuh secara menyakitkan dan 
kepalanya disalib serta digantung di pagar kota.**” 

Firman Allah SWT, cxt hadapannya ada Jahanam,'' 

maksudnya adalah, di belakang orang kafir ada neraka atau setelah mereka 
meninggal. Kata jtj j di sini bisa diartikan dengan setelah. An-Nabighah 
mengungk^kan. 


f. 4i)l 




'*”Lih. AdabAd-Dunya WaAd-Din, karya Al Mawardi (hal. 276). 




Aku bersumpah tidak akan meninggalkan keraguan kepada dirimu, 
dan tidak ada setelah Allah jalan bagi seseorang^^” 

Begitu juga firman Allah SWT, A'Ajj -» "Dan mereka 
kafir kepada Al Qur'an yang diturunkan sesudahnya. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 91) Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Al Farra'. 

Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, dengan apayang datang setelahnya.” 

Ada yang mengatakan, (j* maksudnya, dari depan. 

Dalam Al Qur'an, lafazh ^ o Kj '"Karena di hadapan mereka 

ada seorang raja, ” (Qs. Al Kahfi [18]: 79) maksudnya adalah di hadapan 
mereka. Seperti itulah pendapat yang dianut oleh Abu Ubaidah,*®” Abu Ali 
Al Outhrub dan lainnya. 

Al Akhfesy berkata,'*’* “Ini seperti kalimat artinya, 

perkara itii akan mendatang imu, ^ artinyaakumencari sifulan.” 

Mengenai firman Allah SWT, "Di hadapannya ada 

Jahanam, ” An-Nuhas berkata,'*” “Maksudnya adalah, di hadapaimya dan 
bukan berarti bertentangan akan tetapi baada di belakang dan tidak kelihatan.” 

Az-Zuhri berkata, “Jika kata diartikan dengan berada di belakang 

dan di depan maka hal itu tentu bertentangan.” 

Abu Ubaidah m engatakan, termasuk dari maksud kata tersebut adalah 
berada di belakang dan tidak kelihatan atau belum terjadi. Karena neraka 
berada di belakang dan tidak kelihatan, maka dari itu disebut berada di 
belakang. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Al Anbari, dan 
inilah pendapat yang benar. 


Bait syair ini adalah milik An-Nabighah. 

“’^Lih. Ma’aniAl Qur'an{\l6(i). 

'‘”Lih. Majaz Al Qur'an (1/337). Namun pendapat ini telah dibantah oleh Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (8/217). 

'“’^Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/598). 

Lih. Ma ’aniAl Qur 'cm (3/522). 


I Tafsir Al Qurthubi 


»L» “Dan f//a akan diberi minuman dengan air 

nanah, ” maksudnya adalah, air yang bentuknya seperti nanah. Contohnya 
kepada laki-laki pemberani disebut (singa).'®®* 

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, sesuatu yang mengalir dari 
tubuh penghuni neraka seperti nanah dan darah.'®®® 


Muhammad bin Ka’ab Al Qurthubi dan Ar-Rabi’ bin Anas mengatakan, 
air tersebut digunakan untuk mandi oleh penghuni neraka.Air tersebut 
juga mengalir dari kemaluan orang yang melakukan zina, baik laki-laki mai^un 
perempuan. 

Selain itu, ada yang mengatakan, dari air yang dibenci, dan kata 
dibentuk dari kata 


Ibnu Al Mubarak beikata: ShahvanbinAmr mengabaikan kepada kami 
dari Ubaidullah bin Bisr, dari Abu Umamah, dari Rasulullah S AW tentang 
firman Allah SWT, “Diminumnnya air 

nanahitu, ” dia beikata, “Mendekati maksud tersebut, yaitu tatkala air tersebut 
didekatkan kepadanya dan disiramkan di atas kepalanya, dan apabila dia 
meminum air tersebut, maka air itu kemudian memotong ususnya hingga keluar 
dari dubur. 


Allah SWT berfirman, ^ JiJkJuCf 1 ^Dan diberi 

minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong 
ususnya’. (Qs.Muhammad [47]: 15)danfinnan-Nya, »Lh 

r-lj o^jjT 'Dan jika mereka meminta minum, 

niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih 


Menurut pendapat ini, air tersebut tidak mendidih namum terlihat seperti mendidih. 

Ibnu Athiyyah (8/219) berkata, “Itu merupakan sifat bagi air, seperti halnya cincin 
besi.” Dengan demikian, menurut pendapat Ibnu Athiyyah, itu bukanlah air yang 
sesungguhnya. 

Ini adalah pendapat Mujahid dan Adh-Dhahhak seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya. 

ini disebutkan dalam Al BahrAl Muhith (5/413). 
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yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk’. ” (Qs. 
AlKahfi[18]:29)'™> 


Setelah meriwayatkan hadit sini, At-Tlrmidzi berkata, “Hadits ini adalah 
hadits gharib. Shafwan bin Amr yang meriwayatkan dari Ubaidullah bin Busr, 
barangkali dia adalah saudara Ubaidullah bin Busr. 

maksudnya adalah, tidak bisa menelarmya karena terlalu panas. 

“Dan hampir Dia tidak bisa menelannya," 
maksudnya adalah, tidak mudah rmtuk menelannya. adalah shilah, 

maksudnya, memperlancar setelah tersendat. Allah SWT berfirman, 
IjilsUj “Dan, hampir saja mereka tidak melaksanakan 
perintah itu,” (Qs. Al Baqarah [2]: 71) maksudnya, hampir saja mereka 
tidak mengegakan karena mereka sangat lambat. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, “Dengan air itu dihancur 

luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit 
(mereka). ”(Qs. AlHajj [22]: 20) Ini memmjukkan alangkah sulitnya makanan 
itu masuk ke dalam tenggorokannya 


Ibnu Abbas mengatakan, dibolehkan mengalir namun tidak melewati 
kerongkongan. 

“Dan datanglah (bahaya) maut 
kepadanya dari segenap penjuru. ’’ Ibnu Abbas berpendapat, maksudnya 
adalah, sebab-sebab kematian mendatangi mereka dari berbagai arah, dari 


kanan, kiri, atas, depan dan arah belakang mereka,’™^ seba gaimana firman 
Allah SWT, Jb* ^ “Bagi mereka lapisan- 

lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan 
(dari api).” (Qs. Az-Zumar [39]; 16) 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tentang sifat neraka 
bab: Ciri Minuman Penghuni Neraka (4/705) dan disebutkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami’ Albayan{\2l\'i\). 

dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/ 

354 ). 


Ibrahim At-Taimi berkata, “Sebab-sebab kematian mendatangi mereka 
di seluruh badan mereka hingga ujung rambut atau di seluruh anggota tubuh, 
di mana mereka dapat merasakan rasa sakit.””®^ 

Adh-Dhahhak berkata, “Kematian mendatangi mereka hingga jempol 
kakinya.”*’®^ 

Al Akhfasy berkata, “Musibah yang menimpa orang kafir di neraka 
hingga disebut dengan kematian atau lebih besar dari kematian.”'™’ 

Ada yang mengatakan, tidak ada yang tersisa dari anggota tubuh mereka 
kecuali rasa sakit akibat adzab. Seandainya mereka mati tujuh puluh kali 
lipat, maka itu lebih mudah dari derita yang dirasakannya, karena berbagai 
adzab menimpa, seperti ular atau kalajengking yang menggigitnya atau api 
yang membakarnya atau kaki dan lehernya diikat dengan rantai. 

Muhammad bin Ka’ab berkata, “Jika orang kafir minta air minum 
di neraka, maka dia akan mendapatkan siksaan dari air minum tersebut. 
Begitu juga tatkala meminumnya, sebagaimana firman Allah SWT, 
jISCi 'Dan datanglah (bahaya) maut kepada-Nya 

dari segenap penjuru, tetapi Dia tidak juga mati ’." 

Adh-Dhahhak berkata, “Dia tidak mati kemudian dia bisa tenang atau 
istirahat” 

Ibnu Juraij berkata, “Ruhnya bagaikan tersangkut di tenggorokan dan 
tidak bisa keluar, kemudian ia tidak mati, dan juga tidak kembali ke tempatnya 
hingga dia bisa hidiq).”'’®® 

Hal ini seperti firman Allah SWT, ^ Cpi Dia tidak 

mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup." (Qs. Thaahaa [20]: 74) 


dari Ibrahim At-Taimi ini disebutkan dalam Jami'Al Bayan (13/131), Ad- 
DurruAlMantsur (4/74) dan AlBahrAlMuhith (4/413). 

''’°*Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyjui dalam/4/ BahrAl Muhith (5/413). 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/413). 

''’°^Atsar dari Ibnu Juraij ini disebutkan oleh Ath-Thabari (13/131). 
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Ada yang berpendapat, Allah menciptakan di setiap badannya rasa 
sakit layaknya rasa sakit pada waktu menjelang kematian. Ada juga yang 
mengatakan, ^'Tetapi Dia tidak juga mati, ” karena lamanya penderitaan 
seperti orang yang akan meninggal dan lamanya tenggelam dalam rasa sakit. 
Inilah yang menambah adzab kepada mereka. 


Menurut saya (Al Qurthubi)y dalam redaksi tersebut penghuni 
neraka meninggal, namim pendapat ini tidak benar berdasarkan firman 


Allah SWT, “Mereka tidak 


dibinasakan, sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari 
mereka adzabnya. ” (Qs. Faathir [35]: 36) Karena itu, hadits Nabi SAW 
menjelaskan bahwa keadaan orang kafir selalu dalam keadaan sekarat, 
WallaahuA ’lam. 


Cji maksudnya adalah, di depannya. Sedangkan lafazh 
4^ I 1 p adzab yang berat j'" maksudnya adalah, adzab pedih yang 

terus-menerus tanpa beihenti. Makna tersebut ditunjukkan oleh firman Allah 
SWT, “Dan hendaklah mereka menemui kekerasan 

daripadamu,” (Qs. At-Taubah [9]: 123) maksudnya adalah, kekerasan dan 
kekuatan. 

Tentang firman Allah SWT, “Dan di 

hadapannya masih ada afzab yang berat, ” (Qs. At-Taubah [9]: 123) 
Fudhail bin Iyadh berkata “Maksudnya adalah, menahan nafas.”*™’ 


Firman Allah: 


/y- 4 ^^ olilT ijjir ^ 


'™’ Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/523) dan Al BahrAl Muhith (5/413). 




“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. 
Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari 
apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian 
itu adalah kesesatan yang jauh. Tidakkah kamu perhatikan, 
bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan langit dan 
bumi dengan hak. Jika Dia mengendaki, niscaya Dia 
membinasakan kamu dan mengganti(mu) dengan makhluk 
yang baru, dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar 

bagi Allah. ** 

(Qs. Ibraahiim [14]: 18-20) 


Firman Allah SWT, “Orang- 

orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah 
seperti abu. ” Ulama nahwu berbeda pendapat mengenai tanda rafa ’ pada 
kata Sibawaih berpendapat, dengan tanda rafa ', maka kata tersebut 

berfungsi sebagai mubtada' dan khabar-nya. tidak disebutkan. Maksudnya 
adalah, sesuatu yang dibacakan kepada kalian atau sesuatu yang diceritakan 
kepada kalian. Setelah lafazh lafazh selanjutnya 

adalah jLjjLlpf maksudnya adalah, seperti debu bekas membakar 
sesuatu.”®* 

^1 ^ cyaiil “Yang ditiup angin dengan keras.” Az-Z\X]a] berkata, 
“Orang kafir sebagaimana yang disampaikan kisahnya kepada kalian, amal 


hih.I’rabAl Qur'an, kitrya An-'Huhas (2/366), Al Muharrar Al Wajiz (B/221) Aan Al 
BahrAl Muhith (5/414). 
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mereka seperti debu.”*’®® 

Menurut Al Farra, tanpa menggunakan kata Peikiraan maknanya 

adalah, perbuatan orang kafir di depan tuhan mereka bagaikan debu, yakni 
dengan membuang mudhaf. Ini adalah pendapat Al Mahdi. 

Selain itu, boleh juga menjadi Mubtada seperti kalimat ^. 

Kata ^ di sini maksudnya adalah, sifat dan dibolehkan dalam perkataan itu 
terdapat huruf jar. 

"^Amal-amal mereka” merupakan badai isytimal dari 
^ i™ beihubimgan dengan firman Allah SWT, ^11^ 

@ “Dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang 

lagi keras kepala” maksudnya adalah, perbuatan mereka sia-sia tidak 
diterima. Kata berarti sisa dari pembakaran (debu). 

Allah SWT memberikan perumpamaan mengenai amal perbuatan orang 
kafir, bahwa amal tersebut hilang sebagaimana halnya angin yang keras 
menerbangkan debu. Kata adalah angin yang bertiup sangat keras. 
Hal tersebut terjadi kepada orang kafir karena mereka telah menduakan Allah 
SWT. 

Jika kata hari disifati dengan kata maka dalam hal ini ada tiga 

pendapat, yaitu: 

1. Meskipun kata tersebut adalah penyebutan rmtuk angin, namun 
terkadang hari disifati dengan angin, karena angin berada pada hari 
tersebut Oleh karena itu, diungk^kan dengan fje seperti kalimat 


Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (8/220) dan menurut pendapat yang 
lebih rajih, kata ^ adalah mubtada' (subyek), dan - jt.! adalah mubtada' kedua, 
sedangkan adalah khabar (predikat) kedua. 

Khabar pertama adalah pendapat yang disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/415), mengikuti Ibnu Athiyyah. Sedangkan menurut Al Hufi, hal itu tidak 
dibolehkan karena kalimat tersebut adalah khabar mubtada' pertama, yaitu tidak 
memiliki pengait yang kembali kepada kata itu sendiri. 

'’'® Lih. Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/67). 
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3. 


(hari yang panas), dan }ji (hari yang dingin), karena panas 

atau dingin berada dalam hari tersebut. 

Yang dimaksud dengan kalimat f adalah angin, karena 
disebutkan di awal kalimat. Hal ini sq)erti ungkapan penyair dalam bait 
syairnya. 


15^ jJDi» ^ji f.1^ lil 


Jika datang hari yang menyelubungi matahari yang muram''^^' 

Kata tersebut menjadi na ’at dari kata akan tetapi tatkala kata 
tersebut disebutkan setelah maka kata tersebut mengikuti i ’rab- 

nya, seperti kalimat v’ Hal ini seperti yang disebutkan 

oleh At-Tsa’labi dan Al Mawardi. 


Ibnu Abu Ishak dan Ibrahim bin Abu Bakr membaca lafazh tersebut 
dengan f 

*5 “Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun ," 
maksudnya adalah, orang kaiir. 


V* “Dari apa yang telah mereka usahakan (di 
dunia), ” maksudnya adalah, di akhirat nanti, pahala yang mereka dapatkan 
dari perbuatan baik di dunia itu tidak ada, karena kekafiran mereka kepada 
Allah SWT. 


A- , ."t T <11 -^ '''‘Yang demikian itu adalah kesesatan yang 

jauh f maksudnya adalah, kerugian besar karena mereka tidak akan mati di 
akhirat nanti. 


Firman Allah SWT, 

‘Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah 


Lih. Al BahrAl Muhith (5/415) dan Ma'aniAl Qur'an (2/74). 

Lih. catatan kaki sebelumnya. 

Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (8/222) dan Abu Hayyan (5/414). 
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menciptakan langit dan bumi dengan hak” Maksud memperhatikan di 
sini adalah dengan penglihatan hati,*’’^ karena maknanya adalah tidakkah 
ilmumu berakhir padanya? Sedangkan Al Kisa'i membacanya dengan lafazh 

Maksud di sini mtuk menunjukkan kekuasaan-Nya. 

j;Si> jlj bw Oj “Jika Dia mengendaki, niscaya Dia membinasakan 
kamu, ” wahai manusia. Maksudnya adalah, Dia Maha Berkuasa imtuk 
mematikan sebagaimana halnya Dia berkuasa imtuk menghidupkan sesuatu. 
Oleh karena itu, janganlah kalian bermaksiat kepada-Nya, sebab jika kalian 
bermaksiat kepada-Nya, "Niscaya Dia 

membinasakan kamu dan mengganti(mu) dengan makhluk yang baru, ” 
yang lebih utama dan tunduk kepada-Nya dibanding kalian. Karena jika Dia 
menciptakan seperti yang pertama atau seperti kalian, maka tentu tidak ada 
faedahnya. 


Firman Allah: 


O* bJ Ci ILJLp 

^ ^ ^ ^ t'* i T** ^ 

Jpi-I j» awl ^ ♦ j I (Jl5j 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/223). 

Lih. catatan kaki sebelumya. Az-Zamakhsyari (Tafsir AlKasysyaf, 2/298) berkata, 
“Lafazh artinya dengan hikmah. Maksud yang benar adalah, perkara yang besar 
dan tidak menciptakannya dengan sia-sia atau karena nafsu belaka.” 

Ibnu Athiyyah (8/223) berkata, “Lafazh adalah apa yang benar menurut Allah, 
demi kebaikan hamba-Nya serta melaksanakan ketentuannya. Semua itu tentunya 
menunjukkan kekuasaannya.” 


“fi ^ ^ 

•^1=«-^bib |.^=»iiiii>yj c4>.jJ 5vi j:i4?^u 

-■ • rf" ^ r 

14* f ^ ^ ii ^ ^ ^ J 

OjI^>5.i 4) Uj 

@1 jy 1 4^ili> f4J >1.«^» 


"Da/i mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang 
sombong, "Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari 
pada kami adzab Allah (walaupun) sedikit saja’. Mereka 
menjawab, ‘Seandainya Allah memberi petunjuk kepada 
kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. 

Sama saja bagi kita apakah kita mengeluh ataukah 
bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk 
melarikan diri’. Dan berkatalah syetan tatkala perkara 
(hisab) telah diselesaikan, ‘Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali- 
kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan 
(sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi 
seruanku. Oleh sebab itu janganlah kamu mencercaku, 
akan tetapi cercalah dirimu sendirL Aku sekali-kali tidak 
dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat 
menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukanku (dengan Allah) sejak 
dahulu’. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu 
mendapat siksaan yang pedih. ” 

(Qs. Ibraahiim [14]: 21-22) 
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Firman Allah SWT, ^ \“Dan mereka semuanya (di padang 
Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat Allah, ” maksudnya 
adalah, mereka mimcul dari kuburan pada Hari Kiamat. Kata artinya 

adalah nampak untuk berkumpul. Contohnya kalimat (seorang wanita 

terhormat duduk atau muncul di tengah-tengah orang).'’'® Oleh karena itu, 
maksud dari adalah, mereka muncul dari kuburan. 

Meskipun kata ini disebutkan dengan pola fi’l madhi, namun 
menunjukkan makna bahwa perbuatan tersebut akan terjadi. Hal ini berkaitan 
dengan firman Allah SWT, ^ lOU-j “Dan binasalah semua 

orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, ’’ maksudnya 
adalah, mereka akan dihisab setelah mereka dibangkitkan dari kubur. Oleh 
karena itu, nampaklah semuanya di depan Allah dan tidak satu hal pun yang 
bisa ditutupi. 

^ maksudnya adalah, demi perintah Allah SWT kepada mereka, agar 
mereka semua muncul dan berkumpul. 

ijiliiaJT Jlii “Lalu berkatalah orang-orang yang lemah, ” 
maksudnya adalah, orang-orang yang mengikuti.'’'’ 

^iJlJ "Kepada orang-orang yang sombong, ” maksudnya 
adalah, para pemimpin. 

Ujj 15J bj “Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu.” Kata boleh berfungsi sebagai mashdan Maksudnya adalah, 
orang-orang yang mengikuti dan boleh menjadi jamak dari orang-orang yang 
mengikuti seperti kata dan dan 

“Maka dapatkah kamu menghindarkan, ” 
maksudnya adalah, menghalangi dan mencegah. 

^ 'i ✓ • 4 ^ 

Oi ^ “Daripada kami adzab Allah (walaupun) 


Lih. Ash-Shihah (3/864). 

Lih. l’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/368). 
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sedikit saja, maksudnya adalah, sekalipim sedikit. Huruf ^ di sini adalah 
shilahj™ seperti kalimat ilp (dia mencegah gangguan itu dari dirinya) 

dan alif (dia memberikan manfaat kepadanya). 

‘‘Mereka menjawab, ‘Seandainya Allah 
memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu ’, ” maksudnya adalah, jika Allah memberikan pentunjuk untuk 
beriman kepada-Nya tentu kalian juga diberi petunjuk. 

Ada yang berpendapat, maksudnya adalah, jika Allah memberi kami 
jalan menuju ke surga, pasti kalian juga ditunjukinya. Ada juga yang 
berpendapat, maksudnya adalah, jika Allah SWT menyelamatkan kami dari 
siksaan, pasti kalian juga akan diselamatkan. 

uMa “Sama saja bagi kita” adalah mubtada' dan khabar-nya. 

adalah maksudnya adalah, sama saja bagi kita apakah kita mengeluh 

ataukah bersabar dari tempat pelarian dan tempat berlindung. Selain itu, boleh 
juga dengan makna mashdar, sehingga maknanya adalah ism. 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Penduduk 
neraka tatkala merasakan adzab yang sangat pedih, mereka berkata, 
‘Marilah kita bersabar! ’ Maka mereka pun bersabar selama lima ratus 
tahun. Tatkala mereka melihat upaya mereka tidak berhasil, mereka 
berkata, ‘Sungguh jauh dari yang kita harapkan, mari kita bersedih 
Maka mereka pun berteriak hingga lima ratus tahun. Dan, tatkala mereka 
mengetahui apa yang mereka lakukan tidak membawa hasil, maka 
mereka berkata, ‘Sama saja bagi kita apakah kita mengeluh ataukah 
bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan 
diri’. 



Abu Hayyan (Al Bahr Al Muhith, 5/417) menyebutkan banyak perkataan atau 
maksud dari kata 

Hadits ini disebutkan oleh Al Alusi dalam RuhAlMa ’ani (4/226) dari riwayat Ibnu 
Abu Hatim, Ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih, serta disebutkan oleh As-Suyuthi dalam 
Ad-DurruAl Mantsur (4/84). 
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Muhammad binKa’ab Al Qurazhi berkata, “Disebutkan kepada kami 
bahwa penduduk neraka berkata kepada yang lainnya, ‘Wahai semuanya, 
telah diturunkan adzab kepada kalian’. Maka mereka pun sepakat untuk 


bersabar, danmerekabersabar dalam waktu yai^ lama hingga akhirnya mereka 
pun berseru, “Sama saja bagi 

kita apakah kita mengeluh ataukah bersabar, sekali-kali kita tidak 


mempunyai tempat untuk melarikan diri j' maksudnya adalah, tempat 


mencari keselamatan. Pada saat itulah iblis berdiri dan berkata. 


J J J ^ J ^ ^ ^ «V > f 

bl L I ^ j 0' 


“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, 
dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. 
Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan 
(sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku. Oleh sebab 
itu, janganlah kamu mencercaku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri. 
Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu. ” 


Setelah itu iblis berkata, “Aku tidak dapat berbuat ^-apa untuk kalian. 
Dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesimgguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 
dahulu.” Hadits ini secara panjang lebar telah kami sebutkan dalam kitab At- 
Tad2kirah.’™ 


Firman Allah SWT, i! l i T l}\^ “Dan berkatalah 

syetan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan. ” Al Hasan mengatakan 
bahwa ketika itu iblis berdiri di dalam neraka jahanam dan didengarkan oleh 
semua makhluk.’’^’ Makna *^\ lU adalah, tatkala penduduk surga 


Lih.Ath-Thabaridalamyam/’y4/Bqyan (13/134) dan i4fi?-Dam/^/Afa«/‘5wr(4/75). 
Atsar dari Al Hasan ini disebutkan dalam Jo7»/’.4 /Bayan (13/134), Ad-DurruAl 
Mantsur (4/75) dan ^4 /BahrAl Muhith (5/418). 


sudah sampai di surga dan penghuni neraka di neraka, sebagaimana yang 
disebutkan dalam kisah Maiyam AS. 

“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar, ” maksudnya adalah, hari kebangkitan, surga, 
neraka, memberi pahala kepada yang taat dan memberi adzab kepada yang 
bermaksiat. Oleh karena itu. Dia telah memenuhi janjinya, dan aku telah 
menjanjikanmiL Tidak ada hari kebangkitan, tidak ada suiga, tidak ada neraka, 
tidak memberi pahala kepada yang taat dan tidak memberi adzab kepada 
yang bermaksiat, namun aku mengingkarinya. 


Ibnu Al Mubarak meri>vayatkan dari Aqabah bin Amir, dari Rasulullah 
SAW tentang syafa’at, beliau bersabda, “Isa AS lalu berkata, ‘Aku 
tunjukkan kepada kalian Nabi yang Ummi’. Mereka kemudian 
mendatangiku. Allah SWT lalu mengizinkanku untuk berdiri. Dari 
tempatku, tercium bau yang sangat harum, kemudian aku menghadap 
kepada Tuhan-ku dan Dia mengizinkanku untuk memberi syafaat dan 
menjadikan cahaya di rambutku hingga kuku kakiku. Orang kafir 
kemudian berkata, ‘Orang mukmin telah mendapatkan syafaatnya, 
maka berilah kami syafaat, karena kamu telah menyesatkan kami! ’Iblis 
lalu berdiri dari tempatnya dan terciumlah bau yang sangat busuk lantas 
dia berkata pada saat itu, ‘Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu 


tetapi aku menyalahinya ’. ” Leifazh Ji-T Ipj adalah penggabimgan sesuatu 
kepada sifatnya seperti kalimat 

Al Farra‘ berkata: Orang-orang Bashrah mengatakan, 
f atau upjJi apj Mashdar dalam kasus ini 

dibuang mtuk menunjukkan keadaan. 

Oi J “Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 

terhadapmu, ” maksudnya adalah, tidak ada hujjah dan bukti dari apa yang 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/418). 


aku janjikan kepada kalian di dunia. 

oi'^j “Melainkan (sekedar) aku menyeru kamu, 
lalu kamu mematuhi semanku, ” maksudnya adalah, aku menyesatkan kalian 
dan kalian mengikutinya. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah, aku tidak 
memaksa kalian untuk mengikuti seruanku. 

adalah pengecualian yang terputus (istitsna ‘ 
munqathi ’))'^^ Maksudnya adalah, akan tetapi aku mengajakmu dengan 
mengganggu kalian. 

“Lalu kamu mematuhi semanku, ’’ dengan pilihan atau 

keinginan kalian. 

Oleh sebab itu janganlah kamu 
mencerca aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri. "Ada yang mengatakan, 
ijf t;) OO “Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, " maksudnya adalah, sesuai dengan hati kalian tempat iman 
kalian, akan tetapi aku mengajakmu dan kalian menurutiku. Dialog tersebut 
ditujukan kepada muslim yang fasik dan orang kafir yang menentang ajaran 
Allah, Wallaahu a ’lam. 

“Oleh sebab itu, janganlah kamu 
mencerca aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri, "jika kalian mendatangi 
tanpa hujjah atau alasan. 

“Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu, ” 
maksudnya adalah, menolong kalian. 

“Dan kamu pun sekali-kali tidak dapat 

Ada yang mengatakan, istitsna' muttashil (pengecualian bersambung) karena 
kemampuan manusia untuk memikul sesuatu terkadang disebabkan oleh yang memikul 
memaksa dirinya untuk melakukan hal tersebut, atau karena kuatnya panggilan dalam 
hatinya dengan mengganggu atau menggodanya. Hal ini seperti yang disebutkan oleh 
Ibnu Hayyan (5/418). Namun pendapat yang lebih populer adalah istitsna' munqati’ 
atau pengecualian yang terputus. 



menolongku, ” maksudnya adalah, kalian menolongku. Orang yang berteriak 
adalahorangyangmemintapertolongan. Contohnya kalimat artinya 

adalah, si flilan berteriak meminta pertolongan. 

Al Jauhari berkata, “Qira 'ah yang umum adalah —-yakni 

dengan harakat fathah pada hurufya'—Sementara Al A’masy membacanya 
dengan harakat kasrah pada huruf ya' yakni ^. Asal katanya adalah 
, kemudian huruf nun dibuang karena digabung dengan kata lain 
sedangkan 'jamak ^-idgham-\:m pada hurufyaKalangan yang membaca 
la&zh dengan karena ada maksud melemahkan dan karena 

j)ka.ya'idhafah diberi harakat sukun sebelunmya, maka pasti menjadi fathah 
seperti kata Namun jika sebelumnya berharakat, maka kata tersebut 

boleh diberi harakat fathah atau sukun, seperti kata dan 
S ementara kalangan yang membaca la&zh tersebut dengan harakat kasrah di 
akhirnya, maka hal itu karena ada dua sukun yang bertemu dalam satu kata. 
Kata tersebut diberi harakat kasrah karena hurufyor' bagian dari tanda kasrah. 

Al Faira‘ berkata, “Qira ‘ah Hamzah adalah dugaan belaka dan sangat 
jarang terbebas dari kekeliruan.” 


Az-Zujaz berkata, “gr'ra 'ah ini sangat buruk dan hanya pandangan 
lemah saja yang menguatkannya.” 

Quthrub berkata, “Bahasa tersebut adalah bahasa bani Yarbu’, yakni 
mereka menambahkan huruf ya' dengan hurufya' yang lain.”’™ 


Al Qusyairi berkata, “Apa yang diriwayatkan dari Rasulullah S AW 
secara mutawatir, maka tidak dapat dikatakan jika itu salah atau jelek.” 

Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 


Pendapat Quthrub ini disebutkan Abu Hayyan, dan pendapat dha’ifhdLg\ yang 
menyalahkan qira ‘aA Ahli nahwu. Ada yang mengatakan tidak harus mengikuti pendapat 
mereka, ada juga yang mengatakan, tidak harus dikatakan kalau pendapat tersebut 
salah atau jelek, karena diriwayatkan dari jamaah bahwa semuanya itu adalah bahasa. 
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dahulu" maksudnya adalah, aku kafir dengan mengikuti kalian untuk taat 
kepada Allah SWT.'’^* Jadi, di sini berarti mashdar. 

Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya, aku telah kafir pada hari ini karena 
apa yang kamu serukan di dunia untuk menyekutukan Allah SWT.” 

Qatadah berkata, “Maksudnya, aku telah berbuat maksiat kepada 
Allah.”*™ 


Ats-Tsauri berkata, ‘Maksudnya, aku telah kafir dengan menaatimu di 
dunia.” 


“ iUf itAjS’ “Sesungguhr^a orang-orang yang 

zhalim itu mendebat siksaan yang pedih" Dalam ayat ini terdapat bantahan 
atas pendapat Qadariyyah, Mu’tazilah, Imamiyyah dan orang-orang yang 
mengikuti paham mereka. 


Lihat perkataan orang-orang yang diikuti itu, jJ 


^'Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat 
memberi petunjuk kepadamu" dan juga perkataan Iblis, jJ 

Jiij “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji 
yang benar. ” Bagaimana mungkin mereka mengakui kebenaran itu dalam 
sifat-sifat Allah, sedangkan mereka ditempatkan dalam beberapa tingkatan 
neraka, sebagaimana firman Allah SWT, 


0^^ j 'J]bj ^ iSTbj ii;V ai 

u>Ji yisj 


“Mereka menjawab, 'Benar ada '. Sesungguhnya telah datang kepada 
kami seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan 
Kami katakan, ‘Allah tidak menurunkan sesuatu pun; kamu tidak lain 


Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’aniAl Qur 'an (3/525) dan Abu 
Hayyan dalam ^4/ BahrAl Muhith (5/420). 

Atsar ini disebutkan dalam Ad-Durru AlMantsur (4/75). 


I Tafsir Al Qurthubi 

i-_.__ 



hanyalah di dalam kesesatan yang besar Dan mereka berkata, 
‘Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), 
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang 
menyala-nyalaMereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah 
bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala ” (Qs. Al Mulk [67]: 
9-11) 

Pengaloian mereka di dalam api neraka terhadap kebenaran tidak 
bermanfaat, melainkan ia dapat bermanfaat di dunia. Allah SWT berfirman. 


E. ^ 


' - *' . f '' 


oj 


“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan 
lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. 
At-Taubah[9]: 102)Dan,^^lp MdbA-mudbftow’', dari Allah adalah wajib.’’^’ 


Firman Allah: 





"Dfl/f dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan seizin 
Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam surga 

itu ialah *salam\” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 23) 


Hal ini sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya. 
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Firman Allah SWT, Ii Jh’^^3 

“Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal shalih ke 
dalam surga, ” maksudnya adalah, dalam smga-suiga, karena kata tidak 
memerlukan objek, sebagaimana halnya kata antonimnya juga tidak 
memerlukan objek, yaitu (keluar), dan ia tidak dapat diqiyaskan. 


Al Mahdawi berkata, “Ketika Allah SWT memberitahukan keadaan 
penghuni neraka, Allah SWTjiaga memberitahukan keadaan penghuni suiga.” 

Qira ‘ah yang digunakan oleh jumhur ulama adalah 
“‘Dimasukkan" adalah fi’U mabni lil maf’ul. Sedangkan Al Hasan 
membacanya, —-yakni dengan harakat fathah pada huruf hamzah. 

“Dengan seizin Tuhan mereka," maksudnya adalah, dengan 
perintah-Nya. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah, dengan kehendak- 
Nya dan kemudahan-Nya. 

Dalam ayat ini, Allah SWT menggunakan redaksi, o '^y “Dengan 

seizin Tuhan mereka" bukan dengan redaksi “dengan seizin-Ku”, sebagai 
pengagungan dan membesaikan-Nya. 

jLll “Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu 

ialah ‘salam ’," sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dalam tafsir 
surah Yuunus.’’^’ 


Firman Allah: 


^ <r . '-f » f -•'-t t'Lf"^ if 

c^L) L^v»l jj jj) 




os?" cP (4 


172« Qjf.^ dari Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (80/231) 
dan Abu Hayyan dalam BahrAl Muhith (5/420) dari Al Hasan dan Amr bin Ubaid. 
Lih. tafsir surah Yuunus ayat 10. 



“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon 
yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke 
langit, pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 

ingat ” 

(Qs. Ibraahiim [14]; 24-25) 


Dalam hal ini dibahas dua masalah, yaitu; 


Pertama: Firman Allah SWT, Jjl 


‘Tidakkah 


kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan, ” 
seperti ketika Allah menyebutkan perumpamaan perbuatan orang-orang kafir, 
dan bahwa amal perbiiatan mereka seperti debu yang dihempaskan angin 
pada saat tegadi badai. Begitu juga Allah SWT menyebutkan perumpamaan 
perkataan orang-orang mukmin™® dan lainnya. Allah kemudian memendekkan 
perumpamaan itu, lalu berfirman, “Kalimat yang baik, ” seperti 

buah. Kata buah di sini dihilangkan karena kalimat itu telah menunjukkan 
makna tersebut. 


Ibnu Abbas berkata, “Kalimat yang baik adalah laa ilaaha illallaah, 
dan pohon yang baik adalah orang yang beriman.” 

Mujahid dan Ibnu Juraij berkata, “Kalimat yang baik adalah 
keimanan.”*”* 


Athiyyah Al Aufa dan Ar-Rabi’ bin Anas berkata, “Kalimat yang baik 
adal^ orang beriman itu sendiri.”*”^ 


ini disebutkan iAzmJami’ Al Bayan (13/135-136) dan Ad-Dvrru Al Mantsur 

(4/75). 

”3' Ibid. 

^^^Ibid. 
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Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Mujahid. 

Daimah berkata, “Pohon itu adalah kurma.’’”” 

Bisa jadi makna asal kalimat itu adalah sesuatu yang terdapat di dalam 
hati orang mukmin, yaitu keimanan. Diumpamakan dengan tumbuhnya pohon 
kurma dan diumpakan tingginya amalnya di langit dengan tingginya pelepah 
pohon kurma, sedangkan pahala dari Allah diumpamakan seperti buah. 

Diriwayatkan dari Anas RA, dari Nabi S AW, bahwa beliau bersabda. 


XX X XX X 

^ ^ t^C<ap| alS^lj 


"Sesungguhnya perumpamaan iman itu seperti pohon yang kuat, 
imannya adalah akarnya, shalat adalah pangkalnya, zakat adalah 
cabangnya, dan puasa adalah rantingnya, menaati Allah adalah 
tumbuhnya, akhlak yang baik ada daunnya, menahan diri dari 
larangan Allah adalah buahnya. ” 


Bisa juga maknanya adalah akar pohon kurma menancap kuat di dalam 
tanah atau akarnya menyerap air dari tanah dan dari atasnya langit 
menyiraminya dengan air, maka itulah zakat yang berkembang. 


At-'Iirmidzi meriwayatkan dariAnas bin Malik, dia berkata: Suatu ketika 
Rasulullah S AW datang membawa piring yang berisi kurma, lalu beliau 
bersabda. 




Lfrij Oik OJf 
' ' > 


"Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan 
buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. ” Setelah itu beliau 
bersabda, “Itulah pohon kurma. ” 

"Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang 
telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat 
tetap (tegak) sedikit pun. ” Setelah itu beliau bersabda, “Itulah al hanzhal 
(sejenis labu yang pahit rasanya).”^^^* 

Sabda Nabi S AW ini diriwayatkan dari Anas dan dia berkata, “Ini 
adalah hadits yang paling shahih. ” 





Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia bericata, “Rasuliillah 


i.*. 




SAW pernah membaca, ^ ^1 4 »^ 

'Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh’, lalu beliau bersabda, 'Tahukan kalian apakah /Ym? ’ Kemudian 
terlintas dalam hatiku bahwa pohon itu adalah pohon kurma.” 


As-Suhaili berkata, “Tidak shahih apa yang diriwayatkan dari Ali bin 
Abu Thalib, bahwa pohon itu adalah kelapa, karena dinyatakan dalam hadits 
shahih dari Nabi SAW yang diriwyatkan dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya 
ada di antara pohon, satu pohon yang tidak jatuh daunnya, dan itulah 
perumpamaan seorang mukmin. Beritahukan kepadaku pohon apakah itu?” 
Beliau kemudian bersabda, "Itulahpohon kurma.’’^’’^^ 


Diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa ‘ dari Ibnu Al Qasim 
dan laiimya kecuali Yahya, maka dia menggugurkannya sebagai perawinya. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/295, no. 3119). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (1/21) dan dalam pembahasan 
tentang tafsir dan adab. Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang-orang munafik 
(4/2164,2165), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab, Ahmad dalam A l Mtisnad 
(2/61), dan aku tidak menemukannya dalam ^4/ Muwaththa ‘. 

Hadits itu juga disebutkan dalam Kanz^/ Ummal {\2/33S, no. 35299). 
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Dan juga diriwayatkan oleh perawi hadits shahih dan dia menambahkan di 
dalamnya Al Harits bin Usamah dengan suatu tambahan yang bisa 
menyebabkannya keluar dari periwayatannya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Itulah pohon kurma, yang mana jari-jari daunnya tidak gugur 
darinya. Demikian juga dengan orang mukmin, tidak gugur doanya. ” 
Lalu perawi menjelaskan makna hadits dan perumpamaan itu. 

Menurut saya (Al Qurthubi), Al Ghaznawi menyebutkan dari Nabi 
SAW, “Perumpamaan seorang mukmin itu seperti pohon kurma, jika 
kamu menemaninya dia bermanfaat bagimu, jika kamu duduk 
dengannya dia bermanfaat bagimu, dan jika kamu bermusyawarah 
dengannya dia bermanfaat bagimu seperti pohon kurma, dan segala 
sesuatu darinya dapat dimanfaatkan. 

Beliau juga bersabda, “Makanlah buah dari pohon kurma! ” 
maksudnya adalah, pohon kurma yang diciptakan dari sisa tanah yang 
digunakan untuk menciptakan Adam AS. Demikian juga pohon kurma tetap 
bertahan dengan bagian atasnya dan hidiq} dengan bagian dalamnya sedangkan 
buahnya terbentuk dari perpaduan sel betina dan jantan. 

Ada yang berpendapat, pohon diumpamakan seperti manusia, karena 
setiap pohon apabila dipotong bagian atasnya, maka dahan-dahan akan 
bermunculan dari segala sisinya. Sedangkan pohon kurma apabila dipotong 
bagian atasnya, maka ia akan mengering dan hilang sama sekali, karena ia 
menyerupai manusia dan semua jenis hewan dalam proses pembuahan. Selain 
itu, ia tidak berbuah hingga terjadi perkawinan silang. 


HR. Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman dengan redaksi yang hampir sama dengan 
redaksi yang disebutkan dalam Kanz Al Ummal (1/366, no. 10610), dan redaksinya 
adalah, “Perumpamaan seorang mukmin seperti pohon kurma, jika kamu 
bermusyawarah dengannya dia bermanfaat bagimu, jika kamu berjalan dengannya 
dia bermanfaat bagimu, dan jika kamu mengikutinya dia bermanfaat bagimu.” 

Hadits ini juga disebutkan olehAs-Suyuthi 6AemAl Jami'Al Kabir 
dalam Al Amtsal dari Ibnu Umar, di dalamnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, yang 
divonis mudallas. Lih. AlJami’AlKabir WaHamisyihi (3/3140). 


I Tafsir Al Qurthubi 


Nabi S AW bersabda, “Sebaik-baiknya harta adalah putik yang 
dibuahi dan yang banyak keturunannya. ’’ Tentang perkawinan silang, 
penjelasannya akan diuraikan dalam tafsir surah Al Hijr. 

Selain itu, pohon kurma juga dibuat dari sisa tanah untuk membuat 
Adam AS. Ada yang mengatakan, bahwa Allah SWT ketika membentuk 
Adam AS dari tanah liat, masih tersisa satu potong dari tanah itu, lalu Allah 
membentuknya dengan tangan-Nya menjadi pohon kurma dan menanamnya 
di suiga Adn. Karena itu. Nabi SAW bersabda, “Hormatilah bibi kalian! ” 
Para sahabat bertanya, “Siapa bibi kami, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
"Pohon kurma. ’’ 

f '* 

“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
musim. ” Menurut Ar-Rabi’, makna Oir lP adalah, di waktu pagi dan 

P 

petang. Demikian juga amal orang m ukmin naik di waktu pagi dan di waktu 
petang. 

Ibnu Abbas berkata, “Maksud pohon itu adalah pohon kelapa, yang 
tidak pernah berhenti berbuah dan selalu menghasilkan buah setiap bulan.” 

Allah telah mengumpamakan amal orang mukmin setiap waktu dengan 
pohon kurma yang selalu memberikan buahnya di berbagai waktu. 

Adh-Dhahhak berkata, “Setiap waktu malam dan siang, musim hujan 
dan musim panas dan bisa dimakan setiq) wakta Demikian juga dengan orang 
mukmin tidak lepas dari kebaikan di semua waktunya.” 

An-Nuhas berkata, “Semua pendapat ini hampir berdekatan dan tidak 
bertentangan, karena waktu menurut ahli bahasa kecuali yang menyimpang 
adalah waktu, baik sedikit maupun banyak. 

Semua ini menjelaskan bahwa al hiin dalam ayat di atas artinya waktu. 
Selain itu, iman tetap kokoh dalam hati orang mukmin, dan perkataan serta 
amal dan tasbihnya naik tinggi ke langit setinggi pelepah kurma. Demikian 
juga dengan segala amal perbuatan yang akan mendapat keberkahan iman 
dan ganj aran pahalanya sebagaimana halnya pohon kurma yang mengeluarkan 
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buahnya pada setiap waktu, tahiin dan kapan saja, seperti buah kurma yang 
dihasilkan dan memiliki berbagai maca m dan bentuk juga rasa, yang dikenal 
dengan sebutan Ruthab, Bisir, Balah, Zahwii, Tamar dan Thala’. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Di antara pohon ada satu pohon yang 
terdapat di surga yang senantiasa berbuah sepanjang waktu.”*’” 

adalah maf’ul karena 4 ,^ sedangkan Cjf adalah badai. Huruf 
kaf dalam firman-Nya, berada dalam posisi nashah karena hal dari 

Peridraan maknanya adalah, kalimat yang baik menyerupai pohon yang 

baik. 

Kedua: Firman Allah SWT, “Pohon itu 

t- 

memberikan buahnya pada setiap musim," karena ada juga pohon yang 
buahnya dapat dimakan hanya setiap setahun sekali. Jadi, makna al hiin di 
sini juga mengandung makna masa setahun.*’^' Karena itulah kami katakan, 
“Barang siapa yang bersumpah (dengan menggunakan bahasa Arab) kepada 
seseorang memakai kata al hiin, maka jangan ucapkan kata-kata al hiin. 
Karena makna itu berarti satu tahun.” 

Disebutkan juga bahwa kata-kata al hiin mengandung pengertian lebih 
dan satu tahvm, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa. ” (Qs. Al Insaan [76]: 1) 

Ada yang mengatakan dalam sebuah tafsir, bahwa al hiin itu 
mengandung makna 40 tahim lamanya. Ikrimah mengisahkan bahwa seorang 
laki-laki berkata, “Jika kamu melakukan sesuatu begini dan begitu 
(menggimakan kata-kata al hiin dalam keterangan waktu), maka budaknya 
merdeka.” Lalu Umar bin Abdul Aziz ditanya tentang hal itu, maka dia pun 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Bayan (13/137) dan Ibnu Athiyyah 

dalam MuharrarAl Wajiz{'il2‘i5). 

Disebutkan oleh At-Thabari dalam Jami'Al Bayan (13/139) dan Ibnu Athiyyah 
d&\dm Al MuharrarAl Wajiz (%/235). 


[^Tafsir Al Qurthubi 


menjawab, “Aku katakan bahwa makna al hiin itu adalah suatu waktu yang 
tidak dapat ditentukan masanya.” 


AUah SWT berfinnan, 0^ ^jbj3 "Dm 


aku tiada mengetahui boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan 
kesenangan sampai kepada suatu waktu. ” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 111) 
Maka, aku berpendapat bahwa makna al hiin yaitu waktu antara memotong 
pohon kurma sampai waktu pembuahan, yang terlihat seolah-olah 
mengagumkan.’’” Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Abu Hanifah 
tentang makna al hiin, bahwa kata tersebut mengandung arti waktu selama 6 
bulan. Pendapat ini juga mengikuti pendq)at Daimah dan laiimya. Pendapat 
para ulama tentang makna al hiin ini telah dijelaskan sebelumnya dalam tafsir 
surah Al Baqarah. 


jicyrar "Demikianlah Allah membuat perumpamaan- 

perumpamaan, ” maksudnya adalah, penyerupaan. 

“Untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat, ” dan mengambil pelajaran, sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Firman Allah: 




“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon 
yang buruk yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari 
permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. ” 

(Qs. Ibraahiim [14]: 26) 


Lih. Jami’ Al Bayan (13/139) dan Ad-Durru Al Mantsur (4/77). 

Disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/527), At-Thabari dalam 
Jami 'Al Bayan (13/139) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/422). 
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FirmanAllahSWT, “P^J^^pomaan 

kalimat yang buruk. ” Yang dimaksud dengan kalimat yang buruk adalah 
kalimat kufur. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah, orang kafir itu sendiri. 
Sedangkan pohon yang buruk adalah al hanzhal (sejenis labu yang pahit 
rasanya),'’^’ sebagaimana yang dinyatakan dalam hadits Anas. Ini juga 
merupakan pendapat Ibnu Abbas, Mujahid dan lainnya. 

Diriwayatkan dari Anas juga bahwa ia adalah suatu pohon yang tidak 
pernah diciptakan di bumi.'™ Selain itu, ada yang berpendapat, pohon itu 
adalah bawang putih, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Ada juga yang mengatakan al kusyuts yaitu pohon yang tidak berdaim 
dan tidak memiliki akar ke tanah. Seorang penya’ir me ngungkapkan, 

t3jj Y_j ^ 

Mereka ibarat pohon Kusyuts 
yang tidak memiliki batang dan daun 

7 “Yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi. ” Maksud ,1 R.1 T di sini adalah tercerabut seperti 
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 

yl/Cr? “Tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun, “ maksudnya 
adalah, tidak memiliki akar di dalam perut bumi. Ada yang mengatakan, 
memang sudah menjadi ketentuaimya seperti itu. Demikianlah orang kafir, 
tidak memiliki hujjah, ketetapan, kebaikan untuk diri sendiri, perkataan yang 
baik dan amal shalih yang naik ke langit. 

Diriwayatkan oleh Mu’awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah 
tentang firman Allah SWT, ili» ^ “Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik,” Dia berkata, “Kalimat yang baik itu 

Disebutkan oleh Ath-Thabari da.\dimJami’AlBayan (13/140), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/412) dan Ibnu Athiyyah idiwiAlMuharrarAl Wajiz (8/237). 

Lih. atsar ini dalam catatan kaki sebelumnya. 
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adalah laa Raaha illallah. 

“Seperti pohon yang baik, ” dia berkata, “Itu adalah 

orang mukmin.” 

ooU Ljl^ I “Akarnya teguh, ’’ maksudnya laa ilaaha illallaah teguh 
di dalam hati orang mukmin. 

“Dan perumpamaan kalimat yang buruk, ” dia 
berkata, “Itu adalah kemusyrikan.” 

“seperti pohon yang buruk, ” dia berkata, “Itu adalah 

orang musyrik.” 

^ “Yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit 
pun, ” maksudnya adalah, orang musyrik tidak memiliki landasan imtuk 
beramal. 

Ada yang berpendapat, perumpamaan itu kembali kepada seruan 
keimanan dan seruan kemusyrikan. Karena kalimat yang dapat dipahami 
darinya adalah perkataan dan seruan kepada sesuatu. 


Firman Allah: 


_i3 i;ii)T 8^1 


“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia 
dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang 
zhalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki ” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 27) 


Firman Allah SWT, ^lilT 


y.ail-S)lo 


“Allah 
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meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu, ” menurut Ibnu Abbas, ucapan yang teguh itu adalah laa ilaaha 
illallaah}^^^ 


An-Nasa‘i meriwayatkan dari Al Barra‘, dia berkata, firman Allah 


SWT, ^ 




‘‘Allah 


meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, ” diturunkan tentang 
ad 2 ab kubur. Ketika itu penghuni kubur ditanya, “Siapa Tuhan-mu?” Dia lalu 
menjawab, ‘Tuhanku adalah Allah dan agamaku adalah agama M uhammad. 
Itulah maksud dari firman Allah SWT, “Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat 


Menurut saya (Al Qurthubi), seperti itulah yang dinyatakan secara 
mauguf dalam sebagian jalur periwayatan Muslim dari Al Barra‘, bahwa dia 
berkata, “Yang benar dalam hal itu adalah mar/u ’ sebagaimana yang 
disebutkan dalam Shahih Muslim dan Sunan An-Nasa ‘i, Sunan Abu Daud, 
Sunan Ibnu Majah dan lainnya dari Al Barra‘, dari Nabi S AW. 

Al Bukhari meriwayatkan bahwa Ja’far bin Umar menceritakan kepada, 
dia berkata: Syu’bah bin Alqamah bin Martsad menceritakan kepada kami 
dari Sa’ad bin Ubaidah, dari Al Barra‘ bin Azib, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika seorang mukmin didudukkan di dalam kubur, ada yang 
datang kepadanya kemudian diucapkan syahadat bahwa tiada ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah. 
Maka itulah maksud firman Allah SWT, ‘Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 


Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam./4 /MuharrarAl Wajiz (8/239). 

1744 An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Adzab Kubur (4/101) dan 
Muslim secara mauquf dalam pembahasan tentang surga, bab: Penentuan Tempat Mayat 
di Surga atau Neraka(4/2201). 
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dunia dan di akhirat 


Bab ini telah kami jelaskan dalam ^dtsioAt-Tadzkirah dan di sana kami 
juga menjelaskan orang yang difitnah di dalam kuburnya dan ditanya. Bagi 
yang ingin mengetahuinya, silakan rujuk buku tersebut.*’^ 

Sahal bin Ammar berkata: Aku penah melihat Yazid bin Harun dalam 
mimpi setelah kematiannya, lalu aku bertanya kepadanya, “Apa yang dilakukan 
oleh Allah kepadamu?” Dia menjawab, “Dua malaikat yang kuat dan kekar 
datang ke dalam kuburku, lalu keduanya bertanya, ‘Apa agamamu? Siapa 
Tuhanmu? Dan siapa Nabi-mu?’Aku lalu memegang jenggotku yang putih 
dan aku berkata, ‘Apakah untuk orang seperti aku ditanya demikian? 
Sedangkan jawaban untuk kalian berdua telah aku ajarkan kepada mannsja 
selama delapan puluh tahim’. Keduanya lalu pergi dan berkata, ‘Apakah kamu 
mengenal Hariz bin Utsman?’Aku menjawab, ‘Iya’. Kedua malaikat lalu 

membenditya’.” 


Ada yang berpendapat, makna ^ adalah Allah menjadikan 
mereka selamanya mengucapkan ucapan yang teguh. Di antaranya seperti 
yang dikatakan oleh Abdullah bin Rawahah, 


I 










Allah meneguhkan kebaikan yang diberikan kepadamu 

Seperti halnya keteguhan Musa dan kemenangan orang yang 

dimenangkan'’’*’' 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Apa yang Dikatakan di 
Dalam Kubur (1/237), Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Penentuan Tempat 
Mayat di Surga atau Neraka, dan An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jenazah (4/101) 
Lih. At-Tadzkirah FiAhwalAl Mauta WalAkhirah (hal. 114). 

Bait syair ini disebutkan dalamy4 /BahrAlMuhith (5/423), FathuAl QadirOI\52) 
dan Tafsir Al Mawardi (3/346). 


Adayangbeipend£ptt,AllahmeDeguhkanmereka di dunia dan di akhirat 
sebagai balasan bagi mereka atas ucapannya yang teguh, yaitu laa ilaaha 
illallaah. 

Al Qaffal dan jamaah berkata, ilTsjji-T “Dalam kehidupan di 
dunia, ” maksudnya adalah, di dalam kubur, karena kematian di dunia hingga 
mereka dibangkitkan. Sedangkan “Dan di akhirat, ” maksudnya 

adalah, ketika mereka dihisab.'’^* 

Demikian pula yang dikisahkan oleh Al Mawardi dari Al Barra‘, dia 
beikata,‘Tang dimaksud dengan kdiidiq)an dunia adalah masalah dalam kubur, 
dan yang dimaksud dengan kehidiq)an akhirat adalah kiamat.” 

“Dan Allah menyesatkan orang-orang yang 
zhalim, “ maksudnya adalah, dari hujjah mereka di dalam kuburnya, 
sebagaimana halnya mereka sesat di dunia dengan kekufurannya, sehingga 
tidak dapat mengucapkan kalimat yang haq. Jika di dalam kuburnya, mereka 
ditanya, mereka menjawab, “Kami tidak tahu.” Allah lalu berkata, “Kamu 
tidak tahu, karena kamu tidak pernah membacanya (mempelajarinya).” Pada 
saat itulah mereka kemudian diprikul dengan cemeti dari besi, sebagaimana 
yang dinyatakan dalam hadits. Kami telah menyebutkan itu dalam kitab 
Tadzkirah. 

Ada yang berpendapat, Allah memberi tangguh kepada mereka hingga 
mereka bertambah sesat di dunia. 

G 2!iT “Dan memperbuat apa yang Dia kehendaki, ” 
untuk mengadzab suatu karun dan menyesatkan mereka. Ada yang 
berpendapat, sebab diturunkannya ayat ini adalah, seperti yang diriwayatkan 
dari Nabi S AW, ketika menyifati masalah malaikat Mungkar dan Nakir, dan 
jawaban mayit. 

Umar berkata, “Wahai Rasulullah, apakah saat itu akalku bersamaku?” 


Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/423). 
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Beliau menjawab, “Iya.” Umar berkata, “Kalau begitu, itu cukup bagiku.” 
Allah SWT lalu menurunkan ayat ini. 


Firman Allah: 


jiS 

©jj o)^ 


“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar 
nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya 
ke lembah kebinasaan, yaitu neraka Jahanam; mereka 
masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk-buruknya tempat 
kediaman. Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu- 
sekutu bagi Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya. Katakanlah, ‘Bersenang-senanglah kamu 
karena sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka*.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 28-30) 


Firman Allah SWT, "Tidakkah 

kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran, ” maksudnya adalah, mulai mengganti nikmat Allah dengan 
ke kafiran, yaitu dengan mendustakan Muhammad S AW ketika mengutusnya 
dari kalangan mereka dan di tengah-tengah mereka, lalu orang-orang musyrik 
Quraisy menjadi kafir. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah 
mereka. Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ali dan lainnya. 

Ada yang berpendapat, ayat ini diturunkan dalam masalah orang-orang 


Disebutkan oleh Ath-Thabari AzSsmJami’AlBayan (13/146), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/426) dan Abu Hayyan A&lzmAlBahrAl Muhith (5/424). 
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musyrik yang berperang melawan Nabi S AW pada perang Badar. 

Abu Ath-Thufail berkata, “Aku mendengarAliRA berkata, ‘Mereka 
adalah orang-orang Quraisy yang berkorban pada perang Badar ’ 

Ada yang berpendapat, diturunkan berkenaan dengan masalah dua 
golongan yang zhalim, dari suku Quraisy bani Makhzum dan bani Umayyah.'^^' 
Adapun bani Umayyah, mereka diberi kenikmatan hingga waktu tertentu. 
Sedangkan bani Makhzum dibinasakan oleh Allah pada perang Badar. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ali bin Abu Thalib dan Umar bin 
Khaththab. 

Pendapat lain mengatakan, mereka adalah para pembelot dari kalangan 
Arab, yaitu JabalahbinAlAiham dan teman-temannya ketikamenampar orang 
mukmin, lalu Umar menjatuhkan qishash kepadanya. Akan tetapi dia tidak 
menerima qishash itu, sehingga dia murtad dan bergabung dengan pasukan 
Romawi dalam suatu kelompok bersama kaunmya.'^^^ 

Al Hasan berkata, “Ayat itu bersifat umum bagi semua orang 
musyrik.”'”’ 

, i t 

“Dan menjatuhkan kaumnya, ’’ maksudnya adalah, 
menurunkan mereka. Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah para pemimpin 
orang-orang musyrik pada poang Badar yang menjatuhkan orang-orang yang 
mengikuti mereka. 

jl_^T jli “Ke lembah kebinasaan. "Ada yang berpendapat, neraka 
Jahanam. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Ada 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/146), An-Nuhas dalam 
Ma 'ani Al Qur'an (3/531), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/427) dan Abu Hayyan dalam 
Al BahrAl Muhith (5/424). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/146), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/427) dan Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (8/241). 

”” Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (13/146), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/427) dan Ibnu Athiyyah dalam i4/ MuharrarAl Wajiz (8/241). 

Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/60). 

Disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/532), Ath-Thabari dalam 
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juga yang berpendapat, perang Badar.*’*’ Demikian pendapat yang dikatakan 
olehAlibinAbuThalib dan Mujahid. Kata adalah kebinasaan. Makna 

ini seperti ungkapan bait syair, 

j^\ SIjlp 

Aku tidak melihat pejuang perang seperti mereka 
Pergi ke medan perang tetapi takut binasa^''^^ 

“Yaitu neraka Jahanam; mereka masuk ke 
dalamnya. ” Allah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kebinasaan 
adalah neraka J ahanam, seba gaimana yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Ketika 
membaca tidak boleh berhenti pada kata jlS, karena Jahanam berada 

dalam posisi nashab (berharakat fathah). Jika dibaca rafa’, maka ia 
disamarkan dengan arti bahwa ia adalah neraka jahanam, atau kembali kepada 
dhamir (kata ganti) yang terdapat pada karena baiknya berhenti 

padalafazh jl^JT jlSdanlafazh jljijT^;;;;||^J^,atauyangtetapdidalamnya. 

Firman Allah SWT, “Orang-orang kafir itu telah 

menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah, ” maksudnya adalah, berhala-berhala 
yang disembahnya, dan ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 

^ “Supaya mereka menyesatkan (manusia) dari 

jalan-Nya, ” maksudnya adalah, dari agama Allah. Ibnu Katsir dan Abu Amr 
membacanya dengan harakat fathah pada huruf>> 0 '. Demikian juga dalam 
surah Al Hajj, 

■ ^ “Supaya mereka menyesatkan (manusia) dari 

jalan-Nya, ” (Qs. Al Hajj [22]: 9) sebagaimana juga dalam surah Luqmaan. 
dan Az-Zumar. Maksudnya adalah, menghukum mereka dengan kesesatan. 

Jami’Al Bayan (13/148) dan Abu Hayyan dalam/4/ BahrAl Muhith (5/424). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (13/148) dan Abu Hayyan 
dalam /4/ BahrAl Muhith (5/424). 

Lih. FathuAl Qadir (3/154) dan Tafsir Al Mawardi (2/249). 
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Jadi, huruf lam di sini berfungsi sebagai lam yang menunjukkan makna 
akibat.*’” 

^ "Katakanlah, 'Bersenang-senanglah kamu ” adalah 
ancaman bagi mereka, yaitu isyarat kepada sedikit kenikmatan yang 
diberikan kepada mereka di dunia, karena ia akan terputus. 

"Sesungguhnya tempat kembalimu ialah 
neraka, ” maksudnya adalah, tempat kembalimu adalah adzab neraka 
Jahanam. 


Firman Allah: 




K* ji 




ca i: o I o; 


‘^Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman, 
Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan 
sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka secara 
sembunyi atau un terang-terangan sebelum datang Hari 
(Kiamat) yang pada hari itu tidak jual beli dan 
persahabatan 

(Qs. Ibraahiim [14]: 31) 


Firman Allah SWT, J5 "Katakanlah kepada 

hamba-hamba-Ku yang telah beriman” maksudnya adalah, bahwa 
penduduk Makkah menggantikan nikmat Allah dengan kekafiran, maka 
katakanlah kepada orang beriman dan telah beribadah agar, s 
“Mereka mendirikan shalat, ” yakni shalat lima waktu. Maknanya, 
katakanlah kepada mereka, “Dirikanlah shalat.” Perintah ini ada syaratnya 


”” Lih. AlMuharrarAl Wajiz (8/243). 






yang ditentukan. Misalnya kalimat, taatilah Allah, dia akan memasukkanmu 
ke surga, maksudnya adalah, jika kamu menaati-Nya, maka Dia 
memasukkanmu ke surga. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al 
Farra'.*”« 


Az-Zujaj berkata, “Lafazh dibaca jazm yang berarti Um adalah 

agar mereka mendirikan shalat, lalu lam tersebut digugurkan karena perintah 
menunjukkan pada orang ketiga'”’ karena lafazh ji.” 

Dia juga berkata, “Ada kemungkinan imtuk dikatakan, adalah 

jawab kalimat perintah yang dihilangkan. Maksudnya, katakanlah kepada 
mereka, dirikan shalat, maka mereka mendirikan shalat.” 

15 « ^ ^“Menafkahkan sebagian rezeki yang 

Kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau pun terang- 
terangan, ’’ maksudnya adalah, zakat.Demikian pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya. 

Jumhur berkata, “Kata adalah yang disembunyikan dan 
adalah yang ditampakkaa”'”' 


Al Qasim bin Yahya berkata, “kata 1^ adalah yang sunnah, sedangkan 
adalah yang wajib.””® 


Makna ini telah dijelaskan sebelum dalam surah Al Baqarah, ketika 
membahas tafsir firman Allah SWT, ^ “Jika kamu 

menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali.” (Qs. Al 
Baqarah[2]:271) 


^ ^ o? J«5 ^ “Sebelum datang Hari (Kiamat) 


yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan," sebagaimana 


Lih. Ma’aniAl Qur'an (2/77). 

'”*Lih./’rfl6i4/0ur'an, karyaAn-Nuhas (2/370). 

Disebutkan oleh Alh-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (13/140), Ibnu Athiyyah dalam 
Al MuharrarAl Wajiz (8/245) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/427). 

Lih. Tafsir Ibnu Katsir (4142%). 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/245). 


yang telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah juga. Kata adalah bentuk 

jamak dari seperti kata 318 bentuk jamaknya adalah 


Firman Allah: 


4 jduiT uL ^ 




V. .-i 


‘*Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia 
mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan 
menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan 
bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu sungai-sungaL Dan Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar 
(dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam 
dan siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu 
(keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan 
kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah kamu dapat menghitungnya. Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah). ” 

(Qs. Ibraahiim [14]: 32-34) 
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Firman Allah SWT, “Allah-lahyang 

telah menciptakan langit dan bumi” maksudnya adalah, menciptakan dan 
menemukannya tanpa ada contoh sebelumnya. 


menurunkan air hujan dari langit” 

maksudnya adalah, dari awan. 


^ “Kemudian Dia mengeluarkan dengan air 

hujan itu berbagai buah-buahan” maksudnya adalah, pohon yang 
menghasilkan buah-buahan. 


“Menjadi rezeki 

untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera 
itu berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. ” Maknanya telah dijelaskan 
dalam suiah Al Baqarah. 


“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
sungai-sungai, ” maksudnya adalah, laut air tawar untuk kamu minum, 
memberi minum ternak dan mengairi tanaman, dan laut air asin karena 
perbedaan manfaatnya dari beberapa segi. 


J- * ^ “Dan Dia telah menundukkan (pula) 

bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam 
orbitnya)” maksudnya adalah, dalam memperbaiki apa yang diperbaiki oleh 
keduanya, seperti tumbuh-tumbuhan dan lainnya. 


Kata jjii» yai^ menuakan bentuk dasar dari berarti sesuatu 

yang melintas berdasarkan kebiasaan yang berlaku. Ada yang berpendapat, 
terus-menerus beredar dalam orbitnya dalam rangka melaksanakan perintah 
Allah. Maknanya adalah, keduanya beijalan hingga Hari Kiamat tanpa 


berbenturan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna JJI 


“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai” adalah, agar 
kamu beristirahat di waktu malam dan mencari karunia Allah di waktu siang. 


sebagaimana firman Allah SWT, 
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karena rahmat-Nya, Dia 
jadikan untukmu malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada 
malam itu dan supaya kamu mencari sebagian dari karunia-Nya (pada 
siang hari) agar kamu bersyukur. " (Qs. Al Qashash [28]: 73) 

Firman Allah SWT, “Dan Dia telah 

memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu 
mohonkan kepadcmya," maksudnya adalah, memberikan segala sesuatu yang 
kamu mohon kepada-Nya. Kata sesuatu di sini dihilangkan. Demikian 
pendapat yang diriwayatkan dari Al Akhfasy. 

Ada yang berpendapat, maknanya adalah, Dia memberikan kepadamu 
segala sesuatu yang kamu mohon kepadanya dan segala sesiiatu yang tidak 
kamu mohon kepada-Nya, lalu kalimat ini dihilangkan. Jadi, kita tidak 
memohon matahari, bulan dan berbagai nikmat lainnya yang diciptakan imtuk 
kita. Hal itu seperti firman Allah SWT, “Dan 

Diajadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas, ” (Qs. An- 
Nahl: [ 16]: 81) sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

Ada yang mengatakan. J» di sini berfimgsi sebagai tambahan. 
Maksudnya adalah, memberikan kepadamu segala sesuatu yang kamu 
memohon kepada-Nya. 

IbnuAbbas.Adh-Dhahhak dan lainnya membacanya jr 
—yakni dengan tanwin pada huruf Zoni—. 0ra ‘ah \j, ini diriwayatkan 

dari Al Hasan, Adh-Dhahhak, dan Qatadah, dan ia dalam bentuk nafi. 
Maksudnya adalah, dari setiap yang tidak kamu memohon kepada-Nya seperti 
matahari, bulan, dan lainnya 

Ada yang berpendapat, maksudnya adalah, dari segala sesuatu yang 
tidak kamu memohon kepada-Nya. 

ju5oj3 “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah," 
maksudnya adalah, nikmat-nikmat Allah. 

‘^Tidaklah kamu dapat menghitungnya, ” dan tidak mampu 


(^Tafsir Al Qurthubi 




untuk menghitungnya, serta tidak pula membatasinya, karena terlalu banyak 
seperti pendengaran, penglihatan, membuat boituk, kesehatan, rezeki, dan 
nikmat. Nikmat-nikmat dari Allah ini apabila kamu tidak menukarnya 
dengan kekafiran dan selama kamu masih tetap berada dalam ketaatan 
kepada-Nya. 

“Sesungguhnya manusia itu, sangat 
zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). ” Kata adalah 

la&zh yang menunjukkan makna jenis namun yang dimaksud adalah sesuatu 
yang khusus. 

Ibnu Abbas berkata, ‘‘Yang dimaksud adalah. Abu Jahal.” 

Ada yai^ berpendapat, maksudnya adalah, semua orang kafir. 


Firman Allah: 


f 


0i iLt: '.0 93 ^35) 'ju i)i 

^ jjki’ kibji 


**Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, *Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, dan 
jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala. Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala- 
berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada 
manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan 
barangsiapa yang mendurhakaiku, maka sesungguhnya 
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang*. ” 

(Qs. Ibraahiim [14]: 35-36) 
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Firman Allah SWT, "Dan 

(ingatlah), ketika Ibrahim berkata, ‘Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini 
(Makkah), negeri yang aman ’," yakni Makkah. Hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya dalam ta&ir surah Al Baqarah. 


jauhkanlah aku beserta anak 
cucuku daripada menyembah berhala-berhala,'^ maksudnya adalah, 
jauhkanlah kami dari menyembah berhala. Yang dimaksud adalah anak 
cucunya dari tulang rusuknya sendiri, yang mana jumlah mereka ada delapan, 
dan tidak seorang pun dari mereka yang menyembah berhala. 


fiiiSii 


Ada yang berpendapat, ini adalah doa Ibrahim kepada orang yang 

dikehendaki oleh Allah untuk didoakan. Al Jahdari dan Isa membaca lafazh 

dengan —-yakni dengan Alif qatha ’ di awal kata—. Adapun 

maknanya adalah sama. Ada juga yang berpendapat, kalimat c4^, 

iy JsliVt, dan artinya meninggalkaimya. 

* * * 

Ibrahim At-Taimi berkata, “Siapa orang yang aman dari cobaan setelah 
Al Khalil (Ibrahim) ketika dia berkata, ‘Dan jauhkanlah aku beserta anak 
cucuku daripada menyembah berhala-berhala ’, sebagaimana ayah dan 
kaumku menyembahnya.” 

Firman Allah SWT, “Tuhanku, 

sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan 
daripada manusia, ” karena berhala menjadi penyebab kesesatan, maka 
kata keq a di sini dihubungkan kepada bohala tersebut sebagai kiasan. Karena 
berhala adalah benda keras yang tidak bisa melakukan apa-apa. 

“Maka barangsiapa yang mengikutiku,” untuk 
mengesakan Allah. 

“Maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku," 
maksudnya adalah, dari pengilnit agamaka 

^jUoP ‘‘Dan barangsiapa yang mendurhakaiku," maksudnya 
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adalah, terus-menerus melakukan kemusyiiikan. 

“Maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang ." Meniirut satu pendapat, ini teijadi sebelum dia 
mengenal Allah, karena Allah tidak mengampimi dosa orang yang 
menyekutukannya. Ada juga yang beipendq)at. Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang bagi orang yang bertobat dari kemaksiataimya, sebelum moiinggal 
dunia. 

Muqatil bin Hayyan berkata, “Maksud ^Dan barangsiapa yang 
mendurhakaiku adalah dalam hal selain kemusyrikan.’”^*^ 


Fimian Allah: 


^ 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang 
dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, maka Jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari 
buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. ** 


(QS. Ibraahiim [14]: 37) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/431). 
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pertama kali dipakai oleh perempuan adalah al manthig. ' Alat ini digunakan 
oleh Ibu Ismail vmtuk menghilangkan jejaknya dari Saiah,”“ kemudian dia 
dan anaknya Ismail yang masih disusuinya dibawa oleh Ibrahim menuju ke 
Baitullah di Dauhah (suatu pohon yang besar)”** yang terletak di atas sumur 
Zam-zam dan di atas masjid. Pada saat itu, di Makkah tidak ada seorang pun 
yang berdiam di sana dan juga tidak ada air. Di sanalah Ibrahim meletakkan 
keduanya dan meninggalkan keduanya dengan sekantong perbekalan berisi 
kurma dan kantong air. 

Ibrahim kemudian pergi dan diikuti oleh Ibu Ismail seraya berkata, 
“Wahai Ibrahim, kamu mau peigikemana, dan meninggalkan kami di lembah 
yang tidak ada orang dan sesuatu apa pun di dalamnya?” Ibu Ismail selalu 
mengatakan itu, akan tetapi Ibrahim tidak menoleh kepadanya. Ibu Ismail lalu 
berkata kepadanya, “ApakahAllah memerintahkankepadamuhal ini?” Ibrahim 
menjawab, “Iya.” Ibu Ismail berkata lagi, “Kalau begitu, Allah tidak akan 
menyia-nyiakan kami.” 

Maka ibu Ismail pun pergi. Sedangkan Ibrahim berangkat, hingga ketika 
tiba di suatu jalan di sebuah bukit, yang membuatnya tidak terlihat lagi, dia 
menghadapkan wryahnya ke Baitullah, kemudian berdoa dengan doa ini seraya 
mengangkat kedua tangaimya. 


piwJtvilsL oap 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 


Al Manthiq adalah An-Nithaq, yaitu perempuan memakai bajunya kemudian 
menutupi tengahnya dengan sesuatu dan mengangkat bagian tengah bajunya, lalu 
melepaskannya ke bawah ketika sedang tidak sibuk, sehingga tidak menyapu tanah. 
Dengan nithag inilah Asma* binti Abu Bakar diberi julukan, yaitu Dzatun Nithaqain, 
karena dia meletakkan selendang di atas selendang. Lih. An-Nihayah (S/7S). 

LBi. An-Nihayah (3/266). 

Ad-Dauhah adalah pohon yang besar. Lih. Lisan Al Arab, entri: dawaha. 


rumah Engkau (Baitullah)yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian 
itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah- 
buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. ” 

Ibu Ismail kemiidian menyusui anaknya, sedangkan dia meminum dari 
air yang ditinggalkan oleh Ibrahim. Hingga ketika air itu telah habis. Ibu Ismail 
kehausan, demikian juga dengan anaknya. Dia lalu melihat-lihat daerah 
sekitarnya sambil mencari keberadaan air yang seolah-olah memboo^ok atau 
berguling-guling. Dia kemudian beran^catden^ perasaan benduntukmelihat 
air itu. Dia lalu mend^jatkan bukit Sha& yang menq)akan bukit paling rendah 
ke tanah, lantas dia berdiri di atasnya dan menghadap ke seluruh penjuru 
lembah seraya melihat-lihat, apakah dia melihat seseorang. Akan tetapi dia 
tidak melihat seorang pun di sana Dia kemudian turun dari bukit Shafa, lalu 
melewati lembah itu hingga tiba di bukit Marwah. Setelah itu dia berdiri di 
atasnya seraya melihat-lihat apakah ada di sana ada seseorang. Tetapi dia 
tidak melihat seorang puL Dia terus melakukan itu hingga tujuh kali. 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi S AW bersabda, ‘Itulah sa ’i yang 
dilakukan oleh manusia antara keduanya Ketika ibu Ismail memantau 
keadaan bukti Marwah, dia mendengar suara. Maka dia pun berkata, 
‘Tenanglah ’. Maksudnya dirinya. Dia kemudian seolah-olah mendengar 
suara dan Juga mendengarnya. Dia lalu berkata, ‘Engkau telah 
memperdengarkan bahwa Engkau memiliki hujan'. Ternyata memang 
ada malaikat di tempat sumur Zam-zam. Malaikat itu lalu mengepakkan 
sayapnya hingga keluarlah air Ibu Ismail lalu membendung air itu‘^^ 
dan mengambilnya dengan tangarmya. Demikian dia mengambil air itu 
dengan tangannya untuk meminumnya, dan air itu menyembur setelah 
dia menciduknya. ” 


Lih. An-Nihayah (3/392). 
Lih. An-Nihayah (1/461). 
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Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Allah menyayangi ibu 
Ismail, jika dia meninggalkan zam-zam Atau beliau bersabda, ‘Jika air 
zam-zam itu tidak diciduk, niscaya zam-zam menjadi mata air tertentu 

Perawi berkata, “Ibu Ismail kemudian meminum air itu sehingga dia 
dapat menyusui anaknya. Malaikat lalu berkata kepadanya, ‘Kamu jangan 
takut kehilangan, karena di sini ada rumah Allah yang akan dibangim oleh 
anak dan ayahnya, dan sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan 
penduduknya’ Dia lalu menyebutkan hadits itu secara panjang lebar.” 

Masalah: Seseorang tidak diperbolehkan menggunakan kondisi ini 
untuk meninggalkan anak dan keluarganya di tanah asing semya bertawakkal 
kepada Allah Yang Maha Mulia dan Maha Penyayang, atau dengan alasan 
meneladani apa yang telah dilakukan oleh Nabi Ibrahim AS, sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang sufi yang terlalu bo'lebihan dalam me maham i 
hakekattawakkal. Sebab Ibrahim AS melakukan itu atas perintah dari Allah, 
sebagaimana dinyatakan dalam hadits, “Apakah Allah memerintahmu imtuk 
melakukan ini?” Ibrahim menjawab, “Iya.” 

Diriwayatkan bahwa Sarah ketika conbum kepada Hajar setelah Ismail 
lahir, lalu Ibrahim pergi membawanya ke Makkah. Dalam suatu riwayat 
dinyatakan bahwa Ibrahim menung^gi kendaaan Buraq bersama Hajar dan 
anaknya, sehingga tiba pada hari yang sama dari Syam di tengah-tengah 
lembah Makkah, lalu dia meninggalkan anaknya bersama ibunya di sana, 
kemudian pada hari itu juga dia pergi kembali meninggalkan keduanya. Ini 
semua dilakukan berdasarkan wahyu dari Allah. Dan, ketika dia pergi 
meninggalkan keduanya, Ibrahim berdoa dengan doa yang terdapat dalam 
ayat ini. 

Kedua: Ketika Allah menginginkan untuk membangun keadaan, 
mengabadikan makam Ibrahim, dan menentukan letak Ka’bah, Dia mengutus 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi, bab: Meraka Menghalang- 
halangi (2/236) danAhmad Al Musnad {IfiAT). 
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malaikat, lalu Ibrahim mencari air dan meletakkannya di tempat makanan. 
Dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Abu Dzar RA merasa cukup dengan 
air Zam-zam antara 30 hari dan 30 malam. Abu Dzar kemudian berkata, 
“Aku tidak memiliki makanan kecuali air Zam-zam, dan aku menjadi gemuk 
sehingga perutku seolah-olah mau pecah, dan aku tidak pernah merasakan 
lapar.”'™ Lalu dia menyebutkan hadits itu.”’* 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah S AW bersabda. 


O(jlJ 4 j o l)1 caJ ^L*J 

J. ..-»>• ^ ^ • A < 

AAjli -1* ^OJU O jaM l)IJ 1^1»;««I (^1.»«««) 

4ul ^ 


J* 


'i4ir Zam-zam adalah air yang berguna sesuai dengan niat 
meminumnya. Jika kamu meminumnya, agar disembuhkan dari 
penyakit, maka Allah akan menyembuhkanmu, jika kamu 
meminumnya agar kenyang, maka Allah akan mengenyangkanmu, 
dan jika kamu meminumnya agar menghilangkan dahagamu, maka 
Allah akan menghilangkan dahagamu. Air Zam-zam adalah hentakan 
kaki malaikat dan pemberian air minum dari Allah kepada 
Ismail’ 


Diriwayatkan juga dari Ikrimah, dia berkata, “Apabila Ibnu Abbas 
minum air zam-zam, dia berdoa: 







“Ya Allah aku memohon kepada-Mu ilmu yang berman&at, rezdd yang 


Lih. An-Nihayah (2/350). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan 
Abu Dzar RA (4/1919). 

HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (2/289). 
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lapang, dan kesembuhan dari segala macam penyakit.” 

Ibnu Al Arabi berkata,'’’^ “Ini ada dalam air zam-zam hingga Hari 
Kiamat bagi orang yang benar niatnya, tulus meminumnya, tidak 
mendustakannya, serta tidak meminumnya karena mencoba-coba. Karena 
Allah bersama orang-orang yang bertawakkal, dan Dia mengetahui orang- 
orang yang mencoba-coba.” 

Abu Abdullah Muhammad bin Ali At-Tirmidzi berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: “Aku pernah masuk thawaf di malam 
yang gelap, lalu aku kebelit kencing yang membuatku sibuk, maka aku 
menahaimya hingga aku merasa sakit Aku kemudian merasa takut jika keluar 
masjid imtuk menginjak sebagian kaki. Itutegadi ketika sedang melaksanakan 
haji. Aku lalu menyebutkan hadits ini. Kemridian aku masuk ke daerah sumur 
Zam-zam, lalu meminumnya hingga puas. Hba-tiba keinginan imtuk kencing 
itu hilang dariku hingga pagi. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ann, bahwa di dalam sumur Zam-zam 
terdapat mata air surga dari salah satu sudutnya. 

Ket^a: Firman Allah SWT, ^'Sebagian keturunanku. " Kata 

di sini menunjukkan makna sebagian. Maksudnya, aku tempatkan sebagian 
dari keturunanku, yakni Ismail dan ibunya. Karena Ishak ada di Syam. Ada 
yang berpendapat, ia adalah Maksudi^^ aku tempatkan keturunanka 

Keempat: Firman Allah SWT, “D/ dekat rumah 

Engkau (Baitullah) yang dihormati, ” menunjukkan bahwa Baitullah telah 
ada sejak dahulu kala, sebagaimana yang diriwayatkan, yaitu sebelum 
teijadinya badai topan.Hal ini telah dijelaskan dalam tafeir surah Al Bagarah. 
Kata “bait” dihubungkan kepada Allah, karena tidak ada yang memiliknya 
kecuali Allah. Ia disebut dengan Al Muharram, kaieim di dalaiim^ diharamkan 
melakukan sesuatu yang mubah di tempat lain, seperti jima’ danmenikah. 


Lih. AhkamAlQur'an (3/1124). 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/253) dan Al BahrAlMuhith (5/432). 




Ada yang berpendapat, diharamkan bagi orang-orang yang sombong 
dan otoriter, karena akan merusak kehormatannya dan menganggap remeh 
apa yang menj adi haknya. ’ Pendapat ini dikatakan oleh Qatadah dan lainnya. 
Selain itu, pembahasan ini telah dijelaskan sebelumnya dalam tafsir surah Al 
Maa‘idah. 

Kelima: Firman Allah SWT, s “Ya Tuhan kami (yang 
demikian itu) agar mereka mendirikan shalat. ” Shalat disebutkan secara 
khusus di sini dari kegiatan agama yang lain karena keutamaan dan 
kedudtikannya. Selain itu, ini adalah janji Allah kepada hamba-hamba-Nya. 


Rasulullah SAWbersabda, 


... 4JaI ol 



“Shalat lima waktu dicatat oleh Allah bagi hamba-hamba- 
Nya.,..”^'’''^ 

Huruf lam dalam firman Allah, bermakna agar, dan ini yang 

nampak secara zhahir di dalanotnya dan berhubungan dengan *. . Bisa 

juga huruf lam tersebut berfungsi sebagai perintah, seolah-olah dia memohon 
kepada Aliah agar menjamin mereka dan memberikan taufik kepada mereka 
untuk melaksanakan shalat.'^ 


Keenam: Ayat ini menjelaskan bahwa shalat di Makkah lebih utama 
daripada di tempat lainnya, karena makna “YaTuhankami 


Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam>4 /MvharrarAl Wajiz (8/233) dari Qatadah 
dan lainnya. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat witir, bab: Orang yang Belum 
Melaksanakan Shalat Witir, An-Nasa‘i dalam pembahasana tentang Shalat, bab: Menjaga 
Shalat Lima Waktu, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang iqamah, bab: Keutamaan 
Shalat Lima Waktu dan Menjaganya, dan Malik dalam pembahasan tentang shalat lail, 
bab: Perintah Melaksanakan Shalat Witir. 

Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami'Al Kabir (2/1717) dari 
berbagai jalur periwayatan. 

”” Lih. AlBahrAlMuhith (5/432). 
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(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat” maksudnya adalah, 
aku telah menempatkan mereka di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang 
dihormati untuk mendirikan shalat di dalamnya. 

Para ulama berbeda pendapat, apakah shalat di Makkah lebih 
diutamakan atau di masjid Nabi S AW? Para ahli hadits umumnya berpendapat 

bahwa shalat di Ma«jidil Haram lebih iitama dar i pada shalat Hi masjid Ra.<ailiillah 
SAW dengan seUsih 100 shalat D alam hal ini, mereka berdalil dengan hadits 
Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Satu shalat 
di masjidku ini lebih utama daripada seribu shalat di masjid lain, kecuali 
di Masjidil Haram. Dan, shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada 
shalat di masjidku ini dengan selisih seratus shalat 

Al Imam Al Hafizh Abu Umar berkata dan Habib Al Mu’allim'^^^ 
menyandarkan hadits ini dari Atha‘ bin Abi Rabah, dari Abdullah bin Az- 
Zubair, dan dia tidak mencampuradukkan dalam lafazh dan maknanya, dan 
dia tsiqah (terpercaya). 

IbnuAbuKhutsaimah berkata: Akumendengar Yahya binMu’in berkata: 
Habib Al Mu’allim adalah perawi terpercaya. Abdullah bin Ahmad 
menyebutkan dan dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata, “Habib Al 
Mu’allim adalah orang terpercaya dan haditsnya shahihJ’ 

Abu Zur’ah ketika ditanya tentang Habib Al Mu’allim, dia menjawab, 
“Dia berasal dari Basrah dan termasuk perawi terpercaya.” 

Menurut saya (Al Quithubi), hadits Habib Al Mu’allim yang berasal 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam AlJami'Al Kabir dari riwayat Abu 
Daud Ath-Thayalisi, Ahmad dalam Al Mvsnad (4/5), Ibnu Khuzaimah dan Adi-Hiahawi, 
Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani diAsm Al Kabir, serta Adh-Dhiya' Al Maqdisi dalam/4/ 
Mukhtarah AlJami dari Abdullah bin Az-Zubair. 

Lih. AlJami’Al Kabir WaHtmisyihi {2/293%, 2839). 

Habib bin Al Mu’allim adalah Abu Muhammad Al Bashri, mou/a Ma’qil bin Yasar. 
Ada perbedaan pend^at tentang nama ayahnya. Ada yang mengatakan, Zaidah. Ada 
juga yang mengatakan, Zaid. Dia dikenal benar dan termasuk perawi yang enam. Lih. 
Taqrib At-Tahdzib (1/152). 



dari Atha‘ bin Abu Rabah, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Nabi SAW ini 
telah di-taldvij oleh Al Hafizh Abu Hatim Muhanunad bin Hatim At-Tamimi 
Al Busti dalam Al MusnadAsh-Shahih. Jadi, hadits ini shahih dan dapat 
dijadikan sebagai dahi ketika tegadi perbedaan pendapat. 

Abu Umar berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
seperti hadits Ibnu Az-Zubair yang diriwayatkan oleh Musa Al Juhani,’’*® 
dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Musa Al Juhani Al Kufi adalah perawi tsigah 
dan dipuji oleh Al Qaththan, Ahmad, Yahya dan jamaah mereka. 

Syu’bah, Ats-Tsauri, dan Yah>^ bin Sa’id meriwayatkan darinya, dan 
Hakim bin Saifmeriwayalkan, bahwa UbaidullahbinAmr menceritakan kepada 
kami dari Abdul Karim, dari Atha* bin Abu Rabah, dari Jabir bin Abdullah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


aJL» JtawwkJl J Jbiw-,-«Jl 


Q 


^'Shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu shalat di tempat 
lain, kecuali di Masjidil Haram. Dan, shalat di Masjidil Haram 
lebih utama daripada seratus ribu shalat di tempat lain''™ 

Hakim bin Saif ini adalah guru Ahlu Ar-Riqqah, dan Abu Zur’ah 


Musa bin Abdullah. Ada yang mengatakan, Ibnu Abdurrahman Al Juhani, Abu 
Salamah Al Kufi. Dia adalah perawi terperciQ« dan seorang ahli ibadah yang termasuk 
perawi enam. Lfli. TagribAt-Tahdzib (2^85). 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang iqanuih shalat dan sunah dalam 
shalat(no. 1406), dan Alunaddalami4/M(sn<n/(3/343). 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dtAamAlJami’Al Kabir (2/2835) dari riwayat 
Ahmad dan Ibnu Majah, Ath-Thahawi, Asy-Syasyi, Ibnu Zanjawaih, dan Ibnu Abu 
Syaibah. Semuanya meriwayatkan dari J^ir RA. 

Hakim bin Saifbin Hakim Al Asadi, Abu AmrAr-Riqqi, adalah perawi shadug dan 
termasuk perawi yang sepuluh. 

Lih. TagribAt-Tahdzib {\I\9A). 
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Ar-Razi telah meriwayatkan hadits darinya, kemudian Ibnu Wadhdhah juga 
mengambil hadits darinya. Menurut mereka, dia adalah seorang guru yang 
benar dan tidak dipermasalahkan. Jika dia hafal, maka itulah kedua hadits 
tersebut, dan jika tidak, maka pendapat yang dibenarkan adalah pendapat 
Habib Al Mu’allim. 

M uhammad bin Wadhdhah meriwayatkan, bahwa Yusuf bin Adi 
menceri takan ke pada kami dari T Imar bin Ubaid, dari Abdul Malik, dan Adia‘, 
dar i Ibnu Umar, dia beiicata: Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku 
ini lebih utama daripada seribu shalat di masjid lain, kecuali di Masjidil 
Haram, maka sesungguhnya shalat di dalamnya lebih utama."^''*^ 

Abu Umar beikata, “Nash ini semuamasihmenjadi perbedaanpendzpit 
yang pasti bagi orang yang mendapatkan ilham dan tidak cenderung fanatik. 

Ibnu Habib menyebutkan dari Muthawwif dan dari Ashbagh, dari Ibnu 
Wahb bahwa keduanya berpendapat imtuk lebih mengutamakan shalat di 
Masjidil Haram daripada shalat di majgidNabi SAW, sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam bab ini. Sedangkan Malik dan semua ulama sepakat bahwa 
shalat dua Hari Raya banis ditampakkan di semua tempat kecuali di Makkah, 
karena shalatnya dilakukan di Masjidil Haram. 

Umar, Ali, Ibnu Mas’ud, Abu Ad-Darda‘, dan Jabir berpandangan 
h?ihwa Makkah Han masj idnya lehih utama, dan mereka memang lebih utama 
untuk ditiru daripada orang-orang yang datang setelahnya. Inilah pendapat 
madzhabA^-Syafi’i,Ad]a‘,ulama Makkah dan ulamaKu&h. Hadits semakna 
ini ji^a diriwayatkan dari Malik. 

Ibnu Wahb menyebutkan dalam Jami -nya dari Malik, bahwa Adam 
AS ketika diturunkan ke bumi, dia beikata, “Wahai Tuhan, ini lebih Engkau 


HR. Al Baihaqi dalam Sunan-iiya, dalam pembahasan tentang haji, bab: Keutamaan 
Shalat di Masjid Rasulullah SAW (5/246), dengan sedikit perbedaan redaksi. 

Hadits ini juga disebutkan dalam Majma ’Az-Zawa 'id, bab: Shalat di Masjidil Haram 
dan Masjid Nabi SAW, serta di Baitul Maqdis (4/8) dan As-Suyuthi dalam Al Kabir (2/ 
2834) dari riwayat Al Baihaqi dan Ibnu Zanjawaih, dari Ibnu Umar. 
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sukai untuk beribadah di dalamnya?” Allah menjawab, “Kecuali Makkah.” 
Pendapat yang masyhur darinya dan dari ulama Madinah, bahwa mereka 
Iphib TTifin g iitamakan Madinah. UlamaBashrahdanBaghdad berbeda pend^)at 
dalam hal itu. Sekelompok dari mereka lebih mengutamakan Makkah, 
sedangkan kelompok Irdn lebih mengutamakan Madinah. 


Firman Allah SWT, “MaA:a 

jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka. ” Kata 
adalah bentuk jamak dari kata yaitu hati. Selain itu, kata. . Vi\\ juga 

sering diungkapkan dengan kata ji. 

Ada yang berpendapat, bentuk jamak tersebut berasal dari kata jij. 
Asalnya adalah «ji jf, yang mana huruf fa' didahulukan, dan wau dirubah 
menjadiya' seperti itu. Seolah-olah Ibuhim bericata, “Dan jadikanlah utusan 
manu.sia cenderung kepada mereka atau tercabut. 


Para ulama sepakat bahwa tanah yang di dalamnya terdapat jasad Rasulullah 
SAW merupakan tanah yang paling baik di muka bumi secara mutlak, hingga letak 
Ka’bah sekalipun. Hikayat ijmak tentang keutamaan tanah yang di dalanmya terdapat 
anggota badan yang mulia dikutip oleh Al Qadhi Iyadh, Al Qadhi Abu Al Walid Al Baji 
sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Al Khatib bin Jamalah, juga dinukil oleh 
Abu Al Yaman bin Asakir dan lainnya yang secara terang-terangan menyatakan bahwa 
Ka’bah lebih utama. Bahkan Syaikh Tajuddin As-Subki mengutip dari Ibnu Aqil Al 
Hanbali bahwa tanah yang di dalamnya terdapat jasad Nabi SAW lebih utama daripada 
Arsy. 

At-Taj Al Fakihi berkata: Mereka berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
tanah yang di dalamnya terdapat jasad Nabi SAW lebih utama daripada tanah lainnya 
secara mutlak, hingga tanah Ka’bah sekalipun.” 

Selanjutnya dia berkata: Aku katakan, “Bahkan paling utamanya langit juga, dan tidak 
ada seorang pun yang menentangnya. Yang aku yakini adalah, jika hal itu dipaparkan 
kepada ulama lunat ini, niscaya mereka tidak akan membantahnya. Dinyatakan bahwa 
langit menjadi mulia dengan dipijak oleh kaki Nabi SAW di bawahnya. Selain itu, para 
ulama juga sepakat untuk mengutamakan Makkah dan Madinah daripada semua tempat. 
Akan tetapi mereka berbeda pendapat, mana yang lebih utama antara keduanya; Makkah 
atau Madinah? Ada yang mengatakan, Makkah. Ada juga yang mengatakan, Madinah. 

Perbedaan pendapat antara ulama di sini jika tempatnya bukan di Ka’bah dan juga 
bukan di tanah yang di dalamnya terdapat jasad Nabi SAW. Pengutamaan ini sangat 
baik.Lih. Wafa'Al Wafa'BiAkhbarDarAlMushtcrfa{\/2i). 
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Ada juga yang berpendapat, kalimat artinya ia cenderung 

atau condong ke arahnya. Firman-Nya, Cs ^ diambil dari kata tersebut. 

Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Jika dia mengatakan hati manusia, 
maka Baitullah akan dipenuhi oleh semua orang, baik dari Persia, Romawi, 
Turki, India, Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Akan tetapi Ibrahim ketika itu 
menggunakan ungkapan, “Sebagian manusia, ’’ yaitu kaum 

muslimin. Oleh karena itu, firman-Nya, is^ “Cenderung kepada 

mereka,'" maksudnya adalah, rindu untuk berziarah ke Baitullah. Muj ^d 
dalam hal ini membaca lafazh tersebut dengan maksudnya 

adalah, mencintai dan mengagungkan mereka. 

^“Dan beri rezekilah mereka dari 
buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. ” Allah kemudian 
mengabulkan doa Nabi Ibrahim dan menumbuhkan buah-buahan imtuk 
mereka di Thaif, dan ditambah dengan buah-buahan yang didatangkan dari 
berbagai tempat. Dinyatakan dalam ShahihAl Bukhari dari Ibnu Abbas, 
sebuah hadits yang panjang, dan telah kami sebutkan sebagiannya: 


Ibrahim datang setelah Ismail menikah untuk melihatnya barang-barang 
miliknya, akan tetapi dia tidak menjumpai Ismail. Dia lalu bertanya kepada 
istrinya tentang Ismail, dan dia berkata, “Dia pergi mencari rezeki buat kami.” 
Ibrahim kemudian bertanya kepadanya tentang kehidupan dan keadaan 
mereka, lalu istrinya menjawab, “Kami adalah manusia, dan kami sangat 
susah.” Dia kemudian mengadukannya kepada Ibrahim. Mendengar itu, 
Ibrahim lantas berkata, “Jika suamimu datang, sampaikan salamku kepadanya 


17S3 Qira‘ah ini disebudcan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/536), Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/255), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/433), dan ini tennasuk qira'ah yang menyimpang, sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al Muntakhab, karya Ibnu Juni (1/364). 

Disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/536), Ath-Thabari dalam 
Jami 'Al Bayan (13/155), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/432), Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (8/254), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/368), dan Abu Hayyan 
dalam it/ Bahr Al Muhith (5/432). 



dan ifatalcan kepadanya agar dia merubah pintu gerbang rumahnya.” 


Ketika Ismail Hatang, dia seolah-olah merasakan sesuatu, lalu berkata, 
“Apakah ada seseorang yang datang kepadamu?” Istrinya menjawab, “Iya, 
seorang yang sudah tua begim dan begitu datang kepada kami, dan dia bertanya 
kepadaku, lalu aku memberitahukannya. Dia juga bertanya kepadaku, 
Kagaimana kehidi^Min kita, lalu aku memberitahukannya bahwa kita sedang 
kesusahan.” Selanjutnya Ismail bertanya, “Apakah dia menitipkan pesan 
kepadamu?” Istrinya menjawab, “Dia menyuruhku untuk menyampaikan 
salanmya kepadamu, dan dia menyarankan untuk merubah pintu gerbang 
rumahmu!” Mendengar itu, Ismail berkata, “Itulah ayahku, dia menyuruhku 
nntiilf TTifitviP TaikanTni i P ulanglah kamu ke rumahkeluargamu.” Maka Ismail 


pun menceraikatmya 

Tsmail ifwniwtian menikahi wanita lain dari kalangan mereka. Setelah 
beberapa lama Ibrahim menunggu, dia kemudian datai^ lagi kepada mereka, 
akan tetapi Ibrahim tidak bertemu dengan Ismail. Dia lalu menemui istrinya 
dan bertanya kepadanya tentang Ismail. Dia menjawab, “Dia keluar mencari 
rezeki untuk kami.” Ibrahim lahi bertanya lagi, “Bagaimana keadaanmu?” Dia 
menanyakan tentang kehidiq)an dan keadaannya, dan istri Ismail menjawab, 

“Kami dalam keadaan baik dan serta memuji Allah.” Ibrahim bertanya 

lagi “Apa y ang kalian makan?” Dia menjawab, “Daging.” Ibrahim bertanya 
lagi, “Apa yang kalian minum?” Dia menjawab, “Air.” Ibrahim lalu berdoa, 
“Ya Allah, berkatilah mereka dalam daging dan air.” Nabi S AW bersabda, 
'"Pada saat itu, mereka tidak memiliki biji-bijian, dan seandainya mereka 
memilikinya, niscaya Ibrahim juga mendoakan (keberkatan) dalam biji- 
bijian.” 


Beliau menambahkan, "Keduanya, tidak ada seorang pun yang 
bergantung kepada keduanya (daging dan air) di selain Makkah, kecuali 
dia tidak akan mendapatkannya.” 

Ibnu Abbas berkata, "Maka 
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jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka, ” bahwa 
ketika itu Ibrahim memohon kepada Allah agar menjadikan manusia ingin 
membuat tempat tinggal di Makkah sehingga Ka’bah menjadi suatu rumah 
yang terhormat, dan itu memang teijadi. Penduduk pertama yang kemudian 
menetap di Makkah adalah suku Juihum. 

Dalam hadits Al Bukhari, setelah perkataannya, “Sesungguhnya Allah 
tidak akanmenyia-nyiakanpeiKiuduknya”, rumah hu (Ka’bah) dibangun tinggi 
dari tanah sq)erti bukit, yang dilewati aliran air dari kanan dan kirinya. Hingga 
ketika datang serombongan suku Jurhum dari jalan ini, mereka lalu turun ke 
bagian bawah Makkah dan melihat burung yang sedang terbang berputar- 
putar. Mereka lahi berkata,‘‘Sesurr^iuhnyaburiing-burimgiriiteirbaiigmengitari 
air, bagaimana kalau kita pergi ke lembah itu.” Maka mereka pun mengutus 
satu atau dua orang, ternyata di sana memang ada air. Mereka kemudian 
memberitahukan keberadaan air itu, hingga merdca mendatanginya. 

Ibu Ismail saat itu sedang berada di dekat air itu. Maka mereka pun 
berkala, “Apakah etigkau merigizitikan kaiiii uritukrnampirbersaDiamu?” Ibu 
Ismail menjawab, “Iya, akan teUp kalian tidak berhak untuk memiliki air ini.” 
Mereka menjawab, “Iya.” 

Ibnu Abbas berkata: Nabi SAW bersabda, “D/ tempat itu ada ibu 
Ismail dan dia suka bergaul. Maka mereka pun mampir dan mengirim 
utusan kepada kaumnya untuk turut mampir bersama mereka. Hingga 
akhirnya ketika pemukiman di sekitar Ka ’bah telah dihuni oleh banyak 
orang, dan Ismail telah tumbuh menjadi remaja, ibunya pun wafat. 
Ibrahim kemudian datang setelah Ismail menikah untuk melihat barang- 
barang miliknya. ” 


Finnan Allah: 










*f6 @ 5^ilt tp oj i3i^Jj 
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"Ki Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa 
ydttg kami sembunyikan dan apa yang kami lahirkan; dan 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik 
yang ada di bumi maupun yang ada di langit Segala puji 
bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari 
tua(ku) Ismail dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanku, benar- 
benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa. Ya 
Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankan 
doaku, ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 
bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari 
terjadinya hisab (Hari Kiamat). ** 

(Qs. Ibraahum [14]: 38-41) 


Finnan Allah SWT, "Ya Tuhan kami, 

sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa 
yang kami lahirkan” maksudnya adalah, tidak sesuatu apapun dari keadaan 
kami yang tersembunyi daii-Mu. 


Ibnu Abbas dan Muqatil berkata, “Engkau mengetahui apa yang aku 
sembunyikan dan apa yang aku tampakkan dari perasaan cinta kepada Ismail 
dan ibunya, yang mana keduanya di tempatkan di suatu lembah yang tidak 
ada tumbuh-tumbuhan di dalamnya.””*’ 


Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durru Al Mantsur (4/87) dari Ibnu Abbas 
dengan sedikit perbedaan redaksi. 


jU-llT ,4 o? ''Dan tidak ada 

sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baikyangadadi bumi maupun 
yang ada di langit. ” Ada yang berpendapat, ini adalah bagian dari perkataan 
Ibrahim.’’** Ada juga yang berpendapat, bagian dari perkataan Allah,”*® 
karena Ibrahim berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami lahirkan. ” 

Allah SWT berfirman, jUllT cr? 

"Dan tidak ada sesuatu punyang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. ” 

JST\ Jp J mSJlS "Segala puji bagi Allah yang telah 

menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku)” maksudnya adalah, di hari 
tuaku dan hari tua istriku. 


Ibnu Abbas berkata, “Dia memiliki anak, Ismail, ketika Ibrahim berusia 
97 tahun, dan memiliki anak, Ishak, ketika dia berusia 112 belas tahrm.””®* 

Sa’id bin Jubair berkata, “Ibrahim diberi kabar gembira dengan 
kelahiran Ishak setelah llOtahtm.””®’ 

jTpaII jjj oj "Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha 
Mendengar (memperkenankan) doa. ” 

Firman Allah SWT, "Ya Tuhanku, jadikanlah 

aku orang-orang yang tetap mendirikan shalat” maksudnya adalah. 


Kedua pendapat ini disebudcan oleh Abu Hay 3 ran ^am Al Bahr Al Muhith (S/ 
433) dan dia berkata, “Secara zhahir, firman Allah, j ^ 

fLLUi ^ V} adalah bagian dari perkataan Ibrahim AS, karena sebelum dan sesudahnya 
berhubungan dengan perkataan Ibrahim AS. Selain itu, karena Allah SWT menyebutkan 
secara umum apa yang disembunyikan dan itu tidak bisa tersembunyi dari Aliah.” 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam A/ Bahr Al Muhith (5/434). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/156) dengan redaksi, 
“Ibrahim diberi kabar gembira (dengan lahirnya seorang anak) setelah 117 tahun.” 

Demikian juga Abu Hayyan menyebutkaimya dalam Al Bahr Al Muhith (5/4340) 
dengan redaksi, “Ibrahim tidak memiliki anak kecuali setelah berusia 117 tahun.” 


I Tafsir Al Qurthubi 
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termasuk orang-orang yang tetap berpegang teguh kepada Islam dan konsisten 
melaksanakan hukum-hukumnya. 

•sp} Ofi ''Dan anak cucuku” maksudnya adalah, jadikanlah anak 
cucuku orang-orang yang tetap mendirikaimya. 

Ya Tuhan kami, perkenankan doaku” maksudnya 
adalah, ibadahku, sebagaimana Allah SWT berfirman, D'ij 

"Dan Tuhanmu berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Ku-perkenankan bagimu ” (Qs. Ghaafir [40]: 60) 

Rasulullah SAW bersabda, “Don adalah inti ibadah.”^''^ Dan, ini 
telah dijelaskan dalam tafsir surah Al Baqarah. 

“Iht Tuhan kami, beri ampunlah aku 
dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin. ” Ada y an g 
berpendapat, Ibrahim memohonkan ariq>unankepadaAllahuntuk kedua orang 
tuanya sebelum ditets^kan baginya bahAva kedua orang tuanya adalah musuh 
Allah 

Al Ousyairi berkata, “Akan tetapi ibunya tidak menutup kemungkinan 
adalah seorang wanita muslimah, karena Allah menyebutkan udzur ampunan- 
Nya rmtuk ayahnya, dan bukan ibunya.” 

Menurut saya (Al Qttrthubi), Sa’id bin Jubair membacanya, 
yakni ayahnya. Ada yang berpendapat, dia 
memohonkan ampunan rmtuk keduanya karena sangat berharap keduanya 
beriman. Ada juga yang berpendapat, dia memohonkan ampunan untuk 

'^HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa, bab: Keutamaan Doa (5/49, no. 
3371) dan dia berkata, “Hadits ini 

Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Kabir (2/193) dari riwayat At- 
Tirmidzi, dan Abu Syaikh dari Anas, dan disebutkan dalam Ash-Shaghir(no. 4256), dan 
dia memberinya kode dha ’if. 

”” Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/537), Ibnu 
Athiyyah dalem Al Muharrar Al Wajiz(m57), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/433), Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhiih (5/435) dan ini termasuk qira 'ah yang menyimpang 
seperti yang disebutkan dalam AlMuhtasab, karya Ibnu Juni (1/364). 
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keduanya, dengan syarat keduanya masuk Islam. Selain itu, ada yang 
berpendapat, yang diinginkan dari doa itu adalah Adam dan Hawa. 

Diriwayatkan bahwa seorang hamba jika berdoa, “K? Tuhan kami, 
beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku, ” akan tetapi kedua orang 
tuanya mati dalam keadaan kafir, maka ampiinan itu beralih kepada Adam 
dan Hawa, karena keduanya adalah orang tua manusia secara keseluruhan. 

Ada yang berpendapat, yang dimaksud dengan doa itu adalah kedua 
anakny a, yaitii T<anai l Han Tshak Ibrahim An-Nakha’i membaca la&2h 
dengan yakni kedua anaknya. Demikian juga Yahya bin Ya’mar 

membacanya d emikian, seperd yang disebutkan oleh Al Mawardi dan An- 
Nuhas. 

“Da/i sekalian orang-orang mukmin, ” menurut Ibnu 
Abbas, dari umat M uhamm ad S AW. Ada yang berpendapat, imtuk orang- 
orang m ukmin secara keseluruhan dan lebih jelas. 

hari terjadinya hisab (Hari Kiamat)" 
maksudnya adalah, hari dibangkitkaimya manusia untuk dihisab. 


Firman ADah: 

d j «jj 

“Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira. 


Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/537), Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/257), Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith 
(5/434), dan ini termasuk gira ‘oA yang menyimpang, seperti yang disebutkan dalam Al 
Muhtasab, karya Ibnu Juni (1/364). 
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bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
yang zhalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak, mereka datang bergegas-gegas dengan 
mengangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak 
berkedip-kedip dan hati mereka kosong. ” 

(Qs. Ibraahiim [14]: 42-43) 

Finnan Allah SWT, llp '^j “Dan 

janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. ” Ini merupakan 
hiburan bagi Nabi S AW setelah merasa kaget dengan apa yang dilakukan 
oleh orang-orang musyrik yang menentang agama Ibrahim. Maknanya, 
bersabarlah sebagaiinanahalnyaIbrahim bersabar. Allah SWTmemberitahukan 
kepada orang-orang musyrik bahwa diakhirkannya adyah bukan berarti Dia 
ridha terhadap perbuatan mereka, melainkan termasuk sunnatullah adalah 
memberi tangguh bagi orang yang berbuat maksiat hingga masa waktu teitenta 

Maimun bin Mihran berkata, “hii adalah ancaman bagi orang zhalim 
dan penghormatan bagi orang yang dizhalimi.”’^ 

^'Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada 
mereka, ” maksudnya adalah, orang-orang musyrik Makkah diberi tangguh 
dan diakhirkanadzab mereka. Qira'ah yang umum digunakan adalah 
—yakni dengan hurufya'—. Inilah qira 'ah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan 
Abu Hatim, karena Allah SWT berfirman, "Danjanganlah sekali-kali kamu 
(Muhammad) mengira.” Sementara itu Al Hasan dan As-Sulami 
membacanya —-yakni dengan huruf nun di awal kata untuk 

menunjukkan makna pengagungan—. Demikian juga pendapat yang 

Disebutkan oleh Ath-Thabari AgAsmJami’Al Bayan (13/156). 

Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/258) 
dan Abu Hayyan Ad\?saAl Bahr Al Muhith(5IA‘i5). 
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diriwayatkan dari Abu Amr. 

“Sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak)'' maksudnya adalah, matanya terbelalak dari goncangan 
yang dilihatnya pada hari itu. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al 
Farra'. Ada yang mengatakan, kalimat artinya pria itu 

mengangkat mata dan hidungnya dari goncangan yang dilihatnya. 

Ibnu Abbas berkata, ‘Tada hari itu, mata semua makhluk terbelalak ke 
atas karena sangat bingung. “Mereka datang bergegas-gegas)' 

maksudnya adalah, dengan cq)at.'^ 

Al Hasan, Qatadah, dan Sa’id bin Jubair berkata, berasal 

dari kala ^tlaAi-^Ja^-^alki yang artinya, dia datang dengan cepat. Contohnya 
seperti dalam firman Allah SWT, ^1411 Jj “Mereka datang dengan 

cepat kepada penyeru itu,” (Qs. Al Qamar [54]: 8) maksudnya adalah, 
dengan cepat. 

Ada yang mengatakan, kata adalah orang yang melihat dalam 

keadaan hina dan khusyu’ atau melihat tanpa berkedip mata. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 

Mujahid dan Adh-Dhahhak berkata, adalah orang yang 

melihat terus-menerus.”*’’* 


An-Nuhas berkata, “Yang diketahui secara bahasa upahWa. dikatakan 

• «1799 


Abu Ubaid berkata, “Bisa jadi maknanya adalah keduanya secara 

«ISOO 


Lih. Tafsir Al Hasan A! Bashri (2/60), Jami’Al Bayan (13/157) dan Ma’aniAl 
Ow'an (3/53i). 

'''**Atsar ini disebutkan oldi An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/538), Ath-Thabari 
dalam Jami ’Al Bayan (13/157) dan Abu Hayyan dalam 4/ BahrAl Muhith (5/435). 

”»» Lih. Ma 'aniAlQur'an (3/538). 

Ibid 
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Ibnu Zaid berkata, adalah orang yang tidak mengangkat 

kepalanya.” 

“Dengan mengangkat kepalanya” maksudnya 

adalah, mengangkat kepada mereka melihat dalam keadaan hina. Demikian 

pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid. 

• ^ 

Ibnu Arafah, Al Qutbi, dan lainnya berkata, adalah orang yang 

mengangkat kepalanya dan melihat ^ yang ada di hadapannya Contohnya 
kalimat, 4^ artinya dia mengangkat suaranya” 

Al Hasan berkata, “Wajah-wajah manusia pada saat itu menghadap 
ke langit dan tidak seorang pun yang melihat ke orang laiiL”'^' 

Ada yang berpendapat, maksudnya adalah, mereka memmdukkan 
kepalanya. 

Al Mahdawi berkata, “Kata artinya seseorang mengangkat 
kepalanya, dan memmdukkan kepala karena mo'asa hina dan tunduk. Ayat 
tersebut bisa saja memiliki dua kemungkinan tersebut” 

Contoh lain adalah kalimat - artinya dia ridha atau mengangkat 

kepalanya dari bertanya dan menerima apabila bertanya, atau mendatangkan 
apa yang memuaskaimya. 

Diriwayatkan dari An-Nuhas,*“^ “Kalimat j»i artinya gigi-giginya 
condong ke dalam. Sedangkan kalimat ^ j, artinya memakai topi baja” 
Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Al Jauhari.'"^ 

'^ji a “Sedang mata mereka tidak berkedip-kedip” 
maksudnya adalah, matanya tidak berkedip karena sangat serius memandang. 




Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri {2/61), Jami’Al Be^an (131157) dttn Al Bahr Al 
Muhith (5/435). 

'•** Lih. Ma ’aniAlQur'an (3/539,540). 

Lih. AshShthah (3/1274). 
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dan itu yang disebut dengan terbelalak. Contohnya adalah, 
artinya pria itu menutup pelupuk matanya kepada orang lain. Melihat 
diungkapkan dengan karena dengan itu seseorang melihat. Kata iJ'Jais 

juga berarti mata.” 

^ ^ ^ •i 

“Dan hati mereka kosong” maksudnya adalah, tidak 
bermanfaat sedikit pun karena sangat ketaloitan. 

Ibnu Abbas betkata, “Kosoi^ daii segala bentuk kebaikan sama sekaU, 
dan hati mereka keluar dari dadanya, lalu tersangkut di tenggorokannya.” 

Mujahid, Murrah, dan Ibnu Zaid berkata, “Kosong, rusak, koyak, dan 
tidak ada kebaikan apa pun dan akal di dalanmya,’'"^ seperti kata 
digunakan untuk mengungkapkan kondisi rumah yang tidak ada sesuatu 
di dalamnya (kosong). Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Abbas. Kata ,1^ secara bahasa berarti lubang yang kosong. Di antaranya 
perkataan Hassan, 


«.l ^ OjU 



Tidakkah aku sampaikan kepada Abu Sufyan tentang diriku 
Kemudian kamu berongga, penakut, dan kosong. 


Kata juga berarti ^ (kosong). Dinyatakan dalam Al Qur'an, 

* ' , J,'l ^ ' 

Ic ^JI 3 J ^i^lj "Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa, " (Qs. 


M 


AlQashash[28]: 10) maksudnya adalah, kosong dari segala sesuatu, kecuali 
dari memikirkan Musa Ada yang mengatakan, dalam ayat itu ada yang tidak 
disebutkan yaitu kalimat»^J 


'*** Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/158), An-Nuhas dalam 
Ma’ani Al Qw'an (3/540), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Mtihith (5/435) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-DurruAl Mantsur (4/88). 


1^ Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 


4^i.liT ^jj j'^^3 


*‘Dm berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari 
(yang pada waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka 
berkatalah orang-orang yang zhalim, ‘Ya Tuhan kami, beri 
tangguhlah kami (kembalikan kami ke dunia) walaupun 
dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi 
seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul*. (Kepada 
mereka dikatakan), ‘Bukankah kamu telah bersumpah 
dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan 

binasa*.** 

(Qs. Ibraahiim [14]: 44) 


Finnan Allah SWT, J-lST “Dan berikanlah peringatan kepada 

manusia. ” Ibnu Abbas berkata, ‘Tai^ dimaksud adalah penduduk Makkah.” 

^35 “Manusia terhadap hari (yang pada waktu itu) datang 
adzab kepada mereka, ” maksudnya adalah. Hari Kiamat.**®^ Maknanya, 
ketakutan mereka pada hari itu. Penyebutan hari itu dikhususkan sebagai hari 
datangnya adzab, sekalipun itu adalah hari yang berpahala, karena perkataan 
itu keluar dari konteks ancaman bagi orang yang berbuat maksiat. 

“Maka berkatalah orang-orang yang zhalim** 
maksudnya adalah, pada hari itu. 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz {iri62)isaFathuAl garf/r (3/166). 




“Kz Tuhan kami, beri tangguhlah kami (kembalikan kami 
ke duni a),” maksudnya adalah, tangguhkanlah kami. 

3J ^'Walaupun dalam waktu yang sedikit, ” maksudnya 
adalah, mereka memohon kepada Allah agar bisa kembali ke dunia ketika 
telah tampak yang haq bagi mereka di akhirat. 

yvl . “Niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau” 
maksudnya adalah, memeluk agama Islam, 
t'* Zlt 

“Dan akan mengikuti rasul-rasul, ” maka seruan mereka 

akan dipenuhi. 

“(Kepada mereka dikatakan), 
‘Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) ’, ” maksudnya adalah, 
di dunia. 

^ ^ ^ ^ 

L “Bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa. ” 
Mujahid berkata, “Ini menuakan sumpah suku Quraisy bahwa mereka tidak 
akan dibangkitkan.”'"’* 


IbnuJuraijbericata,‘Inilah yang dikisahkan tentang mereka dalam firman 
Allah, ^ “Mereka bersumpah 

dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh, 'Allah 
tidak akan membangkitkan orang yang mati (Qs. An-Nahl [16]: 38) 

C. “Bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa,” 
ditafsirkan dalam dua versi, yaitu: 


1. Maksudnya adalah, kamu tidak akan sekali-kali berpindah dari dunia 
ke akhirat, atau tidak akan dibangkifican. Ini adalah pendq)at Mujahid. 

2. Maksudnya adalah, kamu sekali-kali tidak akan binasa dari adzab. 
Al Baihagi menyebutkan dari Muhammad bin Ka’ab Al Qaizhi, bahwa 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami‘AlBayan (13/159) dan An-Nuhas dalam 
Ma ’aniAl Qur'an (3/541). 




Allah mengatakan lima seruan kepada penghuni neraka, yang mana mereka 
memenuhi seruan itu dalam empat hal, sedangkan pada seruan yang kelima, 
mereka tidak berbicara setelahnya selamanya. Mereka berkata, 

"Mereka 

menjawab, ‘Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa- 
dosa kami. Maka adakah sesuatu Jalan (bagi kami) untuk keluar (dari 
neraka) ’? ” (Qs. Ghaafir [40]: 11) 

Maka Allah SWT menjawab pert^yaan mereka, bj 7<>L 
0 "Y^rtg 

demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah saja yang disembah 
Dan kamu percaya apabila Allah dipersekutukan, maka putusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. ” 
(Qs. Ghaafir [40]: 12) 

Mereka kemudian berkata, 

bj "Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, 
maka kembalikanlah kami (ke dunia). Kami akan mengerjakan amal 
shalih. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin ." (Qs. As- 
Sajdah[32]:12) 

Allah lalu menjawab seruan mereka, ;IaJ LL» IjSjoS 
Lh bjTji* Maka 

rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan pertemuan 
dengan harimu ini (Hari Kiamat); sesungguhnya Kami telah melupakan 
kamu (pula) dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang 
selalu kamu kerjakan. ” (Qs. As-Sajdah [32]: 14) 

Mereka kemudian berkata, 

JiJjT “K? Tuhan kami, beri tanggufilah kami (kembalikan kami ke dunia) 
walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi 
seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul ." (Qs. Ibraahiim [14]: 
44) 



Allah SWT lantas menjawab seruan mereka, '^j\ 

J'jicrf 3^5 Cr? “(Kepada mereka dikatakan), ‘Bukankah kamu 

telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan 
binasa’. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 44) 

Mereka berkata, “Ya 

Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal 
yang shalih berlainan dengan yang telah kami kerjakan. ’’ (Qs. Faathir 
[35]: 37) 

Allah SWT menjawab £erkataan mereka, ^1=»^ 

0 ^ ^ ^ 1 ^ “Y)an apakah 

Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berfikir bagi orang yang mau berfifdr, dan (apakah tidak) datang kepada 
kamu pemberi peringatan? Maka rasakanlah (adzab Kami) dan tidak 
ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun. ’’ (Qs. Faathir 
[35]: 37) 


Mereka lalu berkata, “Mereka berkata, ‘Ya 

Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami 
orang-orang yang sesat ’. ’’ (Qs. Al Mu'minrm [23]: 106) 

Allah SWT menjawab perkataan mereka, o ^ \jLl2J J15 
“Allah berfirman, ‘Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan Aku ’. ” (Qs. Al Mu'minun [23]: 108) 


Setelah itu, mereka tidak berbicara selamanya. Hadits ini di-takhrij 
oleh Ibnu Al Mubarak dalam Daga ‘iq-ny^ dengan redaksi lebih panjang dari 
ini. Kami juga telah menulisnya dalam IdtabAt-Tadzkirah. Dalam hadits itu 
ditambahkan. 







“Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana 
Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu 
beberapa perumpamaan. Dan sesungguhnya mereka telah membuat 
makar yang besar padahal di sisi Allah-lah (balasan) makar mereka itu. 
Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung- 
gunung dapat lenyap karenanya. ’’ (Qs. Ibraahiim [14]: 45-46) 

Perawi berkata, “Ini yang ketiga.” Dia lalu menyebutkan hadits itu, dan 
menambahkan setelah firman-Nya, 'ts?J15 

“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 
dengan Aku. ’’ Setelah itu doa dan harapan mereka terputus. Sebagian dari 
mereka menoleh kepada sebagian yang lain dan menutup mulut mereka. 

Perawi berkata: Al Azhar bin Abu Al Azhar menceritakan kepadaku, 
bahwa dia menyebutkan kepadanya, bahwa itulah maksud firman Allah SWT, 



mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak diizinkan kepada 
mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur." (Qs. Al 
Mursalaat [77]: 35-36) 


Firman Allah: 




* f. 


“Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman 
orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan 
telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat 
terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu 
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beberapa perumpamaan. ” Dan sesungguhnya mereka telah 
membuat makar yang besar padahal di sisi Allah-lah 
(balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar 
mereka itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat 
lenyap karenanya. ** 

(Qs. Ibraahiim [14]: 45-46) 


Firman Allah SWT, ^ 

|; 4 s it "Dan kamu telah berdiam di 


tempat-tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap 
mereka dan telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan’^ 
maksudnya adalah, di negeri Tsamud dan semacamnya, maka apakah kamu 
tidak mengambil pelajaran dari tempat tinggal mereka setelah jelas bagi kalian 
apa yang Kami lakukan kepada mereka dan setelah Kami menjadikannya 
sebagai perumpamaan bagi kamu dalam Al Qur'an? 


Abu AbdurtahmanAs-Silmi membacanya —yakni dengan 

huruf nun berharakat sukun—,‘*®* karena ia adalah fi ’U mustaqbal (kata 
keija yang menunjukkan makna yang akan datang) sedangkan maknanya 
adalah yang telah lala Selain itu, agar sesuai dengan tirman-Nya, 

“Bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka. ’’ 


Sedangkan para ahli ta&ir membacanya yang bennakna sama, 

karena hal itu masih belum nyata bagi mereka, kecuali setelah Allah 
menjelaskannya kepada mereka. 

Firman Allah SWT, aij “Dan sesungguhnya mereka 

telah membuat makar yang besar” maksudnya adalah, dengan 


Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/263) 
dan Abu Hayyan dalam ^4/ BahrAIMuhith (5/436). 

Lih. Al BahrAIMuhith (5/436). 


I^Tafsir Al Qurthubi 




menyekutukan Allah dan mendustakan para rasul dan memusuhinya. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya, tentang firman Allah SWT, 


"'Padahal di sisi Aliah¬ 


lah (balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu 
(amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya, ” bahwa 
kata oj dalam ayat ini berarti u;.'**” 


1 . 


2 . 


3. 


4. 


5 . 


Kata o] yzmg berarti dalam Al Qur' an ada di lima tempat, yaitu: 

Firman Allah SWT, ojj '^'jis=C> iaij 

"Dan sesungguhnya mereka telah membuat 
makar yang besar. Padahal di sisi Allah-lah (balasan) makar 
mereka itu. Dan sesungguhr^a makar mereka itu (amat besar) 
sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya." 


Firman Allah SWT, oli "Makajika kamu 

(Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
Kami turunkan kepadamu. ’’ (Qs. Yunus [10]: 94) 


Firman Allah SWT, ilL»oj 

101 ojljii "Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan 
(isteri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami. Jika 
Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah 
melakukannya). ” (Qs. Al Anbiyaa’ [21] 17) 


Firman Allah SWT, ."itl 

"Katakanlah, ‘Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah mempunyai 
anak, maka akulah orang pertama yang menyembah." (Qs. Az- 
Zukhruf [43]: 81) 

Firman Allah SWT, aJ oj^ ^3 "Dan 

sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam 
hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu 
dalam hal itu. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 26) 




Lih. I’rabAl Qur'an (2/372) ^saAlMuharrarAl Wajiz (8/264). 







Para ahli tafsir membacanya j if ojj —-yakni dengan huruf nun —, 
sementara Amr bin Ali, Ibnu Mas’ud dan Ubai membacanya — 

yakni dengan huruf dai —. Umumnya, para ahli tafsir membacanya dengan 
harakat kasrah pada huruf lam, yakni karena huruf lam ini adalah 

huruf lam yang berfungsi untuk mengingkari, sedangkan huruf lam keduanya 
dibaca nashab. 

Ibnu Muhaishin, Ibnu Juraij, dan Al Kisa‘i membacanya J — 

yakni dengan harakat fathah pada huruf lam pertama—, karena ia adalah 
lam yang berada di awal kalimat, dan harakat dhammah pada huruf lam 
kedua, sektilipun sangat berat dalam pelafalan. Maknanya adalah, untuk 
membesarkan ma kar mereka, atau telah besar makar mereka hingga gunung- 
gunung akan dibuat lenyap karenanya. 

Ath-Thabari bericata,***^ “Yang dipilih adalah qira 'ah yang pertama, 
karena jika gunung itu lenyap, niscaj^ ia tidak ada.” 

Abu Bakar Al Anbari bericata: Tidak ada hujjah atas Mushhaf kaum 
m iKlimin dalam badits yang diceritakan kgadakamiolehAhmadbinAlHusain. 
bahwa Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ bin Al 
Janah menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, dari Abdurrahman 
bin Danil, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Thalib berkala, “Salah seorang 
yang sombong berkata, ‘ Aku tidak jera hingga aku tahu sir^ yang di langit’. 
Dia lalu pergi kepada burung ponakan daging dan menyuruh untuk memboinya 
makan daging yang keras dan kasar. Dia juga menyuruh untuk menyediakan 
kotak yang cukup untuk menampung dua orang, lalu di dalarrmya diletakkan 

'«'O Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/542), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/265), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(51437) dan ini termasuk qira 'ah yang menyimpang, seperti yang disebutkan dalam Al 
Muhtasab, karya Ibnu Juni (1/365). 

gira'ah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/160), An- 
Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/542), IbnuAthiyyah dalamd/ Muharrar Al Wajiz (8/ 
264) dan ini juga termasuk qira ‘ah yang menyimpang seperti yang disebutkan dalam Al 
Muhtasab, karya Ibnu Juni (1/365). 

'*'* \Jl\.Jami’ Al Bayan (13/162). 







sebuah tongkat yang di atasnya ditancapkan daging keras yang telah 
dimerahkan, kemudian dia mengikat kaki burung pemakan daging itu ke tiang, 
lalu dikaitkan ke bagian kotak itu. Orang itu lantas duduk bersama temaimya 
di dalam kotak seraya mengamati gerak burung pemakan daging itu. Ketika 
burung itu melihat daging, ia berusaha mendapatkaimya hingga ia berhasil 
mengangkat kotak itu ke tempat yang ia mau. 

Orang yang sombong itu kemudian beikala kepada temannya, ‘Bukalah 
pintu itu dan lihat apa yang terjadi’. Dia menjawab, ‘Aku melihat grmung, 
seolah-olah ia adalah lalat’. Orang yang sombong itu berkata, ‘Tutuplah pintu 
itu! ’ Sementara Burung itu terus naik seraya membawa kotak itu ke tempat 
yang ia suka. 

Orang yang sombong itu berkata lagi kepada temaimya, ‘Bukalahpintu 
dan lihatlah apa yang terjadi! ’ Temannya berkata, ‘Aku tidak melihat apa- 
apa kecuali langit dan kita semakin jauh’. Orang sombong itu berkata, 
‘Dekatkan tongkat! ’ Maka dia pun mendekatkan tongkat itu hingga burung 
tersebut memakan dagingnya. Ketika kotak itu telah kembali ke bumi, 
terdengar suara yang keras, seolah-olah gunung itu lenyap dengan 
dentumarmya.”'**^ 

Perawi berkata, “Aku lalu mendengar Ali RA membaca, 

Ojj sesungguhnya makar mereka itu 
(amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap yakni dengan 
harakat fathah pada humftow pertama dan dhammah pada huruf/om kedua.” 

Ats-Tsa’labi menyebutkan hadits ini dengan maknanya, bahwa orang 


Kisah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/160). Ini tidak 
shahih dan tidak boleh dinisbatkan kepada Ali RA. 

Ibnu Athiyyah {Al Muharrar Al Wajiz, 8/265) berkata, “Kisah ini dha ’if dari jalur 
maknanya. Hal itu karena tidak mungkin burung itu naik sebagaimana yang diceritakan 
dalam kisah itu, dan terlalu jauh apabila seseorang ditipu dengan kisah ini.” 

Abu Hayyan {Al Bahr Al Muhith, 5/438) berkata, “Kisah burung pemakan daging itu 
sangat jauh dari kenyataan.” 
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yang sombong itu adalah Namrud, yang membantah Ibrahim tentang Tuhan- 
nya. 

Dcrimah berkata, “Di dalam kotak itu, orang yang sombong membawa 
anak Dia juga membawa busur dan anak panah. Dia lalu memanahkaimya 
ke langit dan ternyata panah itu kembali kq)adanya dengan berlumuran darah. 
Setelah itu dia berkata, ‘Aku telah mengatasimu wahai Tuhan langit’.” 


Tkrimah berkata, “Anak panah itu lalu berlumuran darah tebal dari 
langjt” 

Ada yang berpendapat, ada seekor burung yang terkena anak panah 
itu. Namrud kemudian menyuruh memukulkan tongkat itu dan merendahkan 
daging, sehingga burung itu jatuh di atas kotak, lalu burung dan kotak itu 
hft Tgamaan j atiih hing ga menyebabkan dentuman yang koas, sementara 
orang-orang mengira bahwa telah tegadi sesuatu dari langit dan Kiamat telah 
tiba. Itulah maksud firman Allah SWT, 0)3 

“Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung- 
gunung dapat lenyap karenanya. ” 

Al Qusyairi berkata, “bii biasa dalam penciptaan kehidiq)an di gunung- 
gunung.” 


Al Mawardi menyebutkan dari Ibnu Abbas, bahwaNanuud bin Kan’an 
membangun istana di desa Ar-Ris di Kufeh, yang panjangnya mencapai 5055 
hasta, dan lebarnya 3025 hasta. Dari istana itulah, dia naik ke langit bersama 
burung pemakan dag in g Ketika dia mengetahui bahwa tidak ada jalan ke 
langi t- dia kemudian membuat benteng, lalu mengumpulkan keluarga dan 
anaknya untuk beriindung di dalam benteig itu. AUahkemudianmendatan^kan 
bukti-Nya berupa adzab, sehingga runtuhlah istana itu dan mereka semua 
binasa di dalamny a.***^ Inilah makna jBrman-Nya, JU* ^3 “Dan 
sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar. ” 


“’^Lih. Tafsir Al Mawardi (21354). 



Tentang gunving-gunung yang dapat lenyap dengan makar mereka, ada 
dua versi, yaitu: 

1. Gunung-guramg di bumi. 

2. IslamdanAlQur'an,karenakeduanyakokohdanteguhsepertigunung- 

gunung. 

Al Qusyairi berkata, “Maksud firman Allah SWT, 

‘Padahal di sisi Allah-lah (balasan) makar mereka itu adalah Allah 
mengetahui hal itu, lalu Allah memberikan balasan kepada mereka, atau di sisi 
Allah terdapat balasan atas makar mereka, lalu mudhaf-nya. dihilangkan.” 

''Dan sesungguhnya makar 
mereka itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap 
karenanya, ” dengan harakat kasrah pada huruf lam, maksudnya adalah atau 
makar mereka tidak berpengaruh dan tidak berbahaya bagi Allah SWT. 
Gunung-grmung dalam ayat ini hanyalah perumpamaan atas perkara yang 
dialami Nabi SAW. 

Ada yang mengatakan, ^ 0)3 "Dan sesungguhnya makar 

mereka itu (amat besar), ” berada dalam ketentuan mereka. 

"Sehingga gunung-gunung dapat lenyap 
karenanya, ” dan berpengaruh dalam menghapuskan agama Islam. 

Selain itu, lafazh dibaca juga dengan harakat fathah pada huruf 

/owj pertama dan dhammah pada huruf/om kedua, yakni J Maksudnya 

adalah, suatu makar yang besar yang dengannya dapat melenyapkan gunung- 
grmung. Akan tetapiAllahmenjaga Rasulullah SAW, dan ini seperti firman- 
Nya, ^ ij i*^ “Dan melakukan tipu-dayayang amat besar. ” 

(Qs. Nuuh [71]: 22) Sejatinya, gunung-gunung itu tidak lenyap, akan tetapi 
ini merupakan suatu imgkapan untuk membesar-besarkan suatu peristiwa. 
Demikianlah yang semestinya. 

Qira'ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/542) dan Al 
Mawardi dalam tafsirnya (2/3 54). 
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Firman Allah: 






‘^Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah 
akan menyalahi JanJi-Nya kepada rasul-rasul-Nya; 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi mempunyai 

pembalasan. ** 

(Qs. Ibraahiim [14]: 47) 


Firman Allah SWT, 


4&T ^ Karena itu 


janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi janji-Nya 
kepada rasul-rasul-Nya, ” maksudn)^ adalah, nama Allah SWT. Kata 
adalah ma/’ul (obyek) dari kata Sedangkan kata adalah maf’ul, 

sedangkan berfungsi sebagai perluasan. Maknanya, menyalahi janji- 

Nya kepada rasul-rasul-Nya. 


Al Qutbi berkata, “Ini termasuk kata yang seharusnya di depan tetapi 
diakhirkan, dan yang diakhirkan dimajuikan, baik susiman redaksinya, 
menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya maiq)un menyalahi rasul-rasul- 
Nya dalam janji-Nya.” 

''''Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
mempunyai pembalasan” maksudnya adalah, dari musuh-musuh-Nya. Di 
antara nama-Nya adalah Al Muntaqim (Yang Maha Membalas) dan ini telah 
kami jelaskan dalam Al Asna Fi SyarhAsma'illahAl Husna. 


Firman Allah: 


(^Tafsir Al Qurthubi 



C ^J^ 4ii\ (Jj^^ ©J^'(*-f*>?“J(.^^jO'jia^O^ 

1 J ' -»1^ i^it T 'l-' t' ' l' TT •» ' I ' 

tji^ jlxa^ xiju I jlla tyjL>a» L> LJ I 4ul * **'— 


“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang 
lain dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di 
padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah 
yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. Dan kamu akan 
melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat 
bersama-sama dengan belenggu. Pakaian mereka adalah 
dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api 
neraka, agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap 
orang terhadap apa yang ia usahakan. Sesungguhnya Allah 
Maha cepat hisab-Nya. (Al Qur'an) ini adalah penjelasan 
yang sempurna bagi manusia, dan supaya mereka diberi 
peringatan dan mengetahui bahwa Dia adalah Ilah Yang 
Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil 

pelajaran. ” 

(Qs. Ibraahiim [14]: 48-52) 


Firman Allah SWT, “(Yaitu) pada hari 

(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain," maksudnya adalah, ingatlah 
pada suatuhaii yang manafaumi diganti denganyang lain, sehingga bediubungan 
dengan apa yang sebelumnya. Ada yang berpendapat, ini adalah sifat karena 
Allah SWT berfirman, “Pada hari terjadinya hisab (Hari 

Kiamat). ” Ulama berbeda pendapat tentang bagaimana bumi itu diganti. 

Kebanyakan orang berpendapat, bergantinya bumi merupakan 
ungkapan dari bergantinya si&t-sifatnya, bukit-bukit yang rata dan meletusnya 
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gunung-gunung, serta tanah-tanahnya yang rata. IbaiuMajah**’*meriwayatkan 
dalam ■S'wnan-nya dari Ibnu Mas’ud, dan disebutkan oleh Ibnu Al Mubarak, 
dari hadits Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Ibnu Abbas menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Jika kiamat telah tiba, bumi diratakan seperti 
permukaan bumi, lalu luasnya ditambah begini dan begitu.”'**’ 

Diriwayatkan secara marfii ’ dari Abu Hurairah, bahwa Nabi S AW 
bersabda. 


. . ^ ^ ‘l' u *' •' ' l'». '' 

^ jbJl aMI y>rji ^ y j (Jjl 

LS^ 


“Bumi diganti dengan bumi yang lain, lalu dibentangkan dan 
diratakan seperti kulit yang disamak di pasar Ukkazh,^^'^ tidak 
terlihat di dalamnya bengkokan dan tempat yang tinggi. Setelah 
itu Allah menghentak makhluk dengan satu hentakan, dan pada 
hentakan yang kedua mereka kembali pada posisi semula. Orang- 
orang yang ada di dalam perut bumi tetap berada di dalamnya, 
dan orang-orang yang berada di atasnya tetap di atasnya.”^^^'^ 

Al Ghaznawi menyebutkan bahwa pergantian langit teijadi dengan 


1816 jjjnu Majah dalam pembahasan tentang Fitnah, bab: Dajjal, keluarnya Isa bin 

Maryam dan keluarnya Ya’juj dan Ma’juj (2/1365, no. 4081). 

Disebutkan oleh Al Qurthubi dalam ^r-7a<fe*iraA (1/219) dengan maknanya. 

'*'* Ukkazh adalah nama pasar di masa Jahiliyah. 

Tempat yang tinggi artinya tidak terlihat turunan dan tanjakan. Lih. Lisan Al Arab, 
entri: amata. 

Disebutkan olehAl Qurthubi AaUzmAt-Tadzkirah BiAhwalAl Mauta Wa Umur Al 
Akhirah{\ri\9). 


I Tafsir Al Qurthubi 


digulungnya matahari dan bulan, serta jatuhnya bintang-bintangnya. Demikian 
juga pendapat yang dikemukakan oleh IbnuAbbas. 

Ada yang berpendapat, itu terjadi dengan perbedaan keadaaimya. 
Kadang-kadang ia seperti logam, dan kadang-kadang seperti minyak. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan olehAl Anbari. Bab ini telah kami 
sebutkan dan kami jelaskan dalam )dtiA)At-Tadzkirah. Selain itu, kami juga 
telah menyebutkan beberapapendapat ulama dalam hal itu, dimana yang benar 
adalah pendapat yang menyatakan bahwa lenyapnya bumi ini seperti yang 
dinyatakan dalam hadits Nabi S AW. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Tsauban maula Rasulullah S AW, dia 
berkata, “Aku pernah berdiri di samping Rasulullah S AW, tiba-tiba datang 
seorang pendeta Yahudi lalu berkata, ‘Assalaamu alaika...’.” Selanjutnya 
disebutkan: Pendeta Yahudi itu berkata, ‘T>imana manusia berada ketika bumi 
dan lan git diganti dengan b umi dan langit yang lain?” Rasulullah S AW lalu 
bersabda, '"'‘Manusia berada dalam kegelapan tanpa jembatan...”^^^^ 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah S AW pernah 
ditanya tentang firman Allah SWT, "(Yaitu) pada 

hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. ” Di manakah manusia 
pada saat itu?” Beliau menjawab, “D/ atas shirath (jembatan)."^^^^ 

At-Tlrmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits-hadits ini SCTiua menyatakan bahwa langit dan bumi diganti dan 
dilenyapkan, laluAllahmenciptakan bumi lainyang mana manusia berada di 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang haid, bab: Sifat Mani Laki-laki dan ' 
Perempuan, dan Anak Tercipta dari Air Mani Keduaiqra (1/252). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang-orang Munafik, bab: 
Kebangkitan dan Sifat Bumi pada Hari Kiamat (4/2150), Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang zuhud, bab: Mengingat Hari Kebangkitan (2/1430, no. 4279), dan At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafeir (5/296). 

Setelah meriwayatkan hadits tersebut, dia berkata, ‘‘Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih." 
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atasnya setelah sebelumnya berada di atas jembatan. 


Dinyatakan dalam Shahih Muslim dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, 
“Rasulullah S AW bersabda, ‘Manusia dibangkitkan pada Hari Kiamat di 
atas tanah putih seperti roti yang bulat pipih dan putih bersih, tanpa 
ada tanda pada seorang pun di dalamnya 


Jabir berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu Ja’far Muhammad 
binAli tentang firman Allah SWT, f “(Yaitu) pada 


hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain, " dia lalu menjawab, 
“Diganti dengan roti yang dimakan oleh manusia pada Hari Kiamat.” Dia 


kemudian membaca, 1 if Cij ^UjjT 



“■Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanan."^^^* (Qs. AlAnbiyaa' [21]: 8) 


Ibnu Mas’ud berkata, “Bumi itu diganti dengan bumi lain berwarna 
putih, seperti perak, yang mana di atasnya manusia tidak melakukan 
kesalahan.”'*^ 


Ibnu Abbas berkata, “Diganti dengan bumi dari perak putih.”’*“ 

Ali bin Abu Thalib RA berkata, “Pada saat itu, bumi diganti dengan 
bumi dari perak dan langit dari emas, dan ini adalah pergantian bendanya.”'”’ 

Cukuplah bagimu firman Allah SWT, “Dan 

mereka semuanya (dipadang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa” maksudnya adalah, dari kubur 
mereka, dan ini telah dijelaskan sebelumnya. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang-orang Munafik, bab: 
Kebangkitan dan Sifet Bumi pada Hari Kiamat (4/2150). 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/545). 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/544), Ath-Thabari 
d&lwaJami’Al Rayon (13/164) dan As-Suyuthi dalam^e/-Z)«rn//4/Afon/sur (4/90). 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/439) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
DurruAl Mantsar (4/91). 

Ibid. 
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Firman Allah SWT, iSys "‘Dan kamu akan melihat orang- 

orang yang berdosa, ” yaitu orang-orang musyrik, "Pada hari itu” 

maksudnya adalah, Hari Kiamat, "Diikat” maksudnya adalah, 

dikekang. iU.i.Vr "Dengan belenggu, ” yaitu rantai dan tali. Bentuk 
tvmggal dari kata iu:.Vr adalah dan Contohnya adalah, 
artinya aku mengikatnya. 

Ada yang berpendr^iat, setiap orang kafir diikat bersama syetan dalam 
satu belenggu. Penjelasannya adalah firman Allah SWT, I ykSu» 

Ijilf (Kepada malaikat diperintahkan). 

Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka 
dan apa yang pernah mereka sembah ’, ” (Qs. Ash-Shaafifaat [37]: 22) 
yakni teman-temaimya dari golongan syetaiL 

Ada y ang m engatakan, mereka orang-orang kafir dikumpulkan dalam 
ikatan itu, seba gaimana mereka berkumpul di dunia untuk melakukan 
kemaksiatan. 

Firman Allah SWT, "Pakaian mereka adalah dari 

pelangkin (ter)” maksudnya adalah, pakaian mereka.'”* Diriwayatkan dari 
Ibnu Duraid dan laiimya, bentuk tunggal dari kata adalah dan 
fi 7/-nya adalah dan ^ (aku berpakaian). 

cji "'‘Daripelangkin (ter), ” maksudnya adalah, pelangkin unta 
y ang dij adikan minyak.' Demikian pend^iat yang dikatakan oleh Al HasaiL 
Hal itu lebih jelas dan berguna untuk menyalakan api. Dalam hadits shahih 
dinyatakan, bahwa perempuan yang meratapi mayat, jika belum bertobat 
sebelmn matinya, maka dia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dengan 
memakai pakaian dari ter dan penutup dari kudis.'*^° 

Disebutkan oleh At-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/167) dan Ibnu Athiyyah 
daiamAlMuharrar Al Wajiz(i/27l). 

'*^Atsar ini disebudcan oleh Al Hasan dalam tafeimya (2/63), An-Nuhas dalam Ma ‘ani 
A l Qur 'an (3/546) dan Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (13/168). 

'»0 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, bab: 
Sikap Keras Terhadap Orang yang Meratapi Mayat (2/644). 
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Diriwayatkan dari Hammad bahwa mereka berkata, “Dia adalah An- 
Nuhas.”'«3‘ 

Isa bin Umar membaca lafazh dengan —-yakni dengan 

harakat fathah pada huruf ^a/‘dan sukun pada huruf/ha'—Dalam hal itu 

ada qira ‘ah yang ketiga, yaitu huruf ^ofdibm harakat kasrah dan tha ‘ diberi 

harakat sukun, yakni 01 ^. 

* * 

Sedangkan qira 'ah yang keempat adalah, Diriwayatkan 

Har i Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, dan Ya’qub, bahwa 
Al Qathiran «Halah logam yang meleleh. Di antaranya seperti firman Allah 
SWT, ^ “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar 

kutuangkan ke atas besi panas itu. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 96) Dan, air mendidih 
yang mencapai pvmcaknya, di antaranya seperti dalam firman Allah SWT, 
“Di antara air yang mendidih yang memuncak 
panasnya. (Qs. Ar-Rahman [5 5]: 44) 

“DimtM/J,” maksudnya adalah, dipukul. *^.^yt-^“Oleh 
api neraka," lalu 2 q)i itu menuti^)inya. 

Firman Allah SWT, c-«-^ “Agar Allah memberi 

pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang ia usahakan)' 
maksudnya adalah, apa yang pernah mereka lakukan. 

y LIsJT oj “Sesungguhnya Allah Maha cepat hisab-Nya ," 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (13/168), An-Nuhas dalam 
Ma 'ani Al Qur 'an (3/546) dan Ibnu Katsir dalam tafeiraya (4/440). 

'«2 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/440) dan 
dinisbatkan kepada Umar dan Ali RA. 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (8/272) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/440). 

Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/546), Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (8/272), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/440), dan 
ini termasuk qira ‘ah yang menyimpang seperti yang disebutkan dalam Al Muhtasab, 
karya Ibnu Juni (1/366). 








Firman Allah SWT, ''(Al Qur'an) ini adalah 

penjelasan yang sempurna bagi manusia” maksudnya adalah, apa yang 
Kami turunkan kepadamu ini adalah penjelasan dan nasehat. 

^ "Dan supaya mereka diberi peringatan” maksudnya 

aHaiah ditakut-takuti dengan adzab Allah SWT. Ada yang membacanya 

(—yakni denganhaiakatMiahpadahuiufya'danufea/—. Contohnya 

aHalab^ artinya aku bemadzar ketika hal itu diketahui dan telah 

si^ untuk itu. 


"Dan supaya mereka mengetahui bahwa 
Dia adalah Ilah Yang Maha Esa” maksudnya adalah, agar mereka 



berupa dalil dan bukti. 


..riyi "Dan agar orang-orang yang berakal mengambil 

pelajaran” maksudnya adalah, agar orang-orang yang berakal mengambil 
Ketika huruf lam dalam firman Allah dan » 

berhubungan dengan peikiiaan makna yang tidak disebutkan. 

Diriwayatkan bahwa ayat uii diturunkan berkenaan dengan masalah 
AbuBakar Ash-Shiddiq RA.'“* Ketika itu dia ditanya, “Apakah kitab AUah 
memiliki tanda?” Dia menjawab, “Iya.” Yang bertanya berkata kembali, 
“Di manakah itu?” Abu Bakar menjawab, “Firman Allah SWT, 

‘(^^ G^r'an) ini adalah penjelasan yang 
sempurna bagi manusia, dan supaya mereka diberi peringatan... . 


Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/274) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/441). 
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